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Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih  lagi 
Maha  Penyayang 

Surah  ini  adalah  surah  makkiyyah  (yang  diturunkan  di  Makkah)  menurut 
pendapat  Al  Hasan,  Ikrimah,  Atha',  dan  Jabir.1  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah 
berkata,  “Kecuali  satu  ayat,  yaitu  firman  Allah  SWT,  jt^lT  5 jLjjT  ^fj 

O  oj  JJI  UJjj  ‘Dan 

dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  ”2  (Qs. 
Huud[ll]:  114) 

Abu  Muhammad  Ad-Darimi  meriwayatkan  dalam  Al  Musnad  dari 
Ka’ab,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

^  \jfj\ 

‘Bacalah  surah  Huud pada  hari  Jum  ’at  ”3 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Abu  Bakar 
bertanya  kepada  Rasulullah  S  AW,  ‘  Wahai  Rasulullah,  engkau  telah  beruban!  ’ 
Beliau  lalu  bersabda,  ‘ Surah  Huud,  Al  Waaqi’ah,  Al  Mursalaat,  Amma' 


1  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (5/200). 

2  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/200)  dari  Ibnu 

Abbas  yang  mana  di  dalam  redaksinya  disebutkan,  “Kecuali  firman-Nya,  4ljl5k±lUU 
-HJj  l  s- A  ‘ Maka  boleh  jadi  kamu  hendak  meninggalkan  sebagian  dari 

apa  yang  diwahyukan  kepadamu’.”  (Qs.  Huud  [11]:  12) 

3  HR.  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an,  bab:  Keutamaan 
Al  An’aam  dan  Beberapa  Surah  (2/454). 


Surah  Huud 


Yatasa  'aluun,  dan  Idzasysyamsu  Kuwwirat  (At-Takwiir)  telah  membuatku 
beruban  ’.  ”4 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
gharib.  ” 

Sebagian  dari  riwayat  ini  ada  yang  diriwayatkan  secara  mursal  dan 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  Al  Hakim  Abu  Abdullah  dalam  NawadirAl 
Ushul,  “Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muhammad 
bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Shalih,  dari  Abu  Ishak,  dari 
Abu  Juhaifah,  dia  berkata:  Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami  melihat 
‘engkau  telah  beruban!”  Rasulullah  kemudian  bersabda,  “Surah  Huud dan 
saudara-saudaranya  telah  membuatku  beruban.  ” 

Abu  Abdullah  berkata,  “Ketakutan  bisa  menyebabkan  tumbuhnya  uban. 
Hal  itu  karena  ketakutan  menggoncang  jiwa  sehingga  mengurangi  tingkat 
kelembaban  tubuh.  Di  bawah  setiap  rambut  dan  bulu  terdapat  kelenjar  yang 
mengeluarkan  keringat.  Jika  seseorang  merasa  takut,  maka  tingkat 
kelembaban  berkurang  dan  kelenjar  di  bawah  rambut  atau  bulu  itumengering, 
sehingga  rambut  menjadi  memutih.  Sebagaimana  halnya,  tanaman  menjadi 
hijau  karena  disiram,  maka  apabila  tidak  disiram,  ia  akan  kering  dan  memutih. 
Rambut  orang  tua  memutih  karena  kurangnya  kelembaban  tubuh  dan  kulitnya 
kering.  Jiwa  bergoncang  karena  ancaman  Allah.  Goncangan  itu  datang  dari 
apa  yang  diberitahukan  oleh  Allah,  sehingga  ia  menjadi  layu  dan  airnya 
mengering.  Oleh  karena  itu,  rambut  menjadi  beruban.” 

Allah  SWT  berfirman,  ^  o'jJjJT  j i'Ji oj  by&CjL&S 

“Kepada  hari  yang  menjadikan  anak-anak  beruban.  ”  (Qs.  Al  Muzzammil 
[73] :  1 7)  Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  mereka  beruban  karena  takut.  Ketika 


4  HR.  AT-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/402,  no.  3297),  Al  Hakim  dalam 
pembahasan  tentang  tafsir  surah  Huud  (2/342).  Hadits  ini  disebutkan  juga  dalam  Majma  ’ 
Az-Zawa  ‘id,  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  surah  Huud  (7/37),  Ath-Thabrani  dalam 
AlAusath,  As-Suyuthi  dalam  AlJami  ’ Al  Kabir  (2/2668)  dan  AlJami  ’Ash-Shaghir,  no. 
4913,  dari  riwayat  At-Tirmidzi  dalam  Asy-Syama'il,  dan  Al  Hakim  dalam  At-Tafsir. 


surah  Huud  menyebutkan  umat-umat  sebelumnya  dan  apa  yang  menimpa 
mereka  dari  adzab  Allah  yang  disegerakan.  Jika  orang  yang  memiliki  keyakinan 
membaca  surah  ini,  hati  mereka  seolah-olah  melihat  kekuasaan-Nya  dan  detik- 
detik  siksaan-Nya  yang  diturunkan  kepada  musuh-musuh-Nya.  Sehingga 
apabila  mereka  mati  lantaran  ketakutan  maka  mereka  mati  dalam  kebenaran. 
Namun  demikian,  Allah  SWT  tetap  menyayangi  mereka  pada  saat  itu,  agar 
mereka  bisa  membaca  kalam-Nya. 

Surah  Huud  ini  dan  surah  lainnya,  seperti  Al  Haqqah,  Al  Ma’aarij ,  At- 
Takwiir,  dan  Al  Qari’ah,  jika  dibaca,  maka  dapat  membukakan  hati  orang- 
orang  yang  arif  tentang  kekuasaan  Allah  dan  siksaan-Nya  yang 
menggoncangkan  j  iwa,  sehingga  rambut  menjadi  beruban  karenanya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ada  yang  mengatakan,  bahwa  yang 
membuat  Nabi  SAW  beruban  dari  surah  Huud  adalah  firman  Allah  SWT, 
iwu jjjjj L«j  j4i\  I \y£ti  <lXx* <L> L» UT “ Maka 

tetaplah  kamu  pada  jalan  yang  benar,  sebagaimana  diperintahkan 
kepadamu  dan  (juga)  orang  yang  telah  bertobat  beserta  kamu  dan 
janganlah  kamu  melampaui  batas.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Melihat 
apa  yang  kamu  kerjakan.  ”  (Qs.  Huud  [  1 1  ] :  1 1 2)  Sebagaimana  yang  akan 
dijelaskan  nanti  insya  Allah. 

Yazid  bin  Abbas  berkata,  “Aku  pernah  melihat  Rasulullah  SAW  dalam 
mimpiku,  lalu  aku  membacakan  untuknya  surah  Huud.  Ketika  aku  telah  selesai 
membacanya,  beliau  bersabda,  ‘  Wahai  Yazid,  kamu  telah  membaca  surah 
ini,  mana  tangisanmu?’ 

Para  ulama  kami  berkata:  Abu  Ja’far  An-Nuhas  berkata,5  “Ada  yang 
mengatakan,  surah  Huud  ini  disebutkan  tanpa  tanwin,  karena  ia  adalah  nama 
surah.  Sebab  apabila  Anda  memberi  nama  seorang  wanita  dengan  nama  Zaid, 
maka  ia  tidak  bisa  di-tashrif-kan.”  Ini  adalah  perkataan  Al  Khalil  dan 
Sibawaih. 


3  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/271). 


Isa  bin  Umar  berkata,  “Surah  Huud  ini  disebutkan  dengan  tanwin,  karena 
ia  adalah  nama  surah.  Demikian  juga  jika  seorang  wanita  diberi  nama  Zaid. 
Karena  ketika  hu  tengahnya  disukunkan,  maka  bacaannya  menjadi  ringan 
dan  bisa  di -tashrif.  Jika  ingin  membuang,  maka  Anda  telah  menyimpang  dari 
perkataan  semua  orang. 

Sibawaih  berkata,  “Dalilnya  adalah  Anda  katakan  ini  Ar-Rahman.  Jika 
Anda  menginginkan  surah  ini  adalah  Ar-Rahman,  maka  Anda  tidak  katakan 
seperti  ini.” 


*bll  yj-  O  a!  j4Z±jI*  1  J^\ 

plfb  <_£»]  ailT  VI 

J?"'  3]  5sJ) 

^  jj  jfy.  V'1  ^  I  0]3 

©  <1^ 


“Alif  Laam  Raa',  (inilah)  suatu  kitab  yang  ayat-ayatnya 
disusun  dengan  rapi  serta  dijelaskan  secara  terperinci l,  yang 
diturunkan  dari  sisi  (Allah)  Yang  Maha  Bijaksana  lagi 
Maha  Tahu,  agar  kamu  tidak  menyembah  selain  Allah. 

Sesungguhnya  aku  (Muhammad)  adalah  pemberi 
peringatan  dan  pembawa  kabar  gembira  kepadamu 
daripada-Nya,  dan  hendaklah  kamu  meminta  ampun 
kepada  Tuhanmu  dan  bertobat  kepada-Nya.  (Jika  kamu 
mengerjakan  yang  demikian),  niscaya  Dia  akan  memberi 
kenikmatan  yang  baik  (terus-menerus)  kepadamu  sampai 
kepada  waktu  yang  telah  ditentukan  dan  Dia  akan  memberi 
kepada  tiap-tiap  orang  yang  mempunyai  keutamaan 


(balasan)  keutamaannya.  Jika  kamu  berpaling,  maka 
sesungguhnya  aku  takut  kamu  akan  ditimpa  siksa  Hari 
Kiamat  Kepada  Allah-lah  kembalimu,  dan  Dia  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  1-4) 

Firman  Allah  SWT,  J\  “ AlifLaam  Raa telah  dijelaskan  sebelumnya. 

maksudnya  adalah  kitab  ini.  “ Ayat-ayatnya  disusun 

dengan  rapi dibaca  rafa '  karena  mengikuti  kata  kitab.6  Makna  terbaik 
yang  dinyatakan  dalam  Firman  Allah  SWT,  ..  :<'A  ilAyat-ayatnya 
disusun  dengan  rapi''  adalah  pendapat  Qatadah,  yaitu  dijadikan  tersusun 
rapi  semuanya,  tidak  berserakan,  dan  tidak  keliru.7 

Kata  artinya  mencegah  perkataan  itu  dari  kerusakan,  atau 

tersusun  secara  rapi,  tidak  saling  bertentangan  dan  tidak  ada  kerusakan  di 
dalamnya.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  tidak  dihapus  oleh  suatu  kitab, 
dan  ini  berbeda  dengan  Taurat  dan  Injil.”8 

Ini  berarti  bahwa  yang  rapi  susunan  ayat-ayatnya  dijadikan  nasikh 
(penghapus)  dan  bukan  mansukh  (yang  dihapus),  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  sebelumnya.  Ism  al  jins  kadang-kadang  masuk  ke  dalam  ism  an- 
nau  ’,  contohnya  adalah  «dj  fUt  cirf  (Aku  memakan  makanan  Zaid). 

Al  Hasan  dan  Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Maksud  dari  . .  ;cl 
adalah  dengan  perintah  dan  larangan.”9 

c-l^s  p  "Serta  dijelaskan  secara  terperinci,"  maksudnya  adalah 
dengan  janji  dan  ancaman,  pahala  dan  hukuman.  Qatadah  berkata,  “Allah 


6  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/271). 

7  Demikian  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/328)  dan  Al 
Bahr  Al  Muhith  (5/200). 

lAtsar  ini  dari  Ibnu  Abbas  dan  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/ 
9  Disebutkan  dari  Al  Hasan  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (1 1/123). 


menjelaskannya  secara  terperinci  dari  kebatilan,  kemudian  menjelaskannya 
secara  terperinci  dengan  yang  halal  dan  yang  haram.” 

Mujahid  berkata,  “Disusun  rapi  secara  global,  kemudian  dijelaskan 
secara  rinci  ayat  demi  ayat  dengan  semua  yang  diperlukan  berupa  dalil  tauhid, 
kenabian,  hari  kebangkitan,  dan  lainnya.” 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  disatukan  di  lauh  mahfi]?h 
kemudian  dijelaskan  secara  rinci  di  dalam  Al  Qur'an.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  c-1^4  artinya  diturunkan  secara  bertahap  untuk  ditadabburi. 
Ikrimah  membaca  lafazh  tersebut  dengan  lafazh  cJUai10  tanpa  tasydid. 
Maknanya,  disusun  dengan  benar,  &  maksudnya  adalah  dari  sisi. 
maksudnya  adalah  Dzat  Yang  Maha  Bijaksana  dalam  segala  perkara,  .^se¬ 
maksudnya  adalah  Maha  Mengetahui  segala  yang  terjadi  dan  belum  terjadi. 

Firman  Allah  SWT,  'J& T  “Agar  kamu  tidak  menyembah 

selain  Allah ”  Al  Kisa'  i  dan  Al  Farra'  berkata,"  “Maksudnya,  ayat-ayat  itu 
disusun  rapi,  kemudian  dijelaskan  secara  rinci  dengan  tujuan  kamu  tidak 
menyembah  tuhan  selain  Allah.” 

Az-Zujaj  berkata,  “Ayat-ayat  itu  disusun  rapi,  kemudian  dijelaskan 
secara  rinci  supaya  kamu  tidak  menyembah  kecuali  Allah.” 

Ada  yang  mengatakan,  Rasulullah  S  AW  memerintahkan  kepada  orang- 
orang  agar  kamu  tidak  menyembah  kecuali  Allah. 


“Sesungguhnya  aku  (Muhammad)  bagi  kamu  adalah,” 
maksudnya  adalah,  dari  Allah.  “ Pemberi  peringatan ,”  maksudnya 


berbuat  maksiat.  “ Dan  pembawa  kabar  gembira”  maksudnya  aHalah 

dengan  ridha  Allah  dan  surga  bagi  orang  yang  menaati-Nya.  Ada  yang 


10  Qira’ah  Ikrimah  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/234) 
dan  dinisbatkan  kepada  Ikrimah,  Adh-Dhahhak,  Al  Jahdari,  dan  Ibnu  Katsir  dalam  hal 
apa  yang  diriwayatkan  darinya,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam 
Al  BahrAl  Muhith  (5/200)  dan  dinisbatkan  kepada  mereka,  dan  Zaid  bin  Ali. 

11  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur'an  (2/3)  dan  l’rab  AlQur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/272). 


[[Tafsir  Al  Qurthubi 


mengatakan,  maksudnya  adalah  j  anganlah  kamu  menyembah  kecuali  Allah. 
Sesungguhnya  aku  adalah  pemberi  peringatan  dari  Allah  bagi  kalian,  atau 
Allah  memberi  peringatan  kepadamu  agar  tidak  menyembah  kepada  selain- 
Nya,  sebagaimana  Dia  berfirman,  “Dan  Allah 

memperingatkan  kamu  terhadap  diri  (siksa)-Nya.  ”  (Qs.  Aali'  Imraan  [3]: 
30) 

Firman  Allah  SWT,  1  jjiiilT “Dan  hendaklah  kamu 

meminta  ampun  kepada  Tuhanmu,  ”  adalah  athaf  kepada  kalimat 
sebelumnya 

*JI  \y,y  p  "Dan  bertobat  kepada-Nya,  ”  maksudnya  adalah, 
kembalilah  kepadanya  dengan  ketaatan  dan  ibadah.  Al  Farra'  berkata,  “Kata 
di  sini  berarti  dan.”  Maksudnya,  mintalah  ampun  kepada  Allah  karena 
permohonan  ampun  adalah  tobat,  dan  tobat  adalah  permohonan  ampun.  Ada 
yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  mintalah  ampun  atas  dosa-dosa  kalian 
yang  telah  lalu,  dan  bertobatlah  kepada-Nya  sejak  awal  apabila  salah  seorang 
dari  kalian  terjerumus  ke  dalam  perbuatan  dosa  itu. 

Sebagian  orang  shalih  berkata,  “Permohonan  ampun  yang  disertai 
perbuatan  dosa  itu  lagi  adalah  tobatnya  para  pendusta,  dan  makna  ini  telah 
dijelaskan  sebelumnya  dalam  surah  Aali'  Imraan  dan  Al  Baqarah  dalam  firman 
Allah  SWT,  |'jUT*4  U  “Janganlah  kamu  jadikan  hukum- 

hukum  Allah  permainan .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  231) 

Ada  yang  mengatakan,  kata  istighfar  (permohonan  ampun)  disebutkan 
terlebih  dahulu,  karena  ampunan  adalah  tujuan  yang  dicari,  dan  tobat  adalah 
jalan  untuk  itu.  Jadi,  ampunan  adalah  pertama  yang  dicari  dan  jalan  terakhir. 
Ada  kemungkinan  artinya  adalah  mohonlah  ampunan  dari  dosa-dosa  kecil 
dan  bertobatlah  dari  dosa-dosa  besar. 

ll^>-  pSZ&JLi  “(Jika  kamu  mengerjakan  yang  demikian), 
niscaya  Dia  akan  memberi  kenikmatan  yang  baik  (terus-menerus) 
kepadamu.  ”  (Qs.  Huud  [11]:  3) 


Surah  Huud 


Inilah  buah  dari  memohon  ampun  kepada  Allah  dan  bertobat  kepada- 
Nya,  yaitu  Allah  memberikan  kenikmatan  kepadamu  dengan  manfaat  dari 
kelapangan  rezeki  dan  kelapangan  hidup,  serta  tidak  ditimpakan  adzab 
kepadamu,  sebagaimana  yang  Allah  lakukan  kepada  orang-orang  sebelummu. 
Ada  yang  mengatakan,  memberi  kenikmatan  kepadamu  artinya  memakmurkan 
kamu.  Kata  ^£)liarti  asalnya  adalah  berlangsung  dalam  waktu  yang  panjang, 
misalnya  kalimat  ih  dan  g*  “Allah  memberikan  kenikmatan 

terus-menerus  kepadamu.” 

Sahal  bin  Abdullah  berkata,  “Kenikmatan  yang  baik  adalah  berpaling 
dari  makhluk  menuju  kepada  Sang  Khaliq.  Ada  yang  mengatakan,  qana’ah 
dengan  yang  ada  dan  tidak  bersedih  atas  kehilangan. 

1  “Sampai  kepada  waktu  yang  telah  ditentukan.'’’’  Ada 
yang  mengatakan,  maksud  waktu  yang  telah  ditentukan  adalah  kematian.12 
Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  Hari  kiamat.13  Ada  yang 
mengatakan,  masuk  ke  surga  dan  kenikmatan  yang  baik  dalam  hal  ini  adalah 
pencegahan  dari  setiap  yang  tidak  diinginkan  dan  perkara  yang  menakutkan 
yang  akan  muncul  di  dalam  kubur  dan  lainnya  dari  goncangan  Hari  Kiamat. 
Dalam  hal  ini,  pendapat  pertama  lebih  jelas,  karena  Allah  SWT  berfirman 
dalam  surah  ini, 

Jj  “S3  p I U~£h  J bu 

“Dan  (dia  berkata),  ‘Hai  kaumku,  mohonlah  ampun  kepada  Tuhanmu 
lalu  tobatlah  kepada-Nya,  niscaya  Dia  menurunkan  hujan  yang  sangat 
deras  atasmu,  dan  Dia  akan  menambahkan  kekuatan  kepada 


12  Perkataan  ini  dinisbatkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (11/124)  kepada 
Mujahid  dan  Qatadah,  dan  dinisbatkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/ 
201)  kepada  Ibnu  Abbas  dan  Al  Hasan. 

13  Perkataan  ini  dinisbatkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/201)  kepada 
Ibnu  Jabir,  dan  dinisbatkan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/237)  kepada  Qatadah. 


kekuatanmu,  dan  janganlah  kamu  berpaling  dengan  berbuat  dosa 
(Qs.Huud[ll]:52) 

Jadi,  kenikmatan  ini  terputus  dengan  kematian,  yaitu  waktu  yang  telah 
ditentukan.  Muqatil  berkata,  “Mereka  enggan,  sehingga  Rasulullah  SAW 
mendoakan  kepada  mereka,  dan  mereka  pun  diberi  ujian  berupa  kekeringan 
selama  tujuh  tahun.  Akibatnya,  mereka  sempat  memakan  tulang  yang  dibakar, 
kotoran,  yang  kering-kering  dan  anjing.” 

“ Dan  Dia  akan  memberi  kepada  tiap-tiap 
orang  yang  mempunyai  keutamaan  (balasan)  keutamaannya,'1'’ 
maksudnya  adalah,  setiap  orang  yang  beramal  shalih  akan  diberi  balasan  atas 
amal  itu.14  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  setiap  orang  yang 
kebaikannya  melebihi  keburukannya.  “Keutamaannya?  yakni  surga. 

Jadi,  kata  kiasan  dalam  .?\  ^  i  kembali  kepada  Allah. 

Mujahid  berkata,  “Inilah  yang  diharapkan  oleh  manusia  dari  suatu 
perkataan  yang  diucapkan  oleh  lisan,  atau  suatu  amal  yang  dilakukan  oleh 
tangan  dan  kakinya,  atau  yang  didermakan  dari  harinya.  Itu  adalah  keutamaan 
Allah  yang  diberikan  kepadanya,  jika  dia  beriman,  dan  Allah  tidak  menerima 
derma  itu  darinya  jika  dia  kafir.”15 

jiS “Jika  kamu  berpaling,  maka 
sesungguhnya  aku  takut  kamu  akan  ditimpa  siksa  Hari  Kiamat,  ”  maksud 
dari  lafazh  pf  Syi  adalah  Hari  Kiamat.  Hari  tersebut  dianggap  sangat  besar 
karena  goncangannya  yang  dahsyat.  Ada  yang  mengatakan,  maksud  lafazh 
tersebut  adalah  perang  Badar  dan  lainnya.  Lafazh  }yjp  boleh  menjadi  fi’il 
madhi  (kata  kerja  lampau).  Maknanya  adalah,  jika  kamu  berpaling,  maka 
katakanlah  kepada  mereka,  “Sesungguhnya  aku  takut  kamu  ditimpa  siksa 
Hari  Kiamat.”  Boleh  juga  kata  tersebut  menjadi  fi  ’il  mustagbal  (kata  kerja 


14  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  (7/326)  dan  dipilihnya,  serta  dinisbatkan 
kepada  Ibnu  Mas’ud. 

15  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (1 1/124)  dari  Mujahid. 


yang  akan  datang)  yang  mana  salah  satu  dari  huruf  ta '  dihilangkan,  sehingga 
maknanya  adalah  katakanlah  kepada  mereka,  “Jika  kamu  berpaling  aku  takut 
kamu  ditimpa  siksa  Hari  Kiamat.” 

Firman  Allah  SWT,  j)  “ Kepada  Allah-lah  kembalimu ,” 

maksudnya  adalah  setelah  kematian. 

JT  j*}  " Dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu,  ” 
maksudnya  adalah,  untuk  memberikan  pahala  dan  menimpakan  adzab. 


Firman  Allah: 


i' 

jjJLyaJI  C->l  jAj I  Lj 


“Ingatlah,  sesungguhnya  (orang  munafik  itu) 
memalingkan  dada  mereka  untuk  menyembunyikan  diri 
daripadanya  (Muhammad).  Ingatlah,  di  waktu  mereka 
menyelimuti  dirinya  dengan  kain,  Allah  mengetahui  apa 
yang  mereka  sembunyikan  dan  apa  yang  mereka  lahirkan, 
sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  segala  isi  hati  ” 


(Qs.  Huud  [11]:  5) 


Firman  Allah  SWT,  iL  i J  ii»  o H*  "Ingatlah, 
sesungguhnya  (orang  munafik  itu)  memalingkan  dada  mereka  untuk 
menyembunyikan  diri  daripadanya  (Muhammad),"  memberitahukan 
tentang  permusuhan  orang-orang  musyrik  kepada  Nabi  S  AW  dan  orang- 
orang  mukmin,  lalu  mereka  mengira  bahwa  keadaan  itu  dapat  disembunyikan 
dari  Allah.  Lafazh,  "memalingkan  dada  mereka,” 

maksudnya  adalah  memalingkannya  untuk  memusuhi  kaum  muslimin. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka  menyembunyikan  apa  yang  ada  di  dalam 
hati  berupa  dendam  dan  permusuhan,  namun  secara  lahiriah  mereka 


menampakkan  sebaliknya.  Ayat  ini  diturunkan  berhubungan  dengan  masalah 
Al  Akhnas  bin  Syariq.  Dia  adalah  seorang  yang  manis  perkataannya  semanis 
logikanya.  Apabila  bertemu  Rasulullah  S  AW  dia  menampakkan  apa  yang 
beliau  sukai,  akan  tetapi  di  dalam  hatinya  kejahatan  berkecamuk.”16 

Mujahid  berkata,  maksudnya  adalah,  karena  ragu  dan 

membangkang.”17 

Al  Hasan  berkata,  “Maksundya,  mereka  memalingkan  kepada 
kekufuran.”  Ada  yang  mengatakan,  ayat  ini  diturunkan  berhubungan  dengan 
masalah  sebagian  orang-orang  munafik.  Apabila  orang  munafik  itu  bertemu 
Nabi  S  AW,  dia  memalingkan  dada  dan  punggungnya,  menganggukkan  kepala 
dan  menutupi  wajahnya,  agar  tidak  diketahui  oleh  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
mengajaknya  untuk  beriman.18  Demikianlah  yang  diriwayatkan  dari  Abdullah 
bin  Saddad.  Huruf  ha '  dalam  lafazh  kembali  kepada  Nabi  SAW. 

Ada  yang  mengatakan,  orang-orang  munafik  berkata,  “Apabila  kami 
mengunci  pintu-pintu  kami,  lalu  kami  menyelimuti  diri  kami  dengan  kain  dan 
memalingkan  dada  kami  untuk  memusuhi  Muhammad,  siapa  yang  tahu?” 
Maka  turunlah  ayat  ini. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  ada  suatu  kaum  dari  orang-orang  muslim 
beribadah  dengan  menutup  badan  mereka  dan  tidak  membiarkannya  terbuka 
di  bawah  langit,  lalu  Allah  menjelaskan  bahwa  beribadah  meliputi  apa  yang 
diyakini  di  dalam  hatinya  dan  menampakkannya  dalam  perkataan  dan 
perbuatan. 

Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ibad  bin  Ja’far,  dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Firman  Allah  SWT, 
Si»  Sl  {►$  Slf  maksudnya  adalah,  mereka  tidak 


16  Lih.  AlBahrAl  Muhith  (5/202)  dan  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi  (hal.  200). 

17  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Ja/m  ’Al  Bayan  ( 11/125)  dari  Mujahid. 

18  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (11/125)  dari  Ibnu  Saddad  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/202). 


Surah  Huud 


berhubungan  badan  dengan  wanita  dan  tidak  pula  buang  air  besar,  sedangkan 
mereka  berada  di  bawah  kolong  langit.  Maka  diturunkanlah  ayat  ini.”19 

Muhammad  bin  Ibad  dan  lainnya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,20 
Sft,  tanpa  huruf  nun  setelah  wau,  berdasarkan  pola  kata 
iS  JclS,  dan  makna  <j dan  dua  bacaan  lainnya  berdekatan,  karena  mereka 
tidak  berpaling,  hingga  memalingkannya.” 

Ada  yang  mengatakan,  sebagian  mereka  menepi  ke  sebelah  kirinya 
dalam  menyerang  kaum  muslimin.  Karena  kebodohan  mereka,  maka  mereka 
,  mengira  bahwa  itu  akan  tersembunyi  dari  Allah  SWT.  iyJkLlJ  maksudnya 
adalah,  agar  tidak  terlihat  olehnya,  atau  oleh  Muhamamd  dan  Allah.21 

“Di  M/a^tu  mereka  menyelimuti  dirinya 
dengan  kain”  maksudnya  adalah,  mereka  menutup  kepala  mereka  dengan 
pakaian  mereka 

Qatadah  berkata,  “Seorang  hamba  akan  lebih  tersembunyi  jika 
memalingkan  punggungnya  dan  menyelimutkan  kainnya,  lalu  menyembunyikan 
keinginannya  dalam  hatinya  ” 

Firman  Allah: 

L l*3jj  Jp  j  &  C  J 


19  Lih.  Jami’Al  Bayan  (11/126),  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/272)  dan  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (7/239). 

20  Qira’ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/239),  An-Nuhas 
dalam  J’rab  Al  Qur'an,  (2/272),  dan  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/2002). 

21  Dikuatkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/24 1 )  dan  dhamir  dari 
kembali  kepada  Allah  SWT.  Dia  mengatakan,  “Ini  lebih  benar  maknanya.” 


Ibnu  Katsir  berkata  (4/238),  “Kembalinya  dhamir  itu  kepada  Allah  SWT,  sesuai  di 
firman-Nya,  ■ 


“ Dan  tidak  ada  suatu  binatang  melata  pun  di  bumi 
melainkan  Allah-lah  yang  memberi  rezekinya ,  dan  Dia 
mengetahui  tempat  berdiam  binatang  itu  dan  tempat 
penyimpanannya.  Semuanya  tertulis  dalam  kitab  yang 
nyata  (Lauh  Mahfuzh).  ” 

(Qs.  Huud  [11] :  6) 

Firman  Allah  SWT,  LjSj b&J*  “ Dan  tidak 

ada  suatu  binatang  melata  pun  di  bumi  melainkan  Allah-lah  yang 
memberi  rezekinya.  ”  Huruf  £  dalam  ayat  ini  adalah  huruf  nafi  (huruf  yang 
berfungsi  meniadakan).  Sedangkan  huruf  o*  adalah  tambahan,  dan  jjSLS  pada 
hakekatnya  dibaca  rafa'  (berharakat  dhammah),  karena  yang  dimaksud 
adalah  afo  bj  (dan  tidak  ada  suatu  binatang).22 

"5j  huruf  jp  dalam  ayat  ini  berarti  j*.  Maknanya,  dari 
Allah  rezekinya.  Hal  ini  sebagaimana  yang  dibuktikan  dari  perkataan  Mujahid, 
&  *&r  &  J?  “Setiap  rezeki  datangnya  dari  Allah.”23 

Ada  yang  mengatakan,  ^SiT  jp  adalah  suatu  keutamaan  dan  bukan 
kewajiban.  Ada  juga  yang  mengatakan,  janji  dari-Nya  adalah  benar.  Penjelasan 
makna  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  surah  An-Nisaa'  ,24  Lj5_i j  dibaca 
rafa '  karena  mubtada '.  Sedangkan  menurut  ulama  kufah,  kata  tersebut  dibaca 
rafa '  karena  sifat.  Secara  zhahir,  ayat  ini  umum  namun  maknanya  khusus. 
Karena  kebanyakan  dari  binatang  melata  itu  binasa  sebelum  diberi  rezeki. 

Ada  yang  mengatakan,  ini  berlaku  umum  bagi  seluruh  binatang  melata, 
dan  setiap  binatang  melata  tidak  diberi  rezeki  yang  dengannya  binatang  tersebut 
bisa  hidup,  tetapi  rohnya  selalu  mendapat  karunia.  Ini  berarti  bahwa  Allah 
memberitahukan  tentang  rezeki  semuanya  dan  bahwa  Dia  tidak  lalai  untuk 
mendidiknya.  Maka  bagaimana  keadaan  kalian  dapat  tersembunyi  dari-Nya 

22  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/273). 

23  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’A l  Bayan  (12/2)  dari  Mujahid. 

24  Lih.  tafsir  surah  An-Nisaa'  ayat  70. 


Surah  Huud 


wahai  orang-orang  kafir,  sedangkan  Dia  yang  memberimu  rezeki? 

Binatang  melata  adalah  semua  hewan  yang  beijalan  di  muka  bumi,  dan 
rezeki  pada  hakekatnya  adalah  yang  dengannya  ia  bisa  hidup.  Pada  rezeki  itu 
pulalah  rohnya  tetap  dan  jasadnya  tumbuh.  Rezeki  tidak  diperbolehkan 
diartikan  sebagai  kekuasaan,  karena  hewan  diberi  rezeki  dan  tidak  benar  jika 
disifati  pemilik  makanannya.  Demikian  juga  dengan  bayi  yang  diberi  minum 
susu,  dan  tidak  dikatakan  bahwa  susu  yang  ada  dalam  tetek  ibunya  adalah 
milik  bayi  itu. 

.  Allah  SWT  berfirman,  ojii y  jj  *U-UT  “ Dan  di  langit 

terdapat  (sebab-sebab)  rezekimu  dan  terdapat  (pula)  apa  yang  dijanjikan 
kepadamu.”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  22)  Kita  tidak  mempunyai  kekuasaan 
di  langit.  Karena  rezeki  itu  jika  dianggap  milik,  maka  apabila  ada  seseorang 
yang  makan  dari  milik  orang  lain,  berarti  dia  telah  memakan  dari  rezeki  orang 
lain,  dan  itu  sangat  tidak  mungkin.  Karena  seorang  hamba  tidak  memakan 
kecuali  rezeki  dirinya  sendiri.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam 
surah  Al  Baqarah.25 

Ada  yang  mengatakan  kepada  sebagian  mereka,  “Dari  mana  kamu 
makan?”  Dia  lalu  menjawab,  “Yang  menciptakan  penggilingan  datang 
membawa  tepung  yang  digiling,  dan  yang  menciptakan  tepi  mulut  adalah  yang 
menciptakan  rezeki.  Abu  Asid  pernah  ditanya,  “Dari  mana  kamu  makan?” 
Dia  lalu  menjawab,  “Subhaanallaah  wallaahu  akbar,  sesungguhnya  Allah 
memberikan  rezeki  kepada  anjing,  apakah  Dia  tidak  memberi  kepada  Abu 
Asid?” 

Hatim  Al  Asham  pernah  ditanya,  “Dari  mana  kamu  makan?”  Dia 
menjawab,  “Dari  sisi  Allah.”  Dia  ditanya  lagi,  “Apakah  Allah  menurunkan 
dinar  dan  dirham  untukmu  dari  langit?”  Dia  menjawab,  “Seolah-olah  Dia  tidak 
memiliki  kecuali  langit?  Padahal  Dia  memiliki  langit  dan  bumi.  Makajikadia 
tidak  memberiku  rezeki  dari  langit,  Dia  memberiku  rezeki  dari  bumi.”  Dia  lalu 


Lih.  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  3. 


melantunkan  syair, 


ji>Jl  IAa  ^ jlj  4iSt j  jiaJl  t_ii  A'* j 

J> «-Jl  f.lO-31  ^  (*-f^  Ji£j 

Bagaimana  aku  takut  miskin,  sedangkan  Allah-lah  yang  memberiku 
rezeki 

Dia-lah  pemberi  rezeki  dalam  keadaan  sulit  dan  mudah 

Dia  menanggung  rezeki  semua  makhluk  secara  keseluruhan 
Biawak  di  rawa  dan  ikan  di  laut 

At-Tlnnidzi  Al  Hakim  menyebutkan  dalam  NawadirAl  Ushul  dengan 
sanad  yang  berasal  dari  Zaid  bin  Aslam,  bahwa  suku  Al  Asy’ari:  Abu  Musa, 
Abu  Malik,  Abu  Amir  dan  salah  seorang  dari  mereka,  ketika  berhijrah  dan 
datang  kepada  Rasulullah  S  AW  saat  telah  kehabisan  bekal,  mereka  mengutus 
salah  seorang  dari  mereka  kepada  Rasulullah  S  AW  untuk  meminta  kepada 
beliau.  Tetapi  ketika  utusan  itu  telah  tiba  di  depan  pintu  rumah  Rasulullah 
S  AW,  dia  mendengar  beliau  membaca  ayat  ini,  VI  Jo’jfi  J  ^  Cj 
0CpJ  JLiJj  Lfijj  Jit  “ Dan  tidak  ada 

suatu  binatang  melata  pun  di  bumi  melainkan  Allah-lah  yang  memberi 
rezekinya,  dan  Dia  mengetahui  tempat  berdiam  binatang  itu  dan  tempat 
penyimpanannya.  Semuanya  tertulis  dalam  kitab  yang  nyata  (Lauh 
Mahfuz  h)”  (Qs.  Huud  [  1 1  ] :  6) 

Utusan  itu  lalu  berkata,  “Orang-orang  Al  Asy’ari  tidak  mungkin  tidak 
diberikan  rezeki  oleh  Allah.”  Maka  dia  pun  pulang  tanpa  menemui  Rasulullah’ 
S  AW.  Dia  lalu  berkata  kepada  teman-temannya,  “Bergembiralah,  hujan  akan 
datang  kepada  kalian.”  Hal  itu  tidak  lain,  karena  mereka  mengira  bahwa 
utusannya  telah  berbicara  kepada  Rasulullah  S  AW  dan  beliau  memberikan 
janji. 

Ketika  dalam  keadaan  demikian,  tiba-tiba  datang  dua  orang  laki-laki 


yang  membawa  mangkok  yang  dipenuhi  dengan  roti  dan  daging.  Maka  mereka 
pun  memakannya  hingga  kenyang.  Sebagian  dari  mereka  lalu  berkata  kepada 
yang  lain,  “Bagaimana  jika  kita  membawa  makanan  ini  kepada  Rasulullah, 
agar  beliau  memakannya.”  Mereka  lalu  berkata  kepada  dua  laki-laki  itu, 
“Pergilah  membawa  makanan  ini  kepada  Rasulullah  S  AW,  karena  kami  telah 
memenuhi  keperluan  kami.” 

Mereka  kemudian  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  dan  mereka 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami  tidak  pernah  melihat  makanan  yang  lebih 
baik  dari  makanan  yang  engkau  kirimkan.”  Beliau  bersabda,  “Aku  tidak 
mengirim  makanan  untuk  kalian .”  Mereka  lalu  memberitahukan  beliau, 
bahwa  mereka  mengutus  seorang  temannya  untuk  menemuinya.  Mereka 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  dan  beliau  menjawab  tidak  ada  teman 
mereka  yang  datang.  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  “ Itulah  rezeki  yang 
diberikan  oleh  Allah  kepada  kalian.'" 

l  “ Dan  Dia  mengetahui  tempat  berdiam  binatang  itu" 

maksudnya  adalah  di  mana  pun  tempatnya  di  bumi  ketika  ia  berlindung  di 
tempat  itu. 

“ Dan  tempat  penyimpanannya ,”  maksudnya  adalah 
tempat  dimana  matinya  dan  dikuburkannya.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Miqsam  dari  Ibnu  Abbas  RA.26 

Ar-Rabi’  binAnas  berkata,  “  ‘Tempat  berdiam  binatang  itu  adalah  ketika 
masih  hidup,  dan  tempat  berlindungnya  adalah  ketika  dia  mati  dan 
dibangkitkan.”27 

Sa’id  bin  Jubair  mengatakan  dari  Ibnu  Abbas,  “Tempat  berdiam 
binatang  itu  adalah  di  dalam  rahim  dan  tempat  berlindungnya  adalah 


26  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (12/2)  dari  Ibnu  Abbas,  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/204),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/239). 

27  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/3)  dari  Ar-Rabi’,  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/204). 


dalam  tulang  Slllbi.28 

Ada  yang  mengatakan,  Dia  mengetahui  tempat  berdiam  binatang  itu  di 
surga  atau  di  neraka.  Sedangkan  tempat  berlindungnya  di  dalam  kubur.  Hal 
ini  sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  dalam  menyifati  penghuni 
surga  dan  penghuni  neraka,  ^  livj  Iji-Lli  "Surga  itu  sebaik-baik 

tempat  menetap  dan  tempat  kediaman ,”  (Qs.  Al  Furqaan  [26]:  76)  dan 
i0i  1*5-  rA  1  l^j  ‘7/m  adalah  seburuk-buruk  tempat  menetap 
dan  tempat  kediaman .”  (Qs.  Al  Furqaan  [26]:  66) 

(jtfi  “ Semuanya  tertulis  dalam  kitab  yang  nyata ,” 
maksudnya  adalah  di  lauh  mahfiizh. 


Firman  Allah: 

j  (j Ijo’j t  (_£4j!  j-Aj 

^[1 T  jua  oj  oiplt  o*  >sll jyy^* 

©V 

“Da/i  Dialah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dalam 
enam  masa  dan  adalah  Arsy-Nya  di  atas  air,  agar  Dia 
menguji  siapakah  di  antara  kamu  yang  lebih  baik  amalnya 
dan  jika  kamu  berkata  (kepada  penduduk  Makkah), 

* Sesungguhnya  kamu  akan  dibangkitkan  sesudah  mati,  ’ 
niscaya  orang-orang  yang  kafir  itu  akan  berkata,  ‘ Ini  tidak 


28  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  (12/3)  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/239)  darinya,  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
204)  juga  darinya. 


Surah  Huud 


lain  hanyalah  sihir  yang  nyata\ 
(Qs.  Huud  [11]:  7) 


Firman  Allah  SWT,  >»1^31«  (jjjljjtj  “Dan 

Dialah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam  masa”  telah 
dijelaskan  sebelumnya  dalam  surah  Al  A’raaf. 

,U3T Jp Mjyje- j [£=>j  "Dan  adalah  Arsy-Nya  di  atas  air,” 
menjelaskan  bahwa  Allah  menciptakan  Arsy  dan  air  sebelum  diciptakannya 
bumi  dan  langit.  Ka’ab  berkata,  “Allah  menciptakan  yaqut  hijau,  lalu  Dia 
menatapnya  dengan  penuh  wibawa,  sehingga  ia  menjadi  air,  bergetar  karena 
takut  kepada  Allah  SWT.  Karena  itu,  hingga  sekarang  air  selalu  bergetar 
sekalipun  ia  diam.  Allah  kemudian  menciptakan  angin  dan  meletakkan  air  di 
atasnya,  kemudian  Allah  meletakkan  Arsy  di  atas  air.”29 

Sa’id  bin  Jubair  berkata  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  dia  pernah  ditanya 
tentang  firman  Allah  SWT,  ,UT  jp  “Dan  adalah  Arsy-Nya 

di  atas  air”  dia  menjawab,  “Di  atas  apakah  air  itu?”  Dia  menjawab,  “Di  atas 
angin.”30 

Diriwayatkan  dari  Al  Bukhari  dari  Imran  bin  Hushain,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  berada  di  sisi  Nabi  S  AW,  tiba-tiba  datang  suatu  kaum  dari  bani  Tamim, 
lalu  beliau  berkata,  ‘  Sambutlah  kabar  gembira  wahai  bani  Tamim.  ’  Mereka 
berkata,  ‘Engkau  memberi  kabar  gembira  kami,  lalu  memberi  kami  dua  kali.’ 
Lalu  datang  orang-orang  dari  penduduk  Yaman,  dan  beliau  bersabda, 
‘  Terimalah  kabar  gembira  itu  wahai  penduduk  Yaman,  jika  bani  Tamim 
tidak  mau  menerimanya .’  Mereka  lalu  menjawab,  ‘Kami  menerimanya. 

19  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalamAlBahrAlMuhith  (5/204)  dari  Ka’ab. 

30  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  ( 1 2/4),  dari  Ibnu  Abbas 
dengan  lafazhnya.  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/204),  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durru  Al  Mantsur  (3/322).  Penisbatannya  ditambahkan  kepada  Ibnu  Al  Mundzir 
dan  Ibnu  Abu  Hatim,  dan  Al  Baihaqi  dalam  Al  Asma  'waAsh-Shifat,  sementara  Al  Hakim 
dan  dia  menilainya  shahih. 


Rasulullah  S  AW  kemudian  menjawab,  'Adalah  Allah  dan  tidak  ada 
sesuatu  selain-Nya.  Arsy-Nya  berada  di  atas  air,  kemudian  Dia 
menciptakan  langit  dan  bumi,  serta  menulis  segala  sesuatu  di  lauh 
mahfuzh.  'Setelah  itu  seorang  laki-laki  datang  kepadaku  dan  berkata,  ‘Wahai 
Imran,  aku  melihat  untamu  telah  pergi,  lalu  aku  pergi  mencarinya,  tapi  ternyata 
ia  hilang  tanpa  bisa  ditandai  jejaknya.  Demi  Allah,  bagaimana  jika  ia  hilang 
dan  aku  tidak  mengganti  nilainya?’.’*1 

Firman  Allah  SWT,  “ Agar  Dia  menguji 

siapakah  di  antara  kamu  yang  lebih  baik  amalnya. ,”  maksudnya  adalah 
Allah  menciptakan  itu  untuk  menguji  hamba-hamba-Nya  dengan  ujian  dan 
menunjukkan  kesempurnaan  kekuasaannya  dan  kemampuan-Nya 
membangkitkan. 

Qatadah  berkata,  “Makna  firman  Allah,  adalah 

siapakah  di  antara  kalian  yang  lebih  sempurna  akalnya.” 

Al  Hasan  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  berkata,  ‘Maksudnya  adalah,  siapakah 
di  antara  kalian  yang  lebih  zuhud  di  dunia?”32 

Disebutkan  bahwa  Isa  AS  pernah  melewati  seorang  laki-laki  yang 
sedang  tidur,  lalu  dia  berkata,  “Wahai  orang  yang  tidur,  bangunlah  dan 
beribadahlah.”  Orang  yang  tidur  itu  menjawab,  “Wahai  roh  Allah,  aku  telah 
beribadah.”  Isa  berkata,  “Dengan  apa  kamu  beribadah?”  Dia  menjawab,  “Aku 
telah  meninggalkan  dunia  untuk  penduduknya.”  Isa  berkata,  “Iya,  kamu  telah 
melampaui  orang-orang  yang  beribadah. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya  adalah,  siapa  di  antara  kalian  yang 


31  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  bab:  Utusan  Bani  Tamim 
(3/77)  dan  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  manaqib  (5/732,  no.  3951). 

32  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/205)  dari  Al  Hasan 
dengan  lafazh,  “Lebih  zuhud  kepada  Allah.” 


paling  banyak  bersyukur.”33 


Muqatil  berkata,  “Maksudnya  adalah,  siapa  di  antara  kalian  yang  lebih 
bertakwa  kepada  Allah?” 

IbnuAbbas  berkata,  ‘Maksudnya,  siapakah  di  antara  kalian  yang  paling 
banyak  beramal  untuk  ketaatan  kepada  Allah  SWT?” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  S  AW  pernah  membaca 
Firman  Allah  SWT,  Mlp  " Siapakah  di  antara  kamu  yang  lebih 

baik  amalnya ,”  lalu  beliau  berkata,  “Maksudnya,  siapakah  di  antara  kalian 
yang  lebih  baik  akalnya  lebih  wara’  dari  apa  yang  diharamkan  oleh  Allah  dan 
yang  lebih  cepat  dalam  ketaatan  kepada  Allah?”34  Pendapat  ini  semua  bisa 
disatukan,  dan  nanti  akan  dijelaskan  dalam  surah  Al  Kahfi,  dan  sebelumnya 
telah  dijelaskan  makna  al  ibtila '  (ujian). 

y j^Sojoii  "Dan  jika  kamu  berkata  (kepada 

penduduk  Makkah),  ‘Sesungguhnya  kamu  akan  dibangkitkan  sesudah 
mati' T  maksudnya  adalah,  engkau  tunjukkan  wahai  Muhammad  kepada 
kebangkitan. 

“ Sesudah  mati."  Ketika  hal  itu  disebutkan  kepada 
orang-orang  musyrik,  mereka  berkata,  “Ini  adalah  sihir.”  Kata  ,  disebutkan 
diberi  harakat  kasrah  karena  terletak  di  awal  kalimat  sebagai  mubtada' 
(subjek).  Namun  menurut  Sibawaih,  sebaiknya  dengan  fathah,  yakni  ^,f.35 

Niscaya  orang-orang  yang  kafir  itu  akan 
berkat a,”  huruf  lam  diberi  harakat  fathah  karena  ia  adalah  fi  ’il  mutaqaddam 
(kata  keija  yang  dimajukan),  dan  tidak  ada  dhamir- nya.  Setelahnya  jij 
karena  di  dalamnya  ada  dhamir  (kata  ganti).  Sedangkan  "sihir," 
maksudnya  adalah  tipuan  yang  batil,  karena  batilnya  sihir  menurut  mereka. 

33  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/205)  dari  Adh-Dhahhak. 

34  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (12/5)  dan  Abu  Hayyan  dalam 
Al  BahrAl  Muhith  (5/205).  Dia  berkata,  “Jika  tafsir  ini  benar  dari  Rasulullah  SAW  maka 
ini  tidak  dirubah.” 

35  Lih.  I'rabAl  Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/273). 


Hamzah  danAlKisa' i  membaca  lafazh  jj  dengan  lafazh, 

jrui  j>-C>  tu*  o  J  (Ini  tidak  lain  hanyalah  sihir  yang  nyata)  sebagai  kinayah 
terhadap  Nabi  S  AW. 


Firman  Allah: 


■yi  <a  i  jj  ii>-i  ZjJ} 


“Dan  sesungguhnya  jika  Kami  undurkan  adzab  dari 
mereka  sampai  kepada  suatu  waktu  yang  ditentukan, 
niscaya  mereka  akan  berkata,  ‘Apakah  yang 
menghalanginya.  *  Ingatlah,  di  waktu  adzab  itu  datang 
kepada  mereka  tidaklah  dapat  dipalingkan  dari  mereka  dan 
mereka  diliputi  oleh  adzab  yang  dahulunya  mereka  selalu 
memperolok-olokkannya.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  8) 


Firman  Allah  SWT,  “ Dan 

sesungguhnya  jika  Kami  undurkan  adzab  dari  mereka  sampai  kepada 
suatu  waktu  yang  ditentukan ,”  huruf  lam  pada  lafazh  untuk  menyatakan 
sumpah.  Jawabnya  adalah  “ Niscaya  mereka  akan  berkata.”™. 

Makna  adalah  sampai  kepada  suatu  waktu  yang  ditentukan.  Jadi, 
makna  ummah  di  sini  adalah  waktu.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abbas,  Mujahid,  Qatadah  dan  mayoritas  ahli  tafsir.37 


36  Lih.  Imla  ‘  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/35). 

37  Lih.  Jami  ’ Al  Bayan  (\2/5),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/246)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
205). 


Asal  kata  '£>\  adalah  jamaah.  Karena  itu,  waktu  dan  tahun  dinyatakan 
dengan  kata  y\,  karena  kata  itu  masuk  di  dalamnya.  Ada  yang  mengatakan, 
ia  adalah  menghilangkan  mudhaf.  Maknanya  adalah  datangnya  waktu  tetapi 
dalam  waktu  tidak  ada  orang  yang  beriman,  sehingga  mereka  berhak 
dibinasakan,  atau  setelah  ditentukannya  waktu  tidak  ada  orang  yang  beriman. 
Jadi,  kata  iit  adalah  kata  musyatarak  (kata  yang  memiliki  banyak  makna), 
yang  dinyatakan  dalam  delapan  aspek,  yaitu: 

1 .  Berarti  jamaah,  seperti  dalam  firman  Allah  SWT, 

“Dan  dia  jumpai  di  belakang  orang  banyak  itu”  (Qs.  Al 
Qashash  [28]:  23) 

2.  Berarti  para  pengikut  Nabi  SAW.  Kata  ini  juga  bisa  berarti  orangyang 
mengumpulkan  kebaikan  dan  diteladani,  seperti  dalam  firman  Allah 
SWT,  (Ls.  & (ali , |f  aj  “Sesungguhnya  Ibrahim 
adalah  imam  yang  dapat  dijadikan  teladan  lagi  patuh  kepada  Allah 
dan  hanif ”  (Qs.  An-Nahl  [  1 6] :  120) 

3.  Berarti  agama  dan  kepercayaan,  seperti  firman  Allah  SWT,  bj 

\SfC\t  “ Sesungguhnya  kami  mendapati  bapak-bapak  kami 
menganut  suatu  agama.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  22-23) 

4.  Berarti  waktu  dan  masa,  seperti  firman  Allah  SWT,  “ Dan 

teringat  kepada  Yusuf  sesudah  beberapa  waktu  lamanya (Qs. 
Yuusuf[12]:45) 

5.  Berarti  Al  Qamah,  yaitu  orang  yang  panjang  dan  tinggi.  Ada  yang 
mengatakan,  a***-  (fulan  bagus  tingginya). 

6 .  Berarti  orang  yang  menyendiri  dengan  agamanya  dan  tidak  ada  orang 
yang  mengikutinya.  Nabi  SAW  bersabda,  ^  ijj  olb-j  sSf  JlL' 
“Zaid  bin  Amr  bin  Nuvail  membangkitkan  satu  agama  satu- 
satunya. ”38 


1  Perkataan  ini  dinisbatkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/206)  kepada 


7. 


Berarti  ibu.  Contohnya  adalah,  *dj  &  «•&  (Ini  adalah  ibuZaid). 

^  J “Niscaya  mereka  akan  berkata,  ‘Apakah  yang 
menghalanginya yakni  adzab.  Mereka  mengatakan,  ini  adakalanya 
sebagai  pendustaan  kepada  adzab  karena  ditunda  dari  mereka,  atau 
diakhirkan,  atau  apa  yang  menghalanginya  dari  kami. 

^ N*  “ Ingatlah ,  di  waktu  adzab  itu 
datang  kepada  mereka  tidaklah  dapat  dipalingkan  dari  mereka .”  Ada 
yang  mengatakan,  ini  adalah  perang  dengan  kaum  musyrik  di  Badar,  dan 
pembunuhan  yang  dilakukan  oleh  Jibril  kepada  orang-orang  yang 
memperolok-olokkan,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  nanti. 

“Dan  mereka  diliputi maksudnya  adalah,  turun  dan 

dilingkupi. 

“Oleh  adzab  yang  dahulunya  mereka  selalu 
memperolok-olokkannya  ”  maksudnya  adalah,  balasan  atas  apa  yang  mereka 
perolok-olokkan.  Mudhafdi  sini  dihilangkan. 


©  I  j 


“ Dan  jika  Kami  rasakan  kepada  manusia  suatu  rahmat 
(nikmat)  dari  Kami,  kemudian  rahmat  itu  Kami  cabut 
daripadanya,  pastilah  dia  menjadi  putus  asa  lagi  tidak 
berterima  kasih.  Dan  jika  Kami  rasakan  kepadanya 
kebahagiaan  sesudah  bencana  yang  menimpanya  niscaya 


Surah  Huud 


dia  akan  berkata,  * Telah  hilang  bencana-bencana  itu 
daripadaku.  ’  Sesungguhnya  dia  sangat  gembira  lagi 
bangga,  Kecuali  orang-orang  yang  sabar  (terhadap 
bencana),  dan  mengerjakan  amal-amal  shalih;  mereka  itu 
beroleh  ampunan  dan  pahala  yang  besar.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  9-11) 

Firman  Allah  SWT,  iL  yT  lliif “ Dan  jika  Kami 
rasakan  kepada  manusia  suatu  rahmat  (nikmat)  dari  Kami."  Kata 
adalah  kata  yang  mencakup  semua  jenis  orang  kafir.  Ada  yang  mengatakan, 
manusia  di  sini  adalah  Al  Walid  bin  Al  Mughirah  dan  ayat  ini  diturunkan  dalam 
masalahnya.39  Ada  juga  yang  mengatakan,  turun  dalam  masalah  Abdullah  bin 
Abu  Umayyah  Al  Makhzum.  ‘maksudnya  adalah  nikmat. 

iL  L jupjs  p  “ Kemudian  rahmat  itu  Kami  cabut  daripadanya ,” 
maksudnya  adalah  Kami  mengambilnya  secara  paksa. 

/*jl  “ Pastilah  dia  menjadi  putus  asa"  maksudnya  adalah  putus 
asa  dari  rahmat  Allah  SWT.  3 maksudnya  tidak  berterima  kasih  atas 
nikmat  itu  dan  mengingkarinya.  Demikian  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al  Arabi. 

An-Nuhas  berkata,40  berasal  dari  kata  Sibawaih 

meriwayatkan,  “Kata  ’cr^r  'ur*.  seperti  pola  kata  J*»,  juga  sama  seperti 

kata  dan 

Sebagian  mereka  ada  yang  mengatakan,  -  '<_r4  tidak  dikenal  dalam 

perkataan  orang  Arab  kecuali  empat  huruf  ini  yang  polanya  mengikuti 
Sedangkan  dalam  salah  satu  dari  kata  ini  terdapat  perbedaan  pendapat,  yaitu 
seperti  kata  yjii  untuk  menyatakan  bentuk  hiperbola. 

Firman  Allah  SWT,  IlliiiisSif  “Dan  jika  Kami  rasakan 
kepadanya  kebahagiaan  "  maksudnya  adalah  nikmat  sehat,  kesejahteraan, 

39  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  AlBahrAl  Muhith  (5/206). 

40  Uh.rrabAlQur  'an  (2/273). 


dan  kelapangan  rezeki. 

*a'  JbJ  “ Sesudah  bencana  yang  menimpanya,"  maksudnya 

adalah  setelah  ditimpa  bencana,  kemiskinan,  dan  kesulitan. 

^  “ Niscaya  dia  akan  berkata,  ‘Telah  hilang 

bencana-bencana  itu  daripadaku maksudnya  adalah  kesalahan-kesalahan 
yang  menghantui  pelakunya,  seperti  bencana  dan  kemiskinan. 

..ijj  “ Sesungguhnya  dia  sangat  gembira  lagi  bangga " 
maksudnya  adalah  senang  dan  bangga  dengan  apa  yang  diperolehnya  berupa 
kelapangan  rezeki  dan  lupa  untuk  bersyukur  kepada  Allah.  Ada  yang 
mengatakan,  kalimat  J*rj  artinya  dia  berbangga.  Sedangkan  kata 

adalah  bentuk  hiperbolanya.41 

Ya’qub  Al  Qari‘  berkata,  “Sebagian  penduduk  Madinah  membacanya 

— dengan  harakat  dhammah  pada  ra' — ,  seperti  kalimat  Ji-j 

yjjj  Kedua  kata  ini  bisa  dibaca  dengan  sukun,  karena  berat  jika 
dibaca  dengan  harakat  dhammah  dan  kasrah. 

Firman  Allah  SWT,  \^o  jiJjT  “Kecuali  orang-orang  yang  sabar 
(terhadap  bencana)"  yakni  orang-orang  mukmin.  Allah  memujinya  dengan 
kesabarannya  dalam  menghadapi  bencana,  dan  ia  berada  dalam  posisi  nashab 
(berharakat  fathah).  Al  Akhfasy  berkata,  “Ini  adalah  pengecualian  dari  pertama, 
atau  akan  tetapi  orang  yang  sabar  dan  melakukan  amal  shalih  dalam  dua 
keadaan,  yaitu  mendapatkan  nikmat  dan  mendapatkan  ujian.” 

Al  Farra'  berkata,43  “Ini  adalah  pengecualian  dari  jJj  ‘Dan  jika 
Kami  rasakan  kepadanya  maksudnya  adalah  kepada  manusia.  Dan,  • 
manusia  terdiri  dari  orang  kafir  dan  orang  mukmin.  Ini  merupakan  pengecualian 
bersambung,  dan  ini  baik.” 

41  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  fakhara  (hal.  3361). 

42  Qira  ’ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  A l  MuharrarAl  Wajiz  (7/248)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/206). 

43  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (2/5). 


d-UJ jl  “ Mereka  itu  beroleh  ampunan  ,”  adalah  mubtada' 
dan  khabar.  *£.  “Dan pahala ,”  adalah  kata  yang  disifati,  dan  “Kmg 

besar, ”  adalah  sifat. 


Firman  Allah: 


JS*  jJlP  AUlj  Uj]  fciAL»  ->4jl4  <SS’  (Jjil 


Oi^T  d 


“Maka  boleh  jadi  kamu  hendak  meninggalkan  sebagian 
dari  apa  yang  diwahyukan  kepadamu  dan  sempit 
karenanya  dadamu ,  karena  khawatir  bahwa  mereka  akan 
mengatakan,  mengapa  tidak  diturunkan  kepadanya 
perbendaharaan  (kekayaan)  atau  datang  bersama-sama 
dengan  dia  seorang  malaikat  Sesungguhnya  kamu 
hanyalah  seorang  pemberi  peringatan  dan  Allah 
Pemelihara  segala  sesuatu.  Bahkan  mereka  mengatakan, 
Muhammad  telah  membuat-buat  Al  Qur'an  itu, 
Katakanlah,  ‘(Kalau  demikian),  maka  datangkanlah 
sepuluh  surah-surah  yang  dibuat-buat  yang  menyamainya, 
dan  panggillah  orang-orang  yang  kamu  sanggup 
(memanggilnya)  selain  Allah,  jika  kamu  memang  orang- 
orang  yang  benar  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  12-13) 


Firman  Allah  SWT,  -UJI  iJ jl5diL3i  “Maka  boleh 

jadi  kamu  hendak  meninggalkan  sebagian  dari  apa  yang  diwahyukan 


kepadamu ,”  maksudnya  adalah  boleh  jadi  ini  sesuatu  yang  besar  ketika  kamu 
melihat  dari  mereka  kekufuran  dan  kedustaan  yang  kamu  kira  bahwa  mereka 
menghilangkan  sebagian  yang  diwahyukan  kepadamu.  Ada  yang  mengatakan, 
bahwa  mereka  ketika  mengatakan, 

'‘''Mengapa  tidak  diturunkan  kepadanya  perbendaharaan  (kekayaan)  atau 
datang  bersama-sama  dengan  dia  seorang  malaikat ,”  maksudnya  adalah 
dia  ingin  meninggalkan  mencela  Tuhan  mereka,  lalu  diturunkanlah  ayat  ini. 
Jadi  perkataan  ini  maknanya  adalah  apakah  kamu  meninggalkan  apa  yang  di 
dalamnya  terdapat  celaan  kepada  Tuhan  mereka,  sebagaimana  yang  mereka 
tanyakan  kepadamu?  Perkara  ini  tampak  dilebihkan,  seperti  firman-Nya, 
dljj ^  <l*l|  J /\Z  ^  tjfc  “Hai  Rasul,  sampaikan  apa  yang 

diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu .”  (Qs.  Al  Maa  idah  [5]:  67) 

Ada  yang  mengatakan,  makna  perkataan  itu  adalah  kalimat  menafikan 
disertai  dengan  menjauhkan.  Maksudnya,  hal  itu  bukan  darimu,  melainkan 
kamu  telah  sampaikan  kepada  mereka  apa  yang  telah  diturunkan  kepadamu. 
Hal  itu  karena  kaum  musyrik  Makkah  berkata  kepada  Nabi  SAW, 


tidak  ada  celaan  kepada  Tuhan  kami,  sehingga  kami  mengikutimu?”  Nabi 
SAW  memahami  agar  beliau  tidak  mencela  Tuhan  mereka,  sehingga  turunlah 
ayat  ini.44 


Firman  Allah  SWT,  ilji^  “ Dan  sempit  karenanya 

dadamu ,”  adalah  athaf  kata  sebelumnya  yaitu  Kata  dibaca 
rafa '  (beiharakat  dhammah)  karena  kata  sebelumnya.45  Huruf  ha '  pada  lafazh 
^  kembali  kepada  C  atau  kepada  sebagian,  atau  kepada  kata  tabligh,  atau 

44  Ibnu  Athiyyah  berkata  (7/49),  “Allah  berbicara  kepada  Nabi  SAW  dengan 
pembicaraan  ini  dan  memakamkannya  sebagai  sikap  menolak  perkataan  mereka  dan 
menyalahkannya.  Ini  bukan  berarti  bahwa  Nabi  SAW  menginginkan  sesuatu  dari  ini, 
lalu  menghalanginya.  Karena  tidak  pernah  Nabi  SAW  meninggalkan  apa  yang 
diwahyukan  kepadanya  dan  juga  tidak  sedih  hatinya,  melainkan  hati  beliau  sedih  karena 
perkataan  dan  perbuatan  mereka.” 

45  Lih.  I’rab  Al  Qur'cm,  karya  An-Nuhas  (2/274). 


kata  takdziib .46  Dalam  ayat  ini  Allah  menggunakan  lafazh,  “ sempit " 

dan  tidak  mengatakan,  untuk  memberatkan  kata  jb  sebelumnya.  Selain 
itu,  karena  kata  memmjiikkan  pada  sesuatu  yang  akan  terjadi. 
Sedangkan  kata  menunjukkan  bahwa  sesuatu  harus  terjadi.47 


'\JjLi  J\  berada  dalam  posisi  nashab.  Maksudnya  adalah  membenci 
untuk  mengatakan,  atau  agar  mereka  tidak  mengatakan  seperti  firman-Nya, 
"l jl  jl  l$i\  “ Allah  menerangkan  hukum  ini  kepadamu  agar 

kamu  tidak  sesat,”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  176)  maksudnya  adalah,  agar 
kamu  tidak  sesat,  atau  agar  tidak  mengatakan,  “ Mengapa  tidak" 

/aJl»  (jjit  “ Diturunkan  kepadanya  perbendaharaan 

(kekayaan)  atau  datang  bersama-sama  dengan  dia  seorang  malaikat ,” 
maksudnya  adalah  untuk  membenarkannya.  Demikian  pendapat  yang 
dikatakan  oleh  Abdullah  bin  Abu  Umayyah  bin  Al  Mughirah  Al  Makhzumi. 


Allah  kemudian  berkata  kepada  Muhammad, 

“ Sesungguhnya  kamu  hanyalah  seorang  pemberi  peringatan"  maksudnya 
adalah  kamu  wajib  memberi  peringatan  kepada  mereka,  dan  bukan 
mendatangkan  ayat-ayat  yang  mereka  usulkan. 

ck4=*J «X “ Dan  Allah  Pemelihara  segala  sesuatu" 
maksudnya  adalah  Allah  adalah  pemelihara  dan  saksi. 

Firman  Allah  SWT,  ^  I  ‘‘Bahkan  mereka  mengatakan, 

Muhammad  telah  membuat-buat  Al  Qur'an  itu."  Kata  ’^\  disini  berarti 
bahkan48  dan  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  surah  Yuunus.  Maksudnya, 
mereka  memberikan  alasan  dan  menyatakan  keberatannya  atas  kenabianmu 
dengan  Al  Qur'an  ini,  dan  menyerang  dengan  alasan  itu.  Kata  artinya 
kamu  mengada-adakannya.  Maknanya,  maka  datangkan  ayat-ayat  sepertinya 
sebagaimana  yang  mereka  klaim  telah  dibuatnya. 


44  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/207)  dan 
bahwa  dhamir  itu  kembali  kepada  kata  ba  ’adh  “sebagian.” 

47  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/250)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/207). 

48  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/250). 


*S>T  uji  ^  Jz&jS  J*  'l itj  "Maka  datangkanlah  sepuluh  surah- 
surah  yang  dibuat-buat  yang  menyamainya,  dan  panggillah  orang-orang 
yang  kamu  sanggup  (memanggilnya)  selain  Allah  ,”  maksudnya  adalah 
para  dukun  dan  pembantu-pembantunya. 

Firman  Allah: 

'y*  -uJJ  "Sf  q!j  aht  Jjj!  L«_j  1  'tj-Jlc-ti  jiJxJ 

(0s  j  y>iii  »iji 

“Jika  mereka  yang  kamu  seru  itu  tidak  menerima 
seruanmu  (ajakanmu)  itu  maka  (katakanlah  olehmu ), 
‘Ketahuilah,  sesungguhnya  Al  Qur  an  itu  diturunkan 
dengan  ilmu  Allah,  dan  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Dia, 
maka  maukah  kamu  berserah  diri  (kepada  Allah)?’.” 

(Qs.  Huud  [11]:  14) 

Firman  Allah  SWT,  “ Jika  mereka  yang  kamu  seru 

itu  tidak  menerima  ”  maksudnya  adalah  mereka  menentang  dan  kamu  belum 
bersiap-siap  untuk  menghadapi  mereka,  maka  hujjah  itu  telah  ditegakkan 
kepada  mereka,  karena  ternyata  mereka  fasih  lidahnya. 

&\  jJL  “ Ketahuilah ,  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 

diturunkan  dengan  ilmu  Allah”  maksudnya  adalah  ketahuilah  kebenaran 
Muhammad  S  AW,  dan  ketahuilah, 

-  0|j  "Dan  bahwa  tidak  ada  tuhan 

selain  Dia,  maka  maukah  kamu  berserah  diri  (kepada  Allah)?  ”  Kalimat 
pertanyaan,  artinya  perintah,  dan  sebelumnya  telah  di  jelaskan  tentang  makna 
ayat  ini,  bahwa  Al  Qur'  an  adalah  mukjizat,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
dalam  pengantar  buku  ini. 


Surah  Huud 


Allah  SWT  berfirman,  j jfc  ^3  “ Maka  datangkanlah ,”  dan  setelahnya 
“ Jika  mereka  yang  kamu  seru  itu  tidak  menerima 
semanmu?  dan  tidak  mengatakan  kepadamu.  Ada  yang  mengatakan,  di  sini 


ada  perubahan  arah  pembicaraan  dan  perorangan  kepada  semuanya  sebagai 


bentuk  pengagungan,  dan  pemimpin  seringkali  dibilang  kepadanya  dengan 


lafazh  jamaah.49 


Ada  yang  mengatakan,  dhamir  (kata  ganti)  dalam  lafazh  dan  Vjffc.u 

ditujukan  untuk  semuanya,  atau  hendaknya  semua  mengetahui. 

JjilLijt  “ Ketahuilah ,  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 
ditumnkan  dengan  ilmu  Allah.  ”  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Mujahid. 
Ada  yang  mengatakan,  dhamir  pada  lafazh  dan  Vj'fc.u  ditujukan  untuk 
orang-orang  musyrik.  Adapun  maknanya,  j  ika  orang-orang  yang  seru  untuk 
bekeijasama  tidak  menjawab  seruanmu,  dan  kamu  tidak  bersiap  untuk 
melawan,  maka  ketahuilah,  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  diturunkan  dengan 
ilmu  Allah.  Ada  yang  mengatakan,  dhamir  (kata  ganti)  pada  lafazh  j^J  untuk 
Nabi  S AW  dan  orang-orang  mukmin,  sedangkan  lafazh  ij'fc.u  ditujukan 
untuk  orang-orang  musyrik.50 


Firman  Allah: 

©opy'i 

“Barangsiapa  menghendaki  kehidupan  dunia  dan 
perhiasannya ,  niscaya  kami  berikan  kepada  mereka 
balasan  pekerjaan  mereka  di  dunia  dengan  sempurna  dan 
mereka  di  dunia  itu  tidak  akan  dirugikan.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  15) 


'  Lih.  Jami’Al Bayan,  karya Ath-Thabari  (13/8). 
1  Lih.  AlBahrAl  Muhith  (5/208). 


Dalam  hal  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  jlf  J*  “ Barangsiapa Kata 
adalah  tambahan,  karena  itu  dibaca  jazm  dengan  jawaban.  Katakanlah, 
p-p j  “ Niscaya  Kami  berikan  kepada  mereka ,”  sebagaimana  yang 

dikatakan  oleh  Al  Farra'  .51 

Az-Zujaj  berkata,  “Lafazh  olf  ^  berada  dalam  posisi  jazm  karena 
syarath,  dan  jawabannya  adalah  (►£)]  “ Niscaya  kami  berikan  kepada 

mereka ,”  maksudnya  adalah  tuah  yakuunu  yuriidu  (siapa  yang 
menghendaki).  Namun  lafazh  yang  pertama fi ’U  madhi,  dan  kedua  fi’il 
mustaqbal,  sebagaimana  Zuheir  berkata  dalam  syairnya: 

<_jL—  (  jlj  i— Cr* -i 

Barangsiapa  yang  takut  tangga  kematian,  dia  akan  menjumpainya 
Sekalipun  dia  mendaki  tangga  langit  dengan  tangga 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  ayat  ini.  Ada  yang 
mengatakan,  ayat  ini  diturunkan  berhubungan  dengan  masalah  orang-orang 
kafir.  Adh-Dhahhak  berkata,  “Pendapat  ini  dipilih  oleh  An-Nuhas  dengan 
dalil  ayat  setelahnya,  jlllt  *$]  j  jjL  ‘ Itulah  orang- 

orang  yang  tidak  memperoleh  di  akhirat,  kecuali  neraka,  ’  (Qs.  Huud 
[11]:  16)  maksudnya  adalah  barangsiapa  yang  di  antara  mereka  yang 
melakukan  silaturrahim  atau  memberikan  sedekah,  maka  kami  memberinya 
balasan  di  dunia,  dengan  sehatnya  badan,  banyaknya  rezeki,  akan  tetapi  dia 
tidak  mendapatkan  kebaikan  di  akhirat.  Makna  ini  telah  dijelaskan  secara 


51  Lih.  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/5,  6).  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/210) 
berkata,  “Barangkali  ini  tidak  benar,  sebab  j  ika  itu  tambahan,  maka  ia  adalah  fi  ’il  syarath 
(yuriidu)  dan  dibaca jazm.  Susunan  ini  datang  dari  fi’il  syarath  madhi,  dan  jawaban 

fi’il  mudhari’  tidak  khusus  dengan  melainkan  bisa  pada  yang  lainnya.  Dia  lalu 
melantunkan  syair  Zuhair  sebagaimana  yang  dikutip  oleh  Al  Qurthubi.” 


Surah  Huud 


orang  mukmin.  Maknanya,  barangsiapa  yang  menghendaki  balasan  di  dunia 
dari  amalnya,  maka  akan  disegerakan  balasan  itu  baginya  dan  tidak  sedikit 
pun  berkurang  balasan  itu  di  dunia,  akan  tetapi  kelak  di  akhirat  dia  mendapatkan 
adzab,  karena  dia  telah  menarik  tujuannya  ke  dunia.  Hal  ini  sejalan  dengan 
sabda  Nabi  SAW, 

.oiSi*  Uji 

“ Sesungguhnya  amal  perbuatan  itu  tergantung  pada  niat.” 

Jadi,  hamba  itu  diberi  sesuai  dengan  maksud  dan  tujuannya  dan  sesuai 
kehendak  hatinya.  Hal  ini  merupakan  masalah  yang  telah  disepakati  oleh  semua 
umat  dari  setiap  agama.  Ada  yang  mengatakan,  itu  untuk  orang  yang  riya. 
Dalam  hadits  dinyatakan  kepada  orang  yang  riya' ,  “Kalian  berpuasa,  shalat, 
bersedekah,  berjihad,  dan  membaca  Al  Qur'an  untuk  dikatakan  itu  semua, 
dan  itu  memang  dikatakan  demikian.”  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda, 
“ Sesungguhnya  mereka  adalah  orang  yang  pertama  dirasakan  neraka .” 
Setelah  itu  ia  kemudian  menangis  dengan  tangisan  yang  sangat  keras,  dan  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  itu  benar.  Allah  SWT berfirman,  »^jT  J* 

Lj  jJ  I  ‘Barangsiapa  menghendaki  kehidupan  dunia  dan  perhiasannya,  ’ 
dan  dia  membaca  dua  ayat.”52  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  At-Tirmidzi. 

Ada  yang  mengatakan,  ayat  ini  bersifat  umum  bagi  setiap  orang  yang 
beramal  bukan  karena  Allah  SWT,  apakah  dalam  dirinya  masih  terdapat  dasar- 
dasar  keimanan  atau  tidak,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Mujahid  dan 
Maimun  bin  Mihran. 

Demikian  juga  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Muawiyah. 

Maimun  bin  Mihran  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  melakukan 
kebaikan  kecuali  akan  diberikan  kepadanya  balasannya.  Jika  dia  adalah 
seorang  muslim  berbuat  dengan  ikhlas,  maka  akan  diberikan  balasan  itu 

52  HR.  Muslim  dengan  maknanya  dan  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  zuhud, 
bab:  Riya  dan  Sum’ah  (4/591 , 592,  no.  2382). 


kepadanya  di  dunia  dan  di  akhirat.  Jika  dia  kafir,  maka  balasan  itu  akan 
diberikan  di  dunia.” 

Ada  juga  yang  berpendapat,  barangsiapa  yang  menginginkan  dunia 
dengan  berperang  bersama  Nabi  SAW,  maka  dunia  itu  akan  diberikan 
kepadanya,  atau  diberi  balasan  berupa  harta  rampasan  perang,  dan  tidak 
berkurang  sedikit  pun.  Ini  bersifat  khusus.  Namun  yang  benar  adalah  umum. 

Ke<Uic’  Sebagian  nlama  mengatakan,  makna  ayat  ini  adalah  sabda  Nabi 
SAW,  “ Sesungguhnya  amal  perbuatan  itu  tergantung  pada  niat.  ”  Ayat 
ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  berpuasa  Ramadhan  dan  bukan  berpuasa 
dari  Ramadhan,  maka  dia  mendapatkan  pahala  Ramadhan.  Ini  juga 
menunjukkan  bahwa  berwudhu  untuk  mendinginkan  badan  dan 
membersihkannya  tidak  mendapatkan  pahala  mendekatkan  din  kepada  Allah 
karena  berwudhu  untuk  melaksanakan  shalat.  Demikian  juga  semua  yang 
semakna  dengannya. 

Ketiga:  Kebanyakan  ulama  berpendapat  bahwa  ayat  ini  adalah  mutlak. 
Demikian  juga  dengan  ayat  dalam  surah  Asy-Syuuraa, 

13 jdt M J  0*5  <4  ^  MH  O* 

o*  <4  ^  ^5  ^ 

“Barangsiapa  yang  menghendaki  keuntungan  di  akhirat  akan  Kami 
tambah  keuntungan  itu  baginya  dan  barangsiapa  yang  menghendaki 
keuntungan  di  dunia  Kami  berikan  kepadanya  sebagian  dari  keuntungan 
dunia.  ’’  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  20) 

Demikian  juga  dengan  ayat,  “Barangsiapa 

menghendaki  pahala  dunia,  niscaya  Kami  berikan  kepadanya  pahala 
dunia  itu.  ”  (Qs.  Aali'  Imraan  [3]:  145)  Ini  ditafsirkan  dengan  firman  Allah 
SWT,  jfe  /J  £  jlJ  U  U*?  &  aj  b*  J» 

LgjJ “Barangsiapa  menghendaki  kehidupan 
sekarang  (duniawi),  maka  Kami  segerakan  baginya  di  dunia  itu  apa 


Surah  Huud 


yang  Kami  kehendaki  bagi  orang  yang  Kami  kehendaki  dan  Kami 
tentukan  baginya  neraka  Jahanam;  ia  akan  memasukinya  dalam 
keadaan  tercela  dan  terusir,  “  (Qs.  Al  Israa'  [  1 7] :  1 8)  hingga  Firman  Allah 
SWT,  i jJ&ia,  yaitu  ayat  19  dari  surah  ini.  Setelah  itu  Allah  SWT 
memberitahukan  bahwa  hamba  itu  berniat  dan  menghendaki  sesuatu,  akan 
tetapi  Allah  memutuskan  apa  yang  dikehendaki-Nya. 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA  tentang  Firman  Allah 
SWT,  di-nasakh  (hukumnya  dihapus)  dengan 

tfirman-Nya,  'd*  cy  “ Barangsiapa  menghendaki  kehidupan 

sekarang  (duniawi).  ”  Namun  yang  shahih  adalah  seperti  yang  kami  sebutkan, 
dan  itu  termasuk  yang  mutlak  dan  muqayyad,  contohnya  firman-Nya, 

J  lS)  ^IjjT  4-0»  Jj*  J*  (J?1*? 

"Dan  apabila  hamba-hamba-Ku  bertanya  kepadamu  tentang  Aku,  maka 
(jawablah),  bahwa  Aku  adalah  dekat.  Aku  mengabulkan  permohonan 
orang  yang  berdoa  apabila  ia  memohon  kepada-Ku,  dan  hendaklah 
mereka  itu  memenuhi  (segala  perintah)Ku  dan  hendaklah  mereka 
beriman  kepada-Ku,  agar  mereka  selalu  berada  dalam  kebenaran.  ”  (Qs. 
Al  Baqarah  [2] :  1 86) 

Ayat  ini  secara  zhahir  adalah  khabar  dari  jawaban  setiap  orang 
yang  berdoa  selamanya  dan  dalam  keadaan  apapun.  Akan  tetapi  tidak 
demikian,  karena  Allah  SWT  berfirman, 

(0  q U  M  oj  J  " Maka  Dia  menghilangkan  bahaya  yang 

karenanya  kamu  berdoa  kepada-Nya,  jika  Dia  menghendaki,  dan  kamu 
tinggalkan  sembahan-sembahan  yang  kamu  sekutuan  (dengan  Allah),  ” 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  41)  sementara  nasakh  dalam  beberapa  khabar  tidak 
diperbolehkan,  sebab  sangat  mustahil  kewajiban-kewajiban  yang  diterima 
oleh  akal  diganti,  dan  sifat  dusta  disematkan  kepada  Allah.  Sedangkan  khabar 


tentang  hukum  syariah  boleh  di-nasakh,  namun  tetap  ada  perbedaan  pendapat 
di  dalamnya,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  ilmuushul  fikih.  Mengenai 
hal  ini  akan  dijelaskan  dalam  surah  An-Nahl  insya  Allah. 


Firman  Allah: 

tpi  C  jlltf  *i/J  j  OiJJI 

]y>L £ss»  L. 

“Itulah  orang-orang  yang  tidak  memperoleh  di  akhirat, 
kecuali  neraka  dan  lenyaplah  di  akhirat  itu  apa  yang  telah 
mereka  usahakan  di  dunia  dan  sia-sialah  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  16) 


Firman  Allah  SWT,  jlllT  'J)  j  jjL  ^.jjl viLlljl  “ Itulah 

orang-orang  yang  tidak  memperoleh  di  akhirat,  kecuali  neraka ,”  adalah 
isyarat  terhadap  kekalan  hidup  di  neraka.  Sedangkan  orang  mukmin  tidak 
kekal  di  neraka,  sebagaimana  Firman  Allah  SWT, 

JULi  4&L  djU'i  ^  ol  oj 

5^5  U  jiP  L*iJ 

“ Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan  Dia 
mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  itu,  bagi  siapa  yang 
dikehendaki-Nya.  Barangsiapa  yang  mempersekutukan  Allah,  maka 
sungguh  ia  telah  berbuat  dosa  yang  besar”  (Qs.  An-Nisaa'  [4] :  48)  Makna 
ayat  ini  digiring  kepada  kondisi  apabila  seseorang  yang  melakukan  riya  itu 
mati  dalam  keadaan  kafir. 

Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  mereka  tidak  mendapatkan 


kecuali  neraka  pada  saat  yang  ditentukan,  kemudian  dikeluarkan.  Adakalanya 
dengan  syafaat  dan  adakalanya  dengan  cara  diambil.  Selain  itu,  ayat  itu 
mengandung  ancaman  bagi  yang  merusak  keimanan.  Dalam  hadits  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya,  bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  orang-orang  kafir, 
dan  terutama  orang  yang  berbuat  riya.  Karena  ia  merupakan  perbuatan  syirik 
seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  surah  An-Nisaa'  dan  hal  ini 
akan  dijelaskan  di  akhir  surah  Al  Kahfi. 

“ Dan  sia-sialah  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan ,”  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  (subyek)  dan  khabar 
(predikat).  Abu  Hatim  berkata,  “Huruf  ha '  dibuang.” 

An-Nuhas  berkata,  “Ini  tidak  perlu  dibuang,  karena  ia  bermakna 
mashdar.  Maksudnya,  sia-sialah  amalnya.”53 

Lafazh  ini  dibaca  oleh  Abu  Abdullah  dengan  lafazh, 
ojUij  \y\£  li  .  Huruf  dalam  ayat  ini  berfungsi  sebagai  tambahan. 
Maknanya,  mereka  melakukan  sesuatu  yang  sia-sia.54 


aI*  JlaIL  ojiLj  c-Ajj  ijApM  (Jlp 

^  *<i\  'a!*  <4^  $  joIp j  UI  b  yl 


8,1 


“Apakah  (orang-orang  kafir  itu  sama  dengan)  orang-orang 
yang  ada  mempunyai  bukti  yang  nyata  (Al  Qur'an)  dari 


53  Lih.  VrabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/275). 

54  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al MuharrarAl  Wajiz  (7/256)  dan 
Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al Muhith  (5/210). 


Tuhannya,  dan  diikuti  pula  oleh  seorang  saksi 
(Muhammad)  dari  Allah  dan  sebelum  Al  Qur'an  itu  telah 
ada  kitab  Musa  yang  menjadi  pedoman  dan  rahmat 
Mereka  itu  beriman  kepada  Al  Qur'an.  Dan  barangsiapa  di 
antara  mereka  (orang-orang  Quraisy)  dan  sekutu- 
sekutunya  yang  kafir  kepada  Al  Qur'an,  maka  nerakalah 
tempat  yang  diancamkan  baginya,  karena  itu  janganlah 
kamu  ragu-ragu  terhadap  Al  Qur'an  itu.  Sesungguhnya  (Al 
Qur'an)  itu  benar-benar  dari  Tuhanmu,  tetapi  kebanyakan 
manusia  tidak  beriman.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  17) 


Firman  Allah  SWT,  J»  jlf  “ Apakah  (orang-orang 

kafir  itu  sama  dengan)  orang-orang  yang  mempunyai  bukti  yang  nyata 
(Al  Qur  'an)  dari  Tuhannya, ”  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  dan 
khabar  yang  dihapus.  Maksudnya,  apakah  orang-orang  yang  ada  mempunyai 
bukti  yang  nyata  dari  Tuhannya  dalam  mengikuti  Nabi  SAW  dan  beliau 
membawa  keutamaan  yang  jelas,  sama  seperti  lainnya  dari  orang  yang 
menghendaki  kehidupan  dunia  dan  perhiasannya? 

Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Al  Husain  bin  Abu  Al  Hasan  dan  Ibnu  Zaid, 
keduanya  berkata,  “Sesungguhnya  orang  yang  mempunyai  bukti  nyata  adalah 
orang  yang  mengikuti  Nabi  Muhammad  SAW.”55 

ili  “Dan  diikuti  pula  oleh  seorang  saksi  (Muhammad) 

dari-Nya,”  maksudnya  adalah  dari  Allah.  Saksi  itu  adalah  Nabi  SAW.  Ada 
yang  mengatakan,  yang  dimaksud  dengan  Firman  Allah  SWT, 

J»  Z  Apakah  (orang-orang  kafir  itu  sama  dengan)  orang-orang 
yang  mempunyai  bukti  yang  nyata  (Al  Qur'an)  dari  Tuhan-nya ,”  adalah 


55  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/256  dan  257)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/210).  Ibnu 
Athiyyah  menambahkan  pendapat  ketiga,  yaitu  bahwa  yang  dimaksud  dengan  itu  adalah 
Muhammad  SAW  dan  orang-orang  beriman  semuanya. 


Nabi  SAW.56  Dan,  perkataan  itu  kembali  kepada  Firman  Allah  SWT, 
“ Dan  sempit  karenanya  dadamu .”  (Qs.  Huud  [1 1  ] :  1 2) 

Maksudnya  adalah  apakah  orang  yang  mempunyai  bukti  nyata  dari 
Allah  dan  mukjizat  seperti  Al  Qur'  an,  serta  dia  memiliki  saksi  seperti  Jibril — 
sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  nanti —  dan  telah  mendapatkan  berita  dari 
kitab-kitab  sebelumnya,  maka  hatinya  merasa  sempit  karena  harus 
menyampaikan  ajarannya,  dan  dia  mengetahui  bahwa  Allah  tidak 
menyerahkannya.  Huruf  ha'  dalam  lafazh  kembali  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW.57 

Firman  Allah  SWT,  ^  l*li.  oJ-Sj  “ Dan  diikuti  pula  oleh  seorang 
saksi  (Muhammad)  dari-Nya.”  Diriwayatkan  oleh  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  saksi  itu  adalah  Jibril,58  dan  ini  juga  perkataan  Mujahid  dan  An-Nakha’i. 
Sedangkan  huruf  ha '  dalam  lafazh  adalah  untuk  Allah  SWT.59  Maksudnya 
adalah  membacakan  bukti  nyata  dan  dalil  sebagai  saksi  dari  Allah. 

Mujahid  berkata,  “Saksi  itu  adalah  malaikat  dari  Allah  SWT  yang 
menjaganya  dan  membenarkannya.”60 

Al  HasanAl  Bashri  berkata,  “Saksi  itu  adalah  lisan  Rasulullah  SAW.”61 

Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Hanafiyyah  berkata,  “Aku  katakan  kepada 
ayahku,  engkaukah  saksi  itu?”  Dia  menjawab,  “Aku  ingin  itu  adalah  aku, 
akan  tetapi  saksi  itu  adalah  lisan  Rasulullah.”62 


56  Ibid 

57  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/237). 

5*  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (13/11)  dan  dia 
menguatkannya  dengan  mengatakan,  “Ini  adalah  pendapat  yang  lebih  utama  yang 
telah  kami  sebutkan  dengan  benar,  sesuai  dengan  yang  ditunjukkan  firman  Allah  SWT, 
C  C\ O? J  ^an  sebelum  Al  Qur  'an  itu  telah  ada  kitab  Musa 
yang  menjadi  pedoman  dan  rahmat " 

59  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an,  karya An-Nuhas  (3/237). 

60  Atsar  itu  semua  disebutkan  dalam  Jami  'Al  Bayan  (12/10),  Al  MuharrarAl  Wajiz{H 
257),  Al  BahrAl  Muhith  (5/21 1)  dan  Ma  'ani  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/236, 237). 


Ada  yang  mengatakan,  dia  adalah  Ali  bin  Abu  Thalib.  Diriwayatkan 
dari  IbnuAbbas,  dia  berkata,  “Dia  adalah  Ali  bin  Abu  Thalib.” 

Diriwayatkan  dari  Ali,  dia  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  dari  orang 
Quraisy  kecuali  diturunkan  satu  atau  dua  ayat  dalam  masalahnya.  Seorang 
laki-laki  kemudian  berkata,  “Ayat  apa  yang  turun  berkenaan  dengan 
masalahmu?”  Ali  berkata,  " Dan  diikuti  pula  oleh  seorang 

saksi  (Muhammad)  dari-Nya.  ”63 

Ada  juga  yang  berpendapat,  saksi  itu  adalah  gambaran  Rasulullah  S  AW 
dan  wajahnya,  karena  orang  yang  memiliki  keutamaan  dan  akal,  lalu  dia  melihat 
kepada  Nabi  SAW,  dia  akan  mengetahui  bahwa  saksi  itu  adalah  Rasulullah 
S  AW.  Jadi  huruf  ha '  dalam  ayat  ini  kembali  kepada  Nabi  SAW,  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Zaid  dan  lainnya. 

Selain  itu  ada  yang  mengatakan,  saksi  itu  adalah  Al  Qur'an  dalam 
susunan  redaksinya  dan  kefashihannya,  dan  makna  yang  banyak  darinya  dalam 
lafazh  yang  satu.64  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Husain  bin  Al  Fadhl. 
Jadi,  huruf  ha '  pada  lafazh  aU  untuk  Al  Qur'an. 

Al  Farra'  berkata,65  “Sebagian  dari  mereka  berkata,  ‘Dan  diikuti  pula 
oleh  seorang  saksi  (Muhammad)  dari-Nya ,’  maksud  saksi  itu  adalah  injil, 
dan  jika  sebelumnya  maka  dia  membaca  Al  Qur'  an  untuk  membenarkannya. 
Jadi  huruf  ha '  pada  lafazh  aU  adalah  untuk  Allah  SWT.” 

Ada  yang  mengatakan,  Al  Bayyinah  adalah  makrifatullah  yang 
menerangi  hati,  dan  saksi  yang  dibaca  oleh  akal  adalah  yang  tersusun  di  dalam 
benaknyadanmenerangihatinyadengan  cahayanya.  ^£3  u Dan  sebelum 

Al  Qur  'an  itu”  maksudnya  adalah  sebelum  Injil. 

^ llTelah  ada  kitab  Musa”  dibaca  rafa '  karena  berfungsi 
sebagai  mubtada '  (subyek). 

6iAtsar  dari  Ali  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/10)  dan  Abu  Hayyan  (5/211). 

64  Ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/257)  dan  Abu  Hayyan  dalam 
Al  Bahr  Al  Muhith  (5/211)  lalu  menisbatkannya  kepada  Al  Husain  bin  Al  Fadhl. 


Abu  Ishak  Az-Zujaj  berkata,  “Maknanya  adalah  dan  dia  membacanya 
sebelum  kitab  Musa,  karena  Nabi  SAW  disebutkan  sifatnya  dalam  kitab 
Musa.”66  Allah  SWT  befirman,  /< JijjllT 

“ Mereka  dapati  tertulis  di  dalam  Taurat  dan  Injil  yang  ada  di  sisi  mereka .” 
(Qs.  AlA’raaf  [7]:  157) 

Abu  Hatim  meriwayatkan  dari  sebagian  mereka,  bahwa  dia  membaca 
firman  Allah,  dengan  nashab  (harakat  fathah).67  Al 

Mahdawi  meriwayatkannya  dari  Al  Kalabi,68  lafazh  tersebut  ma  thuf 
(diikutkan)  kepada  huruf  ha '  pada  lafazh  Maknanya  adalah  Jibril 
membaca  kitab  Musa  AS.  Demikian  juga  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maknanya 
adalah  sebelumnya  Jibril  membacakan  kitab  Musa  kepada  Musa.”  Selain  itu, 
boleh  juga  seperti  apa  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  lafazh 
dibaca  rafa  \  Maknanya  adalah  sebelumnya  merupakan  kitab  Musa, 
atau  Jibril  membacakannya  kepada  Musa,  sebagaimana  dia  membacakan  Al 
Qur'an  kepada  Muhammad. 

Lafazh  liCj  dibaca  nashab  karena  hal,  sedangkan  lafazh  aXZ-j 
diikutkan  pada  lafazh,  ^  q y-Tyi&j. Jjl  “ Mereka  itu  beriman  kepada  Al 
Qur'an ,”  sebagai  isyarat  kepada  bani  Israil.  Maknanya,  mereka  beriman 
kepada  Taurat  yang  telah  memberikan  kabar  gembira  dengan  kedatanganmu. 
Adapun  orang-orang  yang  belakangan  kufur  kepadamu,  adalah  orang-orang 
yang  dijanjikan  memperoleh  neraka,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Qusyairi.  Huruf  ha '  pada  lafazh  bisa  jadi  untuk  Al  Qur'an,  dan  bisa  juga 
untuk  Nabi  SAW. 

“Dan  barangsiapa  di  antara  mereka  (orang-orang 
Quraisy)  dan  sekutu-sekutunya  yang  kafir  kepada  Al  Qur  'an,  ”  maksudnya 

66  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas (2/276). 

67  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/210)  dan  I’rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas. 

M  Al  Kalbi  adalah  Muhammad  bin  As-Sa‘ib,  salah  seorang  ulama  Kufah.  Mereka 
meninggalkannya,  dan  dinilai  oleh  Sulaiman  At-Taimi,  Zaidah,  dan  Ibnu  Ma’in  telah 
berdusta.  Dia  juga  ditinggalkan  oleh  Al  Qaththan  dan  Abdurrahman.  Lih.  Al  Mughni  (2/ 
200). 


adalah  kepada  Al  Qur'an  atauNabi  SAW.69  y  &  yakni  kepercayaan- 

kepercayaan  semuanya.  Pendapat  berasal  dari  riwayat  Qatadah.  Demikian 
juga  yang  dikatakan  oleh  Sa’id  bin  Jubair.70  Kata  y  adalah  penganut 

agama-agama  semuanya,  karena  mereka  bersekutu.  Ada  yang  mengatakan, 
orang-orang  Quraisy  dan  para  sekutunya. 

jilju  “Maka  nerakalah  tempat  yang  diancamkan  baginya ,” 
maksudnya  adalah  dia  termasuk  penghuni  neraka.  Berkenaan  dengan  hal  ini, 
Hassan  dalam  bait  syairnya  melantunkan, 

v-O» 

Kamu  mendatangi  taman-taman  kematian  dengan  pengorbanan 
Maka  nerakalah  tempat  yang  diancamkannya  baginya,  dan  kematian 
pasti  dijumpainya71 

Diriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim  dari  Abu  Yunus,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda, 

'j  j  j*  ^  ^  ^ 

ja  015"  (/aJb  ja} i  pj  y 

“Demi  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  dalam  tangan-Nya,  tidak 
seorang  pun  yang  mendengar  tentang  aku  dari  umat  ini,  Yahudi 
dan  Nasrani,  kemudian  dia  meninggal  dan  tidak  beriman 
dengan  ajaran  yang  aku  bawa,  kecuali  dia  termasuk  golongan 

69  Abu  Hayyan  menambahkan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/211)  pendapat  ketiga, 
yang  mana  dhamir  lafazh  “bihii”  kembali  kepada  Taurat. 

70  Lih.  Atsar  ini  dalam  Jami’Al  Bayan  karyaAth-Thabari  (12/13),  Al  Bahr  Al  Muhith 
(5/210)  dan  Ma 'ani  Al  Quran  karyaAn-Nuhas  (3/338). 

71  Bait  syair  ini  dinisbatkan  kepada  Hassan  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (5/211). 


penghuni  neraka"11 

keraguan.  Sedangkan  lafazh  ZZ  maksudnya  adalah  terhadap  Al  Qur'an.73 

iHJ/^JiJToJ  “ Sesungguhnya  (Al  Qur'an)  itu  benar-benar  dari 
Tuhanmu"  maksudnya  adalah  Al  Qur'an  itu  diturunkan  dari  Allah, 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Muqatil. 

Al  Kalbi  berkata,  “Maknanya,  janganlah  kamu  ragu  bahwa  orang  kafir 
itu  masuk  neraka.  Tol  ‘ Sesungguhnya  (Al  Qur'an)  itu  benar-benar  ’, 
maksudnya  adalah  perkataan  yang  benar.  F irman  Allah  ini  ditujukan  kepada 
Nabi  S  AW,  akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah  semua  orang  mukallaf.” 


<£»  yS  maksudnya  adalah  janganlah  kamu  berada  dalam 


Firman  Allah: 

aUl  ^ j*4]l 

«.l' Jail 

“Dan  siapakah  yang  lebih  zJhalim  daripada  orang  yang 
membuat-buat  dusta  terhadap  Allah.  Mereka  itu  akan 
dihadapkan  kepada  Tuhan  mereka ,  dan  para  saksi  akan 
berkata,  ‘ Orang-orang  inilah  yang  telah  berdusta  terhadap 
Tuhan  mereka’ .  Ingatlah,  kutukan  Allah  (ditimpakan)  atas 
orang-orang  yang  zhalim.  (yaitu)  orang-orang  yang 
menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah  dan  menghendaki 


72  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman  (1/134,  no.  1 53). 

73  Ada  yang  mengatakan,  dhamir  dalam  ZZ  kembali  kepada  khabar,  bahwa  orang- 
orang  kafir  diancam  dengan  tempat  di  neraka.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5  /21 1). 


(supaya)  jalan  itu  bengkok.  Dan  mereka  itulah  orang-orang 
yang  tidak  percaya  akan  adanya  hari  akhirat.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  18-19) 


Firman  Allah  SWT,  "Dan  siapakah 

yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  membuat-buat  dusta  terhadap 
Allah”  maksudnya  adalah  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  zhalim  daripada 
mereka  terhadap  diri  mereka  sendiri,  karena  mereka  telah  membuat  kedustaan 
kepada  Allah,  lalu  menambah  perkataan  selain-Nya  ke  dalam  firman-Nya, 


kepada  berhala-berhala,  “Mereka  adalah  pemberi  syafaat  kepada  kami  di 
sisi  Allah” 


'J*  -djy+JH  “ Mereka  itu  akan  dihadapkan  kepada 

Tuhan  mereka ”  maksudnya  adalah  Allah  akan  menghisab  mereka  atas 
perbuatan  yang  mereka  lakukan. 

'i.jjtyr  ’jJuj  “ Dan  para  saksi  akan  berkata ,”  maksudnya  adalah 
malaikat  pencatat  amal,74  sebagaimana  yang  diriwayatkan  dari  Mujahid  dan 
lainnya.  Sufyan  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Al  A’masy  tentang  makna 
'i,  jx.yr ,  lalu  dia  menjawab,  “Para  malaikat.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Mereka  adalah  para  Nabi  dan  Rasul.  Adapun 
dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT,  ^£»-3  ^ 

0  <1L.  “Maka  bagaimanakah  (halnya  orang-orang  kafir 

nanti),  apabila  kami  mendatangkan  seseorang  saksi  (rasul)  dari  tiap- 
tiap  umat  dan  Kami  mendatangkan  kamu  (Muhammad)  sebagai  saksi 
atas  mereka  itu  (sebagai  umatmu).  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  41) 


para  ulama  yang  menyampaikan  risalah  (ajaran  rasul).  Qatadah  berkata,  “Dia 


74  Lih.  Jam  i  'Al  Bayan  karya  Ath-Thabari  (12/14). 
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memperhatikan  makhluk  secara  keseluruhan.”75 

Diriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim  dari  Shafwan  bin  Muharraz,  dari 
Ibnu  Umar,  dari  Nabi  S  AW,  beliau  bersabda, 


s-Sfji  (3^^  LfJJJ  t jjiilUlj  jliSvJl  Ulj 

m  J*  yjji 


“Adapun  orang-orang  kafir  dan  orang-orang  munafik,  mereka 
akan  dipanggil  di  hadapan  para  makhluk.  Mereka  itulah  orang- 
orang  yang  telah  membuat  kedustaan  kepada  Allah.”16 
' j Jp  4jiT  sili  'j*  “ Ingatlah ,  kutukan  Allah  (ditimpakan)  atas 
orang-orang  yang  zhalim,”  maksudnya  adalah  jauhnya  orang-orang  yang 
zhalim  dari  Allah  dan  Dia  murka  kepadanya  serta  menjauhkannya  dari  rahmat- 
Nya,  karena  mereka  beribadah  kepada  yang  tidak  semestinya. 

Firman  Allah  SWT,  ai\  o jJl^  “(Yaitu)  orang-orang 

yang  menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah.”  Kata  ^  bisa  dibaca 

khafadh  karena  mengikuti  kata  sebelumnya  yaitu  dan  bisa  juga 

dibaca  rafia'.  Maksudnya,  mereka  adalah  orang-orang  yang.  Ada  yang 
mengatakan,  kata  tersebut  berfungsi  sebagai  mubtada '  (subyek)  dan  perkataan 
dari  Allah.  Maknanya,  mereka  yang  memalingkan  diri  mereka  dan  lainnya 
dari  keimanan  dan  ketaatan  kepada  Allah. 

6-jp  “Dan  menghendaki  (supaya)  jalan  itu  bengkok,  ” 

maksudnya  adalah  mengarahkan  orang-orang  darijalan  itu  menuju  kemaksiatan 
dan  kemusyrikan. 

bbty  (*-*J  “ Dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  tidak 


nAtsar  dari  Qatadah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/12)  dengan 
redaksi,  “Al  Khala'iq  aw  qala  Al  Malaikah 
76  HR.  Muslim  dalam  dalam  pembahasan  tentang  tobat,  bab:  Tobat  Pembunuh  yang 
Bertobat  Sekalipun  Banyak  Membunuh  (4/2120). 


percaya  akan  adanya  hari  akhirat.  ”  Di  sini  lafazh  diulang  kembali  sebagai 

penegasan. 


Firman  Allah: 


\jj[£=a  L«j  ijjlT  C»  cIjI  JaJI  v^ij 


“ Orang-orang  itu  tidak  mampu  menghalang-halangi  Allah 
untuk  (mengadzab  mereka)  di  bumi  ini,  dan  sekali-kali 
tidak  adalah  bagi  mereka  penolong  selain  Allah.  Siksaan  itu 
dilipatgandakan  kepada  mereka.  Mereka  selalu  tidak  dapat 
mendengar  (kebenaran)  dan  mereka  selalu  tidak  dapat 
melihat(nya).  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  20) 


Firman  Allah  SWT,  J p '■'■Orang- 

orang  itu  tidak  mampu  menghalang-halangi  Allah  untuk  (mengadzab 
mereka)  di  bumi  ini  ,”  maksudnya  adalah  lemah  dari  menghalangi  adzab  Allah. 
IbnuAbbas  berkata, 1  ‘Mengapa  mereka  menganggapku  lemah  untuk  memimpin 
bumi,  sehingga  bumi  tenggelam  dengan  mereka?” 

jlf  Gj  "Dan  sekali-kali  tidak  adalah  bagi 
mereka  penolong  selain  Allah”  yakni  para  penolong.  Kata  o*  dalam  ayat 
ini  berfungsi  sebagai  tambahan.77  Ada  yang  mengatakan,  £  maknanya  adalah 


77  Demikian  yang  disebutkan  oleh  kebanyakan  ahli  tafsir,  akan  tetapi  kita  menyucikan 
kalam  Allah  dari  klaim  ini.  Ayat  ini  dinyatakan  susunan  lafazh  demikian  untuk  suatu 
hikmah  yang  besar  yang  tidak  diketahui  oleh  sebagian  orang,  yaitu  maksudnya  menafikan 
mereka  memiliki  penolong  dari  awal. 
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cS-iJ'  (yang).  Ini  berarti  bahwa  mereka  itu  lemah  untuk  menghalangi  adzab 
Allah,  demikian  juga  dengan  para  penolong  mereka  selain  Allah.  Ini  adalah 
pendapat  Ibnu  Abbas. 

dj\X*T\  “ Siksaan  itu  dilipatgandakan  kepada  mereka 

maksudnya  adalah  sesuai  dengan  kekufiiran  dan  perbuatan  maksiat  yang 
mereka  lakukan. 

C  “ Mereka  selalu  tidak  dapat  mendengar 
(kebenaran)”  dibaca  nashab,  yang  mana  maknanya  adalah  mereka 


0j^va^ijiL6»  Cj  “ Dan  mereka  selalu  tidak  dapat  melihat  (nya)” 
dan  mereka  tidak  mempergunakan  itu  untuk  mendengarkan  kebenaran  dan 
melihatnya.  Orang  Arab  berkata,  “Balasannya  apa  yang  dikerjakannya  dan 
dengan  apa  yang  dikerjakannya.”78  Kadang-kadang  huruf  ba '  dipergunakan 
dan  kadang-kadang  dibuang. 

Sibawaih  melantunkan  sebuah  syair,79 

tw-.tJ  li j  JC«  j  uJij  <u  Cj dJj 

Aku  perintahkan  kebaikan  kepadamu,  maka  lakukanlah  apa  yang 
diperintahkan  kepadamu 

Aku  telah  membiarkanmu  kaya  dan  memiliki  jabatan 


n  Demikian  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rabAl  Qur'an  (2/276)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/265),  dan  dinisbatkan  kepada  Al  Farra'  namun  dia  tidak 
menyetujuinya,  dia  berkata,  “Perkataan  ini  masih  mengandung  beberapa  kemungkinan.” 
Selain  itu,  perkataan  ini  tidak  disetujui  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/ 
2 1 2)  dan  dia  berkata,  “Ini  jauh  dalam  lafazh  dan  maknanya.” 

An-Nuhas  berkata  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an,  “Perkataan  yang  paling  baik  dalam  hal 
itu  adalah  makna  dari  perkataan  Ibnu  Abbas,  bahwa  maknanya  adalah  mereka  tidak 
dapat  mendengar  kebenaran  dengan  pendengaran  yang  bermanfaat,  dan  juga  tidak 
dapat  melihat  dengan  penglihatan  yang  membuat  mereka  berpikir  dengan  apa  yang 
mereka  lakukan. 

79  Syair  ini  disebutkan  oleh  Sibawaih  dalami/ Kitab  (1/17)  dan  An-Nuhas  dalam  I’rab 
Al  Qur'an  ( 2/276 ).  Lih.  Syarh  Asy-Syawahid,  karya  Asy-Syantamari  (1/17). 


Adakalanya  C  adalah  zharf  Maknanya,  adzab  itu  dilipatgandakan  bagi 
mereka  selamanya,  atau  waktu  mereka  dapat  mendengar  dan  melihat.  Allah 
menjadikan  mereka  di  neraka  Jahanam  dalam  keadaan  mereka  mampu 
mendengar  dan  melihat  selamanya.  Adakalanya  juga  C  adalah  nafiyah,  dan 
tidak  memiliki  posisi  dalam  kalimat.  Karena,  perkataan  itu  telah  dinyatakan 
sebelumnya,  dan  berhenti  pada  kata  adzab  itu.  Sedangkan  maknanya  adalah 
mereka  tidak  dapat  mendengar  di  dunia  dengan  pendengaran  yang  bermanfaat 
bagi  mereka,  dan  juga  tidak  bisa  melihat  dengan  penglihatan  yang  berguna. 

Al  Farra'  berkata,  “Mereka  tidak  dapat  mendengar,  karena  Allah 
menyesatkan  mereka  di  Lauh  Mahfuzh .” 

Az-Zujaj  berkata,  “Disebabkan  karena  kebencian  mereka  kepada  Nabi 
S  AW  dan  permusuhan  mereka  kepada  beliau,  sehingga  mereka  tidak  dapat 
mendengarkan  dari  beliau  dan  tidak  pula  dapat  memahami  dari  beliau.” 

An-Nuhas  berkata,80  “Ini  dikenal  dalam  perkataan  orang  Arab. 
Contohnya  adalah,  o'ii  J\  'J&  jf  (Fulan  tidak  dapat  melihat 

kepada  fulan,  ketika  hal  itu  susah  baginya).” 


0  4  '(Jr 


“ Mereka  itulah  orang-orang  yang  merugikan  dirinya 
sendiri,  dan  lenyaplah  dari  mereka  apa  yang  selalu  mereka 
ada-adakan.  Pasti  mereka  itu  di  akhirat  menjadi  orang- 
orang  yang  paling  merugi  ” 


(Qs.  Huud  [11]:  22) 


80  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/277). 
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Firman  Allah  SWT,  Ij^i-  jiafrilLiljt  “ Mereka  itulah  orang- 

orang  yang  merugikan  dirinya  sendiri  ,”  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari 
mubtada '  (subyek)  dan  khabar  (predikat). 

“ Dan  lenyaplah  dari  mereka  apa  yang 
selalu  mereka  ada-adakan ,”  maksudnya  adalah  hilang  dan  rusak  apa  yang 
mereka  ada-adakan  itu. 


Firman  Allah  SWT,  "Pasti,”  dalam  hal  ini  ada  beberapa 

pendapat  para  ulama.  Al  Khalil  dan  Sibawaih  berkata,81  '(Jr  'i  artinya  hak. 
Karena  lafazh  tersebut  terdiri  dari  kata  'i  dan  fjr  menurut  keduanya  adalah 
satu  kata,  sedangkan  kata  j{  menurut  keduanya  dibaca  rafa  '.  Inilah  yang 


dikatakan  oleh  Al  Farra'  ,n  Muhammad  bin  Yazid,  dan  diriwayatkan  oleh  An- 
Nuhas.83 


Al  Mahdawi  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Al  Khalil  juga,  bahwa 
maknanya  adalah  harus  dan  tidak  mustahil.”  Pendapat  ini  juga  yang  dilontarkan 
oleh  Al  Farra'84  dan  Ats-Tsa’labi. 

Az-Zujaj  berkata,  “Kata  ^  di  sini  adalah  huruf  nafi,  dan  ini  berfungsi 
sebagai  bantahan  atas  perkataan  mereka,  bahwa  berhala-berhala  itu 
bermanfaat  bagi  mereka,  seolah-olah  maknanya  hal  itu  tidak  bermanfaat  bagi 
mereka.85  Sedangkan  kata  (J>-  berarti  akibat.  Maksudnya,  akibat  dari 
perbuatan  itu  maka  mereka  menj  adi  orang-orang  yang  merugi.  Adapun  fa  ’il- 
nya  tersembunyi.  Kata  0?  dibaca  nashab  karena  fjr,  seperti  kalimat, 
r»  r  y 'f  i.  ijjj  21  r  :  .<  (Akibat  kamu  bertabiat  buruk  kepada  Zaid, 
maka  dia  marah  kepadamu). 

Seorang  penyair  mengungkapkan. 


!1  Lih.  Al  Kitab  (1/469). 

12 Lih. Ma’aniAl Qur'an,  karyaAl  Farra'  (2/8). 

83  Lih.  I  ’rabAl  Qur  'an  (21211). 

M  Lih.  Ash-Shihah  (5/1 886). 

*5  Lih.  1’rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/277). 


Kami  menggantung  kepalanya  di  batang  pohon  kurma 
Lantaran  perbuatan  yang  dilakukan  oleh  kedua  tangannya  dan 
pelanggaran  yang  diinjak-injak  olehnya 86 

Al  Kisa'i  berkata,  “Makna  '{Jr  ^  adalah  tidak  ada  halangan  dan  tidak 
ada  rintangan.”87 


di  mana/&7/-nya  dibuang  karena  sering  dipergunakan.  Kata  artinya  pasti. 


An-Nuhas  berkata,  “Al  Kisa'i  mengklaim  bahwa  dalam  hal  itu  ada 
beberapa  bahasa,88  yaitu  fj>r  'i,  fyr  'i  *i,d3nfyr  'i  0?  'l”  Dia  berkata, 
“Orang-orang  dari  Fazzarah  membaca  lafazh  yjr  'i  dengan  lafazh 
‘,g?f  Jr'l  — yakni  tanpa  huruf  mim  setelah  huruf  r  a' — Al  Farra' 
meriwayatkan  dua  bahasa  lainnya  dalam  hal  ini,89  dan  dia  berkata,  “Bani  Amir 
membacanya,  '{J?  'i  — yakni  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  jim — .” 


1  Jj  'j  '*  cf-^  oj 

0)  bj  ^  j*-* 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal-amal  shalih  dan  merendahkan  diri 
kepada  Tuhan  mereka ,  mereka  itu  adalah  penghuni- 


86  Bair  syair  ini  dibawakan  tanpa  dinisbatkan  kepada  siapa  pun  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith(  5/213). 

87  Lih.  I’rabAl  Qur'an  (2/217). 

88  Lih.  l’rab  Al  Qur'an  (2/278)  dengan  redaksi,  “Dikisahkan  oleh  Al  Kisa'i.” 

89  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (2/8, 9). 


penghuni  surga  mereka  kekal  di  dalamnya.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  23) 

Firman  Allah  SWT,  1 Jj.\'  “Sesungguhnya  orang-orang  yang 

beriman.”  Kata  adalah  ism  inna,  sedangkan  kata  1j£|;  adalah shilah. 
Artinya  orang-orang  yang  benar. 

}-£>  Jj  'J  ijl/ j  “Dan  mengerjakan  amal-amal  shalih 

dan  merendahkan  diri  kepada  Tuhan  mereka”  adalah  athaf  kepada 
shilah.90  Ibnu  Abbas  berkata,  “Lafazh  IjiS-f  artinya  mereka  kembali  kepada 
Allah.”91 

Mujahid  berkata,  “Artinya  adalah  mereka  menaati.” 

Qatadah  berkata,  “Mereka  khusyu’  dan  merendahkan  diri.”92 

Muqatil  berkata,  “Mereka  ikhlas.” 

Al  Hasan  berkata,  ‘  ‘Artinya  khusyu’  karena  ketakutan  yang  ada  di  dalam 
hati.  Asal  dari  kata  adalah  yang  artinya  permukaan  bumi  yang 

rata  dan  luas.93  Jadi,  makna  \yQj\  adalah  khusyu’ ,  tenang,  dan  kembali  kepada 
Allah  secara  terus-menerus. 

jnp  Jj  “ Kepada  Tuhan  mereka ,”  menurut  Al  Faira',  ungkapan  jj 
dan  ‘pji'J  berarti  sama.  Maknanya,  arahkan  rendah  diri  mereka  kepada  Tuhan. 
Kata  viljiJjl  adalah  khabar  dari  kata  jj. 


90  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/278). 

91  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al  Bayan  (12/16)  dan  dia  berkata, 
“Pendapat-pendapat  ini  memiliki  makna  yang  berdekatan,  sekalipun  lafazhnya  berbeda- 
beda,  karena  kembali  kepada  Allah,  seperti  takut  kepada  Allah  dan  khusyu’  serta  tawadhu 
kepada-Nya  dengan  ketaatan,  serta  tenang  kepadanya  karena  khusyu’  kepada-Nya. 
Sedangkan  menurut  orang  Arab,  kata  tersebut  berarti  khusyu’  dan  tawadhu.” 

92  Ibid. 

93  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  khabata  (12/16). 


Firman  Allah: 


0  Vtj  V  l^s»  J^* 

^Ojjfoj  Suf  ^ 

“Perbandingan  kedua  golongan  itu  (orang-orang  kafir  dan 
orang-orang  mukmin),  seperti  orang  buta  dan  tuli  dengan 
orang  yang  dapat  melihat  dan  dapat  mendengar.  Adakah 
kedua  golongan  itu  sama  keadaan  dan  sifatnya  Maka 
tidakkah  kamu  mengambil  pelajaran  (daripada 
perbandingan  itu)?” 

(Qs.  Huud  [11]:  24) 


Firman  Allah  SWT,  CfAi “ Perbandingan  kedua  golongan  itu 
(orang-orang  kafir  dan  orang-orang  mukmin),”  adalah  mubtada' 
sedangkan  “ Seperti  orang  buta,”  adalah  khabar,  dan  setelahnya. 

Al  Akhfasy  berkata,  “Maksudnya,  atau  seperti  orang  yang  buta.”94 

An-Nuhas  berkata,95  “Ketentuannya  adalah  perumpamaan  golongan 
yang  kafir  seperti  orang  yang  buta  dan  tuli,  dan  perumpamaan  golongan  orang 
mukmin  seperti  orang  yang  mendengar  dan  melihat.  Karena  itu,  Allah  SWT 
berfirman,  ^ Adakah  kedua  golongan  itu  sama,' 
dikembalikan  kepada  dua  golongan  itu  dan  mereka  ada  dua  golongan. 
Maknanya  diriwayatkan  dari  Qatadah  dan  lainnya.”96 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Orang  yang  buta  dan  tuli  seperti  orang  kaftr, 
sedangkan  orang  yang  mendengar  dan  melihat,  seperti  orang  mukmin.”97 

94  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an,  karya  An  Nuhhas  (2/278). 

95  Ibid. 

96  Lih.  Tafsir  A  th-Thabari  (12/16). 

97  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  sumber  yang  sama,  dari  Ibnu  Abbas 
dan  Qatadah,  keduanya  berkata,  “Ini  seperti  perumpamaan  yang  dibuat  oleh  Allah 
untuk  orang  kafir  dan  orang  mukmin.  Orang  kafir  tuli  dan  tidak  bisa  mendengar  yang 
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Ada  yang  mengatakan,  maknanya  apakah  sama  orang  yang  buta  dan 
orang  yang  melihat,  apakah  sama  orang  yang  bisu  dan  orang  yang 
mendengar?”  Kata  ^  dibaca  nashab  kepada  perbedaan  antara  keduanya. 

0_>jTa5  “ Maka  tidakkah  kamu  mengambil  pelajaran  (daripada 
perbandingan  itu)  ?”  maksudnya  adalah  dalam  kedua  sifat  tersebut  sedangkan 
kalian  melihatnya. 

Firman  Allah: 

^  o*  <Ji|  (Jj 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Nuh  kepada 
kaumnya,  (dia  berkata),  ‘Sesungguhnya  aku  adalah 
pemberi  peringatan  yang  nyata  bagi  kamu,  agar  kamu  tidak 
menyembah  selain  Allah.  Sesungguhnya  aku  khawatir 

kamu  akan  ditimpa  adzab  (pada)  hari  yang  sangat 
menyedihkan  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  25-26) 

Firman  Allah  SWT,  La*} i  JJ  &.J»  dLjf  oli}  “ Dan  sesungguhnya 
Kami  telah  mengutus  Nuh  kepada  kaumnya .”  Allah  menyebutkan  kisah- 
kisah  para  Nabi  kepada  Rasulullah  S  AW  sebagai  peringatan  agar  senantiasa 
bersabar  atas  prilaku  orang-orang  kafir  yang  menyakitinya,  hingga  akhirnya 
Allah  menyelesaikan  urusan  mereka.  maksudnya  Allah  SWT  berfirman, 
“Sesungguhnya  Aku,  ”  karena  dalam  pengutusan  ada  firman  Allah.  Ibnu  Katsir 


benar,  serta  buta  sehingga  tidak  bisa  melihatnya.  Sedangkan  orang  mukmin,  dia 
mendengar  kebenaran  dan  mendapatkan  manfaatnya,  melihatnya,  lalu  menyadarinya, 
menjaganya,  dan  mengamalkannya.”  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (3/341 ). 


dan  Abu  Amr,  serta  Al  Kisa'  i  membacanya  dengan  lafazh  — yakni  dengan 

harakat  fathah  pada  huruf  hamzah — ,98  Maksudnya,  Kami  mengutusnya, 
bahwa  aku  (Nuh)  adalah  seorang  pemberi  peringatan  yang  nyata  bagi 
kalian.  Dalam  ayat  ini,  Allah  tidak  menggunakan  redaksi,  <— '!  karena 
perkataan  itu  ditujukan  kepada  Nuh  dan  kaumnya,99  sebagaimana  firman 
Allah  SWT, 

tJJ»  JSO  cr?  4  ^ 

“Dnn  te/a/i  Ka/w  tuliskan  untuk  Musa  pada  lauh-lauh  (Taurat)  segala 
sesuatu  sebagai  pelajaran  dan  penjelasan  bagi  segala  sesuatu;  maka 
(Kami  berfirman),  ‘Berpeganglah  kepadanya  dengan  teguh  dan  suruhlah 
kaummu  berpegang  kepada  (perintah-perintahnya)  dengan  sebaik- 
baiknya,  nanti  Aku  akan  memperlihatkan  kepadamu  negeri  orang-orang 
yang  fasik.  ”(Qs.  AlA’raaf  [7]:  145) 

;&T  *$  q\  "Agar  kamu  tidak  menyembah  selain  Allah,  ” 

maksudnya  adalah  tinggalkanlah  berhala-berhala  itu,  dan  janganlah  kamu 
menyembahnya  Taatilah  Allah  satu-satunya  Tuhan  yang  disembah.  Kalangan 
yang  membaca  lafazh  dengan  harakat  kasrah  telah  menempatkan  firman 
ini  secara  tepat.  Maknanya  adalah  kami  mengutusnya  agar  kamu  tidak 
menyembah  kecuali  kepada  Allah. 

“ Sesungguhnya  aku  khawatir  kamu 
akan  ditimpa  adzab  (pada)  hari  yang  sangat  menyedihkan.  ” 


91  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/269)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/214). 

99  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/260) 
dari  Abu  Ali. 


Firman  Allah; 


U  j  •})  L.  ^  IjJir^d jff  SLJT  Jlii 

j^j  ^  Cj  c^fpi  d>ijf  jjk  'Si .  r u:fi  _n£ 

pSUjL  Jj  J^ai^  UJp 

“Maka  berkatalah  pemimpin-pemimpin  yang  kafir  dari 
kaumnya,  ‘Kami  tidak  melihat  kamu,  melainkan  (sebagai) 
seorang  manusia  (biasa)  seperti  kami,  dan  kami  tidak 
melihat  orang-orang  yang  mengikuti  kamu,  melainkan 
orang-orang  yang  hina  dina  diantara  kami  yang  lekas 
percaya  saja,  dan  kami  tidak  melihat  kamu  memiliki 
sesuatu  kelebihan  apapun  atas  kami,  bahkan  kami  yakin 
bahwa  kamu  adalah  orang-orang  yang  dusta ” 

(Qs.  Huud  [11]:  27) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  SU jTjlii  “ Maka  berkatalah 
pemimpin-pemimpin.”  Abu  Ishak  Az-Zujaj  berkata,  “Kata  SUJT  berarti  para 
pemimpin,  atau  mereka  yang  kata-katanya  penuh  makna,100  dan  ini  telah 
dijelaskan  sebelumnya  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah  dan  lainnya. 

&  “ Kami  tidak  melihat  kamu,  melainkan 
(sebagai)  seorang  manusia  (biasa)  seperti  kami”  maksudnya  adalah  anak 
Adam.  Lafazh  lliU  “ Seperti  kami,”  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai 
hal,  dan  lafazh  ini  mudhafk.epa.da  makrifah  (devinitif),  dan  ia  sendiri  adalah 
nakirah  berharakat  tanwin.101 


1  Lih.  I'rabAl  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/279). 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  tlliljt  pk  *)fj  Cj 

“ Dan  kami  tidak  melihat  orang-orang  yang  mengikuti  kami  melainkan 
orang-orang  yang  hina  dina  diantara  kami .”  Kata  Ji'j'  adalah  bentuk 
jamak  dari  dan  jl'J  adalah  bentuk  jamak  dari  j"jj,  seperti  £_if ,  oirf, 
dan  LJ^.102  Ada  yang  mengatakan,  kata  adalah  bentuk  jamak  dari 

seperti  kata  bentuk  jamak  dari  ypty  yakni  sejenis  ular. 

Maksudnya,  orang-orang  yang  hina  itu  mengikutimu,  dan  mereka  adalah 
orang-orang  yang  lemah  dan  orang-orang  yang  rendah  derajatnya  di  antara 
kami 

Az-Zujaj  berkata,  “Mereka  menghubungkan  kepada  masalah  tenun- 
menenun,  padahal  mereka  tidak  mengetahui  bahwa  industri  tidak  berpengaruh 
terhadap  agama.” 

An-Nuhas  berkata,103  “Kata  adalah  orang-orang  miskin  dan 
orang-orang  yang  tidak  memiliki  jabatan,  dan  mereka  yang  membuat  industri 
kecil.  Dalam  hadits  dinyatakan  bahwa  mereka  adalah  para  pengrajin  tenun 
dan  tukang  bekam.  Ini  tentu  merupakan  kebodohan  dari  mereka,  karena 
mereka  telah  mencela  Nabi  SAW  dengan  sesuatu  yang  semestinya  tidak  dicela 
Karena  para  nabi  berkewajiban  menyampaikan  dalil  dan  ayat,  dan 
berkewajiban  merubah  keadaan.  Selain  itu,  mereka  semua  diutus  kepada 
manusia  secara  keseluruhan.  Oleh  karena  itu,  apabila  salah  seorang  yang  hina 
dari  mereka  masuk  Islam,  maka  hal  ini  tidak  sedikit  pun  mengurangi 
kesempurnaan  agama  Islam,  karena  para  nabi  wajib  menerima  setiap  orang 
yang  ingin  masuk  Islam.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  maksud  kata  Jiijty  di  sini  adalah 
orang-orang  miskin  dan  lemah,  sebagaimana  perkataan  Hereclius  kepada  Abu 
Sufyan,  “Apakah  orang-orang  yang  lemah  dari  mereka  mengikutinya?”  Dia 
menjawab,  “Iya,  orang-orang  yang  lemah.”  Dia  menambahkan,  “Mereka  itulah 


102  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/215). 

103  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/279). 
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pengikut  para  rasul.” 

Para  ulama  kami  berkata,  “Hal  itu  karena  kepemimpinan  biasanya 
dikuasai  orang-orang  terhormat  dan  sulitnya  memecah  belah  mereka,  dan 
mereka  dituntut  untuk  taat.  Sedangkan  orang  miskin  tidak  memiliki  kendala 
ini,  sehingga  dia  cepat  memenuhi  seruan  masuk  Islam  dan  taat  kepada 
ajarannya.  Demikianlah  memang  kebanyakan  dari  keadaan  penduduk  dunia. 

Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menentukan  golongan 
bawah  ke  dalam  beberapa  pendapat.  Ibnu  Al  Mubarak  menyebutkan  dari 
Sufyan  bahwa  golongan  bawah  adalah  mereka  yang  menyambut  kedatangan 
penguasa  dengan  berbagai  permainan104  dan  mendatangi  pintu-pintu  hakim 
dan  penguasa  untuk  meminta  kesaksian. 

Tsa’lab  berkata  dari  Ibnu  Al  Arabi,  “Orang-orang  bawah  (As-suflah) 
adalah  orang-orang  yang  memakan  dunia  dengan  agama  mereka.”  Seseorang 
bertanya  kepadanya,  “Siapakah  orang  yang  rendah  di  antara  golongan  yang 
rendah?”  Dia  menjawab,  “Orang  yang  memperbaiki  dunia  orang  lain  dengan 
merusak  agamanya.” 

Ali  bin  AbuThalib  RA  pernah  ditanya  tentang  orang-orang  yang  rendah, 
dia  menjawab,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  apabila  bersatu  mereka 
menang,  dan  apabila  bercerai-berai  tidak  diketahui.” 

Anas  bin  Malik  pernah  ditanya,  “Siapakah  orang-orang  yang  rendah 
itu?”  Dia  menjawab,  “Orang-orang  yang  mencela  para  sahabat.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  orang-orang  hina  yang  dimaksud 
adalah  para  pengrajin  tenun  dan  tukang  bekam. 

Yahya  bin  Aktsam  berkata,  “Mereka  adalah  para  tukang  samak  dan 
tukang  sapu,  jika  bukan  dari  orang  Arab.” 

Keempat:  Jika  seorang  istri  berkata  kepada  suaminya,  “Wahai  orang 
rendahan!”  Lalu  dia  berkata,  “Jika  kamu  termasuk  mereka,  maka  kamu  telah 


1  Lisan  Al  Arab  (hal.  372). 


diceraikan!”  An-Naqqas  meriwayatkan  bahwa  seorang  laki-laki  datang 
kepadaAt-Tmnidzi,  lalu  dia  berkata,  “Istriku  berkata  kepadaku,  ‘Wahai  orang 
rendahan!  ’  Lalu  aku  berkata,  ‘Jika  kamu  orang  rendahan,  maka  kamu  telah 
dicerai’.”  Mendengar  itu,  At-Tirmidzi  bertanya,  “Apa  profesimu?”  Dia 
menjawab,  “Tukang  samak.”  At-Tiimidzi  berkata,  “Demi  Allah,  itu  rendahan. 
Demi  Allah  itu,  rendahan.  Demi  Allah,  itu  rendahan.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  berdasarkan  apa  yang  disebutkan  oleh 
Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Sufyan  bahwa  dia  tidak  diceraikan.  Demikian  juga 
berdasarkan  perkataan  Malik  dan  Ibnu  Al  Arabi,  bahwa  hal  itu  tidak 
berdampak  pada  sesuatu  apapun. 

Firman  Allah  SWT,  t*#  “Yang  lekas  percaya  saja,  ”  maksudnya 


kata  jJU-tJb  adalah  nampak,  sebagaimana  dinyatakan  dalam  sebuah  bait  syair, 

jUiJJ  j  jib  f 

Pada  hari  ini  ketika  mereka  nampak  bagi  orang-orang  yang 
melihatnya105 

Ada  yang  mengatakan,  ungkapan  makhluk  juga  dapat  diwakili  oleh 
kata  baadiyah,  karena  nampak  dan  kelihatan.  Kalimat  liST  Jiit  ^ 
artinya  nampak  kepadaku  suatu  penglihatan  selain  yang  pertama.106 

Al  Azhari  berkata,  “Maknanya  adalah  apa  yang  nampak  kepada  kita 
dari  penglihatan.  Bisa  juga  lafazh  J\*/\  ‘ Yang  lekas  percaya  saja’, 
berasal  dari  kata  flu-fjJ,  lalu  huruf  hamzah- nya  dibuang.” 

Abu  Hamzah  menampakkan  hamzah  itu  dan  membacanya 
artinya  penglihatan  pertama.107  Maksudnya,  mereka  mengikutimu  ketika  mulai 

105  Bait  syair  ini  adalah  milik  Ar-Rabi’  bin  Ziyad  Al  Abasi.  Lih.  Syarh  Ad-DiwanAl 
Hamasah,  karyaAt-Tabrizi  (2/996). 

106  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  badaa. 

107  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (7/272)  dan 


melihat,  dan  seandainya  mereka  menahan  melihat  dan  berpikir  maka  mereka 
tidak  mengikutimu.108  Jadi,  di  sini  tidak  berbeda  maknanya  antara  yang 
menggunakan  hamzah  dan  yang  tidak  menggunakannya,  dan  di-nashab- 
kan  dengan  membuang  huruf  ^ 109  seperti  yang  tertera  dalam  firman  Allah 
SWT,  j  y*  “ Dan  Musa  memilih  kaumnya 

sebanyak  tujuh  puluh  orang  untuk  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  1 55) 

“ Dan  kami  tidak  melihat  kamu  memiliki 
sesuatu  kelebihan  apapun  atas  kami,”  maksudnya  adalah  dalam 
mengikutinya.  Ini  merupakan  pengingkaran  dari  mereka  terhadap  kenabian 
Muhammad  S  AW. 

’Jt  “ Bahkan  kami  yakin  bahwa  kamu  adalah  orang- 
orang  yang  dusta”  Firman  Allah  ini  ditujukan  kepada  nabi  Nuh  dan  orang- 
orang  yang  beriman  bersamanya. 


Firman  Allah; 

Cr?  Cr?  Oj  Jli 

^3*4$  J^jlj  L* 

oi^jT  b  i  T-j  $  jp  oj  ^ 

\jrii  i*£  1; 

Jyl Oj 
Jyi  ^i_iL  j yi  Vj  jli-i  V3  yT 

Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/215).  Sedangkan  mayoritas  ahli  tafsir 
membacanya  dengan  lafazh,  tsfyi  tanpa  hamzah.  Kedua  qira'ah  itu  disebutkan 
dalam  qira'ah sab  ’ah.  Lih.  As-Sab  ’ah,  karya  Ibnu  Mujahid,  232. 

108  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/272).  Makna  ini  lebih  jelas. 

109 Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/280). 


-j  u*  ptfar V  at 

lij^j  ^A5l 

“jV«/i  berkata,  ‘. Hai  kaumku,  bagaimana  pikiranmu,  jika 
aku  ada  mempunyai  bukti  yang  nyata  dari  Tuhanku,  dan 
diberinya  aku  rahmat  dari  sisi-Nya,  tetapi  rahmat  itu 
disamarkan  bagimu.  Apa  akan  kami  paksakankah  kamu 
menerimanya,  padahal  kamu  tiada  menyukainya.  ’  Dan  (dia 
berkata),  ‘Hai  kaumku,  aku  tiada  meminta  harta  benda 
kepada  kamu  (sebagai  upah)  bagi  seruanku.  Upahku 
hanyalah  dari  Allah  dan  aku  sekali-kali  tidak  akan 
mengusir  orang-orang  yang  telah  beriman.  Sesungguhnya 
mereka  akan  bertemu  dengan  Tuhannya  akan  tetapi  aku 
memandangmu  sebagai  kaum  yang  tidak  mengetahui  ’  Dan 
(dia  berkata),  ‘Hai  kaumku,  siapakah  yang  akan 
menolongku  dari  (adzab)  Allah  jika  aku  mengusir  mereka. 
Maka  tidakkah  kamu  mengambil  pelajaran.  ’  Dan  aku  tidak 
mengatakan  kepada  kamu  (bahwa),  aku  mempunyai 
gudang-gudang  rezeki  dan  kekayaan  dari  Allah,  dan  aku 
tidak  juga  mengetahui  yang  gaib,  dan  tidak  (pula)  aku 
mengatakan  bahwa  sesunguhnya  aku  adalah  malaikat,  dan 
tidak  juga  aku  mengatakan  kepada  orang-orang  yang 
dipandang  hina  oleh  penglihatanmu.  Sekali-kali  Allah  tidak 
akan  mendatangkan  kebaikan  kepada  mereka.  Allah  lebih 
mengetahui  apa  yang  ada  pada  diri  mereka;  sesungguhnya . 
aku,  kalau  begitu  benar-benar  termasuk  orang-orang  yang 
zJhalim\n 

(Qs.  Huud  [11]:  28-31) 

Firman  Allah  SWT,  “Nuh 
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berkata,  ‘Hai  kaumku,  bagaimana  pikiranmu,  jika  aku  ada  mempunyai 
bukti  yang  nyata  dari  Tuhanku' j'  maksudnya  adalah  berdasarkan  keyakinan. 
Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Abu  Imran  Al  Jauni.  Ada  yang 
berpendapat,  berdasarkan  mukjizat.  Makna  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya 
dalam  tafsir  surah  Al  An’aam. 110 

Cri  “Dan  diberinya  aku  rahmat  dari  sisi-Nya," 

maksudnya  adalah  kenabian  dan  risalah.111  Itulah  rahmat  Allah  kepada 
makhluk.  Ada  yang  mengatakan,  petunjuk  kepada  Allah  dengan  bukti-bukti. 
Ada  yang  mengatakan.  Iman  dan  Islam. 

’jtJiit-  c4l*i  “ Tetapi  rahmat  itu  disamarkan  bagimu,"112  maksudnya 
adalah  risalah  dan  petunj  uk  itu  disamarkan  bagimu,  sehingga  kamu  tidak  dapat 
memahaminya.  Ada  yang  mengatakan,  disamarkan  dari  begini.  Contohnya 
kalimat,  ^  artinya  aku  belum  memahaminya.  Jadi,  maknanya  rahmat 

itu  disamarkan.  Ada  yang  mengatakan,  terbalik,  karena  rahmat  tidak 
disamarkan,  melainkan  orang  yang  disamarkan  dari  rahmat  itu.  Itu  seperti 
kalimat  ijL^i  Ji  (Aku  memaksukkan  kepalaku  ke  dalam 

peci)  dan  ^  LiiJi  J>b  (alas  kaki  masuk  ke  kakiku). 

Al  A’masy  dan  Hamzah  serta  Al  Kisa'i113  membacanya  cJUi  — yakni 
dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  ain  dan  tasydid  pada  huruf  mim — , 
tanpa  menyebutkan  fa  ’il  (pelaku) .  Artinya,  Allah  menyamarkannya  kepadamu. 
Demikian  juga  dalam  qira  'ah  Ubai,1 14  dia  membacanya  uCii  sebagaimana 

110  Hal  itu  terdapat  dalam  firman  Allah  SWT,  Ja  'fiZ 

“ Katakanlah ,  ‘Sesungguhnya  aku  (berada)  di  atas  hujjah  yang  nyata  (Al  Qur'an) 
dari  Tuhanku  sedang  kamu  mendustakannya  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  57) 

111  Lih.  perkataan  Ibnu  Abbas  dalam  Al  Bahr  Al Muhith  (5/216). 

112  Qira  'ah  ini  adalah  qira  'ah  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  Nafi’,  dan  Ibnu  Amir,  serta  dalam 
As-Sab  'ah,  kaiya  Ibnu  Mujahid,  hal.  332. 

1,3  Ini  juga  merupakan  riwayat  Hafash  dari  Ashim.  Lih.  As-Sab  'ah,  karya  Ibnu  Mujahid 
(hal.  332),  danAlMuharrarAl  Wajiz  (7 /275). 

114  Qira'ah  ini  disebutkan  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/275),  menurut  qira'ahA\ 
A’masy  dan  lainnya,  serta  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/216),  menurut  qira'ah  Ubai,  Ali,  As- 
Sullami,  Al  Hasan,  dan  Al  A’masy. 


yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi. 

UjiSdjM  “Apa  akan  kami  paksakankah  kamu  menerimanya " 
Menurut  satu  pendapat,  maksudnya  adalah  kesaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan 
(yang  berhak  disembah)  kecuali  Allah.  Ada  yang  mengatakan,  huruf  ha ' 
kembali  kepada  kata  .  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  kembali  kepada 
kata  slli.  Maksudnya  adalah  apakah  kami  paksakan  kamu  menerimanya  dan 
mewajibkannya  kepadamu?  Suatu  pertanyaan  yang  berarti  mengingkari. 


kepada  mereka. 

Al  Kisa'i  dan  Al  Farra'115  meriwayatkan  — yakni  dengan 

harakat  sukun  pada  huruf  mim  yang  pertama — ,  untuk  meringankan  bacaannya, 
dan  qira  'ah  ini  diperbolehkan  oleh  Sibawaih. 

An-Nuhas  berkata,116  “Qira'ah  tersebut  dibolehkan  berdasarkan 


dengan  lafazh  'i 

JLiifj  “ Padahal  kamu  tiada  menyukainya "  maksudnya 


adalah  kalian  tidak  sah  menerimanya  dengan  cara  tidak  menyukainya.  Qatadah 
berkata,  “Demi  Allah,  jika  nabi  Nuh  AS  mampu,  dia  pasti  memaksakannya 


Firman  Allah  SWT,  aJp  j ^3^  “ Hai  kaumku,  aku  tiada 
meminta  kepadamu,"  maksudnya  adalah  dalam  menyampaikan  risalah  dan 
berdakwah  ke  jalan  Allah  untuk  beriman  kepadanya,  aku  tidak  meminta, 
balasan.  “Harta  benda"  sehingga  memberatkanmu. 

aSiT  jp  ^ j  lsJ;A  bj  “ Upahku  hanyalah  dari  Allah"  maksudnya 


1,5  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur'an  (2/12). 

116  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/1 80). 

U1  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Qatadah  dan  di -takhrij  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ 
AlBayan  (12/18). 
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adalah  pahalaku  dalam  menyampaikan  risalah  dan  dakwah. 

oij)l  fofaj  “Z)<3«  aku  sekali-kali  tidak  akan  mengusir 
orang-orang  yang  telah  beriman”  maksudnya  adalah  mereka  meminta 
kepadanya  agar  mengusir  orang-orang  hina  yang  beriman  bersamanya,  seperti 
permintaan  orang-orang  Quraisy  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  agar 
mengusir  budak-budak  dan  orang-orang  miskin  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  dalam  surah  Al  An’aam,118  lalu  beliau  menjawab  dengan 
mengatakan,  jUjp  I  JJi  ijU**  fcfaj  “Dan  aku  sekali-kali 

tidak  akan  mengusir  orang-orang  yang  telah  beriman.  Sesungguhnya 
mereka  akan  bertemu  dengan  Tuhannya 

Ada  kemungkinan  ini  dinyatakan  dalam  bentuk  penghormatan  kepada 
mereka  yang  akan  bertemu  dengan  Allah  SWT,  dan  ada  kemungkinan  pula 
ini  dinyatakan  dalam  bentuk  bantahan.  Maksudnya,  jika  aku  melakukan  hal 
itu  niscaya  mereka  mendebatku  di  sisi  Allah,  lalu  Allah  memberikan  pahala 
bagi  mereka  atas  keimanannya  dan  juga  akan  membalas  dengan  diusirnya 
mereka. 

^3*  J <j&Jj  “ Akan  tetapi  aku  memandangmu  sebagai 
kaum  yang  tidak  mengetahui,  ”  ketika  kamu  menganggap  mereka  sebagai 
orang-orang  yang  hina  dan  kamu  memintaku  untuk  mengusir  mereka. 

Firman  Allah  SWT,  M  jj*  “ Dan  (dia  berkata),  ‘Hai 

kaumku,  siapakah  yang  akan  menolongku  dari  (adzab)  Allah Al  Farra' 
berkata,119  “Maksudnya,  menghalangiku  dari  adzab-Nya.” 

oj  “Jika  aku  mengusir  mereka,”  maksudnya  adalah  demi 
keimanan  mereka. 

biil  “Maka  tidakkah  kamu  mengambil  pelajaran.”  Huruf 
ta '  dalam  kata  dibaca  idgham  ke  dalam  huruf  dzal.  Selain  itu,  boleh 


1,1  Lih.  Tafsir  surah  Al  An’aam  ayat  52. 
n9lA\i.Ma’aniAl  Qur  'an  (2/1 3). 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


juga  dibaca  tanpa  idgham,  lalu  Anda  membacanya,  Q^=aju-no 

Firman  Allah  SWT,  CL£\  j&l  %  &\  'jJ‘  %  “ Dan 

aku  tidak  mengatakan  kepada  kamu  (bahwa),  ‘Aku  mempunyai  gudang- 
gudang  rezeki  dan  kekayaan  dari  Allah,  dan  aku  tidak  juga  mengetahui 
yang  gaib  Lewat  ayat  ini,  Dia  memberitahukan  kehinaan  dan 
ketawadhuannya  kepada  Allah  SWT,  dan  bahwa  dia  tidak  mengaku-ngaku 
memiliki  gudang-gudang  rezeki  dari  Allah,  karena  itu  merupakan  nikmat-Nya 
yang  diberikan  kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki,  dan  bahwa  dia  tidak 
mengetahui  sesuatu  yang  gaib,  karena  yang  gaib  tidak  diketahui  kecuali  oleh 
Allah  SWT. 

li:  “Dan  tidak  (pula)  aku  mengatakan,  bahwa 

sesunguhnya  aku  adalah  malaikat  ”  maksudnya  adalah  aku  tidak 
mengatakan  bahwa  kedudukanku  di  sisi  manusia  adalah  seperti  malaikat.  Para 
ulama  mengatakan,  pernyataan  ini  menunjukkan  bahwa  malaikat  lebih  baik 
daripada  para  Nabi,  karena  malaikat  senantiasa  taat  kepada  Allah  dan  terus- 
menerus  beribadah  kepada-Nya  hingga  Hari  Kiamat.121  Makna  ayat  ini  telah 
dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah. 

“Dan  tidak  juga  aku  mengatakan 
kepada  orang-orang  yang  dipandang  hina  oleh  penglihatanmu ,” 
maksudnya  adalah  yang  direndahkan  dan  dianggap  hina  oleh  penglihatanmu. 
Asal  kata  (s/*}  adalah  ,  dimana  huruf  ha  'dan  mim  dibuang  karena 

pertimbangan  ism  yang  terlalu  panjang.  Namun  huruf  da/  menggantikan  huruf 
ta ',  karena  asal  kata  dari  (sj* 'y  adalah  4  f?  •  Akan  tetapi  huruf  ta  diganti 
huruf  dengan  dai  setelah  zai,  karena  huruf  zai  disebutkan  secara  jelas  dan  ta" 
disamarkan,  lalu  diganti  dengan  huruf  yang  ditampakkan.  Ada  yang 
mengatakan,  makna  kalimat  4*  ^4$  artinya  aku  mencelanya,  sedangkan 

120  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/280). 

121  Lih.  firman  Allah  SWT,  “Allah  berfirman,  ‘ Hai  Adam, 

beritahukan  kepada  mereka  nama-nama  benda  ini’.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  33) 


kalimat  4^  c*ijj  artinya  aku  mengolok-oloknya. 122 
Al  Farra'  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya. 

Teman  menjauhi  dirinya  dan  dicela 
Oleh  kekasihnya  bahkan  anak  kecil  pun  menghardiknya123 

%  d  “ Sekali-kali  Allah  tidak  akan  mendatangkan 
kebaikan  kepada  mereka  ”  maksudnya  adalah  penghinaanmu  terhadap 
mereka  tidak  membatalkan  pahala  mereka  dan  tidak  pula  menguranginya 

^  14*  j&f2uT  “ Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  ada  pada 
diri  mereka sehingga  Dia  memberikan  balasan  kepada  mereka  atas 
perbuatannya  dan  mengadzabnya. 

“ Sesungguhnya  aku,  kalau  begitu  benar-benar 
termasuk  orang-orang  yang  zhalim”  maksudnya  adalah  jika  kamu 
mengatakan  ini  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  sebelumnya.  Kata  Ijj 
diabaikan  karena  berada  di  tengah-tengah  kalimat. 


Oi TiJlau  Uj  tsjli  tsi'JL>-  sali  G£lj-4  Jjj 

/L&  oj  ^  ^  UjJ  l)  ^  ^ 

olf  o)  £yajl  o'oijl  Oj  QL)>uJLj 

aJ|3  p^sj"  o*  ST 

^  oj  LP» 


:  Lih.  Ash-Shihah,  karya  Al  Jauhari  (6/2367). 

1  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/218)  dari  Al 


“ Mereka  berkata ,  ‘Hai  Nuh,  sesungguhnya  kamu  telah 
berbantah  dengan  kami,  dan  kamu  telah  memperpanjang 
bantahanmu  terhadap  kami,  maka  datangkanlah  kepada 
kami  adzab  yang  kamu  ancamkan  kepada  kami,  jika  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  benar.  ’  Nuh  menjawab, 
‘Hanyalah  Allah  yang  akan  mendatangkan  adzab  itu 
kepadamu  jika  Dia  menghendaki,  dan  kamu  sekali-kali 
tidak  dapat  melepaskan  diri.  Dan  tidaklah  bermanfaat 
kepadamu  nasehatku  jika  aku  hendak  memberi  nasehat 
kepada  kamu,  sekiranya  Allah  hendak  menyesatkan  kamu, 

Dia  adalah  Tuhanmu  dan  kepada-Nya-lah  kamu 
dikembalikan.  *  Malahan  kaum  Nuh  itu  berkata,  ‘Dia  cuma 
membuat-buat  nasehatnya  saja.  *  Katakanlah,  * Jika  aku 
membuat-buat  nasehat  itu,  maka  hanya  akulah  yang 
memikul  dosaku,  dan  aku  berlepas  diri  dari  dosa  yang 
kamu  perbuat ’.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  32-35) 

Firman  Allah  SWT,  “Mereka 

berkata,  ‘Hai  Nuh,  sesungguhnya  kamu  telah  berbantah  dengan  kami, 
dan  kamu  telah  memperpanjang  bantahanmu  terhadap  kami\ ”  maksudnya 
adalah  kamu  membantah  kami  dan  kamu  telah  banyak  membantah  kami, 
bahkan  berlebihan  dalam  hal  itu.  Kata  J'^J'  dalam  bahasa  Arab  berarti 
perdebatan  yang  berlebihan.  Kata  ini  diambil  dari  kata  yang  artinya 

sangat  berpaling.  Burung  elang  dalam  bahasa  Arab  diungkapkan  dengan  J&rf 
karena  sangat  kencang  terbangnya,  dan  sebelumnya  telah  dijelaskan  dalam 
tafsir  surah  Al  An’aam  dengan  pembahasan  yang  lebih  luas. 

Ibnu  Abbas  membaca  lafazh  GJ'jl»-  dengan  lafazh 

lili*-  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  bahwa  berbantahan  dalam  hal 

agama  adalah  terpuji.  Karena  itu,  Nuh  dan  para  Nabi  membantah  kaumnya 
hingga  tampak  kebenaran  itu.  Sebab  dari  berbantah-bantahan  itulah,  dia  berhasil 
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dan  beruntung.  Sedangkan  orang  yang  menolaknya  akan  gagal  dan  merugi. 
Sedangkan  berbantah-bantahan  dalam  hal  yang  tidak  benar  hingga  tampak 
yang  batil  dalam  bentuk  yang  hak,  maka  ini  tercela  dan  pelakunya  juga  tercela 
di  dunia  dan  di  akhirat. 


TjjjO  Uj  IljU  “ Maka  datangkanlah  kepada  kami  adzab  yang  kamu 
ancamkan  kepada  kami,”  maksudnya  adalah  adzab  yang  diancamkan. 


{ja  jj  “Jika  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
benar,  ”  dalam  perkataanmu. 


Firman  Allah  SWT,  ;i!  oj  %'\ <>  UjJ  J 15  “ Nuh  menjawab, 

‘Hanyalah  Allah  yang  akan  mendatangkan  adzab  itu  kepadamu  jika 
Dia  menghendaki maksudnya  adalah  jika  Dia  ingin  membinasakanmu 
niscaya  Dia  mendatangkan  adzab  kepadamu. 


“ Dan  kamu  sekali-kali  tidak  dapat  melepaskan 


diri  ,”  maksudnya  adalah  tidak  dapat  mengelak  darinya.  Ada  yang  mengatakan, 
tidak  akan  menang  menghadapinya,  sekalipun  j  unilah  kalian  banyak,  memenuhi 


Firman  Allah  SWT,  “ Dan  tidaklah  bermanfaat 

kepadamu  nasehatku,”  maksudnya  adalah  apa  yang  aku  sampaikan  dan 
aku  usahakan  agar  kamu  beriman. 

I  *0!  ooj* bj  “Jika  aku  hendak  memberi  nasehat  kepada 
kamu,”  maksudnya  adalah  karena  kamu  tidak  menerima  nasehat.  Makna 
nasehat  ini  secara  bahasa  telah  dijelaskan  dalam  surah  At-Taubah.124 

^>>4  O1  li Ji  iS)T  0^ oj  “ Sekiranya  Allah  hendak  menyesatkan 
kamu,”  maksudnya  adalah  menyesatkan  kamu.  Ini  di  antara  yang 
menunjukkan  kelirunya  madzhab  Mu’tazilah  dan  Qadariyah  serta  orang  yang 
sejalan  dengan  pemahaman  dan  keyakinan  mereka,  yang  mana  mereka 
mengklaim  bahwa  Allah  tidak  membuat  orang  yang  berbuat  maksiat  melakukan 


Lih.  tafsir  ayat  92  dari  ayat  At-Taubah  dari  tafsir  ini. 


kemaksiatan,  tidak  mengkafirkan  orang  yang  kafir  dan  tidak  menyesatkan 
orang  yang  sesat,  dan  bahwa  mereka  yang  melakukan  hal  itu,  sedangkan 
Allah  tidak  menghendaki  yang  demikian. 

Oleh  karena  itu,  Allah  membantah  pendapat  mereka,  dengan  firman- 
Nya,  Sekiranya  Allah  hendak  menyesatkan  kamu”  Makna  ini  telah 
dijelaskan  dalam  surah  Al  Fatihah  dan  lainnya.  Akan  tetapi  mereka  mengingkari 
guru  mereka  yang  terlaknat,  yaitu  iblis  sebagaimana  yang  kami  jelaskan  dalam 
surah  Al  A’raaf  bahwa  Allah  menyesatkan  orang  yang  sesat,  yang  mana  Iblis 
berkata,  ’<S  lli  Jli  “ Iblis  menjawab, 

‘Karena  Engkau  telah  menghukumku  tersesat,  maka  aku  benar-benar 
akan  menghalang-halangi  jalan-Mu  yang  lurus  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  1 6) 
Hal  ini  tidak  ada  bedanya  dengan  perkataan  Nuh  AS,  “Sekiranya  Allah 
hendak  menyesatkan  kamu.”  Jadi  dia  menghubungkan  kesesatan  mereka 
kepada  Allah  SWT,  karena  Dia-lah  yang  memberi  petunjuk  dan  yang 
menyesatkan.  Maha  Suci  Allah  dari  apa  yang  dituduhkan  oleh  orang-orang 
yang  ingkar  dan  zhalim  dengan  perasaan  sombong  dan  congkak. 

Ada  yang  mengatakan,  lafazh  O*  artinya  membinasakan  kamu, 

karena  kesesatan  dapat  menyebabkan  kepada  kebinasaan.  Ath-Thabari 
berkata,125  “Lafazh  artinya  membinasakan  kamu  dengan  adzab-Nya.” 

Diriwayatkan  dari  Thai',  dia  berkata,  “Kalimat  artinya 

si  fulan  menjadi  sesat  atau  sakit,  sedangkan  artinya  aku  telah 
membinasakannya.  Di  antara  seperti  dalam  firman  Allah  SWT,  ££ 

‘ Maka  mereka  kelak  akan  menemui  kesesatan  ’. ”  (Qs.  Maryam  [  1 9] :  59) 
“Dia  adalah  Tuhanmu ,”  maka  kepada-Nya  kesesatan  dan 
kepada-Nya  hidayah. 

“Dan  kepada-Nya-lah  kamu  dikembalikan ,” 
berfungsi  sebagai  ancaman. 


125  Lih.  Jami’Al  Bayan  (1 1/20). 
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Firman  Allah  SWT,  “Malahan  kaum  Nuh  itu  berkata, 

‘Dia  cuma  membuat-buat  nasehatnya  saja’”  Yang  mereka  maksudkan 
adalahNabi  SAW.  Kata  dibentuk  mengikuti  pola  kata  Ji3i.  Maknanya, 
membuat-buat  Al  Qur'an  dari  dirinya  sendiri,  dan  apa  yang  disampaikan 
oleh  Nuh  kepada  kaumnya.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Muqatil. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Inilah  dialog  antara  Nuh  dan  kaumnya.  Hal  ini 
dianggap  lebih  jelas,  karena  sebelum  dan  sesudahnya  tidak  disebutkan  kecuali 
tentang  Nuh  dan  kaumnya.  Jadi  perkataan  itu  dari  mereka  dan  untuk  mereka.” 
.  o J  “ Katakanlah ,  ‘Jika  aku  membuat-buat  nasehat  itu’,” 

maksudnya  adalah  aku  telah  membuat-buat  wahyu  dan  risalah. 

“ Maka  hanya  akulah  yang  memikul  dosaku,” 
maksudnya  adalah  hukuman  atas  dosaku.  Jika  kamu  benar  dalam  hal  yang 
aku  katakan,  maka  kamu  wajib  menghukum  atas  kedustaanku.  Kata 
adalah  bentuk  mashdar  dari  kata  yang  artinya  melakukan  kejahatan. 

Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  balasan  kejahatanku  dan  apa  yang 
aku  lakukan.  Selain  itu,  kata  '(yr  dan  fjA  bermakna  sama,  sebagaimana 
yang  diriwayatkan  dari  An-Nuhas.126 

Kalangan  yang  membaca  lafazh  dengan  lafazh  ^'JA  — yakni 

dengan  harakat  fathah  pada  huruf  hamzah — ,  maka  dia  berpendapat  bahwa 
kata  tersebut  berasal  dari  kata  \'yr,  dan  ini  juga  disebutkan  oleh  An-Nuhas. 

by* jA  jA^\ 9  “ Dan  aku  berlepas  diri  dari  dosa  yang  kamu 

perbuat,  ”  maksudnya  adalah  dari  kekufuran  dan  kedustaan. 


Firman  Allah; 

^ o*  c)  ^  c?  Jj 

V3  ’\J> &  l*-» 


1  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/281). 


©  oy>i  j%4j  oi^lT  j 

“Dan  diwahyukan  kepada  Nuh,  bahwa  sekali-kali  tidak 
akan  beriman  diantara  kaummu,  kecuali  orang  yang  telah 
beriman  (saja),  karena  itu  janganlah  kamu  bersedih  hati 
tentang  apa  yang  selalu  mereka  kerjakan.  Dan  buatlah 
bahtera  itu  dengan  pengawasan  dan  petunjuk  wahyu  Kami, 
dan  janganlah  kamu  bicarakan  dengan  Aku  tentang  orang- 
orang  yang  zhalim  itu;  sesungguhnya  mereka  itu  akan 
ditenggelamkan.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  36-37) 

Firman  Allah  SWT,  Cr? 

Cr*  I*  “Dan  diwahyukan  kepada  Nuh,  bahwa  sekali-kali  tidak  akan  beriman 
diantara  kaummu Lafazh  dibaca  rafa  ',  karena  berfungsi  sebagai 
ism  yang  tidak  disebutkan  fa  ’iV-nya.  Bisa  juga  dibaca  nashab.  Perkiraan 
maknanya  dengan  fo\.  Lafazh  £  K  dibaca  nashab  karena  lafazh 

Adapun  makna  dari  lafazh  itu  adalah  keputus-asaan  atas  keimanan 
mereka  dan  kekufurannya  yang  terus-menerus  mendera  mereka  sebagai 
perwujudan  diturunkannya  ancaman.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh 
Adh-Dhahhak.  Oleh  karena  itu,  Nuh  berdoa  agar  mereka  ditimpa  musibah, 
sebagaimana  yang  diberitakan  dengan  ini,  lalu  dia  berkata,  V  yj  Jlij 
®  Jp  j a5  “Ya  Tuhanku,  janganlah  Engkau 

biarkan  seorang  pun  di  antara  orang-orang  kafir  itu  tinggal  di  atas 
bumi."  (Qs.Nuuh  [71]:  26) 

Ada  yang  mengatakan,  ada  seorang  laki-laki  dari  kaum  Nuh  yang 
membawa  anaknya  di  atas  pundaknya,  ketika  Nuh  melihat  anak  kecil  itu,  dia 
berkata  kepada  ayahnya,  “Berikan  aku  batu,”  lalu  dia  pun  memberikan  batu 
kepadanya  dan  melemparkannya  kepada  Nuh  AS  hingga  berdarah,  lalu  Allah 
menurunkan  wahyu  kepadanya,  j 
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i y  6  Lb*  “ Bahwa  sekali-kali  tidak  akan  beriman  diantar  a 

kaummu,  kecuali  orang  yang  telah  beriman  (saja),  karena  itu  janganlah 
kamu  bersedih  hati  tentang  apa  yang  selalu  mereka  kerjakan ,”  maksudnya 
adalah  janganlah  kamu  bersedih  hati  dengan  binasanya  mereka,  atau  sedih. 
Kata  j  artinya  bersedih. 

Kalimat  Jj^ji  artinya  sampai  kepadanya  sesuatu  yang  tidak 
disukainya.  Sedangkan  adalah  kesedihan  dalam  keadaan  diam. 127 

Firman  Allah  SWT,  uiliilT  “Dan  buatlah  bahtera 

.  itu  dengan  pengawasan  dan  petunjuk  wahyu  Kami,”  maksudnya  adalah 
buatlah  perahu  untuk  kamu  naiki  bersama  orang-orang  yang  beriman 
bersamamu.  Lafazh  Ui^pL  “ Dengan  pengawasan  kami,  ”  maksudnya  adalah 
dengan  penglihatan  dari  Kami,  yang  mana  Kami  pasti  melihatmu. 

Ar-Rabi’  bin  Anas  berkata,  “Maksudnya,  dengan  penjagaan  Kami 
terhadapmu  dari  orang  yang  melihatmu.” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Maksudnya,  dengan  penjagaan  Kami.” 
Adapun  maknanya  satu.  Penglihatan  di  sini  dinyatakan  dengan  mata,  karena 
penglihatan  dilakukan  dengan  mata,  danjamak  dari  mata  di  sini  sebagai  bentuk 
pengagungan  dan  bukan  berarti  banyak,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
©Ojjj-ijLl'  l5j.il»  “Lalu  Kami  tentukan  (bentuknya),  maka  Kami¬ 
lah  sebaik-baik  yang  menentukan .”  (Qs.  Al  Mursalaat  [29]:  23)  dan 
(©  b b]5  “Dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar  meluaskannya .” 
(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [5 1  ] :  47) 

Makna  dalam  hal  ini  dan  lainnya  kadang-kadang  berarti  mata, 
sebagaimana  firman  Allah  SWT,  ^  “ Dan  supaya  kamu 

diasuh  dalam  pengawasan-Ku”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  39)  Itu  semua 
merupakan  ungkapan  dari  mengetahui  dan  melingkupi,128  hal  itu  karena  Allah 
SWT  Maha  Suci  dari  penglihatan  inderawi,  dari  penyerupaan,  dan  penjabaran. 


Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/287). 


dan  tidak  ada  tuhan  selain-Nya. 


Ada  yang  mengatakan,  lafazh  “Dengan  pengawasan  Kami" 

maksudnya  adalah  dengan  pengawasan  malaikat  Kami,  yang  Kami  jadikan 
mereka  sebagai  pengawas  yang  menjagamu  dan  membantumu.  Apabila 


pada  jumlah  yang  banyak. 


/\Ha  yang  mengatakan,  makna  1afa7h  HilpL)  adalah  dengan  pengetahuan 
Kami.  Sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Muqatil. 

Adh-Dhahhak  dan  Sufyan  berkata,  “Maksud  lafazh  adalah 
dengan  perintah  Kami.” 


Ada  juga  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  dengan  wahyu  Kami. 


bahtera  itu. 


“ Dan  petunjuk  wahyu  Kami,  ”  maksudnya  adalah  berdasarkan 
apa  yang  Kami  wahyukan  kepadamu  untuk  membuatnya. 

O J  Vj  “Daw. janganlah  kamu  bicarakan 

dengan  Aku  tentang  orang-orang  yang  zhalim  itu;  sesungguhnya  mereka 
itu  akan  ditenggelamkan ,”  maksudnya  adalah  janganlah  kamu  meminta  untuk 
menunda  adzab  yang  akan  ditimpakan  kepada  mereka,  karena  Aku  yang 
akan  menenggelamkan  mereka. 


Firman  Allah: 


a!j  -0^3  J*  SU  A^P^  Ul^=»j 


“Dan  mulailah  Nuh  membuat  bahtera.  Dan  setiap  kali 
pemimpin  kaumnya  berjalan  melewati  Nuh ,  mereka 
mengejeknya.  Berkatalah  Nuh,  ‘Jika  kamu  mengejek  kami, 
maka  sesungguhnya  kami  (pun)  mengejekmu  sebagaimana 
kamu  sekalian  mengejek  (kami).  Kelak  kamu  akan 
mengetahui  siapa  yang  akan  ditimpa  oleh  adzab  yang 
menghinakannya  dan  yang  akan  ditimpa  adzab  yang  kekal.  * 
Hingga  apabila  perintah  Kami  datang  dan  dapur  telah 
memancarkan  air,  Kami  berfirman,  ‘Muatkanlah  ke  dalam 
.  bahtera  itu  dari  masing-masing  binatang  sepasang  (jantan 
dan  betina),  dan  keluargamu  kecuali  orang  yang  telah 
terdahulu  ketetapan  terhadapnya  dan  (muatkan  pula) 
orang-orang  yang  beriman.  *  Dan  tidak  beriman  bersama 
dengan  Nuh  itu  kecuali  sedikit  ” 

(Qs.  Huud  [11  J:  38-40) 

Firman  Allah  SWT,  jHIUJT  “Dan  mulailah  Nuh  membuat 
bahtera  ,”  maksudnya  adalah  Nuh  memulai  membuat  bahtera.  Zaid  bin  Aslam 
berkata,  “Nuh  menanam  pohon  selama  seratus  tahun,  memotongnya  dan 
mengeringkannya,  dan  selama  seratus  tahun  dia  membuat  bahtera  itu.” 

Ibnu  Al  Qasim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Asyras,  dari  Malik,  dia  berkata, 
“Aku  mendengar  bahwa  kaum  Nuh  tersebar  di  seluruh  penjuru  bumi,  di  daerah 
pesisir  dan  pegunungan.  Mereka  yang  tinggal  di  gunung  tidak  bisa  turun 
menemui  mereka  yang  berada  di  pesisir,  dan  mereka  yang  tinggal  di  pesisir 
tidak  bisa  naik  menemui  mereka  yang  berada  di  gunung.  Nuh  lalu  menunggu 
seratus  tahun  dengan  menanam  pohon  untuk  dibuat  perahu.  Dia  kemudian 
mengumpulkan  kayu-kayu  itu  dan  mengeringkannya  selama  seratus  tahun. 
Sedangkan  kaumnya  mengolok-oloknya.  Hal  itu  karena  mereka  melihat  Nuh 
membuat  perahu,  hingga  Allah  akhirnya  menurunkan  ketentuannya  kepada 
mereka. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Diriwayatkan  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “Nuh  membuat 
perahunya  di  atasnya  gunung  Damaskus,  dan  dia  memotong  kayu-kayunya 
dari  gunung  Libanon.” 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,129  “Ketika  Allah  telah 
menyelamatkan  orang  yang  masih  di  dalam  tulang  sulbi  dan  di  dalam  rahim 
dari  orang-orang  yang  beriman,  Allah  mewahyukan  kepadanya, 
IjiK1  Llj  ^  O*  Cr?  c) 

'ihiLll  “Bahwa  sekali-kali  tidak  akan  beriman  diantara  kaummu,  kecuali 
orang  yang  telah  beriman  (saja),  dan  buatlah  bahtera  itu.  ”  Nuh  berkata, 
“Wahai  Tuhan,  aku  bukanlah  tukang  kayu!”  Allah  menjawab,  “Benar, 
lakukanlah  itu  dengan  pengawasan-Ku!  ”  Nuh  kemudian  mengambil  kapak 


memegang  kapak  itu.  Sedangkan  kaumnya  ketika  melihatnya  memegang 
kapak,  mereka  berkata,  “Inilah  orang  yang  mengakuNabi  dan  menjadi  tukang 
kayu.  Nuh  lalu  membuat  perahu  itu  selama  empat  puluh  tahun.” 


Ats-Tsa’labi  dan  AbuNashr  Al  Qusyairi  mengisahkan  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  “Nuh  membuat  perahui  itu  selama  enam  puluh  tahun.” 

Ats-Tsa’labi  menambahkan,  “Hal  itu  dikarenakan  dia  tidak  tahu 
bagaimana  cara  membuat  perahu,  lalu  Allah  mewahyukan  kepadanya  untuk 
membuatnya  seperti  tulang  dada  burung.”110 

Ka’ab  berkata,  “Nuh  membuat  perahu  itu  selama  tiga  puluh  tahun.” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Dinyatakan  dalam  hadits  bahwa  malaikat 

129  Lih.  Ahkam  Al  Qur'cm  (2/1058). 

130  Pembahasan  tentang  perahu  Nuh  dari  segi  ukuran,  sifat,  lama  pembuatannya  tidak 
memberikan  informasi  yang  bermanfaat  sama  sekali.  Bahkan  terlalu  detil  membicarakan 
tentang  hal  itu  termasuk  sikap  sembrono  atau  kelancangan,  apalagi  jika  diyakini,  sebab 
di  sana  tidak  ada  dalil  s  ha  h  ih  yang  menunjukkan  hal  itu.  Namun  yang  kami  ketahui 
adalah  bahwa  perahu  itu  cukup  untuk  menampung  orang-orang  mukmin  dari  kaum  Nuh 
AS  dan  cukup  memenuhi  segala  keperluan  mereka,  serta  cukup  menampung  semua 
jenis  hewan  secara  berpasang-pasangan.  Seperti  itulah  yang  kami  ketahui  dari  Al  Qur  an. 
Sedangkan  hal  lainnya  tidak  dinyatakan  dalam  Al  Qur'an. 


mengajarinya  bagaimana  cara  membuat  perahu.” 

Mereka  juga  berbeda  pendapat  tentang  panjang  dan  lebarnya  perahu 
Nuh.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  “Panjangnya  adalah  300  hasta, 
lebarnya  50  hasta,  dan  tingginya  30  hasta,  dan  ia  terbuat  dari  kayu  jati.” 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Al  Kalbi,  Qatadah,  dan  Ikrimah, 
“Panjangnya  adalah  300  hasta,  dan  ukuran  hasta  itu  hingga  ke  pundak.” 
Pendapat  yang  sama  pula  dikatakan  oleh  Salman  Al  Farisi. 

Al  Hasan  Al  Bashri  berkata,  “Panjang  perahu  itu  adalah  1200  hasta, 
‘  dan  lebarnya  600  hasta.”  Demikian  juga  yang  dikisahkan  oleh  Ats-Tsa’labi 
dalam  Al  Ara’isy. 

Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Para  sahabat  Isa  berkata  kepada  Isa  AS,  ‘Bagaimana 
jika  engkau  bangkitkan  untuk  kami  seseorang  yang  telah  menyaksikan  perahu 
Nuh  itu  hingga  dia  menceritakannya  kepada  kami?’  Isa  AS  kemudian  pergi 
bersama  mereka  hingga  tiba  di  sebuah  onggokan  pasir,  lalu  dia  mengambil 
segenggam  pasir  itu.  Isa  berkata,  ‘Tahukah  kalian  apakah  ini?’  Mereka 
menjawab,  ‘Allah  dan  rasul-Nya  lebih  mengetahui.’  Isa  berkata,  ‘Ini  adalah 
Ka’ab  Ham  bin  Nuh.’ 

Isa  kemudian  memukulkan  tongkatnya  ke  onggokan  pasir  itu,  lalu 
berkata,  ‘Bangunlah  dengan  izin  Allah.’  Maka  orang  itu  pun  bangun  seraya 
membelah  tanah  dari  kepalanya,  dan  ternyata  dia  telah  beruban.  Isa  AS  lalu 
berkata  kepadanya,  ‘Apakah  demikian  kamu  dibinasakan?’  Dia  menjawab, 
‘Tidak,  melainkan  aku  meninggal  dalam  keadaan  aku  masih  muda.  Akan  tetapi 
aku  mengira  ini  Hari  Kiamat,  karena  itu  aku  tiba-tiba  menjadi  beruban.  ’  Isa 
berkata,  ‘Ceritakan  kepada  kami  tentang  perahu  Nuh!’  Dia  menjawab, 
‘Panjangnya  1200  hasta,  dan  lebarnya  600  hasta,  serta  terdiri  dari  tiga  tingkat. 
Satu  tingkat  untuk  hewan  ternak  dan  binatang  buas.  Satu  tingkat  untuk  manusia, 
dan  satu  tingkat  untuk  burung-burung’ .”  Selanjutnya  perawi  menyebutkan 
sisa  kisah  itu,131  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  nanti  insya  Allah. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Al  Kalbi  berkata,  sebagaimana  yang  dikisahkan  oleh  An-Naqqasy,  “Air 
masuk  ke  dalamnya  setinggi  empat  hasta.  Perahu  itu  memiliki  tiga  pintu;  satu 
pintu  untuk  hewan  ternak  dan  burung,  satu  pintu  untuk  binatang  buas,  dan 
satu  pintu  untuk  laki-laki  dan  perempuan.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Perahu  itu  dibuat  tiga 
bagian;  satu  bagian  paling  bawah  untuk  binatang  buas,  hewan  liar,  dan  hewan 
ternak.  Bagian  tengah  untuk  makanan  dan  minuman,  dan  Nuh  bersama 
kaumnya  naik  di  bagian  yang  paling  atas.  Dia  membawa  jasad  Adam  di  antara 
batas  antara  laki-laki  dan  perempuan,  kemudian  nanti  akan  dikuburkan  di 
Baitul  Maqdis.  Iblis  juga  turut  bersamanya  di  Al  Kaustil  (bagian  belakang) 
perahu.”132 

Ada  yang  mengatakan,  ular  dan  kalajengking  datang  untuk  masuk  ke 
Halam  perahu,  lalu  Nuh  berkata  kepadanya,  “Aku  tidak  akan  membawa  kamu 
berdua,  karena  kamu  berdua  penyebab  bencana.”  Kedua  hewan  itu  pun 
berkata,  “Bawalah  kami,  dan  kami  jamin  kepadamu  untuk  tidak 
membahayakan  seorang  pun  yang  menyebut  namamu.”  Oleh  karena  itu,  orang 
yang  membaca  doa,  “ Semoga  kesejahteraan 

dilimpahkan  atas  Nuh  di  seluruh  alam”  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [23]:  79) 
Ketika  terancam  bahaya  ular  dan  kalaj  engking,  keduanya  tidak  akan  mendapat 
bahaya,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Al  Qusyain  dan  lainnya. 

Al  Hafizh  Ibnu  Asakir  dalam  tarikhnya  menyebutkan  hadits  marfu  ’  dari 
Abu  Umamah,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

jj  if&j»  pV  J*  ^  ^  ^ 

.aii»  iiL' 

“ Barangsiapa  yang  ketika  berjalan  membaca  ‘Shallallaahu  alaa 

131  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami ’Al  Bayan  (12/22)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/253). 

132  Al  Kautsil  artinya  bagian  belakang.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  katsala. 


Nuuh  wa  alaa  Nuuh  as-salaam  (semoga  shalawat  dan  salam 
senantiasa  dilimpahkan  kepada  Nuh),  ’  maka  dia  tidak  akan 
disengat  kalajengking  pada  malam  itu" 

Firman  Allah  SWT,  i “ Dan  setiap  kali"  adalah  zharf 
(keterangan). 

“ Pemimpin  kaumnya  berjalan 
meliwati  Nuh,  mereka  mengejeknya  ”  Al  Akhfasy  dan  Al  Kisa'i  berkata, 
“Ada  yang  mengatakan,  kata  bisa  diikuti  dengan  *j  dan  £L*.133 

•  Tentang  ejekan  yang  mereka  lalukan  ada  dua  pendapat,  yaitu:  (1), 
Mereka  meiihat  Nuh  membuat  perahu  di  darat,  lalu  mereka  mengejeknya 
dan  memperolok-olokkannya.  Mereka  berkata,  “Setelah  jadi  nabi,  kamu 
menjadi  tukang  kayu.”134  (2)  Ketika  mereka  melihat  Nuh  membuat  perahu, 
dan  mereka  tidak  pernah  melihat  pembuatan  perahu  sebelumnya,  mereka 
berkata,  “Wahai  Nuh,  apakah  yang  kamu  buat?”  Nuh  menjawab,  “Aku 
membangun  rumah  yang  bisa  beijalan  di  atas  air.”  Mereka  kaget  dengan 
jawaban  itu,  lalu  mereka  mengejeknya.135 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Pada  saat  sebelum  datangnya  badai  topan,  di 
bumi  memang  tidak  ada  sungai  dan  laut,  dan  karena  itulah  mereka 
mengejeknya  Sedangkan  air  laut  adalah  air  yang  tersisa  dari  badai  topan  itu. 

La  oj  “ Berkatalah  Nuh,  ‘Jika  kamu  mengejek  kami  ’,” 
maksudnya  adalah  kamu  mengejek  dari  apa  yang  kami  lakukan  sekarang 
ketika  membuat  perahu  ini. 

133  Al  Fana'  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  kata  tersebut  hanya  diungkapkan  dengan 

i— i*  dan  tidak  dikatakan  ^  o)u . 

Ibnu  Manzhur  berkata,  “Kalimat  0^—»  j—*  adalah  bahasa  yang  fasih.  Lih. 

Lisan  Al  Arab,  entri:  sakhara,  hal.  1963. 

134  Perkataan  ini  dikisahkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami  ’A  l  Bayan  (12/21),  danAn- 
Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/247),  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAlMuhith  (5/121) 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/290). 

135  Perkataan  ini  dikisahkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAlMuhith  (5/121)  dari 
Muqatil. 


’fJ^^kzS  b|i  “ Maka  sesungguhnya  kami  (pun)  mengejekmu " 
besok  ketika  kamu  ditenggelamkan.  Yang  dimaksud  dengan  mengejek  di  sini 
adalah  menyatakannya  masa  bodoh.  Maknanya,  jika  kalian  bersikap  masa 

bodoh  dengan  kami,  maka  kami  juga  akan  bersikap  masa  bodoh,  sebagaimana 


sikap  bodoh  yang  kalian  lakukan. 1 36 

p  <$4  J*  <13 j-li  “ Kelak  kamu  akan  mengetahui 

siapa  yang  akan  ditimpa  oleh  adzab  yang  menghinakannya ,”  adalah 
kalimat  ancaman.  Kata  J*  bersambung  dengan  kata  ,  JJju  Cij-li-  Dan, 
kata  j*'Cn  di  sini  adalah fi  ’il  muta  ’addi  (kata keija yang  memerlukan 
objek).  Maksudnya,  kelak  kamu  pasti  tahu  siapa  yang  akan  ditimpa  adzab. 


di  antara  kita  yang  akan  ditimpa  adzab?  Ada  yang  mengatakan,  y*  di  sini 
dibaca  rafa '  karena  berfungsi  sebagai  mubtada  (subyek),  dan  adalah 

khabar  (predikat).137  Sedangkan  kata  adalah  sifat  bagi  kata  4,1!*. 


Al  Kisa'i  mengisahkan  bahwa  penduduk  Hijaz  membaca  lafazh, 
C  Si  seperti  itu  juga  sedangkan  yang  lain  membacanya  dengan 
lafazh  o £££*  — yakni  dengan  menggugurkan  huruf wau  dan  fa ' — .  Orang- 
orang  Kufah  mengisahkan  bahwa  lafazh  tersebut  dibaca  /'T  ■ 


uyj  dan  J  «k-.  Jadi  ada  dua  bahasa  dan  tidak  ada  lainnya.138 
/fc,  “ Dan  yang  akan  ditimpa maksudnya  adalah  wajib 

ditimpakan  kepadanya  dan  diturunkan  kepadanya  >JL>\  -lp  “Adzab yang 

kekal maksudnya  adalah  adzab  yang  terus-menerus  selamanya,  yaitu  adzab 
akhirat. 

jlij  \j£\  iSj  “ Hingga  apabila  perintah  Kami  datang 

dan  dapur  telah  memancarkan  air."  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 


136  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/290). 

137  Lih.  AlBahrAl  Muhith  (5/222). 

138  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas.  (2/282). 


Surah  Huud  | 


makna  menjadi  tujuh  pendapat,  yaitu: 

1.  Ia  adalah  permukaan  tanah,  dan  orang  Arab  menyebut  permukaan  tanah 

dengan  sebutan  -139  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas, 

Ikrimah,  Az-Zuhri,  dan  Ibnu  Uyainah.  Hal  itu  karena  dikatakan  kepada 
Nuh,  “Jika  kamu  telah  melihat  air  di  atas  permukaan  bumi  atau  tanah, 
maka  naikilah  perahu  itu  olehmu  dan  orang-orang  yang  bersamamu. 

2.  Ia  adalah  tungku  tempat  memasak  roti,140  dan  tungku  itu  biasanya  terbuat 
dari  batu.  Tungku  itu  dimiliki  sejak  zaman  Hawa  hingga  masaNuh  AS. 

.  Oleh  karena  itu,  dikatakan  kepada  Nuh,  “Jika  kamu  telah  melihat  air 

memancar  dari  tungku,  maka  naikilah  perahu  itu  olehmu  dan  para 
sahabatmu.”  Allah  memancarkan  air  itu  dari  tungku  tempat  memasak, 
dan  ini  diketahui  oleh  istrinya,  lalu  dia  berkata,  “Wahai  Nuh,  air 
memancar  dari  tungku.”  Nuh  kemudian  berkata,  ‘Tuhanku  telah  berjanji 
benar  kepadaku.”  Ini  adalah  pendapat  Al  Hasan,  Mujahid,  dan  Athiyyah 
dari  Ibnu  Abbas. 

3.  Ia  adalah  tempat  berkumpulnya  air  dalam  perahu,  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  dari  Al  Hasan  juga.141 

4.  Ia  adalah  terbitnya  fajar,  dan  cahaya  Subuh.  Di  antaranya  seperti  kalimat 

j *y,w  artinya  fajar  memancarkan  cahaya.  Demikian  yang 


139  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'A  l  Bayan  ( 1 2/24),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/292),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/222),  Ibnu 
Katsir  dalam  Tafsirnya  (4/254),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  A  l  Mantsur  (3/328),  danAn- 
Nuhas  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (3/348). 

,4°  Perkataan  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  Ikrimah,  dan  Az-Zuhri,  dan 
ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  ( 1 2/24),  dan  Ibnu  Katsir  (4/254),  Ma  ’ani  Al  Qur  'an, 
karya  An-Nuhas  (3/348),  dan  dikuatkan  oleh  Ibnu  Jarir,  lalu  dia  berkata,  “Ia  adalah 
tungku  tempat  memasak  roti,  sebab  inilah  yang  dikenal  dalam  perkataan  orang  Arab. 

141  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/292)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/222). 

142  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (12/24),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/292),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/222)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/254). 
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dikatakan  oleh  Ali  bin  Abi  Thalib  RA. 

5.  Ia  adalah  masjid  Kufah.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ali 
bin  Abu  Thalib  dan  Mujahid.  Mujahid  berkata,  “Arah  memancarnya 
air  itu  di  Kufah.”  Dia  juga  berkata,  “Nuh  membuat  perahu  itu  di  dalam 
masjid  Kufah,143  dan  tempat  memancarnya  air  di  sebelah  kanannya. 
Dan,  memancarnya  air  dari  tempat  itu  untuk  memberitahukan  kepada 
Nuh,  dan  sebagai  bukti  atas  binasanya  kaumnya. 

Umayyah  dalam  bait  syairnya  mengungkapkan, 

{J>-  JllaJt  'Sj>  jCa 

Tungku  mereka  memancarkan  air  dan  dipenuhi  air 
Hingga  mencapai  setinggi  gunung,  bahkan  di  atasnya 

6.  Ia  adalah  tempat-tempat  yang  tinggi  di  bumi,144  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  Qatadah. 

7.  Ia  adalah  mata  air  yang  berada  jazirah  Arab,  atau  mata  air  al  wardah,145 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Ikrimah.  Muqatil  berkata,  “Itulah 
tungku  nabi  Adam  AS.  Ia  terletak  di  Syam,  di  sebuah  tempat  yang 
disebut  mata  air  wardah. 

IbnuAbbas  juga  berkata,  “Tungku  Adam  memancarkan  air  di  India.”146 
An-Nuhas  berkata,147  “Pendapat-pendapat  ini  tidak  bertentangan, 


Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Ini  merupakan  suatu  perkataan  yang  diriwayatkan  dari  Ali 
bin  Abu  Thalib,  akan  tetapi  tashrif- nya  lemah.” 

143  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  ( 1 2/25),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(4/254)  dan  An-Nuhas  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'cm  (3/348). 

144  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jawi  ‘Al  Bayan  (12/24),  Abu  Hayyan  dalami/ 
BahrAlMuhith  (5/222)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/292). 

145  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/222)  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  A  l  Muharrar  A  l  Wajiz  (7/292). 

146  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/25). 

147  Lih.  Ma  ‘ani  A  l  Qur  'an  (3/348). 
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karena  Allah  SWT  memberitahukan  kepada  kita  bahwa  air  itu  batang  dan 
langit  dan  bumi.  Allah  SWT  berfirman,  0  gp  *Tr. 

Ol-15  ^fojSl\  by*>ij  “Maka  Kami  bukakan 

pintu-pintu  langit  dengan  (menurunkan)  air  yang  tercurah.  Dan,  Kami 
jadikan  bumi  memancarkan  mata  air-mata  air  maka  bertemulah  air- 
air  itu  untuk  satu  urusan  yang  sungguh  telah  ditetapkan. ”  (Qs.  Al  Qamar 
[54]:  11-12) 


Semua  pendapat  tersebut148  bermuara  pada  makna  memancarnya  air 
dan  mendidihnya.  Kata  adalah  kata  asing  yang  dijadikan  bahasa  Arab 

oleh  orang  Arab,  dan  pola  kata  yang  digunakan  adalah  jii,  karena  asal  katanya 
adalah  p .  Dalam  bahasa  Arab,  tidak  ada  huruf  nun  sebelum  r  a  \ 


Ada  yang  mengatakan  makna  lafazh  adalah  skenario 

datangnya  adzab,  seperti  kalimat  Ir&P  J*-,  artinya  perang  itu  berkecamuk. 
Kata  berarti  J^T149  Ada  yang  mengatakan,  kalimat  f  jili  ’fii  ‘op, 
artinya  perang  telah  berkecamuk. 


Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya. 


J>-  C-U-  pjj  Q  ^  V  j 

Kalian  meninggalkan  panci  tanpa  berisi 
Sedangkan  panci  kaum  itu  terus  menggelegak 

Firman  Allah  SWT,  “ Kami 

berfirman,  'Muatkanlah  ke  dalam  bahtera  itu  dari  masing-masing 


,4‘  Secara  zhahir  dari  pendapat-pendapat  ini  semua  dapat  diarahkan  kepada  tungku 
yang  merupakan  tempat  menyalakan  api,  dan  huruf  alif  dan  lam  untuk  menyatakan 
kekhususannya,  dan  adakalanya  untuk  menyatakan  jenisnya.  Karena  itu,  api  itu 
menyembur  dari  tungku  api,  dan  yang  mengagetkan  adalah  karena  air  memancar  ^ari 
tungku  api,  dan  ini  tidak  menafikan  antara  ayat  dan  ayat  dalam  firman  Allah, 

0  j03  oiy-l  tUljilZ  “Dan  Kami  jadikan  bumi  memancarkan 

mata  air-mata  air.” 

149  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/292)  dan  Al Bahr  Al Muhith  (5/222). 


[[Tafsir  Al  Qurthubi 


binatang  sepasang  (jantan  dan  betina)  yakni  laki-laki  dan  perempuan 
agar  tetap  berketurunan  setelah  datangnya  badai  topan.  Hafash  membaca 
lafazh  ini  dengan  J2 1  £  ‘j*  — yakni  dengan  tanwin  pada  kata  JT — 

.  Maksudnya,  masing-masing  dari  setiap  sesuatu  berpasang-pasangan.  Kedua 
qira  'ah  ini  kembali  kepada  satu  makna,  yakni  sesuatu  bersama  lainnya  dan 
masing-masing  saling  membutuhkan.  Dikatakan  kepada  keduanya;  keduanya 
adalah  pasangan,  yang  mana  masing-masing  dari  keduanya  saling 
membutuhkannya  Orang  Arab  menyebut  masing-masing  dari  keduanya  satu 
pasang.  Ada  yang  mengatakan,  dia  memiliki  sepasang  sandal,  jika  dia  memiliki 
keduanya  Demikian  juga  dia  memiliki  sepasang  burung  merpati,  dan  dia  diikat 
dengan  sepasang  tali.150 

Allah  SWT  berfirman,  @  jSaIT  “Dan  bahwa 

Dialah  yang  menciptakan  berpasang-pasangan  laki-laki  dan 
perempuan .”  (Qs.  An-Najm  [53]:  45)  dalam  bahasa  Arab,  istri  diungkapkan 
dengan  dan  suami  dengan  «f* j.  Sedangkan  untuk  makna 

suami-istri  kata  yang  digunakan  adalah  OUrjjll-  Kata  j  jJ»  juga  bisa  berarti 
dua  macam  dan  dua  sifat,  dan  masing-masing  disebut  jrjj  (satu  pasang). 
Allah  SWT  berfirman,  “Dan  menumbuhkan 

berbagai  macam  tumbuh-tumbuhan  yang  indah”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  5) 
maksudnya  adalah  dari  masing-masing  warna  dan  jenis. 

“ Dari  masing-masing  binatang  sepasang”  dibaca 
nashab  karena  terpengaruh  kata  ^4.  Sedangkan  berfungsi  sebagai 

penegasan.  “Dan  keluargamu”  maksudnya  adalah  bawalah 

keluargamu. 

(jll  J),  •$]  “ Kecuali  orang  yang  telah  terdahulu .”  Kata  J*  dibaca 
nashab  karena  ististna '.  aJp  “Ketetapan  terhadapnya”  maksudnya 
adalah  dibinasakan,  yaitu  anaknya  Kan’an  dan  istrinya  Wa’ilah,  karena 
keduanya  kafir. 

150  Lih.  Jami’Al Bayan,  karya Ath-Thabari  (12/25)  dan  Ma 'ani Al  Qur'an,  karya An- 
Nuhas  (3/349). 
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O-**  cr*3  “Dan  (tnuatkan  pula)  orang-orang  yang  beriman  .”  Adh- 
Dhahhak  dan  Ibnu  Juraij  berkata,  “Maksudnya,  bawalah  orang  yang  beriman 
kepada-Ku,  yakni  yang  percaya  kepadamu.  Kata  J*  dibaca  nashab  karena 
pengaruh  kata 

“ Dan  tidak  beriman  bersama  dengan  Nuh  itu 
kecuali  sedikit .”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ada  delapan  puluh  orang  dari 
kaumnya  yang  beriman,  tiga  di  antaranya  adalah  anak-anaknya,  yaitu:  Sam, 
Ham,  dan  Yafits,  dan  tiga  orang  kerabatnya. 151  Ketika  mereka  telah  turun 
,  dari  perahu,  mereka  membangun  suatu  desa,  yang  pada  saat  sekarang  disebut 
Qaiyah  Ats-Tsamanin  “Kampung  delapan  puluh  orang,”  di  dekat  Moshul. 

Diriwayatkan  dalam  hadits  bahwa  orang  yang  ikut  di  atas  perahu 
bersama  Nuh  adalah  sebanyak  delapan  puluh  jiwa;  Nuh  dan  istrinya  selain 
yang  mendapatkan  adzab,  anak-anaknya  yang  tiga  dan  istri-istri  mereka.152 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Qatadah,  Al  Hakam  bin  Utaibah, 
Ibnu  Juraij,  danMahmud  bin  Ka’ab.  Ham  berhubungan  badan  Hengan  istrinya 
di  atas  perahu,  maka  Nuh  berdoa  kepada  Allah  agar  merubah  benihnya^ 
sehingga  menjadi  hitam. 

Atha'  berkata,  “Nuh  berdoa  tidak  baik  agar  Ham  agar  rambut  anak- 
anaknya  tidak  sampai  ke  telinganya,  dan  setiap  kali  keturunannya  dilahirkan, 
dia  selalu  menjadi  budak  bagi  anak  Sam  dan  Yafits.” 

Al  A’masy  berkata,  ‘Mereka  beijumlah  tujuh  orang:153  Nuh,  tiga  orang 
kerabatnya,  dan  tiga  orang  anaknya.”  Dia  menggugurkan  istri  Nuh  dan  tidak 
menghitungnya. 

Ibnu  Ishak  berkata,  ‘Mereka  beijumlah  sepuluh  orang154  selain  istri- 
istri  mereka;  Nuh  dan  anak-anaknya;  Sam,  Ham,  Yafits,  dan  enam  orang 
yang  beriman  bersamanya  dan  istri-istri  mereka  semua.” 

151 A  tsar  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (12/26),  dari  Ibnu  Abbas  secara  singkat. 

1 >2Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/26). 

153  Lih.  Jami'Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (12/26). 


Kata  'jJA  dibaca  rafa '  karena  K  dan  tidak  boleh  dibaca  nashab 
dengan  istitsna  '(^1),  karena  perkataan  sebelumnya  tidak  sempurna.  Akan 
tetapi  faedah  dari  masuknya  *5ll  dan  U  karena  apabila  kamu  katakan,155 
o*Aij  iii  jiT  (fulan  dan  fulan  telah  beriman  bersamanya),  maka  bisa 
jadi  yang  lain  juga  telah  beriman.  Jika  kata  £  dan  ’i !  dimasukkan  dalam  kalimat, 
maka  kalimat  yang  jatuh  setelah  *5ll  menjadi  kalimat  positif,  dan  menafikan 
yang  lain.156 


Jj  D'i  ©  J  j*-* 

^  *^j  aisT ^  y  'J* 

J***  © 

“Da/i  7Vh/i  berkata,  ‘ Naiklah  kamu  sekalian  ke  dalamnya 
dengan  menyebut  nama  Allah  di  waktu  berlayar  dan 
berlabuhnya.  ’  Sesungguhnya  Tuhanku  benar-benar  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Dan  bahtera  itu 
berlayar  membawa  mereka  dalam  gelombang  laksana 
gunung.  Dan  Nuh  memanggil  anaknya  sedang  anak  itu 


155  Dalam  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/283). 

156  Ibid. 
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berada  di  tempat  yang  jauh  terpencil,  * Hai  anakku,  naiklah 
(ke  kapal)  bersama  kami  dan  janganlah  kamu  berada 
bersama  orang-orang  yang  kafir.*  Anaknya  menjawab, 
‘Aku  akan  mencari  perlindungan  ke  gunung  yang  dapat 
memeliharaku  dari  air  bah!* Nuh  berkata,  ‘ Tidak  ada  yang 
melindungi  hari  ini  dari  adzab  Allah  selain  Allah  (saja) 
yang  Maha  Penyayang.  *  Dan  gelombang  menjadi 
penghalang  antara  keduanya;  maka  jadilah  anak  itu 
termasuk  orang-orang  yang  ditenggelamkan.  Dan 
difirmankan,  ‘ Hai  bumi  telanlah  airmu,  dan  hai  langit 
(hujan)  berhentilah,  *  dan  air  pun  disurutkan,  perintah  pun 
diselesaikan  dan  bahtera  itu  pun  berlabuh  di  atas  bukit 
Judi,*  dan  dikatakan,  ‘ Binasalah  orang-orang  yang 
zhalim\n 

(Qs.  Huud  [11]:  41-44) 


Firman  Allah  SWT,  tpi  1 fJe»j T  J 15 j  “Dan  Nuh  berkata,  ‘Naiklah 
kamu  sekalian  ke  dalamnya ’ Perintah  untuk  naik  ke  perahu  adakalanya 
datang  dari  Allah  SWT,  dan  adakalanya  datang  dari  Nuh  kepada  kaumnya. 
Naik  adalah  berada  di  atas  sesuatu. 1 57  Ada  yang  mengatakan,  masuk  ke  dalam 
agama,  dan  dalam  perkataan  itu  terdapat  sesuatu  yang  dihilangkan. 
Maksudnya,  naiklah  ke  atas  perahu  yang  akan  berlayar  di  atas  air.  Ada  yang 


penegasan,  seperti  firman  Allah  SWT,  “Jika  kamu 

dapat  menakbirkan  mimpi.  ”  (Qs.  Yuusuf  [  1 2] :  43)  Kata  j  di  sini  memberikan 
makna  bahwa  mereka  diperintahkan  untuk  berada  di  dalam  perut  perahu, 
bukan  di  atasnya. 

Ikrimah  berkata,  ‘Nuh  menaiki  perahu  itu  pada  tanggal  sepuluh  Rajab, 
dan  berlabuh  di  atas  bukit  Judi  pada  tanggal  1 0  Muharram.  Jadi  dia  berada  di 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  rakaba. 


atas  perahu  selama  6  bulan.”  Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan 
oleh  Qatadah,  dan  dia  menambahkan  dan  itu  adalah  hari  Asyura. 

Nuh  berkata  kepada  orang  beriman  yang  bersamanya,  “Barangsiapa 
yang  berpuasa,  maka  dia  hendaknya  menyempurnakan  puasanya,  dan  bagi 
orang  yang  tidak  berpuasa  hendaknya  dia  berpuasa.”158 

Dalam  hal  ini,  Ath-Thabari  menyebutkan  sebuah  hadits  dari  Nabi  S  AW , 
bahwa  Nuh  menaiki  perahunya  pada  hari  pertama  dari  bulan  Rajab  dan 
berpuasa  sebulan  penuh,  dan  perahu  terus  membawa  mereka  hingga  hari 
Asyura.  Pada  tanggal  itulah,  perahu  tersebut  berlabuh  di  bukit  Judi,  dan  pada 
hari  itu  Nuh  bersama  orang-orang  beriman  berpuasa. 159 

Ath-Thabari  menyebutkan  dari  Ishak  suatu  perkataan  yang  menjelaskan 
bahwa  Nuh  berada  di  atas  air  hingga  1  tahun.  Perahu  itu  melewati  Baitullah 
dan  melakukan  thawaf  sebanyak  7  kali  putaran.  Allah  telah  mengangkat 
Ka’bah  dan  menyelamatkannya,  sehingga  ia  tidak  terendam  air.  Perahu  itu 
kemudian  menuju  ke  arah  Yaman  dan  kembali  ke  bukit  Judi,  hingga  berlabuh 
di  atasnya.160 

l£> “ Dengan  menyebut  nama  Allah  di  waktu 
berlayar  dan  berlabuhnya .”  Penduduk  Makkah  dan  Madinah  serta  Bashrah 
membaca  lafazh  L^^dan  T  \  \  ."..'l  dengan  huruf  mim  berharakat  dhammah,161 
kecuali  qira  'ah  yang  menyimpang  dari  qira  'afcjumhur.  Artinya,  dengan 
menyebut  nama  Allah  ketika  berlayarnya  dan  berlabuhnya.  Lafazh  dan 
dibaca  rafa'  karena  berfungsi  sebagai  mubtada '  (subyek)  dalam 
kalimat.  Akan  tetapi,  ia  juga  bisa  dibaca  nashab,  dengan  perkiraan  makna, 
ty'iyr-i  cij  (Dengan  menyebut  nama  Allah  di  waktu  berlayarnya), 


158  Atsar  ini  disebutkan  dari  Qatadah  oleh  Ath-Thabari  (12/29). 

159  HR.  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/29). 

160  Ibid. 

161  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al Bayan  (12/27),  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya (4/255),  Ibnu  Athiyyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz (7/297),  An-Nuhas 
dalam  I’rabAl  Qur'an  (2/283)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/225). 
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Al  A’masy  dan  Al  Kisa'i  membaca  l£>  jt-  dengan  harakat  fathahpada 
huruf  mim,  yakni  'w.M,  sedangkan  dengan  harakat  dhammah  pada 

huruf  mim.  Sementara  Yahya  bin  Isa  meriwayatkan  dari  Al  A’masy  dari  Yahya 
bin  Watstsab,  bahwa  mereka  membaca  kedua  lafazh  tersebut  dengan 
harakat  fathah  pada  huruf  mim'62,  yakni  -i'  ^  sebagai 

mashdar  dari  kata  (berlayar  atau  berlari)  dan 

(menetapkan). 

Mujahid  dan  Sulaiman  bin  Jundub  dan  Ashim  Al  Jahdari,  serta  Abu 
Raja'  Al  Utharidi  membacanya,  &  ^163  sebagai  na’at 

kepada  lafazh  &  yang  berada  dalam  posisi jar.  Bisa  juga  dibaca  rafa '  karena 
ada  mubtada '  yang  tidak  disebutkan.  Maksudnya,  J*  (Dia 

yang  membuatnya  berlayar  dan  berlabuh).  Bisa  juga  dibaca  nashab  karang 
hal 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Apabila  Nuh  AS  mengucapkan  Lfi ^  j,  •» 
maka  perahu  itu  berlayar,  dan  apabila  dia  mengucapkan  I  \  \  j  ^1*  maka 
perahu  itu  berlabuh.”164 

Diriwayatkan  dari  Marwan  bin  Salim  dari  Thalhah  bin  Ubaidullah,  dari 
Al  Hasan  bin  Ali  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 


162  Ibnu  Katsir,  Nafi’,  Abu  Umar,  dan  Ashim  dalam  riwayat  Abu  Bakar  membacanya 

dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  mim.  Sedangkan  Hamzah,  Al  Kisa'i,  dan 
Hafash  dari  Ashim  membacanya  %/:*-•  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  mim  dan 
kasrah  pada  ra\  Ibnu  Katsir  dan  Ibnu  Amir  membacanya  dengan  harakat  fathah 
huruf  ra',  yakni  dan  siri  pada  ».  Qira'ah  ini  semua  diriwayatkan  secara 

mutawatir.  Lih.  As-Sab  ‘ah,  karya  Ibnu  Mujahid,  hal.  333. 

163  Lih.  Jami  ‘Al Bayan  karya  Ath-Thabari  ( 1 2/27),  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/297)  dan 
Al  Bahr  Al  Muhith  (5/225). 

164  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (12/28)  dari  Adh-Dhahhak, 
An-Nuhas  dalam  I’rabAlQur'an  (2/283),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/225) 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/297). 


&\  fl-i  viliiil  'M  j*  <jk  L)tf 

^>JJ  jiuL^alj  IjL *sr  ^4j Ji  (3»-  4Ul  ijj^5  Cj 

l^P  j4UP*lL  C-4jJ^»  ^jjii-£Jlj  3-^' 

j  Jj  oj  ^ 

“  Umatku  aman  dari  tenggelam,  jika  mereka  menaiki  perahu 
dengan  membaca,  ‘bismillahirrahmanirrahim.  Dan  mereka  tidak 
mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya  pada 
hal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat 
dan  langit  digulung  dengan  tangan  kanan-Nya.  Maha  Suci  Dia 
dan  Maha  Tinggi  Dia  dari  apa  yang  mereka  persekutukan.  (Qs. 
Az-Zumar  [39]:  67)  Dengan  menyebut  nama  Allah  di  waktu 
berlayar  dan  berlabuhnya.  Sesungguhnya  Tuhanku  benar-benar 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  membaca  basmalah  ketika  memulai  setiap 
pekerjaan  sangat  dianjurkan,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  makna 
basmalah,  dan  alhamdulillah. 

“ Sesungguhnya  Tuhanku  benar-benar  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  ”  maksudnya  adalah  kepada  penghuni 
perahu.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ketika  di  dalam  perahu 
itu  terdapat  banyak  kotoran,  Allah  mewahyukan  kepadaNuh  untuk  meremas 
ekor  gaj  ah,  lalu  keluar  babi  j  antan  dan  betina  dari  ekor  tersebut,  lantas  babi 
tersebut  memakan  kotoran-kotoran  itu.  Nuh  kemudian  berkata,  “Bagaimana' 
jika  aku  meremas  ekor  babi  ini?”  Dia  kemudian  melakukannya,  dan  keluarlah 
tikus  jantan  dan  betina  dari  ekornya.  Ketika  tikus  itu  keluar,  ia  langsung 
memakan  perahu  dan  talinya  dengan  cara  digigit.  Tikus  juga  menggigit 
dan  memakan  barang  dan  perbekalan  hingga  mereka  khawatir  akan  tali 
perahu  itu.  Maka  Allah  mewahyukan  kepada  Nuh  untuk  mengusap 
kening  harimau.  Dia  lantas  mengusapnya,  hingga  keluarlah  kucing  yang 
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kemudian  memakan  tikus  itu. 


Ketika  harimau  hamil  di  atas  perahu,  Nuh  berkata,  “Wahai  Tuhan,  dari 
mana  aku  memberinya  makan?”  Tuhan  berkata,  “Aku  akan  memberinya 
penyakit,  maka  ia  pun  terserang  demam,  dan  ia  selamanya  demam 

IbnuAbbas  berkata,  “Binatang  pertama  yang  dibawa  oleh  Nuh  ke  atas 
perahu  adalah  angsa  dan  binatang  terakhir  yang  dibawanya  adalah  keledai.” 

Ketika  itu  iblis  bergantung  di  ekornya,  sedangkan  kedua  tangannya 
telah  masuk  ke  dalam  perahu,  tetapi  kedua  kakinya  di  luar,  sehingga  keledai 
itu  bergoncang  dan  tidak  bisa  masuk.  Nuh  lalu  berteriak,  “Celaka  kamu, 
masuklah!”  Akan  tetapi  badannya  tetap  bergoncang.  Nuh  berkata  lagi, 
“Celaka  kamu,  masuklah!  Sekalipun  kamu  membawa  syetan — satu  kalimat 
yang  tergelincir  dari  lisannya— ,  maka  ia  pun  masuk  dan  syetan  melompat  lalu 
masuk.  Nuh  kemudian  melihat  syetan  itu  bernyanyi  di  atas  perahu,  dan  dia 
berkata  kepadanya,  “Wahai  makhluk  terkutuk,  apa  yang  membuatmu  masuk 
ke  rumahku?”  Syetan  menjawab,  “Kamu  telah  memberikan  izin  untukku.” 
Lalu  dia  menyebutkan  apa  yang  dikatakannya.  Nuh  berkata  kepadanya, 
“Berdirilah  dan  keluarlah!”  Syetan  berkata,  “Mengapa  kamu  tidak  mau 
membawaku  bersamamu?” 

Menurut  yang  mereka  klaim,  di  atas  perahu  Nuh  terdapat  dua  mutiara 
mahkota  raja  yang  bersinar;  satu  menunjukkan  tempat  matahari,  dan  satunya 
menunjukkan  tempat  bulan. 

IbnuAbbas  berkata,  “Salah  satunya  putih  seterang  dan  sebersih  siang 
sedangkan  satunya  hitam  seperti  gelapnya  malam.  Dengan  kedua  mutiara 
mahkota  raja  ini,  dapat  diketahui  waktu-waktu  shalat.  Jika  telah  tiba  waktu 
petang,  maka  warna  gelap  lebih  dominan  pada  batu  itu,  dan  jika  telah  tiba 
waktu  pagi  maka  warna  putih  lebih  dominan  pada  batu  itu,  sesuai  dengan 
keadaan  waktunya. 165 

165  Kisah  ini  dan  lainnya  tidak  benar,  kecuali  ada  sanadnya  dari  Al  Qur'an  atau  Sunnah 
Nabi  SAW.  Wallahu  a  ’lam. 


Firman  Allah  SWT,  fotoera  itu 

berlayar  membawa  mereka  dalam  gelombang  laksana  gunung Kata 
adalah  kata  jamak  dari  i*  y,  yang  artinya  air  yang  meninggi  di  tengah 
lautan  ketika  ditiup  angin  (gelombang).  Huruf  kafdi  sini  berfungsi  sebagai 
perumpamaan,  dan  dibaca  khafadh  karena  mengikuti  kata  .  Disebutkan 


“ Dan  Nuh  memanggil  anaknya Ada  yang 


Ada  yang  mengatakan,  namanya  adalah  Yam.  Diperbolehkan  mengatakan 
seperti  yang  dikatakan  Sibawaih,  jiljl  dengan  menghilangkan  huruf 

wau  dari  dalam  lafazh  itu. 

Adapun  lafazh  ^ Css&i  adalah  gira'ah  yang 
menyimpang  dari  qira  'ah  jumhur.166  Hal  ini  diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu 
Thalib  RAdan  Urwah  bin  Az-Zubair.  Abu  Hatim  mengklaim  bahwa  qira  'ah 
tersebut  boleh  digunakan,  karena  yang  dimaksud  adalah  l^ii,  lalu  huruf  alif¬ 
nya.  dibuang,  seperti  kata  \  diman  huruf  wau  di  sini  dibuang. 


An-Nuhas  berkata,  “Inilah  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hatim,  akan  tetapi 
tidak  diperbolehkan  menurut  madzhab  Sibawaih.  Karena  pengucapan  huruf 
alif  dianggap  ringan  sehingga  tidak  boleh  dibuang.  Sedangkan  pengucapan 
huruf  wau  dianggap  berat,  sehingga  boleh  dibuang  atau  dihilangkan.167 

pj “ Sedang  anak  itu  berada  di  tempat  yang  jauh 
terpencil ,”  maksudnya  adalah  jauh  dari  agama  ayahnya.  Ada  yang 
mengatakan,  Jauh  dari  perahu.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  sesungguhnya 
Nuh  tidak  mengetahui  bahwa  anaknya  kafir,  dan  dia  mengira  anaknya  beriman. 
Karena  itu,  dia  berkata  kepada  anaknya,  ji “Dan j  anganlah 


166  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/226)  dan 
Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/300).  Ini  termasuk  qira  'ah  yang  menyalahi 
q ira  'ah  ']  umhur.  Lih.  Mukhtashar  Ibnu  Khalawaih.foal.  6$. 

167  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/284). 
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kamu  berada  bersama  orang-orang  yang  kafir”  seperti  yang  akan 
dijelaskan  nanti.  Panggilan  ini  sebelum  kaum  itu  meyakini  akan  tenggelam, 
dan  sebelum  mereka  berputus  asa,  sebab  yang  teijadi  pertama  kali  adalah 
semburan  air  dari  dapur,  sehingga  tampaklah  pertanda  itu  bagi  Nuh  AS. 

Ashim  membaca  lafazh  \i£  s-^=»jT  “Hai  anakku,  naiklah  (ke 

kapal)  bersama  kami”  dengan  harakat  fathah  pada  huruf ya  '.  Sedangkan 
yang  lain  membacanya  dengan  harakat  kasrah.168  Asal  dari  kata  ^4  dengan 
tiga  huruf  ya ',  yaitu  ya '  tashghir,  ya  'fi  ’l, ya '  idhafah.  Ya '  tashghir  kemudian 
di-idgham-kan  dalam  lam  fi  ’l,  dan  lam  fi  7  dikasrahkan  demi  ya '  idhafah. 
Ya' idhafah  kemudian  dibuang  karena  berada  dalam  posisi  tanwin,  atau 
karena  harakatnya  sukun,  dan  sukunnya  huruf  ra '  di  tempat  ini.  Inilah  asal 
qira  'ah  kalangan  yang  mengkasrahkan  ya ',  dan  juga  asal  dalam  qira  'ah 
kalangan  yang  menfathahkannya,  karena  dia  telah  merubah ya'  idhafah 
menjadi  alif.  Selain  itu,  pengucapan  alif  dianggap  ringan,  kemudian  alif 
dibuang  karena  ia  adalah  ganti  dari  huruf  yang  dibuang,  atau  karena  sukunnya 
atau  sukunnya  ra'. 

An-Nuhas  berkata,  “ Qira  'ah  Ashim  dalam  hal  ini  bermasalah.” 

Abu  Hatim  berkata,  “Yang  dimaksudkan  adalah  kemudian 
dibuang.” 

Abu  Ja’far  An-Nuhas  berkata,169  “Aku  tidak  mengetahui  bahwa  salah 
seorang  dari  ahli  nahwu  memperbolehkan  perkataan  itu  dalam  hal  ini,  kecuali 
Abu  Ishak.  Dia  mengklaim  bahwa  fathah  dari  dua  sisi,  dan  kasrah  dari  dua 
sisi.  Fathah  karena  ya '  diganti  alif  Allah  SWT  berfirman  memberitahukan 
hal  itu,  “ Kecelakaan  besarlah.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  28) 

Jadi,  yang  dimaksudkan  adalah  &A;,,  kemudian  a/// dihilangkan  karena 
bertemunya  dua  huruf  yang  berharakat  sukun,  seperti  kalimat 

.  Di  samping  itu,  alif  dihilangkan  karena  kata  seru  berada  di  tempat 


1  Lih.  AlMuharrar  Al  Wajiz  (7/301). 


yang  bisa  dibuang,  dan  kasrah  apabila  ya '  yang  menunjukkan  kata  seru 
dihilangkan,  dan  di  sisi  lain  dibuang  karena  bertemunya  dua  huruf  yang 
berharakat  sukun. 

Firman  Allah  SWT,  <£, \Z.  JlS  “ Dia  berkata,  'Aku  akan  mencari 
perlindungan maksudnya  adalah  pergi  dan  berlindung. 

J)  “ Ke  gunung  yang  dapat  memeliharaku,” 
maksudnya  adalah  menghalangiku.  ,\Sj\  j*  “Dan  air”  sehingga  aku  tidak 


“ Nuh  berkata,  ‘Tidak  ada  yang 
melindungi  hari  ini  dari  adzab  Allah'  ”  maksudnya  adalah  tidak  ada  yang 
menghalangi,  karena  itu  adalah  hari  terjadinya  adzab  bagi  orang-orang  kafir. 


Selain  itu,  kata  'J  pada  lafazh  tersebut  boleh  dimaknai  “tidak.”m 

*$j  “Selain  Allah  (saja)  yang  Maha  Penyayang  ”  dibaca 
nashab  sebagai  istitsna '  dari  kalimat  pertama.  Maknanya,  sedangkan  orang 
yang  disayangi  Allah  akan  dilindungi  oleh-Nya.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Az-Zujaj .  Bisa  juga  dibaca  rafa '  (berharakat  dhammah), 
karena  kata  berarti  (yang  dipelihara  atau  terpelihara,  seperti 
firman  Allah  SWT,  “Dia  diciptakan  dari  air  yang 

terpancar,”  (Qs.  Aht-Thaariq  [86]:  6)  maksudnya,  J'yiu  (terpancar  atau 
yang  dipancarkan).  Jadi,  istitsna '  atas  hal  ini  masih  berhubungan. 

Seorang  penyair  menungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

f  *<, J** 

Lambat  berdiri  dan  halus  tutur  katanya 
Hingga  hatiku  dibuatnya  terperdaya171 

170  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/285). 

171  Bair  syair  ini  digunakan  sebagai  argumentasi  penguat  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al 
BahrAl  Muhith  (5/227). 


Penyair  lain  mengungkapkan, 


Tinggalkan  prilaku-prilaku  terpuji  itu,  jangan  bangkit  untuk 
melakukan  keinginannya 

Dan  duduklah  karena  kau  yang  memberi  makan  lagi  memberikan 
pakaian172 


An-Nuhas  berkata,173  “Hal  terbaik  yang  dikatakan  dalam  hal  itu  adalah 


bahwa  J*  dibaca  rafa  ',  yang  artinya  tidak  ada  yang  melindungi  pada  hari  ini 
dari  adzab  Allah  kecuali  Yang  Maha  Penyayang,  Allah.  Pendapat  inilah  yang 
dipilih  oleh  Ath-Thabari,174  dan  dia  menilainya  baik  hal  ini  bahwa  kamu  tidak 
menjadikan  kata  bermakna  fy***  (terlindungi  atau  yang  dilindungi) 


(akan  tetapi). 

£>lll  Jlo-j  “Dan  gelombang  menjadi  penghalang  antara 
keduanya ,”  yakni  antara  Nuh  dan  anaknya. 


Jjj  {j*  “ Maka  jadilah  anak  itu  termasuk  orang- 

orang yang  ditenggelamkan."  Ada  yang  mengatakan,  dia  naik  di  atas  kuda, 
oleh  karena  itu  dia  merasa  kagum  dan  sombong  kepada  dirinya  sendiri.  Ketika 
dia  melihat  air  datang,  dia  berkata,  “Aduhai  ayah,  dapur  telah  menyemburkan 
air.”  Ayahnya  lalu  berkata  kepadanya, 


“ Hai  anakku,  naiklah  (ke  kapal)  bersama  kami.” 
Belum  lagi  Nuh  sempat  mengulangi  perkataannya,  tiba-tiba  datang  gelombang 
besar  menghatamnya  bersama  kudanya,  dan  keduanya  dihalangi  oleh 


172  Bait  syair  ini  digunakan  sebagai  argumentasi  penguat  oleh  Al  Farra'  dalam  Ma  ’ani 
Al  Qur  'an  (2/1 6)  dan  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (12/28). 

173  Lih.  I'rab  Al  Qur  'an  (2/285). 

174  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  ( 1 2/28). 


Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  anaknya  membuat  rumah  dari  kaca 
dan  berlindung  di  dalamnya  dari  air.  Maka  ketika  dia  melihat  air  menyembur 
dari  dapur,  dia  lalu  masuk  ke  dalam  kaca  itu  dan  menguncinya  dari  dalam. 
Dia  masih  buang  air  besar  dan  kecil  di  dalamnya  hingga  akhirnya  tenggelam 
dengan  hempasan  gelombang.  Ada  juga  yang  mengatakan,  gunung  yang 
dijadikan  tempat  berlindungnya  adalah  gunung  Sinai. 

Firman  Allah  SWT,  “ Dan 

difirmankan,  ‘Hai  bumi  telanlah  airmu,  dan  hai  langit  (hujan) 
berhentilah .”  adalah  majaz  (kiasan)  karena  bumi  dan  langit  adalah  benda 
mati.  Ada  yang  mengatakan,  dijadikan  di  dalamnya  sesuatu  yang  dapat 
membedakannya.  Orang  yang  mengatakan  majaz,  dia  beikata,  “Jika  diperiksa 
perkataan  orang  Arab  dan  non-Arab  tidak  ditemukan  di  dalamnya  seperti 
ayat  ini  yang  susunan  redaksinya  sangat  indah  dan  rapi,  serta  mengandung 


tidak  membiarkan  bumi  dari  hujan  selama  setahun  atau  dua  tahun,  dan  hujan 


yang  ditugaskan  untuk  mengurusinya,  kecuali  air  yang  datang  bersamaan 


malaikat 

Hal  itu  seperti  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  kami,  tatkala  air  telah  naik  (sampai  ke  gunung)  Kami 
bawa  (nenek  moyang)  kamu  ke  dalam  bahtera.”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]: 
1 1)  mereka  menggunakan  kapal  tersebut  berlayar  sampai  tujuan,  lalu  Allah 
SWT  memerintahkan  hujan  yang  sangat  deras  dari  langit  untuk  berhenti,  dan 
memerintahkan  bumi  untuk  menelannya.  Kalimat  $  (menelan  air), 

sama  dengan  kalimat  (mencegah)  dan  (memuji).  Dalam 

hal  ini  terdapat  dua  bahasa  menurut  AlKisa'i  dan  Al  ?arra' . 175  Sedangkan 


175  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur'an  (2/17). 


kata  ipjjb’i  adalah  semacam  tempat  minum  air. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Kedua  air  tersebut  bertemu  sesuai  dengan 
perintah  yang  telah  ditetapkan;  apa  yang  tersimpan  di  bumi  dan  apa  yang 
turun  dari  langit,  lalu  Allah  SWT  memerintahkan  apa  yang  diturunkan  dari 
langit  dengan  melepaskan,  sedangkan  bumi  belum  siap  menelan  tetesan  airnya, 
kemudian  memerintahkan  bumi  untuk  menelan  air  yang  keluar  dari  dalam 
perutnya,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

jdif  i Illdjj  A'X»  Jjj  “Dan  difirmankan, 

‘Hai  bumi  telanlah  airmu,  dan  hai  langit  (hujan)  berhentilah,  ’  dan  air 
pun  disurutkan.”  Ada.  yang  mengatakan,  Allah  SWT  membedakan  antara 
dua  air.  Air  yang  datang  dari  bumi  diperintahkan  untuk  ditelan,  dan  air  yang 
jatuh  dari  langit  tersebut  menjadi  sebuah  lautan. 

“ Dan  air  pun  disurutkan,”  maksudnya  adalah 
berkurang.176  Kalimat  (sesuatu  berkurang),  seperti 

a-JL  [joij  (berkurang  dengan  sendirinya)  dan  Yji.  i^jb,  (berkurang  oleh 
orang  lain).  Boleh  juga  lafazh  dibaca  JaJ. — yakni  dengan  dhammah  pada 
huruf ghain — 

“ Perintah  pun  diselesaikan”  maksudnya  adalah  telah 
dilaksanakan,  yaitu  menghancurkan  umat  nabi  Nuh  dengan  segala  isinya.  Ada 
yang  mengatakan,  Allah  SWT  memandulkan  rahim  wanita-wanita  umat  nabi 
Nuh  sebelum  ditenggelamkan  selama  40  tahun,  sehingga  tidak  ada  seorang 
anak  kecil  pun  yang  binasa  dalam  peristiwa  tersebut.  Namun  pendapat  yang 
shahih  adalah  bahwa  Allah  SWT  membinasakan  kedua  anak  laki-laki  dengan 


Kejadian  penenggelaman  ini  bukan  suatu  hukuman  bagi  anak-anak,  binatang 
ternak  dan  burung-burung,  tetapi  mereka  binasa  karena  ajal177  mereka. 


176  Kata  ini  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  ghaadha,  dengan  arti  air  menjadi 
surut,  atau  berkurang,  dalam  Ash-Shihah,  dengan  arti  berkurang,  dan  dalam  Majaz  Al 
Qur'an,  karya  Abu  Ubaidah,  artinya  hilang  dan  berkurang. 

177  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Adh-Dhahhak  seperti  yang  disebutkan  dalam  Tafsir 


Dikisahkan  bahwa  ketika  air  melimpah  pada  sebuah  sumur,  seorang 
ibu  mengkhawatirkan  bayinya  yang  sangat  dicintai,  lalu  dia  bergegas  pergi 
dan  membawa  bayinya  menuju  sebuah  bukit  dan  berhasil  mencapai 
sepertiganya.  Ketika  air  tersebut  mampu  melewati  sepertiga  bukit,  dia  bergegas 
mendaki  bukit  kembali  dan  melewati  dua  pertiganya,  ketika  air  itupunmampu 
mencapai  dua  pertiga  bukit,  dia  kemudian  mendaki  sampai  pada  puncak  bukit, 
dan  ketika  air  itu  mencapai  puncak  bukit,  si  ibu  mendekap  bayinya  lantas 
mengangkat  bayinya  dengan  kedua  tangannya  sehingga  keduanya  menghilang 
ditelan  air  bah  tersebut,  jika  Allah  SWT  mengasihi  salah  satu  dari  kaum 
tersebut,  tentu  Allah  akan  mengasihi  si  ibu  dan  bayinya. 

“Dan  bahtera  itupm 

berlabuh  'di  atas  bukit  Judi,  dan  dikatakan,  ‘Binasalah  orang-orang  yang 
zhalim  maksudnya  adalah  hancurlah  mereka.  Bukit  Judi  terletak  di  dekat 
Moshul  (Armenia  sebelah  selatan,  berbatasan  dengan  Mesopotamia).  Perahu 
itu  berlabuh  pada  1 0  Muharram  hari  Asyura,  dimana  nabi  Nuh  memerintahkan 


syukur  kepada  Allah  SWT. 

Ada  yang  mengatakan,  peristiwa  itu  terjadi  pada  hari  Jum’at. 
Diriwayatkan  bahwa  Allah  SWT  memberitahukan  kepada  bukit-bukit  bahwa 
sebuah  perahu  akan  berlabuh  disalah  satu  bukit  dari  bukit-bukit  itu.  Dan, 
bukit  Judi  yang  menjadi  tempat  berlabuhnya,  sehingga  perahu  itu  berlabuh, 
dan  segala  sesuatu  kembali  seperti  semula.  Dalam  hadits  dijelaskan  bahwa 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

“ Telah  tertinggal  sesuatu  yang  ditemukan  oleh  generasi  pertama 
umat  ini." 


Ath-Thabari  (12/30). 


Mujahid  berkata,  “Kalimat  J'— — J  ,178  artinya  memanjang 
agar  supaya  tidak  tenggelam  akibat  air  bah  yang  mengalir  di  atasnya  sepanjang 
1 5  dzira’ .  Bukit  judi  menjadi  aman  dan  tunduk  kepada  perintah  Allah  SWT 
sehingga  tidak  tenggelam,  sampai  perahu  menjadi  berlumut  selama  berlabuh 
di  bukit  Judi.”179 

Ada  yang  mengatakan.  Judi  adalah  nama  dari  setiap  bukit,  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail . 


bd«ij  aJ  i  AiUw- 

Maha  Suci  Allah  lalu  Kesucian  itu  kembali  kepada-Nya 
Umat  sebelum  kami  mensucikan  Judi  dan  benda  matim 


Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  bukit  Judi  termasuk  salah  satu  bukit 
yang  terdapat  di  surga.  Oleh  karena  itu,  perahu  Nuh  berlabuh  di  atasnya  Ada 
juga  yang  mengatakan,  bahwa  Allah  SWT  memuliakan  tiga  bukit  dengan  tiga 
orang:  bukit  Judi  dengan  Nabi  Nuh,  bukit  Tursina  dengan  nabi  Musa,  dan 
bukit  Hira  dengan  Nabi  Muhammad  S  AW. 

Ada  beberapa  poin  penting  dalam  masalah  ini,  yaitu: 

1 .  Ketika  bukit  Judi  menunduk  dan  patuh,  maka  kedudukannya  pun 
menjadi  terangkat  dan  mulia.  Sedangkan  ketika  bukit-bukit  yang  lain 
mencongkakan  diri  dan  merasa  angkuh,  maka  ia  pun  menjadi  hina  dan 
rendah.  Ini  merupakan  sunnah  Allah  SWT  yang  diberlakukan  pada 

178  Kalimat  artinya  bukit  yang  tinggi.  Maksudnya, 

menjulang  tinggi  ke  langit.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  bersikap  sombong  disebut  juga 
dengan  j-Ull,  yang  artinya  sombong,  congkak  dan  takabur.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri: 
syamakha. 

m  Atsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/29). 

180  Bait  syair  ini  termasuk  bait-bait  yang  berbeda  dalam  kekuatan  syairnya,  dalam 
pembahasan  tentang  Lisan  Arab,  entri:  sabaha,  dengan  dinisbatkan  kepada  Umayyah 
bin  Abu  As-Shalt  dalam  Diwan  Umayyah,  no.  70 ,Al  Khizanah  (2/37)  dengan  dinisbatkan 
kepada  Waraqah  bin  Naufal,  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/224)  dan  Abu 
Ubaidah  dalam  MazajAl  Qur  'an  ( 1/290)  kepada  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail. 


makhluk-Nya;  mengangkat  derajat  bagi  yang  takut  kepada  Allah  SWT, 
dan  merendahkan  orang  yang  congkak  dan  sombong.  Sungguh  benar 
ungkapan  yang  mengatakan, 

^  dJOl  tl*  'Mj 

Jika  leher-leher  itu  menunduk  dengan  khusyu  ’ 

Dari  kami  kepadamu,  maka  kemuliannya  berada  dalam 
kehinaannya 

Dalam  ShahihAl  Bukhari  dan  Muslim,  disebutkan  sebuah  hadits  yang 
berasal  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Unta  milik  Nabi  SAW 
dinamakan  Al  Adhba'  dan  ia  tidak  dapat  dikalahkan.  Tiba-tiba  datang 
seorang  Arab  badui  yang  sedang  menunggangi  unta  lalu  dia 
mendahuluinya,  dan  ini  membuat  kaum  muslimin  terheran-heran,  lalu 
mereka  berkata,  ‘Al  Adhba'  telah  dikalahkan.”  Rasulullah  kemudian 

SAW  bersabda, 

'ja  \b  g  j  y  01 

“ Sesungguhnya  yang  hak  bagi  Allah  SWT  adalah  tidak 
meninggikan  atau  mengangkat  sesuatu  di  dunia  ini  kecuali  untuk 
merendahkannya.  ”,S1 

Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dan  Rasululah  SAW,  beliau 
bersabda, 

.4jii  Z*  j  ^1 

" Sedekah  itu  tidak  akan  mengurangi  harta,  dan  Allah  tidak 
menambah  seorang  hamba  dengan  ampunan-Nya  kecuali 

181 HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  UntaNabi  SAW  (2/149). 


memuliakannya,  dan  tidaklah  seseorang  bersikap  rendah  hati 
(tawadhu)  kecuali  Allah  mengangkat  derajatnya.  ”182 

Selain  itu,  Al  Bukhari  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW  juga 
bersabda, 

.±>-\  J* 

“Sesungguhnya  Allah  SWT  mewahyukan  agar  kalian  saling 
merendahkan  hati  (bersikap  tawadhu  j  hingga  seseorang  tidak 
berbuat  aniaya  terhadap  yang  lain,  dan  seseorang  bersikap  angkuh 
atau  membanggakan  dirinya  atas  yang  lain.  ",M 
2.  Disebutkan  dalam  kisah  nabi  Nuh  beserta  kaum  dan  perahunya,  Al 
Hafidz  Ibnu  Asakir  menjelaskan  dalam  kitab  sejarahnya  dari  Al  Hasan, 
bahwa  Nabi  Nuh  AS  adalah  rasul  pertama  yang  diutus  Allah  SWT 
kepada  penduduk  bumi,  sebagaimana  disebutkan  dalam  firman  Allah 
S  WT ,  L»  £  ^  SJj  jlO  ijd  1  tij  y>  lULjl  ollj 

“Dan  Sesungguhnya  kami  telah  mengutus  Nuh  kepada  kaumnya, 
maka  ia  tinggal  di  antara  mereka  seribu  tahun  kurang  lima  puluh 
tahun”  (Qs.  Al  Ankabuut  [29]:  14)  dimana  mereka  telah  banyak 
berbuat  maksiat,  berbuat  angkuh  dan  melampaui  batas.  Nabi  Nuh  AS 
telah  berusaha  mengajak  kaumnya  siang  dan  malam,  baik  secara 
sembunyi-sembunyi  maupun  terbuka  dengan  penuh  kesabaran  dan 
santun.  Tidak  ada  seorang  Nabi  pun  yang  mengalami  peristiwa  lebih 
berat  dari  apa  yang  pernah  dialami  Nabi  Nuh  AS  oleh  kaumnya. 

1.2  HR.  Muslim  tentang  berbuat  kebaikan  dan  silaturahim  bab:  Anjuran  Memaafkan 
dan  Rendah  Hati  (4/2001). 

1.3  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  tentang  surga  dan  sifat  kenikmatannya 
bab:  Sifat-sifat  yang  Dapat  Diketahui  di  Dunia  Bagi  Penghuni  Surga  dan  Penghuni 
Neraka  (4/2199),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  adab,  At-Tirmidzi  dalam 
pembahasan  tentang  manaqib,  dan  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  zuhud. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Kaumnya  mencekik  dan  menganiaya  begitu  keras,  serta  memukul  dan 
mengusirnya  dalam  setiap  pengajian.  Akan  tetapi  Nabi  Nuh  tidak 
membalas  umatnya  bahkan  dia  mendoakan  mereka  dengan  doa, 

V  '-r’ j 

"Ya  Allah,  ampunilah  umatku  sesungguhnya  mereka  tidak 
mengetahui.  ” 

Keimanan  mereka  kepada  ajaran  Nabi  Nuh  tidak  bertambah  tetapi 


malah  semakin  menipis  dan  menghindarinya,  hingga  ketika  Nabi  Nuh 


kepalanya  dibalik  bajunya,  dan  jari-jari  kedua  tangannya  diletakkan  pada 
kedua  telinganya,  agar  tidak  mendengar  apapun  dan  perkataan  Nabi  Nuh, 
sebagaimana  firman  Allah  SWT,  I3I*?-  ,_jJj 

“Dan  sesungguhnya  setiap  kali  aku  menyeru 
mereka  (kepada  iman)  agar  Engkau  mengampuni  mereka,  mereka 
memasukkan  anak  jari  mereka  ke  dalam  telinganya  dan  menutupkan 
bajunya  (kemukanya).n  (Qs.  Nuuh  [71]:  7) 

Mujahid  dan  Ubaid  bin  Umair  berkata,  “Mereka  memukuli  Nabi  Nuh 
hingga  jatuh  pingsan,  dan  ketika  sadar  dia  berkata, 

‘Ya  Allah,  ampunilah  umatku  sesungguhnya  mereka  tidak 
mengetahui 

IbnuAbbas  berkata,  “Nabi  Nuh  dianiaya  kemudian  diasingkan  di  sebuah 
tempat,  dan  menetap  di  dalam  rumahnya,  lalu  mereka  mengira  bahwa  nabi 
Nuh  telah  mati.  Nabi  Nuh  kemudian  keluar  dan  berdoa  untuk  mereka,  sehingga 
ketika  pesimis  atas  iman  para  kaumnya  datanglah  seorang  laki-laki  dengan 
membawa  putranya  yang  beij  alan  dengan  bantuan  tongkat,  lalu  dia  berkata, 
‘Wahai  anakku,  lihatlah  pada  orang  tua  ini  yang  tidak  memperdayaimu.’  Dia 


berkata,  ‘Wahai  bapakku,  dekatkanlah  aku  pada  tongkat  kayu.’  Lalu  dia 
mendekatkannya  dan  mengambil  tongkat  kayu  tersebut,  kemudian  berkata, 
‘Letakkanlah  aku  di  tanah.’ Ayahnya  kemudian  meletakkannya.  Dia  lalu 
berjalan  kepadanya  menggunakan  tongkat  kayu  tersebut  lantas  memukulkannya 
dan  melukainya  dengan  luka  yang  tampak  pada  kepalanya.  Darah  pun 
mengucur,  dan  Nabi  Nuh  berkata,  ‘  Wahai  Tuhanku,  Engkau  telah  melihat 
apa  yang  hamba-hamba-Mu  lakukan  kepadaku,  dan  jika  sekiranya  Engkau 
melihat  pada  hamba-Mu  sebuah  kebaikan,  maka  berikanlah  hidayah-Mu 
kepada  mereka.  Dan,  sekiranya  Engkau  melihat  pada  hamba-Mu  selain 
*  dari  itu,  maka  jadikanlah  aku  menjadi  orang  yang  sabar  sehingga  tiba 
masa  Engkau  mengadili.  Sesungguhnya  Engkau  sebaik-baik  Yang  Maha 
Mengadili.’  Setelah  itu,  Allah  SWT  memberikan  wahyu  kepadanya  dan 
memutus-asakan  iman  kaumnya,  serta  memberitahukan  kepadanya  bahwa 
tidak  ada  seorang  laki-laki  dan  seorang  bayi  pun  dalam  rahim  dan  kandungan 
wanita  yang  beriman,  Allah  SWT  berfirman,  c)  Jj 

Jrr?  ^  ^  o*  "fy  ^3*  u?  * Dan  diwahyukan 

kepada  Nuh,  bahwa  sekali-kali  tidak  akan  beriman  di  antara  kaummu, 
kecuali  orang  yang  telah  beriman  (saja).  Oleh  karena  itu,  janganlah 
kamu  bersedih  hati  tentang  apa  yang  selalu  mereka  kerjakan,  ’  maksudnya 
jangan  bersedih  atas  mereka. 

'Dan  buatlah  bahtera  itu  dengan 
pengawasan  dan  petunjuk  wahyu  kami.  ’ 

Nuh  berkata,  ‘Wahai  Tuhan,  dimanakah  kayu-kayu  itu?’ Allah  SWT 
berfirman,  ‘Tanamlah  pohon!  ’  Maka  Nuh  menanam  pohon  jati  selama  20 
tahun,  dan  doanya  dikabulkan  agar  terhindar  dari  ejekan  dan  binaan,  karena 
mereka  biasa  mengolok-olok  dirinya.  Ketika  pohon  jati  tersebut  telah  siap 
ditebang,  Allah  memerintahkannya  untuk  memotong  dan  mengeringkannya. 
Nuh  bertanya,  ‘Wahai  Tuhanku,  bagaimana  yang  harus  aku  lakukan  untuk 
membuat  rumah  ini?’  Allah  berfirman,  ‘Buatlah  kayu-kayu  itu  menjadi  tiga 
bentuk,  kepalanya  seperti  kepala  seekor  ayam  jantan,  haluan  perahunya 


seperti  dada  burung,  dan  ekornya  seperti  ekor  ayam  jantan,  buatlah  sesuatunya 


paku-paku  besi.’ 

Allah  SWT  kemudian  mengutus  malaikat  Jibril  AS  untuk  mengajarkan 


membuatnya” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tempat  tinggal  Nabi  Nuh  AS  adalah  Damaskus. 
Dia  membuat  perahunya  dari  kayu  Lebanon  antara  Zamzam,  dan  antara  rukun 
dan  maqam.  Ketika  perahu  itu  telah  selesai  dibuat,  dia  membawa  binatang 
buas  dan  hewan  ternak  di  pintu  pertama,  dan  menjadikan  binatang  liar  dan 
burung-burung  di  pintu  kedua  serta  mengelompokkannya.  Dia  membawa  40 
orang  laki-laki  dan  perempuan  pada  pintu  yang  tertinggi  serta 
mengelompokkannya.  Sedangkan  semut-semut  kecil  dibawa  bersamanya  di 


oleh  binatang  ternak.” 


Az-Zuhri  mengatakan,  Allah  SWT  mengutus  angin  dan  membawakan 
kepadanya  dari  setiap  pasangan,  baik  dari  binatang  buas,  burung-burung, 
binatang  liar  maupun  hewan-hewan  ternak. 


Ja’far  bin  Muhammad  berkata,  “Allah  SWT  mengutus  malaikat  Jibril 
AS  kemudian  mengumpulkan  mereka.  Jibril  lalu  memukulkan  kedua  tangannya 


laki  sedangkan  tangan  kirinya  pada  perempuan,  lalu  mereka  memasuki  perahu 
tersebut” 


Zaid  bin  Tsabit  berkata,  ‘  ‘Ada  seekor  biri-biri  yang  kesulitan  memasuki 
perahu,  maka  Nabi  Nuh  mendorong  biri-biri  tersebut  dengan  kedua  tangannya 
pada  bagian  ekornya,  namun  tiba-tiba  ekor  biri-biri  tersebut  patah  sehingga 
menjadi  bengkok,  lalu  lewatlah  seekor  biri-biri  betina  memasuki  perahu 
tersebut  lantas  mengusap  ekornya  dan  menutupi  rasa  malunya.” 

Ishak  berkata,  “Seorang  laki-laki  yang  berilmu  menceritakan  kepada 


Surah  Huud  | 


kami  bahwa  nabi  Nuh  AS  membawa  seluruh  isi  penumpang  perahu,  dan 
menjadikan  setiap  penumpang  itu  berpasang-pasangan.  Dia  juga  membawa 
sepasang  burung  Hud-hud  dimana  Hud-hud  betina  mati  di  atas  perahu  sebelum 
terlihat  dataran  bumi.  Hud-hud  jantan  kemudian  membawanya  pergi  berputar- 
putar  mencari  sebuah  tempat,  namun  dia  tidak  menemukan  tanah  maupun 
debu.  Allah  SWT  kemudian  mengasihinya  lalu  dia  menggali  lubang  di  belakang 
tengkuknya  lantas  mengubur  di  dalamnya.  Oleh  karena  itu,  bulu  yang  tumbuh 
dibelakang  tengkuk  burung  Hud-hud  tersebut  merupakan  tanda  tempat 
dikuburkannya  dan  tengkuk  Hud-hud  terlihat  menonjol  atau  mengembung.” 

Rasulullah  S  AW  bersabda. 


ii-i— Ji  p  y  (J'*-9"" 

.illiljt  cr* 


“Yang  dibawa  oleh  nabi  Nuh  AS  bersamanya  adalah  segala  jenis 
pohon  dan  buah  ajwah  berasal  dari  surga  dibawa  juga  oleh  Nuh 
dalam  perahunya. " 


Disebutkan  oleh  penulis  Al  Arus  dan  lainnya,  bahwa  nabi  NuhAS  ketika 
hendak  mengutus  seseorang  yang  akan  datang  kepadanya  dengan  membawa 
berita  tentang  daratan,  ayam  berkata,  “Biar  aku  yang  melakukannya.”  Nuh 


berkata  kepadanya,  “Kamu  sudah  aku  tandai  dengan  tandaku,  maka  jangan 
sekali-kali  kamu  terbang.  Karena  kamu  dapat  memberi  manfaat  untuk 
umatku.” 

Nabi  Nuh  lalumengutus  burung  gagak  lalu  dia  mengenai  bagian  dalamnya 
kemudian  terjatuh.  Nabi  Nuh  lantas  menangkapnya  dan  mengumpatnya. 
Karena  itu,  burung  gagak  boleh  dibunuh  di  waktu  halal  dan  haram  dan 
mendoakannya  agar  binasa  ketika  dilanda  ketakutan.  Selain  itu,  gagak  tidak 
membuat  rumah-rumah  tenang. 

Nabi  Nuh  kemudian  mengirim  burung  merpati  tetapi  dia  tidak 


mendapatkan  keputusan.  Burung  itu  lalu  hinggap  di  atas  sebuah  pohon  di 
dataran  Tursina  dan  membawa  sehelai  daun  dari  pohon  Zaitun.  Merpati  itu 
kemudian  kembali  kepada  nabi  Nuh  AS,  sehingga  dia  mengetahui  bahwa 
burung  merpati  belum  menginjak  bumi.  Dia  kemudian  diutus  kembali  lalu 
terbang  dan  jatuh  di  Lembah  Haram,  dimana  airnya  telah  meresap  habis  dari 
tempat-tempat  sekitar  Ka’bah,  dengan  kondisi  tanah  berwarna  merah  sehingga 
kakinya  berubah  warna.  Setelah  itu  merpati  itu  mendatangi  nabi  Nuh  AS  dan 
berkata,  “Kabar  gembira  darimu  yang  telah  menghadiahkan  kalung  di  leherku, 
warna  di  kakiku,  dan  mendiami  tanah  haram.”  Tangan  Nabi  Nuh  AS  lalu 
mengusap  leher  dan  kalungnya,  dan  memberikan  tanda  merah  pada  kedua 
kakinya,  serta  mendoakan  untuknya  dan  keturunannya  dengan  keberkahan. 

Ats-Tsa’labi  menyebutkan  bahwa  dia  diutus  setelah  burung  at-tudruj184 
(sejenis  burung  yang  dapat  mengeluarkan  siulan  indah)  kelompok  burung 
sejenis  ayam,  lantas  berkata,  “Sepatutnya  kamu  meminta  maaf.”  Lalu  ia 
mengenai  tumbuh-tumbuhan  berwarna  hijau  dan  celah-celahnya  dan  tidak 
pernah  kembali.  Oleh  karena  itu,  anak-anaknya  mengambilnya  sebagai  jaminan 
sampai  Hari  Kiamat.1*5 

Firman  Allah: 

ijLPj  Oli  Ja'  y  oj 4-0  C * 

j4j\  _£Ipkt  ^ja  {jlS  jA. j\ 
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184  Yaitu  sebangsa  burung  yang  berkicau  indah  di  kebun-kebun,  yang  berasal  dari 
negri  Parsia.  Lih.  J Hayati  Al  Hayawan,  karyaAd-Damiri. 


“Dan  Nuh  berseru  kepada  Tuhannya  sambil  berkata ,  ‘Ya 
Tuhanku,  sesungguhnya  anakku  termasuk  keluargaku,  dan 
sesungguhnya  janji  Engkau,  itulah  yang  benar.  Dan 
Engkau  adalah  hakim  yang  seadil-adilnya.  ’  Allah 
berfirman,  ‘Hai  Nuh,  sesungguhnya  dia  bukanlah 
termasuk  keluargamu  (yang  dijanjikan  akan  diselamatkan), 
sesungguhnya  (perbuatan)nya  perbuatan  yang  tidak  baik. 
Sebab  itu  janganlah  kamu  memohon  kepada-Ku  sesuatu 
yang  kamu  tidak  mengetahui  ( hakekatjnya.  Sesungguhnya 
Aku  memperingatkan  kepadamu  supaya  kamu  jangan 
termasuk  orang-orang  yang  tidak  berpengetahuan.  *  Nuh 
berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepada  Engkau  dari  memohon  kepada  Engkau  sesuatu 
yang  aku  tiada  mengetahui  (hakekatjnya.  Dan  sekiranya 
Engkau  tidak  memberi  ampun  kepadaku,  dan  (tidak) 
menaruh  belas  kasihan  kepadaku,  niscaya  aku  akan 
termasuk  orang-orang  yang  merugi ’.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  45-47) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “ Dan  Nuh  berseru 

kepada  Tuhannya”  maksudnya  Nuh  berdoa  kepada  Allah  SWT. 

,_jjT oj 4-0  “Kemudian  Nuh  berkata,  ‘Ya  Tuhanku, 

sesungguhnya  anakku  termasuk  keluargaku maksudnya  termasuk 
golongan  orang-orang  yang  Engkau  janjikan  selamat  dari  ditenggelamkan, 
dalam  percakapan  ini  ada  yang  dihilangkan. 

(3>JT  jJIpj  ojj  “Dan  sesungguhnya  janji  Engkau,  itulah  yang 
benar,”  yaitu  kebenaran.  Para  ulama  madzhab  Maliki  berpendapat,  yang 
ditanyakan  oleh  Nabi  Nuh  AS  kepada  Tuhannya  tentang  anaknya  dengan 
firman  Allah  SWT,  “Dan  keluargamu”  dan  meninggalkan  firman 


Allah  SWT,  J*  *$]  “ Kecuali  yang  telah  tersebut 

perkataannya "  dan  ketika  keluarganya  telah  ada  bersamanya  dia  berkata, 
“Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  anakku  termasuk 
keluargaku "  Hal  tersebut  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  SWT, 
'j  j  “ Dan  janganlah  kamu  berada  bersama  orang-orang 
yang  kafir"  maksudnya  adalah  janganlah  berada  bersama  orang  dimana  kamu 
bukan  dari  golongan  mereka.  Karena  menurut  dugaan  Nabi  Nuh  AS  dia 
(anaknya)  beriman,  ketika  Nabi  Nuh  AS  berkata  kepada 
Tuhannya "Sesungguhnya  anakku  termasuk  keluargaku"  kecuali  jika  yang 
demikian  itu  menurut  dia  seperti  dugaannya.  Sebab  sangat  tidak  mungkin 
meminta  untuk  menghancurkan  orang-orang  kafir,  kemudian  dia  meminta 
sebagian  kaumnya  diselamatkan,  sementara  anaknya  menyembunyikan 
kekafiran  dan  menampakkan  keimanan.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT 
memberitahukan  kepada  Nabi  Nuh  AS  apa-apa  yang  tidak  diketahuinya 
tentang  ilmu  gaib,  bahwa  Aku  mengetahui  keadaan  anakmu  dimana  kamu 
tidak  dapat  mengetahuinya. 

Al  Hasan  berkata,  “Anaknya  adalah  orang  munafik.  Maka  dari  itu, 
tidak  mungkin  Nabi  Nuh  AS  memanggil  anaknya  dan  anak  tersebut  adalah 
anak  dari  istrinya.  Dalilnya  adalah  qira  'ah  Ah  yang  berbunyi, 

“ Dan  Nuh  memanggil  anaknya  (istrinya)" 

“ Dan  Engkau  adalah  hakim  yang  seadil- 
adilnya"  adalah  bentuk  mubtada '  dan  khabar.  Maksudnya  adalah  mengadili 
sekelompok  kaum  dengan  menyelamatkan  mereka,  dan  sekelompok  yang 
lain  denganmenenggelamkan  mereka. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  -Uliif ^  J-J  Joj  J  U  “Allah 

berfirman,  ‘Hai  Nuh,  sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk  keluargamu 
(yang  dijanjikan  akan  diselamatkan) maksudnya  adalah  bukan  termasuk 


185  Cerita-cerita  yang  telah  disebutkan  tadi  tidak  ada  landasannya  yang  dapat  dijadikan 
sebagai  dalil,  baik  dari  Al  Qur'an  maupun  Hadits. 
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keluargamu  yang  dijanjikan  kepada  mereka  untuk  Aku  selamatkan.186 
Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Sa’id  bin  Jubair. 


Jumhur  ulama  berkata,  “Maksudnya,  biakan  termasuk  golongan 
agamamu  dan  bukan  pula  kekuasaanmu.”187  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
hukum  yang  ditentukan  berdasarkan  kesepakatan  atau  persetujuan  dalam 
agama  lebih  kuat  daripada  hukum  keturunan. 


Sesungguhnya  (perbuatan)nya  perbuatan  yang 
tidak  baik”  Ibnu  Abbas,  Urwah,  Ekrimah,  Ya’qub  dan  Al  Kisa'i  bahwa 
> mereka  membacanya  dengan  qira  'ah,  j*  J-**  (Sesungguhnya  dia 


telah  melakukan  perbuatan  yang  tidak  baik).188  Maksudnya  adalah  dari 
kekafiran  dan  dusta.  Pendapat  ini  juga  dipilih  oleh  Abu  Ubaid,  sedangkan 


yang  lain  membaca  dengan  qira  'ah  Jii. ,  maksudnya  adalah  anakmu  yang 
memiliki  perbuatan  yang  tidak  baik,  kemudian  mudhaf  dihilangkan 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Az-Zujaj  dan  lainnya,  dia  berkata: 


jlojj  Jllil  ^  o jSol  lil  C*  y 


Dia  menggembalakan  apa  yang  telah  digembalakan  hingga  ketika  dia 
menyadari, 

Itu  hanyalah  menerima  dan  menolak 189 


mLih.Jami’Al  Bayan,  karya Ath-Thabari  (12/31,32). 

187  Ibid. 

188  HR.  Ahmad.  Qira'ah  ini  berasal  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Asm‘a  binti  Yazid, 
dari  Rasulullah  SAW  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/259), 
dan  Tafsir  Ath-Thabari  (12/33),  dan  dia  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  qira'ah  ini, 
yang  dibaca  oleh  salah  seorang  ahli-ahli  qira'ah  dari  Amshar  kecuali  sebagian  ulama 
muta'  akhkhirin  yang  bersandar  pada  riwayat  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  dia  membaca 
demikian  juga  riwayat  yang  sanadnya  tidak  shahih,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
Syahr  bin  Hausyab,  suatu  ketika  mengatakan  dari  Ummu  Salamah  dan  suatu  ketika  lagi 
dari  Asma  binti  Yazid.  Kami  tidak  mengetahui  tentang  binti  Yazid,  juga  kami  tidak 
mengetahui  Syahr  mendengarkan  yang  membenarkan  dari  Ummu  Salamah.” 

189  Bait  syair  ini  adalah  bait  syair  yang  diungkapkan  oleh  Al  Khansa‘,  ketika 
menceritakan  tentang  saudara  laki-lakinya  dengan  penuh  kebanggaan. 


Pendapat  ini  dan  pendapat  sebelumnya  kembali  kepada  satu  makna, 
dan  kedudukan  huruf  ha '  boleh  saja  berbentuk  permintaan.  Maksudnya, 
permintaanmu  kepada-Ku  untuk  menyelamatkan  perbuatan  yang  tidak  baik. 
Demikian  dikatakan  oleh  Qatadah. 

Al  Hasan  berkata,  “Makna  dari  perbuatan  yang  tidak  baik  tersebut 
adalah  bahwa  anak  tersebut  dilahirkan  tetapi  bukan  anak  kandungnya,  dan 
belum  mencapai  usia  dewasa.”  Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan 
oleh  Mujahid.190 

Qatadah  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Al  Hasan  tentang  hal 
tersebut,  lalu  dia  menjawab,  ‘Demi  Allah,  dia  bukan  anaknya.’ Aku  berkata, 
‘Sesungguhnya  Allah  SWT  menceritakan  tentang  Nuh  AS  bahwa  Allah  SWT 
berfirman,  ‘■'■Sesungguhnya  anakku  termasuk  keluargaku ”.’  Dia  berkata, 
‘Dia  tidak  mengatakan  dariku.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia  adalah  anak 
istrinya  dari  suami  yang  lain.’  Lalu  aku  berkata  kepadanya,  ‘Sesungguhnya 
Allah  SWT  telah  menceritakan  tentang  berita  itu  bahwa  Allah  SWT 
berfirman,  ^Tj]  “Sesungguhnya  anakku  termasuk  keluargaku.” 

jiljt  te&j  “ Dan  Nuh  memanggil  anaknya.”  Tidak  ada  perselisihan  di 
kalangan  kedua  ahlul  kitab  bahwa  dia  adalah  anaknya. 

Al  Hasan  berkata,  “Barangsiapayang  mengambil  agamanya  dari  Ahlul 
kitab,  sesungguhnya  mereka  adalah  pendusta.”191  Kemudian  dia  membaca, 
Ujkliilii  “Lalu  kedua  isteri  itu  berkhianat  kepada  suaminya  (masing- 
masing).  ”  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  10) 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Dia  memanggilnya  dan  mengira  kalau  dia  adalah 
anaknya,  yang  mana  istrinya  telah  berkhianat  kepadanya.192  Atas  dasar  ini, 
Allah  SWT  berfirman,  UilsSUj  ‘Lalu  kedua  isteri  itu  berkhianat  kepada 

190  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (12/13)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/259). 

191  Lih.  Tafsir  Hasan  Bashri  (2/15)  dan  Jami’Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (12/31). 

192  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Juraij  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/31),  dan 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  anak  Nabi  Nuh  AS  itu  bukan  anaknya,  tetapi  anak 
seorang  wanita  pezina  yang  telah  dinyatakan  berdasarkan  pendapat-pendapat  yang 
keliru,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/259). 
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suaminya  (masing-masing)' " 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Istri  nabi  tidak  pernah  berbuat  dosa,  dan  anak 
itu  adalah  anak  kandungnya.”  Oleh  karena  itu,  Adh-Dhahhak,  Ikrimah,  Sa’id 
bin  Jubair,  Maimun  bin  Mihran  dan  lain-lainnya  berkata,  “Dia  adalah  anak 
kandungnya.”193 


t  Dikatakan  kepada  Sa’id  bin  Jubair  bahwa  Nabi  Nuh  AS  berkata, 
O?  “ Sesungguhnya  anakku  termasuk  keluargaku,"  maksudnya 


tuhan  selain  Allah  SWT.  Allah  SWT  menceritakan  Muhammad  SAW  adalah 
anaknya,  dan  kamu  mengatakan  bahwa  dia  bukan  anaknya!  Benar  dia  adalah 
anaknya,  akan  tetapi  berbeda  dalam  niat,  perbuatan  dan  agama194  Oleh  karena 
itu,  Allah  SWT  berfirman,  _2lUil  ^  jjj  -><>]  “Sesungguhnya  dia  bukanlah 
termasuk  keluargamu  (yang  dijanjikan  akan  diselamatkan)"  Inilah 
pendapat  yang  paling  benar  dalam  bab  ini  sesuai  dengan  keagungan  Allah 
SWT  yang  mengatakannya. 


Selain  itu,  karena  firman  Allah  SWT,  “ Sesungguhnya  dia  bukanlah 
termasuk  keluargamu  (yang  dijanjikan  akan  diselamatkan),"  bukanlah 


sesuatu  yang  dinafikan  dari-Nya  bahwa  dia  anaknya  Sedangkan  firman  Allah 
SWT,  L1aIs5i£j  “ Lalu  kedua  isteri  itu  berkhianat  kepada  suaminya 
(masing-masing),  maksudnya  adalah  istri-istri  berkhianat  dalam  hal  agama 


dan  bukan  dalam  urusan  ranjang.  Oleh  karenanya,  hal  ini  mengabaikan  kepada 


193  A  tsar  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dalam  Tafsir  Ath-Thabar  i  (12/31)  dan  Ibnu 
Katsir  (4/259).  Pendapat  ini  diperkuat  oleh  Ibnu  Katsir  dengan  perkataan,  “Pendapat 
Ibnu  Abbas  dalam  hal  ini  adalah  benar,  karena  sesungguhnya  Allah  SWT  dapat  merubah 
dari  kemungkinan  seorang  istri  nabi  dari  kemungkaran.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT 
murka  kepada  orang-orang  yang  memfitnah  Ummul  Mukminin  Aisyah  RA  binti  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq,  istri  Rasulullah  SAW. 

A  tsar  ini  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/ 


[(JTafsir  Al  Qurthubi 


“Apakah  Tuhanmu  akan  menolongmu?”  Nuh  menjawab  istri,  “Iya.”  Lalu 
istrinya  bertanya,  “Kapankah  itu?”  Dia  menjawab,  “Jika  permukaan  bumi 
telah  memancarkan  air.”  Lalu  dia  pergi  dan  berkata  kepada  kaumnya,  “Wahai 
kaum  demi  Allah,  sesungguhnya  dia  adalah  orang  gila.  Dia  berdalih  bahwa 
Tuhannya  tidak  akan  menolongnya  kecuali  apabila  bumi  ini  memenangkannya” 
Inilah  bentuk  pengkhianatan  yang  dilakukan  oleh  istri  nabi  Nuh  AS .  Selain 
pengkhiantan  tersebut,  istri  Nabi  Nuh  juga  menunjukkan  hal  yang  berlebihan 
atas  apa  yang  akan  diceritakan  nanti. 

Ada  yang  mengatakan,  seorang  anak  terkadang  termasuk  amal 
perbuatan,  sebagaimana  disebut  dengan  sebuah  usaha,  sebagaimana  terdapat 
dalam  sebuah  hadits, 

’ja  \‘j&j  I 

“ Sesungguhnyha  anak-anakmu  adalah  jerih  payahmu  yang  paling 
baik.  Oleh  karena  itu,  makanlah  dari  jerih  payah  anak-anakmu  ”195 
Demikian  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Al  Qusyairi. 

Ketiga:  Dalam  ayat  ini  terdapat  sebuah  gambaran  dalam  penciptaan 
makhluk  ketika  merusakkan  anak-anak  mereka  meskipun  mereka  orang- 
orang  yang  shalih.  Diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Malik  binAnas  turun  dari  atas 
dan  bersamanya  seekor  burung  dara  yang  ditutupi.  Dia  berkata,  “Malik  tahu 
bahwa  burung  dara  tersebut  sudah  dikenal  oleh  orang-orang,  kemudian  Malik 
berkata,  ‘Adab  itu  adalah  adab  kepada  Allah  SWT  bukan  adab  para  bapak 
dan  ibu,  dan  kebaikan  itu  adalah  kebaikan  Allah  SWT  bukan  kebaikan  para 
bapak  dan  ibu.’ 

Hal  ini  merupakan  bukti  bahwa  seorang  anak  adalah  termasuk 
kelompok  keluarga  baik  menurut  bahasa  maupun  menurut  syar’i,  juga 
termasuk  kelompok  ahlul  bait.  Maka  barang  siapa  memberi  wasiat  pada 


1,5  HR.  Abu  Daud  dan  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  jual-beli,  Ibnu  Majah 
dalam  pembahasan  tentang  perdagangan,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/214). 
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keluarganya  berarti  termasuk  di  dalamnya  anaknya,  dan  barangsiapa  yang 
menjadi  tanggungan  rumahnya  maka  dia  termasuk  keluarganya.  Allah  SWT 
berfirman  pada  ayat  lain,  ^ 

“ Sesungguhnya  Nuh  telah  menyeru  Kami, 
‘Maka  sesungguhnya  sebaik-baikyang  memperkenankan  (adalah  Kami). 
Dan  kami  telah  menyelamatkannya  dan  pengikutnya  dari  bencana  yang 
besar  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  75-76)  Jadi,  semua  yang  berada  dalam 
tanggungannya  di  rumahnya,  maka  mereka  termasuk  dari  keluarganya. 

Keempat:  Ayat  tersebut  menunjuk  pada  pendapat  Al  Hasan,  Mujahid 
dan  yang  lain,  bahwa  anak  tersebut  adalah  keluarganya.  Oleh  karena  itu, 
Nabi  Nuh  AS  mengungkapkan  seperti  yang  dikatakan  oleh  orang  yang 
berpendapat  bahwa  dia  adalah  anak  Nabi  Nuh  AS. 

Diriwayatkan  oleh  Sufyan  bin  Uyainah  dari  Amr  bin  Dinar  bahwa  dia 
mendengar  Ubaid  bin  Umair  berkata,  “Kami  berpendapat  bahwa  Rasulullah 
S  AW  menyatakan  bahwa  anak  itu  adalah  keturuan  ayahnya,  karena  melihat 
anak  Nabi  Nuh  AS  seperti  yang  disebutkan  oleh  Abu  Umar  dalam  At-Tamhid. 
Selain  itu,  dalam  hadits  shahih  yang  bersumber  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau 
bersabda, 

.  jA\m 11 J 

“( Keturunan )  anak  dinisbatkan  kepada  ayahnya  dan  bagi  yang 
berzina  dikenakan  hukuman  rajam.” 196 
Ada  yang  mengatakan,  hukuman  rajam  tersebut  dilaksanakan  dengan 
menggunakan  batu.  Urwah  bin  Az-Zubair  membaca  lafazh 
dengan  lafazh  \g\  “Dan  Nuh  memanggil  anaknya  (istrinya),” 

196  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Membeli  Budak  dari 
Tawanan  Perang  dan  Menghadiahkannya  juga  Memerdekakannya,  dan  Muslim  dalam 
pembahasan  tentang  menyusui,  bab:  Keturunan  Anak  Dinisbatkan  kepada  Ayahnya 
dan  Menghindari  Syubhat.  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  As-Suyuti  dalam  AlJami’Al 
Kabir  (2/783). 


maksudnya  adalah  anak  dari  istrinya.  Hal  itu  merupakan  penafsiran  qira  'ah 
yang  telah  disebutkan  di  awal.  Selain  itu,  qira  'ah  ini  juga  diriwayatkan  dari 
Ali  RA,  dan  dijadikan  sebagai  dalil  oleh  Al  Hasan  dan  Mujahid.  Hanya  saja 
qira  'ah  itu  adalah  qira  'ah  yang  menyimpang  dari  qira'  ahjumhur,  dan  kami 
tidak  boleh  meninggalkan  pendapat  yang  telah  disepakati  oleh  jumhur. 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  ^ 

“ Sesungguhnya  Aku  memperingatkan  kepadamu  supaya  kamu  jangan 
termasuk  orang-orang  yang  tidak  berpengetahuan  ,”  maksudnya  adalah 
Aku  melarangmu  tentang  pertanyaan  ini,  dan  memperingatkanmu  agar  tidak 
seperti  itu,  atau  tidak  senang  jika  engkau  menjadi  orang-orang  yang  tidak 
berpengetahuan.  Maksudnya,  orang-orang  yang  berdosa.  Hal  yang  sama  pun 
disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT,  oj  IJLjf 

“ Allah  memperingatkan  kamu  agar  (jangan)  kembali 
memperbuat  yang  seperti  itu  selama-lamanya  jika  kamu  adalah  orang- 
orang  yang  beriman .”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  17)  Maksudnya  adalah  Allah 
SWT  memperingatkan  dan  melarang  kamu  sekalian. 

Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  mengangkat  kamu  menjadi 
orang-orang  yang  tidak  berpengetahuan.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ini  adalah 
tambahan  dari  Allah  SWT  dan  pelajaran  yang  dapat  mengangkat  Nabi  Nuh 
AS  dari  kedudukan  orang-orang  yang  tidak  berpengetahuan,  dan 
menempatkannya  kepada  kedudukan  orang-orang  yang  berilmu  dan 
berpengetahuan.”  Oleh  karena  itu.  Nabi  Nuh  AS  berkata,  q\ 

JUp  <-*j.  J  C,  -HllLlf  “Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepada  Engkau  dari  memohon  kepada  Engkau  sesuatu  yang  aku  tiada- 
mengetahui  (hakekat)nya.” 

Ini  adalah  dosa-dosa  para  Nabi.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  mensyukuri 
sikap  rendahkan  hati  dan  ketundukannya. 

J^iiu  “ Dan  sekiranya  Engkau  tidak  memberi  ampunan 

kepadaku .”  Dalam  permintaan  Nabi  Nuh,  dia  tidak  berusaha  untuk 
menunjukkan  sikap  berlebihan. 
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“ Dan  (tidak)  menaruh  belas  kasihan  kepadaku  ,” 
maksudnya  dengan  tobat 

“ Niscaya  aku  akan  termasuk  orang-orang  yang 
merugi ,”  dalam  segala  amal  perbuatannya.  Maka  dari  itu,  pada  ayat 
selanjutnya  Allah  SWTberfirman,  JLiT  “Hai  Nuh,  turunlah 

dengan  selamat  sejahtera  dari  Kami.  ” 


Firman  Allah  SWT, 

j-C-  p 

" Difirmankan ,  ‘ Hai  Nuh,  turunlah  dengan  selamat 
sejahtera  dan  penuh  keberkatan  dari  Kami  atasmu  dan  atas 
umat-umat  (yang  mukmin)  dari  orang-orang  yang 
bersamamu.  Dan  ada  (pula)  umat-umat  yang  kami  beri 
kesenangan  pada  mereka  (dalam  kehidupan  dunia), 
kemudian  mereka  akan  ditimpa  adzab  yang  pedih  dari  Kami ” 
(Qs.  Huud  [11]:  48J 


Firman  Allah  SWT,  lli  JLiT  Difirmankan ,  ‘Hai  Nuh, 

turunlah  dengan  selamat  sejahtera  dari  Kami  ’,  ”  maksudnya  adalah  para 
malaikat  berkata  kepadanya,  atauAllah  SWT  berfirman  kepadanya,  ‘Turunlah 
dari  bahtera  itu  ke  bumi,  atau  dari  bukit  ke  bumi,  ketika  airnya  telah  diserap 
dan  kering.  Lafazh,  “ Dengan  selamat  sejahtera  dari  Kami,” 

maksudnya  adalah  dengan  keselamatan  dan  aman.  Ada  yang  mengatakan, 
maksudnya  adalah  dengan  penghormatan. 

“ Dan  penuh  keberkatan  atasmu ,”  maksudnya  adalah 
kenikmtan-kenikmatan  yang  telah  ditetapkan.  Makna  kata  diambil  dari 

kalimat  Q‘/J  yang  artinya  unta  itu  tetap  dan  tinggal.  Oleh  karena  itu, 


kata  yang  digunakan  untuk  menggunakan  makna  air  yang  berkumpul  atau 
menggenang  di  suatu  tempat  adalah  SOJ'.197 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  Nuh  AS  adalah  Nabi  Adam  yang  terkecil. 
Makhluk-makhluk  di  bumi  ini  semuanya  adalah  keturunannya,  dan  tidak 
seorang  pun  di  dalam  perahu,  baik  laki-laki  maupun  perempuan  kecuali 
termasuk  keturunannya,  menurut  pendapat  Qatadah  dan  lain-lainnya 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan  di  awal,  dan  dalam  firman  Allah  SWT, 
<01  oiSCJTyk  /*%£>  uki-j  “ Dan  Kami jadikan  anak  cucunya  orang-orang 
yang  melanjutkan  keturunan .”  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  77) 

I  J^j  “Dan  atas  umat-umat  (yang  mukmin)  dari 
orang-orang  yang  bersamamu.  ”  Ada  yang  mengatakan,  termasuk  di  dalam 
hal  ini  adalah  semua  orang  beriman  hingga  Hari  Kiamat.  Selain  itu,  termasuk 
dalam  firman  Allah  SWT,  &  >4-^  p  }  “Dan  ada 

(pula)  umat-umat  yang  Kami  beri  kesenangan  pada  mereka  (dalam 
kehidupan  dunia),  kemudian  mereka  akan  ditimpa  adzab  yang  pedih 
dari  Kami."  Seluruh  orang  kafir  sampai  pada  Hari  Kiamat.  Pendapat  ini 
diriwayatkan198  dari  Muhammad  bin  Ka’ab.  Perkiraan  maknanya  adalah 
kepada  keturunan  umat-umat  yang  bersamamu,  dan  kepada  umat-umat  yang 
Kami  beri  kesenangan  pada  mereka  (dalam  kehidupan  dunia).  Ada  yang 
mengatakan,  lafazh  'o*  dalam  ayat  tersebut  menunjukkan  arti  sebagian  dan 
menjadi  bayan  (keterangan)  jenis.  Lafazh  ^ ^ lj  “Umat-umat yang 
Kami  beri  kesenangan  pada  mereka  (dalam  kehidupan  dunia/'  dibaca 
rafa '.  Lafazh  ^  lj  menunjukkan  makna  dan  menjadi  umat-umat. 

Al  Akhfasy  Sa’id  berkata,  “Hal  ini  seperti  kalimat, 

(aku  mengajak  Zaid  berbicara  sedangkan  Amr  dalam 


197  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  baraka,  hal.  266-267,  dan  Irab  Al  Qur'an,  karya  An- 
Nuhas  (2/287). 

m  Atsar  yang  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  disebutkan  dalam  Jami’  Al 
Bayan,  karyaAth-Thabari  (12/34),  Ma‘aniAlQur'an,  karya An-Nuhas (3/355) dan Ad- 
DurruAl  Mantsur  (3/737). 
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keadaan  duduk)”199 

Sementara  Al  Farra'200  membolehkan  qira  'ah  di  luar  qira  'ah  tersebut, 
yakni  Perkiraan  maknanya  adalah  Kami  memberikan  kesenangan  pada 

umat-umat.  Huruf  Jp  diulang  bersamaan  dengan  ,  karena  lafazh  itu 
mengikuti  (athaf)  kepada  huruf  kaf  yang  terdapat  pada  lafazh  ,  yaitu 

kata  ganti  ( dhamir )  yang  dibaca  kasrah,  dan  tidak  di-athaf-kan-  pada  kata 
ganti  ( dhamir )  yang  dibaca  kasrah  kecuali  dengan  mengulangi  huruf  jar.  Ini 
adalah  pendapat  Sibawaih  dan  lainnya.  Penjelasan  mengenai  hal  ini  telah 
disebutkan  dalam  surah  An-Nisaa'  secara  gamblang  ketika  membahas  tafsir 
firman  Allah  SWT, 

0  Csj  “ Dan  bertakwalah  kepada  Allah  yang  dengan  (mempergunakan) 
nama-Nya  kamu  saling  meminta  satu  sama  lain,  dan  (peliharalah) 
hubungan  silaturrahim.  Sesungguhnya  Allah  selalu  menjaga  dan 
mengawasi  kamu .”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  1)  dengan  kasrah.  Huruf  v  pada 
lafazh  berhubungan  dengan  lafazh  yang  dihilangkan,  karena 
kedudukannya  berfungsi  sebagai  hal.  Maksudnya,  turunlah  sebagai  seorang 


dibaca  kasrah  berhubungan  dengan  lafazh  yang  dihilangkan.  Karena  dia  adalah 
na  ’at  kepada  lafazh  .-..CjL 


Lafazh  Jpj  i  berkaitan  dengan  lafazh  yang  menjadi  sandarannya, 
yaitu  dQp,  karena  lafazh  itu  diulang  untuk  di-athaf-kan  pada  huruf  kaf. 
Sedangkan  J*  yang  terdapat  pada  lafazh  berhubungan  dengan 


lafazh  yang  dihilangkan,  karena  dalam  kedudukan  yang  dibaca  kasrah  karena 


na  ’at  kepada  lafazh  I .  Lafazh  berhubungan  dengan  kata  keija  yang 

dihilangkan,  karena  dia  menjadi  shilah  (kata  atau  kalimat  yang  terletak  setelah 
ism  maushul  [kata  penghubung])  dari  Maksudnya  adalah  yang  tetap 

bersamamu,  atau  yang  aman  bersamamu,  atau  yang  naik  bersamamu. 


199 Lih.  IrabAl Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/287). 
200  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (2/1 8). 


R  Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


iSLtji  yj c-jl  L^-JLu  L  kiAJJ  «—-sil I  *L~jl  ^ 

,  A»  1« 

@)  tOilli  aIaiUT  d)j  IJllaJP^ 

“Itu  adalah  di  antara  berita-berita  penting  tentang  yang 
gaib  yang  Kami  wahyukan  kepadamu  (Muhammad);  tidak 
pernah  kamu  mengetahuinya  dan  tidak  (pula)  kaummu 
sebelum  ini  Maka  bersabarlah;  sesungguhnya  kesudahan 
yang  baik  adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa.  ” 
(Qs.  Huud  [11]:  49) 


Firman  Allah  SWT,  o?  Hb  “Itu  adalah  di  antara  berita- 

berita  penting  tentang  yang  gaib,”  maksudnya  adalah  berita-berita  itu.  Di 
tempat  lain  lafazh  yang  sama  menggunakan  kata  iUi,  yaitu  berita  dan  kisah- 
kisah  dari  berita-berita  gaib  darimu. 

ilj “ Yang  Kami  wahyukan  kepadamu  (Muhammad)” 
maksudnya  adalah  untuk  berdiam  atasnya. 

Lfliu  C  “ Tidak  pernah  kamu  mengetahuinya 
dan  tidak  (pula)  kaummu,  ”  maksudnya  mereka  tidak  mengetahui  tentang 
kejadian  banjir  besar  (air  bah),  dan  orang  Majusi  sekarang  mengingkarinya. 

Uni  J IS  ^  “ Sebelum  ini”  adalah  berita  yang  tidak  diketahui  olehmu 
dan  juga  oleh  kaummu. 

maksudnya  adalah  bersabarlah  atas  kesulitan  dakwah  dan 
siksaan  kaum  sebagaimana  sikap  sabar  Nabi  NuhAS.  Ada  yang  mengatakan, 
yang  dimaksud  adalah  ketidaktahuan  mereka  dengan  kisah  anak  Nabi  Nuh 
AS  meskipunmerekamendengarkejadianbanjir  besar  (air  bah).  Lafazh  U 
maksudnya  adalah  bersabarlah  wahai  Muhammad  dalam  melaksanakan 
perintah  Allah  SWT  dan  menyampaikan  risalah  ajarannya,  dan  terhadap  apa- 
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apa  yang  akan  ditemui  dari  siksaan  kafir-kafir  Arab,  sebagaimana  kesabaran 
nabi  Nuh  AS  terhadap  siksaan  kaumnya. 

“ Sesungguhnya  kesudahan  yang  baik  adalah," 
maksudnya  adalah  di  dunia  dengan  kemenangan  dan  di  akhirat  dengan 
kesuksesan.  “ Bagi  orang-orang  yang  bertakwa"  dari  perbuatan 

syirik  dan  maksiat. 


i*  ^ 

£  -Si Ij Oli  iiy>  U-f  $£  Jjj 

v*-*  j*^y3  I ‘ilil  aj 

r&0  JJ  50  ’r^jo  dti  jj  fU^T  J-.00JJ  100 

Cj  Jlln  U  iy>i  ©  1003  V> 

'i/j 

tli  0  4?  ijif  4j  Oii*.>j  UiJJu^iii^pT 

Ui  Cl^  Ojl^M  ^ ^ 

t^c^jOj  L»  <Jp 

^cJLjl  L. ^iiLl  «Ais  oi^ 

0-^>- 1-5 j-a  *  £  Uj  .b.a->- 

^  j-  *  „  %<'  f 


0  JLiJb  j  I jkp*\j  !0  J-sjP  jtS-  JT £Lj 

^UJ  lalu  'j*  j^j  I I^Oj^  }y&  ^ 

©*A 


“Dan  kepada  kaum  Ad  (Kami  utus)  saudara  mereka,  Hud. 
ia  berkata,  fHai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali-kali  tidak 
ada  bagimu  Tuhan  selain  Dia.  Kamu  hanyalah  mengada- 
adakan  saja.  Hai  kaumku,  aku  tidak  meminta  upah 
kepadamu  bagi  seruanku  ini.  Upahku  tidak  lain  hanyalah 
dari  Allah  yang  telah  menciptakanku.  Maka  tidakkah  kamu 
memikirkan(nya)  ?  '  Dan  (Dia  berkata),  ‘Hai  kaumku, 
mohonlah  ampun  kepada  Tuhanmu  lalu  bertobatlah 
kepada-Nya,  niscaya  dia  menurunkan  hujan  yang  sangat 
deras  atasmu,  dan  dia  akan  menambahkan  kekuatan 
kepada  kekuatanmu,  dan  janganlah  kamu  berpaling 
dengan  berbuat  dosa.  ’  Kaum  Ad  berkata,  ‘Hai  Hud,  kamu 
tidak  mendatangkan  kepada  kami  suatu  bukti  yang  nyata, 
dan  kami  sekali-kali  tidak  akan  meninggalkan  sembahan- 
sembahan  kami  karena  perkataanmu,  dan  kami  sekali-kali 
tidak  akan  mempercayai  kamu.  Kami  tidak  mengatakan 
melainkan  bahwa  sebagian  sembahan  kami  telah 
menimpakan  penyakit  gila  atas  dirimu.  *  Hud  menjawab, 
‘Sesungguhnya  aku  bersaksi  kepada  Allah  dan  saksikanlah 
olehmu  sekalian  bahwa  sesungguhnya  aku  berlepas  diri 
dari  apa  yang  kamu  persekutukan,  dari  selain-Nya,  sebab 
itu  jalankanlah  tipu  dayamu  semuanya  terhadapku  dan 
janganlah  kamu  memberi  tangguh  kepadaku. 
Sesungguhnya  aku  bertawakkal  kepada  Allah  Tuhanku  dan 
Tuhanmu.  Tidak  ada  suatu  binatang  melata  pun  melainkan 
Dia-lah  yang  memegang  ubun-ubunnya.  Sesungguhnya 
Tuhanku  di  atas  jalan  yang  lurus.  *  Jika  kamu  berpaling, 
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maka  sesungguhnya  aku  telah  menyampaikan  kepadamu 
apa  (amanat)  yang  aku  diutus  (untuk  menyampaikan)nya 
kepadamu,  dan  Tuhanku  akan  mengganti  (kamu)  dengan 
kaum  yang  lain  (dari)  kamu;  dan  kamu  tidak  dapat 
membuat  mudharat  kepada-Nya  sedikit  pun.  Sesungguhnya 
Tuhanku  adalah  Maha  pemelihara  segala  sesuatu.  Dan 
tatkala  datang  adzab  Kami,  Kami  selamatkan  Hud  dan 
orang-orang  yang  beriman  bersama  dia  dengan  rahmat 
dari  Kami;  dan  Kami  selamatkan  (pula)  mereka  (di  akhirat) 
dari  adzab  yang  berak  Dan  itulah  (kisah)  kaum  Ad  yang 
mengingkari  tanda-tanda  kekuasaan  Tuhan  mereka,  dan 
mendurhakai  rasul-rasul  Allah  dan  mereka  menuruti 
perintah  semua  penguasa  yang  sewenang-wenang  lagi 
menentang  (kebenaran).  Dan  mereka  selalu  diikuti  dengan 
kutukan  di  dunia  ini  dan  (begitu  pula)  di  Hari  Kiamat 
Ingatlah,  sesungguhnya  kaum  Ad  itu  kafir  kepada  Tuhan 
mereka,  ingatlah  kebinasaanlah  bagi  kaum  Ad  (yaitu) 
kaum  Hud  itu.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  50-60) 

Firman  Allah  SWT,  Jjj  “ Dan  kepada  kaum  Ad  (Kami 

utus)  saudara  mereka,  Hud ,”  maksudnya  adalah  Kami  utus  dan  lafazh  ini 
di-athaf-kan.  kepada  lafazh  £.  J,  uLjf  “Kami  telah  mengutus  Nuh  ”201  Dia 
disebut  saudara  laki-laki  mereka  karena  dia  termasuk  bagian  dari  mereka, 
dan  yang  mengumpulkan  mereka  adalah  kabilah,  seperti  kalimat,  'i 

(wahai  saudara  Tamim).  Ada  j  uga  yang  mengatakan,  dia  disebut  saudara  laki- 
laki  mereka,  karena  dia  keturunan  Adam  sebagaimana  halnya  mereka  juga 


201  Boleh  juga  athafkepada  beberapa  kata  seperti  majrur  kepada  majrur  dan  nashab 
kepada  nashab,  sebagaimana  halnya  athaf  marfu'  dan  manshub  kepada  marfu’  dan 
manshub,  misalnya,  lilfr  \’J>*  Si}  Selain  itu,  boleh  pula  a//w/kepada  kalimat, 

maka  dengan  demikian  terdapat  kalimat  atau  lafazh  yang  dihilangkan.  Perkiraannya 
adalah  Kl"» .Uh. Al Bahr Al Muhith (5/232). 


keturunan  Adam,  dan  hal  ini  telah  dijelaskan  pada  surat  Al  A’raaf,202  dimana 
mereka  adalah  penyembah  berhala. 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  dua  kaum  Ad, 
kaum  Ad  pertama  dan  kaum  Ad  yang  lain.  Orang-orang  tersebut  adalah  kaum 
Ad  pertama,  sedangkan  kaum  Ad  yang  lain  adalah  kaum  Ad  yang  sezaman 
dengan  Luqman  yang  disebut  dalam  firman  Allah  SWT,  illjJl  cjb  pj  “(Yaitu) 
penduduk  Iram  yang  mempunyai  bangunan-bangunan  yang  tinggi"  (Qs. 
Al  Fajr  [89] :  7)  Kaum  Ad  ini  adalah  nama  seorang  laki-laki  kemudian  berlanjut 
menjadi  sebutan  sekelompok  kaum  yang  menggunakan  nama  tersebut. 

Z*»^  ^Jj  C  $1 1 j J 13  “Ia  berkata,  ‘Hai  kaumku, 

sembahlah  Allah,  sekali-kali  tidak  ada  bagimu  Tuhan  selain  Dia  dibaca 
kasrah  pada  lafazh,  sedangkan  lafazh  zY#i  dibaca  rafa'  karena 
kedudukannya.  Selain  itu,  bisa  juga  dibaca  nashab  karena  istitsna  203 
(pengecualian). 

“ Kamu  hanyalah  mengada-adakan  saja” 
maksudnya  adalah  apa-apa  yang  kamu  jadikan  sebagai  tuhan  semata-mata 
hanyalah  mendustakan  Allah  SWT  Yang  Maha  Agung. 

Firman  Allah  SWT,  t^JjT  jp  yA  bj  fjA 

“ Hai  kaumku,  Aku  tidak  meminta  upah  kepadamu  bagi  seruanku 
ini.  Upahku  tidak  lain  hanyalah  dari  Allah  yang  telah  menciptakanku ,” 
telah  dijelaskan  maknanya  di  awal,  dan  fitrah  adalah  awal  dari  sebuah 
penciptaan. 

oJjjS  ^tif  “Maka  tidakkah  kamu  memikirkan(nya)?”  seperti  apa , 
yang  telah  terjadi  pada  kaum  Nabi  Nuh  AS  ketika  mereka  mendustakan  para 
rasul. 

Firman  Allah  SWT,  \~yj>  U>  “Dan  (Dia 

202  Hal  tersebut  terdapat  dalam  firman  Allah  SWT,  Jjj  "Dan  kepada 

kaum  Ad(Kami  utus)  saudara  mereka,  Hud."  (Qs.  Huud  [1 1]:  50). 

203  Lih.  TrabAl Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/288). 


berkata),  ‘Hai  kaumku,  mohonlah  ampun  kepada  Tuhanmu  lalu 
bertobatlah  kepada-Nya' telah  disebutkan  diawal  surah.  .Ultf 
Niscaya  dia  menurunkan  hujan' ”  dibacayazm  karena  merupakan  jawaban, 
dan  di  dalamnya  terdapat  arti  kiasan.  “ Menurunkan  hujan 

yang  sangat  deras  atasmu ,”  dibaca  nashab  karena  menjadi  hal  (keadaan), 
dan  terdapat  arti  plural.  Maksudnya,  menurunkan  hujan  dari  langit  dengari 
sangat  deras.  Dalam  bahasa  Arab  membuang  huruf  ha '  dalam  pola  kata  Jtti» 
terhadap  nashab,20*  dan  lebih  sering  pola  tersebut  dibentuk  dari  pola  kata 
•  terdapat  disini  adalah  bentukan  kata  keija  karena  terbentuk  dari 

kata '  jiS-tU-Ji  oy  (langit  mencurahkan  air  secara  terus  menerus). 
Oleh  karena  itu,  kaum  Nabi  Hud,  yaitu  Ad  adalah  kaum  yang  ahli  dalam 
perkebunan,  pertanian  dan  bangunan,  tempat-tempat  tinggal  mereka  adalah 
gurun  pasir  yang  terletak  antara  Syam  dan  Yaman,  sebagaimana  telah 
disebutkan  dalam  surah  Al  A’raaf.205 

Lafazh  “ Dan  dia  akan  menambahkan ,”  adalah  athaf 

kepada  lafazh  jj  3y  “ Kekuatan  kepada  kekuatanmu .” 

Mujahid  berkata,  “Maksudnya,  kekuatan  atas  kekuatanmu  sekalian.”206 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya,  kesuburan  atas  kesuburanmu 
sekalian.”207 


Ali  bin  Isa  berkata,  “Maksudnya,  kemuliaan  atas  kemuliaanmu 
sekalian.” 


Ikrimah  berkata,  “Maksudnya,  anak  dari  anakmu  sekalian.” 

Ada  yang  mengatakan,  Allah  SWT  menahan  hujan  bagi  mereka,  dan 
menjadikan  rahim-rahim  mereka  mandul  selama  3  tahun  sehingga  mereka 


204  Lih.  opcit. 

205  Hal  tersebut  terdapat  dalam  fimianAllah  SWT,  iSy  likf  &  JIJ  “ Dankepada 
kaum  Ad  (Kami  utus)  saudara  mereka,  Hud.”  (Qs.  Huud  [1 1]:  50) 

Disebutkan  dari  Mujahid  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/36)  An- 
N“las  dalam  Ma  'aniAl  Qur  'an  (3/357)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (4/1 1 7). 
Disebutkan  dari  Adh-Dhahhak  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al Bahr  Al Muhith  (5/232). 
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tidak  dikaruniai  anak,208  lalu  Nabi  Hud  berkata  kepada  mereka,  “Jika  kalian 
beriman,  niscaya  Allah  SWT  menghidupkan  negri-negrimu  dan  memberimu 
rezeki  dengan  harta  dan  anak.”  Itulah  yang  dimaksud  dengan  kekuatan. 

Az-Zujaj  berkata,  “Maksudnya,  akan  menambah  kekuatan  dalam 
kenikmatan.” 

Ijljs3  Yj  “Dan janganlah  kamu  berpaling  dengan  berbuat 
dosa,  ”  maksudnya  adalah  hendaknya  jangan  berpaling  dari  apa  yang  telah 
aku  sampaikan  kepadamu  sekalian  dan  kamu  melakukan  kekufuran. 

Firman  Allah  SWT,  C  1 j\l  “ Kaum  Ad  berkata,  ‘Hai 

Hud,  kamu  tidak  mendatangkan  kepada  kami  suatu  bukti  yang  nyata' " 
maksudnya  adalah  bukti  yang  jelas. 

“Dan  kami  sekali-kali  tidak  akan 
mempercayai  kamu,  "  karena  mereka  terus  menerus  dalam  kekufuran. 

Firman  Allah  SWT,  Jiv^pT  o)  “Kami  tidak  mengatakan 

melainkan  telah  menimpakan  penyakit  gila  atas  dirimu,"  maksudnya 
adalah  menimpamu.  U14JI;  “Sebagian  sembahan  kami"  maksudnya 

adalah  patung  dan  berhala.  j>~}  maksudnya  dengan  penyakit  gila  yang 
menimpa  dirimu,209  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  lainnya. 
Kalimat  a\je.  dan  artinya  menimpakannya  perkara.210  Contohnya 
firman  Allah  SWT,  ^lilT  1 “ Dan  beri  makanlah  orang  yang 

rela  dengan  apa  yang  ada  padanya  (yang  tidak  meminta-minta)  dan 
orang  yang  meminta"  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  36) 

'£\  Jli  “Hud  menjawab,  ‘Sesungguhnya  aku  bersaksi 

kepada  Allah’,"  maksudnya  adalah  bersaksi  atas  diriku.  “ Dan 


2M  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ‘aniAlQur'an  (3/357),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
tafsirnya  (7/321)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrMuhith  (5/233). 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Jelasnya  adalah  keumuman  pada  seluruh  apa  yang  baik  oleh 
Allah  SWT  bagi  hamba-hambaNya. 

209  Disebutkan  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/36)  dari  Ibnu  Abbas. 

210  Uh.  Lisan  Al  Arab,  entri:  Araafaal.  291 
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saksikanlah  olehmu  sekalian ,”  maksudnya  adalah  aku  bersaksi  atas  kamu 
sekalian,  bukan  karena  mereka  kaum  yang  bersaksi  akan  tetapi  merupakan 
akhir  dari  keputusan.  Tujuannya,  agar  mereka  semua  mengetahui. 

LtS  Sji  «j'  “ Sesungguhnya  aku  berlepas  diri  dari  apa  yang 
kam  u  persekutukan,  ”  maksudnya  adalah  dari  menyembah  patung-patung 
yang  kamu  sembah. 

“ Sebab  itu  jalankanlah  tipu  dayamu  semuanya 
terhadapku  ,”  maksudnya  kamu  sekalian  dan  patung-patung  sembahanmu 
,  dalam  memusuhiku  dan  mencelakaiku. 

OjjJaij  'J  maksudnya  adalah  dan  janganlah  kamu  memberi  tangguh 
kepadaku.  Perkataan  ini  dengan  banyaknya  musuh-musuh  menunjukkan  atas 
kekuatan  penuh  dengan  pertolongan  Allah  SWT  dan  termasuk  wahyu  kenabian 
dimana  seorang  rasul  berseru  kepada  kaumnya,  “ Sebab  itu 

jalankanlah  tipu  dayamu  semuanya  terhadapku .”  Demikian  pula 
sebagaimana  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  kaum  Quraisy,  lalu  Nabi  Nuh 
AS  berkata,  “ Karena  itu  bulatkanlah  keputusanmu 

dan  (kumpulkanlah)  sekutu-sekutumu  (untuk  membinasakanku).  ’’  (Qs. 
Yuunus[10]:71)2U 

Fmnan  Allah  SWT,  ^iT  Jp  cJ Ky  “ Sesungguhnya  aku 

bertawakkal  kepada  Allah  Tuhanku  dan  Tuhanmu ,”  maksudnya  aku  ridha 
dengan  segala  keputusan-Nya  dan  ketetapan  pertolongan-Nya  tidak  ada  suatu 
binatang  melata  pun  yang  merayap  atau  merangkak  diatas  bumi.  Susunan 
kalimat  ini  dibaca  rafa '  karena  mubtada'  }n 

jjk'}]  “ Melainkan  Dia-lah  yang  memegang  ubun- 
ubunnya ,”  maksudnya  adalah  merubahnya  seperti  apa  yang  dikehendaki, 

211  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  (7/323),  dan  perkataan  ini  adalah  mukjizat  baginya, 
dan  untuk  mendorongnya  dalam  menghadapai  kaumnya,  dengan  kesendiriannya 
dengan  kekuatan  dan  kekufuran  mereka,  dan  mereka  (kaumnya)  tidak  mampu 
mengalahkannya  dengan  kejahatan. 

212  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/288). 


r  Tafsir  Al  Qurthubi 


dan  mencegahnya  dari  segala  apa  yang  dikehendaki.213  Oleh  karena  itu. 


di  dalamnya  terdapat  ruh  disebut  dengan  hewan  melata. 


Al  Farra'  berkata,  “Maksudnya  adalah  pemiliknya  dan  orang  yang 
menguasai  atas  dirinya.” 

Al  Qatabi  berkata,  “Maksudnya,  yang  mengalahkannya,  karena  yang 
menyentuh  ubun-ubun  berarti  telah  mengalahkannya.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya,  yang  menghidupkannya  kemudian 
mematikannya.”  Semua  makna  ini  saling  berdekatan.  Arti  sendiri  adalah 

bagian  depan  rambut.  Contohnya,  artinya  aku 

memegang  jambul  orang  lain.”214 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Lafazh  digunakan  secara  khusus  karena 
orang  Arab  biasanya  menggunakan  kata  tersebut  untuk  menyebut  sifat  jelek 
maupun  ketundukan  manusia.  Contohnya,  iLeti  U,  artinya 

dia  seorang  yang  taat  kepadanya  dan  Dia  merubahnya  sebagaimana  yang 
dikehendaki.  Jika  mereka  senang  dan  ingin  membebaskan  seseorang  serta 
berharap  padanya,  maka  mereka  menarik  bagian  depan  rambutnya  agar 
diketahui  sebagai  tanda  kebesaran  dan  keangkuhan  terhadapnya.  Oleh  karena 
itu,  Allah  SWT  mengajak  mereka  berbicara  dengan  bahasa  yang  mereka 
pahami.215 

At-Urmidzi  dan  Al  Hakim  berkata  dalam  NawadirAl  Ushul,  tentang 
firman  Allah  SWT,  £  11  Tidak  ada  suatu 

binatang  melata  pun  melainkan  Dia-lahyang  memegang  ubun-ubunnya .” 
Perumpamaannya  menurut  kami  adalah  bahwa  Allah  SWT  telah  menetapkan 
batasan  perbuatan-perbuatan  hamba-hamba-Nya,  kemudian  menyaksikan 

2.3  Ath-Thabari  (12/37)  berkata,  “Maksudnya,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  merayap 
atau  merangkak  di  atas  bumi,  kecuali  hanya  Allah  SWT  Yang  Maha  Memiliki  sedangkan 
dia  berada  dalam  genggaman  dan  kekuasaan-Nya.” 

2.4  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  nashaa. 

215  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (12/370)  dan  AlBahrAl  Muhith  (5/234). 


perbuatan  tersebut,  lalu  menciptakan  makhluk-makhluk-Nya  dan  telah 
melaksanakan  penglihatannya  diseluruh  apa  yang  mereka  keijakan  sebelum 
mereka  diciptakan,  dan  ketika  menciptakan  mereka  lalu  meletakkan  cahaya, 
dan  cahaya  penglihatan  itu  ada  pada  mereka.  Cahaya  itu  diambil  pada  ubun- 
ubun  mereka  berjalan  pada  amal  perbuatan  mereka  hingga  hari  pembalasan. 
Dan  Allah  SWT  menciptakan  hari  pembalasan  sebelum  menciptakan  langit 
dan  bumi  selama  50  ribu  tahun. 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

XL>  (jjJl  oljlfjl  jLa j  jf  Jls  4S1I  jji 

"Allah  SWT  telah  menentukan  semua  takdir  sebelum  menciptakan 

langit  dan  bumi  selama  50  ribu  tahun.  ”m 

Oleh  karena  itu,  para  rasul  diberi  kekuatan  dan  menjadi  kelompok 
Ulul  Azmi,  karena  mereka  memperhatikan  cahaya  yang  bersinar  dan  mereka 
meyakini  bahwa  semua  makhluk  memperhatikan  cahaya  tersebut  sampai  habis 
pandangan  mereka  terhadap  segala  bentuk  perbuatan,  dan  memberikan 
perhatian  dan  kekuatan  dalam  berharap.  Selain  itu,  surah  Huud  tidak  memberi 
Nabi  SAW  kekuatan  sehingga  beliau  berkata,  ^  Ojjfr-''  V 

^  d  jS ojj  £  aS>T  Jp  jj  “ Sebab  itu 
jalankanlah  tipu  dayamu  semuanya  terhadapku  dan  janganlah  kamu 
memberi  tangguh  kepadaku.  Sesungguhnya  Aku  bertawakkal  kepada 
Allah  Tuhanku  dan  Tuhanmu.  Tidak  ada  suatu  binatang  melata  pun 
melainkan  Dia-lahyang  memegang  ubun-ubunnya .”  Disebut  dengan  K+V 
(ubun-ubun),  karena  semua  perbuatan  telah  ditetapkan  dan  muncul  dari 
kegaiban  serta  menjadi  sesuatu  yang  telah  ditentukan  dalam  timbangan- 

216  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  takdir  (4/458  no.  2156),  Ahmad  dalam 
Al  Musnad  (2/196),  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  takdir^  bab:  Hujah  Adam 
dan  Musa  (4/3044)  dengan  menggunakan  lafazh, ...  j— «StAJl  Jti  LiT. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hadits  adalah  hasanshahihgharibr 


timhangan  yang  telah  ditetapkan  oleh  Sang  Pencipta  dalam  seluruh  gerakan- 
gerakan  makhluk  dengan  batasan,  kemudian  setiap  makhluk  melata  yang 
bergerak  di  muka  bumi  ditempatkan  dalam  keadaan  hidup  pada  keningnya 
antara  kedua  matanya  dan  tempat  tersebut  dinamakan  dengan  nashiyah  karena 
menetapkan  gerakan-gerakan  hamba-hamba-Nya  dengan  kemampuannya. 

diambil  dari  gerakan-gerakan  yang  telah  ditentukan  yang  Allah  SWT 
saksikan  sebelum  menciptakaimya.  Misalnya,  nashiyah  Abu  Jahal,  Allah  SWT 
berfirman,  ^»15  “(Yaitu)  ubun-ubun  orang  yang  mendustakan 

lagi  durhaka.  ”  (Qs.  Al  Alaq  [87] :  1 6)  diceritakan  bahwa  nashiyah  (ubun- 
ubun)  di  dalamnya  adalah  sebuah  dusta  yang  salah,  dan  menurut  penakwilan 
yang  mereka  takwilkan  mustahil  nashiyah  dinisbahkan  kepada  kedustaan 
dan  kesalahan.  Allah  SWT  Yang  Maha  Mengetahui. 

yy?  'J*  <£)  oj  “Sesungguhnya  Tuhanku  di  atas  jalan 
yang  lurus:’’  An-Nuhas  berkata,217  “KaiaAsh-Shirath  menurut  bahasa  adalah 
jalan  yang  jelas.  Maknanya  adalah  meskipun  Allah  SWTberkuasa  atas  segala 
sesuatu  akan  tetapi  Dia  tidak  mengambil  atau  mencabut  mereka  kecuali  dengan 
kebenaran.”  Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  tidak  terdapat  suatu 
cacat  pun  dalam  pengaturan  dan  tidak  ada  selisih  pada  makhluk  Allah  SWT. 

Firman  Allah  SWT,  I3J33  “Jika  kamu  berpaling ,”  dibaca jazm, 

karena  huruf  nun  dihilangkan.  Asal  kata  Vjy,  adalah  \'jyS-  Karena  ada  dua 
huruf  o  dalam  satu  kata  secara  berurutan,  maka  salah  satunya  dihilangkan.21® 
II :  ^ T*  Jr-ihf  jji  “ Maka  sesungguhnya  aku  telah 
menyampaikan  kepadamu  apa  (amanat)  yang  aku  diutus  (untuk 
menyampaikan)nya  kepadamu maksudnya  adalah  telah  dijelaskan 
kepadamu  sekalian. 

“Dan  Tuhanku  akan  mengganti  (kamu) 
dengan  kaum  yang  lain  (dari)  kamu”  maksudnya  adalah  membinasakanmu 


1,7  Lih.  Ma’emi  Al  Qur'an  (3/359). 
2,1  Lih.  1’rabAl  Qur'an  (2/288). 


dan  menciptakan  kaum  yang  lebih  taat  kepadanya  dari  kamu  sekalian  yang 
mengesakan-Nya  dan  menyembah-Nya.  Lafazh  ili&JLzSy  “Dan  mengganti’ 
adalah  lafazh  yang  dipenggal  dari  kalimat  sebelumnya,  oleh  karena  itu  lafazh 
dibaca  rafa  ',  atau  ma  if/ju/kepada  yang  semestinya  setelah  huruf  fa '  dari 
firman  Allah  SWT,  jf  \JrS  “ Sungguh  telah  aku  sampaikan  ” 
Diriwayatkan  dari  Hafsh  dari  Ashim  bahwa  lafazh  ini  juga  dibaca  LAIS«LJj219 
— yakni  dengan  jazm  pada  huruf  fa ' —  karena  mengikuti  kedudukan  huruf 
fa'  dan  apa  yang  sesudahnya  seperti  firman  Allah  SWT, 

“Barang-siapa  yang  Allah 
'sesatkan,  maka  baginya  tak  ada  orang  yang  akan  memberi  petunjuk 
Dan  Allah  membiarkan  mereka  terombang-ambing  dalam  kesesatan.  ” 
(Qs.AlA’raaf[7]:  186) 

t tgi.  )/j  “Dan  kamu  tidak  dapat  membuat  mudharat 

kepada-Nya  sedikit  pun,”  maksudnya  menguasaimu  dan  menentangmu 

“ Sesungguhnya  Tuhanku  adalah  Maha 
Pemelihara  segala  sesuatu,”  maksudnya  menjaga  atas  segala  sesuatu.  Huruf 
maksudnya  huruf  lam.  Maknanya  adalah  Dia  menjagaku  dari  upaya  orang- 
orang  untuk  mencelakakan  diriku. 

Firman  Allah  SWT,  \JUj  “ Dan  tatkala  datang  adzab  Kami,” 

maksudnya  adzab  Kami  untuk  membinasakan  kanm  Ad. 

&  ***»  oijjfj  lijA  “Kami  selamatkan  Hud  dan 

orang-orang  yang  beriman  bersama  dia  dengan  rahmat  dari  Kami,” 
karena  seseorang  tidak  akan  selamat  kecuali  dengan  rahmat  Allah  SWT, 
meskipun  dia  memiliki  perbuatan  yang  shalih.  Dalam  ShahihAl  Bukhari, 
Shahih  Muslim  dan  lainnya,  disebutkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
“Tidak  akan  selamat  seorang  pun  dari  kamu  sekalian  perbuatannya. 
Para  sahabat  berkata,  “Begitu  pun  engkau  ya  Rasulullah?  Rasulullah  S  AW 
bersabda,  “Tidak  juga  aku,  kecuali  dengan  pertolongan  Allah  SWT 

2,9  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (hal.  325),  danAlBahrAlMuhith  (5/234). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


dengan  rahmat-Nya.”220 

Ada  yang  mengatakan,  makna  “ Dengan  rahmat  dari  Karut' 

bahwa  kami  telah  menjelaskan  pada  mereka  tentang  petunjuk  atau  hidayah 


y\h  uCjTs-  ^  p&i  “ Dan  Kami  selamatkan  (pula)  mereka  (di 
akhirat)  dari  adzab  yang  berat  ”  maksudnya  adzab  atau  siksaan  di  Hari 
Kiamat.  Ada  yang  mengatakan,  adzab  itu  adalah  angin  penyakit,  sebagaimana 
yang  Allah  SWT  sebutkan  dalam  surah  Adz-Dzariyaat  dan  surah-surah  lainnya. 

Al  Qusyairi  Abu  Nashr  berkata,  “Adzab  yang  dijanjikan  pada  Nabi 
untuk  umatnya  apabila  telah  tiba  maka  Allah  SWT  menyelamatkan  Nabi  dan 
orang-orang  yang  beriman  bersamanya  dari  adzab  tersebut.  Benar  bahwa 
Allah  SWT  akan  menjauhkan  cobaan  kepada  Nabi  dan  kaumnya  dan 


sebagai  ujian  bagi  orang-orang  yang  beriman.” 

Firman  Allah  SWT,  JJ&yj  “ Dan  itulah  (kisah)  kaumAd ,”  adalah 
kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  (subyek)  dan  khabar  (predikat).  Al  Kisa'i 
menceritakan  bahwa  terdapat  orang  Arab  yang  tidak  mengenal  Ad,  kemudian 
mereka  menamakannya  sebagai  nama  kabilah221  mereka. 

ij jSJ>-  “ Yang  mengingkari  tanda-tanda  kekuasaan 
Tuhan  mereka ,”  maksudnya  mereka  mendustai  mukjizat  dan  mengingkarinya. 

“ Dan  mendurhakai  rasul-rasul  Allah  ”  maksudnya  adalah 
mengingkari  Nabi  Hud  karena  belum  diutus  kepada  mereka  rasul-rasul  selain . 
dirinya.  Hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT,  (j* 


220  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  memerdekakan  budak,  bab:  Niat  dan 
Istiqamah  dalam  Bekerja,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  sifat-sifat  orang  munafik, 
bab:  Seseorang  Tidak  Akan  Masuk  Surga  karena  Amalnya  Melainkan  dengan  Rahmat 
Allah  SWT,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  Ad-Darimi  dalam  pembahasan 
tentang  memerdekakan  budak,  dan  Ahmad  dalam  AlMusnad (2/235). 

221  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/289). 


Surah  Huud  J 


“Hai  rasul-rasul,  makanlah  dari  makanan  yang  baik-baik  ”  (Qs.  Al 
Mu  miuun  [23] :  5 1 )  maksudnya  Rasulullah  S  AW,  karena  pada  zamannya 
tidak  ada  rasul-rasul  yang  diutus  selain  Rasulullah  S  AW.  Lafazh  rasul  pada 
ayat  ini  disebutkan  dalam  bentuk  jamak  karena  orang  yang  mendustai  seorang 
rasul  berarti  dia  telah  mengingkari  semua  rasul.  Ada  yang  mengatakan, 
mendurhakai  Nabi  Hud  dan  rasul-rasul  sebelumnya.  Hal  itu  karena  seandainya 
diutus  seribu  rasul  pun  kepada  mereka,  mereka  tetap  mengingkari  semuanya. 

“Dan  mereka  menuruti  perintah  semua 
penguasa  yang  sewenang-wenang  lagi  menentang  (kebenaran), ” 
maksudnya  adalah  mengikuti  kehancuran  pemimpin-pemimpin  mereka,  dan 
penguasa  yang  sombong,  dan  penentang  yang  zhalim  yang  tidak  menerima 
kebenaran  dan  tidak  tunduk  kepada-Nya.222 

Abu  Ubaid  berkata,  “Kata  •£*!',  «WtaJl  dan  JUliuJ)  artinya  orang 

yang  durhaka  dan  saling  menentang.”223 

Selain  itu.  Abu  Ubaid  juga  mengatakan,  keringat  yang  mengeluarkan 
darah  juga  diungkapkan  dengan  Ar-Rajiz  mengungkapkan, 

y  jJZ  dai* j  cJL j  iii 

Jika  aku  bepergian,  maka  tempatkanlah  aku  di  tengah-tengah 
Sungguh  aku  adalah  orang  tua  yang  tak  mampu  menentang 724 

Frrman  Allah  SWT,  ZSlJ  l^iojT  «JuJ i  ^  I j*Jij  “Dan  mereka  selalu 
diikuti  dengan  kutukan  di  dunia  ini,”  maksudnya  adalah  mereka 

m  Lih.  MajazAl  Qur'an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/290). 

223  Dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  A  nada.  Al  Azhari  berkata,  “Terkadang  kata  Al  lnad 
berarti  menentang  perbedaan  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Al  Ashma’i  dan 
diriwayatkan  dari  Al  Hubari  yang  menjadikannya  sebuah  ism  dari  orang  yang  menentang 
Al  Hubari,  melemparkannya  bila  menjumpainya  diudara  pertama  kali  bangkit  seolah- 
olah  mengetahuinya.” 

224  Lih.  Lisan AlArab,  entri:  Anada,  TajAlArus,  entri:  Anada,  Ath-Thabari  (12/38),yt/ 
MuharrarAl  Wajiz  (7/327),  AlJamharah  (2/283),  dan  AlMajazAlQur'an,  kaiyaAbu 
Ubaidah  (1/291). 


mendapatkan  laknat  di  dunia. 

2 1,1  i  H  “ Dan  (begitu  pula)  di  Hari  Kiamat  ”  maksudnya  mereka 

mengikuti  sampai  Hari  Kiamat  seperti  itu,  dan  selengkapnya  pada  firman  Allah 
SWT,  'fyj  “ Dan  (begitu pula)  di  Hari  Kiamat ” 

lllc  jj  Vf  “ Ingatlah ,  sesungguhnya  kaum  Ad  itu  kafir 
kepada  Tuhan  mereka Al  Farra  berkata,225  “Maksudnya,  mereka 
mengkufuri  nikmat  yang  diberikan  Tuhan  mereka.” 

IjlJ4  $  “Ingatlah  kebinasaanlah  bagi  kaum  Ad  (yaitu) 
kaum  Hud  itu,”  maksudnya  merekajauh  dari  rahmat  Allah  SWT.  Arti  dari 
jauh  di  sini  adalah  kehancuran  dan  kebinasaan.  Jauh  berarti  pula  saling  menjauh 
dari  kebaikan,  contohnya:  jili-jJJ,  artinya  beringsut  dan  saling  menjauh.  Selain 
itu,  kata  tersebut  berarti  binasa. 

An-Nabighah  mengungkapkan, 

Jjlj  Jl^Jl  4j  Iajj  1$ jA I  ^ J  - H 

Janganlah  kau  menjauh,  karena  sungguh  kematian  itu  adalah  tempat 
persinggahan 

Dan  setiap  orang  suatu  hari  nanti  pasti  akan  musnah 


Firman  Allah: 

^  ij Jjj 
J^jSi I  &  'y* 

©4-»£4-0*  o\ 

“Dan  kepada  Tsamud  (Kami  utus)  saudara  mereka  Shaleh. 


1  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur'an  (2/20). 


Shaleh  berkata,  ‘ Hai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali-kali 
tidak  ada  bagimu  tuhan  selain  Dia.  Dia  telah  menciptakan 
kamu  dari  bumi  (tanah)  dan  menjadikan  kamu 
pemakmurnya.  Karena  itu,  mohonlah  ampunan-Nya, 
kemudian  bertobatlah  kepada-Nya,  sesungguhnya  Tuhanku 
amat  dekat  (rahmat-Nya)  lagi  memperkenankan  (doa 
hamba-Nya)\** 

(Qs.  Huud  [11]:  61) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah-  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  S £  jj$  “Dan  kepada  Tsamud  (Kami 
utus),'"  maksudnya  adalah  Kami  utus  kepada  kaum  Tsamud.  “Saudara 

mereka ,”  yaitu  saudara  senasab.  tSdv»  “  Yaitu  Shaleh .”  Yahya  bin  Watsab 
membaca  lafazhi^IS  Jjj  dengan  ^  !j  ,226  dengan  menggunakan  tanwin 

pada  seluruh  lafazh  ayat  tersebut  Demikian  juga  pendapat  yang  diriwayatkan 
dari  Al  H asan.  Para  ahli  qira'ah  berbeda  pendapat  kemudian  mereka 
menggunakannya  pada  satu  tempat  dan  tidak  menggunakan  pada  tempat  lain 
Abu  Ubaidah  berpendapat  bahwa  hal  itu  sekiranya  tidak  berselisih  pandangan^ 
tentu  akan  meninggalkan  hal  itu,  dan  yang  umum  adalah  dengan  menggunakan 
ta'nits. 

An-Nuhas  berkata,227  “Yang  dikatakan  oleh  Abu  Ubaidah  bahwa  yang 
lebih  umum  dengan  menggunakan  ta  'nits  adalah  pendapat  yang  tidak  bisa 
diterima,  sebab  Tsamud  disebut  dengan  wilayah  (tempat  tinggal)  dan  disebut 
pula  sebagai  nama  kabilah,  bukannya  yang  umum  disebut  dengan  kabilah 
akan  tetapi  sebaliknya  menurut  pendapat  Sibawaih.  Yang  lebih  jelas  dari 
pendapat  Sibawaih  adalah  bukan  yang  dikatakan  dengan  sekelompok  orang 
seperti  Quraisy,  Tsaqif dan  yang  menyerupai  keduanya.  Demikian  juga  dengan 

226  Qira'ah  ini  disebutkan  dalam  tafsir  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/338)  dan  l’rab  Al  Our'an, 
karya  An-Nuhas  (2/289). 

227  Lih.  l’rab  Al  Qur'an  (2/289). 


Tsamud.  Ulah-nya  adalah  ketika  bentuk  mudzakkar  adalah  bentuk  asal  dan 
terdapat  istilah  mudzakkar  (maskulin)  dan  muarmats  (feminim).  Maka,  asal 
kata  yang  dibaca  lebih  ringan  adalah  yang  lebih  utama.  Bentuk  muannats 
sangat  baik  dan  bagus.” 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  C  Jli 

“ Shaleh  berkata,  ‘Hai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali-kali  tidak  ada 
bagimu  tuhan  selain  Dia  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

\  J*  y»  “ Dia  telah  menciptakan  kamu  dari  bumi 
(tanah ),”  maksudnya  memulai  menciptakan  kamu  sekalian  dari  tanah.  Hal  itu 
karena  Nabi  Adam  AS  diciptakan  dari  tanah  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan  dalam  surah  Al  Baqarah  dan  Al  An’aam  dimana  mereka  termasuk 
di  dalamnya.  Lafazh  ini  juga  dibaca  dengan  Jp  ‘jH  ^  j*.  Selain  itu, 

huruf  ha '  pada  lafazh  tidak  boleh  dibaca  idgham  dalam  huruf  ha '  pada 

lafa?h  ^  kecuali  menurut  bahasa  yang  membuang  huruf  wan  ketika  idraaj}2i 

tpj  tj  “ Dan  menjadikan  kamu  pemakmumya,”  maksudnya 

adalah  menjadikan  kamu  sekalian  orang  yang  memakmurkan  dan 
menghuninya. 


Mujahid  berkata,  “Arti  dari  adalah  menjadikannya  sebagai 

penghuni.  Makna  ini  diambil  dari  kalimat  Sl  i&i  y^\ 

(seseorang  menghuni  alau  memakmurkan  rumahnya  dan  itu  baginya  merupakan 
hidupnya).229 


kalian  di  dalamnya.” 

Perefasarkan  kedua  pendapat  ini,  maka  bentukan  kalimat  yang  mengikuti 
pola  kata  Jik  l>\  artinya  adalah  mengeijakan  seperti  lafazh 
(dikabulkan).  Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya,  memberikan  waktu  yang 


1  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/290). 
'Lih.  Jami’Al Bayan,  karya Ath-Thabari,  12/38. 


lama  bagi  kalian  untuk  makmurankannya.”230 

Waktu  pemakmuran  mereka  berkisar  antara  300  sampai  1 000  tahun. 
IbnuAbbas  berkata,  “Maksudnya,  Dia  memberikan  kehidupan  di  dalamnya.” 

Zaid  bin  Aslam  berkata,  “Maksudnya,  memerintahkanmu  dengan 
memakmurkan  apa-apa  yang  dibutuhkan  di  dalamnya  dari  mendirikan  tempat 
tinggal  dan  menanam  pepohonan.”231 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  memberikan  petunjuk  dalam 
memakmurkan  yakni  dengan  berladang,  bercocok  tanam  dan  menggali  parit 
atau  sungai  dan  lain-lainnya. 

Ketiga:  IbnuAl  Arabi  berkata,232  “Sebagian  ulama  madzhab  Asy-Syafi’i 
berkata,  ‘Arti  Al  isti  ’mar  adalah  meminta  kemakmuran  dan  meminta  yang 
mutlak  adalah  kepada  Allah  SWT  dengan  wajib’ .” 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  berkata,  “Kata  yang  berpola  Jik-t  dalam  Lisan 
Al  Arab  memiliki  banyak  arti  diantaranya:  ( 1 )  Menuntut  atau  meminta  untuk 
berbuat,  seperti  kalimat:  (aku  meminta  kepadanya  untuk  membawa 

sesuatu).  (2)  Meyakini  atau  mendapati,  seperti  kalimat:  iJu»  (aku 

meyakini  atau  mendapati  urusan  atau  perkara  ini  mudah).  (3)  Mengenai  atau 
menimpa,  seperti  kalimat:  (aku  mengenainya  dengan  benar).  (4) 

Perbuatan,  seperti  kalimat:  (dia  menetap  di  suatu  tempat). 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  firman  Allah  SWT,  dan 

J  j  jw  j  serta  firman  Allah  SWT,  Jrj^Vr.:'v3  tidak  bisa  diartikan 

dengan  makna  mendapati  dan  meyakini,  karena  hal  ini  mustahil  bagi  Sang 
Maha  Pencipta  dan  kembali  kepada  penciptaan  karena  hal  itu  memberikan 
manfaat.  Selain  itu,  terkadang  Allah  SWT  mengungkapkan  sesuatu  dengan 
bahasa  kiasan  untuk  menunjukkan  manfaatnya.  Juga  tidak  benar  jika 
diasumsikan  bahwa  manusia  meminta  kepada  Allah  SWT  untuk 


230  Lih.  Al  BahrAlMuhith  (5/238). 

231  Uh.  Al  BahrAlMuhith,  (5/238). 

232  Uh.AhkamAlQur'an  (3/1059). 


memakmurkannya,  karena  lafazh  ini  tidak  boleh  terjadi  padaAllah  SWT.  Yang 
boleh  adalah  Allah  SWT  meminta  kepada  manusia  untuk  memakmurkan  bumi, 


melakukan  suatu  perbuatan  lewat  media  pengucapan  kepada  orang  yang  lebih 
rendah  atau  di  bawahnya.  Jika  permintaan  datang  dari  yang  lebih  tinggi  dan 
ditujukan  kepada  orang  yang  lebih  rendah  maka  itu  adalah  perintah  dan 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  belum  pernah  ada  yang  menyebutkan 
bahwa  pola  kata  jiis l*\  bermakna  melakukan,  seperti  yang  berarti 
menyalakan,  dan  ini  telah  kami  jelaskan  sebelumnya. 


Keempat:  Ayat  itu  adalah  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  bumi  ditujukan 
untuk  ditempati  dan  dimakmurkan.  Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam 
surah  Al  Baqarah233  ketika  membahas  tentang  tempat  tinggal  dan  pengawasan. 
Mengenai  pengertian  memakmurkan,  para  ulama  berbeda  pendapat,  yaitu: 

1 .  Memberikan  kekuasan  untuk  memanfaatkan  sepanjang  hidup  orang 
yang  memakmurkannya.  Jika  generasi  selanjutnya  tidak  disebutkan, 
lalu  orang  yang  memakmurkannya  meninggal  dunia,  maka  tugas  itu 
kembali  kepada  orang  yang  memberikannya  atau  kepada  ahli  warisnya. 


serta  Al-Laits  bin  Sa’ad.  Selain  itu,  ini  adalah  pendapat  yang  masyhur 
menurut  madzhab  Maliki  dan  salah  satu  pendapat  Asy-Syafi’i. 


Baqarah. 

2.  Memberikan  kekuasaan  untuk  mengawasi  dan  memanfaatkan.  Ini 

merupakan  pemberian  putus.  Pendapat  ini  adalah  pendapat  yang 
Hikffmnkakan  oleh  Abu  Hanifah,  Asy-Syafi’i  dan  sahabat  keduanya, 

233  Lihat  firman  Allah  SWT,  “Dan  Kami 

berfirman,  ‘Hai  Adam,  diamilah  oleh  kamu  dan  isterimu  surga  ini’.”  (Qs.  Al  Baqarah 


Ats-Tsauri,  Al  Hasan  bin  Yahya,  Ahmad  bin  Hanbal,  Ibnu  Subrumah, 
dan  Abu  Ubaidah.  Mereka  berkata,  “Barang  siapa  yang  memberikan 
sesuatu  kepada  seseorang  untuk  dimakmurkan  sepanjang  hidupnya, 
maka  itu  menjadi  miliknya  sepanj  ang  hidupnya,  dan  setelah  wafatnya 
menjadi  milik  ahli  warisnya,  karena  dia  telah  memberikan  hak  milik 
pengawasannya.  Syarat  orang  yang  memberikan  sepanjang  hidupnya 
batal,  karena  Rasulullah  SAW  bersabda,  SjiVsrc^Uli  'Al  Umra 
diperbolehkan'73*  Beliau  juga  bersabda,  il  ‘Al 

Umra  adalah  milik  orang  yang  diberikan  ’.”235 
3.  Jika  orang  yang  memberikan  berkala  kepadamu,  “Sepanjang  umurmu”, 
dan  tidak  memberikan  batasan,  maka  ia  seperti  pendapat  pertama. 
Jika  dia  mengungkapkan  dengan  batasan  waktu,  maka  ia  seperti 
pendapat  kedua.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Az-Zuhri,  Abu  Tsaur, 
Abu  S  alam  ah  bin  Abdurrahman  dan  Ibnu  Abu  Dzi'b. 

Diriwayatkan  dari  Malik  dan  ini  secara  jelas  merupakan  pendapatnya 
yang  dikemukakan  dalam  Al  Muwaththa' ,  bahwa  hak  kepemilikan  benda 
itu  kembali  kepada  orang  yang  memberikan  al  u/wra,236jika  dia  masih  hidup. 
Jika  tidak,  maka  ia  diberikan  kepada  orang  yang  hidup  dari  ahli  warisnya. 
Karena  merekalah  orang  yang  lebih  berhak  atas  warisannya.  Orang  yang 
menerima  al  umra  tidak  memiliki  pengawasan  dengan  lafazh  al  umra  menurut 
Malik  dan  para  sahabatnya.  Melainkan  yang  dimiliki  dengan  lafazh  al  umra 
adalah  manfaat,  bukan  pengawasannya. 

Dalam  masalah  pemberian  yang  ditahan  (wakaf),  Malik  berpendapat 

234  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  hibah,  bab:  Pandangan  Seputar  Al 
Umra  dan  Ar-Raqba,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  hibah,  bab:  Al  Umra,  dan 
beberapa  imam  hadits  lainnya.  Lih.  AlJami’  Al  Kabir  (2/478). 

235  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  hibah,  bab:  Al  Umra  (3/1246),  Al  Bukhari 
dalam  hibah,  bab:  Pernyataan  tentang  Al  Umra  dan  Ar-Ruqba,  As-Suyuthi  dalam  Al 
Kabir  (2/479),  dan  Malik  dalam  Al  Aqdhiyyah,  bab:  Keputusan  dalam  Masalah  Al  Umra 
(2/756). 

236  Al  Umra  adalah  hibah  atau  pemberian  hak  memanfaatkan  bangunan  secara  cuma- 
cuma  oleh  pemilik  bangunan  kepada  orang  lain  selama  ia  masih  hidup. 


bahwa  jika  seseorang  mewakafkan  kepada  orang  lain  dan  membatasi 
waktunya,  maka  ia  tidak  kembali  kepadanya.  Akan  tetapi,  jika  dia 
mewakafkannya  sepanjang  hidupnya,  maka  setelah  itu  ia  kembali  kepadanya. 
Demikian  juga  dengan  al  umra  jika  diqiyaskan  kepada  wakaf. 

Diriwayatkan  dari  Muslim  bahwa  al  umra  yang  diperbolehkan  oleh 
Rasulullah  S  AW  adalah  apabila  seseorang  mengatakan,  bangunan  itu  adalah 

milikmu  dan  orang  yang  setelah  kamu.  Namun  jika  dia  mengatakan,  itu  menjadi 

milikmu  selama  kamu  hidup,  maka  bangunan  tersebut  kembali  kepada 
pemiliknya.237 

Mu’ammar  berkata,  “Pendapat  inilah  yang  difatwakan  oleh  Az-Zuhn.” 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  makna  Al  Qur'an  sesuai  dengan 
pendapat  yang  kedua,  karena  Allah  SWT  berfirman,  “ Dan 

menjadikan  kamu  pemakmurnya .”  Artinya,  Aku  memakmurkannya,  dan 
seorang  laki-laki  yang  shaleh  memakmurkannya  sepanjang  hidupnya  dengan 


baik  dan  pujian  yang  bagus.  Berbeda  dengan  orang  yang  berbuat  kejelekan 
pendusta,  dunia  ini  merupakan  tempat  bagi  kedua  kelompok  ini,  baik  ketika 
masih  hidup  atau  mati.  Kadang  dikatakan  bahwa  pujian  yang  baik  akan  selalu 
mengalir,  sebagaimana  yang  disebutkan  Al  Qur'an,  <3^  O'—*  J,  J*?-' J 
“Dan  jadikanlah  aku  buah  tutur  yang  baik  bagi  orang-orang 
(yang  datang)  Kemudian ,”  maksudnya  adalah  pujian  yang  baik. 

Ada  yang  berpendapat,  dia  adalah  Muhammad  SAW.  Allah  SWT 
berfirman,  uDan  kami  jadikan  anak  cucunya  orang- 

orang  yang  melanjutkan  keturunan ”  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  77), 

^  “ Kami 

limpahkan  keberkatan  atasnya  dan  atas  Ishak,  dan  diantara  anak 
cucunya  ada  yang  berbuat  baik  dan  ada  (pula)  yang  zhalim  terhadap 
dirinya  sendiri  dengan  nyata.”  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  113) 


’  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  hibah,  bab:  Al  Umra  (3/1245). 


Kelima:  Firman  Allah  SWT,  “ Karena  itu  mohonlah 

ampunan-Nya ,”  maksudnya  adalah  mintalah  ampunan  kepada  Allah  SWT 
dari  menyembah  patung-patung. 

IjJjS  “ Kemudian  bertobatlah  kepada-Nya ,”  maksudnya 

adalah  kembalilah  kepada  menyembah  kepada-Nya, 

*'  4 

JjoJ  “ Sesungguhnya  Tuhanku  amat  dekat  (rahmat- 
Nya)  lagi  memperkenankan  (doa  hamba-Nya)"  maksudnya  adalah  sangat 
dekat  mengabulkannya  bagi  orang  yang  meminta  kepadanya  (berdoa), 

dekat.  Aku  mengabulkan  permohonan  orang  yang  berdoa  ”  (Qs.  Al 
Baqarah[2]:  186) 


tafsir  firman  Allah  SWT,  fjall  SjpSv^T  v-o*  Jjfi  “Bahwa  Aku  adalah 


L»  ol  l -.J-g-vT) I  Tm*  jJlj  !_£>■>  LLj  iSjS'  jj 

Ui]3  1*3^1* 

•*  *  -  '  f  f'»  ('i'  ■*  K  . 

ia 

n-u*£-  J-jj3  L»j  p  £)J  ahl  ja 

fy*3  La jJL«j  La_jj ai  iJli  j^aaJ  4)1  iilS 

■Liilj  j»  (J  Laj^a*»  jcL>1Jlp  ’S'Mg'Ui 

LL~£  Lj^i!  #L>-  uL  j*p  j_c-j  >»IjI 


“Kaum  Tsamud  berkata,  ‘Hai  Shaleh,  sesungguhnya  kamu 
sebelum  ini  adalah  seorang  di  antara  kami  yang  kami 
harapkan ,  apakah  kamu  melarang  kami  untuk  menyembah 
apa  yang  disembah  oleh  bapak-bapak  kami?  Dan 
sesungguhnya  kami  betul-betul  dalam  keraguan  yang 
menggelisahkan  terhadap  agama  yang  kamu  serukan 
kepada  kami.  ’  Shaleh  berkata,  ‘Hai  kaumku,  bagaimana 
pikiranmu  jika  aku  mempunyai  bukti  yang  nyata  dari 
Tuhanku  dan  diberi-Nya  aku  rahmat  (kenabian)  dari-Nya, 
maka  siapakah  yang  akan  menolongku  dari  (adzab)  Allah 
jika  aku  mendurhakai-Nya.  Sebab  itu,  kamu  tidak 
menambah  apapun  kepadaku  selain  daripada  kerugian.  Hai 
kaumku,  inilah  unta  betina  dari  Allah,  sebagai  mukjizat 
(yang  menunjukkan  kebenaran)  untukmu.  Maka  dari  itu, 
biarkanlah  dia  makan  di  bumi  Allah,  dan  janganlah  kamu 
mengganggunya  dengan  gangguan  apapun  yang  akan 
menyebabkan  kamu  ditimpa  adzab  yang  dekat  *  Mereka 
kemudian  membunuh  unta  itu,  lalu  Shaleh  berkata, 
‘Bersukarialah  kamu  sekalian  di  rumahmu  selama  tiga 
hari,  itu  adalah  janji  yang  tidak  dapat  didustakan.  ’  Maka 
tatkala  datang  adzab  Kami,  Kami  selamatkan  Shaleh 
beserta  orang-orang  yang  beriman  bersama  dia  dengan  • 
rahmat  dari  Kami  dan  dari  kehinaan  di  hari  itu. 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Dia-lah  yang  Maha  Kuat  lagi 
Maha  Perkasa.  Dan  satu  suara  keras  yang  mengguntur 
menimpa  orang-orang  yang  zhalim  itu,  lalu  mereka  mati 
bergelimpangan  di  rumahnya,  seolah-olah  mereka  belum 
pernah  berdiam  di  tempat  itu.  Ingatlah,  sesungguhnya 


Surah  Huud 


kaum  Tsamud  mengingkari  Tuhan  mereka.  Ingatlah, 
kebinasaanlah  bagi  kaum  Tsamud.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  62-68) 


Firman  Allah  SWT,  TjLi  Jp  LLiSJ' jS  “ Hai 

Shaleh,  sesungguhnya  kamu  sebelum  ini  adalah  seorang  di  antara  kami 
yang  kami  harapkan  ,"  maksudnya  adalah  kami  mengharapkan  agar 
sekiranya  diantara  kami  ada  seorang  tuan  sebelum  ini,  yakni  sebelum  kamu 
diangkat  menjadi  Nabi.  Ada  yang  mengatakan,  suatu  ketika  Nabi  Shaleh  pernah 
mengejek  tuhan-tuhan  kaumnya,  sedangkan  kaumnya  berharap  agar  dia 
kembali  kepada  agama  mereka.  Ketika  mereka  memohon  kepada  Allah  SWT, 
mereka  mengatakan,  harapan  kami  telah  putus  darimu. 

b.ifif  “. Apakah  kamu  melarang  kami,"  adalah  bentukan  kalimat 
istifham  (tanya)  yang  artinya  adalah  mengingkari.  J\  maksudnya  adalah 

untuk  menyembah. 

63UU  -/-«j  C,  “Apa yang  disembah  oleh  bapak-bapak  kami?"  Huruf 
J\  dibaca  nashab  dengan  dihilangkannya  huruf  jar. 

“ Dan  sesungguhnya  kami  betul-betul  dalam 
keraguan"  Lafazh  dalam  surah  Ibraahiim  disebutkan  dengan  lafazh 

Asalnya  adalah  Ujj  karena  berat  melafalkan  tiga  huruf  nun,  maka  huruf  nun 
yang  ketiga  dibuang.  Konteks  ayat  ini  ditujukan  kepada  Nabi  Nuh,  dan  dalam 
surah  Ibraahiim. 

“ Yang  kamu  serukan  kepada  kami,"  karena  konteks  ayatnya 
ditujukan  kepada  para  rasul. 

“Sangat  meragukannya,"  dari  kalimat  artinya  aku 

melakukan  sebuah  perbuatan  yang  menimbulkan  keraguan  pada  dirinya. 

Firman  Allah  SWT,  ^£1*5  c.  1  •  CJ15 

il-  “ Shaleh  berkata,  'Hai  kaumku,  bagaimana  pikiranmu  jika  aku 


mempunyai  bukti  yang  nyata  dari  Tuhanku  dan  diberi-Nya  aku  rahmat 
(kenabian)  dari-Nya.  ”  Makna  ayat  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  ketika 
membahas  tentang  perkataan  nabi  Nuh  AS. 

Cr**  “Maka  siapakah  yang  akan 
menolong  aku  dari  (adzab)  Allah  jika  aku  mendurhakai-Nya,  ”  adalah 
bentuk  kalimat  pertanyaan  yang  berarti  menafikan.  Maksudnya,  tidak  ada 
yang  menolongku  dari-Nya  apabila  aku  mendurhakai  seseorang. 

Ci  “ Sebab  itu  kamu  tidak  menambah  apapun 
kepadaku  selain  daripada  kerugian ”  maksudnya  menyesatkan  dan 
menjauhkannya  dari  kebaikan,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  Fana'  ,B8  bahwa 
kerugian  itu  teijadi  pada  mereka  bukan  kepada  Rasulullah  SAW.  Seolah- 
olah  beliau  bersabda,  tidak  merugi  buat  kamu  sekalian  dan  juga  tidak 
kepadaku.  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  tidak  akan  menambah 
apapun  kepadaku  atas  apa-apa  yang  kamu  sekalian  jadikan  alasan  dengan 
agama  pendahulu-pendahulu  kamu  sekalian  yang  tidak  terlihat  dengan 
kerugian-kerugian  kamu  sekalian,  pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh 
IbnuAbbas. 

Firman  Allah  SWT,  **uT  iili  “ Hai  kaumku,  inilah  unta 

betina  dari  Allah,”  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  (subyek)  dan 
khabar  (predikat). 

Cji;  jU<=J  “ Sebagai  mukjizat  (yang  menunjukkan  kebenaran) 
untukmu,”  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  hal,139  dan  amil-nya 
merupakan  isyarat  dan  peringatan  pada  lafazh 

Disebutkan  dengan  unta  betina  Allah  karena  unta  tersebut  dikeluarkan 
untuk  mereka  dari  bukit  — seperti  permintaan  mereka —  bahwa  mereka  akan 

231  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  an  (2/20)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/239),  dimana  disebutkan 
bah>ya  artinya  adalah  seandainya  aku  mengikuti  kalian  semua  atas  apa  yang  kamu 
sampaikan  kepadaku,  sungguh  tidak  akan  menambah  apapun  kecuali  kerugian  dalam 
agama,  dan  aku  termasuk  orang-orang  yang  binasa  serta  merugi. 

239  Lih.  I’rab  Al  Quran  (2/290)  dan  Jami  ‘Al  Bayan  (12/40). 
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beriman.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  unta  itu  dikeluarkan  dari  padang 
pasir  Shamma4  yang  berada  jauh  dan  terletak  di  sisi  batu  yang  disebut  dengan 
Katsibah.  Ketika  unta  betina  itu  dikeluarkan  — sesuai  permintaan  mereka — 
Nabi  Shaleh  berkata  kepada  mereka,  'jksfe  £i;  • 

“ Inilah  unta  betina  dari  Allah,  sebagai  mukjizat  (yang  menunjukkan 
kebenaran)  untukmu,  sebab  itu  biarkanlah  dia  makan  di  bumi  Allah” 
adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  perintah  dan  jawab,  lalu  huruf  nun  dari  1afa?h 
lijjji  dibuang  karena  merupakan  perintah.  Kata  3*3  dan  ji'j  tidak 


riahwu  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat,  yaitu:  Sibawaih240  berkata,  “Mereka 
cukup  dengan  meninggalkannya.”  Sedangkan  yang  lain  mengatakan,  ketika 
huruf  waw  terasa  berat  diucapkan  dan  dalam  kalimat  ini  terdapat  kata  kerja 
yang  artinya  demikian  dan  tidak  ada  wau  yang  dihilangkan 

Abu  Ishak  Az-Zujaj  berkata,  “Boleh  juga  dibaca  rafa' karena 

berfungsi  sebagai  hal  dan  isti  'na/”241 

“Dan  janganlah  kamu  mengganggunya ,”  dibaca  jazm 
karena  menggunakan  bentuk  kalimat  larangan.  “ Dengan  gangguan 

apapun ”  menurut  Al  Farra' ,  maksudnya  dengan  menyembelih  unta  betina 
tersebut.  “Yang  menyebabkan  kamu  ditimpa ”  adalah  jawab  dari 

kalimat  larangan  tadi.  y»  <HL>\Xs-  maksudnya  adzab  yang  sangat  dekat. 

Firman  Allah  SWT,  ^  4=»jli  \yixj  Jlii  “Mereka 

membunuh  unta  itu,  maka  Shaleh  berkata,  ‘Bersukarialah  kamu  sekalian 
di  rumahmu  selama  tiga  hari.  ”  Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah-  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “Mereka  membunuh  unta  itu” 

bahwa  yang  membunuhnya  adalah  sebagian  dari  mereka,  lalu  hal  itu  merembet 


Hal  ini  seperti  yang  telah  dijelaskan  di  awal  surah  Al  A’ raaf, 242  juga  seperti 


240  Lih.  Al  Kitab  <1/8)  dan  (2/256). 

241  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/290). 

242  Lih.  tafsir  surah  Al  A’raaf  ayat  77. 
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lafazh  'J\l 'i  “ Maka  berkata  Shaleh,  ‘  B  er  sukar  i  alah  kamu 

sekalian  maksudnya  Nabi  Shaleh  menyampaikan  kepada  mereka, 
bersenang-senanglah  kalian  semua  dengan  nikmat  Allah  SWT  sebelum  datang 
adzab. 

j  I S  “Di  rumahmu  sekalian,  ”  maksudnya  adalah  negri-negrimu 
sekalian.  Sekiranya  yang  dimaksud  adalah  dengan  rumah  tentu  akan 
diutigkapkan  dengan  lafazh  jji. 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  setiap  orang  bersenang-senang  di 
negrinya  dan  tempat  tinggalnya  seperti  lafazh,  “ Kemudian 

dilahirkannya  kamu  sebagai  seorang  anak"  (Qs.  Al  Mukmin  [40]:  67) 
yaitu  setiap  orang  seorang  anak. 

Diungkap  dengan  bersenang-senang  (bersukaria)  dengan  kehidupan, 
karena  kematian  itu  tidak  mengenakkan  dan  tidak  bisa  untuk  bersenang- 
senang,  menyembelih  pada  hari  Rabu,  dan  menempati  pada  hari  Kamis,  Jumat 
dan  Sabtu  kemudian  terkena  adzab  pada  hari  Ahad.  Maksud  mereka 
menempati  selama  tiga  hari,  karena  mereka  melakukan  hal  yang  sia-sia  selama 
tiga  hari  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  di  awal  surah  Al  A’raaf,  mereka 
berubah  warnanya  menjadi  kuning  pada  hari  pertama,  kemudian  berwarna 
merah  pada  hari  kedua,  dan  berwarna  hitam  pada  hari  ketiga,  lalu  mereka 
binasa  pada  hari  keempat. 

Kedua:  Para  ulama  menggunakan  dalil  meminta  adzab  dari  Allah  SWT 
atas  kaum  Nabi  Shaleh  selama  tiga  hari  untuk  digunakan  dalam  masalah 
bepergian,  bahwa  apabila  seorang  musafir  belum  mendiami  suatu  tempat 
selama  empat  malam  maka  ia  boleh  men-qashar  shalat,  karena  tiga  hari 
tersebut  belum  disamakan  dengan  menetap  di  suatu  tempat,  seperti  yang  telah 
dijelaskan  dalam  surah  An-Nisaa'  ,243  Pendapat  ulama  tentang  masalah  ini 
juga  telah  dikemukakan. 

opJ  jOJ’i  maksudnya  adalah  itulah  janji  yang  tidak  dapat 


243  Lih.  tafsir  surah  An-Nisaa'  ayat  101. 


didustakan.  Ada  yang  mengatakan  juga  tidak  ada  kedustaan  di  dalamnya. 

Firman  Allah  SWT,  ,L>-  lili  maksudnya  adalah  maka  tatkala 

datang  adzab  Kami. 

^  ^  y.allj  LLJ^  “ Kami  selamatkan  Shaleh 

beserta  orang-orang  yang  beriman  bersama  dia  dengan  rahmat  dari 
kami.  ”  tafsir  ayat  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

t Sjb  CffJ  “ Dan  dari  kehinaan  di  hari  itu”  maksudnya  adalah 
kami  selamatkan  mereka  dari  kehinaan  di  hari  itu,  dari  kebohongan  dan 
kejelekan  mereka.  Ada  yang  mengatakan,  huruf  wau  adalah  huruf  tambahan, 
sehingga  maksudnya  adalah  Kami  selamatkan  mereka  dari  kehinaan  atau 
kebinasaan  di  hari  itu. 

Menurut  pendapat  Sibawaih  dan  ulama  Basrah  tidak  boleh  menambah 
huruf  wau  tersebut.244  Sedangkan  menurut  ulama^tufah  boleh  menambah 
huruf  wau  dengan  lamma  dan  hatta  sedangkan  yang  lain  tidak  boleh. 

Nafi’  dan  Al  Kisa'i  membaca  j-py.  dengan  nashab ,245  sedangkan 
lainnya  membaca  dengan  kasrah  berdasarkan  idhafah  j*  kepada  . 

Abu  Hatim  berkata,  “Abu  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Amr  bahwa  dia  membaca  t Sjb  dengan  idgham  pada  huruf ya ' 

atasya '  lalu  di-idhafah-km  kemudian  huruf  mim  pada  dibaca  kasrah.” 

An-Nuhas  berkata,246  “Yang  diriwayatkan  oleh  ulama  ahli  nahwu — 
seperti  Sibawaih  dan  orang-orang  dekatnya  seperti  Abu  Amr  dalam  masalah 
ini —  kata  tersebut  dibaca  ikhfa ',  sedangkan  idgham  tidak  dibolehkan  karena 
ada  dua  huruf  yang  dibaca  sukun  bertemu  dalam  satu  kata.  Selain  itu,  tidak 
boleh  membumbuhi  huruf  zai  dengan  kasrah.” 

Firman  Allah  SWT,  ul-fj  “Dan  satu  suara 

244  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/240). 

245  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al Muharrar  Al  Wajiz  (7/336) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/240). 

246  Lih.  I  ’rab  Al  Qur  'an  (2/29 1 ). 
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keras  yang  mengguntur  menimpa  orang-orang  yang  zhalim  itu " 
maksudnya  adalah  pada  hari  keempat  dengan  suara  keras  yang  mengguntur 
yang  membuat  mereka  semua  mati .  Ada  yang  menyebutkan  bahwa  alasannya 
adalah  karena  dan  mempunyai  arti  yang  sama.  Ada  yang 

mengatakan,  maksudnya  adalah  teriakan  Jibril.  Yang  lain  mengatakan, 
maksudnya  adalah  yang  muncul  adalah  suara  keras  dari  langit  yang  di  dalamnya 
terdapat  suara  setiap  petir,  dan  suara  segala  sesuatu  di  bumi,  hingga  membuat 
hati  mereka  tercerai  berai  lalu  semuanya  mati.  Di  sini  Allah  menggunakan 
lafazh  £Jf  t  j ''t  b.  “ Dan  satu  suara  keras  yang 

mengguntur  menimpa  orang-orang  yang  zhalim  itu,"  sedangkan  dalam 
surah  Al  A’raaf  disebutkan  dengan  redaksi,  *.  uKarena  itu 

mereka  ditimpa  gempa."  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  78) 

Dalam  tafsirnya  disebutkan  bahwa  mereka  ketika  yakin  dengan  adzab 
tersebut,  sehingga  sebagian  dari  mereka  berkata  pada  yang  lain,  ‘Di  manakah 
tempat  tinggalmu  jika  adzab  itu  ditimpakan  kepada  kalian  secara  tiba-tiba? !  ” 
Mereka  menjawab,  “Apakah  yang  harus  kita  perbuat?”  Lalu  mereka 
mengambil  senjata,  panah  serta  perlengkapan  lainnya,  dan  ketika  itu  jumlah 
mereka  sebanyak  12  ribu  kabilah.  Setiap  kabilah  terdapat  12  ribu  petarung. 
Mereka  kemudian  berhenti  di  setiap  jalan  dan  j  alur  yang  dilewati.  Mereka 
lantas  menduga  bahwa  mereka  telah  menerima  adzab,  lalu  Allah  SWT 
mewahyukan  kepada  para  malaikat  yang  menjaga  matahari  untuk  menurunkan 
adzab  kepada  mereka  dalam  bentuk  suhu  panas. 

Setelah  itu  malaikat  mendekatkan  matahari  di  atas  kepala  mereka  hingga 
tangan-tangan  mereka  terbakar,  dan  lidah-lidah  mereka  menjulurkan  hingga 
ke  dada  mereka  sebagai  bukti  betapa  hausnya  mereka.  Akhirnya,  binasalah 
semua  yang  ada  pada  mereka  termasuk  binatang  ternak,  dan  air  pun  bergej  olak 
karena  sangat  mendidihnya  sampai  mencapai  langit.  Tak  satu  pun  yang  jatuh 
kecuali  binasa  karena  begitu  panasnya  Kondisi  mereka  terus  seperti  itu,  hingga 
Allah  SWT  mewahyukan  kepada  para  malaikat  maut  untuk  tidak  mencabut 
ruh-ruh  mereka  sebagai  adzab  sampai  matahari  terbenam.  Kemudian  ketika 
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terdengar  jeritan  suara,  mereka  pun  binasa. 


£  I “ Maka jadilah  mereka  mayat-mayat  yang 
bergelimpangan  di  tempat  tinggal  mereka maksudnya  adalah  berguguran 
dengan  wajah  mengarah  ke  tanah,  hingga  bercampur  dengan  debu  layaknya 
burung  ketika  berterbangan. 


Sjlid  loii  •yf  liijiS  oj  Vf  “ Ingatlah ,  sesungguhnya 

kaum  Tsamud  mengingkari  Tuhan  mereka.  Ingatlah,  kebinasaanlah  bagi 
kaum  Tsamud maknanya  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


L«3  JIS  1  jJ La  — '  IaJLmj  o« jlsJj 

©>^35  Jjli-j?  bjvj^S  'j  1 Ijfu  tL>- 


«3^-J  5*3j 


"Dan  sesungguhnya  utusan-utusan  Kami  (malaikat- 
malaikat)  telah  datang  kepada  Ibrahim  dengan  membawa 
kabar  gembira,  mereka  mengucapkan,  ‘, Selamat  ’  Ibrahim 
menjawab,  ‘Selamatlah.  *  Maka  tidak  lama  kemudian 
Ibrahim  menyuguhkan  daging  anak  sapi  yang  dipanggang. 

Maka  tatkala  dilihatnya  tangan  mereka  tidak 
menjamahnya,  Ibrahim  memandang  aneh  perbuatan 
mereka,  dan  merasa  takut  kepada  mereka.  Malaikat  itu 
berkata,  ‘Jangan  kamu  takut,  sesungguhnya  kami  adalah 
(malaikat-malaikat)  yang  diutus  kepada  kaum  Luth.  ’  Dan 
isterinya  berdiri  (dibalik  tirai)  lalu  dia  tersenyum.  Maka 


Kami  sampaikan  kepadanya  berita  gembira  tentang 
(kelahiran)  Ishak  dan  dari  Ishak  (akan  lahir  puteranya) 
Ya'qub.” 

(Qs.  Huud  [11]:  69-71) 

Firman  Allah  SWT,  “Z)a« 

sesungguhnya  utusan-utusan  Kami  ( malaikat-malaikat )  telah  datang 
kepada  Ibrahim  dengan  membawa  kabar  gembira”  adalah  cerita  tentang 
IdsahNabi  LuthAS.  Ia  adalah  putra  pamannya  Nabi  Ibrahim  AS  yang  bernama 
Lahha.ul  Tempat  asalnya  Nabi  Luth  adalah  di  dekat  pesisir  negri  Syam, 
sedangkan  nabi  Ibrahim  di  negri  Palestina.  Ketika  Allah  SWT  mengutus 
malaikat  untuk  menurunkan  adzab  pada  kaum  Nabi  Luth,  mereka  sempat 
singgah  dan  bertemu  dengan  nabi  Ibrahim  AS.  Setiap  tempat  yang  dilewati 
para  malaikat  itu,  maka  menjadi  baguslah  negrinya.  Mereka  kemudian  datang 
dengan  membawa  kabar  gembira  kepada  nabi  Ibrahim  AS.  Nabi  Ibrahim 
sendiri  menganggap  mereka  adalah  para  tamu.  Para  malaikat  itu  adalah  Jibril, 
Mikail  dan  Israfil,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas.24* 

Sementara  menurut  Adh-Dhahhak,  mereka  berjumlah  sembilan 
malaikat.249  As-Suddi  mengatakan,  jumlah  mereka  sebelas  malaikat  dalam 
bentuk  dua  orang  pemuda  yang  berparas  tampan,250  bersinar  dan  menawan 
wajahnya. 

b  “ Membawa  kabar  gembira,”  menurut  satu  pendapat, 


247  Ungkapan  “Lahha”  yaitu  laazaqa  keturunan  darinya,  dan  lafazh  itu  dibaca  nashab 
karena  kedudukannya  sebagai  hal  flceterangan  keadaan).  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri: 
lahaha. 

241  Disebutkan  oleh  Fakhrurrazi  dalam  tafsirnya  (18/24)  dari  Ibnu  Abbas  Ra  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al BahrAl Muhith  (5/241). 

249  Disebutkan  oleh  Fakhrurrazi  dalam  tafsirnya  (18/24)  dari  Adh-Dhahhak  dan  Abu 
Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/241). 

230  Disebutkan  oleh  Fakhrurrazi  dalam  tafsirnya  (1 8/24)  tanpa  menisbatkannya  kepada 
seseorang,  dan  dalam  riwayat  tersebut,  “J ibril  mendatangi  Nabi  Ibrahim  dan  bersamanya 
dua  belas  malaikat”,  dan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/241). 


maksudnya  adalah  berita  seorang  anak  laki-laki.25 1  Ada  juga  yang  mengatakan, 
kabar  binasanya  kaum  Nabi  Luth.252  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan, 
maksudnya  adalah  memberi  kabar  kepada  Nabi  Ibrahim  bahwa  mereka  adalah 
utusan-utusan  Allah  SWT,  dan  bahwa  dia  tidak  takut  kepadanya. 

ilil  \J\i  “ Mereka  mengucapkan,  ‘Selamat’”  dibaca  nashab 
karena  adanya fi  ’il  (kata  kerja),  seperti  kalimat  \ \'J&.  Inilah  pendapat 
yang  dipilih  oleh  Ath-Thabari.253  Adapun  firman  Allah  SWT,  tUi  pjy»'' 
“ Nanti  ( ada  orang  yang  akan)  mengatakan  (jumlah  mereka)  adalah  tiga 
orang”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  22)  Tiga  orang  ini  adalah  nama  yang  tidak 
diucapkan.  Seandainya  dibaca  rafa '  semuanya  atau  dibaca  nashab  semuanya. 

^ 'l'-  'J[i  tf.i"  \j\i  “ Mereka  mengucapkan,  ‘Selamat.  ’  Ibrahim 
menjawab,  ‘Selamatlah  ’,  ”  boleh  dalam  bahasa  arab.  Ada  yang  mengatakan, 
ungkapan  tersebut  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  mashdar.  Ada 
pula  yang  mengatakan,  lH.".  ]J\i  “ Mereka  mengucapkan,  ‘Selamat’ ” 
maksudnya  adalah  membukanya  dengan  perkataan  yang  benar,  sebagaimana 
firman  Allah  SWT,  liil  1 J\1  yj  j f^]e>  t-  lijj  “ Dan  apabila  orang- 
orang  jahil  menyapa  mereka,  mereka  mengucapkan  kata-kata  (yang 
mengandung)  keselamatan”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  63)  yakni  dengan 
kebenaran.  Maksudnya,  salam  dalam  ungkapan  mereka  bukan  lafazhnya. 

Ada  yang  mengatakan,  maknanya  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Al  Arabi,254  dia  berkata,  “Apakah  kamu  tidak  melihat  bahwa  Allah  SWT 
ketika  berkehendak  menyebutkan  lafazh,  Dia  mengungkapkannya  sendiri, 
seperti  firman-Nya,  (JL.  “( Sambil  mengucapkan), 

‘Keselamatan  atasmu  berkat  kesabaranmu’ .”  j \£=s±Ss-  pil 

“ Kesejahteraan  (dilimpahkan)  atasmu,  berbahagialah  kamu!”  (Qs. 

251  Pendapat  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/42)  dan  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/362). 

252  Pendapat  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/42)  dan  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/362). 

253  Lih.  Jami  'Al  Bayan  (12/42). 

254  Lih.  Ahkam  AlQur'an  (3/1060). 


Ar-Ra’d[13]:24) 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  mengajak 
kepadanya.  Maknanya,  selamat  dengan  kesejahteraan. 

Lafazh  Jli  “ Ibrahim  menjawab,  ‘Selamatlah  dibaca rafa' 
karena  dua  alasan,  yaitu:255  ( 1 )  Ada  dhamir  mubtada '  (kata  ganti  subyek) 
yang  tidak  disebutkan,  yaitu  .  Maksudnya  adalah  keselamatan  (damai), 

dan  j&-<  (2)  Berarti  keselamatan  bagimu  sekalian  apabila  kalimat 

tersebut  diartikan  dengan  salam  penghormatan.  Khabar  (predikat)  dalam  hal 
ini  tidak  disebutkan.  Boleh  juga  diungkapkan  dalam  bentuk  nakirah 

karena  sering  digunakan.  Oleh  karena  itu,  huruf  alif dan  lam  dibuang  seperti 
kalimat  yang  menjadi  Bisa  juga  dibaca  dengan  j*j-*.256 

Al  Farra'257  berkata,  “Kata  jiilJi  dan  mempunyai  makna  yang 
sama,  seperti  J**J<  dan 

Firman  Allah  SWT,  ^  “ Maka  tidak  lama 

kemudian  Ibrahim  menyuguhkan  daging  anak  sapi  yang  dipanggang .” 

Dalam  hal  ini  dibahas  empat  belas  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ;~£  y Ui  “ Maka  tidak  lama 
kemudian  Ibrahim  menyuguhkan.  ”  Huruf  0 1  di  sini  bermakna  J*  (sampai 
atau  sehingga)  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  ahli  nahwu.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Arabi.258  Perkiraan  maknanya  adalah, 
Jj*  dJ  Ui.  Ada  juga  yang  mengatakan,  &\  dibaca  nashab  dengan 
gugurnya  huruf/ar.  Perkiraan  maknanya  adalah*^  0?  ‘J*  dJ  Ui,  yakni  tidak 
lambat  dalam  menyuguhkan  daging  anak  sapi.  Ketika  huruf/ar  dibuang,  yang 


255  Lih.  I  ’rab  Al  Qur  'an  karya  An-Nuhas  (2/292)  dan  Imla  ’  Ma  Manna  BihiAr-Rahman 
(2/42). 

236  Ini  menurut  qira  'ah  Hamzah  dan  Al  Kisa'  i  yang  termasuk  kategori  qira  'ah  sab  'ah. 
Lih.  As-Sab  'ah,  karya  Ibnu  Mujahid  (hal.  337). 

257  Lih.  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/20).  Al  Farra'  berkata,  “Sebagian  orang  Arab 
mendendangkan  syair  (nasyid).” 

252  Lih.  AhkamAlQur'an  (2/1062). 


tinggal  adalah  huruf  q\  yang  dibaca  nashab.259  Sedangkan  dalam  lafazh 
terdapat  kata  ganti  nama  Ibral 
dikemukakan  oleh  Sibawaih. 


Al  Farra'260  berkata,  “Perkiraannya  adalah  Ui.  Maksudnya 

tak  lama  setelah  ia  datang.  Karena  lafazh  dibaca  rafa  \  dan  tidak  ada 
dhamir  (kata  ganti)  pada  lafazh  dan  ma  nafi.  Selain  itu,  boleh  saja  huruf 

U  berarti  t/ah,  sedangkan  pada  lafazh  terdapat  dhamir  Ibrahim  dan 
'fit*  o  t  merupakan  khabar  (predikat)  dari  lafazh  u.  Maksudnya  adalah 
^  ^  S?*^-  Lafazh  Jl^-  berarti  daging  panggang. 

Ada  yang  mengatakan,  daging  itu  dipanggang  dengan  panasnya  batu-batuan 
tanpa  tersentuh  panas  api.  Adapun  menggunakan  kalimat  dengan  daging  anak 
sapi,  karena  sapi  merupakan  hartanya  yang  paling  banyak. 


Kedua:  Ayat  ini  menerangkan  pelajaran  berharga  tentang  adab 
menerima  tamu  dalam  menyegerakan  hidangan.  Tuan  rumah  sebaiknya 
menghidangkan  makanan  yang  mudah  dihidangkan,  kemudian  diikuti  dengan 
hidangan  lain  sekiranya  memiliki  hidangan  lebih  yang  lain,  dan  tidak  perlu 
terbebani  dan  merugikan  diri  sendiri.  Selain  menghormati  tamu  merupakan 
cerminan  akhlak  yang  terpuji  dan  budi  pekerti  Islami,  juga  termasuk  akhlak 
para  Nabi  dan  orang-orang  shalih.  Nabi  Ibrahim  merupakan  orang  pertama 
yang  melakukan  hal  ini  sebagaimana  yang  diceritakan  dalam  surah  Al  Baqarah, 
dan  bukan  merupakan  hal  yang  wajib  menurut  mayoritas  ulama.  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 


f.\ j  j  j  15*  lli  ZLJj  fjj  aJjjUpj  AiL^aJl 

“(Lamanya)  bertamu  adalah  tiga  hari,  dan  pahala  hidangannya 
adalah  sehari  semalam,  apabila  lebih  dari  itu,  maka  itu  merupakan 
sedekah”261 


259 Lih.  I’rabAl Qur'an,  karya An-Nuhas (2/292)  dmAlMuharrarAl  Wajiz (7/341). 

260  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'art  (2/21). 

261  Hadits  tanpa  redaksi,  ibj  fjj  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam 


AIJa  ‘izah  adalah  pemberian  atau  silaturahmi  yang  asal  hukumnya  adalah 
sunah.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

Ailb  JAjJ  cdjli-  f jSvJU  i  f jlilj  <&U  'JAjj  ^ 

“ Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka  dia 
hendaknya  memuliakan  tetangganya,  dan  barangsiapa  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka  dia  hendaknya  memuliakan 
tamunya”161 

Memuliakan  tetangga  hukumnya  bukan  wajib  menurut  ijmak  ulama, 
demikian  pula  halnya  dengan  bertamu.  Sedangkan  Al-Laits  berpendapat  bahwa 
hukumnya  wajib  berdasarkan  hadits  Rasulullah  SAW,  “ Malam  bertamu 
adalah  hak.”163  dan  hadits-hadits  lainnya.  Apa  yang  telah  kami  tunjukkan 
sudah  cukup  mewakili,  dan  Allah-lah  Dzat  yang  Maha  Pemberi  petunjuk. 

Ibnu  Al  Arabi264  berkata,  “Dulu  ada  suatu  kaum  di  awal  permulaan 
Islam  berpendapat  bahwa  hukum  bertamu  adalah  wajib,  kemudian  hukum  itu 
dihapus.Pendapat  seperti  ini  adalah  pendapat  yang  lemah.  Karena  hukum 


pembahasan  tentang  adab,  bab:  Barangsiapa  Beriman  Kepada  Allah  dan  Hari  Akhir, 
Maka  Jangan  Menyakiti  Tetangganya,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  barang 
temuan,  bab:  Bertamu,  Abu  Daud  dan  Ad-Darimi,  bab:  Makanan,  At-Tirmidzi  bab: 
Kebaikan,  Ibnu  Majah  bab:  Adab,  dan  Malik  bab:  Sifat  Rasulullah  SAW,  dan  As-Suyuthi 
dalam  Tafsir  Al  Kabir  (2/415). 

262  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Barangsiapa  Beriman 
Kepada  Allah  dan  Hari  Akhir,  Maka  Jangan  Menyakiti  Tetangganya,  Muslim  dalam' 
pembahasan  tentang  barang  temuan,  bab:  Bertamu,  Abu  Daud  dan  A-Darimi  bab: 
Makanan,  At-Tirmidzi  bab:  Kebaikan,  Ibnu  Majah  bab:  Adab,  Malik  bab:  Sifat  Rasulullah 
SAW,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/1 74). 

263  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  makanan,  bab:  Apa  yang  Semestinya 
Dilakukan  Ketika  Bertamu  (3/342  no.  3750),  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang 
adab,  bab:  Hak  Bertamu  (2/1212  no.  3677),  Ahmad  dalami/ Musnad  (4/130),  dan  Al 
Baihaqi  idlwiAs-Sunan,  bab:  Apa  yang  Semestinya  Dilakukan  Ketika  Bertamu  (9/197), 
As-Suyuthi  dalam  Tafsir  Al  Kabir  (3/1 821)  dan  lainnya. 

264  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (3/1061). 
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wajibnya  belum  bisa  dipastikan,  sedangkan  yang  me-nasakh  pun  belum  ada. 
Hal  ini  menjelaskan  bahwa  bertamu  itu  sekiranya  benar,  tentunya  Rasulullah 
SAW  akan  menegur  kaum  yang  menentang  itu  dan  menjelaskan  kepada  mereka 
akan  hal  tersebut. 

Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  hal  siapa  yang  diajak 
bicara.  Asy-Syafi’i  dan  Muhammad  bin  Abdul  Hakim  berpendapat  bahwa 
obyek  yang  diajak  bicara  adalah  kaum  tinggal  di  perkotaan  dan  kaum  yang 
tinggal  di  perkampungan.  Malik  berkata,  “Penduduk  kota  tidak  bisa  disebut 
.tamu.” 

Sahnun  berkata,  “Bertamu  adalah  hak  kaum  yang  tinggal  di 
perkampungan,  sedangkan  masyarakat  perkotaan,  penginapan  adalah  tempat 
beristirahat  para  musafir.” 

Mereka  berargumentasi  dengan  hadits  Ibnu  Umar,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Bertamu  itu  kepada  kaum  Wabar  (masyarakat 
yang  tinggal  di  perkampungan)265,  dan  bukan  kaum  Madar  (masyarakat 
yang  tinggal  di  perkotaan).”266  Hadits  ini  tidak  shahih,  karena  Ibrahim  putra 
saudara  laki-laki  Abdurrazzak  dinilai  matruk  dan  dinisbatkan  kepada  dusta. 
Selain  itu,  hadits  ini  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  olehnya  secara  terpisah 
dan  dianggap  pula  pemalsu  hadits,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Abu 
Umar  bin  Abdul  Barr. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,267  “Bertamu  hakikatnya  adalah  fardu  kifayah, 
dan  orang-orang  yang  mengatakan  bahwa  bertamu  hukumnya  wajib  berlaku 
di  perkampungan  karena  di  daerah  tersebut  tidak  ada  makanan  dan  tempat 
tinggal,  berbeda  dengan  penduduk  kota  yang  memiliki  hidangan  dan  tempat 
tinggal.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  memuliakan  tamu  adalah  sikap  yang  mulia. 


265  Wabar  adalah  kaum  yang  tinggal  di  perkampungan  yang  menggunakan  kulit  unta 
untuk  pakaian  atau  rumah  mereka.  Lih.  An-Nihayah  (5/145). 

266  Madar  bentuk  jamak  dari  Madarah,  maksudnya  adalah  penduduk  kampung  dan 
kota,  Ibid. 

267  Lih.  AhkamAl  Qur'an  (3/1062). 


Bertamu  adalah  sebuah  kemuliaan,  dan  sekiranya  ada  orang  asing  maka 
menjamunya  adalah  wajib.” 

Keempat:  IbnuAlArabi  berkata,268  “Sebagian  ulama  kami  berpendapat 
bahwa  jamuan  Nabi  Ibrahim  AS  saat  itu  sedikit.  Oleh  karena  itu,  Ibrahim 
mensyukurinya.  Hal  ini  merupakan  hukum  yang  ditetapkan  berdasarkan  asumsi 
dan  qiyas.  Dari  mana  diketahui  bahwa  jamuan  yang  dihidangkan  Ibrahim  itu 
sedikit?  Sementara  ahli  tafsir  menukil  bahwa  malaikat  tersebut  berjumlah  tiga 
orang,  yaitu  Jibril,  Mikail  dan  Israfil.  Ketika  itu  Ibrahim  menghidangkan  seekor 
anak  sapi  untuk  ketiga  malaikat  itu.  Jadi,  penafsiran  tersebut  hanya  berdasarkan 
nalar  semata.  Penafsiran  seperti  ini  tentunya  sangat  tercela.  Oleh  karena  itu, 
berupayalah  untuk  menjauhi  penafsiran  seperti  itu.” 

Kelima:  Sunnahnya,  apabila  hendak  menjamu  tamu  maka  hidangkanlah 
makanan  dan  segera  mempersilakan  tamu  untuk  memakannya,  karena 
kemuliaan  menghormati  tamu  adalah  dengan  menyegerakan  hidangan,  dan 
kemuliaan  pemilik  rumah  dengan  bergegas  menerima  tamu.  Ketika  para  tamu 
Ibrahim  akan  ditangkap,  Ibrahim  berusaha  menyembunyikan  mereka.  Hal  itu 
dilakukannya  karena  prilaku  kaumnya  ketika  itu  menyimpang  dari  fitrah  dan 
menentang  Sunnah.  Oleh  karena  itu,  dia  khawatir  kalau  ada  sesuatu  yang 
tidak  diinginkan  terjadi  dibelakang  mereka.  Diriwayatkan  bahwa  mereka 
adalah  mereka  mulai  menunjuk  ke  arah  daging  yang  diletakkan  di  hadapan 
mereka,  namun  tangan  mereka  tidak  sampai  menyentuhnya.  Ketika  Ibrahim 
melihat  mereka  seperti  itu,  “ Ibrahim 

memandang  aneh  perbuatan  mereka,  dan  merasa  takut  kepada 
mereka”269  Kata  artinya  menyembunyikan  atau  merasa  atau  masuk» 

Kata  artinya  rasa  takut  dan  terkejut.  Karena  mereka  menyangka 

bila  seorang  tamu  tidak  menyantap  makanan  yang  dihidangkan  timbul  anggapan 
yang  kurang  baik,  lalu  malaikat  menjawab,  ^  i  Jj  idLjt  bj  V 

“ Malaikat  itu  berkata,  ‘Jangan  kamu  takut,  sesungguhnya  kami  adalah 

268  IbicL 

269  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (12/43). 
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(malaikat-malaikat)  yang  diutus  kepada  kaum  Luth 

Keenam:  Di  antara  adab  menyuguhkan  makanan  adalah  pemilik  rumah 
sebaiknya  melihat  apakah  tamu  menyantap  hidangan  tersebut  atau  tidak?  Hal 
itu  sebaiknya  dilakukan  dengan  cara  mengamati  secara  sembunyi-sembunyi 
atau  melihat  dengan  sekilas  tanpa  harus  menatapnya  tajam. 


Sulaiman  bin  Abdul  Malik,  kemudian  Sulaiman  melihat  sesuap  gandum  pada 
pria  tersebut,  lalu  berkata  kepadanya,  “Usaplah  biji  gandum  dari  suapanmu 
<  itu.”  Mendengar  itu,  pria  itu  berkata,  “Apakah  engkau  memperhatikan  diriku 
seperti  halnya  engkau  menatap  biji  gandum  dalam  suapanku?  Demi  Allah  aku 
tidak  akan  makan  bersamamu.” 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  disebutkan  bahwa  hikayat  ini  teijadi 
padaHisyam  binAbdul  Malik  bukan  dengan  Sulaiman,  kemudian  pria  tersebut 
keluar  dari  rumahnya  seraya  berkata, 

iJ*'  *  J^j  Cr*  j 

Mati  lebih  baik  daripada  bertandang  ke  rumah  orang  kikir 
Ia  memperhatikan  setiap  ruas  orang  yang  makan  dengan  suatu 
maksud270 


Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  '^'J==a  <Jj  'j  T;j  lili 
“ Maka  tatkala  dilihatnya  tangan  mereka  tidak  menjamahnya,  Ibrahim 
memandang  aneh  perbuatan  mereka.'1'  Kata  J==a  di  sini  berarti  menemukan 
sesuatu  yang  tidak  sesuai  kebiasaan.271  Seorang  penyair  mengungkapkan,272 


270  Disebutkan  dalamd/ Aqd  Al  Farid  (7/203). 

271  Lih.  As-Shihah (2/836), Ma’aniAl Qur'an,  kaiya An-Nuhas (3/363)  dan MajazAl 
Qur'an  (1/293). 

272  Beliau  adalah  Al  A’sya.  Lih.  Ad-Diwan  (no.  72),  I’rabAlQur'an  (2/292),  Tafsir  Ath- 
Thabari  (12/43),  As-Shihah  (2/836),  Lisan  Al  Arab  dan  TajAlArus,  entri:  nakira.  Sebagian 
ulama  ada  yang  menyangkal  bait  syair  ini  karya  Al  A’sya.  Mereka  berkata,  “Syair  itu 
dibuat-buat.”  Lih.  MajazAl  Qur  'an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/293). 


UJUaJl j  c— j-iJl  V}  j>«Jl  {j*  jJl  01^"  Uj  jS\jfj 

ATotm  memandangku  dengan  penuh  keheranan  padahal  yang 
mengherankan  adalah 

Semua  peristiwa  kecuali  peristiwa  rambut  berubah  menjadi  putih  dan 
rontok 

Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  tlf\i  %ts  “Dan  isterinya  berdiri 
(dibalik  tirai)”  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada'  (subyek)  dan 
khabar  (predikat).  Maksudnya,  istrinya  berdiri  agar  dapat  melihat  para 
malaikat.  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  melihat  para  malaikat 
dari  balik  tirai.  Ada  juga  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  dia  melayani 
malaikat  sedangkan  suaminya  duduk. 

Muhammad  Ishak  berkata,  “Maksudnya,  istrinya  berdiri  untuk 
melakukan  shalat.” 

Abdullah  bin  Mas’ud  membaca  lafazh  dengan 
(isterinya  berdiri  sedangkan  suaminya  duduk).273 

Kesembilan:  Firman  Allah  SWT,  “Lalu  dia  tersenyum ,” 

menurut  Mujahid  dan  Dcrimah,  maksudnya  adalah  isterinya  kemudian  haid,274 
sebagai  ekspresi  keterkejutan  mendengar  kabar  gembira  bahwa  dia  akan 
hamil  sementara  ia  telah  mencapai  berumur  Para  ahli  bahasa  mengungkapkan, 

jJj  \ il  Ujj  U  (Jij 

Sungguh  aku  akan  mendatangi  isteri  ketika  ia  sedang  suci 


273  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra'  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (2/22),  Ibnu  Athiyyah 

dalam  Al  Mvhcarrar  Al  Wajiz  (7/344)  dengan  redaksi,  dan  Ibnu 

Katsir  dalam  tafsirnya  (4/265)  dengan  redaksi, 

274  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/44)  dari  Mujahid,  Ibnu 
Athiyyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (7/344),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/265),  Ar- 
Razi  dalam  tafsirnya  ( 1 8/27)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al BahrAl  Muhith  (5/242). 
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Dan  menjauhinya  pada  hari  ia  sedang  haid 


Yang  lain  mengungkapkan, 

f ji  «-ijaJl  fS  LCaJl  (J j» 

Gigi  kelinci  yang  ada  di  atas  shafa 
Seperti  darah  perut  pada  saat  bertemu275 

Dalam  bahasa  Arab,  kalimat  C-JjV'  artinya  kelinci  itu  sedang 

haid.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  dan  Ikrimah,  bahwa  lafazh  tersebut 
diambil  dari  kalimat,  «j artinya  kulit  benih  itu  terbelah.  Sebagian 
ahli  bahasa  Arab  menolak  lafazh  tersebut  diartikan  dengan  haid.276  Jumhur 
mengatakan,  maknanya  adalah  tertawa  yang  sudah  dikenal.  Namun  mereka 
berbeda  pendapat  dalam  jenis  tawa  tersebut,  ada  yang  mengatakan,  itu  arlalah 
tawa  karena  kagum,  seperti  ungkapan  Abu  Dzu'aib  dalam  bait  syairnya, 

Y'  j*  ^Ul  jj 

Ia  kemudian  datang  membawa  ramuan  yang  belum  pernah  dilihat 
orang-orang 

275  Bait  syair  ini  disebutkan  tanpa  dinisbatkan  kepada  siapa  pun  dalam  Lisan  A  l  Arab, 
entri:  dhahika.  Tafsir  Ath-Thabari  (12/45)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (7/344). 

276  Disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  dhahika.  AlFarra'  berkata,  “Kalimat  cioCiaf 
yang  diartikan  dengan  haid  belum  pernah  aku  dengar  dari  orang  yang  terpercaya.” 

Abu  Amr  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Musa  Al  Hamidh  bertanya  kepada  Abu 
Abbas  tentang  kalimat,  c&nZiai  yang  diartikan  dengan  haid,  maka  dia  menjawab,  ‘Hal 
itu  terdapat  dalam  tafsir,  namun  tidak  dalam  ungkapan  bahasa  Arab.  Tafsir  itu  diterima 
oleh  ahli  tafsir.”  Setelah  itu  dia  mendendangkan  bait  syair: 

»— ’<J&  iS'/) 

Anjing  hutan  tertawa  dengan  kematian  Hudzail 
Sedangkan  srigala  menangisinya 

Selanjutnya  Abu  Abbas  berkata,  “Lafazh  ’>  !-•*.$  di  sini  berarti  tertawa  hingga 
memperlihatkan  gigi.  Hal  itu  karena  seekor  srigala  menerkam  mangsanya  sehingga 
membuat  terkejut  wajahnya  dan  meninggalkannya  beserta  daging  mangsanya. 


Itulah  madu,  hanya  saja  itu  adalah  hasil  kerja  lebah277 


Muqatil  berkata,  “Tersenyum  karena  ketakutan  dan  keterkejutan  Nabi 
Ibrahim  dari  ketiga  orang  tersebut,  sedangkan  ketika  itu  Nabi  Ibrahim  sedang 
melayani  tamunya  dan  kekuatan  Ibrahim  sama  dengan  seratus  orang  laki- 
laki.” 

Selain  itu,  Muqatil  berkata,  “Pemaknaan  kata  adh-dhahku  dengan  haid 
dalam  bahasa  baku  tidaklah  benar  dan  hal  itu  ditolak  oleh  Abu  Ubaid  dan  Al 
Farra'.” 

Al  Farra'27®  berkata,  “Aku  belum  pernah  mendengarnya  dari  orang 
yang  terpercaya,  akan  tetapi  itu  adalah  kinayah  (bahasa  pinjaman).” 

Diriwayatkan  bahwa  para  malaikat  itu  mengusap  atau  membersihkan 
anak  sapi  itu,  kemudian  ia  beranjak  dari  tempatnya  dan  menemui  induknya. 
Sarah  tersenyum  lalu  melihat  kejadian  tersebut  lantas  menceritakan  kabar 
gembira  tersebut  kepada  Ishak.  Ada  juga  yang  mengatakan,  suatu  ketika 
apabila  Ibrahim  ingin  menghormati  tamunya,  Sarah  membantu  menghidangkan 
makanan  kepada  para  tamu.  Hal  itu  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  SWT, 
“ Dan  isterinya  berdiri  (dibalik  tirai)"  maksudnya  yang 
menyediakan  hidangan. 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  isterinya  berdiri  untuk  menjaga 
Ibrahim,  lalu  dia  tersenyum  karena  perkataan  mereka,  ,\L:,  y  “ Jangan 
takut,"  sebagai  bentuk  kegembiraan  akan  rasa  aman. 

Al  Farra'279  berkata,  “Dalam  hal  ini  terdapat  kalimat  yang  didahulukan 
dan  diakhirkan.  Maknanya,  kemudian  Kami  sampaikan  kabar  gembira  kepadd 
Ishak  lalu  dia  tersenyum  gembira  dengan  kedatangan  seorang  anak  laki-laki, 

277Bait  syair  ini  dinisbatkan  kepada  Abu  Dzu'aib  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  dhahika, 
dan  Tafsir  Ath-Thabari  (12/45).  Di  sini  Ath-Thabari  menafsirkan  kata  dengan 

madu.  Ada  yang  mengatakan,  artinya  menyaksikan,  ada  juga  yang  mengatakan,  artinya 
buih  atau  kotoran. 

271  Lih.  Ma'aniAl  Qur'an  (2/22). 

279  Ibid. 


Surah  Huud 


saat  istrinya  telah  berumur  Allah  Maha  Mengetahui  apa  sajayang  akan  teq  adi.” 

An-Nuhas280  berkata,  “Dalam  hal  ini  terdapat  beberapa  pendapat,  yang 
lebih  baiknya  adalah  pendapat  yang  menyebutkan  bahwa  ketika  mereka  belum 
menyantap  makanan,  mereka  menolak  hingga  membuat  Ibrahim  dan  istrinya 
takut.  Ketika  mereka  berkata,  ‘Jangan  takut,’  dan  memberitahukan  bahwa 
mereka  adalah  utusan  Allah  SWT,  mereka  berdua  gembira  mendengarnya, 
kemudian  istrinya  tersenyum  bergembira.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  istrinya  berkata  kepada  Ibrahim,  “Aku 
mengira  bahwa  mereka  ini  akan  menurunkan  adzab  kepada  kaum  Luth,  dan 
ketika  datang  para  utusan  tersebut  dia  tersenyum  dan  bergembira.” 

An-Nuhas2*1  berkata,  “Jika  shahih  sanadnya  maka  hal  ini  baik.  Tertawa 
itu  biasanya  memperlihatkan  gigi,  dan  bisa  juga  tertawa  itu  diiringi  dengan 
wajah  yang  bersinar-sinar,  seperti  kalimat,  i&i  cJ'j  (aku  melihat 

seseorang  tertawa  dengan  wajah  berseri-seri),  atau 
(aku  mengunjungi  sebuah  kebun  yang  membuatku  tersenyum  atau  berseri- 
seri).  Dalam  sebuah  hadits  disebutkan,  oi 

dia*2aJi  ‘Sesungguhnya  Allah  SWT  mengirimkan  awan  kemudian 
awan  itu  tersenyum  dengan  senyuman  yang  paling  indah,’2*2  maksudnya 
adalah  menjadikan  kemunculannya  sambil  tersenyum.  Ungkapan  ini  tentunya 
adalah  bahasa  pinjaman  atau  kiasan.  Diriwayatkan  bahwa  seorang  laki-laki 
dari  ahli  qira  'ah  Makkah,  bernama  Muhammad  binZiyad  Al  A’rabi,  bahwa 
lafazh ^i2*3  dibaca  dengan  huruf  fariberharakatfathah.  yakni  >4.” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Qira  'ah  dengan  menggunakan  harakat  fathah 


2,0  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur'an  (2/364). 

2,1  Ibid 

m  Hadits  dengan  redaksi,  J Zrj  jp  ii  01 

d&iaJi  diriwayalkan  oleh  Ahmad  dalam  AlMusnad (5/435),  dan  disebutkan  oleh 

Ibnu  Atsir  dalam  An-Nihayah  (3/75)  dengan  redaksi, 

’  m  Qira'ah  ini  disebutkan  dalami/ MuharrarAl  Wajiz (7/345). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


pada  huruf  ha  ',  yakni  ci^ai  adalah  qira  'ah  yang  tidak  dikenal.  Kata  ini 
memiliki  beberapa  pola,  yaitu: 

Contoh  lain  adalah  syair  Kutsayyir, 

JCDl  i—jlij  C— «1p  -J  lil  $-lS j-o-f- 

i Sorban  itu  berkibar  ketika  dia  tersenyum  dengan  riang 
Pundi-pundi  harta  itu  terkunci  karena  tawanya 

Demikian  pula  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al  Jauhari.284 

Kesepuluh:  Muslim  meriwayatkan  dari  Sahi  bin  Sa’ad,  dia  berkata, 
“Abu  Usaid  As-Sa’idi  pernah  mengundang  Rasulullah  SAW  pada  waktu 
pernikahannya  dilangsungkan.  Saat  itu,  istri  Usaid  melayani  mereka,  padahal 
dia  adalah  seorang  pengantin.  Sahi  berkata,  ‘  Tahukah  kalian  apa  yang  kamu 
hidangkan  kepada  Rasulullah  SAW?  Aku  menghidangkan  beberapa  kurma 
dalam  tur  (sebuah  wadah)  kepada  beliau.’285  Ketika  selesai  makan,  aku 
berikan  beliau  minuman  dengan  wadah  tersebut.”286  (HRA1  Bukhari) 

Para  ulama  madzhab  kami  mengatakan,  hal  ini  menunjukkan 
diperbolehkannya  seorang  pengantin  melayani  suaminya  dan  teman-teman 
suaminya  dalam  resepsi  pernikahan.  Hal  ini  juga  mengandung  pengertian 
diperbolehkannya  seorang  lelaki  menyuruh  istrinya  untuk  melayani  teman- 
teman  baiknya.  Ada  kemungkinan  bahwa  hal  ini  datangnya  sebelum  ayat  hijab 
turun.  Wallahu  a  ’lam. 

Kesebelas:  Ath-Thabari287  menyebutkan  bahwa  ketika  sudah  tiba 

284  Lih.  Ash-Shihah  (4/1597). 

2,5  Tur  adalah  sebuah  wadah  yang  terbuat  dari  kuningan  atau  batu.  Wadah  ini  terkadang 
juga  digunakan  untuk  berwudhu.  Lih.  An-Nihayah  (1/199). 

216  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Berdirinya  Wanita  untuk 
Melayani  Kaum  Pria  saat  Pernikahan  dan  Membantu  Diri  Sendiri  (3/256),  Muslim  dalam 
pembahasan  tentang  minuman,  bab:  Boleh  Mengonsumsi  nabidz  jika  belum  mengental 
dan  memabukkan  (3/1580),  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  dan  Ahmad 
dalam  Al  Musnad  (3/498). 

287  Lih.  Jami’Al  Bayan  (12/44). 


waktunya  bagi  Ibrahim  AS,  mereka  berkata,  “Kami  tidak  memakan  suatu 
makanan  kecuali  dengan  harga.”  Ibrahim  pun  berkata  kepada  mereka, 
“Harganya  adalah  dengan  berdzikir  kepada  Allah  SWT  pada  permulaannya 
dan  memuji-Nya  ketika  selesai.”  Jibril  kemudian  berkata  pada  para 
sahabatnya,  “Sungguh  benar,  Allah  mengambilnya  sebagai  kekasih-Nya.” 

Menanggapi  hal  ini,  para  ulama  Maliki  berkata,  “Mereka  tidak  makan 
karena  para  malaikat  memang  tidak  makan.  Termasuk  hal  yang  lumrah,  bahwa 
malaikat  bisa  menyerupai  wujud  manusia  atas  kehendak  Allah  SWT,  baik 
secara  fisik  maupun  tingkah  lakunya.  Di  mana  Allah  memudahkan  bagi  mereka 
(para  malaikat)  untuk  mengonsumsi  makanan.  Hanya  saja  — menurut  para 
ulama  madzhab  Maliki — Allah  mengutus  para  malaikat  itu  dalam  bentuk 
manusia.  Lalu,  Ibrahim  pun  memaksa  diri  untuk  menjamu  mereka,  hingga 
ketika  dia  melihat  bahwa  mereka  tidak  makan,  dan  Ibrahim  ketakutan, 
datanglah  tiba-tiba  kabar  gembira  itu.”2*8 

Kedua  belas:  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  membaca  basmalah  ketika 
hendak  mulai  makan,  dan  membaca  hamdalah  ketika  selesai  makan  juga 
disyariatkan  bagi  umat-umat  terdahulu.  Dalam  kisah  Israiliyat  disebutkan 
bahwa  Ibrahim  AS  tidak  pernah  makan  sendirian.  Ketika  makanan  itu  sudah 
siap  tersaji,  dia  mengutus  seseorang  untuk  mencari  orang  yang  mau  makan 
bersamanya.  Pada  suatu  hari  dia  bertemu  dengan  seorang  lelaki.  Ketika 
mereka  berdua  sudah  duduk  menghadap  makanan,  Ibrahim  berkata  kepada 
lelaki  itu,  “Bacalah  basmalah  (sebutlah  nama  Allah).”  Lelaki  itu  menjawab, 
“Aku  tidak  kenal  apa  itu  Allah?”  Ibrahim  pun  berkata  kepadanya,  “Kalau 
begitu,  keluarlah!”  Ketika  lelaki  itu  telah  keluar,  Jibril  turun  lantas  berkata 
kepada  Ibrahim,  “Allah  telah  berfirman  bahwa  Dia  memberi  orang  itu  rezeki 
meskipun  dia  kafir  sepanjang  hidupnya,  sedangkan  kamu  bakhil  kepadanya 
meskipun  hanya  sesuap.” 

Dengan  perasaan  takut,  Ibrahim  segera  keluar  kemudian  menarik 


Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  karya  Ibnu  Al  Arabi  (3/1 063). 


selendang  pria  itu,  lalu  berujar,  “Kembalilah!”  Pria  itu  menjawab,  “Tidak,  aku 
tidak  akan  kembali  hingga  engkau  memberitahuku,  kenapa  engkau  mengusirku 
tanpa  sebab!”  Ibrahim  lantas  menjelaskan  yang  sebenarnya.  Pria  itu  lalu 
berkata,  “Ini  adalah  Tuhan  yang  Maha  Pemurah.  Aku  beriman.”  Dia  kemudian 
masuk  rumah,  lantas  membaca  basmalah,  lalu  makan  dalam  keadaan  beriman. 

Ketiga  belas:  Firman  Allah  SWT,  l^LlJ  “ Kemudian  Kami 

memberi  kabar  gembira  kepada  isterinya  dengan  kelahiran  Ishak”  yakni 
ketika  Ibrahim  mempunyai  anak,  Ismail  dari  istrinya  Hajar,  timbul  keinginan 
Sarah  untuk  memiliki  anak  pula.  Namun  dia  putus  asa  karena  memaklumi 
kondisinya  yang  sudah  tua.  Tak  lama  kemudian  dia  mendapat  kabar  gembira 
bahwa  dia  akan  dikaruniai  anak  yang  kelak  menjadi  Nabi  dan  melahirkan 
keturunan  yang  juga  seorang  Nabi.  Jadi,  pengetahuan  akan  siapa  cucunya 
kelak  adalah  sebuah  berita  yang  sangat  menggembirakan  baginya. 

Keempat  belas:  Firman  Allah  SWT,  *1jl) £ri$  “DQn 

setelah  Ishak  akan  lahir  Ya  ’qub ,”  Hamzah  dan  Abdullah  bin  Amir  membaca 
lafazh  4,  dengan  dengan  nashab,  yakni  Ojii^-289  Sedangkan  yang  lain 
membacanya  dengan  rafa',  yakni  Lfyiu.  Jika  dibaca  rafa\  sehingga 
maknanya  adalah.  Dia  memberitahukan  kepada  S  arah  bahwa  keturunan  setelah 
Ishak  adalah  Ya’qub.  Sedangkan  jika  dibaca  nashab,  maknanya  adalah  dan 
Kami  berikan  kepadanya  setelah  Ishak  yaitu  Ya’qub. 

Al  Kisa'i,  Al  Akhfasy  dan  Abu  Hatim  berpandangan  boleh  membacanya 
dalam  bentuk  jar,  yakni  sehingga  maknanya  adalah  dan  Kami  berikan 

kabar  gembira  padanya  sesudah  Ishak  dengan  Ya’qub. 

Al  Fana'  berkata,  ‘Tidak  boleh  membacanya  dengan  jar  kecuali  dengan 
mengembalikan  huruf  jar  kepada  kata  tersebut.” 

Sibawaih  berkata,  “Jika  kamu  katakan  ‘u*  maka 

2M  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/46),  Ar-Razi 
dalam  tafsirnya  (1 8/28),  Ibnu  Athiyyah  dalami/  MuharrarAl  Wajiz  (7/346),  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/244),  Al  Farra'  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (2/22)  dan  An- 
Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur  'an  (2/293). 


Surah  Huud 


kalimat  ini  menjadi  buruk  dan  jelek,  karena  kamu  telah  memisahkan  antara 
kata  yang  terpengaruh  hurufy'ar  dengan  yang  seharusnya  menemaninya,  yakni 
huruf  wan.  Hukumnya  seperti  kamu  memisahkan  antara jar  dan  majrur.290 
Karenay'ar  dan  majrur  tidak  dapat  dipisahkan,  juga  antara  majrur  dengan 
wau” 


Firman  Allah: 

ItlLA  ^  •  j\  Uilw  iJlLAj  j lilj  jjl* 

“Isterinya  berkata,  ‘Sungguh  mengherankan,  apakah  aku 

akan  melahirkan  anak  padahal  aku  adalah  seorang 
perempuan  tua,  dan  ini  suamiku  pun  dalam  keadaan  yang 
sudah  tua  pula?  Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  yang 
sangat  aneh  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  72) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  Igkyj  ‘ 'Sungguh  mengherankan”  Az- 
Zujaj  berkata,  “Asalnya  adalah  U  lalu  huruf  ya '  diganti  dengan  alifm 

karena  a///lebih  ringan  daripada  ya '  dan  kasrah.  Tidak  ada  doa  dalam  hal  ini 
meskipun  ada  kata  wail,  akan  tetapi  itu  hanyalah  ucapan  yang  biasa  terlontar 
dari  mulut  kaum  perempuan  jika  mereka  melihat  sesuatu  yang  menakjubkan. 
Dalam  hal  ini,  Sarah  takjub  dan  heran  dengan  kelahiran  yang  terjadi  pada 
dirinya.  Selain  itu,  karena  suaminya  juga  telah  tua. 

Hal  ini  sangat  tidak  lazim  teijadi.  Sedangkan  apa  yang  tidak  1a?im 
teijadi,  pasti  akan  diingkari  dan  dianggap  asing. 


1  Lih.  I’rab  AlQur'an  (2/293). 


jjf;  “ Apakah  aku  akan  melahirkan  anak  ,”  adalah  kalimat  istifham 
(tanya)  yang  artinya  ketakjuban. 

maksudnya  adalah  sedangkan  aku  sudah  tua  dan  tak  mungkin 
lagi  dapat  melahirkan  anak.292  Terkadang  diungkapkan  juga  dengan  kata 
Mujahid  berkata,  “Pada  saat  itu,  dia  berumur  99  tahun.” 

Menurut  Ibnu  Ishak,  saat  itu  dia  berumur  90  tahun.  Ada  juga  yang 
berpendapat  lain. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  Jlu  I  Jnij  maksudnya  suamiku 

(Ibrahim)  ini  sudah  tua.  Lafazh  JJu  I  jnij  berfungsi  sebagai  mubtada '  (subyek) 
dan  khabar  (predikat).  Menurut  Al  Akhafasy,  dalam  gira  'ah  Ibnu  Mas’ud 
dan  Ubai  menggunakan  lafazh  ^  'iij.293 

An-Nuhas294  berkata,  “Ini  seperti  kalimat  jUS  tii  di  mana 
berfungsi  sebagai  mubtada ',  sedangkan  kedua  kata  lainnya  berfungsi  sebagai 
khabar .” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  Ibrahim  pada  waktu  itu  berumur  1 20 
tahun.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  umurnya  1 00  tahun.  Menurut  Mujahid, 
umurnya  101  tahun.  Ada  juga  yang  berpendapat,  hal  itu  dibantah  dengan 
perkataan  sang  istri,  J"  I “ Dan  ini  suamiku  sudah  sangat  tua,  ” 
maksudnya  dari  meninggalkan  ‘mendatangi’  istrinya.  Sedangkan  Sarah,  istri 
Ibrahim,  adalah  anaknya  Harun  bin  Nahur  bin  Syaru’  bin  Arghu  bin  Faligh. 
Dia  adalah  sepupu  Ibrahim. 

\jdM  /j^jJ  11  Ini  adalah  sesuatu  yang  ajaib”  maksudnya 
adalah  kabar  gembira  yang  kalian  beritahukan  ini  adalah  suatu  hal  yang 
mengherankan. 


292Ash-Shihah( 3/884). 

293  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra'  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/23),  Ar-Razi 
dalam  tafsirnya  (18/29),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al MuharrarAl  Wajiz  (7/350),  An-Nuhas 
dalam  I’rabAl  Qur'an  (2/294)  dan  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (5/244). 

294  Lih.  I’rabAl  Qur'an  (2/294). 


Surah  Huud 


Firman  Allah: 


d^a  '■mt  ^ 


“Para  malaikat  itu  berkata,  ‘ Apakah  kamu  merasa  heran 
tentang  ketetapan  Allah?  (Itu  adalah)  rahmat  Allah  dan 
keberkatan-Nya,  dicurahkan  atas  kamu,  hai  ahlul  bait! 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Pemurah ” 
(Qs.  Huud  [11]:  73) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “ Apakah 

kamu  merasa  heran  tentang  ketetapan  Allah”  ketika  Sarah  berkata, 
Jjpu  lifj  “ Sesungguhnya  aku  sudah  tua  dan  suamiku  ini 

juga  sudah  sangat  tua,  ”  dia  heran.  Maka  malaikat  kemudian  mengingkari 
keheranan  Sarah  terhadap  ketetapan  Allah  SWT  yaitu  qadha  dan  qadar. 
Maknanya  adalah  tidak  ada  yang  mengherankan  dari  ketetapan  Allah  SWT 
untuk  memberi  rezeki  anak  kepada  kalian,  yaitu  Ishak.  Dengan  ayat  inilah 


tua  daripada  Ishak,  karena  Sarah  diberi  kabar  gembira  bahwa  Ishak  akan 
hidup  hingga  mempunyai  anak  bernama  Ya’  qub.295  Tentang  masalah  ini  akan 
dijelaskan  lebih  lanjut  dalam  tafsir  surah  Ash-Shaaffaat. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “ Rahmat  Allah  dan 


295  Al  Hafizh  Ibnu  Katsir  mengatakan  dalam  tafsirnya  (4/265),  maksudnya  Kami  memberi 
kabar  gembira  dengan  anak,  cucu,  dan  keturunan.  Sesungguhnya  Ya’qub  adalah  anak 
dari  Ishak.  Dari  sinilah  diambil  dalil  bahwa  anak  yang  disembelih  adalah  Ismail.  Tidak 
mungkin  yang  disembelih  itu  Ishak,  karena  justru  dialah  objek  kabar  gembira  itu.  Selain 
itu,  dia  juga  akan  mempunyai  anak  bernama  Ya’qub.  Bagaimana  mungkin  Ibrahim 
diperintahkan  untuk  menyembelihnya  padahal  dia  seorang  anak  yang  masih  kecil.  Dan, 
dia  tidak  akan  menurunkan  Ya’qub  sebagaimana  yang  dijanjikan.  Ini  adalah  dalil  yang 
paling  baik,  jelas,  dan  benar. 


keberkatan-Nya,"  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  (subyek)  dan 
khabar-nya  (predikat)  adalah  “ Kepada  kalian .”  Sibawaih 

meriwayatkan  bahwa  lafazh  ^Ji.juga  dibaca  karena  bergandengan 

dengan  huruf  ya Kemudian  apakah  kalimat  tersebut  berita  atau  doa?  Yang 
jelas  jika  kalimat  tersebut  menjadi  berita  akan  lebih  baik.  Karena  hal  itu 
menuntut  adanya  perolehan  rahmat  dan  berkah  untuk  mereka.  Maknanya 
adalah  Allah  SWT  memberikan  kepada  kalian  rahmat  dan  keberkatan-Nya, 
wahai  Ahli  bait.  Jika  kalimat  itu  adalah  doa  maka  itu  merupakan  hal  yang 
diharapkan  adanya,  namun  belum  terjadi  pada  saat  itu.  Lafazh ,  -  *iT  Jif 
dibaca  nashab  karena  ikhtishash.  Ini  adalah  pendapat  Sibawaih.  Ada  juga 
yang  berpendapat,  itu  adalah  nida'  (panggilan).296 

Ketiga:  Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  istri  sang  lelaki  termasuk  ahli  bait. 
Hal  ini  sebagai  dalil  bahwa  istri-istri  para  Nabi  adalah  ahli  bait.  Aisyah  RA 
dan  lain-lain  termasuk  ahli  bait  Nabi  S  AW.  Mereka  itulah  orang-orang  yang 
disebut  Allah,  ^  Lo “ Dan  Dia  mensucikan  kalian  sesuci- 
sucinya."  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  33). 

Keempat:  Ayat  ini  juga  menunjukkan  bahwa  akhir  salam 
sebagaimana  yang  Allah  kabarkan  tentang  hamba-hamba-Nya  yang  shalih. 

“ Rahmat  Allah  dan  keberkahan-Nya 
kepada  kalian  wahai  Ahli  bait."  Pengertian  berkah  adalah  berkembang 
dan  bertambah.  Di  antara  keberkahan  itu  adalah  bahwa  seluruh  nabi  dan 
rasul  merupakan  keturunan  Ibrahim  dan  S  arah. 

Malik  meriwayatkan  dari  Wahb  bin  Kaisan  AbuNu’aim  dari  Muhammad 
bin  Amr  bin  Atha' ,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  aku  duduk  di  sisi  Abdullah  bin  ’ 
Abbas.  Kemudian,  ada  seorang  lelaki  dari  Yaman  masuk.  Dia  berkata, 

“ Assalaamu  alaikum  wa  rahmatullaahi  wa  barakaatuh .”  Lalu  dia 
menambahkan  beberapa  kata  setelahnya.  Ibnu  Abbas  (yang  waktu  itu  telah 
kehilangan  penglihatannya)  pun  berkata,  “Siapa  ini?”  Mereka  menjawab, 

296  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/294),  Imla'  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/43)  dan  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (7/3  5 1 ). 


“Orang  Yaman  yang  hendak  menemuimu.”  Mereka  lantas  memperkenalkan 
lelaki  tersebut  kepada  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Abbas  lalu  berkata,  “Sesungguhnya 
salam  itu  berhenti  sampai  barakaatuh.” 

Diriwayatkan  dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  aku  masuk  masjid, 
sedangkan  Nabi  SAW  di  sana  bersama  beberapa  orang  sahabat.  Aku  lalu 
mengucapkan  salam,  “ Assalaamu  alaikum .”  Beliau  menjawab,  “Wa 
alaikumus-salaam  wa  rahmatullaah.  Dua  puluh  untukku  dan  sepuluh 
untukmu.”  Ali  melanjutkan  ceritanya,  “Kemudian,  untuk  kedua  kalinya  aku 
masuk  dan  mengucapkan  salam,  “ Assalaamu  alaikum  wa  rahmatullaah.  ” 
Beliau  menjawab,  “Wa  alaikumus-salaam  wa  rahmatullaah 
wabarakaatuh.  Tiga  puluh  untukku  dan  dua  puluh  untukmu.”  Untuk  ketiga 
kalinya,  aku  masuk  dan  mengucapkan  salam,  “ Assalamu  alaikum  wa 
rahmatullaah  wabarakaatuh.”  Beliau  menjawab,  “Wa  alaikumus-salaam 
w  a  rahmatullaah  wa  barakaatuh.  Tiga  puluh  untukku  dan  tiga  puluh 
untukmu.  Aku  dan  kamu  dalam  keselamatan  yang  sama.” 

JLgJit*-/*}  “Sesungguhnya  Dia  Maha  Terpuji  lagi  Maha 
Pemurah”  maksudnya  adalah  terpuji  dan  pemurah.  Kami  telah 
menjelaskannya  dalam  pembahasan  tentang  Asma'  ul  Husna. 


Firman  Allah: 


4  T  te”  if- j  p*  j3j  o*  ^2* 

jAjJ  TiiA  oj  © 

© }4$  jLi 


“Maka  tatkala  rasa  takut  hilang  dari  Ibrahim  dan  berita 
gembira  telah  datang  kepadanya,  dia  pun  bersoal  jawab 
dengan  (malaikat-malaikat)  kami  tentang  kaum  Luth. 
Sesungguhnya  Ibrahim  itu  benar-benar  seorang  yang 
Penyantun  lagi  penghiba  dan  suka  kembali  kepada  Allah. 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


Hai  Ibrahim ,  tinggalkanlah  soal  jawab  ini,  sesungguhnya 
telah  datang  ketetapan  Tuhanmu,  dan  sesungguhnya 
mereka  itu  akan  didatangi  adzab  yang  tidak  dapat  ditolak.  ” 
(Qs.  Huud  [11]:  74-76) 

Firman  Allah  SWT,  ^ ^  “ Maka  tatkala  rasa 

takut  hilang  dari  Ibrahim  ”  maksudnya  adalah  rasa  khawatir. 

“ Dan  berita  gembira  telah  datang  kepadanya ,” 
maksudnya  adalah  dengan  adanya  Ishak  dan  Ya’qub.297  Qatadah  berkata, 
“Mereka  (para  malaikat)  memberikan  kabar  gembira  kepada  Ibrahim  bahwa 
mereka  akan  mendatangkan  adzab  bagi  kaum  Nabi  Luth,  dan  dia  tidak 
khawatir.”298 

ut  n-ir  “Dia  pun  bersoal  jawab  dengan  kami,”  maksudnya  adalah 
dia  membantah  para  rasul  Kami.  Allah  SWT  menyandarkan  pada  diri-Nya, 
karena  mereka  turun  atas  perintah-Nya.  Perdebatan  ini  diriwayatkan  oleh 
Humaid  bin  Hilal  dari  Jundub  dari  Hudzaifah.  Hal  ini  tatkala  mereka 
mengatakan,  1 jJ  o  adi  Ji!  Yjty  bj  “ Sesungguhnya 

Kami  akan  menghancurkan  penduduk  desa  ini.  Sesungguhnya 
penduduknya  adalah  orang-orang  yang  zhalim .”  (Qs.  Al  Ankabuut  [29] : 

31) 

Ibrahim  kemudian  berkata  kepada  mereka,  “Bagaimana  pendapat 
kalian  apabila  di  desa  itu  ada  lima  puluh  orang  muslim,  apakah  kalian  akan 
menghancurkannya?”  Mereka  menjawab,  “Tidak.”  Ibrahim  bertanya,. 
“Bagaimana  kalau  empat  puluh?”  Mereka  menjawab,  “Tidak.”  Ibrahim 
bertanya  lagi,  ‘Tiga  puluh?”  Mereka  menjawab,  “Tidak.”  Ibrahim  bertanya, 
“Kalau  dua  puluh?”  Mereka  menjawab,  “Tidak.”  Dia  bertanya,  “Dan  jika  di 
antara  mereka  ada  sepuluh  (atau  lima  orang  — Humaid  ragu-ragu—).”  Mereka 


297  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (12/47). 

291  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’A  l  Bayan  ( 1 2/47)  dari  Qatadah. 


Surah  Huud 


menjawab,  “Tidak.”  — Qatadah  berkata,  “Jumlah  yang  setara  dengan  itu.” — 
Ibrahim  lalu  berkata,  “Kaum  yang  tidak  ada  di  antara  mereka  sepuluh  orang 
muslim,  maka  tidak  ada  kebaikan  bagi  mereka.” 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  Ibrahim  berkata,  “Bagaimana 
menurut  kalian,  apabila  ada  di  antara  kaum  itu  seorang  muslim,  apakah  kalian 
akan  menghancurkannya?”  Mereka  menjawab,  “Tidak.” 


Pada  saat  itulah  Ibrahim  berkata,  “Di  dalamnya  ada  Luth.”  Para  malaikat 
menjawab,  “Kami  lebih  tahu  siapa  saja  yang  ada  di  dalamnya.  Sungguh  kami 
£kan  menyelamatkannya  kecuali  istrinya,  dia  termasuk  orang-orang  yang 
dibinasakan.”299 


Abdurrahman  bin  Samurah  berkata,  “Mereka  berjumlah  empat  ratus 
ribu  orang.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Di  desa  kaum  Nabi  Luth  terdapat  empat  juta 
orang.” 

Abdurrahman  bin  Samurah  berkata,  “Mereka  ada  empat  ratus  ribu.” 

Menurut  Ibnu  Juraij ,  kaum  Nabi  Luth  terdiri  dari  empat  juta  orang. 

Menurut  madzhab  Al  Akhfasy  dan  Al  Kisa'i,  lafazh  ujjuJr  berada 
dalam  posisi  djUf. 

An-Nuhas300  berkata,  “J awab  UJ  harus  berupa  fi  ’il  madhi  karena  itulah 
fi  ’H  mudhari  ’  menempati  posisi  fi  ’il  madhi.  Begitu  pula  sebaliknya.  Selain 
itu,  ada  jawaban  lain,  yaitu  jika  berfungsi  sebagai  hal.  Ini  adalah 

pendapat  Al  Farra'. 

*'jl  “ Sesungguhnya  Ibrahim  itu  benar-benar 

seorang  yang  Penyantun  lagi  penghiba  dan  suka  kembali  kepada  Allah.” 


299  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (12/48),  Ar-Razi  dalam  tafsirnya 
(18/30),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/266),  As-Suyuthi  dalam  /i  d-Durru  A  l  Mantsur  (3/ 
341),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/245).  Hal  ini  diperkuatkan  oleh 
Abdurrazzaq,  Abu  Syaikh,  dan  Qatadah. 

300  Lih.  1’rabAl Qur'an  (2/295). 


Pembahasan  tentang  #'jt  telah  dijelaskan  dalam  surah  Baraa  ah.301 
Makna  .*  A  adalah  kembali.302  Ibrahim  adalah  orang  yang  suka 
mengembalikan  segala  urusannya  kepada  Allah  SWT.  Ada  juga  yang 


kaum  Nabi  Luth. 

Allah  SWT  berfirman,  Toii  1  “Hai  Ibrahim, 

tinggalkanlah  soal  jawab  ini,  dan  adzab  yang  tidak  dapat  ditolak,  ” 
maksudnya  adalah  tinggalkanlah  perdebatan  mengenai  kaum  Nabi  Luth. 

;~£  oi  £\  “ Sesungguhnya  telah  datang  ketetapan 
Tuhanmu  maksudnya  adalah  siksaan-Nya  kepada  mereka. 

“Dan  sesungguhnya  mereka  itu  akan  didatangi 
maksudnya  adalah  menurunkan  kepada  mereka,  p-pjl»  maksudnya 
adalah  siksaan  tidak  terhindarkan  dan  tak  tertahankan. 


Firman  Allah: 

1  Ic ji  ^  c3U^j  UJj 

Ojilij  <J\ 


*  „  V*  *  .» 

C  laJ  i >315  @  J-i'  4 


13^  JviJjJ  J--j  ^  J@>i4*l>3U^^xS.p^j(J)t5>Ujl 

*})  pfe  jOaL^SIui 


301  Lih.  tafsir  surah  At-Taubah  ayat  113. 

302  Lih.  Lisan  Al  Arab. 


£tl*aJl  ^lyajT cjJ  t^jL^  jAjI  iUjIJ^I 

14*^  ^3^*13  L^Lp  Ul*>-  15^1  *L>-  Ldi  yL> 
Crf  CsP  ^j-**0*  i^p)  £  j  •<“'••  £j* 

>Q jyJJaJt 


“Dan  tatkala  datang  utusan-utusan  Kami  (para  malaikat)  itu 
kepada  Luth ,  dia  merasa  susah  dan  merasa  sempit  dadanya , 
'karena  kedatangan  mereka,  dan  dia  berkata,  ‘Ini  adalah  hari 
yang  amat  sulit  ’  Dan  datanglah  kepadanya  kaumnya  dengan 
bergegas-gegas  dan  sejak  dahulu  mereka  selalu  melakukan 
perbuatan-perbuatan  keji  Luth  berkata,  ‘Hai  kaumku,  inilah 
puteri-puteriku,  mereka  lebih  suci  bagimu,  maka  bertakwalah 
kepada  Allah  dan  janganlah  kamu  mencemarkan  (namajku 
terhadap  tamuku  ini  Tidak  adakah  di  antaramu  seorang  yang 
berakal?’  Mereka  menjawab,  ‘ Sesungguhnya  kamu  telah  tahu 


puterimu  dan  sesungguhnya  kamu  tentu  mengetahui  apa  yang 
sebenarnya  kami  kehendaki  ’  Luth  berkata,  Seandainya  aku 
ada  mempunyai  kekuatan  (untuk  menolakmu)  atau  kalau  aku 
dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat  (tentu  aku 
lakukan).  ’  Para  utusan  (malaikat)  berkata,  ‘Hai  Luth, 
sesungguhnya  kami  adalah  utusan-utusan  Tuhanmu,  sekali- 
kali  mereka  tidak  akan  dapat  mengganggu  kamu,  sebab  itu 
pergilah  dengan  membawa  keluarga  dan  pengikut-pengikutmu 
di  akhir  malam  dan  janganlah  ada  seorang  pun  di  antara 
kamu  yang  tertinggal,  kecuali  isterimu  Sesungguhnya  dia 
akan  ditimpa  adzab  yang  menimpa  mereka  karena 
sesungguhnya  saat  jatuhnya  adzab  kepada  mereka  ialah  di 
waktu  Subuh,  bukankah  Subuh  itu  sudah  dekat?’  Maka  tatkala 


datang  adzab  Kami,  Kami  jadikan  negeri  kaum  Luth  itu  yang 


di  atas  ke  bawah  (Kami  balikkan),  dan  Kami  hujani  mereka 
dengan  batu  dari  tanah  yang  terbakar  dengan  bertubi-tubi, 
yang  diberi  tanda  oleh  Tuhanmu,  dan  siksaan  itu  tiadalah  jauh 
dari  orang-orang  yang  zhalim.” 

(Qs.  Huud  [11]:  77-83) 

Finnan  Allah  SWT,  «LgV  “Dan  tatkala  datan& 

utusan-utusan  Kami  (para  malaikat)  itu  kepada  Luth,  dia  merasa  susah." 
Ketika  malaikat  keluar  atau  meninggalkan  Ibrahim  (jarak  antara  tempat 


Nabi  Luth  melihat  malaikat  yang  tampan  dan  gagah  itu.  Keduanya  lalu  bertanya, 
“Ada  urusan  apa  kalian  dan  dan  mana  kalian?”  Malaikat  menjawab,  Dari 
tempat  ini  dan  hendak  ke  desa  ini.”  Keduanya  lalu  berkata,  “Sesungguhnya 
penduduk  desa  itu  orang-orang  yang  berbuat  keji.”  Mereka  bertanya,  “Adakah 
di  sana  orang  yang  akan  menjamu  kami?”  Kedua  menjawab,  “Ada,  seorang 
pria  tua.”  Keduanya  lalu  menunjukkan  ke  arah  Nabi  Luth. 

Ketika  Nabi  Luth  melihat  keadaan  mereka,  timbul  kekhawatirannya 
terhadap  kaumnya.  Lafazh  p-r  maksudnya  adalah  kedatangan  mereka 
berarti  akan  datang  hal  buruk  menimpa  kaumnya. 


“Dan  merasa  sempit  dadanya ,”  maksudnya  adalah 
kedatangan  mereka  membuat  dadanya  sempit  dan  bersedih.  Ada  yang 
berpendapat,  yang  menyempit  adalah  keluasan  dan  kekuatannya.  Jadi, 
kesempitan  pada  dzar  ’a  merupakan  penggambaran  pada  menyempitnya 
kelapangan.303  Ada  juga  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  orang  yang 
terkalahkan  oleh  muntahan.  Ada  pula  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 


perbuatan  keji  yang  dilakukan  oleh  kaumnya. 


f-*' 


Li  Jtfj  “Dan  dia 


berkata,  'Ini  adalah  hari  yang  amat  sulit’,"  maksudnya  berat  dalam 
keburukannya. 


1  Lih.  Lisan  Al  Arab  (hal.  1497). 


Seorang  penyair  mengungkapkan, 

VGM  ’fZj  :yii  r..;^  "j_ 

Hari  yang  sulit  menyulitkan  para  pahlawan 
Seperti  sorban  pria  perkasa  yang  membawa  kedamaian  lagi  terurai 
panjang?04 

Firman  Allah  SWT,  “ Dan  datanglah 

kepadanya  kaumnya  dengan  bergegas-gegas ,” 

Berfungsi  sebagai  hal.  q artinya  adalah  bersegera.  Al  Kisa'i,  Al 
Farra'  dan  pakar  bahasa  lainnya  mengatakan,  makna  £.0*^'  yang  merupakan 
bentuk  dasar  dari  0 j*Jr.  adalah  bercepat-cepat  yang  disertai  dengan  rasa 
ketakutan.  Contohnya  adalah  kalimat  Jsrjl'  (pria  itu  segera 
gemetar  lantaran  udara  dingin  atau  amarah  atau  demam).  Bentuk  maf’ul  dari 
kata  ini  adalah  ^ji.305 

Muhalhil  mengungkapkan, 

J*  (Jjd  J ’J>J 

Yang  lain  mengungkapkan., 

£\ jQ-*  oy>*j 

Seseorang  dengan  (tubuh)  gemetar  (datang)  ke  arahnya  dengan 
tergesa-gesa307 

Ungkapan  ini  seperti  kalimat  ^ jf,  dan  £«U 

304  Lih.  Tafsir Ath- Thabari  (12/50)  dan  MajazAl  Qur 'cm  (1/294). 

305  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  hara  ’a,  hal.  4654,  Ash-Shihah  (3/306)  dan  Ma  ’ani  Al 
Qur'an  (3/367). 

306  Bait  syair  ini  dinisbatkan  kepada  Muhalhil  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  hara ’a. 
Tafsir  Ath-Thabari  ( 1 2/50),  Ibnu  Athiyyah  (7/359)  dan  A  l  Bahr  A  l  Muhith  (5/246). 

307  Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/500)  dan  MajazAl  Qur'an, 
karyaAbu  Ubaidah  (1/294). 


Kata  ini  hanya  digunakan  untuk  makna  tersebut.  Jadi,  q maksudnya 
adalah  didorong  untuk  segera  ke  sana,  atau  berlari-lari  kecil.30® 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya,  berlari-lari  kecil.”309 

Ibnu  Uyainah,  “Seakan-akan  mereka  dilemparkan.”310 

Syimr  bin  Athiyyah  berkata,  “Ini  adalah  lari-lari  antara  kencang  dan 
lambat.”311 

Al  Hasan  berkata:  Beijalan  dengan  kecepatan  di  antara  dua  langkah. 
Makna  semuanya  saling  berdekatan.  Hal  yang  menyebabkan  mereka  begitu 
bergegas  adalah  karena  istri  Nabi  Luth  yang  kafir,  demi  melihat  tamu-tamu 
yang  tampan  dan  gagah  tersebut,  dia  segera  keluar  dan  menemui  orang-orang 
yang  sedang  berkumpul.  Dia  berkata  kepada  mereka,  “Sesungguhnya  pada 
malam  ini,  Luth  telah  menerima  tamu-tamu  yang  ketampanannya  belum  pernah 
aku  lihat  sebelumnya.”  Setelah  itu  mereka  segera  bergegas  menemui  Nabi 
Luth.  Disebutkan  bahwa  apabila  ada  utusan  yang  datang  ke  kota  Nabi  Luth, 
maka  dia  berada  dalam  perlindungan  Nabi  Luth. 

Ada  juga  yang  menceritakan  bahwa  ketika  malaikat-malaikal  itu  bertemu 
dengan  anak  perempuan  Nabi  Luth  yang  sedang  mengambil  air  di  sungai  desa 
Sodum.  Mereka  pun  meminta  informasi  mengenai  siapa  yang  dapat  menjamu 
mereka.  Demi  melihat  ketampanan  dan  kegagahan  mereka,  anak  perempuan 
Nabi  Luth  itu  pun  mengkhawatirkan  apa  yang  akan  menimpa  tamu-tamu  itu. 
Dia  kemudian  berkata,  “Tetaplah  di  tempat  kalian!”  Perempuan  itu  segera 
pulang  dan  memberitahu  ayahnya.  Nabi  Luth  keluar  dan  menemui  para 
tamunya.  Mereka  berkata,  “Kami  ingin  agar  kamu  menjamu  kami  malam  ini.” 
Nabi  Luth  berkata,  “Apakah  kalian  tidak  mendengar  tentang  perbuatan  kaum 
itu?”  Mereka  bertanya,  “Apa  yang  dilakukan  mereka?”  Luth  berkata,  “Aku 

308  Hal  ini  disebutkan  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al Bayan  (12/51). 

309  Ibid.,  dari  Adh-Dhahhak. 

310  Ibid.,  dari  Ibnu  Uyainah. 

311  Hal  ini  disebutkan  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (12/51)  dari  Syimr.  Lih.  Lisan 
Al  Arab. 


Surah  Huud  | 


bersaksi  demi  Allah,  bahwa  mereka  adalah  kaum  terburuk  di  muka  bumi  — dan 
Allah  SWT  telah  berfirman  kepada  para  malaikat-Nya  agar  tidak  mengagah 
kaum  itu  hingga  Nabi  Luth  bersaksi  bahwa  mereka  adalah  kaum  terburuk, 
sebanyak  empat  kali—.  Ketika  Luth  mengatakan  ini,  Jibril  berkata  pada 
kawan-kawannya,  “Ini  adalah  kesaksian  yang  pertama.”  Setelah  itu  teijadi 


empat  kali.  Kemudian,  Nabi  Luth  masuk  ke  kota  bersama  mereka.312 


& j  maksudnya  adalah  dari  sebelum  datangnya  utusan-utusan  itu. 
Ada  juga  yang  berpendapat,  dari  sisi  Nabi  Luth. 

]J> if  “ Mereka  selalu  melakukan  perbuatan- 
perbuatan  yang  keji  ”  maksudnya  adalah  kebiasaan  mereka  adalah 
berhubungan  intim  dengan  lelaki.  Ketika  mereka  mendatangi  Nabi  Luth  dan 
menginginkan  tamu-tamunya.  Nabi  Luth  segera  menghalangi  mereka.  Dia 
berkata,  “ Inilah  puteri-puteriku”  adalah  kalimat  yang  terdiri 

dari  mubtada '  (subyek)  dan  khabar  (predikat). 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  perkaatan  ini.  Ada 
yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  tiga  anak  perempuan  kandungnya  Ada 
juga  pendapat  yang  mengatakan,  dua  anak  perempuan,  yakni  Zilan  dan  Ta’nra' 313 
Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  di  antara  mereka  ada  dua  orang  lelaki 
yang  taat,  yang  hendak  dinikahkan  oleh  Nabi  Luth  dengan  kedua  putrinya. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  ini  adalah  dorongan  bagi  mereka 
untuk  menikah.  Di  antara  kebiasan  mereka  adalah  diperbolehkannya  seorang 
lelaki  kafir  menikahi  perempuan  mukmin.  Ketentuan  ini  juga  diperbolehkan 
pada  masa-masa  awal  Islam,  kemudian  di-nasakh  (dihapus) 

Rasulullah  S  AW  pernah  menikahkan  seorang  perempuan  mukminah 
dengan  Utbah  bin  Abu  Lahab,  dan  perempuan  lainnya  dengan  Abui  Ash  bin 


3,2  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/246)  dan  Ath-Thabari 
dalam  tafsirnya  (12/50)  dari  As-Suddi  secara  ringkas. 

313  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (12/50)  Ratsya  dan  Za’rata. 


Ar-Rabi’  sebelum  turunnya  wahyu,  sedangkan  kedua  lelaki  itu  kafir. 
Sekelompok  ulama  lainnya  (di  antaranya  Mujahid  dan  Sa’id  bin  Jubair) 
berpendapat  bahwa  maksud  ‘anak-anak  perempuanku’  itu  adalah 
mengisyaratkan  pada  perempuan  secara  umum,  karena  nabi  sebuah  kaum 
adalah  bapak  mereka.314  Pendapat  ini  dikuatkan  karena  dalam  qira  'ah  Ibnu 
Mas’ud  dalam  ayat,  I  Jj' 

U  “ Nabi  itu  (hendaknya)  lebih  utama  bagi  orang-orang  mukmin 
dari  diri  mereka  sendiri  dan  isteri-isterinya  adalah  ibu-ibu  mereka.  Dan 
dia  adalah  bapak  bagi  mereka.”™ 

Kelompok  lain  berpendapat,  perkataan  Nabi  Luth  itu  dimaksudkan 


dinukil  dari  Abu  Ubaidah.316  Hal  ini  seperti  melarang  orang  untuk  memakan 
harta  orang  lain  dengan  mengatakan,  babi  lebih  halal  bagimu  daripada  ini. 


Ikrimah  berkata,  “Nabi  Luth  tidak  menyodorkan  putrinya,  tidak  juga 
anak-anak  perempuan  umatnya.  Akan  tetapi,  beliau  mengatakan  itu  dengan 
tujuan  agar  mereka  segera  pulang.”317 


“ Mereka  lebih  suci  bagimu,  ”  adalah  kalimat  yang  terdiri 
dari  mubtada '  dan  khabar.  Maksudnya  adalah  aku  akan  nikahkah  kalian 


Atau  lebih  halal.  Mensucikan  adalah  membersihkan  atas  apa  yang  tidak  halal. 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Para  pemimpin  mereka  melamar  anak-anak  Nabi 


314  Hal  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (12/51),  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/360),  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an( 3/368)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/246). 

315  Qira'ah  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  dalam  kedua  sumber  sebelumnya.  Namun, 
qira'ah  itu  termasuk  qira'ah  yang  meyimpang  dari  qira 'ah  jumhur. 

316  Pandapat  Abu  Ubaidah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (7/360),  dan  dia  berkata,  “Pendapat  ini  lemah.  Hal  ini  sama  saja  dengan  perkataan 
seseorang  yang  bermaksud  melarang  orang  lain  (babi  lebih  halal  bagimu  daripada  ini). 
Perkataan  seperti  ini  tidak  mungkin  keluar  dari  mulut  para  nabi.” 

317  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/368). 
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putrinya  pada  mereka” 

Huruf  a/z/pada  lafazh  tidak  bermakna  lebih  utama,  sehingga 

menimbulkan  salah  persepsi  bahwa  menikahi  lelaki  itu  diperbolehkan.  Akan 
tetapi,  lafazh  ini  seperti  ungkapan,  Meskipun  bukan 

bermakna  tafdhil  (lebih),  bahasa  seperti  ini  dapat  diterima  dalam  bahasa  Arab. 
Di  mana  tidak  ada  seorang  pun  yang  melebihi  Kebesaran  Allah  hingga  disebut 
bahwa  Allah  lebih  besar  darinya. 

Pada  waktu  perang  Uhud,  Abu  Sufyan  bin  Harb  berkata,  “Tinggikan 
Hubal,  Tinggikan  Hubal !  ”  Maka,  Rasulullah  S  AW  pun  memerintahkan  Umar, 
“Katakan  Allah  lebih  Tinggi  dan  Mulia.”  Padahal,  Hubal  sama  sekali  tidak 
tinggi  dan  tidak  mulia.  Orang-orang  awam  membacanya  dengan  huruf  m ' 
berharakat  dhammah.  Al  Hasan  dan  Isa  bin  Amr  membaca  lafazh  <yk318 

dengan  nashab,  karena  berfungsi  sebagai  hal. 

Az-Zujaj  berkata,  “Hal  itu  ditunjukkan  dengan  yang  membutuhkan 
khabar  (predikat).”  Sedangkan  yang  lain  berpendapat,  hal  itu  ditunjukkan 
dengan  penyebutan  khabar  dalam  bentuk  ma  ’rifat  (kata  devinitif)  atau  yang 
sepadan  dengannya 

ijOjj*  “Maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan 

janganlah  kamu  mencemarkan  (nama)ku  terhadap  tamuku  ini" 
maksudnya  adalah  jangan  kalian  menghina  dan  melecehkanku.  Kata 
digunakan  untuk  tastniyah  (berjumlah  dua)  dan  jamak  (lebih  dari  dua)  dengan 
satu  pola  kata,  karena  pada  dasarnya  kata  itu  adalah  mashdar.319  Jadi, 
diperbolehkan  digunakan  untuk  tastniyah  dan  jamak.  Adapun  yang  pertama, 
lebih  banyak  digunakan. 

318  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  MamAlMuharrarAl  Wajiz  (7/361),  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al Muhith  (5/246)  dan  An-Nuhas  dalam  I’rabAl  Qur  'an  (2/296). 

Ath-Thabari  berkata,  “ Qira'ah  yang  tidak  aku  bolehkan  untuk  ditentang  adalah 
membaca  dengan  rafa'  karena  adanya  kesepakatan  ijmak  para  ahli  qira'ah  berbagai 
negeri  tentang  benarnya  qira'ah  tersebut.” 

319  Lih.  Ash-Shihah  (4/1 392),  Lisan  Al  Arab,  entri:  dhayafa,  hal.  2626,  dan  Tafsir  Ath- 
Thabari  (12/52). 


jJu*  J-jf  “'Tidak  adakah  di  antaramu  seorang  yang 
berakal ?"  maksudnya  yang  keras  memerintahkan  kepada  kebaikan  dan 
mencegah  pebuatan  mungkar.  Ada  yang  berpendapat,  kata  o^s, j  maksudnya 
adalah  mempunyai  akal.320  Yang  berarti  orang  berakal  yang  menunjukkan 
atau  orang  baik  yang  memperbaiki. 

IbnuAbbas  berkata,  “Maksudnya  adalah  Mukmin.”321 

Abu  Malik,  “Artinya,  yang  mencegah  kemungkaran.”322  Bisa  juga  rasyid 
itu  bermakna  mursyid  (orang  yang  memberi  petunjuk)  sebagaimana  halnya 
kata  hakim  bermakna  muhkim.323 

Firman  Allah  SWT,  o*  <4  ^  ^  “ Mereka 

menjawab,  ‘Sesungguhnya  kamu  telah  tahu  bahwa  kami  tidak 
mempunyai  keinginan  terhadap puteri-puterimu  dan  sesungguhnya  kamu 
tentu  mengetahui  apa  yang  sebenarnya  kami  kehendaki  ’.”  Diriwayatkan 
bahwa  kaum  Nabi  Luth  pernah  melamar  putri-putrinya,  namun  beliau  menolak 
lamaran  mereka.  Menurut  kebiasaan  mereka,  orang  yang  sudah  ditolak 
lamarannya  tidak  halal  bagi  perempuan  itu  selamanya.  Itulah  maksud  firman 
Allah  SWT,  “ Mereka  menjawab,  ‘Sesungguhnya  kamu  telah  tahu  bahwa 
kami  tidak  mempunyai  keinginan  terhadap  puteri-puterimu  ’.”  Setelah 
itu  tidak  berarti  bahwa  hal  ini  adalah  suatu  kekhususan.  Dari  perkataan  itu, 
terlihat  bahwa  itu  tidak  dikaitkan  untuk  putri-putri  Nabi  Luth,  tidak  j  uga  untuk 
ditujukan  untuk  para  perempuan  kaumnya.  Dan,  tidak  ada  adat  yang 
mengharuskan  kita  mengarahkan  hal  tersebut. 

Jbj  £  “Dan  sesungguhnya  kamu  tentu  mengetahui  apa 

yang  sebenarnya  kami  kehendaki,  ”  adalah  isyarat  kepada  para  tamu. 


320  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  ( 1 2/5 2)  dan  AlBahr  A l  Muhilh  (5/247). 

321  Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  /1/ BahrAl  Muhith  (5/ 
247). 

322  Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
247). 

323  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/247). 


Firman  Allah  SWT,  iy  J  q\  p  Jli  “Z,u//2  berkata,  ‘Seandainya 
aku  ada  mempunyai  kekuatan  (untuk  menolakmu)  Ketika  Nabi  Luth 
melihat  mereka  masih  terus  bermaksud  kej  i  dan  dia  melihat  kelemahan  juga 
ketidakmampuan  dirinya  menahan  mereka,  dia  berandai-andai  kalau  saja  ada 
orang  yang  menolongnya  untuk  mengusir  mereka.  Maka,  dalam  keadaan 
bingung  dan  cemas,324  dia  berkata,  “Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan 
(untuk  menolakmu),”  maksudnya  adalah  para  penolong  dan  pembantu.  Kata 
O'  di  sini  berada  dalam  posisi  rafa '  karena  ada fi  ’il  (kata  keija)  yang  tidak 
disebutkan.  Perkiraannya  adalah  seandainya  ia  sepakat  atau  itu  teijadi.  Hal 
ini  membantah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  of  mengikuti  p,  sedangkan 
jawab  p  di  sini  dihilangkan.325  Maksudnya,  sungguh  aku  akan  menolak 
pembuat  kerusakan  dan  teijadilah  di  tengah-tengah  mereka  apa  yang 
dikehendaki. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya  adalah  anak.” 

<JJ  cSj'»  j'  “ Atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada 
keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan)”  maksudnya  adalah  berlindung 
dan  meminta  pertolongan.  Nabi  Luth  sampai  mengatakan  itu  karena  begitu 
buruknya  perbuatan  kaumnya,  meskipun  dia  tahu  apa  yang  ada  di  sisi  Allah 
SWT.  Dia  melihat  bahwa  para  malaikat  melihat  hal  itu  ketika  dia 
mengatakannya.  Para  malaikat  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  keluargamu 
sungguh  sangat  kuat” 

Dalam  riwayat  Al  Bukhari  disebutkan  dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa 
Rasulullah  S  AW  bersabda,  J\  4^  Olf  'j& J  l W  j  &\  Allah 

merahmati  Nabi  Luth.  Dia  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat.” 
Hadits  ini  sudah  disebutkan  sebelumnya  dalam  surah  Al  Baqarah.  At-Tiimidzi 
juga  meriwayatkannya  dan  menambahkan,  “Allah  tidak  mengutus  Nabi 
sesudah  Luth,  kecuali  berada  dalam  kecukupan  daripada  kaumnya.” 

324  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/247). 

325  Ibid.  Ath-Thabari  mengatakan,  jawab  p  dihapus  karena  kalimat  tersebut  telah 
mewakilinya. 


Muhammad  bin  Amr  berkata,  “Kecukupan  maksudnya  adalah  banyak 
dan  kuasa  mencegah.” 

Diriwayatkan  pula  bahwa  ketika  Luth  tidak  sanggup  lagi  membendung 
kaumnya,  Han  mereka  mengira  bahwa  Luth  akan  membukakan  pintu 
(sedangkan  Luth  tetap  kuat  menahan  pintu  itu),  tamu-tamu  itu  berkata, 
“Minggirlah  dari  pintu.”  Maka,  Luth  pun  minggir  dan  terbukalah  pintu  itu. 
Jibril  lalu  memukul  mereka  dengan  sayapnya  hingga  mata  mereka  menjadi 
buta.  Mereka  kemudian  mundur  sambil  berteriak,  “Perih.”326 

Allah  SWT  berfirman,  ijSjii 

(jjli  “Dan  sesungguhnya  mereka  telah  membujuknya  (agar 
menyerahkan)  tamunya  (kepada  mereka),  lalu  Kami  butakan  mata 
mereka .”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  37) 

Ibnu  Abbas  dan  para  pakar  tafsir  berkata,  “Luth  menutup  rumahnya 


dengan  kaumnya  dari  balik  pintu.  Akan  tetapi,  mereka  tetap  menyerbu  dan 
mengelilingi  dinding  rumah.  Demi  melihat  betapa  berat,  susah,  dan  bingungnya 
Luth  mengahadapi  kaumnya,  para  malaikat  itu  pun  berkata,  “Wahai  Luth, 
sesungguhnya  keluargamu  amatlah  kuat.  Dan  mereka  akan  mendatangkan 
kepada  mereka  adzab  yang  tidak  akan  bisa  ditolak.  Sesungguhnya  kami  adalah 
utusan  Tuhanmu.  Bukalah  pintu  dan  biarkan  kami  menemui  mereka.”  Luth 
kemudian  membukakan  pinta  Jibril  lalu  menampar  mereka  dengan  sayapnya, 
begitu  seterusnya  sebagaimna  yang  dijelaskan  di  atas....” 


menghamburkannya  ke  waj  ah  mereka.  Debu  itu  lalu  membutakan  mala  mereka. 
Kemudian  Allah  menimpakan  debu  tersebut  kepada  orang  yang  dekat  dan 
yang  jauh  sehingga  mengenai  mata  mereka  semua.  Akibatnya,  mereka  pun 
tidak  mengetahui  jalan  dan  tidak  melihat  arah  menujurumah  mereka.  Kata 
mereka,  “Perih. .  .perih. . . !”  Sebenarnya  di  rumah  Luth  ada  kaum  yang  paling 

326  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/248). 
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hebat  sihirnya  di  muka  bumi  ini.  Mereka  telah  menyihir  kami  hingga  mata 
kami  buta.”  Setelah  itu  mereka  kembali  berkata,  “Hai  Luth,  kamu  telah 
membuat  kami  seperti  ini.  Lihat  saja  nanti  (pembalasan  dari  kami).”  Mereka 
lantas  menyumpah-nyumpah.327 

Firman  Allah  SWT,  dJjJ  'jLj  bj  1 Jil  “ Para  utusan  (malaikat) 

berkata,  ‘Hai  Luth,  sesungguhnya  kami  adalah  utusan-utusan 
Tuhanmu  ’.”  Ketika  malaikat  melihat  kesedihan  dan  kegundahan,  serta  daya 
upaya  Luth  untuk  menghalangi  kaumnya,  para  malaikat  itu  pun  mengakui  siapa 
sebenarnya  mereka.  Ketika  Luth  tahu  bahwa  mereka  adalah  utusan  Allah, 
dia  pun  mempersilakan  kaumnya  untuk  masuk  rumah.  Jibril  AS  kemudian 
menamparkan  tangannya  ke  arah  mata  mereka  sehingga  mereka  buta.  Lalu 
Jibril  menampar  tangan  mereka  hingga  menjadi  kering. 

“ Sekali-kali  mereka  tidak  akan  dapat  mengganggu 
kamu,  ”  maksudnya  adalah  dengan  sesuatu  yang  tidak  disukai. 

“ Sebab  itu  pergilah  dengan  membawa  keluarga ,” 
dibaca  juga  jLli  dengan  alif washal.  Ini  adalah  dua  gaya  bahasa  yang  fasih. 
Allah  SWT  berfirman,  iSj  JjTj  “Dan  malam  bila  berlalu .”  (Qs.  Al 

Fajr  [89]:  4) 

^  “ Maha  Suci  Allah,  yang  telah 

memperjalankan  hamba-Nya  di  waktu  malam.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  1) 

Ada  yang  mengatakan,  artinya  melakukan  perjalanan  di  awal 
malam,  sedangkan  tsf*  artinya  berjalan  di  akhir  malam.  Dan,  kata  'yL>  hanya 
digunakan  untuk  makna  berjalan  di  siang  hari.  Lubaid  mengungkapkan, 

f Ajf  aLJ  (_£ yj\  1  lil 

Ketika  seseorang  berjalan  di  malam  hari,  ia  menyangka  bahwa 
Ia  telah  menyelesaikan  sebuah  pekerjaan,  sedangkan 

327  Seperti  ini  pulalah  Ath-Thabari  menceritakan  dalam  tafsirnya  Jami  ’A l  Bayan  (12/ 
55)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/269). 


manusia  hidup  selalu  bekerja*2 * 


Abdullah  bin  Rawahah  mengungkapkan, 

f  Cup 

Di  waktu  pagi  kaum  itu  memuji  perjalan  di  waktu  malam 


Sedangkan  kegelapan  kantuk  hilang  dari  mereka329 

“ Di  akhir  malam. ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya, 


dengan  sepotong  malam.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya,  dengan  sisa  malam.” 
Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  sesudah  tengah  hari  berlalu.” 

Al  Akhfasy  berkata,  “Maksudnya,  sesudah  sebagian  malam.” 

Ibnu  Al  A’ rabi  berkata,  “Maksudnya,  satu  jam  bagian  dari  malam.” 


Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  dengan  gelapnya  malam.330  Ada 
juga  yang  berpendapat,  sesudah  malam  tenang.  Semua  makna  itu  saling 
berdekatan.  Pendapat  lain  mengatakan,  setengah  malam,  yang  diambil  dan 
sepotong  dari  dua  bagian. 


Apabila  ada  yang  mengatakan,  As-Sura  atau  Al  Isra'  hanya  teijadi 
pada  malam  hari,  lalu  apa  makna 


maka  bisa  juga  dikatakan  sebelumnya  04^  'jj  uDanjanganlah 

ada  seorang  pun  di  antara  kamu  yang  tertinggal ,”  maksudnya  adalah 

tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  yang  melihat  belakangnya.33 1  Hal  ini  dikatakan 


oleh  Mujahid. 


328  Bait  syair  ini  digunakan  oleh  Al  Mawardi  sebagai  dalil  penguat  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (2/228). 

329  lbid. 

330  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (7/248). 

331  Disebutkan  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/57)  dari  Mujahid 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian 
yang  tertinggal.” 

Ali  bin  Isa  berkata,  “Maksudya,  tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian 
yang  disibukkan  oleh  apa  yang  dimiliki,  seperti  harta  dan  barang-barang.” 

^1  “ Kecuali  isterimu,”  maksudnya  adalah  segeralah  pergi 
bersama  keluargamu  kecuali  istrimu.  Seperti  itu  pulalah  dalam  qira  ah  Ibnu 
Mas’ud.  Karena  itulah,  Luth  tidak  keluar  desa  bersama  istrinya.  Karena  Allah 
SWT  berfirman,  “Dia  termasuk  orang-orang  yang  tertinggal 
(dibinasakan)"  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  83)  maksudnya  adalah  termasuk  orang 
yang  tertinggal.  Abu  Amr  dan  Ibnu  Katsir  membacanya  dengan  lafazh  '  'i! 

— yakni  rtengan  huruf  ta '  berharakat  dhammah —  sebagai  badai  dari  .332 

Namun  qira  'ah  ini  ditentang  oleh  jumhur  ulama  di  antaranya  adalah  Abu  Ubaid. 

An-Nuhas333  berkata,  “Kemungkinan  ini  berasal  dan  Abu  Ubaid  dan 
lain-lain  seperti  Abu  Amr.  Dengan  keagungan  dan  kedudukannya  dalam  bahasa 
Arab,  maka  hal  itu  tidak  wajib  ada.  Sedangkan  membaca  lafazh  tersebut 
dengan  rafa '  karena  badai,  adalah  makna  yang  benar.  Takwil  atas  apa  yang 
diceritakan  oleh  Muhammad  bin  Al  Walid  dan  Muhammad  bin  Yazid  adalah 
perkataan  seseorang  kepada  temannya,  ‘si  fulan  tidak  boleh  keluar’.  Lafazh 
ini  adalah  larangan  untuk  fulan,  sedangkan  maknanya  adalah  untuk  orang  yang 
diajak  bicara.  Maksudnya,  jangan  biarkan  si  fulan  keluar.  Seperti  itu  pulalah 
perkataan  kepada  Luth,  Mereka  tidak  boleh  ada  yang  keluar  kecuali  istrimu.’ 
Ketika  istri  Nabi  Luth  mendengar  adzab  tersebut,  dia  segera  berpaling,  namun 
dia  terkena  batu  yang  membuatnya  tewas.” 

,oj  maksudnya  adalah  isterinya  akan  ditimpa  adzab.  Sindiran 
itu  terdapat  pada  lafazh  /*j\  yang  mana  dhamir-nyd.  kembali  pada  urusan  dan 
kejadian.  Maksudnya,  karena  sesungguhnya  urusan,  kejadian,  dan  kisah. 

332  Lih.  Qira'ah  ini  dalami/ MuharrarAl  Wajiz (7/366),  Al  BahrAl Muhith  (5/248). 
Qira  'ah  ini  termasuk  qira  'ah  sab  'ah,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  As-Sab  ah, 
karya  Ibnu  Mujahid  (2/297). 

333  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/297). 


1:^11  Oj  “ Ditimpa  adzab  yang  menimpa  mereka 

karena  sesungguhnya  saat  jatuhnya  adzab  kepada  mereka  ialah  di  waktu 
Subuh.”  Ketika  malaikat  berkata,  ] \$j!\  £>]  «j lia  Jif  IjS^i  U 

0!  “ Sesungguhnya  kami  binasakan  penduduk  negeri  ini. 

Sesungguhnya  penduduknya  adalah  orang-orang  yang  zhalim”  (Qs.  Al 
Ankabuut  [29] :  3 1)  Luth  berkata,  “Sekarang,  sekarang.”  Dia  mempercepat 
seruan  itu  karena  kemarahannya  kepada  kaumnya. 

Maka  mereka  berkata,  “ Bukankah  Subuh  itu 

sudahdekat ?”  Isa  bin  Umar  membacanya  Cr®1'  — yakni  dengan 

huruf-'  berharakat  dhammah — .  Ada  kemungkinan,  waktu  Subuh  dijadikan 
sebagai  saat  untuk  menghancurkan  mereka,  karena  ketika  itu  jiwa-jiwa  sedang 
tenang,  orang-orang  sedang  berkumpul.  Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan, 
sesungguhnya  Luth  keluar  bersama  anak  perempuannya  ketika  fajar  mulai 
muncul.  Tidak  ada  orang  lain  bersama  mereka.  Dan,  malaikat  itu  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  SWT  telah  mewariskan  urusan  kaum  Nabi  Luth  kepada 
para  malaikat-Nya.  Di  mana  mereka  keluar  disertai  dengan  suara  guntur,  kilat 
yang  menyambar,  dan  suara  keras  nyaring.  Kami  telah  menyebutkan  kepada 
mereka  bahwa  Luth  akan  keluar,  maka  jangan  sakiti  dia.  Tandanya  adalah 
dia  tidak  akan  menoleh,  begitu  pula  dengan  kedua  putrinya.  Mereka  tidak 
akan  menoleh.  Maka,  janganlah  kamu  takut  dengan  apa  yang  kamu  lihat.” 
Luth  kemudian  keluar.  Allah  lalu  mengeluarkan  Luth  dari  desanya  tepat  pada 
waktunya  hingga  dia  selamat  dan  sampai  (menemui)  Ibrahim. 

Firman  Allah  SWT,  lili  “ Ketika  keputusan  Kami  telah 

datang”  maksudnya  adalah  adzab  Kami. 

i  gUi i  fci.o  “ Maka  Kami  bagian  jadikan  atasnya  menjadi  di 

bawah.  ”  Hal  ini  dikarenakan  Jibril  AS  memasukkan  kedua  sayapnya  ke  bagian 
bawah  tanah  desa  kaum  Nabi  Luth.  Jumlah  desa-desa  itu  ada  5,  antara  lain: 
Sodom  (desa  yang  paling  besar),  Amura,  Daduma,  Dhouh,  dan  Qatam.  Jibril 
mengangkat  batas  desa  tersebut  hingga  mendekati  langit.  Bahkan  para 
penghuni  langit  sampai  mendengar  teriakan  takut  dan  khawatri  mereka.  Tidak 
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ada  satu  pun  bej  ana  yang  bergeser  dan  tidak  ada  wadah  yang  pecah.  Kemudian 
mereka  dijungkirkan  ke  bumi  dengan  posisi  kepala  di  bawah.  Lalu,  Allah 
SWT  menghujani  mereka  dengan  batu. 

Menurut  Muqatil,  empat  desa  di  antaranya  hancur,  sedangkan  desa 
yang  satunya  (Dhauh)  selamat.  Namun  menurut  yang  lain,  bukan  desa  Dhauh, 
tapi  desa  lainnya.  Wallahu  a  ’ lamP 4 

cri  “ Dan  Kami  hujani  mereka  bertubi- 

tubi  dengan  batu  dari  tanah  yang  terbakar.  ”  ini  adalah  dalil  bahwa  hukuman 
bagi  orang  yang  melakukan  perbuatan  seperti  yang  mereka  lakukan  adalah 
rajam.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  A’  raaf mengenai  penafsiran 
menghujani  adzab  dan  rahmat.  Dalam  bahasa  Arab,  ungkapan  yang  mewakil 
makna  hujan  turun  dari  langit  adalah  o^ki335dan  sebagaimana 

disebutkan  oleh  Al  Harawi.  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna 
An-Nuhaas  mengatakan,  adalah  berat  dan  banyak.  Menurut 

Abu  Ubaid,336  adalah  berat. 

An-Nuhas337  berkata,  “Pendapat  ini  dibantah  oleh  Abdullah  bin  Muslim, 
dia  berkata,  “Ini  adalah  sijjiin  dan  itu  sijjiil.”  Selanjutnya  An-Nuhas  berkata, 
“Bantahan  ini  tidak  dapat  diterima.  Karena  Ubaidah  berpendapat  bahwa  huruf 
lam  menggantikan  huruf  nun  karena  letak  kedua  huruf  tersebut  berdekatan. 
Pendapat  Abu  Ubaidah  itu  sendiri  bisa  menjadi  bantahan  dari  sisi  lain.  Yakni 
jika  sesuai  dengan  pendapat  Abdullah,  maka  ungkapan  yang  mucul  adalah 
y&u*  dan  tidak  dikatakan,  A&  o*  karena  berfungsi 
sebagai  na  ’at  (sifat).  Abu  Ubaidah  pun  menceritakan  dari  Al  Farra'  bahwa 
terkadang  pula  kata  ini  diungkapkan  untuk  makna  batu  gerinda  atau  pengasah. 

Muhammad  bin  Al  Jahm  pun  meriwayatkan  dari  Al  Farra'  bahwa,  sijjiil 


334  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari(  12/45).  Ada  riwayat  lain  yang  menceritakan  berbagai  macam 
kisah  tentang  bagaimana  kehancuran  kaum  Nabi  Luth  dan  desa  mereka. 

335  Lih.  Lisan  Al  Arab  dan  Ash-Shihah  mengenai  makna  mathar. 

336  Lih.  MajazAl  Qur'an  (3/296). 

337  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/370). 


adalah  tanah  yang  dibakar  hingga  menjadi  seperti  batu  gerinda  atau 
pengasah.338  Sekelompok  ulama,  di  antaranya  Ibnu  Abbas,  Sa’id  bin  Jubair, 
dan  Ibnu  Ishak  berkata,  “Sijjiil  adalah  lafazh  yang  tidak  berasal  dari  bahasa 
Arab  akan  tetapi  diarabkan.  Asalnya  adalah  sanj  dan jiil” 

Ada  juga  yang  mengatakan  sank  dan  kiiL  Di  mana  Ao/mengganti  posisi 
jim.  Kedua  kata  tersebut  berasal  dari  bahasa  Persia  yang  artinya  dalam  bahasa 
Arab  adalah  batu  dan  tanah,  lalu  dijadikan  satu  kata  tersendiri.339  Ada  juga 
yang  berpendapat,  kata  itu  berasal  dari  bahasa  Arab. 

Qatadah  dan  Ikrimah  berpendapat,  “ ''Sijjiil  artinya  adalah  tanah340 
berdasarkan  firman  Allah  SWT,  J -/1  “Agar  Kami 

timpakan  kepada  mereka  batu-batu  dari  tanah  yang  (keras)"  (Qs.  Adz- 
Dzaariyaat  [51]:  33) 

Al  Hasan  berkata,  “Asal  sebuah  batu  adalah  tanah  yang  dikeraskan. 
Jadi,  dalam  bahasa  Arab,  sijjiil  adalah  setiap  sesuatu  yang  keras  dan  kuat.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya  adalah  batu  bata.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Maksudnya  adalah  tanah  yang  dibakar  hingga 
menjadi  batu  bata  merah.” 

Ibnu  Zaid  juga  menyatakan  bahwa  sijjiil  adalah  nama  langit  dunia.341 
Hal  ini  disebutkan  Al  Mahdawi.  Ats-Tsa’labi  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Al 
Aliyah. 

Ibnu  Athiyyah342  berkata,  “Pendapat  ini  lemah.” 

Diriwayatkan  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  laut  ypg 
digantungkan  di  udara  antara  langit  dan  bumi.  Dari  situlah  batu  itu  turun.” 


338  Lih.  l’rab  Al  Qur'an  (2/297).  Di  dalamnya  juga  disebutkan  apa  yang  diriwayatkan 
Abu  Ubaid. 

339  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (12/57). 

340  Lih.  Jami’Al  Bayan  ( 12/57). 

341  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (12/57). 

342  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (7/371). 


Ada  juga  yang  berpendapat,  itu  adalah  gunung-gunung  di  langit.  Dan 
itulah  yang  diisyaratkan  Allah  SWT  dalam  firman-Nya,  & 
j/J-Oi  “Dan  Allah  (juga )  menurunkan  (butiran-butiran)  es  dari 

langit,  (yaitu)  dari  (gumpalan-gumpalan  awan  seperti)  gunung-gunung .” 
(Qs.  An-Nuur  [24] :  43) 

Ada  juga  yang  mengatakan,  artinya  adalah  sesuatu  yang  ditulis  untuk 
mereka.  Maksudnya,  Allah  menuliskan  untuk  mereka  sesuatu  yang  akan 
menimpa  mereka.  Ini  termasuk  makna  sijjiin.  Firman  Allah  SWT, 
“ Tahukah ,  kamu  apakah  sijjin  itu? 
Yaitu  kitab  yang  bertulis .”  (Qs.  Al  Muthaffifiin  [83] :  8-9)  Hal  ini  dikemukakn 
dan  dipilih  olehAz-Zujaj.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah 
Aku  kirim  ia.  Jadi,  seakan-akan  hal  itu  dikirimkan  kepada  mereka.343  Ada 
juga  yang  berpendapat,  itu  berasal  dari  “Aku  tuliskan  itu  jika  aku  berikan”. 
Jadi,  seakan-akan  itu  adalah  adzab  yang  diberikan.344 

Ahli  ma  ’ani  berpendapat  bahwa  sijjiil  adalah  buku  catatan  yang  terbuat 
dari  batu  keras.345 

“ Dengan  bertubi-tubi .”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya, 
berturut-turut.” 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  saling  bertumpukan  satu  dengan  yang 
lainnya.” 

Ar-Rabi’  berkata,  “Maksudnya,  bertumpukan  satu  dengan  lainnya 
hingga  menjadi  satu  jasad.” 

Menurut  Ikrimah,  maksudnya  adalah  berbaris-baris.  Yang  lain 
berpendapat,  artinya  adalah  berjejalan.  Maknanya  adalah  berdekatan.  Ada 
yang  mengatakan,  kalimat  i-h'j  oluo;  artinya  barang  dan  batu  bata 


343  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  1 946. 

344  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (3/371). 

345  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Abu  Ubaidah  seperti  yang  disebutkan  dalam  Majaz 
Al  Qur'an  (1/296). 


itu  saling  ditumpuk  di  atas  yang  lain.  Itu  adalah  arti  dari  kata  dan  jLzu  .346 

Abu  Bakar  Al  Hudzali  berkata,  “Yang  dipersiapkan,”  maksudnya  adalah 
itu  termasuk  hal  yang  dipersiapkan  Allah  SWT  bagi  musuh-musuh-Nya  yang 
zhalim.”347 


i  artinya  adalah  ditandai.  Maksudnya,  di  atasnya  terdapat 
semacam  stempel.  Ada  yang  mengatakan,  pada  setiap  batu  terdapat  tulisan 
nama  orang  yang  akan  dilempar  dengan  batu  tersebut.348  Batu-batu  itu  tidak 
sama  dengan  bebatuan  di  bumi. 

AlFarra'  berkata,  “Mereka  mengira  bahwa  batu  tersebut  ditulisi  dengan 
tulisan  merah  dan  hitam  dengan  dasar  putih.  Itulah  tandanya.” 


Ka’ab  berpendapat,  batu  itu  ditandai  dengan  warna  putih  dan  merah. 
Kata  ini  merupakan  na  ’at  dari  Sedangkan  adalah  na  ’at 

dari  Firman  Allah  SWT,  _HGj  menunjukkan  bahwa  itu  bukanlah 

batu  yang  berasal  dari  bumi.349  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Al  Hasan. 


Jl  Cr?  “ Dan  siksaan  itu  tiadalah  jauh  dari 

orang-orang  yang  zhalim,  ”  yaitu  kaum  Nabi  Luth.  Maksudnya,  siksaan  itu 
tidak  pernah  meleset  dari  mereka.  Mujahid  berkata,  “Ayat  tersebut  untuk 
menakut-nakuti  orang  Quraisy.”  Maknanya  adalah  tidaklah  batu-batu  itu  jauh 
dari  kaummu  yang  berbuat  zhalim,  wahai  Muhammad. 


Qatadah  dan  Ikrimah  berkata,  “Maksudnya,  orang-orang  zhalim  dari 
umat  ini.  Demi  Allah,  Dia  tidak  akan  memberi  pahala  sedikit  pun  pada  orang 
yang  zhalim.”350 

Diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW,  beliau  bersabda, 


344  Lih.  Ash-Shihah  (2/544)  dan  Ma  'ani Al Quran  (3/371). 

347  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/250). 

34‘  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/250). 

349  A  tsar  dari  Al  Hasan  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/ 
372). 

350  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (12/59). 
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“/4ifcarw  a<afa  dari  kaumku  kelak,  suatu  kaum  yang  para  lelakinya 
mencukupkan  diri  dengan  lelaki,  sedangkan  para  perempuannya 
mencukupkan  dengan  perempuan.  Jika  hal  itu  sudah  terjadi,  maka 
waspadalah  terhadap  adzab  seperti  yang  ditimpakan  terhadap 
kaum  Nabi  Luth.  Di  mana  Allah  akan  mengirim  batu  dari  neraka 
kepada  mereka.  ”  Kemudian  Rasulullah  SAW  membaca  firman  Allah 
SWT,  “Dan  siksaan  itu  tiadalah  jauh  dari  orang-orang  yang 
zhalimr 351 

Dalam  riwayat  lain.  Nabi  SAW  bersabda,  “Hari-hari  dan  malam- 
malam  tidak  akan  menghilang  hingga  umat  ini  menghalalkan  dubur 
lelaki  sebagaimana  mereka  menghalalkan  dubur  perempuan,  maka 
kelompok  dari  umat  ini  akan  tertimpa  batu  dari  Tuhan  kalian Ada 
yang  berpendapat,  maksud  dari  tidaklah  desa  ini  jauh  dari  orang-orang  zhalim, 
adalah  antara  kota  Syam  dan  Madinah.  Lafazh  sendiri  adalah  lafazh 

mudzakkar  yang  bermakna  tempat  yang  j  auh. 

Mengenai  batu  yang  akan  diturunkan  (berupa  hujan)  dalam  hal  ini,  ada 
dua  pendapat,  yaitu:  (1)  Batu  itu  akan  menghujani  kota-kota  ketika  Jibril 
mengangkatnya.  (2)  Batu-batu  itu  menghujani  orang  yang  tidak  berada  di 
kota-kota,  ketika  mereka  sedang  berada  di  luar  kota. 

351  Hadits  tersebut  disebutkan  dengan  redaksi,  "Dunia  tidak  akan  hancur  hingga 
kaum  wanita  merasa  cukup  berhubungan  jenis  dengan  wanita  lainnya  dan  kaum 
pria  pun  dengan  pria  lain.  Dan  Sihaq  adalah  zina-nya  perempuan  dengan  sejenis 
mereka. "  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Khathib  dan  Ibnu  Asakir  dari  Ayyub  bin 
Mudrik  bin  Al  Ala’  Al  Hanafi,  dari  Makhul,  dari  Watsilah.  Anas  dan  Ayyub  adalah 
perawi  matruk (riwayatnya ditinggalkan).  Lih.  KanzAl  Ummal (14/226,  no.  385). 


Firman  Allah: 
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“Dan  kepada  (penduduk)  Madyan  (Kami  utus)  saudara 
mereka,  Syu’aib.  Ia  berkata,  ‘ Hai  kaumku,  sembahlah 
Allah,  sekali-kali  tiada  tuhan  bagimu  selain  Dia,  dan 
janganlah  kamu  kurangi  takaran  dan  timbangan. 
Sesungguhnya  aku  melihat  kamu  dalam  keadaan  yang  baik 
(mampu)  dan  sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu 
akan  adzab  hari  yang  membinasakan  (kiamat).  ’  Dan 
Syu’aib  berkata,  ‘ Hai  kaumku,  cukupkanlah  takaran  dan 
timbangan  dengan  adil,  dan  janganlah  kamu  merugikan 
manusia  terhadap  hak-hak  mereka  dan  janganlah  kamu 
membuat  kejahatan  di  muka  bumi  dengan  membuat 
kerusakan.  Sisa  (keuntungan)  dari  Allah  adalah  lebih  baik 
bagimu  jika  kamu  orang-orang  yang  beriman.  Dan  aku 
bukanlah  seorang  penjaga  atas  dirimu.  *  Mereka  berkata, 
‘Hai  Syu’aib,  apakah  sembahyangmu  menyuruh  kamu 
agar  kami  meninggalkan  apa  yang  disembah  oleh  bapak- 
bapak  kami  atau  melarang  kami  memperbuat  apa  yang 
kami  kehendaki  tentang  harta  kamu  Sesungguhnya  kamu 
adalah  orang  yang  sangat  Penyantun  lagi  berakal.  ’  Syu’aib 
berkata,  *. Hai  kaumku,  bagaimana  pikiranmu  jika  Aku 
mempunyai  bukti  yang  nyata  dari  Tuhanku  dan 
dianugerahi-Nya  aku  daripada-Nya  rezeki  yang  baik 
(patutkah  aku  menyalahi perintah-Nya)?  dan  aku  tidak 


berkehendak  menyalahimu  (dengan  mengerjakan)  apa 
yang  aku  larang.  Aku  tidak  bermaksud  kecuali 
(mendatangkan)  perbaikan  selama  aku  masih 
berkesanggupan.  Dan  tidak  ada  taufik  bagiku  melainkan 
dengan  (pertolongan)  Allah.  Hanya  kepada  Allah  aku 
bertawakkal  dan  hanya  kepada-Nyalah  aku  kembali  Hai 
kaumku,  janganlah  hendaknya  pertentangan  antara  aku 
(denganmu)  menyebabkan  kamu  menjadi  jahat  hingga 
kamu  ditimpa  adzab  seperti  yang  menimpa  kaum  Nuh  atau 
kaum  Hud  atau  kaum  Shaleh,  sedang  kaum  Luth  tidak 
(pula)  jauh  (tempatnya)  dari  kamu.  Dan  mohonlah  ampun 
kepada  Tuhanmu  Kemudian  bertobatlah  kepada-Nya. 
Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Penyayang  lagi  Maha 
Pengasih.  *  Mereka  berkata.  Hai  Syu’aib,  kami  tidak 
banyak  mengerti  tentang  apa  yang  kamu  katakan  itu  dan 
sesungguhnya  kami  benar-benar  melihat  kamu  seorang 
yang  lemah  di  antara  Kami;  kalau  tidaklah  karena 
keluargamu  tentulah  kami  telah  merajam  kamu,  sedang 
kamu  pun  bukanlah  seorang  yang  berwibawa  di  sisi  kami  * 
Syu’aib  menjawab,  Hai  kaumku,  apakah  keluargaku  lebih 
terhormat  menurut  pandanganmu  daripada  Allah,  sedang 
Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang  terbuang  di  belakangmu? 
Sesungguhnya  (pengetahuan)  Tuhanku  meliputi  apa  yang 
kamu  kerjakan.  *  Dan  (Dia  berkata).  Hai  kaumku, 
berbuatlah  menurut  kemampuanmu,  sesungguhnya  aku 
pun  berbuat  (pula).  Kelak  kamu  akan  mengetahui  siapa 
yang  akan  ditimpa  adzab  yang  menghinakannya  dan  siapa 
yang  berdusta.  Dan  tunggulah  adzab  (Tuhan), 
sesungguhnya  aku  pun  menunggu  bersama  kamu.  ’  Dan 
tatkala  datang  adzab  Kami,  Kami  selamatkan  Syu’aib  dan 
orang-orang  yang  beriman  bersama-sama  dengan  dia 
dengan  rahmat  dari  Kami,  dan  orang-orang  yang  zhalim 
dibinasakan  oleh  satu  suara  yang  mengguntur,  lalu  jadilah 
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mereka  mati  bergelimpangan  di  rumahnya.  Seolah-olah 
mereka  belum  pernah  berdiam  di  tempat  itu.  Ingatlah , 
kebinasaanlah  bagi  penduduk  Madyan  sebagaimana  kaum 
Tsamud  telah  binasa.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  84-95) 

Firman  Allah  SWT,  JUU-I  Jjj  “ Dan  kepada  (penduduk) 

Madyan  (Kami  utus)  saudara  mereka,  Syu  ‘aib,"  maksudnya  adalah  Kami 
utus  ke  Madyan.  Madyan  adalah  kaum  Nabi  Syu’ aib.  Mengenai  penyebutan 
Madyan  ini,  ada  dua  pendapat,  yaitu:  Pertama,  mereka  adalah  keturunan 
Madyan  bin  Ibrahim.  Ada  juga  yang  berpendapat,  “Madyan,  maksudnya  adalah 
keturunan  Madyan  (bani  Madyan).”  Sebagaimana  penyebutan  terhadap 
Mudhar,  maksudnya  adalah  bani  Mudhar.  Kedua,  Madyan  adalah  nama  kota 
mereka,  karena  itulah  mereka  dinisbatkan  dengan  nama  tersebut.352 

An-Nuhas  berkata,  “Nama  Madyan  tidak  munsharifkaiena  ia  adalah 
nama  sebuah  kota.”353  Penjelasan  ini  telah  disebutkan  dalam  surah  AlA’raaf.354 

Makna  ini  dan  lafazh  selanjurnya,  yaitu  C  '£\  Jl5 

“ Hai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali-kali  tiada  tuhan 
bagimu  selain  Dia,"  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

o!5*JTj  Vj  “Dan  janganlah  kamu  kurangi  takaran 

dan  timbangan.  ”  Selain  kafir,  mereka  adalah  orang-orang  yang  licik  dan 
suka  curang  dalam  timbangan.  Apabila  datang  seorang  penjual  membawa 
bahan  makanan,  mereka  akan  mengambil  (membeli)  bahan  makanan  tersebut 
dengan  timbangan  berlebih.  Sedangkan  apabila  datang  orang  yang  hendak 
membeli  bahan  makanan,  mereka  menjualnya  dengan  ukuran  timbangan  yang 
kurang.  Mereka  melakukan  penipuan  semampu  mereka.  Oleh  karena  itu, 

352  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/374). 

353  Lih.  /  ’rab  Al  Qur  'an  (2/298). 

354  Ini  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  JUU-f  | yX»  J]3  “Dan  kepada 

(penduduk)  Madyan  (Kami  utus)  saudara  mereka,  Syu’aib (Qs.  Huud  [1 1]:  84) 


mereka  diperintahkan  untuk  beriman  agar  terlepas  dari  kesyirikan  dan  diperintah 
untuk  jujur  untuk  mencegah  terjadinya  kecurangan  dalam  timbangan. 

“ Sesungguhnya  aku  melihat  kamu  dalam  keadaan 
yang  baik  (mampu)”  maksudnya  adalah  mempunyai  rezeki  yang  luas  dan 
nikmat  yang  banyak.  Al  Hasan  berkata,  “Maksudnya,  harga  mereka  sangat 
murah.355 

y  iyjy'  “Dan  sesungguhnya  aku  khawatir 

terhadapmu  akan  adzab  hari  yang  membinasakan  (kiamat)”  Hari  itu 
disebut  Hari  Kiamat,  karena  hari  itu  melingkupi  mereka.  Maksudnya,  hari  itu 
akan  melingkupi  mereka  semua.  Karena  apabila  Hari  Penyiksaan  itu  sudah 
meliputi  mereka,  maka  pastilah  siksaan  itu  akan  meliputi  mereka  pula.  Hal  ini 
tak  ubahnya  dengan  kalimat,  }’y.  artinya  adalah  hari  yang  sangat  terik. 

Maksudnya,  hari  yang  sangat  terik  panasnya.356 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  siksaan  tersebut.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  itu  adalah  siksaan  neraka  pada  hari  Akhir.  Pendapat  lain 
menyatakan  bahwa  itu  adalah  siksaan  waktu  dicabut  nyawa  di  dunia.  Ada 
juga  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  mahalnya  harga.  Hal  ini  — secara 
makna —  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas.357  Dalam  sebuah  hadits  dari  Nabi 
S  AW,  beliau  bersabda, 

JakiL  jU&a  V!  Jl&jl  yj  t 

“Tidaklah  sebuah  kaum  itu  menampakkan  kecurangan  daldm 

timbangan  dan  takaran,  kecuali  Allah  SWT  akan  menimpakan 

355  A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/30)  dan  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (3/ 
373). 

356  Abu  Hayyan  mengatakan  dalami/ Bahr  Al Muhith  (5/252),  Hari  Kiamat  disebutkan 
dengan  hari  yang  meliputi  lebih  tepat  daripada  dicirikan  dengan  hari  penyiksaan,  karena 
pada  hari  itu  adalah  zaman  yang  terdiri  dari  berbagai  kejadian. 

357  Lih.  Jami'  Al  Bayan  (12/61). 
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kepada  mereka  (adzab)  kekeringan  dan  naiknya  harga.” 

Firman  Allah  SWT,  U-aTT,  i “Hai 

kaumku,  cukupkanlah  takaran  dan  timbangan  dengan  adil,”  adalah 
perintah  untuk  memenuhi  (sesuai  ukuran)  setelah  sebelumnya,  Allah  SWT 
melarang  dengan  tegas  untuk  melakukan  kecurangan  dalam  timbangan.  Kata 
yang  merupakan  bentuk  dasar  dari  I yjf  (cukupkanlah)  artinya 
menyempurnakan.  kuJL  artinya  adalah  dengan  adil  dan  sesuai  hak. 
Maksudnya,  meletakkan  setiap  bagian  sesuai  dengan  bagiannya  masing- 
masing.  Bukan  memenuhi  alat  timbangan  dan  alat  takar,  karena  Allah  SWT 
tidak  berfirman,  “ Penuhilah  dalam  alat  timbangan  dan  takaran  itu” 
Bahkan  Dia  bermaksud  agar  kalian  tidak  mengurangi  bentuk  timbangan  dari 
yang  semestinya. 

J.  1I1T 1 jSJcS  S/j  “Dan  janganlah  kamu  merugikan  manusia 
terhadap  hak-hak  mereka.”  maksudnya  adalah  j  angan  kalian  kurangi  sesuatu 
dari  hak  yang  semestinya. 

_ “ Dan  janganlah  kamu  membuat 

kejahatan  di  muka  bumi  dengan  membuat  kerusakan.”  Allah  SWT 
menjelaskan  bahwa  prilaku  curang  dalam  timbangan  dan  takaran  merupakan 
perbuatan  yang  sangat  merusak  di  muka  bumi.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  dalam 
tafsir  surah  Al  A’raaf.  Wallahu  a  jam. 

Firman  Allah  SWT,  j “Sisa  (keuntungan)  dari  Allah 
adalah  lebih  baik  bagimu,”  maksudnya  adalah  kelebihan  yang  diberikan 
Allah  SWT  kepada  kalian  setelah  memenuhi  hak  dengan  adil  itu  lebih  banyak 
berkahnya  dan  lebih  terpuji  akibatnya  daripada  apa  yang  tersisa  (kalian  miliki) 
untuk  diri  kalian  yang  diperoleh  dengan  cara  berbuat  curang  dalam  timbangan, 
tindakan  merampok,  dan  berbuat  zhalima.  Ath-Thabari358  dan  lain-lain 
menyatakan  pendapat  yang  semakna  dengan  ini. 

Mujahid  berkata,  “Maksud  ‘ Sisa  (keuntungan)  dari  Allah  adalah 


1  Lih.  Jami  'Al  Bayan  (12/16). 


lebih  baik  bagimu adalah  ketaatan  kepada  Allah  SWT.” 

Ar-Rabi’  berkata,  “Maksudnya  adalah  wasiat  Allah  SWT.” 

Al  Farra'  berkata,  “Maksudnya  adalah  merasa  selalu  merasa  diawasi 
oleh  Allah  SWT.”359 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Maksudnya  adalah  rahmat  Allah.” 

Qatadah  dan  Hasan  berkata,  “Maksudnya,  bagian  kalian  dari  Allah  itu 
lebih  baik  bagi  kalian.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  rezeki  dari  Allah  itu  lebih  baik  bagi 
kalian.”360 

oj  “Jika  kamu  orang-orang  yang  beriman ,”  adalah 
sebuah  syarat,  karena  mereka  akan  mengetahui  kebenaran  hal  ini  apabila 
mereka  beriman.  Ada  juga  yang  berpendapat,  ada  kemungkinan  bahwa 
mereka  mengakui  bahwa  Allah  adalah  Pencipta  mereka,  maka  Allah  SWT 
pun  berbicara  pada  mereka  dengan  firman-Nya,  “Dan 

aku  bukanlah  seorang  penjaga  atas  dirimu ,”  maksudnya  adalah  selalu 


kalian  memenuhi  hak  kalian.  Ada  juga  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah 


Allah  sebab  kemaksiatan  kalian. 

Firman  Allah  SWT,  “ Mereka  berkata,  ‘Hai 

Syu  ’aib,  apakah  sembahyangmu  ’.”  Lafazh  dibaca  pula  iil&Cof 

tidak  dalam  bentuk  jamak. 

Kfci;  v:;i:  0?  “ Menyuruh  kamu  agar  kami 

meninggalkan  apa  yang  disembah  oleh  bapak-bapak  kami.”  Kata  o'  di 
sini  berada  dalam  posisi  nashab . 


359  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an  (2/25). 

360  Lih.  Jami’Al  Bayan  (12/61). 
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Al  Kisa'i  berkata,  “Kata  tersebut  berada  dalam  posisi  khafadh  (huruf 
akhirnya  berharakat  kasrah)  karena  ada  huruf  ba '  yang  tidak  disebutkan.”361 

Diriwayatkan  bahwa  nabi  Syu’aib  AS  sering  sekali  melakukan  dan 
menjaga  shalat,  baik  wajib  maupun  sunah.  Dia  berkata,  “Shalat  itu  dapat 
mencegah  dari  perbuatan  keji  dan  mungkar.”  Ketika  beliau  memberikan 
perintah  dan  larangan  kepada  mereka,  mereka  malah  menyakiti  Nabi  Syu’aib 
yang  banyak  melakukan  shalat.  Selain  itu,  mereka  juga  meremehkan  perintah 
tersebut.  Kata  mereka,  “Allah  tidak  mengabarkan  sesuatu  tentang  mereka.” 

Ada  juga  yang  berpendapat,  shalat  di  sini  maksudnya  adalah  membaca. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Sufyan  dari  Al  A’masy.  Maksudnya,  bacaanmu 
memerintahkanmu.362  Hal  ini  berdasarkan  kenyataan  bahwa  mereka  adalah 
orang  kafir. 

Al  Hasan  berkata,  “Allah  SWT  tidak  mengutus  seorang  rasul  kecuali 
Dia  memberikan  perintah  shalat  dan  zakat  kepadanya.” 

IJLtS  C  o*  jl  “ Atau  melarang  kami  memperbuat  apa 

yang  kami  kehendaki  tentang  harta  kami.”  Al  Farra'  mengira363  bahwa 
perkiraan  maknanya  adalah  apakah  kamu  melarang  kami  berbuat  sekehendak 
kami  terhadap  harta  kami.  As-Sulami  dan  Adh-Dhahhak  bin  Qais  membacanya 
dengan,  frlid  U  \2\y\  ^  Jiij  oi  jf364  dengan  menggunakan  huruf  ta '  pada 
lafazh  J.  y,.  Maksudnya,  apa  yang  kamu  inginkan  wahai  Syu’aib? 

An-Nuhaas365  berkata,  “Lafazh  'J  dengan  qira  'ah  seperti  ini,  berarti 
ia  adalah  ma  Mw/kepada  yang  pertama.” 

Diriwayatkan  dari  Zaid  bin  Aslam,  dia  berkata,  “Di  antara  hal  yang 


361  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/298). 

362  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/62)  dan  An-Nuhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (3/ 
374). 

363  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (2/25). 

364  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/379). 

365  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/299). 


dilarang  terhadap  mereka  adalah  membuang  dirham.”366 

Adajuga  yang  berpendapat,  “Makna  lafazh  ijiii  C,  GJ'J-f  ^  Jail.  q\j\ 
'Atau  melarang  kami  memperbuat  apa  yang  kami  kehendaki  tentang 
harta  kami,  ’  adalah  jika  kami  saling  ridha  dengan  kecurangan  yang  kami 
perbuat,  lalu  kenapa  kamu  melarang  kami?” 

<l?j  “ Sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang 
sangat  penyantun  lagi  berakal .”  Mereka  menganggap  ada  sesuatu  dalam 
dirimu  karena  persangkaanmu  itu.  Hal  ini  tak  ubahnya  sifat  Abu  Jahl  yang 
disebutkan  dalam  firman-Nya,  -Ulij  “ Rasakanlah , 

sesungguhnya  kamu  orang  yang  perkasa  lagi  mulia,”  (Qs.  Ad-Dukhaan 
[44] :  49)  maksudnya  adalah  dalam  dirimu  menurut  perkiraanmu. 

Adajuga  yang  berpendapat,  mereka  mengatakan  itu  dengan  maksud 
menghina  dan  meremehkan.367  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Qatadah.  Di 
antara  contoh  penghinaan  adalah  perkataan  mereka  kepada  orang  Habsyi 
(orang  berkulit  hitam),  dengan  menyebut,  “Hai  bapaknya  orang  berkulit  putih” 
atau  memanggil  orang  berkulit  putih  dengan,  “Bapaknya  orang  berkulit 
hitam”.368  Contoh  lainnya  adalah  ungkapan  gudang  neraka  jahanam  yang 
ditujukan  kepada  Abu  Jahl,  “Rasakanlah,  karena  sesungguhnya  kamu  adalah 
orang  yang  terhormat  lagi  mulia.” 

Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  “Biasanya  jika  orang  Arab  menyebut 
kondisi  sebaliknya  dari  sesuatu,  maka  tujuannya  untuk  mempermainkan  dan 
menghina,  seperti  menyebut  orang  yang  berpenyakit  kusta  dengan  sehat. 
Ungkapan  itu  sebenarnya  pujian  tapi  maksudnya  adalah  mencela.  Apa  yang 
disebutkan  itujauh  lebih  baik  dari  semua  yang  sebenarnya.  Hal  yang  disebutkan 


366  Atsar  Ibnu  Zaid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/62)  dan  An- 
Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/374).  Adapun  maksud  dari  membuang  dirham  adalah 
memutuskan  dari  sisi-sisinya. 

367  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/62)  dari  Ibnu  Juraij  dan  Ibnu 
Wahb.  Pendapat  ini  pula  yang  dikemukakannya. 

368  Abu  Al  Jaun  adalah  Abu  Al  Aswad 
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pertama  adalah  yang  dimaksudkan  sebenarnya.  Maksudnya,  kamu  adalah 
orang  yang  sangat  penyantun  lagi  berakal.  Bagaimana  bisa  kamu 
memerintahkan  kami  untuk  meninggalkan  apa  yang  disembah  oleh  bapak- 
bapak  kami?!  Hal  ini  ditunjukkan  dengan  firman-Nya,  -rV'fc  <h 
lijljll  JlJu  C.  jfpc»  £)f- 

Mereka  mengingkari  Syu’aib  ketika  melihat  begitu  banyak  shalat  dan 
ibadah  yang  telah  dilakukannya  dan  dia  adalah  seorang  yang  penyantun  serta 
berakal  dengan  perintahnya  meninggalkan  apa  yang  disembah  oleh  nenek 
.  moyang  mereka.  Sesudah  itu,  ada  yang  menunjukkan  hal  ini  adalah  firman 
Allah  SWT,  t 15 jj  ^  £ o]J 3^5  “//az 

kaumku,  bagaimana  pikiranmu  jika  aku  mempunyai  bukti  yang  nyata 
dari  Tuhanku  dan  dianugerahi-Nya  aku  daripada-Nya  rezeki  yang  baik,” 
maksudnya  adalah  apa  aku  tidak  mencegah  kalian  dari  kesesatan? !  Ini  semua 
menunjukkan  bahwa  mereka  mengatakan  hal  itu  dengan  sebenar-benarnya. 
Itulah  keyakinan  mereka  tentang  hal  tersebut.  Semakna  dengan  ini  adalah 
pernyataan  orang  Yahudi  dari  bani  Quraizhah  kepada  Nabi  S  AW  ketika  beliau 
bersabda  kepada  mereka,  “ Hai  saudara  kera.”  Mereka  menjawab,  “Wahai 
Muhammad,  kami  tidak  melihatmu  sebagai  orang  yang  benar-benar  bodoh.” 
Berkaitan  dengan  hal  ini,  ada  dua  poin  penting  yang  perlu  dikemukakan, 

yaitu: 

1 .  Para  ahli  tafsir  mengatakan,  itu  adalah  bagian  dari  apa  yang  dilarang 

pada  mereka.  Karena  memotong  dinar  dan  dirham  mereka  diadzab. 
Mereka  memotong  ujung-unjung  barang  untuk  mendapatkan  kelebihan 
potongan.  Mereka  bermuamalah  dengan  para  penjual  secara  hitungan 
dan  dengan  barang  yang  disewa  secara  timbangan.  Mereka  berbuat 
curang  dalam  timbangan. 

Ibnu  Wahab  berkata,  “Malik  berkata,  ‘Mereka  memecah  dinar  dan 
dirham’.”369 


'  Ibnu  Al  Arabi  menyebutkan  ini  dalam  AhkamAl  Qur'an  (3/1064). 


Begitu  pula  yang  dikemukakan  oleh  sekelompok  ahli  tafsir  kontemporer 
seperti  Sa’id  binAl  Musayyib,  Zaid  bin  Aslam,  dan  lain-lain.  Sedangkan 
memecah  dirham  dan  dinar  itu  adalah  dosa  besar. 

Diriwayatkan  dalam  kitab  Abu  Daud  bahwa  Alqamah  bin  Abdullah 
meriwayatkan  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  melarang 
memecah  cetakan  mata  uang  yang  dipergunakan  kaum  muslimin  kecuali 
karena  ada  bahaya  atau  dampak  negatif  yang  bakal  muncul.  Karena 
apabila  itu  sudah  menjadi  mata  uang,  maka  posisinya  menjadi  sama 
dan  manfaatnya  pun  akan  kelihatan.  Apabila  cetakan  itu  dipecah,  maka 
ia  menjadi  mata  uang  dan  manfaatnya  pun  batal  sehingga  dapat 
mengganggu  (stabilitas)  kehidupan.  Oleh  karena  itu,  perbuatan  itu 
diharamkan.” 

Hal  ini  diperkuat  dengan  pendapat  yang  menafsirkan  firman  Allah 
SWT,  j  j 

“ Dan  adalah  di  kota  itu  sembilan  orang  laki-laki  yang  membuat 
kerusakan  di  muka  bumi,  dan  mereka  tidak  berbuat  kebaikan ,” 
(Qs.  An-Naml  [27]:  48)  bahwa  maksudnya  adalah  mereka  memecah 
dirham.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Zaid  bin  Aslam. 

Abu  Umar  bin  Abdul  barr  berkata,  “Mereka  mengira  bahwa  di  Madinah 
tidak  ada  orang  lain  yang  lebih  mengerti  tentang  takwil  Al  Qur'an 
daripada  Zaid  binAslam  setelah  Muhammad  binKa’b  Al  Qurazhi.” 

2.  Ashbagh  mengatakan,  Abdurrahman  bin  Al  Qasim  bin  Khalid  bin 
Junadah,  pembantu  Zaid  binAl  Harits  Al  Ataqi  berkata,  “Barangsiapa 
yang  memecah  dirham  atau  dinar,  maka  kesaksiannya  tidak  diterima. 
Jika  dia  beralasan  bahwa  itu  teij  adi  karena  kebodohannya,  maka  alasan 
itu  tidak  dapat  diterima.  Karena  dalam  masalah  ini  udzur  dapat  diterima.” 
IbnuAlArabi370  berkata,  “Perkataannya  yang  berbunyi,  ‘Kesaksiannya 
tidak  diterima’,  karena  dia  telah  melakukan  dosa  besar.  Sedangkan 


370  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (3/1 064). 


dosa-dosa  besar  itu  dapat  menggugurkan  sifa  adil.  Tentunya,  hal  ini 
berbeda  dengan  dosa-dosa  kecil.  Sedangkan  mengenai  perkataannya 
yang  berbunyi,  ‘Alasannya  tidak  diterima’  dalam  hal  ini  sebabnya  sudah 
jelas.  Akan  tetapi,  alasan  tersebut  baru  dapat  diterima  jika  kejujuran 
terlihat  dengan  jelas  atau  kejujuran  ini  tidak  terlihat.  Allah  SWT  lebih 
mengetahui  tentang  itu  dari  hamba-Nya  sebagaimana  yang  dikatakan 
oleh  Malik.” 

3 .  Apabila  hal  ini  adalah  kemaksiatan  dan  kerusakan  yang  mengakibatkan 

kesaksian  seseorang  tertolak,  maka  karena  perbuatan  tersebut 
seseorang  dapat  dihukum.  Suatu  ketika  Ibnu  Al  Musayyib  berpapasan 
dengan  orang  yang  baru  dicambuk,  dia  bertanya,  “Apa  ini?”  Seorang 
lelaki  menjawab,  “Karena  dia  telah  mangiirangi  nilai  dinar  dan  riirham  ” 
Ibnu  Al  Musayyib  berkata,  “Perbuatan  ini  termasuk  perbuatan  merusak 
di  muka  bumi.”  Artinya,  dia  tidak  menentang  hukuman  cambuk 
tersebut.371  Seperti  itulah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Sufyan. 
Abu  Abdurrahman  An-Najibi  berkata,  “Suatu  ketika  aku  duduk  di 
samping  Umar  bin  Abdul  Aziz,  pada  waktu  itu  ia  sudah  menjadi  amir  Madinah. 
Kemudian  seorang  lelaki  yang  telah  mengurangi  nilai  dirham  dihadapkan 
kepadanya.  Dia  kemudian  dipersaksikan,  lalu  dia  dipukul  dan  digunduli.  Dia 
kemudian  diarak  sambil  diumumkan,  ‘Inilah  hukuman  bagi  orang  yang 
mengurangi  nilai  dirham.’  Setelah  itu  dia  dikembalikan  kepada  Umar. 
Mengetahui  hal  tersebut,  Umar  berkata,  ‘Tidak  ada  hal  yang  mencegahku 
untuk  memotong  tanganmu  selain  karena  aku  tidak  pernah  melakukannya 
sebelum  ini.  Dan,  hari  ini  telah  aku  mulai.  Maka,  barangsiapa  yang  hendak 
(menghukum  dengan)  momotong  tangan,  maka  dia  bisa  melakukannya’ .” 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi372  berkata,  “Memberi  hukuman  jera 
berupa  cambukan  kepadanya  adalah  sebuah  kesepakatan.  Sedangkan  sanksi 
penggundulan,  pernah  dilakukan  oleh  Umar.  Pada  masa  pemerintahanku,  aku 


Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  sumber  yang  sama  dengan  sebelumnya. 
Lih.AhkamAl  Qur'an  (3/1065, 1066). 


mencambuk  dan  menggunduli.  Aku  lakukan  itu  terhadap  orang-orang  yang 
terlihat  bahwa  rambutnya  itu  membantunya  untuk  berbuat  maksiat  dan  cara 
untuk  bergaya  dalam  kerusakan.  Inilah  yang  wajib  dilakukan  dalam  rangkan 
mencegah  setiap  jalan  untuk  berbuat  maksiat.  Pemotongan  tangan  itu  dapat 
dilakukan  apabila  tidak  berpengaruh  pada  tubuh.  Pemotongan  tangan  yang 
dilakukan  Umar  didorong  karena  pelaku  mengurangi  dirham.  Tentunya  kasus 
ini  berbeda  dengan  memecah.  Jika  memecah  dapat  merusak  sifatnya, 
sedangkan  mengurangi  itu  hanyalah  mengurangi  kadarnya.  Jadi,  itu  adalah 
mengambil  harta  dengan  cara  sembunyi-sembunyi.” 


untuk  melakukan  hukuman  potong,  maka  kami  menjawab,  “Bisa  jadi  Umar 
melakukan  itu  karena  melihat  bahwa  hal  itu  dapat  menj  aga  keberlangsungan 
dinar  atau  dirham,  dan  menjaga  segala  sesuatunya  sesuai  dengan  kadarnya.” 


Pendapat  ini  diikuti  oleh  Ibnu  Az-Zubair,  di  mana  dia  pernah  menj  atuhkan 


Para  ulama  madzhab  Maliki  berpendapat,  dinar  dan  dirham  adalah  stempel 
Allah  yang  di  atasnya  terdapat  tulisan  nama-Nya.  Kalau  mengikuti  pendapat 
ahli  takwil  bahwa  barangsiapa  yang  memecah  stempel  Allah,  maka  dia  berhak 
mendapat  hukuman  seperti  itu  (potong  tangan).  Atau  barangsiapa  yang 
mengurangi  nilai  stempel  penguasa,  maka  hukuman  itu  disebut  pemberian 
pelajaran  baginya.  Sedangkan  mengenai  stempel  Allah  yang  dituntut  lantaran 
beberapa  kebutuhan  maka  hukumnya  pun  tidak  dapat  disamakan. 

Ibnu  Al  Arabi373  berkata,  “Menurutku,  dia  dihukum  potong  j  ika  dia 
memotong  dirham  atau  dinar  bukan  mengurangi  nilainya.  Aku  pun 
mengaplikasikan  hal  tersebut  waktu  memimpin  pemerintahan.  Hanya  saja, 
aku  terdesak  oleh  orang-orang  bodoh.  Jadi,  aku  tidak  takut  sebab  pernyataan 
dengki  dan  sesat.  Oleh  karena  itu,  siapa  saja  yang  sanggup  menjalankannya 
suatu  hari  kelak,  maka  dia  hendaknya  melaksanakannya  dengan 


373  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (3/1065, 1066). 
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mengharapkan  pahala  dari  Allah  SWT. 

Firman  Allah  SWT,  Jli  “ Hai 

kaumku,  bagaimana  pikiranmu  jika  aku  mempunyai  bukti  yang  nyata 
dari  Tuhanku ”  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Ujj  iL  “Da«  dianugerahi-Nya  aku  daripada-Nya  rezeki 
yang  baik) ’  maksudnya  adalah,  rezeki  yang  luas  dan  halal.374  Nabi  Syu’aib 
adalah  orang  yang  kaya  raya.  Hal  ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  lain-lain. 
Ada  juga  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  petunjuk  dan  taufik  Allah 


Seperti  itulah  yang  kami  sebutkan.  Maksudnya  bukankah  aku  telah  mencegah 
kalian  dari  kesesatan. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  maksud 
adalah  apakah  kami  akan  mengikuti  kesesatan?  Adapula  yang  berpendapat, 
maksudnya  adalah  apakah  kalian  menyuruhku  berbuat  kemaksiatan  dengan 
berbuat  curang  dan  mengurangi  timbangan,  padahal  Allah  SWT  telah 
menjadikanku  kaya. 

al  “ Dan  aku  tidak  berkehendak  menyalahi  kamu” 

berada  di  posisi  nashab  karena  jl^I  ,375 

ilp  Jj  “( Dengan  mengerjakan)  apa  yang  aku  larang” 

maksudnya  adalah  aku  tidak  melarang  kalian  melakukan  sesuatu  dan 
menghukumnya,  sebagaimana  aku  tidak  meninggalkan  apa  yang  aku 
perintahkan  pada  kalian. 

“ Aku  tidak  bermaksud  kecuali 
(mendatangkan)  perbaikan  selama  aku  masih  memiliki  kesanggupan” 
maksudnya  adalah  aku  tidak  menginginkan  apa  pun  dari  perbuatan  ini  selain 
kebaikan.  Artinya,  perbaiki  dunia  kalian  dengan  keadilan  dan  perbaiki  akhirat 
kalian  dengan  ibadah.  Lafazh  cJ&Llt  C  karena  kemampuan  adalah  salah 


Lih.  Tafsir Ath-Thabari (12/63)  dan  Ma ’aniAl Qur'an  (3/374). 
Lih.  /  ’rab  A  l  Qur  'an  (2/291 ). 


satu  syarat  suatu  perbuatan. 

5  “Dan  tidak  ada  taufik  bagiku,”  maksudnya  adalah 

petunjukku. 

^  I  “ Melainkan  dengan  (pertolongan)  Allah,  dan 
hanya  kepada  Allah  Aku  bertawakkal,”  maksudnya  adalah  peganganku. 

<Jjj  “Z)a«  hanya  kepada-Nya-lah  aku  kembali  ”  maksudnya 
adalah  aku  kembali  atas  segala  uj  ian  yang  turun.  Ada  juga  yang  berpendapat, 
maksudnya  adalah  kepada-Nya  aku  kembali  ke  akhirat.  Selain  itu,  ada  yang 
berpendapat  lain,  maksudnya  kembali  adalah  doa.  Jadi,  maknanya  adalah 
aku  berdoa. 

Firman  Allah  SWT,  “ Hai  kaumku,  janganlah 

hendaknya  pertentangan  antara  aku  (denganmu)”  Yahya  bin  Watsab 
membaca  lafazh  Jr  dengan  fA.  — yakni  dengan  dhammah  pada 

huruf  ya' — ,376  berada  dalam  posisi  rafa '.  Sedangkan  lafazh 

.  ^  jf  dalam  posisi  nashab?11  Maksudnya  adalah  jangan  sampai 
permusuhanku  membuat  kalian  meninggalkan  iman  sehingga  kalian  akan 
terkena  seperti  apa  yang  dialami  oleh  orang-orang  kafir  sebelum  kalian. 
Pendapat  ini  seperti  yang  dikatakan  oleh  Al  Hasan  dan  Qatadah.  Ada  yang 


kalian  terkena  adzab  sebagaimana  adzab  yang  dialami  orang-orang  sebelum 
kalian.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Az-Zujaj . 

Mengenai  makna  '<S^* sudah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  surah 
Al  Maa'idah37*  dan  makna  3^  pun  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al 


376  Seperti  itu  pulalah  qira  'ah  Al  A’masy.  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/3  83)  dan  Al 
Bahr  Al  Muhith  (5/255).  Qira'ah  ini  dinisbatkan  oleh  Az-Zamakhsyari  kepada  Ibnu 
Katsir. 

377  Lih.  l’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/299). 

378  Yakni  firman  Allah  SWT, 

“Dan  janganlah  sekali-kali  kebencian(mu)  kepada  sesuatu  kaum 
karena  mereka  menghalang-halangi  kamu  dari  Masjidil  Haram,  mendorongmu 
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Baqarah.379  Sedangkan  di  sini  bermakna  permusuhan.  Hal  ini  seperti  yang 
dikemukakn  oleh  As-Suddi.  Jugapendapat  dari  Al  Akhthal  dalam  bait  syairnya, 

J*  jj?  Cr*  ^ 

Adakah  orang  yang  akan  menyampaikan  pesanku  sebagai  delegasi 

Kemudian  bagaimana  rasa  perpisahan  yang  kalian  alami380 

Al  HasanAl  Bashri  berkata,  “Maksudnya,  bahayaku.”3*1 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya  adalah  perpisahanku.”382 

<*Arsci  “Dan  tidaklah  kaum  Luth  itu  jauh  dari 

kalian .”  Hal  itu  karena  mereka  berada  sezaman  dengan  kaum  Luth  kala 
ditimpa  adzab.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  tidaklah  rumah 
kalian  dengan  rumah  kalian  itu  tidak  berada  di  tempat  yang  beijauhan.  Karena 
itulah,  jauhnya  itu  disatukan. 

Al  Kisa'i  berkata,  “Maksudnya,  desa  mereka  berada  di  desa  kalian.” 

Firman  Allah  SWT,  *Jj  \y>Ji  p  i “Dan  mohonlah 

ampun  kepada  Tuhanmu  Kemudian  bertobatlah  kepada-Nya ,”  sudah 
dijelaskan  sebelumnya. 

> cjj  “ Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Penyayang  lagi 

Maha  Pengasih .”  Kedua  nama  tersebut  adalah  nama  Allah  SWT.  Tentang 
makna  kedua  nama  tersebut,  sudah  kami  jelaskan  dalam  kitab  AlAsna  Fi 
Syarh  Al  Asma '  Al  Husna. 

Al  Jauhari383  berkata,  “Kalimat  artinya  adalah  aku 

mencintainya.” 

berbuat  aniaya  (kepada  mereka).” 

379  Yakni  firman  Allah  SWT,  JUi  j  jj»  tx)4  ijJy  ojj  "Dan  jika  mereka  berpaling, 
sesungguhnya  mereka  berada  dalam  permusuhan  (dengan  kamu).  ” 

380  Lih.  Ad-Diwan. 

381  Disebutkan  dari  Al  Hasan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/255). 

382  Disebutkan  Ath-Thabari  dari  Qatadah  dalam  tafsirnya  (12/63). 

383  Lih.  Ash-Shihah  (2/549). 


Diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW  bahwa  apabila  beliau  menyebut  nama 
Nabi  Syu’aib,  beliau  bersabda,  “Dialah  orator  para  Nabi.” 

Firman  Allah  SWT,  “ Mereka 

berkata,  ‘Hai  Syu  ’aib,  kami  tidak  banyak  mengerti  tentang  apa  yang 
kamu  katakan  itu ’ Maksudnya  adalah  tidak  memahami,  karena  engkau 


Engkau  juga  menasehati  kami  dengan  hal-hal  yang  tidak  kami  kenal 
sebelumnya.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  mereka  menyatakan 
hal  tersebut  karena  ingin  menghindar  dari  (mendengarkan)  nasehat  Nabi 
Syu’aib  dan  menghina  perkataannya. 

Al  Kisa'i  berkata,384  “Kalimat  artinya  adalah  sudah 


u_.  “Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  melihat 

kamu  seorang  yang  lemah  di  antara  kami  y  Ada  yang  berpendapat,  hal  itu 
terjadi  karena  mata  Nabi  Syu’aib  sakit.385  Hal  ini  dikemukakan  oleh  Sa  id 
bin  Jubair  dan  Qatadah.  Ada  juga  yang  berpendapat,  Syu’aib  mempunyai 
penglihatan  yang  lemah.386  Hal  ini  dikemukakan  oleh  Ats-Tsauri. 

An-Nuhas387  juga  meriwayatkan  dari  Ats-Tsauri  tentang  hal  yang  seperti 
dikatakan  oleh  Sa’id  bin  Jubair  dan  Qatadah.  An-Nuhas388  berkata,  “Para 
pakar  bahasa  menyatakan  bahwa  penduduk  Himyar  menyebut  orang  buta 
sebagai  orang  yang  lemah.  Maksudnya,  seorang  telah  dianggap  lemah  seiring 


384  Lih.  l’rab  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/549). 

385  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (8/64),  Tafsir  FakhrAr-Razi(W50)  dan  Al  BahrAl  Muhith 
(5/256).  Pendapat  ini,  meskipun  berasal  dari  sebagian  ulama  salaf,  ia  tidak  benar  sebelum 
ini  kami  telah  memperingatkan  bahwa  tidak  benar  kalau  Allah  SWT  mengutus  seorang 
rasul  yang  buta,  karena  kebutaan  dapat  mengurangi  kapasitas  seorang  da’i.  Sedangkan 
para  rasul  adalah  da’i  yang  mengajak  kepada  Allah.  Jadi,  mereka  harus  sempurna  tubuh 
dan  akhlaknya. 

386  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (8/64). 

387  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/375). 

388  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (3/375). 
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dengan  hilangnya  penglihatan.  Begitu  pula  diungkapkan  dengan  kata  dharir, 
yakni  membahayakan  diri  dengan  tiadanya  penglihatannya.  Juga  ada 
diungkapkan  dengan  kata  makfuf,  yakni  orang  yang  terhalang  untuk  melihat 
dengan  hilangnya  penglihatan.389 

Al  Hasan  berkata,  “Maknanya  adalah  orang  yang  hina.”390 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  maknanya  adalah  tubuhnya  lemah. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ali  bin  Isa. 

As-Suddi  berkata,  “Sendirian,  tanpa  pasukan  dan  pendukung  yang  akan 
‘membela  penentangannya.” 

Ada  juga  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  pengetahuannya  tentang 
kemaslahatan  dunia  dan  perpolitikan  itu  sedikit.  Lafazh  tl.-.  dibaca  nashab 
sebagai  hal.  Sedangkan  dibaca  marfu  ’  sebagai  mubtada  \391 

Yang  dinamakan  keluarga  seseorang  adalah  orang  yang  dijadikan  sebagai 
sandaran  hidup  dan  pembela  mereka,  karena  dengan  dialah,  perlindungan 
diberikan  kepada  sang  anak.392 

Makna  “ Tentulah  kami  telah  merajam  kamu  j'"  adalah  kami 

akan  membunuhmu  dengan  cara  merajam.393  Jika  hendak  membunuh 
seorang,  maka  mereka  akan  merajamnya  dengan  batu.  Sedangkan  keluarga 
Syu’aib  termasuk  dalam  kelompok  mereka.  Ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  makna  adalah  menghina  atau  mengejek.  Di  antara 


3,9  Ibid. 

390  Atsar  yang  berasal  dari  Al  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
Al  Muhith  (5/256). 

391  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/299). 

392  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  rahatha.  Kata  Ar-Rahthu  memiliki  banyak  makna, 
diantaranya  adalah  kaum,  kabilah,  jumlah  orang  antara  3  sampai  10  dan  kumpulan  kaum 
pria  yang  jumlahnya  kurang  dari  10.  Contohnya  firman  Allah  SWT,  *a*-uJT  4 

O  V3  c/OVf  4  jtLkj  "Dan  adalah  di  kota  itu  sembilan 

orang  laki-laki  yang  membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  dan  mereka  tidak  berbuat 
kebaikan. "  (Qs.  An-Naml  [27]:  48) 

393  Jumhur  ulama  berpendapat  seperti  ini.  Pendapat  ini  juga  dipilih  oleh  An-Nuhas 
dalam  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  serta  dikuatkan  oleh  Ath-Thabari. 


contohnya  adalah  perkataan  Al  Ja’di, 

oli  J  UjlsT”  J  jii'  l^«ir'  J 

Kami  saling  melempar  dengan  ucapan  menyakitkan 
hingga  seakan-akan  kami  adalah  kuda  yang  sedang  bertarung 

Rajamjwga.  berarti  laknat  Contohnya  kalimat  y*}'  pvi£s.  (syetanyang 
terlaknat). 

jiyu  “ Sedang  kamu  pun  bukanlah  seorang  yang 

berwibawa  di  sisi  kami”  maksudnya  adalah  kamu  tidak  akan  mengalahkan, 
memaksa,  dan  mencegah  kami. 

Firman  Allah  SWT,  “< Syu’aib  menjawab,  ‘Hai 

kaumku,  apakah  keluargaku’ ”  dibaca  marfu’  sebagai  mubtada \394 
Maksudnya  adalah  apa  keluargaku  dalam  pandangan  kalian. 

jJUlJc  jpf  “ Lebih  terhormat  dibanding  Allah,”  dan  lebih 
agung  dan  luhur,  padahal  Dia  yang  memiliki  kalian. 

d jfe  liTj  “ Sedang  Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang 

terbuang  di  belakangmu  ?’  ’  maksudnya  adalah  kalian  letakkan  perintah  Allah 
yang  kubawa  di  punggung  kalian.  Kalian  juga  tidak  jadi  membunuhku  karena 
takut  pada  kaumku.  Contohnya  kalimat,  L&r,  artinya  adalah  aku 

melaksanakan  perintahnya  itu  dengan  tidak  sempurna.  Penjelasan  tentang  ini 
telah  disebutkan  dalam  surah  Al  Baqarah.395 

“ Sesungguhnya  (pengetahuan)  Tuhanku 
meliputi  apa  yang  kamu  kerjakan”  maksudnya  adalah  kekufuran  dan 

394  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/299).  Pertanyaan  disisi  adalah  untuk 

tujuan  mencela.  t  t 

395  Lih.  Tafsir  Firman  Allah  SWT,  ’S.  (-& 

0  'J  " Patutkah  (mereka  ingkar  kepada  ayat-ayat  Allah),  dan 

setiap  kali  mereka  mengikat  janji,  segolongan  mereka  melemparkannya?  Bahkan 
sebagian  besar  dari  mereka  tidak  beriman. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  100) 


kemaksiatan  yang  kamu  keijakaa  maksudnya  adalah  Maha  Mengetahui. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  Maha  Menjaga. 

J*  J 

Firman  Allah  SWT,  ^ 

“ Dan  (Dia  berkata),  ‘Hai  fcaumku,  berbuatlah  menurut 
kemampuanmu,  sesungguhnya  akupun  berbuat  (pula)  kelak  kamu  akan 
mengetahui’ Ayat  ini  adalah  pendorong  sekaligus  ancaman.  Sudah  dijelaskan 
sebelumnya  dalam  surah  Al  An’aam.396 

nj&ty  J*  “ Siapa  yang  akan  ditimpa  adzab  yang 
.  menghinakannya ,”  maksudnya  adalah  adzab  yang  menghancurkannya. 
Lafazh  J»  dibaca  nashab  seperti  firman  Allah  SWT, 

O*  liDan  Allah  mengetahui  siapa  yang  membuat  kerusakan  dari 
yang  mengadakan  perbaikan.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  220) 

Sedangkan  lafazh,  berfungsi  sebagai  athaf.  Ada  yang 

berpendapat,  perkiraan  maknanya  adalah  barangsiapa  yang  berbohong  di 
antara  kita.  Ada  juga  yang  berpendapat,  lafazh  tersebut  berada  pada  posisi 
rafa'  dengan  perkiraan  makna  dan  dia  menghinakan  siapa  saja  yang 
berbohong.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  perkiraan  maknanya  adalah 
siapa  saja  yang  berbohong  akan  mengetahui  kebohongannya  dan  merasakan 
akibat  perbuatannya. 


Al  Fana'397  mengira  bahwa  mereka  menyebutkan  lafazh  tersebut  dengan 
kata  karena  mereka  tidak  menggunakan  kalimat  jU'i  [>»,  tetapi 
menggunakan  kalimat,  ‘Ja,  f  j £  ji,  dan  J*  lalu  mereka  menambahi 


An-Nuhas  berkata:  Yang  menunjukkan  makna  sebaliknya  adalah 
ungkapan  bair  syair, 


t?  <J}  J'Jj  'J 


1  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/299). 
Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an,  karyaAl  Farra'  (2/26). 


Siapakah  yang  akan  menjadi  delegasiku  menemui  tsurayya  untuk 
menyampaikan  bahwa 

Aku  merasa  sedih  berpisah  dengannya  dan  tulisan 


“ Dan  tunggulah  adzab  (Tuhan), 
sesungguhnya  aku  pun  menunggu  bersamamu,”  maksudnya  adalah 


rahmat 


Firman  Allah  SWT,  \Hj  “ Dan  tatkala  datang  adzab  Kami” 

menurut  satu  pendapat,  maksudnya  adalah  Jibril  berteriak  dengan  kencang 
kepada  mereka  hingga  arwah  mereka  pun  keluar  dan  tubuh  mereka. 

“Kami 

selamatkan  Syu  'aib  dan  orang-orang  yang  beriman  bersama-sama 
dengan  dia  dengan  rahmat  dari  Kami,  dan  orang-orang  yang  zhalim 
dibinasakan  oleh  satu  suara  yang  mengguntur  ”  maksudnya  adalah 
teriakan  Jibril.  Dalam  kisah  tentang  Shalih,  Allah  SWT  berfirman, 
o>jjt  ii-fj  “Dan  orang-orang  yang  zhalim  dibinasakan  oleh 
satu  suara  yang  mengguntur.”  Dia  menyebutkan  makna  teriakan  tersebut. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  SWT  tidak  menghancurkan  dua  umat 
dengan  satu  jenis  adzab  yang  sama,  kecuali  kaum  Nabi  Shalih  dan  kaum 
Nabi  Syu’  aib.  Mereka  dihancurkan  Allah  dengan  teriakan.  Hanya  saja  yang 
berbeda,  kaum  Nabi  Shalih  dihancurkan  dengan  teriakan  dari  arah  bawah, 
sedangkan  kaum  Nabi  Syu’ aib  dibinasakan  dengan  teriakan  dari  atas 
mereka. 

;£Ui  &4  4  y  cM  0  r* J**  <4 

ojju  “Lalu  jadilah  mereka  mati  bergelimpangan  di  rumahnya. 
Seolah-olah  mereka  belum  pernah  berdiam  di  tempat  itu.  Ingatlah, 
kebinasaanlah  bagi  penduduk  Madyan  sebagaimana  kaum  Tsamud  telah 
binasa ,”  maksudnya  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Al  Kisa'i  menyebutkan 
bahwa  Abu  Abdurrahman  As-Sulami  membaca  lafazh 
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dengan  s’jj  ojuJ  UT-39® 

An-Nuhas399  berkata,  “Yang  dikenal  dalam  bahasa  adalah  ungkapan 
artinya  hancur  atau  binasa.” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Dalam  bahasa,  jika  kata  ojuj  menggunakan 
dhammah  pada  huruf  ain,  maka  lebih  sering  digunakan  untuk  makna  kebaikan 
dan  keburukan.  Namun  jika  tidak,  maka  itu  khusus  digunakan  untuk  makna 
keburukan.”400 

Contohnya  adalah, Jadi,  kata  iijt  menurut  qira  'ah 
jumhur  berarti  laknat.  Terkadang  kedua  kata  ini  digunakan  karena  maknanya 
yang  tidak  berbeda  jauh.  Karena  itulah,  bentuk  mashdar- nya  tidak  sesuai 
dengan  lafazhnya  karena  makna  keduanya  yang  tidak  beda  jauh. 


Firman  Allah; 


j  Ulljl  ollj 

('y-  f 13*^ li 
*-o Jlia  4 ! i^i 


“Dan  sesungguhnya  kami  telah  mengutus  Musa  dengan 
tanda-tanda  (kekuasaan)  Kami  dan  mukjizat  yang  nyata , 
kepada  Firyaun  dan  pemimpin-pemimpin  kaumnya,  tetapi 
mereka  mengikut  perintah  Fir’aun,  padahal  perintah 
Fir’aun  sekali-kali  bukanlah  (perintah)  yang  benar.  Ia 
berjalan  di  muka  kaumnya  di  Hari  Kiamat  lalu 
memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka,  neraka  itu  seburuk - 


Lih.  Al Muharrar  Al  Wajiz  (7/390)  dan  Al  Bahr  Al Muhith  (5/258). 
Lih.  I’rabAl  Qur  'an  (2/300). 

Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/258). 


buruk  tempat  yang  didatangi  Dan  mereka  selalu  diikuti 
dengan  kutukan  di  dunia  ini  dan  (begitu  pula)  di  Hari 
Kiamat  Laknat  itu  seburuk-buruk  pemberian  yang 
diberikan.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  96-99) 

Firman  Allah  SWT,  ulljl  laJj  "Dan  Sesungguhnya 

kami  telah  mengutus  Musa,"  menjelaskan  bahwa  Dia  memberikan  bekal 
pada  Nabi  sebagai  hujjah  dan  menghilangkan  setiap  halangan.  Uayli*  “ Dengan 
tanda-tanda  (kekuasaan)  kami,  ”  maksudnya  adalah,  dengan  kitab  Taurat. 
Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah,  dengan  mu’jizat. 

“Dan  mukjizat  yang  nyata"  maksudnya  adalah,  hujjah 
yang  jelas,  yakni  tongkat.  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan  dalam 
tafsir  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  151. 

Firman  Allah  SWT,  b&J  £  V£Tu  JJ  “ Kepada 

Fir’aun  dan  pemimpin-pemimpin  kaumnya,  tetapi  mereka  mengikut 
perintah  Fir  ’aun ,”  maksudnya  adalah,  keadaan  dan  kondisinya  hingga 
mereka  menjadikannya  sebagai  tuhan.  Mereka  menentang  perintah  Allah 
SWT,  yjjSj j  “ Padahal  perintah  Fir’aun  sekali-kali 

bukanlah  (perintah)  yang  benar"  maksudnya  adalah,  perintah  yang 
membimbing  kepada  kebenaran.  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah 
mengarahkan  kepada  kebaikan.401 

Firman  Allah  SWT,  f “ Dia  berjalan  di  muka 

kaumnya  di  Hari  Kiamat,"  maksudnya  adalah,  Fir’aun  adalah  orang  pertama 
yang  akan  dimasukkan  ke  dalam  neraka  karena  dialah  pemimpinnya. 

j\lf\  maksudnya  adalah,  memasukkan  mereka  ke  dalam 
neraka.  Ayat  ini  menyebutkan  dalam  bentuk  fi  ’il  madhi,  namun  yang  maksud 
adalah  sesuatu  yang  akan  teijadi  di  masa  yang  akan  datang.  Apa  yang  pasti 

401  Lih.  AlBahrAl Muhith  (5/258). 
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terjadi,  seakan-akan  sudah  teijadi.  Oleh  karena  itu,  peristiwa  yang  akan  terjadi 
(/?  ’il  mudhari  )  diungkapkan  dalam  bentuk fi  ’il  madhi  (kejadian  telah  lalu). 

J-fjj  “ Neraka  itu  seburuk-buruk  tempat  yang 
didatangi ,”  maksudnya  adalah,  neraka  adalah  buruk  jalan  masuk  dan  keluar 
yang  paling  buruk. 

Firman  Allah  SWT,  iliJ  ^  jJi  1 i yyij  “ Dan  mereka  selalu  diikuti 
dengan  kutukan ,”  maksudnya  adalah,  di  dunia. 

fju  “Dan  (begitu  pula)  di  Hari  Kiamat ”  maksudnya  adalah, 
dan  ujian  itu  akan  teijadi  pada  Hari  Kiamat.  Penjelasan  ini  sudah  disebutkan 
sebelumnya 

“ Neraka  itu  seburuk-buruk  tempat  yang 
didatangi.”  M  Kisa'i  dan  Abu  Ubaidah  berkata,  “Ungkapan 
artinya  adalah  aku  mengolong  dan  memberikan  bantuan  kepadanya.  Kata 

juga  berarti  pemberian.  Makna  ayat  tersebut  adalah  pemberian  dan 
pertolongan  yang  paling  buruk.”402 

Selain  itu,  kata  I  bermakna  pencemaran  dan  besar.  Hal  ini  seperti 
yang  dikatakan  oleh  Al  Jauhari.403  Perkiraan  kalimat  itu  adalah 

j'  Si>  lr*. 

Al  Mawardi  berkata,  “Kata  jj^li  berarti  kotor.  Sedangkan  berarti 
kotoran  yang  ada  pada  minuman.” 

Hal  ini  juga  dikemukakan  oleh  Al  Ashma’i.  Seakan-akan  kata-kata  ini 
digunakan  untuk  mencela  mereka  atas  minuman  yang  diberikan  kepada  mereka 

402  Lih.  Tafsir  firman  Allah  SWT, 

I t*  Jitj  \j£s*yi.\  L*^  v-pJ1  i  ijjir  >.**•’ jjAli  j 

/Cam/  masukkan  ke  dalam  hati  orang-orang  kafir  rasa  takut,  disebabkan 
mereka  mempersekutukan  Allah  dengan  sesuatu  yang  Allah  sendiri  tidak  menurunkan 
keterangan  tentang  itu.  Tempat  kembali  mereka  ialah  neraka;  dan  itulah  seburuk- 
buruk  tempat  tinggal  orang-orang  zhalim.  ”  (Qs.  Aali  ‘  Imraan  [3  ] :  1 5 1 ) 

403  Lih.  Ash-Shihah  (2/475). 


kelak  di  neraka.  Ada  juga  yang  berpendapat,  kata  berarti  tambahan. 
Maksudnya,  seburuk-buruk  tambahan  bagi  Fir ’aun  sesudah  tenggelam  (di 
laut)  adalah  neraka.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Al  Kalbi.404 


Firman  Allah: 

i*  >  ~Jtt  9  ,  ' 

L» j  j^j  jW-*! 

^  o^J  f  I» 

ji-Ajitj  Uj  *"U-  LJ  4Ul 
JLJI  SoJ^»loj^it 

^jJiUJ’3  5 ydJlpDl*»  <y^i  tlAJ*^  , j  oj  ©E 

*3j  ©\>i^  fji  ^  ^ 

*3j  *5 

tpi  pi o&T Oi^H  Lli © o-aLj 
Oj  &jj  fil  C  U  ^y.Aki- 

tpi  0 iOU>-  **£t  c/?  Ij  JL*-1  0i4]t  li  lj  ♦  ©  lij  UJ  t)lii  vi4j 

v*Lj  fil  C  £  • 

X**  uf’  *3j  *£**  &  ci4^ 


Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/260). 


“Itu  adalah  sebagian  dan  berita-berita  negri  (yang  telah 
dibinasakan)  yang  Kami  ceritakan  kepadamu 
(Muhammad);  di  antara  negri-negri  itu  ada  yang  masih 
kedapatan  bekas-bekasnya  dan  ada  (pula)  yang  telah 
musnah.  Dan  Kami  tidaklah  menganiaya  mereka  tetapi 
merekalah  yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri  Karena 
itu ,  tiadalah  bermanfaat  sedikit  pun  kepada  mereka 
sembahan-sembahan  yang  mereka  seru  selain  Allah,  di 
waktu  adzab  Tuhanmu  datang.  Dan  sembahan-sembahan 
.  itu  tidaklah  menambah  kepada  mereka  kecuali  kebinasaan 
belaka.  Dan  begitulah  adzab  Tuhanmu,  apabila  Dia 
mengadzab  penduduk  negri-negri  yang  berbuat  zhalim. 
Sesungguhnya  adzab-Nya  itu  adalah  sangat  pedih  lagi 
keras.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  takut  kepada 
adzab  akhirat  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  hari  yang 
semua  manusia  dikumpulkan  untuk  (menghadapi)nya,  dan 
hari  itu  adalah  suatu  hari  yang  disaksikan  (oleh  segala 
makhluk).  Dan  kami  tiadalah  mengundurkannya, 
melainkan  sampai  waktu  yang  tertentu.  Di  kala  datang  hari 
itu,  tidak  ada  seorang  pun  yang  berbicara,  melainkan 
dengan  izin-Nya;  maka  di  antara  mereka  ada  yang  celaka 
dan  ada  yang  berbahagia.  Adapun  orang-orang  yang 
celaka,  maka  (tempatnya)  di  dalam  neraka,  di  dalamnya 
mereka  mengeluarkan  dan  menarik  nafas  (dengan 
merintih),  mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan 
bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki  (yang  lain). 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Pelaksana  terhadap  apa 
yang  dia  kehendaki.  Adapun  orang-orang  yang  berbahagia, 
maka  tempatnya  di  dalam  syurga,  mereka  kekal  di 
dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika 
Tuhanmu  menghendaki  (yang  lain);  sebagai  karunia  yang 
tiada  putus-putusnya.  Maka  janganlah  kamu  berada  dalam 


keragu-raguan  tentang  apa  yang  disembah  oleh  mereka. 
Mereka  tidak  menyembah  melainkan  sebagaimana  nenek 
moyang  mereka  menyembah  dahulu.  Dan  sesungguhnya 
Kami  pasti  akan  menyempurnakan  dengan  secukup- 
cukupnya  pembalasan  (terhadap)  mereka  dengan  tidak 
dikurangi  sedikit  pun.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  100—109) 

Firman  Allah  SWT,  _£Qp  “Itu  adalah 

sebagian  dan  berita-berita  negri  (yang  telah  dibinasakan)  yang  Kami 
ceritakan  kepadamu Kata  jJLI'i  dibaca  rafa'  karena  ada  mubtada 
(subjek)  yang  sengaja  tidak  disebutkan.  Maksudnya  adalah  perkara  tersebut. 
Bisa  juga  dijadikan  sebagai  mubtada'.405  Maknanya  adalah  kabar  yang 
didahulukan  itu  termasuk  kabar-kabar  desa  yang  kami  ceritakan  padamu. 

t£.  “Di  antara  negri-negri  itu  ada  yang  masih 
kedapatan  bekas-bekasnya  dan  ada  (pula)  yang  telah  musnah Qatadah 
berkata,  “Orang  yang  berdiri  ( _5*Ts)  adalah  sesuatu  yang  tersisa  dari  tempat 
semula.  Sedangkan  .1,.^^-  adalah  yang  tiada  berbekas  sama  sekali.”406 

Ada  yang  berpendapat,  adalah  yang  ramai  dan  adalah 
yang  hancur.407  Hal  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Abbas. 

Sedangkan  Mujahid  berkata,  “Kata  Zfi  berarti  kosong  dari  tempat 
semayamnya.  Sedangkan  berarti  yang  diambil.  Maksudnya,  sudah 


Seorang  penyair  mengungapkan, 


405  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/301). 

404  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/67)  dari  Qatadah,  dan 
An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/379). 

407  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/67)  dan 
Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/393). 
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jjlS  £$15"  j45  y* Jl 

Manusia  berada  di  tengah-tengah  pembagian  harapan 
Layaknya  tanaman  ada  yang  tetap  bersemi  dan  ada  yang  dituai408 
Penyair  lain  mengungkapkan, 

a. o(j  jlj  ^ jj  jjl»  Llj} 

Kami  sebenarnya  laiknya  hama  tanaman 
Kapanpun  waktunya  tiba,  ada  orang  yang  menuainya409 

Al  Akhfasy  Sa’id  berkata,  “Kata  berarti  sesuatu  yang  dituai, 

dipanen  atau  diambil. 

Firman  Allah  SWT,  ^:v..LlLl=>  Cj  “ Dan  Kami  tidaklah  menganiaya 
mereka Makna  asal  kata  zhalim  adalah  meletakkan  sesuatu  tidak  pada 
tempatnya.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  35. 

^lAil  ijilt  “ Tetapi  merekalah  yang  menganiaya  diri  mereka 

sendiri  ”  dengan  berbuat  kufur  dan  maksiat. 

'•  fcf j  “ Karena  itu  tiadalah  bermanfaat maksudnya  adalah, 
sesuatu  yang  dapat  menolak  atau  membela 

prfl**  “ Sedikit  pun  kepada 
mereka  sembahan-sembahan  yang  mereka  seru  selain  Allah.”  Dalam 
kalimat  ini  terdapat  kata  yang  dibuang.  Maksudnya  adalah  yang  mereka 
sembah  atau  yang  mereka  minta. 

J  C  j  llj  “ Dan  sembahan-sembahan  itu 

tidaklah  menambah  kepada  mereka  kecuali  kebinasaan  belaka ,” 


408  Bait  syair  ini  digunakan  oleh  Abu  Hayyan  sebagai  penguat  argumentasi  dalam  Al 
Bahr  Al  Muhith  (5/260)  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 

409  Dia  adalah  Ath-Tharmah. 


[[Tafsir  Al  Qurthubi 


maksudnya  adalah,  semakin  menjerumuskan  mereka  ke  dalam  kerugian. 
Pendapat  ini  seperti  yang  dikatakan  oleh  Mujahid  dan  Qatadah. 

Labid  mengungkapkan  dalam  bair  syairnya, 

LLB\ 

Sungguh  aku  t'lah  usang  sedangkan  setiap  orang  masih  bersungguh- 
sungguh 

Ketika  keusangan  itu  kembali,  maka  itulah  waktu  kehancuran  bagi 
kalian 


Kata  -  _  ,  berarti  kehancuran  dan  kerugian.4 1 1  Dalam  hal  ini  terpadat 
kata  yang  tidak  disebutkan,  yakni  penambahan  dalam  menyembah  berhala. 
Kemudian  mudhaf-nya  dihilangkan,  sehingga  maksudnya  menjadi  ibadah 


mereka  membuat  mereka  merugi  atas  pahala  akhirat. 


Firman  Allah  SWT,  Cs'Jfi  “Dan  begitulah 

adzab  Tuhanmu,  apabila  dia  mengadzab  penduduk  negri-negri 
maksudnya  adalah,  menghukumi  desa-desa  yang  merupakan  milik  Nuh,  ‘  Ad 


uau  - - - __  _  412,  t,'.,  i.  , 

bin  Masharrif  membacanya  dengan  lafazh  >£■'  M  ^ 

Selain  itu,  diriwayatkan  dari  Al  Jahdari,  ISuj  o£»l  -HJ’aSj. 


Sedangkan  Al  Mahdawi  berkata,  “Barangsiapa  yang  membaca 
j£.{  ii  dJuj  J £-1  illUTj,  berarti  dia  mengabarkan  tentang  apa 
yang  bisa  terjadi  mengenai  kabar  kehancuran  umat-umat  terdahulu.  Qira  ah . 


*l0Atsar  ini  disebutkan  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/68). 

4,1  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  tababa,  hal.  415. 

412  Ath-Tahabri  dalam  tafsrinya  (12/68)  berkomentar  tentang  qira  'ah  ini,  “Qira  'ah  ini 
tidak  aku  pilih  karena  bertentangan  dengan  mushhaf  milik  kaum  muslimin  pada  umumnya 
dan  qira'ah  yang  ada  di  kebanyakan  negara.  IbnuAthiyyah  (7/395)  mengatakan  bahwa 
qira'ah  tersebut  maknanya  benar,  akan  tetapi  qira'ah  jamaah  menunjukkan  makna 
adanya  ancaman  dan  hal  itu  terus  berlangsung.  Hal  ini  berada  dalam  bab  tentang 
meletakkan  peristiwa  yang  akan  terjadi  dalam  posisi  peritiwa  yang  telah  berlalu. 


jumhur  dalam  hal  ini  menunjukkan  bahwa  kata  tersebut  adalah  mashdar. 
Maknanya  adalah  seperti  itulah  Tuhanmu  menghukumi  siapa  saja  yang  Dia 
kehendaki  untuk  dibinasakan.  Jadi,  kata  TSl  berfungsi  untuk  menunjukkan 
makna  masa  lalu.  Artinya,  ketika  Dia  menghukumi  negeri-negeri  tersebut. 
Selain  itu,  kata  ini  juga  menunjukkan  makna  peristiwa  yang  akan  teijadi. 

maksudnya  adalah,  penduduknya  zhalim.  Mudhaf-nya. 
dalam  hal  ini  dibuang  seperti  halnya  yang  teijadi  pada  firman  Allah 
SWT,  0 b  13  y  uiil  t^i  llL*  itfSi  Jlij  "Dan 

tanyalah  (penduduk)  negri  yang  kami  berada  disitu,  dan  kafilah  yang 
kami  datang  bersamanya,  dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang 
yang  benar.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82) 

jjjlI  j£JJ  'Aj]J  oj  maksudnya  siksaannya  kepada  pelaku  syirik  itu 
sangat  menyakitkan  dan  berat. 

Dalam  Shahih  Al  Bukhari,  Shahih  Muslim  dan  Sunan  Tirmidzi 
disebutkan  hadits  dari  Abu  Musa  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

jOJ'JTj  'S' f  tAlhaj  lil  0} 

£)J  ’ijiiiet  di j2U  J^-l  Tijiihj  Jli-I 

“Sesungguhnya  Allah  menangguhkan  orang  yang  berbuat  zhalim, 
hingga  ketika  Dia  menghukumnya,  maka  Dia  tak  akan 
melepaskannya.  ”  Kemudian  beliau  membaca,  “Dan  begitulah  adzab 
Tuhanmu,  apabila  dia  mengadzab  penduduk  negri-negri  yang 
berbuat  zhalim.  Sesungguhnya  adzab-Nya  itu  adalah  sangat  pedih 
lagi  keras .”413 

Abu  Isa  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  shahih  gharib. 


413  HR  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  berbuat  baik  bab:  Larangan  Berbuat  Zhalim 
(4/1997, 1998),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/288, 289,  no.  3110),  dan 
Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/142). 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib." 


Firman  Allah  SWT,  “ Sesungguhnya  pada  yang 

demikian  itu  benar-benar  terdapat  pelajaran ,”  maksudnya  adalah,  ibrah 
dan  pelajaran. 

^  dJU'S  Ol  O  la»  “ Bagi  orang-orang  yang  takut 

kepada  adzab  akhirat.  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  hari  yang  semua 
manusia  dikumpulkan  untuk  (menghadapi) nyaf  adalah  yang  terdiri  dari 
mubtada '  (subyek)  dan  khabar  (predikat).  “ Dikumpulkan ,”  adalah 

na  ’at.  Sedangkan  ^  adalah  ism  yang  tidak  disebutkan fa  ’z/-nya.  Oleh 

karena  itu,  tidak  disebutkan  dengan  lafazh  OjP^L*J>jika  kata  (y.  UT  dibaca 
rafa '  karena  mubtada  \  sedangkan  khabar- nya  adalah  . 

Selain  itu,  kata  tidak  diungkapkan  dengan  'ojdfd**  dengan 
perkiraan  tersebut  karena  lafazh  *}  menempati  posisi-  'z/.414 

'j+iSfyjillJ'ij  “Dan  hari  itu  adalah  suatu  hari  yang  disaksikan 
(oleh  segala  makhluk)  f  maksudnya  adalah,  disaksikan  oleh  orang  yang  baik 
dan  yang  jahat.  Bahkan  disaksikan  oleh  penghuni  langit.  Kedua  nama  ini 
termasuk  yang  kami  jelaskan  sebagai  nama  Hari  Akhir  dalam  At-Tadzkirah. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  Kami  tiadalah 

mengundurkannya ,”  maksudnya  adalah.  Kami  tidak  akan  mengakhirkan  hari 
itu. 

*$J  “Melainkan  sampai  waktu  yang  tertentu ,” 
maksudnya  adalah,  untuk  waktu  yang  telah  Kami  tetapkan  sebelumnya  dan 
yang  sudah  Kami  janjikan.  Ungkapan  fji  dibaca  pula  dengan  lafazh 
cyl ^  'fjh  karena  huruf- '  dibuang  apabila  sebelumnya  didahului  oleh  kasrah, 
seperti  kalimat  'i  (aku  tidak  tahu).  Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan 

olehAlQusyairi. 

An-Nuhas415  berkata,  “ Qira'ah  yang  digunakan  oleh  penduduk 
Madinah,  Abu  Amr,  Al  Kisa'  i,  adalah  tetap  membaca^ '  ketika  washal  (tidak 

414  Lih.  I'rab  Al  Qur  'an  (2/301). 

4,5  Ibid 
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berhenti)  dan  tidak  membacanya  ketika  wa^Cberhenti).”416 

Diriwayatkan  pula  bahwa  Ubai  bin  Ka’ab  dan  Ibnu  Mas’ud,  bahwa 
keduanya  membaca  lafazh  tersebut  dengan  lafazh  ^  'f  f  f1  — yakni  dengan 
menggunakan  hurufya ' — ,  baik  saat  washal  maupun  waqaf.  Sedangkan  Al 
A  masy418  dan  Hamzah  membacanya  oL>  fa,  — yakni  tanpa  menggunakan 
huruf  ya ' — ,  baik  saat  waqaf  maupun  washal. 


Abu  Ja’far  An-Nuhas419  berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah  lafazh 


-dan  menggunakan  ya '  ketika  washal.  Alasannya,  sekelompok  ahli  nahwu 
berpendapat  bahwa  huruf  ya '  tidak  boleh  dihilangkan  dan  tidak  boleh  dibaca 
jazm  tanpa  didahului  oleh  huruf/azw.  Sedangkan  waqaf  tanpa  membaca 
hurufya '  adalah  pendapat  Al  Kisa'i,  dimana  dia  berkata ,  ‘Hal  ini  dikarenakan 
fi  ’il  (kata  kerja)  yang  tidak  diakhiri  dengan  huruf  illah  (yakni  alif,  wau  dan 
ya ')  dibaca  layaknya/?  ’il  yang  dibaca jazm  ketika  waqaf.  Oleh  karena  itu, 
hurufya '  dihilangkan  sebagaimana  halnya  harakat  dhammah  dihilangkan 

Qira  'ah  Hamzah  — yakni  tanpa  menyertakan  hurufya '  ketika  terletak 
di  tengah  atau  di  akhir  kata  ketika  waqaj — ,  dikomentari  oleh  Abu  Ubaid 
dengan  memberikan  dua  alasan,  yaitu: 


2.  Qira'ah  tersebut  adalah  bahasa  HudzaiT.” 

An-Nuhas  berkata,  “Dalil  Abu  Ubaid  bahwa  qira  'ah  itu  disebutkan 
dalam  mushhafUtsmani  adalah  pendapat  yang  ditentang  oleh  banyak  ulama.”420 


416  Ibnu  Katsir  membacanya  dengan  menyertakan  hurufya '  ketika  washal  dan  waqaf. 
Lih.  Taisir  Ad-Dani (hal.  127)  dan  AlMuharrarAl  Wajiz(7/397). 

417  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/397)  dan  A I  BahrAlMuhith  (5/262).  Dalam  Mushhaf 
Abdullah  disebutkan  dengan  lafazh,  j'Jlj. 

418  Seperti  itulah  yang  disebutkan  dalam  'l’rabAlQur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/301)  dan 
Al  Muharrar  Al  Wajiz.  Selain  itu,  ini  adalah  qira  'ah  Ashim,  Ibnu  Amir,  dan  Hamzah. 

419  Lih.  I’rabAlQur'an  (2/301). 

420  Ibid. 


|[  Tafsir  Al  Qurthubi 


Malik  bin  Anas  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  tentang  mushhafUtsmani, 
maka  ada  yang  menjawab  kepadaku,  ‘Itu  sudah  tidak  ada  lagi’.”  Sedangkan 
qira  'ah  Hudzail  U  — yakni  tanpa  menyertakan  huruf  ya ' — ,  tidak  bisa 
dijadikan  sebagai  dalil.  Karena,  qira  'ah  ini  sudah  dibahas  oleh  para  pakar 
nahwu  terdahulu,  dan  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  kiasan. 

Al  Farra'  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

cJulJlU  Ja*J  <_£ bki j} 

Cukup  bagimu  tangan  yang  tak  layak  memperoleh  dirham 
Sebagai  sikap  dermawan  sementara  yang  lain  menumpahkan  darah 
dengan  pedang11 

Bentuk  asal  dari  kata  SuJ  adalah  Ja «f  — yakni  dengan  menyebutkan 
huruf  ya' — .  Sibawaih  dan  Al  Khalil  meriwayatkan  bahwa  orang-orang  Arab 
menggunakan  ungkapan,  yA  'i  dengan  menghilangkan  huruf  ya'  dan  cukup 
diganti  dengan  harakat  kasrah.  Namun,  mereka  berdalih  bahwa  hal  yang 
demikian  itu  karena  sering  digunakan 

Az-Zujaj  berkata,  “Yang  lebih  utama  menurut  ilmu  nahwu  adalah 
menyebutkan  huruf ya Selain  itu,  menurut  pendapatku,  yang  demikian  itu 
adalah  karena  mengikuti  mushhafdan  kesepakatan  para  ahli  qira  'ah.  Karena, 
qira  'ah  tersebut  merupakan  sunnah.  Ungkapan  yang  sama  pun  dapat  dilihat 
dalam  firman  Allah  SWT, 

“Di  kala  datang  hari  itu,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
berbicara,  melainkan  dengan  izin-Nya;  maka  di  antara  mereka  ada  yang 
celaka  dan  ada  yang  bahagia.”  (Qs.  Huud  [11]:  105) 

Bentuk  asal  dari  kata  adalah  dimana  salah  satu  ta' 


421  Bait  syair  ini  disebutkan  tanpa  dinisbatkan  kepada  siapa  pun  dalam  Ma  'ani  Al 
Qur  an,  karya  Al  Farra’  (2/27),  rrabAlQuran,  karya  An-Nuhas  (2/301),  Lisan  Al  Arab, 
entri:  layaqa,  Jami’Al Bayan,  karya  Ath-Thabari  (12/69)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah (7/ 


dihilangkan  agar  mudah  dilafalkan.  Selain  itu,  dalam  kalimat  tersebut  ada  kata- 
kata  yang  tidak  disebutkan,  yakni  ’j*  aj  ujiLib  *slj  'i 

jU-  (seseorang  tidak  diizinkan  berbicara  kecuali  dengan  perkataan 
yang  baik).  Hal  ini  karena  mereka  menganjurkan  agar  meninggalkan  perkataan 
buruk. 

Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalahjangan  berbicara  dengan  hujjah 
dan  syafaat  kecuali  dengan  izinnya.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  maknanya 
adalah  ketika  mereka  berada  di  padang  mahsyar,  terdapat  waktu  yang  mereka 
<  tidak  diperbolehkan  berbicara  kecuali  jika  mendapat  izin  dari  Allah  Tni  adalah 
ayat  yang  ditanyakan  oleh  orang-orang  yang  ingkar  kepada  Allah  SWT. 
Mereka  berkata,  mengapa  Allah  SWT  berfirman,  ^*s\y  *$J  'J 

“ Pada  saat  itu  seseorang  tidak  diperbolehkan  berbicara  kecuali  atas 
izin-Nya,"  dan  firman-Nya,  0  0  0^4  'J  Ioia 

“Ini  adalah  hari,  yang  mereka  tidak  dapat  berbicara  (pada  hari  itu),  dan 
tidak  diizinkan  kepada  mereka  minta  uzur  sehingga  mereka  (dapat)  minta 
uzur  T  (Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  35-36) 

Di  tempat  yang  berbeda  Allah  juga  menyebutkan  keadaan  Hari  Kiamat, 
O  jJl J 11  Sebagian  mereka  menghadap  kepada 

sebagian  yang  lain  saling  berbantahan .”  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37] :  27) 

'J  L y JA=>  JjJJ  ^6  f 

“(Ingatlah)  suatu  hari  (ketika)  tiap-tiap  diri  datang  untuk 
membela  dirinya  sendiri  dan  bagi  tiap-tiap  diri  disempurnakan  (balasan) 
apa  yang  telah  dikerjakannya,  sedangkan  mereka  tidak  dianiaya 
(dirugikan).  ”  (Qs.  An-Nahl  [  1 6] :  1 1 1) 

<0  ,"•)  J jlzl  lAjIjj  “Dan  tahanlah  mereka  (di  tempat 

perhentian)  karena  sesungguhnya  mereka  akan  ditanya."  (Qs.  Ash- 
Shaaffaat  [37]:  24) 

faJ'J  “ Pada  waktu  itu  manusia 

dan  jin  tidak  ditanya  tentang  dosanya."  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  39) 


Jawaban  terhadap  apa  yang  telah  kami  sebutkan  tadi  adalah  bahwa 
mereka  pada  saat  itu  tidak  bisa  berbicara  untuk  berdalih  atau  pun  melakukan 
pembelaan  diri  selain  mengakui  dosa-dosa  mereka.  Masing-masing  mereka 
saling  mencela  dan  melemparkan  kesalahan  kepada  yang  lain.  Sementara 
kesempatan  berbicara  untuk  membela  diri  tidak  bisa  mereka  lakukan.422 
Hal  ini  seperti  ungkapan  seseorang  kepada  orang  yang  banyak  bicara 
namun  omongannya  tidak  ada  yang  dapat  digunakan  sebagai  pembelaan, 
s.^ij  LJlaj  \aj  LSJ&  U  (Kamu  tidak  berkata  walau  sepatah  kata 
pun).  Dari  sini  kita  berkesimpulan  bahwa  orang  yang  berbicara  namun  kosong 
dari  unsur  pembelaan  sama  artinya  dengan  tidak  berbicara. 


Sebagian  kelompok  berkata,  “Hari  itu  adalah  hari  yang  sangat  panjang, 
dan  ada  beberapa  tempat  pemberhentian  yang  dilarang  untuk  berbicara  serta 
di  bagian  lain  bebas  berbicara.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  manusia  pada 
saat  itu  tidak  boleh  berbicara  kecuali  atas  izin-Nya.” 


“ Maka  sebagian  dari  mereka  ada  yang  celaka 
dan  ada  yang  beruntung ,”  maksudnya  adalah,  sebagian  jiwa  atau  sebagian 
manusia.  Hal  ini  disebutkan  oleh  Firman  Allah  SWT,  il  JLU'S 

f V»  dJJ'^  “ Hari  kiamat  itu  adalah  suatu  hari  yang  semua 
manusia  dikumpulkan  untuk  (menghadapinya,  dan  hari  itu  adalah  suatu 
hari  yang  disaksikan  (oleh  segala  makhluk).”  (Qs.  Huud  [11]:  103) 


Orang  yang  celaka  adalah  orang  yang  telah  ditakdirkan  sengsara, 
sedangkan  orang  yang  beruntung  adalah  yang  ditakdirkan  bahagia. 

Labid  berkata, 

4  .z..  *^<>J  Lj  ^ $  *  *  j  4  ***&'.)  j ^  g -  o.  ♦ 


Sebagian  orang  ada  yang  beruntung,  dan  dia  mengambil  bagiannya 


422  Ini  adalah  madzhab  Az-Zujaj  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/78)  dan  An-Nuhas  dalam 
I  ’rab  A  l  Qur  'an  (2/3  80). 


Sedangkan  sebagian  orang  juga  ada  yang  celaka,  dia  puas 
dengan  hidupnya 


At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar  bin  Al  Khaththab, 
dia  berkata,  “Ketika  turun  ayat  ^  y  ‘ Maka  sebagian  dari 

mereka  ada  yang  celaka  dan  ada  yang  beruntung  ’,  aku  bertanya  Rasulullah, 
‘Wahai  Nabi  Allah,  bagaimana  kami  harus  beramal,  apakah  atas  sesuatu  yang 
telah  ditentukan  ataukah  yang  tidak  ditentukan?’  Nabi  SAW  menjawab, 
‘  Bahkan  atas  sesuatu  yang  telah  ditentukan  dan  telah  ditulis  oleh  Qalam, 
o wahai  Umar.  Namun,  segala  sesuatu  akan  dimudahkan  terhadap  apa 
yang  telah  diciptakan  ’.”423 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “ini  adalah  hadits 
hasangharib  dari  jalur  periwayatan  ini,  dan  aku  tidak  mengetahuinya  kecuali 
dari  riwayat  Abdullah  bin  Umar.” 


Mengenai  hal  ini,  kami  telah  menyebutkannya  dalam  surah  Al  A’raaf.424 

Firman  Allah  SWT,  \y»  *  “ Maka  adapun  orang  yang 

sengsara ,”  berfungsi  sebagai  mubtada '  (subyek)  sedangkan  “ Maka 

(tempatnya)  di  dalam  neraka,”  adalah  khabar  (predikat).425  Begitu  juga 
dengan  tp?  sana  mereka  mengeluarkan  dan  menarik 

nafas  dengan  merintih.” 


Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Kata  berarti  menarik  dan  mengeluarkan 

nafas  dari  dada,  sedangkan  {ys^t.  berarti  menarik  dan  mengeluarkan  dari 
tenggorokan.”426 


Diriwayat  pula  bahwa  Abu  Al  Aliyah  berpendapat  sebaliknya. 
Az-Zujaj  berkata,  “Kata  berarti  rintihan  yang  sangat  dahsyat, 


423  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (8/532)  dan  Ath-Thabari  dalam 
Jami’Al Bayan  (12/70)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya (7/400). 

424  Lih.  surah  Al  A’raaf  ayat  172. 

423  Lih.  1’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/303). 

426  Atsar  ini  disebutkan  dari  Abu  Al  Aliyah  dan  Ibnu  Abbas  oleh  Ath-Thabari  dalam 
Jami’Al  Bayan  (12/70)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/400). 


sedangkan  j.j  j  berarti  rintihan  yang  keras  sekali.” 


Selain  itu,  dia  berkata,  “Para  pakar  bahasa  dari  Kufah  dan  Bashrah 


yang  sedang  menyeringai,  sedangkan  sama  dengan  akhir  suara  keledai 

yang  sedang  menyeringai. 


Sementara  itu  Ibnu  Abbas  berpendapat  sebaliknya.  Dia  berkata,  “Kata 
adalah  suara  keras,  sedangkan  adalah  suara  yang  pelan.”427 

Adh-Dhahhak  dan  Muqatil  berkata,  “Kata  adalah  sama  dengan 

permulaan  suara  keledai,  sedangkan  i  sama  dengan  akhir  suara  keledai 
ketika  terakhir  dia  bersuara.”428 

Ada  yang  berpendapat,  berarti  mengeluarkan  nafas,  yaitu  ketika 
mulut  penuh  dengan  hawa  panas  kemudian  mengeluarkan  nafas,  sedangkan 
j.j  a.  berarti  menarik  nafas.  Ada  pula  yang  berpendapat,  berarti  menarik 

nafas  secara  berulang-ulang  karena  kesedihan  yang  teramat  sangat.  Kata  ini 
diambil  dari  Jjj )i  yang  berarti  memikul  di  atas  punggung  karena  saking 
beratnya.  Sedangkan  1  berarti  bernafas  yang  tinggi  dan  lama.  Kata  ini 

diambil  dari  ungkapan,  JS-  yang  berarti  gunung  yang  tinggi.  Baik 

maupun  keduanya  adalah  jeritan  dari  orang-orang  yang  tertimpa 
kesedihan. 

Firman  Allah  SWT,  ^jVfj C  t^j  “ Mereka 

kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi."  Kata  U  dibaca 
nashab  karena  berfungsi  sebagai  zharaf  (keterangan),  yakni  oijilJi  fa 
Jp (selama  langit  dan  bumi  kekal).429  Para  ulama  berbeda  pendapat 
tentang  takwil  ayat  ini,  sebagian  ulama  termasuk  Adh-Dhahhak  berkata, 


427  Atsar  ini  disebutkan  dari  Abu  Al  Aliyah  dan  Ibnu  Abbas  oleh  Ath-Thabari  dalam 
Jami  ’A  l  Bayan  (12/70)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/400) 

428  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  dari  Qatadah,  dengan  redaksi, 
“Suara  orang-orang  kafir  berada  di  dalam  neraka  adalah  seperti  suara  keledai.  Awalnya 
adalah  dan  akhirnya 

429 Uh'l’rabAlQur'an,  karya An-Nuhas (2/303). 
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“Maksudnya  adalah  selagi  langit  surga  dan  neraka  serta  bumi  masih  kekal. 
Langit  berarti  setiap  sesuatu  yang  ada  di  atasmu  dan  yang  menaungimu, 
sedangkan  bumi  berarti  tempat  berpijak  kedua  kakimu.  Dalam  Al  Qur'an 
disebutkan  iUSdSS-  I idijjlj  "Dan  telah  (memberi) 
kepada  kami  tempat  ini  sedang  kami  (diperkenankan)  menempati  tempat 
dalam  syurga  di  mana  saja  yang  Kami  kehendaki.  “  (Qs.  Az-Zumar  [39] : 
74) 

Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  langit  dan  bumi  yang  ada  di 
dunia  ini.  Hal  ini  sesuai  dengan  kebiasaan  orang-orang  Arab  ketika 
memberitakan  sesuatu  yang  bersifat  kekal  abadi,  mereka  mengatakan,  aku 
tidak  akan  mengunjungimu  ketika  langit  masih  gelap,  ketika  banjir  masih 
membanjiri,  ketika  malam  dan  bumi  masih  datang  silih  berganti,  ketika 
merpati  masih  mendekur  serta  ketika  langit  dan  bumi  masih  kekal.  Selama 
yang  mereka  maksudkan  adalah  rentang  waktu  yang  lama  dan  tidak  terbatas. 

Dengan  demikian,  Allah  SWT  memberikan  pemahaman  kepada  mereka 
bahwa  kekufuran  itu  akan  terus  langgeng  dengan  ungkapan  tersebut,430 
meskipun  Dia  telah  memberitahukan  bahwa  langit  dan  bumi  akan  hancur. 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA  bahwa  semua  yang  tercipta  di  dunia 
ini  berasal  dari  cahaya  Arasy.  Dan,  langit  serta  bumi  di  akhirat  nanti  akan  di 
kembalikan  ke  cahaya  tadi,  keduanya  kekal  selamanya  di  sana.431 

Firman  Allah  SWT,  irfj  jil  C.  “  Kecuali  yang  dikehendaki  oleh 
Tuhanmu .”  Kalimat  ini  dibaca  nashab,  karena  berfungsi  sebagai  istitsna ' 
yang  tidak  berasal  dari  awal.432  Dalam  hal  ini,  para  ulama  berbeda  pendapat 
menjadi  sepuluh  golongan,  yaitu:433 

430  Pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  rajih  menurutnya.  Ini  disebutkan  dalam 
tafsirnya  (12/70),  dan  dianggap  baik  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (3/381). 
Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/263). 

431  Hadist  riwayat  Ibnu  Abbas  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (7/401)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/263). 

432  Lih.  1’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/303). 

433  Ibnu  Katsir  berkata  dalam  tafsirnya  (4/281),  “Ahli  Tafsir  berbeda  pendapat  tentang 


Pertama,  itu  adalah  istitsna '  dari  jUit  -hingga  seakan-akan  Allah 
SWT  berfirman,  “ Kecuali  apa  yang  Tuhanmu  kehendaki  dengan 
mengakhirkan  suatu  kaum  dari  hal  itu ”  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh 


Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa’idAl  Khudri  dan  Jabir,  “Allah  SWT  Tidak  berfirman, 
'J  karena  Dia  menghendaki  jumlah  bilangan  bukan  jumlah  individu.” 


Ini  seperti  firman-Nya,  ^  Oli»  C  Perempuan-perempuan  yang 
kamu  senangi .”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  3) 


Diriwayatkan  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda, 
“ Kecuali  orang-orang  yang  dikehendaki  Allah  tidak  memasukinya, 
meskipun  mereka  celaka  karena  dosa.” 


Kedua,  pengecualian  di  sini  dikhususkan  hanya  untuk  orang-orang 
mukmin  yang  berdosa,  mereka  dikeluarkan  dari  neraka  setelah  sekian  lama 
disiksa  di  neraka.  Dari  sini  dapat  dipahami  bahwa  Firman  Allah  SWT, 
\y/>  Jjfc “ Adapun  orang-orang  yang  celaka”  bersifat  umum, 
mencakup  orang-orang  kafir  dan  orang-orang  mukmin  yang  berdosa. 
Sedangkan  pengecualian  tersebut  dari  ayat  “ Mereka  kekal,”  adalah 

pendapat  Adh-Dhahhak  dan  Abu  Sinan  serta  ulama  lain. 

Dalam  hadits  shahih,  Anas  bin  Malik  meriwayatkan  dari  Rasulullah 
SAW,  beliau  bersabda,  “ Pada  hari  itu,  para  manusia  masuk  neraka 
Jahanam.  Hingga  ketika  mereka  telah  menjadi  seperti  hamamah, 434  Allah 


maksud  ististna'  ini  hingga  banyak  pendapat,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Al  Faraj  bin  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  serta  beberapa  ulama  lain.  Abu  Ja’far  bin 
Jarir  banyak  menukil  dari  beliau  ini,  dari  sekian  banyak  pendapat  yang  ada,  dia  memilih 
pendapat  bahwa  istitsna'  di  sini  kembali  pada  pelaku  maksiat  dari  orang-orang  beriman 
yang  dibebaskan  dari  api  neraka  atas  syafaat  para  malaikat,  para  nabi  dan  orang-orang 
mukmin.  Hal  ini  terjadi  ketika  mereka  memberi  syafaat  kepada  para  pelaku  dosa  besar. 
Lalu,  datanglah  rahmat  dari  Allah  SWT  membebaskan  orang-orang  yang  tidak  pernah 
beramal  kebajikan  sedikit  pun  kecuali  dia  pernah  mengucapkan  Laa  ilaaha  illallaah 
untuk  dibebaskan  dari  api  neraka.  Hal  ini  sesuai  hadist-hadist  shahih  yang  bersumber 
dari  Nabi  SAW,  kemudian  tidak  ada  satu  pun  yang  tersisa  di  dalam  neraka  kecuali 
orang-orang  yang  dikekalkan.  Pendapat  ini  banyak  dipilih  oleh  sebagian  besar  para 
ulama  ahli  hadist. 

434  Al  Hamamah  adalah  bentuk  tunggal.  Bentuk  jamaknya  adalah  Hamam.  Artinya, 


Surah  Huud  |j 


Mengeluarkan  mereka  dari  neraka  dan  masuk  surga.”  Lalu  Nabi  SAW 
bersabda,  “Mereka  adalah  Jahannamiyyun  (penduduk  neraka  Jahanam)” 

Makna  Jahannamiyyun  ini  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa' 
dan  lainnya. 

Ketiga,  ini  adalah  pengecualian  dari  dan  Maksudnya, 
mereka  di  dalam  neraka  menarik  dan  mengeluarkan  nafas  dengan  merintih 
kecuali  mereka  yang  dikehendaki  Allah  SWT,  karena  tidak  disiksa  dengan 
berbagai  macam  adzab  yang  tidak  disebutkan  di  sini.  Demikian  juga,  bagi 
penduduk  surga  mendapatkan  berbagai  kenikmatan,  baik  yang  disebutkan 
maupun  yang  tidak.  Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al 
Ambari. 

Keempat,  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Firman  Allah  SWT, 

C  1  Mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit 
dan  bumi  ’  maksudnya  adalah,  mereka  tidak  bisa  mati  dan  tidak  bisa  keluar 
dari  sana.  Sedangkan  lafazh,  Siijiii  U  Vj  'Kecuali  yang  dikehendaki 
Allah  maksudnya  adalah,  Allah  SWT  Menyuruh  api  untuk  memangsa  dan 
menghancurkan  tubuh-tubuh  mereka,  kemudian  Allah  SWT  Memperbaharui 
tubuh-tubuh  tersebut.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  ini  ditujukan  hanya  untuk 
orang-orang  kafir,  sedangkan  penghancuran  tubuh  kemudian 
memperbaharuinya  adalah  pengecualian  bagi  mereka. 

Kelima,  lafazh  bermakna  (selain)  seperti  ungkapan, 
V!  J*-j  ^  U  (tidak  ada  seorang  laki-laki  pun  bersamaku  selain  zaid), 
dan  tiOfr  ^  LiiV'  V'  ui*  illip  ^  (aku  berutang  kepadamu 
sebanyak  2000  dirham  selain  1 000  dirham  yang  aku  tidak  berutang  kepadamu). 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  selagi  ada  langit  dan  bumi 
selain  apa-apa  yang  dikehendaki  Tuhanmu  untuk  kekal. 

debu  dan  arang  serta  segala  sesuatu  yang  terbakar  oleh  kayu.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri: 
hamama. 


[Tafsir  Al  Qurthubi 


Keenam,  maksud  istitsna'  di  sini  adalahg  pengecualian  untuk 
mengeluarkan  dari  neraka,  padahal  Dia  sebenarnya  tidak  berkehendak 
melakukan  itu.  Ini  sama  artinya  dengan  ungkapan,  *5l!  ihi  J*»'  *->' 

Jiiii  iJUi  Js-  cJij  s  J*  (sebenarnya,  aku  ingin  melakukan  itu. 

Namun  sayang  sekali,  aku  sudah  berkehendak  lain.  Sedangkan  kamu  tetap 
melaksanakan  pekerjaan  itu).  Maksudnya,  sesungguhnya  seandainya  Allah 
SWT  berkehendak  untuk  mengeluarkan  mereka  dari  neraka,  pastilah  Allah 
sudah  melakukan  hal  itu.  Namun,  Dia  sudah  memberitahukan  bahwa  mereka 
tetap  kekal  di  dalam  sana. 

Dua  pendapat  di  atas  dikemukakan  oleh  Az-Zujaj  dari  pakar  bahasa. 
Dia  berkata,  “Sedangkan  menurut  pakar  Ma  ’ani  terdapat  dua  pendapat 
pula,  yaitu:  (1)  Firman  Allah  SWT,  C,  y.4^- 

JJiij  ;Ii  U  “ Mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan 

bumi  kecuali  yang  dikehendaki  Tuhanmu ,”  maksudnya  adalah,  rentang 
waktu  ketika  mereka  berada  di  dalam  kubur  hingga  ketika  hari  dihisab.  Artinya, 
ketika  mereka  berada  di  alam  dunia,  alam  barzah  dan  hari  penghisaban.  Dan 
(2)  iAjj  ;\1  C.  I  li  C  tpi  “ Mereka  kekal  di 

dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi  kecuali  yang  dikehendaki  Tuhan- 
mu ,”  maksudnya  adalah,  bertambahnya  nikmat  bagi  penduduk  surga  dan 
bertambahnya  siksa  bagi  penduduk  neraka. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ketujuh,  istitsna '  (perkecualian)  yang 
dimaksud  di  sini  adalah  penambahan  kekekalan  di  neraka  selama  langit  dan 
bumi  ada  di  dunia.  Ini  adalah  pendapat  yang  dipilih  oleh  At-Tirmidzi  Al  Hakim 
Abu  Abdullah  Muhammad  bin  AM.  Maknanya,  mereka  kekal  di  dalam  neraka 
selama  kekalnya  langit  dan  bumi,  yakni  umur  alam  dunia.  Sedangkan  langit 
dan  bumi  ada  waktu  tertentu  untuk  berubah,  yaitu  firman  Allah  SWT, 
©jl&JT  <>3  Vl  “ Yaitu  pada 

hari  (ketika)  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain.  Dan  mereka  muncul 
di  hadapan  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa .”  (Qs.  Ibraahiim 
[14]:  48)  Maka,  Allah  SWT  Menciptakan  manusia,  kemudian  mempekerjakan 


mereka  dan  membeli  jiwa  mereka  serta  harta  mereka  dengan  imbalan  surga. 
Berdasarkan  hal  itu,  Allah  SWT  mengambil  janji  setia  mereka  pada  Hari 
Perjanjian.  Siapa  saja  yang  menepati  perjanjian  itu,  maka  Allah  SWT  akan 
membalasnya  dengan  surga,  dan  siapa  saja  yang  mengkhianati  perjanjian  itu, 
maka  dia  akan  kekal  di  dalam  neraka  selama  langit  dan  bumi  tegak.  Mereka 
kekal  di  dalamnya  hanya  sebatas  perjanjian  yang  telah  disepakati.  Demikian 
juga,  para  penduduk  surga  kekal  di  dalam  surga  sebatas  kesepakatan  jual 
beli  yang  telah  disepakati.  Selanjutnya,  ketika  telah  selesai  masanya,  mereka 
berada  dalam  kehendak  Allah  SWT.  Allah  SWT  berfirman, 

“ Dan  Kami  tidak  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  antara 
keduanya  dengan  bermain-main.  Kami  tidak  menciptakan  keduanya 
melainkan  dengan  haq,  tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui.” 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  38-39) 

Masing-masing  penduduk  surga  dan  neraka  hidup  kekal  di  tempat 
mereka  masing-masing  selama  langit  dan  bumi  tegak  di  dunia.  Yang  demikian 
itu  adalah  hak  prerogatif  Rububiyyah  Allah  SWT. 

Selanjutnya  Allah  SWT  menetapkan  bagi  mereka  kekal  di  tempat 
mereka  masing-masing  atas  dasar  hak  prerogatif  Uluhiyyah-'Nya.  Siapa  saja 
yang  bertemu  Allah  dalam  keadaan  m  en-tauhid-kan  Allah  SWT,  maka  dia 
akan  selamanya  hidup  di  surga.  Sedangkan  orang  yang  bertemu  dengan-Nya 
dalam  keadaan  menyekutukan  Allah,  maka  dia  akan  hidup  kekal  di  neraka 
selamanya. 

Allah  SWT  telah  menjelaskan  kadar  lamanya  mereka  hidup  kekal  di 
dalamnya,  kemudian  Dia  berfirman,  dk!j  X i  C  'J]  “Kecuali yang  Tuhanmu 
kehendaki”  maksudnya  adalah,  dari  penambahan  waktu  yang  tidak  bisa 
dicerna  oleh  akal  kita.  Hal  ini  karena  jarak  tersebut  tidak  terhingga.  Kita 


hanya  berkewajiban  meyakini  bahwa  masing-masing  mereka  kekal  di 
tempatnya  masing-masing  untuk  selamanya.  Ada  pula  yang  mengatakan,  J 
memiliki  arti  dan.  Ini  adalah  pendapat  Al  Farra'435  dan  beberapa  ulama  aliran 
rasionalis. 

Kedelapan,  maknanya  adalah  tambahan  kekekalan  yang  dikehendaki 
Tuhanmu  di  dalam  neraka  selama  langit  dan  bumi  tegak  di  dunia.  Ada  juga 
yang  mengatakan  maksud  firman  Allah  SWT,  'J]  “Kecuali 

orang-orang  zhalim  dari  mereka ,”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  150)  adalah  dan 
bukan  orang-orang  zhalim. 

Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bait  syaknya, 

N)  i yt-\  A3jLL»  pf 

Setiap  saudara  pasti  akan  berpisah  dengan  saudaranya  yang  lain 
Kecuali  dua  bintang  cemerlah436 

Abu  Muhammad  Makki  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  sangat  jauh  dari 
kebenaran  menurut  para  ulama  Bashrah,  dimana  'i!  bermakna  wau  (dan). 
Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  tafsk  surah  Al  Baqarah.  Selain  itu,  ada  yang 
mengatakan,  *i\  berarti  kaf  (seperti  atau  sebagaimana).  Hal  ini  selaras  dengan 
Firman  Allah  SWT,  JJLoSC'fy  jJZ  U  i 

“ Dan  janganlah  kamu  menikahi  perempuan-perempuan  yang  telah 
dinikahi  oleh  ayahmu,  kecuali  (kejadian pada  masa)  yang  telah  lampau ,” 
(Qs.  An-Nisaa'  [4] :  22)  maksudnya  adalah  sebagaimana  halnya  kejadian  di 
masa  lampau. 

Kesembilan  dan  kesepuluh.  Firman  Allah  SWT,  j  «li.  C.  adalah 
istitsna '  yang  dianjurkan  oleh  syariat  untuk  digunakan  di  setiap  ayat  Al  Qur'  an. 
Hal  ini  seperti  firman  Allah  SWT,  iSiT  ;l&  oj 

435  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (2/28). 

436  Syair  ini  adalah  perkataan  Amr  bin  Ma’di  Yakrib  atau  perkataan  Suwar  bin  Al 
Maghrib.  Pembahasan  ini  sudah  dibahas  dalam  surah  Yuunus,  ayat  98. 


“ Bahwa  kamu  pasti  akan  memasuki  Masjidil  Haram  jika  Allah 
menghendaki  dalam  keadaan  aman.”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  27)  Maksudnya 
adalah  istitsna '  mujab.  Hal  ini  sama  hukumnya  dengan  syarat.  Dalam  ayat 
ini,  seakan-akan  Allah  berfirman  i)  j  ( Jika  Tuhanmu  menghendaki). 

Dan,  ini  tidak  bisa  dikategorikan  istitsna '  muttashil  atau  munfashil.  Hal  ini 
diperkuat  lagi  dengan  firman  Allah  selanjutnya,  iU»P  “ Sebagai 

karunia  Allah  yang  tidak  ada  putusnya.” 

Hal  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  Abu  Ubaid.  Dia  berkata,  “Allah 
SWT  telah  berniat  dan  berkehendak  untuk  melanggengkan  mereka  di  dalam 
‘  surga  atau  neraka.  Namun,  setelah  itu  Dia  mengecualikanya.”  Ini  senada  dengan 
firmanAllah,  I»  ^  '*&  oj  “Bahwa  kamu  pasti 

akan  memasuki  Masjidil  Haram  jika  Allah  menghendaki  dalam  keadaan 
aman.”  Padahal,  sudah  maklum  bahwa  mereka  pasti  akan  memasukinya. 
Oleh  karena  itu,  istitsna '  di  sini  tidak  ada  fungsinya,  karena  istitsna '  tersebut 
telah  didahului  oleh  niat  dan  kehendak  Allah  untuk  melanggengkan  mereka 
dia  dalam  surga  atau  neraka  Demikian  juga  orang-orang  mukmin  yang  masuk 
ke  Masjidil  Haram.  Pendapat  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  Al  Farra' . 

Kesebelas,  orang-orang  yang  celaka  adalah  orang-orang  yang 
beruntung.  Begitu  juga  sebaliknya.  Sedangkan  kedua  istitsna '  dalam  tempat 
yang  berbeda  merujuk  kepada  mereka.  Maksudnya  bahwa  kata  U  berarti 
ji  (siapa).  Artinya,  Allah  SWT  mengecualikan  umat  Muhammad  S  AW  dari 
sekian  penduduk  neraka  yang  kekal  di  dalamnya  untuk  keluar  dan  masuk 
surga  karena  keimanan  mereka.  Di  sini  Dia  mengecualikan  calon  penduduk 
neraka  sebelum  memasuki  surga  dari  sekian  banyak  penghuni  surga  yang 
kekal  di  dalamnya  karena  dosa-dosa  mereka.  Kemudian,  mereka  dikeluarkan 
dari  neraka  untuk  dimasukkan  ke  dalam  surga.  Mereka  ini  tercakup  dalam 
istitsna '  yang  kedua.  Seakan-akan  Allah  SWT  berfirman, 

jAj  tpi  (JA  C&AlI 

liiij  ;U  £ 


m 


“ Adapun  orang-orang  yang  celaka,  maka  (tempatnya)  di  neraka,  mereka 
mengeluarkan  dan  menarik  nafas  dengan  merintih.  Mereka  kekal  di 
dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi  kecuali  yang  dikehendaki  Allah 

swrr 

Allah  tidak  melanggengkan  mereka  di  dalam  neraka.  Mereka  adalah 
umat  Muhammad  S  AW  dan  mereka  dikeluarkan  dari  neraka  karena  keimanan 
dan  syafaat  Nabi  S  AW.  Mereka,  karena  masuk  neraka,  maka  disebut  orang 
yang  celaka,  dan  karena  masuk  surga,  maka  disebut  orang  yang  beruntung. 
Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Mereka,  yang  mulanya  beruntung  menjadi  celaka  karena  dimasukkan  ke 
neraka.  Kemudian,  mereka  beruntung  karena  keluar  dari  neraka  dan  masuk 
surga.” 

Al  A’masy  dan  Hafsh  serta  Hamzah  juga  Al  Kisa'i  membaca 
\y-f  “ Adapun  mereka  yang  beruntung ,”  dengan  men- 

dhammah-kan  huruf  sin. 

Abu  Amr  berkata,  “Alasan  huruf  sin  dibaca  dhammah  adalah  karena 
] jLL  pada  ayat  sebelumnya,  dilafazhkan  i bukan  \  j£*\ .” 

An-Nuhas  berkata,437  “Ali  bin  Sulaiman  heran  dengan  qira  'ah PA  Kisa'i, 
ljjuul,  — yakni  dengan  huruf  sin  beiharakat  dhammah — ,  padahal  dia  sangat 
alim  dalam  ilmu  bahas  Arab,  karena  qira  'ah  ini  merupakan  dialek  yang  tidak 
bisa  diterima.  Selain  itu,  kalimat  ttAi  (si  fulan  beruntung)  dan  »jXJ 
(Allah  memberinya  keberuntungan).  Pola  kata  j£j  sama  dengan  kata  'jp'jA . 
Sedangkan  ungkapan  yang  digunakan  oleh  Al  Kisa'i  sebagai  dalil, 

tidak  bisa  dijadikan  dalil.  Karena,  <ls  dalam  kalimat  VyLU  tidak  boleh 

dihilangkan. 

Al  Mahdawi  berkata,  “Huruf  sin  dibaca  dhammah  pada  lafazh ) 
mengandung  makna  dibahagiakan  namun  sangat  jarang  dan  sedikit.  Karena, 
kita  tidak  bisa  mengatakan  iSii  a  Jj»!*,  namun  *>ii 

437  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/303). 


Surah  Huud  J 


Ats-Tsa’labi  berkata,  “Kata  IjjljlI,  — yakni  dengan  huruf  sin  dibaca 
dhammah  berarti  dikaruniai  keberuntungan.  Kata  ji»u-  dan  jjeJ  memiliki  arti 
yang  sama.  Para  ulama  lain  membaca  ]j  dengan  huruf  sin  dibaca  fathah, 

yakni  ijkl-.438  Hal  ini  dikiaskan  dengan  kata  1  jsL  Pendapat  ini  didukung 
oleh  Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim.” 


Al  Jauhari  berkata,439  “Kata  SjUuJi  berbeda  dengan  kata  «jlibsJi, 
misalnya  jyrf  dengan  huruf  sin  dibaca  kasrah.  Bentuk  ism  fa  77-nya 

adalah  JuL.,  seperti  kata  jJL.,  bentuk  ism  fa  77-nya  adalah  (**p.  Sedangkan 
bentuk  ism  maf’ul-nya  adalah  bukan  Jjw.  Seakan-akan  orang-orang 

Arab  cukup  dengan  kata  daripada  kata  jiUi.” 

Al  Qusyairi  Abu  Nashr  Abdurrahim  berkata,  “Jika  orang-orang  Arab 
mengungkapkan  Al  siul.,  maka  bentuk  obyeknya  adalah  s’yLj*.  Sedangkan 
jika  ungkapannya  adalah  4il  i'jjCJ,  maka  bentuk  obyeknya  jJLS.  Pendapat 
memperkuat  pendapat  para  ulama  Kufah.” 

Sibawaih  berkata,  “Ungkapan  'jjL>  dan  hyi  tidak  digunakan 
dalam  bahasa  Arab.  Karena,  kedua  kata  keija  tersebut  adalah  kata  keija 
lazim  (intransitif).” 

“ Sebuah  karunia  yang  tidak  terputus,”  maksudnya 
adalah,  karunia  yang  tiada  hentinya.  Lafazh  berasal  dari  kata  S  j£- 
artinya  memotong. 

An-Nabighah  berkata. 


jU  AyaJb  J3  jjj  4aw^J  ./}*  ''  ^5  jJLJi  Jt3s«J 


Api  itu  melahap  baju  salugyang  diuntai  berlapis-lapis 
Dan  cahaya  kunang-kunang  dinyalakan  dengan  batu 440 


4311  Lih.  Jami’Al Bayan,  karya Ath-Thabari  (12/71),  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (1 8/68), 
Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/404)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/264). 

439  Lih.  As-Shihah  (2/487). 

440  Lih.  Ad-Diwan,  Lisan  Al  Arab,  entri:  habhaba,  dan  Ash-Shihah. 


Firman  Allah  SWT,  jj6  "fe  “ Maka  janganlah  kamu”  dibaca  jazm 
karena  ada  huruf  nahi,  sedangkan  huruf  nun  dari  lafazh  dihilangkan 
karena  hal  yang  seperti  itu  banyak  diucapkan.441  4  maksudnya  adalah 
berada  dalam  keraguan. 

liZ  “ Tentang  apa  yang  mereka  sembah  ”  maksudnya 
aHalah  Hari  tuhan-tuhan  mereka,  bahwa  itu  semua  adalah  tidak  benar.  Artinya, 
katakan  wahai  Muhammad,  kepada  setiap  orang  yang  berada  dalam  keraguan 
itu.  Jadi,  Firman  Allah  SWT,  #  “Maka j  anganlah 

kamu  ragu  tentang  apa  yang  mereka  sembah”  karena  Allah  SWT  tidak 
menyuruh  mereka  untuk  melakukan  hal  itu.  Namun,  merekamenyembah  tuhan- 
tuhan  tersebut  karena  mengikuti  keyakinan  yang  dianut  oleh  nenek  moyang 
mereka. 

*  ,  '  *  1  4 

j»-* jiyJ  bjj  “ Kami  pasti  akan  menyempurnakan 
pembalasan  (terhadap)  mereka  tanpa  dikurangi  sedikit  pun.”  Ada  tiga 
pendapat  ulama  tentang  ayat  ini,  yaitu: 

1 .  Pembalasan  berupa  rezeki.  Ini  adalah  pendapat  Abu  Al  Aliyah.442 

2.  Pembalasan  berupa  adzab.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Zaid.443 

3.  Pembalasan  berupajanji  Allah  SWT,  baik  yang  baik  maupun  yang  buruk. 
Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas  RA.444 

Firman  Allah: 

£jA  cJ L*»  4-aJS""  li  I 

441  Lih.  I’rab  Al Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/304). 

442  Ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/265)  dari  Abu  Al 
Aliyah. 

443  Ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Jariir  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (12/23)  dari  Ibnu 
Zaid,  Ibnu  Kastir  dalam  tafsirnya  (4/282),  dan  Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
265). 

444  Ini  disebutkan  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (12/73)  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (40/282)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/265). 


“Dan  sungguh  Kami  telah  memberikan  kitab  (Taurat) 
kepada  Musa,  lalu  diperselisihkannya.  Kalau  tidak  ada 
ketetapan  yang  terdahulu  dari  Tuhanmu,  niscaya  telah 
dilaksanakan  hukuman  di  antara  mereka,  sungguh  mereka 
(orang-orang  kafir  Makkah)  benar-benar  dalam 
kebimbangan  dan  keraguan  terhadapnya.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  110) 

Firman  Allah  SWT,  cJC. ilf  V'jj  “ Kalau  tidak  ada 

ketetapan  yang  terdahulu  dari  tuhanmu maksudnya  adalah,  Allah  SWT 
menangguhkan  keputusan  di  antara  mereka  hingga  Hari  Kiamat,  karena  Dia 
memandang  ada  mashlahah  di  balik  itu.  Bila  bukan  karena  itu,  pastilah  Allah 
SWT  akan  membalas  orang-orang  mukmin  dan  mengadzab  orang-orang  kafir 
di  dunia.445 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  di  tengah-tengah  orang-orang 
yang  berselisih  tentang  kitab  Taurat.  Karena  pada  saat  itu  mereka  terbagi 
menjadi  dua  golongan,  ada  yang  membenarkan  dan  ada  yang  mendustakan. 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  mereka  berselisih 
tentang  kamu  wahai  Muhammad,  antara  menyegerakan  dan  menangguhkan 
adzab.  Namun,  Allah  SWT  sudah  menetapkan  bahwa  adzab  itu  akan 
ditangguhkan  hingga  Hari  Kiamat  kelak. 

<-£*  frj)  “ Sungguh  mereka  (orang-orang  kafir 
Makkah)  benar-benar  dalam  kebimbangan  dan  keraguan  terhadapnya 
(Al  Qur'an)”  Ayat  ini,  apabila  yang  dimaksudkan  adalah  kaum  Nabi 
Musa,  maka  maksudnya  adalah  mereka  ragu  terhadap  kitab  yang  dibawa 
Nabi  Musa,  yakni  Taurat.  Dengan  demikian,  mereka  juga  ragu  terhadap 


Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/407). 


kitab  yang  dibawaNabi  Muhammad  S  AW. 


Firman  Allah: 

^  J4°j  ^4^**  I  *^0j3 

“Dan  sesungguhnya  kepada  masing-masing  (yang 
berselisih  itu)  pasti  Tuhanmu  akan  memberi  balasan  secara 
penuh  atas  perbuatan  mereka.  Sesungguhnya,  Dia  Maha 
Mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  111) 

Firman  Allah  SWT,  lIJ  “ Dan 

sesungguhnya  kepada  masing-masing  (yang  berselisih  itu) pasti  Tuhanmu 
akan  memberi  balasan  secara  penuh  atas  perbuatan  mereka,'"  maksudnya 
adalah,  masing-masing  umat  yang  telah  aku  sebutkan  akan  melihat  balasan 
atas  amal  perbuatan  mereka,  demikian  juga  umatmu  wahai  Muhammad.  Para 

Nafi’  dan  IbnuKatsir  serta  Abu  Bakar  membacanya  lil  'jk  Oij,  yakni 
tanpa  tasydid  pada  kata  oj.446  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Al  Khalil  dan 
Sibawaih. 

Sibawaih  berkata,  “Aku  meriwayatkannya  dari  orang  yang  terpercaya, 
bahwa  dia  mendengar  ada  orang  Arab  mengungkapkan,  &  j  OJ  tanpa 

tasydid.  Kemudian,  dia  membawakan  bait  syair, 

Seolah-olah  ada  seekor  kijang  melangkah  ke  arah  daun  tangga 447 


446  Ini  adalah  qira  'ah  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/266)  dan  An-Nuhas 
dalam  I’rab  Al  Qur'an  (2/305). 

447  Penyair  itu  bernama  Ba’  its  bin  Sharim  Al  Yasykuri.  Uh.  Al  Kitab  (1/281  dan  481),  Al 


ahli  qira  'ah  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca  lafazh,  llJ  NS"  o]} 


Surah  Huud 


Para  ulama  Bashrah  memperbolehkan  tidak  menyertakan  tasydid pada 
oj  yang  sebelumnya  bertasydid.  Sedangkan  Al  Kisa'i  tidak  setuju  dengan  hal 
itu.  Dia  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  atas  dasar  apa  lafazh  ^  dibaca 

tanpa  tasydid.” 

Al  Farra'  berdalih  bahwa  dibaca  nashab  bagi  kalangan  yang 
membaca  oj  tanpa  tasydid  adalah  maf’ul  dari  yakni, 

tAT  ^ I j. 448  Namun,  pendapat  ini  ditentang  keras  oleh  seluruh  ulama 

nahwu.  Mereka  berkata,  “Ini  adalah  kesalahan  fatal.  Karena  salah  apabila 
kita  berkata  % (aku  bersumpah  akan  memukul  Zaid).”449 

Sebagian  ulama  lain  berpendapat  bahwa  kata  bj  sebaiknya  dibaca 
dengan  tasydid.  Sedangkan  dibaca  nashab  olehnya.  Ashim,  Hamzah 
dan  IbnuAmir  membaca  lJj  dengan  tasydid.  Sedangkan  yang  lain  membacanya 
tanpa  tasydid,  dimana  mereka  menganggap  li  di  sini  berfungsi  sebagai  shilah 
(kata  atau  kalimat  yang  terletak  setelah  ism  maushul  [kata penghubung]). 

Ada  yang  berpendapat,  U  di  sini  berfungsi  sebagai  pemisah  antara  dua 
huruf  lam  qasam  (huruf  yang  digunakan  untuk  bersumpah)  yang  ada 
sebelumnya  dan  sesudahnya. 

Az-Zujaj  berkata,  “Huruf  lam  pada  Ljj  adalah  milik  oj  -  Sedangkan  £ 
berfungsi  sebagai  tambahan  yang  menegaskan,  seperti  kalimat  iJUj  Ji 

(sungguh  Zaid  benar-benar  pergi),  dimana  khabar  dan  ism  inna  perlu  dimasuki 
oleh  huruf  lam.  Contoh  lain  adalah  firman  Allah  SWT,  £  oj 

“ Sesungguhnya  dalam  pada  yang  demikian  itu  sungguh  terdapat 
peringatan ,”  (Qs.  Qaaf  [50] :  37)  Sedangkan,  lam  pada  lafazh  adalah 

huruf  qasam.  Dia  juga  termasuk  kata  kerja,  sehingga  kata  kerja  tadi  harus 
diakhiri  dengan  nun  bertasydid  atau  tidak  bertasydid.  Karena  ada  dua  lam 


Khizanah  (4/364  dan  365)  dengan  dinisbatkan  kepada  Alya'  bin  Al  Arqam  Al  Yasykuri, 
dan  I’rab  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  tanpa  dinisbatkan  kepada  siapa  pun  (2/305). 

448  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an,  karya  Al  Farra'  (2/290). 

449  Ath-Thabari  berkata,  “Itu  semua  dikarenakan  orang  Arab  tidak  me-nashab-kan 
isim  dengan  fi  ’il  setelah  lam  qasam  sebelumnya.” 


bertemu  di  satu  tempat,  maka  harus  dipisah  dengan  u  yang  berfungsi  sebagai 
tambahan  dan  untuk  menegaskan. 

Al  Farra'  berkata,450  “U  di  sini  memiliki  arti  'J.  Hal  ini  sesuai  dengan 
Firman  Allah  SWT,  0]3  “Dan  sesungguhnya  diantara 

kamu  pasti  ada  orang  yang  sangat  enggan  (ke  medan  pertempuran ).” 
(Qs.  An-Nisaa'  [4] :  72)  Huruf  lam  pada  lafazh  adalah  qasam .” 

Pendapat  ini  sama  dengan  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Az-Zujaj, 
hanya  saja  U  menurut  Az-Zujaj,  adalah  tambahan.  Sedangkan  menurut  Al 
Farra'  berarti  J. 

Ada  yang  berpendapat,  U  di  sini  bukan  tambahan  namun  ism  yang 
yang  dimasuki  huruf  qasam  dan  merupakan  khabar  (predikat)  dari  oi. 
Sedangkan  'J&y)  adalah  jawab  qasam.  Maksudnya,  sungguh  setiap 
makhluk  akan  diberikan  balasan  amal  perbuatannya  oleh  Tuhanmu.  Selain 
itu,  ada  yang  berpendapat,  U  berarti  'J* .  Ini  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT, 
.Lilit  J»  pJ}  4>Uo  C.  i '■tMaka  nikahilah  perempuan  (lain)  yang 
kamu  senangi.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  3)  semua  ini  adalah  pendapat  Al  Farra' 
pribadi. 

Adapun  lll  yang  dibaca  dengan  tasydid  adalah  qira  'ah  Hamzah  dan 
yang  sepaham  dengannya.  Ulama  lain  berpendapat,  bahwa  qira  'ah  ini  salah. 
Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Yazid  bahwa  qira  'ah  yang  demikian  ini 
tidak  benar.  Tidak  boleh  dibaca  il' *j|i  ild)  oj,  bukan  iSyJ  CS- 
sedangkan  Al  Kisa'i  berkata,  “Aku  tidak  tahu  dari  arah  mana  kebenaran 
qira  'ah  yang  demikian  itu.” 

Dia  dan  Abu  Ali  Al  Farisi  menambahkan,  “Kata  Ll)  dengan  tasydid 
adalah  qira  'ah  yang  musykil.” 

An-Nuhas  didukung  ulama  lain  mengemukakan,451  dalam  hal  ini,  para 
ulama  nahwu  memiliki  beberapa  pendapat,  yaitu: 

450  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (2/28  dan  29). 

451  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/306). 


Surah  Huud 


(1)  Bentuk  aslinya  adalah  ^  Lalu,  j  diubah  menjadi  f.  Sehingga 
berkumpullah  tiga  huruf  f  secara  berurutan.  Kemudian,  f*  yang  tengah 
dihilangkan,  hingga  tebentuklah  kata  & .  Meskipun  demikian,  artinya 
masih  tetap,  yakni  sungguh  setiap  orang  yang ....  Hal  ini  senada  dengan 
bait  syair, 

0 Lfi-f  jA  ISI  J  J'» 'i/!  J-W»l  U  J 

Sungguh  tatkala  aku  menghadapi  perkara  itu 
Ternyata  dia  tidak  mengetahui  sumber  jalan  tersebut 452 

Namun,  Az-Zujaj  menganggap  pendapat  ini  tidak  benar.  Karena, 
adalah  ism  yang  terdiri  dari  dua  huruf  yang  tidak  boleh  dihilangkan 
salah  satu  hurufnya. 

(2)  Bentuk  aslinya  adalah  ^  — yakni  huruf  mim  diberi  harakat  kasrah — 

,  dimana  huruf  f  berharakat  kasrah  dihilangkan  karena  ada  tiga  f  yang 
berkumpul  secara  berurutan.  Maksudnya  adalah  sungguh  setiap 
makhluk  yang  diciptakan  pasti  akan  diberi  balasan. 

Menurut  pendapat  lain,  CS  adalah  mashdar  (infinitive)  dari  p,  lalu 
disebutkan  tanpa  tanwin  dan  diganti  dengan  o/z/karena  wakaf.  Ini  seperti 
firman  Allah  SWT,  ^  lU  ^ jkJSj  “ Sedangkan 

kamu  memakan  harta  warisan  dengan  cara  mencampur  baurkan 
(yang  halal  dan  yang  haram)”  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  19)  maksudnya 
mengumpulkan  harta  yang  dihabiskan.  Dengan  demikian,  perkiraan 
makna  ayat  tersebut  adalah  sungguh  setiap  makhluk  akan  diberi  balasan 
oleh  Tuhanmu  atas  amal  perbuatannya  dengan  balasan  yang  setimpal. 
Ini  juga  seperti  kalimat  6$.  Bahkan,  Az-Zuhri  membaca 

dengan  tasydid  dan  tanwin  secara  bersamaan. 

(3)  Cj  mempunyai  makna  Vi  (kecuali).  Seorang  ahli  bahasa  meriwayatkan, 

432  Contoh  ini  disebutkan  dalam  Jami' Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (12/74)  tanpa 
dinisbatkan  kepada  siapa  pun,  dan  Ma  'ani  Al  Qur  'an,  karya  Al  Farra'  (2/29). 


kalimat  ciii  Cj  iub  jjih  artinya  c  j  a  *^j.  Hal  ini  senada  dengan  firman 
Allah  SWT,  tj&  ll(J~a5^S'o)  “Setiap  orang  pasti  ada 

penjaganya .”  (Qs.  Ath-Thaariq  [84] :  4)  maksudnya  adalah  . 

Jadi,  ayat  ini  bermakna,  tidaklah  setiap  orang  dari  mereka  kecuali  pasti 
akan  diberi  balasan  oleh  Tuhanmu.  Tapi,  Al  Qusyairi  mengomentari 
pendapat  Az-Zujaj  ini  sebagai  sebuah  kekeliruan.  Karena,  pada  ayat 
lll  ‘tf'ojj  tidak  terdapat  huruf  nafi,  sehingga  ketentuannya  adalah  'i. 
Misalnya,  aJj  Lii  (orang-orang  itu  pergi  kecuali  Zaid). 

(4)  Abu  Utsman  Al  Mazini  berkata,  “Bentuk  aslinya  adalah  UJ  y£  o  f)  — 
dengan  huruf  mim  tanpa  tanwin — ,  lalu  terasa  berat  diucapkan, 
kemudian  diberi  tanwin.  Ini  sesuai  bait  syair, 

Sungguh  aku  takut  melihat  masa  paceklik 
Di  tahun  kita  ini  setelah  masa  subur 453 

Abu  Ishak  Az-Zujaj  berkata,  “Pendapat  ini  salah,  karena  sesuatu  yang 
berat  akan  menjadi  ringan  dan  bukan  sebaliknya.” 

(5)  Abu  Ubaidullah  Al  Qasim  bin  Salam  berkata,  “Boleh  menggunakan 

tasydid  pada  kalimat,  \  (aku  telah  mengumpulkan 

sesuatu  yang  dia  kumpulkan).  Sebagaimana  telah  dibaca, 
\jS  &Lj  lilljl  p  “ Kemudian  Kami  utus  (kepada  umat-umat  itu) 
rasul-rasul  Kami  berturut-turut ,”  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  44) 
dengan  memakai  tanwin  dan  tidak  memakai  tanwin.  Alif  disini 
menunjukkanjenis  mu  'annats. 

Abu  Ishak  berkata,  “Pendapat  yang  mengatakan,  tidak  memperbolehkan 
yang  lain,  menurutku,  kata  tersebut  tidak  menggunakan  tasydid  setelah  ber 

453  Bait  syair  ini  milik  Ru‘bah,  yaitu  salah  satu  contoh  yang  dikemukakan  oleh  Sibawaih 
dalam  Al  Kitab  (2/282)  dan  Lisan  Al  Arab,  entri:  jadzaba,  hal.  557  tanpa  dinisbatkan 
kepada  siapa  pun. 


tasydid,  sehingga  bermakna  U,  sedangkan  bermakna  fsl'  (kecuali)  seperti 
firman  Allah  SWT,  O  JS'  o)  “Tidak  ada  suatu  jiwa  pun 

(diri)  melainkan  ada  penjaganya  .”  (Qs.  Ath-Thaariq  [86] :  4) 

Begitu  juga  diberi  tasydid  pada  bentuk  asalnya,  sehingga  bermakna 
U  sedangkan  Cl  bermakna  (kecuali).  Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Khalil,  Sibawaih  dan  seluruh  ulama  Bashrah,  bahwa  kata  Cl  bermakna  'i! 
(kecuali). 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ini  adalah  pendapat  yang  diterima 
•  menurut  Az-Zujaj  yang  diceritakan  dari  An-Nuhas  dan  lainnya.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  sebelumnya.  Namun  Az-Zujaj  berpendapat  bahwa  pendapat 
tesebut  lemah  dan  yang  benar  adalah  Oj  bermakna  nafi  sehingga 
perubahannya  berawal  dari  bertasydid  menjadi  tidak  bertasydid.  Oleh  karena 
itu,  keduanya  berbeda. 

Tinggal  dua qira  'ah,  yaitu:  Abu Hatim  mengatakan,  dalam  qira 'ah Ubai, 
dia  membacanya,  J?  ^!j.454  Sedangkan  diriwayatkan  dari  Al 

A’masy,  dia  membacanya,  Cl  oij.455 

An-Nuhas  berkata,  “ Qira'ah-qira'ah  yang  berbeda  dengan 
qira  'ah  jumhur  ini,  memaknai  jj  dengan  U  bukan  yang  lain,  dan  hal  itu 
berdasarkan  penafsiran.  Karena  yang  hanya  boleh  dibaca  berbeda  dari 
qira  'ah  jumhur  adalah  ayat  ini,  /Zj  Sesungguhnya  Dia 

Maha  Mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan ,”  yang  merupakan  ancaman 
dan  peringatan. 


454  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/408) 
dan  dia  berkata,  “Qira'ah  itu  terdapat  dalam  mushhafUbai  dan  Ibnu  Mas’ud.”  Kemudian 
dia  berkata,  “Abu  Hatim  berkata,  ‘Yang  ada  pada  mushhafUbai  adalah,  JS"  j»  ’jfa 

Lih.  Al BahrAl Muhith  (5/266). 

455  Ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/40)  dan  dia 
menisbatkannya  kepada  Al  Hasan,  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/266). 


Firman  Allah: 


^ j jLLmj  L*j  j«oI  Vj  liijL»  C>l5  j  I  L*S* ^  5; "« li 


“Maka  tetaplah  kamu  pada  jalan  yang  benar,  sebagaimana 
diperintahkan  kepadamu  dan  orang  yang  telah  tobat 
beserta  kamu  dan  janganlah  kamu  melampaui  batas. 
Sesungguhnya  Dia  Maha  Melihat  apa  yang  kamu 
kerjakan.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  112) 


Firman  Allah  SWT,  “ Maka  tetaplah  kamu  pada 

jalan  yang  benar,  sebagaimana  diperintahkan  kepadamu ,”  merupakan 
perintah  yang  ditujukan  pada  Nabi  S  AW  dan  yang  lain.  Ada  yang  mengatakan, 
perintah  tersebut  ditujukan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  akan  tetapi 
maksudnya  adalah  umat  Islam.  Ini  adalah  perkataan  As-Suddi.  Selain  itu,  ada 
yang  mengatakan,  lafazh  (tetaplah)  adalah  seruan  untuk  menetapi 

agama  yang  datang  dari  Allah  dan  bertanyalah  tentang  itu. 

Huruf  sin  di  sini  bermakna  permohonan,  seperti  kalimat  (aku 

memohon  maaf  darinya).  Makna  istiqamah  adalah  berturut-turut  dalam  satu 
arah  dan  tidak  mengambil  arah  yang  lain. 

Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  bahwa  Sufyan  bin  Abdullah  As- 
Tsaqafi  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  katakanlah  kepadaku  satu 
perkataan  dalam  Islam,  sehingga  aku  tidak  bertanya  lagi  kepada  orang  lain.” 
Beliau  menjawab,  “ Katakanlah ,  ‘aku  beriman  kepada  Allah,  lalu 
istiqamahlah.”*i6 

Diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  Abu  Muhammad  dalam  musnadnya  dari 


456  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  sifat-sifat  Islam  (1/65). 
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Utsman  bin  Hadlir  Al  Azdi,  dia  berkata,  “Aku  pernah  menemui  Ibnu  Abbas, 
lalu  berkata,  “Nasehatilah  diriku!”  Dia  berkata,  “Ya,  bertakwalah  kepada 
Allah  dan  istiqamalah.  Ikutilah  Sunnah  Rasul  dan  janganlah  melakukan 
perbuatan  bid’ah.”457 

“ Dan  orang  yang  telah  bertobat  beserta  kamu” 
maksudnya  adalah,  kamu  dan  mereka  yang  beristiqamah.  Yang  dimaksud 
adalah  para  sahabat  yang  bertobat  dari  kemusyrikan  dan  umat  setelah  mereka. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tidaklah  ada  ayat  yang  diturunkan  kepada  Nabi 
Muhammad  S  AW  yang  lebih  berat  daripada  ayat  ini.  Karena  itulah  Nabi 
S  AW  berkata  kepada  sahabatnya  saat  mereka  berkata  kepada  beliau,  ‘Engkau 
terlihat  lebih  cepat  tua.  ’  Kemudian  beliau  bersabda,  'Ini  karena  surah  Huud 
dan  saudara-saudaranya ’ .”  Hal  ini  telah  dijelaskan  di  awal  surah  ini. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Abudurrahman  As-Sulami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Ali  As-Sari  berkata:  Aku  pernah  melihat  Rasulullah  SAW 
dalam  tidurku,  kemudian  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  telah  diriwayatkan 
dari  engkau  bahwa  engkau  berkata  ‘Surah  Huud  telah  membuatku  cepat  tua’.” 
Beliau  menjawab,  "'Ya”  Lalu  aku  bertanya,  “Apa  yang  membuatmu  lebih  cepat 
tua?  Apakah  cerita  para  Nabi  dan  kehancuran  para  umat?”  Beliau  berkata, 
"Tidak,  akan  tetapi  firman  Allah  ‘Beristiqamahlah  sebagaimana  kamu 
diperintahkan’.” 

\yS&  'j  j  adalah  larangan  untuk  berbuat  melampaui  batas.  Misalnya 
firman  Allah  SWT,  £U3T  liL  bj  “ Sesungguhnya 

Kami,  tatkala  air  telah  naik  (sampai  ke  gunung)  Kami  bawa  (nenek 
moyang)  kamu,  ke  dalam  bahtera .”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  11) 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  janganlah  bersikap 
sombong  kepada  orang  lain. 


457  HR.  Ad-Darimi  dalam  Al-Muqaddimaat  bab:  barang  siapa  yang  berfatwa  dan 
membenci  akan  perbuatan  bid’ah. 


Firman  Allah: 


&  J*  ^jj&T  i ki'  jj  '3^y 

“Z)a/i  janganlah  kamu  cenderung  kepada  orang-orang  yang 
zhalim  yang  menyebabkan  kamu  disentuh  api  neraka,  dan 
sekali-kali  kamu  tiada  mempunyai  seorang  penolong  pun 
selain  daripada  Allah,  kemudian  kamu  tidak  akan  diberi 
pertolongan.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  113) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  \y£'j>  “ Dan  janganlah  kamu 
cenderung ”  Kata  berarti  mengandalkan,  menyandarkan  dan  merasa 

tenang  kepada  sesuatu.  Qatadah  berkata,  “Maknanya  adalah,  janganlah  kalian 
mencintai  mereka  dan  janganlah  taat  kepada  mereka.”458 

Ibnu  Jarir  berkata,  “Janganlah  kalian  condong  kepada  mereka.”459 

Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Janganlah  kalian  ridha  terhadap  perbuatan 
mereka.”460 

Semua  makna  ini  sangatlah  berdekatan.  Ibnu  Zaid  berkata,  “Kata  £>  i 
di  sini  bermakna  mengambil  muka  atau  menjilat.”461  Dan,  hal  itu  dilakukan 
agar  dia  tidak  mengingkari  kekufuran  mereka.462 


45!  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/269)  dari  Qatadah 
dengan  redaksi,  “Janganlah  kalian  mengikuti  mereka.” 

459  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/76)  dari  Ibnu  Abbas. 

460  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/76)  dari  Abu  Al  Aliyah, 
Ibnu  Athiyyah  dalam  A  l  Muharrar  A  l  Wajiz  (7/4 1 4),  Ibnu  Katsir  dalam  tafs  imya  (4/2 84) 
dan  juga  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/269). 

461  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  dahana. 

462  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/76)  dan  Abu  Hayyan 
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Kedua:  Jumhur  ulama  membacanya  \ygy>  ^3  — -yakni  dengan 
memberi  harakat  fathah  pada  huruf  kaf—.  Abu  Amr  berkata,  “Itu  adalah 
bahasa  penduduk  Hijaz,  sedangkan  Thalhah  bin  Musharrif,  Qatadah  dan 
ulama  lain  membacanya  fft'f  Slj  — yakni  dengan  memberi  harakat  dhammah 
pada  kaf- — ,463 

Al  Farra'  berkata,  “Itu  adalah  bahasa  Tamim  dan  Qais.  Ada  sebagian 
kaum  yang  memperbolehkan  membacanya  dengan  pola  kata 
seperti  gZJ  -g*.”464 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  1 jj  “ Kepada  orang-orang 
yang  zhalim”  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  orang  yang 
melakukan  kemusyrikan.  Mayoritas  ulama  mengatakan,  maksudnya  adalah 
orang  yang  melakukan  kemusyrikan  dan  orang  yang  melakukan  kemaksiatan, 
seperti  dalam  FiimanAllah  SWT,  Us^i;  -j  ^  iSjj 

“ Dan  apabila  kamu  melihat  orang-orang  memperolok-olokkan  ayat-ayat 
Kami,  maka  berpalinglah  dari  mereka (Qs.  Al  An’aam  [6] :  68)  Ayat  ini 
telah  dijelaskan  sebelumnya 

Inilah  makna  yang  benar  dari  ayat  ini,  dan  itu  menunjukkan  beralihnya 
ahli  kufur  dan  maksiat  dari  ahli  bid’ah  dan  lainnya  Karena  menjalin 
persahabatan  dengan  mereka  adalah  bentuk  kekufuran  atau  kemaksiatan, 
sebab  persahabatan  itu  hanya  bisa  terj  alin  lantaran  ada  perasaan  mencintai. 

Orang  bijak  mengungkapkan, 

jkj  jt Lf  v  J* 

Jangan  pernah  bertanya  tentang  seseorang,  tapi  bertanyalah 
kepada  temannya 


dalami/  BahrAl  Muhith  (5/269). 

463  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalamAlMuharrarAl  Wajiz  (7/414). 

464  Lih.  VrabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/306). 


Karena  seseorang  dengan  temannya  saling  meniru 465 


Sejatinya,  persahabatan  itu  adalah  hal  yang  penting  dan  merupakan 
sebuah  perlindungan.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan 
dan  Al  Maa'  idah,  bahwa  menjalin  persahabatan  dengan  orang  zhalim  dengan 
tujuan  orang  tersebut  bertakwa  adalah  pengecualian  dari  larangan  tersebut. 
Wallaahu  a  ’lam. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  jlST  j&JSlb  “ Yang  menyebabkan 
kamu  masuk  neraka ,”  maksudnya  adalah,  neraka  yang  membakar  kalian 
yang  disebabkan  oleh  pergaulan,  persahabatan  kalian  dengan  mereka,  dan 
kesamaan  kalian  dalam  perkara  mereka. 


©  iiU'S 

“Dan  dirikanlah  shalat  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang)  dan  pada  bahagian  permulaan  daripada  malam. 

Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu 
menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk. 
Itulah  peringatan  bagi  orang-orang  yang  ingat  ” 
(Qs.  Huud  [11]:  114) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  enam  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  jt^lT  Jji»  “ Dan  dirikanlah 

shalat  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)”  Ulama  tidak  berbeda 

445  Bait  syair  ini  milik  Al  Adi  bin  Zaid  dari  qasidahnya  yang  disebutkan  dalam  Jamharah 
Asy’arAlArab,  hal.  103  dan  AlAmtsal,  karya  Ibnu  Sallam,  hal.  179. 


pendapat  mengenai  ayat  ini,  karena  yang  dimaksud  adalah  shalat  fardhu. 
Masalah  ini  disebutkan  secara  khusus  karena  termasuk  rukun  iman  yang  kedua, 
dan  seseorang  meminta  tolong  di  saat  tertimpa  mushibah  dengan  shalat,  begitu 
juga  ketika  Nabi  S  AW  merasa  khawatir  akan  suatu  perkara466  maka  beliau 
meminta  tolong  dengan  melakukan  shalat.467 

Para  ulama  sufi  mengatakan,  yang  dimaksud  dengan  ayat  ini  adalah 
menghabiskan  waktu  dengan  ibadah  fardhu  dan  sunah.  Ibnu  Al  Arabi 
mengatakan,  pendapat  ini  lemah,  karena  ini  adalah  masalah  wajib  dan  bukan 
sunah.  Dari  beberapa  hadits  diketahui,  waktu  sunah  yang  dicintai  terbatas, 
sedangkan  waktu-waktu  yang  lain  adalah  anjuran,  sebagi  ganti  dan  bukan 
secara  umum. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  jt^lT  “Dua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang)”  Mujahid  berkata,  “Tepi  yang  pertama  adalah  shalat  Subuh  dan 
yang  kedua  adalah  shalat  Zhuhur  dan  Ashar.”468  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Ibnu 
Athiyyah.469 

Ada  yang  mengatakan,  kedua  tepi  itu  adalah  Subuh  dan  Maghrib. 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas470  dan  Al  Hasan. 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  bahwa  tepi  yang  kedua  adalah  shalat  Ashar 
saja.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Qatadah  dan  Adh-Dhahhak.471 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  kedua  tepi  itu 
adalah  Zhuhur  dan  Ashar.  Sedangkan  bagian  permulaan  malam  adalah 
Maghrib,  Isya  dan  Subuh.  Seakan-akan  orang  yang  mengatakan  ini  ingin 


466  Lih.  An-Nihayah  (1/377). 

467  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/206  dan  268). 

468  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/415),  Ibnu  Katsir 
dalm  tafsirnya  (4/284)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  AlMuhith  (5/270). 

469  Ibid. 

470  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  A  l  Muharrar  Al  Wajiz  (7/4 1 5),  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/284)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/270). 

471  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/415),  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/284)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/270). 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


menjaga  qira  'a/j-nya. 

Al  Mawardi  mengisahkan  bahwa  tepi  pertama  adalah  shalat  Subuh 
berdasarkan  kesepakatan  ulama. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  ini  dibantah  oleh  pendapat 
sebelumnya 

Ath-Thabari  menegaskan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kedua  tepi  itu 
adalah  Subuh  dan  Maghrib.  IbnuAthiyyah  berkata,  “Telah  sampai  kepadanya 
bahwa  Maghrib  tidak  masuk  di  dalamnya  karena  Maghrib  termasuk  shalat 
malam.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,472  “Yang  mengherankan  dari  Ath-Thabari,  dia 
mengatakan,  yang  dimaksud  adalah  Subuh  dan  Isya,  padahal  keduanya  adalah 
dua  tepi  malam.  Hal  ini  tentunya  semakin  membingungkan  dan  membalikkan 
fakta.”473 

Ath-Thabari  berkata,474  “Dalil  yang  menunjukkan  hal  itu  adalah  ijmak 
(kesepakatan)  para  ulama,  bahwa  salah  satu  dari  dua  tepi  itu  adalah  Subuh 
dan  itu  menunjukkan  bahwa  tepi  yang  satu  adalah  Maghrib,  dan  tidak  seorang 
pun  yang  sejalan  dengan  pendapatnya  dalam  hal  itu.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ini  adalah  beban  dari  Ibnu  Al  Arabi 
dalam  menjawab,  dan  bahwa  tidak  seorang  pun  yang  sepakat  dengannya 
dalam  masalah  ini.  Kami  telah  menjelaskan  dari  Mujahid  bahwa  maksud  tepi 
yang  pertama  adalah  shalat  Subuh.  Juga  telah  disepakati  — kecuali  kalangan 
yang  menyimpang —  bahwa  orang  yang  makan  dan  melakukan  hubungan  suami 
istri  setelah  munculnya  fajar  dengan  penuh  keyakinan  bahwa  hari  itu  adalah 
hari  fitri.  Oleh  karena  itu,  ia  wajib  mengqadha  dan  membayar  kafarat. 

Hari  setelah  munculnya  matahari  itu  termasuk  siang.  Oleh  karena  itu,  ini 
menunjukkan  kebenaran  pendapat  Ath-Thabari,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 

472  Lih.  AhkamAl  Qur  'an  (5/270). 

473  Ini  adalah  suatu  perumpamaan  dalam  hal  yang  terbalik. 

474  Lih.  Jami’  Al  Bayan  (12/77). 


Surah  Huud 


Subuh,  sedangkan  yang  lain  adalah  Maghrib.  Mengenai  hal  ini,  jawabannya 
telah  dijelaskan  sebeliannya.  Wallahualam. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  UJjJ  “Dan  pada  bagian 

permulaan  daripada  malam”  maksudnya  adalah,  bagian  awal  malam  Kata 
dSty  adalah  beberapa  waktu  yang  saling  berdekatan.  Dari  kata  itulah 
dinamakan  Muzdalifah,  karena  Muzdalifah  adalah  tempat  yang  berdekatan 
dengan  Makkah  setelah  Arafah.  IbnuAl  Qa’qa\  Ibnu  Abu  Ishak,  dan  ulama 
yang  lain  membacanya  uijjj,  — yakni  dengan  memberi  harakat  dhammah  pada 
huruf  lam — .47s  Bentuk  jamaknya  adalah  Karena  itu,  diungkapkan 

dengan  bentuk  tersebut  dan  boleh  juga  dibentuk  mufrad,  aiij  seperti 
dan 


Ibnu  Muhaishin  membacanya  'j*  w  j  — yakni  dengan  memberi 


harakat  sukun  pada  lam — .476  Bentuk  tunggalnya  adalah  jj&'j  sedangkan 
bentuk  jamaknya  seperti  bentuk  jam  ’ul  jinsi ,  yaitu  menjadi  dan  l*J 
menjadi 

Mujahid  dan  juga  Ibnu  Muhaishin  membacanya  ^ j  seperti  JiJ*17 
sedangkan  ulama  yang  lain  membacanya  uj  j — yakni  dengan  memberi  harakat 


fathah  pada  lam — seperti  dan 


Ibnu  Al  Arabi  berkala,  “ KataAz-Zulaf  , adalah  beberapa  waktu  yang 
tunggalnya  adalahzulfatun.  ” 


Sekelompok  orang  berkata,  “ Az-zulfah  adalah  permulaan  malam 


475  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  ( 1 8/75),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/417)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/270).  Ini 
adalah  termasuk  qira'ah  syadz  (menyimpang  dari  qira  aA  jumhur)  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  Al  Muhtasab  (1/23). 

476  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (18/75),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  MuharrarAl  Wajiz  (1/411)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/270). 

477  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/416) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/270). 

471  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (13/78)  dari  Ibnu  Abbas,  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/284). 


setelah  hilangnya  matahari,  maka  dari  itu  yang  dimaksud  dengan  zulafulla.il 
adalah  shalat  Isya.”478 

Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas.  Al  Hasan  berkata, 
“Maksudnya,  Maghrib  dan  Isya,  dan  telah  dikatakan,  Mghrib,  Isya479  dan 
Subuh.” 

Al  Akhfasy  berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  malam  dan  belum 
ditentukan.” 

Keempat,  Firman  Allah  SWT,  oUlllT oj 
“ Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan 
(dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk.”  Kebanyakan  ulama  tafsir, 
sahabat  dan  tabiin  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  perbuatan-perbuatan 
baik  di  sini  adalah  shalat  lima  waktu. 

Mujahid  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  perbuatan  baik  adalah 
perkataan  subhaanallaahi  wal  hamdulillaahi  walaa  ilaaha  illallaahhu 
akbar  (Maha  Suci  Allah,  segala  puj  i  bagi  Allah,  tiada  tuhan  kecuali  Allah, 
Allah  Maha  Besar).”480 

Ibnu  Athiyyah  berkata,481  “Ini  merupakan  contoh  dari  perbuatan  baik. 
Yang  jelas,  lafazh  itu  adalah  mencakup  perbuatan  baik  secara  umun,  serta 
perbuatan  buruk  secara  khusus  berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW, 
jC&\  c~»r'  'C*  “Selama  dosa-dosa  besar  dijauhkan.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  sebab  diturunkan  ayat  ini  menguatkan 
pedapat  mayoritas  ulama,  bahwa  ayat  ini  diturunkan  pada  seorang  laki-laki 
dari  golongan  Anshar.  Ada  yang  mengatakan,  laki-laki  itu  adalah  Abui  Yusr 
bin  Amr,  dan  ada  yang  mengatakan,  namanya  adalah  Ubbad.  Ketika  itu  dia 


479  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/78)  dari  Al  Hasan  dan 
yang  lain,  dari  Ibnu  Abbas,  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/284). 

480  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  AlJami  'Al  Kabir  (12/80)  dari  mujahid,  Ar-Razi 
dalam  tafsirnya  (18/76),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/417)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/28). 

481  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  A  l  Muharrar  Al  Wajiz  (7/417). 
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berada  di  tempat  sepi  bersama  seorang  perempuan,  kemudian  dia 
menciumnya,  lalu  menikmati  bagian  tubuh  selain  kemaluannya. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
datang  menemui  Nabi  SAW,  lalu  berkata,  ‘Aku  telah  mencumbui  seorang 
perempuan  di  daerah  perbatasan  Madinah.  Aku  telah  melakukannya  akan 
tetapi  tidak  sampai  menjimaknya,  maka  jatuhkanlah  hukuman  bagiku’. 
Mendengar  itu,  Umar  berkata  kepadanya,  ‘Allah  menutupi  aibmu,  jika  kamu 
menjaga  dirimu!  ’  Dalam  hal  ini  Rasulullah  SAW  tidak  menanggapi  perkataan 
.  Umar,  kemudian  laki-laki  tersebut  pergi  dan  Rasulullah  SAW  menyuruh 
seseorang  untuk  mengikutinya  dan  memanggilnya,  lalu  beliau  membaca, 

JaIj  <^1— oj  J*ll  J  LfcJj}  jtfjT  SjiJjT  ^*5lj 

‘  Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan 
pada  bagian  permulaan  daripada  malam.  Sesungguhnya  perbuatan- 
perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang 
buruk.  Itulah  peringatan  bagi  orang-orang  yang  ingati 

Seseorang  lalu  berkata,  ‘Apakah  ini  khusus  untuk  orang  itu?’  Nabi 
SAW  menjawab,  ‘  Tidak  ini  adalah  untuk  seluruh  manusiai  T  482 

At-Tirmidzi  berkata  dalam  tafsirnya,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahihr 
Dia  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  seorang  laki-laki 
pernah  mencium  seorang  perempuan  yang  bukan  muhrimnya,  kemudian  ia 
datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  bertanya  tentang  kafaratnya.  Setelah  itu 
diturunkanlah  ayat,  oj  JJI  J»  UJjj  jt£)T 

O tSj>'  'i  o>U^UT  JajS  “ Dan  dirikanlah  shalat  itu 
pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian  permulaan 
daripada  malam.  Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu 


482  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/289). 


[[  Tafsir  Al  Qurthubi 


menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk"  Kemudian 
seorang  laki-laki  bertanya,  “Apakah  ini  khusus  untuku  wahai  Rasulullah?” 
Beliau  menjawab,  “Untuk  kamu  dan  setiap  orang  dari  umatku  yang 
melakukan  perbuatan  itu.” 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Ini  adalah  hadits 
hasan  shahih.” 

Diriwayatkan  dari  Abui  Yusr,483  dia  berkata,  “Seorang  perempuan 
penjual  kurma  pernah  datang  kepadaku,  lalu  dia  berkata,  ‘  Sesungguhnya  di 
rumah  ada  kurma  yang  lebih  baik  dari  kurma  ini,  kemudian  aku  masuk  ke 
rumah  bersamanya,  lalu  aku  menciumnya,  lantas  aku  mendatangi  Abu  Bakar 
dan  menceritakan  hal  itu’.  Mendengar  itu,  dia  berkala,  ‘  Jagalah  dirimu  kemudian 
bertobatlah  dan  jangan  kamu  ceritakan  kepada  orang  lain’ .  Aku  kemudian 
tidak  sabar,  sehingga  akhirnya  aku  mendatangi  Umar  lalu  menceritakan 
kejadian  itu  kepadanya,  lalu  dia  berkata,  ‘Jagalah  dirimu  dan  kemudian 
bertobatlah  dan  jangan  kamu  ceritakan  kepada  orang  lain’ .  Namun  aku  tidak 
bisa  menahan  diri.  Setelah  itu  aku  datang  menemui  Rasulullah  S  AW  lalu 
menceritakan  kejadian  tersebut  kepada  beliau,  lalu  beliau  bersabda,  'Kamu 
telah  meninggalkan  perang  di  jalan  Allah  dan  melakukan  perbuatan 
semacam  ini'. 

Kemudian  dia  merasa  bahwa  pada  saat  itu  dia  sudah  tidak  Islam  dan 


terdiam  sampai  akhirnya  Allah  menurunkan  wahyu  kepada  beliau, 

iJJ’S  0]  «p'  cji  i?» 

i0i  ^  ajTOdJ  'Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi 
dan  petang)  dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam.  Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan- 
perbuatan  yang  buruk' 

483  Abui  Yusr  adalah  Ka’ab  bin  Amr  bin  Ubbad  As-Salma  Al  Anshari.  Dia  seorang 
sahabat  yang  mengikuti  perang  Badar,  meninggal  di  Madinah  tahun  55  H.  Lih.  Taqrib 
At-Tadzhib  (2/135). 


Surah  Huud  Jj 


Abui  Yusr  berkata,  “Kemudian  aku  datang  kepada  Rasulullah  S  AW 
lalu  beliau  membaca  ayat  itu  kepadaku.”  Para  sahabat  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  ini  khusus  atau  umum  untuk  semua  orang?”  Beliau 
menjawab,  “/m'  diperuntukkan  bagi  semua  orang.”*** 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.”**5 

Qais  bin  Ar-Rabi’  berkata,486  “Hadits  ini  dha  ’if menurut  Waqi’  dan 
lainnya.” 

Diriwayatkan  bahwa  Nabi  S  AW  telah  berpaling  darinya  kemudian 
melaksanakan  shalat  Ashar.  Setelah  itu  Jibril  turun  dengan  membawa  wahyu, 
lalu  beliau  memanggil  laki-laki  tersebut  dan  berkata,  “Apakah  kamu  tahu  makna 
shalat?”  Dia  menjawab,  “Ya.”  Beliau  bersabda,  “ Pergilah  sesungguhnya 
shalat  itu  adalah  kafarat  dari  perbuatanmu.” 487 

Diriwayatkan  juga  bahwa  Nabi  SAW  ketika  membaca  ayat  ini 
kepadanya,  beliau  bersabda  kepadanya,  “ Bangunlah  dan  laksanakanlah 
shalat  empat  rakaat.”*** 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Rasulullah  SAW,  dia 
berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  perintah  yang  lebih  baik  dan  lebih  cepat 
difahami  daripada  hadits  mengenai  sebuah  kesalahan.” 

“ Sesungguhnya 

perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan- 
perbuatan  yang  buruk  Itulah  peringatan  bagi  orang-orang  yang  ingat.” 

Kelima:  Ayat  dan  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  mencium  dan 
menyentuh  perempuan  yang  diharamkan  tidak  wajib  dikenakan  hukuman  had 


4M  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/289). 

4,5  Lih.  Sunan  At-Tirmidzi,  dan  ini  adalah  hadits  shahih. 

486  Lih.  Al  Mughni  dalam  masalah  orang-orang  yang  lemah  (2/124)  dan  Taqrib  At- 
Tadzhib  (2/127). 

4,7  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad (3/491). 

488  Hadits  dengan  maknanya,  "Kemudian  beliau  menyuruh  dia  berwudhu  dan 
shalat, "  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  tafsirnya  (5/29  l,no.  3113). 


(sangsi  pidana).  Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  hal  itu  tidak  mewajibkan  had 
meskipun  kedua  pasangan  tersebut  ditemukan  berada  dalam  satu  pakaian. 
Pendapat  ini  dipilih  oleh  Ibnu  Al  Mundzir,  karena  ulama  berbeda  pendapat 
dalam  masalah  ini  dan  ini  mengisyaratkan  bahwa  tidak  ada  sangsi  hadbagi 
kedua  orang  tersebut.  Perbedaan  ulama  ini  akan  dijelaskan  dalam  tafsir  surah 
An-Nuur,  insya  Allah. 

Keenam:  Allah  menjelaskan  masalah  shalat,  ruku,  sujud,  berdiri, 
qira  'ah  dan  nama-nama  shalat,  dalam  firman-Nya  berikut  ini:  s ^L*jT 
Dan  dirikanlah  shalat .”  (Qs.  Huud  [11]:  114)  ^J-LlT  Jijji  i jfelT 
Dirikanlah  shalat  dari  sesudah  matahari  tergelincir.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]: 
78)  ^  aJ}  J'? )  .•&>- 

"Maka  bertasbihlah  kepada  Allah  di 
waktu  kamu  berada  di  petang  hari  dan  waktu  kamu  berada  di  waktu 
Subuh.  Dan  bagi-Nyalah  segala  puji  di  langit  dan  di  bumi  dan  di  waktu 
kamu  berada  pada  petang  hari  dan  di  waktu  kamu  berada  di  waktu 
Zhuhur.  ”(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  17-18)  ^11» 

'tO p  “ Dan  bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu,  sebelum  terbit 
matahari  dan  sebelum  terbenamnya (Qs.  Thaahaa  [20]:  130) 
\jlLzAj  1 “ Rukulah  kamu,  sujudlah  kamu.”  (Qs.  Al  Hajj  [22] :  77) 
JStljZjjj  “ Berdirilah  untuk  Allah  (dalam  shalatmu)  dengan 
khusyu.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  238)  \ i b\'»y3\Z^S J  lS|$ 
O  O "Dan  apabila  dibacakan  Al  Qur  'an,  maka  dengarkanlah 
baik-baik,  dan  perhatikanlah  dengan  tenang.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  204) 
O  0«  £3(3  V3  V3  “Dan  janganlah  kamu 

mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula 
merendahkannya.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  110) 

Ini  semua  dijelaskan  oleh  Allah  secara  global  dan  memungkinkan  bagi 
Nabi-Nya  menjelaskan,  Allah  SWT  berfirman,  uijifj 

O  f-pl  “ Dan  Kami  turunkan  kepadamu  Al 

Qur'an,  agar  kamu  menerangkan  pada  umat  manusia  apa  yang  telah 


Surah  Huud 


diturunkan  kepada  mereka  agar  mereka  berpikir (Qs.  An-Nahl  [16]: 
44)  Rasulullah  S  AW  menjelaskan  masalah  waktu  shalat,  jumlah  rakaat,  sujud, 
dan  semua  sifat  shalat  dalam  segi  wajib  dan  sunahnya,  syarat  sahnya  shalat, 
dan  hal-hal  yang  disunnahkan.  Dalam  Shahih  Al  Bukhari,  Nabi  SAW 
bersabda, 

“ Shalatlah  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat 
.  Hal  ini  dinukil  dari  beliau  secara  keseluruhan,  dan  beliau  tidak  meninggal 

kecuali  telah  menjelaskan  semua  yang  berhubungan  dengan  manusia, 
sehingga  agama  Islam  menjadi  sempurna  dan  jelas.  Allah  SWT  berfirman, 

I Afj  ^5vllc-  Ij  p&i?  “Pada  hari 

ini  telah  Aku  sempurnakan  untuk  kamu  agamamu,  dan  telah  Aku 
cukupkan  kepadamu  nikmat-Ku,  dan  telah  Aku  ridhai  Islam  itu  menjadi 
agama  bagimu (Qs.  Al  Maa'  idah  [5] :  3) 

“ Itulah  peringatan  bagi  orang-orang  yang 
ingat”  maksudnya  adalah,  Al  Qur'  an  adalah  merupakan  nasehat  dan  tobat 
bagi  orang  yang  menjadikanya  sebagai  nasehat  dan  renungan,  dan  dikhususkan 
untuk  orang-orang  yang  suka  mengingat,  karena  mereka  adalah  orang  yang 
mengambil  faedah  dari  Al  Qur'an.  adalah  mashdaryang  diberi  alif 
ta’nits. 

Firman  Allah: 

O*-?  ^4*  4  3***  Cri? 

S*'  ys* 5-j  i ji jj\  L»  l^JUh  ^ jjJkll 


Hadits  ini  shahih. 


“Dan  bersabarlah,  karena  sesungguhnya  Allah  tiada 
menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat 
kebaikan.  Maka  mengapa  tidak  ada  dari  umat-umat  yang 
sebelum  kamu  orang-orang  yang  mempunyai  keutamaan 
yang  melarang  daripada  (mengerjakan)  kerusakan  di  muka 
bumi,  kecuali  sebagian  kecil  di  antara  orang-orang  yang 
telah  Kami  selamatkan  di  antara  mereka,  dan  orang-orang 
yang  zhalim  hanya  mementingkan  kenikmatan  yang 
mewah  yang  ada  pada  mereka,  dan  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  berdosa.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  115-116) 


F  irman  Allah  S  WT,  “Dan  bersabarlah ”  maksudnya  adalah, 

dalam  melaksanakan  shalat,  sebagaimana  Firman  Allah  SWT, 

S jljaJlj  “Dan perintahkanlah  kepada  keluargamu  mendirikan 
shalat  dan  bersabarlah  kamu  dalam  mengerjakannya ”  (Qs.  Thaahaa 
[20]:  132) 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  bersabarlah  wahai 
Muhammad,  terhadap  gangguan  yang  dialami.490 

1  V  “ Karena  sesungguhnya  Allah  tiada 

menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat  kebaikan,”  maksudnya 
adalah,  orang-orang  yang  melaksanakan  shalat. 

Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah,  mengapa  tidak  ada. 

'j*  0jJa3T {j*  maksudnya  adalah,  dari  umat-umat  terdahulu.  i  Jj\ 
“Orang-orang  yang  mempunyai  keutamaan,”  maksudnya  adalah,  ahli 
ketaatan,  agama,  nalar  dan  mata  hati. 


490  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/290)  berkata,  “Maknanya,  mengapa  tidak  ditemukan 
dari  orang-orang  terdahulu  sisa-sia  orang  yang  melakukan  kebaikan  yang  mencegah 
kejahatan,  kemungkaran  dan  kerusakan  di  muka  bumi  yang  pernah  terjadi  di  tengah- 
tengah  mereka.” 


Surah  Huud 


“Yang  melarang  ,”  maksudnya  adalah  kaumnya. 

“(Mengerjakan)  kerusakan  di  muka  bumi,”  terhadap 
apa  yang  telah  diberikan  oleh  Allah  yang  berupa  akal,  dan  diperlihatkan  kepada 
mereka  tanda-tanda.  Ini  adalah  celaan  bagi  orang  kafir.  Ada  yang  berpendapat, 
Y jl  disini  adalah  nafi.  Yakni  apa  yang  diberikan  sebelum  kalian. 

YjJi  “ Dan  mengapa  tidak  ada  (penduduk)  suatu 
kota  yang  beriman.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  98)  *>L)3  'J]  “ Kecuali  sebagian 
kecil,”  adalah  istitsna '  munqathi  ’.  \  “Di  antara  orang-orang 

.yang  telah  Kami  selamatkan,”  maksudnya  adalah,  mereka  dilarang 
melakukan  kerusakan  di  muka  bumi.  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya 
adalah,  mereka  adalah  kaumnya  Nabi  Yunus.  Karena  firman  Allah  SWT, 
'J]  “Kecuali  Kaum  Yunus.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  98) 

Ada  yang  mengatakan  mereka  adalah  orang  yang  biasa  dalam  mengikuti 
kebenaran. 

1 “ Dan  orang-orang  yang  zhalim,”  maksudnya 
adalah,  orang  musyrik  dan  ahli  maksiat.  i £  jii'C.  "Hanya  mementingkan 
kenikmatan  yang  merwah  yang  ada  pada  mereka,”  maksudnya  adalah, 
seperti  kesibukan  dengan  harta,  kenikmatan,  dan  lebih  mementingkan  semua 
itu  daripada  akhirat,  <0  "Dan  mereka  adalah  orang-orang  yang 

berdosa.” 

Firman  Allah: 

© tSj* H 

!©)  ^ Cjj) \jj  J* 

.>*■$?"  O'&'d'&jJ  <+& vUij  (j* 

©  Oi*»  g-LJtj  O* 


“Dan  Tuhanmu  sekali-kali  tidak  akan  membinasakan 
negeri-negeri  secara  zhalim,  sedang  penduduknya  orang- 
orang  yang  berbuat  kebaikan.  Jikalau  Tuhanmu 
menghendaki,  tentu  Dia  menjadikan  manusia  umat  yang 
satu,  tetapi  mereka  senantiasa  berselisih  pendapat.  Kecuali 
orang-orang  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu.  Dan  untuk 
itulah  Allah  menciptakan  mereka.  Kalimat  Tuhanmu 
(keputusan-Nya)  telah  ditetapkan,  sesungguhnya  Aku  akan 
memenuhi  neraka  Jahanam  dengan  jin  dan  manusia  (yang 
durhaka)  semuanya. ” 

(Qs.  Huud  [11]:  117-119) 

Firman  Allah  SWT,  ^aTT  -TU^I  <1(3  fri L*.  1I3  “Dan  Tuhanmu 
sekali-kali  tidak  akan  membinasakan  negeri-negeri ,”  maksudnya  adalah, 
penduduk  negeri-negeri.  (JJ*#  “< Secara  zhalim ,”  maksudnya  adalah,  dengan 
kemusyrikan  dan  kekufuran. 

“Sedang  penduduknya  orang-orang  yang  berbuat 
kebaikan ,”  maksudnya  adalah,  diantara  mereka  dalam  mengambil  dan 
memberikan  hak-hak,  yakni  Allah  tidak  mengancurkan  mereka  karena 
kekufuran  mereka  saja  sehingga  kerusakan  semakin  bertambah  sebagaimana 
Allah  menghancurkan  kaum  Syu’aib  yang  telah  mengurangi  takaran  dan 
timbangan  dan  juga  kaum  Luth  yang  telah  melakukan  liwath  (perbuatan 
homoseks).  Ini  menunjukkan  bahwa  perbuatan  maksiat  lebih  dekat  dengan 
adzab  di  dunia  daripada  perbuatan  syirik,  walaupun  perbuatan  syirik  di  akhirat 
lebih  susah. 

Dalam  ShahihAt-lirmidzi  disebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Bakar  RA,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

<Ujl  i»  jf  (iJLijf  AjJj  |*1»  ji-HJaJt  I jfj  bl  Oj 


‘ Sesungguhnya  jika  manusia  melihat  ada  yang  berbuat  zhalim, 
lalu  tidak  mencegahnya,  maka  tak  lama  kemudian  Allah  akan 
meratakan  mereka  dengan  adzab  dari  sisi-Nya’ .”491 
Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  Tuhan  tidak  menghancurkan 
sebuah  negeri  karena  sebab  kezhaliman  sedang  penduduknya  adalah  orang- 
orang  Islam.  Karena  itu  merupakan  kezhaliman  bagi  mereka  dan  pengurangan 
akan  hak  mereka.  Maknanya,  Allah  tidak  menghancurkan  sebuah  kaum  kecuali 
setelah  adanya  peringatan  dan  ancaman. 

Az-Zujaj  berkata,  “Maknanya  adalah  Allah  tidak  menghancurkan 
seseorang  padahal  dia  menzhalimi-Nya,  walaupun  pada  akhirnya  adalah 
sebuah  kebaikan,  karena  Dia  telah  melakukan  apa  yang  menjadi  milik-Nya.” 
Dalilnya  adalah, 

'■‘‘Sesungguhnya  Allah  tidak  berbuat  zhalim  kepada  manusia  sedikit  pun, 
akan  tetapi  manusialah  yang  berbuat  zhalim  terhadap  dirinya  sendiri .” 
(Qs.  Yuunus  [10]:  44) 

Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  Allah  tidak  menghancurkan 
mereka  karena  dosa-dosa  mereka  sedang  mereka  adalah  orang-orang  yag 
berbuat  kebaikan,  atau  mereka  adalah  orang-orang  yang  ikhlas  dalam  beriman. 

Firman  Allah  SWT,  30^-  3  £  I  J.lijT  ;ii,  3J3  "Jikalau  Tuhan¬ 

mu  menghendaki,  tentu  Dia  menjadikan  manusia  umat  yang  satu.”  Sa’id 
bin  Jubair  berkata,  “Berada  dalam  agama  Islam  saja.”492 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Pemeluk  satu  agama,  orang  yang  tersesat  atau 
orang  yang  dapat  hidayah.”493 

qJ%  V5  “  Tetapi  mereka  senantiasa  berselisih  pendapat ,” 
maksudnya  adalah,  dalam  agama  yang  bermacam-macam.494  Demikian 


491  Takhrij  hadits  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

492  Lih.  Jami’  Al  Bayan  (12/84). 

493  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/73). 

494  Lih.  Tafsir  Ibnu  katsir  (4/290). 


dikatakan  oleh  Mujahid  dan  Qatadah. 

Firman  Allah  SWT,  J  J*  “ Kecuali  orang-orang  yang 

diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu ,”  adalah  istitsna'  munqathi’.  Maksudnya 
adalah  tetapi  orang  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu  dengan  iman  dan  petunjuk. 
Karena  itu  tidak  diperdebatkan.  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah 
mereka  berbeda  dalam  masalah  rezeki  fakir  dan  miskin.  Kecuali  orang-orang 
yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu  dengan  qana  ‘ah  (sikap  merasa  cukup). 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al  Hasan. 

ai£- dUJ'dlj  “Dan  untuk  itulah  Allah  menciptakan  mereka .”  Al 
Hasan,  Muqatil,  Atha'  dan  Yamman  mengatakan,  isyarat  tersebut  menunjukkan 
perbedaan.  Maksudnya,  karena  perbedaan  itulah  Allahmenciptakan  mereka.495 

Ibnu  Abbas  Mujahid,  Qatadah  dan  Adh-Dahhak  berkata,  “Karena 
rahmat-Nyalah  mereka  diciptakan.”496 

Dalam  ayat  ini,  Allah  menggunakan  isyarat  iHJ’AJj  bukan 
sementara  kata  Ar-Rahmah  adalah  mu  'annats  karena  mashdar.  Bentuk 
mu  'annats  ar-rahmah  bukanlah  haqiqi,  sehingga  ia  bermakna  karunia.  Ada 
yang  mengatakan,  isyarat  dJJi  kembali  untuk  perbedaan  dan  rahmat.497 
Terkadang  dua  hal  yang  bertentangan  dapat  diberi  isyarat  dengan  seperti 

Firman  Allah  SWT,  dJU’i  ^  ^  “ Sapi  betina  yang  tidak 

tua  dan  tidak  muda;  pertengahan  antara  itu.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  68) 
Allah  tidak  menggunakan  ungkapan,  dan  Allah  SWT 
berfirman,  jTL U-S  b^=>j  lv%  jJj ' Ar-i  r’  \ j**>*ty  bi^J 

“ Dan  orang-orang  yang  apabila  membelanjakan  (harta),  mereka  tidajc 
berlebihan,  dan  tidak  (pula)  kikir,  dan  adalah  (pembelanjaan  itu)  di 

493  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al Bayan  (12/86)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/291). 

496  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (12/86),  Ibnu  Katsir  dalalm 
tafsirnya  (4/29 1 )  dan  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  ( 1 8/80),  dan  dia  berkata,  “Ini  adalah  pilihan 
kebanyakan  kalangan  Mu’tazilah,”  serta  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  ( 5/273 ). 

497  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/424)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/273). 


Surah  Huud  jj 


tengah-tengah  antara  yang  demikian .”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  67) 
101  diS/i  (j*  Yj  “ Janganlah  kamu 

mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula 
merendahkannya  dan  carilah  jalan  tengah  di  antara  kedua  itu.”  (Qs.  Al 
Israa'  [17]:  110)  1 D* 

“ Katakanlah ,  ‘Dengan  kumia  Allah  dan  rahmat-Nya,  hendaklah  dengan 
itu  mereka  bergembira' (Qs.  Yuunus  [10]:  58) 

Ini  adalah  pendapat  yang  terbaik  — insya  Allah —  karena  mencakup 
keseluruhan.  Yakni  “ lammaa  khalaqahum,"  ketika  Allah  menyebutkan 
penciptaan  mereka)  dan  pada  pendapat  inilah  yang  diisyaratkan  dalam  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Asyhab,  Asyhab  berkata,  “Aku  pernah  bertanya 
kepada  Malik  tentang  ayat  ini,  lalu  dia  berkata,  ‘Allah  menciptakan  mereka 
supaya  sebagian  mereka  berada  di  surga  dan  sebagian  lagi  berada  di  neraka. 


untuk  mendapat  rahmat’  ” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Allah  menciptakan  dua 
golongan:  (1)  golongan  yang  mendapat  rahmat,  dan  (2)  tidak  mendapatkan 
rahmat” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Dalam  hal  kemungkinan  ada  yang  didahulukan 
dan  ada  yang  diakhirkan  Artinya,  mereka  akan  selalu  berbeda  pendapat 
sehingga  Allah  memberikan  rahmat  pada  mereka.  Dan  kalimat  Tuhanmu 
(keputusan-Nya)  telah  ditetapkan:  Sesungguhnya  Aku  akan  memenuhi  neraka 
Jahanam  dengan  jin  dan  manusia  (yang  durhaka)  semuanya.  Dan  untuk  itulah 
Allah  menciptakan  mereka.” 

Ada  yang  berpendapat,  ini  berhubungan  dengan  firman  Allah  SWT, 
J’Sj  !£j£(jZ “ Hari  kiamat  itu  adalah  suatu 

hari  yang  semua  manusia  dikumpulkan  untuk  (menghadapijnya,  dan 
hari  itu  adalah  suatu  hari  yang  disaksikan  (oleh  segala  makhluk)."  (Qs. 
Huud[10]:  103) 


Adapun  maknanya,  dan  bukti  saat  itu  adalah  penciptaan  mereka.  Ada 
yang  mengatakan,  ayat  ini  berhubungan  dengan  firman  Allah  SWT, 
i0)  “Maka  diantara  mereka  ada  yang  bahagia  dan  ada 

yang  sengsara"  maksudnya  adalah,  untuk  kebahagian  dan  kesengsaraanlah 
Allah  menciptakan  mereka. 

“ Kalimat  Tuhanmu  (keputusan-Nya)  telah 
ditetapkan."  Makna  J.*-,  adalah  telah  ditetapkan  apa  yang  telah  dikabarkan 
dan  apa  yang  telah  ditakdirkan  pada  zaman  azali.  Sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  adalah  tidak  menerima  perubahan  dan  pergantian. 

JilfroSCV  “ Sesungguhnya  Aku  akan  memenuhi  neraka 
Jahanam"  dari  mereka,  yaitu:  ^  \lf\j  “ Dengan  jin  dan 

manusia  (yang  durhaka)  semuanya."  Kata  o?  di  sini  berfungsi  untuk 
menjelaskan  jenis,  yakni  dari  jenis  jin  dan  dari  jenis  manusia.  adalah 

penegas,  sebagimana  yang  telah  dijelaskan  bahwa  Allah  akan  memenuhi 
neraka-Nya  dan  melalui  lisan  Nabi-Nya,  bahwa  Dia  akan  memenuhi  surganya 
dengan  sabda  Nabi  Muhammad  SAW, 

.1 j&jL»  L 

“ Dan  setiap  satu  dari  kalian  (syurga  dan  neraka)  akan 
terpenuhi .’M98  (HR.  Al  Bukhari) 


“ Dan  semua  kisah  dari  rasul-rasul  Kami  ceritakan 
kepadamu ,  ialah  kisah-kisah  yang  dengannya  Kami 


498  HR.  Al  Bukhari  dalam  tafsir  surah  Qaaf  (3/1 92). 


Surah  Huud  || 


teguhkan  hatimu;  dan  dalam  surah  ini  telah  datang 
kepadamu  kebenaran  serta  pengajaran  dan  peringatan  bagi 
orang-orang  yang  beriman.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  120) 

Firman  Allah  SWT,  VlSj  “Dan  semua  kisah  dari  rasul- 

rasul  Kami  ceritakan  kepadamu .”  Kata  dibaca  nashab  sebab  kalimat 

artinya  semua  cerita  yang  kamu  butuhkan  akan  Kami  ceritakan 
.kepadamu. 

Al  Akhfasy  berkata,  “Kata  menjadi  hal  yang  didahulukan  seperti 

kalimat,  cJ^»  ^“"(kamu  telah  memukul  kaum  itu  secara  keseluruhan)  ” 

“ Dari  cerita  rasul-rasul maksudnya  adalah,  cerita 
mereka  dan  kesabaran  mereka  dalam  mengahadapi  celaan  kaumnya. 

Jj£ “ Dengan  Kami  teguhkan  hatimu ,”  maksudnya 
adalah,  dengan  menyampaikan  risalah  dan  kesabaran  atas  celaan  yang  mereka 
dapat.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah.  Kami  akan  menambahkan 
ketetapan  dan  keyakinan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  Kami  akan  menguatkan  hatimu 
dengan  cerita  itu.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Maksudnya,  Kami  akan  menjadikan  hatimu  sabar 


Para  ahli  Ma  ’ani  mengatakan,  maknanya  berdekatan.  C  adalah  badai 
dari  .  Maknanya,  semua  kisah  rasul-rasul  Kami  ceritakan  kepadamu,  agar 
Kami  dapat  meneguhkan  hatimu. 

j>jT  ojjJk  ^  iJlVj  “ Dan  dalam  surah  ini  telah  datang  kepadamu 
kebenaran ,”  maksudnya  adalah,  dalam  surah  ini.500  Diriwayatkan  dari  Ibnu 

499  Lih.  VrabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/308). 

500  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (12/87),  Ibnu  Athiyyah  dalam 


Abbas,  dari  Abu  Musa  dan  yang  lain,  bahwa  surah  ini  disebut  secara  khusus 
karena  di  dalamnya  terdapat  kisah-kisah  para  Nabi,  surga  dan  neraka.  Ada 
yang  mengatakan,  ayat  ini  secara  khusus  disebut  untuk  menguatkan  walaupun 
kebenaran  itu  sebenarnya  ada  pada  Al  Qur  'an  secara  keseluruhan. 

Qatadah  dan  Al  Hasan  berkata,  “Maksudnya  adalah  di  dunia,  yakni 
kenabian.”501 

0U* jiU  “ Serta  pengajaran  dan  peringatan  bagi 

orang-orang  yang  beriman.”  Kata  bermakna  hikmah  yang  dapat 
diambil  dari  kehancuran  umat-umat  terdahulu,  dan  masa-masa  yang  kelam. 
Ini  adalah  kemuliaan  bagi  surah  ini  karena  dalam  surah  yang  lain  juga  terdapat 
kebenaran,  pengajaran  dan  peringatan  akan  tetapi  Allah  tidak  mengatakannya 
di  dalamnya.  Selain  itu,  ini  merupakan  penghususan. 

cSjOi  “Dan  peringatan  bagi  orang-orang  yang  beriman” 
maksudnya  adalah,  mereka  ingat  dengan  apa  yang  telah  diturunkan  kepada 
orang  yang  telah  dibinasakan,  sehingga  mereka  bertobat.  Hal  ini  hanya 
dikhususkan  untuk  orang-orang  mukmin  karena  apabila  mereka  mendengar 
kisah-kisah  para  Nabi,  mereka  dapat  mengambil  hikmah. 

Firman  Allah: 

b jW*  bj  1 Sb  Jlp  i ijfci-T  bjLy*  V  J* j 

^Jjj  J°j  ^  'j  @  bjj)^*  bj  1 jj^Tj 

Ui  siiij  C  j  aJLp  0<JLP  li  jijS"  j* 

©bj^" 

vt/ Muharrar  Al  Wajiz  (7/427),  Ibnu  katsir  dalam  tafsirnya  (4/292),  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al Bahr  Al  Muhith  (5/274). 

501  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (12/88),  IbnuAthiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/427),  Ibnu  katsir  dalam  tafsirnya  (4/292),  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al-Bahr  Al  Muhiith  (5/274). 


Surah  Huud  jj 


“Dan  Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  tidak  beriman, 
‘Berbuatlah  menurut  kemampuanmu;  sesungguhnya 
Kami-pun  berbuat  (pula).  ’  Dan  tunggulah  (akibat 
perbuatanmu);  sesungguhnya  Kami-pun  menunggu  (pula).  ’ 
Dan  kepunyaan  Allah-lah  apa  yang  gaib  di  langit  dan  di 
bumi  dan  kepada-Nyalah  dikembalikan  urusan-urusan 
semuanya.  Maka  sembahlah  Dia,  dan  bertawakkallah 
kepada-Nya.  Dan  sekali-kali  Tuhanmu  tidak  lalai  dari  apa 
yang  kamu  kerjakan.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  121-122) 


Firman  Allah  SWT,  ^6^  Jp  i JLiT b V  Jj  "Dan 
Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  tidak  beriman,  ‘Berbuatlah 
menurut  kemampuanmu’  ,”  merupakan  ancaman. 

“ Dan  tunggulah  (akibat 
perbuatanmu);  sesungguhnya  Kami-pun  menunggu  (pula),”  adalah 
ancaman  yang  lain.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  kepunyaan  Allah- 

lah  apa  yang  gaib  di  langit  dan  di  bumi,”  maksudnya  adalah,  yang  tidak 
tampak  dan  yang  tampak  di  langit  dan  di  bumi.  Kalimat  itu  dibuang  untuk 
menunjukkan  makna. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Isi  dari  langit  dan  bumi  adalah  turunnya  adzab 
dari  langit  dan  munculnya  dari  bumi.” 

Abu  Ali  Al  Farisi  berkata,  “J°j maksudnya 
adalah,  Allah  mengetahui  apa  yang  tidak  tampak  di  langit  dan  di  bumi.  Kata 
gaib  disandarkankan  menjadi  mudhaf  pada  maf’ul  untuk  memperluas  makna. 
Karena  huruf  jar  telah  dibuang.  Misalnya  kalimat,  ^  (aku  telah 

hilang  di  bumi)  dan  (aku  telah  hilang  dari  negara  itu).”502 


Lih.  A I  Bahr  A  l  Muhith  (5/274). 


“ Dan  kepada-Nyalah  dikembalikan  urusan- 
urusan  semuanya ,”  maksudnya  adalah  pada  Hari  Kiamat,  karena  tidak  ada 
suatu  perkara  kecuali  terjadi  atas  izin-Nya.  Nafi’  dan  Hafsh  membacanya 
gr'J.  — yakni  dengan  memberi  harakat  dhammah  padaya '  dan  harakat  fathah 
pada  jim — . 

/1L  i jlIpU  “ Maka  sembahlah  Dia  dan  bertawakkallah 

pada-Nya ,”  maksudnya  adalah,  mintalah  tolong  kepada-Nya  dan  yakinlah 
kepada-Nya. 

O “Dan  sekali-kali  Tuhanmu  tidak  lalai  dari 
apa  yang  kamu  kerjakan ,”  maksudnya  adalah,  Allah  akan  membalas  sesuai 
dengan  perbuatannya.  Ulama  Madinah,  Syam,  Hafsh  membaca  lafazh  o Juju 
dengan  ta '  mukhathabah,  yakni  sedangkan  ulama  lain  membacanya 

dengan  huruf  ya ',  yakni  jjLij,  karena  berfungsi  sebagai  khabar.50* 

AlAkhfasy  Sa’id  berkata,  “Lafazh  tersebut  dibaca  ojly.T  karenaNabi 
SAW  tidak  masuk  dalam  dialog  tersebut.” 

Sebagian  ulama  mengatakan,  diibaca  q *\\\-.  — yakni  dengan  huruf 
ta ' —  karena  Allah  berbicara  dengan  Nabi  SAW.  Dia  berfirman,  “ Katakan 
kepada  mereka,  Dan  sekali-kali  Tuhanmu  tidak  lalai  dari  apa  yang  kamu 
kerjakan 

Ka’ab  Al  Akhbar  berkata,  “Akhir  kitab  Taurat  adalah  akhir  surah 
Huud504  dari  firman  Allah  SWT,  cj'jlLZJI  Aj  Dan  kepunyaan 

Allah-lah  apa  yang  gaib  di  langit  dan  di  bumi ’T 


303  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/429) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  A  l  Bahr  A  l  Muhith  (5/275). 

504  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (12/89)  dari  Ka’ab,  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/293). 


Surah  Huud 


Surah  ini  secara  keseluruhan  adalah  Makkiyyah.505  Abu  Abbas  dan 
Qatadah  berkata,  “Kecuali  empat  ayat.”506  Diriwayatkan  bahwa  orang  Yahudi 
pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  cerita  Yusuf,  lalu  diturunkan 
surah  ini. 

Sa’id  bin  Abu  Waqqash  berkata,  “Al  Qur'an  telah  diturunkan  kepada 
Nabi  Muhammad  SAW,  lalu  beliau  membacanya  kepada  mereka  beberapa 
waktu  kemudian  mereka  berkata,  ‘Seandainya  engkau  menceritakanya 
kepada  kami’.  Setelah  itu  turunlah  ayat507  IdJJp 

“ Kami  menceritakan  kepadamu  kisah  yang  paling  baik (Qs.  Yuusuf 
[12]:  3)  Kemudian  beliau  membacanya  beberapa  saat.  Setelah  itu  para  sahabat 
berkata,  “Seandainya  engkau  menceritakanya  kepada  kami.”  Lalu  turunlah 
ayat, 

jil  Ui’ 


505  Begitulah  yang  diungkapkan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/294),  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/430),  An-Nuhas  dalam  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (3/395)  dan 
Baidhawi  dalam  tafsirnya  (hal,  308). 

506  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/77)  dari  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  dengan  redaksi, 
“Kecuali  tiga  ayat,”  dan  At-TafsirAl  Kabir,  karya  Fakhrurrazi  (1 8/85)  dengan  redaksi, 
“Kecuali  ayat  1, 2, 3, 7.” 

507  UYi.AsbabAn-Nuzul,  karya  Al  Wahidi  (hal.  203). 


Surah  Yuusuf 


“ Allah  telah  menurunkan  perkataan  yang  paling  baik  (yaitu)  Al  Qur  'an 
yang  serupa  (mutu  ayat-ayatnya)  lagi  berulang-ulang,  gemetar 
karenanya  kulit  orang-orang  yang  takut  kepada  Tuhannya,  kemudian 
menjadi  tenang  kulit  dan  hati  mereka  di  waktu  mengingat  Allah.  Itulah 
petunjuk  Allah,  dengan  kitab  itu  Dia  menunjuki  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya.  dan  barangsiapa  yang  disesatkan  Allah,  niscaya  tak  ada  baginya 
seorang  pemimpin  pun.”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  23) 

Para  ulama  berkata,  “Allah  menyebutkan  cerita  para  Nabi  dalam  Al 
Qur'an  dan  mengulang-ulanginya  dengan  satu  makna,  dalam  bentuk  yang 
berbeda-beda  dan  lafazh  yang  jelas  serta  menyentuh.  Allah  menyebutkan  cerita 
Yusuf  dan  tidak  mengulanginya,  dan  tidak  seorang  pun  mampu  menentang 
apa  yang  telah  diulang  dan  apa  yang  tidak  diulang.  Kemukjizatan  itu  hanya 
bisa  ditangkap  oleh  orang-orang  yang  memperhatikan  dengan  seksama. 


“Alif,  Laam,  Raa\  Ini  adalah  ayat-ayat  kitab  (Al  Qur'an) 
yang  nyata  (dari  allah).  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  1) 

Firman  Allah  SWT,  Jl  “ Alif  Laam,  Miim,”  telah  dijelaskan 
sebelumnya.508  Perkiraannya  adalah,  itulah  ayat-ayat  Al  Qur'an.  Kalimat 
tersebut  terdiri  dari  mubtada '  (subyek)  dan  khabar  (predikat).  Ada  yang 
mengatakan,  alif,  lam,  ra' ,  adalah  nama  sebuah  surah,  atau  surah  ini  bernama 
alif,  lam,  ra '. 

<!X b  “ Ini  adalah  ayat-ayat  Al  Kitab  (Al  Qur  'an),” 
maksudnya  adalah,  dengan  Al  Qur'an  yang  menjelaskan  yang  halal. 


Lih.  ayat  pertama  dari  surah  Al  Baqarah. 


haram,  batasan-batasan,  hukum,  petunjuk  dan  keberkahan.  Ada  yang 
mengatakan,  maksudnya  adalah,  ini  adalah  ayat  yang  telah  dijanjikan 
kepada  kalian  dalam  Taurat. 


Firman  Allah; 

O  J  b’^  AilJjil  bj 

“Sesungguhnya  Kami  menurunkannya  berupa  Al  Qur  'an 
dengan  berbahasa  Arab,  agar  kamu  memahaminya.  ” 
(Qs.  Yuusuf  [12] :  2) 

Firman  Allah  SWT,  iaJjif  bj  “ Sesungguhnya  Kami 

menurunkannya  berupa  Al  Qur  'an  dengan  berbahasa  Arab”  maksudnya 
adalah.  Kami  telah  menurunkan  Al  Qur'an  dengan  bahasa  Arab.  Kata  0',^ 
dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  hal.  Sedangkan  l^p  berfungsi 
sebagai  na  ’at  dari  £«^3  ,  dan  juga  bisa  menjadi  hal,  seperti  kalimat 
Atji  ’&'yj*  (aku  melewati  Zaid  seorang  laki-laki  yang  shalih).  Kata 
berfungsi  sebagai  hal.509  Maksudnya  adalah  dengan  bahasa  kalian  wahai 
orang-orang  Arab.  Contohnya,  if-if  'Je-  (orang  yang  sudah 

menikah  menentukan  dirinya)510 

“ Agar  kamu  memahaminya”  maksudnya  adalah, 
supaya  kalian  mengetahui  maknanya  dan  memahami  kandungannya  Sebagian 
orang  Arab  mengatakan,  makna  J£J  adalah  menyerupai  sedangkan 
lam  yang  terdapat  pada  Jil  adalah  tambahan  yang  berfungsi  sebagai 
penegas.51 1 .  Hal  ini  seperti  ungkapan  penyair, 

509  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an,  karya An-Nuhas  (2/309). 

510  Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  AlJami  ’  Al  Kabir  (2/1 9)  dari  riwayat 
Muslim,  dan  Ibnu  Mani’,  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dan  dari  riwayat  Ahmad,  juga  Ath- 
Thabari  dalam  Al  Kabir  dari  Adi  bin  Adi,  dari  ayahnya  yang  bernama  Al  Arsy  bin 
Umairah  Al  Kindi.  Dia  telah  menyebutkan  haditsnya  dalam  Al  Jami’ As-Shaghir  (no. 
3572)  dan  dia  memberinya  kode  shahih. 

511  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/309). 


Surah  Yuusuf  J 


JtiCS  J  izf  L' 

Duhai  orangtuaku  semoga  atau  mudah-mudahan  kausn 

Ada  yang  mengatakan,  jjfcf  “ Agar  kamu 

memahaminya ,”  maksudnya  adalah,  supaya  kalian  mempunyai  harapan 
setelah  mentadabburi  Al  Quran.  Dengan  demikian,  makna  keraguan  kembali 
kepada  mereka,  bukan  kepada  Al  Qur'anatau  kepada  Allah  SWT.  Ada  yang 
mengatakan,  makna  AuJjjf  adalah,  Kami  telah  menurunkan  berita  Yuusuf. 

.  An-Nuhas  berkata,513  “Makna  ini  lebih  mengena,  karena  menurut  satu 

riwayat,  bahwa  orang  Yahudi  pernah  berkata,  ‘Bertanyalah  kepada  Rasulullah 
SAW,  mengapa  keluarga  Ya’qub  pindah  dari  Syam  ke  negeri  Mesir?  Dan 
tanyalah  tentang  berita  Yusuf!  ’  Tak  lama  kemudian,  Allah  menurunkan  surah 
ini  di  Makkah  sesuai  dengan  yang  ada  dalam  Taurat,  dan  di  dalamnya  terdapat 
beberapa  tambahan.  Kitab  ini,  bagi  Nabi  Muhammad  SAW,  adalah  mukjizat 
layaknya  mukjizat  yang  diberikan  kepada  Nabi  Isa,  yaitu  menghidupkan  orang 
mati 


£)l I dlA  vi-LIl 


312  Bait  syair  ini  milik  Ru'yah  bin  Al  Ajjaj.  Lih.  Ad-Diwan  dan  riwayatnya  adalah, 

iid  jf  ili*  d  U  sjs 

Ini  adalah  salah  dalil  yang  digunakan  oleh  Sibawaih  dalam  Al  Kitab  (1/377),  An- 
Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur'an  (2/309),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
279). 

313  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an  (3/396),  Az-Zujaj  dan  Ibnu  Anbari  juga  mengatakan  seperti 
apa  yang  dikatakan  oleh  An-Nuhas.  Hal  itu  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  &?<\zmAlBahr 
Al  Muhith  (5/277)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/431),  namun 
pendapat  ini  lemah. 


“ Kami  menceritakan  kepadamu  kisah  yang  paling  baik 
dengan  mewahyukan  Al  Qur'an  ini  kepadamu,  dan 
sesungguhnya  kamu  sebelum  (Kami  mewahyukan)nya 

adalah  termasuk  orang-orang  yang  belum  mengetahui.  ” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  3) 

Firman  Allah  SWT,  “ Kami  menceritakan 

kepadamu ,”  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  (subyek)  dan  khabar 
(predikat).  Sedangkan  lyU-\  “Kisah  yang  paling  baik,”  adalah 

mashdar  (invinitif).  Perkiraan  maknanya  adalah,  Kami  telah  menceritakan 
sebaik-baiknya  cerita.514  Sedangkan  makna  qashash  adalah  mengikuti 
sesuatu.515  Serupa  dengan  itu  adalah  fiman  Allah  SWT, 
i0i  Sf  *>  .-L  j  i -c*  “Dan  berkatalah  ibu  Musa 

kepada  saudara  Musa  yang  perempuan,  'Ikutilah  dia  Maka  kelihatanlah 
olehnya  Musa  dari  jauh,  sedang  mereka  tidak  mengetahuinya.”  (Qs.  Al 
Qashash[28]:ll) 

Kata  adalah  orang  yang  mengikuti  cerita  dan  menyampaikannya. 

Sedangkan  kata  kembali  pada  dan  bukan  Caiii.  Contohnya 

kalimat,  ^Cass^i  jU-  o**s  (si  fulan  baik  dalam  menceritakan  sebuah  berita), 
atau  indah  gaya  bahasanya.  Ada  yang  mengatakan,  bukanlah 

mashdar,  akan  tetapi  ism,  seperti  kalimat,  (Allah  adalah  harapan 

kami),  atau  Dzat  yang  kita  harapkan.  Maksud  dari  ayat  ini  adalah.  Kami  telah 
menceritakan  kepadamu  dengan  sebaik-baiknya  cerita. 

iJUJ “ Dengan  mewahyukan  kepadamu”  maksudnya, 
adalah,  dengan  wahyu-Ku.  Huruf  ma '  dengan fi  ’il  adalah  seperti  mashdar. 
OlJ^iUT  lori*  “Al  Qur  'an  ini,”  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  na  ’at 
dari  laii,  atau  badai  atau  athafbayaan.516 

514  Lih.  I’rabAl  Qur  'an,  karya An-Nuhas  (2/309). 

5.5  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  qashasha  (hal.  365) 

5.6  Lih.  Imla‘  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/48)  dan  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An- 
Nuhas  (2/3 10). 


Al  Farra'517  membolehkan  ji;^aJT  dibaca  khafadh  dengan  alasan 
pengulangan.  Sedangkan  menurut  ulama  Bashrah,  kata  tersebut  adalah  badai 
dari  ma  Abu  Ishak  membolehkan  kata  itu  dibaca  rafa '  karena  ada  mubtada ' 
yang  tidak  disebutkan,518  seakan-akan  ada  orang  yang  bertanya  tentang 
wahyu,  kemudian  dijawab  kepadanya,  “  llti” 

ojj  “ Sesungguhnya  kamu  sebelum 
(Kami  mewahyukan)nya  adalah  termasuk  orang-orang  yang  belum 
mengetahui ,”  maksudnya  adalah,  termasuk  orang-orang  yang  lupa  akan  apa 
yang  telah  Kami  beri  tahukan  kepadamu. 

Masalah:  Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  sebab  surah  ini 
dinamakan  ahsanal  gashash  (cerita  yang  terbaik)  di  antara  cerita-cerita  yang 
lain.  Ada  yang  mengatakan,  karena  tidak  ada  cerita  dalam  Al  Qur'an  yang 
mengandung  pendidikan  dan  hukum  seperti  yang  ada  dalam  surah  ini,  dan 
yang  menjelaskan  hal  ini  adalah,  ^  C  r"*  4  <\\\ 

“ Sesungguhnya  pada  kisah-kisah  mereka  itu  terdapat  pengajaran  bagi 
orang-orang  yang  mempunyai  akal.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  111) 

Ada  yang  mengatakan,  surah  ini  dinamakan  ahsanal  qashash  karena 
sikap  baik  Yusuf  terhadap  saudara-saudaranya  yang  telah  menyakitinya, 
kesabarannya  akan  siksaan  mereka,  sifat  maafnya  kepada  mereka,  dan 
menyebutkan  apa  yang  telah  mereka  berikan  kepadanya,  sehingga  dia  berkata, 
©  j 'f  “Dia  (Yusuf) 

berkata,  ‘Pada  hari  ini  tak  ada  cercaan  terhadap  kamu,  mudah-mudahan 
Allah  mengampuni  (kamu),  dan  Dia  adalah  Maha  Penyayang  diantara 
para  penyayang  (Qs.  Yuusuf  [12] :  92) 

Ada  juga  yang  mengatakan,  karena  di  dalamnya  telah  disebutkan  cerita 
para  Nabi,  orang-orang  shalih,  malaikat,  syetan,  jin,  manusia,  binatang  ternak, 
burung,  sejarah  para  raja  dan  kerajaan  mereka,  pedagang,  orang  alim,  orang 


5,7  Lih.  Ma  'aniAlQur  an  (2/32). 

>ltI’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/310). 


bodoh,  orang  laki-laki  dan  perempuan,  beserta  tipu  daya  mereka.  Di  dalamya 
juga  disebutkan  tauhid,  fikih,  sejarah,  politik,  pergaulan  dan  cara  mengatur 
penghidupan,  dan  juga  beberapa  faedah  yang  sesuai  dengan  agama  dan  dunia. 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  karena  di  dalamnya  disebutkan 
sepasang  kekasih  dan  peijalanan  mereka.  Ada  yang  mengatakan,  (yU-\  di 
sini  bermakna  menakjubkan. 

Sebagian  ulama  Ma  'ani  berkata,  “Surah  ini  bernama  ahsanal  qashash 
karena  semua  orang  yang  telah  disebutkan  di  dalamnya  condong  kepada 
kebahagiaan.  Lihatlah  Yusuf,  ayahnya  dan  saudara-saudaranya,  dan  juga 
Zulaikha.” 

Ada  yang  mengatakan,  dan  raja  juga  memeluk  Islam  bersama  Yusuf, 
kemudian  Islamnya  menjadi  baik,  serta  meminta  takwil  mimpi  kepadanya. 

Firman  Allah: 

1 Oolj  jj  Jli  ij 

O  J,pr 

“(Ingatlah),  ketika  Yusuf  berkata  kepada  ayahnya,  *  Wahai 
ayahku,  sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  sebelas 
bintang,  matahari  dan  bulan;  kulihat  semuanya  sujud 
kepadaku.  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  4) 

Firman  Allah  SWT,  uu JlS  ’ij  “(Ingatlah),  ketika  Yusuf  berkata" 
Kata  ij  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  zharf 5,9  Maksudnya, 


519  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/310) dan  Ibnu Athiyyah  dalami/ Muharrar 
Al  Wajiz  (7/43). 

Az-Zamakhsyari  memperbolehkan  menjadi  badai  dari  ahsanal  qashash  dia  berkata, 


Surah  Yuusuf 


ingatkanlah  kepada  mereka  saat  Yusuf  berkata.  Pada  umumnya,  para  ulama 
membaca  lafazh  dengan  — yaitu  dengan  memberi  harakat 

dhammah  pada  huruf  sin — .  Sedangkan  Thalhah  bin  Musharrif  membacanya 
dengan  lafazh  ‘-A-’ji,520  — yakni  dengan  memakai  hamzah  dan  sin  yang 
berharakat  kasrah — . 

Abu  Zaid  berkata,  “Kata  dibaca  u£>j*521  — yakni  dengan 
hamzah  dan  sin  yang  berharakat  fathah,  serta  tidak  diberi  tanwin  karena 
tidak  termasuk  nama  Arab.  Ada  yang  mengatakan,  kalimat  itu  adalah  ‘  Arabi 
.  (bahasa  Arab  penduduk  pedalaman).  Abu  Al  Hasan  Al  Aqtha’  pernah  ditanya 
tentang  Yusuf,  maka  dia  menj  awab,  “Al  Asaf menurut  bahasa  adalah  al  huzn 
(sedih)  sedang  al  asiif  artinya  al  abdu  (budak).  Kedua  makna  tersebut 
terkumpul  dalam  kalimat  Yusuf.  Oleh  karena  itulah  diberi  nama  Yusuf.” 

\  “ Kepada  ayahnya,  ‘Wahai  ayahku’ ,”  dilafalkan  dengan 

huruf  ta '  berharakat  kasrah.  Ini  adalah  qira  'ah  Abu  Amr,  Ashim,  Nafi’, 
Hamzah,  dan  Al  Kisa'i.522 

Menurut  ulama  Bashrah,  ta '  itu  adalah  tanda  mu  'annats  (feminim) 
dimasukkan  ke  dalam  kata  i  yang  berfungsi  sebagai  kata  panggilan  yang 
khusus  sebagai  ganti  ya '  tambahan.  Tanda  mu  'annats  ini  terkadang  masuk 
pada  mudzakkar,  seperti  kalimat, 

An  Nuhas  berkata,523  “Jika  kamu  mengungkapkan,  — dengan 

ta '  berharakat  kasrah — ,  maka  menurut  Sibawaih  adalah  badai  dari  ya ' 
yang  berfungsi  sebagai  tambahan,  dan  tidak  boleh  berhenti  kecuali  dengan 
mengganti  huruf  ha '.  Selain  itu,  Sibawaih  mempunyai  berberapa  alasan, 


“Itu  adalah  badai  isytimal  karena  waktu  yang  meliputi  cerita  yaitu  yang  diceritakan, 
dan  jika  waktu  telah  menceritakan  maka  telah  diceritakan.” 

520  Lih.  l’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/3  W),  Al Bahr  A l Muhith  (5/278)  dan /4/ 

MuharrarAl  Wajiz  (7/43).  Thalhah  bin  Musharrif  membacanya  — yakni  dengan 

hamzah  dan  fathah  pada  huruf  sin — . 

521  Lih.  l’rab  Al  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/310). 

522  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  an,  karya  Al  Farra'  (2/32). 

323  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/310). 


diantaranya:  kalimat  <uf  U524  menunjukan  makna  ^  'i  (wahai  ayahku)  dan 
tidak  boleh  menggunakan  kalimat  kecuali  jika  kata  tersebut  ma  ’rifah 

(definitiv).  Begitu  juga  tidak  boleh  diungkapkan  dengan  kalimat 
(ayahku  datang  menemuiku). 

Biasanya,  orang  Arab  tidak  memakai  pola  kalimat  ini  kecuali  pada  pola 
kalimat  panggilan  yang  bersifat  khusus.  Selain  itu,  kalimat  tersebut  diungkapkan 
tidak  menggunakan  karena  huruf  ta '  adalah  badai  dari  ya '  sehingga 

tidak  boleh  dikumpulkan.  Al  F arra'  menyangka,525  jika  diungkapkan  dengan 
kalimat  maka  kasrah  disini  menunjukkanya '  bukan  yang  lain,  karena 

ya 'dalam  niat. 

Abu  Ishak  berkata,  “Pendapat  ini  salah,  yang  benar  adalah  seperti  yang 
dia  katakan  J  yaitu  bagaimana  ya '  terdapat  pada  niat  dan  tidak  diucapkan 

Abu  Ja’far,  Al  A’raj  dan  Abdullah  bin  Amir526  membacanya  cjf  U  — 
yakni  dengan  huruf  ta '  berharakat  fathah — .  Ulama  Bashrah  mengatakan, 
maksud  mereka  dengan  denganya '  dengan  di  belakangnya,  kemudian 

hurufya '  diganti  dengan  alif  sehingga  menjadi  lalu  alifnya  dibuang  dan 

diganti  denga  fathah  pada  huruf  ta 

Ada  juga  yang  mengatakan,  aslinya  adalah  kasrah  kemudian  diganti 
dengan  fathah,  sebagaimana  alif  yang  diganti  denganya'.  Seperti  kalimat 
jjf  'e  (wahai  anak,  datanglah).  Al  Farra'  membolehkan  lafazh  tersebut 
dibaca  cJ  'e527  — yakni  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  ta ' — . 

“ Sesungguhnya  aku  bermimpi  melih&t 


524  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an,  karya  Al  Farra'  (2/32). 

525  Ibid. 

526  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/434). 

527  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur'an,  karya  Al  Farra'  (2/32),  dan  dia  berkata,  “Jika  ada  yang 
membaca  cjf  U  maka  qira  'ah  itu  diperbolehkan.  Jika  dibaca  berhenti,  kemudian  diganti 
dengan  huruf /ia'  maka  itu  juga  dibolehkan.  Namun,  tidak  seorang  ulama  pun  yang 
membacanya  seperti  itu.” 


sebelas  bintang ,”  Di  kalangan  ahli  nahwu  tidak  ada  perbedaan  jika  ada  yang 
mengungkapkan,  'JiA-  (sebelas  orang  datang  menemuiku), 

'HA  cJtj  (aku  melihat  sebelas  orang),  dan  'JzAc-  d*-L  (aku  melewati 

sebelas  orang).  Begitu  juga  dengan  'ft*  dan  serta  bilangan 

yang  ada  diantara  kedua  bilangan  tersebut.  Mereka  menjadikan  dua  ism 
menjadi  satu  ism  dan  membacanya  dengan  harakat  yang  ringan. 

As-Suhaili  berkata,  “Nama  bintang-bintang  ini  seperti  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Harts  bin  Abu  Usamah,  dia  berkata,  ‘  Suatu  ketika  Bustanah,  seorang 
.  laki-laki  dari  ahli  kitab,  datang  dan  bertanya  kepadaNabi  Muhammad  SAW 
tentang  sebelas  bintang  yang  diimpikan  Yusuf,  maka  beliau  bersabda,  “(7/m 
adalah)  Al  Hartsaani,  Athariq,  Adz-Dzayyal,  Qaabis,  Mashabbih,  Ad- 
Dharuuh,  Dzulkanfaat,  Zhulqar  Al  Faliiq,  Watsab,  danAmuudaan,  yang 
dilihat  oleh  Yusuf  saat  sedang  bersujud  kepadanya .” 

Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  berkata,  “Bintang-bintang  itu  adalah  saudara- 
saudaranya,  sedang  matahari  adalah  ibunya  dan  bulan  adalah  ayahnya.”52® 
Qatadah  juga  berkata,  “Matahari  adalah  bibinya  karena  ibunya  telah 
meninggal,529  sedangkan  bibinya  ada  bersama  ayahnya.” 

f&lj  berfungsi  sebagai  penegasan.530  Yusuf  berkata, 


521  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/91)  dengan  redaksi  yang  berasal  dari 
Juraij. 

529  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/91). 

530  Ini  adalah  perkataan  Ath-Thabari,  dan  redaksinya  adalah,  “Fi’il  (kata  kerja)  itu 

diulang  karena  pembicaraan  yang  panjang  seperti  firman  Allah  SWT, 
@1  0! “ Sedang  mereka  ingkar  kepada  hari  kemudian."  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  37)  dan  firman-Nya,  0  "Dan  mereka  Itulah 

orang-orang  yang  tidak  percaya  akan  adanya  hari  akhirat.  ”  (Qs.  Huud  [1 1J:  19) 

Sebagian  ulama  mengatakan,  fi’il  tersebut  diulang  untuk  menguatkan  dan 
mengagungkan  mimpi  tersebut. 

Az-Zamakhsyari  berkata,  “Ini  bukanlah  pengulangan,  akan  tetapi  perkatan  pemula 
untuk  menjawab  pertanyaan  yang  tersimpan  dari  Ya’qub.  Seakan-akan  dia  berkata 
kepadanya  setelah  firman-Nya,  aflj  '  .1  iTj -  ‘Bagaimana  dia  melihatnya?’ 
Kemudian  dia  menjawab,  /T'  J  "Kulihat  semuanya  sujud  kepadaku 

L  ih.  A  l  Kassyaf,  karya  Az-Zamakhsyarf  (21242)  dan  Ghara  'ib  Ayi  A  t-  Tanzil,  karya  Ar- 


J  “ Kulihat  semuanya  sujud  kepadaku,”  dalam  bentuk  mudzakkar. 
Menurut  Khalil  dan  Sibawaih,  ketika  dia  menceritakan  tentang  hal  ini  dalam 
keadaan  taat  dan  sujud,  keduanya  termasuk  perbuatan  orang  berakal,  yang 
menceritakan  kepada  orang  yang  berakal.531  Makna  lafazh  ini  telah  dijelaskan 
sebelumya  dalam  firman  Allah  SWT,  (g)  ^ 

“ Dan  kamu  melihat  berhala-berhala  itu  memandang  kepadamu  padahal 
ia  tidak  melihat”  (Qs.  Al  A’raaf  [5] :  1 98) 

Orang  Arab  menjadikan  jamak  ism  yang  tidak  berakal  seperti  jamak 
ism  yang  berakal,  sekalipun  keluar  dari  asalnya. 


Firman  Allah: 

Oj  I ayattj  'j  JlS 


“Ayahnya  berkata,  ‘Hai  anakku,  janganlah  kamu  ceritakan 
mimpimu  itu  kepada  saudara-saudaramu,  maka  mereka 
membuat  makar  (untuk  membinasakanmu).  Sesungguhnya 
syetan  itu  adalah  musuh  yang  nyata  bagi  manusia’.” 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  5) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  sebelas  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “ Maka  mereka 

membuat  makar  (untuk  membinasakanjmu”  maksudnya  adalah,  mereka 
berupaya  dengan  segala  tipu  muslihat  untuk  menghancurkanmu,  karena 
penafsiranya  jelas.  Kemungkinannya,  mereka  diperdaya  syetan  untuk 
menghancurkanmu  pada  saat  itu.  Huruf  lam  pada  lafazh  dJU  berfungsi  untuk 


Razi  Al  Hanafi  (hal.  206). 
531  Ibid. 


Surah  Yuusuf  jj 


menguatkan,  seperti  Firman  Allah  SWT,  ^ &JUJ&S' q\  “ Jika 
kamu  dapat  mena  ’birkan  mimpi.”  (Qs.  Yuusuf  [  1 2] :  43) 

Kedua:  Kata  Ar-Ru  'ya  bermakna  suatu  keadaan  yang  mulia  dan 
mempunyai  tingkatan  yang  tinggi.  Nabi  Muhammad  S  AW  bersabda, 

l +\j  ifeCa Jl  VI  'j*  gjjJJ  'Sa  p 

•  J  (J y  jl  J*r )\ 

“ Tidak  tersisa  setelakku  kabar  gembira  kecuali  mimpi  yang  baik, 
dan  dapat  dipercaya,  yang  dilihat  oleh  orang  shalih  atau  kamu 
diperlihatkan ”532 
Beliau  juga  bersabda, 

U  J  j  |*5si-U<s>f 

“ Orang  yang  paling  benar  mimpinya  adalah  orang  yang  paling 
dipercaya  perkataanya.”m 

Rasulullah  S  AW  menghukumi  mimpi  tersebut  termasuk  empat  puluh 
enam  tanda  kenabian.534  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  “Mimpi  tersebut 
termasuk  salah  satu  bagian  dari  tujuh  puluh  bagian  kenabian.”535  Selain  itu, 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa,  itu  termasuk  empat  puluh  bagian 


332  HR.  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  — dari  Aisyah —  namun  di  dalamnya  tidak 
terdapat  kata  Ash-Shadiqah  dan  juga  tidak  ada  redaksi  ash-shalihah.  Hadits  ini  juga 
disebutkan  dalam  KanzAl  Ummal  (1 5/370  no.  1419),  dan  Sunan  A l  Bazzar  dari  Abu  Ath- 
Thufail,  dari  Hudzaifah.  Lih.  Al  Jami’  Al  Kabir  (3/973). 

333  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  (4/1773,  no.  2263)  dan  At-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  mimpi  (4/532  no.  227),  dan  dia  berkata,  “Ini  adalah  hadits 
hasan  shahih.” 

334  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  ta’bir  mimpi,  bab:  Mimpi  Orang-orang 
Shalih,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  (4/1 773 ,  no.  2263),  Abu  Daud  dalam 
pembahasan  tentang  adab,  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  Ad-Darimi,  Malik  dalam  pembahasan 
tentang  mimpi,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad (2/1 8  dan50). 

333  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  (4/1775,  no.  2265) 


kenabian.536  Diriwayatkan  pula  dari  hadits  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Itu 
termasuk  salah  satu  bagian  dari  empat  puluh  sembilan  bagian  tanda 
kenabian”.537 

Diriwayatkan  dari  AlAbbas,  dia  berkata,  “Mimpi  tersebut  adalah  salah 
satu  bagian  dari  lima  puluh  bagian  kenabian.”536 

Diriwayatkan  dari  Anas,  dia  berkata,  “Mimpi  itu  termasuk  salah  satu 
bagian  dari  dua  puluh  enam.”539 


Diriwayatkan  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dia  berkata,  “Termasuk 
empat  puluh  bagian  dari  kenabian.” 


Ash-shihah  “tujuh  puluh”,  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  dari  dalam  kitab 
Shahih-nya.  kecuali  dua  hadits  ini.  Selain  itu  adalah  termasuk  hadits-hadits 
yang  masih  diragukan  Hal  ini  telah  dikatakan  oleh  Ibnu  Baththal. 


Abu  Abdullah  Al  Maziri  berkata,  “Yang  terbanyak  dan  yang  paling  benar 
menurut  ahli  hadits  adalah  redaksi  hadits  yang  berbunyi,  ‘Termasuk  empat 
puluh  enam  tanda  kenabian’ .” 

Ath-Thabari  berkata,  “Yang  benar,  semua  hadits  ini  adalah  shahih, 
dan  setiap  hadits  mempunyai  alasan  yang  masuk  akal.  Hadits  yang 
menyebutkan  ‘Mimpi  yang  benar  itu  termasuk  tujuh  puluh  dari  bagian  kenabian’ 
adalah  perkataan  yang  umum  dalam  setiap  mimpi  yang  baik  dan  dapat 


apa  pun.  Sedangkan  hadits  yang  berbunyi,  ‘Mimpi  yang  benar  termasuk  empat 


536  Lih.  Kanz  Al  UtnmaH.no.  41414  dan  4141 3). 

537  HR.  Ibnu  jarir  dari  Ibnu  Amr.  Lih.  Kanz  Al  Ummal  (no.  41413). 

531  HR.  Al  Hakim  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  dari  Ibnu  Abbas  bin  Abdul 
Mutthalib.  Lih.  Kanz  Al  Ummal  (no.  41405). 

539  Hadits  dengan  redaksi,  “Mimpi  yang  baik  itu  merupakan  salah  satu  bagian  dari  dua 
puluh  lima  tanda  kenabian,”  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Najjar  dari  Ibnu  Umar.  Lih.  Kanz  Al 
Ummal  (no.  41401). 
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puluh  atau  empat  puluh  enam  dari  bagian  kenabian’,  maksudnya  adalah, 
barangsiapa  yang  bermimpi  dengan  keadaan  yang  telah  disebutkan  oleh  Abu 
Bakar  Ash-shiddiq,  maka  dia  termasuk  dalam  hadits  tersebut.  Dan  barangsiapa 
yang  termasuk  orang  yang  menyempurnakan  wudhu  saat  dingin  yang 
menyengat,540  sabar  karena  Allah  dalam  hal  yang  tidak  disukai,  dan  menunggu 
shalat  setelah  melakukan  shalat,  maka  mimpinya  yang  baik  termasuk  bagian 
dari  empat  puluh  tanda  kenabian.  Barangsiapa  yang  bermimpi  sedang  dia 
dalam  keadaan  tersebut  diatas ,  maka  mimpinya  termasuk  dua  bagian  tanda 
kenabian,  yaitu  antara  empat  puluh  hingga  enam  puluh  dan  tidak  lebih  dari 
tujuh  puluh  serta  tidak  kurang  dari  empat  puluh. 

Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Abu  Umar  bin  Abdul  Bar,  dimana  dia 
berkata,  “Perbedaan  atsar  dalam  bab  ini  — yakni  mengenai  bagian  mimpi — 
menurutku  tidaklah  ada  perbedaan  yang  bertentangan.  Karena  mimpi  yang 
baik  yang  dilihat  oleh  sebagian  orang  tergantung  pada  kebenaran  sebuah 
perkataan,  penyampaian  amanat,  agama  yang  kuat,  dan  keyakinan  yang  baik. 
Maka  dari  itu,  hal  itu  tergantung  orang  yang  bermimpi.  Barangsiapa  yang 
niatnya  ikhlas  karena  ingin  beribadah  kepada  Allah,  merasa  yakin  dan 
perkataan  dapat  dipercaya,  maka  mimpinya  dapat  dipercaya,  dan  lebih  dekat 
dengan  kenabian,  sebagaimana  halnya  para  Nabi  yang  telah  dimuliakan.  Allah 
SWT  berfirman,  y^>  'Jf  “ Dan  Sesungguhnya  telah 

Kami  lebihkan  sebagian  nabi-nabi  itu  atas  sebagian  (yang  lain)”  (Qs. 
Allsraa'  [17]:  65) 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  penafsiran  ini  mencakup  banyak  hadits, 
dan  itu  lebih  utama  dari  penafsiran  untuk  sebagian  dan  meninggalkan  yang 
lain.  Hal  itu  disebutkan  oleh  Sa’id  Al  Asfaqusi  dari  sebagian  orang  alim,  dia 
berkata,  makna  “bagian  dari  empat  puluh  enam  tanda  kenabian”  adalah  Allah 
memberi  wahyu  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  dalam  masalah  kenabian  itu 
selama  dua  puluh  tiga  tahun  — dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ikrimah 

540  As-Sabaraat  adalah  jamak  dari  sabrah  dengan  ba  ’  yang  disukunkan,  artinya  diwaktu 
dingin.  Lih.  An  Nihayah  (2/333). 


dan  Amr  bin  Dinar  dari  IbnuAbbas — . 

Jika  kita  menisbatkan  enam  bulan  kepada  empat  puluh  enam  tahun, 
maka  dapat  kita  pahami  bahwa  itu  termasuk  empat  puluh  enam  bagian.  Al 
Mazini  mengisyaratkan  pendapat  ini  dalam  kitabnya,  ^4/ Mu  ’allim.  Pendapat 
itu  juga  dipilih  oleh  Al  Qaunawai  dalam  tafsirnya  dari  surah  Yuunus  yaitu  pada 
firman  Allah  SWT,  l^jdTsJ^JT  J  “ Bagi  mereka 

kabar  gembira  di  dalam  kehidupan  dunia."  (Qs.  Yuimus  [10]:  64) 

Pendapat  ini  tidak  diterima  karena  dua  hal,  yaitu:(  1 )  Diriwayatkan  dari 
Abu  salamah,  dari  Ibnu  Abbas  dan  Aisyah,  bahwa  masa  turunnya  wahyu 
adalah  20  tahun,  danNabi  SAW  diutus  menjadi  Nabi  pada  umur  40  tahun, 
kemudian  tinggal  di  Makkah  selama  1 0  tahun.  Ini  adalah  pendapat  Urwah, 
Asy-Sya’bi  bin  Syihab,  Hasan,  Atha'  Al  Khurasani,  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyib 
dengan  periwayatan  yang  berbeda,  yaitu  riwayat  Rabi’ah,  dan  Abu  Ghalib 
dari  Anas.  Apabila  hadits  benar,  maka  penafsiran  tersebut  diatas  mentah. 
(2)  Hadits-hadits  lain  yang  berhubungan  bagian-bagian  tersebut  yang  berbeda 
akan  tidak  berarti. 

Ketiga:  Mimpi  tersebut  termasuk  bagian  dari  tanda  kenabian.  Karena 
di  dalamnya  terdapat  sesuatu  yang  membuat  lemah,  mencegah  dan 
membalikkan  mata  dan  pengetahuan  akan  hal  yang  gaib,  seperti  sabdaNabi 
SAW, 

_ f ^  ol JA  (3-J  p  Aji 

“ Sesungguhnya  tidak  tersisa  dari  kabar  gembira  dari  kenabian 

kecuali  mimpi  yang  dapat  dipercaya  saat  tidur..." 

Secara  global,  mimpi  yang  dapat  dipercaya  itu  berasal  dari  Allah  dan 
termasuk  tanda  kenabian.  Nabi  Muhammad  SAW  bersabda, 

.  J*  J  &  J* 

liMimpi  yang  baik  itu  datangnya  dari  Allah  sedangkan  mimpi  yang 
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buruk  itu  datangnya  dari  syetan ”541 

Membenarkan  mimpi  yang  dapat  dipercaya  adalah  diperbolehkan  dan 
mimpi  itu  mempunyai  penafsiran  yang  baik,  dan  mungkin  ada  yang  tidak  butuh 
penafsiran.  Dalam  mimpi  terdapat  keindahan  dan  kelembutan  Allah  yang  dapat 
menambah  keimanan  orang  beriman.  Mengenai  hal  ini,  para  ulama  tidak 
berbeda  pendapat,  dan  tidak  mengingkari  akan  mimpi  yang  benar  kecuali  dia 
adalah  pendusta  dan  orang  mu’tazilah. 

Keempat:  Jika  ada  yang  bertanya,  apabila  mimpi  yang  benar  itu  adalah 
bagian  dari  tanda  kenabian,  lalu  bagaimana  dengan  orang  kafir  dan  pendusta? 
Bagaimana  jika  mimpi  yang  benar  ini  terjadi  pada  sebagian  orang  kafir  dan 
orang  yang  agamanya  tidak  diridhai  oleh  Allah,  seperti  mimpi  seorang  raja 
yang  telah  melihat  tujuh  ekor  sapi,  mimpi  dua  pemuda  yang  berada  dalam 
penjara,  mimpi  Bukhtanashshar  yang  telah  bemimpi  akan  kehancuran 
kerajaannya,  mimpi  raja  akan  munculnya  Nabi  SAW  dan  mimpi  Atikah 
— yakni  bibi  Rasulullah  SAW —  akan  perkaranya,  sedangkan  dia  seorang 
kafir  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  bab  mimpi  penghuni 
penjara?542 

Jawab:  Sebenarnya  orang  kafir,  pelaku  dosa,  orang  fasik,  dan  pendusta 
walaupun  mimpi  mereka  dipercaya  akan  tetapi  tidak  termasuk  wahyu  dan 
juga  tidak  termasuk  bagian  dari  tanda  kenabian.  Karena  tidak  semua  berita 
yang  berasal  dari  orang  yang  dipercaya  perkataannya  tentang  hal  gaib  termasuk 
tanda  kenabian.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  An’aam, 543  bahwa 
seorang  dukun  dan  lainnya  terkadang  memberitakan  dengan  kalimat  yang 


541 HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  berobat,  bab:  Meniup  Ketika  Meruqyah 
dan  dalam  pembahasan  tentang  menjadikan  sesuatu  yang  mati  seperti  hidup,  bab:  Mimpi 
Orang-orang  Shalih  (40/208, 209),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  (4/1 77 1  no. 
2261),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  (4/532)  dan  yang  lain. 

542  Lih.  Shahih  Al  Bukhari  (juz  4,  hal.  210). 

343  Lih.  tafsir  firman  Allah  SWT,  j*  "$]  'Jy^ilT^jl 'h»  Sah* j  “ Dan  pada  sisi 

Allah-lah  kunci-kunci  semua  yang  gaib;  tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Dia 
sendiri."  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  59) 


benar  dan  dapat  dipercaya,  akan  tetapi  hal  semacam  ini  sangatlah  jarang, 
begitu  juga  dengan  mimpi  mereka. 

Al  Muhallab  berkata,  “Al  Bukhari  telah  menjelaskan  hal  ini,  karena 
ada  kemungkinan  mimpi  ahli  syirik  terkadang  menjadi  mimpi  yang  dapat 
dipercaya,  seperti  kasus  mimpi  dua  orang  pemuda  yang  dapat  dipercaya. 
Akan  tetapi  mimpi  tersebut  tidak  boleh  dikaitkan  dengan  tanda  kenabian, 
seperti  halnya  mimpinya  orang  beriman.  Karena  tidak  semua  takwil  mimpi 
yang  menjadi  kenyataan  itu  termasuk  bagian  dari  tanda  kenabian.” 

Kelima:  Mimpi  yang  dikaitkan  dengan  Allah  SWT  adalah  mimpi  yang 
tidak  disusupi  oleh  keraguan  dan  dugaan  yang  tidak  teibukti,  danpenafsiranya 
sesuai  dengan  yang  ada  di  lauh  mahfuzh.  Sedangkan  mimpi  yang  mengandung 
keraguan  adalah  mimpi  yang  dinisbatkan  kepada  syetan.  Mimpi  itu  dinamakan 
keraguan  karena  banyak  hal  yang  bertentangan  di  dalamnya.  Hal  ini  seperti 
yang  diungkapkan  oleh  Al  Muhallab. 

Rasulullah  telah  membagi  mimpi  menjadi  beberapa  bagian  sehingga 
pernyataan  dari  orang  lain  pun  tidak  lagi  dibutuhkan.  Diriwayatkan  dari  Auf 
bin  Malik,  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  berkata, 

4j  ^  ^ 

Cj*  CS  j  «G?  «W  y» 

. 

“ Mimpi  itu  ada  tiga  macam,  diantaranya:  (1)  Mimpi  yang 
merupakan  tipu  daya  syetan  untuk  membuat  sedih  anak  Adam, 
(2)  mimpi  yang  diperhatikan  di  saat  terjaga,  lalu  dia  melihatnya 
saat  tidur,  dan  (3)  mimpi  yang  termasuk  bagian  dari  empat  puluh 
enam  tanda  kenabian .”544 


544  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  ta’bir  (4/214).  Muslim  dalam  pembahasan 
tentang  mimpi  (4/1773),  dan  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  (4/532). 
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Perawi  berkata,  “Aku  kemudian  bertanya,  ‘Apakah  kamu 
mendengarnya  dari  Rasulullah  SAW’?”  Dia  menjawab,  “Ya,  aku  telah 
mendengarnya  dari  Rasulullah  SAW.” 

Keenam:  Firman  Allah  SWT,  y  ^4  J  u 

“ Ayahnya  berkata,  ‘Hai  anakku,  janganlah  kamu  ceritakan  mimpimu 
itu  kepada  saudara-saudaramu  Kata  Uj^li  adalah  bentuk  mashdar 
(mfimtiv)  dan  kata  Contohnya  kalimat  f  ^  (dia  melihat  sesuatu 
saat  tidur  [bermimpi  dalam  tidur]).  Kata  ini  mengikuti  pola  kata  seperti 

.dijidan  ^^4 1',  sedang  alif- nya  adalah  tanda  mu  'annats.  Oleh  sebab  itu, 
kata  tersebut  tidak  menerima  tanwin. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hakikat  mimpi  yang  benar. 
Ada  yang  mengatakan,  mimpi  yang  benar  itu  adalah  mengetahui  bagian-bagian 
tertentu  yang  tidak  dihalangi  oleh  apapun,  seperti  tidur  yang  nyenyak  dan  lain 
sebagainya.  Maka  dari  itu,  kebanyakan  mimpi  yang  benar  itu  terjadi  di  akhir 
malam  karena  sedikitnya  tidur,  dan  untuk  itu  Allah  memberikan  bagi  orang 
yang  memiliki  mimpi  yang  benar  pengetahuan,  dan  menjadikan  apa  yang  dia 
lihat  menjadi  nyata  dan  dipahami  secara  benar. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,545  “Tidak  ada  yang  dilihat  saat  tidur  kecuali 
sesuai  dengan  apa  yang  diketahui  ketika  teijaga.  Maka  dari  itu,  tidak  ada 
orang  yang  bermimpi  melihat  orang  yang  sedang  duduk  dan  berdiri  dalam 
satu  kondisi,  akan  tetapi  yang  dilihatnya  adalah  sesuatu  yang  biasa  tajadi.” 

Ada  yang  mengatakan,  Allah  SWT  mempunyai  malaikat  yang  dapat 
dilihat  oleh  orang  yang  sedang  tidur,  kemudian  datang  dengan  bentuk  yang 
dapat  dirasa.  Terkadang  wujud  tersebut  merupakan  penyerupaan  dari  apa 
yang  telah  teijadi  di  dunia  nyata,  dan  terkadang  berwujud  sesuatu  yang  masuk 
akal  akan  tetapi  tidak  dapat  diraba.  Dalam  dua  kondisi  tersebut,  mimpi  akan 
menjadi  pembawa  kabar  gembira  dan  ancaman. 

Nabi  SAW  bersabda  dalam  Shahih  muslim  dan  lainnya, 


1  Lih.  AhkamAlQur  'an  (3/1 073). 


jl  J*  7T  j/}\  SjJlf  plS_j-. 

“Aku  bermimpi  melihat  seseorang  yang  wanita  hitam  dan 
berambut  acak-acakan  keluar  dari  Madinah  menuju  Muhai  'ah,546 
kemudian  aku  menafsirkanya  dengan  demam .”547 
Dalam  hadits  lainnya  disebutkan,  “Aku  bermimpi  melihat padangku 
terlepas  dan  seekor  sapi  yang  terbunuh,  kemudian  aku  menafsirkannya 
dengan  seorang  laki-laki  dari  keluargaku  terbunuh  sedangkan  seekor 
sapi  itu  adalah  sekelompok  sahabatku  yang  terbunuh .”54S 

“ Aku  bermimpi  bahwa  aku  telah  memasukkan  tanganku  ke  dalam 
pakaian  perang  yang  kuat  lalu  aku  menafsirkanya  dengan  Madinah”™9 
“Aku  melihat  ada  dua  gelang  di  tanganku,  lalu  aku  menafsirkannya 
bahwa  akan  muncul  dua  orang  pendusta  selelahku”™0 

Masih  banyak  lagi  contoh-contoh  hadits  dalam  hal  ini.  Diantaranya  ada 
yang  telah  jelas  maksudnya  dan  ada  yang  tidak  jelas  artinya  kecuali  setelah 
dilihat  kembali. 

Seorang  pria  di  zaman  Nabi  Yusuf  AS  pernah  bermimpi  melihat  sapi, 


544  Suatu  daerah  yang  terletak  dekat  dengan  Juhfah.  Ada  yang  mengatakan,  Muhai’ah 
adalah  Juhfah. 

547  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  mimpi,  bab:  Wanita  yang  Berambut 
Acak-acakan  (4/218),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  mimpi,  bab:  Mimpi  Nabi 
SAW  tentang  Timbangan  (/531  no.  229)  dan  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang, 
mimpi,  bab:  Tafsir  Mimpi  (2/1293). 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan 
shahih  gharib” 

541  HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Musa,  dan  di  dalamnya  tidak  disebutkan 
seorang  laki-laki  dari  keluarga  Nabi  SAW  yang  terbunuh,  serta  Ad-Darimi  dalam 
pembahasan  tentang  mimpi  (2/129).  Lih.  Al-Lu  ‘lu  ‘WaAl  Marjan  (2/224). 

549  HR.  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  (2/129)  dan  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (1/271). 

550  HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah.  Lih.  Al-Lu  'lu' WaAl  Marjan  (2/225). 
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kemudian  Yusuf  menafsirkanya  dengan  kemiskinan,  dan  dia  telah  melihat 
sepuluh  bintang,  matahari  dan  bulan  lalu  ditafsirkan  bahwa  itu  adalah  saudara- 
saudaranya  dan  ayahnya. 


Ketujuh:  Jika  ada  yang  mengatakan,  saat  bermimpi,  Yusuf  masih 
terbilang  kecil,  dan  anak  yang  masih  kecil  tidak  dikenai  hukum  atas  apa  yang 


“ Ayahnya  berkata,  ‘Hai  anakku,  janganlah  kamu  ceritakan 
mimpimu  itu  kepada  saudara-saudaramu ’?” 

Jawab:  Mimpi  adalah  mengetahui  hakikat  apa  yang  telah  kami  jelaskan. 
Hal  itu  muncul  dan  orang  yang  masih  kecil  sehagimana  halnya  yang  diketahui 
saat  terjaga.  Apabila  dia  memberitakan  apa  yang  telah  dilihat,  maka  hal  itu 
bisa  dipercaya.  Begitu  juga  dengan  apa  yang  dilihat  saat  tidur.  Allah  SWT 
telah  menjelaskan  tentang  mimpinya  dan  mimpinya  itu  seperti  apa  yang  dilihat 
Oleh  karena  itu,  tidak  ada  yang  bertentangan  di  dalamnya.  Diriwayatkan 
bahwa  hal  itu  terjadi  saat  Yusuf  berumur  1 2  tahun. 

Kedelapan:  Ayat  ini  merupakan  dasar  atau  dalil  tidak  diperbolehkannya 
menceritakan  mimpi  kepada  orang  tidak  dapat  memberikan  nasihat  dan  orang 
yang  tidak  dapat  menafsirkan  dengan  baik.  Abu  RazinAl  Uqaili  meriwayatkan 
bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


“ Mimpi  termasuk  salah  satu  bagian  dari  empat  puluh  tanda 
kenabian” 


Lf)  IjLi  pj  L*  yU»  Jj*. y  Aiij KA 

jl  j!  Yl  t j 
“ Mimpi  itu  tergantung  pada  juru  ramal  selama  orang  yang 


bermimpi  tidak  menceritakan  kepadanya,  dan  apabila  dia 
menceritakan  kepadanya,  maka  mimpi  itu  akan  menjadi 
kenyataan.  Oleh  karena  itu,  janganlah  kalian  menceritakannya 
kecuali  kepada  orang  yang  berakal,  mencintai  dan  orang  yang 
dapat  memberi  nasehat”55' 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  adalah 
hadits  hasan  shahih.  ” 


Diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Razin  — ia  bernama  Laqith  bin  Amir  , 
bahwa  seseorang  pernah  bertanya  kepada  Malik,  “Apakah  setiap  orang  boleh 
menafsirkan  mimpi?”  Malik  menjawab,  “Apakah  kenabian  itu  dibuat  main- 
main?”  Malik  lanjut  berkata,  ‘Tidak  diperbolehkan  menafsirkan  mimpi  kecuali 
orang  yang  memahami  akan  mimpi  itu,  yaitu  jika  dia  melihat  suatu  kebaikan 

maka  dia  mengatakannya  dan  apabila  dia  melihat  keburukan  maka  dia  berkata 

baik,  atau  diam” 


Setelah  itu  ada  yang  bertanya,  “Apakah  dia  harus  mengatakan  yang 
baik  sedang  menurut  dia  adalah  keburukan  karena  mimpi  itu  tergantung 
penafsirannya?”  Malik  berkata,  ‘Tidak.”  Kemudian  dia  berkata,  “Mimpi  itu 


Kesembilan:  Ayat  ini  menujukkan  bahwa  seorang  muslim  sebaiknya 
memberikan  perigatan  kepada  saudaranya  yang  muslim  dari  orang  yang 
ditakuti,  dan  ini  tidak  termasuk  ghibah.  Karena  Ya’qub  AS  telah 
memperingatkan  Yusuf  supaya  tidak  menceritakan  mimpinya  kepada 
saudaranya  agar  mereka  tidak  berbuat  hasud  dan  menipunya.  Selain  itu,  ayat 
ini  menunjukkan  bahwa  dibolehkan  menyimpan  nikmat  dari  orang  yang  bisa 
saja  berbuat  hasud.  Nabi  S  AW  bersabda, 


JS'  Oli  (OlH&b  £^»1  J* 


531 HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  (4/536). 


Surah  Yuusuf  j] 


“ Minta  tolonglah  untuk  keberhasilan  kebutuhan  kalian  dengan 
tidak  menceritakannya.  Karena  setiap  orang  yang  mendapat 
nikmat  akan  dihasud.”552 

Ayat  ini  juga  merupakan  dalil  yang  jelas  akan  pengetahuan  Ya’qub  AS 
mengenai  tafsir  mimpi.  Yang  dia  ketahui  dari  penafsirannya  adalah  peristiwa 
yang  akan  menimpa  anak-anaknya,  dan  dia  tidak  merasa  hal  itu  pada  dirinya, 
karena  dia  seorang  ayah  yang  menginginkan  kebaikan  pada  anaknya.  Akan 
tetapi,  saudaranya  tidak  menginginkanya.  Selain  itu,  ayat  tersebut  menunjukkan 
bahwa  Ya’qub  telah  merasakan  bahwa  saudaranya  merasa  iri  dan  benci 
terhadapa  Yusuf,  kemudian  dia  melarang  Yusuf  untuk  menceritakan  mimpinya 
kepada  mereka,  karena  khawatir  kedengkian  mereka  akan  semakin 
bertambah,  sehingga  mereka  melakukan  tipu  muslihat  untuk  membunuhnya. 

Perbuatan  mereka  kepada  Yusuf  menunjukkan  bahwa  mereka  bukanlah 
Nabi  saat  itu.  Namun  dalam  kitab  Ath-Thabari  disebutkan  bawah  mereka 
adalah  Nabi.  Hal  ini  tentunya  tidak  bisa  diterima  karena  seorang  Nabi 
senantiasa  terhindar  dari  sifat  iri  dalam  hal  yang  bersifat  keduniaan,  durhaka 
kepada  orang  tua,  berusaha  membunuh  orang  beriman.  Maka  dari  itu,  tidak 
benar  jika  ada  orang  yang  mengatakan,  mereka  adalah  Nabi. 

Tidak  dipungkiri,  seorang  Nabi  pasti  melakukan  kekhilafan.  Akan  tetapi 
kekhilafan  ini  tidak  termasuk  dosa  besar  karena  para  ulama  sepakat  bahwa 
mereka  terjaga  dari  dosa  besar,  namun  mereka  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  dosa  kecil. 

Kesepuluh:  Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
“Aku  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘  Tidak  ada  setelah  kenabian 


552  Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  ’Al Kabir  (1/962)  dari  riwayat 
Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir,  Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hilyah,  Al  Baihaqi  dalam  Asy- 
Syu  ’ab  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dan  Ash-Shaghir  (no.  985)  dari  riwayat  Al  Uqaili  dalam 
Adh-Dhu  'afa‘,  Ibnu  Adi  dalam  Al  Kamil  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir,  Abu  Nu’aim 
dalam  Al  Hilyah,  Al  Baihaqi  dalam  Asy-Syu  'ab,  semuanya  meriwayatkan  dari  Mu’adz 
bin  Jabal.  Lih.  Al  Jami  'Al  Kabir  (1/962). 


kecuali  kabar  gembira ’ .  Lalu  para  sahabat  bertanya,  ‘Apa  kabar  gembira 
itu?’ Beliau  menjawab,  ‘Mimpi  yang  dapat  dipercaya ’.”553 

Secara  tekstual,  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  mimpi  merupakan 
pembawa  kabar  gembira  secara  mutlak,  padahal  tidaklah  demikian,  karena 
mimpi  yang  dapat  dipercaya  terkadang  merupakan  peringatan  dari  Allah  yang 
tidak  menggembirakan  bagi  yang  bersangkutan.  Akan  tetapi  Allah 
memperlihatkannya  kepada  orang  beriman  karena  kasih  sayang-Nya  kepada 


menjadi  kenyataan.  Apabila  dia  telah  mengetahuinya,  maka  dia  boleh 
menafsirkan  sendiri  dan  apabila  tidak  mengetahui,  maka  dia  boleh  bertanya 
kepada  orang  yang  mempunyai  keahlian  menafsirkan  mimpi. 


Ketika  berada  di  Mesir,  Asy-Syafi’i  bermimpi  melihat  Ahmad  bin 
Hanbal.  Mimpi  ini  kemudian  menunjukkan  bahwa  dia  akan  mendapat 
cobaan,  lalu  Asy-Syafi’i  menulis  sebuah  surat  agar  dia  dapat 
mempersiapkan  diri  untuk  mengahadapinya.  Mengenai  hal  ini,  kami  telah 
menjelaskannya  dalam  tafsir  surah  Yuunus  dalam  firman  Allah  SWT, 

jjjjt ytk .  JjUis  S  _ $3  LiuJT  j 

T  “Bagi  mereka  berita  gembira  di  dalam  kehidupan  di  dunia 
dan  (dalam  kehidupan}  di  akhirat.  Tidak  ada  perubahan  bagi  kalimat- 
kalimat  (janji-janji)  Allah.  Yang  demikian  itu  adalah  kemenangan  yang 
besar”  (Qs.  Yuunus  [10]:  64) 

Kesebelas:  Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Salamah,  dia 
berkata:  Aku  pernah  bermimpi,  kemudian  mimpi  itu  membuatku  sakit,  sampai 
akhirnya  aku  mendengar  Abu  Qatadah  berkata,  “Aku  pernah  bermimpi, 
kemudian  mimpi  itu  membuatku  sakit,  lalu  aku  mendengar  Rasulullah  S  AW 
bersabda, 

552  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  ta’bir  mimpi,  bab:  Kabar  Gembira,  dan 
Al  Baghawi  dalam  Syarh  As-Sunnah  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  dan  realisasi 
mimpi  ( 1 2/202),  dan  dia  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami’Al  Kabir  (3/973)  dari 
riwayat  Al  Bukhari  yang  berasal  dari  Abu  Hurairah. 


Surah  Yuusuf  J 


4j  OJL>«J  ^3  l 'a  pS'jc-l  (_£l J  lili  (AUl  ^jA  4slSJ\  Uj^Jl 

li j-i  ^  ^  j*Q*  c^j  lilj  u_~>*j  C* 

.a j-^aJ  ^jJ  Ljjli  cl*A>-f  L$j  V j  ol 

‘Mimpi yang  baik  itu  datangnya  dari  Allah.  Apabila  diantara  kalian 
ada  yang  bermimpi  sesuatu  yang  baik  (bermimpi  buruk),  maka 
janganlah  menceritakannya  kecuali  kepada  orang  yang 
disukai,  dan  apabila  ia  melihat  sesuatu  yang  buruk  (bermimpi 
buruk),  maka  ia  hendaknya  memohon  perlindungan  kepada 
Allah  dari  keburukannya,  lalu  meludah  tiga  kali  dan  tidak 
menceritakannya,  karena  dengan  begitu  mimpi  tersebut  tidak  akan 
membahayakannya ’  .”554 

Ulama  kami  (Maliki)  berkata,  “Allah  menjadikan  tindakan  memohon 
perlindungan  kepada-Nya  dari  hal  yang  buruk  sebagai  penolak  keburukan 
mimpinya.” 

Perhatikanlah  perkataan  Abu  Qatadah,  “Aku  pernah  bermimpi  sesuatu 
yang  lebih  berat  dari  gunung  dan  ketika  aku  mendengar  hadits  ini,  aku  tidak 
merasakan  beban  yang  berat.” 

Muslim  menambah  dari  riwayat  Jabir,  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau 
bersabda, 

i ycJ j  (j 't-  (j-^3  «,1>  UjjJl  pS'Jc*- f  (_$f j  lil 

.aJp  <1)15^  <^JJl  J  yC. J  j  \j*jj  OUa~£Jl  *wl> 

Apabila  seorang  dari  kalian  bermimpi  sesuatu  yang  tidak  disukai, 
maka  ia  hendaklah  meludah  ke  sebelah  kiri  tiga  kali,  lalu  memohon 
perlindungan  kepada  Allah  dari  syetan  tiga  kali,  lantas  merubah 

554  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  ta’  bir  mimpi  (4/2 1 9)  dan  Muslim  dalam 
pembahasan  tentang  mimpi  (4/1772). 


posisi  dari  posisi  sebelumnya.”S55 

Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dan  Nabi  S  AW , 
beliau  bersabda,  “ Apabila  seorang  dari  kalian  bermimpi  sesuatu  yang 
tidak  disukai,  maka  ia  hendaknya  bangun  lalu  melakukan  shalat 

Ulama  kami  berkata,  “Semua  ini  tidaklah  bertentangan,  karena  perintah 
untuk  merubah  posisi  dan  shalat  merupakan  tambahan.  Oleh  karena  itu,  yang 
lebih  baik  bagi  orang  yang  bermimpi  adalah  melakukan  semua  perintah 
tersebut.  Karena  jika  orang  itu  telah  melakukan  shalat,  maka  otomatis  dia 
merubah  posisinya,  dan  apabila  dia  berkumur,  maka  dia  telah  meludah,  jika 
dia  melakukan  shalat,  maka  dia  telah  meminta  pertolongan  kepada  Allah  agar 
terhindar  dari  keburukan  mimpinya,  dalam  waktu  mustajab.” 


Firman  Allah: 

/cju  JLj3  'r-*?'®'  'R  O? 

o?  ^  J'*  _Hl1p 

oj  ]$ 

“Dan  demikianlah  Tuhanmu  memilih  kamu  (untuk 
menjadi  Nabi)  dan  diajarkannya  kepadamu  sebagian  dari 
ta’bir  mimpi-mimpi  dan  disempurnakannya  nikmat-Nya 
kepadamu  dan  kepada  keluarga  Ya’qub,  sebagaimana  Dia 
telah  menyempurnakan  nikmat-Nya  kepada  dua  orang  , 
bapakmu  sebelum  itu,  (yaitu)  Ibrahim  dan  Ishak. 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 
Bijaksana.  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  6) 


555  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  (2/1 773  no.  2262). 


Surah  Yuusuf 


Firman  Allah  SWT,  UJj  “Dan  demikianlah  Tuhanmu 

memilih  kamu.”  Huruf  kaf  disini  berada  dalam  posisi  nashab,  karena 
berfungsi  sebagai  na  ’at  dari  mashdar  yang  dibuang.  Begitu  juga  dengan  kaf 
yang  terdapat  pada  Firman  Allah  SWT,  ^3 IfrlifllT 
“ Sebagaimana  dia  telah  menyempurnakan  nikmat-Nya  kepada  dua  orang 
bapakmu  sebelum  itu,”  huruf  ma  bermakna  seluruhnya.556 

Ada  yang  mengatakan,  maksud  jJJ'j?  adalah  sebagaimana  Dia 
memuliakan  kamu  dengan  mimpi,  maka  Dia  juga  memilih  kamu,  dan 
.  memberikan  kemampuan  kepadamu  menafsirkan  mimpi 

Muqatil  berkata,  “Maksudnya,  dengan  bersujud  kepadamu.”557 

Al  Hasan  berkata,  “Maksudnya,  dengan  kenabian.”558 

Sedangkan  yang  merupakan  bentuk  mashdar  dari 

bermakna  memilih  yang  terbaik  untuk  orang  yang  terpilih.  Contohnya  adalah 
1'  c4£-  (aku  telah  memperolehnya)  atau  ^  «-UJt  (aku  telah 
mengambil  air  di  telaga).  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  An-Nuhas.559 

Ini  adalah  pujian  dari  Allah  SWT  kepada  Yusuf,  dan  nikmat  yang 
diberikan  Allah  kepadanya,  baik  berupa  tempat  tinggal  di  bumi  maupun 
pengetahuan  akan  penafsiran  hadits.  Para  ulama  sepakat  bahwa  itu  adalah 
takwil  mimpi. 

Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al  Had560  berkata,  “Penafsiran  mimpi  Yusuf 
itu  teijadi  sesudah  40  tahun,  dan  itu  adalah  mimpi  yang  terakhir.561  Dia 
memperhatikan  apa  yang  telah  diimpikan  oleh  manusia,  dan  Nabi  Muhammad 
SAW  juga  demikian.  Abu  Bakar  adalah  orang  yang  paling  mahir  dalam 
menafsirkan  mimpi.  Ibnu  Sirin  juga  mempunyai  kelebihan  dalam  menafsirkan 

556  Lih.  1  ’rab  Al  Qur  'an  (2/3 1 4). 

557  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/281). 

55!  Ibid. 

559  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/398)  dan  Ash-Shihah  (6/2297). 

560  Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al  Had  Al-Laitsi  Abu  Al  Walid  Al  Madani  dilahirkan 
pada  masa  Nabi  Muhammad  SAW. 

561  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/280)  dan  Ma  ’aniAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/397) 


mimpi.  Sa’id  bin  Al  Musayyib  menurut  riwayat,  ketika  ditanya  dengan 
penafsiran  firman  Allah  SWT,  “Dan  Dia 

mengajarkan  kepadamu  sebagian  dari  ta  'bir  mimpi-mimpi ,”  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  berita  umat,  kitab,  dan  dalil-dalil  tauhid.  Ini  juga 
merupakan  isyarat  kenabian  yang  dimaksud  dalam  firman  Allah  SWT, 
<\\'c.  AilL  JLuj  'Dan  disempurnakannya  nikmat-Nya  kepadamu ,” 
maksudnya  adalah  dengan  kenabian.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya 
adalah  dengan  mengeluarkan  saudaranya  kepadamu.  Ada  juga  yang 
berpendapat,  maksudnya  adalah  dengan  menyelamatkan  kamu  dari  hal-hal 
buruk. 

“ Sebagaimana  dia  telah 
menyempurnakan  nikmat-Nya  kepada  dua  orang  bapakmu  sebelum  itu, 
(yaitu)  Ibrahim ,”  dengan  memberikannya  gelar  kekasih  dan 
menyelamatkainya  dari  api.  “Dan  Ishak,”  maksudnya  adalah  dengan 

memberikannya  kenabian.  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  dari 
penyembelihan.562  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ikrimah.  Hal  itu 
diinformasikan  Allah  SWT  dengan  firman-Nya,  CjJm  Jli  “ Dan  kepada 

keluarga  Ya  ’qub”  maksudnya  adalah,  Allah  akan  memberi  keturunan  Ya’ qub 
kenabian  secara  keseluruhan.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh 
sekelompok  ahli  tafsir. 

‘Ujj  Oj  “ Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Mengetahui,  ”  dengan 
apa  yang  akan  diberikan  kepadamu.  “Lagi  Maha  Bijaksana ,”  dalam 

perbuatan-Nya  kepadamu. 

Firman  Allah: 

IjJlS  ij  yj ,  \  ptf  oli 

b'd  U*f  uidJ-V.pj 

562  Perkataan  ini  sangat  lemah  dan  tidak  seharusnya  disebutkan. 


Surah  Yyusuf  jj 


i?  lAjSyj  ^  d£“UOi  jIol! jj  i jiliT 


“Sesungguhnya  ada  beberapa  tanda-tanda  kekuasaan  Allah 
pada  (kisah)  Yusuf  dan  saudara-saudaranya  bagi  orang- 
orang  yang  bertanya.  (Yaitu)  ketika  mereka  berkata, 

* Sesungguhnya  Yusuf  dan  saudara  kandungnya 
(Bunyamin)  lebih  dicintai  oleh  ayah  kita  daripada  kita 
sendiri,  padahal  kita  (ini)  adalah  satu  golongan  (yang 
kuat).  Sesungguhnya  ayah  kita  adalah  dalam  kekeliruan 
yang  nyata.  Bunuhlah  Yusuf  atau  buanglah  dia  ke  suatu 
daerah  (yang  tak  dikenal)  supaya  perhatian  ayahmu 
tertumpah  kepadamu  saja,  dan  sesudah  itu  hendaklah 
kamu  menjadi  orang-orang  yang  baik\  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  7-9) 


Firman  Allah  SWT,  j  olf  *UJ 

“ Sesungguhnya  ada  beberapa  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  pada  (kisah) 
Yusuf  dan  saudara-saudaranya  bagi  orang-orang  yang  bertanya ,” 
maksudnya  adalah,  barangsiapa  yang  bertanya  tenlang  cerita  mereka.  Ulama 
Makkah  membaca  lafazh  *  fi;  dengan  lafazh  SjT563  yang  menunjukkan  arti 
satu.  Abu  Ubaidah  memilih  qira  'ah  — yakni  dengan  bentuk  jamak — . 

An-Nuhas  berkata,564  uQira  'ah  JuT  di  sini  adalah  qira  'ah  yang  baik. 
Maksudnya,  sesungguhnya  bagi  orang  yang  bertanya  tenlang  berita  Yusuf  adalah 
suatu  tanda  dari  apa  yang  diberitakan  kepada  mereka,  karena  mereka  datang 
kepada  Nabi  S  AW  saat  beliau  berada  di  Makkah,  kemudian  mereka  berkata, 
‘  Ceritakanlah  kepada  kami  tentang  kisah  seorang  Nabi  dari  Syam  yang  telah 
membawa  keluar  anaknya  ke  negeri  Mesir,  lalu  dia  menangis  hingga  buta’ .  — 


563  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/282). 

564  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/314). 


Tidak  seorang  pun  dari  ahli  kitab  yang  berada  di  Makkah,  dan  juga  tidak  ada 
yang  mengetahui  berita  mereka,  kemudian  mereka  datang  dan  bertanya  kepada 
beliau — .  Tak  lama  kemudian  Allah  SWT  menurunkan  surah  Yuusuf  kepada 
Nabi  Muhammad  SAW  secara  langsung.  Di  dalam  surah  ini  terdapat  apa 
yang  ada  dalam  Taurat,  dan  ini  merupakan  mukjizat  bagi  Nabi  muhammad 
SAW  yang  serupa  dengan  mukjizat  yang  diberikan  kepada  Nabi  Isa  AS, 
yaitu  menghidupkan  orang  mati.” 

maksudnya  adalah  maukjizat  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya 
adalah  pelajaran.  Diriwayatkan  bahwa  ayat  itu  dalam  sebagian  mushaf 
bermakna  ibrah  (pelajaran).565  Ada  yang  mengatakan,  kecerdasan.  Ada  juga 
yang  berpendapat,  Ketakjuban,566  seperti  kalimat  ^  ^ 

(si  fulan  itu  sangat  menakjubkan  dalam  hal  ilmu  dan  kebaikan.) 

Ats-Tsa’labi  dalam  tafsirnya  berkata,  “Ketika  mimpi  itu  sampai  kepada 
saudara  Yusuf,  mereka  pun  merasa  iri  kepadanya.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Mereka  (saudara-saudara  Yusuf)  adalah  Nabi.” 
Mereka  berkata,  “Saudaranya  tidak  rela  bersujud  kepadanya  sehingga  orang 
tuanya  bersujud  kepadanya.  Kemudian  mereka  menzhaliminya  dengan 
permusuhan.”  Bantahan  terhadap  pendapat  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Allah  SWT  berfirman,  jb^  oli  “ Sesungguhnya  ada 

beberapa  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  pada  (kisah)  Yusuf  dan  saudara- 
saudaranya .”  Nama  saudara-saudaranya  adalah  Rubail  yang  merupakan 
saudara  yang  paling  besar,  Syam’un,  Lawa,  Yahudza,  Zayalun,  dan  Basyjar. 
Sedangkan  ibu  mereka  adalah  Laya  binti  Layan.  Dia  adalah  anak  bibi  dari 
Ya’qub.  Ya’qub  sendiri  mempunyai  empat  anak  dari  dua  selirnya,  yaitu  Dana, 
Naftanla,  Jada  dan  Asyr,  kemudian  dia  meninggal  dan  menikah  dengan 
saudaranya  yang  bernama  Rahil,  dan  dia  dikaruniai  anak  yang  bernama  Yusuf 
danBunyamin. 

565  An-Nuhas  telah  menyebutkan  pendapat-pendapat  ini  dalam  Ma  'ani  A  l  Qur  'an  (3/ 
399). 

564  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/282). 
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Anak  Ya’qubada  12  orang.  As-Suhaili  berkata,  “Ibu  Ya’qub  bernama, 
Rifqa  dan  Rahil  yang  meninggal  saat  Bunyamin  masih  bayi,  dan  Layan  bin 
Nahir  bin  Azar  adalah  paman  Ya’qub.” 

Ada  yang  berpendapat,  nama  kedua  ibu  itu  adalah  Laya  dan  Lata. 
Pada  saat  itu  Ya’qub  menikahi  keduanya  dan  setelah  itu  pernikahan  seperti  itu 
tidak  lagi  diperbolehkan,  sebagaiman  firman  Allah  SWT,  i &\j 

@1  «lili  C  *$J  “Dan  menghimpunkan 

(dalam  perkawinan)  dua  perempuan  yang  bersaudara,  kecuali  yang  telah 
terjadi  pada  masa  lampau.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampu  lagi 
Maha  Penyayang."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  23) 

Firman  Allah  SWT,  oJ. i J\i  ij  “ Ketika  mereka  berkata  kepada 
Yusuf  P  Kata  dibaca  rafa'  karena  berfungsi  sebagai  mubtada' 

(subyek),  sedangkan  huruf  lam  berfungsi  sebagai  penegasan,  karena  ia 
berkaitan  dengan  sumpah,  yakni  demi  Allah,  kepada  Yusuf.  \ adalah 
a/fa/kepada  Yusuf. 

\1»  J}  “ Lebih  dicintai  oleh  ayah  kita  dari  pada  kita 

sendiri ,”  berkedudukan  sebagai  khabar  (predikat),  dan  tidak  digandakan 
atau  dijamakkan  karena  bermakna  fi  ’il  (kata  keija).567  Mereka  mengatakan 
demikian,  karena  berita  mimpi  Yusuf  telah  sampai  kepada  mereka,  kemudian 
mereka  berusaha  menipunya. 

1 maksudnya  adalah  satu  kelompok.  Jumlah  mereka  ketika 
itu  adalah  10  orang.  Makna  a^c.  adalah  bilangan  antara  1  sampai  10.56® 
ada  yang  berpendapat,  1  sampai  15. 569  Ada  juga  yang  mengatakan,  antara 
1 0  hingga  40.  itu  tidak  mempunyai  bilangan  satuan  dari  segi  lafazhnya 

567  Lih.  1  ’rab  Al  Qur'an  (2/3 14). 

5“  Dua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  AlBahrAl  Muhith  (283),  dan 
Al  Fana'  dalam  Ma  ’aniAlQur'an  (2/36).  Al  Ushbah  artinya  bilangan  sepuluh  ke  atas. 

569  Perkataan  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  seperti  yang  ada  dalam 
pembahasan  tentang  Zadul  Masir  (4/1 83),  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/44 1 ),  An- 
Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/399),  Ibnu  Mandzur  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri: 
ashaba  (4/2965)  dan  Al  Jauhari  dalam  Ash-Shihah  (1/1 82). 


seperti  halnya  "J*  (kelompok). 

jd  b'bloj  “ Sesungguhnya  ayah  kita  adalah  dalam 
kekeliruan  yang  nyata,  ”  maksudnya  adalah,  mereka  bukan  sesat  dalam  hal 
agama,  karena  seandainya  mereka  bermaksud  sesat  dalam  agama,  maka 
tentunya  mereka  kafir.  Akan  tetapi,  maksudnya  adalah  tidak  terpikir  olehnya ' 
dalam  mengutamakan  dua  anak  diantara  sepuluh  anaknya  yang  lain,  padahal 
mereka  adalah  sama  dalam  segi  keturunan. 

Ada  yang  berpendapat,  Ya’qub  ketika  itu  salah  dalam  hal  lebih 
menyayangi  Yusuf  dan  Bunyamin  ketimbang  saudara-saudaranya  yang  lain. 

Firman  Allah  SWT,  “ Bunuhlah  Yusuf."  Dalam  ayat  ini 

ada  kalimat  yang  terbuang,  yakni  seorang  diantara  mereka  berkata,  i  JtjJ 
CtLy.  “ Bunuhlah  Yusuf,"  agar  terkesan  lebih  tajam  dan  mengena  sasaran. 

“Atau  buanglah  dia  ke  suatu  daerah  (yang  tak 
dikenal)"  Kalimat  selengkapnya  menggunakan fi  sebelum  kata 
kemudian  huruf  jar  tersebut  dibuang  dan  dibaca  nashab.570 

An-Nuhas  berkata,571  “Akan  tetapi  dalam  ayat  tersebut  terdapat  banyak 
kebaikan,  karena  ia  memerlukan  dua  maf’ul ;  salah  satunya  memakai  huruf. 
Jika  hurufnya  dibuang,  maka  kata  kerjanya  memerlukan  maf’ul.  Sedangkan 
kalangan  yang  berpendapat,  menurut  sebagian  orang  adalah  Syam’un,572 
dikemukakan  oleh  Wahb  bin  Munabbih.” 

Ka’ab  Al  Akhbar  berkata,  “Dana.” 

Muqatil  berkata,  “Rubail573  wallahu  a  ’lam." 

Maknanya  adalah  daerah  yang  jauh  dari  ayahnya.  dibacayazm, 
karena  berfungsi  sebagai  jawab  amr.51i  Maknanya  adalah  mumi. 


570 Lih.  I'rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/315). 

571  Lihat  I’rab  Al  Qur'an  (2/3 15). 

572  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (12/93). 

573  Ibid. 

suI’rab  Al  Qur  'an  karyaAn-Nuhas  (2/3 14). 
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j^L.1  “ Supaya  perhatian  ayahmu  tertumpah  kepadamu 

saja  ,”  sehingga  Ya’ qub  dapat  menerima  kalian  secara  menyeluruh. 

jJJ  I J> “Dan  sesudah  itu  hendaklah  kamu  menjadi ” 
maksudnya  adalah,  setelah  berbuat  dosa.  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya 
adalah  setelah  Yusuf. 

“Orang-orang yang  haik”  maksudnya  adalah,  orang- 
orang  yang  bertobat  Maknanya  adalah  sampaikanlah  tobat  setelah  itu,  sehingga 
Allah  akan  merima  tobat  kalian.  Dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  yang  menunjukkan 
.bahwa  tobatnya  orang  yang  membunuh  diterima,  karena  Allah  SWT  tidak 
mengingkari  perkataan  ini  dari  mereka.  Ada  yang  berpendapat, 
maksudnya  adalah,  dia  memperbaiki  urusan  kalian  di  hadapan  ayah  kalian 
tanpa  ada  pembedaan  dan  diskriminasi. 

Firman  Allah; 

0  oj 

“ Seorang  diantara  mereka  berkata,  * Janganlah  kamu 
bunuh  Yusuf,  tetapi  masukkanlah  dia  ke  dasar  sumur 
supaya  dia  dipungut  oleh  beberapa  orang  musafir,  jika 
kamu  hendak  berbuat ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  10) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  belas  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  JU  “ Seorang  diantara 

mereka  berkata .”  Orang  yang  berkata  itu  adalah  Yahudza,575  yaitu  anak  tertua 
dari  Ya’qub.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas.  Ada  yang 


575  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/300)  dan  dinisbatkan 
kepada  As-Suddi. 


berpendapat,  orang  itu  adalah  Rubail,  yaitu  anak  bibi  Ya’qub,576  dan  dialah 
yang  berkata,  >3  J |  Sl  Jb&  £?f 

“Sebab  itu  aku  tidak  akan  meninggalkan  negeri  Mesir,  sampai  ayahku 
mengizinkan  kepadaku  (untuk  kembali),  atau  Allah  memberi  keputusan 
terhadapku.  Dan  Dia  adalah  hakim  yang  sebaik-baiknya.”  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  80) 

Ada  yang  mengatakan,  dia  adalah  Syam’un.577 

.'  Ln.-.'iib  “ Tetapi  masukkanlah  dia  ke  dalam  sumur,” 

Ulama Bashrah, Makkah dan Kufah membacanya ^.Sedangkan 
ulama  Madinah  membacanya  dengan  '  oilCfr  ,578  Abu  Ubaidah  memilih 

qira  'ah  yang  menunjukkan  arti  satu,  karena  tempat  tersebut  hanya  satu,  dan 
tidak  bisa  menggunkaan  bentuk  jamak. 

An-Nuhas  berkata579,  “Ini  merupakan  penyempitan  bahasa.  Kata 
boleh  digunakan  dengan  dua  alasan,  yaitu:  ( 1 )  Sibawaih  meriwayatkan  bahwa 
kata  itu  sama  dengan  dan  yang  maksudnya  adalah  ilti 

(petang)  dan  %rP\  (pagi).  Dengan  demikian,  setiap  waktu  menjadi  petang 
dan  pagi.  Begitu  juga  setiap  tempat  yang  dimaksudkan  untuk  menyembunyikan 
sesuatu  disebut  (2)  Di  dasar  sumur  terdapat  banyak  tempat 
persembunyian.  Kata  ini  berasal  dari  Seperti 

ungkapan  seorang  penyair  dalam  bait  syairnya,580 

ibllp  Ji  tff  tlJlj  OLyai  jf  LtbLi  VI 

Ketahuilah,  tinggallah  kalian  berdua  selama  dua  bulan  atau 
setengah  dari  tiga 

576  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Qatadah  seperti  yang  disebutkan  Ath-Thabari  dalam 
tafsimya(12/93)  dan  Ibnu  katsir  dalam  tafsirnya  (4/300). 

577  Ibid. 

578  Ibnu  Athiyyah  menyebutkan  pendapat  ini  dalam  tafsirnya  (7/443)  dan  Ar-Razi 
dalam  tafsirnya  ( 1 8/97). 

579  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (4/425). 

580  Dia  adalah  Ibnu  Ahmar.  Lih.  Syi  ’r  IbnuAhmar  (no.  171)  dan  >4/ Khizanah  (4/425). 
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Aku  adalah  kedua  bulan  yang  telah  menyembunyikan  diriku 
di  suatu  tempat 


Al  Harawi  berkata,  “ Alghiyaabah  maknanya  menyerupai  Al-Lajfustx 
atau  sejenis  rumput  yang  berada  di  atas  air  sumur  yang  tidak  terlihat  oleh 
mata.” 

Ibnu  Aziz  berkata,  “Segala  sesuatu  yang  hilang  dari  dinamakan 
ghiyabah .” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  makam  juga  disebut  dengan 
Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya,582 

Jika  suatu  hari  nanti  aku  telah  dimasukkan  ke  dalam  kubur 
Maka  berjalanlah  seperti  halnya  aku  memperlakukan  keluarga  dan 
istri 

artinya  sumur  yang  tidak  dipasang  dengan  batu  dan  apabila  telah 
dipasang  batu  maka  dinamakan  sumur.583 

Al  A’sya  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya,584 

I*JLj  o-Jjj  oli  ^  ^ 

Sungguh  meskipun  kau  berada  di  dalam  sumur  sedalam  delapan 
puluh  kaki 

Dan  diangkat  ke  ujung  langit  dengan  tangga 


5.1  Al  Lajfu  artinya  pinggir  telaga  atau  sumur  yang  tanah  pinggirnya  dimakan  air 
sehinggah  menyerupai  gua,  dan  jamaknya  adalah  aljaf.  Lisan  Al  Arab,  entri:  lajafa. 

5.2  Dia  adalah  Al  Munakhal  As-Sa’di  seperti  yang  disebutkan  dalam  Al  BahrAl  Muhith 
(5/274)  dan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/444). 

5.3  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  jababa  (hal.  532). 

584  Lih.  Diwan  AIA  ’syi. 


Dinamakan  ^  -117  karena  dipotong  dalam  bumi.  Bentuk  jamak  dari 
kata  ini  adalah  ‘C^,  uiS  dan  ^£4. 585  Kata  cJS\  dengan  X><s>  digunakan 
dalam  satu  kalimat  karena  saudara-saudara  Yusuf  ingin  membuang  Yusuf  di 
daerah  yang  gelap  seperti  sumur  sehingga  tidak  ada  orang  yang  dapat 
menemukanya.  Ada  yang  berpendapat,  sumur  itu  adalah  sumber  yang  ada  di 
Baitul  Maqdis,586  ada  pula  yang  berpendapat,  di  Yordan.587  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Wahab  bin  Munabbih  dan  Muqatil.  Mereka  berdua  juga 
berkata,  “Berjarak  tiga  farsakh  dari  rumah  Ya’qub.”588 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  SjllUT^iJu  “ Supaya  dia 

dipungut  oleh  beberapa  orang  musafir ,”  dibaca  jazm  sebagai  jawab  amr. 
Mujahid,  Abu  Raja' ,  Al  Hasan  dan  Qatadah,  membaca  lafazh  4^.5,:  1  j  dengan 
Akteh  — yaitu  dengan  ta '  diawal  kata — ,  namun  maknanya  masih  diragukan. 

Setelah  Sibawaih  berkata,  jeu J  cJaJL»  (beberapa jari-jarinya 

berguguran)”  dia  mengungkapkan, 

^»jJl  obiJl  cJi jZ>  ^S'  ij 

Dia  muncul  dengan  perkataan  yang  pernah  aku  ungkapkan 
Seperti  halnya  ujung  pembulu  darah  yang  muncul 589 

Penyair  lain  mengungkapkan, 

ja  j\ j-Jl  ii-f  11?  J* 

Aku  melihat  perjalanan  tahun  itu  memperlakukan  diriku 


383  Lih.  Lisan  Al  Arab  (hal.  532). 

386  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Qatadah  seperti  yang  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath- 
Thabari  (12/93). 

387  Abu  Hayyan  telah  menyebutkannya  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/284). 

388  Abu  Hayyan  menyebutkannya  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/284). 

385  Ini  adalah  bait  Al  A’sya.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  syaraga  dan  ini  adalah  salah  satu 
bait  syair  yang  digunakan  Sibawaih  dalam  Al  Kitab  (1/486)  sertaAl  Farra'  dalam  Ma  ’ani 
Al  Qur'an  (2/37). 


Seperti  halnya  malam  terakhir  memperlakukan  bulan 
purnama’ 90 

Dalam  contoh  di  atas,  kata  yang  digunakan  adalah  cJTji  dan  o'j^f 
bukan  atau  Kata  artinya  sekelompok  orang  yang  beijalan 
untuk  berpergian.  Dia  menggunakan  imgkapan  seperti  itu  supaya  tidak  butuh 
untuk  membawanya  ke  tempat  yang  jauh  dan  agar  maksudnya  tercapai. 
Karena  musafir  yang  menemukannya  akan  membawanya  ke  tempat  yang  jauh. 
Ini  adalah  salah  cara  mereka  agar  tidak  membutuhkan  banyak  tindakan  dari 
mereka,  karena  bisa  saja  ayah  mereka  tidak  mengizinkan  atau  menyadari 
maksud  mereka. 

Ketiga:  Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  saudara-saudara  Yusuf  bukanlah 
Nabi  karena  Nabi  tidak  akan  merencanakan  pembunuhan  terhadap  muslim. 
Akan  tetapi  mereka  adalah  orang  muslim  yang  melakukan  dosa  kemudian 
bertobat.591 

590  Lih.  Syarh  Dhvan  Jarir  (hal.  226)  dan  A  l  Kamil,  karya  Al  Mubarrad  (hal.  476).  Ini 
termasuk  bait  syair  yang  digunakan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/444),  Al  Farra' 
dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/37),  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur'an  (2/145)  dan  Ath- 
Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/94). 

59'  Sebagai  tambahan,  tidak  ada  dalil  yang  menyatakan  bahwa  mereka  adalah  Nabi. 
Sedangkan  yang  mengatakan,  mereka  adalah  Nabi,  berdalil  dengan  fiman  Allah  SWT, 

~Cj  JplllS/T)  djj  '-Oj 

M  o&j  y*"1  OM  ^  U*1  oj' 

Katakanlah  (hai  orang-orang  mukmin),  ‘Kami  beriman  kepada  Allah  dan  apa  yang 
diturunkan  kepada  kami,  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  Ibrahim,  Ismail,  Ishak, 
Ya  ’qub  dan  anak  cucunya,  dan  apa  yang  diberikan  kepada  Musa  dan  Isa  serta  apa 
yang  diberikan  kepada  Nabi-nabi  dari  Tuhannya,  kami  tidak  membeda-bedakan 
seorang  pun  diantar  a  mereka  dan  kami  hanya  tunduk  patuh  kepada-Nya."  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  136) 

Ibnu  Katsir  (4/300)  menjelaskan  cara  pengambilan  dalil  dari  ayat  ini,  setelah  menguatkan 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  mereka  bukan  Nabi,  “Dalam  hal  ini  ada  keraguan. 
Karena  bani  Israil  dinamakan  Al  Asbath,  sebagaimana  halnya  beberapa  sebutan  bagi 
orang  Arab:  Qabilah,  Lu’jum  dan  Syu’ub.  Allah  SWT  menyebutkan  suku-suku  bani 
Israil  secara  global,  karena  jumlahnya  yang  begitu  besar.  Selain  itu,  tidak  satu  dalil  pun 
yang  menunjukkan  bahwa  mereka  telah  diberi  wahyu.” 


Ada  yang  berpendapat,  mereka  adalah  Nabi  dan  mungkin  seorang  Nabi 
melakukan  dosa.  Namun  pendapat  ini  telah  dibantah  karena  Nabi  adalah 
orang  yang  terjaga  dari  dosa  besar  seperti  yang  telah  dijelaskan  di  depan. 
Selain  itu,  telah  diungkapkan  bahwa  pada  saat  itu  mereka  bukanlah  Nabi, 
kemudian  Allah  SWT  menjadikan  mereka  sebagai  Nabi. 

Keempat:  Ibnu  Wahab  berkata:  Malik  berkata,  “Yusuf  dibuang  ke 
dalam  sumur  di  saat  dia  masih  anak-anak.”  Abu  Al  Qasim  meriwayatkan  dari 
Malik,  bahwa  ketika  itu  Yusuf  masih  anak-anak.  Dalil  yang  menunjukkan  hal 
itu  adalah  Firman  Allah  SWT,  j » i ^ 

ojllUl^aJu  “ Janganlah  kamu  bunuh  Yusuf,  tetapi  masukkanlah  dia  ke 
dasar  sumur  supaya  dia  dipungut  oleh  beberapa  orang  musafir .”  Musafir 
biasanya  memungut  anak  yang  masih  kecil. 

i0i .  <  > «iftis  aIp  1-afj lLj Alt “Dan  aku  khawatir 
kalau-kalau  dia  dimakan  serigala,  sedang  kamu  lengah  daripadanya ,” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  13)  adalah  perkara  yang  terjadi  pada  anak  kecil,  dan 
firman  Allah  SWT,  (ffii J  b*.»  iL-jl 

“ Biarkanlah  Dia  pergi  bersama  Kami  besok  pagi,  agar  Dia  (dapat) 
bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain-main,  dan  Sesungguhnya  Kami 
pasti  menjaganya .”  (Q s.  Yuusuf  [12]:  12) 

Kelima:  Arti  yang  berasal  dari  kata  adalah  mengambil 

sesuatu  dari  jalan.  Kata  yang  memiliki  persamaan  arti  dengan  kata  ini  adalah 
dan  ikih i.  Berkenaan  dengan  hal  ini,  kami  akan  menyebutkan  hukum 
luqathah  (barang  temuan)  berdasarkan  dalil  ayat,  hadits,  pendapat  ulama 
dan  ahli  bahasa. 


Ibnu  Arafah  berkata  “Arti  iiisivi  adalah  menemukan  sesuatu  tanpa  - 
ada  upaya  mencari.  Contohnya  firman  Allah  SWT, 

‘ Dipungut  oleh  beberapa  orang  musafir ’,  maksudnya  adalah,  beberapa 


Ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  barang  temuan  (luqathah). 
Ada  yang  berpendapat,  asalnya  adalah  kebebasan  atau  kemerdekaan,  karena 
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dominasi  orang  merdeka  daripada  budak. 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  bin  Ali,  bahwa  dia  telah  menetapkan 
bahwa  al-laqith  adalah  bebas  atau  merdeka.  Kemudian  dia  membaca, 
£-*‘j *,  “ Dan  mereka 

menjual  Yusuf  dengan  harga  yang  murah,  yaitu  beberapa  dirham  saja,  dan 
mereka  merasa  tidak  tertarik  hatinya  kepada  Yusuf”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  20) 

Pendapat  ini  pun  diikuti  oleh  Asyhab,  pengikut  madzhab  Maliki. 
Pendapat  itu  juga  merupakan  pendapat  umar  bin  khaththab.  Selain  itu, 
pendapat  serupa  diriwayatkan  dari  Ali  dan  Jamaah. 

Ibrahim  An-Nakha’i  berkata,  “Jika  berniat  memerdekakanya,  maka 
dia  adalah  budak  dan  apabila  berniat  al  hisbah,  maka  itu  adalah  orang 
merdeka.” 

Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  berkata,  “Permasalahan  kita  adalah 
anak  dia  adalah  merdeka,  sedang  hak  perwaliannya  adalah  milik  umat  Islam, 
dimana  mereka  dapat  mewarisi  hartanya  dan  menahannya.” 

Pendapat  ini  juga  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i.  Dia  berdalih  dengan 
hadits, 

“ Sesungguhnya  hak  perwalian  itu  jatuh  kepada  orang  yang 

memerdekakan ”592 

Berdasarkan  hadits  ini,  beliau  menafikan  hak  perwalian  dari  orang  yang 
tidak  memerdekakan.  Malik,  Asy-Syafi’i  dan  sahabat  mereka  sepakat  bahwa 
laqith  (orang  yang  diketemukan)  tidak  memberikan  hak  perwalian  kepada 
siapa  pun,  dan  tidak  ada  yang  boleh  mewarisinya  karena  perwalian.  Abu 
Hanifah  dan  sahabatnya  serta  mayoritas  ulama  Kufah  berpendapat,  orang 
yang  ditemukan  dapat  memberikan  hak  perwaliannya  kepada  siapa  saja  yang 


592  Hadits  imshahih.  Lfti.Al  Jami’  Al  Kabir  (2/787). 


dia  kehendaki,  dan  barang  siapa  yang  menjadi  walinya,  maka  dia  boleh 
mewarisinya  dan  membayar  dendanya. 

Menurut  Abu  hanifah,  dia  dapat  berpindah  wali  kapan  saja  dia  inginkan, 
selama  orang  yang  menjadi  walinya  tidak  membayar  dendanya,  dan  apabila 
dia  membayar  dendanya  maka  dia  tidak  boleh  pindah  darinya  selama-lamanya. 
Abu  Bakar  menuturkan  dari  Abu  Syaibah,  dari  Ali  RA,  bahwa  anak  yang 
terbuang  adalah  merdeka,  apabila  orang  yang  menemukan  ingin 
memerdekakan,  maka  itu  diperbolehkan,  dan  apabila  dia  ingin  orang  lain  yang 
menjadi  walinya,  maka  hal  itu  diperbolehkan.  Ini  adalah  perkataan  Ibnu  Syihab 
dan  sebagian  penduduk  Madinah,  bahwa  dia  adalah  merdeka. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,593  “Pada  dasarnya,  al-laqith  adalah  merdeka 
karena  banyaknya  orang  merdeka  daripada  yang  menjadi  budak.  Oleh  karena 
itu,  dihukumi  berdasarkan  hukum  mayoritas.  Diajuga  dihukumi  sebagai  muslim 
karena  banyaknya  jumlah  orang  Islam,  dan  apabila  dia  berada  dalam  desa 
yang  di  dalamnya  terdapat  orang  Nashrani  dan  muslim.” 

Mengenai  hal  ini,  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Dihukumi  berdasarkan 
hukum  mayoritas,  dan  apabila  ditemukan  pada  diri  orang  yang  bersangkutan 
ciri  Yahudi  maka  dia  dihukumi  Yahudi,  dan  apabila  ditemukan  ciri  Nashrani 
maka  dia  adalah  Nashrani.  Apabila  tidak  ditemukan  apa-apa,  maka  dia  adalah 
muslim,  kecuali  apabila  mayoritas  penduduk  desa  tersebut  bukan  orang  Islam.” 

Ulama  lain  mengatakan,  apabila  di  sebuah  desa  hanya  seorang  muslim, 
maka  aUaqith  tersebut  adalah  muslim  karena  kuatnya  hukum  Islam.  Ini  adalah 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Asyhab. 

Selain  itu,  Asyhab  berkata,  “Dia  adalah  muslim  selamanya,  karena  aku 
menjadikan  dia  sebagai  muslim  dalam  keadaan  apapun.  Aku  juga  mnganggap 
dia  selalu  merdeka  dalam  keadaan  apapun.  Namun  ulama  berbeda  pendapat 
jika  ada  kesaksian  yang  menunjukkan  bahwa  dia  adalah  budak.  Sebagian 


1  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (3/1 079). 


penduduk  Madinah  mengatakan,  kesaksian  tersebut  tidak  dapat  diterima.  Ini 
adalah  pendapat  Asyhab  dengan  dalil  perkataan  Umar,  bahwa  dia  adalah 
merdeka.  Siapa  saja  yang  telah  menghukumi  dia  adalah  orang  merdeka,  maka 
kesaksian  tersebut  tidak  dapat  diterima. 

Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Kesaksian  itu  diterima.”  Ini  adalah  pendapat 
Asy-Syafi’  i  dan  ulama  Kufah. 

Keenam:  Malik  berkata  tentang  al-laqith,  “Apabila  orang  yang 
menemukan  memberinya  nafkah,  kemudian  datang  pemiliknya  dengan 
membawa  kesaksian,  maka  nafkahnya  dikembalikan  kepada  ayahnya  jika 
dia  membuangnya  dengan  sengaja.  Apabila  tidak  dengan  sengaja,  tetapi  karena 
tersesat,  maka  ayahnya  tidak  wajib  mmembayamya,  sedangkan  orang  yang 
menemukannya  dianggap  beramal  sunah.” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Apabila  orang  yang  menemukan  memberinya 
nafkah,  maka  itu  adalah  amalan  sunah,  kecuali  jika  hakim  yang  menyuruhnya.” 

Al  Auza’i  berkata,  “Setiap  orang  yang  memberi  nafkah  kepada  orang 
yang  tidak  wajib  baginya,  maka  nafkah  itu  dikembalikan.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Apabila  al-laqith  itu  tidak  mempunyai  harta,  maka 
nafkahnya  diambil  dari  baitul  mal,  dan  apabila  tidak  ada  baitul  mal,  maka 
dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat,  yaitu:  (1)  Berutang  atas  nama  dirinya.  (2) 
Tanggungan  tersebut  dibagikan  kepada  orang-orang  muslim  tanpa  ada 
kewajiban  mengganti. 

Ketujuh:  Adapun  luqathah  dan  dhawwal,  ulama  berbeda  pendapat 
dalam  masalah  hukumnya.  Sebagian  ulama  berpendapat,  luqathah  dan 
dhawwal  adalah  satu  makna,  dan  hukumnya  pun  sama.  Ini  adalah  pendapat 
Abu  Ja’far  dan  Ath-Thahawi.  Sementara  Abu  UbaidAl  Qasim  bin  Sallam 
berkata,  “ Dhawwal  itu  khusus  untuk  hewan,  sedangkan  luqathah  untuk  selain 
hewan.  Dan,  ini  tidak  benar.  Dalilnya  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW  dalam 
kisah  hadits  al  ifld  (berita  bohong). 

Kedelapan:  Para  ulama  sepakat,  jika  barang  temuan  ( luqathah )  itu 


adalah  barang  yang  berharga  dan  bisa  bertahan  lama,  maka  diumumkan  selama 
1  tahun  penuh.  Mereka  juga  sepakat  apabila  pemiliknya  datang,  maka  dialah 
yang  berhak  atas  barang  tersebut,  jika  memang  terbukti  bahwa  orang  yang 
mengaku  itu  adalah  pemiliknya.  Apabila  orang  yang  menemukan  telah 
memakainya  setelah  1  tahun  dan  pemiliknya  menjadikannya  tanggungan,  maka 
tindakan  seperti  itu  diperbolehkan.  Apabila  dia  menyedekahkannya,  maka 
pemiliknya  memilih  antara  dua  hal,  yaitu:  menanggung  dan  memberinya 
bayaran. 

Apapun  pilihanya  maka  hal  itu  diperbolehkan,  tanpa  ada  unsur 
kecerobohan  dalam  bersedekah  kepada  barang  itu,  tidak  membelanjakannya 
sebelum  1  tahun.  Selain  itu,  para  ulama  sepakat  bahwa  kambing  yang  tersesat 
dan  berada  dalam  kondisi  menghawatirkan  maka  kambing  tersebut  boleh 
dimakan 

Kesembilan:  Para  ulama  berbeda  pendapat,  antara  mengambil  atau 
membiarkan  barang  temuan  (luqathah)?  Hadits  itu  menunjukkan  bahwa 
mengambil  barang  temuan  dan  mengambil  binatang  yang  tersesat,  selain  unta 
diperbolehkan.  Beliau  berkata  dalam  masalah  domba,  “(Barang  temuan  itu 
menjadi)  milik  kamu,  saudaramu  atau  srigala.” 

Beliau  memperbolehkan  mengambil  barang  temuan,  dan  tidak  menyuruh 
untuk  membiarkannya  agar  hilang  atau  sampai  datang  pemiliknya.  Namun 
membiarkan  barang  temuan  itu  lebih  utama  daripada  mengambilnya, 
berdasarkan  sabda  Rasulullah  S  AW  dalam  masalah  unta. 

Mayoritas  sahabat  Malik  berpendapat,  disuruh  memilih  jika  mau 
mengambilnya  maka  itu  diperbolehkan  dan  apabila  membiarkannya  maka  itu 
juga  diperbolehkan.  Ini  adalah  pendapat  Ismail  bin  Ishak. 

Al  Muzani  berkata  dari  Asy-Syafi’i,  “Aku  tidak  menyukai  orang  yang 
meninggalkan  barang  temuan,  apabila  dia  menemukanya.  Jika  dia  adalah 
oarang  yang  dapat  dipercaya,  dia  berkata,  “Baik  barang  tersebut  sedikit 
maupun  banyak.” 


Surah  Yuusuf  J 


Kesepuluh:  Malik  dan  ulama  yang  lain  meriwayatkan  dari  Zaid  bin 
Khalid  Al  Juhani,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah 
S  AW,  lalu  bertanya  tentang  luqathah  (barang  temuan),  maka  beliau  menj  awab, 
‘ Kenalilah  wadah  dan  tali594  barang  temuan  itu,  kemudian  umumkanlah 
selama  satu  tahun.  Apabila  pemiliknya  datang,  maka  serahkanlah 
kepada  pemiliknya  dan  apabila  pemiliknya  tidak  kujung  datang,  maka 
berbuatlah  sesuka  kamu' .  Dia  berkata  lagi,  ‘Bagaimana  dengan  domba  yang 
tersesat  wahai  Rasulullah!  ’  Beliau  menjawab,  ‘‘Milik kamu,  saudara  kamu 
atausrigala' .  Dia  lalu  berkata,  ‘Bagaimana  dengan  unta  yang  tersesat?’  Beliau 
menjawab,  ‘Unta  itu  bukanlah  milikmu.  Unta  itu  sudah  dibekali  dengan 
wadah  minuman  dan  terompah.  Ia  dapat  datang  ke  sumber  air  dan 
memakan  pepohonan  sampai  datang  pemiliknya'  ”595 

Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ubai  disebutkan,  “ Jagalah 
jumlahnya,  wadahnya,  dan  talinya  sampai  datang  pemiliknya.  Apabila 
pemiliknya  tidak  kunjung  datang,  maka  nikmatilah  barang  itu."596 
Dalam  hadits  ini  terdapat  tambahan  redaksi,  “Jumlahnya”. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  tempat  barang  temuan  dan  talinya  adalah 
salah  satu  dari  tanda-tanda  barang  tersebut,  dan  apabila  pemiliknya  datang 
dan  mengetahui  sifat  barang  tersebut,  maka  barang  itu  diserahkan  kepadanya 
Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Dipaksa  untuk  menyerahkannya,  apabila 
orang  itu  datang  dengan  kesaksian,  maka  barang  itu  adalah  miliknya  dan 
orang  yang  menemukan  tidak  menanggung  sesuatu.  Apakah  diharuskan 
bersumpah  walaupun  telah  mengetahui  sifatnya?  Dalam  masalah  ini  ada 
dua  pendapat:  yang  pertama  adalah  pendapat  Asyhab  dan  yang  kedua 

594  Lih.  An-Nihayah  (3/273)  dan  (4/222). 

595  HR.  Al  Bukhari,  Abu  Daud,  An-Nasa‘  i  dalam  pembahasan  tentang  barang  temuan 
dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  mengganti  barang  temuan,  At-Tirmidzi,  Ibnu 
Majah  dalam  pembahasan  tentang  hukum,  dan  Malik  dalam  pembahasan  tentang 
keputusan  dalam  masalah  barang  temuan.  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Az-Zaila’i 
dalam  Nashab  Ar-Rayah  (3/467). 

596  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  barang  temuan  (3/1350,  no.  1723). 


adalah  pendapat  Al  Qasim. 

Sedangkan  menurut  pendapat  Malik  dan  sahabatnya,  Ahmad  bin  Hanbal 
dan  yang  lain,  “Tidak  wajib  bersaksi.” 

Abu  Hanifah  dan  As-Syafi’i  berkata,  “Tidak  boleh  diserahkan 
kepadanya,  kecuali  jika  dia  bersaksi  bahwa  barang  itu  adalah  miliknya.  Namun 
pendapat  ini  bertentangan  dengan  hadits.  Seandainya  bersaksi  itu  adalah 
merupakan  syarat  penyerahan,  tentunya  menyebutkan  tempat,  tali  dan  bilangan 
mempunyai  makna.  Sebab  dengan  kesaksian  itu  dia  berhak  atas  barang  itu 
Halam  keadaan  apapun.  Selain  itu,  sikap  diamnya  Nabi  SAW  dalam  masalah 
itu  termasuk  tindakan  menangguhkan  penjelasan  hingga  waktu  yang 
diperlukan.” 

Kesebelas:  Nash  hadits  telah  menunjukkan  hukum  unta  dan  kambing, 
sedangkan  Nabi  SAW  tidak  menjelaskan  binatang  yang  lain.  Oleh  karena  itu, 
para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hukum  sapi  yang  ditemukan,  apakah 
disamakan  dengan  unta  atau  kambing?  Tentang  masalah  ini,  ada  dua  pendapat 
yang  berkembang.  Mereka  juga  berbeda  pendapat  dalam  masalah  kuda  dan 
keledai.  Menurut  pendapat  IbnuAl  Qasim  boleh  diambil. 

Sedangkan  menurut  Asyhab  dan  Ibnu  Kinanah,  tidak  boleh  diambil. 
Pendapat  Ibnu  Al  Qasim  dalam  hal  ini  adalah  pendapat  yang  benar, 
berdasarkan  hadits  Rasulullah  SAW, 

“ Jagalah  binatang  yang  tersesat  milik  saudaramu  sesama  muslim.” 

Kedua  belas:  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  nafkah, 
untuk  binatang  yang  tersesat?  Malik  berkata,  “Apabila  orang  yang  menemukan 
memberikan  nafkah  kepada  unta  atau  binatang  yang  lainnya,  maka  pemiliknya 
wajib  memberikan  ganti  nafkah,  baik  atas  perintah  hakim  maupun  tanpa 
perintahnya.  Selain  itu,  dia  diperbolehkan  menyimpannya  sebab  nafkah 
sehingga  dia  lebih  berhak  atas  barang  tersebut,  sebagaimana  barang  gadaian.” 


Asy-Syafi’i  berkata,  “Apabila  memberi  nafkah  kepada  binatang  yang 
tersesat,  maka  itu  adalah  amalan  sunah.” 

Riwayat  ini  seperti  yang  dikisahkan  oleh  Ar-Rabi’.  Dalam  masalah  ini 
juga,  Al  Muzani  berkata,  “Jika  hakim  memerintahnya  untuk  memberi  nafkah, 
maka  itu  adalah  utang,  dan  barang  siapa  yang  mengaku  demikian,  maka  itu 
adalah  haknya.” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Apabila  orang  yang  menemukan  itu  memberi 
nafkah  kepada  barang  yang  diketemukan  tanpa  perintah  dari  hakim,  maka  itu 
dianggap  adalah  amalan  sunah,  dan  apabila  memberi  nafkah  atas  perintah 
hakim,  maka  itu  adalah  utang  bagi  pemiliknya.  Jika  dia  datang  dan 
diperbolehkan  bagi  orang  yang  menemukan  menahannya,  dan  nafkah  yang 
wajib  adalah  tiga  hari  sehingga  hakim  memerintah  untuk  menjual  domba 
tersebut.” 

Ketigabelas:  Sabda  Rasulullah  S  AW  dalam  masalah  luqathah  tidak 
ada  yang  menunjukkan  kepemilikan  dan  gugurnya  tanggungan  dari  orang  yang 
menemukan  apabila  pemiliknya  datang,  seperti  sabda  Rasulullah  S  AW, 
Vf>  “ maka  nikmatilah  barang  itu ”,  %  “ maka  perbuatlah 

sesukamu ”,  iil  ^  “ maka  barang  itu  diserahkan  kepadamu ”,  ffiaa.-'U 
“ maka  mintalah  nafkah  untuknya ”,  p  “ kemudian  makanlah  barang 
itu ”,  ji  VjJ  Al  Jli  “ itu  adalah  harta  Allah  yang  diberikan 

kepada  orang  yang  dikehendaki' . 

Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Zaid  bin  KhalidAl  Juhani  dari 
Nabi  Muhammad  SAW,  beliau  bersabda, 

s-Lsr  oli  ^  l g 2a;;.«li  < i yu  Oli 

Jl  liSti  ytjJl 

“ Apabila  tidak  diketahui  maka  minta  nafkahlah  untuknya  dan 
jadikan  barang  itu  titipan  dan  apabila  pemiliknya  datang  pada 
suatu  hari  maka  berikanlah  kepadanya .” 


Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  “ Kemudian  makanlah  barang 
itu  dan  apabila  pemiliknya  datang  maka  serahkanlah  kepadanya .”  (HR. 
AlBukhari  dan  Muslim) 

Para  ulama  sepakat  apabila  pemilik  barang  yang  hilang  telah  datang, 
maka  dialah  yang  lebih  berhak  atas  barang  tersebut,  kecuali  pendapat  Abu 
Daud  yang  mengatakan,  bahwa  orang  yang  menemukan  adalah  pemilik  barang 
tersebut  setelah  diumumkan.  Jadi,  hal  itu  dianggap  sah  berdasarkan  bukti, 
bukan  berdasarkan  pengakuan  orangnya.  Karena  tiap-tiap  orang  itu  berbeda. 
Juga  atas  dasar  sabda  Nabi  SAW,  Uob  “ Maka  berikanlah  kepadanya .” 


Firman  Allah: 


101 0 A  b j J lili  b  bbll> 

(0)  b A  b]3«I-A6  ^3* 


“ Mereka  berkata,  *  Wahai  ayah  kami,  apa  sebabnya  kamu 
tidak  mempercayai  kami  terhadap  Yusuf,  padahal 
sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  mengingini 
kebaikan  baginya.  Biarkanlah  dia  pergi  bersama  kami 
besok  pagi,  agar  dia  (dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat) 
bermain-main,  dan  sesungguhnya  kami  pasti  menjaganya.  ” 
(QS.  Yuusuf  [12]:  11-12) 


Firman  Allah  SWT,  \$\fe  1 j\i  “ Mereka 

berkata,  ‘Wahai  ayah  kami,  apa  sebabnya  kamu  tidak  mempercayai  kami 
terhadap  Yusuf .”  Al  Hasan  ditanya,  “Adakah  seorang  mukmin  itu  dengki?” 
Dia  menjawab,  “Apa  kamu  lupa  dengan  anak-anak  Nabi  Ya’qub?”  Karena 
itulah  muncul  ungkapan,  “Ayah  yang  menarik,  anak-anak  yang  mengikat.” 
Dalam  keadaan  itulah,  mereka  sepakat  untuk  memisahkan  antara  Yusuf 
Han  ayahnya  karena  telah  tergoda.  Mereka  berkata  kepada  Ya’qub, 


Surah  Yuusuf 


JlLJ  isi I J\j- 

Ada  yang  mengatakan,  tatkala  mereka  saling  bertentangan  dan  berbeda 
pendapat  dengan  juru  bicara  kedua,  mereka  kembali  kepada  Ya’ qub  AS  dan 
mengungkapkan  perkataan  ini.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  mereka  bertanya 
pada  Ya’qub  sebelum  itu  agar  diperbolehkan  membawa  keluar  Yusuf  bersama 
mereka,  dan  Ya’qub  menolak  permintaan  mereka. 

Yazid  bin  Al  Qa’qa’,Amr  bin  Ubaid,  serta  Az-Zuhri  membaca  lafazh 
«y  dengan  idgham  dan  tanpa  isymam,  yakni  &  \s 'i™  Qira  'ah  ini  dibaca 
berdasarkan  qiyas,  karena  sesuatu  yang  dibaca  idgham  itu  harus  sukun. 
Thalhah  bin  Mushanif  membacanya  dengan  lafazh  ’i.  Sedangkan  Yahya 

bin  Watsab  dan  Abu  Razin  membacanya  dengan  lafazh  tuJ  'i,  — yakni  dengan 
ta'  berharakat  kasrah — .  Ini  adalah  bahasa  bani  Tamim. 

O jaJ  bjj  “ Sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang 
mengingini  kebaikan  baginya ,”  maksudnya  adalah,  dalam  menjaga  dan 
melindunginya  hingga  kami  mengembalikannya  kepadamu. 

Muqatil  berkata,  “Dalam  lafazh  tersebut  terdapat  kalimat  yang 
didahulukan  dan  diakhirkan.  Hal  itu  karena  saudara-saudara  Yusuf  berkata 
kepada  bapaknya,  ij^  “ Biarkanlah  dia  pergi  bersama  kami 

besok  pagi"  ke  gurun  pasir.  Setelah  itu  bapaknya  menjawab,  <j[j 

(0i  j _>UiP  il p  I J\  “ Sesungguhnya 

kepergian  kamu  bersama  Yusuf  amat  menyedihkanku  dan  aku  khawatir 
kalau-kalau  dia  dimakan  serigala,  sedang  kamu  lengah  daripadanya .” 
(Qs.  Yuusuf[12]:  13) 

Saat  itulah  mereka  menjawabnya  dengan  mengatakan,  U 

O J  A  Jp  “ Apa  sebabnya  kamu  tidak  mempercayai  kami 


597  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  A l  Muharrar  Al  Wajiz  (7/446), 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/285),  An-Nuhas  dalam  l’ r  ah  Al  Qur'an  (2/ 
3 1 6),  Al  Farra'  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (2/38)  dan  Mukhtashar  Ibnu  Khalawaih  (hal. 
62). 


terhadap  Yusuf,  padahal  kami  adalah  orang-orang  yang  menginginkan 
kebaikan  kepadanya .” 

I  ll£  *L.j*  “ Biarkanlah  dia  pergi  bersama  kami  besok  pagi,”  ke 
padang  pasir. 

. •  -«i'j  “ Bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain-main.”  Kata 

Ijlp  adalah  z/tar/ (keterangan  waktu).  Bentuk  asal  kata  tersebut  menurut 
Sibawaih,598  adalah  seperti  i'jZj. 

An-Nadhr  bin  Syamil599  berkata,  “Waktu  antara  fajar  dan  shalat  Subuh 
disebut  Begitujuga  dengan  kata  i'jZJ.  Ulama  Bashrah  membaca  lafazh 

cJijj  ’gf  dengan  LJtij  g  f  — -yakni  dengan  nun  dan  ain  yang  diberi 
harakat  sukun — .  Sedangkan  yang  dikenal  dalam  qira  'ah  ulama  Makkah 
adalah  dengan  nun  dan  ain  yang  dikasrah.  Qira  'ah  ulama  Kufah  adalah, 
JJfo  'gf  — yakni  dengan  ya '  dan  ain  yang  di  sukun — .  Sedangkan  qira  'ah 
penduduk  Madinah,  denganya '  dan  ain  yang  dikasrah  Qira  'ah  yang  pertama 
berasal  dari  kalimat  OCJ)[t  (manusia  dan  unta  makan  apa  saja 

yang  dikehendakinya).*00  Jadi,  maknanya  adalah  kami  memperoleh  keluasan 
dalam  kesuburan.  Dalam  bahasa  Arab,  setiap  tempat  yang  subur  disebut 
dengan  £j*j. 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

jUilj  JUil  lil  J>-  oJap-  £  g  J 

Ia  tak  lupa  singgah  di  tempat  yang  subur  hingga  tersadar 
Sebenarnya  ia  hanya  datang  dan  pergi 601 

Penyair  lain  mengungkapkan. 


598  Lih.  Al  Kitab  (1/24). 

599  Lih.  I’rabAl  Qur'an  (2/3 17). 

600  Seperti  itulah  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  1’rabAl  Qur'an  (2/3 1 7). 

601  Bait  syair  ini  adalah  milik  Khansa1  yang  diungkapkan  untuk  meratapi  saudara 
perempuannya.  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dikemukakan  sebelumnya. 


Surah  Yuusuf  j 


Ip-Ij Jt\  AjLJI  ijju[}a&  Jjuj  Oj^Jl  ij  JL*j  1 

Apakah  itu  kekufuran  dariku  setelah  kembali  dari  kematian 
Dan  setelah  kau  memberi  seratus  hewan  ternaif 02 

Maksudnya  berkecukupan  karena  banyaknya  rerumputan.  Ma’war 
meriwayatkan  dari  Qatadah  bahwa  makna  g  J  adalah  berusaha  keras.603 

An-Nuhas604  berkata,  “Makna  itu  diambil  dari  firman  Allah  SWT, 

tiliS  bl 1  Sesungguhnya  kami  pergi  berlomba-lomba. . .  (Qs.  Yuusuf 
[  1 2] :  1 7)  karena  makna  lafazh  adalah  berlomba-lomba  melawan  musuh 

dalam  mencapai  tujuan.  Demikian  juga  dengan  makna  'g  y.  Hanya  saja,  hal 
tersebut  berlaku  pada  Yusuf  AS  saja.  Sedangkan  kata  gy.  — -yakni  dengan 
ain  diberi  harakat  kasrah —  bermakna  menggembala  binatang,605  sebagai 
media  pembelajaran  dan  pendidikan  untuk  mendewasakan  diri.  Jadi,  dia 
terkadang  mengembala  binatang  dan  terkadang  pula  bermain-main  karena 
sifat  kekanak-kanakannya.” 

Al  Qutbi  mengatakan  bahwa  makna  gj  adalah  menjaga,  memelihara, 
dan  melindungi  satu  sama  lain.  Contohnya  adalah  kalimat  Jii  (semoga 
Allah  menjagamu).606  Adapun  lafazh  ,_a‘u,  artinya  adalah  bermain.  Kemudian 
ada  yang  mempertanyakan  hal  ini  padaAmr  bin  Al  Ala‘ ,  “Bagaimana  mungkin 
mereka  mengatakan,  kami  bermain-main,  padahal  mereka  adalah  para  Nabi?” 
Amr  bin  Al  Ala'  menjawab,  “Pada  waktu  itu,  mereka  belum  diangkat  menjadi 
Nabi.”607 

602  Bait  syair  ini  adalah  milik  Al  Qaththami.  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dikemukakan 
sebelumnya. 

603  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/95)  dan  An- 
Nuhas  dalam  I  ’rab  Al  Qur  'an  (3/401 ). 

604  Lih .  I  ’rab  A  l  Qur  'an  (2/3 1 7). 

603  Begitulah  yang  disebutkan  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur'an  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  tafsirnya  (7/448). 

606  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur  'an  (2/3 1 7). 

607  Pendapat  Amr  bin  Al  Ala  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dari  tafsirnya  (7/448)  dan  An- 
Nuhas  dalam  Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/401). 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  “bermain”  dalam  ayat  tersebut 
aHalah  bermain  dan  menyenangkan  diri  dalam  koridor  yang  diperbolehkan. 
Bukan  permainan  yang  dilarang  dan  bertentangan  dengan  kebenaran.  Oleh 
karena  itu,  Ya’qub  tidak  membantah  perkataan  mereka  “Dan  kami  bermain- 
main.”  Masuk  dalam  makna  tersebut  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW , 

“ Mengapa  tidak  menikahi  perawan,  kamu  bisa  bermain-main 
dengannya  dan  dia  pun  bermain-main  denganmu  608 
Mujahid  dan  Qatadah  membacanya  g/.609  yang  bermakna 
mencukupi  (kebutuhan)  binatang  tunggangannya  dan  L-»ij  yang  berarti 
dari  orang  yang  bermain. 

/Jbfi  “ Dan  sesungguhnya  kami  pasti  menjaganya ,” 
maksudnya  adalah,  dari  segala  yang  engkau  takutkan.  Dari  ayat  ini,  bisa 
dipahami  bahwa  mereka  keluar  dengan  berkendaraan,  dan  bisa  juga  mereka 
berjalan  kaki.  Disebutkan  bahwa  mereka  ketika  itu  menggendong  Yusuf  di 
pundak  saat  Ya’qub  masih  melihat  mereka.  Namun  ketika  Ya’qub  sudah  tidak 
melihat  mereka  lagi,  mereka  pun  melemparkan  Yusuf  dengan  maksud 
menyakitinya. 

Firman  Allah: 

lil bi ’uj  1 j\i 

«* HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  menyusuri,  bab:  Anjuran  Menikahi  Perawan 
Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  nafkah,  bab:  Istri  Membantu  Suami  Mengasuh 
Anak,  Abu  Daud,  An-Nasai  dan  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  nikah. 

609  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/448)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/285):  Mujahid  dan 
Qatadah  membacanya  ’g  j  dan  4-*^- 


Surah  Yuusuf  jj 


“ Berkata  Ya’qub,  ‘Sesungguhnya  kepergian  kamu  bersama 
Yusuf  amat  menyedihkanku  dan  aku  khawatir  kalau-kalau 
dia  dimakan  serigala,  sedang  kamu  lengah  daripadanya 
Mereka  berkata,  ‘Jika  ia  benar-benar  dimakan  serigala, 
sedang  kami  golongan  (yang  kuat),  sesungguhnya  kami 
kalau  demikian  adalah  orang-orang  yang  merugi\ ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  13-14) 

Allah  SWT  berfirman,  ^  I ol  Jjj  Jli  “ Sesungguhnya 

kepergian  kamu  bersama  Yusuf  amat  menyedihkanku  f  berada  dalam 
posisi  rafa\  Maksudnya  adalah  dalam  kepergian  kalian  bersamanya 
(Yusuf).610  Ya’qub  menunjukkan  kesedihannya  karena  berpisah  dengan 
Yusuf. 

JjT  jkliWj  “Dan  aku  khawatir  kalau-kalau  dia  dimakan 
serigala .”  Hal  ini  karena  Ya’qub  telah  bermimpi  bahwa  serigala  telah  menyeret 
Yusuf.  Oleh  karena  itu,  Ya’qub  mengkhawatirkan  Yusuf. 611  Ada  juga  yang 
mengatakan,  Ya’qub  bermimpi  seakan-akan  dia  berada  di  puncak  gunung — 
pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Al  Kalbi —  dan  seakan-akan  Yusuf  berada  di 
tengah-tengah  lembah.  Tiba-tiba  datang  sepuluh  ekor  serigala  mengepung 
hendak  memangsanya.  Namun,  salah  satu  dari  serigala  itu  menghalangi  kawan- 
kawannya.  Kemudian  bumi  terbelah.  Yusuf  pun  terperosok  ke  dalam  bumi 
dan  mendekam  di  dalamnya  selama  3  hari.  (Gambaran  tersebut  adalah 
perumpamaan  bahwa)  sepuluh  serigala  itu  adalah  saudara-saudara  Yusuf  yang 


610  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/3 1 8). 

611  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/450)  dan  dia 

berpendapat,  “Pendapat  ini  menurutku  lemah,  karena  jika  benar  Ya’qub  AS  bermimpi  hal 
itu,  maka  itu  adalah  wahyu.  Kalaupun  bukan  wahyu  itu  tidak  mungkin.  Ada  juga 
kemungkinan  bahwa  Ya’qub  melihat  hal  itu  sebuah  bayangan  sehingga  dia  meragukan 
penglihatannya  itu.  Demi  Allah,  jika  demikian  maka  arti  b  adalah 

aku  khawatir  dia  akan  mengalami  seperti  apa  yang  kulihat  pada  serigala  itu.  Penafsiran 
seperti  ini  tentunya  sangat  jauh!” 


sedang  bernafsu  untuk  membunuhnya.  Sedangkan  yang  mencegah  mereka 
membunuh  Yusuf  adalah  saudaranya  yang  paling  tua,  Yahudza.  Menyekap 
Yusuf  di  dalam  di  dasar  sumur  selama 3  hari.612 

Ada  j  nga  yang  mengatakan  bahwa  kekhawatiran  Ya’  qub  itu  memang 
ditujukan  kepada  mereka  (saudara-saudara  Yusuf).  Karena  itulah,  Ya’qub 
menyebut  mereka  dengan  srigala.  Jadi,  Ya’qub  mengkhawatirkan  mereka  akan 
membunuh  Yusuf.  Kemudian,  untuk  menutup-nutupi  kekhawatiran  itu  dan 
mereka,  Ya’qub  menyebut  srigala. 

IbnuAbbas  berkata,  “Oleh  karena  itu,  Ya’qub  menyebut  mereka  dengan 
srigala” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  Ya’qub  tidak  khawatir  dengan  mereka 
(saudara-saudara  Yusuf).  Kalaupun  dia  khawatir  terhadap  mereka,  dia  tidak 
akan  membiarkan  Yusuf  pergi  bersama  mereka.  Jadi,  dia  memang  khawatir 
terhadap  srigala,  karena  memang  serigalalah  yang  paling  ditakuti  di  daerah 
padang  pasir.” 


Kata  jjT  dibentuk  dari  yang  artinya  angin  menerpa 

dari  segala  penjuru.  Begitulah  yang  dikatakan  oleh  Ahmad  bin  Yahya.  Dan 


Warsy  meriwayatkan  dari  Nafi’614  bahwa  lafazh  tersebut  adalah  tanpa 
menggunakan  huruf  hamzah. 


Ipj&fj  “ Sedangkan  kalian  lalai  daripadanya 
maksudnya  kalian  sibuk  menggembala. 

Firman  Allah  SWT,  “ Mereka 

berkata,  ‘Jika  dia  benar-benar  dimakan  srigala,  sedang  kami  golongan 
(yang  kuat)  Kata  di  sini  berarti  kelompok  atau  banyak  orang. 


612  Mimpi  ini  diceritakan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/  BahrAl  Muhith  (5/286). 

4.3  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I  ’rab  A  l  Qur  'an  (2/3 1 6). 

6.4  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur'an  (2/318)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/450). 


Surah  Yuusuf  )j 


Maksudnya  adalah  jika  kami  melihat  srigala  kemudian  kami  tidak  mampu 
menyelamatkannya  dari  srigala  tersebut. 

lij  lij  “ Sesungguhnya  kami  kalau  demikian  adalah  orang- 
orang  yang  merugi  ,”  maksudnya  adalah,  dalam  menjaga  domba-domba 


domba  kami.  Ada  juga  yang  mengatakan,  maksud  adalah  kami  tidak 

'mengetahui  haknya.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  kami 
lemah. 


“Maka  tatkala  mereka  membawanya  dan  sepakat 
memasukkannya  ke  dasar  sumur  (lalu  mereka  masukkan 
dia),  dan  (di  waktu  dia  sudah  dalam  sumur)  kami 
wahyukan  kepada  Yusuf,  Sesungguhnya  kamu  akan 
menceritakan  kepada  mereka  perbuatan  mereka  ini,  sedang 
mereka  tiada  ingat  lagi\  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12 j:  15) 


Firman  Allah  SWT,  'o iyiislj  ^  i lili  “ Maka  tatkala 
mereka  membawanya  dan  sepakat  memasukkannya  ke  dasar  sumur.” 
Kata  of  berada  dalam  posisi  nashab.  Maksudnya,  mereka  sepakat  untuk 
memasukkannya  ke  dalam  dasar  sumur.  Dalam  kisah  tersebut  driwayatkan 
bahwa  ketika  Ya’ qub  AS  melepaskan  Yusuf  untuk  berangkat  bersama  mereka, 
dia  mengambil  sumpah  terhadap  mereka  untuk  menjaga  Yusuf.  Ya’qub 
kemudian  menyerahkan  Yusuf  kepada  Rubail,  salah  seorang  saudaranya.  Kata 


beliau,  “Wahai  Rubail,  dia  masih  kecil.  Kamu  tahu,  wahai  Anakku,  bagaimana 
kecintaanku  padanya.  Jika  dia  lapar,  berilah  makan.  Jika  kehausan,  berilah 
dia  minum.  Jika  dia  lelah,615  maka  gendonglah  dan  segera  bawa  dia  kembali 
padaku.” 

Mereka  lalu  membawa  Yusuf  dengan  memanggulnya  di  pundak.  Ketika 
salah  satu  dari  mereka  lelah,  yang  lain  menggantikan  untuk  memanggulnya. 
Adapun  Ya’ qub,  dia  mengikuti  mereka  hingga  jarak  1  mil.  Barulah  kemudian 
dia  kembali  pulang.  Melihat  bapaknya  telah  pulang  dan  hilang  dari  pandangan, 
seketika  itu  juga  saudara  Yusuf  yang  sedang  membawa  Yusuf  langsung 
melemparkannya  ke  tanah  hingga  hampir  menimbulkan  patah  tulang.  Yusuf 
lalu  menoleh  ke  arah  saudaranya  yang  lain  (mengharap  bantuan).  Namun,  dia 
melihat  raut  muka  kebencian  dari  semua  saudaranya. 

Dia  memohon  pertolongan  pada  Rubail,  “Engkau  adalah  saudara 
sulungku  dan  pemimpin  bagiku  setelah  bapakku.  Engkau  juga  saudara  paling 
dekat  denganku.  Kasihanilah  aku.  Kasihanlah  kelemahanku.” 

Namun,  Rubail  justru  malah  menamparnya  dengan  keras.  Lalu  berkata, 
“Engkau  sama  sekali  tidak  dekat  denganku.  Mintalah  bantuan  kepada  sebelas 
bintang  agar  dia  menyelamatkanmu  dari  kami.” 

Dari  sini,  Yusufbaru  menyadari,  bahwa  kedengkian  mereka  disebabkan 
oleh  mimpinya  tersebut.  Yusuf  kemudian  memeluk  Yahudza  penuh  harap,  lalu 
berujar,  “Wahai  Saudaraku,  kasihanilah  kelemahanku,  ketidakmampuanku, 
dan  umurku  yang  masih  belia.  Sayangilah  hati  ayahmu,  Ya’qub.  Betapa 
cepatnya  kalian  melupakan  wasiatnya  dan  mengingkari  sumpah  kalian.” 

Hati  Yahudza  bergetar,  lalu  ia  menjawab,  “Demi  Allah,  selamanya 
mereka  tidak  akan  tahan  selama  kamu  masih  hidup.”  Setelah  itu  Yahudza 
berkata  kepada  saudara-saudaranya,  “Wahai  saudaraku,  sungguh!  Membunuh 
jiwa  yang  diharamkan  Allah  adalah  termasuk  dosa  yang  paling  besar. 
Kembalikanlah  bocah  kecil  ini  kepada  ayahnya.  Dan  kita  minta  dia  beijanji 

615  Lelah  dalam  berjalan. 


Surah  Yuusuf 


V 


agar  dia  tidak  menceritakan  apa  yang  telah  teijadi  ini  pada  ayahnya.” 

Saudara-saudaranya  pun  berkata  kepada  Yahudza,  “Demi  Allah, 
sesungguhnya  kamu  hanya  ingin  mencari  kedudukan  di  sisi  Ya’qub.  Jika  tidak 
kamu  biarkan  dia,  akan  kami  bunuh  kamu  bersamanya.”  Yahuzda  berkata, 
“Jika  kalian  menolaknya,  kalau  begitu  di  sini  ada  sumur  yang  dalam  dan  gelap 
gulita.  Itulah  kuburan  bagi  makhluk  hidup  dan  tempat  tinggal  binatang  yang 
berbahaya.  Lemparkanlah  dia  ke  dalamnya.  Jika  dia  terkena  sesuatu  di 
'dalamnya,  maka  memang  itulah  nasibnya  dan  kalian  terbebas  dari  darahnya 
(pembunuhan).  Jika  dia  jatuh  ke  tangan  rombongan  pedagang  yang 
membawanya  ke  suatu  negeri,  maka  itulah  nasibnya.” 

Mendengar  itu,  mereka  pun  sepakat  dengan  pendapat  Yahudza 
tersebut.616  Itulah  maksud  Firman  Allah  SWT,  VjisHj  ^  IjliS  tlii 
o “ Maka  tatkala  mereka  pergi  membawanya  dan 
sepakat  memasukkannya  ke  dasar  sumur  (lalu  mereka  masukkan  dia)” 
Jawab  (tatkala)  di  sini  dibuang.  Maksudnya,  ketika  mereka  berangkat 
membawa  Yusuf  dan  sepakat  untuk  melemparkannya  ke  dasar  sumur,  maka 
siksaan  mereka  itu  malah  besar. 

Ada  yang  mengatakanjarwai  adalah  firman  Allah  SWT, 

c-M  L*}  jlip  lilki  bj  litjtij  1^13 

“ Mereka  berkata,  ‘Wahai  ayah  kami,  sesungguhnya  kami  pergi  berlomba- 
lomba  dan  kami  tinggalkan  Yusuf  di  dekat  barang-barang  kami,  lalu 


616  Para  ahli  tafsir  menyebutkan  berbagai  versi  cerita  tentang  apa  yang  dilakukan  oleh 
saudara-saudara  Yusuf  terhadap  Yusuf  sesudah  mereka  pergi  jauh  dari  ayahnya,  Ya’qub. 
Juga  cerita  tentang  bagaimana  mereka  menyeburkan  Yusuf  ke  dalam  sumur  dan  dialog 
yang  terjadi  antara  Yusuf  dengan  mereka  sehingga  membuat  hati  mereka  melunak,  padahal 
hati  mereka  semakin  benci  dan  dengki.  Sebenarnya,  kisah-kisah  tersebut  tidak  pernah 
dijelaskan  dalam  Al  Qur'an  maupun  hadits.  Jadi,  itu  semua  hanyalah  penyebutan  dalam 
pembahasan  tentang-kitab  tafsir. 


dia  dimakan  srigala;  dan  kamu  sekali-kali  tidak  akan  percaya  kepada 
kami,  sekalipun  kami  adalah  orang-orang  yang  benar (Qs.  Yuusuf  [12]: 
17) 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  perkiraan  jawabannya  adalah  ketika 
mereka  berangkat  bersama  Yusuf  meninggalkan  bapak  mereka  dan  sepakat 
untuk  melemparkannya  ke  dasar  sumur,  maka  mereka  pun  menjadikannya  di 
Halam  sumur.  Pendapat  inilah  yang  dipegang  oleh  ulama  Basrah.  Sedangkan 
menurut  pendapat  ulama  Kufah  Jawai-nya  adalah  lafazh  “ Kami 

mewahyukan .”  Sedangkan  wau- nya  diselipkan  ketika  sebuah  kalimat 
menggunakan  dan  J*-™  FirmanAllah  SWT,  \+t'y\ 

“ Sehingga  apabila  mereka  sampai  ke  surga  itu  sedang  pintu-pintunya 
telah  terbuka (Qs.  Az-Zumar  [39]:  73)  Dan,  Firman  Allah  SWT, 
jy&ljlij  ISj  jp-  “ Hingga  apabila  perintah  Kami  datang  dan 

dapur  telah  memancarkan  air.  ”  (Qs.  Huud  [  1 1  ] :  40) 

Imru‘  Al  Qais  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

lll* 

Ketika  kami  terputus  dan  berpaling  terhadap  lapangan  kehidupan 618 
Di  antara  contohnya  adalah  Firman  Allah  SWT,  m |5j  lili 


617  Lih.  Imla  ‘  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/50). 

Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  di  dalam  firman  Allah  terdapat  huruf  yang  disisipkan 
— yakni  ditambahkan  tanpa  makna — ,  adalah  pendapat  yang  tidak  bisa  diterima  dan 
tidak  dapat  dijadikan  sebagai  pegangan.  Kita  semestinya  menyucikan  firman  Allah  dari 
pendapat  seperti  itu  dan  mengimani  bahwa  firman  Allah  itu  terlalu  luhur  dan  mulia  untuk 
mendapat  tambahan  satu  huruf.  Bahkan,  setiap  huruf  yang  ada  dalam  firman  Allah  itu 
mengandung  hikmah. 

Hikmah  itu  ditunjukkan  Allah  SWT  kepada  orang-orang  yang  memiliki  akal  dan  hati 
yang  disinari.  Selain  itu,  ada  pihak  lain  yang  tidak  setuju,  bahwa  dalam  bahasa  Arab  itu 
terdapat  huruf  tambahan.  Jadi,  bagaimana  mungkin  ada  yang  melontarkan  pendapat 
seperti  itu  terhadap  firman  yang  tidak  mungkin  ada  kesalahan  dari  segala  sisi. 

6,1  Bait  ini  dinukil  dari  Mu  ‘allaqat  Imru  ‘  Al  Qais.  Lih.  Syarah  Al  Mu  'allaqat,  karya 
IbnuAn-Nuhas  ( 1  /20),  Jami  ‘Al  Bayan  ( 1 2/96),  Tafsir  IbnuAthiyyah  (7/452)  dan  Al Bahr 
Al  Muhith  (5/287). 


Surah  Yuusuf 


o!  ^  0^4  “ Tatkala  keduanya  telah  berserah  diri 

dan  Ibrahim  membaringkan  anaknya  atas  pelipis(nya),  (nyatalah 
kesabaran  keduanya).  Dan  Kami  panggillah  dia,  ‘Hai  Ibrahim  (Qs. 
Ash-Shaaffaat  [37]:  103-104)  Sedangkan  Firman  Allah  SWT, 
adalah  dalil  kenabian  bagi  Yusuf  pada  saat  itu. 

Hasan,  Mujahid,  Adh-Dhahhak,  dan  Qatadah  berkata,  “Allah 
memberikan  kenabian  kepadanya  ketika  dia  berada  dalam  sumur619  sambil 
•bersandar  pada  batu  yang  terletak  di  atas  air.” 

Al  Kalbi  berkata,  “Yusuf  dilemparkan  ke  dalam  sumur  ketika  berusia 
1 8  tahun.  Jadi,  dia  ketika  itu  sudah  cukup  dewasa.  Jika  mengikuti  pendapat 
yang  menyatakan  bahwa  ketika  itu  dia  masih  kecil,  maka  hal  itu  tidak  bisa 
diterima  oleh  logika.  Sebab,  bagaimana  mungkin  anak  yang  masih  kecil  diberi 
wahyu.” 

Ada  pula  pendapat,  maksudnya  adalah  wahyu  yang  berupa  ilham,  seperti 
yang  disebutkan  dalam  Firman  Allah  SWT,  o* 

“Dan  Tuhanmu  mewahyukan 
kepada  lebah,  ‘Buatlah  sarang-sarang  di  bukit-bukit,  di  pohon-pohon 
kayu,  dan  di  tempat-tempat  yang  dibikin  manusia  ’.”(Qs.  An-Nahl  [16]: 
68) 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  ketika  itu  Yusuf  sedang  tidur. 
Dalam  hal  ini,  pendapat  pertama  yang  menyatakan  bahwa  Jibril  mendatanginya 
dengan  membawa  wahyu,  adalah  pendapat  yang  paling  kuat. 

Firman  Allah  SWT,  Idii  jX>,  “ Sesungguhnya  kamu  akan 

menceritakan  kepada  mereka  perbuatan  mereka  ini."  Dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat,  yaitu: 

1 .  Allah  SWT  mewahyukan  kepada  Yusuf,  bahwa  dia  akan  menemui 

saudara-saudaranya  (suatu  saat)  dan  mencela  apa  yang  telah  mereka 


’  Lih.  Tafsir Ath-Thabari (12/96)  dan  Ma  ‘ani Al Qur 'an  (3/403). 


keijakan.620  Dengan  demikian,  wahyu  itu  diberikan  kepada  Yusuf  pasca 
diceburkan  ke  dalam  sumur  yang  berfungsi  sebagai  penguat  hatinya 
dan  pemberi  kabar  gembira  bahwa  dia  akan  selamat. 

2.  Allah  SWT  mewahyukan  kepada  Yusuf  apa  yang  mereka  perbuat 
terhadap  Yusuf.621  Jika  demikian,  wahyu  tersebut  diberikan  kepada 
Yusuf  sebelum  diceburkan  ke  dalam  sumur  dan  berfungsi  sebagai 


Yusuf.622  Hal  ini  berarti  bahwa  Allah  SWT  memerintahkan  kepada  Yusuf 
agar  tidak  memberitahukan  posisinya  kepada  ayahnya  dan  saudara- 
saudaranya  ketika  sudah  menetap  di  Mesir. 


telah  mewahyukan  kenabian  kepada  Yusuf.  Ini  merupakan  pendapat  Ibnu 
Abbas  dan  Mujahid.623  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  dhamir  ha '  itu 
Hiarahkan  kepada  Ya’  qub.  Jadi,  maksudnya  adalah  Allah  SWT  mewahyukan 
kepada  Ya’qub  apa  yang  mereka  perbuat  terhadap  Yusuf.  Di  lain  pihak,  Allah 
SWT  memberitahukan  kepada  mereka  tentang  keadaan  Yusuf,  saat  mereka 
tidak  menyadari  apa  yang  diwahyukan  Allah  SWT  itu.  Wallahu  a  ’lam. 


Di  antara  kisah  tentang  diceburkannya  Yusuf  ke  dalam  sumur  adalah 
yang  dituturkan  oleh  As-Suddi  dan  yang  lain,  bahwa  ketika  saudara-saudara 
Yusuf  menceburkannya  ke  dalam  sumur,  dia  berpegangan  pada  bibir  sumur. 
Maka,  mereka  pun  mengikat  tangan  Yusuf  dan  melepaskan  bajunya.  Yusuf 
kemudian  berkata,  “Wahai  Saudaraku,  kembalikanlah  bajuku  agar  aku  dapat 
menutupi  tubuhku  di  dalam  sumur  ini.  Jika  aku  mati,  pakaian  itu  akan  menjadi 
kafanku  Jika  aku  hidup,  aku  tutupi  auratku  dengannya.”  Mendengar  itu,  mereka 
menjawab,  “Mintalah  kepada  matahari,  bulan,  dan  sebelas  bintang  supaya 


620  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  ( 1 2/96). 

Ibid- 

622  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij  dan  Ibnu  Abbas,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  Jami’ Al  Bayan  (12/96). 

623  Ibid. 


mereka  menolongmu  dan  memberikan  pakaian  padamu.” 

Yusuf  berkata,  “Sungguh  aku  tidak  melihat  apa  pun.”  Mereka  lalu 
mengerek  Yusuf  (dengan  timba).  Ketika  sudah  mencapai  setengah  sumur, 
mereka  melempaskannya  dengan  harapan  Yusuf  akan  teijatuh  dan  mati. 
Ternyata  di  dalam  sumur  masih  ada  air.  Dia  tercebur  di  air.  Kemudian  dia 
berlindung  pada  sebuah  batu  dan  berdiri  di  atasnya.624 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  memotong  tali  timba  adalah  Syam’un 
(salah  seorang  saudara  Yusuf)  dengan  harapan  Yusuf  akan  terjatuh  menimpa 
batu  besar.  Pada  saat  itu  Jibril  berada  di  bawah  Arsy.  Allah  SWT  pun 
memerintahkan  kepadanya  untuk  melihat  hamba-Nya  (Yusuf).  Jibril  berkata, 
“Aku  segera  bergegas  turun  hingga  aku  sampai  sebelum  dia  jatuh  menimpa 
batu.  Aku  dudukkan  dia  di  atas  batu  dalam  keadaan  selamat.” 

Dasar  sumur  itu  adalah  tempat  tinggal  serangga  yang  berbahaya.  Yusuf 
berdiri  di  atas  batu  sambil  menangis.  Saudara-saudaranya  kemudian 
memanggilnya.  Yusuf  mengira  bahwa  itu  adalah  perasaan  kasih  sayang  yang 
tiba-tiba  muncul  dari  hati  mereka.  Maka  dia  pun  menj  awab  panggilan  mereka. 
Mendengar  jawaban  itu,  saudara-saudaranya  hendak  melemparinya  dengan 
batu  besar.  Tapi,  Yahudza  mencegah  mereka.  Bahkan,  Yahudza  memberikan 
makanan  kepada  Yusuf. 

Jibril  lalu  mendatangi  Yusuf  yang  sedang  dalam  keadaan  telanjang.  Begitu 
pulalah  yang  terjadi  pada  Ibrahim  ketika  dilemparkan  ke  dalam  api  dalam 
keadaan  telanjang.  Jibril  lantas  mendatanginya  dengan  membawa  pakaian  dari 
sutera  yang  berasal  dari  surga  dan  memakaikannya  pada  Ibrahim.  Pakaian 
sutera  dari  surga  itu  pun  dipakai  oleh  Ibrahim,  kemudian  diwarisi  oleh  Ishak. 
Setelah  itu  diwarisi  oleh  Ya’qub.  Ketika  Yusuf  beranjak  dewasa,  Ya’qub 
menjadikan  pakaian  sutera  tersebut  mantra  (azimat)  dan  meletakkan  di 
lehernya.  Pakaian  itu  tidak  pernah  terlepas  darinya.  Ketika  dia  dilemparkan 


624  Atsar  yang  berasal  dari  As-Suddi  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  (12/95),  Ibnu 
Katsir  (4/302),  dan  Ibnu  Athiyyah  (7/451). 


ke  dalam  sumur  dalam  keadaan  telanjang,  Jibril  mengeluarkan  pakaian  itu 
dan  memakaikannya  pada  Yusuf. 

Tatkala  Yusuf  berdiri  di  atas  batu  yang  berada  dalam  sumur,  dia  berkata, 
“Wahai  saudara-saudaraku,  setiap  orang  yang  akan  meninggal  mempunyai 
wasiat.  Maka  dengarkanlah  wasiatku.”  Saudara-saudaranya  bertanya,  “Apa 
wasiatmu?”  Yusuf  menjawab,  “Apabila  kalian  berkumpul  dan  bersenang- 
senang,  maka  ingatlah  kesedihanku.  Apabila  kalian  makan,  ingatlah 
keterasinganku.  Apabila  kalian  melihat  anak  muda,  ingatlah  mudaku.”  Jibril 
lalu  berkata,  “Wahai  Yusuf,  jangan  teruskan!  Sibukkan  diri  dengan  doa. 
Sesungguhnya  doa  itu  menempati  suatu  tempat  di  sisi  Allah.  Kemudian  Dia 
mengetahuinya.”  Yusuf  kemudian  berdoa,  “Ya  Allah,  wahai  Yang  menghibur 
setiap  yang  terasing,  wahai  Yang  menemani  setiap  yang  sendirian,  wahai 
Pemberi  jalan  keluar  bagi  setiap  yang  ketakutan,  wahai  Pembuka  setiap 
kesempitan,  wahai  Yang  Mengetahui  setiap  keramaian,  wahai  Yang  Maha 
Hidup,  Yang  Maha  Kuat,  aku  mohon  kepada-Mu  agar  memberikan  harapan 
kepadaku  di  dalam  hatiku,  sehingga  tiada  lagi  sedih  dan  pikiran  selain  diri- 
Mu.  Berikanlah  kepadaku  solusi  atas  masalah  ini.  Sesungguhnya  Engkau  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu.” 

Para  malaikat  lalu  berkata,  “Wahai  Tuhan  kami,  kami  mendengar  suara 
dan  doa.  Suara  itu  adalah  suara  bocah,  dan  itu  merupakan  doanya  seorang 
nabi.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Jibril  kemudian  turun  menemani  Yusuf  di  dasar 
sumur.  Dia  lalu  berkata  kepada  Yusuf,  ‘Maukah  kamu,  aku  ajari  kalimat  yang 
jika  kamu  mengucapkannya,  Allah  akan  segera  mengeluarkanmu  dari  dasar 
sumur  ini?’  Yusuf  menjawab,  ‘Iya,  mau!’ Jibril  lalu  berkata,  ‘Katakanlah,  wahai 
Yang  menjadikan  segala  hal  yang  dijadikan,  wahai  Yang  memaksa  setiap  yang 
pecah,  wahai  Yang  Maha  Melihat  setiap  keluhan,  wahai  Yang  hadir  di  setiap 
Ifpyamaiarij  wahai  Yang  memberi  jalan  keluar  pada  setiap  masalah,  wahai  Yang 
menemani  setiap  yang  terasing,  wahai  Yang  menghibur  setiap  yang  sendirian, 
berikanlah  jalan  keluar  dan  harapan  kepadaku,  dan  tempatkan  harapan  itu  ke 


Surah  Yuusuf  J 


dalam  hatiku  hingga  aku  tidak  lagi  berharap  kepada  siapa  pun  selain  Engkau’ . 
Berulang-ulang  Yusuf  membaca  doa  tersebut  di  malam  itu.  Hingga  akhrinya 
Allah  SWT  mengeluarkan  Yusuf  dari  dasar  sumur  pada  pagi  harinya.” 

Firman  Allah: 


" Kemudian  mereka  datang  kepada  ayah  mereka  di  sore 
hari  sambil  menangis.  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  16) 

Dalam  hal  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama,  Firman  Allah  SWT,  *  LLp  ji U- j  “ Kemudian  mereka 

datang  kepada  ayah  mereka  di  sore  hari,"  maksudnya  adalah  pada  malam 
hari.  Kata  -Jllp  adalah  zharf  (keterangan  waktu)  yang  berada  pada  posisi 
hal.  Mereka  datang  pada  malam  hari  agar  menjadi  alibi.  Oleh  karena  itu,  ada 
ungkapan  yang  mengatakan,  jangan  memenuhi  kebutuhan  di  malam  hari. 
Karena  malu  itu  terlihat  di  kedua  mata.  Jangan  meminta  maaf  atas  dosa  di 
siang  hari,  kemudian  gagap  saat  mengungkapkan  maaf. 

Menurut  riwayat,  ketika  Ya’qub  AS  mendengar  tangisan  mereka,  dia 
bertanya,  “Apa  yang  terjadi  pada  kalian?  Adakah  sesuatu  telah  menimpa 
kambing?”  Mereka  menjawab,  ‘Tidak.”  Ya’qub  bertanya,  “Di  mana  Yusuf?” 
Mereka  menjawab,  “Kami  pergi  untuk  berlomba  lari  (namun  ketika  kami 
meninggalkannya),  dia  dimakan  serigala.”  Seketika  itu,  Ya’qub  menangis  dan 
berteriak,  “Mana  bajunya?”  Kisah  selanjutnya  akan  dijelaskan  nanti. 

As-Suddi  dan  Ibnu  Hibban  berkata,  “Ketika  mereka  memberitahukan 
bahwa  Yusuf  dimakan  serigala,  Ya’qub  jatuh  tersungkur  pingsan.  Mereka  lalu 
memercikkan  air  kepadanya,  namun  Ya’qub  tidak  bergerak.  Mereka 
memanggil-manggil  Ya’qub,  namun  dia  tetap  diam,  tidak  menjawab.” 


Wahb  berkata,  “Yahudza  bahkan  meletakkan  tangannya  di  saluran 
pernafasan  Ya’  qub,  tapi  dia  tidak  merasakan  tanda-tanda  bahwa  Ya’ qub  masih 
bernafas.  Karena  ia  tidak  menemukan  ada  yang  bergerak-gerak,  Yahudza 
lalu  berkata  pada  saudara-saudaranya,  ‘  Celakalah  kita  atas  balasan  yang  akan 
diterima  kita  di  Hari  Pembalasan  kelak !  Kita  telah  menyia-nyiakan  saudara 
kita  dan  membunuh  ayah  kita’ . 

Setelah  tidak  sadarkan  diri  beberapa  lama,625  akhirnya  Ya’ qub  pun 
tersadar.  Dia  kemudian  disandarkan  di  pangkuan  Rubail,  lalu  dia  bertanya, 
‘Wahai  Rubail,  bukankah  aku  telah  mengamanahi  engkau  untuk  menjaga 
anakku?  Bukankah  aku  telah  memanggil  sumpah  kepadamu?’  Rubail  lalu 
berkata,  ‘Wahai  bapakku,  Berhentilah  menangis,  aku  akan  menjelaskan 
kepadamu!  ’  Ya’qub  akhirnya  berhenti  menagis,  lalu  Rubail  berkata,  ‘  Wahai 
bapakku,  sesungguhnya  kami  pergi  berlomba-lomba  dan  kami  tinggalkan  Yusuf 
di  dekat  barang-barang  kami,  lalu  dia  dimakan  oleh  serigala’ .” 

Kedua,  para  ulama  kami  (Maliki)  berkata,  “Ayat  ini  adalah  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  tidak  setiap  tangisan  seorang  itu  menunjukkan  pada 
kejujuran  kata-katanya,  karena  ada  kemungkinan  tangisan  itu  muncul  dari 
sikap  kepura-puraan.  Memang,  ada  orang  yang  sanggup  melakukan  hal  itu, 
namun  ada  juga  yang  tidak  sanggup.” 

Ada  yang  mengatakan,  air  mata  pura-pura  itu  mudah  dikenal.  Hal  ini 
seperti  yang  diungkapkan  oleh  Hakim  dalam  bait  syairnya. 

Ketika  air  mata  bercucuran  di  pipi 
Terlihat  jelas  siap  yang  menangis  dan  siapa  yang  berpura-pura 
menangis626 


625  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/288),  namun 
tidak  ada  satu  pun  orang  yang  menguatkannya. 

626  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  AhkamAl  Qur'an  (3/1 075)  tanpa 
dinisbatkan  kepada  siapa  pun. 


Surah  Yuusuf 


Firman  Allah; 


jJLli  U1a3  b!  liCllj  I jJli 

jJj  UJ  o-j !  TOj  4-5011 


“ Mereka  berkata ,  ‘Wahai  ayah  kami,  sesungguhnya  kami 
pergi  berlomba-lomba  dan  kami  tinggalkan  Yusuf  di  dekat 
barang-barang  kami,  lalu  dia  dimakan  serigala  dan  kamu 
sekali-kali  tidak  akan  percaya  kepada  kami,  sekalipun  kami 
adalah  orang-orang  yang  benar*.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  17) 


Dalam  hal  ini  dibahas  tujuh  masalah-  yaitu: 

Pertama,  firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah,  kami 

saling  berlomba-lomba.  Dalam  qira  'ah  Abdullah  dibaca  dengan  lafazh, 
Jsil  yang  bermakna  sama.627  Hal  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh 

Az-Zujaj. 

Al  Qusyairi  AbuNashr  berkata,  “Maksud  (saling  berlomba- 
lomba)  adalah,  perlombaan  memanah,  menunggang  kuda,  atau  lari.  Tujuan 
lomba  itu  adalah  untuk  melatih  jiwa  untuk  menghadapi  musuh,  karena  kaki 
merupakan  bagian  tubuh  utama  yang  digunakan  dalam  perang,  dan  mencegah 
seranga  serigala  terhadap  domba-domba.” 

As-Suddi  dan  Ibnu  Hibban  berkata,  “Maksud  adalah 

kami  berlari  sekencang-kencangnya  untuk  mengetahui  siapa  yang 
tercepat.” 


627  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  (4/191)  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  mereka  saling  berlomba  dalam  memanah.” 

Hal  yang  sama  juga  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/403), 
namun  dia  tidak  menisbatkannnya  kepada  siapa  pun,  dan  AlMuharrarAl  Wajiz{ 7/455). 


Ibnu  Al  Arabi628  berkata,  “Berlomba  adalah  bagian  dari  ajaran  Islam. 
Ia  sangat  penting  dan  membantu  dalam  peperangan.  Kegiatan  itu  pernah 
dilakukan  oleh  Rasulullah  S  AW,  baik  dengan  menggunakan  kuda  maupun 
tanpa  kuda.  Selain  itu,  beliau  pernah  melakukan  lomba  lari  dengan  Aisyah, 
dan  beliau  menang.  Ketika  sudah  tua,  beliau  berlomba  dan  Aisyah  yang  menang. 
Ketika  itu  Rasulullah  bersabda,  ‘7/ii  adalah  (balasan)  yang  dulu .”629 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Salamah  bin  Al  Akwa’ juga  pernah 
melakukan  lomba  lari  dengan  seorang  lelaki  ketika  mereka  pulang  dari  Dzi 
Qarad630  menuju  Madinah.  Dalam  perlombaan  tersebut,  Salamah  keluar 
sebagai  pemenang.  (HR.  Muslim)631 

Kedua:  Malik  meriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa 
Rasulullah  S  AW  pernah  melombakan  antara  kuda  yang  telah  dikuruskan  dari 
Al  Haifa‘,  dan  tempatnya  adalah  lorong  bukit  al  wada’.  Beliau  juga 
melombakan  antara  kedua  yang  tidak  dikuruskan  dari  lorong  bukit  hingga 
masjid  bani  Zuraiq,  dan  bahwa  Abdullah  bin  Umar  termasuk  orang  yang 
memperlombakannya.632 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  ada  tiga  syarat  dalam  melakukan 
perlombaan,  yaitu: 

1.  Jaraknya  harus  jelas. 

2.  Keadaan  kuda  yang  dilombakan  sama. 


“*  Lih. AhkamAl Qur'an (3/1075). 

629  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Perlombaan  bagi  Kaum  Pria 
(3/30,  no.  2872)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnctd (6/364). 

630  Dzi  Qarad  adalah  tempat  air  yang  letaknya  2  malam  perjalanan  antara  Madinah  dan 
Khaibar.  Lih.  Mu'jam  Al  Buldan  (4/365). 

631  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad  dan  perjalan  perang,  bab:  Perlombaan 
Lari  (3/30  no.  2872)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad (6/364). 

632  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Apakah  Dikatakan  Masjid 
Bani  Fulan,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  bab:  Perlombaan  Antara 
Kuda  yang  dilangsingkan,  dan  Malik  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Kuda  dan 
Perlombaannya  (2/467). 


Surah  Yuu; 


3.  Tidak  diperlombakan  antara  kuda  yang  dilangsingkan  dengan  kuda  yang 

tidak  dilangsingkan  dalam  satu  putaran  yang  sama.  Kuda  yang  wajib 
dilangsingkan  dan  diperlombakan  sesuai  dengan  ajaran  Sunnah  adalah 
kuda  yang  dipersiapkan  untuk  berjihad  melawan  musuh  Islam,  bukan 
untuk  membunuh  kaum  muslimin  dan  menebar  fitnah. 

Ketiga:  Berkenaan  dengan  perlombaan  gulat  dan  pacuan  unta,  maka 
diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata,  “Kami  pernah  bepergian 
bersama  Rasulullah  S  AW,  lalu  kami  mampir  di  sebuah  tempat.  Sebagian  di 
antara  kami  ada  yang  memperbaiki  tendanya,  dan  sebagian  yang  lain  ada 
yang  bermain  gulat.” 

Diriwayatkan  oleh  An-Nasa‘  i  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 

jf  Lii-  jf  jUs  ^  “Vl  jll»  V 

“ Tidak  ada  perlombaan  kecuali  dalam  hal  memanah,  lari,  dan 
pacuan  kuda?*33 

Penyebutan  lomba  memanah  dinyatakan  dalam  hadits  Abu  Dzi‘b,  dari 
Nafi’,  dari  Abu  Hurairah,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  An-Nasa‘i.634 
Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  ahli  fikih  Hijaz  dan  Irak. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memiliki 
unta  yang  diberi  nama  Al  Udhba'  yang  tidak  diperlombakan,  — Humaid 
berkata,  “Atau  hampir  tidak  pernah  diperlombakan,” — 635  Lalu  datang  orang 
Arab  badui  dan  mengajaknya  berlomba.  Akan  tetapi  itu  memberatkan  kaum 


633  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  kuda,  bab:  Perlombaan  (6/226),  Abu 
Daud,  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  dan  Ahmad  da\am  Al  Musnad  (2/ 
474). 

634  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  kuda,  bab:  Perlombaan  (6/226). 

635  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Unta  Nabi  SAW  (2/149), 
Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  adab,  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang 
kuda,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/1 03). 


muslimin  hingga  Rasulullah  S  AW  mengetahuinya  dan  beliau  bersabda, 

.4^3 J  CJoJl  JA  £-£ ji  'b/f  4&I  {j>- 

“ Allah  berhak  untuk  tidak  mengangkat  sesuatu  dari  dunia,  kecuali 

Dia  pasti  merendahkannya .”636 

Keempat:  Menurut  ijmak  umat  Islam,  perlombaan  tidak  boleh 
menggunakan  taruhan,  kecuali  dalam  lomba  lari,  pacuan  kuda,  dan  memanah. 
Asy-Syafi’i  berkata,  “Selain  dalam  ketiga  lomba  itu,  maka  perlombaan  itu 
mengandung  unsur  judi.” 

Abu  Al  Bukhturi  Al  Qadhi  menambahkan  dalam  hadits,  lomba 
lari,  pacuan  kuda,  dan  memanah.  Ini  adalah  lafazh  yang  dibuat 
mengatasnamakan  Nabi  S  AW  untuk  Ar-Rasyid.637  Para  ulama  kemudian 
meninggalkan  haditsnya  karena  alasan  hadits  palsu  dan  beberapa 
alasan  lainnya,  sehingga  para  ulama  tidak  menulis  haditsnya  dalam 
keadaan  apapun. 

Diriwayatkan  dari  Malik,  dia  berkata,  ‘Tidak  ada  perlombaan  kecuali 
dalam  hal  pacuan  kuda  dan  memanah,  karena  itu  adalah  (latihan)  kekuatan 
bagi  orang  yang  berperang.” 

Selain  itu,  dia  berkata,  “Lomba  pacuan  kuda  lebih  kami  sukai  daripada 
lomba  memanah-” 

Secara  tekstual,  riwayat  ini  mensej  ajarkan  antara  lomba  memanah  dan 
lomba  pacuan  kuda.  Sebagian  ulama  melarang  taruhan  dalam  segala  jenis 
perlombaan  kecuali  dalam  pacuan  kuda,  karena  tradisi  orang,  mereka 
melakukan  taruhan  dalam  hal  itu.  Diriwayatkan  dari  Atha'  bahwa  taruhan 
dalam  segala  sesuatu  diperbolehkan,  akan  tetapi  perkataannya  kadang-kadang 
ditakwilkan,  karena  menggiring  hal  itu  kepada  sesuatu  yang  bersifat  umum 

636  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  UntaNabi  SAW  (2/149). 

637  Lih.  Al  Waqi’ah  Fil  Ba'its  Al  Hatsit,  karya  Ibnu  Katsir,  hal.  71,  tahqiq  Syaikh 
Ahmad  Syakir. 


dalam  segala  hal  berarti  memperbolehkan  judi,  dan  ini  jelas  diharamkan 
berdasakan  kesepakatan  para  ulama. 

Kelima:  Tidak  diperbolehkan  perlombaan  kuda  dan  unta  kecuali  untuk 
suatu  tujuan  yang  jelas  dan  dalam  waktu  yang  jelas,  sebagaimana  yang  telah 
kami  sebutkan.  Demikian  juga  dengan  memanah,  tidak  diperbolehkan  untuk 
dilombakan  kecuali  jika  dimaksudkan  untuk  suatu  tujuan  yang  jelas  dan 
ketangkasan  yang  jelas,  serta  target  sasarannya  disyaratkan  berbentuk  garis 
lingkar  dengan  satu  titik  di  tengahnya. 

Sumber  hadiah  perlombaan  ada  tiga,  yaitu: 

1 .  Diberikan  oleh  wali  atau  orang  selain  wali  dari  hartanya  secara 
sukarela,  lalu  diberikan  kepada  orang  yang  berlomba  sebagai  hadiah, 
sedangkan  orang  yang  memenangkan  perlombaan  itu  berhak 
mendapatkannya. 

2.  Dikeluarkan  oleh  salah  seorang  dari  yang  mengikuti  perlombaan  tanpa 
menyertakan  yang  lain,  dan  orang  yang  memenangkannya  mendapatkan 
hadiah  itu,  baik  dia  yang  mengeluarkan  hadiah  itu  maupun  lainnya.  Ini 
termasuk  di  antara  hadiah  yang  tidak  diperdebatkan  oleh  para  ulama 

3.  Diperdebatkan,  yaitu  apabila  masing-masing  peserta  mengeluarkan  uang 
dan  uang  yang  terkumpul  itu  nantinya  akan  didapatkan  oleh  orang  yang 
memenangkan  perlombaan.  Hadiah  seperti  ini  tidak  diperbolehkan, 
karena  akan  menyebabkan  salah  seorang  dari  dua  orang  yang  berlomba 
melakukan  kecurangan,  sehingga  orang  yang  melakukan  kecurangan 
mendapatkan  semua  harta  itu  dan  mengambilnya  untuk  dirinya. 
Sedangkan  orang  yang  dicurangi  tidak  mendapatkan  apa-apa,  sekalipun 
perlombaan  itu  misalnya  diikuti  oleh  tiga  orang. 

Abu  Ali  dari  sahabat  Asy-Syafi’i  berkata,  “Hukum  kuda  yang 
melakukan  kecurangan  larinya  tidak  ketahuan.” 

Para  Ulama  sepakat  bahwa  sekalipun  salah  satunya  tidak  melakukan 
kecurangan,  perlombaan  seperti  ini  mengandung  unsur  judi  dan  tidak 


diperbolehkan.  Diriwayatkan  dalam  Sunan  Abu  Daud,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

tjlli  jdi  O?  'j  J»j  jd  j* 

.jlli  Jp  J-lo  01  J»j  Ai^of  (y  J 

“ Barangsiapa  yang  memasukkan  seekor  kuda  antara  dua  kuda, 

sedang  ia  tidak  dijamin  berlomba,  maka  ini  tidak  termasuk  judi. 

Dan,  barangsiapa  yang  memasukkannya  dan  dijamin  berlomba, 

maka  ini  adalah  judi.”63* 

Diriwayatkan  dalam  Al  Muwaththa' ,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dia 
berkata,  ‘Taruhan  dalam  perlombaan  kuda  boleh  dilakukan,  apabila  ada  kuda 
pesaing  yang  dimasukkan,  dan  jika  menang,  orang  yang  menang  mengambil 
hadiahnya,  namun  jika  tidak  maka  dia  tidak  mendapatkan  apa-apa.”639 

Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  mayoritas  ulama.  Adapun 
pendapat  Malik  berbeda  dalam  hal  itu,  dan  dia  berkata,  “Tidak  wajib  ada 
kuda  pesaing  dalam  perlombaan  kuda,  dan  kami  tidak  mengambil  pendapat 
Sa’id  bin  Al  Musayyib  dalam  hal  itu.” 

Dia  kemudian  berkata,  “Tidak  diperbolehkan  kecuali  jika  ada  kuda 
pesaing  lainnya.”  Ini  adalah  pendapat  terbaik  dari  sekian  pendapatnya. 

Keenam:  Penunggang  kuda  atau  unta  pacuan  harus  telah  berusia  baligh, 
dan  jika  pemiliknya  yang  menunggangnya,  maka  itu  lebih  diutamakan. 
Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khathab  RA,  dia  berkata,  “Tidak  ada  yang 
menunggang  kuda  dalam  pacuan  kuda  kecuali  pemiliknya.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Paling  sedikit,  perlombaan  dinyatakan  menang 
ketika  bagian  depan  tubuh  (leher)  atau  sebagiannya,  dan  bagian  potongan 


631 HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Al  Muhallal  (3/30,  no.  2579). 
639  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Kuda  dan  Perlombaan  antara 
Keduanya  (2/468). 


Surah  Yuusuf  jj 


kain  yang  berada  di  leher  atau  sebagiannya  masuk  terlebih  dahulu.  Menang 
dalam  perlombaan  memanah  juga  seperti  ini  menurutnya.” 

Sementara  itu  pendapat  Muhammad  bin  Al  Hasan  dalam  masalah  ini 
seperti  halnya  pendapat  Asy-Syafi’i. 

Ketujuh:  Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  pernah  berlomba 
dengan  Abu  Bakar  dan  Umar  RA,  lalu  Rasulullah  SAW  memenangkan 
perlombaan  itu,  sedangkan  kepala  kuda  Abu  Bakar  berada  lurus  di  punggung 
kuda  Nabi  SAW.  Sementara  Umar  ketika  itu  berada  di  urutan  ketiga. 

Firman  Allah  SWT,  \'-<L=yj  “ Dan  kami  tinggalkan 

Yusuf  di  dekat  barang-barang  kami,  ”  maksudnya  adalah,  di  dekat  pakaian 
dan  baju-baju  kami  seraya  dia  menjaganya  Ij  a_u  “Lalu  dia  dimakan 

serigala .”  Hal  itu  karena  mereka  mendengar  ayahnya  berkata, 
i0i, < ,  JLaip  aIp “Aku  khawatir  kalau-kalau  Dia 
dimakan  serigala,  sedang  kamu  lengah  dari  padanya .”  (Qs.  Yuusuf  [12]: 
13)  Mereka  mengutip  perkataan  itu  dari  ucapan  ayah  mereka,  lalu  mereka 
berpura-pura  bahwa  sesuatu  telah  terjadi  kepada  Yusuf,  karena  kehilangan 
Yusuf  adalah  ketakutan  yang  paling  nampak  pada  diri  Ya’qub. 

Ul  “Dan  kamu  sekali-kali  tidak  akan  percaya  kepada 

kami.”  Kata  y'f»  di  sini  berarti  mempercayai.  \lk=>  maksudnya  adalah 
meskipun  kami.640  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al  Mubarrad 
bin  Ishak.  ojSju*»  “ Adalah  orang-orang  yang  benar,”  dalam  perkataan 
kami.  Akan  tetapi  Ya’kub  tidak  mempercayai  mereka,  karena  mereka  banyak 
membantah  dan  menentang  apa  yang  dikatakan  kepada  mereka,  sebagaimana 
yang  akan  dijelaskan  nanti. 

Ada  yang  mengatakan,  jji  ll4=>  “ Sekalipun  kami  adalah 
orang-orang  yang  benar,”  maksudnya  adalah,  sekalipun  kami  bagimu 
termasuk  orang  yang  dipercaya,  tetapi  kamu  tidak  percaya  kepada  kami,  lalu 


640  Pendapat  ini  disebutkan  dari  Al  Mubarrad  bin  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/455) 
dan  An-Nuhas  dalam  I’rabAl  Qur  'an  (2/3 1 8)  dari  Muhammad  bin  Yazid. 


kamu  menuduh  kami  dalam  masalah  ini,  karena  kecintaanmu  kepada  Yusuf. 
Seperti  itulah  Ath-Thabari, 641  Az-Zujaj  serta  lainnya  mengatakan  maknanya. 


Firman  Allah; 

f>l  ^  oJj-M  (_J-J  (JtS  ytf c  J  p  b- J 

“Mereka  datang  membawa  baju  gamisnya  (yang 
berlumuran)  dengan  darah  palsu.  Ya’qub  berkata, 
‘Sebenarnya  dirimu  sendirilah  yang  memandang  baik 
perbuatan  (yang  buruk)  itu,  maka  kesabaran  yang  baik 
itulah  (kesabaranku).  Dan  Allah  sajalah  yang  dimohon 
pertolongan-Nya  terhadap  apa  yang  kamu  ceritakan’.” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  18) 


Firman  Allah  SWT,  'Ji* Mereka  datang 
membawa  baju  gamisnya  (yang  berlumuran)  dengan  darah  palsu.” 

Dalam  hal  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  y “ Dengan  darah  palsu.” 
Menurut  Mujahid,  darah  itu  adalah  darah  anak  kambing,  atau  hewan  yang 
disembelih.  Sedangkan  menurut  Qatadah,  darah  itu  adalah  darah  kijang  betina, 
atau  mereka  datang  membawa  baju  dengan  dilumuri  darah  palsu.  Kata  (s  di 
sini  disifati  dengan  pola  mashdar,  sehingga  perkiraannya  menjadi  ^  JlT 
(dengan  darah  yangjlipalsukan),  seperti  firman  Allah  SWT,  jjT  J j 

b]3  tpi  UfSf  tpi  l “ Dan  tanyalah  (penduduk) 

negeri  yang  Kami  berada  disitu,  dan  kafilah  yang  Kami  datang 
bersamanya,  dan  Sesungguhnya  Kami  adalah  orang-orang  yang  benar.  ” 

641  Lih.  Jami  ‘Al  Bayan  ( 1 2/97). 


Surah  Yuusuf  ]j 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  82) 

Fa  ’il  (pelaku)  dan  maf’ul  (obyek)  terkadang  disebut  dengan  mashdar. 
Contohnya  kalimat,  v’ji»  lii  (orang  yang  dipukul  amir),  «■£ 
(air  yang  dituangkan),  jJ*  tti  (air  yang  diserap),  dan  J (orang  yang 
adil). 

Al  Hasan  dan  Aisyah  membacanya,  '->•&  — yakni  dengan  huruf 
dai — 642  maksudnya,  dengan  darah  segar.  Darah  yang  segar  di  sini  digunakan 
juga  untuk  makna  darah  palsu. 

Dikisahkan  bahwa  darah  itu  adalah  darah  yang  telah  berubah.  Demikian 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  Asy-Sya’bi.  Darah  palsu  juga  disebut  cairan 
yang  keluar  dari  kuku  yang  terkena  kecelakaan.  Bisa  jadi  darah  di  baju  itu 
diserupakan  dengan  warna  putih  yang  keluar  dari  kuku,  dari  segi  berbedanya 
kedua  warna  tersebut. 

Kedua:  Ulama  kami  (Maliki)  berpendapat,  ketika  mereka  ingin 
menjadikan  darah  itu  sebagai  suatu  tanda  atas  kebenaran  mereka,  maka  Allah 
menggandengkan  tanda  ini  dengan  suatu  tanda  yang  bertolak  belakang,  yaitu 
baju  itu  berada  dalam  kondisi  tidak  terkoyak.  Karena  tidak  mungkin  ketika 
srigala  itu  menerkam  Yusuf  sampai  berdarah,  baju  yang  dipakainya  tidak 
terkoyak.  Ketika  Ya’qub  memeriksa  baju  itu,  dia  tidak  melihat  ada  robekan 
pada  baju  itu,  dan  bekas  cakaran,  sehingga  dia  berkesimpulan  bahwa  mereka 
teriah  berbohong.  Oleh  karena  itu,  Ya’qub  berkata  kepada  mereka,  “Sejak 
kapan  srigala  menjadi  bijak? !  Ia  memakan  Yusuf  akan  tetapi  bajunya  tidak 
terkoyak.”643  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  lainnya. 

Israil  meriwayatkan  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 


642  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/289)  dari 
Aisyah  dan  Al  Hasan.  Juga  disebutkan  dari  Al  Hasan  bin  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (7/459)  dan  dia  berkata,  uQira  'ah  ini  tidak  kuat.”  Lih.  AlMuhtasab,  karya  Ibnu 
Juni  (1/335). 

643  A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/97)  dan  Ma’aniAl  Qur'an  (3/ 


dia  berkata,  “Darah  itu  adalah  darah  anak  kambing.”644 


Diriwayatkan  dari  Sufyan,  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  “Ketika  Ya’qub  melihat  baju  itu,  dia  berkata,  ‘Kalian  telah 
berdusta.  Jika  srigala  telah  memakannya,  sudah  barang  tentu  baju  itu  akan 
robek’.”645 

Al  Mawardi  mengisahkan  bahwa  di  baju  itu  terdapat  tiga  tanda,  yaitu: 
(1 )  ketika  mereka  membawa  baju  tersebut  dengan  dilumuri  darah  palsu,  (2) 
ketika  baju  itu  robek  dari  bagian  belakang,  dan  (3)  ketika  dilemparkan  ke 
wajah  ayahnya  dia  kembali  bisa  melihat. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  ini  tidak  bisa  diterima.  Karena 
baju  yang  mereka  bawa  dengan  dilumuri  darah,  bukanlah  baju  yang  robek, 
dan  bukan  baju  yang  dibawa  oleh  orang  yang  memberi  kabar  gembira  kepada 
ayah  Yusuf. 

Ada  yang  berpendapat,  baju  yang  robek  adalah  baju  yang  diberikan 
kepadanya  dan  Ya’qub  ketika  itu  langsung  bisa  melihat  kembali,  seperti  yang 
akan  dijelaskan  di  akhir  surah  ini,  insya  Allah. 

Diriwayatkan  bahwa  mereka  berkata  kepada  Ya’qub,  “Bukan, 
melainkan  maling  yang  membunuhnya.”  Perkataan  mereka  berbeda-beda, 
sehingga  Ya’qub  menuduh  mereka.  Ya’qub  berkata  kepada  mereka,  “Kalian 
mengaku  bahwa  srigala  telah  membunuhnya.  Jika  srigala  itu  memang 
memakannya,  sudah  barang  tentu  bajunya  robek  sebelum  gigitan  srigala  itu 
sampai  ke  kulitnya.  Dan,  aku  tidak  melihat  baju  itu  robek.  Kalian  juga  mengaku 
bahwa  maling  telah  membunuhnya.  Jika  benar,  maling-maling  itu  membunuhnya, 
maka  mereka  pasti  akan  membawa  bajunya.  Tidakkah  yang  mereka  inginkan 
hanyalah  bajunya?”  Mereka  menjawab  pada  saat  itu,  “Dan  kamu  sekali-kali 
tidak  akan  percaya  kepada  kami,  sekalipun  kami  adalah  orang-orang  yang 
benar.” 

644  A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/97). 

645  A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Ath-Thabari  (12/97)  dan  Ma'aniAl  Qur'an  (3/404). 


Surah  Yui 


Ketiga:  Para  ahli  fikih  berdalil  dengan  ayat  ini  untuk  meneliti  tanda- 
tanda  yang  muncul  dalam  permasalahan  fikih,  seperti  sumpah  dan  lainnya. 
Mereka  sepakat  bahwa  Ya’qub  membuktikan  kebohongan  mereka  dengan 
kondisi  baju  yang  tidak  robek.  Demikian  seharusnya  yang  dilakukan  oleh 
orang  yang  memeriksa  suatu  kasus,  apabila  ada  yang  hal  yang  ganjal,  lalu 
diputuskan  menurut  pendapat  yang  lebih  kuat,  yaitu  timbulnya  tuduhan  kepada 
mereka,  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hukumnya,  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Arabi.646 

Firman  Allah  SWT,  ’Jl'JU  “Ya  ’qub 

berkata,  ‘Sebenarnya  dirimu  sendirilah  yang  memandang  baik  perbuatan 
(yang  buruk)  itu,  maka  kesabaran  yang  baik  itulah  (kesabaranku/ .” 

Dalam  hal  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Diriwayatkan  bahwa  ketika  mereka  berkata  kepada  Ya’qub, 
jJjjf  “ Lalu  dia  dimakan  serigala ,”  maka  Ya’qub  berkata  kepada 

mereka,  “Apakah  srigala  itu  tidak  membiarkan  satu  bagian  dari  anggota 
tubuhnya,  sehingga  kalian  dapat  membawanya  kepadaku?  Tidakkah  ia 
meninggalkan  untukku  bajunya  sehingga  aku  dapat  mencium  baunya?”  Mereka 
menjawab,  “Benar.  Inilah  bajunya  yang  berlumuran  darah.”  Itulah  maksud 
firman  Allah  SWT,  “Mereka  datang  membawa 

baju  gamisnya  (yang  berlumuran)  dengan  darah  palsu.” 

Ya’qub  kemudian  menangis  dan  berkata  kepada  anak-anaknya, 
“Perlihatlah  kepadaku  bajunya!”  Maka  mereka  pun  memperlihatkannya,  lalu 
dia  menciumnya  Kemudian  dia  membaliknya,  akan  tetapi  dia  tidak  menemukan 
robekan  atau  sesuatu  yang  koyak  dari  baju  itu.  Karena  itu,  dia  berkata,  “Demi 
Allah  Yang  tidak  ada  tuhan  selain  Dia,  aku  tidak  pernah  melihat  seperti  hari 
ini,  seekor  srigala  yang  lebih  pintar  darinya.  Ia  memakan  anakku  dengan 
membuka  bajunya  terlebih  dahulu,  dan  tidak  mengoyaknya.  Dari  situ,  Ya’qub 
mengetahui  bahwa  keadaannya  tidak  seperti  yang  mereka  katakan,  dan  bahwa 


1  Lih.  AhkamAl  Qur'an,  karya  Ibnu  Al  Arabi  (3/1076). 


srigala  itu  tidak  memakannya. 

Ya’qub  lalu  berpaling  dari  anak-anak  layaknya  orang  yang  marah  seraya 
menangis  dan  sedih,  lantas  dia  berkata,  “Wahai  anak-anakku,  tunjukkan  di 
mana  anakku  itu.  Jika  dia  masih  hidup,  kembalikanlah  kepadaku,  dan  jika  dia 
sudah  mati,  aku  akan  mengafaninya  dan  menguburkannya.” 

Ada  yang  mengatakan,  pada  saat  itu,  mereka  berkata,  ‘Tidakkah  kalian 
memperlihatkan  kepada  ayah  kita,  bagaimana  dia  tidak  mempercayai 
perkataan  kita?  Kemarilah,  kita  keluarkan  dia  dari  lubang  sumur,  lalu  kita 
potong  satu  persatu  anggota  badannya.  Kemudian  kita  bawa  salah  satu 
anggota  badannya  ke  hadapan  ayah,  sehingga  dia  mempercayai  perkataan 
kita,  dan  harapannya  pun  pupus.”  Mendengar  usulan  itu,  Yahudza  lalu  berkata, 
“Demi  Allah,  jika  kalian  melakukannya,  maka  aku  akanmenjadi  musuh  kalian 
selama  hidupku,  dan  aku  akan  memberitahukan  kepada  ayah  kejahatan  yang 
kalian  lakukan.” 

Mereka  menjawab,  “Jika  kamu  melarang  kami  melakukan  hal  itu,  maka 
ayo  kita  berburu  srigala  untuknya” 

Setelah  itu  mereka  berburu  srigala  dan  melumurinya  dengan  darah,  dan 
mereka  mengikatnya  dengan  tali,  kemudian  mereka  datang  membawanya  ke 
hadapan  Ya’ qub,  lalu  berkata,  “Wahai  ayah  kami,  inilah  srigala  yang  memakan 
kambing-kambing  kita  dan  menerkamnya,  barangkah  srigala  ini  yang  memakan 
saudara  kami  dan  kami  tidak  meragukannya.  Ini  darah  Yusuf  yang  masih 
lengket  padanya.” 

Ya’qub  lalu  berkata,  “Lepaskanlah  srigala  itu.”  Mereka  pun 
membebaskannya,  lantas  srigala  itu  menggerak-gerakkan  ekornya.  Ia 
kemudian  mendekati  Ya’qub,  lalu  Ya’qub  berkata,  “Mendekatlah, 
mendekatlah!”  Hingga  akhirnya  pipi  Ya’qub  berada  dekat  dengan  pipi  srigala 
itu,  lalu  Ya’qub  berkata,  “Wahai  srigala,  mengapa  kamu  menerkam  anakku 
dan  kamu  tinggalkan  kesedihan  yang  berkepanjangan  untukku?” 

Selanjutnya,  Ya’qub  berkata,  “Ya  Allah,  jadikanlah  srigala  itu  berbicara.” 
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Allah  kemudian  membuat  srigala  itu  dapat  berbicara.  Srigala  itu  berkata,  “Demi 
yang  mengutusmu  menjadi  Nabi,  aku  tidak  memakan  dagingnya,  dan  tidak 
pula  merobek  kulitnya,  serta  tidak  pula  aku  mencabut  rambutnya  atau  bulunya. 
Demi  Allah,  aku  tidak  punya  janji  dengan  anakmu.  Aku  adalah  srigala  asing 
yang  Hatang  dari  daerah  pinggiran  Mesir  untuk  mencari  saudaraku  yang  hilang. 
Aku  tidak  tahu,  apakah  dia  masih  hidup  atau  sudah  mati.  Anak-anakmu  lalu 
memburuku  dan  mengikatku.  Sesungguhnya  daging  para  Nabi  diharamkan 
hagi  kami  Han  hagi  seluruh  binatang  buas.  Demi  Allah,  aku  tidak  mau  bermukim 
di  suatu  negeri,  yang  mana  anak-anak  para  Nabi  membohongi  binatang  buas.” 

Mendengar  pengakuan  itu,  Ya’qub  lalu  melepaskan  srigala  tersebut, 
lantas  berkata,  “Demi  Allah,  kalian  telah  membawa  bukti  yang  menunjukkan 
kalian  bersalah.  Srigala  ini  adalah  binatang  yang  sedang  mencari  saudaranya, 
sedangkan  kalian  malah  menghilangkan  saudara  kalian.  Aku  tahu  bahwa  srigala 
itu  bersih  dari  apa  yang  kalian  tuduhkan. 

'J':  “ Sebenarnya  dirimu  sendirilah  yang 
memandang  baikperbuatan  (yang  buruk)  itu”  maksud  di  sini  adalah 
tertipu  oleh  diri  sendiri  atau  memandang  bagus.  Lafazh  £.1 
maksudnya  adalah,  tidak  seperti  yang  kalian  sifatkan  dan  sebutkan.  Ya’qub 
kemudian  berkata  kepada  dirinya  sendiri,  “Maka  kesabaran  yang 

baik  itulah  (kesabaranku)” 

Kedua:  Az-Zujaj  berkata,  “Demikian  urusanku,  dan  yang  aku 
meyakininya  adalah  kesabaran  yang  baik  itulah  kesabaranku.”647 

Quthrub  berkata,  “Maksudnya,  kesabaranku  adalah  kesabaran  yang 
baik.”648 

Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  kesabaran  yang  indah  itu 
lebih  baik  bagiku.  Lafazh  tersebut  adalah  mubtada '  (subyek)  sedangkan 
khabar-nya.  (predikat)  tidak  disebutkan. 


647  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  1  ’rab  A  l  Qur  'an  (2/3 1 8). 

648  lbid. 


Diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  pernah  ditanya  tentang  maksud 
kesabaran  yang  indah  itu,  lalu  berliau  bersabda,  “ Itulah  kesabaran  yang 
tidak  ada  keluhan  di  dalamnya Penjelasan  selanjutnya  akan  dipaparkan 
di  akhir  surah  ini,  insya  Allah. 

Abu  Hatim  berkata,  “Isa  bin  Umar  membacanya  sebagaimana  yang 
diakui  oleh  Sahal  bin  Yusuf,  / 549  Demikian  juga  Al  Asyhab  Al  Uqaili 

membacanya.  Seperti  itu  pula  yang  terdapat  dalam  mushhaf  Anas  dan  Abu 
Shalah. 

Al  Mubarrad  berkata,  “ Maka  kesabaran  yang  baik  itulah 

(kesabaranku)”  dibaca  rafa '  lebih  utama  daripada  dibaca  nashab.  Karena 
maknanya  adalah,  wahai  Tuhan,  aku  memiliki  kesabaran  yang  indah.  Lafazh 
tersebut  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  mashda.  Maksudnya  adalah 
%r '  J^>  'o (sungguh  aku  benar-benar  akan  bersabar  dengan  sabar 
yang  indah). 

Kesabaran  yang  indah  adalah  kesabaran  yang  tidak  disertai  dengan 
keluhan  dan  ratapan.  Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  aku  tidak  akan 
bergaul  dengan  kalian  dengan  raut  muka  masam  dan  dahi  mengkerut,  bahkan 
aku  akan  bergaul  dengan  kalian  sebagaimana  halnya  dulu  aku  bergaul  dengan 
kalian.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia  telah  memaafkan  apa  yang  dilakukan 
oleh  mereka. 

Diriwayatkan  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  bahwa  karena  begitu  sedihnya, 
bulu  alis  mata  Ya’qub  sampai  berguguran,  dan  dia  menaikkannya  kembali 
dengan  potongan  kain.  Melihat  itu,  seorang  pria  bertanya  kepadanya,  “Kenapa 
bisa  begini?”  Dia  menjawab,  “Karena  terlalu  lama  menunggu  dan  banyak 
bersedih.” 

649  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra'  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (2/39),  An-Nuhas 
dalam  I’rab  Al  Qur  'an  (2/3 1 8)  dan  IbnuAthiyyah  dalamAlMuharrarAl  Wajiz  (7/459). 
Dia  berkata,  “Qira'ah  ini  lemah  menurut  Sibawaih,  dan  tidak  diperbolehkan  dibaca 
nashab  (dengan  harakat  fathah)  dalam  lafazh  seperti  ini,  kecuali  jika  ada  kalimat  perintah 
sebelumnya.”  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/289)  dan  dia  juga  mengisahkan  lemahnya 
qira'ah  ini  dari  Sibawaih. 
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Tak  lama  kemudian  Allah  SWT  menurunkan  wahyu  kepadanya, 
“Apakah  kamu  akan  mengeluh  kepada-Ku  wahai  Ya’qub?”  Dia  menjawab, 
“Wahai  Tuhan,  suatu  kesalahan  telah  aku  lakukan,  maka  ampunilah  dosaku.”650 

£,  ioiTj  “Dan  A  llah  sajalah  yang  dimohon  pertolongan-Nya,  ” 

adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  (subyek)  dan  khabar  (predikat). 

C  “ Terhadap  apa  yang  kamu  ceritakan ,”  maksudnya  adalah, 

atas  kemungkinan  berbohong  yang  kamu  ceritakan. 

Ketiga:  Ibnu  Abu  Rafi’ ah  berkata,  “Orang-orang  yang  berakal 
hendaknya  memperhatikan  pendapatnya  ketika  menaruh  suatu  prasangka 
kepada  Ya’qub,  karena  dia  adalah  Nabi,  ketika  anak-anaknya  berkata 
kepadanya,  ^=Jl l&Ci Ly,  bj  “Sesungguhnya 

kami  pergi  berlomba-lomba  dan  kami  tinggalkan  Yusuf  di  dekat 
barang-barang  kami,  lalu  dia  dimakan  serigala ”  Ya’qub  lalu  berkata, 
(jA  p&l j\  “ Sebenarnya  dirimu  sendirilah  yang  memandang 

baik  perbuatan  (yang  buruk)  itu”  Di  sini,  benar.  Mereka  kemudian 
berkata,  1^1  ,-tdajbj- Lj==>  L«j  LL*Jg  L»->  L» j <3 jAul  ^  jj 

“ Wahai  ayah  kami!  sesungguhnya  anakmu  telah  mencuri;  dan  kami 
hanya  menyaksikan  apa  yang  kami  ketahui,  dan  sekali-kali  kami  tidak 
dapat  menjaga  (mengetahui)  barang  yang  gaib.”  Setelah  itu  Ya’qub 
berkata,  ’fj  “ Sebenarnya  dirimu  sendirilah  yang 

memandang  baikperbuatan  (yang  buruk)  itu.”  Maka  ini  tidak  benar. 


t  «Ala  j  jOjJS  jt-A.5 jlj  IjJLljli  ojtll 

4Jdlj  AiUyaj 

“Kemudian  datanglah  kelompok  orang-orang  musafir,  lalu 


iS0  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami ‘Al Bayan  (12/98). 


mereka  menyuruh  seorang  pengambil  air,  maka  dia 
menurunkan  timbanya,  dia  berkata,  ‘Oh,  kabar  gembira, 
ini  seorang  anak  muda!’  Kemudian  mereka 
menyembunyikan  dia  sebagai  barang  dagangan.  Dan  Allah 
Maha  Mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan 
(Qs.Yuusuf  [12]:  19) 


Firman  Allah  SWT,  Sjl£l  “ Kemudian  datanglah  kelompok 
orang-orang  musafir,  ”  maksudnya  adalah,  sekelompok  orang-orang  yang 
berjalan  kaki  dari  Syam  menuju  Mesir,  lalu  mereka  salah  jalan  hingga  akhirnya 
mereka  berhenti  di  dekat  sumur.  Sumur  itu  sendiri  terletak  jauh  dari  pemukiman, 
sebab  ia  memang  dibuat  untuk  para  pengembala  dan  orang-orang  yang  datang 
melintas.  Konon  cerita,  air  sumur  tersebut  rasanya  asin  dan  menjadi  tawar 
setelah  Yusuf  diceburkan  ke  dalamnya. 

i ^L-jU  “Za/w  mereka  menyuruh  seorang  pengambil  air!'  Lalu 
disebutkan  maknanya.  Jika  Allah  berfirman,  Jj  "fi,  maka  ini  seperti 

lafazh  Ofrlsrj  •  Kata  s  artinya,  orang  yang  mengambil  air  dan  memberi 
minum  suatu  kaum.651  Orang  yang  mengambil  air  ini  bernama  Malik  bin  Du’r 
yang  berasal  dari  Arab  Al  Aribah,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  para 
ahli  tafsir. 


“ Maka  dia  menurunkan  timbanya,"  maksudnya  adalah, 
memasukkannya  ke  dalam  sumur.  Kalimat  a'J'i  artinya,  menurunkan 
timbanya  untuk  dipenuhi  dengan  air,  sedangkan  artinya  mengeluarkannya 


Diriwayatkan  dari  Al  Ashma’  i  dan  lainnya,  ‘Kata  jtii—'is,  artinya 

menarik  dan  mengeluarkan.  Demikian  juga  dengan  kata  artinya, 
menurunkan  ke  dalam  sumur.  Kemudian  ketika  pelafalan  kata  tersebut  terasa 
berat,  mereka  mengembalikannya  menjadi  huruf  ya ',  karena  ia  terasa  lebih 
ringan  saat  dilafalkan.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  para  ulama  Kufah.” 


Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an,  karya An-Nuhas  (3/405). 


Al  Khalil  dan  Sibawaih  berkata,  “Ketika  kata  tersebut  lebih  dari  tiga 
huruf,  ia  dikembalikan  kepada- mengikuti  fi  ’il  mustaqbal  (kata  kerja 
yang  menunjukan  makna  perbuatan  yang  akan  terjadi).  Bentuk  jamak  kata 
dalam  jumlah  yang  paling  sedikit  adalah  jif.  Jika  banyak,  makajamaknya 
adalah  ^  dan  lalu  huruf  waw  dirubah  menjadi  ya ',  akan  tetapi  jamaknya 

menyebabkan  perubahan  dan  untuk  membedakan  antara  kata  jamak  dan 
tunggal.” 

Yusuf  kemudian  bergantung  kepada  tali  itu.  Ketika  dikeluarkan,  ternyata 
yang  bergantung  di  tali  itu  adalah  seorang  pemuda  yang  tampak  bersinar  seperti 
bulan  purnama,  dan  lebih  baik  dari  pemuda  biasanya.  Rasulullah  SAW 
bersabda  dalam  hadits  Isra'  yang  disebutkan  dalam  Shahih  Muslim, 

y*-5,  ^  J*  '*1  Jii  ^ 

“ Kemudian  aku  bertemu  Yusuf,  dan  ternyata  dia  telah  diberi 

separuh  ketampanan.”6*2 

Ka’ab  Al  Ahbar  berkata,  “Yusuf  adalah  seorang  pemuda  berwajah 
tampan,  rambutnya  keriting,  kedua  matanya  besar,  perawakannya  sedang, 
kulitnya  putih,  kedua  tangan  dan  lengannya  kekar,  perutnya  kempis,  dan 
pusarnya  kecil.  Apabila  dia  tersenyum  tampak  cahaya  dari  sela-sela  giginya. 
Apabila  dia  berbicara,  maka  gigi  taringnya  terlihat  berkilau.  Tidak  ada  seorang 
pun  yang  mampu  menyifatinya.  Ketampanannya  seperti  cahaya  siang  di  waktu 
malam.  Dia  mirip  dengan  Adam  AS  ketika  Allah  menciptakannya  dan 
meniupkan  roh-Nya  ke  dalam  tubuh  Adam,  sebelum  dia  melakukan 
kemaksiatan.” 

Ada  yang  mengatakan,  Yusuf  mewarisi  ketampanan  itu  dari  neneknya 
S  arah,  yang  telah  dianugerahi  seperenam  bagian  kecantikan. 

Ketika  Malik  bin  Du’r  melihat  Yusuf,  dia  berkata,  I 

652  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Isra’  Rasulullah  ke  Langit  dan 
Awak  Diwajibkannya  Shaiat  (1/146). 


“Oh,  kabar  gembira,  ini  seorang  anak  muda¥*Si  Ini  adalah  qira  'ah  Ulama 
Madinah  dan  Ulama  Bashrah,  kecuali  Ibnu  Abu  Ishak,  yang  membacanya 
dengan  lafazh,  iJla  l*.654 

Dalam  ayat  ini  huruf  alif diganti  dengan  ya karenaya '  ini  menjadikan 
kata  sebelumnya  berharakat  kasrah.  Ketika  huruf  alif  dibumbuhi  harakat 
kasrah  tidak  diperbolehkan,  maka  ada  ganti  sebelumnya.  Sedangkan  ulama 
kufah  membacanya  'i  bukan  mudhaf 

Mengenai  maknanya,  berkembang  dua  pendapat,  yaitu: 

1.  Busyra  adalah  nama  orang. 

2.  Maknanya  adalah,  oh  ini  adalah  kabar  gembira,  inilah  kesempatanmu. 

Qatadah  dan  As-Suddi  berkata,  “Ketika  orang  yang  menimba  itu 
menurunkan  timbanya  ke  dalam  sumur,  Yusufbeigantung  ke  timba  itu.  Setelah 
melihat  Yusuf,  dia  lalu  berujar,  ‘Oh,  kabar  gembira  ini  adalah  anak  muda’.” 

Selain  itu,  Qatadah  berkata,655  “Dia  memberitahukan  kabar  gembira 
kepada  teman-temannya  bahwa  dia  telah  mendapatkan  seorang  anak  muda.” 

As-Suddi  berkata,  “Dia  kemudian  memanggil  seseorang  yang  namanya 
Busyra.”656 

Menanggapi  kedua  pendapat  kedua  ulama  tersebut,  An-Nuhas 
berkata,657  ‘Tendapat  Qatadah  dalam  hal  ini  adalah  pendapat  lebih  yang  kuat, 
karena  dalam  Al  Qur'an  tidak  disebutkan  nama  orang  kecuali  sedikit.  Kalau 

653  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra'  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (2/39),  Ibnu  Athiyyah 
dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (7/46 1 ),  danAn-Nuhas  dalam  I’rabAl  Qur  'an  (2/3 1 9).  Lih. 
As-Sab’ah,  karya  Ibnu  Mujahid  (hal.  347). 

654  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra'  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/39),  Jami’Al' 
Bayan  (12/1 00),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/304),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar 
A  l  Wajiz  (7/462),  Abu  Hayyan  dalam  A  l  Bahr  A  l  Muhith  (5/290),  dan  An-Nuhas  dalam 
I  ’rab  Al  Qur  'an  (2/3 1 9). 

655  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (12/99)  dari  Qatadah. 

656  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/99)  dari  As-Suddi,  dan 
Ibnu  Athiyyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (7/463). 

657  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/3 19)  dan  Ma  ‘ani  Al  Qur'an  (3/405). 
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pun  ada,  maka  hanya  disebutkan  dengan  menggunakan  bahasa  kiasan,  seperti 
firman  Allah  SWT,  'ZjS  Jp  ^  ‘ Dan  (ingatlah)  hari  (ketika 

itu)  orang  yang  zhalim  menggigit  dua  tangannya \  (Qs.  Al  Furqaan  [25]: 
27) 

Orang  zhalim  yang  dimaksud  adalah  Uqbah  bin  Abu  Mu’ith.  Begitu 
juga  dengan  ayat  selanjutnya,  ^  C  jj-f  JJ  ijQ  ‘ Kecelakaan 

besarlah  bagiku.  Kiranya  aku  (dulu)  tidak  menjadikan  si  fulan  itu  teman 
'  akrab(ku  f .  (Qs.  Al  Furqaan  [25] :  28)  Orang  yang  dimaksud  adalah  Umayyah 
binKhalaf.”65* 

Adapun  makna  yang  terkandung  dalam  panggilan  Busyra  tersebut 
adalah  kabar  gembira  bagi  orang-orang  di  sekitarnya,  dan  ini  lebih  kuat 
daripada  kalimat,  &JiJ  (aku  mendapatkan  kabar  gembira).  Contoh  lain 
adalah  kalimat,  \*  (alangkah  indahnya  ini  dari  hari-harimu,  maka 
datangilah).  Ini  adalah  pendapat  madzhab  Sibawaih.659  Demikian  yang 
dikemukakan  oleh  As-Suhaili. 

Ada  yang  mengatakan,  panggilan  tersebut  sama  dengan  kalimat, 

\j  (oh  senangnya).  Kata  is'J&i  adalah  bentuk  mashdar  (invinitif)  dari 
kata  j dan  pendapat  ini  yang  dianggap  lebih  shahih.  Sebab  kalau  ia 
adalah  ism  alam  (nama  orang),  maka  ia  tidak  menjadi  mudhafkepada  dhamir 
mutakkallim  (kata  ganti  orang  pertama).  Oleh  karena  itu,  berada  dalam 

posisi  nashab,  karena  ia  adalah  nida  ‘  mudhaf  (panggilan  yang  disandingkan 
dengan  kata  lain),  dan  makna  nida  ‘  di  sini  adalah  perhatian.  Maksudnya, 
perhatikanlah  kesenangan  dan  kebahagiaanku! 


658  Lih.  I'rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/3 19). 

659  Demikian  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (3/406)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/290). 

Seperti  itulah  pernyataan  yang  diungkapkannya  dengan  penuh  perasaan  senang  dan 
bahagia  ketika  Yusuf  ditemukan.  Karena  dia  menemukan  ciptaan  Allah  yang  paling 
tampan.  Selain  itu,  dia  menghubungkan  kabar  gembira  itu  kepada  dirinya,  sehingga 
seolah-olah  dia  ingin  berkata,  “Kemarilah,  inilah  waktumu!” 


Menurut  pendapat  As-Suddi,  kata  tersebut  berada  dalam  posisi  rafa ' 
seperti  kalimat,  lii  ju)  U  (wahai  Zaid,  ini  adalah  anak  muda).  Bisa  juga  ia 
menempati  posisi  nashab,  seperti  kalimat,  U  (wahai  lelaki!)  Dan,  firman- 

Nya,  illJT  Jip  Alangkah  besarnya  penyesalan  terhadap  hamba- 

hamba  itu.”  (Qs.  Yaasiin  [36] :  30)  Akan  tetapi  dia  tidak  membumbuhi  kata 
busyra  dengan  tanwin,  karena  ia  tidak  bisa  di -tashrif. 

“ Kemudian  mereka  menyembunyikan  dia  sebagai 
barang  dagangan.  ”  Huruf  ha '  adalah  kiasan  dari  Yusuf  AS.  Sedangkan  wau 
adalah  kiasan  dari  saudaranya.  Ada  yang  mengatakan,  dari  para  pedagang 
yang  ingin  membelinya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  dari  penimba  air  dan 
teman-temannya.  Kata  dibaca  nashab 660  karena  hal. 

Mujahid  berkata,  “Malik  bin  Du’r  dan  teman-temannya 
menyembunyikannya  dari  para  pedagang  yang  bersamanya  dalam  kelompok 
itu.  Mereka  lalu  berkata,  ‘Dia  adalah  barang  dagangan  yang  kami  beli  dari 
penduduk  Syam  atau  pemilik  sumur  ini  di  Mesir’.  Mereka  mengatakan 
demikian,  karena  takut  yang  lainnya  turut  memiliki  dan  mendapatkan 
bagiannya.”661 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Saudara-saudara  Yusuf  menyembunyikannya 
sebagai  barang  dagangan  ketika  telah  dikeluarkan  dari  sumur  itu.  Hal  itu  karena 
mereka  datang,  lalu  berkata,  ‘Alangkah  buruknya  apa  yang  kalian  lakukan. 
Ini  adalah  budak  kami  yang  melarikan  diri’ .  Mereka  berkata  kepada  Yusuf 
dengan  bahasa  Ibrani,  ‘Kamu  mengaku  kepada  kami  bahwa  kamu  adalah 
budak  dan  kami  akan  menjualmu  kepada  mereka,  atau  kami  bawa  kamu  dan 
kami  akan  membunuhmu!  ’  Yusuf  berkata,  ‘  Ya,  aku  mengaku  sebagai  budak 
kalian’ .  Maka  mereka  pun  menj  ual  Yusuf  kepada  mereka.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Yahudza  berwasiat  kepada  saudaranya, 


660  Lih.  Imla  ‘  Ma  Manna  Bihi  A  r-Rahman  (2/5 1 ). 

661 A  tsar  ini  dari  Mujahid  disebutkan  dalam  Ath-Thabari  (12/100),  Ma  'ani  Al  Qur  'an, 
karya  An-N uhas  (3/406)  dan  A  d-Durru  A  l  Mantsur  (4/1 1 ). 


Yusuf  dengan  lisan  mereka,  agar  saudaramu  mengaku  sebagai  budak,  dan 
aku  takut  jika  kamu  tidak  melakukannya,  mereka  akan  membunuhmu. 
Barangkali  Allah  akan  memberikan  jalan  keluar  kepadamu  dan  kamu  selamat 
dari  pembunuhan.  Yusuf  lalu  menyembunyikan  jati  dirinya  yang  sebenarnya, 
karena  takut  dibunuh  oleh  saudara-saudaranya. 

Ketika  melihat  Yusuf,  seorang  bangsawan  berkata,  “Demi  Tuhan,  ini 
bukan  tanda  bahwa  dia  adalah  budak.”  Mereka  berkata,  “Karena  dia  kami 
yang  memeliharanya,  sehingga  berakhlak  seperti  akhlak  kami,  serta  beradab 
seperti  adab  kami.”  Bangsawan  itu  bertanya,  “Bagaimana  pendapatmu  anak 
muda?”  Yusuf  menjawab,  “Mereka  benar,  aku  dipelihara  oleh  mereka, 
sehingga  berakhlak  seperti  akhlak  mereka.”  Bangsawan  itu  berkata,  “Jika 
kalian  menjualnya  kepadaku,  maka  aku  membelinya  dari  kalian.”  Maka 
mereka  pun  menjual  Yusuf.662  Itulah  maksud  firman  Allah  SWT  selanjutnya. 


“ Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga  yang  murah, 
yaitu  beberapa  dirham  saja,  dan  mereka  merasa  tidak 
tertarik  hatinya  kepada  Yusuf.  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  20) 


Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “ Dan  mereka  menjual  Yusuf  y 

Menurut  bahasa,  kalimat  cSji>  sama  artinya  dengan  kalimat  cJ^t  (aku 
membeli),  dan  juga  berarti  cJy  (aku  menjual). 


662  A  tsar  ini  berasal  dari  Ibnu  Abbas,  dan  sebagiannya  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan 
dalam  Al Bahr  Al  Muhith  (5/290). 


Seorang  penyair  mengungkapkan. 


oli  c— ^ y.  (y* 


'v' 


Daw  a&u  menjual  kain  selendang,  barangkali 
Setelah  selendang  itu  aku  menginginkannya 


^  _.  jli»  “Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga  yang 
murah,"  maksudnya  adalah,  dengan  harga  yang  murah.  Di  sini  lafazh  ini 
berfungsi  sebagai  mashdar  (invinitif)  yang  ditempatkan  sebagai  ism. 
Maksudnya  adalah  mereka  menjualnya  dengan  harga  yang  murah  atau 
kurang,  karena  saudara-saudaranya  tidak  bermaksud  untuk  mengambil 
manfaat  dari  harganya,  melainkan  maksudnya  adalah  menjauhkannya 
dari  penglihatan  ayahnya. 


Ada  yang  mengatakan,  Yahudza  melihat  dari  jauh  bahwa  Yusuf 
dikeluarkan  dari  dalam  sumur,  lalu  dia  memberitahukan  kepada  saudara- 
saudaranya.  Mereka  kemudian  datang  dan  menjualnya  kepada  sekolompok 
orang  yang  lewat.  Ada  juga  yang  mengatakan,  tidak  demikian,  melainkan 
mereka  kembali  setelah  tiga  hari  ke  sumur  itu  untuk  mengetahui  kabar  Yusuf, 
lalu  mereka  melihat  jejak  kendaraan  dan  mereka  mengikutinya.  Mereka 
berkata,  “Ini  adalah  budak  kami  yang  lari  dari  kami.”  Maka  saudara-saudaranya 


pun  menjualnya  kepada  mereka. 

Qatadah  berkata,  “Kata  artinya  kezhaliman.”664 

Adh-Dhahhak,  Muqatil,  As-Suddi,  dan  Ibnu  Atha'  berkata,  “Kata 
artinya  haram.”665 


443  Dia  adalah  Yazid  bin  Mufrigh  Al  Humairi.  Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  MajazAl 
Qur'an  (1/304),  Lisan  Al  Arab,  entri:  Syara,  Tafsir  Ath-Thabari  (12/101),  Tafsir  Ibnu 
Athiyyah  (7/465),  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/291). 

664  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/102),  An-Nuhas  dalam 
Ma  ‘ani  Al  Qur'an  (3/407)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/466). 

645  Ibid. 


Surah  Yuusuf  J 


Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Tidak  ada  versi  yang  pasti,666  melainkan  ia 
hanya  sekedar  isyarat  bahwa  harga  itu  tidak  sesuai  dengan  harga  standar, 
karena  saudara-saudaranya  menjualnya  bukan  dengan  maksud  mengambil 
keuntungan,  melainkan  agar  menjauhkan  Yusuf  dari  ayahnya.  Atau  mereka 
berkata  kepada  teman-temannya,  “Kirimkan  bersama  kami  suatu  barang 
dagangan,  lalu  mereka  melihat,  mereka  tidak  memberikannya,  dan  apa  yang 
mereka  ambil  dari  harga  penjualan  itu  adalah  keuntungan  semua. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  perkataan  Ibnu  Al  Arabi,  “Melainkan 
ia  hanya  sekedar  isyarat  bahwa  harga  itu  tidak  sesuai  dengan  harga  yang 
standar,”  menunjukkan  bahwa  seandainya  mereka  mengambil  keuntungan 
secara  penuh,  sebenarnya  itu  diperbolehkan,  akan  tetapi  yang  mereka  inginkan 
tidak  demikian.  Ini  juga  menunjukkan  kebenaran  pendapat  yang  dikemukakan 
oleh  As-Suddi  dan  lainnya,  karena  mereka  telah  melakukan  jual  beli  seseorang 
yang  tidak  diperbolehkan  untuk  dijual.  Selain  itu,  hasil  penjualannya  pun  tidak 
halal  bagi  mereka. 

Ikrimah  dan  Asy-Sya’bi  berkata,  “Maksudnya,  harga  yang  sedikit.”667 

Ibnu  Hayyan  berkata,  “Maksudnya,  harga  yang  rendah.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Mas’ud,  “Mereka  menjualnya 
dengan  harga  dua  puluh  dirham,  yang  mana  masing-masing  dari  saudaranya 
mendapatkan  dua  dirham,  karena  jumlah  mereka  adalah  sepuluh  orang.668 

Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Qatadah  dan  As- 
Suddi. 

Abu  Al  Aliyah  dan  Muqatil  berkala,  “Harganya  dua  puluh  dua  dirham, 


664  Lih.  Ahkam  AlQw'an  (3/1 079). 

667  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (12/102)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/305). 

668  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (12/103),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/466),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/305)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al Bahr  Al Muhith  (5/291). 


dan  jumlah  mereka  adalah  sebelas  orang.  Masing-masing  mereka  memperoleh 
dua  dirham.”669  Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Mujahid. 
Ikrimah  berkata,  “Harganya  adalah  empat  puluh  dirham.”670 
Dalam  hal  ini,  pendapatyang  diriwayatkan  dari  sahabat  adalah  pendapat 
yang  lebih  utama.  Kata  adalah  na  ’at  kepada  kata  “ Yaitu 

beberapa  dirham  saja"  berfungsi  sebagai  badai  (pengganti)  dan  itu 
penafsirannya.  Ada  yang  mengatakan,  kata  adalah  jamak  dari  (►*>*. 

Dan,  ia  menjadi  ism  bagi  semua  menurut  Sibawaih. 

yijAH  berfungsi  sebagai  m  ’at  dalam  kalimat  Ini  menunjukkan  bahwa 
harga  yang  berlaku  di  tengah  mereka  adalah  hitungan,  bukan  suatu  timbangan. 
Ada  yang  mengatakan,  itu  merupakan  ungkapan  yang  menunjukkan  makna 
harga  yang  murah  dan  kurang  dari  standar.  Karena  jumlahnya  hanya  beberapa 
dirham  dan  tidak  cukup  untuk  ditimbang  karena  terlalu  sedikit.  Oleh  sebab 
itu,  mereka  tidak  menimbang  apabila  tidak  sampai  ukuran  uqiyyah,  yaitu  empat 
puluh  dirham. 

Kedua:  Al  Qadhi  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Asal  dua  jenis  mata  uang 
(dinar  dan  dirham)  adalah  ditimbang,  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW, 

Slj  iJjji  U  j  j  Vj  'j  j  — A-iJt  I  'j 

■  Jjf  ^5*  SlSjIjf 

‘  Janganlah  kamu  jual  emas  dengan  emas,  dan  juga  perak  dengan 
perak,  kecuali  jika  timbangannya  sama.  Barangsiapa  yang 
menambah  dan  minta  tambah,  maka  dia  telah  mengambil  riba  ’.671 

669  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'A l  Bayan  ( 1 2/1 03)  dari  Mujahid,  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al MuharrarAl  Wajiz  (7/466),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/305)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/291). 

670  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (12/103)  dari  Ikrimah,  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/466),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/305)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/291). 

671  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Jual  Beli  Perak  dengan 


Timbangan  tidak  ada  gunanya  kecuali  jika  ada  jumlahnya.  Sedangkan 
bendanya  tidak  bermanfaat.  Perhitungan  nilai  berlaku  dalam  hal  ini  untuk 
memberikan  kemudahan  bagi  manusia  karena  banyak  dilakukan  dalam 
muamalah.  Oleh  karena  itu,  terasa  memberatkan  apabila  ditimbang,  hingga 
jika  ada  beberapa  macam  dirham,  lalu  sebagiannya  dijual  dengan  sebagian 
yang  lain  dengan  hitungan,  maka  ini  diperbolehkan,  jika  tidak  ada  kekurangan 
atau  selisih  antara  keduanya.  Sedangkan  apabila  berbeda,  maka  ia  kembali 
.  ditimbang.  Karena  itu,  tindakan  mengurangi  nilai  atau  mengutangkannya 
termasuk  perbuatan  merusak  di  atas  permukaan  bumi,  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  sebelumnya.” 

Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  dirham  dan  dinar,  apakah 
ia  jelas  atau  tidak?  Menurut  Malik,  ada  beberapa  riwayat  yang  berbeda  dalam 
hal  itu.  Asyhab  berpendapat  bahwa  hal  itu  tidak  jelas,  dan  itu  nampak  dari 
perkataan  Malik.  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hanifah.  IbnuAl 
Qasim  berpendapat  bahwa  itu  adalah  jelas.  Dikisahkan  dari  Al  Karkhi,  dan 
demikian  juga  yang  dikemukakan  oleh  Asy-Syaf  i. 

Adapun  faedah  dari  perbedaan  pendapat  itu,  bahwa  jika  kita 
mengatakan,  hal  itu  belum  bisa  dipastikan.  Namun  jika  dia  berkata,  “Aku  jual 
dinar-dinar  itu  kepadamu  dengan  dirham-dirham  tersebut,”  maka  selisih  dinar 
tersebut  ditanggung  oleh  pemiliknya.  Jika  rusak,  maka  keduanya  sama-sama 
tidak  dikenakan  jaminan,  dan  terjadilah  jual  beli  seperti  pada  barang  dagangan 
dan  lainnya 

Keempat:  Diriwayatkan  dari  Al  H  asan  bin  Ali  RA,  bahwa  dia 
memutuskan  anak  temuan  itu  adalah  orang  merdeka,  dan  dia  membaca 
^  •_  “ Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga 

yang  murah,  yaitu  beberapa  dirham  saja,"  dan  ini  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 


Perak,  Muslim  dalam  jual  beli,  bab:  Riba,  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa‘i,  Malik  dalam 
pembahasan  tentang  jual  beli,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3, 4, 9, 6/22). 


Kelima:  Firman  Allah  SWT,  .<  “Da«  mereka 

merasa  tidak  tertarik  hatinya  kepada  Yusuf”  Ada  yang  mengatakan, 
maksudnya  adalah  saudara-saudaranya.672  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan, 
kelompok  yang  belaian  kaki.  Ada  juga  yang  mengatakan,  orang  yang  menimba 
air.  Akan  tetapi  semuanya  tidak  pasti,  baik  bagi  saudara-saudaranya,  karena 
mereka  ingin  melenyapkannya,  dan  juga  bagi  kelompok  orang  yang  beijalan 
itu,  karena  saudaranya  mengatakan  bahwa  Yusuf  adalah  budaknya  yang 
melarikan  diri  dari  kami.  Juga  bagi  orang  yang  menimba,  karena  mereka  takut 
teman-temannya  yang  lain  turut  mendapatkan  bagiannya.  Mereka  berpendapat 
bahwa  harga  murah  yang  diperoleh  darinya  adalah  lebih  baik. 

Keenam:  Dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
membeli  sesuatu  yang  besar  dengan  harga  yang  sedikit  boleh  dilakukan,  dan 
jual  beli  tetap  teijadi.  Karena  itu,  Malik  berkata,  “Jika  seseorang  menjual 
jagung  yang  memiliki  nilai  besar  dengan  satu  dirham,  kemudian  dia  berkata, 
‘Aku  tidak  tahu  bahwa  itu  jagung  dan  aku  mengiranya  mutiara’,  maka  jual 
beli  teijadi,  dan  tidak  perlu  memperhatikan  perkataannya.” 

Ada  yang  mengatakan,  a£\J>\£=*'3  “ Dan  mereka 

merasa  tidak  tertarik  hatinya  kepada  Yusuf,”  maksudnya  adalah,  tidak 
tertarik  dengan  ketampanannya,  sebab  Allah  SWT  sekalipun  memberinya 
ketampanan,  akan  tetapi  Dia  memalingkannya  dari  nafsu  suatu  kaum 
kepadanya  sebagai  penghormatan  baginya. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  \£=>j  “ Dan  mereka 

merasa  tidak  tertarik  hatinya  kepada  Yusuf”  maksudnya  adalah,  mereka 
tidak  mengetahui  kedudukannya  di  sisi  Allah.673 

Diriwayatkan  dari  Sibawaih  dan  Al  Kisa'i,  kalimat  oluj  dan  oluj,  • 
dibaca  dengan  huruf  ha '  berharakat  kasrah  dan  fathah. 

672  Ini  adalah  perkataan  Adh-Dhahhak,  dan  Ibnu  Juraij,  sebagaimana  dalam  Jami  ’Al 
Bayan  (12/104). 

673  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (12/104),  Ma ’ani  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/407)  dan 
Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/305). 


Surah  Yuusuf 


Firman  Allah: 


L*1sj  o!  (J *  jjl  (Jlij 

^  jA^LjcJj I  b5C«  iLU'Jj-saj  IjJj  ->0 JL>«lj  j! 

'i  3p4J|£  STj  ^U-Vf  jji 

0<^^i 

“Dan  orang  Mesir  yang  membelinya  berkata  kepada 
isterinya,  ‘. Berikanlah  kepadanya  tempat  (dan  layanan) 
yang  baik,  boleh  jadi  dia  bermanfaat  kepada  kita  atau  kita 
pungut  dia  sebagai  anak’.  Dan  demikian  pulalah  Kami 
memberikan  kedudukan  yang  baik  kepada  Yusuf  di  muka 
bumi  (Mesir),  dan  agar  Kami  ajarkan  kepadanya  ta’bir 
mimpi.  Dan  Allah  berkuasa  terhadap  urusan-Nya,  tetapi 
kebanyakan  manusia  tidak  mengetahuinya.  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  21) 

Firman  Allah  SWT,  {j? 

“Dan  orang  Mesir  yang  membelinya  berkata  kepada  isterinya, 
‘Berikanlah  kepadanya  tempat  (dan  layanan)  yang  baik’”  Ada  yang 
mengatakan,  membeli  artinya  adalah  menukar,  karena  itu  bukanlah  akad  jual 
beli,  seperti  firman-Nya,  dsljjL  tJ|£iT  oijfr “ Mereka  itulah 
yang  membeli  kesesatan  dengan  petunjuk (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  16) 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  mereka  mengira  secara  zhahir  sebagai 
pembelian,  dan  lafazh  ini  disesuaikan  dengan  keadaan  yang  terlihat. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Ini  adalah  orang  yang  dibeli  oleh  raja  Mesir, 
dan  gelarnya  adalah  Al  Aziz  (yang  mulia). 

As-Suhaili  berkata,  “Namanya  adalah  Quthfir.” 


Ibnu  Ishak  berkata,  ‘  Dialah  Ithfir  bin  Ruwaihab  yang  membelinya  untuk 
istrinya,  Ra’il.”  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi. 

Ada  yang  mengatakan,  nama  istrinya  adalah  Zulaikha,  dan  Allah  telah 
memberikan  rasa  cinta  kepada  Yusufke  dalam  hati  Al  Aziz,  lalu  dia  memberikan 
wasiat  kepada  keluarganya.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al 
Qusyairi.  Kedua  pendapat  tentang  nama  istri  Al  Aziz  itu  disebutkan  oleh  Ats- 
Tsa’labi  dan  lainnya. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Yang  membelinya  adalah  Quthfir,  wakil  raja  Mesir, 
yaitu  Ar-Rayyan  bin  Al  Walid.” 

Ada  yang  berpendapat,  Al  Walid  bin  Ar-Rayyan,  dan  dia  adalah  orang 
yang  berpostur  tubuh  besar.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  dia  adalah  Fir’aun 
di  zaman  Musa  AS,674  karena  Musa  berkata, 
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"Dan  sesungguhnya  telah  datang  Yusuf  kepadamu  dengan  membawa 
keterangan-keterangan,  tetapi  kamu  senantiasa  dalam  keraguan  tentang 
apa  yang  dibawanya  kepadamu,  hingga  ketika  dia  meninggal,  kamu 
berkata,  ‘Allah  tidak  akan  mengirim  seorang  (rasul  pun)  sesudahnya  ’. 
Demikianlah  Allah  menyesatkan  orang-orang  yang  melampaui  batas 
dan  ragu-ragu.  ”  (Qs.  Ghaafir  [40] :  34)  Dan,  dia  hidup  selama  400  tahun. 

Ada  yang  mengatakan,  Fir’aun  di  zaman  Musa  adalah  anak  dari  Fir’aun 
di  zaman  Yusuf,675  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  dalam  surah  Ghaafir. 

Al  Aziz  yang  membeli  Yusuf  ini  berkedudukan  sebagai  bendahara  Mesir.  . 
Dia  membeli  Yusuf  dari  Malik  bin  Du’r  dengan  harga  20  dinar,  ditambah 
pakaian  dan  sandal.  Ada  yang  berpendapat,  dia  membelinya  dari  anggota 

674  Lih  .Jami’ Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (12/104),  >4/ Muharrar  A  l  Wajiz  (7/467)  dan 
Al  Bahr  Al  Muhith  (5/292). 

675  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/292). 


kolompok  yang  berjalan  dari  Syam.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  mereka 
meminta  tambahan  harga  dan  mencapai  berlipat-lipat  timbangannya,  ditambah 
minyak  kasturi,  anbar,  sutera,  uang,  emas,  mutiara,  dan  permata  yang  nilai 
tidak  diketahui  kecuali  oleh  Allah,  lalu  Quthfir  membelinya  dari  Malik  dengan 
harga  itu.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Wahb  bin  Munabbih. 

Wahb  dan  lainnya  juga  berkata,  “Ketika  Malik  binDu’r  membeli  Yusuf 
dari  saudara-saudaranya,  ada  peij  anj  ian  tertulis  antara  mereka  dengan  Yusuf, 
‘Ini  apa  yang  dibeli  oleh  Malik  bin  Du’r  dari  bani  Ya’qub.  Mereka  adalah 
fulan  dan  fiilan,  dan  dia  menjadi  milik  mereka  dengan  harga  20  dirham.  Mereka 
mensyaratkan  kepadanya  bahwa  dia  telah  melarikan  diri,  dan  bahwa  dia  tidak 
kembali  dengannya  kecuali  dalam  keadaan  terikat  dan  dirantai.  Dia 
memberikan  kepada  mereka  sesuai  dengan  janji  Allah’ .” 

Wahb  berkata,  “Pada  saat  itu,  Yusuf  mengucapkan  selamat  tinggal 
kepada  mereka.  Dia  berkata,  ‘SemogaAllahtetapmenjagakalian,  sekalipun 
kalian  telah  menyia-nyiakan  aku,  dan  semoga  Allah  tetap  menolong  kalian, 
sekalipun  kalian  telah  menipuku.  Semoga  Allah  juga  menyayangi  kalian, 
sekalipun  kalian  tidak  menyayangiku’ .” 

Mereka  berkata,  “Kambing-kambing  mengeluarkan  darah  segar  dari 
perutnya  karena  kaget  dengan  ucapan  selamat  tinggal  Yusuf.  Mereka  membawa 
Yusuf  di  atas  pelana  tanpa  tutup  dan  tanpa  sesuatu  yang  dibentangkan  di  atas 
hewan  tunggangannya,  dalam  keadaan  terikat  dan  dirantai.  Dia  lalu  melewati 
kuburan  keluarga  Kan’an,  dan  dia  melihat  kuburan  ibunya. 

Yusuf  dijaga  oleh  Aswad  yang  menjaganya.  Dalam  keadaan  Aswad 
lalai,  Yusuf  menjatuhkan  dirinya  di  kuburan  ibunya,  lalu  dia  memeluk  kuburan 
ibunya  dengan  badan  bergemetar.  Dia  berkata,  ‘Wahai  ibuku,  angkatlah 
kepalamu,  maka  engkau  melihat  anakmu  ini  dalam  keadaan  terbelenggu,  diikat, 
dan  dirantai.  Mereka  telah  memisahkan  aku  dengan  ayahku.  Karena  itu, 
doakanlah  kepada  Allah  agar  Dia  menyatukan  kami  lagi  dalam  lindungan 
rahmat-Nya.  Sesungguhnya  Dia  Yang  Paling  Pengasih  di  antara  yang  pengasih’. 


Ketika  Al  Aswad  melihat  Yusuf,  dia  sudah  tidak  lagi  berada  di  atas 
unta.  Dia  lalu  mengikuti  jejaknya,  ternyata  dia  sedang  berada  di  atas  sebuah 
kuburan.  Saat  Al  Aswad  melihatnya,  ternyata  benar,  dia  adalah  Yusuf.  Dia 
kemudian  menendangnya  dengan  kakinya  hingga  jatuh  tersungkur  di  tanah 
dan  memukulnya  dengan  pukul  yang  keras.  Yusuf  lantas  berkata  kepadanya, 
‘Demi  Allah,  jangan  kamu  lakukan  itu.  Demi  Allah,  aku  tidak  kabur  dan  tidak 
pula  melarikan  diri,  melainkan  aku  hanya  lewat  di  kuburan  ibuku,  karena  aku 
ingin  mengucapkan  selamat  tinggal  kepadanya,  dan  aku  tidak  kembali 
melakukan  apa  yang  kalian  tidak  suka’ . 

Al  Aswad  lalu  berkata,  ‘Demi  Tuhan,  kamu  budak  yang  buruk.  Kamu 
kadang-kadang  memanggil  ayahmu  dan  kadang-kadang  ibumu.  Tidakkah  ini 
ada  di  sisi  majikanmu!  ’  Yusuf  kemudian  mengangkat  tangannya  ke  langit  dan 
berdoa,  ‘Ya  Allah,  jika  aku  bersalah  kepadamu  dan  berprilaku  salah,  maka 
aku  mohon  kepada-Mu  atas  kebenaran  bapak-bapakku;  Ibrahim,  Ishak,  dan 
Ya’  qub  untuk  mengampuni  dosa-dosaku  dan  mengasihiku’ .  Doa  tersebut 
membuat  malaikat  di  langit  terharu,  sehingga  Jibril  pun  turun,  lalu  berkata 
kepadanya,  ‘Wahai  Yusuf,  tahanlah  suaramu,  karena  engkau  telah  membuat 
malaikat  langit  menangis!  Apakah  kamu  mau  aku  membalik  bumi  ini  dan 
menjadikan  bagian  atasnya  berada  di  bagian  bawahnya?’  Yusuf  berkata, 
‘Engkau  benar,  wahai  Jibril.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Penyantun  dan  tidak 
tergesa-gesa’. 

Malaikat  Jibril  kemudian  mengepakkan  sayapnya  ke  tanah  sehingga 
membuat  keadaan  sekitarnya  menjadi  gelap.  Debu  beterbangan  dan  menutupi 
matahari,  sehingga  sebagian  kafilah  itu  tidak  dapat  melihat  sebagian  yang  lain. 
Dalam  kondisi  seperti  itu,  ketua  kafilah  itu  berkata,  ‘Siapa  di  antara  kalian 
yang  membuat  gara-gara?  Aku  bepergian  sejak  begini  dan  begitu,  tetapi  aku 
tidak  pernah  mengalami  keadaan  seperti  ini  sama  sekali’ .  Al  Aswad  kemudian 
berkata,  ‘Aku  telah  menampar  anak  muda  Ibrani  itu.  Dia  lalu  mengangkat 
tangannya  ke  langit,  dan  mengucapkan  sesuatu  yang  aku  tidak  mengenalnya. 
'Tidak  diragukan  lagi  bahwa  dia  berdoa  buruk  untuk  kita’ . 


Surah  Yuusuf  jj 


Ketua  kafilah  itu  berkata,  ‘Kamu  tidak  menginginkan  selain 
membinasakan  kami.  Bawa  dia  kemari!’  Yusuf  kemudian  dibawa  ke 
hadapannya  dan  ketua  kafilah  itu  berkata,  ‘Wahai  anak  muda,  dia  telah 
menampar  pipimu,  lalu  datang  kepadaku  apa  yang  kamu  lihat.  Jika  kamu 
ingin  menuntut  balas,  tuntutlah  balasan  kepada  siapa  pun  yang  kamu  suka. 
Dan,  jika  kamu  memaafkan,  maka  itulah  prasangka  kami  kepadamu’. 

Yusuf  menjawab,  “Aku  telah  memaafkan  dengan  harapan  Allah 
memaafkanku’ .  Debu  itu  kemudian  reda  dan  matahari  mulai  terlihat  kembali 
menyinari  bumi  dari  Timur  hingga  Barat.  Pedagang  itu  kemudian  mengunjungi 


tiba  di  Mesir  dan  mandi  di  sungai  Nil  dan  Allah  SWT  menghilangkan 
keletihannya  dari  perjalanan,  serta  mengembalikan  ketampanannya. 

Pada  siang  hari,  dia  dibawa  ke  kota,  dan  cahayanya  tampak  di  dinding 
Mereka  menghentikannya  di  sebuah  tempat  untuk  menjualnya.  Quthfir, 
seorang  menteri  kerajaan  lalu  membelinya.”  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
IbnuAbbas  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Ada  yang  mengatakan,  sesungguhnya  raja  itu  tidak  meninggal  dunia 
hingga  dia  beriman  dan  mengikuti  agama  Yusuf.  Raja  kemudian  meninggal 


raja  setelahnya  adalah  mimpi  buruk,  karena  dia  kafir  dan  tidak  mau  ketika 
Yusuf  mengajaknya  masuk  Islam. 

“ Berikanlah  kepadanya  tempat  (dan  layanan)  yang 
baik maksudnya  adalah,  kedudukannya  dan  tempatnya  dengan  memberinya 
makanan  dan  pakaian  yang  baik.  Kata  berasal  dari  ij,'y 

(bermukin  di  tempat  itu).  Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  tafsir  surah 
Aali  ‘hnraan,676  dan  lainnya. 

Tuubi  q\  IZ»  “ Boleh  jadi  dia  bermanfaat  kepada  kita,”  maksudnya 


1  Lih.  Tafsir  surah  Aali  ‘Imraan,  ayat  151. 


adalah,  membantu  menyelesaikam  sebagian  tugas-tugas,  jika  dia  mampu. 

I4I5  “Atau  kita  pungut  dia  sebagai  anak.”  Ibnu  Abbas 

berkata,  “Ketika  itu  orang  tersebut  adalah  orang  yang  belum  dikaruniai  anak.” 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Ishak,  “Quthfir  tidak 
berhubungan  badan  dengan  wanita  dan  tidak  memiliki  anak.”677 

Jika  ada  yang  mengatakan,  bagaimana  mungkin  dia  berkata, 
ijj'  “ Atau  kita  pungut  dia  sebagai  anak”  padahal  Yusuf  adalah 

miliknya,  dan  mengangkat  budak  sebagai  anak  itu  bertentangan?  Maka 
dijawab,  “Dia  memerdekakannya  terlebih  dahulu,  lalu  mengangkatnya  menjadi 
anaknya.  Adopsi  anak  di  tengah  berbagai  suku  bangsa  telah  dikenal  oleh 
mereka.  Demikian  juga  di  masa  awal  Islam,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan 
nanti  dalam  tafsir  surah  Al  Ahzaab,  insya  Allah. 

Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Ada  tiga  orang  yang  memiliki  firasat 
paling  baik,  yaitu:  ( 1 )  Al  Aziz  ketika  berfirasat  tentang  Yusuf,  lalu  dia  berkata, 
‘Boleh  jadi  dia  bermanfaat  kepada  kita  atau  kita  pungut  dia  sebagai  anak’, 
(2)  Anak  perempuan  Syu’  aib  ketika  berkata  kepada  ayahnya  tentang  Musa, 
‘  Wahai  bapakku,  ambillah  ia  sebagai  orang  yang  bekerja  (pada  kita), 
karena  sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang  kamu  ambil  untuk 
bekerja  (pada  kita)  ialah  orang  yang  kuat  lagi  dapat  dipercaya',  (Qs.  Al 
Qashash  [28]:  26)  dan  (3)  Abu  Bakar  ketika  mengangkat  Umar  menjadi 
Khalifah.’’67* 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,679  “Sangat  aneh  bagaimana  mungkin  para  ahli 
tafsir  itu  sepakat  untuk  mendatangkan  hadits  ini.  Padahal  firasat  adalah  ilmu 
asing  seperti  yang  akan  dijelaskan  dalam  surah  Al  Hijr.  Selain  itu,  tidak  demikian 

677  Atsar  yang  berasal  dari  Ishak  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/ 
104). 

678  Atsar  dari  Ibnu  Mas’ud  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/ 
1 04),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/306),  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/408), 
IbnuAthiyyah  dalam  Al Muharrar  Al  Wajiz  (7/469),  dan  Ibnu  Al  Arabi  dalam  AhkamAl 
Qw'an{ 3/1080). 

679  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  AhkamAl  Qur'an  (3/1 080). 


yang  mereka  kutip  darinya,  karena  Abu  Bakar  mengangkat  Umar  sebagai 
percobaan  dalam  menjalankan  berbagai  tugasnya  dan  selalu  menemaninya 
serta  setelah  melihat  ilmu  dan  kemampuannya.  Hal  itu  diketahui  bukan  melalui 
firasat.  Anak  perempuan  Syu’aib  telah  mendapatkan  bukti  yang  nyata, 
sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  dalam  surah  Al  Qashash.  Sementara  apa 
yang  dialami  Al  Aziz,  maka  bisa  jadi  ini  adalah  firasat,  karena  dia  tidak  melihat 
tanda-tanda  yang  jelas.  Wallahu  a  ’lam. 

Firman  Allah  SWT,  &}'!£=,$  “ Dan  demikian 

pulalah  Kami  memberikan  kedudukan  yang  baik  kepada  Yusuf  di  muka 
bumi  (Mesir)”  Hufiir  kaf  pada  lafazh  berada  di  posisi  nashab. 

Maksudnya  adalah,  sebagaimana  Dia  menyelamatkan  kami  dari  saudara- 
saudaranya,  dan  dari  sumur,  maka  Dia-lah  juga  yang  menempatkan  kami, 
yakni  hati  raja  yang  membelinya  menjadi  kasihan  kepada  kami,  hingga  dia 
bisa  melakukan  amr  ma  ’rw/dan  nahi  munkar  di  negeri  raja  tersebut.680 

“Dan  agar  Kami  ajarkan  kepadanya 
ta  ’ bir  mimpi,”  maksudnya  adalah,  kami  melakukan  itu,  karena  percaya 
kepada  perkataan  Ya’qub, 
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“Dan  diajarkan-Nya  kepadamu  sebagian  dari  ta  ’bir  mimpi-mimpi  dan 
disempurnakan-Nya  nikmat-Nya  kepadamu  dan  kepada  keluarga 
Ya  ’qub,  sebagaimana  Dia  telah  menyempurnakan  nikmat-Nya  kepada 
dua  orang  bapakmu  sebelum  itu,  (yaitu)  Ibrahim  dan  Ishak. 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.”  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  6) 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  kami  memberinya  kedudukan 
agar  Kami  dapat  mewahyukan  kepadanya  firman  Kami,  dan  Kami  ajarkan 

6,0  Lih.  / ’rab  A l  Qur  'an,  karya  An-N uhas  (2/320). 


kepadanya  takwil  dan  tafsirnya.  Penjelasan  tentang  takwil  mimpi  telah 
dipaparkan  sebelumnya. 

11  Dan  Allah  berkuasa  terhadap  urusan-Nya.” 
Dhamir  (kata  ganti)  ha '  pada  lafazh  <-« kembali  kepada  Allah.681 
Maksudnya  adalah,  tidak  ada  sesuatu  apa  pun  yang  menguasai  Allah,  melainkan 
Dia  yang  berkuasa  terhadap  segala  urusan-Nya,  dengan  hanya  mengatakan, 
Kun fayakuun  (Jadilah,  maka  jadilah  ia). 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  dhamir  (kata  ganti)  ha'  kembali 
kepada  Yusuf.682  Maksudnya  adalah,  Allah  berkuasa  terhadap  urusan  Yusuf, 
mengawasinya,  melindunginya,  dan  tidak  membuatnya  berserah  diri  kepada 
selain-Nya,  sehingga  tidak  ada  tipu  daya  yang  membahayakannya. 

“ Tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 
mengetahuinya ,”  maksudnya  adalah  tidak  melihat  hal  gaib.  Ada  juga  yang 
berpendapat,  yang  dimaksud  dengan  lafazh  (kebanyakan)  adalah 
semua,  karena  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahui  hal  gaib. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  ia  berlaku  berdasarkan  makna  zhahimya, 
karena  orang  yang  ingin  mengetahui  sebagian  hal  gaib,  terkadang  bisa 
melihatnya.  Ada  yang  mengatakan,  makna  i  'f 
adalah  bahwa  Allah  berkuasa  terhadap  urusan-Nya,  dan  mereka  adalah  orang- 
orang  musyrik  dan  orang  yang  tidak  percaya  kepada  takdir  Allah. 

Menanggapi  ayat  ini,  “Dan  Allah  berkuasa 

terhadap  urusan-Nya,  ”  para  ahli  hikmah  mengatakan  bahwa  sebagaimana 
halnya  Ya’qub  menyuruh  Yusuf  untuk  tidak  menceritakan  mimpinya  kepada 
saudara-saudaranya,  akan  tetapi  karena  Allah  SWT  berkuasa  terhadap  segala 
sesuatu,  maka  Yusuf  menceritakannya,  sehingga  saudara-saudaranya 
berkeinginan  untuk  membunuhnya.  Allah  SWT  juga  berkuasa  terhadap 


6,1  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Jubair,  seperti  yang  disebutkan  dalam  Tafsir 
Ath-Thabari  (12/105)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/468). 

682  Demikian  yang  disebutkan  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/105). 


Surah  Yuu; 


urusannya,  sehingga  Dia  menjadikan  Yusuf  sebagai  raja,  lalu  mereka  semua 
bersujud  di  hadapan  Yusuf.  Saudara-saudaranya  kemudian  ingin  agar  Yusuf 
tidak  terlihat  lagi  oleh  ayahnya,  lalu  karena  Allah  berkuasa  terhadap  segala 
sesuatu.  Dia  menjadi  hati  ayah  mereka  sedih.  Setelah  70  atau  80  tahun 
memikirkannya,  Ya’qub  berkata,  Jlp  JlLLlI  “ Aduhai  duka  citaku 

terhadap  Yusuf.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  84) 

Mereka  kemudian  merenungkan  agar  setelah  itu  mereka  menjadi  orang- 
-  orang  yang  shalih  atau  bertobat.  Di  sini  Allah  berkuasa  terhadap  urusan-Nya, 
sehingga  mereka  lupa  akan  dosa-dosa  dan  terus-menerus  melakukannya, 
kemudian  terakhir  mereka  mengakuinya  di  hadapan  Yusuf  setelah  70  tahun 
berlalu.  Mereka  berkata  kepada  ayahnya, 

ifgSi  “Wahai  ayah  Kami,  mohonkanlah  ampun  bagi  kami  terhadap 
dosa-dosa  kami,  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  bersalah 
(berdosa).  ”  (Qs.  Yuusuf  [1 2] :  97) 

Mereka  kemudian  ingin  menipu  ayah  mereka  dengan  tangisan  dan 
baju  yang  dibawanya,  akan  tetapi  Allah  berkuasa  terhadap  urusan-Nya, 
sehingga  Ya’qub  tidak  tertii>u,  bahkan  dia  berkata, ,  Q,\ 

C  “Sebenarnya  dirimu  sendirilah  yang 

memandang  baik  perbuatan  (yang  buruk)  itu;  maka  kesabaran  yang 
baik  itulah  (kesabaranku).  Dan  Allah  sajalah  yang  dimohon pertolongan- 
Nya  terhadap  apa  yang  kamu  ceritakan.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  18)  Mereka 
kemudian  berusaha  agar  kecintaan  terhadap  Yusuf  hilang  dari  hati  ayahnya, 
akan  tetapi  Allah  berkuasa  atas  urusan-Nya,  sehingga  Ya’qub  semakin  cinta 
dan  rindu  kepada  Yusuf. 

Istri  Al  Aziz  kemudian  merayu  Yusuf  dengan  kata-katanya,  akan 
tetapi  Allah  berkuasa  terhadap  urusan-Nya,  sehingga  Al  Aziz  berkata, 
dfjj  v*LjaJ  tcjjlzAj  “ Mohon  ampunlah  atas 
dosamu  itu,  karena  kamu  sesungguhnya  termasuk  orang-orang  yang 
berbuat  salah.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  29) 

Yusuf  kemudian  mencari  jalan  agar  keluar  dari  penjara  dengan 


menyebutkan  orang  yang  memberi  minum,  akan  tetapi  Allah  berkuasa  terhadap 
urusan-Nya,  sehingga  dia  membuat  Yusuf  melupakannya,  dan  dia  tetap  berada 
di  penjara  selama  bertahun-tahun. 


Firman  Allah: 

<  c.  f  -*  *  \  f 

JlSj  UJLPJ  L*Sk>-  Allijle  JdhLuil 

“Dan  tatkala  dia  cukup  dewasa,  Kami  berikan  kepadanya 
hikmah  dan  ilmu.  Demikianlah  Kami  memberi  balasan 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik.  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  22) 

Firman  Allah  SWT,  Toll*  llij  “ Dan  tatkala  dia  cukup  dewasa .” 
Lafazh  .j*,  i  f  menurut  Sibawaih  adalah  bentuk  jamak,  dan  bentuk  tunggalnya 
adalah  oli.  Al  Kisa'  i  berkata,  “Bentuk  tunggalnya  adalah  o!.”683 

AbuUbaid684  mengklaim  bahwa  kata  itu  tidak  ada  tunggalnya  dari  lafazh 
bahasa  Arab,  dan  maknanya  adalah  sempurnanya  kekuatan,  kemudian  kelak 
menjadi  berkurang. 

Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Kata  iM|i  artinya  tiga  puluh  tiga 
tahun.”685 

Rabi’ah,  Zaid  bin  Aslam,  dan  Malik  bin  Anas  berkata,  “Kata  iMl» 
artinya  usia  baligh.”686 

Pendapat  para  ulama  tentang  hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  secara 


6,3  Lih.  VrabAl Qur'cm,  karya  An-Nuhas  (2/321). 

6M  Lih.  MajazAl  Qur  'an  (1/305). 

6.5  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (12/105)  dan  An-Nuhas  dalam 
Ma’aniAl  Qur'an  (3/408). 

6.6  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/306),  An-Nuhas  dalam  Ma  ’aniAl 
Qur'an  (3/409)  dan  Ad-DurrAl  Mantsur  (4/12). 


££lL)j 
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lengkap  dalam  surah  An-Nisaa'6*7  dan  Al  An’aam.6*8 

L^Ipj  lUSs*-  “ Kami  berikan  kepadanya  hikmah  dan  ilmu.”  Ada 

yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  Kami  menjadikannya  berkuasa.  Dan 
dia  memang  berkuasa  di  kesultanan  raja.  Yakni,  Kami  berikan  kepadanya 
hikmah  dan  ilmu. 

Mujahid  berkata,  “Maksudnya  adalah  akal,  pemahaman,  dan 


Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  hikmah,  kenabian, 
dan  ilmu  agama.  Ada  juga  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  ilmu  ta’bir 
mimpi.  Kalangan  yang  berpendapat,  Yusuf  telah  diberi  kenabian  ketika  masih 
kecil,  dia  berkata,  “Ketika  dia  telah  baligh.  Kami  menambahkan  pemahaman 
dan  ilmu  kepadanya.” 

“ Demikianlah  Kami  memberi  balasan 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik”  maksudnya  adalah,  kepada 
orang-orang  yang  beriman.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  orang- 
orang  yang  sabar  atas  musibah  sebagaimana  sabarnya  Yusuf.690  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Adh-Dhahhak. 

Ath-Thabari  berkata,691  “Sekalipun  ini  secara  zhahir  menunjukkan 
kepada  setiap  orang  yang  berbuat  baik,  akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah 
Muhammad  SAW.  Pada  ayat  tersebut,  Allah  SWT  ingin  berfirman, 
“Sebagaimana  kamu  lakukan  ini  kepada  Yusuf,  setelah  teijadi  apa  yang  telah 
teijadi,  kemudian  Aku  memberikan  kepadanya  apa  yang  Aku  berikan, 
demikian  juga  Aku  selamatkan  kamu  dari  kaummu  yang  musyrik  yang  selalu 
memusuhimu,  dan  Aku  berikan  kepadamu  kekuasaan  di  muka  bumi.” 

6,7  Lih.  tafsir  surah  An-Nisaa',  ayat  6. 

688  Lih.  tafsir  surah  Al  An’aam,  ayat  152. 

689  Disebutkan  dalam  Ath-Thabari  (12/106),  dari  Mujahid  dengan  redaksi,  “Akal  dan 
ilmu  sebelum  masa  kenabian.” 

690  A  tsar  dari  Adh-Dhahhak  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  AlBahrAl  Muhith 
(5/293). 

691  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (12/96). 


Firman  Allah: 


,  ✓  z'  £  V  ^  /  ^  J|  * 

4£h. _ jJI  *>Yj3 

gd. L)  *)I  ->4ij  '{^YyJt  £j~+>- 1  ijj  -"'j  J  4ttl  jl*^  tj^  .  <U  <S~~A 

^<p  cr*S-  'o  o'  ^  't  p-*5  ^ ^5  © 
lioCp  jA jl  » liu-»»  flJlj  tjJLll  «UPcJ^voaJ  tiiJ’JL 

“Dan  wanita  (Zulaikha)  yang  Yusuf  tinggal  di  rumahnya 
menggoda  Yusuf  untuk  menundukkan  dirinya  (kepadanya) 
dan  dia  menutup  pintu-pintu,  seraya  berkata,  ‘Marilah  ke 
sini’.  Yusuf  berkata,  ‘Aku  berlindung  kepada  Allah, 
sungguh  tuanku  telah  memperlakukanku  dengan  baik*. 

Sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim  tiada  akan 
beruntung.  Sesungguhnya  wanita  itu  telah  bermaksud 
(melakukan  perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun 
bermaksud  (melakukan  pula)  dengan  wanita  itu  andaikata 
dia  tidak  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya.  Demikianlah, 
agar  Kami  memalingkan  daripadanya  kemungkaran  dan 
kekejian.  Sesungguhnya  Yusuf  itu  termasuk  hamba-hamba 
Kami  yang  terpilih.  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  23-24) 


Firman  Allah  SWT,  ,  aSL  f*  ‘Dan  wanita 

(Zulaikha)  yang  Yusuf  tinggal  di  rumahnya  menggoda  Yusuf  untuk 
menundukkan  dirinya  (kepadanya)”  Wanita  itu  adalah  istri  Al  Aziz  yang 
meminta  Yusuf  untuk  menggaulinya.  Asal  makna  yang  merupakan 

bentuk  mashdar  dari  ij\j  adalah  ingin  dan  meminta  untuk  dicumbu  serta 
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dirayu.  Sedangkan  kata  s j^Jt  dan  >\f)\  artinya  mencari  rumput.  Ada  yang 
mengatakan,  kata  tersebut  berasal  dari  kata  j jjj,  seperti  kalimat 
liljj  (berjalan  dengan  lembut  atau  perlahan-lahan).  Jadi,  o3j\'jj\ 

artinya,  bersikap  lembut  dalam  meminta.692  Ada  yang  mengatakan, 
artinya  menangguhkanku. 

“ Dan  dia  menutup  pintu-pintu.”  Kata  jfe 
menunjukkan  makna  banyak,  dan  tidak  menggunakan  kalimat  oUl 
(Menutup  pintu).  Sedangkan  kata  j&f  menunjukkan  makna  banyak  dan 
sedikit.693 

Ada  yang  mengatakan,  ada  7  pintu  yang  ditutup  oleh  Zulaikha,  kemudian 
berusaha  menggoda  Yusuf  untuk  menundukkan  dirinya,  seperti  yang 
diungkapkan  oleh  Al  Farazdaq  tentang  Abu  Amr  bin  Al  Ala‘  dalam  bait 
syairnya, 

i/  Jj**  $  C-jf  ,jl pf  oJj 

Aku  terus  menutup  dan  membuka  pintu 
Hingga  aku  datang  menemui  Abu  Amr  bin  Ammar*94 

“ Seraya  berkata,  ‘Marilah  ke  sini’l”  maksudnya 
adalah,  kemarilah,  dan  datanglah.  Kata .  -  tidak  memiliki  bentuk  mashdar 
(invinitif)  dan  tidak  pula  dapat  di-tashrif. 

An-Nuhas  berkata,  “Berkenaan  dengan  lafazh  ini,  ada  7  qira  'ah  yang 
berkembang,695  dan  yang  paling  shahih  sanadnya  adalah  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  A’masy  dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Mas’ud membaca. -nf.” 

692  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  rawada  (hal.  1 772). 

693  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/321). 

694  Lih.  DiwanAlFarazdaq,  Al  Kitab  (2/148, 237)  dan  I’rab  Al  Qur  'an  (2/23 1 ). 

695  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/322),  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/294),  Imla  'Ma 
Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/41),  Taisir  Ad-Dani  (hal.  128)  dan  Mukhtashar  Ibnu 
Khalawaih  (hal.  63). 


Wa‘il  berkata,  “Aku  lalu  berkata,  ‘Ada  sekelompok  orang  yang 
membacanya  ^  c4*\  Akan  tetapi  aku  membacanya  sesuai  dengan  apa 
yang  aku  tahu.”696 

Abu  Ja’far  berkata,  “Sebagian  dari  mereka  berkata  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud  dari  Nabi  S  AW,  dan  tidak  jauh  dari  itu,  karena  perkataan  Wa'il, 
‘  Sesungguhnya  aku  membacanya  sebagaimana  yang  aku  tahu’ ,  menunjukkan 
bahwa  ini  dibaca  rafa dan  qira  'ah  ini  — yakni  dengan  huruf  ha '  berharakat 
fathah — ,  adalah  qira  'ah  yang  benar,  dari  qira  'ah  Ibnu  Abbas,  Sa’id  bin 
Jubair,  Al  Hasan,  Mujahid,  dan  Ikrimah.  Selain  itu,  qira  'ah  itu  juga  yang 
dibaca  oleh  Abu  Amr  bin  Al  Ala' ,  Ashim,  Al  A’masy,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i. 

Abdullah  bin  Mas  ’  ud  berkata,  “Janganlah  kalian  memotong  apa  yang 
terdapat  di  dalam  Al  Qur'  an,  karena  ia  seperti  perkataan  salah  seorang  dari 
kalian,  JU*  dan  JUj. 1,697 

Ibnu  Abu  Ishak  An-Nahwi  membacanya,  ^  cJli  j  — yakni 

dengan  huruf  ha '  berharakat  fathah  dan  huruf  ta '  berharakat  kasrah — . 

Abu  Abdurrahman  As-Sulami  dan  Ibnu  Katsir  membacanya,  yi 
— yakni  dengan  huruf  ha'  berharakat  fathah  dan  huruf  ta'  berharakat 
dhammah — 

Tharfah  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

cy  £}*  J'*  ^  InJ 

Kaumku  tidak  berada  di  Ab  ’adin  jika  tak  ada 
Penyeru  dari  keluarga  yang  mengatakan,  datang  kemarilah !m 

69iAtsar  dari  Ibnu  Mas’ud  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/106) 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsimya(4/308). 

697  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an,  dengan  redaksi, 
“laa  tanaththaa  ’uu,”  dan  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/106). 

6,1  Bait  syair  ini  tidak  disebutkan  dalam  Diwan  Tharfah  dan  syair  yang  aku  ketahui. 
Bait  syair  ini  digunakan  sebagai  dalil  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (12/107) 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/473). 
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Inilah  di  antara  tiga  qira  'ah  ha '  itu  yang  di  antaranya  dibaca  dengan 
huruf  ha '  berharakat  fathah. 

Sementara  itu  Abu  Ja’far,  Syaibah,  dan  Nafi’  membacanya, 
iAJ  c-1*  cJtij — yakni  dengan  ha '  berharakat  kasrah  dan  ta '  berharakat 
fathah-^-. 

Yahya  bin  Watstsab  membacanya,  ih  civij  — yakni  dengan 
huruf  ha'  berharakat  kasrah,  dan  ya'  setelahnya,  serta  ta'  berharakat 
dhammah — . 

Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  IbnuAbbas,  Mujahid,  dan  Ikrimah, 
ih  c-i*  cJlij699 — yakni  dengan  huruf  ha '  berharakat  kasrah  dan  setelah 
hamzah  berharakat  sukun,  serta  ta '  berharakat  dhammah — . 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Amir  dan  penduduk  Syam,  mereka 
membacanya  CJ»  citij  — yakni  dengan  huruf  ha '  berharakat  kasrah  dan 
setelah  hamzah  berharakat  sukun,  serta  huruf  ta '  berharakat  fathah — . 

Abu  Ja’far  berkata,700  “Dibaca  ih  i-4*  — yakni  dengan  huruf  ta' 
berharakat  fathah — ,  karena  ada  dua  sukun  yang  bertemu.  Kata  ini  sama 
seperti  kata  (diam)  yang  wajib  tidak  di-/ra6-kan,  dan  fathahnya  ringan, 
sebab  sebelum  ta '  terdapat  ya seperti  kata  'J>\  dan  'jg.  Kalangan  yang 
membacanya  dengan  huruf  ta '  berharakan  kasrah  karena  asalnya  adalah 
kasrah,  sebab  sukun  apabila  diharakatkan  menjadi  kasrah.  Orang  yang 
membaca  dengan  huruf  ta '  berharakat  dhammah,  karena  di  dalamnya  terdapat 
makna  tujuan,  yakni  istri  Al  Aziz  itu  berkala,  ‘Panggilanku  untukmu,  dan  ketika 
dihilangkan,  maka  ia  menjadi  dhammah,  seperti  kata  ^  dan  hJ.” 

Adapun  qira  'ah  Ulama  Madinah  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat,  yaitu: 

1 .  Dengan  harakat  fathah  karena  bertemunya  dua  sukun,  sebagaimana 

yang  telah  dijelaskan. 

699  Qira'ah  ini  dianggap  oleh  Ibnu  Juni  {Al  Muhtasab,  1/337)  sebagai  qira'ah  yang 
menyimpang  dari  qira  'a/ijumhur. 

700  Lih.  l’rab  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/322). 


2.  Benar  berasal  dari  kata  seperti  Maka  makna 

adalah  baik  prilakumu.  Demikian  juga  orang  yang  membacanya, 
iAJ  .  Namun  Abu  Amr  tidak  membenarkan  qira  'ah  ini.701 
Abu  Amr  berkata,  “Qira  'ah  tersebut  tidak  benar,  apakah  kamu 
mengetahui  seseorang  berpendapat  seperti  ini?”702 

Al  Kisa'i  juga  berkata,  “Qira  'ah  c-s*  tidak  dikenal  oleh  orang  Arab.”703 
Ikrimah  berkata,  “ Qira'ah  cjt  artinya,  aku  bersiap  imtukmu, 

berhias  dan  mempercantik  diri  untukmu.”704 

Akan  tetapi  qira  'ah  ini  tidak  disetujui,  karena  tidak  pernah  didengar 
dalam  bahasa  Arab. 

An-Nuhas  berkata,705  “Qira  'ah  ini  baik,  menurut  para  ulama  Bashrah, 
karena  ada  yang  mengatakan,  cjji  seperti  .  Huruf  ha '  dibumbuhi  harakat 

kasrah  pada  c4»  adalah  bahasa  suatu  kaum  yang  mendahulukan  ha' 
berharakat  kasrah  daripada  fathah.” 

Az-Zujaj  berkata,  “Qira  'ah  yang  paling  baik  adalah  qira  'ah  — 

yakni  dengan  huruf  ha '  dan  ta '  berharakat  fathah.” 

Tharfah  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

{j*  i_r^ 

Kaumku  tidak  berada  di  Ab  ’adin  jika  tak  ada 
Penyeru  dari  keluarga  yang  mengatakan,  datang  kemarilah! 

Seorang  penyair  mengungkapkan  tentang  Ali  bin  Abu  Thalib  dalam 
bait  syairnya. 


701  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (12/107). 

702  Lih.  MajazAlQur'an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/306). 

703  Lih.  Ma 'ani Al  Qur"an,  karyaAn-Nuhas  (3/410). 

704  Ibid. 

705  Ibid. 


ih  Yuusuf 


bjf  bl  \j>-\  (j-i—  _ jftf  £ljf 

b*A  OJ-Jj  |*JL«  AJlftfj  (jl yt Jl  01 

Sampaikan  kepada  Amirul  Mukminin, 

Ketika  kedua  saudara  dari  Irak  itu  tiba 
Sebenarnya  Irak  dan  penduduknya 

Menyampaikan  salam  kepadamu,  maka  datang  kemarilah f’06 

IbnuAbbas  dan  Al  Hasan  berkata,  “c-*i  adalah  kalimat  yang  mpnnnit 
bahasa  Suryaniyyah,  berarti  mengajaknya  untuk  dirinya.”707 

As-Suddi  berkata,  “Maknanya  menurut  bahasa  Qibti  adalah,  halumma 
laka  (kemarilah)”70* 

Abu  Ubaid  berkata,  “Al  Kisa'i  mengatakan  bahwa  ia  adalah  bahasa 
penduduk  Hauran  yang  dipakai  oleh  penduduk  Hijaz,  yang  artinya  adalah 
JUr  (kemarilah).” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  seorang  guru  yang 
alim  dari  Hauran,  dan  dia  menyebutkan  bahwa  itu  adalah  bahasa  mereka.”709 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Daimah.710  Mujahid  dan  lainnya 
berkata,  “Ia  adalah  bahasa  Arab  yang  berarti  mengajak  kepada  dirinya,711  ia 
juga  bahasa  anjuran  untuk  datang.” 

Al  Jauhari  berkata,712  “Kalimat  aj  cjy*  dan  c4»,  artinya  dia 


706  Lih.  Lisan  Arab,  entri:  haita,  Ma’aniAl  Qur'an  (2/40),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/ 
473),  Tafsir Ath-Thabari (12/106)  dan  Tafsir IbnuKatsir  (4/307). 

707  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (12/1 06),  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/3 07)  dan  Tafsir  A  l  Hasan  A  l  Bashri  (2/3 1 ). 

701  Ibid. 

709  Ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/107). 

710  Lih.  Tafsir  A  th-  Thabari  (12/106). 

7.1  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/107). 

7.2  Lih.  Ash-Shihah  (1/271). 


berteriak  memanggilnya.” 

Firman  Allah  SWT,  J 15  “Yusuf  berkata,  ‘Aku  berlindung 

kepada  Allah' ,”  maksudnya  adalah,  memohon  perlindimgan  kepada  Allah 
dari  apa  yang  aku  ajak  kepadanya.  Lafazh  &\  adalah  bentuk  mashdar 
dari  kalimat  iSui  ijpt  (aku  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dengan 
suatu  perlindungan).713  Di  sini  maf’ul  dihilangkan  lalu  mashdar  dibaca  nashab 
dengan  fi  ’il  (kata  keija)  yang  dihilangkan,  kemudian  mashdar  ditambahkan 
kepada  nama  Allah,  sebagaimana  halnya  mashdar  yang  ditambahkan  kepada 
maf’ul  (obyek).  Contohnya  kalimat,  ij**  Sjj*  <jijt  (aku  melewati  Zaid 

seperti  halnya  aku  melewati  Amr) . 

•>‘°j  “ Sungguh  dia  tuanku ,”  maksudnya  adalah  suami  perempuan 
yang  menggodanya,  yakni  tuanku  telah  memuliakanku,  maka  aku  tidak  mungkin 
mengkhianatinya.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Mujahid,  Ibnu  Ishak, 
danAs-Suddi. 

Az-Zujaj  berkata,  “Maksudnya,  Allah  adalah  Tuhanku  yang  telah 
memperlakukanku  dengan  kelembutan-Nya,  sehingga  aku  tidak  melakukan 
apa  yang  diharamkannya.” 

j 'f  jty  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim 
tiada  akan  beruntung .”  Dalam  hadits  dinyatakan  bahwa  perempuan  itu 
berkata  kepada  Yusuf,  “Alangkah  tampannya  kanm!”  Yusufberkata,  “Di  dalam 
rahim.  Tuhanku  telah  membentukku.”  Perempuan  itu  berkata,  “Alangkah 
bagusnya  rambutmu!”  Yusufberkata,  “Itulah  sesuatu  yang  pertama  kali  diuji 
dariku  di  dalam  kuburku.”  Perempuan  itu  berkata,  “Wahai  Yusuf,  alangkah 
indahnya  kedua  matamu!  ”  Yusufberkata,  “Dengan  keduanya  aku  melihat 
Tuhanku.”  Perempuan  itu  berkata,  “Wahai  Yusuf,  angkatlah  penglihatanmu 
dan  lihatlah  wajahku!”  Yusufberkata,  “Sungguh  aku  takut  buta  di  akhirat.” 
Perempuan  itu  berkata,  “Wahai  Yusuf,  aku  mendekat  kepadamu  dan  kamu 


713  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/323)  dan  Imla'  Ma  Manna  Bihi  Ar- 
Rahman  (2/51). 
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menjauh  dariku?” 

Yusuf  menjawab,  “Aku  ingin  kedekatan  itu  kepada  Tuhanku.” 
Perempuan  itu  berkata,  “Wahai  Yusuf,  aku  telah  bentangkan  permadani 
untukmu,  maka  masuklah  bersamaku.”  Yusuf  menjawab,  “Permadani  tidak 
menghalangiku  dari  Tuhanku.”  Perempuan  itu  berkata,  “Wahai  Yusuf,  kasur 
sutra  telah  aku  hamparkan  untukmu,  berdirilah  dan  penuhilah  keinginanku.” 
Yusuf  menjawab,  “Kalau  begitu,  bagianku  dari  surga  akan  hilang,”  dan  berbagai 
percakapan  lainnya  yang  sempat  terjadi  antara  keduanya. 

Sebagian  dari  mereka  mengatakan  bahwa  perempuan  tersebut 


menjadi  Nabi  dan  memberikan  kepadanya  kewibawaan  seorang  Nabi. 
Kewibawaan  kenabiannya  itu  membuat  setiap  orang  lebih  melihat  dirinya 
daripada  ketampanannya  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  maksud  Yusuf 
dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  maksud  perempuan  yang 
menggodanya,  yaitu  untuk  berbuat  maksiat. 

Sedangkan  maksud  Yusuf  dengan  wanita  itu  adalah  J\  Y3J 
“• Andaikata  dia  tidak  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya .”  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  24)  Akan  tetapi  ketika  dia  melihat  tanda  itu,  dia  tidak  lagi 
bermaksud  apa  pun.  Hal  ini  karena  wajibnya  sifat  maksum  bagi  para  Nabi. 
Allah  SWT  berfirman,  tiollp ^  ; tliaJTj  ;>ilT ilp CJj&J 

“ Demikianlah ,  agar  Kami  memalingkan  daripadanya 
kemungkaran  dan  kekejian.  Sesungguhnya  Yusuf  itu  termasuk  hamba- 
hamba  Kami  yang  terpilih-  (Qs.  Yuusuf  [12]:  24)  Dalam  ayat  ini  terdapat 
perkataan  yang  dimajukan  dan  diakhirkan.  Maksudnya,  kalau  bukan  karena 
telah  melihat  tanda  dari  Tuhannya,  dia  telah  melakukan  kemaksiatan  dengan 
wanita  tersebut. 

Abu  Hatim  berkata.  “Aku  pernah  membacakan  lafozh-lafoyh  asing  yang 
terdapat  dalam  Al  Quran  kepada  Abu  Ubaidah,  sehingga  ketika  aku  sampai 
pada  firman  Allah  SWT,  oilj  ‘ Sesungguhnya  wanita  itu 


telah  bermaksud  (melakukan  perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan  Yusuf 
pun  bermaksud  (melakukan  pula)  dengan  wanita  itu\  (Qs.  Yuusuf  [12]: 
24)  Abu  Ubaidah  berkata,  ‘Ini  karena  ada  perkataan  yang  dimajukan  dan 
diakhirkan,  seolah-olah  Yusuf  ingin  melakukan,  sedangkan  perempuan  itu  telah 
bermaksud  melakukan  kemaksiatan  dengan  Yusuf.  Seandainya  dia  tidak  melihat 
tanda  Tuhannya,  maka  dia  sudah  melakukan  kemaksiatan  dengan  wanita 
tersebut.”714 

Ahmad  bin  Yahya  berkata,  “Maksudnya,  Zulaikha  bermaksud  berbuat 
maksiat,  dan  dia  terus-menerus  berusaha  melakukannya,  dan  Yusuf  pun 


714  Para  ahli  tafsir  berusaha  menafsirkan  kedua  maksud  tersebut  secara  panjang  lebar. 
Sebagian  ahli  tafsir  menisbatkan  apa  yang  semestinya  tidak  disandingkan  kepada  Yusuf, 
karena  termasuk  salah  satu  dari  orang  fasiq.  Namun  pendapat  yang  dipilih  oleh  Abu 
Hayyan  dan  lainnya,  bahwa  Yusuf  tidak  memiliki  maksud  apa  pun  sama  sekali.  Bahkan 
maksud  itu  hilang  karena  adanya  tanda  dari  Allah,  seperti  kalimat,  f  J  cijli  IliJ 
4)1  (kamu  hampir  saja  melakukan  dosa  seandainya  saja  Allah  tidak 

melindungimu).  Anda  tidak  akan  mengatakan,  jawab  (seandainya  tidak) 
didahulukan,  sekalipun  tidak  ada  dalil  yang  menghalangi  hal  itu,  kecuali  jika  huruf 
syarth  yang  berlaku  masih  diperselisihkan  dalam  hal  bolehnya  mendahulukan  jawab 
syarat. 

Pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  ulama  Kufah  dan  ulama  Bashrah, 
seperti  Abu  Zaid  Al  Anshari,  dan  Abu  Al  Abbas  Al  Mubarrad.  Bahkan  kami  katakan, 
bahwa  jawab  YjJ  (seandainya  tidak)  dihilangkan  karena  dalil  sebelumnya. 

Orang  yang  merenungkan  ayat-ayat  dalam  surah  ini  akan  menemukan  bahwa  ayat- 
ayat  tersebut  mengandung  sepuluh  dalil  yang  menunjukkan  terjaganya  Nabi  Yusuf  AS, 
dan  bahwa  dia  tidak  bermaksud  (untuk  melakukan  apa  pun)  kepada  perempuan  itu,  atau 
bermaksud  melakukan  kemaksiatan  sebagaimana  halnya  keinginan  perempuan  itu  kepada 
Yusuf.  Hal  ini  didasarkan  pengakuannya  yang  menyatakan,  Ji*  Hij 
'  *  “Dan  sesungguhnya  aku  telah  menggoda  dia  untuk  menundukkan 

dirinya  (kepadaku).  "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  32) 

Jika  kita  katakan  bahwa  Yusuf  bermaksud  (melakukan  sesuatu)  kepada  perempuan 
itu,  maka  ini  termasuk  tabiat  manusia  yang  normal,  akan  tetapi  hanya  sekedar 
kecenderungan  tidak  menyebabkan  dosa  selama  tidak  dilakukan.  Inilah  ypng  ditafsirkan 
oleh  An-Nisfi,  yang  mana  dia  berkata,  “Maksud  firman  Allah  SWT,  1  oifj 

adalah  maksud  yang  timbul  berdasarkan  tabiatnya  sebagai  manusia  dengan 
kemampuan  untuk  mengatasinya.” 

Lih.  MafatihAl  Ghaib,  karyaAr-Razi  (1  %!\2Q),AlBahrAlMuhUh  (5/294, 295)  dmAn- 
Nubuwwah  WalAnbiya',  karya  Ash-Shabuni  (hal.  74). 


Surah  Yuusuf 


berkeinginan,  akan  tetapi  dia  tidak  melakukan  apa  yang  dimaksud.  Jadi,  kedua 
maksud  tersebut  berbeda.” 

Kedua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Al  Harawi  dalam  kitabnya. 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

oUip  cii" j  J  ollS' j  J*i f  jUj 

Aku  telah  bermaksud  untuk  melakukan  namun  belum  sempat 
melakukan  dan  hampir  saja 

Seandainya  aku  membiarkan  Utsman,  niscaya  kekasih-kekasihnya 
akan  menangis 

Itu  semua  adalah  percakapan  dalam  hati,  tanpa  ada  keinginan  yang 
kuat.  Ada  yang  mengatakan,  arti  bermaksud  dengan  perempuan  itu  adalah 
berharap  untuk  menikahinya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bermaksud  dengan 
perempuan  itu  artinya  bermaksud  untuk  memukulnya  dan  menahan  diri  darinya. 
Dalilnya,  cukup  menahannya  untuk  tidak  memukul,  sebab  jika  dia  memukulnya 
berarti  dia  telah  melakukan  yang  haram.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan, 
jika  Yusuf  bermaksud  (melakukan)  dengan  wanita  itu,  maka  itu  adalah 
kemaksiatan,  sedangkan  Yusuf  duduk  seperti  halnya  duduknya  suami  kepada 
istrinya.  Pendapat  ini  didukung  oleh  mayoritas  ahli  tafsir,  sebagaimana  yang 
disebutkan  oleh  Al  Qusyairi  Abu  Nashr,  Ibnu  Al  Anbari,  An-Nuhas,  Al 
Mawardi,  dan  lainnya. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Yusuf  kemudian  membuka  ikat  pinggang  dan 
duduk  seperti  duduknya  orang  yang  berkhitan.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  juga,  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
perempuan  itu  berbaring  dan  suaminya  duduk  di  depan  kakinya  membuka 
bajunya.” 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Membuka  pengikat  celananya.” 

Mujahid  berkata,  “Melepaskan  celana  hingga  sampai  kedua  mata  kaki, 


lalu  duduk  seperti  duduknya  suami  kepada  istrinya.”715 

IbnuAbbas  juga  berkata,  “Ketika  Yusuf  berkata,  ‘Yang  demikian  itu 
agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat 
kepadanya  di  belakangnya,  dan  bahwa  Allah  tidak  meridhai  tipu  daya  orang- 
orang  yang  berkhianat’,  Jibril  berkata  kepadanya,  ‘Dan  juga  bukan  ketika 
kamu  bermaksud  (melakukan  sesuatu)  kepadanya,  wahai  Yusuf!  ’  Pada  saat 
itu  dia  berkata,  ‘Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari  kesalahan)’  .” 

Para  ulama  berkata,  “Menjaga  kehormatan  diri  dalam  keadaan  seperti 
ini  menunjukkan  kepada  keikhlasan  dan  pahala  yang  besar.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  itulah  sebabnya  mengapa  Allah  memuji 
Dzulkifli,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  dalam  surah  Shaad,  insya  Allah 

Jawab  (seandainya  tidak)  pada  lafazh  ini  adalah  dihilangkan. 
Maksudnya,  seandainya  dia  tidak  melihat  tanda  Tuhannya,  niscaya  dia 
melalukan  apa  yang  dimaksud.  Hal  ini  seperti  firman  Allah  SWT, 
@1  O “ Janganlah  begitu,  jika  kamu  mengetahui 

dengan  pengetahuan  yang  yakin. ”  (Qs.  At-Takaatsur  [102]:  5)  Jawab¬ 
nya  adalah  kalian  tidak  saling  berlomba-lomba. 

Ibnu  Athiyyah  berkata,716  ‘Tendapat  ini  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas 
dan  sejumlah  ulama  salaf,  mereka  mengatakan,  hikmahnya  adalah  agar 
menjadi  contoh  bagi  orang-orang  yang  berbuat  dosa,  sehingga  mereka 
mengetahui  bahwa  tobat  mereka  adalah  kembali  kepada  Allah  SWT,  dan 
tidak  lagi  mendekati  dosa.  Semua  ini  didasarkan  pada  riwayat  yang 
menyatakan  bahwa  keinginan  Yusuf  sudah  sampai  pada  taraf  duduk  antara 


nsAtsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabar  i  dalam  Jami' Al  Bayan  (12/109),  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/497)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMaiir  (4/208).  Kami 
berpendapat  bahwa  penisbatan  atsar  ini  kepada  sebagian  ulama  salaf  tidak  benar,  karena 
perkataan  itu  semua  bertentangan  dengan  nash  yang  jelas  menunjukkan  bahwa  Nabi 
Yusuf  terjaga  dari  perbuatan  dosa.  Mengenai  hal  ini,  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/295)  telah  mengungkapkan  pernyataan  yang  paling  baik. 

7,6  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/476). 


Zulaikha  berbaring  untuknya,  namun  dia  tidak  jadi  melakukannya  Riwayat 
ini  seperti  yang  dikisahkan  oleh  Ath-Thabari.”717 

Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Sallam  berkata,  “Ibnu  Abbas  dan  lainnya 
tidak  berbeda  pendapat  bahwa  Yusuf  berkeinginan  (melakukan  sesuatu) 
kepada  Zulaikha,  dan  mereka  lebih  mengenal  Allah  dan  lebih  mengetahui  takwil 


tentang  mereka  tanpa  ilmu.” 

Al  Hasan  berkata,  “Allah  tidak  menyebutkan  kemaksiatan  para  Nabi 
dengan  tujuan  menjelekkan  mereka,  akan  tetapi  Dia  menyebutkannya  agar 
manusia  tidak  putus  asa  dari  bertobat  kepada  Allah.”71  * 

Al  Ghaznawi  berkata,  “Sesungguhnya  dalam  kesalahan  yang  pernah 
dilakukan  oleh  para  Nabi  terdapat  banyak  hikmah,  diantaranya  menambah 
ketakutan  kepada  Allah,  merasa  malu  untuk  melakukan  perbuatan  yang 


mendapatkan  ampunan  setelah  berharap  akan  diampuni,  dan  sebagai  imam 
mereka  berharap  agar  orang  yang  berbuat  dosa  segera  bertobat  kepada  Allah.” 

Al  Qusyairi  Abu  Nasr  berkata,  “Suatu  kaum  mengatakan  bahwa 
maksud  dari  Yusuf  adalah  gerakan  naluriah  dan  tabiatnya  untuk  tidak 
melakukannya.  Seorang  hamba  tidak  dianggap  berdosa  hanya  karena  berbuat 
seperti  itu.  Kadang  terdetik  dalam  hati  orang  yang  berpuasa  keinginan  untuk 
minum  air  dingin  dan  memakan  makanan  yang  enak,  akan  tetapi  dia  tidak 
makan  dan  juga  tidak  minum,  serta  tidak  berusaha  untuk  mewujudkan 
keinginannya  tersebut.  Oleh  karena  itu,  dia  dianggap  tidak  berdosa  lantaran 
keinginan  yang  terdetik  di  dalam  hati.  Tanda  dari  Allah  telah  memalingkan 
Yusuf  dari  keinginan  ini,  sehingga  dia  tidak  berusaha  untuk  melakukannya.” 


7,7  Lih.  Jami’Al  Bayan  (12/109). 

711  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Ma’aniAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/414)  dan  Ad- 
Durru  A  l  Mantsur  (4/1 3). 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ini  termasuk  perkataan  yang  baik,  dan 
yang  dikatakan  oleh  Al  Hasan. 

Ibnu  Athiyyah  berkata,719  “Yang  aku  katakan  dalam  ayat  ini  bahwa 
Yusuf  sebagai  Nabi  pada  waktu  berbuat  kesalahan  ini  tidak  benar,  dan  tidak 
ada  riwayat  yang  jelas  dalam  hal  itu.  Jika  memang  demikian,  maka  dia  telah 
beriman  dan  telah  diberi  hikmah  dan  ilmu,  sehingga  boleh  jadi  dia  hanya 
berkeinginan  yang  merupakan  keinginan  terhadap  sesuatu  tanpa 
melakukannya,  lalu  dia  mampu  membedakan  antara  yang  berbahaya  dan  hina 
dari  kesalahan.  Jika  kita  katakan  Yusuf  sebagai  Nabi  pada  saat  itu,  maka 
tidak  mungkinjika  dia  memiliki  keinginan  seperti  itu  di  dalam  hatinya.  Selain 
itu,  tidak  benar  apa  yang  dituduhkan  kepadanya  tentang  membuka  pengikat 
celana  dan  lain  sebagainya,  karena  para  Nabi  itu  terpelihara  dari  dosa. 

Apa  yang  dituduhkan  kepadanya  dalam  riwayat,  ‘Dia  berada  di  jajaran, 
tetapi  dia  melakukan  perbuatan  orang-orang  bodoh’,  maka  ini  maknanya 
memiliki  ikatan  kenabian  pada  suatu  saat  nanti.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  penjelasan  ini  memang  benar,  akan 
tetapi  firman  Allah  SWT,  “Dan  Kami  telah  mewahyukan  kepadanya ,” 
menunjukan  bahwa  dia  adalah  seorang  Nabi  seperti  yang  telah  kami  sebutkan. 
Ini  adalah  pendapat  sekolompok  ulama.  Jika  dia  Nabi,  maka  keinginannya 
adalah  keinginan  yang  hanya  terdetik  di  dalam  hati  dan  tidak  terus-menerus 
bergejolak  di  dalamnya,  dan  hal  itu  seperti  itu  tidak  dicatat  sebagai  dosa  yang 
dilakukan  manusia,  karena  tidak  mungkin  seseorang  dapat  menahannya. 
Dengan  demikian  firman  Allah  SWT,  ijCH  oj 

oj  £  "$]  “ Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku 

(dari  kesalahan),  karena  sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada 
kejahatan,  kecuali  nafsu  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanku.  Sesungguhnya 
Tuhanku  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyanyang>\  (Qs.  Yuusuf  [12]: 
53)  berasal  dari  perkataan  Yusuf.  Maksudnya  adalah  dari  perkataan  Yusuf 


7,9  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/477). 
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yang  disampaikan  secara  tawadhu’  dan  berdasarkan  pengakuannya,  karena 
dia  telah  melawan  hawa  nafsu,  dan  sebelumnya  telah  disucikan  serta 
dibebaskan  dari  nafsu. 

Allah  SWT  telah  memberitahukan  keadaan  Yusufketika  mencapai  usia 
baligh,  \Jjj  “ Dan  tatkala  dia  cukup  dewasa, 

Kami  berikan  kepadanya  hikmah  dan  ilmu  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  ) 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Pemberitahuan  Allah  adalah 
benar,  disifati  shahih,  dan  kalam-Nya  adalah  haq.  Allah  SWT  telah 


itu,  Yusuf  tidak  memenuhi  aj  akan  istri  Al  Aziz  dan  tidak  mau  digoda,  bahkan 
dia  berpaling  darinya  dan  melarikan  diri.  Hal  ini  mengandung  banyak  hikmah 
dan  sebagai  bentuk  pengamalan  terhadap  apa  yang  telah  diajarkan  oleh  Allah 
kepada  Yusuf. 

Diriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda,  “Malaikat  berkata,  ‘Tuhan,  itu  adalah 
hamba-Mu  ingin  melakukan  keburukan  dan  dia  mengetahuinya  Tuhan 
berkata,  ‘Awasilah  dia!  Jika  dia  melakukannya  maka  tulislah  dosa  seperti 
apa  yang  dilakukannya,  dan  jika  dia  meninggalkannya,  maka  catatlah 
untuknya  kebaikan,  jika  dia  meninggalkannya  karena  Aku’.,mo 

Nabi  S  AW  bersabda  dari  Tuhannya, 


p-fc!  p-5  l*  Oli"  Oli  aZS-  |Ui  4^  j*-*  'M 

.«wOS  aJ  A.tyJl  ^jA  JL*Ji 

“Jika  hamba-Ku  ingin  melakukan  keburukan,  namun  dia  tidak 


720  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Jika  Seorang  Hamba  Berkeinginan 
Melakukan  Kebaikan,  Maka  Pahala  Dicatat  Untuknya,  dan  Jika  Berkeinginan  Melakukan 
Kejahatan,  Maka  Dosa  Tidak  Dicatat  (1/1 1 8). 


F  Tafsir  Al  Qurthubi 


melakukannya,  maka  satu  kebaikan  dicatat  untuknya.  Jika  seorang 
hamba  tidak  ingin  melakukan  keburukan,  maka  akan  dicatat 
baginya  suatu  kebaikan,  ketika  dia  meninggalkannya,  dan 
tidak  berdosa”121 
Dalam  hadits  shahih  dinyatakan, 

,4j  (J&J  jf  t»  I  ^  flif  4j  C— 01 

“ Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dari  umatku  apa  yang 
terdetik  di  dalam  hatinya,  selama  tidak  dilakukan  atau  tidak 
dibicarakan 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,722  “Konon,  di  kota  As-Salam  terdapat  seorang 
imam  dari  beberapa  imam  sufi  yang  dikenal  dengan  sebutan  IbnuAtha' .  Pada 
suatu  hari  dia  berbicara  tentang  Yusuf,  dan  dia  menyebutkan  ketidakbersalahan 
Yusuf  yang  pernah  dinisbatkan  kepadanya  dari  perbuatan  yang  tidak 
diinginkan.  Tiba-tiba  salah  seorang  dari  yang  hadir  berdiri  dan  dia  mewakili 
semua  kelompok,  ‘Wahai  syaikh,  tuan  kami!  Jadi  Yusuf  berkeinginan,  tetapi 
dia  tidak  melakukan?’  Syaikh  itu  menjawab,  ‘Iya,  karena  ada  pertolongan 
Allah  di  sana’. 

Perhatikan,  betapa  baiknya  komunikasi  antara  guru  dan  murid  tersebut, 
dan  bagaimana  kecerdasan  orang  awam  ketika  bertanya,  serta  jawaban  orang 
alim  dalam  memberikan  jawaban  yang  ringkas.  Karena  itu,  ulama  sufi  berkata, 
‘Sesungguhnya  pelajaran  yang  diambil  dari  firman  Allah  SWT,  £Jj  Uj 
A2j$i;  ToJ-kf  “Dan  tatkala  dia  cukup  dewasa,  Kami  berikan 
kepadanya  hikmah  dan  ilmu”  menunjukkan  bahwa  Allah  memberikan 
hikmah  dan  ilmu  karena  pada  saat  itulah  syahwat  bisa  menang  dan  menjadi 
penyebab  dilakukannya  kemaksiatan’ 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  jikajelas  bahwa  Allah  melindunginya 

721  Ibid. 

m  Lih.  Ahkam  AlQur'an  (3/1 082). 


Surah  Yuu: 


dari  dosa  dan  terbebas  dari  dosa  dengan  pujian  Allah  kepadanya,  dengan 
demikian  menjadi  tidak  benar,  apa  yang  dikatakan  oleh  Mush’ab  bin  Utsman, 


dia  disenangi  oleh  seorang  wanita.  Akan  tetapi  dia  tidak  mau  melayaninya 
bahkan  ia  justru  mengingatkannya.  Wanita  itu  lalu  berkata,  “Jika  kamu  tidak 
mau  melakukan,  maka  aku  akan  menyebarkan  hal  ini.”  Maka  Sulaiman  bin 
Yasar  pun  keluar  dan  meninggalkannya.  Dalam  tidurnya  dia  bermimpi  Yusuf 
AS  sedang  duduk,  lalu  dia  bertanya,  “Apakah  engkau  Yusuf?”  Yusuf  lalu 
menjawab,  “Aku  Yusuf  yang  berkeinginan  (melakukan  sesuatu)  terhadap 
wanita,  dan  kamu  adalah  Sulaiman  yang  tidak  berkeinganan  (melakukan 
sesuatu)  terhadap  wanita?” 

Hal  ini  berarti  bahwa  derajat  kewalian  lebih  tinggi  daripada 
derajat  kenabian,  dan  ini  sangat  tidak  mungkin  teijadi.  Jika  kita  katakan 
Yusuf  bukan  Nabi,  maka  deraj  atnya  adalah  wah,  sehingga  dia  teijaga  seperti 
halnya  Sulaiman  bin  Yasar,  sekalipun  semua  pintu  ditutup  bagi  Sulaiman 
Pertanyaan  dan  jawaban  itu  tentunya  menunjukkan  bahwa  ketakutan  kepada 
fitnah  dan  besar  ujian.  Wallaahu  a  ’lam. 

'o  O1  “■ Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari) 

Tuhan-nya.”  Di  sini  o'  dibaca  rafa '.  Maksudnya  adalah  andaikata  tidak 
melihat  tanda  Tuhan-nya.  Jawab  o'  di  sini  tidak  disebutkan  karena  sudah 
diketahui  oleh  pendengar,723  yakni  niscaya  teijadilah  apa  yang  teijadi.  Tanda 
tersebut  tidak  disebutkan  di  dalam  Al  Qur'  an. 

Diriwayatkan  dari  Ah  bin  Abu  Thalib  RA,  bahwa  Zulaikha  berdiri  ke 
arah  patung  yang  berhiaskan  mutiara  dan  yakut  di  sudut  rumah,  lalu  dia 
menutupinya  dengan  pakaian,  lalu  Yusufbertanya,  “Apa  yang  kamu  lakukan?” 
Zulaikha  berkata,  “Aku  malu  kepada  Tuhanku  ini  ketika  dia  melihatku  dalam 
keadaan  seperti  ini.”  Yusuf  lalu  berkata,  “Aku  lebih  utama  untuk  malu  kepada 
Allah” 


723  Lih.  l’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/323). 


Perkataan  ini  tentu  sangat  baik,  karena  sesuai  dengan  dalil. 

Ada  yang  mengatakan,  Yusuf  melihat  tulisan  di  atas  rumah,724 
<0  o  if  5>iT  1 jijis  Yj  “Da n  janganlah  kam  u 

mendekati  zina;  sesungguhnya  zina  itu  adalah  suatu  perbuatan  yang 
keji  dan  suatu  jalan  yang  buruk.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  32) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tampak  telapak  tangan  yang  bertuliskan, 
0  '(A aJdi-  jLSCJc-  ‘ Padahal  sesungguhnya  bagi  kamu  ada  (malaikat- 
malaikat)  yang  mengawasi  (pekerjaanmu/ ,  (Qs.  Al  Infithaar  [82]:  10) 
kepada  Yusuf.” 

Suatu  kaum  mengatakan,  Yusuf  ingat  janji  Allah  dan  sumpahnya.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  Yusuf  dipanggil,  “Wahai  Yusuf,  kamu  berada  dalam 
catatan  para  Nabi,  dan  kamu  melakukan  perbuatan  orang-orang  yang 
bodoh?”725 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  dia  melihat  gambar  Ya’ qub  di  atas 
dinding  menggigit  igung  jari-jarinya,  mengancamnya,  lalu  diam,  dan  syahwatnya 
keluar  dari  ujung  jari-jarinya.726  Demikian  pendapat  dikatakan  oleh  Qatadah, 
Mujahid,  Al  Hasan,  Adh-Dhahhak,  Abu  Shalih,  dan  Sa’idbin  Jubair. 

Diriwayatkan  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Yusuf 
membuka  pengikat  celananya,  lalu  tergambar  di  hadapannya  wujud  Ya’  qub. 
Ya’qub  kemudian  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Yusuf,  maka  Yusuf  pun 
berpaling  dan  lari.”727 

Sufyan  meriwayatkan  dari  Abu  Hashin,  dari  Sa’idbin  Jubair,  dia  berkata. 


724  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsimya(12/113)  dari  Muhamamd 
binKa’ab. 

725  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Qatadah,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  Tafsir 
Ath-Thabari  (12/111)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/479)  tanpa  dinisbatkan 
kepada  siapa  pun. 

126  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/112),  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (7/ 
497)  dan  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (3/412). 

727  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/112)  dan  An-Nuhas 
dalam  Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/412). 


Surah  Yuusuf 


“Terbayang  wajah  Ya’ qub,  lalu  dia  menepuk  dadanya,  sehingga  syahwatnya 
keluar  dari  ujung  jari-jarinya.”728 

Mujahid  berkata,  “Dari  masing-masing  anak  Ya’kub  dilahirkan  sepuluh 
anak  laki-laki,  kecuali  Yusuf  yang  hanya  mempunyai  dua  orang  anak.  Jadi 
anaknya  berkurang  dengan  keluarnya  syahwatnya.” 

Ada  juga  yang  berpendapat  lain  dari  pendapat  tersebut.  Kesimpulannya, 
itulah  tanda-tanda  dari  Allah  yang  diperlihatkan  kepada  Yusuf  sehingga  imannya 
menjadi  kuat,  dan  dapat  mencegah  perbuatan  maksiat 

;>UT “ Demikianlah ,  agar  Kami 
memalingkan  daripadanya  kemungkaran  dan  kekejian.”  Huruf  kaf  pada 
lafazh  bisa  saja  dibaca  rafa',  karena  berfungsi  sebagai  khabar 

(predikat)  dari  mubtada '  (subyek)  yang  tidak  disebutkan.  Perkiraannya  adalah 
demikian  tanda-tanda  itu.  Bisa  juga  menjadi  na  ’at  dari  mashdar  (invinitif) 
yang  tidak  disebutkan.  Maksudnya,  Kami  perlihatkan  kepadanya  tanda-tanda 
itu  dengan  penglihatan  demikian.729  Kemungkaran  adalah  syahwat,  dan 
kekejian  itu  adalah  melakukan  zina.730 

Ada  yang  berpendapat,  kemungkaran  adalah  pujian  yang  buruk,  dan 
kekejian  adalah  zina.  Ada  juga  yang  berpendapat,  kemungkaran  adalah 
pengkhianatan  kepada  tuannya,  dan  kekejian  adalah  melakukan  perbuatan 
keji.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  kemungkaran  adalah  hukuman  raja  Al 
Aziz. 


Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  dan  Ibnu  Amir  membaca  lafazh  JkUT 

dengan  owdiUJi  — yakni  dengan  huruf  lam  berharakat  kasrah — ,731 
Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  ikhlas  taat  kepada  Allah.  Sementara 


721 A  tsar  ini  dari  Sa’id  bin  Jubeir  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/1 12). 

729  Lih.  l’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/323). 

730  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir,  seperti  yang 
disebutkan  dalam  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an,  karyaAn-Nuhas  (3/416)  dan  Ad-DurruAl  Mantsur 
(4/14). 

731  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/482)  dan  AlBahr  AlMuhith  (5/296). 


ulama  yang  lain  membacanya  membumbuhi  huruf  lam  dengan  harakat  fathah. 
Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  diikhlaskan  olehAllah  untuk  mengemban 
risalah-Nya. 

Yusuf  AS  memiliki  kedua  sifat  ini,  karena  dia  ikhlas  dalam  taat  kepada 
Allah,  dan  juga  ikhlas  mengemban  risalah  Allah  SWT. 


Firman  Allah! 


yU!  I4J  l^Jlj jji Q*JL3j OLJI  UyjJj 
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“ Dan  keduanya  berlomba-lomba  menuju  pintu  dan  wanita 
itu  menarik  baju  gamis  Yusuf  dari  belakang  hingga  koyak 
dan  kedua-duanya  mendapati  suami  wanita  itu  dimuka 
pintu.  Wanita  itu  berkata,  * Apakah  pembalasan  terhadap 
orang  yang  bermaksud  serong  dengan  isterimu,  selain 
dipenjarakan  atau  (dihukum)  dengan  adzab  yang  pedih  *.  ” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  25) 


Firman  Allah  SWT,  y  Cjf  “Dan  keduanya  berlomba-lomba 

menuju  pintu.”  Para  ulama  mengatakan,  ini  merupakan  redaksi  Al  Qur'an 
yang  singkat  namun  di  dalamnya  mengandung  sarat  dengan  makna.  Hal  itu 
karena  ketika  Yusuf  melihat  tanda  dari  Tuhannya.  Dia  kemudian  lari  dari 
perempuan  itu,  sehingga  keduanya  berlawanan.  Zulaikha  ingin  agar  Yusuf 
kembali  kepadanya,  sedangkan  Yusuf  ingin  lari  darinya.  Akan  tetapi  Zulaikha 
mengetahuinya  sebelum  Yusufkeluar. 

'****+!  “ Dan  wanita  itu  menarik  baju  gamis  Yusuf  dari 

belakang  hingga  koyak,”  maksudnya  adalah,  dari  belakang  Yusuf.  Karena 


Surah  Yuusuf 


wanita  itumenarik  baju  Yusuf  dari  atasnya  sehingga  baju  itukoyak,  lalu  koyakan 
itu  makin  melebar  ke  bawah  baju  gamis  itu.  Kata  yang  merupakan 

bentuk  mashdar  dari  berarti  berlomba  menuju  sesuatu.  Sedangkan  oiii 
artinya  terpotong,  dan  sering  digunakan  untuk  benda  yang  terkoyak  panjang.732 

Kata  Jaiii  biasanya  digunakan  untuk  robekan  yang  lebar.733  Al 
Mufadhdhal  bin  Harb  berkata,  “Aku  membaca  dalam  sebuah  mushaf  qira  'ah 
J*  'j*  Vlii.734  Kata  ^  di  sini  artinya  robek.” 

Ya’qub  berkata,  “Kata  iuJi  artinya  robekan  pada  kulit735  yang  baik 
dan  baju  yang  baik.  Huruf  alif sengaja  dihilangkan  dari  \xlzA,  karena  dibaca 
sukun  dan  huruf  lam  setelahnya  berharakat  sukun  juga,  seperti  kalimat, 
isi  (Abdullah  mendatangiku)  ketika  ingin  menyatakan  bahwa  ada 

dua  Abdullah  yang  datang.  Sebagian  orang  ada  yang  mengatakan, 
yakni  dengan  menyebutkan  alif  tanpa  hamzah,  dan 
menggabungkan  antara  dua  sukun,  karena  yang  kedua  di-idgham-kan, 
sedangkan  yang  pertama  adalah  huruf  mad  ( alif  wau  dan  .ya ').  Di  antara 
mereka  ada  yang  mengatakan,  yakni  dengan  tetap  menyebutkan  alif 

dan  hamzah,  seperti  yang  diungkapkan  ketika  waqf  (berhenti  ketika 
membaca).736 

Dalam  ayat  itu  terdapat  dalil  untuk  mengambil  perbandingan  dan 
pelajaran,  dan  mengamalkan  adat  dan  tradisi,  seperti  robeknya  baju  dari  depan 
dan  dari  belakang.  Ini  adalah  perkara  yang  hanya  dianut  oleh  madzhab  Maliki 
dalam  kitabnya.  Hal  itu  karena  baju  gamis  apabila  ditarik  dari  belakang,  maka 
ia  akan  robek  dari  arah  tersebut.  Jika  ia  ditarik  dari  depan,  ia  juga  akan 
robek  dari  arah  itu.  Seperti  itulah  yang  sering  terjadi. 

732  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/397). 

733  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/297). 

734  Dalam  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  disebutkan  dengan  redaksi,  “Satu  kelompok 
membacanya  jj.  Para  pentahqiqnya  mengatakan,  dalam  beberapa  naskah  disebutkan 
dengan  redaksi, 

733  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  athatha. 

736  Perkataan  ini  dikutip  dari  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/324). 


yCJT  IdJ  “Dow  kedua-duanya  mendapati  suami  wanita 

itu  dimuka pintu,  ”  maksudnya  adalah  keduanya  mendapatkan  Al  Aziz  berada 
di  depan  pintu.  Tuan  itu  adalah  suaminya  dan  orang  Qibti  menyebut  suami 
sebagai  tuan.  Kata  Juif  artinya  secara  kebetulan  mendapati.737  Ketika  wanita 
itu  melihat  wajah  suaminya,  dia  membuat  tipu  daya,  lalu  dia  berkata, 
tVjikill j&i  il C  “ Apakah  pembalasan  terhadap  orang  yang 
bermaksud  serong  dengan  isterimu ,”  maksudnya  adalah  berzina. 

j* “ Selain  dipenjarakan  atau  (dihukum) 
dengan  adzab  yang  pedih” 

Dia  berkata,  “Dipukul  dengan  pukulan  yang  menyakitkan.  Lafazh 
il 'yr  C  adalah  mubtada ',  sedangkan  khabar-nya  adalah  ’[  #\. 

adalah  athaf  kepada  jl,  karena  makna  kecuali 
dipenjarakan,  dan  bisa  juga  dihukum  dengan  siksa  yang  pedih,  yang  berarti 
Yusuf  dihukum  dengan  siksa  yang  pedih.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Kisa'i.73* 
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737  Demikian  yang  dinyatakan  daiam  ^  /  Bahr  A  l  Muhith  (5/297). 
731  Lih.  J‘rabAlQur'an,  karya  An-Nuhas  (2/324). 
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“ Yusuf  berkata,  ‘Dia  menggodaku  untuk  menundukkan 
diriku  (kepadanya)  dan  seorang  saksi  dari  keluarga 
wanita  itu  memberikan  kesaksiannya,  ‘ Jika  baju  gamisnya 
koyak  di  muka,  maka  wanita  itu  benar,  dan  Yusuf  termasuk 
orang-orang  yang  dusta.  Dan  jika  baju  gamisnya  koyak  di 
belakang,  maka  wanita  itulah  yang  dusta,  dan  Yusuf 
termasuk  orang-orang  yang  benar.  Maka  tatkala  suami 
wanita  itu  melihat  baju  gamis  Yusuf  koyak  di  belakang 
berkatalah  dia,  ‘ Sesungguhnya  (kejadian)  itu  adalah  di 
antara  tipu  daya  kamu,  sesungguhnya  tipu  daya  kamu 
adalah  besar.  (Hai)  Yusuf,  ‘Berpalinglah  dari  ini,  dan 
(kamu  hai  isteriku)  mohon  ampunlah  atas  dosamu  itu, 
karena  kamu  sesungguhnya  termasuk  orang-orang  yang 
berbuat  salah  ’.  * 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  26-29) 


Firman  Allah  SWT,  jl*lL  ^  ^  Jli 

“  Yusuf  berkata,  ‘Dia  menggodaku  untuk  menundukkan  diriku 
(kepadanya)  dan  seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan 
kesaksiannya." 

Dalam  hal  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 


Pertama:  Para  ulama  berkata,  ‘  “Ketika  wanita  itu  membebaskan  dirinya, 
dan  tidak  benar-benar  mencintainya  — karena  di  antara  tanda  cinta  adalah 


mendahulukan  orang  yang  dicintainya — ,  Yusufberkata,  J*  (yy 


‘Dia  menggodaku  untuk  menundukkan  diriku  (kepadanya).'’ 739  Yusuf  telah 
berkata  dengan  benar  dalam  menghadapi  kebohongan  wanita  itu  kepadanya. 


739  Allah  SWT  mengungkapkannya  dengan  kata  ganti  orang  ketiga  tunggal,  yaitu 
(jk.  Karena  rasa  malu  yang  sangat  untuk  mengungkapkannya  secara  terus  terang, 
maka  kata  yang  cenderung  digunakan  adalah  isyarat,  seperti  kalimat,  a  i*  (ini 

yang  menggodaku)  atau  ilis  (itu  yang  menggodaku). 


Nauf  Asy-Syami  dan  lainnya  berkata,  “Seolah-olah  Yusuf  AS  tidak 
mau  membuka  tabir  masalah,  sehingga  ketika  perempuan  itu  membangkang, 
Yusuf  marah  dan  berkata  benar.” 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  jl*1 1  jl^J  “Dan  seorang  saksi 

dari  keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya ,”  karena  keduanya 
ketika  bertentangan  dalam  perkataannya,  raja  itu  berargumentasi  dengan 
seorang  saksi  untuk  mengetahui  yang  benar  dan  yang  dusta.  Lalu  bersaksilah 
seseorang  dari  keluarganya,  yakni  mengangkat  hakim  dari  keluarga  wanita 
itu,  karena  mengangkat  hakim  dari  dirinya  sendirinya  bukanlah  suatu  kesaksian. 

Berkenaan  dengan  masalah  saksi  ini,  ada  empat  pendapat  yang 
berkembang,yaitu: 

1.  Dia  adalah  bayi  yang  masih  dalam  buaian  yang  bisa  berbicara. 

As-Suhaili  berkata,  “Ini  benar,  sesuai  dengan  hadits  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “  Tidak  ada  yang  berbicara  dalam  buaian  kecuali 
tiga  orang,1*0  di  antaranya  adalah  saksi  Yusuf. ‘” 

Al  Qusyairi  AbuNashr  berkata,  “Ada yang  mengatakan,  saksi  itu  adalah 
bayi  yang  ada  di  rumah  itu  dan  dia  adalah  anak  bibi  wanita  itu.”741 
Diriwayatkan  dari  Sa’idbin  Jubair,  dari  IbnuAbbas,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “Ada  empat  orang  yang  berbicara  ketika  mereka 
masih  bayi.,m 2  Lalu  disebutkan  sebagiannya  adalah  saksi  Yusuf. 


740  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  para  Nabi,  bab:  “ Ingatlah  dalam  kitab 
Maryam”,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  perbuatan  baik  dan  silaturrahim,  bab: 
Mendahulukan  Berbakti  kepada  Kedua  Orang  Tua  daripada  Shalat  Sunnah  dan  Lainnya 
(4/1 976)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/307, 308).  Diantara  ketiganya  tidak  ada  saksi 
Yusuf,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Al  Qurthubi. 

741  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/11 5)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/3 10)  dari  Abu  Hurairah,  Hilal  bin  Sayyaf,  Sa’id  bin  Jubair,  Al  Hasan,  Adh- 
Dhahhak.  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Ath-Thabari. 

742  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’A l  Bayan  (12/115),  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/3 1 0)  dan  Al  Alusi  dalam  RuhAlMa  'ani.  Dikutip  dari  Jalaluddin  As- 
Suyuthi  dari  riwayat  Ahmad  dalam  A I  Musnad,  Ibnu  Hibban  dalam  Shahih- nya,  dan  Al 


2.  Saksi  itulah  yang  merobek  baju  gamis  tersebut.743  Diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Abu  Najih  dari  Mujahid.  Ini  adalah  penggunaan  majaz  yang 
dianggap  shahih  dari  segi  bahasa.  Karena  keadaan  yang  dinyatakan 
lebih  dipercaya  daripada  yang  dinyatakan  secara  lisan. 

Orang  Arab  kadang  menggunakan  kata-kata  kepada  benda  mati  dan 
memilih  yang  sesuai  dari  sifat-sifat.  Hal  itu  banyak  digunakan  dalam 
syair  dan  perkataan  mereka.  Di  antara  perkataan  mereka  yang  paling 
indah  adalah  Kebun  itu  berkata  kepada  bukit-bukit,  “Mengapa  kamu 
tidak  mangairiku?”  Dia  menjawab,  “Tanyakan  kepada  orang  yang 
menghancurkanku!”  Akan  tetapi  firman  Allah  SWT  setelah 
“Dari  keluarga  wanita  itu,  ”  mementahkan  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  saksi  itu  adalah  baju  gamis. 

3 .  Saksi  itu  adalah  salah  satu  makhluk  Allah,  bukan  manusia  dan  juga 

bukan  j  in.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Mujahid.744 Akan 
tetapi  pendapat  ini  dibantah  oleh  firman  Allah  SWT,  T  't\’J  “ Dari 

keluarga  wanita  itu .” 

4.  Saksi  itu  adalah  seorang  laki-laki  yang  bijaksana  dan  berakal,  yang 
mana  menten  itu  selalu  berkonsultasi  kepadanya,  dan  dia  masih  keluarga 
dari  wanita  itu,  yang  pada  saat  itu  bersama  suaminya,  lalu  dia  berkata, 
“Aku  telah  mendengar  suara  yang  lari  dan  berpaling  dari  balik  pintu 
dan  robeknya  baju.  Aku  tidak  tahu  siapa  di  antara  kalian  berdua  yang 
robek  bajunya  di  bagian  depannya.  Jika  baju  gamis  itu  robek  dari 
depannya,  maka  kamu  (Zulaikha)  benar.  Dan  jika  baju  gamis  itu  robek 
dari  belakangnya,  maka  dia  (Yusuf)  benar.”  Mereka  kemudian  melihat 


Hakim  dalam  Al Mustadarak,  serta  Ai-shahih-kan  dari  hadits  Ibnu  Abbas. 

Juga  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dari  hadits  Abu  Hurairah,  dan  dia  berkata,  “Shahih 
berdasarkan  syarat  yang  ditetapkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Lih.  Ruuhul  Ma’ani 
Al  Qur'an,  4/40. 

743  Disebutkan  oleh  Ibnu  Jarir  (12/116),  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/417) 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/485). 

1MUh.Jami’AlBayan(l2/l  16). 


ke  baju  gamis  itu,  dan  ternyata  ia  robek  dari  belakang.  Ini  adalah 
pendapat  Al  Hasan,  Ikrimah,  Qatadah,  Adh-Dhahhak,  Mujahid,  dan 
jugaAs-Suddi. 

As-Suddi  berkata,  “Saksi  itu  adalah  anak  paman  wanita  itu.”745 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dan  ini  hadits  shahih  dalam  bab  itu. 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Israil  meriwayatkan  darinya,  dari  Simak, 
dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “Saksi  itu  adalah  seorang  laki-laki  beijenggot.”746 

Sufyan  meriwayatkan  dari  Jabir,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Dia  adalah  sekretaris  pribadi  raja.”747 

Ikrimah  berkata,  “Saksi  itu  bukan  bayi,  akan  tetapi  dia  adalah  seorang 
yang  bijaksana.”74* 

Sufyan  meriwayatkan  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Dia 
adalah  seorang  laki-laki.”749 

Abu  Ja’far  An-Nuhas  berkata,  “Yang  mirip  dengan  makna  tersebut 
adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  saksi  itu  adalah  seorang  laki-laki 
berakal  dan  bijaksana  yang  diajak  bermusyawarah  oleh  raja,  lalu  dia 
menyebutkan  bukti  ini.  Jika  saksi  itu  adalah  anak-anak,  maka  kesaksiannya 
yang  diberikan  kepada  Yusuf,  tidak  perlu  lagi  mengemukakan  dahi.  Karena 
perkataannya  adalah  suatu  tanda  dan  mukjizat.  Hal  ini  tentunya  lebih  jelas 
daripada  berargumentasi.  Selain  itu,  ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits, 
jJ»j  iifjf  jj&f  “Ada  empat  orang  yang  berbicara  ketika  masih  bayi." 
Di  antaranya  adalah  saksi  Yusuf.  Maknanya  adalah  masih  kecil  dan  bukan 
seorang  yang  sudah  tua. 

^Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  dalam  Ath-Thabari  (12/1 16). 

744  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/1 1 5),  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (3/4 1 7)  dan  A  d-Durru  A  l  Mantswr  (4/15). 

747  lbid. 

741  lbid. 

749  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/15)  dan  Ma’ani  Al  Qur'an, 
karya  An-Nuhas  (3/4 1 7). 


Dalam  hal  ini  terdapat  dalil  lain,  yaitu  hadits  Ibnu  Abbas  RAyang 
diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW,  dan  status  riwayat  tersebut  mutawatir,  bahwa 
saksi  Yusuf  bukanlah  seorang  bayi.”750 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Abu 
Hurairah,  Ibnu  Jubair,  Hilal  bin  Yasaf,  dan  Adh-Dhahhak,  bahwa  saksi  itu 
adalah  bayi  yang  masih  berada  dalam  buaian,  akan  tetapi  jika  dia  adalah  bayi, 
maka  dalil  itu  sama  dengan  perkataannya,  tanpa  harus  berargumentasi  dengan 
baju  gamis  itu.  Sedangkan  robekan  itu  biasa,  dan  semacam  mukjizat. 
Penjelasan  tentang  orang  yang  berbicara  dalam  buaian  akan  dijelaskan  dalam 
tafsir  surah  Al  Buruuj,  insya  Allah. 

Ketiga:  Jika  kita  katakan  saksi  itu  adalah  anak  bayi,  maka  dalam  hal 
itu  tidak  ada  dalil  untuk  mengamalkan  tanda-tanda  itu  sebagaimana  yang  kami 
sebutkan.  Jika  seorang  laki-laki,  maka  benar  apabila  dijadikan  hujjah 
keputusan  itu  dengan  adanya  tanda  pada  barang  temuan  dan  banyak  tempat 
lainnya.  Hingga  Malik  berkata  tentang  para  maling,  bahwa  jika  ditemukan 
barang-barang  yang  dibawa  mereka,  lalu  ada  sekelompok  orang  dan  mengaku 
pemiliknya  datang,  sementara  mereka  tidak  memiliki  bukti,  maka  pihak  yang 
berwenang  (hakim)  menunggu  untuk  mereka  dalam  hal  itu.  Jika  tidak  ada 
orang  lain  selain  mereka  yang  mengakuinya,  maka  barang  itu  diserahkan 
kepada  mereka. 

Muhammad  berkata  tentang  barang-barang  rumah  tangga,  “Jika  ada 
suami  dan  istri  yang  berbeda  pendapat  tentang  kepemilikannya,  maka  jika 
barang-barang  itu  biasanya  dimiliki  oleh  laki-laki,  ia  menjadi  milik  suami.  Dan, 
jika  biasanya  dimiliki  perempuan,  ia  menjadi  milik  istri.  Jika  biasanya  dimiliki 
laki-laki  dan  perempuan,  ia  menjadi  milik  suami.  Syarih  dan  Iyas  bin  Mu’awiyah 
mengamalkan  tanda-tanda  dalam  menetapkan  hukum.  Sedangkan  dalilnya 
adalah  ayat  ini.  Wallaahu  a  ’lam .” 


1  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/324). 


jl5 Oj  “Jika  baju  gamisnya  koyak  di  muka" 
dibaca  jazm  karena  didahului  oleh  syarat.  Di  dalamnya  terdapat  bagian  nahwu 
yang  diberi  harakat,  karena  huruf-huruf  syarat  mengembalikan  fi  ’il  madhi 
(kata  kerj  a  yang  menunjukkan  perbuatan  yang  telah  terj  adi  di  masa  lalu)  kepada 
fi  ’il  mudhari  ’  (kata  keijayang  menunjukkan  makna  perbuatan  yang  sedang 
dilakukan  atau  akan  terjadi).  Selain  itu,  ini  tidak  ada  pada  IT. 

Al  Mubarrad  Muhamamd  bin  Yazid  berkata,  “Ini  karena  kuatnya  Ef 

dan  digunakan  untuk  menyatakan  semua  kata  kerja.” 

Az-Zujaj  berkata,  “Maknanya  adalah  u>  atau  '<&>.  OJ  akan  tetapi 
di  sini  belum  diketahui.  Demikian  juga  dengan  kata  o  jSClt,  karena  muaranya 
adalah  pengetahuan. 

jii  ‘ Koyak  di  muka’,  adalah  khabar  (predikat)  dari  , 
yang  diungkapkan  dengan  pola  fi  ’il  madhi ,”751 

Yahya  bin  Ya’mar  dan  Ibnu  Ishak  membaca  lafazh  &  dengan 
Jj  j»  — yakni  huruf  qafi  ba  ',  dan  lam  berharakat  dhammah — .  Demikian 
juga  kata  y*  dibaca  ’Js"752 

Az-Zujaj  berkata,  “Dia  menjadikan  keduanya  sebagai  tujuan,  seperti 
jj  dan  jJJ.  Seolah-olah  dia  berkata,  « ’j*  (dari  depannya  dan 
dari  belakangnya).  Ketika  mudhaf  ilaih  dihilangkan  — dan  itu  yang 
dimaksud — ,  maka  mudhaf  menjadi  tujuan  bagi  dirinya,  setelah  sebelumnya 
mudhaf  ilaih  adalah  tujuanya.  Diperbolehkan  juga  untuk  dibaca, 
j*  [/j  Jj  'j»,  — yakni  dengan  huruf  r  a'  dana  lam  berharakat  fathah — 
sebagai  penyerupaan  dengan  kata  yang  tidak  bisa  di -tashrif.  Karena  kata 
tersebut  adalah  bentuk  ma’rifah  (devinitif)  dan  masih  termasuk  dari 
babnya.”753 


751  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/324). 

752  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/485)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  AlBahrAl  Muhith  (5/298). 

753  Perkataan  Az-Zujaj  ini  dikutip  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur  'an  (2/325). 


Surah  Yuusuf 


Diriwayatkan  dari  Mahbub,  dari  Abu  Amr,  bahwa  keduanya 
membacanya  <y;  dany^  cr?  .754  Jadi,  keduanya  dibaca  jar  (berharakat 
kasrah). 

Firman  Allah  SWT,  &  -’^’j  ***>»+*  *»j 

“Maka  tatkala  suami  wanita  itu  melihat  baju  gamis  Yusuf  koyak  di 
belakang  berkatalah  dia,  ‘Sesungguhnya  (kejadian)  itu  adalah  di  antara 
tipu  daya  kamu  Ada  yang  mengatakan,  Al  Aziz  mengatakan  itu  kepada 
istrinya,  ketika  istrinya  berkata,  “ Apakah 

pembalasan  terhadap  orang  yang  bermaksud  berbuat  serong  dengan 
isterimuT ’ 

Ada  juga  yang  berpendapat,  perkataan  itu  dikatakan  oleh  saksi  kepada 
wanita  itu.755 

Kata  jCs3t  artinya  tipu  daya.  Ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam 
tafsir  surah  Al  Anfaal.756 

“ Sesungguhnya  tipu  daya  kamu  adalah  besar.” 
Adapun  tipu  dayanya  dikatakan  besar,  karena  besarnya  fitnah  para  wanita 
dan  tipu  dayanya  untuk  menyelamatkan  dirinya  dari  perbuatan  kejinya. 

Muqatil  meriwayatkan,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  tipu  daya 
perempuan  lebih  besar  daripada  tipu  daya  syetan,  karena  Allah  SWT 
berfirman,  oIT^i^aJI  jS qj  ‘ Sesungguhnya  tipu  daya  syetan  itu 
lemahi’ .  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  76)  Dan  juga  firman-Nya,  j 

‘‘Sesungguhnya  tipu  daya  kamu  adalah  besar V’757 


734  Qira  'ah  ini  dibaca  oleh  Al  Hasan  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  Tafsir  Ibnu 
Athiyyah  (7/486). 

755  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah,  Ibid. 

756  Lih.  tafsir  surah  Al  Anfaal  ayat  1 8. 

737  Disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ‘ani  dalam  perkataan  sebagian  ulama 
dan  aku  tidak  menemukan  satu  hadits  pun.  Lih.  Ruh  Al  Ma’ani  (4/43). 


Firman  Allah  SWT,  iJui  jA^jL  #  “(Hai)  Yusuf,  ‘Berpalinglah 

dari  ini'.”  Yang  mengatakan  ini  adalah  saksi  tersebut.758  adalah 
panggilan  tunggal.  Maksudnya,  wahai  Yusuf,  lalu  huruf  nida '  dihilangkan.759 

1  Oii  {jo JA  “ Berpalinglah  dari  ini”  maksudnya  adalah,  janganlah 
kamu  menceritakan  ini  kepada  siapa  pun  dan  sembunyikanlah.  Dia 
kemudian  menghadap  wanita  itu  lalu  berkata,  44^  lj  “ Dan  (kamu) 

mohon  ampunlah  atas  dosamu  itu,”  maksudnya  adalah  dia  berkata, 
“Mohonlah  ampun  kepada  suamimu  dari  dosamu,  hingga  dia  tidak 
menghukummu.”760 

“Sesungguhnya  kamu  bagian  dari  orang- 
orang  yang  berbuat  salah.”  Dalam  lafazh  ini  tidak  digunakan  kata  jjstliT 
bukan  sebab  tujuannya  adalah  untuk  menyampaikan  berita  dari 

subjek  pelaku  mudzakkar  (maskulin)  maupun  mu  'annats  (feminim),  tetapi 
kesan  maskulin  lebih  kuat  sehingga  dipergunakan  kalimat  bentuk  maskulin. 
Artinya,  bagian  dari  manusia  yang  berbuat  salah  atau  bagian  dari  kaum  yang 
berbuat  salah,  seperti  kalimat  -f'?  “ Sesungguhnya  dia 

dahulunya  bagian  dari  orang-orang  yang  kafir”  (Qs.  An-Naml  [27]:  43) 
dan  firman-Nya,  “D/a  adalah  bagian  dari  orang-orang 

yang  taat.”  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  12) 

Ada  yang  berpendapat,  kepada  Yusuf  AS .  Saksi  itu  berkata  kepada 
Yusuf,  “Berpalinglah  dari  ini.”  Sedangkan  kepada  istri  Al  Aziz  berkata, 
“Mintalah  ampun,”  yakni  dari  suaminya  yang  seorang  raja.  Tentang  raja  Al 
Aziz  ini,  ada  dua  pendapat,  yaitu: 

1 .  Raja  ini  bukan  seorang  yang  pencemburu.  Oleh  karena  itu,  dia  bersikap 

tenang.  Memang,  orang  Mesir  umumnya  bukan  tipe  pencemburu. 


758  Ini  adalah  perkataan  Ibnu  Abbas  yang  disebutkan  dalam  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (7/ 
487). 

759  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/325). 

760  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/117)  dari  Ibnu  Zaid 
secara  panjang  lebar. 


2.  Allah  SWT  memberikan  rasa  cemburu  pada  diri  raja  Al  Aziz.  Akan 

tetapi,  Al  Aziz  sayang  terhadap  Yusuf  AS,  dan  dia  pun  memaafkan 
istrinya. 


aS  iyjj  o! j»\ juJT ^  Jlij 

JM^’j  ^  oalp  lj  cJL j  I 

B®  £>l*Jl3j 

c_£a)l  iiiL*  *$J  I jlla  oj  [/'i*  iaiA  L» 

X»  Jj  o^J  ^A-4i  oilj 


“Dan  wanita-wanita  di  kota  berkata,  ‘Isteri  Al  Aziz 
menggoda  bujangnya  agar  tunduk  kepada  dirinya, 
sesungguhnya  cintanya  kepada  bujangnya  itu  sudah  sangat 
mendalam.  Sesungguhnya  kami  memandangnya  dalam 
kesesatan  yang  nyata’.  Tatkala  wanita  itu  (Zulaikha) 
mendengar  cercaan  mereka,  dia  mengirim  surat  kepada 
wanita-wanita  itu  dan  disediakan  bagi  mereka  tempat 
duduk,  dan  diberikannya  kepada  masing-masing  mereka 
sebuah  pisau  (untuk  memotong  jamuan),  kemudian  dia 
berkata  (kepada  Yuusuf),  ‘Keluarlah  (nampakkanlah 
dirimu)  kepada  mereka  ’.  Tatkala  wanita-wanita  itu 
melihatnya,  mereka  kagum  kepada  (keelokan  rupa)nya, 
dan  mereka  melukai  (fari)  tangannya  dan  berkata,  ‘Maha 


sempurna  Allah ,  ini  bukanlah  manusia.  Sesungguhnya  ini 
tidak  lain  hanyalah  malaikat  yang  mulia’.  Wanita  itu 
berkata ,  * Itulah  dia  orang  yang  kamu  cela  aku  karena 
(tertarik)  kepadanya,  dan  sesungguhnya  aku  telah 
menggoda  dia  untuk  menundukkan  dirinya  (kepadaku) 
akan  tetapi  dia  menolak.  Dan,  sesungguhnya  jika  dia  tidak 
menaati  apa  yang  aku  perintahkan  kepadanya,  niscaya  dia 
akan  dipenjarakan  dan  dia  akan  termasuk  golongan  orang- 
orang  yang  hina  ’.  ” 

(Qs.Yuusuf[12J:  30-32) 


Firman  Allah  SWT,  ^  Jlij  “ Dan  wanita-wanita  di  kota 

berkata.”  Ada  yang  membaca  kata  ijli  dengan  i'jU  — yakni  dengan  nun 
berharakat  dhammah — .  Ini  adalah  qira  ah  Al  A’masy,  Al  Mufadhdhal,  dan 
As-Sulami.  Bentuk  jamaknya  adalah  ,7<1  Boleh  dibaca,  jyj  eJ\ij  dan 

i'jj  Jtfj(dan  wanita-wanita  itu  berkata)  seperti  kalimat  cili  j  dan 

Jtij  (dan  orang  Arab  pedalaman  itu  beikata). 

Penggalan  ayat  ini  menerangkan  bahwa  kisah  kejadian  Zulaikha  yang 
merayu  Yusuf  AS  telah  tersebar  sedemikian  rupa  di  Mesir,  dan  kaum  wanitanya 
menjadikan  kejadian  tersebut  gosip  di  antara  mereka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  wanita  yang  dimaksud  adalah,  para  wanita 
pelayan  minuman  Al  Aziz.  Ada  juga  yang  mengatakan,  para  wanita  pembuat 
rotiAlAziz.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  para  wanita  penyiap  tunggangan 
Al  Aziz.  Ada  juga  yang  mengatakan,  para  wanita  tahanan.  Dan  ada  yang 
mengatakan,  para  wanita  penjaga  pintu. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  dan  sahabat  lainnya,  mereka  berkata, 
Jt-  Lfjeii  ‘Y isteri  Al  Aziz)  menggoda  bujangnya  agar  tunduk  kepada 
dirinya”  Kata  Jjb  t  dalam  bahasa  Arab  bermakna  pemuda  ( asy-syabab ), 

761  Lih. I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas (2/325). 


Surah  Yuu; 


sedangkan  untuk  pemudi  disebut  £g. 

lli- 1 +&£.  ol  “ Sesungguhnya  cintanya  kepada  bujangnya  itu  sudah 
sangat  mendalam .”  Ada  yang  mengatakan,  kalimat  bermakna  telah 
dikuasai  atau  didominasi.  Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  pintanya 
(lelaki)  telah  merasuk  masuk  ke  dalam  kulit  jantung  wanita.  Demikian  pendapat 
yang  diriwayatkan  dari  Mujahid  dan  ulama  lainnya 

Amr  bin  Dinar  meriwayatkan  dari  Ikrimah  RA,  dari  IbnuAbbas  RA, 
dia  berkata,  “Masuk  ke  bawah  kulit  jantungnya  (wanita).762” 

Al  Hasan  berkata,  “Kata  ii  adalah  hati  bagian  dalam.763” 

As-Suddi  dan  Abu  Ubaidah  berkata,  “Jantung  hati  adalah  penutupnya, 
yakni  kulit  penutup  hati.764” 

Ada  yang  mengatakan,  itu  adalah  bagian  tengah  hati. 

Makna-makna  yang  disebutkan  ini  saling  berdekatan,  dan  artinya  adalah 
cintanya  (YusufAS)  masuk  mencapai  jantung  hatinya  (Znlailcha)  dan  mpngimmg 
cinta  tersebut. 

An-Nabighah  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya. 

Duka  cita  telah  menghalangi  yang  lain  untuk  masuk 
Masuknya  cinta  yang  diinginkan  oleh  jari-jemari765 

Ada  juga  yang  mengatakan,  kata  tersebut  bermakna  penyakit.  Al 
Ashma’i  bersenandung  dalam  bait  syairnya. 


762  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (12/1 18). 

763  Ibid. 

744  Ibid. 

765  Lih.  Diwan  An-Nabighah  (hal.  79),  Lisan  Al  Arab,  entri:  syaghafa,  dan  Tafsir  Ath- 
Thabari(12/117). 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


(laki-laki)  itu  mengikutinya  (wanita),  dan  dia  (wanita)  itu  penyakit 
baginya  (laki-laki)166 

Abu  Ja’far  bin  Muhammad,  Ibnu  Muhaishin  dan  Al  Hasan 
membacanya,  i'^iv767  Ibnu  Al  A’ rabi  berkata,  “Artinya,  cintanya  telah 
membakar  hatinya.  Lafazh  yang  dipergunakan  adalah  lafazh  yang 
pertama.” 

Al  Jauhari  berkata,  “Kalimat  «ii  bermakna  cinta  telah 
membakar  hatinya.”76* 

Abu  Zaid  berkata,  “Maknanya,  membuat  sakit  hatinya.  Pemaknaan 
dari  kata  \j&  artinya  dia  disakiti  dengan  sesuatu.” 

Al  Hasan  membacanya,  “Kalimat  artinya  cinta  itu  telah 

menyimpannya.”769 

An-Nuhas  berkata,770  “Artinya  menurut  mayoritas  ulama  ahli  bahasa, 
semua  jalan  telah  membawanya  pergi,  sebab  kalimat  J&'J'  berarti 
puncak  gunung  yang  tertinggi.771  Sedangkan  kalimat  Uii  '<-*&  artinya, 

dia  sangat  mencintainya.  Hanya  saja  Abu  Ubaidah  membacakan  bait  syair 
Imru'  Al  Qais  yang  berbunyi, 

g »«Jl  UT  d. 

Dia  (wanita)  pasti  akan  membunuhku  karena  aku  telah  memenuhi 
hatinya  dengan  cinta 


766  Syair  penguat  ini  disebutkan  tanpa  nama  penyairnya  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani 
Al  Qur'an  (3/419);  dan  Asy-Syaukani  dalam  FathuAl  Qadir  (3/30). 

767  Ibnu  Athiyyah  menyebutkan  qira'ah  ini  di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (7/490), 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/301). 

768  Lih.  Ash-Shihah  (4/1382). 

769  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (12/118). 

770  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/419). 

771  Lih.  Ash-Shihah,  entri:  sya  ’afa  (4/1381). 


Surah  Yuusuf  )j 


Sebagaimana  halnya  lelaki  yang  penuh  dilumuri  term 
An-Nuhas  berkata,  “Kobaran  api  cinta  dan  getarannya  diserupakan 


Diriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  “Kata  ‘j&A\  — yakni 
dengan  huruf  ghain — ,  artinya  cinta,  sedangkan  'ju&\  — yakni  dengan 
ain — ,  artinya  gila.773” 

An-Nuhas  berkata,774  “Diriwayatkan  dengan  gira'ah 
— yakni  dengan  ghain  berharakat  kasrah — .  Tetapi  qira  'ah  seperti  ini  tidak 
terdapat  dalam  ungkapan  orang  Arab,  yang  ada  dengan  ghain  berharakat 
fathah,  dan  ain  berharakat  lathah  (yakni  yang  artinya  membiarkannya 

dalam  ke-adaan  terbakar  cinta.” 

Sa’id  bin  bin  Abu  Urubah  meriwayatkan  dari  Al  Hasan,  dia  berkata, 
“Kata .  'nl^ii  adalah  penutup  hati,  sedangkan  juHiJt  adalah  hitamnya  hati. 
Jika  cinta  sampai  kepada  hitamnya  hati,  maka  hati  akan  mati.” 

Al  Hasan  berkata,  “Kata  artinya  adalah  kulit  yang  melekat  di 

hati  dan  tidak  terlihat  Warnanya  putih.  Cintanya  (laki-laki)  menempel  di  hatinya 
(wanita)  sebagaimana  menempelnya  kulit  dengan  hati.” 

bj  “ Sesungguhnya  kami  memandangnya 
dalam  kesesatan  yang  nyata”  yakni  perbuatan  ini.  Qatadah  berkata, 
“Lafazh  Ijiri  artinya  bujang  pelayan  suaminya.  Sebab  keberadaan  Yusuf  AS 
bersama  mereka  sesuai  dengan  undang-undang  keraj  aan.  Yusuf  AS  bertugas 
melayani  keperiuan  Zulaikha.” 

Muqatil  meriwayatkan  dari  Abu  Usman  An-Nahdi,  dari  Sulaiman  Al 
Farisi,  dia  berkata,  “Istri  Al  Aziz  meminta  kepada  suaminya  agar  memberikan 
Yusuf  AS  kepadanya,  dan  Al  Aziz  mengabulkannya.  Sebelumnya,  Al  Aziz 


772  Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwan  lmru  'Al  Qais,  Lisan  Al  Arab,  entri:  sya  ’afa. 
Tafsir  Ath-Thabari  (\2Jll%)  dan  Tafsir IbnuAthiyyah  (7/490). 

773  A  tsar  ini  disebutkan  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/420). 

774  Lih.  l’rabAlQur'an  (2/325). 


bertanya  kepada  istrinya,  ‘Untuk  apa  dia  bagimu?’  Istrinya  menjawab,  ‘Aku 
akan  jadikan  sebagai  anakku’.  Al  Aziz  berkata,  ‘Ambillah’.  Zulaikhapun 
memeliharanya  hingga  Yusuf  AS  dewasa,  dan  Zulaikha  menyimpan  di  hatinya 
sesuatu  terhadap  Yusuf  AS.  Zulaikha  selalu  berdandan  dan  suka  menggoda 
Yusuf  AS  dengan  membuka  bagian  tertentu  dari  tubuhnya,  tetapi  Allah  SWT 
menjaga  Yusuf  AS  dari  perbuatan  dosa.” 

Firman  Allah  SWT,  “ Tatkala  wanita  itu 

(Zulaikha)  mendengar  cercaan  mereka ,”  maksudnya  adalah,  gibah  dan  tipu 
musihat  para  wanita  itu  dalam  mencela  Zulaikha.  Ada  yang  mengatakan, 
Zulaikha  memberitahu  para  wanita  itu  rahasianya  dan  meminta  mereka  agar 
tidak  membocorkannya,  tetapi  yang  terjadi  mereka  menyebarkan  rahasia. 
Oleh  karena  itu,  hal  itu  disebut  dengan  makar  atau  tipu  daya.775 

cJLljf  “ Dia  mengirim  surat  kepada  wanita-wanita  itu.”  Di 
dalam  laferfr  mi  terdapat  kata  yang  tidA  disel»  Aan,  yakni  di»  mengirim  «awai 
kepada  wanita-wanita  itu  dan  mengundangnya  pada  acara  yang  dibuatnya 
agar  mereka  mengalami  apa  yang  dialaminya. 

Mujahid  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Istri  Al  Aziz 
berkata  kepada  suaminya,  ‘Aku  mau  membuat  acara  makan  bersama  dan 
mengundang  sejumlah  wanita  sejawal’.  Suaminya  berkata,  ‘Lakukanlah’. 
Makanan  kemudian  dipersiapkan  secukupnya,  rumah  dipercantik  dengan 
hiasannya,  dan  undangan  dikirim  kepada  para  wanita  itu  agar  hadir  dalam 
perjamuan  istri  Al  Aziz  dan  tidak  seorang  pun  dari  wanita  yang  disebutnya 
yang  tidalr  datang.” 

Wahab  bin  Munabbih  berkata,  “Para  wanita  itu  berjumlah  40  orang, 
dan  mereka  datang  dengan  rasa  tidak  suka.” 

Umayyah  bin  Abu  Ash-Shalt  mengungkapkan  tentang  para  wanita  itu 
dari  bait  syairnya. 


m  Lih.  Fathu  Al  Qqdir  (3/30). 


j  bUail  I j—j 

Sampai  ketika  kami  mendatangkan  mereka  dengan  paksa 
Dan  disediakan  bagi  mereka  sandaran  dan  panggangan 

Wahab  bin  Munabbih  berkata,  “Mereka  datang  dan  duduk  pada  tempat 
duduknya,”  tafsiran  ayat  1/sC-i  ■*  ■'i-e.fj  “Z)u«  disediakan  bagi  mereka 
tempat  dudu F  maksudnya  adalah,  Zulaikha  menyediakan  sejumlah  hamparan 
tempat  duduk  bagi  mereka  berikut  sandarannya. 

Ibnu  Jubair  berkata,  “Pada  setiap  hamparan  tempat  duduk  terdapat 
gelas  berisi  madu,  buah  limau  dan  pisau  tajam.”776 

Mujahid  dan  Sa’id  bin  Jubair  membaca  lafazh  tiScLI  dengan  i^ij,777 
— yakni  dengan  huruf  t  a'  tanpa  tasydid  dan  tanpa  huruf  hamzah — .  Kata 

artinya  adalah  buah  limau  dalam  bahasa  Qibthi.  Mujahid  juga 


Sufyan  meriwayatkan  dari  Manshur  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Kata 
f$££jt  artinya  adalah  makanan.  Sedangkan  ilsiJt  artinya  adalah  buah  limau.”77* 
Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya. 


Kita  minum  arak  dengan  gelas  terang-terangan 
Dan  kau  lihat  rasa  masam  di  antara  kita  dipinjam119 


Azdu  Syanu'ah  berkata,  uAl  Utrujjah  (limau)  adalah  al  mutkah 
(limau).” 


776  Lih.  Tafsir  A  th-  Thabari  (12/121). 

777  Qira  'ah  ini  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/493). 

771  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/120)  dan  Ad-Durru  Al Mantsur 

(4/16). 

779  Syair  ini  dibacakan  oleh  seorang  lelaki  di  Majlis  Al  Abbas  bin  Mirdas.  Demikian 
yang  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  atsama,  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (7/493). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Al  Jauhari  berkata780,  “Kata  £j£lii  adalah  daging  potongan  khitan,  dan 
asli  makna  kata  ini  adalah  az-Zumawardu.781  Sedangkan  berarti 

perempuan  yang  belum  dikhitan.” 

Al  Farra'  berkata,782  “Seorang  Syaikh  terpercaya  dari  penduduk 
Bashrah  meriwayatkan  kepadaku  bahwa  artinya  adalah  roti  yang 
dibungkus  daging  dan  sehagainya  ” 

Sebagian  ulama  Bashrah  berkata,  berarti  limau.”  Demikian 

pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Akhfasy. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “m:4  n  adalah  limau  dan  madu  yang  dimakan 
bersamaan783.” 

Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya,784 

Lj aajcj  UJai 

Kami  selalu  berada  dalam  kenikmatan  dan  menyantap  makanan 
Dan  minum  yang  halal  dari  tempayan  besar 

An-Nuhas  berkata,785  “Firman Allah  SWT,  ‘ Disediakannya' 

dibentuk  dari  kata  j£A\  yang  artinya  segala  sesuatu  yang  dijadikan  alat  bagi 
sesuatu  yang  lain.  Pendapat  yang  paling  benar  tentang  makna  lafazh  IZhC 
adalah  yang  diriwayatkan  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
‘Artinya  tempat  duduk.  ’  Adapun  pendapat  mayoritas  ahli  tafsir  bahwa  kata 
tersebut  bermakna  makanan,  bisa  dibenarkan  dengan  asumsi  kalimat 
sebenarnya  adalah,  ‘makanan  (di)  tempat  duduk’,  seperti  firman-Nya, 


7“  Lih.  Ash-Shihah  (4/1 607). 

7.1  Az-Zumaawardu  adalah  roti  yang  dibungkus  daging  dan  sebagainya. 

7.2  Lih.  Ma  ’aniAlQur  'an  (2/42). 

^Atsar  dari  Ibnu  Zaid  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  A  th-  Thabari  (12/121). 

7(4  Penyair  tersebut  bernama  Jamil  bin  Ma’mar.  Lih.  Ad-Diwan  (hal.  85),  Fathu  Al 
Qadir,  karya  Asy-Syaukan i  (3/31)  dan  Al  Kasysyaf,  karya  Az-Zamakhsyari  (2/235). 

715  Lih.  rrabAlQur' an  (2/326). 


JIlJ  'Dan  tanyalah  (penduduk)  negeri’.  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82) 
maksudnya  adalah  tanyailah  penduduk  negeri. 

Petunjuk  adanya  kata  yang  dibuang  ini  dapat  dilihat  pada  ayat 
‘ Dan  diberikannya  kepada  masing-masing 
mereka  sebuah  pisau  Sebab,  keberadaan  mereka  dengan  memegang  pisau 
adalah  untuk  memotong  makanan.”  Demikian  pendapat  yang  disebutkan  dalam 
I’rab  Al  Qur'an. 

An-Nuhas  berkata  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an,lt6  “Ma’mar 
meriwayatkan  dari  Qatadah,  dia  berkata,  ‘Kata  fe’-'Ji  artinya  adalah  makanan. 
Ada  yang  mengatakan,  kata  itu  berarti  sesuatu  yang  dipergunakan  untuk 
bersandar  saat  sedang  makan,  minum  dan  berbicara.  Inilah  makna  yang 
terkenal  menurut  ulama  ahli  bahasa.  Tetapi,  riwayat  yang  sah  menyebutkan 
bahwa  kata  tersebut  bermakna  makanan’ . 

Al  Quthbi  meriwayatkan,  kalimat  jlp  ds3i,  artinya  adalah  kita 
makan  bersama  seseorang.  Kata  berasal  dari  kata  i&fjj  t.  Contohnya, 

seperti  kata  dan  karena  kata  tersebut  dibentuk  dari  kata  hSjj, 
oj&3  dan  o&j.  Kata  (£fp*i  merupakan  bentuk  mashdar  dari  kata 

Sedangkan  lafezh,  3^  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari 

dua  buah  objek.  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra'  meriwayatkan  bahwa  kata  JglJ\ 
digunakan  dalam  pola  kata  mu'  annats  dan  mudzakkar.”7*7 

Al  Farra'  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya. 

Memberi  bekas  di  punuk,  esok  paginya 
dengan  pisau  yang  kuat  pangkalnya 7M 

7“  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'cm  (3/421 ). 

7,7  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/326). 

7"  Syair  penguat  ini  disebutkan  tanpa  nama  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  ayatsa,  dan 


Al  Jauhari  berkata,789  “Tetapi  umumnya  berbentuk  mudzakkar,”  dan 
dia  mengungkapkan, 

lili  iJb  L«-j  S  y. 

Terlihat  sebagai  penasihat  ketika  nampak  dan  tidak 
Itu  adalah  pisau  yang  pintar  yang  berada  di  leher 790 

Al  Ashma’i  berkata,  “Lafazh  hanya  dikenal  dengan  bentuk 
mudzakkar. ” 

oJUj  “ Kemudian  Dia  berkata  (kepada  Yusuf), 
‘Keluarlah  (nampakkanlah  dirimu)  kepada  mereka disebutkan  dengan 
huruf  ta '  berharakat  dhammah,  sebab  bertemunya  dua  tanda  sukun.  Sebab 
lainnya,  berharakat  kasrah  apabila  diikuti  dengan  berharakat  dhammah  akan 
membuat  qira  'ah  menj  adi  berat.  Tetapi,  membaca  ta '  dengan  berharakat 
kasrah  adalah  qira  'ah  asal.791 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Zulaikha  berkata  kepada  para  wanita 
itu,  “Jangan  memotong  dan  jangan  makan  dahulu,  aku  akan  tunjukkan  kepada 
kalian  sesuatu.”  Setelah  itu  Zulaikha  berkata  kepada  salah  seorang  pelayan 
wanitanya,  “Jika  aku  berkata  kepadamu,  ‘Panggil  Ila'  (nama  patung 
sesembahan  mereka)  kemari’,  berarti  panggillah  Yusuf  agar  datang.” 

Yusuf  AS  bekerja  di  tanah  pertanian.  Saat  itu  Yusuf  AS  sedang  bersiap- 
siap  hendak  bekerja  dan  Zulaikha  berkata  kepada  pelayannya  tadi,  “Panggil 
Ila'  kemari  (Ila'  dalam  bahasa  Ibrani  berarti  Tuhan,  jadi  artinya,  ‘Panggil  Tuhan 
kemari’).”  Para  wanita  itu  terkejut,  “Bagaimana  Tuhan  datang?”  Pelayannya 
berlalu  memanggil  Yusuf AS.  Ketika  Yusuf  AS  berada  di  hadapan  mereka, 
Zulaikha  berkata  kepada  mereka,  “Potonglah  yang  ada  pada  kalian.” 

I’rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/326). 

7,9  Lih.  Ash-Shihah  (5/2137). 

790  Syair  ini  milik  Abu  Dzu‘aib,  Ibid 

791  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/326). 


“ Maka  tatkala  wanita-wanita  itu 
melihatnya,  mereka  kagum  kepada  (keelokan  rupa)nya,  dan  mereka 
melukai  (jari)  tangannya .”  Maksudnya  adalah,  bagian  ujung  jari  hingga 
mengenai  tulang.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  Wahab  bin  Munabbih. 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Sebelum  keluar  menemui  para  wanita  itu, 
pelayan  wanita  Zulaikha  mendandani  Yusuf  AS  terlebih  dahulu.  Hasilnya,  ketika 
melihat  Yusuf  AS  para  wanita  itu  tersentak  tercengang,  mereka  heran  melihat 
ketampanan  dan  kebagusan  rupanya.  Seketika  itu,  tanpa  sadar  mereka 
memotong  jari-jari  tangan  mereka,  menyangka  yang  mereka  potong  adalah 
buah  limau  yang  mereka  pegang.” 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat  Juwaibir 

meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Maknanya,  tersentak  dan  mengucapkan  kalimat  kekaguman  terhadap  sesuatu 
yang  agung.”792 

Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Maksudnya, 
mengeluarkan  mani  dan  madzi  sebab  heran  dan  tercengang.” 

Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bair  syaknya, 

Uia-Jl  <3 'j»  j*  jfcj  £  'ij 

Ketika  mereka  (wanita)  melihat  pejantan  dari  atas  bukit  Al  Qarahm 
Mereka  meringkik,  dan  mani  keluar  terpancar 

Ibnu  Sam’an  meriwayatkan  dari  sejumlah  sahabatnya,  katanya,  “Mereka 
berkata,  ‘Mengeluarkan  madzi  disebabkan  cinta  yang  sangat’  .794” 

Wahab  bin  Munabbih  berkata,  “Sedemikian  cintanya,  1 0  orang  dari 

™  A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (\2/l2l). 

793  Syair  ini  disebutkan  dalam  FathuAl  Qadir  (12/121)  tanpa  nama  penyair. 

794  Riwayat  ini  lemah  dan  ditolak  oleh  mayoritas  para  ahli  tafsir.  Ath-Thabari  dan  Ibnu 
Athiyyah  membenarkan  pendapat  pertama. 


wanita  yang  hadir  pada  perjamuan  itu  seketika  meninggal  karena  heran  dan 
takjub  serta  hasrat  yang  berlebihan  terhadap  Yusuf  AS.”795 

Ada  yang  mengatakan,  artinya  adalah  disebabkan  takjub  yang  sangat 
para  wanita  itu  mengeluarkan  darah  haidnya  dalam  seketika.796  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Qatadah,  Muqatil  dan  As-Suddi. 

Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  penyairnya, 

\j\£)  Sjk f  bl  lCl 11  Jk  %  s if  fiCJi  1  Js 

Kita  mendatangi  wanita  ketika  sedang  bersih,  dan  tidak 
Mendatanginya  ketika  haid 797 


™Ibid 

™Ibid. 

™  Dalil  penguatnya  terdapat  di  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  kabara,  Tarsir  Ibnu 
Athiyyah  (7/494),  Tafsir  Ath-Thabari  (12/122)  dan  FathuAl  Qadir  (3/3 1). 

Ibnu  Athiyyah  berkomentar  terbadap  syair  ini,  “Bait  syair  ini  dibuat-buat.  Pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  akbarna  bermakna  mengeluarkan  darah  haid  adalah  pendapat 
yang  lemah  dan  mungkar.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Aku  menganggap  syair  ini  tidak  mempunyai  sumber 
pengambilan,  sebab  syair  ini  tidak  masyhur  di  kalangan  para  perawi.” 

Menurut  saya,  sebagian  ahli  bahasa  membalik  makna  lafazah  ini.  Abu  Manshur  (Lisan 
Al  Arab,  entri:  kabara,  hal.  3808)  berkata,  “Jika  secara  bahasa  lafazh  ini  benar  bermakna 
haid,  maka  baginya  memang  ada  jalan  pemecahan  yang  bagus.  Ketika  seorang  wanita 
mengeluarkan  darah  haid  bermakna  telah  keluar  dari  garis  batas  masa  kecilnya  masuk 
menuju  masa  besarnya,  dan  dikatakan  kepadanya,  ‘Kamu  kini  sudah  besar,”  yakni  sudah 
masuk  ke  batas  usia  dewasa  yang  mewajibkannya  segala  perintah  dan  larangan’. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Al  Haitsam,  dia  berkata,  ‘Aku  pernah  bertanya  kepada  seorang 
lelaki  dari  Tha'  i,  “Hai  lelaki  Tha'  i,  kamu  sudah  beristri?”  Lelaki  itu  menjawab,  “Belum, 
demi  Allah  aku  belum  menikah.  Aku  sudah  berjanji  hendak  menikahi  anak  pamanku.” 
Aku  berkata,  “Berapa  usianya?”  Dia  berkata,  “Sudah  besar.”  Aku  bertanya,  “Apa  arti 
besar?”  Dia  menjawab,  “Sudah  masuk  masa  haid”.’ 

Abu  Manshur  berkata,  “Bahasa  lelaki  Tha'  i  ini  membenarkan  bahwa  besar  bermakna 
wanita  yang  sudah  masuk  masa  haid.  Hanya  saja  ha '  adalah  bahasa  pinjaman  pada  kata 
akbarnahu  menghilangkan  makna  ini.  Makna  yang  benar  adalah  ketika  para  wanita  itu 
memandang  Nabi  Yusuf  AS,  ketampanannya  telah  membuat  mereka  takjub  dan  karena 
itu  spontan  memujinya  ” 


Abu  Ubaidah  dan  ulama  ahli  bahasa  lainnya  menolak  pemaknaan  ini, 
dan  mereka  berkata,  “Tidak  ada  makna  demikian  dalam  ungkapan  bahasa 
Arab.  Tetapi  bisa  jadi,  karena  ketakjuban  tersebut  para  wanita  seketika  itu 
mengeluarkan  darah  haidnya.  Sering  terjadi  wanita  keguguran  atau 
mengeluarkan  darah  haid  karena  takut  yang  sangat.” 

Az-Zujaj  berkata,  “Diungkapkan  dengan  bahasa  akbarnahu 
(mengeluarkan  darah  haid)  dan  bukan  hidhnahu  (mengeluarkan  darah  haid). 
Sebab  kata  al  Ikbaar  bukan  bermakna  mengeluarkan  darah  haid.” 

Al  Azhari  menjawab,  “Bisa  jadi  akbarat  bermakna  haadhat  (keluar 
darah  haid).  Sebab,  ketika  seorang  wanita  telah  mengeluarkan  darah  haidnya 
bermakna  telah  keluar  dari  batas  usia  kecilnya  menuju  usia  dewasanya.” 

Al  Azhari  berkata,  “Auruf  ha'  pada  kata  akbarnahu  bisa  jadi  ha' 
waqaf  (sebagai  tanda  berhenti)  dan  bukan  ha'  kinayah  (kiasan).  Tetapi, 
pendapat  ini  palsu,  sebab  ha' waqaf  dengan  sendirinya  hilang  manakala 
bersambung.  Misalnya,  adalah  apa  yang  dinyatakan  Ibnu  Al  Anbari,  ‘Ha ' 
adalah  kiasan  dari  sebuah  sumber  perbuatan.  Yakni,  akbarna  ikbaaran 
bermakna  hidhna  haidhan  (mengeluarkan  darah  haidnya)’ .” 

Jika  berpegang  dengan  pendapat  Ibnu  Abbas,  yakni  pendapat  yang 
pertama,  maka  ha '  adalah  kata  ganti  nama  yang  kembali  kepada  Nabi  Yusuf 
AS.  Berarti  kalimatnya  adalah  demikian,  “Mereka  mengagungkan  dan 
memuliakan  Yusuf  AS.” 

^juf  j-fcj  “ Dan  mereka  melukai  (jari)  tangannya .”  Mujahid 
berkata,  “Melukainya  hingga  terputus.”798 

Ada  yang  mengatakan,  hingga  robek.  Ibnu  AbuNajih  meriwayatkan 
dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Menghilangkannya  dengan  pisau.”799 


in  A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/122)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/ 
311,312). 


An-Nuhas  berkata,800  “Maksud  Mujahid,  bukan  sayatan  yang  membuat 
jari  terlepas  dari  tangannya,  tetapi  maksudnya  jemarinya  luka  dan  robek. 
Pemaknaan  demikian  itu  terkenal  dalam  berbahasa  ketika  seseorang 
mengatakan,  4*  artinya  seseorang  melukai  tangan 

temannya” 

Ikrimah  berkata,  adalah  lengan  baju  para  wanita801  Demikian 

juga  yang  dimaksud  pada  ayat  ini.  Ada  yang  mengatakan,  jari-jari  tangan 
para  wanita  Mereka  tidak  merasakan  sakit  ketika  memotong  dan  melukainya 
Hal  demikian  terjadi  karena  hati  mereka  disibukkan  dengan  keberadaan  Yusuf 
AS.  Sedangkan  menunjukkan  makna  bahwa  makna  bahwa  perbuatan 
memotong  yang  tidak  sekali.  Dengan  begitu,  bisa  jadi  seorang  wanita  telah 
melukai  beberapa  jemarinya  atau  menunjukkan  kepada  jumlah  wanita  yang 
terluka  tangannya.” 

tj&j  “Dan  mereka  berkata,  ‘Maha  sempurna  Allah' f 
maksudnya  adalah,  memohon  perlindungan  kepada-Nya.  Al  Ashma’i 
meriwayatkan  dari  Nafi’ ,  bahwa  Nafi’  membacanya  sebagaimana  Abu  Amr 
bin  Al  Ala£  membaca, -i  lili-  jiij802  — yakni  dengan  memberi  huruf  alif 
stelah  huruf  syin —  dan  demikianlah  aslinya. 

Huruf  alif yang  dibuang  dari  syin,  berarti  memposisikan  huruf  lam  pada 
lafazh  J)  sebagai  gantinya. 

Berkenaan  dengan  lafazh  ini,  ada  empat  qira  'ah  yang  berkembang, 
yaitu:  (1)  (2)  (3)  cJJ  j,<*,  dan  (4)  jY^.803  Contohnya, 

lili-,  dan  ii£-. 


100  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'cm  (3/422). 

801  Atsar  dari  Ikrimah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/495)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/303). 

102  Qira  'ah  ini  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (7/496),  Ar-Razi 
dalam  tafsirnya  (18/131)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/303). 

803  Lih.  1’rabAl  Qur'an,  kaiyaAn-Nuhas  (3/326). 


An-Nuhas  berkata:804  Aku  mendengar  Ali  bin  Sulaiman  berkata:  Aku 
mendengar  Muhammad  bin  Yazid  berkata,  “Membacanya  dengan  nashab 
lebih  baik.  Sebab,  dari  perkataan  orang-orang,  diketahui  bahwa 

'J**-  adalah  kata  keija,  dan  huruf  tidak  dapat  dibuang  dari  kata  keija.” 

An-Nabighah  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

^  u*  f/*  <j^  ^3 

Dan  aku  tidak  menggiring  seorang  pun  dari  penduduk  kaum  itu*05 

Sebagian  ahli  bahasa  berkata,  “Jm*-  adalah  huruf  dan  ^£-1  adalah 
kata  keija,  dan  yang  menunjukkan  merupakan  kata  keija  adalah  adanya 

huruf  berharakat  kasrah  setelahnya.” 

Al  Hasan  membacanya,  'Ji j,806  — yakni  dengan  syin 

berharakat  sukun — .  Diriwayatkan  dan  Al  Hasan  juga,  bahwa  dia  membacanya 
dengan qira'ah 

Ibnu  Mas’ud  RA  dan  Ubai  membacanya  ^>^-,808  — yakni  tanpa 

huruf  lam — .  Senada  dengan  ini,  seorang  penyair  mengungkapkan  809 


844  Ibid. 

805  Ini  adalah  bagian  akhir  dari  syair  An-Nabighah  dari  Mu‘allaqah- nya. 

Lih.  Syarh  Al  Mu’allaqat,  karya  Ibnu  An-Nuhas  (2/166)  dan  Diwan  An-Nabighah 
(hal.  33). 

806  Qira'ahA\  Hasan  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (7/496)  dan  Al  Bahr 
Al  Muhith  (5/303). 

807  Ibid. 

808  Qira'ah  ini  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/496).  Qira'ah  paling 

benar  dari  beberapa  qira'ah  ini  adalah  dua  qira'ah:  Pertama,  qira'ah  ulama  Kufah, 
^  — yakni  dengan  syin  berharakat  fathah  dan  menghilangkan  ya— .  Kedua, 

qira  'ah  ulama  Bashrah,  — yakni  dengan  syin  berharakat  fathah  dan  tambahan 

ya '  pada  akhirnya—.  Demikian  disebutkan  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/123),  dan 
dia  berkata,  “Selain  qira'ah  ini  adalah  bahasa  yang  tidak  dibenarkan  membacanya.” 

805  Syair  ini  disebutkan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/300),  Lisan  Al  Arab,  dengan 
dinisbatkan  kepada  Sibrah  bin  Amr  dan  Al  Usdi,  sedangkan  dalam  Al  Mctfdhaliyat  Li  Al 
Jami  ’  dinisbatkan  kepada  Al  Jumaih  Al  Usdi  yang  bernama  Munqidz  bin  Ath-Thamah. 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


j  SUJLJl  aj  0}  d)L jj  ^jI  Lil>- 

Sungguh  suci  Abu  Tsauban,  dengannya 
tiada  cela  dan  cercaan 

Az-Zujaj  berkata,  “Asalnya  adalah  t  dan  CtS Ji,  yang  berarti  sisi. 

Contohnya  kalimat,  ^  cJT  (aku  berada  di  sisi  si  fiilan).  Maka  jika 

Anda  mengatakan,  -jij  berarti  Zaid  menepi  dan  menjauh  darinya.  Dan, 

kalimat  pengecualian  bermakna  mengeluarkan  dan  menepikan  dari  yang  ada” 

Abu  Ali  berkata,  “'J*'*-  adalah  kata  kerja  bentukan  dari  kata  s&ikji- 
Yakni  Yusuf  berada  pada  tepi  atau  sisi  yang  akan  menipunya,  atau  menjadi 
kepada  sisi  kemanusiaannya.” 

Menurut  Sibwaih,  dan  dalam  pola  istitsna '  adalah  harfu jar. 

Tetapi  menurut  Al  Mubarrad  dan  Abu  Ali  adalah  kata  kerja  (fi  ’l). 

llii  C  “ini  bukanlah  manusia.’'1  Khalil  dan  Sibwaih  berkata,810 
“d  sama  dengan  toa  (bukan).  Contohnya  kalimat,  llflJ  -bj  ^-41  (Zaid  bukan 
dalam  keadaan  sedang  berdiri).  Sedangkan 

lli m  C  “Ini  bukanlah  manusia”  dan 
Bukanlah  isteri  mereka  itu  ibu  mereka.” 

Ulama  Kufah  berkata,  “Ketika  huruf  ba '  nashab  dihapus — sebagaimana 
yang  dijelaskan  oleh  Ahmad  bin  Yahya — ,  pada  kalimat  '■'(Zaid 

sedang  tidak  berpindah  tempat),  maka  huruf  ba '  berada  dalam  posisi  nashab. 
Demikianlah  yang  berlaku  dengan  seluruh  huruf  jar,  ketika  ba'  nashab 
dihilangkan  adalah  untuk  menunjukkan  fungsi  nashab- nya.” 

Ulama  Kufah  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  Farra'  .”*12 

Syair  ini  disebutkan  juga  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  hasya,  Al  Kasysyaf (2/352)  dan 
MajazAl  Qur  'an  (1/31 0). 

Al  Kitab  (1/128). 

,u  Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  2. 

112  Lih.  Ma  'aniAlQur'an  (2/42). 
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Ulama  Kufah  juga  berkata,  “Ketika  U  tidak  berfungsi  apa  pun,  maka 
ulama  Bashrah  mewajibkan  mereka  mengungkapkan,  juj  sebab 
maknanya  adalah  Zaid  seperti  bulan.” 

Namun  Ahmad  bin  Yahya  menolak  pendapat  ini  dan  berkata,  “Ba ' 
terhitung  ke  dalam  huruf/ar  seperti  halnya  kaf,  sebab  kaf  adalah  ism.” 

An-Nuhas  berkata,*13  ‘Tendapat  yang  benar  hanyalah  pendapat  ulama 
Bashrah,  dan  pendapat  ini  kontradiktif.  Sebab, AlFarra'  membolehkan  kalimat 
Jjj  jUa&j  U,  dan  dia  mengungkapkan  sebuah  bair  syair,814 

Jj-idl  Y  j  c-jf  j sJb  i-*  j  I  j>-  C— ^  jJ  0^  aUIj  \j>  f 

Tidak  demi  Allah,  jika  menduga  kamu  merdeka 
dan  kamu  tidak  merdeka  dan  tidak  bebas 


Pada  syair  ini,  huruf  ba '  tidak  berfungsi  sebagai  hwufnashab.  Aku 
tidak  mengetahui  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  ahli  nahwu, 
bahwa  kalimat,  ^  (kamu  tidak  suka  kepada  Zaid)  dan 

/J**  -UoU»  il-Ji  U  (kamu  tidak  bermaksud  kepada  Amr),  boleh  digunakan 
lalu  huruf  ba '  dibuang  dan  lafazh  akhirnya  dibaca  rafa '. 

Diriwayatkan  dari  ulama  Bahsrah  dan  Kufah  bahwa  kalimat 
jikuHi  Jjj  U  dibaca  rafa'.  Ulama  Bashrah  meriwayatkan  bahwa  bahasa 
tersebut  berasal  dari  bahasa  bani  Tamim.  Bani  Tamim  mengungkapkan  dalam 
bait  syairnya,815 


JbJJ  \ _ .,.0-  ^JJ  p_J  O jhpiH 


113  Semua  pembicaraan  ini  dinukilkan  dari  l'rab  Al  Qur'an  karya  An-Nuhas  (2/326), 
dan  Syaikh  Qurthubi  tidak  mengisyaratkan  demikian. 

,M  Saya  tidak  mengetahui  milik  siapa  syair  pendukung  ini,  terdapat  di  dalam  Ma  ’ani 
Al  Qur'an  (2/44)  tanpa  tertulis  nama  penyairnya,  l’rab  Al  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/ 
327),  Al  Khizanah  (2/133, 4/225). 

115  Syair  pendukung  ini  milik  Jarir.  Lih.  Ad-Diwan,  dan  Al  Khizanah  (1/448). 


Apakah  budak,  kamu  jadikan  bagiku  sekutu 
maka  tiada  budak  yang  mulia  mampu  menjadi  sekutu 

Kata  ju3i,  jJjuSi,  dan  SjJjuJi  seperti  kata  Al  Kisa'i  meriwayatkan 

bahwa  itu  adalah  bahasa  penduduk  Tihamah  danNejed.  Al  Farra'  beranggapan 
membaca  secara  marfu  'lebih  kuat.  Abu  Ishak  berkata,  “Pendapat  ini  salah. 
Bahasa  Allah  dan  Rasul-Nya  adalah  lebih  kuat  dan  utama.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  dalam  Mushhaf  Hafshah  RA  tertulis, 
jr~i  'd*  U.  Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ghaznawi. 

Al  Qusyairi  Abu  Nashr  berkata,  ‘Tara  wanita  itu  menyebutkan  bahwa 
wajahNabi  Yusuf  AS  lebih  indah  dari  wajah  manusia,  bahkan  wajah  itu  adalah 
wajah  Malaikat.  Padahal,  Allah  SWT  berfirman,  4  cr^'P  ^ 
jnyu  “ Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dalam 

bentukyang sebaik-baiknya.’''1  (Qs.  At-Tiin  [95]:  4)  Hasil  dari  penggabungan 
kedua  ayat  ini,  maka  perkataan  para  wanita  itu,  &  merupakan  bentuk 

pembebasan  terhadap  Yusuf  AS  dari  para  wanita  tersebut  atas  tuduhan  Zulaikha 
bahwa  Yusuf  AS  telah  mencoba  untuk  menggodanya,  dan  tidak  mungkin  Yusuf 
berbuat  demikian. 

Sedangkan  perkataan  para  wanita  itu  menunjukkan  rasa  takut  Yusuf 
AS  kepada  Allah  SWT.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  membebaskan  Yusuf  AS 
dari  perbuatan  tersebut,  yang  artinya  Allah  SWT  telah  menyelamatkan  Yusuf 
AS  dari  perbuatan  zina  yang  dimaksud.  Tetapi  bukan  demikian  makna  yang 
dikehendaki  dari  Ayat  ini.  Makna  Ayat  adalah  Yusuf  AS  memohon  kebebasan 
kepada-Nya  dari  laku  dosa,  sebagaimana  halnya  yang  diminta  oleh  malaikat. 
Dengan  demikian  tidak  kontradiktif. 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  menafikan  persamaan 
manusia  dengan  malaikat,  (bahwa  ini  bukanlah  manusia,  tetapi  malaikat)  sebab 
sedemikian  tampannya.  Adapun  perkataan  &  berfungsi  sebagai  penekanan 
terhadap  perkataan  dengan  makna  ini.  Berdasarkan  makna  ini,  maka  para 
wanita  itu  berkata  demikian  dengan  sangkaan  rupa  malaikat  lebih  bagus  dari 
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wajah  manusia.  Sedangkan  firman-Nya,  jnyZ  <4  oaJ 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dalam  bentuk  yang 
sebaik-baiknya ,”  disebutkan  di  dalam  Kitab  kami. 

Sebagian  orang-orang  lemah  mengatakan,  seandainya  sangkaan  para 
wanita  ini  salah  tentu  Allah  SWT  sudah  menegaskan  dalam  firman-Nya  untuk 
menolak  kedustaan  mereka.  Pandangan  ini  tentunya  salah.  Sebab,  tidak  ada 
kewajiban  bagi  Allah  SWT  dan  tidak  semua  berita  tentang  kekafiran  orang- 
orang  kafir  dan  kedustaan  orang-orang  dusta  yang  difirmankan  Allah  SWT, 
wajib  bagi-Nya  langsung  menjawabnya  dengan  jawaban  penolakan. 

Kita  sering  mendengar  orang-orang  menyebuti  orang  yang  jelek  dengan 
sebutan  syetan,  dan  untuk  orang  yang  tampan  dengan  sebutan  malaikat  Artinya 
adalah  karena  manusia  belum  pernah  melihat  malaikat,  dan  malaikat 
diasumsikan  sebagai  sosok  wujud  yang  paling  baik  dan  tampan  atau  sebagai 
berita  atas  kebersihan  dan  kemuliaan  akhlaknya. 

flj  maksudnya  adalah  ini  tidak  lain  adalah  malaikat 

yang  mulia. 

Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya,*16 

s-U—Jl  yx-  j*  J iilllj  ^5“*^  C— U* 

Anda  bukan  manusia  tetapi  malaikat 


116  Penyair  tersebut  berasal  dari  sukuAbdulqais,  non  Muslim,  dia  suka  memuji  beberapa 
orang  raja.  Ada  yang  mengatakan,  penyair  tersebut  adalah  An-Nu’man.  Ibnu  As-Sarafi 
mengatakan,  syair  itu  milik  Ibnu  Wajzah  yang  memuji  Abdullah  bin  Zubair.  Kata  r»li;ii 
berasal  dari  kata  yang  diambil  dari  kata  ‘Jjftl  artinya  surat  Kemudian  hamzah 
tersebut  dibalik,  dan  lam  dimajukan  sehingga  menjadi  lalu  hamzah  dibuang  sebab 

diangga  tidak  perlu,  sehingga  menjadilah  Ketika  hamzah  dimasukkan  kembali, 

maka  kata  tersebut  menjadi  atau 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  malaka  (hal.  42<>9).  Syair  ini  menjadi  bagian  dalil  pendukung 
Abu  Hayyan  dalam  AlBahrAl  Muhith  (5/304)  dan  Asy-Syaukani  dalam  FathuAl  Qadir 
(3/32). 


Yang  turun  dari  angkasa  langit  sambil  mengalir 


Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  dia  membacanya  'i*17 — yakni 

dengan  ba '  dan  syin  berharakat  kasrah — .  Artinya,  budak  ini  tidak  pantas 
untuk  dijual.  Pada  ungkapan  ini  mashdar  berkedudukan  sebagai  ism  maf  ’ul 
(objek),  seperti  Firman  Allah  SWT,  “Dihalalkan  bagimu 

perburuan  laut”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  96)  yakni  hewan  buruan  laut. 
Sebenarnya  masih  banyak  contoh  lainnya.  Bisa  pula  Himalmai  ini  tidak- 
mempunyai  harga.  Artinya  orang  ini  tidak  pantas  untuk  dihargai  dan  dinilai 
dengan  uang.  Dengan  demikian,  yang  dimaksud  dengan  pembelian  (asy-Syira' ) 
pada  ungkapan  ini  adalah  barang  yang  dibeli  (al  Musytara  bihf).  Seperti  jika 
Anda  mengatakan,  '4*  £  (ini  bukan  seribu)  ketika  Anda  menolak 
perkataan  orang,  *  jif  (ini  seribu).  HumfTvri  dalam  lmgkapan  ini  herkaitan 


sempurnanya  adalah,  **  (ini  tidak  bisa  dinilai  sehagai  knmnditag 

beli). 


Dengan  demikian  qira  'ah  yang  berlaku  umum  lebih  tepat  dan  benar. 
Sebab,  setelahnya  disusul  dengan  kalimat,  <£&•  'J]  toii  oj 
“ Sesungguhnya  ini  tidak  lain  hanyalah  malaikat  yang  mulia.”  Ungkapan 
hiperbola  dengan  menyebutnya  Malaikat  sebagai  sebuah  bentuk  pemuliaan 
Sebab  lainnya  adalah,  laiazh  juga  ditulis  dengan  hurufya'. 

Firman  Allah  SWT,  j&’oicJlS  “ Wanita  itu  berkata, 

‘Itulah  dia  orang  yang  karenanya  kamu  cela  aku  karena  (tertarik) 
kepadanya’”  Ketika  Zulaikha  melihat  para  wanita  itu  tergoda  dengan 
ketampanan  Yusuf  AS,  maka  dia  berkesempatan  untuk  menjelaskan  alasan 
ketergodaannya  dengan  kata-kata  “ 'Kamu  cela  aku  karena 


1,7  Qira'ah  ini  disebutkan  Ath-Thabari  dalam  tafcimya(12/124)  dari  Abu  Al  Huwairits 
Al  Hanafi,  dan  ia  berkata,  “Aku  tidak  merekomendasi  qira  'ah  ini,  sebab  menurut  qira'ah 
yang  disepakati  umat,  hal  itu  bertentangan  qira'ah  mereka.” 

Ibnu  Katsir  juga  menyebutkannya  dalam  tafsirnya  (3/312)  dan  Abu  Hayyan  dalami/ 
Bahr  Al  Muhith  (5/304). 


(tertarik)  kepadanya  ”  yakni  tertarik  cinta  kepadanya.  Kata  (itu)  pada 
ayat  bermakna  (Haadza)  '-i*  (ini),  dan  ini  merupakan  pilihan  Ath-Thabari.818 

Ada  yang  mengatakan,  huruf/w 'pada  lafazh -untuk  ungkapan  cinta, 
dan  sesuai  dengan  tempatnya.  Maknanya  adalah  rasa  cinta  itulah  yang 
(karenanya)  kamu  cela  aku  (dalam)  cintanya  ini.  Celaan  adalah  sifat  buruk 
yang  dikenakan.  Selanjutnya  Zulaikha  menegaskan  (dalam  firman  Allah  SWT, 
'  y.-rji  ,  a  Jj*  ^  jiijj  “Dan  sesungguhnya  aku  telah  menggoda 

dia  untuk  menundukkan  dirinya  (kepadaku)  akan  tetapi  dia  mensucikan 
diri."  Maksud  mensucikan  diri  di  sini  adalah  menolak  ajakan  Zulaikha.819 
Diungkapkan  menggunakan  bahasa  sebab  artinya  adalah  menolak 
pelakunya  dari  perbuatan  maksiat 

Ada  juga  yang  berpendapat,  artinya  mendurhakai  atau  tidak 

menuruti. 

“ Sesungguhnya  jika  dia  tidak  menaati  apa 
yang  aku  perintahkan  kepadanya,  niscaya  dia  akan  dipenjarakan ,”820 
Zulaikha  kembali  menggoda  Yusuf  AS  dengan  kehadiran  para  wanita  itu. 
Zulaikha  telah  melepas  jilbab  rasa  malunya.  Bahkan  mengancam  dengan 
penjara  jika  menolaknya.  Zulaikha  kemudian  berani  melakukan  demikian, 
karena  tidak  khawatir  mendapat  celaan  dikala  hanya  ada  Yusuf  AS  dan  dirinya. 

O*  J»  b “ Dan  dia  akan  masuk  dalam  golongan  orang- 
orang  yang  kecil  ”  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  terhina.  Di  dalam 


"•  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (12/124). 

819  Demikian  yang  disebutkan  An-Nuhas  dalam  Ma’cmi  Al  Qur'an  (3/423).  Ibnu 
Athiyyah  (7/501)  berkata,  “Kata  j*^fl**l  artinya  mencari  kesucian  diri  dan  tetap  dalam 
kesucian  tersebut  dari  kemaksiatannya.” 

Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf  (2/254)  berkata,  “Kata  menunjukkan 

makna  penolakan  yang  berlebih  dan  sikap  penjagaan  diri  yang  keras,  seakan-akan 
pelakunya  berada  dalam  kesucian  dan  mengharapkan  kesucian  yang  lebih  lagi.” 

**  Huruf  nun  tasydid  pada  firman-Nya,  lebih  mengandung  penekanan 

lebih  kuat  daripada  tanpa  tasydid,  dan  disusul  dengan  b  untuk  penghinaan. 
Sebab  penghinaan  lebih  ringan  daripada  penjara. 


Al  Qur'an  tertulis  bjtdj  — -yakni  dengan  alif pada  akhirnya  dan  nun  tanpa 
tasydid —  sebagai  penekanan.  Nun  ta  'Jad  (huruf  nun  yang  berfungsi  sebagai 
penekanan)  terkadang  disebutkan  dengan  tasydid  dan  terkadang  tanpa  tasydid. 


Berhenti  dengan  menggunakan  nun  tasydid  pada  dibaca  dengan 

tasydid,  sedangkan  berhenti  dengan  menggunakan  alif  pada  sebagai 

pengganti  nun  tasydid  dibaca  ringan.1 821  Dan,  nun  pada  ayat  lebih 
mirip  dengan  nuni’rab  seperti  kalimat,  j  »ju£j  yi-j  cjfj  (aku  melihat 


seorang  pria,  Zaid  dan  Umar).  Contoh  serupa  seperti  firman-Nya, 
&hSJ*22  “ Kami  tarik  ubun-ubunnya. ”  Begitu  juga  dengan  syair 
Al  A’sya  berikut  ini:*23 


iJLpl*  Aiilj  OljaySJl  Vj 


Jangan  sembah  syetan,  tapi  sembahlah  Allah 


Firman  Allah; 

“Yusuf  berkata,  *  Wahai  Tuhanku,  penjara  lebih  aku  sukai 
daripada  memenuhi  ajakan  mereka  kepadaku.  Dan,  jika 


821  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz{H50\)  dan  Al  BahrAlMuhith  (5/306). 

822  Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  15. 

823  Syair  pendukung  ini  milik  Al  A’sya  dari  kumpulan  qashidahnya,  sebagai  pujian 
terhadap  Rasulullah  SAW  saat  dia  pergi  menemui  Nabi  SAW  hendak  memeluk  Islam. 
Bagian  awal  syair  ini  adalah: 

Dan  tiada  berhala  sesembahan  yang  pantas  kamu  sembah 
Lih.  DhvanAlA  ‘sya,  dan  As-Sirah  An-Nabawiyah,  karya  Ibnu  Hisyam  (2/26). 


tidak  Engkau  hindarkan  dariku  tipu  daya  mereka,  tentu 
aku  akan  cenderung  untuk  (memenuhi  keinginan  mereka) 
dan  tentulah  aku  termasuk  orang-orang  yang  bodoh\ 
Tuhannya  memperkenankan  doa  Yusuf  dan  Dia 
menghindarkan  Yusuf  dari  tipu  daya  mereka. 
Sesungguhnya  Dia-lah  yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui  ” 

(Qs.Yuusuf  [12]:  33-34) 

Firman  Allah  SWT,  CL?  J 15  “Yusuf 

berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  penjara  lebih  aku  sukai  daripada  memenuhi 
ajakan  mereka  kepadaku’ f  maksudnya  adalah,  masuk  dalam  penjara. 
Sebelum  kata  didahului  oleh  kata  Jy-s  (masuk)  sebagai  mudhaf 

dari  yang  berfungsi  sebagai  mudhaf  ilahi  tidak  disebutkan  di  dalam 

ayat  ini. 

Az-Zujaj  dan  An-Nuhas824  berkata,  ‘ Lebih  aku  sukai’, 

artinya  lebih  ringan  dan  mudah  bagiku  daripada  melakukan  perbuatan  dosa. 
Bukan  bermakna  mengalami  masuk  penjara  itu  lebih  baik  secara  zhahir. 

Diriwayatkan  bahwa  ketika  Yusuf  AS  berkata, 

“ Penjara  lebih  aku  sukai,”  Allah  SWT  berfirman  kepadanya,  “Wahai  Yusuf, 
kamu  telah  memenj  arakan  dirimu  dengan  perkataanmu  penj  ara  lebih  aku  sukai, 
jika  saja  kamu  berkata  keselamatan  lebih  aku  sukai  tentu  sudah  Aku 
selamatkan  kamu.” 

AbuHatim  meriwayatkan  bahwa  Usman  bin  Afian  RA  membaca  kata 
dengan  ^Iji825  — yakni  dengan  huruf  sin  berharakat  fathah — . 
Diriwayatkan  pula  bahwa  qira  'ah  ini  milik  Abu  Ishak,  Abdurrahman  Al 


124  Lih.  I’rab  AlQur'an  karya  An-Nuhas  (2/328). 

125  An-Nuhas  menyebutkannya  dalam  I  ’rabAl  Qur'cm  (2/328),  IbnuAthiyyah  (7/502) 
danAl  Farra'  dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (2/44). 


A’raj,  dan  Ya’qub,  dan  lafazh  tersebut  adalah  bentuk  mashdar  dari 

“ Dan  jika  tidak  Engkau  hindarkan  tipu  daya 
mereka  dariku”  maksudnya  adalah,  tipu  daya  para  wanita.  Ada  yang 
mengatakan,  tipu  daya  wanita-wanita  yang  melihat  dirinya.  Sebab  ternyata 
para  wanita  itu  memerintahkannya  agar  menuruti  kemauan  Zulaikha.  Mereka 
berkata  kepada  Yusuf  AS,  “Zulaikha  telah  terzhalimi,  kamu  yang 
menzhaliminya”®26 

Ada  yang  mengatakan,  setiap  wanita  itu  menarik  Yusuf  AS  memintanya 
agar  menacihati  Zulaikha.  Maksudnya  adalah  mencela  Yusuf  AS  agar  tidak 
memenuhi  hasrat  Zulaikha,  tetapi  menunaikan  hasratnya,  mungkin  Yusuf  AS 
berkenan.  Hasilnya,  setiap  wanita  itu  menarik  Yusuf  AS  berduaan  dan  berkata, 
“Wahai  Yusuf,  penuhilah  hajatku.  Aku  lebih  baik  dari  tuanmu.”  Setiap  mereka 
menggoda  Yusuf  AS  agar  memenuhi  hawa  nafsu  mereka.  Yusuf  AS  berkata, 
“Wahai  Tuhan,  semula  hanya  seorang  kini  sekelompok  wanita.”827 

Ada  yang  mengatakan,  tipu  daya  istriAlAziz  mengajak  YusufAS  agar 
berzina.  Sedangkan  penggunaan  kata  ganti  nama  yang  menunjukan  kepada 
banyak  wanita  adalah  sebagai  bentuk  pengagungan  terhadap  Zulaikha  yang 
merupakan  istri  seorang  raja  Mesir.  Mungkin  pula  dengan  maksud 
menyepadankan  penjelasan  sekaligus  penolakan  atas  sikap  Yusuf  AS.828 

Kata  j££st  adalah  tipu  daya  dan  bersungguh-sungguh.  Oleh  sebab  itu, 
peperangan  disebut  dengan  tipu  daya  manusia  di  dalam  peperangan.829  Umar 
binLaja‘  mengungkapkan. 


,26  Asy-Syaukani  menyebutkan  perkataan  ini  dalam  FathuAl  Qadir  (3/33, 34). 

827  Asy-Syaukani  menyebutkannya  dalam  FathuAl  Qadir  (3/33, 34). 

828  Ibid. 

829  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  kayada  (hal.  3965). 


Surah  Yuusuf 


Mempertontonkan  diri,  agar  ratu  wanita  itu  memperdayaimu 

Dan  tipu  daya  dengan  dandanan  berlebih,  bukanlah  tipuan 

“ Tentu  aku  akan  cenderung  untuk  (memenuhi  keinginan 
mereka ),”  adalah  jawaban  dari  syarat  yang  diajukan,  yakni  aku  akan  condong 
kepada  mereka.  Kata  .*  'A  dibentuk  dari  kata  (condong  dan 

kerinduan  cinta),  bentuk  mashdar-nya  adalah  dan  5^,.  Seorang  penyair 
mengungkapkan,830 

j! 

Kepada  Hindun  hatiku  rindu 

Dan  Hindun  semisalnya  merindukanku 

Maksudnya  adalah,  jika  Engkau  tidak  menganugerahiku  untuk 
menghindarkan  diri  dari  perbuatan  maksiat,  tentulah  aku  terperangkap831  di 
dalamnya 

$3  “Dan  tentulah  aku  termasuk  orang-orang  yang 
bodoh,”  maksudnya  adalah,  tergolong  orang  yang  berbuat  dosa  dan  karena 
itu  layak  dicela,  atau  termasuk  orang-orang  yang  berbuat  kebodohan. 
Kenyataan  ini  membuktikan  bahwa  seseorang  tidak  dapat  menghindarkan 
diri  dari  perbuatan  dosa  kecuali  atas  pertolongan  Allah  SWT.  Selain  itu,  juga 
menunjukkan  makna  terhinanya  dan  bodohnya  pelaku  dosa. 

Firman  Allah  SWT,  “ Maka  Tuhannya 

memperkenankan  doa  Yusuf”  ketika  Yusuf  AS  berkata,  <Jp 

“ Dan  jika  tidak  Engkau  hindarkan  tipu  daya  mereka  dariku.”  Di 


,30  Penyair  tersebut  adalah  Zaid  bin  Adh-Dhabbah  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  shabaa.  Syair  merupakan  dalil  pendukung  yang  digunakan 
Abu  Ubaidah  dalam  MajazAl  Qur'an(  1/311),  dan  Ath-Thabari  dalam  Jami ’Al  Bayan 
(12/125),  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/503)  dan  Asy-Syaukaani  dalam  Fathu  Al 
Qadir  (3/34). 

‘31  Lih.  l’rab  AlQur'an  (2/328). 


sini  Yusuf  AS  memberikan  alasan  mengapa  berdoa.  Seakan-akan  Yusuf  AS 
hendak  berkata,  “Ya  Allah,  hindarkan  aku  dari  tipu  daya  mereka,”  dan  Allah 
mengabulkan  doanya,  sayang  dan  menj  aganya  dari  terj  atuh  ke  dalam  perbuatan 
zina. 

Jt “ Tipu  daya  mereka.”  Ada.  yang  mengatakan,  sebab  para  wanita 
itu  bersama-sama  hendak  memperdaya  Yusuf  AS.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
maksudnya  adalah  tipu  daya  wanita.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  tipu 
daya  istri  Al  Aziz,  atas  dasar  ayat  sebelumnya.  Tetapi,  membawa  kepada 
makna  umumnya  lebih  kuat  dan  utama. 


Firman  Allah; 


“Kemudian  timbul  pikiran  pada  mereka  setelah  melihat 
tanda-tanda  (kebenaran  Yusuf)  bahwa  mereka  harus 
memenjarakannya  sampai  sesuatu  waktu.  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  35) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  t  X  ^  “ Kemudian  timbul  pikiran 
pada  mereka,  ”  maksudnya  adalah,  muncul  setelah  itu  sejumlah  tanda  dan 
indikasi  di  hadapan  Al  Aziz  dan  ahli  musyawarahnya  bahwa  Yusuf  AS  terbebas 
dari  tuduhan  keji  tersebut.  Indikasi-indikasi  tersebut  adalah  ditandai  dengan 
robeknya  baju  bagian  belakang  Yusuf  AS,  kesaksian  seorang  saksi,  luka-uka 
di  jemari  para  wanita  undangan  dan  sikap  tidak  sabar  para  wanita  untuk 
memandang  Yusuf  AS .  Berdasarkan  itu  semua,  untuk  menutupi  — apa  yang 
telah  terjadi —  dari  cercaan  masyarakat  umum,  dan  untuk  “memisahkan”  Yusuf 
AS  dengan  Zulaikha,  Al  Aziz  dan  para  petinggi  negara  memutuskan  untuk 
memenjarakan  Yusuf  AS. 


Surah  Yuusuf 


Ada  yang  berpendapat,  yang  dimaksud  adalah  adanya  berkah  yang 
hadir  bersama  mereka  dengan  keberadaan  Yusuf  AS,832  tetapi  pendapat  yang 
pertama  lebih  benar. 

Muqatil  meriwayatkan  dari  Mujahid,  dari  IbnuAbbas  RA  tentang  firman- 
Nya,  c-4^1  ijfj  U  oli  ^  (JUju  jli  “ Kemudian  timbul  pikiran  pada 
mereka  setelah  melihat  tanda-tanda ,”  dia  berkata,  “Tanda-tanda  tersebut 
adalah  pakaian,  persaksian  seorang  saksi,  jemari  yang  luka,  dan  ketertarikan 
besar  para  wanita  terhadap  Yusuf  AS.” 

Ada  yang  mengatakan,  untuk  melindungi  Zulaikha  dari  rasa  malu  karena 
celaan  masyarakatnya,  dan  khawatir  Zulaikha  menjadi  putus  asa,  maka  perlu 
menyembunyikan  apa  yang  terjadi,  dan  semoga  hal  demikian  itu 
menyembuhkan  Zulaikha  dengan  tidak  melihat  Yusuf  AS . 

Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

f.LaJDi  ajLws  l»j 

Rasa  rindu  yang  berasal  dari  angan-angan 

Untuk  berjumpa,  tidak  sebagaimana  rasa  rindu  tanpa  angan-angan 

Yakni,  hampir  saja  harapan  itu  membuatnya  terkurung  dan 
menghinakannya. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “ Pasti  akan 

memenjarakannya ,”  berfungsi  sebagai  subjek  pelaku.  Maksudnya,  timbul 
pikiran  mereka  untuk  memenjarakan  Yusuf  AS,  dan  ini  merupakan  pendapat 
Sibawaih.833 

Al  Mubarrad  berkata,  “Ini  salah,  sebab  subjek  (fa  ’H)  tidak  berupa 
sebuah  kalimat.  Subjeknya  adalah  apa  yang  ditunjukkan  pada  lafazhlju  dan 
subjeknya  adalah  bentuk  mashdar,  yakni  badaa  lakum  bad'un  kemudian 

832  Lih.  FathuAl  Qadir  (3/36). 

™Uh.AlKitab(\l4S6). 


dihapus.  Sebab  kata  keija  (fi’l)  ('u  sudah  mengandung  makna  tersebut,834 
seperti  yang  diungkapkan  oleh  seorang  penyair, 

Benarlah  siapa  yang  menjadikan  Abu  Musa  bapaknya 
Disetujui  oleh  yang  menegakkan  gunung35 

Ada  yang  mengatakan,  artinya  adalah,  kemudian  timbul  pada  mereka 
‘pikiran’  yang  selama  ini  tidak  diduga,  tetapi  ditiadakan  dalam  kalimat  sebab 
kalimat  tersebut  sudah  mengandungnya  Kata  qaaluu  juga  ditiadakan.  Huruf 
lam  pada  lafazh  *.*.L  'A  merupakan  jawab  atas  sumpah  yang  tidak 
diucapkan.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al  Farra'.836  Itu 
merupakan  kata  keija  mudzakkar  dan  bukan  kata  kerja  mu  'annats.  Jika 
berbentuk  kata  keija  mu' annats,  seharusnya  berbunyi  Dalil 

berikutnya  bahwa  kata  keij  a  tersebut  berbentuk  kata  keija  mudzakkar  adalah 
firman-Nya,  jJl  dan  tidak  menggunakan  lafazh  *J$ .  Seakan-akan  sebuah 
berita  tentang  para  wanita  dan  para  petinggi  negara,  dan  jumlah  petinggi  negara 
yang  ternyata  laki-laki  lebih  banyak.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan 
olehAbuAli. 

As-Suddi  berkata,  “Mengapa  Yusuf  AS  dipenjara  adalah  karena 
Zulaikha  mengadu  kepada  Al  Aziz  bahwa  Yusuf  AS  menyebarkan  peristiwa 
yang  teijadi.837  Kata  ganti  nama  pada  kalimat  kembali  kepada  raja.” 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  “ Sampai  suatu  waktu ” 

maksudnya  adalah,  batas  waktu  yang  tidak  diketahui,  demikian  pendapat 
yang  dikatakan  oleh  kebanyakan  ulama  ahi  tafsir. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Hingga  berita  yang  tersebar  di  kota  hilang 


134  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/329). 

835  Syair  milik  Dzu  Ar-Rimmah.  Lih.  Ad-Diwan  (hal.  446). 

136  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (2/44). 

i31Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/126). 


dengan  sendirinya.”83® 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Hingga  6  bulan.” 

Al  Kiya  meriwayatkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  1 3  bulan. 
Ikrimah  berkata,  “9  tahun.”839 
Al  Kalbi  berkata,  “5  tahun.”840 
Muqatil  berkata,  ‘7  tahun.”841 

Di  dalam  surah  Al  BaqarahM2  telah  dijelaskan  tentang  kata  cte~  dan 
yang  berkaitan  dengan  hukumnya.  Wahab  berkata,  “Dipenjara  selama  12 
tahun” 


dalam  firman-Nya,  “Sampai  terbit  fajar  r  (Qs.  Al  Qadar 

[97]:  5)  Allah  SWT  menjadikan  pemenjaraan  itu  sebagai  bentuk  pembersihan 


diri  Yusuf  AS. 

IbnuAbbas  berkata,  “Nabi  Yusuf  AS  tertimpa  3  nasib  buruk,  yaitu:  (1) 
Ketika  berhasrat  kepada  Zulaikha  dan  dipenjarakan.  (2)  Ketika  berkata 
kepada  pemuda,  *  tVj  jhp  “ Terangkanlah  keadaanku  kepada 

tuanmu dan  “Karena  itu  tetaplah  dia  (Yusuf) 

dalam  penjara  beberapa  tahun  lamanya .”  (3)  Ketika  berkata  kepada  para 
saudaranya,  O ^ J^5ol  “ Sesungguhnya  kamu  adalah  orang-orang  yang 
mencuri .”  Mereka  berkata,  a1  £-1  oli  jfZs  o)  “Jika  ia  mencuri, 
maka  sesungguhnya  telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya  sebelum 


itu. 


»843 


838  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (13/136). 

839  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/126)  dan  Ibnu  Athiyah  (7/506). 

840  Disebutkan  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (13/136),  dan  Asy-Syaukani  dalam  FathuAl 
Qadir  dan  keduanya  tidak  menyebutkan  dari  siapa. 

841  Disebutkan  dalam  Tafsir  Ar-Razi  (13/136)  dari  Muqatil,  “Yusuf AS.  dipenjara  selama 
12  tahun.” 

842  Lih.  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  no.  36. 

843  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/ 
126). 


Keempat,  Yusuf  AS  menolak  perbuatan  zina  dan  menggantinya  dengan 
masuk  penjara.  Oleh  karena  itu,  Yusuf  AS  dipenjara  selama  5  tahun.  Hanya 
orang-orang  agung  dan  mulia  yang  rela  dengan  penjara  tersebut.  Jika 
seseorang  menolak  penjara  dan  memilih  berbuat  zina,  maka  yang  demikian 
itu  tidak  dibenarkan  secara  Ijmak.  Tapi  dalam  masalah  menolak  pukulan, 
maka  para  ulama  berbeda  pendapat.  Pendapat  yang  shahih  mengatakan, 
jika  pukulan  tersebut  sangat  berat,  maka  gugurlah  hukuman  rajam  dan  had 
atasnya. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Hukum  had  tidak  gugur  darinya.”  Namun 
pendapat  ini  lemah.  Sebab,  Allah  SWT  tidak  pernah  mengumpulkan  dua 
adzab  atas  seorang  hamba  dan  tidak  menimpakan  dua  musibah  sekaligus 
kepada  hamba.  Selain  itu,  hal  itu  merupakan  tindakan  menyusahkan  Han 
menyulitkan  dalam  beragama.  Padahal  Allah  SWT  berfirman,  J*?" 

jO*-  o*  s*'  *  “Dia  sekali-kali  tidak  menjadikan  untuk  kamu  dalam 
agama  suatu  kesempitan ”  (Qs.  Al  Hajj  [22] :  78) 

Penjelasan  masalah  ini  akan  dikemukakan  nanti  dalam  tafsir  surah 
An-Nahl,  insya  Allah.  Dan,  Yusuf  AS  pun  bersabar.  Maka  dari  itu,  Allah 
SWT  menyelamatkannya  dari  sebuah  upaya  tipu  daya,  dan  mengabulkan 
doanya,  sebagaimana  telah  diterangkan  sebelumnya 


J*  jyg 

Jlij  j£>j\  Jli  j»oj 

[£>-  jdj» 

J  V  J 13  1  j»  bj 

U-*  ^jl  (JI3  c-aJjjLsj 


©  b U  r*5  by~*y>  ciy  jj 

0'  ^jp  u  cfjM»  Ujc-^jIj 

O&Jj  g-  liT  j*J  ^  4T  Jii  ^  J£U>  ^  ^  4>b  4di 


“Dan  bersama  dengan  dia  masuk  pula  ke  dalam  penjara 
dua  orang  pemuda.  Salah  seorang  diantara  keduanya 
berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  bermimpi,  bahwa  aku 
memeras  anggur  ’.  Yang  lainnya  berkata,  ‘Sesungguhnya 
aku  bermimpi,  bahwa  aku  membawa  roti  di  atas  kepalaku, 
sebagiannya  dimakan  burung ’.  Berikanlah  kepada  kami 
ta’birnya;  sesungguhnya  kami  memandang  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  pandai  (mena’birkan  mimpi).  Yusuf 
berkata,  ‘ Tidak  disampaikan  kepada  kamu  berdua 
makanan  yang  akan  diberikan  kepadamu  melainkan  aku 
telah  dapat  menerangkan  jenis  makanan  itu,  sebelum 
makanan  itu  sampai  kepadamu.  Yang  demikian  itu  adalah 
sebagian  dari  apa  yang  diajarkan  kepadaku  oleh  Tuhanku. 
Sesungguhnya  aku  telah  meninggalkan  agama  orang-orang 
yang  tidak  beriman  kepada  Allah,  sedang  mereka  ingkar 
kepada  hari  kemudian.  Dan,  aku  pengikut  agama  bapak- 
bapakku,  yaitu  Ibrahim,  Ishak  dan  Ya’qub.  Tiadalah  patut 
bagi  kami  (para  Nabi)  mempersekutukan  sesuatu  apapun 
dengan  Allah.  Yang  demikian  itu  adalah  dari  karunia  Allah 
kepada  kami  dan  kepada  manusia  (seluruhnya);  tetapi 
kebanyakan  manusia  tidak  mensyukuri(Nya)\” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  36) 


Firman  Allah  SWT,  0^  ***  “Dan  bersama  dengan 


dia  masuk  pula  ke  dalam  penjara  dua  orang  pemuda”  Kata  adalah 

bentuk  mutsarma  (bentuk  ganda)  dari  kata  Ji,  dengan  akhiran  >«'.  Pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  berasal  dari  kata  *J&\  adalah  pendapat 
yang  aneh.*44 

Wahab  dan  lainnya  berkata,  “Yusuf  AS  dibawa  ke  dalam  penjara  dalam 
keadaan  terikat  dengan  menunggang  keledai,  seraya  berkeliling  negeri  dan 
dikatakan  kepadanya,  ‘Inilah  ganjaran  bagi  orang-orang  yang  melanggar 
perintah  ratunya’. 845  Ketika  itu  Yusuf  AS  berkata,  ‘Ini  lebih  baik  dari  potongan- 
potongan  bara  api,  lumuran  ter,  minuman  neraka  Hamim,  dan  memakan  pohon 
zaqquum  Ketika  Yusuf  AS  sudah  masuk  ke  dalam  penjara,  dia  mendapati 
sekelompok  orang  yang  sudah  berada  diambang  keputusasaan  dengan  musibah 
yang  kian  memberat.  Kala  itu  Yusuf  AS  berkata,  ‘Bersabarlah  dan  ingatlah 
berita  gembira,  kalian  akan  memperoleh  pahala’.  Mereka  berkata,  ‘Wahai 
pemuda,  sungguh  indah  ucapanmu!  Semoga  keberadaanmu  sebagai  tetangga 
kami  memberkati  kami.  Siapa  Anda,  wahai  pemuda?’  Yusuf  AS  menjawab, 
‘Aku  adalah  Yusuf,  anak  Shafiyullah  Ya’qub,  anak  Dzabihullah,**6  Ishak, 
anakKhalilullah,  Ibrahim  AS’.”*47 

IbnuAbbas  RA  berkata,  “Setelah  Zulaikha  berkata  kepada  suaminya 

Al  A717.J  ‘Budak  ini  telah  mempermalukanlm,  dan  alm  ingin  memenjarakannya’ 

Nabi  Yusuf  AS  pun  dipenjara.  Orang-orang  yang  bersedih  atas  apa  yang 
menimpa  Yusuf  AS  lalu  datang  menguatkan  hatinya.  Di  dalam  penjara,  Yusuf 
AS  meneguhkan  hati  orang-orang  yang  sakit,  menjenguk  yang  sakit,  dan 
menyembuhkan  yang  terluka.  sepanjang  malam,  Yusuf  AS  shalat,  menangis 


144  Lih.  I’rab  Al Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/329)  dan ,4/ MuharrarAl  Wajiz (7/507). 

445  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/504)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/307)  dari  Ibnu  Abbas  RA  tanpa  redaksi,  “Yusuf  AS.” 

446  Yang  benar,  gelar  dzabihullah  diberikan  kepada  Nabi  Ismail  AS.  Demikianlah 
pendapat  mayoritas  ulama.  Apa  yang  tertera  pada  atsar  ini  walaupun  diriwayatkan 
dalam  kitab  Ath-Thabari  dan  kitab  lainnya,  adalah  riwayat  palsu. 

447  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Tafsir  Ath-Thabari  (12/128)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/ 
308). 


hingga  dinding,  atap  dan  pintu-pintu  penjara  turut  menangis  bersamanya. 
Dengan  tangisannya  tersebut,  penjara  menjadi  bersih  dan  para  penghuni  penjara 
lainnya  menjadi  luluh  hatinya.  Jika  ada  seorang  tawanan  yang  dibebaskan, 
maka  dia  akan  segera  kembali  dan  duduk  bersama  Yusuf  AS. 

Ada  seorang  penghuni  penjara  yang  menaruh  iba  kepada  Yusuf  AS 
dan  dia  banyak  memberi  kemudahan  kepada  Yusuf  AS.  Setelah  itu  dia  berkata 
kepada  YusufAS,  ‘Hai  Yusuf;  sungguh  aku  telah  menyayangimu  melebihi  rasa 
-  sayangku  terhadap  apa  saja’ .  YusufAS  berkata,  ‘Aku  berlindung  kepada 
Allah  dari  rasa  sayangmu  kepadaku’ .  Orang  itu  berkata,  ‘Mengapa?  ’  Yusuf 
AS  berkata,  ‘Ayahku  sangat  menyayangiku,  dan  karena  itu  saudara-saudaraku 
melakukan  apa  yang  telah  mereka  lakukan  kepadaku.  Tuan  putriku 
menyayangiku,  dan  kini  kamu  lihat  apa  yang  aku  alami’.”*4* 

Demikianlah,  YusufAS  melalui  hari-harinya  di  dalam  penjara.  Hingga 
“pada  suatu  ketika,  Al  Aziz  marah  besar  kepada  pelayannya  pembuat  roti  dan 
penyampur  minuman.  Raja  mengangkat  dua  pelayan  untuk  tugas  tersebut, 
tetapi  keduanya  bosan  dengan  nasib  mereka.  Keduanya  tertuduh  hendak 
meracuni  raja.  Pada  saatnya,  pembuat  roti  melaksanakan  perintah  raja  agar 
memakan  roti  yang  diduga  diracuni  oleh  pembuat  roti  sendiri.  Sedangkan 
penyampur  minuman  menolak  menenggak  minuman  hasil  campurannya. 
Kemudian  penyampur  minuman  itu  datang  menemui  raj  a  dan  mengabarkan 
yang  sebenarnya.  Raja  kemudian  memerintahkan  untuk  memenjarakan 
keduanya.  Keduanya  pun  luluh  hatinyamelihat  YusufAS.  Kondisi  ini  ditunjukan 
oleh  firman-Nya,  “Dan  bersama  dengan  dia  masuk 

pula  ke  dalam  penjara  dua  orang  pemuda” 

Ada  yang  mengatakan,  pembuat  roti  itu  menaruh  racun  di  dalam  roti. 
Ketika  pembuat  roti  itu  datang  membawa  hidangan  roti,  penyampur  minuman 
berkata,  “Wahai  raja  Jangan  dimakan!  Makanannya  beracun!”  Pembuat  Roti 
itu  berkata,  “Tangan  diminum !  Minumannya  beracun!”  Mendengar  itu,  sang 


1  Lih.  AlMvharrarAl  Wajiz  (7/507). 


raja  berkata  kepada  penyampur  minuman,  “Minumlah!”  Penyampur minuman 
itu  lalu  meminumnya.  Ternyata  dia  tidak  mengalami  apa-apa  Setelah  itu  sang 
raja  berkata  kepada  pembuat  roti,  “Makanlah!”  Pembuat  roti  menolak  perintah 
raja  Selanjutnya  makanan  tersebut  diberikan  ke  hewan,  maka  hewan  tersebut 
mati.  Kemudian  raja  memenjarakan  keduanya  selama  satu  tahun.  Selama 
setahun  keduanya  bersama  Yusuf  AS  di  dalam  penjara.  Nama  penyampur 
minuman  adalah  Manja,  sedangkan  nama  pembuat  roti  adalah  Majlats.  Kisah 
ini  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsa‘  labi  dari  Ka‘ab. 

An-Naqqasy  berkata,  “Nama  salah  seorang  dari  mereka  berdua  adalah 
Syarham,  sedangkan  yang  lain  bernama  Sarham.” 

Ath-Thabari  berkata,849  “Penyampur  minuman  namanya  Nabuw.” 


As-Suhaili  berkata,  “Ath-Thabari  menyebutkan  nama  seorangnya  lagi, 
tetapi  aku  lupa.” 


Allah  SWT  menggunakan  lafazh  q\'-L  dalam  ayat  ini  sebab  keduanya 
adalah  budak.  Budak  dalam  bahasa  Arab  diungkapkan  dengan  baik  besar 
maupun  kecil.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al  Mawardi. 


Al  Qusyairi  berkata,  “Bisa  jadi  adalah  sebutan  untuk  budak 
dalam  istilah  mereka.  Oleh  sebab  itu,  Allah  SWT  menggunakan  lafazh, 
4  JjL  J*  atau  bisa  jadi  kata  tersebut  adalah  nama  pelayan 


AS  atau  setelah  Yusuf  AS  bebas  atau  sebelumnya.  Tetapi  yang  jelas,  keduanya 
berada  dalam  satu  ruangan  bersama  Yusuf  AS.” 

J 13  "Salah  seorang  diantara  keduanya 
berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  bermimpi,  bahwa  aku  memeras  khamer 
maksudnya  adalah,  anggur.  Yusuf  AS  berkata  kepada  penghuni  penjara,  “Aku 
ahli  menakbirkan  mimpi.”  Salah  satu  dari  kedua  pelayan  tadi  berkata  kepada 
temannya,  “Kemarilah,  kita  akan  menguji  budak  Ibrani  ini.”  Kemudian 


’  Lih.  Jami '  A  l  Bayan  (12/127). 


keduanya  menanyai  Yusuf  AS  tentang  mimpi  yang  sebenarnya  tidak  ada.”*50 
Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Mas‘ud. 

Ath-Thabari  meriwayatkan851  bahwa  keduanya  menanyai  Yusuf  AS 
seputar  ilmunya.  Maka,  Yusuf  AS  bericata,  “Aku  mampu  mengartikan  mimpi.” 
Keduanya  bertanya  kepada  Yusuf  AS  tentang  mimpi  yang  mereka  lihat. 

Ibnu  Abbas  RA  dan  Mujahid  berkata,  “Mimpinya  benar,  dan  itu  yang 
ditanyakan  kepada  Yusuf  AS  dan  karena  itu  takbirnya  juga  benar.”852 

Di  dalam  kitab  Ash-Shahih  disebutkan  hadits  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Rasulullah  S AW,  beliau  bersabda, 

.lijii-  Ljj  f 

“ Mimpi  kalian  yang  paling  benar  adalah  perkataan  kalian  yang 

paling  benar.™ 

Ada  yang  berpendapat,  mimpi  keduanya  dusta.  Keduanya  bertanya 
hanya  untuk  menguji  belaka.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Mas‘ud  dan  As-Suddi. 
Ada  juga  yang  berpendapat,  mimpi  dari  yang  seorang  benar  dan  dan  yang 
serurang  lagi  rhista  Demikian  pendapat  vang  dikemukakan  oleh  Abu  Mijlaz. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Rasulullah  S  AW, 
beliau  bersabda, 

Jliw  jjlj  jjJ jj-;  f  ji  {j* 

“Siapa  yang  berdusta  mengatakan  telah  bermimpi,  maka  di  Hari 


**•  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/127)  dan  Al  MuharrarAl  Wajiz, 
karya  Ibnu  Athiyyah  (7/507). 

L9i.  Jami'Al  Bayan  (12/1 27). 

152  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  ( 1 2/1 27)  dan  ^  /  MuharrarAl  Wajiz, 
karya  Ibnu  Athiyyah  (7/507). 

153  Hadits  ini  sudah  disebutkan  sebelumnya  pada  ayat  no.  5  dari  Surah  ini. 


Kiamat  nanti  dia  akan  dipaksa  untuk  mengikat  dua  helai  jelai 
gandum  dan  itu  tidak  mungkin  (dilakukannya).*5*” 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini.  Abu  Isa  (At-Tirmidzi)  berkata,  “Hadits 
ini  hasan  shahih” 

Diriwayatkan  dari  Ali  RA,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

“Siapa  yang  berdusta  di  dalam  mimpinya,  maka  dia  akan  dipaksa 
pada  Hari  Kiamat  untuk  mengikat  dua  helai  jelai  gandum.”*55 
Selanjutnya  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 

IbnuAbbas  RA  berkata,  “Setelah  bermimpi,  keduanya  bersedih.  Yusuf 
AS  lalu  bertanya  kepada  keduanya,  ‘Aku  melihat  kalian  berdua  bersedih, 
mengapa?’  Keduanya  menjawab,  ‘Hai  tuan  kami,  kami  bermimpi  buruk’ . 
Yusuf  AS  berkata,  ‘Kisahkan  kepadaku’.  Keduanya  lantas  mengisahkan 
mimpinya  dan  berkata,  ‘Tnlnng  artikan  mimpi  kami  berdua’  Perkataan  ini 
menunjukkan  bahwa  mimpi  tersebut  dihasilkan  saat  tidur.” 

^  *  1  \J.  bj  “Sesungguhnya  kami  memandang  kamu 

termasuk  orang-orang  yang  baik  ”  Kebaikan  Yusuf  AS  adalah  bahwa 
beliau  suka  mengunjungi  orang  yang  sakit  dan  menyembuhkannya,  serta 
meneguhkan  hati  orang-orang  yang  sedih. 


154  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  Mimpi  bab:  Orang  Yang  Berdusta 
dalam  Mimpinya  (4/538,  no.  2283). 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dalam  Sunan  Ibnu  Majah,  dengan  sedikit  perbedaan 
redaksi,  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  bab:  Siapa  yang  Bermimpi  Mimpi  Dusta  (2/ 
1289,  no.  1289),  dan  Shahih  Al  Bukhari  dengan  sedikit  perbedaan  redaksi,  dalam 
pembahasan  tentang  arti  mimpi,  bab:  Orang  yang  Berdusta  dalam  Mimpinya  (4/21 8). 

155  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  mimpi  bab:  Orang  yang  Berdusta 
dalam  Mimpinya  (4/538,  no.  2281),  dan  dalam  kitab  rujukan  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya. 


Adh-Dhahhak  berkata,  “Jika  ada  penghuni  penjara  yang  sakit,  Yusuf 
AS  mengunjunginya.  Jika  ada  yang  susah,  Yusuf  AS  menghiburnya.  Jika  ada 
yang  membutuhkan  sesuatu,  Yusuf  AS  membantunya.”*56 

Ada  yang  mengatakan,  maksud  ^  “Termasuk  orang-orang 

yang  baik,  ”  adalah  orang  yang  berilmu  pengetahuan.  Demikian  pendapat 
yang  dikemukakan  oleh  Al  Farra‘  .*57 

Ibnu  Ishak  berkata,  ‘ termasuk  orang-orang  yang 

'  baik’,  bagi  kami  jika  Anda  menafsirkan  mimpi  kami.”*5*  Seperti  kalimat, 
cJfj  jai  (Berbuatlah  demikian.  Anda  orang  yang  baik). 

Yusuf  AS  berkata,  “Apa  yang  kalian  lihat  dalam  mimpi?”  Pembuat  roti 
itu  berkata,  “Aku  bermimpi  membakar  roti  di  tiga  tempat  pembakaran  roti 
( tanur ),  kemudian  aku  menaruh  di  dalam  tiga  buah  keranjang,  lalu  aku 
meletakkan  keranjang  itu  di  atas  kepalaku.  Tak  lama  kemudian  seekor  burung 
datang  memakan  sebagian  dari  roti  tersebut.”  Penyampur  minuman  berkata, 
“(Kalau)  aku  bermimpi  memetik  tiga  tangkai  anggur  putih,  lalu  memerasnya 
di  dalam  tiga  wadah  untuk  dijadikan  khamer.  Setelah  menyaringnya,  aku 
memberikannya  kepada  raj  a  sebagaimana  pekerjaanku  sebelum  ini.”  Itulah 
maksud  firman-Nya,  f  “ Sesungguhnya  aku  bermimpi 

memeras  khamer, ”  yakni  anggur  Oman.*59  Seperti  itulah  pendapat  yang 
dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak.  Lafazh  ini  dibaca  Ibnu  Mas‘ud  dengan  lafazh 
apf  i^!*60  (aku  bermimpi  memeras  anggur). 


S56  A  tsar  dari  Adh-Dhahhak  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/128)  dan  An-Nuhas 
dalam  Ma  'ani Al  Qur  an  (3/427). 

*57  Lih.  Ma  'aniAlQur'an  (2/45). 

Kt  Atsardah  Ibnu  Ishak  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/28)  dengan  redaksi,  “Jika 
engkau  kerjakan.” 

K9Atsar  yang  berasal  dari  Adh-Dhahhak  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/127) 
dan  An-Nuhas  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an,  (3/426). 

860  Qira  \ ah  IbnuMas‘ud  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/127),  Ibnu  Athiyyah  (7/ 
508)  dan  Abu  Hayyan  (5/803). 

Abu  Hayyan  berkata,  “Hendaknya  qira  'ah  Ibnu  Mas‘ud  ini  dipahami  bahwa  qira  'ah 
tersebut  merupakan  penafsirannya,  sebab  riwayatnya  itu  bertentangan  dengan  yang 


Al  Ashma‘i  berkata,  “Al  Mu‘tamar  bin  Sulaiman  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  dia  bertemu  dengan  seorang  Arab  pedalaman  yang  sedang 
membawa  anggur.  Al  Mu‘tamar  bin  Sulaiman  kemudian  bertanya,  ‘Apa  yang 
Anda  bawa?’ Dia  menjawab,  ‘Khamer’.”861 

Ada  yang  mengatakan,  makna  lafazh  yakni  memeras  anggur 

(menjadi)  khamer,  dengan  meniadakan  mudhaf-n ya.862  Kata  ini  memiliki 
beberapa  pola,  yaitu  dan  seperti  kata  i'JJ,  *Jd  dan  jjJ 

(buah  kurma). 

JIS,  maksudnya  adalah,  Yusuf  AS  berkata  kepada  keduanya, 
“-olSjfc  Y  ‘tidak  disampaikan  kepada  kamu  berdua 

makanan  yang  akan  diberikan  kepadamu’,"  yakni  tidak  akan  datang, 
besok  makanan  dari  rumahmu  berdua,  aJc*  iJjfe  %  “ melainkan  aku  telah 
dapat  menerangkan  jenis  makanan  itu”  agar  kalian  berdua  mengetahui 
bahwa  aku  mengetahui  arti  mimpi  kalian  berdua. 

Keduanya  lalu  berkata,  “Lakukanlah.”  Yusuf  AS  berkata  kepada 
keduanya,  “Akan  terjadi  sesuatu  kepada  kalian  berdua.”  Benar  saja  apa  yang 
dikatakan  Yusuf  AS  tentang  mimpi  keduanya.  Kemampuan  Yusuf  AS  tersebut 
adalah  bagian  dari  pengetahuan  tentang  hal  gaib  yang  dianugerahi  Allah  SWT 
kepadanya.  Selanjutnya  Allah  SWT  menjelaskan  sebab  anugerah  yang  dimiliki 
Yusuf  AS,  yakni  sikapnya  yang  meninggalkan  agama  orang-orang  ateis,  agama 
yang  menyembah  raja. 

Dengan  demikian,  arti  perkataan  Yusuf  AS  tersebut  adalah,  aku 
mempunyai  ilmu  kemampuan  mentakbir  mimpi  kalian,  ilmu  kemampuan 


Allah  SWT.  Untuk  itu,  simaklah  terlebih  dahulu  ilmu  tentang  agamaAllah  SWT,  . 


tertulis  di  dalam  Al  Qur' anyang  keberadaannya  datang  secara  mutawatir,  yakni  qira' ah 

(JS-  I- 

161  Inilah  yang  disebut  dengan  Majaz  Mursal,  yakni  yang  diperas  adalah  anggur 
tetapi  dinamakan  khamer  dengan  asumsi  setiap  anggur  itu  akan  diolah  menjadi  khamer. 

162  Perkataan  ini  disebutkan  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (13/137). 


agar  kalian  memperoleh  petunjuk.  Selanjutnya  Yusuf  AS  menjelaskan  dan 
mengajak  keduanya  ke  dalam  Islam,  dan  berkata  (Firman  Allah  SWT), 
i j*  ^  ^  jlfaJT 

"Hai  kedua  penghuni  penjara,  manakah  yang  baik,  tuhan-tuhan 
yang  bermacam-macam  itu  ataukah  Allah  yang  Maha  Esa  lagi  Maha 
Perkasa?  Apa  yang  kamu  sembah  selain-Nya.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  39-40) 
Ada  yang  mengatakan,  ilmu  pengetahuan  bahwa  salah  seorang  dari 
keduanya  akan  dibunuh,  oleh  karena  itu  ajaran  Islam  disampaikan  agar 
keduanya  selamat.  Adajuga  yang  mengatakan,  Yusuf  AS  enggan  menafsirkan 
mimpi  keduanya  karena  mengetahui  peristiwa  buruk  yang  akan  menimpa  salah 
seorang  dari  mereka.  Oleh  sebab  itu,  Yusuf  AS  mengalihkan  pembicaraannya. 

Y  “Tidak  disampaikan  kepada  kamu  berdua 
makanan  yang  akan  diberikan  kepadamu ,  ”  maksudnya  adalah,  ketika  tidur. 

LiSofe  Melainkan  aku  telah  dapat  menerangkan  jenis 
makanan  itu,  ”  maksudnya  adalah  penafsirannya  setelah  terjaga  dari  tidur.863 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  As-Suddi. 

Kemudian  keduanya  berkata  kepada  Yusuf  AS,  “Ini  seperti  perbuatan 
orang-orang  Irak  dan  tukang  tenung.”  Yusuf  AS  berkata  kepada  keduanya, 
“Aku  bukan  tukang  tenung.  Pengetahuan  itu  diajarkan  Tuhanku  kepadaku. 
Aku  tidak  mengabarkan  tafsir  mimpi  kalian  tadi  berdasarkan  ramalan  bintang. 
Tetapi,  merupakan  wahyu  dari  Allah  SWT.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Jika  seorang  raj  a  bermaksud  membunuh  seseorang, 
maka  makanan  terkenal  akan  dibuatkan  bagi  orang  tersebut.864” 

Dengan  demikian  maknanya  adalah,  tidak  akan  datang  makanan  sebagai 


863  Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/509)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhilh  (5/309)  dengan  sedikit  perbedaan  redaksi. 

864  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/129)  dari  Ibnu  Juraij  dengan  panjang  lebar,  dan 
Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/510),  dan  dia  berkata,  “Penafsiran  ini  tidak  termasuk 
kandungan  makna  redaksi  ayat,  dan  tidak  didukung  oleh  sanad  riwayat.” 


rezeki  kepada  kalian  berdua  dalam  keadaan  terjaga.  Berdasarkan  ini  maka 
makna  -olijjs  adalah  yang  datang  kepada  kalian  berdua  dari  seorang  raja 
atau  lainnya.865  Bisa  pula  dengan  kemungkinan  lain,  yaitu  yang  diberikan  Allah 
kepada  kalian  berdua. 

Al  Hasan  berkata,  “Yusuf  AS  mengabarkan  kepada  keduanya  perkara 
gaib,  sebagaimana  halnya  yang  diberikan  kepada  Isa  AS.” 866 

Ada  yang  mengatakan,  dengan  berkata  demikian,  Yusuf  AS  bermaksud 
mengajak  keduanya  memeluk  Islam.  Yusuf  AS  menjadikan  pengetahuan 
gaibnya  sebagai  mukjizat  sebagai  upaya  menarik  keduanya  ke  dalam  Islam. 

Firman  Allah  SWT,  Csj&is  &***&  *L»  cJujIJ 

"Dan  aku  pengikut  agama  bapak-bapakku,  yaitu  Ibrahim,  Ishak  dan 
Ya’qub,”  sebab  mereka  adalah  Nabi  yang  benar.  C.  maksudnya  adalah, 

tidakah  pantas. 

^  " Tiadalah  patut  bagi  Kami 

(para  Nabi)  mempersekutukan  sesuatu  apa  pun  dengan  Allah."  Kata 
pada  ayat  ini  berfungsi  sebagai  penekanan,  sebagaimana  kalimat, 
^  ’o*  vi  (tidak  seorang  pun  yang  datang  kepadaku).867 

UJp  "Yang  demikian  itu  adalah  dari  karunia 

Allah  kepada  kami,  ”  adalah  isyarat  kepada  kesuciannya  dari  perbuatan  zina. 

Jpj  “Dan  kepada  manusia  (seluruhnya),  ”  maksudnya  adalah, 


163  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ath-Thabari  sebagaimana  di  atas. 

166  Atsar  ini  disebutkan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/244)  dan  Tafsir  Hasan 
Bashri  (2/36). 

*67  Ar-Razi  berkata  dalam  tafsirnya  (13/244),  “Kaedah  pada  firman-Nya,  Cji- 
‘ sesuatu  apa  pun'  bahwa  ada  beberapa  jenis  kesyirikan.  Di  antaranya  menyembah 
patung,  menyembah  api,  menyembah  bintang,  jlan  menyembah  akal,  diri  sendiri  serta 
karakter.  Maka,  firman-Nya,  o'  ^  ^  '■Tiadalah patut  bagi 

Kami  (para  Nabi)  mempersekutukan  sesuatu  apa  pun  dengan  Allah',  adalah  bentuk 
penolakan  terhadap  semua  kelompok  pelaku  syirik  tersebut,  dan  merupakan  petunjuk 
kepada  agama  yang  benar,  bahwa  tiada  yang  mengadakan  kecuali  Allah,  tiada  yang 
menciptakan  kecuali  Allah,  dan  tiada  yang  memberi  rezeki  kecuali  Allah. 
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orang-orang  yang  beriman  yang  dijaga  Allah  SWT  dari  perbuatan  syirik. 

Ada  yang  mengatakan,  1*5*  i  &  -i-U’i  sebab  telah 

menjadikan  kami  para  Nabi,  sedangkan  Jij  adalah  sebab 

menjadikanmu  Utusan  kepada  manusia, 

“ Tetapi  kebanyakan  manusia  tidak  mensyukuri  (Nya)”  atas  nikmat 
tauhid  dan  iman. 


1  Ia 'l U.:M I  ^fj  oj jlju  C» 

IjJLi'  -5]  oj'cr^  W  ^ 

©  Cjj 'j  ^  liT  jii*  i  |UiiT  (jiajT  iu  ’  j 

“Hai  kedua  penghuni  penjara,  manakah  yang  baik,  tuhan- 
tuhan  yang  bermacam-macam  itu  ataukah  Allah  yang 
Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa?  Kamu  semua  tidak 
menyembah  yang  selain  Allah  kecuali  hanya  (menyembah) 
nama-nama  yang  kamu  dan  nenek  moyangmu  membuat- 
buatnya.  Allah  tidak  menurunkan  suatu  keterangan  pun 
tentang  nama-nama  itu.  Keputusan  itu  hanyalah 
kepunyaan  Allah.  Dia  telah  memerintahkan  agar  kamu 
tidak  menyembah  selain  Dia.  Itulah  agama  yang  lurus, 
tetapi  kebanyakan  manusia  tidak  mengetahui  ” 
(Qs.Yuusuf  [12]:  39-40) 


Firman  Allah  SWT,  “ Hai  kedua  sahabat  penjara,  ” 

maksudnya  adalah,  yang  tinggal  berdiam  dalam  penjara.  Lafazh  ini 


menggunakan  kata  itew»,  sebab  keduanya  sudah  sekian  lama  tinggal  di  dalam 
penjara.868  Contohnya,  (penghuni  surga)  dan 

(penghuni  neraka). 

„  •  i  H'Jai  vCjl;  “Tuhan-tuhan  yang  bermacam-macam baik 
dalam  ukuran  besar,  kecil,  maupun  sedang  dan  dalam  jumlah  yang  beragam. 

j  ^  aTT  i <^TT  ^tiT  “ Manakah  yang  baik,  tuhan-tuhan  yang 

bermacam-macam  itu  ataukah  Allah  yang  Maha  Esa  lagi  Maha 
Perkasa?'1'’ Ada.  yang  mengatakan,  pernyataan  ini  ditujukan  kepada  keduanya 
dan  seluruh  penghuni  penjara,  sementara  di  antara  mereka  ada  berhala  dan 
patung  yang  disembah  selain  Allah.869  Perkataan  tersebut  diungkapkan  sebagai 
penegasan  atas  keesaan  Allah.  Yakni,  tuhan  yang  bermacam-macam  itu  yang 
tidak  mampu  memberi  manfaat  dan  mudharat. 

J\  “Lebih  baik,  ataukah  Allah  yang  Maha  Esa 

lagi  Maha  Perkasa?  ”  yang  mempunyai  kekuasaan  mutlak  terhadap  semua 
makhluk.  Ayat  sama  dengan  ini  adalah,  Cd  ji-  “■ Apakah 

Allah  yang  lebih  baik,  ataukah  apa  yang  mereka  persekutukan  dengan 
Dia?  "  (Qs.  An-Naml  [27]:  59) 

Ada  yang  mengatakan,  maksud  yang  berbeda-beda  di  sini  adalah  jumlah 
tuhan  yang  banyak  berpotensi  menimbulkan  perbedaan  keinginan  dan  setiap 
tuhan  akan  berusaha  mengungguli  yang  lain.  Dengan  demikian  ayat  ini 
menjelaskan,  jika  berbeda-beda  tentu  bukanlah  Tuhan. 

Firman  Allah  SWT,  yj  ^  jjJlJc  C,  “ Kamu  semua 
tidak  menyembah  yang  selain  Allah  kecuali  hanya  (menyembah)  nama- 
nama r,”  menjelaskan  kelemahan  dan  kekurangan  patung  dan  berhala.  Oleh 
karena  itu,  Allah  SWT  berfirman,  ^  £  “ Kamu  semua  tidak 


868  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/3  8)  dan  Al 
BahrAlMuhith{  5/310). 

869  Lih.  FathuAl  Qadir  (3/38). 
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menyembah  yang  selain-Nya”  maksudnya  adalah  Allah,  kecuali  nama-nama 
yang  tidak  memiliki  makna. 

lij “Yang  kamu  membuat-buatnya,”  maksudnya  adalah 
mengarangnya  sendiri.  Ada  yang  mengatakan,  maksud  nama-nama  tersebut 
adalah  nama  yang  dibuat-buat,  yakni  kamu  hanya  menyembah  patung-patung 
yang  tidak  mempunyai  sifat  ketuhanan  kecuali  hanya  nama  saja,  sebab  patung- 
patung  itu  hanyalah  benda  mati.  Lafazh,  U  “ Kamu  semua  tidak 

menyembah ,”  diawali  dengan  percakapan  yang  ditujukan  kepada  dua  orang, 
dan  di  sini  menggunakan  kata  ganti  orang  banyak.  Sebab  yang  dimaksud 
adalah  semua  orang  yang  berada  dalam  keadaan  kemusyrikan  seperti  halnya 
kedua  budak  tersebut. 

(.jL-jUlij  J&f  \jk£s£S*  “Kecuali  hanya  nama-nama 

yang  kamu  dan  nenek  moyangmu  membuat-buatnya,”  objek  kedua  di 
sini  dihapus,  sebab  sudah  terkandung  di  dalam  kalimat.  Dengan  demikian 
maknanya  adalah  nama-nama  tuhan  yang  kamu  buat  sendiri. 870 

*uT  'SjA  £  “ Allah  tidak  menurunkan,  ”  hal  itu  di  dalam  Al  Kitab.  Sa‘id 
bin  Jubair  berkata,  “Maksud  ^  {suatu  keterangan  pun)  adalah  sebagi 

dalil  alasan.” 

Vj  oj  “Keputusan  itu  hanyalah  kepunyaan  Allah”  Dzat 

yang  menciptakan  semua. 

(UiJT  ^o]T  kiJU’S  oIjJ  ja\  “ Dia  telah 

memerintahkan  agar  kamu  tidak  menyembah  selain  Dia.  Itulah  agama 
yang  lurus,  ”  maksudnya  adalah,  yang  lurus  dan  benar. 

^  ^  “ Tetapi  kebanyakan  manusia 

tidak  mengetahui. ” 


Firman  Allah: 


/43  o^T  ^44 

^ rj <_g AlTJ^SfT ^3  ^.ij^^oWT 


“Hai  kedua  penghuni  penjara ,  ‘. Adapun  salah  seorang 
diantara  kamu  berdua,  akan  memberi  minuman  tuannya 
dengan  khamer;  adapun  yang  seorang  lagi  maka  ia  akan 
disalib,  lalu  burung  memakan  sebagian  dari  kepalanya. 
Telah  diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua 
menanyakannya  (kepadaku)’.” 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  41) 


Di  dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama.  Firman  Allah  SWT,  (JS-  Zj  “Adapun 

salah  seorang  diantara  kamu  berdua,  akan  memberi  minuman  tuannya 
dengan  khamer,  ”  maksudnya  adalah,  Yusuf  berkata  kepada  penyampur 
minuman,  “Kamu  akan  dikembalikan  kepada  pekerjaanmu  semula, 
menyampur  minuman  untuk  raj  a,  setelah  tiga  hari  dan  sekarang.”  Sedangkan 
kepada  yang  satunya,  Yusuf  berkata,  “Sedangkan  kamu,  setelah  tiga  han  ini 
kamu  akan  dipanggil  dan  kamu  akan  disalib  dan  burung  akan  memakan 
sebagian  kepalamu.”  Pembuat  roti  itu  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak 
berpandangan  apa  pun.”  Yusuf  AS  berkata,  “Kamu  berpandangan  atau  pun 
tidak  keputusan  itu  telah  ditetapkan.”  Inilah  makna  firman-Nya, 

4*1  “Telah  diputuskan  perkara  yang  kamu  ■ 

berdua  menanyakannya  (kepadaku)” 

Ulama  ahli  bahasa  meriwayatkan  bahwa  kata  dan  adalah 

dua  kata  bermakna  satu871  (yaitu  memberi  air  minum),  sebagaimana  yang 

871  Lih.  1‘rabA  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/331). 
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dikatakan  seorang  penyair,1 m 


J*)U  JA  U**** J  (/*y 

Kaumku  memberi  minum  suku  Majd  dan  juga  memberi  minum 
Kepada  Suku  Numair,  serta  beberapa  suku  Hilal 


An-Nuhas  berkata,873  “Tetapi  menurut  mayoritas  ahli  bahasa,  kata  JL, 
artinya,  menyodorkan  air  minum  dan  diminum,  atau  menuangkan  air  ke 
tenggorokan.  Sedangkan  JsiJ  artinya,  membuatkan  untuknya  minuman.  Allah 
SWT  berfirman,  \$\j  'Dan,  Kami  memberi  kamu  minuman 

air  tawar  ”  (Qs.  Al  Mursalaat  [77] :  27) 


Kedua:  Ulama  kami  (Maliki)  berkata:  Jika  ada  yang  mengatakan,  orang 
yang  mimpinya  dituduh  dusta  lalu  ada  seorang  penakbir  mimpi  menafsirkan 
mimpinya,  apakah  kenyataan  mimpi  tersebut  akan  terjadi?  Kami  menjawab, 
“Tidak  harus  seperti  itu.  Kejadian  tersebut  hanya  terjadi  pada  Yusuf  AS,  sebab 
ia  seorang  Nabi.  Dan,  pentakbiran  seorang  Nabi  bersifat  mutlak  adanya  Pada 
saat  Yusuf  AS  mengatakan,  akan  terjadi  demikian.  Dan  Allah  SWT  akan 
membuat  mimpi  yang  telah  diberitahukan  kepadamu  terjadi  secara  nyata,  untuk 
menegaskan  bahwa  dia  seorang  Nabi.” 


Jika  ada  yang  mengatakan,  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma‘mar, 
dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Seorang  lelaki  datang  menemui  Umar  bin 
KhaththabRA,  dia  berkata,  ‘Aku  bermimpi  melihat  diriku  gemuk  lalu  kurus, 
kemudian  gemuk  lalu  kurus.”  Mendengar  itu,  Umar  bin  Khaththab  berkata 
kepadanya,  “Kamu  lelaki  yang  semula  beriman,  lalu  menjadi  kafir,  lalu  beriman 
dan  lalu  kamu  akan  mati  dalam  keadaan  kafir.”  Laki-laki  itu  berkata,  “Aku 
tidak  percaya.”  Umar  berkata  kepadanya,  “Telah  ditetapkan  keputusan 
terhadapmu,  sebagaimana  halnya  ditetapkannya  penafsiran  mimpi  terhadap 


872  Syair  ini  milik  Labid  bin  Rabi'ah.  Lih.  Diwan  Labid (hal.  93)  dan  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an 
(2/1 08).  Suku  Majd  adalah  Ummu  Kalb  dan  Kilab.  Keduanya  anak  Rabi'ah  bin  Amir  bin 
Sha‘sha‘ah. 

873  Lih.  1‘rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/331). 


kedua  sahabat  Yusuf  AS.” 

Kami  berkata,  “Tidak  ada  orang  yang  mempunyai  kemampuan  seperti 
demikian  setelah  Umar  RA.  Sebab,  Umar  bin  Khaththab  adalah  seorang  yang 
muhdats .*74  Apa  yang  disangkakan  Umar  dan  apa  yang  dikatakannya  itulah 
yang  teijadi.  Demikianlah  kenyataannya,  seperti  yang  terdapat  dalam  banyak 
riwayat.  Di  antaranya,  Umar  RA  pernah  bertanya  kepada  seseorang  tentang 
siapa  namanya.  Laki-laki  tersebut  menyebutkan  namanya  hingga  keturunannya 
semua.  Umar  lalu  berkata  kepadanya,  ‘Pulanglah  segera  temui  keluargamu, 
rumahmu  terbakar’ .  Apa  yang  dikatakan  Umar  bin  Khaththab  RA  terbukti 
adanya.”*75 


surah  Al  Hijr,  insya  Allah. 


Firman  Allah: 

©  £-2*3  cr^ T  4' «M*  J9*  $***& 

“ Dan  Yusuf  berkata  kepada  orang  yang  disangkanya  akan 
selamat  diantara  mereka  berdua,  ‘Terangkanlah  keadaanku 
kepada  tuanmu ’.  Syetan  menjadikan  dia  lupa  untuk 
menerangkan  (keadaan  Yusuf)  kepada  tuannya.  Karena  itu, 
tetaplah  Yusuf  dalam  penjara  selama  beberapa  tahun 
lamanya.  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  42) 

874  Muhdats  adalah  Muhlam,  yakni  seseorang  yang  mempunyai  fisarat  dan  ilham 
yang  sesuai  antara  perkataan  dengan  kenyataan.  Kemampuan  ini  adalah  kemampuan 
khusus  yang  diberikan  kepada  hamba-hamba-Nya  terpilih  sesuai  dengan  kehendak- 
Nya.  Lih.  An-Nihayah  (1/350). 

875  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  meminta  izin,  bab:  Malu  yang  Dimakruhkan 
(2/973). 
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Di  dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah,  yaitu: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  *Js>  ^  jjj  Jlij  “Dan  Yusuf  berkata 
kepada  orang  yang  disangkanya.  ”  Kata  di  sini  bermakna  yakin,  menurut 
pendapat  mayoritas  ulama  ahli  tafsir.876  Qaladah  menafsirkannya  dengan  makna 
sangkaan  yang  berbeda  dengan  makna  yakin.877 

Qatadah  berkata,  “Yusuf  menyangka  laki-laki  itu  akan  selamat.  Sebab, 
kata-kata  seorang  peramal  bagaimana  pun  adalah  ‘  sangkaan’  dan  Allah  SWT 
Maha  Berkehendak  terhadap  segala  sesuatu.” 

Tetapi,  pendapat  pertama  lebih  sesuai  dengan  kondisi  para  Nabi. 
Keyakinan  nyata  dari  penakbiran  mimpi  para  Nabi  itu  datang  dari  jalan  wahyu. 
Hal  itu  dalam  hukum  manusia  adalah  hal  yang  biasa,  namun  bagi  para  Nabi 
hukumnya  adalah  kebenaran  yang  terjadi  apa  adanya. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “ Terangkanlah 

keadaanku  kepada  tuanmu .”  Kata  — lLJ  maksudnya  adalah  majikanmu. 
Adalah  hal  yang  lumrah  dalam  istilah  bahasa  seseorang  mengatakan,  rabb 
untuk  makna  tuan  atau  majikan.  Al  A‘sya  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

Ijlijf  Jjl+Jl  ^  m*  Y  J' J 

Tuanku  yang  mulia,  tidak  terganggu  oleh  nikmat 
Jika  dibacakan  syair  sesuai  yang  di  buku,  ia  mengungkapkannya 78 

Maksudnya,  terangkanlah  kepada  raja  sebagaimana  yang  kamu  lihat 
termasuk  kemampuanku  dalam  menakbirkan  mimpi.  Kabarkan  juga 
kepadanya,  aku  ini  terzhalimi  dan  dipenjara  tanpa  dosa.  Di  dalam  Shahih 
Muslim  dan  kitab  lainnya  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata: 


876  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (7/515)  danAlBahrAlMuhith  (5/3 11). 

877  Lih.  Tafsir  A  th-Thabari  (12/132). 

878  Lih.  Diwan  Al  A  ‘sya  (hal.  55).  Bait  syair  ini  adalah  kumpulan  qasidahnya  yang 
berisi  pujian  kepada  Rasulullah  SAW  ketika  ia  hendak  pergi  menemui  beliau  untuk 
memeluk  Islam. 


Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Janganlah  kamu  mengatakan,  beri  minum 
rabbmu,  atau  beri  makan  rabbmu  dan  lindungi  rabbmu.  Juga,  janganlah 
kalian  mengatakan,  rabbku.  Tetapi,  katakanlah,  tuanku,  pelindungku. 
Juga,  janganlah  kalian  mengatakan,  budakku,  sahayaku.  Tetapi, 
katakanlah,  pemudaku  atau  bujangku.”™ 

Di  dalam  Al  Qur'an  disebutkan,  *X>j  J**  yakni  kepada 

tuanmu,  artinya  “ sungguh  rabbku  telah 

memperlakukan  aku  dengan  baik.”  Maksudnya  adalah,  sahabatku  dan 
maksudnya  adalah  Al  Aziz.  Dan,  kepada  orang  yang  memperbaiki  sesuatu 
diungkapkan  dengan,  ii  L>\j 

Ulama  berkata,  “Sabda  Rasulullah  SAW,  ‘ Janganlah  kamu 
mengatakan1 ,  dan  ‘ hendaklah  kamu  mengatakan ’  adalah  petunjuk  kepada 
penggunaan  kata  yang  lebih  baik.  Bukan  haramnya  lafazh  tersebut.  Sebab, 
Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  ‘ Budak  wanita  akan 

melahirkan  majikannya  ’.880  Hadits  ini  menggunakan  lafazh  rabb  yang  sama 


rabb  yang  disebutkan  dalam  hadits  adalah,  tidak  terbiasa  menggunakan  lafazh 
ini  dan  melupakan  lafazh  yang  sebenarnya  lebih  tepat.” 

Ada  yang  mengatakan,  kalimat  4^  (budak  priaku)  dan  4$  (budak 
wanitaku),  mengandung  dua  makna,  yaitu:  (1)  Ibadah  sesungguhnya  hanya 
layak  diperuntukkan  kepada  Allah  SWT,  dan  ketika  ada  orang  yang 
mengatakan,  4^  dan  ,/*>  kepada  hamba  sahayanya,  itu  berarti  dia 
memuliakan  dirinya  sendiri.  Selain  itu,  memberi  gelar  kepada  manusia  yang 
hanya  layak  bagi  Allah  adalah  tidak  dibenaikan.  (2)  Ketika  seseorang  disebut 
budak  (walaupun  memang  benar),  penyebutan  itu  telah  merendahkan  dirinya . 
sebagai  seorang  manusia,  dan  membawanya  kepada  sifat  taat  yang  buruk. 


879  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  memberi  salam,  bab:  Hukum  Menyeru 
dengan  Sebutan  Budak,  Sahaya,  Wali  dan  Tuan  (4/1765). 

880  Hadits  ini  shahih,  dan  takhrij-nya  telah  disebutkan  sebelumnya. 
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Ibnu  Sya‘ban  menulis  dalam  Az-Zahi,  “Seorang  tuan  hendaknya  tidak 
berkata,  ‘Budakku,  budak  wanitaku’ ,  dan  seorang  hamba  hendaknya  tidak 
memanggil,  ‘Rabb-ku’.” 

Makna  pernyataan  dibawa  kepada  pemaknaan  sebagaimana  yang  telah 
kita  paparkan  di  atas. 

Ada  yang  mengatakan,  adapun  larangan  Rasulullah  S  AW,  “  Janganlah 
seorang  hamba  berkata,  rabbku.  Tetapi,  katakanlah,  tuanku,”  itu 
disebabkan  adalah  salah  satu  nama  Allah  yang  secara  sepakat  digunakan. 

Perbedaan  pendapat  teij  adi  pada  penggunaan  lafazh  sayyid,  apakah  termasuk 
nama  dari  nama-nama  Allah  atau  tidak?  Jika  kita  mengatakan,  bukan  termasuk 
nama  Allah,  maka  perbedaannya  jelas.  Tidak  ada  yang  perlu  dipertanyakan 
dalam  hal  ini  Jika  kita  mengatakan,  termasuk  nama  Allah  tetapi  jarang  dipakai 
sebagaimana  lafazh  Rabb,  maka  dalam  hal  ini  ada  perbedaan  pendapat. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  ‘Bisa  jadi  hal  demikian  itu  dibolehkan  oleh  syariat 
Nabi  Yusuf  AS.” 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  «,  ffj “ Syetan 
menjadikan  dia  lupa  menerangkan  (keadaan  Yusuj)  kepada  tuannya.  ” 
Kata  ganti  nama  ( dhamir )  pada  lafazh  dalam  hal  ini,  ada  dua  pendapat, 

yaitu; 

1.  Kembali  kepada  Yusuf  AS.M1  Yakni,  syetan  telah  berhasil  membuat 

Yusuf  AS  lupa  untuk  selalu  mengingat  Tuhannya.  Hal  itu  terjadi,  ketika 
Yusuf  AS  berkata  kepada  penyampur  minuman  yang  akan  selamat, 
“ Terangkanlah  keadaanku  kepada  rabbmu”  pada  saat  itu  beliau 
lupa  untuk  mengadu  kepada  Allah  SWT  dan  meminta  pertolongan- 
Nya,  tetapi  justru  meminta  pertolongan  kepada  sesama  makhluk.  Oleh 
karena  itu,  Allah  SWT  membiarkan  Yusuf  tetap  lama  tinggal  dalam 
penjara. 


881  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Jarir  dari  Ibnu  Abbas  RA,  Mujahid,  Ikrimah  dan 
lainnya.  Lih.  Jami  'Al  Bayan  (12/132)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/3 1 7). 


Abdul  Aziz  bin  Umair  Al  Kindi  berkata:  Jibril  AS  datang  menemui  Yusuf 
AS  di  penjara,  dan  Yusuf  AS  mengenalnya.  Yusuf  AS  kemudian  berkata, 
“Wahai  yang  memberi  peringatan,  mengapa  engkau  ada  di  sini  di  antara  orang- 
orang  yang  berbuat  salah?’  ’  Jibril  AS  lalu  menjawab,  “Kamutidakmalumeminta 
pertolongan  kepada  sesama  manusia?  Demi  kemuliaanku,  akan  aku  biarkan 
kamu  berada  di  dalam  penjara  untuk  beberapa  tahun.”  Yusuf  AS  lantas  berkata, 
“Ya  Jibril,  apakah  Allah  ridha  kepadaku?”  Jibril  AS  berkata,  “Ya.”  Yusuf  AS 
berkata,  “Dengan  demikian  aku  tidak  perduli  dengan  keadaanku.” 


Diriwayatkan  bahwa  Jibril  AS  datang  menemui  Yusuf  AS  dan  mencela 


di  penjara  diperpanjang.  Jibril  AS  berkata  kepada  Yusuf  AS,  “Wahai  Yusuf, 
siapa  yang  telah  menyelamatkanmu  dari  upaya  pembunuhan  para  saudaramu?” 
Yusuf  AS  menjawab,  “Allah  SWT.”  Jibril  berkata  lagi,  “Siapa  yang 
mengeluarkanmu  dari  sumur?”  Yusuf  AS  menjawab,  “Allah  SWT.”  Jibril 
bertanya,  “Siapa  yang  menjagamu  dari  perbuatan  zina?”  Yusuf  AS  menjawab, 
“Allah  SWT.”  Jibril  berkata,  “Siapa  yang  mengalihkanmu  dari  tipu  daya 
wanita?”  Yusuf  AS  menjawab,  “Allah  SWT.”  Jibril  AS  berkata,  “Jika  demikian, 
bagaimana  mungkin  kamu  berpaling  dari  Allah,  dan  meminta  pertolongan 
kepada  makhluk?”  Yusuf  AS  menjawab,  “Wahai  Tuhanku,  sebuah  kalimat 
yang  telah  menggelincirkanku!  Aku  meminta  kepada-Mu,  wahai  Tuhannya 
Ibrahim,  Ishak,  dan  Ya‘qub,  agar  Engkau  mengasihiku .”  Jibril  AS  berkata 
kepada  Yusuf  AS,  “Kamu  akan  berdiam  di  dalam  penjara  selama  beberapa 
tahun.” 

Abu  Salamah  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah 
S  AW  bersabda, 

‘Allah  telah  merahmati  Yusuf  AS.  Jika  bukan  karena  kalimat 
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“ Terangkanlah  keadaanku  kepada  rabbmu,”  dia  tidak  akan 

berdiam  lama  di  dalam  penjara  ”882 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Yusuf  AS  ditahan  lebih  lama  di  dalam  penjara, 
sebab  telah  berkata  kepada  salah  seorang  yang  selamat,  ‘  Terangkanlah 
keadaanku  kepada  rabbmu  ’.  Kalau  ketika  itu  Yusuf  AS  mengingat  Tuhannya, 
tentu  dia  sudah  selamat.”883 

Isma‘il  bin  Ibrahim  meriwayatkan  dari  Yunus,  dari  Al  Hasan,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  * Jika  bukan  karena  kalimat  Yusuf  AS,  yakni 
pada  firman-Nya  “Terangkanlah  keadaanku  kepada  rabbmu  ”,  maka 
dia  tidak  akan  lebih  lama  tinggal  di  penjara  \”884 

Yunus  berkata,  “Setelah  itu  Al  Hasan  menangis,  dan  berkata,  “Masalah 
datang  merundung  kita  tapi  sayangnya,  kita  memohon  pertolongan  kepada 
manusia.”885 

Ada  yang  mengatakan,  kata  ganti  ha '  kembali  kepada  penyampur 
minuman  yang  selamat,886  kemudian  dia  lupa.  Karena  syetan  telah  membuat 
penyampur  minuman  lupa  untuk  mengatakan  keadaan  Yusuf  AS  kepada 
tuannya  atau  rajanya.  Pada  kalimat  ini  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan. 
Kalimat  selengkapnya  sebenarnya  adalah,  syetan  telah  membuatnya  lupa  untuk 
menyebutkan  nama  Yusuf  AS  kepada  tuannya. 

Sejumlah  ulama  membenarkan  pendapat  ini,  mereka  berkata,  “Kalau 


882  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/479),  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (9/64) 
dan  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (4/61). 

883  Disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (18/149)  dari  Ibnu  Abbas  RA  dengan 
sedikit  perbedaan  redaksi. 

884  Hadits  ini  hasan,  dan  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  secara  mursal, 
dan  dia  berkata,  “Hadits-hadits  mursal  tidak  dapat  diterima.  Kalau  pun  hadits  mursal 
bisa  diterima  maka  bukan  pada  tempat  ini  ( wallahuA  ’lam),  (2/479),  Ath-Thabari  dalam 
Jami  ‘  Al  Bayan  (12/132),  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/429)  dan  Hasan  Al 
Bashri  dalam  tafsirnya  (2/36). 

885  Lih.  Jami'  Al  Bayan  (12/132)  dan  Ma  'ani  Al  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (3/429). 

886  Ini  pendapat  lain  dari  Mujahid,  Muhammad  bin  Ishak  dan  tidak  sedikit  dari  jumlah 
ulama  yang  menyetujuinya.  Lih.  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/317). 


saja  syetan  membuat  Yusuf  AS  lupa  untuk  mengingat  Tuhannya,  tentulah  Yusuf 
AS  tidak  akan  dihukum  lebih  lama  diam  di  dalam  penjara.  Sebab,  orang  yang 
lupa  tidak  mendapat  hukuman.” 

Para  ulama  yang  berpegang  dengan  pendapat  pertama  menjawab, 
“Lupa,  dalam  hal  ini,  bermakna  meninggalkan.  Ketika  Yusuf  AS  meninggalkan 
sikap  untuk  mengingat  Allah  SWT  dan  hal  itu  didukung  oleh  syetan,  maka 
Yusuf  AS  dihukum.” 

Ulama  yang  berpegang  dengan  pendapat  kedua  menjawab  balik  dengan 
firman-Nya,  HjL.  t£  J 13 j  “Dan,  berkatalah  orangyang 

selamat  diantara  mereka  berdua  dan  teringat  (kepada  Yusuf)  sesudah 
beberapa  waktu  lamanya.  ”  Dengan  alasan  bahwa  ayat  ini  dengan  jelas 
menunjukkan,  yang  lupa  bukanlah  Yusuf  AS,  tetapi  penyampur  minuman. 
Bersama  dengan  itu  Allah  SWT  berfirman,  _13J  J-J  ts oj 
iQi  j'U'-  “ Hamba-hamba-Ku ,  kamu  tidak  dapat 

berkuasa  atas  mereka.  Dan  cukuplah  Tuhanmu  sebagai  penolong.  ”  (Qs. 
Allsraa'  [17]:  65)  Bagaimana  mungkin  dinyatakan,  syetan  mampu  membuat 
para  Nabi  lupa?  Bukankah  syetan  tidak  berkuasa  atas  para  Nabi?” 

Ada  yang  mengatakan,  para  Nabi  tidak  terhindar  dari  sifat  lupa,  kecuali 
dalam  satu  masalah,  yakni  menyampaikan  Risalah  kepada  umatnya.  Dalam 
masalah  ini,  para  Nabi  terjaga  dari  sifat  lupa.  Jika  para  Nabi  lupa,  dan  itu 
mungkin  terjadi,  hal  itu  lebih  disebabkan  perilaku  syetan  secara  mutlak.  Tetapi, 
itu  pun  harus  berdasarkan  pemberitahuan  dari  Allah  SWT dan  kita  tidak  berhak 
untuk  mengatakannya. 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 


“ Nabi  Adam  pernah  lupa,  dan  anak  cucunya  pun  akan  lupa.” 
Dalam  kesempatan  lain,  Rasulullah  SAW  bersabda. 
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“ Sungguh  aku  ini  manusia,  aku  lupa  sebagaimana  halnya  kalian 

lupa.  ” 

Keempat :  Firman  Allah  SWT,  4*^4*  “ Karena  itu 

tetaplah  dia  (Yusuf)  berada  dalam  penjara  selama  beberapa  tahun 
lamanya.  ”  Kata  artinya  sepenggal  masa.  Mengenai  hakikatnya,  teijadi 

perselisihan  pendapat  ulama.  Ya‘qub  berkata,  dari  Abu  Zaid,887  “Kata  ini 
diungkapkan  dengan  harakat  fathah,  yakni  £4*  dan  dengan  harakat  kasrah, 
yakni 

Mayoritas  ulama  mengatakan,  bila  diungkapkan  dengan  kalimat, 
(sepenggal  masa  dan  seratus),  itu  berarti  masa  hingga  90  tahun. 

Al  Harawi  berkata,  “Orang  Arab  menggunakan  lafazh  itu  untuk 
menerangkan  jumlah  antara  3  hingga  9.  Kata  £-4*  dan  memiliki  kesamaan 

arti,  yakni  sejumlah  bilangan.”888 

Diriwayatkan  dari  Abu  Ubaidah,  dia  berkata,  “Kata  £-4*  adalah  jumlah 
yang  lebih  sedikit  dari  separuh  bilangan.  Maksudnya  adalah  bilangan  antara  1 
sampai  4.”889  Tetapi  pendapat  ini  tidak  benar. 

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
bertanya  kepada  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA, 

Jdtj*  L-Jol  :Jlii  .£pl  j}  oSlill  j-i  C»  ^ 

.jWi 

11  Al  Bidh  'u  itu  berapa?”  Abu  Bakar  RA  menjawab,  “Antara  3  hingga 


887  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  badha  'a. 

888  Lih.  FathuAl  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  (3/42). 

889  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  badha  ‘a,  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/517)  dan  Fathu  Al 
Qadir  (3/42). 


9.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Pergilah  dan  tambahkan 
bagiannya.”*90 

Pendapat  ini  dipegang  oleh  mayoritas  ulama,  bahwa  adalah  7. 

Demikian  pendapat  yang  diriwayatkan  Ats-Tsa‘labi 

Al  Mawardi  berkata,  “Demikianlah  pendapat  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
RAdanQuthrub.” 

Sementara  itu  Mujahid  berkata,  “Dari  3  hingga  9.”891 
Demikian  pula  yang  dikatakan  Al  Ashma‘i.  IbnuAbbas  RA  berkata, 
“Dari  3  hingga  10.”892 

Az-Zujaj  meriwayatkan  bahwa  kata  tersebut  bermakna  bilangan  antara 
3  sampai  5. 893 

Al  Farra‘  berkata,  “£*<  itu  adalah  bilangan  10, 20  hingga  90,  dan 
tidak  digunakan  setelah  angka  1 00.”894 

Ada  tiga  pendapat  yang  berkembang  dalam  hal  lamanya  Yusuf  AS 
berada  di  dalam  penjara,  yaitu: 

a.  7  tahun.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Juraij, 
Qatadah,  dan  Wahab  bin  Munabbih.  Wahab  berkata,  “Nabi  Ayyub 
AS  tertimpa  musibah  selama  7  tahun.  Yusuf  AS  dipenjara  selama  7 
tahun.” 

b.  12  tahun.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA. 

c.  14  tahun.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak. 


890  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  surah  Ar-Ruum  dengan  sedikit 
perbedaan  redaksi  (5/342-  345)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  dari  beberapa  jalur 
periwayatan  (3/422, 423). 

891 A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (12/133). 

892  Ibid. 

893  Lih.  Fathu  Al  Qadir  (3/42). 

894  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  badha  'a,  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/5 1 8)  dan  Fathu  Al 
Qadir  (3/42). 
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Muqatil  berkata,  dari  Mujahid,  dari  IbnuAbbas  RA,  “Yusuf  AS  berada 
di  penjara  selama  5  tahun  dan  bidh  ‘an.  Kata  £jaJi  diambil  dari 
yakni  aku  memotong  sesuatu,  dan  berarti  sejumlah  bilangan.  Alhasil,  Allah 
SWT  menambah  hukuman  Yusuf  AS  selama  7  atau  9  tahun  setelah  sebelumnya 
dihukum  selama  5  tahun.  Dengan  demikian,  kata  ini  bermakna  masa  lamanya 
hukuman,  dan  bukan  masa  lamanya  berada  di  penjara.” 

Wahab  bin  Munabbih  berkata,  “Yusuf  AS  berada  di  penjara  selama  7 
tahun.  Nabi  Ayub  AS  kemudian  bersabar  menjalani  musibah  selama  7  tahun. 
Bukhtanashshar  disiksa  dengan  perubahan  rupa  selama  7  tahun.” 

Abdullah  bin  Rasyid  Al  Bishri  berkata,  dari  Sa‘id  bin  Abu  Urubah, 
“Kata  adalah  bilangan  antara  5  hingga  1 2  tahun.”895 

Kelima :  Dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  yang  menjelaskan  bolehnya 
berhubungan  dengan  asbab  (makhluk)  walaupun  keyakinan  sudah  didapat. 
Sebab  segala  urusan  ada  pada  otoritas  pencipta  asbab  (makhluk).  Asbab 
berlaku  sebagai  mata  rantai.  Asbab  yang  satu  dengan  lainnya  saling  mendukung. 
Dengan  demikian,  menggunakan  asbab  adalah  sunnah  dan  menggantungkan 
harapan  pada  puncak  harap  tertinggi  adalah  keyakinan.  Cara  pendalilan  atas 
bolehnya  berpegang  kepada  asbab  adalah  perilaku  lupa  yang  dituduhkan 
hasil  perbuatan  syetan,  sebagaimana  halnya  perilaku  lupa  pada  Musa  AS  dalam 
upayanya  menemui  Khidhir  AS. 


£)Lo_ui  £$j I  Ijl <Jl3j 

oj  ji’*j  4  SUjT  t£i±j 


895  Lih.  Jam  i  'Al  Bayan  (12/133),  Ma  ‘ani  Al  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (3/429, 430),  Al 
Muharrar  A  l  Wajiz  (7/517),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/3 1 7)  dan  A l  Bahr  A l  Muhith  (5/311). 


“Raja  berkata  (kepada  orang-orang  terkemuka  dari 
kaumnya),  Sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  tujuh 
ekor  sapi  betina  yang  gemuk-gemuk  dimakan  oleh  tujuh 
ekor  sapi  betina  yang  kurus-kurus  dan  tujuh  bulir 
(gandum)  yang  hijau  dan  tujuh  bulir  lainnya  yang  kering 
Hai  orang-orang  yang  terkemuka,  * Terangkanlah  kepadaku 
tentang  ta’bir  mimpiku  itu  jika  kamu  dapat  mena’birkan 
mimpi*.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  43) 

Firman  Allah  SWT,  Ult  Jlij  “ Raja  berkata 

(kepada  orang-orang  terkemuka  dari  kaumnya),  'Sesungguhnya  aku 
bermimpi  melihat  tujuh  ekor  sapi  betina  yang  gemuk-gemuk’.  "Manakala 
masa  pembebasan  Yusuf  AS  sudah  dekat,  raja  bermimpi.  Ketika  demikian, 
Jibril  AS  datang  menemui  Yusuf  AS  dan  menyampaikan  berita  gembira  akan 
pembebasannya.  Jibril  AS  berkata,  “Allah  SWT  akan  mengeluarkan  kamu 
dari  penjaramu  ini.  Setelah  itu,  Allah  SWT  akan  mengokohkan  kedudukanmu 
di  muka  bumi.  Raja-raja  bumi  akan  merendahkan  diri  kepadamu.  Orang- 
orang  zhalimnya  akan  taat  kepadamu.  Allah  SWT  akan  menganugerahimu 
kedudukan  mulia  melebihi  saudara-saudaramu.  Hal  itu  teijadi  disebabkan 
mimpi  raja.  Mimpi  tersebut,  demikian  dan  demikian.  Tafsirnya,  begini  dan 
begitu.” 

Tidak  berapa  lama  setelah  raja  melihat  mimpinya,  Yusuf  AS  pun  keluar 
dari  penjara.  Allah  SWT  menjadikan  mimpi  yang  pertama  musibah  bagi  Yusuf 
AS,  dan  menjadikan  mimpi  yang  terakhir  rahmat  baginya.  Mimpi  tersebut 
adalah  bahwa  raja  besar  Ar-Rayyan  bin  Al  Walid  bermimpi  dalam  tidurnya 
telah  melihat  tujuh  ekor  sapi  betina  yang  gemuk-gemuk  seakan  keluar  dari 
sungai  yang  kering.  Disusul  kemudian  keluar  tujuh  ekor  sapi  betina  yang  kurus- 
kurus.  Sesaat  kemudian  tujuh  ekor  sapi  betina  yang  kurus-kurus  itumendatangi 
tujuh  ekor  sapi  betina  yang  gemuk-gemuk  dan  menarik  teling-telinganya,  lalu 


Surah  Yuusuf  J 


menyisakan  tanduk-tanduknya.  Setelah  itu  ia  bermimpi  melihat  tujuh  bulir 
gandum  yang  hijau  didatangi  oleh  tujuh  bulir  gandum  yang  kering.  Tujuh  bulir 
gandum  yang  kering  itu  kemudian  memakan  tujuh  bulir  gandum  yang  hijau. 
Walaupun  tujuh  bulir  gandum  kering  itu  telah  memakan  tujuh  bulir  gandum 
yang  hijau,  mereka  tetap  saja  kering.  Demikian  pula  halnya  dengan  tujuh  ekor 
sapi  yang  kurus,  tetap  dalam  keadaan  kurus  walaupun  telah  memakan  tujuh 
ekor  sapi  yang  gemuk-gemuk. 

Mimpi  tersebut  membuat  sang  raja  takut  dan  susah.  Setelah  itu  raja 
mengirim  utusannya  menemui  beberapa  seperti  orang  pandai,  ahli  ilmu  tenung, 
sihir,  dan  ramal,  lalu  ia  berkata,^; j  “Hai  orang-orang 

yang  terkemuka,  ‘Terangkanlah  kepadaku  tentang  ta  ’bir  mimpiku  itu  ’. " 
Utusan  tersebut  mengkisahkan  mimpi  raja,  dan  suatu  kaum  berkata, 
viU-f  “Itu  adalah  mimpi-mimpi  yang  tidak  bermakna.  ” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Atha'  berkata  kepadaku,  artinya 

mimpi  yang  salah  dan  dusta.” 

Juwaibir  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Ada  mimpi  yang  benar  dan  ada  mimpi  disebut  dengan 
yakni  mimpi  dusta.*96” 

Al  Harawi  berkata,  “Firman  Allah  SWT,  adalah  mimpi 

yang  bercampur.  Kata  .*  ,1  'J\  dalam  bahasa  bermakna  bagian  yang 
bercampur  (hampir  sama),  seperi  sayur  atau  rumput  dan  sejenisnya.897  Dengan 
kata  lain,  mereka  ingin  mengungkapkan,  mimpimu  tidak  jelas.  Sedangkan 

adalah  mimpi  yang  bercampur.” 

Mujahid  berkata,  “Mimpi  adalah  mimpi  yang  menakutkan  dan 

menyedihkan.” 

AbuUbaidahberkata,898  “Kata  artinya  adalah  mimpi  yang  tidak 


896  Disebutkan  Ath-Thabari  dalam  Jami' Al  Bayan  (12/134). 

897  Lih.  Ma  'ani Al  Qur  'an,  karya An-Nuhas  (3/43 1 ). 

898  Lih.  MajazAl  Qur'an,  karyaAbu  Ubaidah  (1/312). 


mempunyai  arti.” 

“ Tujuh  sapi  betina  gemuk-gemuk.  ”  Huruf  ta ' 
marbuthah  yang  membedakan  antara  maskulin  ( mudzakkar )  dan  feminim 
(mu  ' annats )  pada  tidak  disebutkan.  Sedangkan  o'-*-?  adalah  sifat  yang 

mengikuti  sapi-sapi  betina.  Lafezh  tersebut  boleh  dibaca  t-*.  Kata 

jlL-  adalah  sifat  bagi  .  Demikian  pula  hahiya  dengan  lafazh  bagi 

Al  Farra‘  berkata,899  “Semisalnya  liQ»  o'yll  “ tujuh  langit 

bertingkat-tingkat. "  (Qs.  Nuuh  [17]:  15) 

Dalam  pembahasan  tafsir  surah  Al  Baqarah  telah  dibahas  makna  asal 
kata  Al  Baqarah.  Ah  bin  Abu  Thalib  RA  berkata,  “Seekor  kambing  dan  sapi 
jika  masuk  ke  dalam  kota  (dalam  mimpi),  jika  gemuk  maka  bermakna  pertanda 
kebaikan  bagi  penduduk  kota  tersebut  Jika  kurus,  maka  pertanda  kesempitan 
bagi  penduduk  kota  tersebut.  Jika  kota  tersebut  berada  di  tepi  pantai  dan 
berada  pada  musim  perj  alanan,  maka  akan  datang  kapal  sesuai  dengan  jumlah 
dan  keadaannya  (di  dalam  mimpi).  Jika  tidak,  maka  akan  ada  fitnah  yang 
datang  saling  menyusuli.” 

Fitnah  tersebut  terlihat  seperti  wajah-wajah  sapi,  seperti  yang  terdapat 
dalam  sebuah  riwayat  “ satu  dengan  lainnya  saling  menyerupai.  ”  Dalam 
riwayat  lain  yang  berbicara  tentang  fitnah  disebutkan,  “ Fitnah  tersebut 
nampak  seperti  tanduk-tanduk  sapi.”900  Maksudnya  adalah  kemiripan 
antara  tanduk  sapi  dengan  fitnah. 

Jika  seluruh  tubuh  sapi  tersebut  berwarna  kuning,  maka  penduduk  kota 
tersebut  akan  ditimpa  penyakit.  Apabila  berwarna-warni,  maka  penduduknya 
akan  mengalami  masa  yang  tidak  menyenangkan,  dan  penduduknya  akan  lari 
keluar  dari  kotanya  tersebut.  Jika  nampak  api  atau  asap  keluar  dari 
pertengahan  kota,  maka  kota  tersebut  akan  kedatangan  pasukan,  atau 

899  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (2/47). 

900  Lih.  An-Nihayah  (3/67).  HR.  Ahmad  dalam  AlMusnad(  4/1 09)  dan  (5/33, 35). 


tertimpa  musibah  penipuan,  atau  akan  datang  musuh  yang  menyerang 
penduduknya  dan  menjajahnya.  Al  Baqarah,  sapi  (dalam  mimpi)  bisa  juga 
bermakna  istri,  pelayan,  hasil  bumi  atau  masa  paceklik.  Sebab,  sapi  beranak, 
menghasilkan  dan  tumbuh. 

£-1  “ Dimakan  oleh  tujuh  ekor  sapi  betina  yang 

kurus-kurus ”  kata  dibentuk  dari  (lemah  atau  kurus) 

mengikuti  pola  kata  Diriwayatkan  pula  bahwa  kata  tersebut 

-  dibentuk  dari  mengikuti  pola  kata 

SUT  t $$  “Hai  orang-orang  yang  terkemuka, 
‘Terangkanlah  kepadaku  tentang  ta  ’bir  mimpiku  itu  ”  Bentuk  plural  dari 
adalah  ^'jj.  Maksudnya,  beritakanlah  kepadaku  hukum  dari  mimpi  ini. 

“J/fo  kamu  dapat  mena  ’birkan  mimpi.  ”  Kata 
« (ibarat)  berasal  dari  (menyeberangi  sungai).  Makna  kalimat 

o^-p  adalah  aku  telah  sampai  di  tepinya.  Jika  demikian,  £5^'  -artinya 
menyampaikannya  kepada  sesuatu  yang  mampu  merubah  urusannya.901  Huruf 
lam  pada  &JU  berfungsi  untuk  menjelaskan.902  Maksudnya,  jika  kalian  semua 
memiliki  kemampuan  menafsirkan.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan 
olehAz-Zujaj. 


Firman  Allah: 

“. Mereka  menjawab ,  ‘(Itu)  adalah  mimpi-mimpi  yang 


901  Lih.  Ash-Shihah  (2/33).  Kata  adalah  nama  bentukkan  dari  Contohnya 

kalimat,  artinya  yakni  menafsirkan  mimpi. 

902  Ibnu  Athiyyah  (7/519)  berkata,  “Huruf  lam  dimasukkan  untuk  menghasilkan  makna 
penekanan  dan  keterkaitan.  Hal  demikian  itu  bisa  terjadi  apabila  objek  ( maful )  bisa 
dengan  baik  berada  mendahului  sejumlah  kata  kerja  (fi  ‘ l ).  Oleh  karena  itu,  objek  (< maful) 
harus  disertai  lam  jar.  Jika  objek  (maful)  berada  setelah  kata  kerja  (fi  ’l),  maka  tidak  perlu 
kepada  lam  jar."  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/3 12). 


kosong  dan  Kami  sekali-kali  tidak  tahu  menta’birkan 
mimpi  itu*” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  44) 


Di  Halam  ayat  ini  disebutkan  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “Itu  adalah  mimpi-mimpi 

yang  tidak  bermakna.  "AlFarra'  berkata,903  “Boleh  dibaca  v&U 

An-Nuhas  berkata,904  “Membacanya  dengan  nashab  adalah  tidak 
mungkin.  Sebab  artinya  adalah,  kamu  tidak  mendapatkan  baginya  takwil  apa 
pun,  sebab  ia  hanyalah  mimpi  yang  bercampur.” 

Bentuk  tunggal  dari  kata  .<•  adalah  Untuk  setiap  sesuatu 
yang  bercampur  dari  jenis  sayuran  dan  rerumputan,  atau  jenis  lain  dan  keduanya 
disebut  cii».905 

Seorang  penyair  mengungkapkan. 


Seperti  kacaunya  mimpi  yang  menipu  pemimpinya 
ZmJJL'  jJfc-VT  jJ- ;  C}  “ Kami  sekali-kali  tidak  mengetahui 
ta  ’bir  mimpi  itu.  ”  Az-Zujaj  berkata,  “Maknanya  adalah  menafsirkan  mimpi 
yang  kacau.906  Dengan  sendirinya  meniadakan  dari  diri  mereka  sendiri 
pengetahuan  terhadap  sesuatu  yang  tidak  ada  artinya,  bukan  berarti  mereka 
meniadakan  dari  diri  mereka  sendiri  ilmu  takwil.” 

Ada  yang  berpendapat,  mereka  meniadakan  dari  diri  mereka  sendiri 
ilmu  menafsirkan  mimpi.  Mimpi  yang  kacau  dalam  pandangan  orang-orang 


903  Lih.  Ma  'ani  A  l  Qur  'an  (2/47). 

904  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/331). 

905  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  haghatsa,  dan  Ma  ‘ani  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/ 
431). 

906  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/331). 


ini  adalah  ada  yang  benar  dan  ada  yang  batil.  Oleh  sebab  itu,  penyampur 
minuman  kemudian  berkata,  tif  “Aku  akan  memberitakan 

kepadamu  tentang  (orang  yang  pandai)  mena  ’birkan  mimpi  itu.  ”  Ketika 
itu  dia  mengetahui  orang-orang  tidak  mampu  menakbirkan  mimpi  tersebut, 
bukan  mengatakan  bahwa  orang-orang  tersebut  mengatakan  tidak  ada  artinya. 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  mereka  tidak  bermaksud 
menafsirkannya,  tetapi  mencoba  membuang  mimpi  tersebut  dari  ingatan  raja 
agar  dia  tidak  dirisaukan  dengan  mimpinya  tersebut.  Berdasarkan  pandangan 
ini,  berarti  mereka  mempunyai  ilmu  tentang  mimpi. 

jJU-Vf  adalah  bentuk  plural  dari  jJ^-.  Kata  — yakni  dengan  huruf 

ha ‘  berharakat  dhammah —  berarti  apa  yang  dilihat  oleh  orang  yang  tidur. 
Contohnya  adalah  dan  Seorang  penyair907 

mengungkapkan, 

^ V  9-U»j  y> J  l 

Maka  aku  memimpikannya  sedangkan  bani  Rufaidah  memimpikan 
yang  lain, 

Khayalannya  tidak  bisa  jauh  dari  yang  dimimpikannya 

Makna  asal  adalah  sabar.  Kata  ini  juga  bermakna  lawan  dari 
hilang  akal.  Apa  yang  dimimpikan  seseorang  disebut  (J^Ji  sebab  seorang 
yang  tidur  itu  dalam  keadaan  sabar,  tenang  dan  tidak  perduli. 

Kedua:  Ayat  ini  menjelaskan  ketidakbenaran  pendapat  yang 
mengatakan,  sesungguhnya  mimpi  itu  pada  awalnya  tidak  bisa  ditafsirkan, 
sebab  orang-orang  berkata,  Tetapi,  tidak  demikian.  Sebab, 

Yusuf  AS  telah  menafsirkannya  tentang  akan  terjadinya  tahun-tahun  subur 


907  Penyair  tersebut  adalah  Al  Akhthal,  sebagaimana  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab, 
entri:  halama  (hal.  981).  Rufaidah,  sebuah  nama  suku  di  Arab.  Mereka  dipanggil  Ar- 
Rufaidat,  sebagaimana  dikatakan  untuk  keluarga  Hubairah  dengan  Al  Hubairat.  Lih. 
Lisan  Al  Arab  (hal.  1688). 


dan  tahun-tahun  paceklik,  dan  ternyata  sebagaimana  yang  ditafsirkannya.  Ayat 
ini  juga  membantah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  jika  yang  bermimpi  itu 
orang  yang  terkenal,  maka  j  ika  ditafsirkan,  benar  demikian  adanya. 


Firman  Allah: 


(2) jl -..jU  li»l  <a\  Jbu aJI  tjLij 


“Da«  berkatalah  orang  yang  selamat  diantara  mereka 
berdua  dan  teringat  (kepada  Yusuf)  sesudah  beberapa 
waktu  lamanya,  ‘ Aku  akan  memberitakan  kepadamu 
tentang  (orang  yang  pandai)  mena’birkan  mimpi  itu,  maka 
utuslah  aku  (kepadanya)  \  (Setelah  pelayan  itu  berjumpa 
dengan  Yusuf,  dia  berseru),  ‘Yusuf,  hai  orang  yang  amat 
dipercaya,  terangkanlah  kepada  kami  tentang  tujuh  ekor 
sapi  betina  yang  gemuk-gemuk  yang  dimakan  oleh  tujuh 
ekor  sapi  betina  yang  kurus-kurus  dan  tujuh  bulir 
(gandum)  yang  hijau  dan  (tujuh)  lainnya  yang  kering  agar 
aku  kembali  kepada  orang-orang  itu,  agar  mereka 
mengetah  uinya  \  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  45-46) 


Firman  Allah  SWT,  U4L.  Jlij  “Dan  berkatalah  orang  yang 

selamat  diantara  mereka  berdua maksudnya  adalah,  si  penyampur 
minuman  raja. 

-y\  “ Dan  teringat  (kepada  Yusuf)  sesudah  beberapa 


waktu  lamanya .”  Kata  'Z\  artinya  beberapa  waktu  Demikian 

pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  dan  lainnya. 

Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Xa\ “ Sampai 

kepada  suatu  waktu  yang  ditentukan,  ”  (Qs.  Huud  [11]:  8)  asalnya  adalah 
kata  'y\  dalam  ayat  tersebut  bermakna  beberapa  waktu 

Ibnu  Durustuwaih  berkata,  “Kata  £\  tidak  akan  bermakna  beberapa 
waktu  kecuali  dengan  meniadakan  mudhaf dan  menggantinya  dengan 

'  mudhaf  ilahi.  Seakan-akan  kalimat  yang  ingin  diungkapkan  adalah, 
$  artinya  setelah  beberapa  kurun  waktu,  dan  semisalnya. 

Selain  itu,  kata  berarti  sekumpulan  besar  orang  (umat).” 

Al  Akhfasy  berkata,  “Lafazh  adalah  satu  kata,  tetapi  mempunyai 
banyak  makna.909  Semua  jenis  hewan  disebut  dengan  Di  dalam  sebuah 
hadits  disebutkan, 

.  CJ jJj  j*  (l)f  V  J 

"Jika  karena  bukan  anjing  itu  adalah  umat  dari  umat-umat  yang 

ada,  niscaya  aku  suruh  untuk  membunuhnya’.  "910 

Ji ,tj,  maksudnya  adalah,  teringat  keperluan  Yusuf  AS,  saat  Yusuf  AS 
berkata,  jup 

Ibnu  Abbas  membaca  lafazh  tersebut  seperti  yang  diriwayatkan 
Affan,  dari  Hammam,  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  darinya,  dengan  lafazh 

.Aju  jfSlj- 

An-Nuhas  berkata,911  “Yang  dikenal  dari  qira  'ah  Ilmu  Abbas,  Ikrimah 


*“  Lih.  Tafsir Ath-Thabari  (12/135). 

909  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  amama  (hal.  135). 

910  HR.  Ath-Thabrani  dalam  /1/ A usath  dari  Ali  RA,  Jami'Al  Kabir  (3/1325),  dan  Al 
Baihaqi  dalam  Sunan-nya,  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Memelihara  Anjing  (6/ 
10). 

911  Lih.  Ma'aniAl  Qur'an  (2/422)  dan  Jami'Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (12/135). 


danAdh-Dhahhak  adalah,  j».  ij — yakni  dengan  hamzah  berharakat 
fathah  dan  mim  tanpa  tasydid — ,  yang  berarti  setelah  lupa.  Seorang  penyair 
mengungkapkan, 

J jJL*JU  ybjjl  jf  V  j 

/4Jfcw  /npa  dan  aku  tidak  pernah  lupa  sebuah  perkataan 
Seperti  itulah  zaman  berjalan  dengan  akaPn 

Diriwayatkan  dari  Syubail  bin  Azrah  Adh-Dhab'i,  dia  membacanya 
dengan  lafazh  <u(  aJJ913  — yakni  dengan  a/i/berharakat  fathah  dan  mim 
berharakat  sukun,  diakhiri  dengan  ha '  bukan  ta '  marbuthah — ,  sama  dengan 
i.  Dua  bahasa  tersebut  bermakna  satu,  artinya  lupa.  Kata  tersebut  dibentuk 
dari  artinya  adalah  lupa.  Oleh  karena  itu,  dibaca  dengan  lafazh 

d  jii  3^0-  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  An-Nuhas.914 
Dalam  bahasa  Arab,  lelaki  yang  hilang  akal  diungkapkan  dengan  J*->915 

Al  Jauhari  berkata,916  “Adapun  yang  terdapat  di  dalam  hadits  riwayat 
Az-Zuhri,  bahwa  i*f  bermakna  menetapkan  dan  memperkenalkan,  dan  itu 
adalah  bahasa  yang  tidak  terkenal.” 

Sementara  itu  Al  Asyhab  Al  Uqaili  membacanya  dengan  lafazh, 
**\  Ji<  917  Maksudnya,  setelah  merasakan  nikmat.  Yaitu  setelah  Allah  SWT 
menganugerahinya  kebebasan. 


Demikianlah  Ibnu  Jinni  dalami/ Muhtasab  (1/344)  menggolongkan  qira' ah  ini  termasuk 
qira'ah  yang  menyimpang  dari  qira'ah  jumhur. 

911  Syair  penguat  ini  disebutkan  tanpa  nama  penyairnya  di  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri: 
amaha,  dan  Ash-Shihah  (6/2224). 

913  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/314)  dan 
Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/523). 

'"UR.I'rabA  Qur'an (2/331). 

915  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  amaha.  Al  Farra‘  berkata,  “Kalimat  tyt»  iil,  yakni 

lelaki  yang  tidak  mempunyai  akal. 

916  Lih.  Ash-Shihah  (6/2224). 

917  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  (7/523)  dan  Abu  Hayyan  (5/314). 
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Kemudian  ada  yang  mengatakan,  buj  ang  itu  lupa  tentang  keberadaan 
Yusuf  AS  karena  skenario  Allah  SWT  yang  menetapkan  Yusuf  AS  tetap  berada 
di  penjara  untuk  beberapa  lama.  Ada  yang  berpendapat  lain,  bujang  itu  tidak 
lupa,  tetapi  bujang  itu  takut  jika  sang  raja  akan  mengingat  kembali  dosa  yang 
dibuatnya  yang  karenanya  dia  dan  pembuat  roti  di  penjara.  Oleh  karena  itu, 
kata  jslTj  berarti  ingat  dan  mengabarkan. 

An-Nuhas  berkata,918  “Asal  kata  'j?$\  adalah  Huruf  dzal  dan 
•  ta '  memiliki  tempat  keluar  (j makhraj )  yang  berdekatan,  karena  itu  tidak  boleh 
meng-zY/g/KWi-kannya  (yakni  memasukkan  dzal  ke  ta ')  sebab  dzal  adalah 
huruf  yang  dilafalkan  dengan  menahan  nafas  ( majhurah )  sedangkan  ta' 
dilafalkan  dengan  mengalirkan  nafas  ( mahmusah ).  Jika  dibaca  idgham  maka 
sifat  jahr- nya  hilang.  Oleh  karena  itu,  ta '  diganti  huruf  jahr  lainnya  yakni  dai. 
Huruf  itu  lebih  baik  dari  tha '  sebab  ia  dikeluarkan  dengan  meletakkan  lidah 
yang  menentang  langit-langit  atas  ( muthbaqah ).  Jadinya  dibaca  dan 

kemudian  di-idgham-kan  dzal  masuk  ke  dai  (( karena  dai  keluar  dengan 
empuk  dan  lunak. 

Kemudian  dia  berkata,  ^  k=JzA\!A  maksudnya  adalah,  aku 

akan  memberitakan  kepada  kalian  semua  tafsiran  mimpi  tersebut.  Al  Hasan 
membaca  lafazh  tersebut  dengan  -dijk  ,  “Aku  akan  membawakan 

kepada  kalian  semua  tentang  (orang  yang  pandai)  mena  ’birkan  mimpi 
z/w,”919  dan  Al  Hasan  berkata,  “Bagaimana  bisa  seorang  kafir  memberitakan 
kepada  mereka?!” 

An-Nuhas920  berkata,  “Makna  ^£=».rpt  adalah  makna  yang  benar  dan 
baik.  Artinya,  aku  akan  memberitakan  kepada  kalian  semua,  jika  aku  diminta. 
oJLjU  'Maka  utuslah  aku  kepadanya  Penyampur  minuman  berbicara 


9,1  Lih.  I’rabA  Qur'an  (2/33 1). 

919  Qira  'ah  Al  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/523)  dan 
dia  berkata,  “Demikian  juga  yang  tertera  dalam  Mushhaf  Ubai  bin  Ka‘ab.  Qira  'ah  ini 
juga  tidak  termasuk  qira  'ah  As-Sab  ‘ah. 

920  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/433). 


kepada  raja  dengan  menggunakan  lafazh  pemuliaan  (yakni  lafazh  dengan 
bentuk  plural).  Maksudnya,  berbicara  kepada  raja  dan  orang-orang  yang 
berada  di  sekitar  raja.  adalah  seruan  yang  diungkapkan  dalam  bentuk 

tunggal.  Demikian  juga  yakni  yang  mempunyai  banyak  kejujuran. 

i-r-lf  ‘ Terangkanlah  kepada  kami’.  Mereka  pun  mengutus  penyampur 
mirmmarij  dan  dia  pun  peigi  menemui  Yusuf  AS,  lalu  berkata,  ‘Wahai  orang 
yang  amat  dipercaya’.  Kemudian  bertanya  kepada  Yusuf  AS  tentang  makna 
mimpi  raja, 

^lIlT  jj  Jjd  ‘ Semoga  aku  kembali  kepada  orang-orang  itu 
maksudnya  adalah,  kepada  raja  dan  para  sahabatnya. 

Ojlhu  maksudnya  adalah  agar  mereka  mengetahui  tafsir  mimpi, 

atau  agar  mereka  mengetahui  keutamaan  dan  ilmumu.  Dengan  demikian 
engkau  dapat  keluar  dari  penjara. 

Bisa  jadi  bentuk  plural  yang  digunakan  pada  kata  y  f\Z\  maksudnya 
adalah  untuk  raja  seorang,  sebagai  bentuk  penghormatan  kepadanya.” 


<j  djjji  L*i  C\S  a-*. 

“  Yusuf  berkata,  ‘Supaya  kamu  bertanam  tujuh  tahun 
(lamanya)  sebagaimana  biasa;  maka  apa  yang  kamu  tuai 
hendaklah  kamu  biarkan  di  bulirnya  kecuali  sedikit  untuk 
kamu  makan’.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  47) 


Di  dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama.  Firman  Allah  SWT,  o£jj>  JlS  “Yusuf  berkata,  ‘Supaya 
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kamu  bertanam setelah  penyampur  minuman  menceritakan  mimpi  raja, 
maka  Yusuf  AS  segera  memberitahukan  penafsirannya,  dan  dia  berkata,  “Tujuh 
ekor  sapi  betina  gemuk-gemuk  dan  tujuh  bulir  gandum  hijau,  berarti  masa 
tujuh  yang  penuh  dengan  kemakmuran.  Sedangkan  tujuh  ekor  sapi  betina 
kurus-kurus  dan  tujuh  bulir  gandum  kering  bermakna  masa  tujuh  tahun 
paceklik.”  Itulah  maksud  firman-Nya,  Ijfe  oyOjj  “Supaya  kamu 

bertanam  tujuh  tahun  (lamanya)  sebagaimana  biasa”  yakni  berturut- 
-  turut  dan  sambung-menyambung. 

Kata  adalah  bentuk  mashdar  yang  tidak  berfungsi  sebagai 
mashdar,  sebab  makna  o adalah  berusaha  tekun  bersungguh-sungguh 


dan  itu  harus  kalian  lakukan  selama  tujuh  tahun  berturut-turut. 

Ada  yang  berpendapat,  kata  tersebut  adalah  hal  (keadaan  yang 
menerangkan),  yakni  dalam  keadaan  tekun  bersungguh-sungguh  seperti 
biasanya.  Ada  juga  yang  berpendapat,  ia  adalah  sifat  bagi  tujuh  tahun,  yakni 
dengan  sifat  tekun  bersungguh-sungguh  selama  tujuh  tahun. 

Abu  Hatim  meriwayatkan  dari  Ya‘  qub,  lafazh  dibaca  dengan  (fo921 
— yakni  dengan  huruf  hamzah  berharakat  sukun — .  Demikian  pula  pendapat 
yang  diriwayatkan  Hafsh  dari  Ashim.  Keduanya  qira  'ah  tersebut  adalah  dua 
bahasa.  Mengenai  hal  ini,  berkembang  dua  pendapat,  yaitu: 

1 .  Pendapat  AbuHatim:  Terbentuk  dari  lafazh  v_Ja.  Sedangkan  An-Nuhas 
berpendapat,922  ulama  ahli  bahasa  hanya  mengenal  kata  Oti  • 

2 .  Pendapat  Al  Farra‘ :  Dibaca  dengan  tanda  baca  sebab  pada  kata  tersebut 
terdapat  huruf  halqi  (yang  keluar  dari  tenggorokan).923 


921  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an,  karya  Al  Farra1  (2/47),  I’rabAl  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/ 
332),  Al  BahrAl Muhith  (5/315),  Al Muharrar  Al  Wajiz  (7/526)  dan  Taisir  Ad-Dani  (2/ 
332). 

922  Lih.  Vrab  Al  Qur'an  (2/332). 

923  Lih.  Ma ’aniAl  Qur'an,  karya  Al  Farra*  (2/47). 


Al  Farra1  juga  berkata,  “Demikian  pula  setiap  huruf  yang  awalnya  fathah 
dan  huruf  keduanya  sukun,  maka  boleh  menjadikannya  terbaca  berat  apabila 
huruf  kedunya  hamzah ,  atau  ha  ‘,  atau  ain,  atau  ghain,  atau  ha  ‘  (tipis),  atau 
kha  ‘  dan  makna  asalnya  adalah  kebiasaan.”924 
Seorang  penyair  mengungkapkan,925 

4^5  &  j. $  'j* 

Sebagaimana  kebiasaanmu  sejak  Ummu  Al  Huwairits,  sebelumnya 
Masalah  ini  telah  dibahas  sebelumnya  pada  surah  Aali  ‘Imraan.926 
IaCJI.  Ui  “ Maka  apa  yang  kamu  tuai  hendaklah 

kamu  biarkan  dibulimya,  ”  menurut  satu  pendapat,  maksudnya  adalah  agar 
tidak  dimakan  hama  dan  agar  tahan  tidak  rusak.  Demikianlah  perintah  yang 
ditetapkan  kepada  seluruh  penduduk  negeri. 

O  'fy  “ Kecuali  sedikit  untuk  kamu  makan,  ”  maksudnya 

adalah,  keluarkan  sedikit  dari  yang  disimpan  sebatas  yang  dibutuhkan. 
Penggalan  kalimat  yang  ini  berbentuk  perintah,  dan  penggalan  kalimat 
sebelumnya  berbentuk  berita.  Tetapi  bisa  jadi  pula  penggalan  kalimat  pertama 
juga  bersifat  perintah,  walaupun  lebih  tepat  jika  disebut  berita. 

Dengan  demikian  makna  q “ Supaya  kamu  bertanam ”  adalah 
“ Tanamilah, ”  yakni  dalam  bentuk  kata  kerja  perintah. 

Kedua:  Ayat  ini  merupakan  dasar  tercetusnya  pendapat  yang  menyoroti 
kemashlahatan  syariat,  berupa  perlindungan  terhadap  agama,  jiwa,  akal, 
keturunan,  dan  harta.  Maka  setiap  upaya  untuk  melindungi  semua  urusan  itu. 


924  Di  dalam  Ash-Shihah  (1/123).  Ad-Da  ’bu  adalah  kebiasaan  dan  keperluan. 

Al  Farra*  berkata,  “Asalnya  bermakna  kebiasaan,  tetapi  orang  Arab  menggantinya 
dengan  keperluan.” 

925  Penyair  tersebut  adalah  Imru*  Al  Qais. 

Lih.  Syarhu  Al  Mu  ‘allaqat,  karya  Ibnu  An-Nuhas  (1/6). 

926  Lih.  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  11 . 
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disebut  kemashlahatan.  Sebaliknya,  setiap  upaya  yang  menghilangkan  semua 
perkara  itu,  disebut  kerusakan.  Dan,  upaya  menghilangkan  kerusakan  tersebut 
adalah  kemashlahatan. 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  maksud  ditetapkannya  hukum 
syariat  adalah  membawa  manusia  kepada  kebaikan  urusan  dunia,  agar  menjadi 
baik  dan  mapan  serta  memudahkan  mereka  untuk  mengenal  Allah  SWT.  Selain 
itu,  agar  dapat  mencurahkan  waktu  beribadah  kepada  Allah  SWT  yang  dengan 
•  itu  diperolehnya  kebaikan  kehidupan  akhirat.  Mampu  melaksanakan  itu  semua 
merupakan  anugerah  Allah  SWT  dan  rahmat-Nya  yang  dicurahkan  kepada 
hamba-hamba-Nya,  meskipun  hal  itu  bukan  kewajiban  yang  harus 
dilaksanakan-Nya  dan  dimintai  pertanggungjawaban  dari-Nya.  Inilah 
pandangan  seluruh  ulama  dan  umat  Ahlu  Surmah  waAl  Jama  'ah.  Penjelasan 
detailnya,  akan  disampaikan  dalam  kitab  Ushul  Fikih. 


Firman  Allah: 


LtS  *^J  jk  jiLtJJ  L»  .>!  ^4-*"  J»  (*^ 

“Kemudian  sesudah  itu  akan  datang  tujuh  tahun  yang  amat 
sulit,  yang  menghabiskan  apa  yang  kamu  simpan  untuk 
menghadapinya  (tahun  sulit),  kecuali  sedikit  dari  (bibit 
gandum)  yang  kamu  simpan.  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  48) 


Di  dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  illi  “ Tujuh  tahun  yang  amat 

sulit,  ”  maksudnya  adalah,  tahun-tahun  kemarau  dan  paceklik.  “  Yang 


memakan,  ”  adalah  kata  kiasan,927  yang  artinya  yang  memakan  penduduknya. 

C  “ Untuk  menghadapi  (tahun  yang  sulit)”  maksudnya 
adalah,  yang  kamu  simpan  untuk  menghadapi  tahun-tahun  sulit  yang  akan 
datang.  Kalimat  yang  sama  dengan  lafazh  tersebut  adalah  ungkapan  seseorang 
penyair, 

f  jV  dU  is'ij Jij  j  jjJv*  Ij  'Ajty 

Siangmu,  wahai  orang  yang  tertipu,  diisi  dengan  kealpaan  dan 
kelalaian 

Dan  malammu  adalah  tidur,  sedangkan  kehinaan  bagimu  tak  bisa 
dihindari 928 

ZaidbinAslam  meriwayatkan  dari  bapaknya,  bahwa  YusufAS  menaruh 
makanan  dengan  porsi  dua  orang  dan  mendekatkannya  kepada  seseorang, 
dan  laki-laki  tersebut  memakan  sebagiannya.  Esoknya,  Yusuf  AS 
menghadapkannya  kembali  kepada  laki-laki  tersebut,  dan  laki-laki  tersebut 
memakannya  semua.  YusufAS  kemudian  berkata,  “Inilah  hari  pertama  dari 
tujuh  tahun  yang  menyusahkan  itu. 

'Jj  “ kecuali  sedikit,  ”  kata  dibaca  nashab  karena  ada  huruf 

( istitsna'). 929 

ilS  “ Yang  kamu  jaga,  ”  maksudnya  adalah,  yang  kamu  tahan 
untuk  kemudian  ditanam.  Sebab,  dengan  menyimpan  benih  bermakna  telah 
menjaga  makanan  pokok. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Maksudnya,  yang  kamu  pelihara.”930 

927  Kiasan  ini  disebut  Majaz  Al  Aqli  (personifikasi).  Contohnya  banyak  di  dalam 
pembicaraan  orang-orang  Arab.  Seperti:  ji;  (siangmu  menganggur),  ^ 
(malammu  tegak)  dan  contoh-contoh  lainnya. 

928  Syair  penguat  ini  dicantumkan  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/136)  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  FathuAl  Qadir  (3/45). 

929  Lih.  VrabAl  Qur'an,  karya An-Nuhas (2/332). 

930  Lih.  Majaz  Al  Qur'an  (1/313). 
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Qatadah  berkata,  maksudnya  adalah,  yang  kamu  simpan 

sebagai  bekal.”931 

Semua  makna  tersebut  sama  yakni  menunjukkan  bolehnya  menimbun 
makanan  hingga  batas  waktu  yang  dibutuhkan. 

Kedua:  Ayat  ini  menj  elaskan  akan  bolehnya  menerima  pendapat  non 
muslim.  Ayat  ini  sendiri  lahir  karena  pandangan  seorang  kafir.  Boleh,  bahkan 
apabila  sebuah  urusan  berkaitan  dengan  kepentingan  orang-orang  beriman. 
'  Tidak  ada  alasan  menolaknya,  terutama  jika  ayat  tersebut  adalah  tanda 
kenabian  Nabi  S  AW  dan  mukj  izat  Rasul,  serta  pembenaran  bagi  sang  utusan 
untuk  menyampaikan  risalahnya  dan  hujjah  perantara  antara  Allah  SWT  dengan 
hamba-hamba-Nya. 


Firman  Allah: 


•  't  J'*  i 


“ Kemudian  setelah  itu  akan  datang  tahun  yang  padanya 
manusia  diberi  hujan  (dengan  cukup)  dan  di  masa  itu 
mereka  memeras  anggur 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  49) 


Firman  Allah  SWT,  fkvUJ’S  “Kemudian  setelah  itu 

akan  datang  tahun,  ”  adalah  berita  dari  Yusuf  AS  yang  tidak  terdapat  di 
dalam  mimpi  raja,  tetapi  merupakan  ilmu  gaib  yang  dianugerahkan-Nya 
kepada  hamba  terpilih. 

Qatadah  berkata,  “Allah  SWT  menambahkan  ilmu  bagi  Yusuf  AS 


931  Atsar  dari  Qatadah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/125).  Di  dalamnya  juga 
terdapat  perkataan  Ibnu  Abbas  RA,  '^y^2.  maksudnya  adalah,  yang  kamu  pelihara 
dan  kamu  simpan.  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/528). 


tentang  kejadian  selama  setahun,  di  luar  pertanyaan  orang-orang  kepadanya 
tentang  mimpi  tersebut.  Hal  demikian  dilakukan  Allah  SWT  untuk 
menunjukkan  keutamaan  Yusuf,932  dan  pemberitahuan  akan  ilmu  dan 
pengetahuan  yang  dimilikinya” 

“ Yang  pada  tahun  itu  manusia  diberi  hujan  (dengan 
cukup):'  Kata  berasal  dari  atau  yang  bermakna  bantuan 

atau  pertolongan.  Contohnya  kalimat,  Jj^li  (seorang  lelaki  memberi 

pertolongan  berkali-kali),  atau  (betapa  dia  sangat  membantunya). 

Sedangkan  kalimat  Irji  (si  fulan  meminta  pertolongan  dariku).  Kata 

dibaca  dengan  wau  diganti  ya '  sebab  sebelumnya  huruf  berharakat 
kasrah.  •lii  artinya  hujan.  Contonya  kalimat,  (Hujan 

menghujani  hnmi)  dan  (Allah  SWT  menghujam  sebuah  negeri). 

Dengan  demikian  bumi  yang  menerima  hujan  disebut  atau 

5j Maka  makna  ^.llli  *£j\j£  adalah  manusia  yang  dihujani  air 
hujan. 

4-ij  “ Dan  di  masa  itu  mereka  memeras  anggur.  ”  Ibnu 
Abbas  RA  berkata,  “Maksudnya,  memeras  anggur  dan  minyak.”  Demikian 
pendapat  yang  disebutkan  oleh  Al  Bukhari.934 

Hajjaj  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Maksudnya, 
memeras  anggur  menjadi  khamer,  memeras  biji-bijian  menjadi  minyak  atau 
pelumas,  dan  memeras  zaitun  menjadi  minyak.”935 

Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  memerah  susu,  sebab 


mAtsar  dari  Qatadah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (12/137). 

933  Perkataan-perkataan  ini  dinukil  dari  Ash-Shihah  dari  Al  Jauhari  (1/289)  dan  Syaikh- 
A1  Qurthubi  tidak  mengisyaratkannya  demikian. 

934  Penafsiran  lafazh  al  Ashr  disebutkan  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (9/72),  bahwa 
maksudnya  adalah,  memeras  biji-bijian  menjadi  minyak  atau  pelumas,  memeras  anggur 
menjadi  khamer  dan  memeras  zaitun  menjadi  minyak.  Namun  aku  tidak  menemukannya 
dalam  Al  Bukhari.  Riwayat  berstatus  mauquf  yang  berasal  dari  Ibnu  Abbas  berbunyi, 
Ya  'shiruun  adalah  memerah.  Lih.  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/480). 

935  A  tsar  ini  disebutkan  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (12/137). 


Surah  Yuusuf  | 


demikian  banyaknya  susu936  pada  ketika  itu.  Pengertian  demikian  lebih  bisa 
dipahami  karena  banyaknya  tumbuhan  ketika  itu. 

Ada  yang  mengatakan,  oj/va*i  bermakna  selamat.  Kata  tersebut 
dibentuk  dari  kata  yang  berarti  keselamatan. 

Abu  Ubaidah  berkata,937  “Kata  berarti  tempat  perlindungan. 
Demikian  juga  dengan 

Abu  Zubaid  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

^ 9 f'  jlT  JLiiJj  jS* 

Yang  dahaga  meminta  hujan  tidak  turun  hujan 
Ada  yang  ketakutan  binasa  dalam  basah 938 

Kata  artinya  takut  terkejut.939  Sedangkan  kalimat  1 

dan  artinya  aku  berlindung  kepadanya.  Abu  Al  Ghauts  berkata, 

artinya  menghasilkan  keuntungan  dengan  memeras  anggur. 
Contohnya  lainnya,  tfu  (aku  mengeluarkan  uangnya  dari  tangannya). 

Isa  membacanya  dengan  jj^oif940  — yakni  dengan  ta '  berharakat  dhammah 
dan  s/iadberharakat  fathah — ,  yang  artinya  dihujani  hujan.  Hal  ini  dipahami 


936  Perkataan  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  seperti  yang  disebutkan  dalam 
Ath-Thabari  (12/138). 

937  Lih.  MajazAlQur'an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/313). 

931  Syair  pendukung  ini  milik  Abu  Zubaid  Ath-Tha‘i,  ketika  dia  meratapi  kematian  anak 
saudara  wanitanya  yang  wafat  karena  kehausan  di  jalanan  di  kota  Makkah. 

Lih. LisanAlArab,  entri:  najada,Majaz Al Qur'an (1/313), Ma’ani Al Qur'an,  karya 
An-Nuhas  (3/434),  Tafsir  Ath-Thabari  (12/138),  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (7/529)  dan  ,4/ 
Bahr  Al  Muhith  (5/315). 

939  Di  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  najada,  kata  artinya  ketakutan  dan  kengerian, 

sedangkan  artinya  yang  tertimpa  kesusahan  dan  yang  binasa. 

940  Abu  Hayyan  menyebutkan  qira  'ah  ini  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/316)  dari  Isa  bin 

Umar.  Juga  diriwayatkan  dari  Isa  bin  Umar,  — yakni  dengan  hurufya  'berharakat 

dhammah  dan  shad  berharakat  fathah — .  Kedua  qira  'ah  ini  dinilai  menyimpang  dari 
qira 'ah  jumhur. 


dari  Firman  Allah  SWT,  ^  fe.  Jl13T UJjjfji  “Dan  ATa/m 

turunkan  dari  awan  air  yang  banyak  tercurah.  ”  (Qs.  An-Naba'  [78]:  14) 
Demikian  juga  makna  0  — yakni  dengan  huruf  ta  ‘  berharakat 

dhammah  dan  shad  berharakat  kasrah — ,  bagi  kalangan  yang  membacanya 
demikian. 


Firman  Allah: 

jj  Jii  i) lyljTSit  jJS UmT  Jiij 

Jj  Oj 

L.  Jli 

Lil  J^*Jl  0>l ^»1  ijpJli  ^  aIIp  llliff- 

“Raja  berkata,  ‘Bawalah  dia  kepadaku ’.  Maka,  tatkala 
utusan  itu  datang  kepada  Yusuf,  Yusuf  berkata,  ‘Kembalilah 
kepada  tuanmu  dan  tanyakanlah  kepadanya  bagaimana 
halnya  wanita-wanita  yang  telah  melukai  tangannya . 
Sesungguhnya  Tuhanku,  Maha  mengetahui  tipu  daya 
mereka’.  Raja  berkata  (kepada  wanita-wanita  itu), 
‘Bagaimana  keadaanmu  ketika  kamu  menggoda  Yusuf 
untuk  menundukkan  dirinya  (kepadamu)?’  Mereka  berkata, 
‘Maha  sempurna  Allah,  kami  tiada  mengetahui  sesuatu 
keburukan  dari  padanya’.  Isteri  Al  Aziz  berkata,  ‘Sekarang 
jelaslah  kebenaran  itu,  akulah  yang  menggodanya  untuk 
menundukkan  dirinya  (kepadaku),  dan  Sesungguhnya  dia 
termasuk  orang-orang  yang  benar’.” 
(Qs.Yuusuf  [12]:  50-51) 


Surah  Yuusuf  jj 


Firman  Allah  SWT,  ^j£\  iitlT  JlSj  “ Raja  berkata,  ‘Bawalah  dia 
kepadaku  ’,  ”  maksudnya  adalah,  utusan  raja  itu  datang  menemui  raja  dan 
memberitahukan  raja,  maka  raja  berkata,  “Bawalah  dia  kepadaku.” 

'd jLSJI \'Xr  lili  “ Maka  tatkala  utusan  itu  datang  kepada  Yusuf 
AS,  ”  maksudnya  adalah,  meminta  Yusuf  AS  agar  keluar  dari  penjara.  Yusuf 
AS  berkata,  jjjt  ll  OlzS  jj  ^>-jt  “ Kembalilah 

kepada  tuanmu  dan  tanyakanlah  kepadanya  bagaimana  halnya  wanita- 
wanita,  ”  maksudnya  adalah,  keadaan  wanita-wanita. 

{J^\  “Yang  telah  melukai  tangannya.  ”  Yusuf  AS  menolak 
keluar  dari  penjara  kecuali  jika  memperoleh  jaminan  kebebasan  dari  raja 
atas  tuduhan  yang  dikenakan  kepadanya,  dan  bahwa  dia  dipenjara  tanpa 
dasar. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah 
S  AW  bersabda,  “Sesungguhnya  yang  mulia,  anak  yang  mulia,  anak  yang 
mulia,  anak  yang  mulia,  Yusuf  bin  Ya‘qub  bin  Ishak  bin  Ibrahim,  dia 
berkata,  'Ketika  aku  berada  dalam  penjara,  seorang  utusan  datang 
kepadaku  dan  aku  menjawab,  Yusuf  AS  membaca:  J 13  lili 

»5  jaJI  'dd  Y»  -HfcJ  jj  £>-jT  ‘Maka  tatkala  utusan  itu 
datang  kepada  Yusuf  AS,  dia  berkata,  “ Dan  tanyakanlah  kepadanya 
bagaimana  halnya  wanita-wanita  yang  telah  melukai  tangannya".  ’ 
Rasulullah  SAW  lanjut  bersabda,  “Rahmat  Allah  SWT  diberikan 
kepada  Luth  AS  yang  mengambil  sikap  untuk  berlindung  kepada 
keluarga  yang  kuat  ketika  berkata:  jj  IsfVf  5^3  J  O*  j) 

‘ Luth  berkata,  “Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan  (untuk 
menolakmu)  atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang 
kuat  (tentu  aku  lakukan)  ’.  ”  Hasilnya  tidak  ada  seorang  Nabi  pun  yang 
diutus  setelah  Luth  AS  kecuali  Nabi  tersebut  datang  dari  keturunan 
kaumnya.  "941 

941 HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/293 ,  no.  3 1 1 6),  dan  dia  berkata, 
“Hadits  ini  hasan.” 


Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Rahmat  Allah  SWT  diberikan  kepada  Luth  AS  yang 
mengambil  sikap  untuk  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat.  Jika  aku 
ditahan  di  penjara  sebagaimana  Yusuf  AS,  tentulah  sudah  aku  terima 
ajakan  utusan  yang  mengajak  itu.  Kita  lebih  berhak  dari  Ibrahim  ketika 
beliau  ditanya:  'Jl  Jli  Jjjl  ‘ Belum  yakinkah 
kamu?  ’  Ibrahim  menjawab,  Aku  telah  meyakinkannya,  akan  tetapi  agar 
hatiku  tetap  mantap  (dengan  imanku)  ’.  ”942 

Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  ‘  Allah  SWT 
merahmati  saudara  aku  Yusuf  AS,  dia  seorang  yang  sabar  dan  bijaksana, 
jika  saja  aku  yang  dipenjara  tentu  aku  sudah  menerima  ajakan  utusan 
tersebut,  dan  aku  tidak  mempunyai  alibi.  ”m 

Semakna  dengan  hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  riwayat  Abdurrahman 
bin  Qasim,  sahabat  Malik,  dalam  At-Tafsir9**  dari  ShahihAl  Bukhari.  Hanya 
saja  ini  adalah  riwayat  Ibnu  Al  Qasim  dalam  Ad-Diwan. 

Dalam  riwayat  Ath-Thabari  disebutkan,  ‘Allah  SWT  merahmati  Yusuf. 
Jika  aku  yang  dipenjara,  lalu  diutus  utusan  kepadaku,  tentu  aku  sudah 
keluar  secepatnya.  Sungguh  Yusuf  AS  orang  yang  memiliki  kesabaran 
dan  ketabahan.  ”94S 

Rasulullah  SAW  juga  bersabda,  ‘ Aku  sungguh  kagum  terhadap  Yusuf 
AS  atas  kemuliaan  dan  kesabarannya.  Allah  SWT  sungguh  telah 
mengampuni  Yusuf  AS  saat  ditanya  tentang  sapi-sapi  betina.  Jika  aku 
yang  ditanya,  sudah  pasti  aku  akan  mengajukan  syarat  keluar  dari 
penjara.  Sungguh  aku  takjub  kepadanya  saat  datang  kepadanya 
utusan,  jika  aku  berada  di  posisinya  sudah  tentu  aku  akan  segera- 


942  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/144). 

943  Hadits  semisal  diriwayatkan  dalam  ShahihAl  Bukhari  (3/144),  dan  hadits  semakna 
disebutkan  dalam  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/481). 

944  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/144). 

945  Ath-Thabari  menyebutkannya  dalam  Jami '  A  l  Bayan  (12/139). 
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berlari  ke  pintu. 1,946 

IbnuAthiyah947  berkata,  “Apa  yang  dilakukan  YusufAS  ini  menunjukkan 
akan  kesabaran  dan  ketabahannya,  dan  upaya  untuk  mendapatkan  kebebasan 
mutlak.  Kebebasan  mutlak  tersebut  adalah  — sebagaimana  yang 
diriwayatkan —  bahwa  YusufAS  takut  keluar  dari  penjara  lalu  memperoleh 
kedudukan  di  sisi  raja  dan  raja  diam  tentang  urusan  dosanya,  tetapi  mata 
masyarakat  memandangnya  dengan  berkata,  ‘Ini  dia  orang  yang  telah 
menggoda  istri  tuannya’.  Oleh  karena  itu,  YusufAS  ingin  menjelaskan  dengan 
jelas  bahwa  beliau  tidak  pernah  berbuat  tidak  senonoh  demikian  yang  akan 
mengokohkan  kedudukan  baik  dan  martabat  bersihnya  di  mata  orang-orang 
yang  berpandangan  miring  terhadapnya.  Setelah  itu  baru  Yusuf  AS  akan 
berbicara  tentang  kedudukan  dan  jabatan.  Karena  itu,  beliau  berkata  kepada 
sang  utusan:  — iJfcJ  *  Kembalilah  kepada  tuanmu’ ,  dan  katakan 

kepadanya,  ’iyC,  C  1  Bagaimana  halnya  wanita-wanita  itu’.  Maksud 
yang  hendak  dicapai  Yusuf  AS  adalah,  ‘Katakan  kepadanya  agar  menghapus 
kesalahan-kesalahanku,  dan  meninjau  kembali  hukuman  yang  diterimanya, 
apakah  diterimanya  dengan  benar  atau  sebuah  kezhaliman,  dan  menimpakan 
kesalahan  sepenuhnya  kepada  istri  Al  Aziz  dengan  sebaik-baik  perlakuan 
serta  menjaga  hubungan  baik  Al  Aziz  terhadapnya.” 

Jika  ada  yang  mengatakan,  bagaimana  Rasulullah  SAW  memuji 
kesabaran  dan  ketabahan  Yusuf  AS  serta  sikapnya  yang  menolak  segera  keluar 
dari  penjara,  sementara  itu  Rasulullah  SAW  menjauhkan  dirinya  dari  posisi  di 
mana  beliau  telahmemuji  orang  lain  dengannya? 

Jawabannya  adalah  Rasulullah  SAW  mengambil  untuk  dirinya  sebuah 
pandangan  lain.  Hal  itu  menunj  ukkan  akan  sikap  rendah  hati  beliau.  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Jika  aku,  tentu  aku  akan  secepatnya  keluar  dan  aku 

944  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘  A l  Bayan  (12/139)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (12/48 1 )  dari  riwayat  Abdurrazzaq.  Ibnu  Katsir  berkata,  “Hadits 
ini  mursal.” 

947  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/532). 


akan  jelaskan  alasannya,  yakni  bahwa  musibah  dan  hukuman  ini  datang 
tanpa  bisa  dihindari,  agar  orang-orang  bertauladan  dengan  kisah  ini, 
hingga  Hari  Kiamat.  ” 

Maksudnya,  Rasulullah  S  AW  bermaksud  menasihati  orang-orang  agar 
mempunyai  kekuatan  hati  dalam  setiap  urusannya.  Dalam  kasus  seperti  Yusuf 
AS  ini,  hendaknya  memilih  yang  teringan  dari  setiap  urusan  dengan  mengambil 
kesempatan  untuk  segera  keluar  dari  penjara.  Jika  tidak,  bisa  jadi  akan  terus 
membuatnya  selamanya  berada  di  penjara.  Berbeda  dengan  Yusuf  AS,  beliau 
telah  memperoleh  pengetahuan  dan  jaminan  dari  Allah  SWT  sejak  semula, 
dan  tidak  ada  j  aminan  bagi  orang-orang  selainnya  Pernyataan  Rasulullah  S  AW 
pada  haditsnya  tersebut  adalah  pernyataan  seseorang  pada  kondisi  ketetapan 
hati  untuk  memilih  yang  teringan  dari  setiap  urusan.  Sedangkan  apa  yang 
dilakukan  Yusuf  AS  adalah  perbuatan  yang  mengandung  kesabaran  dan 
ketabahan  besar. 

YyljS\  C,  4i±zS  “ Dan  tanyakanlah  kepadanya  bagaimana  halnya 
wanita-wanita  itu.  ’’  Penyebutan  kata  wanita  secara  umum  bermaksud  agar 
istri  Al  Aziz  masuk  dalam  wanita  tersebut  tetapi  dengan  bahasa  isyarat  hingga 
tidak  diungkapkan  secara  terang-terangan.  Hal  ini  tentunya  masuk  dalam 
bentuk  tata  pergaulan  yang  baik  dan  etika.  Selain  itu,  dalam  kalimat  ini  terdapat 
kalimat  yang  ditiadakan.  Selengkapnya,  kalimat  tersebut  adalah,  dan 
tanyakanlah  kepadanya  untuk  mengakui  bagaimana  halnya  wanita-wanita. 

IbnuAbbas  RA berkata,  “Kemudian  raja  mengirim  orang  suruhannya 
kepada  para  wanita  dimaksud  dan  kepada  istri  Al  Aziz  — Al  Aziz  sendiri 
sudah  wafat — ,  memanggilnya  agar  datang  kemudian,  C  J 13  ‘Raja 

berkata  (kepada  wanita-wanita  itu),  ‘Bagaimana  keadaanmu?  ’ 
Maksudnya  adalah  apa  yang  telah  kalian  perbuat. 

.  4  '*■.  Jc.  CaLji  Jj  *  Ketika  kamu  menggoda  Yusuf  untuk 

menundukkan  dirinya  (kepadamu)?  ’  Objek  lawan  bicara  raja  adalah 
kepada  setiap  wanita,  sebab  setiap  dari  para  wanita  itu  mengajak  Yusuf  AS 


agar  memenuhi  hasrat  nafsunya  — sebagaimana  yang  telah  dijelaskan — , 
maksudnya  adalah  raja  bermaksud  agar  setiap  dari  wanita  itu  berkata  secara 
tegas  bahwa  istri  Al  Aziz  yang  telah  menzhalimi,  padahal  bujukan  untuk  berbuat 
serong  itu  datang  dari  mereka. 

Js  ‘ Mereka  berkata,  “Maha  sempurna  Allah”,' 
maksudnya  adalah  demi  Allah. 

^  ‘ Kami  tiada  mengetahui  sesuatu  keburukan 
dari  padanya  ’,  yakni  perbuatan  zina. 

i^Jl  j^T  ol>T  oilS  ‘Isteri  Al  Aziz  berkata, 

“Sekarang  jelaslah  kebenaran  itu  '  Ketika  dia  mendengar  para  wanita 
sekutunya  telah  berikrar  akan  bersihnya  Yusuf  AS  dari  perbuatan  tercela,  dan 
dia  khawatir  jika  dia  mengingkari  justru  para  wanita  itu  akan  bersaksi  yang 
akan  menjatuhkannya,  maka  dia  pun  berikrar  pula  akan  bersihnya  Yusuf  AS . 
Ini  merupakan  rahmat  Allah  SWT  terhadap  Yusuf  AS. 

maksudnya  adalah  muncul  dan  menjelaskan  diri.948 
Asalnya  adalah  tetapi  ada  yang  mengatakan,  seperti  halnya 

kalimat  dan  i  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Az- 

Zujaj  dan  ulama  ahli  bahasa  lainnya.  Makna  asal  adalah  mencabut 
sesuatu  sampai  ke  akarnya.  Contohnya  kalimat,  a'jii,  ‘iy&-  artinya  ketika 
mencabut  rambutnya.”949 

Abu  Qais  bin  Al  Aslat  mengungkapkan, 

jf'  b* y  ai 

Sebutir  telur  dicabut  dari  kepalaku,  maka  tidak  sekali  pun 
Kutelan  tidur  kecuali  yang  panjang™ 

948  Lih.  Ash-Shihah  (3/1302). 

949  Lih.  Tafsir Ath-Thabari  (2/140). 

950  Syair  pendukung  karya  Abu  Al  Qais  bin  Al  Aslat  ini  disebutkan  dalam  Lisan  Al 
Arab,  entri:  hashasha,  Ash-Shihah  (3/1032)  dan  FathuAl  Qadir  (3/48). 


Jarir  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

LJiJlj  s.Ca^Jl  AuJl  isC-  ^ 

Datang  kepada  kalian  orang-orang  tanpa  anugerah  dan  rasa  syukur 
Yakni  orang-orang  yang  ditimpa  tahun  tak  berambut,  dan  hina9Sl 

Penyair  sebenarnya  ingin  mengungkapkan,  ^Jalt  (tahun paceklik,  tetapi 
dia  lebih  memilih  lafazh  jji  (hina)  demi  untuk  menjaga  sajak.952 

Maka  makna  jiJT  >  C.  adalah  tercabutnya  kebatilan  dengan 
munculnya  dan  tetapnya  kebenaran.953  Seorang  penyair  mengungkapkan, 

\j»  lil  AjI» 

Adakah  yang  mau  menyampaikan  dariku  berupa  cela,  karena 
sungguh  dia  itu 

Seorang  pendusta,  jika  kebenaran  tidak  tercabut  oleh  si  zhalim 

Ada  yang  mengatakan,  kata  tersebut  berasal  dari  kata  (bagian), 

sehingga  maknanya  adalah,  bagian  hak  menjadi  jelas  dari  bagian  batil.954 
Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Asal  maknanya  diambil  dari  kalimat, 
oy&  (seseorang  memotong  rambutnya  dari  akarnya).  Juga  dari  kalimat 

'j»  (bagian  tanah  yang  dipatok).  Sedangkan  kata 
bermakna  tanah  dan  bebatuan.” 

Al  Jauhari955  menyebutkan,  j-J  j*  'j 

Akulah  yang  menggodanya  untuk  menundukkan  dirinya  (kepadaku), 
dan  sesungguhnya  dia  termasuk  orang-orang  yang  benar.  "  Perkataan  ini 


951  Ini  adalah  riwayat  yang  disebutkan  dalam  Ash-Shihah  (3/1033). 

952  Demikian  yang  disebutkan  Al  Jauhari  dalam  Ash-Shihah. 

953  Demikian  yang  disebutkan  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (12/140). 

954  Perkataan  ini  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/535). 

955  Lih.  Ash-Shihah  (3/1033). 
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dilontarkan  oleh  Zulaikha  istri  Al  Aziz  — walaupun  dia  tidak  pernah  meminta 
langsung  kepada  Yusuf  AS —  untuk  menunjukkan  bahwa  dia  benar-benar 
telah  bertobat  dan  bukti  akan  kebenaran  dan  karamah  Yusuf  AS.  Sebab, 
pengakuan  langsung  dari  yang  bersangkutan  lebih  kuat  dari  pengakuan  saksi. 
Dan,  Allah  SWT  mengumpulkan  kedua  pengakuan  tersebut  dengan  maksud 
menunjukkan  kebenaran  Yusuf  AS,  yakni  kesaksian  dan  ikrar.  Sehingga  tidak 
ada  sedikit  pun  prasangka  buruk  yang  tersimpan  dan  keraguan  yang  terpendam. 
Huruf  nun  dibaca  tasydid  pada  lafazh  dan  sebab  mm  tasydid 

sejajar  kedudukannya  dengan  mim  dan  wau  pada  kalimat  maskulin 
( mudzakkar).9S 6 


ci3  0. J  &  ‘ifj  2 jL-V  oj  * 

“(Yusuf  berkata),  ‘Demikian  itu  berlaku  agar  dia  (Al  Aziz) 
mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat 
kepadanya  di  belakangnya,  dan  bahwa  Allah  tidak  meridhai 
tipu  daya  orang-orang  yang  berkhianat  Dan,  aku  tidak 
membebaskan  diriku  (dari  kesalahan),  karena 
sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada  kejahatan, 
kecuali  nafsu  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanku. 
Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang \n 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  52-53) 
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1  Demikian  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rabAl  Qur'an  (2/332). 


Firman  Allah  SWT,  ilt-f jj  “(Yusuf  berkata), 

‘Demikian  itu  berlaku  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa 
sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di  belakangnya  ”  Ulama 
berbeda  pendapat  tentang  siapa  yang  melontarkan  pernyataan  tersebut.  Ada 
yang  mengatakan,  dia  adalah  istri  Al  Aziz.  Jika  demikian,  maka  perkataan  itu 
bersambung  dengan  kalimat  jiJT  (y2\.  Yakni,  aku  berikrar 

dengan  jujur  agar  dia  (Al  Aziz)  mengerti  bahwa  aku  tidak  pernah 
mengkhianatinya  dengan  mendustainya  ketika  dia  tidak  ada  di  sampingku. 
Aku  juga  tidak  pernah  menjelek-jelekkannya  ketika  dia  tidak  ada  di  sampingku. 
Tetapi  aku  berkata  jujur  dan  tidak  mengkhianatinya.  Dan,  istri  Al  Aziz  berkata, 
Uj  “Dan,  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari  kesalahan ),” 
tetapi  memang  benar  aku  telah  merayunya.  Dengan  demikian,  bersadarkan 
ayat  ini,  Zulaikha  telah  mengaku  bahwa  dialah  yang  berbuat.  Oleh  sebab  itu, 
dia  berkata,  ^  oj  “ Sesungguhnya  Tuhanku  Maha 

Pengampun  lagi  Maha  Penyanyang.  ” 

Akan  tetapi  ada  yang  berpendapat,  perkataan  tersebut  dilontarkan  oleh 
Yusuf  AS.  Yakni,  Yusuf  AS  berkata,  “Perbuatanku  tersebut  berupa 
penolakanku  terhadap  ajakan  utusan  raja,  agar  Al  Aziz  mengetahui, 
ilt-f  jj  ‘  Bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat 

kepadanya  di  belakangnya  ”  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al 
H asan,  Qatadah,957  dan  yang  lain. 


Sedangkan  arti  ketika  Al  Aziz  tidak  berada  di  tempat,  dan 

perkataan  dimaksud  diucapkan  Yusuf  AS  di  hadapan  Al  Aziz,  dia  berkata. 


terhadap  raja.  Ada  yang  mengatakan,  ucapan  tersebut  dikemukakan  oleh 
Yusuf AS  ketika  utusan  raj  a  datang  untuk  kedua  kalinya  dan  Yusuf  AS  masih 
berada  di  penjara. 


Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Utusan  raja  datang  menemui  Yusuf  AS 


957  Lih.  Tafsir  A  th-Thabari  (12/141). 
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membawa  berita  dan  pada  saat  yang  sama  Jibril  AS  sedang  berbicara  dengan 
Yusuf  AS,  dan  Yusuf  AS  berkata,  V ilU’S 
3S  “ Yang  demikian  itu  agar  dia  (AlAziz)  mengetahui  bahwa 

sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di  belakangnya,  dan 
bahwa  Allah  tidak  meridhai  tipu  daya  orang-orang  yang  berkhianat,  ” 
maksudnya  adalah,  aku  tidak  pernah  mengkhianati  tuanku  ketika  aku  dia  tidak 
di  sisinya.  Maka  Jibril  AS  berkata,  “Hai  Yusuf,  bukan  engkau  telah  membuka 
sarungmu,  dan  duduk  layaknya  laki-laki  ingin  menggauli  wanita? !  Yusuf  AS 
berkata,  \Sj faj  “Dan,  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari 

kesalahan j.”958 

As-Suddi  berkata,  “Istri  Al  Aziz  yang  berkata  kepada  Yusuf  AS,  ‘Dan 
tidak,  ketika  kamu  membuka  celanamu,  hai  Yusuf? !  ’  Maka  Yusuf  AS  menjawab, 
lSjyC>$  'Dan,  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari  kesalahan)’ S’959 
Ada  yang  mengatakan,  “ «lU'i  adalah  perkataan  Al  Aziz,  yakni 
yang  demikian  itu  Yusuf  AS  mengetahui  aku  tidak  pernah  mengkhianatinya 
ketika  dia  tidak  ada  di  sisiku,  dan  bahwa  aku  tidak  lalai  untuk  memaafkannya 
atas  sifat  amanahnya.” 

^  0&  maksudnya  adalah  sesungguhnya  Allah 

SWT  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  berkhianat  untuk 
melakukan  tipu  daya. 

Firman  Allah  SWT,  menurut  satu  pendapat,  perkataan 

ini  milik  istri  Al  Aziz.  Al  Qusyairi  berkata,  “Yang  jelas,  kalimat  pjcd  «iU’i  dan 
(st**  adalah  perkataan  Yusuf  AS.”960 

958  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-THabari  dalam  tafsirnya  (13/2, 3)  dan  Al  Muharrar 

AlWajizmy 

959  Ibid. 

960  Pendapat  ini  yang  kuat,  sebab  bagaimana  mungkin  istri  Al  Aziz  berkata,  iU’i 

ili-l  jii  jjl  “ Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa 
sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di  belakangnya."  Padahal  jelas  dia 
telah  merayu  Yusuf  AS,  setelah  sebelumnya  menutup  pintu,  berhias  diri,  dan  merayu 
Yusuf  AS  agar  berbuat  zina  dengannya  dengan  perkataannya,  *  II  ,-*l  “Marilah  ke 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  jika  terkandung  kemungkinan 
perkataan  milik  istri  Al  Aziz,  maka  itu  lebih  kuat  sehingga  membersihkan  Yusuf 
AS  dari  tuduhan  membuka  sarung  dan  celana.  Jika  kita  tetapkan  perkataan 
tersebut  adalah  milik  Yusuf  AS ,  maka  memang  ada  sesuatu  yang  tersimpan  di 
hatinya  berkenaan  dengan  ini,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  sebelumnya 
tentang  pendapat  terpilih  pada  firman-Nya,  tj, 

Abu  Bakar  Al  Anbari  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  lU'b 
jj  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui 
bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di  belakangnya' , 
hingga  kepada  firman-Nya,  ‘Sesungguhnya  Tuhanku 

Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang ' ,  adalah  perkataan  istri  Al  Aziz. 
Sebab,  perkataan  ini  bersambung  dengan  perkataan,  -  ^ v.  ^  /■Czfj  taf 
jijjj  ‘Akulah  yang  menggodanya  untuk  menundukkan 
dirinya  (kepadaku),  dan  sesungguhnya  dia  termasuk  orang-orang  yang 
benar' .  Pendapat  ini  adalah  pendapat  orang-orang  yang  menafikan  adanya 
ketertarikan  Yusuf  AS  terhadap  Zulaikha.  Maka  siapa  yang  berpegang  dengan 
pendapat  ini,  dia  berpendapat,  firman-Nya,  ofjri  cili  hingga  firman- 

Nya,  p f  j  V*  ti;  O  j  adalah  perkataan  yang  saling  menyambung  dan 
sebenarnya  tidak  ada  di  dalamnya  waqf  sempurna.  Akan  tetapi,  kita  tidak 
dapat  memilih  dan  beralih  kepada  pendapat  ini.” 

Al  Hasan  berkata,961  “Ketika  Yusuf  AS  berkata, 
ili-f .  Ia  merasa  tidak  enak  hati  telah  menganggap  dirinya  suci.  Oleh 
karena  itu,  ia  berkata,  Isy)  Sebab,  menganggap  diri  telah  suci 

adalah  sikap  tidak  terpuji.  Allah  SWT  berfirman,  IjTp  yi'Maka 

janganlah  kamu  mengatakan  dirimu  suci  ’.  ”  (Qs.  An-Najm  [53] :  32)  Kita 


sini.  ”  Apakah  semua  perilakunya  ini  tidak  cukup  untuk  menyebutnya  pengkhianat  hingga 
dia  bisa  berkata,  ili-l  p  dJU'i  “Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz) 

mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 
belakangnya...." 

961  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/39). 
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juga  telah  membahasnya  pada  tafsir  surah  An-Nisaa'  -961 

Ada  yang  berpendapat,  perkataan  tersebut  milik  Al  Aziz,  yakni  aku 
tidak  membebaskan  diriku  dari  kesalahan  berupa  sikap  berburuk  sangka 
terhadap  Yusuf  AS. 

*>i 5jd\/ jJillToj  “ Sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh 
kepada  kejahatan,  ”  maksudnya  adalah,  j  i  wa  mempunyai  sangat  cenderung 
berbuat  dosa. 

j  £  ^/J  “. Kecuali  nafsu  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanku,  ” 
dibaca  nashab  karena  istitsna  '963  dengan  illa.  Sedangkan  C  (apa)  bermakna 
ja  (siapa).964  Maksudnya,  kecuali  orang  yang  memperoleh  rahmat-Nya  yang 
karena  itu  teijaga  dari  perbuatan  dosa.  Contoh  C,  dengan  arti  \y  itu  banyak. 
Di  antaranya.  Firman  Allah  SWT,  C  IjiSoti  “Maka 

kawinilah  wanita-wanita  lain  yang  kamu  senangi  dari  para  wanita  yang 
ada.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [5]:  3) 

Kalimat  ini  berbentuk  “pengecualian  yang  tidak  bersambung”  {istitsna ' 
munqathi r).  Sebab,  objek  pengecualian  dari  nafsu  yang  cenderung  kepada 
kejahatan  tersebut  adalah  para  wanita  muhrim. 

Dalam  sebuah  riwayat  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda,  “Apa 
pendapat  kalian  tentang  salah  seorang  sahabat  kalian,  yang  jika  kalian 
menghormatinya,  memberinya  makan,  dan  memberinya  pakaian  lalu 
dia  berbuat  jahat  sejahat-jahatnya  kepada  kalian.  Sebaliknya jika  kalian 
menghinakannya,  membiarkannya  telanjang  dan  lapar,  lalu  dia  berbuat 
baik  sebaik-baiknya  kepada  kalian.  ”  Para  sahabat  menjawab,  “Ya 

962  Lih.  tafsir  surah  An-Nisaa'  ayat  49. 

963  Lih.  I’rabAl  Qur  'an,  karya An-Nuhas  (2/333). 

964 Lih.  Imla‘ Ma Manna Bihi Ar-Rahman  (2/54)  AanAlMuharrarAl  Wajiz(7/3). 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “  Bisa  jadi  (£)  adalah  ma  zharfiyyah  (yang  menunjukkan 
keberadaan  objek  pada  suatu  waktu).  Dengan  demikian  artinya  adalah,  sesungguhnya 
nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada  kejahatan  kecuali  nafsu,  yang  pada  saat-saat  tertentu, 
berada  dalam  rahmat  Allah  yang  melingkupi  seorang  hamba  dan  menjaganya  dari  syahwat 


Rasulullah,  inilah  dia  seburuk-buruk  sahabat  di  muka  bumi  ini.”  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Demi  jiwaku  yang  berada  pada  kekuasaan-Nya,  itu 
adalah  nafsu-nafsu  kalian  yang  berada  bersama  kalian.  ” 


Firman  Allah: 

libl  (Jli  L*Ji  ili  *  ’J  t  (JUj 
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“Dan,  raja  berkata,  ‘Bawalah  Yusuf  kepadaku,  agar  aku 
memilih  dia  sebagai  orang  yang  rapat  kepadaku’.  Tatkala 
raja  telah  bercakap-cakap  dengannya,  raja  berkata, 
‘Sesungguhnya  kamu  (mulai)  hari  ini  menjadi  seorang 
yang  berkedudukan  tinggi  lagi  dipercayai  pada  sisi  kami’.  ” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  54) 


Firman  Allah  SWT,  Jtfj  “Dan,  raja 

berkata,  ‘Bawalah  Yusuf  kepadaku,  agar  aku  memilih  dia  sebagai  orang 
yang  rapat  kepadaku  ”  Ketika  raja  telah  mengetahui  bahwa  Yusuf  AS  bersih 
dari  segala  tuduhan  keji  terhadapnya  dan  tampaklah  sifat  amanahnya  serta 
kesabaran,  sifat  tabah  dan  ketinggian  derajatnya,  juga  yakin  akan  kemuliaan 
akhlaknya,  raja  berkata,  “ Bawalah  Yusuf  kepadaku,  agar  aku  memilih  dia 
sebagai  orang  yang  rapat  kepadaku." 

Sekarang  perhatikan  perkataan  raja,  ketika  raja  mengetahui  keluasan 
ilmu  yang  dimiliki  Yusuf  AS,  dia  berkata,  L**  ,_^jT  “Bawalah  Yusuf 
kepadaku.”  Setelah  Yusuf  AS  melakukan  apa  yang  beliau  lakukan  selanjutnya. 


Diriwayatkan  dari  Wahab  bin  Munabbih,  dia  berkata,  “Ketika  Yusuf 
AS  diminta  untuk  datang  dan  Yusuf  AS  telah  berdiri  di  depan  pintu  masuk, 
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beliau  berkata,  ‘Cukuplah  Rabbku  bagiku  dari  makhluk-makhluk-Nya,  Tuhan 
yang  Maha  Mulia,  yang  Maha  Terpuj  i,  tiada  tuhan  selain  Allah’,  dan  kemudian 
masuk.  Ketika  raja  melihat  ke  arah  Yusuf  AS,  raja  turun  dari  ranjang  tempat 
duduknya  sedangkan  Yusuf  AS  datang  lalu  menyungkur  sujud.  Raja  lalu 
membangunkan  Yusuf  AS  dan  mendudukkan  di  sisinya  di  atas  ranjang  tempat 
duduknya,  lantas  berkata,  ‘ Sesungguhnya  kamu 

(mulai)  hari  ini  menjadi  seorang  yang  berkedudukan  tinggi  lagi 
dipercayai  pada  sisi  kami’.  Yusuf  AS  berkata  kepada  raja, 
<3*  ‘  Jadikanlah  aku  bendaharawan 

negara  (Mesir);  sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  pandai  menjaga  ’, 
harta  perbendaharaan;  'Lagi  berpengetahuan  ’  dalam  berbagai  sistem 

manajemen” 

Ada  yang  berpendapat,  digunakan  untuk  menghitung  dan  jJf- 

dengan  lidah.  Di  dalam  sebuah  riwayat, 

J&-  J*  :  r*  y  <Ji— ji  ^  y. 

“ Allah  SWT  merahmati  saudaraku  Yusuf  AS.  Jika  Yusuf  AS  tidak 
berkata,  ‘Jadikanlah  aku  bendaharawan  negara’,  sudah  pasti 
seketika  itu  juga  Yusuf  AS  akan  menjabat  jabatan  tersebut,  tetapi 
ditunda  hingga  satu  tahun.  ”%s 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  jabatan  tersebut  ditunda  hingga  setahun 
kemudian,  sebab  Yusuf  AS  tidak  berkata,  “Insya  Allah.”  Pada  kisah  ini 
diceritakan  bahwa  ketika  Yusuf  AS  bertemu  raja,  dia  berkata,  “YaAllah,  aku 
meminta  kepada-Mu  dengan  kebaikan-Mu  dari  kebaikannya,  dan  berlindung 
kepada-Mu  dari  kejahatannya  dan  kejahatan  selain  darinya.”  Setelah  itu  Yusuf 


945  Hadits  ini  disebutkan  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ‘cmi  (4/75)  dari  Ats-Tsa‘  labi,  dari 
Ibnu  Abbas  RA. 


AS  mengucapkan  salam  kepada  raja  dengan  bahasa  Arab.  Sang  raja 
kemudian  bertanya,  “Bahasa  apa  ini?”  Yusuf  AS  menjawab,  “Ini  adalah  bahasa 
pamanku,  Isma‘il.”  Selanjutnya  Yusuf  AS  mendoakan  raja  dengan 
menggunakan  bahasa  Ibrani.  Sang  raja  lalu  bertanya,  “Bahasa  apa  ini?”  Yusuf 
AS  menjawab,  “Ini  bahasa  moyangku,  Ibrahim,  Ishak  dan  Ya‘qub.”  Saat  itu 
sang  raja  mempunyai  kemampuan  70  bahasa.  Setiap  kali  dia  berbicara  dengan 
sebuah  bahasa,  Yusuf  AS  menjawabnya  dengan  bahasa  tersebut.  Rajaheran 
dengan  apa  yang  dimiliki  Yusuf  AS. 

Ketika  itu  Yusuf  AS  berumur  30  tahun.  Selanjutnya  raja  mendudukkan 
Yusuf  AS  di  atas  ranjangnya  dan  berkata,  “Aku  mau  mendengar  langsung 
mimpiku  dari  lidahmu.”  Yusuf  AS  berkata,  “Ya,  wahai  raja.  Engkau  melihat  7 
ekor  sapi  betina  gemuk-gemuk  yang  warnanya  syubhan  ghurran966  dan 
cantik.  Ketika  lembu-lembu  itu  keluar  dari  sungai  Nil,  dari  sisi-sisinya  mengalir 
susu.  Ketika  engkau  tercengang  melihat  kecantikanya,  tiba-tiba  sungai  Nil 
mengering  dan  airnya  berubah,  hingga  tampaklah  dasarnya. 

Dari  balik  lumpur-lumpurnya  keluar  tujuh  ekor  sapi  betina  kurus-kurus, 
kusut,  berdebu  dan  dengan  perut  mengerut  Lembu-lembu  itu  tidak  mempunyai 
puting  dan  ambing.  Lembu-lembu  itu  mempunyai  gigi  taring  dan  gigi  geraham. 
Telapak  tangannya  beserta  jemarinya  seperti  telapak  tangan  dan  jemari  anjing. 
Moncongnya  seperti  moncong  binatang  buas.  Lembu-lembu  kurus  itu  bertemu 
dengan  lembu-lembu  yang  gemuk,  lalu  serta  merta  menerkamnya  sebagaimana 
halnya  binatang  buas.  Lembu-lembu  kurus  itu  lalu  memakan  lembu-lembu 
gemuk,  mengoyak-ngoyak  kulitnya,  membanting-banting  tulangnya,  menguras 
otaknya.  Ketika  engkau  melihat  yang  demikian  itu  dengan  takjub,  bagaimana 
mungkin  lembu-lembu  yang  kurus  itu  dapat  mengalahkan  lembu-lembu  yang . 
gemuk!  Bertambahlah  ketakjubanmu  melihat  kenyataan  lembu-lembu  itu  tetap 
dalam  keadaan  kurus!” 


966  Asy-Syahib  berarti  warna  putih  yang  dominan  dari  warna  hitam.  Al  Ghurru  berarti 
putih.  Lih.  Muhktar  Ash-Shihah  (hal.  349  dan  371). 


Pada  saat  yang  sama  7  bulir  gandum  yang  hijau-hijau,  segar,  gemuk 
dengan  biji  dan  air,  dan  di  sisinya  7  bulir  gandum  yang  kering-kering,  tidak 


akar-akarnya  tertanam  di  tanah  basah  dan  air.  Ketika  hatimu  berguman,  “Apa 
ini?!  Yang  ini  hijau  berbuah,  dan  yang  itu  hitam  dan  kering.  Tempat  tumbuhnya 
satu.  Akar-akar  semuanya  berada  di  air.  Apabila  angin  berhembus, 
hembusannya  menerbangkan  daun-daun  dari  bulir-bulir  yang  kering  hitam 
menerpa  dedaunan  dari  bulir-bulir  hijau,  persentuhan  itu  melahirkan  nyala  api 
membakar  dedaunan  yang  hijau  menjadikannya  hitam  berdebu.  Pada  saat 
demikian,  engkau  terbangun  wahai  raja.” 

Raja  berkata,  “Demi  Allah,  apa  arti  mimpi  ini.  Mendengarmu 
menceritakannya  kembali,  ketakjubanku  bertambah.  Apa  yang  kamu  pahami 
dari  mimpi  ini,  wahai  orang  terpercaya?” 

Yusuf  AS  berkata,  “Menurutku,  engkau  harus  menyimpan  makanan 
dan  banyak  menanam  untuk  persediaan  bahan  makanan  di  masa  subur  ini; 
walaupun  engkau  menanamnya  di  atas  batu  atau  tanah  liat,  tanaman  itu  akan 
tumbuh.  Pada  masa  tersebut  Allah  SWT  akan  memberi  demikian  banyak 
penghasilan  dan  berkah.  Selanjutnya,  yang  harus  engkau  lakukan  adalah 


lumbung  penimbunan  bahan  makanan.  Batang  dan  dedaunannya  kelak  berguna 
untuk  hewan-hewan,  dan  bebijiannya  untuk  manusia.  Kemudian  engkau 
memerintahkan  rakyatmu  untuk  menyerahkan  sebagian  bahan  makanannya 
dan  menyimpannya  pada  lima  dari  tempat-tempat  penyimpanan  bahan 
makanan.  Bahan  makanan  yang  engkau  simpan  itu  akan  mencukupi  untuk 
seluruh  penduduk  negeri  dan  penduduk  sekitarnya.  Penduduk-penduduk 
negeri  lain  akan  datang  menemuimu  mengharapkan  kemurahan  tanganmu. 
Demikian  banyaknya  bahan  makanan  yang  engkau  simpan,  tidak  pernah 
seorang  pun  sebelummu  yang  pernah  menyimpannya.” 

Sang  raja  berkata,  “Siapa  yang  mampu  mengatur  ini  semua  untukku? 
Kalau  aku  kumpulkan  semua  orang  untuk  melakukannya,  semua  mereka  tidak 


akan  mampu  melakukannya,  dan  belum  tentu  mereka  amanah.” 

Pada  saat  demikian  Yusuf  AS  berkata,  j&A 

“ Jadikanlah  aku  bendaharawan  negara maksudnya  adalah,  yang 
mengurusi  perbendaharaan-perbendaharaan  negerimu.  Bentuk  tunggal  a>j>- 
adalah  Lafazh  ini  bisa  menerima  aliflam  sebagai  pengganti 
idhafah,  seperti  ungkapan  An-Nabighah  dalam  bait  syairnya 

Mereka  mempunyai  kebiasaan  yang  belum  pernah  diberikan  kepada 
selain  mereka 

Kedermawanan  dan  mimpi  yang  tak  dusta 967 

“ Agar  aku  memilih  dia  sebagai  orang  yang  rapat 
kepadaku,  ’’  dibaca jazm,  sebab  kalimat  ini  merupakan  jawaban  dari  sebuah 
perintah.  Ini  menunjukkan  bahwa  Firman-Nya,  AAU  j ’J  <4'  f&sl  iU’i 

“  Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa  sesungguhnya 
aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di  belakangnya  diucapkan  di  penjara. 
Akan  tetapi  ada  kemungkinan  diucapkan  saat  bertemu  raja.  Kemudian  pada 
tempat  lain  raja  berkata,  o  {j^\  “ Bawalah  Yusufkepadaku,”  sebagai  bentuk 
penekanan. 

maksudnya  adalah,  jadikan  dia  untukku  semata.  Aku 
akan  menyerahkan  kepadanya  urusan  negeriku  ini.  Mereka  pun  pergi  menemui 
Yusuf  AS  dan  membawanya  kepada  raja.  Petunjuknya  adalah  firman-Nya, 
lUf  “ Bercakap-cakap  dengannya ,”  maksudnya  adalah,  raja  berbicara 


AS  menjawabnya.  Maka  sang  raja  berkata,  <li Is 


967  Syair  ini  adalah  bagian  dari  qashidah  yang  ditulis  An-Nabighah  untuk  memuji  Amr 
bin  Al  Harits  Al  Ashghar  dari  kerajaan  bani  Ghassan.  Lih.  Al  Muntakhab  (4/31).  Syair  ini 
juga  digunakan  oleh  Ath-Thabari  sebagai  dalil  penguat  pendapatnya  (13/4). 
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“ Sesungguhnya  kamu  (mulai)  hari  ini  menjadi  seorang  yang 
berkedudukan  tinggi  lagi  dipercayai  pada  sisi  kami,  ”  maksudnya  adalah, 
mempunyai  jabatan  dan  perkataan  yang  didengar,  “ Dipercaya ,” 

maksudnya  adalah,  tidak  khawatir  tipu  daya. 

Firman  Allah; 


j« 

©i£  d!  y«Vf  j*  Uii 

“Yusuf  berkata ,  ‘Jadikanlah  aku  bendaharawan  negara 
(Mesir);  sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  pandai 
menjaga,  lagi  berpengetahuan 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  55) 


Di  dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama-.  Firman  Allah  SWT,  <>0 Vf cyff-  'Ji*  D>i  uYusuf 

berkata,  ‘Jadikanlah  aku  bendaharawan  negara  (Mesir)'.”  Sa‘id  bin 
Manshur  berkata,  “Aku  mendengar  Malik  bin  Anas  berkata,  ‘Mesir  adalah 
gudang  perbendaharaan  bumi.  Tidakkah  kamu  mendengar  fiiman-Nya, 
'Jp  jL^-T968  maksudnya  adalah,  untuk  menjaganya.  Dengan 
tidak  menyebutkan  mudhaf-nya.  (yakni  Mesir).  ‘ Aku  adalah  orang 

yang  pandai  menjaga',  maksudnya  adalah,  setelah  aku  menjabat  jabatan 
tersebut.  ^ 1p  maksudnya  adalah,  berpengetahuan  dalam  hal  tersebut.  Di 
dalam  sebuah  kitab  tafsir  disebutkan,  ‘Maksudnya,  aku  adalah  orang  yang 
pandai  menghitung  lagi  mempunyai  keahlian  menulis’ .” 

Juwaibir  berkata  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda,  “ Allah  SWTmerahmati  saudaraku  Yusuf  AS. 
Jika  Yusuf  AS  tidak  berkata,  ‘Jadikanlah  aku  bendaharawan  negara  ’, 


961 A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/7). 


sudah  pasti  seketika  itu  juga  Yusuf  AS  akan  menjabat  jabatan  tersebut, 
tetapi  ditunda  hingga  setahun.  ”969 

IbnuAbbas  RA  berkata,  “Setelah  setahun  berlalu  dari  hari  di  mana 
Yusuf  AS  meminta  jabatan  tersebut,  raja  memanggil  Yusuf  AS  dan  Yusuf  AS 
datang  dalam  kawalan  pedang.970  Disediakan  baginya  ranjang  terbuat  dari 
emas.  Sisi-sisi  ranjang  tersebut  dihiasi  intan  dan  permata.  Di  atasnya  dilapisi 
baju  dari  sutera.  Panjang  ranjang  tersebut  30  hasta,  dan  luasnya  10  hasta.  Di 
atasnya  30  bantal  duduk  dan  60  bantal  sandaran.971  Setelah  itu  Yusuf  AS 
diperintahkan  agar  keluar.  Yusuf  AS  pun  keluar  dengan  kepala  bermahkota. 
Warnanya  seperti  salju.  Wajahnya  seperti  bulan.  Orang  yang  memandang 
Yusuf  AS  dapat  melihat  waj  ahnya  sendiri  dan  putih  bersihnya  waj  ah  Yusuf 
AS.  Yusuf  AS  kemudian  duduk  di  ranjang.  Kerajaan  lalu  mendekat  kepadanya. 
Setelah  itu  sang  raja  bersama  istrinya  masuk  ke  dalam  rumahnya.  Raja 
kemudian  menyerahkan  urusan  Mesir  kepada  Yusuf  AS .  Raja  menurunkan 
Qithfir  dari  jabatannya  dan  menggantikannya  kepada  Yusuf  AS.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Raja  Mesir,  Fir‘aun  mempunyai  gudang 
perbendaharaan  yang  banyak,  selain  makanan.  Raja  Mesir  itu  kemudian 
menyerahkan  seluruh  kekuasaannya  kepada Yusuf AS.  Malam  itu  juga  Qithfir 
wafat.  Dan,  raja  menikahkan  Yusuf  AS  dengan  Ra‘il,  istri  Al  Aziz.  Malamnya, 
ketika  Yusuf  AS  mendalangi  Ra‘  il,  Yusuf  AS  berkata,  ‘Bukankah  yang  demikian 
inilebihdariyangpemahkamuinginkan?’Ra‘il  berkata,  ‘WahaiAsh-Shiddiq, 
janganlah  mencelaku.  Aku  ini  wanita  yang  mempunyai  banyak  kenikmatan 
Sfthagaimarta  yang  kamu  ketahui.  Suamiku  impoten  dan  tidak  bisa  berhubungan 


telah  menguasaiku’ .  Hubungan  pun  berlangsung  dan  Yusuf  AS  mendapatkan 
istrinya  masih  perawan.  Ra‘il  kemudian  melahirkan  untuknya  dua  orang  laki- 

969  Al  Alusi  menyebutkan  atsar  ini  dalam  Ruh  Al  Ma  ‘ani  (4/75)  dan  Ar-Razi  dalam 
tafsirnya  (9/85). 

970  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  radaya. 

971  Al  Mirfaqah  dan  Al  Murfaq  adalah  tempat  sandaran  atau  bantal  sebagai  sandaran. 
IbieL 


laki.  Ifratsim  bin  Yusuf  dan  Mansya  bin  Yusuf.” 

Wahab  bin  Munabbih  berkata,  “Sesungguhnya  pernikahan  Yusuf  AS 
dengan  Zulaikha,  istri  Al  Aziz  berlangsung  dengan  bantuan  orang-orang. 
Kisahnya  adalah,  Al  Aziz,  suaminya  wafat  dan  Yusuf  AS  berada  di  dalam 
penjara.  Zulaikha  seketika  menjadi  miskin,  dan  penglihatannya  hilang 
disebabkan  tangisan  yang  panjang  terhadap  Yusuf  AS.  Nasib  membuat 
Zulaikha  menjadi  pengemis  di  tengah  rakyat  yang  pernah  dipimpinnya.  Ada 
sebagian  orang  yang  mengasihinya  namun  tidak  dengan  sebagian  yang  lain. 
Adalah  — setelah  menjabat  jabatan  mulia — Yusuf  AS  suka  berkeliling  negeri 
dengan  mengendarai  kuda  arak-arakan  yang  diiringi  para  punggawa  kerajaan 
mencapai  j  umlah  kurang  lebih  1 000  orang,  dalam  seminggu  sekali. 

Pada  saat  itu,  ada  yang  berkata  kepada  Zulaikha,  “Kalapun  kamu 
mengajukan  dirimu  kepada  Yusuf  AS  tentu  dia  akan  membantu  bebanmu 
sedikit.”  Akan  tetapi  ada  pula  yang  berkata,  “Jangan  kamu  jumpai  dia. 
Mungkin  dia  akan  teringat  kisah  kamu  merayunya  dahulu  hingga  dia  masuk 
ke  dalam  penjara,  dan  dia  akan  membalas  kejahatan  kepadamu.”  Zulaikha 
berkata,  “Aku  lebih  mengetahui  akhlak  kekasihku  daripada  kalian.” 

Waktu  pun  berlalu.  Saat  Yusuf  AS  berada  dalam  arak-arakkan  kudanya, 
Zulaikha  datang  dan  berkata,  “Masa  Suci  Allah  yang  mengubah  seorang  raja 
menjadi  budak  karena  dosa  yang  dilakukannya,  dan  mengubah  seorang  budak 
menjadi  raja  karena  ketaatannya.”  Yusuf  AS  berkata,  “Siapa  itu?”  Orang- 
orang  membawaZulaikhakehadapannya.  Zulaikha  berkata,  “Aku  yang  pernah 
mengurusmu  dengan  sepenuh  hati,  menyisir  rambutmu  dengan  tanganku,  dan 
membesarkanmu  di  rumahku.  Aku  telah  memuliakan  dirimu.  Akan  tetapi, 
kebodohanku  telah  mengubah  semuanya,  hingga  aku  pun  hancur.  Hartaku 
habis,  kemuliaanku  hancur,  kehinaan  menguasaiku,  dan  penglihatanku  hilang. 
Setelah  aku  jatuh  dari  kedudukanku,  kini  aku  menjadi  orang  yang  dikasihani. 
Aku  meminta-minta  belas  kasihan  orang-orang.  Ada  yang  kasihan  melihatku, 
dan  ada  yang  tidak,  bilah  balasan  bagi  orang-orang  yang  membuat  kerusakan.” 


Mendengar  itu,  Yusuf  AS  menangis  dengan  pedih.  Kemudian  Yusuf 
AS  berkata  kepada  Zulaikha,  “Apakah  masih  tersisa  rasa  sukamu  kepadaku 
sedikit?”  Zulaikha  berkata,  “Demi  Allah,  sekali  memandang  wajahmu  lebih 
aku  sukai  daripada  dunia  dengan  segala  nikmatnya.  Ulurkan  kepadaku  kepala 
cemetimu.”  Yusuf  AS  kemudian  mengulurkan  cemetinya.  Zulaikha  meraihnya 
dan  menaruhnya  di  dadanya.  Yusuf  AS  merasakan  ujung  cemeti  yang 
dipegangnya  bergetar  karena  gejolak  hati  Zulaikha. 

Yusuf  AS  lalu  menangis  dan  berlalu  pulang  ke  rumahnya  Tidak  berapa 
lama  kemudian  Yusuf  AS  mengutus  seorang  utusan  menemui  Zulaikha  untuk 
menyampaikan,  “Jika  kamu  mau,  kami  akan  menikahkanmu  dan  membuatmu 
menjadi  kaya.”  Seketika  itu  juga  Zulaikah  berkata  kepada  orang  utusan 
tersebut,  “Aku  berlindung  kepada  Allah  SWT  dari  ejekan  raja  kepadaku! 
Aku  sudah  tua.  Hartaku  habis  dan  kemuliaanku  sudah  sirna.  Apakah  dia 
berkeinginan  kepadaku  sedangkan  aku  sudah  tua  dan  papa?!”  Utusan  itu 
kemudian  kembali  dan  mengabarkan  apa  yang  dikatakan  Zulaikha 

Pada  minggu  selanjutnya,  saat  Yusuf  AS  keluar  dengan  iring-iringannya, 
Zulaikha  datang  kembali  menemuinya  memintanya  bantuan.  Yusuf  AS  lalu 
berkata,  “Apakah  utusanku  tidak  menyampaikannya  kepadamu?”  Zulaikha 
berkata,  “Aku  sudah  memberitahukanmu,  bahwa  memandang  wajahmu  sekali 
saja  lebih  aku  sukai  daripada  dunia  dan  kenikmatannya.” 

Selanjutnya  orang-orang  suruhan  Yusuf  AS  membawa  Zulaikha  dan 
mendandaninya  lalu  membawanya  kepada  Yusuf  AS.  Pada  saatnya,  Yusuf 
AS  bangkit  mendirikan  shalat  dan  duduk  berdoa  kepada  Allah,  dan  Zulaikha 
duduk  di  belakang  Yusuf  AS  berdoa  meminta  agar  kemudaannya, 
kecantikannya  dan  pengihatannya  di  kembalikan  seperti  masa  muda.  Maka  - 
Allah  SWT  pun  mengabulkannya,  dan  Zulaikha  kembali  muda,  cantik  dan 
dapat  melihat  serta  kembali  penuh  dengan  pesona  sebagaimana  dahulu  dia 
merayu  Yusuf  AS.  Demikianlah  Allah  SWT  memuliakan  Yusuf  AS  karena  telah 
menjaga  apa-apa  yang  diharamkan  Allah.  Hubungan  pun  terjadi  dan  Zulaikha 
masih  dalam  keperawanannya.  Yusuf  AS  menanyainya,  dan  Zulaikha 
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menjawab,  “Wahai  Nabiyullah,  suamiku  impoten  tidak  bisa  berhubungan 
dengan  wanita.  Ketika  itu  kamu  demikian  tampannya,  seakan  tidak  ada  yang 
menandingi  ” 

Wahab  bin  Munabbih  berkata,  “Keduanya  kemudian  hidup  dalam 
kebahagiaan.  Hari  demi  hari,  kehidupan  keduanya  semakin  baik.  Allah  SWT 
kemudian  menambahkan  kebaikan  tersebut  kepada  keduanya.  Zulaikha 
memberi  Yusuf  AS  dua  orang  anak  lelaki:  hratsim  dan  Mansya.  Sebagaimana 
yang  diriwayatkan,  Allah  SWT  menanamkan  rasa  cinta  di  hati  Yusuf  AS  melebihi 
rasa  cinta  Zulaikha  kepadanya.  Karena  itu,  Yusuf  AS  bertanya,  ‘Mengapa 
rasa  cintamu  kepadaku  tidak  seperti  dahulu?’  Zulaikha  menjawab,  ‘Setelah 
kurasakan  nikmat  cinta  kepada  Allah  SWT,  rasa  cinta  itu  telah  memalingkanku 
dari  segala  sesuatu’  .”972 

Kedua :  Sejumlah  ulama  berkata,  “Dari  ayat  ini  dipahami  bahwa  boleh 
bagi  seseorang  yang  menjaga  keimanannya  bekerja  kepada  orang  fasik  atau 
penguasa  kafir  dengan  syarat  pemilik  usaha  menyerahkan  kebebasan 
sepenuhnya  kepadanya  dalam  urusan  pribadinya.  Jika  sebaliknya,  pemilik 
usaha  memberi  batasan  kepada  pekerjanya  yang  muslim  sejati  dalam  urusan- 
urusan  pribadinya  yang  berkaitan  dengan  keyakinannya,  maka  tidak 
dibenarkan.” 

Sekelompok  ulama  lain  berkata,  “Apa  yang  berlaku  ini  khusus  bagi 
Yusuf  AS,  tidak  boleh  berlaku  di  masa  lata  kini.”  Dalam  masalah  ini,  pendapat 
pertama  adalah  pendapat  yang  lebih  baik  jika  syaratnya  seperti  yang  telah 
kami  paparkan  dipenuhi.  WallahuA  ’lam. 

Al  Mawardi  berkata,  “Jika  pemilik  usaha  seorang  yang  zhalim,  maka 
para  ulama  berselisih  pendapat  dalam  hal  bolehnya  menyerahkan  urusan  pribadi 
kepada  pengusaha  zhalim  tersebut  dalam  dua  pendapat,  yaitu: 

972  Banyak  riwayat  semisal  ini,  tetapi  ke-sAa/i/A-annya  masih  dipertanyakan.  Ibnu 
Athiyyah  telah  memperingatkannya  dalam  pembahasan  tentang  tafsirnya.  Riwayat  yang 
benar  adalah  yang  bersumber  dari  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Sebab,  kita  tidak  bisa  menerima 
berita-berita  masa  lalu  kecuali  melalui  jalan  syariat. 


1. 


Boleh,  jika  pekerjaan  tersebut  benar  untuk  dilaksanakan,  sebagaimana 
halnya  kondisi  Yusuf  AS  ketika  bekeija  di  bawah  pengawasan  Fir‘aun. 
Sebab,  yang  dinilai  adalah  perbuatan  pelaku  sendiri  dan  bukan  perbuatan 
orang  lain. 

2.  Tidak  boleh,  sebab  menyerahkan  urusan  kepada  mereka  bermakna 

telah  membantu  mereka  dan  membuat  diri  mereka  bersih  dengan 
mengeijakan  pekerjaan-pekerjaan  mereka. 


terhadap  orang-orang  yang  berpegang  dengan  perbuatan  Yusuf  AS  yang 
bekerja  untuk  Fir'aun,  dengan  dua  jawaban,  yaitu: 

a.  Fir‘aun  yang  hidup  di  zaman  Yusuf  AS  adalah  orang  shalih.  Sedangkan 
Fir‘aun  yang  hidup  di  zaman  Musa  As  adalah  Fir ’aun  yang  jahat. 

b.  Status  Yusuf  AS  ketika  itu  adalah  budak  dan  bukan  pekerja.  Dengan 
demikian  tidak  tepat  berdalil  dengan  kisah  Yusuf  AS  ini.” 

Al  Mawardi  juga  berkata,  “Pendapat  yang  paling  shahih  dari  kedua 
pendapat  ini  adalah  membagi  secara  rinci  pendapat  kepada  tiga  bagian  jika 
pemilik  usaha  tersebut  adalah  pengusaha  zhalim,  yaitu: 

1 .  Pekerjaan  yang  bisa  dilakukan  oleh  ahlinya  tanpa  mengeluarkan 
kemampuan  disiplin  ilmu  tertentu  untuk  mengeluarkan  hukumnya 
( ijtihad)  seperti  sedekah  dan  zakat,  maka  boleh  menyerahkan 
penguasaannya  kepada  penguasa  zhalim  dimaksud.  Sebab,  nash  atas 
orang-orang  yang  berhak  untuk  menerima  zakat  serta  jumlahnya  sudah 
ditetapkan  tanpa  perlu  usaha  dengan  kemampuan  disiplin  ilmu  tertentu 
untuk  mengeluarkan  hukumnya.  Jika  hanya  ada  seorang  ulama  yang 
mengeluarkan  hukum  baru  tentang  itu,  maka  pendapatnya  tidak  perlu 
diikuti. 

2.  Sebuah  hukum  yang  tidak  bisa  dikeluarkan  hanya  oleh  seorang 
ulama  dan  perlu  menyertakan  ulama  lainnya,  serta  menuntut  adanya 
kemampuan  ilmu  tertentu  untuk  mengeluarkan  hukumnya,  maka  tidak 
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boleh  menyerahkan  penguasaannya  kepada  penguasa  zhalim,  seperti 
dalam  perkara  pembagian  harta  rampasan  perang.  Sebab,  dia  akan 
menyalurkannya  secara  tidak  benar  dan  mengeluarkan  hukum  yang  tidak 
benar  pula. 

3 .  Urusan  yang  boleh  diserahkan  kepada  ahlinya,  dan  untuk  ber-ijtihad 
dalam  urusan  tersebut  boleh,  seperti  menetapkan  hukum  dalam  sebuah 
perkara  dan  menelurkan  hukum-hukum  syariat,  maka  boleh  ber- 
taglid — ,  jika  pandangannya  bisa  berlaku  bagi  pelaksanaan  hukum 
antara  dua  peseteru  yang  sama-sama  rela  dengan  hak  lawan  seterunya 
atau  pandangan  tersebut  berlaku  sebagai  perantara  antara  dua  peseteru 
yang  sama-sama  menuntut  haknya,  maka  hal  itu  boleh.  Akan  tetapi, 
jika  pandangannya  berlaku  bagi  pelaksanaan  hukum  wajib  bagi  salah 
satu  pihak,  maka  hal  itu  tidak  boleh. 

Ketiga :  Ayat  ini  juga  merupakan  dalil  bolehnya  seseorang  yang 
mempunyai  kemampuan  dalam  sebuah  bidang  urusan  untuk  meminta  jabatan 
pekerjaan  dalam  urusan  tersebut.  Jika  ada  yang  mengatakan,  diriwayatkan 
dari  Muslim,  dari  Abdurrahman  bin  Samurah,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW 
bersabda  kepadaku,  ‘  Wahai  Abdurrahman,  janganlah  kamu  meminta 
sebuah  jabatan.  Sebab,  jika  diserahkan  kepadamu  jabatan  dengan 
memintanya,  maka  kamu  akan  terbebani  dengan  jabatan  tersebut. 
Namun  jika  kamu  memperoleh  jabatan  itu  tanpa  memintannya,  maka 
kamu  akan  dibantu  dalam  mengemban  jabatan  tersebut’.  ”973 

Begitu  juga  diriwayatkan  dari  Abu  Burdah,  dia  berkata:  Abu  Musa 
berkata,  “Aku  pernah  pergi  menemui  Rasulullah  S  AW.  Ketika  itu  aku  ditemani 
dua  orang  laki-laki  dari  suku  Al  Asy'ari.  Salah  seorangnya  berada  di  kananku. 


973  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  bab:  Larangan  Meminta 
Jabatan  dan  Ambisi  atas  Sebuah  Jabatan  (3/1456)  dan  Al  Bukhari  dalam  pembahasan 
tentang  sumpah  dan  nadzar,  bab:  Firman  Allah  SWT,  yAlt*  %\  V  “Allah 

tidak  menghukum  kamu  disebabkan  perkara  yang  tidak  'disengaja.”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  225). 


itu  Rasulullah  SAW  sedang  bersiwak.  Mendengar  itu,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Apa  yang  kamu  katakan  wahai  Abu  Musa  — atau  wahai 
Abdullah  bin  Qais—  '.  Aku  kemudian  berkata,  ‘Demi  engkau  yang  diutus 
dengan  benar,  kedua  orang  ini  meminta  pekerjaan’ .  Setelah  itu  aku  melihat 
kayu  siwak  Rasulullah  SAW  sudah  kering.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Kami  sekali-kali  tidak  akan  mengangkat  seseorang  untuk  pekerjaan 
kami,  jika  dia  memintanya ...Y’974 


1 .  Alasan  Yusuf  AS  meminta  jabatan  tersebut  adalah  karena  beliau 
mengetahui  tidak  ada  seorang  pun  yang  mampu  memangku  jabatan 
tersebut,  baik  dari  segi  keahlian  maupun  sifat  adil  dan  amanah  untuk 
menunaikan  hak-hak  para  fekirmiskin.  Ketika  itu  Yusuf  AS  memandang 
wajib  mutlak  baginya  untuk  memangku  jabatan  tersebut. 

Seperti  itu  pula  hukum  yang  berlaku  di  zaman  kita  kini.  Jika  ada 


ia  memandang,  tidak  ada  sosok  yang  layak  untuk  memangku  urusan 


Yusuf  AS,  maka  ia  boleh  meminta  jabatan  tersebut.  Namun  jika  ia 
mengetahui  ada  orang  lain  yang  memiliki  kemampuan  lebih  dan  dirinya, 
maka  ia  lebih  baik  tidak  meminta  jabatan  tersebut,  berdasarkan  sabda 


974  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tobatnya  orang  murtad,  bab:  Hukuman 
atas  Laki-laki  dan  Wanita  Murtad,  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan, 
bab:  Larangan  Meminta  Jabatan  (3/1456  dan  1457). 


Rasulullah  SAW  kepada  Abdurrahman,  “  Janganlah  kamu  meminta 
sebuah  jabatan .” 

Sebab  lainnya,  dengan  pengetahuan  jabatan  tersebut  bukanlah  mudah 
bahkan  banyak  mengandung  kesulitan  dan  musibah.  Juga,  permintaannya 
atas  jabatan  menunjukkan  akan  ambisinya  dan  demi  kepentingan  dirinya 
sendiri.  Jika  memang  demikian,  perkara  yang  hampir  pasti,  nafsunya 
akan  menguasainya  dan  dia  akan  binasa.  Inilah  makna  sabdanya, 
“  Urusan  tersebut  akan  membebani  dirimu.  ”  Akan  tetapi,  orang  yang 
menolaknya  karena  mengetahui  urusan  tersebut  sulit  dan  beresiko,  serta 
khawatir  berbuat  salah  dalam  menegakkan  kebenaran,  tetapi  dipaksa 
untuk  menanggung  tanggungjawab  tersebut  dan  harapan  dibebankan 
kepadanya,  maka  itulah  makna  sabdanya,  “ Kamu  akan  dibantu 
mengemban  jabatan  tersebut.  ” 

2.  Yusuf  AS  tidak  berkata,  “ Sungguh  aku  ini  pandai  menghitung  dan 
dermawan,  ”  walaupun  Nabi  bersabda,  “ Yang  mulia  anak  yang  mulia 
anak  yang  mulia  anak  yang  mulia  Yusuf  bin  Ya  'qub  bin  Ishak  bin 
Ibrahim.'™ 

Yusuf  AS  juga  tidak  berkata,  “ Sungguh  aku  ini  ganteng  lagi  elok, ” 
tetapi  ia  berkata,  “Aku  adalah  orang  yang  pandai 

menjaga  lagi  berpengetahuan.  ”  Ini  berarti  Yusuf  AS  memintanya 
berdasarkan  kemampuan  menj aga  yang  dimilikinya  dan  pengetahuan 
yang  dikuasainya,  dan  tidak  memintanya  karena  ketampanannya  atau 
karena  keturunannya. 

3 .  Yusuf  AS  mengatakan  demikian  terhadap  orang-orang  yang  belum 

mengenal,  dan  kini  ingin  memperkenalkan  dirinya.  Dengan  perkataannya 
tersebut  merupakan  pengecualian  perkataan,  ’Yfft  bU  “Maka 

janganlah  kamu  mengatakan  dirimu  suci.  ”  (Qs.  An-Najm  [53]: 
32) 


Hadits  ini  shahih,  dan  telah  di -takhrij  sebelumnya. 


4 .  Yusuf  AS  memandang  dirinya  waj  ib  mutlak  mengemban  tugas  tersebut. 

Sebab  ia  melihat  tidak  ada  orang  yang  memiliki  kemampuan  tersebut 
selain  dirinya.  WallahuA  ’lam. 

Keempat:  Ayat  ini  juga  menunjukkan  bahwa  seseorang  boleh 
menyebutkan  keilmuan  dan  kelebihan  dirinya.  Al  Mawardi  berkata,  “Tidak 
mutlak,  tetapi  jika  ada  indikasi  dan  kebutuhan  untuk  menyebutkannya  seperti 
untuk  kepentingan  pekeij  aan  dan  sebagainya,  maka  hal  itu  boleh  disebutkan. 
Namun  jika  tidak,  maka  tidak  boleh  menyebut-nyebutkan  kemampuan  diri. 
Sebab,  hal  itu  dinilai  termasuk  perbuatan  riya,  sikap  menganggap  diri  suci  dan 
sempurna.  Jika  orang  lain  yang  menyebutkannya,  maka  itu  layak  baginya. 
Sedangkan  dalam  kasus  Yusuf  AS,  yang  menyebutkan  kemampuan  dirinya, 
hal  itu  lebih  dikarenakan  kebutuhan  mendesak  demi  keselamatan  masyarakat 
umum. 


’t  t L£jhHJ'j£j 
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“Dan,  demikianlah  Kami  memberi  kedudukan  kepada 
Yusuf  di  negeri  Mesir;  (dia  berkuasa  penuh)  pergi  menuju 
kemana  saja  ia  kehendaki  di  bumi  Mesir  itu.  Kami 
melimpahkan  rahmat  Kami  kepada  siapa  yang  Kami 
kehendaki  dan  Kami  tidak  menyia-nyiakan  pahala  orang- 
orang  yang  berbuat  baik  Dan,  sesungguhnya  pahala  di 
akhirat  itu  lebih  baik,  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan 
selalu  bertakwa 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  56-57) 


Surah  Yuusuf 


Firman  Allah  SWT,  l£.  { yJaL jli  &Z.  XU;  aTj 

“Dan,  demikianlah  Kami  memberi  kedudukan  kepada  Yusuf  di  negeri 
Mesir;  (dia  berkuasa  penuh)  pergi  menuju  kemana  saja  ia  kehendaki  di 
bumi  Mesir  itu,  ”  maksudnya  adalah,  semisal  nikmat  ini  yang  kami  berikan 
kepadanya  berupa  kedekatannya  dengan  hati  raja,  dan  setelah  keluar  dari 
penjara  memperoleh  kedudukan  yang  mulia  di  bumi  Mesir,  yaitu  kami 
menetapkan  kepadanya  nikmat  sebagaimana  yang  dikehendakinya. 

Al  Kiya  Ath-Thabari  berkata976,  “Firman  Allah  SWT,  ^ 

1  <i  merupakan  dalil  atas  bolehnya  bersiasat  sebagai  upaya 

untuk  mencapai  cita-cita  yang  dibolehkan.  Dengan  syarat  menghindari  perilaku 
dengki.  Dalam  hal  tersebut  tentunya  ada  unsur  kompetisi  dalam  hal  yang  baik, 
dan  menunj  ukan  pelakunya  sadar  akan  hak-hak  yang  mesti  dimilikinya  Dalil 
semisalnya  adalah  Firman  Allah  SWT,  1*1^  j)j^ 

bj  ‘Dan,  ambillah  dengan  tanganmu 
seikat  (rumput),  pukullah  dengannya  dan  janganlah  kamu  melanggar 
sumpah  (Qs.  Shaad  [38]:  44)  dan  hadits  riwayat  Abu  Sa‘id  Al  Khudri  yang 
berkisah  tentang  pekeija  Khaibar,  apa  yang  diserahkannya  kepada  Rasulullah 
S  AW,  yakni  kurma,  dan  apa  yang  dikatakannya  kepada  Rasulullah  SAW.”977 


976  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (3/233). 

977  Isi  redaksi  hadits  tersebut  adalah,  “Rasulullah  SAW  mengangkat  seseorang  sebagai 
pekerja  di  Khaibar.  Pada  musim  panen  pekerja  tersebut  datang  membawa  kurma-kurma 
hasil  panenan  ke  Madinah,  yang  ternyata  jenis  kurma  berkualitas  (kurma  janib). 
Rasulullah  SAW  kemudian  bertanya  kepadanya,  " Apakah  semua  kurma  Khaibar  seperti 
ini  bagusnya?  "  Pekerja  itu  menjawab,  “Tidak,  demi  Allah,  wahai  Rasulullah,  kami 
menukarkan  satu  sha‘  kurma  yang  bagus  ini  dengan  sha‘  kurma  yang  tidak  bagus,  dan 
dua  sha‘  dengan  dengan  tiga  sha‘.  Mendengar  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda,  Jangan 
lakukan  yang  demikian  itu.  Juallah  semuanya  dengan  dirham,  dan  dengan  dirham 
tersebut  belilah  kurma-kurma  yang  bagus.  ” 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Jika  Hendak  Menjual  Kurma 
dengan  Kurma  Berkualitas  (2/24),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  pengairan,  bab: 
Menjual  Makanan  Semisal  dengan  Semisal,  Malik  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli, 
bab:  Apa  yang  Tidak  Dibenarkan  dalam  Penjualan  Kurma  (2/  623)  dan  ulama  hadits 
lainnya. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  ini  tidak  bisa  diterima 
sebagaimana  yang  akan  diterangkan  nanti.  Kalimat  artinya  memberinya 

kedudukan,  dan  artinya  memberi  kepadanya  kedudukan.  Allah  SWT 

berfirman,  j  “ Padahal  (generasi  itu)  telah 

Kami  teguhkan  kedudukan  mereka  di  muka  bumi,  yaitu  keteguhan  yang 
belum  pernah  Kami  berikan  kepadamu.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  6) 

Ath-Thabari  berkata,978  “Raja  agung  Al  Walid  bin  Ar-Rayyan 
menurunkan  Ithfir  dari  j  abatannya  dan  menyerahkan  tanggungjawab  tersebut 
kepada  Yusuf  AS  .”979 

Mujahid  berkata,  “Di  tangan  Yusuf  AS,  Al  Walid  bin  Ar-Rayyan 
memeluk  Islam.” 

IbnuAbbas  RA  berkata,  “Yusuf AS  memangku  jabatan  tersebut  setelah 
satu  setengah  tahun.” 

Muqatil  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

^  iJULJ  Al  01  J\  ^ 

“Kalau  saja  Yusuf  AS  berkata,  ‘Sungguh  aku  orang  yang  pandai 
menjaga  lagi  berpengetahuan  insya  Allah,  tentu  dia  akan 
memangku  jabatan  tersebut  seketika  itu  juga 
Setelah  wafatnya  Ithfir,  Al  Walid  menikahkan  Yusuf  AS  dengan  istri 
Ithfir,  Ra‘il.  Ra‘il  ketika  itu  masih  perawan  saat  Yusuf  AS  masuk  menemuinya. 
Ra‘il  kemudian  melahirkan  dua  putra  untuknya,  Ifratsim  dan  Mansya.  Siapa 
yang  mengatakan,  wanita  yang  menjadi  istri  Yusuf  AS  adalah  Zulaikha,  maka 
Muqatil  menjawab,  “Yusuf  AS  tidak  pernah  menikahi  Zulaikha.  Bahwa  ketika 
Zulaikha  melihat  Yusuf  AS  dalam  iring-iringanya,  dia  menangis  dan  berkata, 
‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  merubah  raja-raja  menjadi  budak  karena 

971  Lih.  Jami  ’  A  l  Bayan  ( 1 3  /5). 

979  Disebutkan  Ibnu  Jarir  dalam  Jami  'Al  Bayan  (13/5)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 


perbuatan  dosanya,  dan  segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  merubah  seorang 
budak  menjadi  raja  dengan  ketaatannya,  lalu  Yusuf  AS  memberikan 
perlindungan  kepadanya,  sehingga  Zulaikha  tinggal  sebagai  keluarga  Yusuf 
AS  hingga  wafat  Yusuf  AS  tidak  pernah  menikahi  dengan  Zulaikha.  Demikian 
pendapat  yang  disebutkan  Al  Mawardi. 

Tetapi  riwayat  ini  bertentangan  dengan  riwayat  yang  telah  kita  sebutkan 
sebelumnya  dari  Wahab.  Demikian  pula  pendapat  yang  diriwayatkan  oleh 
Ats-TsaTabi.  WallahuA’lam. 

Setelah  raja  menyerahkan  urusannya  kepada  Yusuf  AS,  dia  banyak 
berbuat  kepada  penduduk  dan  mengajak  mereka  untuk  memeluk  Islam. 
Banyak  yang  menerima  ajakannya  untuk  memeluk  Islam.  Hal  demikian  itu 
didukung  dengan  sikap  adil  yang  ditunjukkan  Yusuf  AS  terhadap  semua  orang. 
Sehingga  setiap  orang,  laki-laki  dan  wanita,  menyukai  Yusuf  AS. 

Wahab,  As-Suddi,  Ibnu  Abbas  RA  dan  ulama  lainnya  berkata, 
“Kemudian  datanglah  tahun-tahun  yang  penuh  dengan  kesuburan.  Yusuf  AS 
kemudian  memerintahkan  penduduknya  agar  menjaga  dan  merawat  dengan 
baik  hasil  pertanian,  serta  memperluas  lahan  pertanian.  Ketika  musim  panen 
tiba,  dia  memerintahkan  agar  mengumpulkan  semua  bahan  makanan  hasil 
pertanian  dan  menyimpannya  di  lumbung-lumbung  penyimpanan  yang  telah 
dipersiapkan.  Sehingga  terkumpullah  sejumlah  besar  bahan  makanan  hasil 
pertanian  yang  membuat  sesak  lumbung-lumbung  pertanian.  Demikianlah  yang 
dilakukan  oleh  Yusuf  AS  setiap  tahunnya.  Setelah  tahun-tahun  yang  penuh 
dengan  hasil  panen  tersebut  berakhir,  datanglah  tahun-tahun  yang  penuh 
kesulitan  dan  masa  paceklik.  Ketika  itu  Jibril  AS  datang  dan  berkata,  “Wahai 
penduduk  Mesir,  berlapar-lapar  lah  kalian.  Allah  SWT  akan  membuat  kalian 
dalam  keadaan  lapar  selama  tujuh  tahun.” 

Sebagian  orang-orang  bijak  berkata,  “Datangnya  musim  lapar  dan 
paceklik  ditandai  dengan  dua  hal,  yaitu: 

1 .  Nafsu  makan  sedemikian  besar  melebihi  biasanya,  dan  perut  terasa 


yang  dibutuhkan. 

2.  Kehabisan  bahan  makanan  dan  tidak  mendapatkan  cara  untuk 
memenuhi  hajat  makannya.  Kedua  tanda  ini  berkumpul  pada  zaman 
Yusuf  AS.  Orang-orang  yang  ketika  itu  mengalaminya  berteriak,  “Lapar! 
Lapar!”  Mereka  makan  tetapi  tidak  kenyang.  Sang  raja  yang 
mengalaminya  pun  berteriak,  “Lapar!  Lapar!” 

Yusuf  AS  kemudian  mendoakan  raja  agar  terbebas  dari  rasa  yang 
dialaminya.  Allah  SWT  lalu  mengabulkan  doanya.  Keesokan  harinya,  Yusuf 
AS  mengumpulkan  seluruh  penduduk  Mesir  dan  berkata,  “Wahai  pendudukku 
semua!  Hendaknya  setiap  kalian  merawat  dengan  baik  benih  yang  ditanamnya, 
jangan  sampai  menamam  dan  tidak  tumbuh.”  Maka  datanglah  tahun  yang 
penuh  kutukan  yang  tidak  terbayangkan  susahnya. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Ketika  tahun  paceklik  muncul,  pada  tengah 
malamnya,  raja  merasakan  rasa  lapar  yang  teramat  sangat.  Raja  kemudian 
berseru  kepada  Yusuf  AS,  “Wahai  Yusuf,  lapar!  lapar!”  Yusuf  AS  lalu  berkata, 
“Musim-musim  paceklik  dan  kekeringan  sudah  tiba.”  Pada  tahun  pertama 
dari  tahun-tahun  pacekik  itu  tiba,  banyak  bahan  makanan  dan  segala  sesuatu 
yang  telah  mereka  persiapkan  pada  tahun-tahun  kesuburan  habis.  Seluruh 
penduduk  mesir  kemudian  membeli  makanan  dari  Yusuf  AS.  Pada  tahun 
pertama,  mereka  membeli  bahan  makanan  dengan  mata  uang  mereka,  hingga 
seluruh  uang  yang  beredar  ketika  itu  habis  dan  berada  di  tangan  Yusuf  AS . 

Pada  tahun  kedua,  mereka  membelinya  dengan  perhiasan  dan  permata 
yang  mereka  punya,  hingga  habislah  perhiasan  dan  permata  di  tangan  mereka. 
Pada  tahun  ketiga,  mereka  membelinya  dengan  hewan-hewan  ternak  dan 
hewan-hewan  tunggangan  mereka,  hingga  seluruh  hewan  yang  ada  terkumpul 
di  tangan  Yusuf  AS.  Pada  tahun  keempat,  mereka  membelinya  dengan  budak- 
budak  dan  hamba  sahaya  wanita  mereka,  hingga  semuanya  berkumpul 
bersama  Yusuf  AS. 


mereka,  hingga  seluruh  lahan  pertanian  kini  menjadi  milik  Yusuf  AS.  Pada 
tahun  keenam,  mereka  membelinya  dengan  putra-putri  mereka  yang  mereka 
j  adikan  budak.  Pada  tahun  ketujuh,  mereka  membelinya  dengan  diri  mereka 
sendiri,  hingga  pada  tahun  ke  tujuh  setiap  orang  menjadi  budak  yang  berada 
di  bawah  kekuasaan  Yusuf  AS. 

Orang-orang  berkata,  “Demi  Allah,  tidak  pernah  kami  menjumpai  raja 
yang  lebih  besar  dan  agung  dari  dia  ini.”  Yusuf  AS  kemudian  berkata  kepada 
raja  Mesir,  “Bagaimana  pandanganmu  tentang  anugerah  Tuhanku  yang 
dicurahkannya  kepadaku,  dan  kini  semuanya  ini  milikmu,  bagaimana 
pendapatmu?”  Aku  menyerahkan  semua  urusan  kepadamu,  maka  berbuatlah 
sekehendakmu.  Kami  berada  di  belakangmu  mengikutimu.  Aku  tidak  akan 
berbuat  angkuh  dengan  enggan  mengikutimu  dan  taat  kepadamu,  tetapi  aku 
bukan  bagian  dari  budak-budakmu  dan  pelayan  dan  pelayan-pelayanmu.”980 

Yusuf  AS  berkata,  “Aku  tidak  bermaksud  membebaskan  mereka  dari 
rasa  lapar  untuk  memperbudak  mereka,  dan  tidak  bermaksud  menarik  mereka 
dari  musibah  untuk  kemudian  menjadikan  diriku  musibah  bagi  diri  mereka. 
Aku  bersaksi  kepada  Allah  dan  kepada  dirimu  bahwa  aku  telah  memerdekakan 
seluruh  penduduk  Mesir,  dan  aku  kembalikan  seluruh  harta  dan  budak-budak 
mereka.  Aku  juga  kembalikan  kerajaanmu  kepadamu,  tetapi  dengan  syarat 
engkau  menjalankan  roda  kerajaan  sesuai  dengan  hukum  dan  caraku.” 

Selain  itu,  diriwayatkan  bahwa  Yusuf  AS  tidak  pernah  merasakan 
kenyang  pada  tahun-tahun  tersebut.  Sampai-sampai  ada  yang  bertanya 
kepadanya,  “Apakah  engkau  pernah  merasa  lapar  saat  seluruh  perbendaharaan 
bumi  berada  di  tanganmu?”  Yusuf  AS  menjawab,  “Aku  takut,  kalau  aku  berada 
dalam  keadaan  kenyang,  aku  akan  melupakan  orang-orang  yang  lapar.” 

Yusuf  AS  juga  memerintahkan  tukang  masak  raja  agar  memasakkan 
bagi  sang  raja  makanan  sebanyak  makanan  setengah  hari  saja,  agar  raja  juga 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  khawala. 


merasakan  lapar  sehingga  tidak  lupa  kepada  orang-orang  yang  lapar.  Dari 
situ,  raja  memberi  jatah  makan  kepada  para  punggawanya  sejumlah  makanan 
setengah  hari  pula. 

“ Kami  melimpahkan  rahmat  Kami  kepada 
siapa  yang  Kami  kehendaki,  ”  maksudnya  adalah,  dengan  kemurahan  hati 
Kami,  rahmat,  nikmat  dan  kebaikan. 

Yj  “ Dan  Kami  tidak  menyia-nyiakan  pahala 
orang-orang  yang  berbuat  baik,  ”  maksudnya  adalah,  melupakan 
memberikan  pahala  mereka. 

IbnuAbbas  RA  dan  Wahab  berkata,  “Maksudnya,  orang-orang  yang 
sabar,  karena  kesabarannya  selama  berada  di  kedalaman  sumur,  selama 
menjadi  budak,  dan  selama  di  penjara,  serta  kesabarannya  menjaga  hukum 
Allah  saat  diajak  untuk  berbuat  mesum  oleh  wanita.” 

Al  Mawardi  berkata,  “Ulama  berbeda  pendapat  tentang  apa  yang 
diterima  Yusuf  AS  dari  keadaan-keadaan  yang  dialaminya  menjadi  dua 
pendapat,  yaitu: 

1 .  Pemberian  tersebut  adalah  pahala  dari  Allah  SWT  atas  segala  musibah 
yang  telah  dialaminya. 

2.  Segala  nikmat  yang  telah  diterimanya  sebagai  anugerah  bonus 
kepada  Yusuf  AS,  dan  pahalanya  tetap  yang  kelak  akan  diterimanya  di 
akhirat 

Firman  Allah  SWT,  *]£-  8^-SfT  “Dan,  sesungguhnya  pahala  di 

akhirat  itu  lebih  baik,  ”  maksudnya  adalah,  apa  yang  kelak  Kami  berikan  di 
akhirat  adalah  lebih  baik  dan  lebih  banyak  dari  apa  yang  telah  Kami  berikan- 
selama  di  dunia.  Sebab,  nikmat  akhirat  itu  tetap  dan  abadi.  Sedangkan 
kenikmatan  dunia  itu  akan  punah  dan  berakhir.  Secara  tekstual,  ayat  ini  berlaku 
untuk  semua  orang-orang  beriman  dan  bertakwa.  Para  penyair 
mengungkapkan  dalam  bait  syairnya. 


Surah  Yuusuf 


•  o£  's  *  t  M  s  s  M  *  i  \  / 

£»j~>*a  villiJ  Oj—^\  <OJl  Sj~*j  ^  W 

Ji  ^  jr^  *i  4* ji  (_^Jt  ^  Jr^\ 

Ketahuilah  pada  diri  utusan-Nya,  Yusuf  ada  teladan 
Untuk  orang  seperti  Anda,  terpenjara  dalam  kezhaliman  dan  dusta 
Tinggal  dalam  penjara  dengan  sabar  nan  indah  dan  penerang 
Kesabaran  nan  indah  itu  membawanya  menjadi  raja 


Sejumlah  penyair  menulis  surat  kepada  sahabatnya. 


cr****^'  Cj*  ^  &\yt-  Aiili  'j _ j 

Di  balik  kesempitan  yang  menakutkan  terdapat  kelegaan  yang  aman 
Awal  kegembiraan  adalah  akhir  dari  kesedihan 
Maka  janganlah  putus  asa,  Allah  mengangkat  Yusuf 
Sebagai  bendahara  setelah  bebas  dari  penjara 

Sebagian  penyair  lainnya  mengungkapkan 

£4^'  Cr^  Vj-tf  J$\  'JJb  olLlkJl  lil 

fr'JJl  d'j£  jIm i  JyAS  J i}  fid\ 

Ketika  musibah  sampai  kepada  puncaknya 
Dan  hampir  saja  menenggelamkan  mereka 
(Ketika)  musibah  menimpa  dan  keluhan  pun  sedikit 
Pada  akhirnya,  jalan  keluar  pun  ada 

Firman  Allah: 


“Dan,  saudara-saudara  Yusuf  datang  (ke  Mesir)  lalu 
mereka  masuk  ke  (tempat)nya.  Yusuf  mengenal  mereka, 
sedang  mereka  tidak  kenal  (lagi)  kepadanya 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  58) 


Firman  Allah  SWT,  CjLy.  sjp-J  ,L»-5  “Dan,  saudara-saudara  Yusuf 
datang ,”  maksudnya  adalah,  mereka  datang  ke  Mesir  ketika  masa  paceklik 
tiba  untuk  membeli  bahan  makanan.  Ayat  ini  termasuk  ayat  yang  menggunakan 
metode  pengucapan  ringkas  Al  Qur'an  sebagai  mukjizat. 

Ibnu  Abbas  RA  dan  lainnya  berkata,  “Ketika  penduduk  ditimpa 
kesulitan  dan  musim  paceklik,  dan  musim  itu  merambat  sampai  ke  negeri 
Kan'an,  Ya‘qub  mengutus  anaknya  untuk  mendapatkan  bahan  makanan. 
Ketika  itu,  berita  tentang  Yusuf  AS  tersebar  ke  seluruh  penjuru  negeri.  Hal 
demikian  itu  terjadi  disebabkan  kelembutan,  kedekatan,  rasa  sayang,  kebaikan, 
sikap  adil  dan  perilaku  terpuji  Yusuf  AS.  Saat  itu  Yusuf  AS  sendiri  yang  melayani 
penduduk  dalam  jual  beli.  Yusuf  AS  kemudian  memberikan  bahan  makanan 
sesuai  dengan  jumlah  kepala.  Setiap  orang  mendapat  satu  wasaq. 981 

i  JS-  jS  »  L>- j  “Dan,  saudara-saudara  Yusuf 

datang,  lalu  mereka  masuk  ke  (tempat)-nya.  Dia  mengenal  mereka,” 
yakni  Yusuf,  byfA  “Sedang  mereka  tidakkenal  (lagi)  kepadanya.” 

Sebab,  mereka  meninggalkan  Yusuf  AS  ketika  dia  masih  kecil.  Mereka  tidak 
menyangka,  dari  status  budak  kini  Yusuf  AS  mencapai  kedudukan  seperti  itu. 
Dalam  pada  itu,  masa  juga  telah  lama  berlalu  selama  40  tahun. 

Ada  yang  mengatakan,  mereka  tidak  mengenal  Yusuf  AS,  sebab  dalam 
sangkaan  mereka  raja  Mesir  adalah  kafir.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat, 
mereka  melihatnya  mengenakan  pakaian  sutera,  berkalung  emas  di  leher, 


981  Al  Wasaq  adalah  satu  muatan  unta  sama  dengan  60  sha  ‘  dengan  sha  ‘  Nabi  yakni 
sebanyak  5  1/3  liter.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  wasaqa. 
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bermahkota,  dan  berpakaian  ala  Fir‘aun  Mesir.982  Sementara  Yusuf  AS  melihat 
mereka  sebagaimana  dahulu  dalam  berpakaian  dan  hiasan.  Akan  tetapi  ada 
kemungkinan,  mereka  melihatnya  dari  balik  tabir  karena  itu  mereka  tidak 
mengenalnya.983 

Ada  juga  yang  berpendapat,  mereka  tidak  mengenalnya  sebagai 
perkara  yang  diluar  kebiasaan,  dan  merupakan  ujian  bagi  Ya‘qub  AS  dari 
Allah  SWT. 


Firman  Allah: 

vj-AJLp  Cr? 

•-fy 

V3  <S 

“Dan,  tatkala  Yusuf  menyiapkan  untuk  mereka  bahan 
makanannya,  dia  berkata,  Bawalah  kepadaku  saudaramu 
yang  seayah  dengan  kamu  (Bunyamin),  tidakkah  kamu 
melihat  bahwa  aku  menyempurnakan  sukatan  dan  aku 
adalah  sebaik-baik  penerima  tamu?  Jika  kamu  tidak 
membawanya  kepadaku,  maka  kamu  tidak  akan  mendapat 
sukatan  lagi  dariku  dan  jangan  kamu  mendekatiku’. 
Mereka  berkata,  ‘ Kami  akan  membujuk  ayahnya  untuk 
membawanya  (kemari)  dan  sesungguhnya  kami  benar- 
benar  akan  melaksanakannya’. ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  59-61) 


982  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/32 1 ). 

983  Diriwayatkan  bahwa  Yusuf  AS  selalu  mengenakan  penutup  hidung  sebagai  hiasan 
wajah.  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/1 1). 


Firman  Allah  SWT,  "Dan,  tatkala  Yusuf 

menyiapkan  untuk  mereka  perlengkapannya.  ”  Kalimat  ' 
artinya  aku  membebankan  diriku  untuk  mereka  dengan  menyiapkan 
perlengkapan  mereka  dalam  perjalanan.  Sedangkan  artinya 

semua  perlengkapan  yang  dibutuhkan  dalam  pernikahan.  Sejumlah  ulama  ahli 
bahasa  dari  Kufah  membolehkan  membacanya  dengan  jim  berharakat  kasrah, 
yakni  Makna  pada  ayat  ini  adalah  makanan  yang  mereka  minta 

sebagai  bekal  dari  Yusuf  AS. 

As-Suddi  berkata,  “Saudara-saudara  Yusuf  AS  membawa  1 0  unta  ba  ‘ir 
(unta  yang  telah  tumbuh  gigi  taringnya),  sedangkan  jumlah  mereka  ketika  1 0 
orang.  Mereka  berkata  lalu  kepada  Yusuf  AS,  ‘Kami  mempunyai  seorang 
saudara  lagi.  Dia  tidak  ikut,  tetapi  untanya  bersama  kami’ .  Mendengar  itu, 
Yusuf  AS  bertanya  kepada  mereka,  ‘Mengapa  saudaranya  itu  tidak  ikut?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Sebab,  ayahnya  sangat  sayang  kepadanya’.  Mereka 
kemudian  bercerita  kepada  Yusuf  AS  bahwa  saudaranya  ini  mempunyai  kakak, 
yang  menemui  ajal  ketika  keluar  dari  rumah  menuju  sahara.  Yusuf  AS  lantas 
berkata,  ‘Aku  mau  melihat  saudaramu  yang  kamu  sebutkan  itu,  aku  mau 
mengetahui  sebab  cinta  ayahnya  kepadanya.  Dengan  demikian,  aku  akan 
mengetahui  kalau  kalian  memang  jujur  ’ . 

Diriwayatkan  pula  bahwa  mereka  meninggalkan  Syam‘un  kepada  Yusuf 
AS  sebagai  jaminan,  sehingga  mereka  membawa  saudaranya  Bunyamin.”984 

Ibnu  Abbas  RA  berkata:  Yusuf  AS  berkata  kepada  penerj  emahnya, 
“Katakan  kepada  mereka,  ‘Bahasa  kalian  berbeda  dengan  bahasa  kami,  dan 
cara  berpakaian  kalian  berbeda  dengan  cara  berpakaian  kami.  Mungkin  kalian 
adalah  mata-mata  utusan’ .”  Mereka  berkata,  “Demi  Allah,  kami  bukan  mata- 
mata.  Kami  anak-anak  dari  seorang  bapak.  Dia  sudah  tua  lagi  dipercaya.” 
Yusuf  AS  kemudian  bertanya,  “Berapa  jumlah  kalian?”  Mereka  menjawab, 


9M  A  tsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  ‘Al  Bayan  (13/6) 

dengan  sedikit  perbedaan  redaksi. 
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“Kami  beijumlah  dua  belas.  Salah  seorang  saudara  kami  pergi  ke  sahara  dan 
meninggal  di  sana.”  Yusuf  AS  lalu  bertanya,  “Di  mana  yang  seorang  lagi?” 
Mereka  menjawab,  “Bersama  ayah  kami.”  Yusuf  AS  bertanya,  “Siapa  yang 
mengetahui  kalau  kalian  jujur?”  Mereka  menjawab,  ‘Tidak  ada  yang  mengenal 


“ Bawalah  kepadaku  saudaramu  yang  seayah  dengan  kamu,"  jika  kalian 
orang-orang  yang  jujur,  dengan  itu  aku  akan  rela. 


“ Tidakkah  kamu  melihat  bahwa  aku 
menyempurnakan  sukatan,  ”  maksudnya  adalah,  memenuhi  sukatanmu 
sepenuhnya  dan  tidak  menguranginya.  Bahkan  aku  menambahkan  muatan 
unta  saudaramu. 

JS  'Z}  ol*  “ Jika  kamu  tidak  membawanya 

kepadaku,  maka  kamu  tidak  akan  mendapat  sukatan  lagi  dariku.  ”  Yusuf 
AS  bersumpah  tidak  akan  menjual  bahan  makanan  kepada  mereka  jika  tidak 
membawa  saudaranya  tersebut.985 

J^jt  ^ |  -^\  “ Tidakkah  kamu  melihat  bahwa  aku 

menyempurnakan  sukatan,  ”  mengandung  dua  pendapat,  yaitu:  (1)  Yusuf 
AS  mengurangi  harganya  sehingga  timbangannya  bertambah.  (2)  Mengisi 
timbangan  penuh  untuk  mereka. 

lilj  “Dan  aku  adalah  sebaik-baik penerima  tamu.  "Ayat 
ini  juga  mengadung  dua  pendapat,  yaitu:  (1)  YusufAS  adalah  tuan  rumah  yang 
baik,  sebab  dia  telah  menjamu  tamunya  dengan  baik  dengan  memberi  bahan 
makanan.  Demikian  yang  dikatakan  Mujahid.986  (2)  Mengandung 
kemungkinan  makna  lain,  yakni  YusufAS  adalah  sebaik-baik  tempat  singgah 
yang  aman. 


9,5  Kisah  semisal  ini,  dengan  redaksi  yang  tidak  jauh  berbeda,  disebutkan  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (7/11)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (hal.  321). 

944  Lih.  AlJamiAl  Bayan,  karya  Ath-Thabari  ( 1 3/6). 


Penafsiran  pertama  diambil  dari  lafazh  an-nazal  yang  bermakna 
makanan  Sedangkan  penafsiran  kedua  diambil  dari  lafazh  al  manzil  yang 
bermakna  tempat  tinggal. 

Firman  Allah  SWT,  tj Jcj?  ^y Jj  ol*  “Jika  kamu 

tidak  membawanya  kepadaku,  maka  kamu  tidak  akan  mendapat 
sukatan  lagi  dariku,  ”  maksudnya  adalah,  aku  tidak  akan  menjualnya  lagi 
nanti  kepada  kalian  walaupun  sedikit.  Sebab,  Yusuf  AS  sudah 
menyempurnakan  timbangannya  untuk  mereka  saat  ini. 

OyJ&  Yj  “ Dan  jangan  kamu  mendekatiku,  ”  maksudnya  adalah, 
aku  tidak  menjadikan  kalian  orang  dekat  di  sisiku.  Bukan  maksudnya  mereka 
menjauh  darinya  dan  tidak  datang  lagi  menemui  Yusuf  AS.  Sebab,  Yusuf  AS 
mengharapkan  mereka  datang  lagi. 

As-Suddi  berkata,  “Yusuf  AS  meminta  kepada  mereka  jaminan 
sehingga  mereka  boleh  pulang.  Mereka  meninggalkan  Syam‘un  kepada  Yusuf 
AS  sebagai  jaminan.”987 

Al  Kalbi  berkata,  “Alasan  mengapa  Yusuf  AS  meminta  Syam‘un  sebagai 
jaminan,  sebab  pada  hari  Yusuf  AS  dimasukkan  ke  dalam  sumur,  Syam‘un 
telah  mengeluarkan  kata-kata  indah  dan  pendapat  yang  bagus.  OyJ&  berada 
pada  kedudukan  dan  makna  jazm  (dibaca  dengan  sukun  sebagai  penekan 
atas  sebuah  perintah)  dengan  adanya  la  nahi.  Oleh  sebab  itu,  nun  dan  ya ' 
ditiadakan,  (tetapi  tidak  dalam  ayat  ini)  sebab  ayat  ini  berada  di  penghujung 
ayat.  Jika  kalimat  berita  tentu  berbunyi  Sy)s  —yakni  dengan  huruf  nun 
berharakat  fathah — ,98* 

Firman  Allah  SWT,  alif  il p  sjjJ*  1 “ Mereka  berkata,  ‘Kami  akan 
membujuk  ayahnya  untuk  membawanya  maksudnya  adalah,  meminta 

9,7  Perkataan  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  taisimya  (4/323),  dan 
dia  memberi  komentar,  “Tentang  riwayat  ini  perlu  dipertimbangkan.  Sebab,  Yusuf  AS 
berbuat  baik  dan  sayang  kepada  mereka.  Kalaupun  benar,  hal  itu  dilakukan  agar  mereka 
kembali.” 

*"  Lih.  VrabAlQur'an,  karya An-Nuhas  (2/334). 


Bunyamin  kepada  ayahnya  agar  ia  mau  kami  membawanya  menemui  Yusuf. 

OjLiU Uj  “ Dan  kami  benar-benar  akan  melaksanakannya,” 
maksudnya  adalah,  memberi  jaminan  akan  membawanya,  dan  berusaha  dengan 
benar-benar. 

Masalah:  Jika  ada  yang  mengatakan,  bagaimana  mungkin  Yusuf  AS 
menjadikan  ayahnya  sedih  dengan  meminta  Bunyamin?  Menanggapi  masalah 
ini,  ada  empat  jawaban  yang  diberikan,  yaitu: 

1.  Bisajadi  atas  perintah  Allah  SWT  sebentuk  ujian  terhadap  Ya‘qub  AS, 
agar  pahalanya  kian  bertambah,  dan  Yusuf  AS  melakukannya. 

2.  Bisa  jadi  Yusuf  AS  bermaksud  mengingatkan  Ya‘qub  AS  kepada 
keadaan  Yusuf  AS. 

3.  Agar  kebahagian  Ya‘qub  bertambah  dengan  kepulangan  kedua 
putranya. 

4.  Agar  Bunyamin  gembira  berkumpul  dengan  saudaranya  terlebih  dahulu 
sebelum  saudara-saudaranya  yang  lain,  sebab  Bunyamin  sayang  kepada 
Yusuf  AS.  Tetapi,  jawaban  yang  pertama  dalam  hal  ini  lebih  benar. 
Wallahu  A’lam. 


Firman  Allah: 

ijllLT  iij 

“  Yusuf  berkata  kepada  bujang-bujangnya,  * Masukkanlah 
barang-barang  (penukar  kepunyaan  mereka)  ke  dalam 
karung-karung  mereka,  supaya  mereka  mengetahuinya 
apabila  mereka  telah  kembali  kepada  keluarganya,  mudah- 
mudahan  mereka  kembali  lagi\  ” 

(Qs.  Yuusuf  [2]:  62) 


Firman  Allah  SWT,  <^jj  Jlij  “Yusuf  berkata  kepada  bujang- 
bujangnya Penduduk  Madinah,  Abu  Umar  dan  Ashim  membacanya  dengan 
lafazh  Jlij.989  Qira  'ah  ini  dipilih  Abu  Hatim  dan  An-Nuhas990  dan  yang 

lain.  Sedangkan  ulama  Kufah  membacanya  Jljj.  Abu  Ubaid  pun 

memilih  qira  'ah  ini. 

Abu  Ubaid  juga  berkata,  “Demikian  yang  tertera  di  dalam  Mushhaf 
Abdullah.”991 

Ats-Tsa‘  labi  berkata,  “Kedua  bacaan  tersebut  adalah  kalimat  yang  sama 
baiknya,  seperti  dan  dimana  kedua  kata  tersebut  bermakna 

anak-anak.” 

An-Nuhas992  berkata,  “ Qira'ah  bertentangan  dengan 

ijmak.  Sebab  pada  riwayat  ijmak  tidak  terdapat  alif  dan  nun.  Kita  tidak 
mengabaikan  ijmak  dan  berpaling  kepada  riwayat  munqathi'.  Selain  itu, 
lafazh  sama  dengan  yang  artinya  pemuda.  Kata  dalam 
percakapan  orang-orang  Arab  dipergunakan  untuk  jumlah  pemuda  yang 
sedikit,  dan  kata-kata  “sedikit”  dipergunakan  untuk  (orang-orang)  yang 
menaruh  barang-barang  di  atas  kendaraan.  Dan,  para  pemuda  itu  bertugas 
membagi-bagikan  bahan  makanan,  lalu  menyusunnya  di  atas  kendaraan. 
Bisa  jadi  pula  para  pemuda  itu  adalah  pemuda-pemuda  merdeka  yang 
bekerja  membantu  Yusuf  AS,  dan  barang-barang  alat  penukar  mereka  itu 
adalah  harga  untuk  membeli  bahan  makanan  mereka.”993 


989  Di  dalam  Al Muharrar  Al  Wajiz  (7/14),  Ibnu  Katsir,  Nafi‘,  Abu  Amr,  dan  Ibnu  Amir 
membacanya  *£«!  Ji*j.  Hamzah  dan  Al  Kisa' i  membacanya  Terdapat  perselisihan 
pendapat  tentang  riwayat  dari  Ashim.  Lih.  As-Sab  'ah,  karya  Ibnu  Mujahid  (hal.  349). 

990  Lih.  I  ’rab  Al  Qur  'an  (2/438). 

991  Lih.  I ’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/438). 

992  Ibid. 

993  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/7)  dari  Qatadah. 
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Ada  yang  berpendapat,  alat  tukar  mereka  ketika  itu  adalah  dirham  dan 
dinar994 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Alat  tukar  mereka  saat  itu  adalah  sendai, 
kulit,  dan  barang-barang  perlengkapan  dalam  perjalanan  yang  disebut  Ar- 
Rahlu.” 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Bejana  juga  disebut  Ar-Rahlu.  Al  Baitu  artinya 
rumah  juga  disebut  Ar-Rahlu.  ” 

JLjfcj  “Mudah-mudahan  mereka  kembali  lagi,”  karena 
kemungkinan  jika  tidak  selamat  saat  dijalan.  Ada  yang  mengatakan,  Yusuf 
AS  berbuat  demikian  dengan  harapan  mereka  akan  kembali  setelah  melihat 
barang-barang  alat  tukar  mereka  dikembalikan  oleh  Yusuf  AS .  Sebab,  Yusuf 
AS  mengerti  mereka  tidak  mau  menerima  bahan  makanan  tanpa  harga 
pembayaran.995 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  untuk  membantu  mereka  agar  bisa 
kembali  membeli  bahan  makanan.996  Ada  juga  yang  mengatakan,  Yusuf  AS 
tidak  enak  hati  untuk  mengambil  harga  bahan  makanan  dari  saudara  dan 
ayahnya.997  Bahkan  ada  yang  berpendapat,  agar  mereka  mengetahui  kebaikan 
dan  keutamaan  Yusuf  AS,  sehingga  membuat  mereka  suka  untuk  kembali 
lagi. 


994  Ibid. 

995  Ibnu  Athiyyah  (8/14)  berkata  mengomentari  pendapat  ini,  “Riwayat  ini  lemah 

dengan  beberapa  alasan,  dan  rasa  gembira  mereka  setelah  melihat  barang  alat  tukar 
mereka  dan  perkataan,  tijj  coj  “ Ini  barang-barang  kita 

dikembalikan  kepada  kita,”  membuka  kenyataan  bahwa  Yusuf  AS  tidak  bermaksud 
demikian,  tetapi  bermaksud  mengambil  hati,  menyambung  tali  rasa,  dan  membuat  mereka 
senang  sebagaimana  yang  terjadi.” 

996  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/323)  dan  Tafsir  Ath- 
Thabari  (13/17). 


Firman  Allah; 


iSl £-\  ll xa  £-~*  i^JLSJL^rfl 

11^  ^j^Lp  [jJb  Jii  ^  ^J5 

Ji^-j\jAj  Uai^-Jp-  &&  S^cr!  D-* 

U  iSCiij  ijJii  !j-i?-j jl$ah*  l_p«x3  lJj 

'  i,  u 

ilSjjj  lil^-l  JajL^-j  Uiil  lll)JC-Oj  Ux»^dLj  <^0  j-LA 

'  X* 

t&h±~k IC^=  «aU’^  ja" 

“Maka  tatkala  mereka  telah  kembali  kepada  ayah  mereka 
(Ya’qub)  mereka  berkata,  *  Wahai  ayah,  kami  tidak  akan 
mendapat  sukatan  (gandum)  lagi,  (jika  tidak  membawa 
saudara  kami),  sebab  itu  biarkanlah  saudara  kami  pergi 
bersama-sama  kami  supaya  kami  mendapat  sukatan,  dan 
sesungguhnya  kami  benar  benar  akan  menjaganya 
Ya’qub  berkata,  Bagaimana  aku  akan  mempercayakannya 
(Bunyamin)  kepadamu,  kecuali  seperti  aku  telah 
mempercayakan  saudaranya  (Yusuf)  kepada  kamu 
dahulu?’  Maka  Allah  adalah  sebaik-baik  penjaga  dan  Dia 
adalah  Maha  Penyayang  diantara  para  penyayang.  Tatkala 
mereka  membuka  barang-barangnya,  mereka  menemukan 
kembali  barang-barang  (penukaran)  mereka  dikembalikan 
kepada  mereka.  Mereka  berkata,  * Wahai  ayah  kami,  apa 
lagi  yang  kita  inginkan.  Ini  barang-barang  kita 
dikembalikan  kepada  kita,  dan  kami  akan  dapat  memberi 
makan  keluarga  kami,  dan  kami  akan  dapat  memelihara 
saudara  kami,  dan  kami  akan  mendapat  tambahan  sukatan 
(gandum)  seberat  beban  seekor  unta.  Itu  adalah  sukatan 


©04^9' 


yang  mudah  (bagi  raja  Mesir)  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  63-65) 

Firman  Allah  SWT,  iL  ^  \J\i ^ 
“Maka  tatkala  mereka  telah  kembali  kepada  ayah  mereka  (Ya’qub) 
mereka  berkata,  ‘Wahai  ayah  kami,  kami  tidak  akan  mendapat  sukatan 
(gandum)  lagi  ’,  ”  sebab  Yusuf  AS  berkata  kepada  mereka,  ^  Jj 

O 'i/j  JcS'  ^  Jika  kamu  tidak  membawanya  kepadaku, 

maka  kamu  tidak  akan  mendapat  sukatan  lagi  dariku  dan  jangan 
mendekatiku.  ”  Mereka  memberitakan  kepada  ayahnya  tentang  apa  yang 
berlaku  kepada  mereka  serta  rasa  hormat  mereka  kepadanya,  dan  kenyataan 
bahwa  SyanTun  ditahan  sebagai  jaminan  sehingga  Yusuf  AS  mengetahui 
kejujuran  mereka. 

Perkataan  mereka,  '‘‘‘Sebab  itu,  biarkanlah 

saudara  kami  pergi  bersama-sama  kami  supaya  kami  mendapat 
sukatan ,”  maksudnya  adalah,  dalam  keadaan  demikian  mereka  berkata, 
J,:.4=u  \j\S-\  ti aa 

Aslinya  adalah  ,  dimana  dhammah  pada  lam  dihapus  sebagai  tanda 

jazm,  serta  alif  (juga  dihapus)  disebabkan  bertemunya  dua  tanda  sukun.998 
Qira  ‘ah  penduduk  Makkah  dan  Madinah  serta  Ashim  adalah  ’fkd=6  — 
yakni  dengan  nun — ,  sedangkan  seluruh  penduduk  Kufah  membacanya 
— yakni  denganya4 — ,999  Qira  ‘ah  pertama  merupakan  pilihan  Abu  Ubaid,1000 
agar  semua  saudara  Yusuf  AS  masuk  dalam  hitungan  orang-orang  yang 
mendapat  sukatan. 

Abu  Ubaid  juga  mengatakan  bahwa  jika  dengan  ya  ‘  maka  yang 
mendapat  sukatan  hanya  Bunyamin  saja. 


998  Lih.  I’rab  Al  Qur  'cm  (2/334). 

999  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (9,1X5). 

1000  Lih.  I’rab  AlQur'an  (2/334). 


An-Nuhas1001  berkata,  “Hal  demikian  itu  tidak  harus,  sebab  perkataan 
mengandung  salah  satu  dari  dua  kemungkinan  makna.  Maknanya,  maka 
kirimlah  saudara  kami  agar  dia  mendapat  sukatan  bersama  kami.  Dengan 
demikian,  objek  penerima  sukatan  adalah  semua,  atau  bentuk  kalimatnya  tidak 
mengandung  makna  ada  yang  disebutkan  di  awal  dan  di  akhir.  Dengan 
demikian,  pembicaraan  mencakup  semua  saudara  Yusuf  AS,  berdasarkan 
firman-Nya,  ^  JL)  oj*  'Jika  kamu  tidak 

membawanya  kepadaku,  maka  kamu  tidak  akan  mendapat  sukatan  lagi 
dariku,  ’  dan  o bjj  'Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  akan 
menjaganya' 

Firman  Allah  SWT,  JiDli 

'jZtf  “  Ya’qub  berkata,  'Bagaimana  aku  akan  mempercayakannya 
(Bunyamin)  kepadamu,  kecuali  seperti  aku  telah  mempercayakan 
saudaranya  (Yusuf)  kepada  kamu  dahulu  ’?”  maksudnya  adalah,  kalian  telah 
berbuat  berlebihan  terhadap  Yusuf  AS,  bagaimana  kini  aku  bisa  mempercayai 
kalian  untuk  melepas  saudaranya. 

I “ Maka  Allah  adalah  sebaik-baik  penjaga  ”  dibaca 
nashab  karena  mengandung  makna  menjelaskan.  Ini  adalah  qira  'ah  penduduk 
Madinah,  Abu  Amr  dan  Ashim.  Sedangkan  penduduk  Kufah  membacanya 
ijL.X_1002  untuk  menunjukkan  makna  hal  (keadaan  yang  menerangkan),  tetapi 
Az-Zujaj  berkata,  “Sebagai  penjelas  (Bayan)."1003 

Dari  ayat  dipahami  bahwa  Ya‘  qub  setuju  untuk  mengirim  Bunyamin 
bersama  mereka.  Makna  ayat  adalah,  Allah  SWT  pasti  menjaga  Bunyamin 
dengan  baik,  lebih  dari  penjagaan  kalian  terhadapnya. 

Ka‘ab  Al  Ahbar  berkata,  “Ketika  Ya‘qub  AS  berkata,  i£i,L  j£.  %'d 


1001  Ibid. 

1002  Kedua  qira ‘ah  ini:  ifci.JLdan  adalah  qira ‘ah  yang  terkenal  dan  maknanya 
disepakati.  Qira  ‘ah  mana  saja  yang  digunakan,  adalah  benar  insya  Allah. 

1003  Lih.  I’rabAl  Qur'an  (2/335). 


'Maka  Allah  adalah  sebaik-baik penjaga  ’,  Allah  SWT  berfirman,  ‘ Demi 
kemuliaan-Ku  dan  keagungan-Ku,  Aku  akan  kembalikan  kepadamu 
kedua  putramu  setelah  kamu  bertawakkal  kepada-Ku  ” 

Firman  Allah  SWT,  llij  “ Tatkala  mereka  membuka 

barang-barangnya. . .  ”  ini  tidak  terdapat  makna  yang  perlu  dipertanyakan, 
J£>  ^  “ Apa  lagi  yang  kita  inginkan. "  C  istifham  (huruf  tanya)  di  sini  berada 
pada  posisi  nashab.  Maknanya  adalah,  apa  lagi  yang  kita  inginkan  setelah 
ini? !  Dia  telah  menyempurnakan  sukatan  kita  dan  dia  juga  mengembalikan 
barang-barang  sebagai  alat  tukar  kita.  Mereka  mengatakan  demikian  dengan 
maksud  menyenangkan  hati  ayahnya. 

Ada  yang  mengatakan,  £  di  sini  adalah  nafi, 1004  yakni  kami  tidak 
meminta  dari  engkau  dirham  serta  barang  alat  tukar,  tetapi  barang-barang 
yang  ada  pada  kami  ini  yang  dikembalikan  oleh  pembesar  Mesir  itu  cukup 
adanya. 

Diriwayatkan  dari  Alqamah,  bahwa  dia  membaca  GJj  <l/sj  dengan 
lafazh  £Ji  oSy005  — yakni  dengan  ra '  berharakat  kasrah — .  Sebab,  aslinya 
adalah  coaj.  Ketika  huruf  dai  dimasukkan  ke  huruf  dai  setelahnya,  maka 
tanda  baca  pada  (salah  satu)  dai  dikembalikan  kepada  huruf  r  a  \ 

“ Dan  kami  akan  dapat  memberi  makan  keluarga  kami,” 
maksudnya  adalah,  membawakan  untuk  mereka  makanan. 

Seorang  penyair  mengungkapkan. 

Aku  utus  kamu  untuk  makanan  dan  kamu  menunggu  selama  setahun 


1004  Lih.  Imla  ‘  MaManna  Bihi  Ar-Rahman  (2/55). 

1005  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  ,4 / Muharrar  A l  Wajiz  (8/17)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/323),  dan  dia  berkata,  “Itu  adalah  bahasa  bani 
Dhabbah,  sebagaimana  yang  dinukilkan  dari  orang  Arab  pada  kata-kata  (qiila  dan 
bii  'a).  Lih.  Imla '  Ma  Mama  Bihi  Ar-Rahman  (2/55). 


Kapan  datang  hujanmu  dari  yang  menurunkan  hujan1006 

As-Sulami  membacanya  dengan  nun  berharakat  dhammah,1007  yakni 
"Jsy.  Artinya,  kami  membantu  mereka  untuk  mendapatkan  bahan  makanan. 

“ Dan  kami  akan  mendapat 
tambahan  sukatan  (gandum)  seberat  beban  seekor  unta,  itu  adalah 
sukatan  yang  mudah  (bagi  raja  Mesir)"  maksudnya  adalah,  sukatan 
(gandum)  seberat  beban  seekor  unta  untuk  Bunyamin. 


Firman  Allah: 

^  ■£-4j  ahl  ^  y*  \JuyA  (j 

iyi:  Uu  itJrj 

“ Ya’qub  berkata,  ‘Aku  sekali-kali  tidak  akan 
melepaskannya  (pergi)  bersama-sama  kamu,  sebelum 
kamu  memberikan  kepadaku  janji  yang  teguh  atas  nama 
Allah,  bahwa  kamu  pasti  akan  membawanya  kepadaku 
kembali,  kecuali  jika  kamu  dikepung  musuh  \  Tatkala 
mereka  memberikan  janji  mereka,  maka  Ya’qub  berkata, 
‘Allah  adalah  saksi  terhadap  apa  yang  kita  ucapkan  (ini)  \  ” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  66) 


Di  dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  o maksudnya  adalah,  memberikan 
kepadaku. 


“ Kepadaku  janji  yang  teguh  atas  nama  Allah,” 


i°06  syair  pendukung  ini  disebutkan  dengan  tanpa  nama  penyairnya  dalam  Jami’  Al 
Bayan,  karya Ath-Thabari  (13/8)  dan  AlMuharrarAl  Wajiz( 8/19). 

1007  Qira‘ah  ini  j  uga  qira  'ah  Aisyah  RA.  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz(  8/19). 


Surah  Yuusuf 


maksudnya  adalah,  jaminan  kuat  yang  meyakinkan.  As-Suddi  berkata, 
“Ya‘qub  AS  meminta  mereka  agar  bersumpah  dengan  nama  Allah  dan 
mengembalikan  Bunyamin  kepadanya  dan  tidak  menyerahkannya  kepada 
musuh” 

Huruf  lam  pada  lafazh  “ kamu  pasti  akan  membawa 

kepadaku,  ”  adalah  lam  qasm  ( lam  yang  digunakan  untuk  bersumpah). 

‘ Kecuali  jika  kamu  dikepung  musuh,  ”  menurut 
Mujahid,  maksudnya  adalah,  kecuali  jika  kalian  semua  celaka  dan  mati.1008 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  kecuali  jika  kalian  dikalahkan  untuk 
bisa  menguasai  Bunyamin.”1009 

Az-Zujaj  berkata,  “Penggalan  ayat  ini  berada  pada  kedudukan  nashab 
(karena  ///a).” 

»jSi; Uft  “ Tatkala  mereka 
memberikan  janji  mereka,  maka  Ya  ’qub  berkata,  'Allah  adalah  saksi 
terhadap  apa  yang  kita  ucapkan  (ini) '  ”  maksudnya  adalah,  pengawas 
sumpah  ini.  Ada  yang  berpendapat,  pengawas  ikatan  janji,  menjaganya  dengan 
penjagaan  yang  baik  lagi  bijaksana. 

Kedua:  Ayat  ini  adalah  dalil  yang  menjelaskan  bolehnya  jaminan  dan 
tanggungan  dengan  benda  dan  jiwa.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
kebolehannya  itu.  Malik  dan  seluruh  sahabatnya  serta  mayoritas  ulama 
berkata,  “Boleh  jika  objek  adanya  jaminan  berupa  harta.” 

Namun  Asy-Syafi‘i  memandang  lemah  pendapat,  yang  membolehkan 
jaminan  dengan  martabat  dan  kedudukan  pada  objek  harta.  Asy-Syafi‘i  juga 


1001  A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Jami’  Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (13/9)  dan  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (8/21). 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Firman  Allah  SWT,  J,t £  o *  ^j  “ Kecuali  jika  kamu 

dikepung  musuh,”  adalah  kalimat  umum  untuk  semua  jenis  kekalahan  dan  keterdesakan. 
Maknanya,  jika  kalian  takluk  dari  segala  sisi  sehingga  kamu  tidak  mempunyai  cara  dan 
jalan  keluar. 

1009  Idem. 


mempunyai  satu  pendapat  yang  sama  dengan  Malik. 

Utsman  Al  Bitti  berkata,  “Jika  menjamin  dengan  jiwa  dalam  kasus 
qishash  atau  tindak  kriminal,  makajika  penjamin  tidak  berhasil  mendatangkan 
pelaku  kriminal,  ia  wajib  membayar  denda  dan  ganti  rugi,  sedangkan  harta 
pelaku  kriminal  menjadi  haknya  serta  tidak  ada  qishash  bagi  penjamin.” 

Ini  adalah  tiga  pendapat  yang  ada  pada  kasus  jaminan  dengan  martabat 
dan  kedudukan.  Pendapat  yang  benar,  adalah  penjelasan  yang  disebutkan 
oleh  Malik,  dan  bahwa  boleh  j  aminan  dengan  martabat  dan  kedudukan  pada 
objek  harta,  dan  tidak  pada  perkara  had  (hukuman  tindak  kriminal)  dan  ta  ‘zir 
(hukuman  bersifat  pendisiplinan  dan  memberika  efek  jera),  sebagaimana  yang 
akan  dijelaskan  nanti. 


ajkj  iij3  aIIp  *Ji  *5j  ol  o?  $  (Jp^1 

bj^=y^ 

“Dan,  Ya’qub  berkata,  ‘Hai  anak-anakku,  janganlah  kamu 
(bersama-sama)  masuk  dari  satu  pintu  gerbang,  dan 
masuklah  dari  pintu-pintu  gerbang  yang  berlainan;  namun 
demikian  aku  tiada  dapat  melepaskan  kamu  barang  sedikit 
pun  dari  (takdir)  Allah.  Keputusan  menetapkan  (sesuatu) 
hanyalah  hak  Allah;  kepada-Nyalah  aku  bertawakkal  dan 
hendaklah  kepada-Nya  saja  orang-orang  yang  bertawakkal 
berserah  diri’.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  67) 


Di  dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  masalah,  yaitu: 


Pertama :  Ketika  anak-anak  Ya‘qub  AS  bermaksud  keluar  dari 
negerinya  menuju  Mesir  dan  khawatir  terhadap  sihir  mata,  maka  Ya‘qub 
memerintahkan  anak-anaknya  agar  jangan  memasuki  Mesir  dari  satu  pintu 
masuk.  Ketika  itu  Mesir  mempunyai  empat  buah  pintu  masuk.  Alasan  mengapa 
Ya‘qub  AS  khawatir  terhadap  adanya  sihir  mata  adalah,  karena  mereka 
beijumlah  1 1  orang  yang  akan  menjadi  penyebab  bagi  kebebasan  seseorang, 
dan  kesebelas  anak-anaknya  itu  memiliki  rupa  yang  bagus,  sempurna  dan 
bersumber  daya  baik.1010  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Abbas  RA,  Adh-Dhahhak,  Qatadah  dan  ulama  lainnya. 

Kedua:  Jika  makna  ayat  ini  seperti  itu,  dengan  demikian  ayat  ini 
merupakan  dalil  yang  menganjurkan  orang  untuk  bersikap  waspada  terhadap 
sihir  mata  dan  sihir  mata  itu  benar  adanya.  Rasulullah  S  AW  pernah  menegaskan, 

.  jjiJlj  J1SJ \j  'J^i\  01 

“ Sungguh  sihir  mata  itu  terbukti  memasukkan  seseorang  ke  dalam 

kubur  dan  memasukkan  unta  ke  dalam  kuali.  ”1011 

Riwayat  lain  menyebutkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  berlindung  dari  sihir 
mata,  beliau  bersabda, 

.<*)/  (j* J  OUaw  JS””  ollll  4t)l  olliSy 

“Aku  berlindung  dengan  kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna  dari 

segala  jenis  syetan,  binatang  berbisa,  dan  mata  yang  jahat.  ”m2 


1010  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (13/9),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/324)  dan  Al  Muharrar  Al 
Wajiz{  8/20). 

1011  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami  *  Al  Kabir  (2/486)  dari  riwayat  Ibnu 
Adi  dalam  Al  Kamil,  Abu  Nu'aim  dalam  Al  Hilyah,  Al  Khathib  dalam  At-Tarikh  dari 
Jabir  RA,  dan  Jami  ‘  Ash-Shaghir  (no.  5748)  dari  riwayat  Ibnu  Adi  dan  AbuNu‘aim  dari 
Jabir,  dan  Ibnu  Adi  dari  Abu  Dzar.  As-Suyuthi  juga  menilainya  shahih. 

1012  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  nabi-nabi,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi, 
Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  pengobatan,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad(l/ 


Semua  riwayat  di  atas  mengisyaratkan  dengan  jelas  akan  keharusan 
bersikap  waspada  terhadap  sihir  mata. 

Malik  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Abu  Umamahbin  Sahal  bin 
Hanif,  bahwa  dia  mendengar  ayahnya  berkata,  “Ayahku,  Sahal  bin  Hanif 
pernah  mandi  di  sebuah  tempat  bernama  Kharar.1013  Saat  dia  melepaskan 
jubahnya,  Amir  bin  Rabi ‘ah  melihatnya.  Muhammad  bin  Abu  Umamah  bin 
Sahal  bin  Hanif  berkata,  ‘  Sahal  bin  Hanif  adalah  seorang  lelaki  berkulit  putih 
dan  bersih’ .  Amir  bin  Rabi‘ah  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  melihat  yang  seperti 
ini  dan  kulit  yang  demikian  cantik!  ’  Seketika  itu  Sahal  bin  Hanif  merasakan 
tubuhnya  panas  dan  panasnya  kian  memberat  Muhammad  bin  Abu  Umamah 
bin  Sahal  bin  Hanif  kemudian  pergi  menemui  Rasulullah  SAW  lalu 
memberitahukan  kalau  Sahal  bin  Hanif  mengalami  sakit  panas,  dan  bahwa 
Sahal  bin  Hanif  tidak  bisa  berj  alan  menemui  Rasulullah  SAW.  Beliau  lalu  pergi 
menemui  Sahal  bin  Hanif.  Sahal  lantas  bercerita  kepada  Rasulullah  SAW 
tentang  apa  yang  dilakukan  Amir  bin  Rabi'ah.  Mendengar  itu,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Apa  yang  menyebabkan  seseorang  membunuh  saudaranya? 
Tidakkah  kamu  mendoakannya  agar  mendapat  berkahi1014  Sungguh  sihir 
mata  itu  benar  adanya.  Berwudhulah  untuk  Sahal’.  Setelah  itu  Amir  bin 
Rabi‘ah  berwudhu,  dan  Sahal  pergi  bersama  Rasulullah  SAW,  Sahal  tidak 
merasakan  sakit  lagi.”1015 


Ibnu  Al  Atsir  (An-Nihayah,  5/275)  berkata,  “ Al  Haammah  adalah  setiap  makhluk 
berbisa  pembunuh.  Al-Laamah  adalah  apa  yang  tercela  dari  seseorang  dan  tertuduh 
gila  karenanya.” 

1013  Al  Kharar  adalah  sebuah  tempat  di  Hijaz.  Ada  yang  mengatakan,  Al  Kharar 
adalah  tempat  yang  berada  dekat  dengan  Juhfah.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  Al 
Kharar  adalah  nama  sebuah  lembah  di  Madinah.  Ada  juga  yang  berpendapat,  itu  adalah 
sumber  air  di  Madinah.  Ada  pula  yang  berpendapat,  itu  adalah  nama  tempat  di  Khaibar. 

Lih.  Mu'jam  Al  Buldan,  karya  Al  Hamawi  (2/400). 

1014  Mendoakan  untuk  mendapatkan  berkah  adalah  membaca:  Baarakaallah  fiihi 
(semoga  Allah  memberkatimu  dalam  perkara  ini).  Ucapan  ini  dimaksudkan  untuk 
menghilangkan  pengaruh  yang  ditimbulkan  dari  sihir  mata. 

1015  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  sihir  mata,  bab:  Berwudhu  dari  Sihir  Mata 
(2/938). 


Surah  Yuusuf 


Suatu  hari  Sa‘adbinAbu  Waqqas  sedang  dalam  perjalanan,  dan  seorang 
wanita  memandangnya.  Wanita  itu  kemudian  berkata  kepada  teman-temannya, 
‘  ‘Pemimpian  kalian  itu  mengetahui  bahwa  dirinya  mempunyai  dua  pinggul  yang 
kecil.”  Lalu  Sa‘ad  bin  Abu  Waqqas  pulang  ke  rumahnya  dan  terjatuh.  Sa‘ad 
bin  Abu  Waqqas  lalu  mendengar  tentang  apa  yang  dikatakan  wanita  tersebut. 
Setelah  itu  Sa‘ad  bin  Abu  Waqqas  mengutus  seseorang  menemui  wanita  itu 
dan  memerintahkan  wanita  tersebut  untuk  mandi  untuk  Sa‘ad  bin  Abu  Waqqas, 
dan  dia  pun  melakukannya. 

Dalam  dua  riwayat  hadits  ini  diketahui  bahwa  sihir  mata  itu  benar  adanya, 
dan  bahwa  sihir  mata  itu  bisa  membunuh  seperti  yang  disabdakan  Rasulullah 
SAW.  Ini  adalah  pendapat  seluruh  ulama  dan  pendapat  madzhab  ahlussunnah. 
Sekelompok  orang  yang  suka  melakukan  bid‘ah  menolak  kenyataan  ini. 
Mereka  menolak  Sunnah  dan  ijmak  ulama.  Padahal  kita  menyaksikan  berapa 
banyak  orang  yang  meninggal  lantaran  sihir  mata,  dan  berapa  banyak  unta 
yang  mati  disebabkan  sihir  mata.  Akan  tetapi,  itu  semua  berlaku  dengan 
kehendak  Allah  SWT  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  ^  oOUh  ^  C.j 
“Dan,  mereka  (ahli  sihir)  itu  tidak  akan  memberi 
mudharat  dengan  sihirnya  kepada  seorang  pun,  kecuali  dengan  izin 
Allah .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 02) 

Al  Ashma‘i  berkata,  “Aku  pernah  melihat  seorang  lelaki  yang 
mempunyai  sihir  mata.  Suatu  ketika  dia  mendengar  ada  seekor  sapi 
mengeluarkan  susu  yang  membuatnya  takjub  demikian  banyaknya.  Dia 
kemudian  berkata,  ‘Di  mana  sapi-sapi  itu?’  Orang-orang  memberitahu  bahwa 
sapi  itu  milik  seorang  wanita.  Laki-laki  itu  lalu  pergi  melihat  sapi  tersebut. 
Yang  terjadi  kemudian  adalah  seekor  sapi  lain  memandang  sapi  tersebut,  dan 
keduanya  mati;  yang  melihat  dan  yang  dilihat.” 

Al  Ashma‘i  berkata,  “Aku  mendengar  dia  berkata,  ‘Kalau  aku  melihat 
sesuatu  dan  sesuatu  itu  membuat  diriku  takjub,  maka  keluarlah  rasa  panas 
dari  kedua  mataku.” 


Ketiga:  Setiap  muslim  wajib  mengucapkan,  baarakallahu  (semoga 
berkah)  ketika  melihat  sesuatu  yang  menakjubkannya.  Jika  doa  itu  dibaca, 
maka  dia  akan  terhindar  dari  perkara-perkara  jahat  yang  akan  ditimbulkan. 
Perhatikan  sabda  Rasulullah  SAW  kepada  Amir,  “ Tidakkah  kamu 
mendoakannya  agar  mendapat  berkah Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa 
pengaruh  sihir  mata  akan  menj  auh  dari  pemiliknya  yang  mengucapkan  kalimat 
berkah  tersebut  Sebaliknya  pengaruh  sihir  mata  itu  akan  mengenai  siapa  yang 
tidak  mengucapkan  doa  berkah  tersebut.  Doa  berkah  tersebut  seperti: 

.v  *4ji;  fii»  c^uJi  %\  iijij 

Tabaaraka  Allah  ahsana  al  khaaliqiin,  Allahumma  baarik  fiihi 
(Maha  Suci  Allah,  sebaik-baik  Pencipta,  ya  Allah  berilah  keberkahan 
padanya). 

Keempat:  Pemilik  sihir  mata  ketika  pandangannya  menghasilkan 
pengaruh  negatif,  maka  dia  diperintahkan  untuk  mandi,  dan  dipaksa  untuk 
mandi  jika  menolak.  Sebab,  perintah  tersebut  bersifat  wajib,  terutama  dalam 
hal  ini  yang  berdampak  sangat  buruk  bagi  obyek  yang  dilihat.  Seseorang  tidak 
berhak  melarang  saudaranya  mendapatkan  keuntungan,  dan  tidak  berhak  pula 
dia  memberikan  mudharat  kepada  orang  lain.  Apalagi  menjadi  penyebab 
kecelakaan  orang  lain.  Karena  perbuatannya  tersebut  dianggap  tindak 
kriminal. 

Kelima :  Siapa  yang  terkena  pandangan  sihir  mata  dilarang  bertemu 
dengan  siapa  saja  demi  menghindari  pengaruh  negatif  yang  dialaminya.  Ulama 
berkata,  ‘Temimpin  negeri  tersebut  sebaiknya  memerintahkannya  untuk  tetap 
berada  di  rumah.  Jika  dia  seorang  miskin,  pemerintah  berkewajiban  memenuhi 
keperluannya  sesuai  dengan  kebutuhannya” 

Tapi  bagaimana  jika  dia  mencelakakan  orang-orang?  Ada  yang 
mengatakan,  dia  perlu  dimusnahkan.  Akan  tetapi,  hadits  riwayat  Malik  menolak 
pendapat  ini.  Rasulullah  SAW  tidak  memerintahkan  Amir  agar  dipenjara  atau 
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dimusnahkan.  Mungkin  ada  seorang  shalih  yang  mampu  menyembuhkannya, 
dan  orang  tersebut  hendaknya  tidak  dicela  dan  tidak  dianggap  fasik  Sedangkan 
kalangan  yang  mengatakan,  dipenjara  dan  diperintahkan  untuk  berdiam  di 
rumah  saj  a,  adalah  tindakan  preventif  demi  menghindarkan  musibah.  Wallahu 
A  ’lam. 

Keenam :  Malik  meriwayatkan  dari  Humaid  bin  Qais  Al  Makki,  dia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  pernah  datang  menemui  diriku.  Ketika  itu  kedua 
anak  Ja‘  far  bin  Abu  Thalib  ada  bersamaku.  Maka  Rasulullah  S  AW  bersabda 
kepada  pengasuh  kedua  anak  itu,  ‘Aku  melihat  keduanya  kurus  dan  lemah, 
mengapa?  ’  Pengasuh  kedua  anak  itu  menjawab,  ‘Wahai  Rasulullah,  sihir  mata 
telah  mengenainya.  Tidak  ada  yang  melarang  kami  untuk  me-ruqyah-ny&, 
tetapi  aku  tidak  mengetahui  apakah  engkau  membolehkannya  atau  tidak?’ 
mendengar  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Ruqyahlah  keduanya,  tidak  ada 
yang  mendahului  takdir  kecuali  sihir  mata  ’.”1016 

Hadits  ini  munqathi  ‘.  Tetapi  riwayat  ini  mahfuzh  dari  riwayat  Asma' 
binti  Umais  Al  Khats‘amiyah  dari  Rasulullah  SAW  dari  berbagai  jalur 
periwayatan  yang  kuat  bersambung  dan  shahih.  Di  dalam  hadits  juga 
terdapat  dalil  bolehnya  melakukan  ruqyah  untuk  menghindari  musibah, 
dan  bahwa  sihir  mata  itu  memberi  pengaruh  negatif  bagi  manusia  serta 
membuat  tubuhnya  kurus  lagi  lemah.  Semua  itu  tentunya  teijadi  dengan 
kehendak  Allah  SWT.  Ada  yang  mengatakan,  sihir  mata  itu  lebih  cepat 
mengenai  orang  yang  berusia.  Wallahu  A  ’lam. 

Ketujuh :  Pada  hadits  Umamah  Rasulullah  SAW  memerintahkan  pemilik 
sihir  mata  agar  mandi  bagi  yang  terkena  pandangan  sihir  mata.  Pada  hadits 
sebelumnya,  Rasulullah  SAW  juga  memerintahkan  orang  yang  terkena  sihir 
agar  di-ruqyah. 


10,4  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  sihir  mata,  bab:  Mengobati  Sihir  Mata  (2/ 
939,  940),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  pengobatan,  bab:  Mengobati  Sihir 
Mata,  Ibnu  Majah  di  dalam  pembahasan  tentang  pengobatan,  bab:  Siapa  yang  Mengobati 
orang  yang  Terkena  Sihir  Mata. 


Ulama  kami  (Maliki)  berkata,  “ Ruqyah  dari  sihir  mata  dilakukan  ketika 
tidak  diketahui  siapa  yang  menimbulkan  pengaruh  negatif  sihir  mata  tersebut. 
Jika  diketahui,  maka  pelakunya  cukup  mengambil  wudhu,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Umamah.  WallahuA  ’lam. 

'j.  Zi'\  'T  j.  “ Namun  demikian  aku  tiada  dapat 

melepaskan  kamu  barang  sedikit  pun  dari  (takdir)  Allah,  ”  maksudnya 
adalah,  dari  sesuatu  yang  aku  sudah  peringatkan  kepada  kalian,  yakni  bahwa 
pemberi  peringatan  pun  tidak  bisa  memberi  manfaat  walaupun  dia  mampu. 

0]  “ Keputusan  menetapkan  (sesuatu)”  maksudnya  adalah, 
urusan  dan  keputusan.  .  -  ’&'y,  /fc  4i  “ Hanyalah  hak  Allah;  kepada- 
Nyalah  aku  bertawakkal”  maksudnya  adalah,  menyandarkan  diri  dan 
menjaminkan  diri  hanya  kepada  Allah. 

O  “ Dan  hendaklah  kepada-Nya  saja  orang- 

orang  yang  bertawakkal  berserah  diri.” 


^ s.  x  ^  *■ 

L*1*1*  4».****  g**45  <4*^^ 


“Dan,  tatkala  mereka  masuk  menurut  yang  diperintahkan 
ayah  mereka,  maka  (cara  yang  mereka  lakukan  itu) 
tiadalah  melepaskan  mereka  sedikit  pun  dari  takdir  Allah, 


akan  tetapi  itu  hanya  suatu  keinginan  pada  diri  Ya’qub 
yang  telah  ditetapkannya.  Dan,  sesungguhnya  dia 
mempunyai  pengetahuan,  karena  Kami  telah  mengajarkan 
kepadanya.  Akan  tetapi  kebanyakan  manusia  tiada 
mengetahui.  Dan,  tatkala  mereka  masuk  ke  (tempat) 
Yusuf.  Yusuf  membawa  saudaranya  (Bunyamin)  ke 
tempatnya,  Yusuf  berkata,  ‘ Sesungguhnya  aku  (ini)  adalah 
saudaramu,  maka  janganlah  kamu  berdukacita  terhadap 
apa  yang  telah  mereka  kerjakan  ’.  Tatkala  telah  disiapkan 
untuk  mereka  bahan  makanan  mereka,  Yusuf  memasukkan 
piala  (tempat  minum)  ke  dalam  karung  saudaranya. 
Kemudian  berteriaklah  seseorang  yang  menyerukan, 

*. Hai  kafilah,  sesungguhnya  kamu  adalah  orang-orang 
yang  mencuri’.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  68-70) 

Firman  Allah  SWT,  “Dan,  tatkala 

mereka  masuk  menurut  yang  diperintahkan  ayah  mereka maksudnya 
adalah,  masuk  dari  berbagai  pintu. 

tls* ^  “ Maka  ( cara  yang  mereka 
lakukan  itu)  tiadalah  melepaskan  mereka  sedikit  pun  dari  takdir  Allah,” 
jika  ada  perkara  buruk  yang  akan  menimpa  mereka.  "Jl  “ Akan  tetapi 

itu  hanya  suatu  keinginan ,”  adalah  pengecualian  bukan  dari  awal  kalimat. 1017 

“ Keinginan  pada  diri  Ya’qub  yang  telah 
ditetapkannya ,”  maksudnya  adalah,  pikiran  yang  muncul  di  benaknya. 
Perkataan  ini  adalah  wasiat  Ya‘qub  kepada  anak-anaknya  agar  berpencar. 

Mujahid  berkata,  “Maksudnya,  khawatir  terkena  sihir  mata.”  Penjelasan 
tentang  hal  ini  telah  dibicarakan  sebelumnya.  Ada  yang  mengatakan,  agar  raja 


'  Lih.  VrabAl Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/336). 


Mesir  tidak  melihat  jumlah  mereka  dan  keadaan  fisik  mereka  yang  kuat  sehingga 
tidak  menimbulkan  dengki  atau  kecurigaan.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan 
sebagian  ulama  kontemporer.  Pendapat  ini  juga  yang  dipilih  An-Nuhas, 1018 
dan  dia  berkata,  “Ketakutan  terhadap  sihir  mata  tidaklah  relevan  dalam  kisah 
ini.  Ayat  ini  mengindikasikan  makna  hendaknya  setiap  muslim  hendaknya 
mengingatkan  saudaranya  dari  musibah  yang  mungkin  menimpanya,  dan 
hendaknya  menunjukkannya  kepada  jalan  yang  membawa  kepada 
keselamatan.  Sesungguhnya  agama  adalah  nasihat,  dan  setiap  muslim  adalah 


“Dan,  sesungguhnya  dia  ”  maksudnya  adalah,  Ya‘qub  AS. 
jJJ  “ Mempunyai  pengetahuan,  karena  Kami  telah 
mengajarkan  kepadanya maksudnya  adalah,  ilmu  pengetahuan  untuk 
urusan  agamanya. 

}  J*£t  jJs»  \  j  “ Akan  tetapi  kebanyakan  manusia 

tiada  mengetahui,  ”  maksudnya  adalah,  tidak  mengetahui  apa  yang  diketahui 
Ya‘qub  AS  seputar  urusan  agamanya.  Ada  yang  mengatakan,  jjj 
Mempunyai  pengetahuan,  ”  maksudnya  adalah,  amal  kebajikan.1019  Sebab, 
ilmu  adalah  sebab  pertama  untuk  beramal,  maka  disebutkan  sebagaimana 
halnya  penyebabnya. 

Firman  Allah  SWT,  Jpljfeo lUj  “Dan, 

tatkala  mereka  masuk  ke  (tempat)  Yusuf,  Yusuf  membawa  saudaranya 
(Bunyamin)  ke  tempatnya.  ”  Qatadah  berkata,  “Dipeluknya  dan  dibawa  ke 
rumahnya.”1020 

Ada  yang  berpendapat,  Yusuf  AS  memerintahkan  untuk  menempatkan 
setiap  dua  orang  di  sebuah  rumah,  dan  tinggallah  Bunyamin  sendirian.  Yusuf 
AS  kemudian  memeluk  Bunyamin  lalu  berkata,  “Aku  lebih  suka  jika  dia 


'01*  Ibid. 

1019  Perkataan  ini  diriwayatkan  dari  Qatadah.  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (8/24). 
loloAtsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/11). 


sendirian.”  Kemudian  berbisik  kepada  Bunyamin,  &  il lj£-f  lif  ^1 

“Sesungguhnya  aku  (ini)  adalah  saudaramu,  maka  janganlah  kamu 
berdukacita,”  maksudnya  adalah,  jangan  bersedih.  LL> 

“ Terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  ”1021 

Firman  Allah  SWT,  ^  i^ULiJ!  (J*»-  L*Jj 

'‘'‘Tatkala  telah  disiapkan  untuk  mereka  bahan  makanan  mereka,  Yusuf 
memasukkan  piala  (tempat  minum)  ke  dalam  karung  saudaranya.  ” 
Manakala  Bunyamin  mengetahui  bahwa  orang  tersebut  adalah  Yusuf  AS,  maka 
dia  berkata,  “Jangan  kembalikan  aku  kepada  mereka.”  Yusuf  AS  kemudian 
berkata,  “Kamu  sudah  mengetahui  bagaimana  sedihnya  Ya’ qub  AS  terhadap 
kehilanganku,  sedihnya  akan  bertambah  kalau  kamu  tidak  pulang.”  Tetapi 
Bunyamin  enggan  pulang.  Maka  Yusuf  AS  berkata,  ‘  Tidak  mungkin  menahanmu 
kecuali  jika  dengan  menuduhmu  telah  melakukan  sesuatu  yang  tidak  baik 
untuk  dilakukan.”  Bunyamin  berkata,  ‘Tidak  mengapa.”  Yusuf  AS  kemudian 
memasukkan  piala  ke  dalam  karung  Bunyamin.  Apakah  Yusuf  AS  yang 
memasukkannya  sendiri  atau  memerintahkan  salah  seorang  pesuruhnya. 

Kata  artinya  adalah  melaksanakan  atau  menyelesaikan  urusan. 
Contohnya  kalimat  £* ^  J*  j&r  (dia  telah  membunuh  orang  yang  terluka 
itu  dan  menyelesaikan  urusannya).1022  Kata  ^iLijT  dan  mempunyai 
makna  yang  sama  yakni  wadah  berkepala  dua  di  tengahnya  terdapat  pegangan 
(piala).  Raja  biasanya  minum  dari  salah  satu  kepala  dari  piala  tersebut  dan 
makan  dari  kepala  satunya.1023  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  An- 
Naqqasy,  dari  IbnuAbbas  RA.  Setiap  wadah  yang  digunakan  untuk  minum 
disebut  J' . 

1021  Lih.  Jami  'Al Bayan,  karya  Ath-Thabari  (13/11)  dari  Ibnu  Ishak,  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  tafsirnya  (8/24). 

1022  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  jahaza.  Kalimat  j*  'y&r  dan  J*  artinya 

menetapkan  kematiannya.  Al  Ashma'i  berkata,  “Kalimat  pfj'  J*  artinya  aku 
menyegerakan  kematiannya  dan  aku  telah  menyempurnakan  urusannya.  Sedangkan 
jf**  tuy  dan  artinya  kematian  yang  cepat.” 

1023  A  tsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/329). 


Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

£  \ Jl  j-iJ 

Xa/m'  minum  khamer  dengan  cawan  secara  terang-terangan 1024 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  jenis  piala  yang  dimaksud.  Syu‘bah 
meriwayatkan  dari  Abu  Basyar  dari  Sa‘id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia 
berkata,  “Piala  raja  terbuat  dari  perak,  persis  dengan  cangkir  perak  yang 
dibungkus  permata  di  bagian  kepalanya.  Ibnu  Abbas  RA  mempunyai  satu 
dari  jenis  ini  di  masa  jahiliyah.1025  Nafi‘  bin  Al  Azraq  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  RA  tentang  makna  {JyA J',  maka  Ibnu  Abbas  RA  menjawab,  “Artinya, 
bgana.” 

Al  A‘  sya  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

jlJS  j  d»  j  jltfj  d  j  yj  d 

Dia  mempunyai  permadani  dan  di  kepalanya  piala 
Periuk,  dapur,  bejana  dan  meja  makan 1026 

Ikrimah  berkata,  “Bejana  tersebut  terbuat  dari  perak.”1027 

Abdurrahman  bin  Zaid  berkata,  “Wadah  tersebut  terbuat  dari  emas,102* 
dan  biasanya  digunakan  untuk  menakar  bahan  makanan  mereka,  sebagai 
bentuk  penghormatan  yang  berlebih-lebihan.” 

Ada  yang  mengatakan,  menakar  dengan  bejana  emas  tersebut  sebagai 


1024  Syair  ini  dibacakan  seorang  penyair  di  majlis  Al  Abbas  bin  Mirdas  sebagaimana  . 
yang  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  atsama,  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (7/493). 

1025  A  tsar  dari  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/12)  dan  Ibnu  Katsir  (4/ 
325). 

1026  Syair  pendukung  ini  milik  Al  A‘sya  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  dasaqa, 
dan  Ash-Shihah  (4/1474). 

1027  Lih.  Ath-Thabari  (13/13)  dan  Ibnu  Katsir  (4/325). 

10M  Ibid. 
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bentuk  penghormatan  terhadap  bahan  makanan  tersebut.  Kata  ^Ca!i  bisa 
berbentuk  mudzakkar  dan  mu  ‘armats.  Bentuk  mu  'annats-nya.  adalah 
seperti  sedangkan  bentuk  mudzakkar- nya  adalah  seperti 

viyf.1029 

Mujahid  dan  Abu  Shalih  berkata,  adalah  ath-tharjalah  dalam 

bahasa  Humaira.” 

Ada  beberapa  qira‘ah  lain  dari  lafazh  yaitu:  (1)  Ini 
merupakan  qira  'ah  umum  yang  dipergunakan.  (2)  Ini  merupakan 
qira  ‘ah  Yahya  bin  Ya‘mar,1030  dan  dia  berkata,  “Itu  adalah  bejana  dilapisi 
dengan  emas.”  (3)  £_>o.1031  Ini  merupakan  qira  ‘ah  Abu  Raja‘ .  (4)  ^  j^>.  Ini 
adalah  qira  ‘ah  Ubai.  (5)  \ffrP.  Ini  adalah  qira  ‘ah  Sa‘id  bin  Jubair.1032  (6) 
^G>.1033  Ini  adalah  qira  ‘ah  Abu  Hurairah. 

Oy y-U  Kemudian  seseorang  berteriak 

berseru,  ‘Hai  kafilah,  sesungguhnya  kamu  adalah  orang-orang  yang 
mencuri  ’,  ”  maksudnya  adalah,  seorang  petugas  berseru  dan  mengumumkan. 
Lafazh  menunjukkan  kepada  perbuatan  yang  dilakukan  tidak  sekali. 
Seakan-akan  petugas  itu  berseru  dan  mengumumkannya  berkali-kali. 

adalah  sesuatu  yang  digunakan  untuk  membawa  bahan  makanan 
seperti  unta,  baghal  (hewan  tunggangan  hasil  perkawinan  kuda  dan  keledai) 
dan  keledai.1034 


1029  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  shawa'a  (hal.  2526)  dan  I'rab  Al  Qur'an,  karya  An- 
Nuhas  (2/337). 

1030  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/29)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/330). 

1031  Ibid.  Abu  Raja*  membacanya  mengikuti  pola  kata  y  j. 

1032  Disebutkan  dalam  Tafsir  lbnu  Athiyyah,  “Sa‘id  bin  Jubair  membacanya  .” 
Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/330). 

1033  Qira  'ah  Abu  Hurairah  ini  disebutkan  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/13),  dan  dia 
berkata,  “Qira ‘ah  yang  umum  dipergunakan  oleh  semua  orang  adalah  viliUl  , 
dan  aku  tidak  membenarkan  jenis  qira  'ah  lain  selain  qira  'ah  ini  berdasarkan  ijmak 
ulama.” 

1034  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  ayara  (hal.  3188). 


Mujahid  berkata,  “Kafilah  mereka  adalah  keledai.”1035 
Abu  Ubaid  berkata,  adalah  unta  yang  ditunggangi  dan 

dipergunakan  untuk  perjalanan.  Dengan  demikian  artinya  adalah,  wahai  yang 
menunggangi  unta.  Hal  ini  seperti  firman-Nya,  “ Dan  tanyalah  kepada  negeri 
itu atau,  “Wahai  kuda  Allah,  naiklah,”  atau,  “Wahai  para  penunggang  kuda 
Allah.”  Masalah  ini  akan  dibahas  nanti. 

Sampai  disini  ada  dua  sanggahan,  yaitu: 

1.  Tika  ada  yang  mengatakan,  bagaimana  mungkin  Bunyamin  memutuskan 
untuk  tinggal  di  Mesir  bersama  Yusuf  AS  dan  mendurhakai  ayahnya 
yang  menantinya  dengan  kesedihan  yang  sangat,  dan  hal  itu  disetujui 
oleh  Yusuf  AS? 

2 .  Bagaimana  mungkin  Yusuf  AS  menuduh  saudara-saudaranya  mencuri 
padahal  dia  mengetahui  saudara-saudaranya  tidak  melakukannya? 
Jawaban  dari  sanggahan  pertama  adalah,  kesedihan  Ya‘qub  sebagai 

orang  tua  sudah  sedemikian  memuncaknya  sehingga  kehilangan  Bunyamin 
tidak  mampu  menambah  kesedihannya.  Anda  perhatikan  kepada  perkataannya 
ketika  mengetahui  Bunyamin  telah  hilang,  Jp  “Aduhai  duka 

citaku  terhadap  Yusuf”  Setelah  itu  baru  menyebutkan  nama  Bunyamin. 
Kemungkinan  lain,  bisa  j  adi  apa  yang  dilakukan  Yusuf  AS  dengan  keberadaan 
Bunyamin  di  sisinya  adalah  berdasarkan  wahyu.  Jadi,  tidak  perlu 
dipertentangkan. 

Tentang  tuduhan  pencurian  yang  dilakukan  Yusuf  AS  kepada  saudara- 
saudaranya,  maka  jawabnya  adalah  bahwa  saudara-saudaranya  itu  dahulu 
telahmencurinya dari  ayahnya  Ya‘qub  AS,  lalu  menyemplungkannya ke  dalam 
sumur  yang  dalam,  lalu  dia  dijual  dengan  harga  murah.  Jadi,  jika  mereka  diteriaki 
telah  mencuri,  maka  secara  mutlak  adalah  benar. 

Jawaban  lain  adalah,  bahwa  yang  dimaksud  Yusuf  AS  adalah,  wahai 


Lih.  Perkataan  Mujahid  ini  dalam  Jami’Al Bayan,  karya Ath-Thabari  (13/13). 


para  kafilah,  agar  keadaan  kalian  seperti  halnya  keadaan  para  pencuri.  Artinya, 
sesuatu  yang  bukan  milikmu  kini  berada  bersama  tanpa  kerelaan  dan 
pengetahuan  pemiliknya.  Itu  juga  merupakan  strategi  Yusuf  AS  agar  bisa 
berkumpul  dengan  saudara  kandungnya,  dan  memisahkan  Bunyamin  dari 
mereka.  Pendapat  ini  didasarkan  pada  kenyataan  bahwa  Bunyamin  tidak 
mengetahui  kalau  sebuah  piala  telah  dimasukkan  ke  dalam  karung  miliknya. 
Selain  itu,  Yusuf  AS  tidak  memberitahukannya  kepada  Bunyamin. 1036 

Ada  yang  mengatakan,  makna  percakapan  adalah  istifham  (kalimat 
tanya),  yakni  apakah  kalian  benar-benar  pencuri?  seperti  firman-Nya, 
i 'l-.  “ Itulah  nikmat ,”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26] :  23)  maksudnya  adalah 

apakah  itu  nikmat  yang  kamu  harapkan  dariku?  Tujuannya  adalah  agar  tuduhan 
dusta  tidak  dialamatkan  kepada  Yusuf  AS . 


Firman  Allah: 

libUl  JJLflj  ijJli  j jJLiij  I3L» I ^JLSlj  1  +J13 

“Mereka  menjawab  sambil  menghadap  kepada  para 
penyeru  itu,  Barang  apakah  yang  hilang  dari  kamu ?’ 
Penyeru-penyeru  itu  berkata,  ‘ Kami  kehilangan  piala  raja, 
dan  siapa  yang  dapat  mengembalikannya  akan  memperoleh 
bahan  makanan  (seberat)  beban  unta,  dan  aku  menjamin 
terhadapnya 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  71-72) 


1036  Abu  Hayyan  berkata  dalami/ BahrAl Muhith  (5/329),  “Yang  tampak  dari  kisah 
ini,  strategi  yang  dibuat  Yusuf  AS  berupa  tuduhan  pencurian  terhadap  saudara- 
saudaranya,  dan  menambahkan  kesedihan  Ya‘qub  AS,  terjadi  berdasarkan  wahyu  dari 
Allah  SWT.  Allah  SWT  melihat  sebuah  kebaikan  di  sana  dan  sebagai  ujian  kepada 
Ya‘qub  AS,  yakni  Yusuf  AS  Dan  Bunyamin.  Dalil  penguatnya  adalah  firman-Nya, 
<IKK  ‘ Demikianlah  Kami  atur  strategi  untuk  (mencapai  maksud) 

Yusuf’” 


Di  dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  *S*? 

“ Dan  siapa  yang  dapat  mengembalikannya  akan  memperoleh  bahan 
makanan  (seberat)  beban  unta,  dan  aku  menjamin  terhadapnya.  ”  Kata 
ji*-1.  dalam  ayat  ini  sebagaimana  yang  dikatakan  mayoritas  ulama  ahli  tafsir 
adalah  unta.  Ada  yang  mengatakan,  itu  adalah  keledai,  dan  ini  merupakan 
bahasa  sebagian  orang  Arab.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  dan  dipilih 
oleh  Mujahid.1037 

Mujahid  berkata,  ‘Tenjamin  itu  adalah  petugas  penyeru,  yang  berkata, 
. 1038  Az-Za  ‘iim,  Al  Kafiil,  Al  Hamiil,  Adh-Dhamiin,  dan  Al  Qabiil 
semuanya  bermakna  sama  yakni  penjamin.  Selain  itu,  jLpj  — juga  berarti 
pemimpin 

Seorang  penyair1039  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya. 

Aku  adalah  pemimpin  jika  aku  kembali  ke  kerajaan 
Dengan  jalan  yang  baik,  al  Furaaniq  dapat  melihat  ketimpangan 

Ketika  Laila  Al  Akhiliyah  meratapi  saudaranya,  dia 
mengungkapkan, 


1037  Lih.  perkataan  Mujahid  ini  dalam  Ath-Thabari  (13/14). 

An-Nuhas  ( Ma'ani  Al  Qur'an,  3/441)  berkata,  “Ulama  ahli  bahasa  tidak  mengenal 
sebutan  (keledai)  untuk  (unta).  Allah  SWT  lebih  mengetahui  apa  yang 
dimaksud-Nya.” 

103‘  Lih.  Ath-Thabari  (13/14)  dan  Ibnu  Athiyyah  (8/29)  dari  Mujahid. 

1039  Penyair  tersebut  adalah  Imru‘  Al  Qais.  Lih.  Ad-Diwan  dan  Lisan  Al  Arab,  entri: 
farnaqa,  dan  Ash-Shihah  (4/1 543). 

Al  Furaaniq  adalah  binatang  buas  yang  mengeluarkan  suara  saat  melihat  keberadaan 
singa,  seakan  dengan  suaranya  itu  ia  hendak  memperingatkan  manusia.  Al  Furaaniq 
adalah  bahasa  Persia  yang  diarahkan.  Al  Azwar  adalah  belahan  yang  condong. 


Bajunya  yang  koyak  menjauhkannya 
Pada  hari  Pertemuan  dari  malu  yang  menyakitkan 
Hingga  ketika  bendera  diangkat  aku  melihatnya 
Di  bawah  bendera  memimpin  pasukan 1040 

Kedua:  Jika  ada  yang  mengatakan,  bagaimana  mungkin  menjamin 
bahan  makanan  seberat  beban  unta,  sedangkan  volume  seberat  beban  unta 
itu  sendiri  tidak  dikenal?  Selain  itu,  jaminan  seorang  yang  tidak  dikenal  itu 
tidak  sah  adanya,  maka  kami  menjawab,  volume  seberat  beban  unta  itu  telah 
dikenal  kadarnya  dalam  tradisi  mereka,  seperti  wasaq.  Dengan  demikian  sah 
penjaminannya  Berbeda  jika  bahan  makanan  seberat  beban  unta  itu  adalah 
xiang  pengganti  bagi  pencuri,  maka  tindakan  demikian  tidak  sah  bagi  pencuri; 
atau  mungkin  dibolehkan  oleh  syariat  mereka  atau  merupakan  upah.  Selain 
itu,  (dalam  syariat  kita)  uang  pengganti  hanya  diberikan  kepada  yang  mencari 
dan  mendapatkan. 

Ketiga:  Sebagian  ulama  mengatakan,  ayat  ini  menjelaskan  bolehnya 
ju  ’l  (memberikan  upah  dalam  jumlah  tertentu  atas  pekeijaan  tertentu  tanpa 
melihat  siapa  pelakunya),  dan  dibolehkan  karena  kebutuhan.  Dan,  ada 
beberapa  perkara  yang  dibolehkan  dalam  akad j  i  ‘alah  (akad  memberi  upah) 
yang  tidak  diperbolehkan  dalam  akad  lainnya.  Jika  seseorang  berkata,  “Siapa 
berbuat  demikian,  maka  baginya  sekian,”  boleh.  Akad  memberi  upah  yang 
biasa  berlaku  adalah  salah  seorang  pelaku  mengetahui  (kadar  upahnya)  dan 
tidak  dengan  seorangnya  lagi,  karena  kebutuhan  yang  menghendaki. 

Berbeda  dengan  akad  sewa,  kedua  pelaku  akad  hendaknya  mengetahui 


1  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  za  'ama. 


terjadinya  akad  dan  kadarnya,  dan  akad  sewa  termasuk  akad  yang 
membolehkan  pelakunya  membatalkan  akad.  Hanya  saja  pada  akad  memberi 
upah,  pelaku  yang  tidak  mengetahui  boleh  membatalkan  akadnya  sebelum 
dan  sesudah  pekeij aan  j  ika  memang  dia  rela  haknya  hilang. 

Berbeda  dengan  pemberi  upah,  dia  tidak  bisa  membatalkan  akad  yang 
telah  dibuatnya  sendiri  manakala  pelaku  penerima  upah  telah  mulai  mengerj  akan 
pekeijaannya.  Selain  itu,  pada  akad  upah,  tidak  disyaratkan  hadirnya  kedua 
pelaku  akad  di  tempat  sebagaimana  pada  akad-akad  yang  lain.  Dalilnya  adalah 
firman  Allah  SWT,  “Dan  siapa  yang  dapat 

mengembalikannya  akan  memperoleh  bahan  makanan  (seberat)  beban 
unta.  ”  Semua  ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi‘i. 

Keempat:  Ketika  seseorang  berkata,  “Siapa  yang  dapat 
mengembalikan  budakku  yang  lari,  baginya  upah  1  dinar,”  maka  ia  wajib 
memberi  1  dinar  sebagai  upah  kepada  orang  yang  berhasil  mengembalikan 
budaknya  Jika  orang  tersebut  datang  membawa  budak  yang  lari,  tanpa  adanya 
jaminan  dari  pemiliknya,  maka  bagi  pemilik  budak  tersebut  kewajiban  yang 
dijanjikan  kalau  orang  tersebut  meminta  upahnya.  Dalilnya  adalah  hadits 
Rasulullah  S  AW,  “ Siapa  yang  dapat  mengembalikan  budak  yang  lari, 
maka  baginya  40  dirham.  ”  Rasulullah  SAW  tidak  membedakan  antara 
dengan  jaminan  atau  tanpa  j  aminan. 

Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Oleh  sebab  itu,  para  sahabat  kami 
berpendapat,  ‘  Siapa  yang  meminta  seseorang  untuk  melakukan  sesuatu  yang 
wajib  baginya  untuk  melakukannya  demi  kebaikannya,  maka  ia  harus 
melaksanakannya,  dan  bagi  pekerja  tersebut  upah  sesuai  upah  pasar  jika  dia 
mengerjakannya  demi  upah’ .” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Asy-Syafi‘i  menyelisihi  pendapat  kita 
semua  ini. 

Kelima:  Ayat  ini  menjelaskan  bolehnya  memberikan  jaminan  kepada 
seseorang,  sebab  penyeru  yang  memberi  jaminan  itu  bukanlah  Yusuf  AS. 


Ulama  kami  (Maliki)  berkata,  “Jika  seseorang  berkata,  “ Tahammaltu , 
atau  takallaftu,  atau  dhamantu,  (semuanya  bermakna  sama,  aku  memberi 
jaminan)  atau,  ana  hamiilun  laka,  atau  za  ‘iim,  atau  kafiil,  atau  dhaamin, 
atau  qabii!  (semuanya  bermakna  sama,  aku  penjamin  Anda),  atau  hua  laka 
indi,  atau  alayya,  atau  ilayya,  atau  qibali  (semuanya  bermakna  sama,  milikmu 
itu  ada  padajaminanku),  maka  semua  kalimat-kalimat  itu  adalah  bentuk  kalimat 
pemberian  jaminan  yang  harus  ditunaikan.” 

Namun  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bolehnya  memberikan  jaminan 
dengan  jiwa  dan  kedudukan,  apakah  wajib  baginya  memberikan  harta  atau 
tidak? 

Ulama  Kufah  berpendapat,  siapa  yang  memberi  jaminan  dengan  jiwa 
seseorang,  maka  ia  tidak  harus  menunaikan  hak  yang  seharusnya  jika  orang 
tersebut  wafat.  Pendapat  ini  merupakan  salah  satu  dari  dua  pendapat  Asy- 
Syafi‘i  dalam  riwayat  masyhur. 

Malik,  Al-Laits  dan  Al  Auza‘i  berkata,  “Jika  dia  memberi  jaminan  dengan 
jiwanya  sendiri  dan  dia  mempunyai  harta,  jika  yang  diberi  jaminan  tidak  datang 
membawa  yang  dimaksud,  maka  penjamin  wajib  membayar  dengan  harta 
dan  baginya  hak  rujuk.  Jika  disyaratkan  adanya  jaminan  jiwanya  atau 
kehormatannya,  dan  dia  berkata,  “Aku  tidak  menjamin  dengan  harta,”  maka 
tidak  ada  kewajiban  harta  baginya. 

Dalil  bagi  yang  mewajibkan  membayar  harta,  bahwa  penjamin  telah 
mengetahui,  pelaku  yang  dij  amin  kehormatannya  tidak  diminta  darahnya  tetapi 
hartanya  Alhasil,  jika  penjaminmemberikanjaminannya  terhadap  yang  dijamin, 
dan  yang  dijamin  tidak  bisa  membawakan  yang  dimaksud,  maka  seakan- 
akan  pelaku  yang  dijamin  itu  telah  menghilangkannya  dan  menyerahkannya 
kepada  penjamin,  maka  bagi  penjamin  membayar  harta. 

Ath-Thahawi  mengemukakan  alasan  ketika  membela  pendapat  ulama 
Kufah,  adapun  jaminan  harta  bagi  penjamin  akan  menjadi  tidak  bermakna 
ketika  pelaku  yang  dijamin  wafat.  Sebab  penjamin  hanyalah  menjamin  dengan 
jiwa  dan  bukan  dengan  harta,  maka  sangat  mustahil  ia  wajib  melaksanakan 


sesuatu  yang  tidak  dijaminnya. 

Keenam :  Ulama  berbeda  pendapat  dalam  kasus,  jika  seseorang 
menj  amin  orang  lain  dengan  harta,  apakah  pihak  peminta,  bisa  memilih  meminta 
kepada  salah  seorang  dari  penjamin  dan  yang  dijamin? 

Ats-Tsauri,  ulama  Kufah,  Al  Auza‘i,  Asy-Syafi‘i,  Ahmad  dan  Ishak 
berkata,  “Meminta  kepada  siapa  saja  dari  keduanya  sampai  haknya 


Pendapat  ini  semula  pendapat  Malik,  hanya  saja  dia  kemudian 
meninggalkannya  dan  berkata,  “Penjamin  tidak  diminta  kecuali  jikakreditor 
bangkrut  atau  tidak  berada  di  tempat.  Sebab,  menyerahkan  kewajiban  kepada 
yang  sejak  awal  mula  menanggungnya  adalah  lebih  baik.  Kecuali  jika  dia 
tidak  ada,  maka  memintanya  kepada  yang  menjamin.  Sebab  ketika  yang 
berkewajiban  masih  ada,  maka  penj  amin  tidak  bisa  diminta.  Ini  adalah  pendapat 
yang  bagus.  Akan  tetapi,  hukum  qiyas  menyebutkan  bahwa  bagi  pelaku  bisa 
meminta  kepada  siapa  saja  dari  keduanya. 

Ibnu  Abu  Laila  berkata,  “Jika  seseorang  memberikan  jaminan  terhadap 
temannya  yang  objeknya  adalah  harta,  maka  utang  beralih  kepada  penjamin 
dan  pemilik  utang  bebas,  kecuali  jika  yang  berhak  mensyaratkan  bisa 
memintanya  kepada  siapa  saja  dari  antara  penjamin  dan  yang  dijamin.  Ibnu 
Abu  Laila  berdalil  dengan  bebasnya  mayat  dari  utang  dengan  adanya  jaminan 
dari  Qatadah.1041  Pendapat  senada  juga  dikatakan  oleh  Abu  Tsaur. 


1041  Hadits  tersebut  diriwayatkan  dari  Salamah  bin  Al  Akwa‘  RA,  dia  berkata, 
“...kemudian  dia  datang  membawa  jenazah  yang  ketiga,  dan  orang-orang  berkata, 
‘Shalatkanlah  dia’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Apakah  dia  meninggalkan  harta 
•warisan ?’  Orang-orang  berkata,  ‘Tidak,  wahai  Rasulullah’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  - 
'Dia  mempunyai  utang?’  Orang-orang  berkata,  ‘Tiga  dinar’.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Shalatkanlah  dia  Abu  Qatadah  berkata,  ‘Shalatkanlah  dia,  aku  yang  akan  membayar 
utangnya’.” 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  pengalihan  kewajiban,  bab:  Boleh 
Mengalihkan  Utang  Jenazah  kepada  Orang  Lain  (2/38),  Abu  Daud  dalam  pembahasan 
tentang  jual  beli,  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  dan  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (2/290). 


Surah  Yuusuf  J 


Ketujuh :  Jaminan  hanya  bisa  diberikan  dalam  perkara-perkara  yang 
bisa  diwakilkan,  yakni  yang  berkaitan  dengan  utang  harta  dan  harta  yang 
bersifat  tetap  serta  kuat  kedudukannya,  tidak  boleh  dijamin  dengan  budak 
mukatab.  Sebab,  budak  mukatab  bukanlah  jenis  harta  tetap  dan  kuat 
kedudukannya.  Penyebabnya  adalah  seorang  budak  jika  lemah,  maka 
selamanya  dia  akan  menjadi  budak,  dan  jika  dia  bermaksud  membatalkan 
perbudakannya,  maka  dia  adalah  mukatab.  Sedangkan  setiap  hak  yang 
keberadaannya  membutuhkan  adanya  orang  lain  seperti  hukum  had,  tidak 
dibenarkan  adanya  jaminan  di  dalamnya.  Selain  itu,  tertuduh  atas  tindak  pidana 
dipenjara  hingga  perkaranya  disidangkan. 

Abu  Yusuf  dan  Muhammad  telah  mengeluarkan  pendapat  yang  aneh 
tentang  bolehnya  jaminan  pada  perkara  had  dan  qishash,  dan  keduanya 
berkata,  “Jika  pihak  tertuduh  atau  penuduh  berkata,  ‘Tegakkan  qishash 
pada  antara  waktu  tiga  hari  dari  hari  jaminannya.” 

Ath-Thahawi  berdalih  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Hamzah 
bin  Amr,  dari  Umar  bin  Khathtbab  RA,  Ibnu  Mas‘ud  RA,  Jarir  bin  Abdullah 
dan  Al  Asy‘ats,  bahwa  mereka  memutuskan  hukum  berdasarkan  jaminan 
dengan  jiwa  saat  disaksikan  oleh  para  Sahabat  Rasulullah  SAW. 

Firman  Allah: 

(jfcSjL*  b5* L»j {j'0 j ^ ^  (j  J-SJ  aub  IjJlS 
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“ Saudara-saudara  Yusuf  menjawab,  ‘Demi  Allah, 
sesungguhnya  kamu  mengetahui  bahwa  kami  datang 
bukan  untuk  membuat  kerusakan  di  negeri  (ini)  dan  kami 
bukanlah  para  pencuri Mereka  berkata,  ‘Tetapi  apa 


jfsir  Al  Qurthubi 


balasannya  jikalau  kamu  betul-betul  pendusta?'  Mereka 
menjawab,  -alasannya,  ialah  pada  siapa  diketemukan 

(barang  yang  hilang)  dalam  karungnya,  maka  dia 
sendirilah  balasannya  (tebusannya)  Demikianlah  Kami 
memberi  pembalasan  kepada  orang-orang  yang  zhalim.  ” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  73-75) 

Firman  Allah  SWT,  ^jT\ 4  JJd  jfc ‘\J\i 

“ Saudara-saudara  Yusuf  menjawab,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  kamu 
mengetahui  bahwa  kami  datang  bukan  untuk  membuat  kerusakan  di 
negeri  ”  Diriwayatkan  bahwa  mereka  tidak  pernah  berbuat  zhalim  selama 
berada  di  Mesir,  dan  mereka  tidak  merusak  tanaman  orang.  Bahkan  mereka 
meletakkan  bebungaan  pada  mulut  unta-unta  mereka  agar  tidak  merusak 
tanaman  penduduk,1042  dan  berkata,  c»*/-  ^  lDan  kami  bukanlah 
pencuri.  ” 

Diriwayatkan  bahwa  mereka  mengembalikan  harta-harta  alat  tukar  yang 
terdapat  di  kendaraan  mereka.  Artinya,  jika  mereka  mengembalikan  barang- 
barang  dimaksud,  bisakah  mereka  disebut  pencuri? 

Firman  Allah  SWT,  0]  Ui  i j\3  “ Mereka  berkata, 

‘Tetapi  apa  balasannya jikalau  kamu  betul-betul  pendusta?  maksudnya 
adalah^  apa  balasan  pelakunya  jika  terbukti  dia  memang  berdusta?  Saudara- 
saudara  Yusuf  kemudian  menjawab,  ,\yy>-'y£  ^ 

“ Balasannya,  ialah  pada  siapa  diketemukan  (barang  yang  hilang)  dalam 
karungnya,  maka  dia  sendirilah  balasannya  (tebusannya ),”  maksudnya 
adalah,  dijadikan  sebagai  budak  dan  hamba  sahaya.  Lafazh  ^  adalah 
mubtada'  (subyek),  sedangkan  j  a<ialah  khabar-nya.10*3 


1042  Disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/29). 

1043  Ini  adalah  pandangan  pertama  dari  tiga  pandangan  yang  disebutkan  ulama  nahwu. 
Pandangan  kedua:  /<$(£■  adalah  mubtada  dan  Ju?-j  J»  mubtada'  kedua,  sedangkan 


Surah  Yuusuf 


Kalimat  sebenarnya  adalah,  balasannya  memperbudak  seseorang  yang  pada 
kendaraannya  didapat  harta  yang  dicari.  Kalimat  tersebut  adalah  kalimat 
kiasan.  Kalimat  ini  juga  mengandung  makna  ketegasan  sikap,  sebagaimana 
j  ika  Anda  berkata,  “Balasan  bagi  yang  mencuri  adalah  potong  tangan,”  maka 
inilah  balasannya. 

“ Demikianlah  Kami  memberi  pembalasan 
kepada  orang-orang  yang  zalim,  ’’  maksudnya  adalah,  demikianlah  yang 
akan  Kami  lakukan  terhadap  orang-orang  yang  berbuat  zhalim  jika  mencuri, 
dengan  menjadikan  mereka  budak. 

Inilah  di  antara  keyakinan  Ya‘  qub  AS  dan  hukum  yang  berlaku  ketika 
itu.  Pendapat  mereka  itu  adalah  pendapat  seseorang  yang  belum  membuka 
jiwanya.  Sebab,  mereka  mengharuskan  perbudakan  bagi  siapa  saja  yang  pada 
karungnya  terdapat  bej  ana  yang  dicari .  Hukuman  bagi  pencuri  yang  dikenakan 
penduduk  Mesir  ketika  itu  adalah  membayar  dua  kali  lipat  dari  harta  yang 
dicurinya.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Al  Hasan,  As-Suddi,  dan 
ulama  lainnya. 


of  V)  41UJ1  J  ^  j?  jOJ; 


U’yyc  adalah  khabar  (predikat)  kedua.  Kalimat  ini  merupakan  berita  dari  mubtada ' 

yang  pertama.  Pandangan  ketiga :  adalah  mubtada'  dan  khabar- nya  tidak 

disebutkan,  dan  kalimat  sebenarnya  berbunyi,  balasannya  pada  sisi  kami,  sebagaimana 
balasannya  pada  sisi  kalian  yakni  dijadikan  budak  dan  hamba. 

Lih. I’rab Al Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/338)  dan Imla' Ma Manna BihiAr-Rahman 
(2/56). 


“Maka  mulailah  Yusuf  (memeriksa)  karung-karung  mereka 
sebelum  (memeriksa)  karung  saudaranya  sendiri, 
kemudian  dia  mengeluarkan  piala  raja  itu  dari  karung 
saudaranya.  Demikianlah  Kami  atur  untuk  (mencapai 
maksud)  Yusuf.  Tiadalah  patut  Yusuf  menghukum 
saudaranya  menurut  undang-undang  raja,  kecuali  Allah 
menghendaki-Nya.  Kami  tinggikan  derajat  orang  yang 
Kami  kehendaki;  dan  di  atas  tiap-tiap  orang  yang 
berpengetahuan  itu  ada  lagi  yang  Maha  Mengetahui” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  76) 


Masalah:  Sebelumnya,  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al 
Maa'idah,1044  bahwa  hukuman  potong  tangan  bagi  seorang  pencuri  adalah 


pada  syariat  Ya‘qub  AS  hukuman  bagi  seorang  pencuri  adalah  menjadikannya 
budak.  Wallahu A’lam. 

Firman  Allah  SWT,  }“£j  “Maka  mulailah  Yusuf 

(memeriksa)  karung-karung  mereka  sebelum  (memeriksa)  karung 
saudaranya  sendiri.  ”  Alasan  mengapa  Yusuf  AS  memulai  pemeriksaan  dengan 
karung-karung  saudaranya  adalah  untuk  menghilangkan  kecurigaan  dan 
keraguan  di  hati  mereka  jika  Yusuf  AS  memulainya  dari  karung  Bunyamin. 
Selain  dibaca  kata  ini  juga  dibaca  *&jit  yang  artinya  wadah  untuk 
menjaga  dan  menyimpan  barang.1045 

p  “ Kemudian  dia  mengeluarkan  piala  raja 
itu  dari  karung  saudaranya  ”  maksudnya  adalah,  Bunyamin,  yaitu 
mengeluarkan  as-Saqaayah  atau  ash-Shiwaa'  bagi  kalangan  yang 
menganggapnya  mu  'annats, 1046  dan  <-*j  bagi  kalangan  yang 


1044  Lih.  tafsir  surah  Al  Maa'  idah  ayat  38. 

1043  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  wa  ‘aya  (hal.  4877). 

1044  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/339)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/332). 


ih  Yuusuf 


Ketika  saudara-saudaranya  melihat  itu  mereka  menundukkan 
kepalanya,  dan  menyangka  dengan  berbagai  sangkaan  serta  berbalik 
menghadap  kepada  Bunyamin  dan  berkata,  “Celakalah  kamu  Bunyamin! 
Sungguh  bodoh  kau  hari  ini,  anaknya  Rahil  keturunan  cina!”  Bunyamin  berkata 
kepada  mereka,  “Demi  Allah,  aku  tidak  mencuri  dan  aku  tidak  tahu  siapa 
yang  menaruhnya  di  karungku.” 

Diriwayatkan  bahwa  mereka  sempat  bertanya  kepada  Bunyamin, 
“Kamu  mencurinya?”  Bunyamin  menjawab,  “Demi  Allah,  tidak.”  Mereka 
berkata  lagi,  “Siapa  yang  menaruh  piala  di  karungmu?”  Bunyamin  menjawab, 
“Dia  yang  menaruh  bahan  makanan  ke  dalam  karung  kalian.”1047 

Disebutkan  bahwa  petugas  pemeriksa  setiap  kali  selesai  dari  memeriksa 
karung  seseorang,  dia  beristighfar  kepada  Allah  SWT  atas  perbuatannya 
tersebut. 

Dari  teks  perkataan  Qatadah  dan  ulama  lainnya  dipahami  bahwa  yang 
beristighfar  adalah  Yusuf  AS.1048  Sebab,  dia  yang  memeriksa  dan  mengetahui 
dimana  piala  tersebut  berada,  hingga  berakhir  kepada  karung  Bunyamin,  lalu 
dia  berkata,  “Aku  tidak  yakin  anak  ini  mau  mencuri.”  Saudara-saudaranya 
berkata,  “Demi  Allah,  periksa  saja.  Itu  akan  membuat  hatimu  dan  hati  kami 
tenang.”  Yusuf  AS  kemudian  memeriksanya  dan  mendapatkan  piala  di 
dalamnya  lalu  mengeluarkannya. 

Dari  pemeriksaan  yang  dilakukan  Yusuf  AS  ini  dipahami  bahwa  apa 
yang  dilakukan  penyeru  itu  adalah  berdasarkan  ide  Yusuf  AS.  Maka  dikatakan, 
semuanya  itu  berlaku  atas  perintah  Allah  SWT.  Dalil  penguatnya  adalah  Firman 
Allah  SWT,  J  tiaT  „lAJ-jT  “ Demikianlah  Kami  mengatur  cara 
untuk  (mencapai  maksud)  Yusuf. " 

Firman  Allah  SWT,  iS “ Demikianlah  Kami 

1047  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/35). 

1#4‘  Lih.  Jami'  Al  Bayan,  karyaAth-Thabari  (13/16). 


mengatur  sebuah  cara  untuk  (mencapai  maksud)  Yusuf.  ” 

Di  dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  b'aS"  artinya.  Kami  membuatnya.1049  Al 
Qutabi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  maksudnya  adalah  Kami 
mengaturnya.  IbnuAl  Anbari  berkata,  “Maksudnya,  Kami  menginginkannya” 
Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

Jti  L*  Lwaii  JLg-P  oiijl  j 

Tipu  dayanya  dan  tipu  dayaku,  itulah  sebaik-baiknya  kehendak 
Seandainya  apa  yang  telah  berlalu  dapat  kembali  dari  zaman  muda1050 

Ayat  ini  mejelaskan  bahwa  seseorang  boleh  mendapatkan  yang  dicita- 


dan  kaedah  dasar  Islam.  Berbeda  dengan  pernyataan  Abu  Hanifah,  dia 
membolehkan  strategi  atau  tipu  muslihat  walaupun  harus  menyelisihi  kaedah 
dasar  Islam  dan  melanggar  sumpah. 

Kedua:  Ijmak  ulama  menyatakan  bahwa  boleh  menjual  dan 
menghibahkan  harta  sebelum  mencapai  haul-nya.  selama  tidak  berniat  lari 
dari  kewajiban  membayar  zakat.  Juga  Ijmak  ulama  juga  menyatakan  bahwa 
tidak  boleh  melakukan  tipu  muslihat  dan  upaya  mengurangi  harta  serta  hewan 
ternak  ketika  telah  mencapai  nishab  dan  haul.  Selain  itu,  tidak  boleh 
menggabungkan  antara  yang  terpisah  dan  memisahkan  antara  yang  tergabung. 

Malik  berkata,  “Jika  seseorang  menghilangkan  hartanya  sedikit,  sebulan 

1049  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/17)  dari  Ibnu  Juraij,  As-Suddi  dan  Adh-Dhahhak; 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/332)  dari  As-Suddi  dan  Adh-Dhahhak. 

Ibnu  Athiyyah  (8/32)  berkata,  “Allah  SWT  mengembalikan  kata  ganti  ( dhamir )  pada 
lafazh  \Zj£  kepada  diri-Nya  sendiri,  ketika  mengeluarkan  piala  dari  karung  Bunyamin 
yang  dengan  itu  Yusuf  AS.  Bisa  mengambil  adiknya,  yang  mana  perbuatan  itu  disebut 
‘tipu  daya’  bagi  kebanyakan  yang  dilakukan  orang.” 

1050  Syair  penguat  ini  disebutkan  tanpa  nama  penyairnya  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri: 
hayada. 


atau  kurang  lebih  dari  itu  sebelum  tiba  haul  dengan  niat  menghindarkan  diri 
dari  kewajiban  membayar  zakat,  maka  ia  tetap  berkewaj  iban  membayar  zakat 
setelah  tiba  /jai/Z-nya.” 

Malik  berdalil  dengan  hadits  Rasulullah  SAW,  “ Karena 

takut  membayar  sedekah.”1051 

Abu  Hanifah  berkata,  “Tidak  mengapa  memisahkan  harta  bendanya 
sehari  sebelum  haul  dengan  niat  menghindari  kewajiban  zakat.  Sebab, 
kewajiban  zakat  hanya  berlaku  setelah  masa  haul- nya  sempurna,  dan  dia 
tidak  terkena  ancaman  hadits,  ‘ Karena  takut  membayar  sedekah  Kecuali 
kalau  memang  takut  membayar  zakat.” 

Ibnu  Al  Arabi1052  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Bakar  Muhammad  bin 
Al  Walid  Al  Qahri,  dan  lainnya  berkata,  “Adalah  Syaikh  kami,  Qadhi  Al 
Qudhah  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ad-Damghani,  pemilik  harta  sebesar 
sepuluh  ribu  dinar.  Suatu  hari  ketika  penghujung  tahun  hampir  tiba,  dia 
memanggil  anak-anaknya  dan  berkata  kepada  mereka,  ‘Usiaku  sudah  tua. 
Tubuhku  sudah  melemah.  Ini  hartaku.  Aku  sudah  tidak  membutuhkannya  lagi’ . 
Selanjutnya  Syaikh  aku  tersebut  mengeluarkan  hartanya  dan  sejumlah  lelaki 
pesuruh  mengusungnya  membawanya  ke  rumah  anak-anaknya.  Ketika 
penghujung  tahun  telah  tiba,  Syaikh  itu  kemudian  memanggil  anak-anaknya 
untuk  sebuah  urusan,  namun  mereka  berkata,  ‘  Wahai  ayah  kami,  yang  kami 
harapkan  adalah  hidupmu.  Harta  akan  menjadi  kesenangan  bagi  kami  jika 
engkau  hidup.  Engkau  dan  hartamu  untuk  kami,  maka  ambillah  harta  itu’ . 

Kemudian  sejumlah  lelaki  pesuruh  mengusung  harta  tersebut 
membawanya  kepada  ayahnya  sehingga  harta  itu  berlipat  ganda  jumlahnya, 
lalu  mengembalikannya  kembali  ke  tempatnya  masing-masing  dengan  maksud 
mengadakan  pergantian  kepemilikan  sebagai  upaya  menghilangkan  kewajiban 

1051 HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Harta  Benda  Zakat  (1/252), 
An-Nasa‘i,  Ibnu  Majah,  dan  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  dan  Malik 
dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Sedekah  (1/259). 

1052  Lih.  AhkamAl  Qur  'an  (3/1 100). 


zakat  atas  dasar  pendapat  Abu  Hanifah  pada  masalah  memisahkan  antara 
harta  yang  tergabung  dan  menggabungkan  antara  harta  yang  terpisah.” 

Masalah  ini  tentunya  sebuah  permasalahan  penting,  dan  Al  Bukhaii  telah 
menyusun  sebuah  pembahasan  tersendiri  berkaitan  dengan  masalah  ini  dan 
memberi  judul:  Kitab  Al  Hiyal  (Pembahasan  tentang  lipu  Muslihat). 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  selanjutnya  Al  Bukhari  memasang 
beberapa  judul  bab,  di  antaranya:  Bab:  Zakat  dan  Hendaknya  Tidak 
Memisahkan  antara  Harta  yang  Bergabung  dan  Tidak  Menggabungkan  antara 
Harta  yang  Terpisah  karena  Takut  Membayar  Zakat.  Di  dalam  bab  tersebut, 
Hia  menrantiimkan  hadits  Anas  bin  Malik,  dan  menjelaskan  bahwa  Abu  Bakar 
pernah  menulis  surat  kepada  Anas  bin  Malik  yang  berisi  tentang  kewajiban 
membayar  zakat.1053 

Hadits  Thalhah  bin  Ubaidullah  menyebutkan  bahwa  suatu  ketika  seorang 
Arab  pedalaman  datang  menemui  Rasulullah  S  AW  dengan  rambut  yang  lusuh 
semrawut.  Pada  bagian  akhir  hadits  disebutkan,  “Dia  akan  menjadi  orang 
yang  sukses  jika  dia  mengeluarkan  harta  zakat,”  atau,  “Masuk  surga 
jika  membayar  zakat.  ”1054 

Beberapa  ulama  berpendapat,  untuk  setiap  120  unta  terdapat  zakat 
dua  ekor  unta  usia  3  tahun  ( hiqqah ).  Jika  pemiliknya  memusnahkan  seekor 
unta  dengan  sengaja,  atau  menghibahkannya,  sebagai  muslihat  untuk 
menghindari  kewaj  iban  zakat,  maka  tidak  ada  hukuman  apa-apa  terhadapnya. 
Selanjutnya  Al  Bukhari  mencantumkan  hadits  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda. 


1053  Lih.  Shahih  Al  Bukhari  (juz  4,  hal.  202). 

1034  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tipu  muslihat,  bab:  Zakat  dan  Hendaknya 
Tidak  Memisahkan  antara  Harta  yang  Bergabung  dan  Tidak  Menggabungkan  antara 
Harta  yang  Terpisah  karena  Takut  Membayar  Zakat  (4/203). 


“ Kelak  harta  simpanan  salah  seorang  dari  kalian  pada  Hari 
Kiamat  akan  berwujud  ular  besar  dengan  kepala  plontas  dan 
dua  titik  hitam  di  atas  matanya,  lalu  berkata,  ‘Aku  adalah 
perbendaharaanmu...  ',055 

Al  Muhallab  berkata,  “Maksud  Al  Bukhari  dengan  bab  ini  adalah, 
memberitahukan  bahwa  setiap  tipu  muslihat  yang  dilakukan  untuk 
menghindarkan  diri  dari  kewajiban  zakat,  adalah  perbuatan  berdosa.  Sebab, 
ketika  Rasulullah  SAW  melarang  perilaku  menggabungkan  kambing-kambing 
peliharaan  dan  memisahkannya  karena  takut  kewajiban  zakat,  dapat  dipahami 
sebagai  bentuk  tipu  muslihat  tersebut.  Selain  itu,  dapat  dipahami  pula  dari 
sabdanya,  “ Dia  akan  menjadi  orang  yang  sukses  jika  dia  mengeluarkan 
harta  zakat,  ”  bahwa  siapa  yang  bermaksud  membatalkan  sedikit  saja  dari 
kewajiban  yang  telah  ditetapkan  Allah  SWT  dengan  upaya  tipu  muslihat  halus 
yang  dibuatnya,  maka  dia  tidak  akan  memperoleh  kesuksesan  hidup,  dan 
tidak  ada  alasan  yang  bisa  diajukannya  kelak  di  hadapan  Allah  SWT. 

Pernyataan  ulama  ahli  fikih  tentang  bolehnya  mempergunakan 
dan  pengelolaan  harta  bagi  pemilik  harta  saat  mendekat  haul- nya  adalah  apabila 
tidak  bermaksud  menghindari  kewajiban  zakat.  Akan  tetapi,  siapa  pun  yang 
berniat  menolak  mengeluarkan  zakat,  maka  dia  berdosa  dan  Allah  SWT  akan 
menghisab  semuanya  kelak.  Sama  hukumnya  dengan  orang  yang  meninggalkan 
puasa  Ramadhan  sehari  sebelum  melihat  hilal  dengan  mengadakan  peijalanan 
yang  tidak  diperlukan  dengan  maksud  menghindarkan  diri  dari  kewajiban 
yang  telah  ditetapkan  Allah  SWT  kepada  orang-orang  beriman. 

Ancaman  Allah  SWT  pasti  berlaku  padanya.  Apakah  Anda  tidak 
memperhatikan  hukuman  yang  kelak  diberikan  pada  Hari  Kiamat  kepada 
orang-orang  yang  enggan  membayar  zakat  dengan  berbagai  upaya  yang 
disengaja,  yakni  kaki-kaki  unta  akan  menginjak-injak  tubuhnya  dan  hartanya 


1053  Hadits  tersebut  telah  di -takhrij  sebelumnya  beserta  penafsirannya  tidak  hanya 
pada  satu  tempat. 


menjelma  menjadi  kalaj  engking  yang  akan  menggigitnya  dengan  kedua  bisanya. 

Hal  ini  menjelaskan  bahwa  tidak  boleh  menghindarkan  diri  dari 
kewajiban  zakat,  dan  kelak  di  Hari  Akhirat  pelakunya  akan  menerima 
hukumannya. 

Ketiga:  IbnuAl  Arabi  berkata,1056  “Sejumlah  ulama  yang  berpegang 
dengan  madzhab  Asy-Syafi‘i  berkata  berkaitan  dengan  Firman  Allah  SWT, 
%\d  yj;i  \C<  <\v\<  “ Demikianlah  Kami  mengatur 

sebuah  cara  untuk  (mencapai  maksud)  Yusuf.  Tiadalah  patut  bagi  Yusuf 
menghukum  saudaranya,  ”  merupakan  dalil  atas  bolehnya  tipu  muslihat  untuk 
perkara  yang  dibolehkan  sebagai  upaya  mencapai  cita-cita.  Pendapat  ini 
merupakan  sebuah  ungkapan  besar  yang  dikeluarkan  tanpa  dasar  ilmu.  Juga 
firman-Nya,  Sll  i_j  L^.  isU’jKj  “Dan,  demikianlah  Kami 

memberi  kedudukan  kepada  Yusuf  di  negeri  (Mesir).” 

Menjawab  orang-orang  yang  berpendapat  demikian,  sebagaimana  Allah 
SWT  memberikan  kemampuan  kepada  Yusuf  AS  untuk  memiliki  (menahan) 
nafsunya  dari  godaan  istri  Al  Aziz,  demikian  pula  Allah  SWT  memberikan 
kemampuan  kepada  Yusuf  AS  untuk  menguasai  bumi  (Mesir)  dari  tangan  Al 
Aziz,  atau  makna  semisalnya,  tidak  sebagaimana  penafsiran  mereka. 

Asy-Syaf  awi  berkata,  “Senada  dengan  penafsiran  di  atas  adalah 
Firman  Allah  SWT,  Yj  UlL**  'Dan  ambillah 

dengan  tanganmu  seikat  (rumput),  maka  pukullah  dengan  itu  dan 
janganlah  kamu  melanggar  sumpah  (Qs.  Shaad  [38] :  44)  Kalimat-kalimat 
di  dalam  ayat  ini  bukanlah  bentuk  tipu  muslihat,  tetapi  bentuk  pelaksaan  sumpah 
yang  telah  diucapkan  atau  sumpah  yang  diniatkan.” 

Asy-Syaf  awi  juga  berkata,  “Contoh  lainnya,  hadits  riwayat  Abu  Sa‘id  ' 
Al  Khudri  yang  bercerita  tentang  pekerja  Khaibar  yang  datang  menemui 
Rasulullah  SAW  membawa  tamar  janib. 1057  Yang  dimaksud  ulama  yang 


1056  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (3/1 100). 

1057  Al  Janib  adalah  sejenis  kurma  yang  bagus  dan  terkenal.  Lih.  An-Nihayah  (1/304). 


berpendapat  dengan  madzhab  Asy-Syafi‘i  dari  isi  hadits  ini  adalah  bahwa 
Rasulullah  SAW memerintahkan  pekerja  Khaibar  tersebut,  agar  menjual  semua 
kurma  yang  kualitasnya  kurang  bagus1058  dan  hasilnya  atau  dari  lainnya 
dipergunakan  untuk  membeli  jenis  kurma  yang  berkualitas  bagus.” 

Ulama  yang  berpegang  dengan  pendapat  madzhab  Malik  berkata, 
“Makna  lain  yang  dikemukakan  ulama,  agar  tidak  teijadi  penjualan  kurma 
janib  dengan  kurma  al  jam  ‘u  dan  penambahan  dirham  adalah  riba. 
Sebagaimana  yang  dikatakan  Ibnu  Abbas  RA,  ‘Dosa  dengan  dosa  dan 
kelebihan  dirham  adalah  riba’.” 

wtU-Jl  4  “ Menurut  undang-undang  Raja,"  maksudnya  adalah, 
kekuasaan  raja.1059  Ibnu  Isa  menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa 
Kebiasaan  raja,  yaitu  berbuat  zhalim  tanpa  alasan. 

Mujahid  berkata,  “Sesuai  dengan  hukumnya,1060  yaitu  menghukum 
pencuri  dengan  menjadikannya  budak.” 

ofafj  “ Kecuali  Allah  menghendakinya,  ”  maksudnya  adalah, 
jika  Allah  SWT  menjadikan  keberadaan  piala  yang  ada  di  karung  Bunyamin 
sebagai  alasan  untuk  memberinya  hukuman. 

Qatadah  berkata,  “Hukuman  raja  bagi  para  pencuri  ketika  itu  adalah 
mencambuknya  dan  membayar  denda  dua  kali  lipat  (dari  nilai  barang  yang 
dicurinya).  Akan  tetapi,  Allah  SWT  berkehendak  untuk  membuat  lidah  mereka 
mengeluarkan  hukum  sesuai  dengan  hukum  yang  dibuat  oleh  kaum  bani  Israil, 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Jika  Hendak  Menjual  Kurma 
dengan  Kurma  Lain  yang  Lebih  Bagus  (2/24),  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang 
musaqat,  bab:  Jual  Beli  Makanan  dengan  Makanan  Semisal,  dan  Makanan  Semisal 
dengan  yang  Tidak  Semisal.  Redaksi  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 

1051  Al  Jam  ‘u  adalah  semua  jenis  pohon  kurma  yang  tidak  dikenal  namanya.  Ada  yang 
mengatakan,  alJam  ‘u  adalah  semua  jenis  kurma  yang  dicampur  dan  yang  kurang  diminati, 
dan  tidak  dicampur  kecuali  karena  kualitasnya  yang  rendah.  Lih.  An-Nihayah  (2/296). 

1059  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (13/17)  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/32). 

1060  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami' Al  Bayan  (13/17)  dari  Qatadah,  dan 
diriwayatkan  pula  oleh  As-Suddi  serta  ulama  lainnya. 


sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya” 

Firman  Allah  SWT,  “ Kami  tinggikan  derajat 

orang  yang  Kami  kehendaki maksudnya  adalah,  dengan  ilmu  dan  iman 
yang  mereka  miliki.  Lafazh  ini  bermakna  naif  a  ‘u  man  nasyaa '  darajaatin 
(Kami  mengangkat  siapa  saja  yang  Kami  kehendaki  beberapa  derajat). 
Masalah  ini  telah  kami  bahas  dalam  tafsir  surah  Al  An‘aam. 

jyejb  <£$  “ Dan  di  atas  tiap-tiap  orang  yang 

berpengetahuan  itu  ada  lagi  yang  Maha  mengetahui.  ”  Israil  meriwayatkan 
dari  Simak,  dari  Bcrimah,  dari  IbnuAbbas,  dia  berkata,  “Bisa  jadi  A  lebih 
berilmu  dari  B,  dan  C  lebih  berilmu  dari  A,  dan  Allah  SWT  mengungguli 
keilmuan  siapa  saja.1061 

Sufyan  meriwayatkan  dari  Abdul  A‘  la,  dari  Sa‘idbin  Jubair,  dia  berkata, 
“Saat  itu  kami  sedang  bersama  IbnuAbbas  RAyang  sedang  menyampaikan 
sebuah  kisah.  Seseorang  takjub  mendengarnya,  lalu  berkata,  ‘Maha  Suci  Allah, 
dan  di  atas  setiap  orang  yang  berilmu  ada  orang  yang  lebih  berilmu’ .” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Sungguh  buruk  apa  yang  kamu  katakan. 
Allah  SWT  Maha  Berilmu,  dan  Dia  berada  di  atas  semua  yang  berilmu.”1062 


Firman  Allah: 


li  ;a!  £-1  oi 

{^5  (*Ip I  -djTj  bl 

1  JL>«j  ! L»!  j-vJ  (j!  IjJli 


bl 


1061 A  tsar  dari  IbnuAbbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan 
(13/1 8)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/326). 

1062  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/18),  Ibnu  Athiyyah  (8/35)  dan  Ibnu 
Katsir  (4/326). 


(j!  4l)l  (J U  f?  qa  yjJb .j 

©  llj  bj  ^  jup  11^ 

“ Mereka  berkata,  *. Jika  ia  mencuri,  maka  sesungguhnya, 
telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya  sebelum  itu  Maka 
Yusuf  menyembunyikan  kejengkelan  itu  pada  dirinya  dan 
tidak  menampakkannya  kepada  mereka.  Dia  berkata 
(dalam  hatinya),  (Kamu  lebih  buruk  dalam  hal 
kedudukanmu  (sifat-sifatmu)  dan  Allah  Maha  mengetahui 
apa  yang  kamu  terangkan  itu\  Mereka  berkata,  Wahai  Al 
Aziz,  sesungguhnya  dia  mempunyai  seorang  ayah  yang 
terhormat,  karena  itu  ambillah  salah  seorang  di  antara 
kami  sebagai  gantinya,  sesungguhnya  kami  melihat  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  berbuat  baik\  Yusuf  berkata, 
(Aku  mohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  perbuatan 
menahan  seseorang,  kecuali  orang  yang  kami  ketemukan 
harta  benda  kami  padanya,  jika  kami  berbuat  demikian, 
maka  kami  benar-benar  termasuk  orang-orang  yang 
zhalim  \  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  77-79) 

Firman  Allah  SWT,  *&&£$&** “ Mereka 
berkata,  ‘Jika  ia  mencuri,  maka  sesungguhnya  telah  pernah  mencuri 
pula  saudaranya  sebelum  itu’.”  Maksudnya  adalah,  mencontohi  saudaranya. 
Jika  dia  mencontohi  kami,  tentu  dia  tidak  akan  mencuri.  Mereka  mengatakan 
demikian  dengan  maksud  cuci  tangan  dari  perbuatan  Bunyamin,  sebab  dia 
bukan  seibu  dengan  mereka.  S  elain  itu,  j  ika  Bunyamin  benar  telah  mencuri, 
berarti  dia  sama  dengan  sifat  saudaranya  yang  pencuri.  Sebab,  darah  keturunan 
yang  sama  terkadang  melahirkan  akhlak  yang  sama  pula. 

Ahli  sejarah  berbeda  pendapat  tentang  pencurian  yang  dilakukan  Yusuf 


AS.  Diriwayatkan  dari  Mujahid  dan  lainnya,  bahwa  bibi  Yusuf  AS,  anak 
perempuan  Ishak,  berusia  lebih  tua  dari  Ya‘qub.  Karena  dia  lebih  tua,  maka 
di  a  berhak  untuk  memegang  dan  menyi  mpan  tal  i  pi  nggang1063  Ishak  AS.  Hukum 
syariat  ini  telah  dihapus  dengan  hukum  syariat  kita. 

Di  antara  hukum  syariat  mereka  adalah  memperbudak  pelaku  pencurian. 
Bibinya  ini  yang  mengasuh  Yusuf  AS ,  dan  dia  sangat  sayang  kepada  Yusuf 
AS.  Ketika  bibinya  mulai  terlihat  lemah  dan  berumur,  Ya‘qub  AS  berkata, 
“Serahkan  Yusuf  kepadaku.  Aku  tidak  bisa  bila  tidak  melihatnya  walau 
sebentar.”  Rasa  sayang  dan  cintanya  bertambah  kepada  Yusuf  AS,  dan  dia 
tidak  ingin  herpisah  dengannya  maka  dia  herkatai  “Riarkan  dia  hersama  akil 
beberapa  hari  sampai  aku  puas  memandanginya.”  Ketika  Ya’ qub  AS  telah 
beranjak  dari  sisinya,  bibinya  segera  mengambil  tali  pinggang  Ishak  AS  dan 
mengikatkannya  di  balik  baju  Yusuf  AS,  dan  berkata  mengumumkan,  “Tali 
pinppang  Ishak  telah  hilang,  maka  carilah  siapa  yangtelah  mencurinya  ”  Orang- 
orang  pun  mencarinya,  dan  bibinya  Yusuf  AS  berkata,  “Periksalah  kepada 
semua  penghuni  rumah.” 

Pemeriksaan  pun  dilakukan  dan  ternyata  didapati  pada  Yusuf  AS. 
Bibinya  berkata,  ‘  ‘Demi  Allah,  tali  pinggang  itu  milikku,  serahkan  kepadaku. 
Aku  akan  berbuat  sesuatu  dengan  tali  pinggang  itu.  Kemudian  Ya’qub  AS 
mendatangi  bibinya  Yusuf  AS,  dan  bibinya  memberitakan  sesuatu  kepada 
Ya’qubAS.  Ya’qubAS  kemudian  berkata,  “Benarlah  kamu,  jika  memang 
Yusuf  yang  mencuri,  maka  aku  serahkan  dia  kepadamu.”  Akhirnya  Yusuf  AS 
tinggal  bersama  bibinya,  hingga  bibinya  wafat.  Oleh  sebab  itu,  saudara- 
saudaranya  mencela  Yusuf  AS  dengan  berkata,1064  A  Q  iijZ*  oj 

D?3  Oi  “Jika  ia  mencuri,  maka  sesungguhnya  telah  pernah  mencuri  pula 
saudaranya  sebelum  itu. " 


1063  Minthaqah  adalah  segala  sesuatu  yang  dipergunakan  untuk  mengikat  bagian 
tengah  dari  sesuatu. 

1064  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/20),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/327)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  A l  Muharrar  Al  Wajiz  (8/36). 


Dari  kejadian  ini,  Yusuf  AS  belajar  untuk  menaruh  piala  ke  dalam  karung 
saudaranya,  sebagaimana  yang  diajarkan  bibinya. 

Sa‘id  bin  Jubair  berkata,  “Tetapi  yang  benar  adalah  bibinya 
memerintahkan  Yusuf  AS  agar  mencuri  sebuah  patung  milik  kakeknya  Abu 
Ummah,  dan  Yusuf  AS  mencurinya  lalu  menghancurkannya  dan  membuangnya 
ke  jalanan.  Apa  yang  dilakukan  bibinya  dan  Yusuf  AS  adalah  sebuah  upaya 
mengubah  kemungkaran,  tetapi  mereka  menuduhnya  mencuri  dan 
menggelarinya  demikian.”1065 

Qatadah  berkata,  “Di  dalam  kitab  Az-Zujaj  disebutkan  bahwa  emas 
tersebut  terbuat  dari  emas.”1066 

Athiyah  Al  Ufi  berkata,  “Saat  itu  Yusuf  AS  sedang  makan  bersama 
saudara-saudaranya,  dan  melihat  air  susu  lalu  Yusuf  AS  menyembunyikan  dan 
kemudian  saudara-saudaranya  menggelarinya  pencuri.”1067 

Ada  yang  mengatakan,  Yusuf  AS  mencuri  hidangan  meja  makanan  milik 
orang-orang  miskin.1068  Demikian  pendapat  yang  diceritakan  oleh  Ibnu  Isa. 


pencuri  yang  mereka  timpakan  kepada  Yusuf  AS .  Demikian  pendapat  yang 
dikatakan  oleh  Hasan  Bahsri.1069 

JLfJ  jjj  “ Maka  Yusuf  menyembunyikan 

kejengkelan  itu  pada  dirinya  dan  tidak  menampakkannya  kepada 
mereka,  ”  maksudnya  adalah,  menyimpan  kejengkelan  pada  dirinya  seputar 
perkataan  mereka.1070 


1063  Ibid. 

1068  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dari  Az-Zujaj  (8/37)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al 
Bahr  Al  Muhith  (5/333). 

1067  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'A  l  Bayan  ( 1 3/20),  Abu  Hayyan  dalam 
Al  Bahr  Al  Muhith  (5/333)  dan  Ibnu  Athiyyah  (8/37). 

"**  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/333). 

1069  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/41). 

1970  Perkataan  ini  disebutkan  Asy-Syaukani  dalam  FathuAl  Qadir  (3/64).  Namun  Asy- 
Syaukani  tidak  menyebutkan  perkataan  ini  milik  siapa,  dan  dia  memilih  berpendapat 
dengan  perkataan  ini. 


“Jika  ia  mencuri,  maka 
sesungguhnya,  telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya  sebelum  itu.  ” 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Syajarah  dan  Ibnu  Isa. 

Ada  yang  berpendapat,  Yusuf  AS  menyimpan  pada  dirinya  perkataan 
(firman-Nya)  «j,  j&f  “  Kamu  lebih  buruk  dalam  hal  kedudukanmu 
( sifat-sifatmu ),”  kemudian  berkata  dengan  terang, 1071 
“ Dan  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  terangkan  itu.  ”  Demikian 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA.  Maksudnya,  kedudukan  kamu 
sekalian  lebih  buruk  dari  orang  yang  kamu  tuduh  pencuri. 

Makna  firman  Allah  SWT,  “Dan  Allah  Maha 

mengetahui  apa  yang  kamu  terangkan  itu,  ”  adalah  Allah  SWT  mengetahui 
apa  yang  kalian  katakan  itu  adalah  dusta,  walaupun  dalam  hal  ini  Allah  SWT 
membiarkannya  terjadi. 

Ada  yang  mengatakan,  saudara-saudara  Yusuf  AS  ketika  itu  bukanlah 

Nabi. 

Firman  Allah  SWT,  tjfc  Ijftt 

“Mereka  berkata,  'Wahai  Al  Aziz,  sesungguhnya  ia  mempunyai 
ayah  yang  sudah  lanjut  usia,  maka  dari  itu  ambillah  salah  seorang 
diantar  a  kami  sebagai  gantinya  ’.  ”  Saudara-saudara  Yusuf  AS  memanggilnya 
dengan  sebutan  Al  Aziz,  bisa  jadi  pada  ketika  itu  raja  Mesir  sebenarnya  telah 
menyerahkan  kekuasaannya  kepada  Yusuf  AS,  atau  telah  wafat.  Sedangkan 
perkataan  mereka,  C\  jSj  oj  “ Sesungguhnya  dia  mempunyai 

seorang  ayah  yang  merupakan  syaikh  besar”  maksudnya  adalah,  besar 
nilainya.  Mereka  tidak  memaksudkannya  dengan  usia  tua. 

Perkataan  syaikh  masyhur  menunjukkan  kemuliaan  seseorang. 
Z<t\kssC.  oii  “ Karena  itu  ambillah  salah  seorang  diantara  kami 


1071  Demikian  yang  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (13/21)  dan  Ibnu  Katsir  (4/ 
327)  dari  Ibnu  Abbas  RA  dan  Qatadah,  maksudnya  adalah, 

menyimpan  di  dalam  hatinya  perkataan,  ll>  ppl  2>T»  bl^sj  %£.  I. 


Surah  Yuusuf  jj 


sebagai  gantinya maksudnya  adalah,  sebagai  budak  pengganti  Bunyamin. 
Ada  yang  menyebutkan,  perkataan  saudara-saudaranya  itu  hanya  merupakan 
kiasan.  Mereka  mengetahui  bahwa  tidak  boleh  secara  hukum  mengambil 
seorang  merdeka  untuk  menggantikan  kedudukan  seorang  pencuri  yang 
dihukum  — dalam  syariat  mereka —  menjadi  budak.  Hal  ini  sama  dengan 
kasus  ketika  Anda  berkata  kepada  orang  yang  tidak  Anda  sukai  kelakuannya, 
“Bunuh  saja  aku,  dan  jangan  berbuat  begitu  dan  begitu.”  Padahal,  sebenarnya 
Anda  tidak  mau  jika  dia  membunuh  Anda.  Tetapi  Anda  mengungkapkan 
dengan  kalimat  hiperbola  dengan  maksud  menj  atuhkannya  dari  diri  Anda. 

Akan  tetapi,  mungkin  maksud  perkataan  mereka, 
adalah  secara  hakikat  Tidak  mungkin  mereka  — yang  notebene  para  Nabi — 
memperbudak  orang  yang  merdeka.  Perkataan  mereka  itu  lebih  sebagai  bentuk 
jaminan,  yakni  Ambillah  salah  seorang  diantar  a  kami  untuk 
menggantikan  kedudukannya  untuk  kemudian  akan  kembali  lagi  menjadi 
tahananmu.  ”  Maksud  mereka  adalah  agar  Bunyamin  bertemu  (terlebih 
dahulu)  dengan  ayahnya.  Sehingga  Ya‘qub  AS  mengerti  duduk  perkara  yang 
sebenarnya.  Oleh  karena  itu,  melarang  Yusuf  AS  berbuat  demikian.  Sebab, 
penjaminan  dalam  masalah  hudud  dan  semisalnya  yang  bermakna 
menghadirkan  yang  dijadikan  jaminan  saja,  boleh  dengan  persetujuan  kedua 
belah  pihak  tetapi  tidak  lazim  jika  pemilik  yang  dijadikan  jaminan  menolak. 

Bentuk  jaminan  yang  diberikan  saudara-saudara  Yusuf  AS  berupa 
memindahkan  hukuman  yang  harus  ditanggung  penjamin  kepada  yang 
dijadikan  jaminan  adalah  tidak  boleh  secara  ijmak.  Disebutkan  dalam  Al 
Wadhihah,  “Jaminan  dengan  kedudukan  pada  perkara-perkara  hudud 
dibolehkan  kecuali  pada  perkara  menyangkut  nyawa.”1072 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bolehnya  memberikan  jaminan  dalam 
perkara  menyangkut  nyawa.  Riwayat  dari  Asy-Syafi’i  menyebutkan,  terkadang 
Asy-Syafi’i  membolehkan  dan  terkadang  tidak. 


[Lih.  Tafsir  IbnuAthiyyah  (8/40). 


^  ..■s.'IT  ijj.  ^Xiji  hj  “ Sesungguhnya  kami  melihat  kamu 

termasuk  oranng-orangyang  berbuat  baik .”  Mungkin  penilaian  mereka 
berdasarkan  kebaikan-kebaikan  Yusuf  AS  selama  ini  terhadap  mereka. 
Mungkin  pula  anggapan  baik  itu  diberikan  j  ika  Yusuf  AS  membantu  mereka 
dalam  masalah  ini,  dan  ini  pengertian  yang  diberikan  oleh  Ibnu  Ishak.1073 

Firman  Allah  SWT,  jST  StC  Jli  “ Yusuf  berkata,  ‘Aku  memohon 
perlindungan  kepada  Allah  ’  ”  berfungsi  sebagai  mashdar(mvimiif).  q\ 

“ Perbuatan  menahan  seseorang,  ”  berada  pada  kedudukan  nashab. 

ba^j  *$]  “ Kecuali  orang  yang  kami  ketemukan t,”  berada  pada 

kedudukan  nashab  karena  terpengaruh  oleh  j*.£.1074 

ToOap  “ Harta  benda  kami  padanya,  ”  maksudnya  adalah,  kami 

berlindung  kepada  Allah  dari  menahan  orang  yang  tidak  berbuat  salah 
menggantikan  kedudukan  orang  yang  berbuat  salah,  dan  melanggar  hukum 
kami  sendiri  dalam  kasus  ini. 

> iij  bj  “Jika  kami  berbuat  demikian,  maka  benar- 
benarlah  kami  termasuk  orang-orang  yang  berbuat  zhalim”  maksudnya 
adalah,  dengan  menghukum  selain  yang  seharusnya  dihukum. 


Firman  Allah: 

fjl  i>&5  jjf  Jii  'ii  iL  lili 

v— fl **yi  ^  C  <Jl3  4hl  -L>-l  -13 

>j  j i  ij  J»-  ^>3^'  $ 

“ Maka  tatkala  mereka  berputus  asa  dari  pada  (putusan) 


1073  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (13/22). 

1074  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/340). 


Yusuf  mereka  menyendiri  seraya  berunding  dengan 
berbisik-bisik.  Yang  tertua  diantara  mereka  berkata, 

‘ Tidakkah  kamu  ketahui  bahwa  sesungguhnya  ayahmu 
telah  mengambil  janji  dari  kamu  dengan  nama  Allah  dan 
sebelum  itu  kamu  telah  menyia-nyiakan  Yusuf.  Sebab  itu, 
aku  tidak  akan  meninggalkan  negeri  Mesir,  sampai  ayahku 
mengizinkan  aku  (untuk  kembali),  atau  Allah  memberi 
keputusan  terhadapku.  Dan,  Dia  adalah  hakim  yang 
sebaik-baiknya  ’.  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  80) 

Firman  Allah  SWT,  iL lili  “ Maka  tatkala  mereka  berputus 
asa  dari  pada  (putusan)  Yusuf.”  Kata  artinya  mereka  berputus 

harapan.  Seperti  lafazh  dengan  L (heran,  terkagum-kagum),  dan 
'jy*  dengan  (menundukkan). 

“ Mereka  menyendiri  maksudnya  adalah,  menyendiri,  dan 
Yusuf  AS  tidak  bersama  mereka.  “ Seraya  berunding  dengan  berbisik- 
bisik dibaca  nashab  karena  berkedudukan  sebagai  hal  dari  maksud  yang 
tersembimyi  dalam  lafazh  yakni  lafazh  berbentuk  tunggal  tetapi 

bermaksud  plural  (kesemua  saudara  Yusuf  AS,  selain  Bunyamin)  sebagaimana 
yang  dipahami  dari  keseluruhan  ayat  ini.  Akan  tetapi,  lafazh  tersebut  juga 
berlaku  untuk  bentuk  tunggal  seperti  firman  Allah  SWT,  “ Kami 

telah  mendekatkan  dirinya  kepada  Kami  pada  waktu  dia  bermunajat 
(kepada  Kami).  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  52)  Bentuk  pluralnya  V^.1075 

1075  Lih.  1  ’rab  Al  Qur  an,  karyaAn-Nuhas  (2/430)  dan  Lisan  Al  Arab,  entri:  najaa  (hal. 
4361). 

Ada  sebuah  kisah  menarik  yang  dinukilkan  Syaikh  Ash-Shabuni  dalam  Shafwah  At- 
Tafasir  berkaitan  dengan  ayat  ini,  dari  Qadhi  Iyadh  bahwa  seorang  Arab  pedalaman 
mendengar  seseorang  membaca  ayat  ini,  i*£  1jf.lL  iL  l  511  maka  dia 

berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  makhluk  yang  mampu  berbicara  sedemikian 
rupa  sebagaimana  kalimat  ayat  ini.  Alasannya  adalah,  ayat  ini  menjelaskan  akan  sikap 
pemencilan  diri  saudara-saudara  Yusuf  AS  dari  seluruh  manusia,  menjauhkan  diri  dari 


ifsir  Al  Qurthubi 


Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya,1076 

^ fk !l  <_-> aIpkj I  I y\£  ^ i 

Sungguh  aku  bukanlah  kaum  yang  berbisik-bisik 
Dan  kaum  itu  gelisah,  bagaikan  arsyiyah  yang  gelisah 

Ibnu Katsir  membaca  lafazh  dengan  — yakni  dengan 

alif  tanpa,  hamzah ,1077  Kemudian  hamzah  didahulukan  dan  ya  ‘  diakhirkan, 
lalu  hamzah  dibalik  menjadi  alif,  sebab  alif- nya  sukun  dan  didahului  harakat 
fathah — .  Qira  ‘ah  yang  benar  dan  merupakan  asal  qira  ‘ah  adalah  qira  ‘ah 
mayoritas  ahli  bahasa,  sebab  bentuk  mashdar-nya  (invinitif)  tidak  dapat 
terbentuk  kecuali  dengan  didahului  ya  ‘,  yakni  C.  t-  Dan,  kata  o^'bukanlah 
bentuk  mashdar  dari  tetapi  mashdar  dari  artinya 

memberi. 

Sekelompok  orang  berkata,  “Kata  '^4  dan  'cr<  merupakan  dua 
bahasa.  Maknanya,  ketika  mereka  telah  berputus  asa  tidak  bisa  membawa 
kembali  saudara  mereka  (Bunyamin),  maka  mereka  bermusyawarah  di  antara 
mereka  sendiri  tanpa  ada  seorang  pun  yang  menyampuli  mereka,  dan  mereka 
berbisik-bisik  seputar  masalah  yang  menimpa  mereka. 

Sedangkan  kata  adalah  subjek  pelaku  (fa  ‘il)  yang  bermakna 
subjek  yang  berbisik-bisik. 1078 


orang  lain,  berkecamuknya  pemikiran  mereka,  dan  perkataan  dusta  yang  mereka  susun 
untuk  disampaikan  kepada  ayah  mereka  ketika  mereka  pulang  nanti,  serta  apa  saja  yang 
berkaitan  dengan  isi  hadits.  Dengan  demikian,  penggalan  ayat  yang  pendek  ini 
menyimpan  sebuah  kisah  yang  panjang.” 

1076  Penyair  tersebut  adalah  Sahim  bin  Watsil  Al  Yarbu‘i.  Syairnya  ini  bercerita  tentang 
sebuah  kaum  yang  lelah  akibat  perjalanan  dan  mereka  tertidur  di  atas  kendaraan- 
kendaraannya  sambil  terguncang-guncang.  Sebagian  mereka  kemudian  mengikatkan 
dirinya  ke  tubuh  unta  karena  khawatir  akan  jatuh. 

Ada  yang  mengatakan,  kata-katanya  tersebut  berfungsi  sebagai  bentuk  ungkapan 
permisalan  atas  masalah  yang  menimpa  mereka. 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  najaa,  Ash-Shihah  (6/2305)  dan  .4/ BahrAl  Muhith  (5/335). 

1077  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (8/42). 

,0"  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/335). 


Jli  “ Yang  tertua  diantara  mereka  berkata.  ”  Qatadah 
berkata,  “Namanya  Rubail.  Dia  yang  paling  tua  antara  mereka.”1079 

Mujahid  berkata,  “Dia  adalah  Syam‘un  yang  sering  menelurkan  ide- 
ide  brilian  dari  antara  mereka.”10*0 

Al  Kalbi  berkata,  “Dia  bernama  Yahudza,1011  dan  dia  adalah  orang 
yang  paling  rasional  di  antara  mereka.” 

Muhammad  bin  Ka‘ab  dan  Ibnu  Ishak  berkata,  “Dia  bernama  Lawi, 
dan  dia  adalah  bapak  para  Nabi. 

$ Cjf  ijlJis  jjf  “ Tidakkah  kamu 

ketahui  bahwa  sesungguhnya  ayahmu  telah  mengambil  janji  dari  kamu 
dengan  nama  Allah,  ”  maksudnya  adalah,  bersumpah  atas  nama  Allah  SWT 
untuk  menjaga  adiknya  dan  membawanya  kembali  kepada  Ya’qub  AS. 

j  C  “ Dan  sebelum  itu  kamu  telah  menyia- 

nyiakan  Yusuf.  ”  Kata  £  berada  pada  kedudukan  nashab,  dan  athafiyang 
mengikuti)  terhadap  f.  J.  Jadi,  maknanya  adalah,  apakah  kamu  sekalian 
tidak  mengetahui  bahwa  ayah  kalian  telah  mengambil  sumpah  kalian  semua 
dengan  nama  Allah,  dan  apakah  kamu  sekalian  tidak  mengetahui  tentang 
perbuatan  menyia-nyiakan  Yusuf  AS  yang  telah  kalian  lakukan  (dahulu). 
Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  An-Nuhas 10X2  dan  lainnya 

Huruf  o?  yang  terdapat  pada  lafazh  berkaitan  dengan  kalimat 

ljl£u ,  dan  boleh  juga  £  di  sini  berfungsi  sebagai  tambahan.  Dengan  adanya 


1079  A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Ath-Thabari  (13/33),  Al MuharrarAl  Wajiz  (8/43)  dan 
Ma  ’ ani  Al  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (3/451). 

Ath-Thabari  dalam  hal  ini  menilai  lebih  kuat  pendapat  Qatadah. 

VMAtsar  ini  disebutkan  dalam  Ath-Thabari  (13/33),  Al  MuharrarAl  Wajiz(%m)  dan 
Ma  ’ ani  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (3/451).  Ath-Thabari  juga  menilai  pendapat  Qatadah 
lebih  kuat. 

10.1  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/451)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/335).  Abu  Hayyan  dan  An-Nuhas  tidak  menyandarkan 
pendapat  ini  kepada  siapa  pun. 

10.2  Lih.  I'rabAlQur'an  (2/341). 


keterkaitan  kedua  zharf  yaitu  J3  ^  dan  4  dengan  kata  keija  jAoj. 

Oleh  karena  itu,  bisa  jadi  (j,  dan  kata  keija  adalah  mashdar  sedangkan 
J3  ^  berkaitan  dengan  perbuatan  yang  tidak  terucapkan.  Jadi,  susunan 
kalimatnya  adalah,  perbuatan  menyia-nyiakan  Yusuf  AS  telah  berlaku 
sebelumnya.  Dengan  demikian,  C  dan  kata  keija  berada  pada  kedudukan 
rafa  ‘  sebagai  mubtada  ‘  1083  sedangkan  khabar-nya  adalah  perbuatan  yang 
tidak  terucapkan  yang  berkaitan  dengan  pekeijaan  J3  ^  sebelumnya. 

^  “ Sebab  itu  aku  tidak 'akan  meninggalkan  negeri 
Mesir,  ”  maksudnya  adalah,  aku  akan  tetap  berada  di  Mesir,  bermukim  di 
sini.  Kata  artinya  pergi  berlalu.  Jika  kata  ini  dimasuki 

huruf  nafi  (peniadaan)  mengandung  makna  menjadikan  pekeijaan  tersebut 
tetap  dan  pasti  dilakukan.1085 

“ Sampai  ayahku  mengizinkanku ,”  agar  kembali, 
karena  aku  malu  kepadanya. 

“Atau  Allah  memberi  keputusan  terhadapku,” 
mempertemukan  aku  dengan  adikku  dan  kami  pulang  menemui  ayah  kami. 
Ada  yang  mengatakan,  artinya  adalah  atau  Allah  memutuskan  memberi  aku 
pedang  dan  aku  akan  berperang  dan  mengambil  adikku,  atau  aku  kalah  dan 
pulang  dengan  alasan.  Sebab,  Ya’qub  AS  berkata,  ol 

“ Bahwa  kamu  pasti  akan  membawanya  kepadaku  kembali,  kecuali  jika 
kamu  dikepung  musuh.  ”  Disamping  itu,  siapa  yang  berperang  lalu  kalah, 
maka  itu  termasuk  ke  dalam  makna  perkataan  Ya’qub  AS  tersebut. 

IbnuAbbas  berkata,  “Jika  Yahudza  marah  dan  memegang  pedang,  uang 
seratus  ribu  dinar  tidak  akan  membuatnya  berpaling,  dan  bulu-bulu  dadanya 


10,3  Lih.  Ibid. ,  lmla '  Ma  Manna  BihiAr-Rahman  (2/57)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/336). 
Abu  Hayyan  berkata,  “Pendapat  yang  paling  bagus  adalah  menjadikannya  ma  yang 
berfungsi  sebagai  tambahan.” 

10*4  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  bariha  (hal.  425). 

1083  Kami  berkata,  “Kalimat  us'  jii;  vi,  artinya  adalah  dia  pasti  akan  melakukannya, 
sedangkan  jai  ’i  artinya  adalah  aku  pasti  akan  melakukannya.” 


akan  tegak  hingga  menembus  bajunya.” 

Disebutkan  dalam  sebuah  riwayat10*6  bahwa  Yahudza  berkata  kepada 
saudara-saudaranya — Yahudza  ini  adalah  seorang  yang  temperamental — , 
“Apakah  kalian  akan  menjagaku  dari  raja  beserta  para  pembesamya  dan 
aku  akan  menjaga  kalian  dari  rakyat  Mesir,  atau  apakah  kalian  akan  menjaga 
aku  dari  rakyat  Mesir  dan  aku  akan  menjaga  kalian  dari  raja  beserta  para 


Mereka  berkata,  “Jagalah  kami  dari  raja  beserta  para  pembesamya 
dan  kami  akan  menjagamu  kamu  dari  rakyat  Mesir.” 

Yahudza  kemudian  mengutus  salah  seorang  dari  mereka  untuk 
menghitung  berapa  jumlah  pasar  di  Mesir,  dan  didapati  ada  9  pasar  di  Mesir. 
Setiap  orang  dari  mereka  menduduki  pasar-pasar  tersebut.  Sementara 
Yahudza  pergi  menemui  Yusuf  AS  dan  berkata,  “Wahai  raja,  jika  engkau  tidak 
memberikan  saudara  kami  kepada  kami,  maka  aku  akan  berteriak  dengan 
teriakan  kuat  yang  akan  menggugurkan  kandungan  ibu-ibu  yang  hamil  yang 
ada  di  kotamu  ini.” 


Kemampuan  ini  khusus  mereka  miliki  ketika  sedang  marah.  Yusuf  AS 


rambutnya  berdiri  tegak. 


Memang  kebiasaan  yang  berlaku  pada  anak-anak  Ya’qub  AS,  ketika 
marah  adalah  kulit  mereka  merinding,  tubuh  mereka  membesar,  bulu-bulu 
punggungnya  tegak  dan  menyembul  dari  balik  bajunya  sehingga  dari  setiap 
bulu  menetes  setetes  darah.  Jika  kakinya  dihentakkan  ke  bumi,  berguncanglah 
bumi  dan  bangunan-bangunan  di  atasnya  runtuh.  Jika  berteriak  dengan  sekali 
teriakan  saja,  maka  berguguranlah  jatuh  semua  isi  perut  wanita,  hewan,  dan 
burung-burung  yang  ada,  apakah  yang  sudah  mencapai  waktunya  atau  belum. 
Marahnya  tidak  akan  berhenti  sehingga  darah  tertumpah,  atau  ada  tangan  lain 
dari  keturunan  Ya‘qub  yang  menahannya. 

10M  Riwayat  ini  terlalu  berlebihan  bagi  orang-orang  yang  pintar  memahaminya. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Ketika  Yusuf  AS  mengetahui  bahwa  kemarahan  Yahudza  sudah 
sempurna  mencapai  puncaknya,  dia  berbicara  kepada  seorang  anak  lelaki 
yang  masih  kecil  dari  bangsa  Qibthi,  memerintahkannya  agar  menaruh 
tangannya  di  antara  kedua  pundak  Yahudza  tanpa  sepenglihatan  Yahudza. 
Anak  tersebut  kemudian  melakukannya,  sehingga  kemarahan  Yahudza  mereda 
seketika  itu  juga.  Lalu  dia  melemparkan  pedangnya  dan  berpaling  ke  kiri  dan 
ke  kanan  dengan  harapan  melihat  salah  seorang  dari  saudaranya,  tetapi  tidak 
mendapatkannya. 

Segeralah  dia  pergi  menemui  saudara-saudaranya  dan  berkata,  “Apakah 
kalian  datang  menemui  aku  tadi?”  Mereka  berkata,  “Tidak.”  Yahudza  berkata, 
“Kemana  Syam‘un?”  Mereka  berkata,  “Dia  pergi  ke  gunung.”  Yahudza  lalu 
pergi  mencari  dan  menemukannya  sedang  menggotong  sebuah  batu  karang 
besar.  Yahudza  lantas  bertanya,  “Untuk  apa  batu  ini?”  Syam‘un  berkata,  “Aku 
akan  pergi  ke  pasar  bagianku,  dan  aku  akan  pecahkan  kepala  setiap  orang 
yang  ada  di  dalamnya.”  Yahudza  berkata,  “Batalkan  dan  kembalikan  batu  itu, 
atau  buang  ke  laut  dan  jangan  berbicara  apa  pun.  Demi  Zat  yang  telah 
menjadikan  Ibrahim  sebagai  Khalilullah,  tangan  seorang  keturunan  Ya’ qub 
AS  telah  menyentuh  tubuhku.” 

Selanjutnya  mereka  pergi  menemui  Yusuf  AS.  Sementara  Yusuf  AS 
dikenal  memiliki  pukulan  yang  keras.  Ketika  itu  Yusuf  AS  berkata,  “Wahai 
orang-orang  Ibrani,  apakah  kalian  menyangka  tidak  ada  orang  yang  lebih 
kuat  dari  kalian?”  Sedetik  kemudian  Yusuf  AS  beranjak  mendekat  ke  sebuah 
batu  besar  yang  dipergunakan  untuk  menggiling  kopi,  lalu  dengan  kakinya 
memukul  batu  itu  dan  melemparnya  dengan  tangannya  keluar  ke  balik  dinding. 
Demikian  pendapat  yang  dikatakan  Al  Jauhari.10*7 

Kemudian  Yusuf  AS  mencengkeram  Yahudza  dengan  satu  tangannya 
dan  membantingnya  j  atuh.  Yusuf  AS  lantas  berkata,  “Bawa  kemari  para  pandai 
besi,  biar  aku  patahkan  tangan-tangannya,  kaki-kakinya,  dan  leher-lehemya.” 


,0*7  Lih.  AshShihah  (4/1712). 


Setelah  itu  Yusuf  AS  naik  ke  atas  ranjangnya  dan  duduk  di  atas  tilamnya. 
Yusuf  AS  kemudian  meminta  agar  dibawakan  kepadanya  piala  tersebut. 
Setelah  berada  di  tangannya,  Yusuf  AS  memukulnya  sehingga  terdengarlah 
suara  desingannya.  Lalu  Yusuf  AS  berpaling  kepada  saudara-saudaranya  itu 
lantas  berkata,  ‘Tahukah  kalian  apa  yang  dikatakannya?” 

Mereka  berkata,  ‘Tidak.” 

Yusuf  AS  berkata,  “Suara  desingan  itu  berkata,  bahwa  kesedihan  dan 
kenestapaan  ayah  mereka  itu  hanyalah  disebabkan  ulah  mereka  sendiri.”  Yusuf 
AS  kemudian  memukul  piala  itu  untuk  kedua  kalinya  dan  terdengar  suara 
desingannya.  Yusuf  AS  lalu  berkata,  “Suara  desingan  itu  memberitahukan  aku 
bahwa  mereka  itu  telah  mengambil  saudaranya  sendiri  yang  masih  kecil,  lalu 
mendengkinya  dan  menceraikannya  dari  ayahnya  dan  menghilangkannya.” 

Mereka  berkata,  “Wahai  Al  Aziz,  tutuplah  aib  kami,  Allah  SWT  akan 
menutup  aibmu.  Kasihilah  kami,  Allah  SWT  akan  mengasihimu.” 

Yusuf  AS  kemudian  memukul  piala  untuk  ketiga  kalinya  lalu  berkata, 
“Mereka  dahulu  membuang  adiknya  yang  masih  kecil  ke  dalam  sumur,  lalu 
menjualnya  sebagai  budak  dengan  harga  yang  murah  dan  mengaku  kepada 
ayahnya  bahwa  serigala  telah  memakannya.” 

Setelah  itu  dia  memukulnya  untuk  kali  keempat,  lalu  berkata,  “Desingan 
itu  memberitahuku  bahwa  kalian  telah  berbuat  dosa  selama  8  tahun  dan  kalian 
belum  memohon  ampunan-Nya  dan  bertobat.” 

Yusuf  AS  lalu  memukulnya  untuk  kelima  kali  lantas  berkata,  “Suara 


tidak  lama  lagi  akan  datang  dan  memberitahu  semua  manusia  atas  perbuatan 
yang  telah  kalian  lakukan.”  Kemudian  dia  memukulnya  untuk  kali  keenam, 
lalu  berkata,  “Jika  kalian  memang  benar  Nabi,  atau  anak-anak  para  Nabi 
tentu  kalian  tidak  akan  berdusta  dan  mendurhakai  orang  tua  kalian.  Maka 
akan  aku  akan  menghukum  kalian  semua  dan  menjadikan  kalian  ini  tanda 
bagi  seluruh  manusia  Bawakan  kepadaku  para  pandai  besi,  akan  aku  patahkan 


tangan,  kaki  dan  leher  mereka.” 

Seketika  itu  saudara-saudara  Yusuf  AS  menyungkurkan  dirinya, 
menangis  dan  mengaku  telah  bertobat,  lantas  berkata,  “Kami  memang  telah 
mencelakai  Yusuf  AS,  jika  dia  masih  hidup  kami  akan  taat  dan  tunduk 
kepadanya.”  Ketika  Yusuf  AS  melihat  hal  demikian,  dia  menangis  dan  berkata 
kepada  mereka,  “Keluarlah  dari  sini,  aku  telah  memaafkan  kalian  karena 
memandang  ayah  kalian,  kalau  bukan  karenanya  aku  pasti  telah  menghukum 
kalian  agar  menjadi  peringatan  hagi  sfimna  manusia  ” 


Firman  Allah: 

C,  -Sfli'v.  C,  'SjL  «ilgt  ,V,J  TSlfc  i J £  3)  ijL-y 

l-.4sa  Ltj  LL%Jb 

“Kembalilah  kepada  ayahmu  dan  katakanlah,  ‘ Wahai  ayah 
kami!  Sesungguhnya  anakmu  telah  mencuri,  dan  kami 
hanya  bisa  menyaksikan  apa  yang  kami  ketahui,  dan 
sekali-kali  kami  tidak  dapat  menjaga  (mengetahui)  barang 
yang  gaib\” 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  81) 


Firman  Allah  SWT,  JJ  “ Kembalilah  kepada  ayahmu,  ” 

yang  berkata  adalah  dia  yang  berkata,  {Jo’jii  £j3I  “ Sebab  itu  aku  tidak 

akan  meninggalkan  negeri  Mesir.  ”  vilsT  ,\  “ Sesungguhnya 

anakmu  telah  mencuri.” 

Ibnu  Abbas,  Adh-Dhahhak  dan  Abu  Razin  membaca  lafazh  /•  tj 
jjldLUjT  dengan  '&J*  O!.1088 

iom  Qira  ‘ah  j„j  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/45)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  /t/ BahrAl  Muhith  (5/337). 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Dari  qira  'ah  ini  diketahui  bahwa  mereka  masih  menduga  dan 


An-Nuhas  berkata,1089  “Muhammad  bin  Ahmad  bin  Umar 
meriwayatkan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Syadzan  meriwayatkan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Ahmad  bin  Abu  Suraij  Al  Baghdadi  meriwayatkan 
kepada  kami,  dia  berkata,  ‘Aku  mendengar  Al  Kisa’i  membacanya 
£13'  o!  tfb'f  \j — yakni  dengan  sin  beiharakat  dhammah  dan  ra '  tasydid 
berharakat  kasrah — ,  dalam  bentuk  kata  kerja  yang  tidak  disebutkan 
pelakunya.  Maksudnya,  disebut  sebagai  pencuri  atau  dituduh  sebagai  pencuri, 
seperti  kalimat  (aku  menganggapnya  pengkhianat),  \  (aku 
menganggapnya  fasik),  dan  \ (aku  menganggapnya  pendosa).  Yakni 
kalimat-kalimat  ungkapan  untuk  menuduh  seseorang  telah  melakukan 
perbuatan  yang  dimaksud’ 

Az-Zujaj  berkata,  “Kata  3^.  mengandung  dua  makna,  yaitu:  (1) 
Diketahui  bahwa  dia  itu  pencuri.  (2)  Tertuduh  bahwa  dia  adalah  pencuri.”1090 

Al  Jauhari  berkata,1091  “Kata  ti  ^  dan  *i ^  — yakni  dengan  huruf 
ra '  berharakat  kasrah  pada  keduanya —  adalah  nama  untuk  sesuatu  yang 
dicuri.  Bentuk  mashdar  dari  kata  t3  adalah 

Firman  Allah  SWT,  lillc  llj  Uj  “ Dan  kami  hanya 

menyaksikan  apa  yang  kami  ketahui .” 

Di  dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  llZlc  Uj  “ Dan  kami  hanya 

menyaksikan  apa  yang  kami  ketahui ,”  yang  mereka  maksud  adalah,  kami 
tidak  akan  berkata-kata  kecuali  apa  yang  kami  ketahui  saja,  dan  kini  kami 
menyaksikannya  sendiri  dengan  nyata,  dan  kami  tidak  mengetahui  perkara 
yang  gaib.  Seakan-akan  mereka  tertuduh  dengan  perkataan  Bunyamin,  “Piala 
ini  dimasukkan  ke  dalam  kaninglm  Siapa  yang  memasukkan  bahan  makanan 

belum  menegaskan  Bunyamin  telah  mencuri.  Maksud  dari  perkataan  mereka  adalah, 
dituduh  sebagai  pencuri  berdasarkan  indikasi  keadaan.” 

,0*9  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/452). 

1090 Lih.  l’rab Al Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/341). 

1091  Lih.  Ash-Shihah  (4/1496). 


ifsir  Al  Qurthubi 


kalian  ke  dalam  karung-karung  kalian?”  Demikan  pemaknaan  Ibnu  Ishak. 1092 

Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah,  kami  tidak  menyaksikan  pada 
apa  yang  dilakukan  Yusuf  AS  bahwa  seseorang  itu  disebut  pencuri  kecuali 
berdasarkan  agamamu. 1093  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Zaid. 

■_  *2it  \*^,  “ Dan  sekali-kali  kami  tidak  dapat  menjaga 

yang  gaib  ,”  maksudnya  adalah,  kami  tidak  mengetahui  waktu  kami 
mengambilnya  darimu  bahwa  dia  seorang  pencuri.  Jika  kami  mengetahuinya 
tentu  kami  tidak  akan  membawanya  serta. 

Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  kalau  anakmu 
mencuri,1094  dan  keadaan  kami  menjadi  begini  karenanya.  Adapun  perkataan 
kami,  bahwa  kami  akan  menjaga  saudara  kami,  itu  sebatas  kemampuan  kami.” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Maksud  mereka  adalah  bahwa  Bunyamin 
mencurinya  pada  malam  hari  saat  mereka  sedang  tidur.  Gaib  itu  malam,  dalam 
bahasa  Humaira.”1095 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui 
apa  yang  dilakukannya  pada  malam  hari,  siang  hari,  perginya  dan  pulangnya.” 

Ada  yang  mengatakan,  ketika  dia  berada  dalam  pandangan  kami  tidak 
ada  perkara  yang  memalukan.  Ketika  dia  tidak  berada  bersama,  kami  tidak 
mengetahui  bagaimana  keadaannya.  Adajuga  yang  mengatakan,  artinya  adalah 
dari  karungnya  didapat  barang  curian,  dan  kami  yang  mengeluarkannya  serta 
melihat  barang  itu.  Tetapi  kami  tidak  mengetahui  ilmu  gaib.  Mungkin  orang- 
orang  yang  mencurinya  dan  Bunyamin  tidak  mencurinya.” 

Kedua :  Ayat  ini  mengandung  makna  bolehnya  persaksian  dengan  . 

1092  Lih.  Jami’  Al  Bayan  (13/24)  dan  .4  /  Bahr  A  l  Muhith  (5/337). 

1093  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/24)  dari  Ibnu  Zaid  secara  panjang  lebar,  dan 
Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/46). 

1094  Riwayat  Mujahid  dan  Qatadah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/25)  dan  Fakhru 
Ar-Razi  (18/194). 

1095  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/46)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/337). 


pengetahuan  yang  didapat  dengan  berbagai  cara.  Sahnya  kesaksian  seseorang 
berkaitan  dengan  ilmu,  baik  pengetahuan  berdasarkan  rasio  maupun 
pengetahuan  syariat.  Oleh  karena  itu,  berusahalah  untuk  mendengar  dan 
menerima  perkataan  hanya  dari  orang  yang  berilmu.  Ini  adalah  kaedah  dasar 
dalam  akad  memberikan  persaksian. 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  “Dibolehkan  kesaksian  orang  buta,  dari 
pendengar  dan  dari  orang  yang  bisu  selama  bahasa  isyaratnya  dipahami. 
Dibolehkan  pula  kesaksian  dengan  tulisan,  j  ika  diyakini  tulisan  tersebut  benar- 
benar  milik  saksi  atau  milik  orang  yang  bersangkutan.  Setiap  orang  yang  dapat 
memperoleh  pengetahuan  dengan  cara  apa  saja,  persaksiannya  dibolehkan, 
walaupun  objek  persaksian  tidak  memberi  kesaksian  atasnya.” 

Berkaitan  dengan  itu,  Allah  SWT  berfirman,  % 

^  ajuiijT “ Akan  tetapi 
(orang  yang  dapat  memberi  syafa  ’at  ialah)  orang  yang  menyaksikan 
yang  hak  (tauhid)  dan  mereka  meyakini(nya)  dengan  ilmu.  ”  (Qs.  Az- 
Zukhruf  [43]:  86) 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 

“ Maukah  kalian  aku  beritahukan  tentang  sebaik-baik  saksi? 

Sebaik-baik  saksi  adalah  yang  memberikan  kesaksiannya  sebelum 

ditanya.  ” 

Masalah  ini  telah  dihahas  sebelumnya  dalam  tafcir  surah  Al  Bagarah.1096 

Ketiga :  Malik  mempunyai  pendapat  yang  berbeda  tentang  apa  yang 
disebut  dengan  Syahaadatulmuruur,  yakni  seseorang  yang  berkata,  “Aku 
beijalan  melintasi  Fulan  dan  aku  mendengar  dia  mengatakan,  demikian  dan 


1  Lih.  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  282. 


demikian.”  Jika  saksi  tersebut  mendengar  seluruh  perkataan  si  fulan,  maka 
memarut  salah  satu  pendapat  Malik,  kesaksiannya  dapat  diterima.  Pendapat 
Malik  yang  lain  menyebutkan,  kesaksiannya  tidak  dapat  diterima  sehingga 
orang  tersebut  membenarkannya.  Pendapat  yang  benar  adalah  kesaksian 
diterima  ketika  dia  mendengar  semua  perkataan. 

Pendapat  ini  adalah  pilihan  sejumlah  besar  ulama,  dan  pendapat  ini 
benar.  Sebab,  apa  yang  dikehendaki  dalam  sebuah  persaksian  sudah  didapat 
dan  dia  telah  menunaikan  tanggungjawab  pengetahuan  yang  dimilikinya  dengan 
Hp mildan  dapat  disebut  sebagai  sebaik-baik  saksi  ketika  dia  mengumumkannya 
kepada  orang  yang  membutuhkan  kesaksiannya.  Sejahat-jahat  saksi  adalah 
menyembunyikan  kesaksiannya.  WallahuA’lam. 

Keempat :  Tidak  diterimanya  kesaksian  seseorang  dalam  sebuah 
masalah  yang  tidak  sesuai  dengan  usianya.  Pengakuannya  batal,  sebab 
kenyataan  usianya  tidak  dapat  menerimanya. 

Firman  Allah: 

uiS'  ty  i Z&R 

© 

“Dan,  tanyalah  (penduduk)  negeri  yang  kami  berada  disitu, 
dan  kafilah  yang  kami  datang  bersamanya,  dan 
sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  benar  ” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  82) 

Di  dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama'.  Firman  Allah  SWT,  jjJI  '<ij&  Jtlj  “Dan, 

tanyalah  (penduduk)  negeri  yang  kami  berada  di  situ,  dan  kafilah.  ” 


Mereka  bermaksud  menguatkan  kesaksiannya  kepada  Ya’qub  AS  dan 
menghilangkan  tuduhan  tidak  baik  terhadap  mereka.  Perkataan  mereka, 
J».' j  maksudnya  adalah,  penduduknya  yang  dalam  kalimat  ini 
ditiadakan,  dan  yang  dimaksud  adalah  penduduk  negeri  Mesir.  Ada  yang 
mengatakan,  maksudnya  adalah,  sebuah  desa  dari  desa-desa  yang  ada  di 
Mesir,  di  mana  di  sana  mereka  menginap  dan  mendapatkan  bahan 


desa  tersebut  walaupun  desa  adalah  benda  mati,  karena  engkau  seorang  Nabi 
maka  Dia  membuat  henda  mati  herhirara  kepadamu  Kalau  memang  demikian 
maknanya,  maka  tidak  perlu  ada  lafazh  yang  disembunyikan. 1 097 


Sibawaih  berkata,  “Anda  tidak  dibenarkan  menggunakan  kalimat 
lil»  JUT  (berbicaralah  kepada  Hindun),  padahal  yang  Anda  maksudkan 
adalah,  berbicara  dengan  pelayannya  Hindun.  Sebab,  hal  itu  akan  merancukan 
makna  yang  dikehendaki.”1098 

Penjelasan  mengenai  lafazh  sama  dengan  penj  elasan  lafazh  . 

b£“Dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang 
benar,  ”  menurut  pendapat  kami. 

Kedua:  Di  dalam  ayat  ini  terdapat  pemahaman  fikih  yang  bisa  diambil 
bahwa  seseorang  yang  berada  dalam  kenyataan  yang  benar  tetapi  telah 
disangkakan  atau  khawatir  telah  berbuat  sebaliknya,  maka  hendaknya  segera 
bertindak  untuk  menghilangkan  dugaan  tidak  sedap  terhadapnya  dan 
menjelaskan  apa  yang  sebenarnya  sedang  dilakukannya  secara  tuntas. 
Rasulullah  S  AW  pernah  berbuat  demikian  saat  berbicara  kepada  dua  orang 
yang  sedang  melintas  dan  saat  itu  Rasulullah  S  AW  bersama  istrinya  Shafiyah 
dari  masjid  mengantarkannya  (pulang),  “  Jangan  beranjak,  yang  bersamaku 
adalah  Shafiyah  bin  Hayyin .”  Kedua  sahabat  itu  berkata,  “ Subhanallahr 
lalu  bertakbir.  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  “ Syetan  masuk  ke  dalam 

1097  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Ba.hr  Al  Muhith  (5/337),  dan 
dia  berkata,  “Dengan  menghapus  mudhaf  dan  ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama.” 

1098  Lih.  I'rab Al Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/341). 


tubuh  manusia  melalui  saluran  darahnya.  Karena  itu,  aku  khawatir  hati 
kalian  akan  menyangka  yang  tidak  diinginkan.  ”  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim)1099 


o' 


dpi 


\£*\  ijj  J 13 

(ffi)  JLJbJT 's*  J4jj  *£ 


“Ya’qub  berkata,  * Bahkan  dirimu  sendirilah  yang 
menggoda  urusan  (yang  buruk)  itu.  Maka  kesabaran,  itulah 
yang  baik  (bagiku).  Mudah-mudahan  Allah  mendatangkan 
mereka  semuanya  kepadaku;  sesungguhnya  Dia-lah  yang 
Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana’.” 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  83) 


Di  dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah-  yaitu: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  ’cJ^l  Jti  “ Ya  ’qub  berkata,  ‘Bahkan 
menggoda  maksudnya  adalah,  menghiasai.  J “Dirimu sendiri" 
bahwa  anakku  mencuri  padahal  dia  tidak  mencuri.  Urusan  yang  teijadi  adalah 
atas  kehendak  Allah  SWT.  “Maka  kesabaran,  itulah  yang  baik,  ” 

maksudnya  adalah,  cukuplah  bagiku  kesabaran  yang  baik,  atau  kesabaran 
yang  baik  itu  lebih  baik  bagi  diriku. 

Kedua :  Adalah  wajib  bagi  setiap  muslim,  jika  dirinya  atau  anaknya 
atau  hartanya  ditimpa  perkara  yang  tidak  menyenangkan,  untuk  bersabar 


1099  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  i’tikaf,  bab:  Bolehkah  Orang  yang 
Beriktikaf  Keluar  Hingga  ke  Pintu  Masjid  untuk  Menunaikan  Hajatnya,  dan  Muslim 
dalam  pembahasan  tentang  mengucapkan  salam,  bab:  Anjuran  bagi  Seseorang  yang 
Terlihat  Berduaan  dengan  Wanita  yang  Ternyata  Istrinya  atau  Muhrimnya,  Hendaknya 
Berkata,  “Dia  Adalah  Fulanah,”  untuk  Menghindarkan  Sangkaan  Buruk  (4/1712). 


Surah  Yuu: 


dengan  kesabaran  yang  baik,  ridha,  dan  menerima  apa  yang  sedang 
menimpanya.  Selanjurnya  menj  adikan  diri  Ya’  qub  AS  dan  para  Nabi  sekalian 
sebagai  suri  teladannya. 

Sa‘id  bin  Abu  Urubah  berkata  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  “Di  antara 
dua  kejadian  yang  dialami  seseorang  serta  sikapnya  dalam  menghadapi 
kejadian  tersebut  yang  paling  disukai  Allah  SWT  adalah:  (1)  Musibah  yang 
menimpanya  dan  dihadapi  dengan  sikap  kesabaran  dan  sikap  belasungkawa 
yang  baik.  (2)  Kemaharan  yang  dialaminya  dihadapinya  dengan  sikap  sabar 
dan  maaf.” 

J*  ^  £ 

j? »“* 

“Maksudnya  adalah  aku  tidak  mengadukannya  kepada  seorang  pun.” 

Muqatil  bin  Sulaiman  meriwayakan  dari  Atha‘  bin  Abu  Rabah  dari  Abu 
Hurairah  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “Siapa yang  mengalami 
kesedihan  yang  sangat  dan  tidak  bersabar. ”uw 

Selain  itu,  sebelumnya  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah,1101 
bahwa  kesabaran  itu  dinilai  pada  awal  terjadinya  kecelakaan,  dan  pahala 
bagi  orang  yang  mengingat  musibah  yang  menimpanya  lalu  mengucapkan 
kalimat  istirja  ‘  (kalimat  innaa  lillaahi  w  a  innaa  ilaihi  raaji  ‘ uun )  walaupun 
musibah  tersebut  telah  lama  berlalu. 

Juwaibir  berkata  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  RA,  “Ya’qub  AS 
menerima  ganjaran  pahala  atas  apa  yang  berlaku  pada  Yusuf  AS  sebesar 
pahala  seratus  orang  mati  syahid.”1 102 

Demikian  juga  dengan  orang  yang  menghiti  mg  dan  mengharapkan  pahala 
dari  musibah  yang  menimpanya,  maka  dia  akan  memperoleh  pahala  sebesar 
yang  diterima  Ya’qub  AS. 


Ibnu  Juraij  berkata,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  *yjr*. 


1100  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  (13/32). 

1101  Lih.  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  155. 

1102  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/31)  dari  berbagai  jalur 
periwayatan. 


,J$4. afAl “ Mudah-mudahan  Allah  mendatangkan 
mereka  semuanya  kepadaku.  ”  Dalam  keyakinannya  Yusuf  AS  belum  wafat, 
hanya  tidak  diketahui  di  mana  keberadaannya.1103  Sebab,  ketika  itu.  Yusuf 
AS  adalah  seorang  budak  yang  dibawa  orang  lalu  dibeli  oleh  raja,  dan  selama 
itu  berada  di  istana  raja  tidak  terlihat  orang  di  hiar  istana.  Kemudian  dipenjara. 
Ketika  bebas,  dan  mempunyai  kedudukan  yang  bagus,  Yusuf  AS  berusaha 
agar  ayahnya  mengetahui  keadaannya.  Yusuf  AS  juga  enggan  mengirim  utusan 
untuk  memberitahu  ayahnya,  sebab  dia  tidak  suka  saudara-sudaranya 
mengetahui  keberadaannya 

Ya’qubAS  menggunakan  lafazh  JijH  sebab  jumlah  mereka  ada  tiga: 
Yusuf  AS,  Bunyamin,  dan  salah  seorang  dari  yang  lainnya  yakni  yang  berkata, 

\  Jb  “ Sebab  itu  aku  tidak  akan  meninggalkan  negeri  Mesir.  ” 
J- j “ Sesungguhnya  Dia-lah  yang  Maha  mengetahui ” 
keadaan  yang  terjadi.  “lagi Maha  Bijaksana”  atas  apa  yang 

mereka  putuskan. 

Firman  Allah: 

“Dan,  Ya’qub  berpaling  dari  mereka  (anak-anaknya)  seraya 
berkata,  * Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf.* Dan  kedua 
matanya  menjadi  putih  karena  kesedihan  dan  menahan 
amarahnya  (terhadap  anak-anaknya ).” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  84) 


Di  dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah-  yaitu- 


1  Lih.  FathuAl  Qctdir  (3/67). 


Pertama:  Firman  Allah  SWT,  Jpj  “Dan,  Ya  'qub  berpaling  dari 

mereka  (anak-anaknya),  ”  maksudnya  adalah,  menghindar  dari  mereka,  dan 
itu  terjadi  ketika  Ya’ qub  AS  mendengar  apa  yang  berlaku  pada  Bunyamin 
bertambah  kesedihannya.  Kemudian  Allah  SWT  menambahkan  musibahnya 
atas  musibah  yang  telah  menimpa  Yusuf  AS,  maka  Ya’qub  AS  berkata, 
CjLy,  Jp  Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf,"  dan  lupa  kepada 

anaknya  Bunyamin.  Oleh  sebab  itu,  namanya  tidak  disebutkan.  Demikian 
riwayat  yang  disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  RA. 

Sa‘id  bin  Jubair  berkata,  “Di  dalam  Kitab  Ya’qub  AS  tidak  terdapat 
kalimat  istirja  '* 104  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  Kitab  kita.  Jika  ada 
tentu  Ya’qub  AS  tidak  akan  berkata,  Jp 

Qatadah  dan  Al  Hasan  berkata,  “Artinya,  wahai  sungguh  sedihnya.”1105 

Mujahid  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Wahai  cemasnya.”1106 

Katsir  mengungkapkan  bait  syairnya, 

c-L-ii  c-lL*  U  t-iiJLJ  Ci 

Wahai  kesedihan  hati,  bagaimana  ia  berlalu 
Dan  kesedihan  jiwa,  ketika  terhibur  hilang  selalu 1107 

Al  Asaf  berarti  kesedihan  yang  sangat  karena  telah  kehilangan, 
sedangkan  huruf  nida  ‘  yakni  huruf  yang  berfimgsi  menyeru.  Dengan  demikian 
makna  yang  dipahami  adalah,  kemarilah  wahai  kesedihan  ini  adalah  waktu- 
waktumu. 

Az-Zujaj  berkata,  “Bentuk  asalnya  adalah  JcJ  \Z  kemudian  hurufya ' 


1,04  Atsar  dari  Sa‘id  bin  Jubair  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/27) 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/329). 

1103  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  sumber  yang  sama. 

}mIbieL 

1,07  Syair  ini  digunakan  oleh  Al  Mawardi  (2/296)  sebagai  dalil  pendukung,  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  FathuAl  Qadir  (2/67). 


diganti  dengan  alif sebab  suara  fathah  lebih  ringan  terucap.”1 108 

“ Dan  kedua  matanya  menjadi  putih 
karena  kesedihan,  ”  menurut  satu  pendapat,  Ya’qub  AS  mengalami  kebutaan 
selama  enam  tahun.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Muqatil. 
Ada  pula  yang  berpendapat,  bola  matanya  memutih,  dan  tersisa  sedikit  untuk 
melihat.  Allah  SWT  Maha  Mengetahui  akan  keadaan  Ya’qub  AS.  Bola  matanya 
memutih  karena  menangis.  Karena  itu,  Dia  berkata,  flji- 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  saat  itu  Ya’qub  AS  sedang  shalat,  dan 
Yusuf  AS  tidur  di  hadapannya.  Yusuf  AS  lalu  terdengar  tidur  dengan  suara 
mendengkur.  Ya’  qub  AS  kemudian  memalingkan  wajahnya  melihat  Yusuf  AS. 
Yusuf  AS  lantas  mendengkur  kedua  kali,  dan  Ya’qub  AS  pun  memalingkan 
wajahnya  melihatnya  Setelah  itu  Yusuf  AS  mendengkur  untuk  kali  ketiga  dan 
Ya’qub  AS  memandangnya  dengan  gembira  mendengarkan  dengkuran  Yusuf 
AS.  Selanjutnya  Allah  SWT  mewahyukan  kepada  malaikat,  “ Perhatikan 
kepada  Shafi-Ku  dan  anak  Khalili  yang  sedang  berdiri  bermunajat 
kepada-Ku  seraya  berpaling  kepada  selain  Aku.  Demi  kemuliaan  dan 
kebesaranku,  akan  Aku  cabut  kedua  biji  matanya  yang  dengannya  dia 
memandang,  dan  akan  Aku  pisahkan  dia  dengan  kepada  siapa  dia 
memandang  selama  delapan  tahun,  agar  semua  yang  sedang  beribadah 
wajib  mendekatkan  pandangannya  kepadaKu.  ” 

Kedua :  Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  memalingkan  pandangan 
ketika  shalat  walaupun  tidak  membatalkan  shalat,  tetapi  berhak  untuk 
memperoleh  siksa,  dan  nilai  shalatnya  berkurang.  Al  Bukhari  meriwayatkan 
dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah 
S  AW  tentang  memalingkan  pandangan  ketika  sedang  shalat,  maka  beliau 
bersabda, 

{j*  oUfl.jJl  'jJt> 


1  Lih.  VrabAl Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/342). 


“Itu  adalah  pandangan  curian,  syetan  mencurinya  dari  shalat 
seseorang.  ”“09 

Pembahasan  tentang  masalah  ini  akan  dilakukan  secara  menyeluruh 
dalam  awal  tafsir  surah  Al  Mu'minuun,  insya  Allah. 

Ketiga :  An-Nuhas  berkata,11 10  “Jika  ada  yang  bertanya  tentang  makna 
kesedihan  Ya’qub  AS  dan  kesedihan  yang  menimpa  kita,  maka  ulama 
mempunyai  tiga  buah  jawaban  menanggapi  permasalahan  ini,  yaitu: 

1.  Ketika  Ya’qub  AS  mengetahui  Yusuf  AS  masih  hidup  maka  dia  khawatir 
tentang  agama  yang  dipegang  Yusuf  AS .  Oleh  sebab  itu,  bertambahlah 
kesedihannya 

2.  Ya’qub  AS  bersedih  sebab  dahulu  sewaktu  kecil  menyerahkan  Yusuf 
AS  kepada  mereka.  Karena  itu,  dia  merasa  menyesal. 

3.  Jawaban  ini  yang  paling  menjelaskan,  yakni  rasa  sedih  itu  tidak  dilarang 
(bagi  para  Nabi),  yang  dilarang  adalah  kesedihan  yang  berlebihan 
sehingga  terlihat  bingung  dan  merobek-robek  baju  atau  ucapan-ucapan 
yang  tidak  semestinya  diucapkan.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.t-j  U  J  jii  Vj  O  j >*jj 

“Air  mata  menetes,  hati  bersedih,  dan  kita  tidak  berkata-kata  yang 
membuat  Allah  marah.  ”uu 

Allah  SWT  telah  menerangkan  hal  itu  dalam  firman-Nya,  ^ 

1,09  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  mengumandangkan  adzan,  bab: 
Memalingkan  Pandangan  ketika  Shalat  (1/137),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang 
shalat,  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at,  An-Nasa‘i  dalam 
pembahasan  tentang  lupa  dalam  shalat  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/7, 106). 

I, 10  Lih.  l’rabAlQur'an  (2/342). 

II, 1  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Sabda  Nabi  SAW, 
“ Sesungguhnya  kami  sangat  berduka  cita  dengan  dirimu”  (1/226),  Muslim  dalam 
pembahasan  tentang  keutamaan-keutamaan,  bab:  Kasih  Sayang  Rasulullah  SAW 
Terhadap  Anak-anak,  dan  Keluarga  serta  Keutamaannya  (4/1 807, 1 808)  dan  Ibnu  Majah 
dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Tangisan  Terhadap  Mayat  (1/506, 507). 


“Dan  dia  menahan  amarahnya  (terhadap  anak-anaknya),  ”  maksudnya 
adalah  penuh  dengan  kesedihan  dan  menahannya  tanpa  memperlihatkan  duka 
citanya.  Dari  lafazh  ini  terbentuk  kalimat  (M  yang  berarti 
menyembunyikan  amarah.  Oleh  karena  itu,  kata  i  berarti  tertutupnya 

jalan  untuk  meluapkan  kesedihan. 1 1 12 

Allah  SWT  berfirman,  ij  “ Ketika  dia  berdoa 

sedang  dia  dalam  keadaan  marah  (kepada  kaumnya )”  (Qs.  Al  Qalam 
[68]:  48)  Maksudnya,  penuh  dengan  kesusahan.  Bisa  juga  lafazh  al  makzhuum 
bermakna  yang  menahan,  termasuk  menahan  sedihnya.  Diriwayatkan  dari 
IbnuAbbas,  dia  berkata,  bermakna  yang  bersedih.” 

Seorang  penyair  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

^ ilf  jli 

Jika  aku  memaksa  diri  untuk  menahan  sedih,  pastilah  aku  diriku 
kacau 

Maka  sungguh  hari  ini,  lidahku  akan  berbicarauu 

Ibnu  Juraij  berkata,  dari  Mujahid,  dari  IbnuAbbas  RA,  “Kedua  matanya 
buta  karena  sedih.”  Sedangkan  “. Dan  dia  menahan  amarahnya 

(terhadap  anak-anaknya),  ”  Ibnu  Juraij  berkata,  “Dan  dia  berduka.”1114 

Muqatil  bin  Sulaiman  berkata,  dari  Atha‘,  dari  IbnuAbbas  RA  tentang 


1112  Perkataan  ini  disebutkan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/338)  dan  dia  serta 
sekelompok  orang  berkata,  “Dia  tidak  tercela.” 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Maknanya  adalah  dia  dipenuhi  dengan  kesedihannya  seakan 
dia  menyembunyikan  kesedihannya  di  dalam  dadanya.” 

Abu  Hayyan  kemudian  berkata,  “Mungkin  lafazh  kazhiim  dipergunakan  dalam 
ungkapan  hiperbola.” 

1113  Syair  pendukung  ini  digunakan  oleh  Al  Mawardi  dalam  At-Tafsir  (2/297)  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  Fathu  Al  Qadir  (2/68). 

1114  A  tsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fathu  Al 
Qadir  (3/68). 


ih  Yuusuf 


firman-Nya,  ^},  dia  berkata,  “Maksudnya,  maka  dia  sakit  hati  karena 

sedih.”1115 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ya’qub  AS  mengetahui  kalau  Yusuf  AS  masih 
hidup  tetapi  tidak  mengetahui  di  mana  dia.  Oleh  karena  itu,  dia  merasakan 
hatinya  sakit  karena  sedih.” 

Al  Jauhari1116  berkata,  “Al  Kamad  adalah  kesedihan  yang  tersembunyi. 
Misalnya,  artinya  adalah  seseorang 

menyembunyikan  kesedihannya.” 

An-Nuhas1117  berkata,  “Kalimat  o!Ai  Han  jilelT  artinya  orang  yang 
bersedih  yang  tidak  mengadukan  kesedihannya.” 

Seorang  penyair  mengungkapkan^ 

Aku  memberi  semangat  kaumku  dan  aku  nilai  peperangannya 
Dan  sebuah  kaum  karena  takut  mati  bersedih. 1U* 


Firman  Allah: 

sL> ipj* i J6 
S’-  r?  J)  t  t  c*  i  Llj|  Jii 
©^^£5 'i  C 

“ Mereka  berkata ,  ‘Demi  Allah,  senantiasa  kamu 
mengingati  Yusuf,  sehingga  kamu  mengidap  penyakit  yang 
berat  atau  termasuk  orang-orang  yang  binasa  Ya’qub 
menjawab,  * Sesungguhnya  hanyalah  kepada  Allah  aku 


1115  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/27)  dari  Adh-Dhahhak  dan 
Mujahid. 

1 1,6  Lih.  Ash-Shihah  (2/531). 

1117  Lih.  Ma  ‘aniAlQur'an  (3/453). 

1  "*  Syair  penguat  ini  digunakan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/297). 


mengadukan  kesusahan  dan  kesedihanku,  dan  aku 
mengetahui  dari  Allah  apa  yang  kamu  tiada 
mengetahuinya  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  85-86) 

Firman  Allah  SWT,  '\yY,  Jlfc  ] J\i  “ Mereka  berkata, 

‘Demi  Allah,  senantiasa  kamu  mengingati  Yusuf’,”  maksudnya  adalah, 
anaknya  yang  berkata  kepada  Ya’  qub  AS . 

Menafsirkan  firman  ini,  Al  Kisa‘i  berkata,  “Kalimat  jjUi  Jiil  -artinya 
aku  senantiasa  melakukannya. 11 19” 

Al  Farra‘ 1 120  berkata,  “Huruf  'j  dalam  hal  ini  disembunyikan.  Dengan 
demikian,  lafazh  sebenarnya  berbunyi  *j  artinya  tidak  berhenti.”  Lalu  dia 
mengungkapkan  bait  syair, 

J  ^  jJj  iJLf-li  £-  Aill 

Maka  aku  mengatakan,  dengan  kekuatan  Allah  aku  tetap  duduk 
Walaupun  mereka  potong  kepala  dan  persendianku  di  sisimuml 

An-Nuhas  berkata,1122  “Apa  yang  dikatakannya  itu  baik  dan  benar.” 

Khalil  dan  Sibawaih  berkata,  “  V  hanya  bisa  disembunyikan  pada  lafazh 
sumpah.  Dan  hal  ini  tidak  ada  yang  membantah.  Kalau  memang  wajib  tentu 
menggunakan  lam  dan  nun.  Akan  tetapi  mereka  berkata  demikian  sebab 
mereka  mengetahui  dengan  yakin  Ya’  qub  AS  selalu  mengingat  Yusuf  AS . 
Kalimat  tOT  Jii;  J')  U  (dia  selalu  berbuat  demikian),  £  (selamanya) 


1119  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/343). 

1 120  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (2/54). 

1121  Syair  ini  milik  Imru‘  Al  Qais.  Lih.  Ad-Diwan  (hal.  32),  Al  Kitab  (2/147),  At-Tabshirah 
wa At-Tadzkirah (1/448),  Ma’aniAlQur'an( 2/54), VrabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas (2/ 
343),  Tafsir  IbnuAthiyyah  (8/52),  dan  Tafsir  Ath-Thabari (13/28). 

1,22  Lih.  l’rab Al  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/342). 


dan  t-S  U  (selamanya)  adalah  dua  buah  bahasa  dan  keduanya  tidak  dapat 
digunakan  kecuali  dengan  bentuk  pengingkaran1 1 23  (dengan  memasukkan  huruf 
nafi  dan  nahi). 

Seorang  penyair1 124  mengungkapkan. 


J»  p  L  j  i  ^jj  <Jj>l  j**  lijl—P 

D/a  tidak  akan  berhenti  sehingga  seakan-akan  debunya 
Suradigu  pada  hari  yang  penuh  angin  yang  membumbung  tinggi 


Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Kata  \yY,  artinya  adalah  senantiasa  atau 
selalu” 

“ Sehingga  kamu  mengidap  penyakit  yang  berat” 
maksudnya  adalah,  binasa 


Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  berkata,  “Maksudnya,  penyakit  keras1125  yang 
hampir  mendekati  mati.” 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

^>Jl  djjy,  Uj»  ^  J-5  '^jS' 

Sedihku  mengalir,  menyebabkan  aku  sakit 
Dan  kaki  membuatku  lebih  sakit 
Demikian  pula  cinta  sebelum  hari 
Ini,  yang  menimbulkan  semangat 

Qatadah  berkata,1126  “Maksudnya,  ketuaan.” 

1123  Lih.  Ash-Shihah  (1/62). 

1124  Dia  adalah  Aus  bin  Hajar,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/28) 
dan  Ibnu  Athiyyah  (8/54). 

1125  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (13/29). 

1126  Ibid. 


Adh-Dhahhak,1 127  “Maksudnya,  usang  dan  rusak.” 

Muhammad  bin  Ishak,  “Maksudnya,  rusak  dan  tidak  masuk  akal.”1128 
Al  Farra‘  berkata,1129  “Maksudnya  adalah  rusaknya  tubuh  dan  akaL  " 
Ibnu  Zaid  berkata,  “Al  Hardhu  adalah  yang  telah  kembali  lagi  ke  usia 
layaknya  anak-anak.”1130 

Ar-Rabi‘  binAnas  berkata,  “Maksudnya,  kulit  yang  kering  hingga  lekat 


Al  Mu’arrij  berkata,  “Maksudnya,  kurus  merana  karena  sedih.” 

Al  Akhfasy  berkata,  “Maksudnya,  hilang  atau  mati.” 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Maksudnya,  binasa.” 

Semua  makna  tersebut  saling  berdekatan.  Asal  kata /4/  Hardhu  adalah 
kerusakan  pada  tubuh  dan  akal  disebabkan  sedih,  rindu,  atau  ketuaan.1 131 
Demikian  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Ubaidah  dan  ulama  ahli 
bahasa  lainnya. 

AlAraji  mengungkapkan, 

r^'  Jb')  cb  bf'b^  s-®-  ^  ^ 

Aku  seorang  yang  telah  didesak  oleh  cinta,  dan  membuatku  sakit 
Hingga  aku  lusuh,  dan  hingga  sakit  membuatku  bertambah  kurusn 32 


An-Nuhas1133  berkata,  “&>j  'f— 


1127  lbid. 

1,28  Ibid. 

1129  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (2/54). 

1130  Disebutkan  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  dari  Ibnu  Zaid  (13/29). 

1131  Lih.  MajazAl  Qur'an  (1/316),  dan  Lisan  Al  Arab  (2/836). 

1132  Syair  ini  milikAlAraji  dan  disebutkan  dalam  Ash-Shihah  (3/1070),  Lisan  Al  Arab, 
entri:  haradha,  MajazAl  Qur'an  (1/3 16),  Tafsir  Ath-Thabari  (13/28),  Tafsir  Al  Mawardi 
(2/298),  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (8/54)  dan  FathuAl  Qadir  (3/69). 

1133 Lih.  I’rabAlQur'an( 2/347). 


Surah  Yuusuf 


artinya  usang  dan  sakit.  Contohnya  adalah,  J*  j*-  J*r  j  (lelaki  yang  sakit). 
Selain  itu,  ada  juga  Hanya  saja  lafazh  ini  tidak  mempunyai  bentuk 

mu  'annats  dan  bentuk  plural,  seperti  lafazh  dan  yang  artinya  yang 

layak  dan  pantas.” 

Ats-Tsa‘labi  berkata,  “Di  antara  orang-orang  Arab  ada  yang 
menggunakan  untuk  bentuk  mudzakkar  dan  £> dengan  bentuk 
mu  'annats.  Jika  berpegang  dengan  ini  maka  lafazh  juga  mempunyai 

'bentuk  mu' annats  dan  plural  serta  bentuk  mutsanna  (bentuk  ganda). 
Perubahan  kata  tersebut  adalah,  ^ yr-jcL 
Contohnya  kalimat,  Jfi  j**  J*rj  (lelaki  yang  merusakkan  badannya).” 

Ats-Tsa‘  labi  mengungkapkan^ 

U<s  Alijf  jJ J  '%*\£ 

Kuda  itu  membawanya  sepanjang  hari 

Kalau  kujinakkan,  tentu  tubuhnya  akan  menjadi  binasa 1,34 

Imru‘  Al  Qais  mengungkapkan, 

Jaij*  jboll  ^  j&j  Jf> U»  li  (j  j  f 

Aku  melihat  seseorang  dengan  serombongan  ternaknya,  tiba-tiba 
sakit 

Seperti  sakitnya  anak  unta  di  rumah,  yang  sakit'135 

An-Nuhas  berkata,1 136  “Ulama  ahli  bahasa  menceritakan  bahwa  kalimat 
$\  artinya  kesedihan  membuatnya  sakit,  *Jt>  artinya  lelaki 

bodoh.” 


1134  Syair  pendukung  tertulis  tanpa  nama  penyairnya  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (13/ 
28)  dan  FathuAlQadir  (3/69). 

1135  Syair  pendukung  ini  disebutkan  milik  Imru‘  Al  Qais  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri: 
haradha.  Tafsir  IbnuAthiyyah  (8/55)  dan  Tafsir  Ath-Thabari  (13/28). 

1 136  Lih.  l’rab  Al  Qur'an  (2/343). 


Anas  membacanya  — yakni  dengan  ha '  berhakarat  dhammah 

dan  ra '  berharakat  sukun — .  Sedangkan  Al  H  asan  membacanya  dengan  ha  ‘ 
dan  ra  ‘  berharakat  dhammah,  yakni  .1137 

Al  Jauhari  berkata,1138  “Al  Haradhu  dan  Al  Hurudhu  berarti  kering 
dan  kurus.” 

< ,4  'oJ&  J  “Atau  termasuk  orang-orang  yang 
binasa ,”  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  mati  dan  ini  dikatakan  oleh 
mereka  semua.  Maksud  yang  diinginkan  adalah,  agar  Ya’qub  AS  jangan 
menangis  dan  bersedih.  Hal  itu  dilakukan  karena  rasa  sayang  kepadanya 
walaupun  merekalah  penyebab  lahirnya  kesedihan  tersebut. 

Firman  Allah  SWT,  “Ya’qub  menjawab, 

‘ Sesungguhnya  aku  hanya  mengadukan  kesusahan  ”  Makna  ^.jt  yang 
sebenarnya  menurut  bahasa,  adalah  segala  sesuatu  yang  merusakkan  yang 
menimpa  manusia  yang  tidak  mungkin  dihindari.  Kata  tersebut  dibentuk  dan 
'a£L:  yang  berarti  aku  memisahkannya  atau  mencerai-beraikannya.  Selanjutnya 
musibah  dikiaskan  dengan  kesusahan.1139  Dzu  Ar-Rimmah  mengungkapkan, 

j  oJcs-  C-J  j  gj j  ^ 

‘LS-'j _ - J  Lw»  S  lir” 

^(Jfcu  berhenti  pada  rumah  yang  rindang,  untaku 
Namun  aku  terus  menangis  di  sisinya,  dan  mengajaknya  bicara 
Kuberi  dia  minum  hingga  hampir  membuatnya  susah 
Batu-batu  dan  teman-temannya  berbicara  denganku11*0 

1137  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Wajiz  (8/54). 

nnIbid. 

1139  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur'an  (2/343). 

1140  Lih.  syair  pendukung  dalam  Diwan  Dzu  Ar-Rimmah  (hal.  38),  Jami’  Al  Bayan, 
karyaAth-Thabari  (14/14),  Lisan  Al  Arab,  entri:  saqaya,  dan  MajazAl  Qur'an  (1/350). 


Surah  Yuusuf  J 


IbnuAbbasRA  berkata,  “J£  artinya  kedukaanku.”1 141 

Al  Hasan  berkata,  “Artinya,  kebutuhanku.”1142 

Ada  yang  mengatakan,  artinya  adalah  kesedihan  yang  mendalam. 1 143 
Makna  sebenarnya  dari  kata  ini  adalah  seperti  yang  telah  kami  sebutkan. 

'Jii  J\  “ Dan  kesedihanku,  kepada  Allah,"  adalah  ma  ‘//«/(yang 

mengikuti)  kepada  lafazh  J£,  dengan  makna  yang  sama  diulang  tanpa 
mengulang  lafazh  sebelumnya. 

'J  ^  plpfj  “Dan  aku  mengetahui  dari  Allah  apa 

yang  kamu  tiada  mengetahuinya,  ”  maksudnya  adalah,  aku  mengetahui 
bahwa  mimpiku  tentang  Yusuf  AS  benar  adanya,  dan  kelak  aku  akan  bersujud 
kepadanya.1144  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA. 

Qatadah  berkata,  “Aku  mengetahuinya  dengan  kebaikan  Allah  SWT 
yang  mengharuskanku  berbaik  sangka.” 

Ada  yang  mengatakan,  Ya‘qub  berkata  kepada  malaikat  maut,  “Apakah 
engkau  sudah  mencabut  nyawa  Yusuf  AS.”  Malaikat  maut  berkata,  “Belum.” 
Jawaban  Malaikat  maut  ini  membuat  harapan  Ya’ qub  AS  semakin  kuat. 

As-Suddi  berkata,  “Aku  mengetahui  sesungguhnya  Yusuf  AS  masih 
hidup.”1145 

Keyakinan  itu  timbul  ketika  anaknya  memberitahukan  kepadanya 
tentang  perilaku  raja,  kebijaksanaannya,  dan  akhlaknya  serta  perkataanya. 
Ya’qub  AS  kemudian  merasa  raja  tersebut  adalah  anaknya.  Karena  itu,  dia 
sangat  ingin  bertemu  Yusuf  AS,  lalu  berkata,  “Semoga  dia  itu  Yusuf  AS.” 


1.41  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  dari  Ibnu  Abbas  RA  (13/30). 

1.42  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dari  Al  Hasan  (13/30). 

1143  Demikian  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/455). 

1144  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/30)  dan  Ibnu  Katsir(4/ 
230). 

1143  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  FathuAl  Qadir  dan  dia  tidak 
menyebutkan  pemilik  pendapat  ini. 


Selanjutnya  Ya’qub  AS  berkata,  “Tidak  ada  di  bumi  ini  seorang  yang 
jujur  melainkan  dia  adalah  Nabi.”  Ada  yang  mengatakan,  aku  mengetahuinya 
dari  terkabulnya  doa  orang-orang  yang  tertimpa  kesempitan,  dan  kalian  tidak 
mengetahuinya.1146 


Firman  Allah: 

©  Oj  f  jilf  Vj  £jj  cj*  y  -'k) 

“Ha/  anak-anakku,  pergilah  kamu,  maka  carilah  berita 
tentang  Yusuf  dan  saudaranya  dan  jangan  kamu  berputus 
asa  dari  rahmat  Allah.  Sesungguhnya  tiada  berputus  asa 
dari  rahmat  Allah,  melainkan  kaum  yang  kafir.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  87) 

Firman  Allah  SWT,  ^  lj  CsLJi  ^  \f~* it  “. Hai  anak- 

anakku,  pergilah  kamu,  maka  carilah  berita  tentang  Yusuf  dan 
saudaranya.  ”  Ayat  ini  menunjukkan  keyakinan  Ya’qub  AS  bahwa  Yusuf  AS 
masih  hidup.  Keyakinan  tersebut  datang  bisa  dengan  mimpi,  atau  Allah  SWT 
memberi  kemampuan  kepada  serigala  untuk  berbicara  sebagaimana  dijelaskan 
pada  awal  kisah,  atau  melalui  kabar  yang  disampaikan  oleh  malaikat  maut 
kepada  Ya’qub  AS,  bahwa  malaikat  maut  belum  mencabut  nyawanya. 
Pendapat  terakhir  ini  adalah  pendapat  yang  lebih  kuat. 

Kata  artinya  mencari  sesuatu  dengan  daya  perasa.1147 

Sedangkan  kata  merupakan  kata  bentukan  dari  yang  artinya 

rasa.  Maksudnya,  pergilah  kalian  menemui  orang  yang  mengambil 


1146  Ibid. 
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saudaramu  dengan  cara  tipu  muslihat,  tanyakan  kepadanya  siapa  dia  dan  apa 

agamanya 

Diriwayatkan  bahwa  malaikat  maut  berkata  kepada  Ya’qub  AS,  “Cari 
dia  dari  sini.”  Malaikat  maut  kemudian  menunjukkan  sebuah  sudut  tempat  di 
Mesir.  Ada  yang  mengatakan,  Ya’qub  AS  tersadar  akan  keberadaan  Yusuf 
AS  dengan  dikembalikan  barang-barang  alat  tukar  mereka  dan  dipenjaranya 
saudara  mereka  dan  sikap  baik  Yusuf  AS .  Oleh  sebab  itu,  Ya’qub  AS  menyuruh 
mereka  berangkat  ke  Mesir  dan  bukan  negeri  lainnya. 

“ Dan  janganlah  kamu  berputus  asa  dari 
pertolongan  Allah,  ’’  maksudnya  adalah,  jangan  berputus  harapan  dari 
kelapangan  yang  akan  diberikan  Allah.114*  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Zaid.  Maksudnya,  seorang  yang  beriman  itu  selalu 
mengharapkan  solusi  dari  Allah  SWT  atas  segala  kesulitan  yang  menimpanya. 
Sedangkan  orang-orang  kafir  mudah  berputusa  asa  dalam  kesempitan. 

Qatadah  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya,  berputus  asa  dari 
rahmat  Allah.”1149 

f  jiH  ■$)  &  Zj-Oi  y  jiiJ  “ Sesungguhnya  tiada 

berputus  asa  dari  rahmat  Allah,  melainkan  kaum  yang  kafir”  merupakan 
dalil  yang  menjelaskan  bahwa  putus  asa  adalah  termasuk  dosa  besar. 
Penjelasan  lebih  lanjut  akan  diberikan  nanti  dalam  tafsir  Surah  Az-Zumar, 
insyaAllah. 


1147  Di  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/57)  disebutkan,  “ At-Tahassus  artinya  mencari 
sesuatu  dengan  daya  perasa.  Kata  ini  digunakan  untuk  mencari  yang  buruk  dan  yang 
baik.  Siapa  yang  menggunakannya  untuk  yang  baik,  maka  terdapat  di  dalam  ayat  ini. 
Perihal  yang  buruk,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Wa  laa  tahassasu.”  Lih.  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/339). 

1148  Atsar  dari  Ibnu  Zaid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/33). 

n**Atsar  dari  Qatadah  dan  Adh-Dhahhak  ini  disebutkan  dalam  Jami  ’A l Bayan,  karya 
Ath-Thabari  (13/33)  dan Ma 'aniAlQur'an,  karya An-Nuhas (3/455). 


Firman  Allah: 


4«'  yn .  t  J-voJI  UUIj  UJL*  L^llj  IjJli  aJLp  *Ij1>0  L*JU 
^ yii ji  +  \\  oi  i3 J-^v3 

“Maka  ketika  mereka  masuk  ke  (tempat)  Yusuf,  mereka 
berkata,  ‘Hai  Al  Aziz,  kami  dan  keluarga  kami  telah 
ditimpa  kesengsaraan  dan  kami  datang  membawa  barang- 
barang  yang  tak  berharga,  maka  sempurnakanlah  sukatan 
untuk  kami,  dan  bersedekahlah  kepada  kami 
Sesungguhnya  Allah  memberi  balasan  kepada  orang-orang 
yang  bersedekah 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  88) 

Firman  Allah  SWT,  iS  11  Dan  ketika 

mereka  masuk  ke  (tempat)  Yusuf,  mereka  berkata,  ‘Hai  Al  Aziz 
maksudnya  adalah.,  yang  terlarang. 

“ Kami  dan  keluarga  kami  telah  ditimpa 
kesengsaraan.  ”  Ini  adalah  kali  ketiga  mereka  datang  ke  Mesir.  Pada  kalimat 
ini  terdapat  lafazh  yang  tidak  disebutkan,  yakni  maka  mereka  keluar  menuju 
Mesir,  dan  ketika  mereka  masuk  ke  (tempat)  Yusuf,  mereka  berkata,1150  ufl 
maksudnya  adalah,  kami  terkena.  jT  UJifj  “Dan  keluarga  kami, 
kesusahan,  ”  maksudnya  adalah,  lapar  dan  kebutuhan  yang  mendesak. 

Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  seseorang  boleh  mengadu  saat  tertimpa 
kesusahan  berupa  kelaparan.  Bahkan  ia  wajib  melakukannya,  jika  dia  khawatir 
kefakiran  dan  lainnya  akan  membuatnya  sengsara,  untuk  memberitahukan 


1150  Lih.  Fathu  Al  Qadir  (3/70)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/340). 
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keadaannya  kepada  yang  diharapkannya  dapat  memberinya  bantuan  dan 
manfaat.  Begitu  juga  ia  wajib  ketika  sakit  mengadukannya  kepada  dokter 
agar  mengobatinya.  Sikap  seperti  ini  tentunya  tidak  bertentangan  dengan  sikap 
tawakkal.  Selain  itu,  dia  sebaiknya  tidak  mengadu  dengan  nada  marah.  Sabar 
dan  tabah  dalam  menjalani  kesulitan  adalah  sikap  yang  paling  baik,  dan  menjaga 
diri  dari  dosa  saat  tertimpa  masalah  adalah  sangat  baik. 

Kalimat  yang  paling  disukai  saat  mengadu  adalah  permintaan  kepada 
Allah  SWT,  agar  dihindarkan  dari  musibah.  Oleh  sebab  itu,  Ya’qub  AS 
berkata,  “ Sesungguhnya  aku  hanya  mengadukan  kesusahan  dan 
kesedihanku,  kepada  Allah  dan  aku  mengetahui  dari  Allah  apa  yang 
kamu  tiada  mengetahuinya.  ”  Maksudnya  adalah,  bagusnya  Penciptaan- 
Nya,  sifat  Maha  Kasih-Nya,  dan  kebiasaan-kebiasaan-Nya  terhadap  hamba- 
hamba-Nya. 

Mengadu  kepada  orang  yang  dapat  membantu  adalah  tindakan  bodoh. 
Kecuali  jika  itu  dilakukan  hanya  sekedar  mencurahkan  isi  hati  atas  kesedihan 
yang  dialami  dan  upaya  untuk  menghibur  diri.  Sebagaimana  yang  dinyatakan 
Duraid, 

(J  ^ 'i  j*. j 

iSw  C»  aJLp  y>r 

llf-  'ja 

Jangan  mengira  hai  zaman,  bahwa  aku  lemah 
Bencana  telah  memakan  dagingku  seakan  mencabut  akar  ke  akar- 
akarnya 

Aku  sapa,  siapa  yang  jika  semesta  beredar 
Dari  sisi-sisi  udara  ke  atasnya,  tiada  mengadu  kesah 
Tetapi  musibah  itu  adalah  ludah  TBC  ketika 

Liur  mendidih  dari  sisi-sisinya  penuh  menutupi 


O*  ’J  'j* 
bj  £Li  1*&_J 


“ Dan  kami  datang  membawa  barang-barang.  ”  Kata 
Al  Bidhaa  ‘ah  berarti  sejumlah  harta,  dan  yang  dimaksud  dengan  bidhaa  ‘ah 
adalah  alat  tukar  dalam  sebuah  pembelian.  Contohnya  kalimat  tjzli  cJijalf 
dan  artinya  adalah  aku  menjadikannya  barang  dagangan  sebagai  alat 

tukar  dalam  pembelian.1151  Misalnya,  menjadikan  barang  dagang  kurma 
sebagai  alat  tukar  pembelian  unta  terbaik. 1152 

“Yang  tidak  berharga,  ”  adalah  sifat  bagi  bidhaa  ‘ah.  Sedangkan 
kata  adalah  menggiring  dengan  pembayaran.1153  Lafazh  itu  terdapat 
pula  pada  firman-Nya,  j,  jjl  “Tidaklah  kamu  melihat 

bahwa  Allah  mengarak  awan .”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  43)  Artinya,  yang 
mereka  bawa  adalah  barang-barang  sebagai  pembayaran  yang  tidak  seorang 
pun  menerimanya. 

Tsa‘lab  berkata,  “Al  Bidhaa  ‘ah  Al  Muzjaah  adalah  barang-barang 
yang  memiliki  cacat  dan  tidak  sempurna.” 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  jenis  barang-barang  tidak  berharga 
dimaksud.  Ada  yang  mengatakan,  dendeng  dan  haislls 4  (jenis  makanan  dari 
bahan  kurma,  tepung  dan  samin)”  Demikian  pendapat  yang  disebutkan  oleh 
Al  Waqidi  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA.  Ada  pula  yang  mengatakan,  karung 
dan  tali  yang  telah  usang. 1155  Demikian  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  RA.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  barang-barang  milik  orang  Arab i  J- 
pedalaman  berupa  tenunan  bulu  domba  dan  mentega.1156  Demikian  pendapat 

1151  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  badha’a,  (hal.  297). 

1152  Misal  ini  terdapat  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  badha  ‘a,  dan  Al  Amtsal,  karya  Ibnu 
Salam  (hal.  292),  di  dalamnya  tertulis:  Abu  Ubaid  berkata,  “Ini  termasuk  contoh  yang 
tidak  pada  tempatnya.  Ini  juga  termasuk  contoh  lama.  Sebab,  unta  terbaik  lebih  bernilai 
dari  kurma.  Oleh  karena  itu,  menj  adikan  kurma  sebagai  alat  tukar  pembelian  unta  terbaik ' 
adalah  salah.” 

1153  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  zajaa  (hal.  1815),  dan  Ma’aniAl  Qur'an  (3/455). 

1154  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/62)  dari  Ali  bin  Abu  Thalib. 

1155  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/34)  dan  dia 
menyandarkan  perkataan  ini  kepada  perkataan  Ibnu  Abbas  RA. 

1156  Atsar  dari  Abdullah  bin  Al  Harits  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/34)  dan  Ibnu 
Athiyyah  (8/62). 
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yang  dikatakan  oleh  Abdullah  bin  Al  Harits. 

Ada  yang  mengatakan,  bebijian  mentah  dan  ash-Shanuubar  dan  itu 
adalah  al  Buthmuusl  (benih  sebuah  pohon  yang  tumbuh  di  Syam).  Bijinya 
dimakan  dan  dari  minyaknya  dibuat  sabun.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  olehAbu  Shalih,  lalu  dijual  dengan  dirham,  dan  tidak  bisa  ditukar 
dengan  makanan . 

Mereka  berkala,  “Ambillah  dengan  hitungan  yang  bagus  dan  dengannya 
bisa  mendapatkan  makanan.”  Ada  yang  mengatakan,  dirham  dengan  nilai 
rendah.115*  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  dirham  yang  tidak  ada  gambar  Yusuf  AS.  Dirham 
Mesir  beigambar  Yusuf  AS. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Sendai  dan  kulit.”1159 

Diriwayatkan  pula  dari  Adh-Dhahhak,  dia  berkata,  “Tepung  gandum 
yang  sudah  diayak.”  WallahuA  ’lam. 

Firman  Allah  SWT,  j  *.  ,1^  JjcrtT  k  t.  “ Maka 

sempurnakanlah  sukatan  untuk  kami,  dan  bersedekahlah  kepada  kami." 

Di  dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  J*s3T  uj  “ Maka 

sempurnakanlah  sukatan  untuk  kami,  ”  maksudnya  adalah,  sebagaimana 
engkau  menjual  dengan  dirham  yang  bagus  tidak  mengurangi  nilainya  dengan 
kedudukan  dirham  kami.  Ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama  ahli  tafsir. 

Ibnu  Juraij  berkata,  UJ  maksudnya  adalah  dengan  sukatan 

yang  pernah  dipergunakan  untuk  saudara  mereka.  Tcfe  j»*  artinya 
berilah  kami  kelebihan  dengan  antara  harga  yang  tinggi  dan  rendah.  Demikian 


1157  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  (8/62)  dari  Abu  Shalih  dan  Zaid  bin 
Aslam,  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/430). 

1151  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (1 3/34). 

1159  Disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (13/205)  dan  tidak  menyandarkannya 
kepada  seorang  pun. 


pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Sa‘id  bin  Jubair,  As-Suddi  dan  Al  Hasan.”1 160 

Sebab,  para  Nabi  tidak  menerima  dan  memberi  sedekah.  Ada  yang 
mengatakan,  Arti  \Qs-  j  adalah  memberi  lebih  dari  yang  semestifiya 

yang  kami  terima  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Sufyanbin  Uvainah. 

Mujahid  berkata,  “Sedekah  tidak  diharamkan  kecuali  kepada  Nabi 
kita  Muhammad  S  AW.”U61 


Ibnu  Juraij  berkata,  “Makna  uji,  adalah  dengan 

mengembalikan  saudara  kami  kepada  kami.”1 162 

Ibnu  Syajarah  berkata,  “Tffi.  'J.  artinya  maafkanlah  kami.”1163 

Ibnu  Syajarah  berdalil  dengan  perkataan  seorang  penyair, 

UlJ  {S bSe-  jJj  ^-1  j  OUp  ^  Ij  hjs-  iJ-WaJ 


Maafkanlah  kami,  hai  Ibnu  Affan,  dan  hitunglah 
Pimpinlah  kami,  pada  malam-malam  yang  panjang 


Oj  '‘‘‘Sesungguhnya  Allah  memberi  balasan 
kepada  orang-orang  yang  bersedekah ,”  maksudnya  adalah,  di  akhirat.  Ada 


tidak  gamblang.1164  Sebab,  mereka  tidak  menganggap  Yusuf  AS  seagama 
dengan  mereka.  Karena  itu.  Dia  tidak  berfirman,  "‘Sesungguhnya  Allah  SWT 
memberimu  pahala  dengan  sedekah  yang  engkau  berikan .” 


1,60  Lih.  Tafsir  Ath-Athabari  (13/35). 

1161  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (13/36)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/63)  dari  Sufyan  bin  Uyainah. 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Pendapat  ini  lemah  tertolak  dengan  sabda  Rasulullah  SAW,- 
‘ Sedekah  tidak  dihalalkan  bagi  kami  para  Nabi’.” 

m2Atsar  dari  Ibnu  Juraij  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/36)  dan  Ibnu  Katsir  (4/ 
331). 

1143  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/103). 

1,64  Al  Ma'aaridh  adalah  bentuk  plural  dari  mi'raadh  dari  kata  At-Ta'riidh  yang 
bermakna  kontra  at-Tashriih  yakni  perkataan  yang  jelas  dan  gamblang.  Lih.  An-Nihayah 
(3/212). 
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Mereka  berkomunikasi  dengan  lafazh  yang  membuat  Yusuf  AS 
menyimpan  dugaan  bahwa  mereka  menginginkan  agar  Yusuf  AS  bersedekah 
kepada  mereka,  dan  mereka  (dengan  kalimat-kalimat  tersebut)  dapat  keluar 
kepada  makna  yang  lain.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  An- 
Naqqasy.  Disebutkan  di  dalam  sebuah  hadits,  “Perkataan-perkataan yang 
tidak  gamblang  itu  mengandung  kemungkinan  dusta.  ”1165 

Kedua :  Malik  dan  ulama  lainnya  berdalil  dengan  ayat  ini  bahwa  upah 
jasa  penakaran  dibebankan  kepada  penjual.  Ibnu  Al  Qasim  dan  Ibnu  Nafi‘ 
berkata:  Malik  berkata,  “Mereka  berkata  kepada  Yusuf  AS,  HJ 

‘ Maka  sempurnakanlah  sukatan  itu  kepada  kamV ,  adalah  Yusuf  AS  yang 
menakar,  menimbang,  menghitung  dan  lain-lainnya.  Ketika  seseorang  menjual 
bahan  makanan  dalam  ukuran  tertentu  dan  pembeli  sepakat  untuk  membeli. 
Karena  itu,  akad  dilakukan  dan  wajib  bagi  penjual  menampakkan  komoditi 
jualnya,  lalu  memisahkan  dengan  benar  milik  pembeli  dari  miliknya,  kecuali 
jika  bahan  makanan  atau  harta  tersebut  sejenis  bahan  makanan  dan  harta 
yang  tidak  ditimbang  dan  ditakar1 166  yang  cukup  dengan  diserahkan  begitu 
saja  dengan  memisahkan  antara  milik  penjual  dan  pembeli. 

Apa  yang  berlaku  pada  akad  jual  beli,  maka  itu  adalah  milik  pembeli, 
dan  tidak  demikian  halnya  dengan  jual  beli  yang  mengharuskan  penimbangan 
dan  penakaran.  Penjual  tidak  berhak  atas  harga  pembayaran  kecuali  setelah 
dia  menyerahkan  komoditas  jualnya.  Jika  hilang  sebelum  penyerahan 
komoditas,  maka  kerugian  ditanggungnya  sendiri. 

Ketiga :  Upah  jasa  penilaian  dirham  dibebankan  kepada  penjual.  Sebab, 


1165  Aku  belum  menemukan  hadits  ini  dengan  redaksi  demikian.  Al  Bukhari  telah 
membuat  bab  khusus  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Perkataan  yang  Tidak 
Gamblang  Ada  Kemungkinan  Dusta  (4/82)  dan  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang 
sumpah  dan  nadzar,  bab:  Perkataan-perkataan  Tidak  Gamblang  di  Dalam  Sumpah  (3/ 
221),  dan  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Perkataan-Perkataan  yang  Tidak 
Gamblang  (4/295). 

1166  Ash-Shabrah  adalah  sejumlah  makanan  yang  dikumpulkan  tanpa  ditimbang  dan 
ditakar  antara  satu  dengan  lainnya.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  shabara. 


pihak  pembeli  yang  membayar  dirhamnya  berkata,  “Dirham  itu  jenis  bagus. 
Anda  yang  bisa  menilainya  jelek,  maka  pertimbangkanlah.”  Selain  itu,  penjual 
yang  memiliki  keuntungan,  maka  upah  jasa  penilaian  dirham  dibebankan 
kepadanya.  Demikian  pula  halnya,  orang  yang  wajib  menerima  qishash  tidak 
wajib  (membayar  upah  jasa  pelaku  qishash),  sebab  ia  tidak  wajib  memotong 
tangannya  sendiri,  kecuali  jika  memang  dia  yang  menghendaki  sebagai  bentuk 
ketaatan.  Tidakkah  yang  waj  ib  baginya  hanyalah  membayar  denda  dan  meminta 
damai.  Namun  jika  pemilik  hak  qishash  menghendaki  potong  tangan,  maka 
upahjasa  ditanggung  olehnya.  Pendapat  yang  masyhur  dari  Asy-Syafi  ‘  i  adalah 
kewajiban  tersebut  dibebankan  kepada  pihak  yang  terkena  hukum  qishash. 

Keempat.  Seseorang  tidak  boleh  berkata  dalam  doanya,  “Ya  Allah, 
bersedekahlah  kepadaku.”  Sebab,  sedekah  diberikan  oleh  orang  yang 
mengharapkan  pahala,  dan  Allah  SWT  adalah  Dzat  yang  pemberi  pahala 
dan  nikmat.  Selain  itu,  tiada  tuhan  selain  Allah  SWT. 

Suatu  ketika  Al  Hasan  pernah  mendengar  seseorang  berkata,  “Ya  Allah, 
bersedekahlah  kepadaku.”  Maka,  Al  Hasan  berkata,  “Wahai  kamu,  Allah 
SWT  itu  tidak  memberi  sedekah.  Yang  bersedekah  itu  adalah  orang  yang 
mengharapkan  pahala.  Apakah  kamu  tidak  mendengar  firman-Nya, 
oj  'Sesungguhnya  Allah  memberi  balasan  kepada 
orang-orang  yang  bersedekah  ’.  Katakanlah,  ‘Ya  Allah,  berilah  aku  dan 
berilah  aku  kelebihan’ 167 


Firman  Allah: 


IjJii  i*  U-*  ^  . 

ILJLp  ^JjI  ^ *  y»  j3  l5l  3li  J-bjl 


1167  Perkataan  yang  semakna  juga  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/ 
36)  dan  Ibnu  Katsir  (4/332)  dari  Mujahid. 
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OJ/j  V  Jtfjalitj  L-^sa  jjj  LLjip  *A)T  £j\\  Jil  4l)l£ 

I (Zgi J^'*f\  ^-*l  V*s  ^sCic. 

j;4=aULj  _  jjjlj  [/h*h ^1  5?-j  'J*  I Ali  a,. 

“  Yusuf  berkata,  ‘ Apakah  kamu  mengetahui  (kejelekan)  apa 
yang  telah  kamu  lakukan  terhadap  Yusuf  dan  saudaranya 
ketika  kamu  tidak  mengetahui  (akibat)  perbuatanmu  itu?* 
Mereka  berkata,  ‘Apakah  kamu  ini  benar-benar  Yusuf?* 
Yusuf  menjawab,  ‘Akulah  Yusuf  dan  ini  saudaraku. 
Sesungguhnya  Allah  telah  melimpahkan  karunia-Nya 
kepada  kami  Sesungguhnya  barangsiapa  yang  bertakwa 
dan  bersabar,  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  menyia- 
nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat  baik*.  Mereka 
berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  Allah  telah 
melebihkan  kamu  atas  kami,  dan  sesungguhnya  kami 
adalah  orang-orang  yang  bersalah  (berdosa)*.  Dia  (Yusuf) 
berkata,  * Pada  hari  ini  tak  ada  cercaan  terhadap  kamu, 
mudah-mudahan  Allah  mengampuni  (kamu),  dan  Dia 
adalah  Maha  Penyayang  diantar  a  Para  Penyayang*. 
Pergilah  kamu  dengan  membawa  baju  gamisku  ini,  lalu 
letakkanlah  dia  ke  wajah  ayahku,  nanti  ia  akan  melihat 
kembali;  dan  bawalah  keluargamu  semuanya  kepadaku*.** 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  89-93) 

Firman  Allah  SWT,  C  'f*  “Yusuf berkata, 

‘Apakah  kamu  mengetahui  (kejelekan)  apa  yang  telah  kamu  lakukan 


terhadap  Yusuf  dan  saudaranya  ’,  ”  adalah  kalimat  tanya  yang  mengandung 
makna  peringatan  dan  ejekan.  Allah  SWT  telah  memperingatkannya  di  dalam 
firman-Nya,  loi*  " Sesungguhnya  kamu  akan 

menceritakan  kepada  mereka  perbuatan  mereka  ini.  ”  (Qs.  Yusuf  [12]: 
15) 

j ]  “ Ketika  kamu  sekalian  tidak  mengetahui  (akibat) 
perbuatanmu  itu?"  adalah  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  mereka  masih  kecil 
saat  mereka  mengambil  Yusuf  AS  saat  belum  menjadi  Nabi.  Mereka  juga 
tidak  disebut  “tidak  mengetahui”  kecuali  ketika  masih  berusia  sangat  muda. 

Ucapan  Yusuf  AS  ini  menunjukkan  bahwa  Yusuf  AS  tidak  meyimpan 
dendam  kepada  mereka.  Karena,  kalian  berbuat  demikian  ketika  kalian  masih 
sangat  muda  dan  tidak  mengerti.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh 
Ibnu  Abbas  RAdan  Al  Hasan. 

Dengan  demikian  perkataan  mereka,  oj3 

“ Sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  bersalah  (berdosa),” 
adalah  yang  mereka  ucapkan  saat  mereka  sudah  dewasa  dan  ayahnya  tidak 
memberitahu  mereka  atas  perbuatan  yang  mereka  lakukan  dan  diucapkan 
karena  malu  dan  takut  terhadap  Yusuf  AS .  Ada  yang  mengatakan,  mereka 
tidak  mengetahui  akibat  yang  kelak  diterima.  WallahuA  ’lam. 

Firman  Allah  SWT, £kf\ \-J\i  “ Mereka  berkata,  ‘Apakah 
kamu  ini  benar-benar  Yusuf’?  ”  Ketika  masuk  menemui  Yusuf  AS,  dan 
berkata,  “ Kami  dan  keluarga  kami  telah  ditimpa 

kesengsaraan,  ”  lalu  mereka  pun  merendahkan  dirinya  sehingga  membuat 
Yusuf  AS  kasihan  dan  memperkenalkan  diri  dengan  berkata,  “ Apakah  kamu 
mengetahui  (kejelekan)  apa  yang  telah  kamu  lakukan  terhadap  Yusuf 
dan  saudaranya Mendengar  itu,  mereka  terkejut  lantas  berkata,  “ Apakah 
kamu  ini  benar-benar  Yusuf?  ”  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh 
Ibnu  Ishak. 

Ada  yang  mengatakan,  Yusuf  AS  ketika  itu  tersenyum  dan  mereka 
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melihat  kesamaan  senyumnya  dengan  senyum  Yusuf  AS  yang  mereka  kenal 
dan  karena  itu  bertanya. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Ketika  Yusuf  AS  berkata  kepada  mereka, 
‘ Apakah  kamu  mengetahui  (kejelekan)  apa  yang  telah  kamu  lakukan 
terhadap  Yusuf  dan  saudaranya  ’.  Kemudian  Yusuf  AS  tersenyum  dan  jika 
tersenyum  gigi  serinya  nampak  seperti  permata  yang  tersusun.1168  Saat  itu 
mereka  melihatnya  sama  dengan  Yusuf  AS.  Oleh  sebab  itu,  mereka  berkata 
dengan  nada  bertanya,  ‘  Apakah  kamu  ini  benar-benar  Yusuf’?  ” 

Ibnu  Abbas  RAjuga  mengatakan  bahwa  saudara-saudaranya  tidak 
mengenalnya  hingga  pada  saat  Yusuf  AS  melepas  mahkotanya  dan  pada  tempat 
di  mana  tanduk  tumbuh  terdapat  tanda  sebagaimana  yang  dimiliki  Ya’qub  AS 
yakni  seperti  tahi  alat.  Ketika  Yusuf  AS  berkata  kepada  mereka,  Apakah 
kamu  mengetahui  (kejelekan)  apa  yang  telah  kamu  lakukan  terhadap 
Yusuf  dan  saudaranya.  ’’  Setelah  mahkota  itu  ditaruh,  mereka  langsung 
mengenalnya,1169  lalu  berkata,  "Apakah  kamu  ini  benar-benar  Yusuf?  ” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Ya’qub  AS  menulis  surat  yang  ditujukan 
kepada  Yusuf  AS  berisi  permintaan  agar  pembesar  Mesir  itu  membebaskan 
anaknya.  Di  dalamnya  tertulis: 

Dari  Ya’qub  Shafiyullah  bin  Ishak  Dzabihullah  bin  Ibrahim  Khalilullah 
kepada  raja  Mesir. 

Amma  ba  ‘du,  sesungguhnya  kami  ditimpa  banyak  musibah  dan  ujian. 
Kakek  kami  diuji  dengan  Namrudz  dan  apinya.  Kemudian  ayahku,  Ishak 
diuji  dengan  penyembelihan.  Kemudian  Allah  SWT  mengujiku  dengan  anakku 
yang  sangat  aku  kasihi  sehingga  mataku  buta  karena  banyaknya  tangis.  Aku 


'mAtsar  ini  disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (13/207)  dan  Abu  Hayyan  dalam 
Al BahrAl  Muhith  (5/342),  dan  keduanya  tidak  menisbatkan  perkataan  tersebut  kepada 
seorang  pun. 

1169  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/332)  secara  ringkas,  dan 
Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (13/207),  dan  keduanya  tidak  menisbatkan  perkataan  tersebut 
kepada  seorang  pun. 


tidak  pernah  mencuri  dan  aku  tidak  pernah  melahirkan  anak  pencuri. 
Wassalaam. 


Setelah  YusufAS  membacanya,  persendiannya  seakan-akan  terlepas, 
kulitnya  bergetar,  dan  air  matanya  bercucuran  karena  tangis  dan  kesabarannya 
hilang.  Maka,  YusufAS  kemudian  membuka  rahasianya.  Ibnu  Katsir  membaca 
lafazh  j£J  dengan  ^!1170  “< Sesungguhnya  kamu,”  dengan  bentuk  kalimat 
berita.  Akan  tetapi,  bisa  jadi  kalimat  ini  juga  mengandung  makna  bertanya, 
seperti  firman-Nya,  Jjig  “ Itukah  nikmat.  ”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]: 

22) 

Jli  “ Yusuf menjawab,  ‘ Akulah  Yusuf’,  ”  maksudnya  adalah, 
orang  yang  telah  di2halimi  dan  yang  sempat  ingin  dibunuh.  Dia  tidak 
menggunakan  lafazh,  y»  tff  (Akulah  dia)  karena  memuliakan  kisah. 

\Qs.  2uT  ji  “Sesungguhnya  Allah  telah  melimpahkan  karunia- 
Nya  kepada  kami,”  maksudnya  adalah,  dengan  keselamatan  dan  kerajaan. 

jioj  “ Sesungguhnya  bar angsiapa  yang  bertakwa  dan 
bersabar,  ”  maksudnya  adalah,  bertakwa  kepada  Allah  SWT  dan  bersabar 
atas  musibah  yang  menimpa  dan  dari  untuk  tidak  melakukan  perbuatan  dosa. 

£^4  'Z  ^  j.  i'f  “ Maka  sesungguhnya  Allah  tidak 
menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat  baik,  ”  maksudnya 
adalah,  orang-orang  yang  bersabar  atas  musibah  yang  menderanya  dan  tetap 
dalam  ketaatannya. 

Ibnu  Katsir  membaca  lafazh  dengan  ^  ->oj1171  — yakni  dengan 


1170  Qira  'ah  Ibnu  Katsir  ini  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/66);  dan  Abu' 
Hayyan  dalam  AlBahr  (5/432). 

Ibnu  Katsir  berkata  dalam  tafsirnya  (4/332),  “ Qira'ah  yang  masyhur  adalah  yang 
pertama.  Sebab,  kalimat  tanya  mengandung  pemuliaan,  bahwasanya  mereka  takjub 
dengan  kenyataan  itu  disebabkan  mereka  dalam  dua  tahun  atau  lebih  bertemu  dengannya 
tetapi  tidak  mengetahui  (jika  pembesar  tersebut  adalah)  YusufAS,  dan  pada  saat  yang 
sama  Yusuf  AS  mengenalnya  tetapi  menyembunyikan  dirinya.” 

1171  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/67)  dan  AlBahr  Al  Muhith  (5/343). 
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tambahan  ya  — ,  dan  qira  ‘ah  ini  dibenarkan  dengan  asumsi  menjadikan  J* 
bermakna  (yang).  Sedangkan  ^  masuk  dalam  kalimat  shilah  (dengan 

kata  ganti  tertutup  kembali  ke  ism  maushul  J»  dan  tetapnya  huruf  ya*). 

dibaca  rafa  ‘  dan  boleh  juga  dibaca jazm  (^i»o)  dengan  menjadikan 
berada  pada  kedudukan  jazm  dan  J»  sebagai  syarat  dan  menetapkan 
ya '  dengan  tanda  jazm  serta  menghapus  dhammah  yang  ada  pada  huruf  ya  ‘ 
yang  memang  aslinya.  Seorang  penyair  mengungkapkan, 

Aji  ji  ji  Aji  li  <j£-o  cJi-S  lii  p 

Kemudian  serulah  jika  kamu  memasuki  Damaskus 
Hai  Yazid  bin  Khalid  bin  Yazid 

Penyair  lainnya1 172  mengungkapkan. 

Apakah  tidak  sampai  kepadamu,  dan  berita  yang  tumbuh 
Yang  berkaitan  dengan  kumpulan  unta  suku  Ziyad 

Akan  tetapi  qira  ‘ah  milik  mayoritas  ulama  adalah  lebih  benar.  Dan, 
huruf  -ha  ‘  pada  as j  adalah  kiasan  tentang  percakapan,  sedangkan  kalimat 
disusun  dalam  susunan  kalimat  berita.1173 

Firman  Allah  SWT,  l-*ic  1 J\i  “Mereka  berkata, 

‘Demi  Allah,  sesungguhnya  Allah  telah  melebihkan  kamu  atas  kami  ” 
Asal  kata  | ; 1 174  adalah  dua  hamzah  kemudian  hamzah  kedua  dibaca  ringan 

1172  Penyair  tersebut  adalah  Qais  bin  Zhahir.  Syair  ini  adalah  bagian  dari  bait-bait  yang 
terdapat  dalam  Syarh  Asy-Syawahid,  karya  As-Suyuthi  (hal.  113)  dan  Al  Khizanah  (3/ 
534). 

1173  Lih.  I’rab Al Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/344). 

1 174  Perkataan  ini  seluruhnya  dikutip  dari  nash  yang  terdapat  di  dalam  I  ’rab  A  l  Qur  'an, 
karya  An-Nuhas  (2/344),  dan  Al  Qurthubi  juga  tidak  mengisyaratkan  demikian. 

Dalam  kitab  karangan  An-Nuhas  disebutkan,  (aku  lebih  mengutamakan 

besi)  berdasarkan  pola  kata  ■-  UI.  dan  bentuk fi'l  mudhari  ‘-nya  adalah  l’j\. 


dan  tidak  boleh  dibaca  berat.  Bentuk  ism  fa  ‘z/-nya  adalah  Jj*  (yang  lebih 
mengutamakan).  Sedangkan  bentuk  mashdar- nya  adalah  jfc#'  (sikap  lebih 
mengutamakan).  Contohnya  kalimat,  artinya  aku  lebih 

mengutamakan  tanah.  Kata  ini  juga  mengikuti  pola  kata  Jiit,  kemudian 
dibumbuhi  huruf  illah  dan  bentuk  asalnya  adalah  'jif .  Harakat  pada  huruf  ya ' 
dipindahkan  ke  tsa lalu  ya '  berubah  menjadi  a/z/kemudian  ditiadakan  sebab 
adalah  dua  sukun  bertemu.  Kalimat  (aku  menghormati  hadits) 

mengikuti  pola  kata iii.  dan  bentuk  ism fa  ‘z7-nya  adalah  J\  yang  artinya 
menghormati.1175 

Maksudnya  ayat  tersebut  adalah,  Allah  SWT  telah  mengutamakan  kamu 
dari  kami,  dan  memilihmu  dengan  memberimu  ilmu,  kesabaran,  kebijaksanaan, 
akal  dan  kerajaan. 

ojj  “Dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang 
yang  bersalah,  ”  maksudnya  adalah,  yang  banyak  berbuat  dosa.  Kata 
dibentuk  dari  yang  artinya  orang  yang  berbuat  kesalahan. 

Ayat  ini  mengandung  makna  permohonan  maaf. 

IbnuAbbas  RA  pernah  ditanya,  “Bagaimana  mungkin  mereka  berkata, 
‘ Dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  bersalah  sedangkan 
mereka  dengan  sengaja  berbuat  demikian.”  Ibnu  Abbas  RA  menjawab, 
“Walaupun  mereka  sengaja  berbuat  demikian,  tetapi  mereka  tidak  dengan 
sengaja  menyalahkan  kebenaran.”  Demikian  pula  halnya  setiap  orang  yang 
berbuat  dosa,  dia  telah  menyalahi  metode  hidup  yang  benar.  Oleh  karena  itu, 
ia  dianggap  jatuh  dalam  perbuatan  syubhat  dan  dosa. 

Firman  Allah  SWT,  V  Jli  “ Pada  hari  ini  tak  ada 

cercaan  terhadap  kamu.  ”  Orang  yang  berkata  di  sini  adalah  Yusuf  AS.  Dan, 
Yusuf  AS  seorang  yang  murah  hati  dan  suka  damai.  Makna  adalah  waktu. 

Kata  adalah  membuka  aib  dan  mencela.1176  Maksudnya,  tidak  ada 


1175  Ibid. 

1176  Lih.  Ash-Shihah  (1/92). 
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celaan,  marah,  dan  kalimat  nista  yang  ditimpakan  kepada  kalian  hari  ini. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri1177  dan  ulama 
lainnya. 

Di  antaranya  sabda  Rasulullah  S  AW, 

.  LfrJLc-  *y  j  UbjUbtslL*  pS' Jl>-I  of  cJ  j  bl 

‘ViAa  AwJaA:  wanita  kalian  berhias,  maka  cambuklah  dia  dan 

jangan  mencelanya.  ”117* 

Maksudnya  adalah  jangan  mencercanya. 

Basyar  mengungkapkan. 

Aku  maafkan  mereka,  maaf  tanpa  mencela 
Dan  membiarkan  mereka,  untuk  menerima  balasan  pada  hari 
yang  kekal 1,79 

Al  Ashma'i  berkata,  “Kalimat  -dp  cJ^J  dan  c^p  bermakna  sama 

yakni  aku  memburuk-burukkan  perbuatannya.”1 

Az-Zujaj  berkata,  “Maknanya  adalah  tidak  ada  kehormatan  dan 
persaudaraan  yang  rusak  antara  aku  dan  kalian.  Aku  mempunyai  maaf  dan 
ampun.  Makna  asal  dari  CjJS  adalah  kerusakan  dan  itu  adalah  bahasa 
penduduk  Hijaz.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 


1177  Lih.  Ath-Thabari  (13/27)  dan  Ibnu  Katsir  (4/333). 

1178  Hadits  ini  shahih.  HR.  Al  Bukhari,  Muslim,  dan  Abu  Daud  dalam  pembahasan 
tentang  hukum  pidana,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad.  Hadits  ini  juga  telah  di -takhrij 
sebelumnya. 

1179  Syair  Basyar  ini  disebutkan  dalam  Ash-Shihah  (1/92)  dan  Lisan  Al  Arab,  entri: 
tsaraba. 

1180  Perkataan  Al  Jauhari  ini  disebutkan  dalam  Ash-Shihah  (1/92)  dari  Al  Ashma‘i. 


berpegangan  pada  kedua  sisi  kayu  kusen  pintu  di  han  penaklukan  Makkah, 
sementara  itu  orang-orang  berlindung  di  Baitullah.  Rasulullah  S  AW  kemudian 
bersabda,  Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menepati  j anji-Nya  dan 
yang  telah  membantu  hamba-Nya  dan  menghancurkan  musuh-musuh 
dengan  sendiri-Nya.  ”  Lalu  beliau  bersabda,  “Apa  kalian  katakan  tentangku, 
wahai  orang-orang  QuraisyT  Mereka  berkata,  “Orang  baik,  saudara  yang 
mulia,  analr  sanHara  yang  mulia,  dan  engkau  telah  menentukan.”  Rasulullah 
S  AW  lantas  bersabda,  “Aku  berkata  sebagaimana  Yusuf  AS  berkata,  Pada 
hari  ini  tak  ada  cercaan  terhadap  kamu ” 

UmarRA  berkata,  “Salah  satu  uratkuputus  karena  mendengar  perkataan 
Rasulullah  SAW.  Sebab  sebelumnya,  aku  telah  berkata  kepada  mereka  ketika 

kami  memasuki  Makkah, ‘Hari  ini,  kami  akan  menuntut  balas  dari  kalian,  dan 

pasti  kami  lakukan’.”  Ketika  aku  mendengar  apa  yang  dikatakan  Rasulullah 
SAW,  aku  malu  dengan  perkataanku  sendiri.”11'1 

^  3»T  jkki  “ Mudah-mudahan  Allah  mengampuni  (kamu)” 
Ucapan  ini  mengandung  doa.  Yusuf  AS  memohon  kepada  Allah  SWT  agar 


Al  Akhfasy  membolehkan  waqaf  pada  lafazh  tetapi  dalam  hal 

ini  qira  ‘ah  pertamalah  yang  digunakan.  Sebab,  waqaf  pada  lafazh  p&e  dan 
memulainya  dengan  2il  &  }y$\  menghasilkan  makna  pasti  adanya 
ampunan  pada  saat  ini.  Yang  demikian  itu  tidak  mungkin  terjadi  kecuali 
berdasarkan  wahyu,  dan  ini  jelas. 

Atha‘  Al  Khurasani  berkata,  “Meminta  keperluan  kepada  orang  muda 
lebih  mudah  diperoleh  daripada  memintanya  dari  orang  tua.  Coba  perhatikan 
kepada  perkataan  Yusuf  AS,  ^53  2)T  Y  “ Pada 

hari  ini  tidak  ada  cercaan  terhadap  kamu  mudah-mudahan  Allah 
mengampuni  (kamu),”  dan  Ya’qub  AS  berkata, 

“Aku  akan  memohonkan  ampun  bagimu  kepada  Tuhanku. 


HR.  A!  Baihaqi  dalam  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  (5/58). 


Firman  Allah  SWT,  laii  ^ *****  IjliiT  “ Pergilah  kamu  dengan 
membawa  baju  gamisku  ini.  ’’  Kata  I  oii  adalah  sifat  bagi  baju,  sedangkan 
(baju)  adalah  lafazh  mudzakkar.  Adapun  perkataan  seorang 
penyair,1182 

j!  (jlilJl  'j  J*  OjljA  jplvf 

Hawazin  memanggil  dan  bajunya  baju  besi 
Di  atas  ikat  pinggang  yang  diikat  dengan  sarung 

Bentuk  kalimat  sebenarnya  adalah,  dan  bajunya  baju  perang  terbuat 
dari  besi.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  An-Nuhas. 1183 

Ibnu  As-Suddi  berkata,  dari  ayahnya,  dari  Mujahid,  “Yusuf  AS  berkata 
kepada  mereka,  J  •yJfc  lli  1  l^of 

“ Pergilah  kamu  dengan  membawa  baju  gamisku  ini,  lalu  letakkanlah 
dia  ke  wajah  ayahku,  nanti  dia  akan  melihat  kembali,  ”  bahwa  dia  pemah 
berkata,  “Maksudnya,  Yusuf  AS  mendapat  pengetahuan  dari  Allah  SWT, 
bahwa  bajunya  mampu  mengembalikan  pandangan  mata  Ya’qub  AS  kembali. 
Baju  tersebut  adalah  baju  Ibrahim  AS  yang  terbuat  dari  sutera  surga  yang 
dikenakan  Allah  SWT  ke  tubuh  Ibrahim  AS  saat  dibakar  api.  Ishak  yang 
kemudian  mengenakannya.  Ishak  memberikannya  kepada  Ya’qub  AS. 
Selanjurnya  Ya’qub  AS  memasukkannya  ke  dalam  sebuah  pipa  terbuat  dari 
perak  lalu  menggantungkannyapada  leher  Yusuf  AS,  ketika  Ya’ qub  AS  khawatir 
akan  keselamatan  Yusuf  AS  dari  fitnah.  Jibril  AS  kemudian  memberitahukan 
kepada  Yusuf  AS,  agar  mengirim  bajunya,  sebab  bajunya  menyimpan  bau 
surga.  Dan,  bau  surga  itu  akan  menyembuhkan  orang  yang  sakit  bila 
menciumnya.”1184 


1182  Penyair  tersebut  adalah  Jarir.  Lih.  Syarhu  Diwan  Jarir  (hal.  319). 

1 183  Lih.  / ’rabAl  Qur  cm  (2/345). 

"u  A  tsar  ini  disebutkan  Abu  Hayyan  dalami/ BakrAlMuhith  (5/344)  secara  ringkas 
dan  tidak  menisbatkannya  kepada  perkataan  seseorang  pun. 


Al  Hasan  berkata,  “Jika  bukan  karena  pengetahuan  yang  disampaikan 
Allah  SWT  kepada  Yusuf  AS,  tentu  dia  tidak  mengerti  kalau  bajunya  itu  bisa 
mengembalikan  pandangan  yang  buta.  Yahudza  yang  memegang  bajunya 
membawanya  pulang.  Yahudza  berkata  kepada  Yusuf  AS,  ‘Aku  yang 
membawa  bajumu  dahulu  yang  dilumuri  darah  dusta  kepada  Ya’  qub  AS  dan 
karenanya  dia  menjadi  sangat  sedih,  dan  sekarang  aku  yang  akan  membawa 


membawanya.”1185  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  As-Suddi. 

“Dan  bawalah  keluargamu  semuanya 
kepadaku,  ”  agar  berdiam  di  Mesir.  Masruq  berkata,  “Jumlah  mereka  ketika 
itu  ada  93  orang  laki-laki  dan  wanita.” 


bajunya  yang  robek.  Dengan  demikian  Ya’  qub  AS  mengetahui  bahwa  dia 
terhindar  dari  perbuatan  Zina. 1 1 86  Pendapat  pertama  dalam  hal  ini  lebih  benar. 
Kisah  ini  telah  diriwayatkan  secara  marfu  ‘  dari  Anas,  dari  Rasulullah  S AW . 
Demikian  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Al  Qusyairi.  Wallahu  A  ’lam. 


Ol  «Ia— LJj 
'i\c?  (jl  tll s  tfihi  ,J»J «i-bl  IjJli Ojjl&j 

J3l  jj!  JlS  ljs«&  fcjti 

llTbj  I  Jli  y  l* 

1185  Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (13/41) 
dengan  redaksi  yang  tidak  jauh  berbeda. 

1186  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalamAlBahrAlMuhith  (5/344),  dan 
dia  berkata,  “Pendapat  yang  jelas  adalah  pakaian  tersebut  merupakan  pakaian  biasa 
yang  dikenakan  Yusuf  AS.” 


Jlp 


Surah  Yuusuf  J 


'y*  '<*£)  Jli  ^!  &&*• 

C)j_/V«2  iji»ol  ejlij  &,l  <JJ  <j£jli  Ot« .Jri  *tji>-^  L*Ji  j^pj 

“ Tatkala  kafilah  itu  telah  keluar  (dari  negeri  Mesir)  ayah 
mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf, 
sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 
membenarkan  aku)  *.  Keluarganya  berkata,  ‘Demi  Allah, 
sesungguhnya  kamu  masih  dalam  kekeliruanmu  yang 
dahulu*.  Tatkala  telah  tiba  pembawa  kabar  gembira  itu, 
maka  diletakkannya  baju  gamis  itu  ke  wajah  Ya*qub,  lalu 
kembalilah  dia  dapat  melihat  Ya*qub  berkata,  ‘Tidakkah 
aku  katakan  kepadamu,  bahwa  aku  mengetahui  dari  Allah 
apa  yang  kamu  tidak  mengetahuinya*.  Mereka  berkata, 
‘Wahai  ayah  kami,  mohonkanlah  ampun  bagi  kami 
terhadap  dosa-dosa  kami,  sesungguhnya  kami  adalah 
orang-orang  yang  bersalah  (berdosa)*.  Ya*qub  berkata, 
‘Aku  akan  memohonkan  ampun  bagimu  kepada  Tuhanku. 
Sesungguhnya  Dia-lah  yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang *.  Maka  tatkala  mereka  masuk  ke  (tempat) 
Yusuf,  Yusuf  merangkul  ibu  bapaknya  dan  dia  berkata, 
‘Masuklah  kamu  ke  negeri  Mesir,  insya  Allah  dalam 
keadaan  aman*.** 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  94-99) 


Firman  Allah  SWT,  ^s*JT  cJL iSJj  “ Tatkala  kafilah  itu  telah 
terpisah,  ”  maksudnya  adalah,  keluar  berangkat  dari  Mesir  ke  Syam.  Kata 
'ri  artinya  adalah  memisahkan  dan  keterpisahan.  Contohnya  adalah, 


i&flJ11*7  artinya  aku  memisahkannya.  Kata  keija  ini  bisa  berbentuk 
kata  keija  lazim  dan  kata  keija  muta  ‘addi. 

'^y\  _rUli  “Ayah  mereka  berkata,  ”  maksudnya  adalah,  dia  berkata 
kepada  para  kerabatnya  yang  hadir  ketika  itu  di  sisinya  yang  tidak  berangkat 
Mesir,  dan  mereka  adalah  cucu-cucunya,  CjtLy  «Jj  “ Sesungguhnya 

aku  mencium  bau  Yusuf.  ”  Akan  tetapi,  mengandung  kemungkinan  yang  keluar 
itu  sebagian  dari  anaknya.  Kemudian  Ya’qub  AS  berkata  kepada  sisanya 
yang  tidak  keluar,  of  VjJ  C*Ly  4)  “Sesungguhnya  aku 

mencium  bau  Yusuf,  selaranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal.  ” 
Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Angin  berhembus  dan  menerbangkan  bau 
baju  Yusuf  AS  kepada  Ya’ qub  AS,  sedangkan  jarak  antara  keduanya  saat  itu 
sekitar  perjalanan  8  malam.”118* 

Al  Hasan  berkata,  “Jauh  peijalanan  selama  lOhari.”1189 
Diriwayatkan  j  uga  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Jauh  peijalanan  selama 
sebulan.”1190 

Malik  binAnas  RA  berkata,  “Pembawa  bau  baju  Yusuf  AS  adalah  dia 
yang  memindahkan  singgasana  ratu  Balqis  ke  hadapan  Nabi  Sulaiman  AS 
dalam  lama  waktu  sebelum  sampai  kelopak  mata  Nabi  Sulaiman  terkatup 
kembali.” 

Mujahid  berkata,  “Angin  berhembus  membolak-balikkan1 191  baju  Yusuf 
AS,  dan  menguapkan  bau-bauan  surga  di  dunia  dan  tercium  oleh  Ya’qub  AS. 
Pada  detik  demikian  Ya’qub  AS  memahami  tidak  ada  bauan  surga  di  dunia, 
kecuali  datang  dari  baju  yang  dia  kenal.  Maka,  ketika  itu  Ya’qub  AS  berkata. 


11,7  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  fashala  (hal.  3423). 

mt  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/38)  dan  Ibnu  Katsir 
(4/333). 

11,9  Atsar  dari  Al  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/ 
345). 

1190  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/45)  dan  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/581). 

1,91  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/345). 
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4|  “Sesungguhnya  aku  mendapatkan,  ”  maksudnya  adalah,  mencium, 
dan  bauan  tersebut  didapat  dengan  adanya  daya  rasa  penciuman. 

Ojalij  “ Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal.  ” 

Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  berkata,  “Sekiranya  kamu  sekalian  tidak 
menganggapku  bodoh.”1 192 

Makna  seperti  itu  terdapat  di  dalam  ungkapan  An-Nabighah, 

J&il  J  liijb-li  '4 J\  J  jj  ilXJl  Jli  ll  OCL 

Kecuali  Sulaiman  ketika  ratu  berkata  kepadanya, 
“Berdirilah  di  sahara,  kemudian  batasilah  dia  dari 
kebodohannya.  "1193 


Sa‘id  bin  Jubair  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya,  sekiranya 
kamu  sekalian  tidak  mendustaiku.”1 194 

Kata  adalah  kedustaan. 1195  Bisa  pula  dengan  bentuk  (muta'addi) 

Aiif,  artinya  adalah  mendustai.  Makna  senada  juga  bisa  dijumpai  dalam 
perkataan  seorang  penyair, 

oli  J  (j-UaJl  fT  ja  jlkiil  J  ji 

Apakah  pada  keagungan  sang  dermawan  terdapat  kebengkokan 
Atau  pada  ucapan  sang  jujur  terdapat  kedustaan? 


1192  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RAdanMujahid  ini  disebutkan  dalam  Ath-Thabari  (13/39), 
A d-Durru  A  l  Mantsur  (4/35)  dan  Ibnu  Kalsir  (4/333). 

1193  Syair  ini  diucapkan  oleh  An-Nabighah  yang  memuji  An-Nu‘man  bin  Al  Mundzir 
yang  menyamakannya  dengan  Nabi  Sulaiman  AS  dalam  hal  besarnya  kerajaannya. 

Lih.  Ad-Diwan  (hal.  20),  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/73),  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani 
Al  Qur'an  (3/457),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/340)  dan  Asy-Syaukani 
dalam  FathuAl  Qadir  (3/74). 

1194  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Ath-Thabari  (13/39)  dan  Ad-Durru  Al  Mantsur  (3/74). 

1195  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  fanada. 


Ada  yang  mengatakan,  sekiranya  kamu  sekalian  tidak 
memburukkanku.1196  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Abu  Amr. 
Dengan  demikian,  adalah  pemburukan.  Seorang  penyair  berkata, 

i  ^  J*  ^  ^  ^ 

JFa/jm'  k e  dua  sahabatku,  lupakan  cacatku  dan  keburukannku 
Tidak  ada  yang  tertolak  dari  urusanku  yang  lampau 1197 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  q\  “ Sekiranya  kamu  tidak 

menuduhku  lemah  akal,  ”  maksudnya  adalah,  sekiranya  kamu  sekalian  tidak 
melemahkan  pendapatku. 1198  Ibnu  Ishak  dalam  hal  ini  juga  berpendapat  sama. 

Al  Fanad  adalah  pendapat  yang  lemah  akibat  usia  tua.  Sedangkan 
perkataan  Rabi‘,  tudhalliluunu"  berarti  menganggapku  tersesat.  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Ubaidah. 

Al  Akhfasy  berkata,  “Maksudnya,  mencelaku.  Dengan  demikian,  at- 
Tafhiid  adalah  celaan  dan  lemahnya  pendapat.” 

Al  Hasan,  Qatadah,  dan  Mujahid  juga  berkata,1200  “Maksudnya, 
menganggapku  tua  renta.” 

Semua  makna  yang  dikemukakan  mengandung  makna  yang  berdekatan. 
Yang  kuat  adalah,  kata  tersebut  bermakna  melemahkan  pendapat.  Dibentuk 
dari  perubahan  kata  (melemahkannya),  seperti  ungkapan  penyair. 


1196  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/345)  dari  Abu  Amr. 

1197  Syair  milik  Hani‘  bin  Syakim  Al  Adawi.  Lih.  Jami  'Al Bayan,  karyaAth-Thabari  (13/ 
39),  Al  BahrAl  Muhith,  karya  Abu  Hayyan  (5/340),  Ibnu  Athiyyah  (8/73)  dan  FathuAl 
Qadir  (3/75). 

119*  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  fanada. 

1199  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/345)  dari  Abu  Ubaidah. 

1200  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Bashri  (2/45)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/333). 
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Dia  hancurkan  aku  dengan  cela  dan  melemahkan  pendapat1201 

Lafazh  juif  artinya,  berbicara  dengan  percakapan  yang  salah.  Al  Fanad 
adalah  pembicaraan  dan  pendapat  yang  salah,  seperti  ungkapan  yang  dikatakan 
oleh  An-Nabighah, 

JuiJl  Jie- 

Maka  batasilah  dia  dari  kebodohannya 

Artinya,  laranglah  dia  dari  upaya  merusakkan  akal.  Oleh  sebab  itu, 
celaan  disebut  tafhiid  yakni  upaya  merusak  akal.  Seorang  penyair1202 
mengungkapkan., 

loliSi  iliLfj  jvL  C 

Wahai  kedua  pengkritikku,  jangan  mencela  dan  cukuplah 
Nafsu  memanjang,  dan  kamu  panjangkan  kerusakan 

Contoh  kalimat,  uSii  artinya  ketika  zaman  telah  merusak 
orang  tersebut.  Semakna  dengan  itu  Ibnu  Muqbil  mengimgkapkan, 

lolil  LilS””  lil  Sljf  £  yuJl 

Tinggalkan  zaman  berbuat  sesukanya,  sesungguhnya 

Jika  memberi  manusia  kesempatan  merusak  membinasalah 1203 

Firman  Allah  SWT,  jd  vUij-Sib  “ Mereka 


1201  Syair  ini  disebutkan  oleh  Ma’aniAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/457)  tanpa  nama 
penyairnya. 

1202  Namanya  Jarir,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (13/40) 
dan  Fathu  Al  Qadir  (3/75). 

1203  Riwayat  syair  pendukung  ini  disebutkan  dalam  Ad-Diwan,  ( da  ‘aa  ad-dahr)  dan 
ucapan  ditujukan  kepada  sahabatnya.  Sedangkan  riwayat  Al  Qurthubi  disebutkan  oleh 
Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/39)  dan  Ibnu  Athiyyah  (8/73)  dan  Abu  Hayyan  (5/340). 


berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  kamu  masih  dalam  kekeliruanmu 
yang  dahulu  ”  maksudnya  adalah,  jauh  dari  jalan  kebenaran. 

IbnuAbbas  RA  dan  Ibnu  Zaid  berkata,  “Berada  dalam  kesalahanmu 
yang  lampau  dari  kecintaan  terhadap  Yusuf  AS  dan  tidak  melupakannya.”1204 

Sa‘id  bin  Jubair,  “Berada  di  dalam  kegilaanmu  yang  lama.”1205 

Al  Hasan  berkata,  “Ini  sebentuk  kedurhakaan.” 

Qatadah  dan  Sufyan  berkata,  “Berada  dalam  cintamu  yang  lama.”1206 

Ada  yang  mengatakan,  mereka  berkata  demikian,  karena  dalam 
keyakinan  mereka  Yusuf  AS  sudah  wafat.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
perkataan  tersebut  dilontarkan  oleh  anak-anaknya  yang  tidak  berangkat  dan 
tidak  sampai  kepada  mereka  berita.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan, 
perkataan  tersebut  dilontarkan  oleh  keluarga  dan  kerabatnya.  Ada  yang 
mengatakan,  cucu-cucunya  dan  mereka  masih  kecil.  WallahuA  ’lam. 

Firman  Allah  SWT,  Jp  JcjJf  ^  “ Tatkala 

telah  tiba  pembawa  kabar  gembira  itu,  maka  diletakkannya  baju  gamis 
itu  ke  wajah  Ya  ’qub,  ”  maksudnya  adalah,  di  atas  kedua  matanya. 

I33U  “Lalu  kembalilah  dia  dapat  melihat.  ”  Kata  di  sini 
adalah  tambahan.  Pembawa  berita  gembira,  dikabarkan  adalah  Syam‘un. 

Ada  yang  mengatakan,  Yahudza  yang  berkata,  “Aku  yang  membawa 
bajumu  kini  -bagaimana  dahulu  aku  yang  membawa  bajumu  yang  berdarah.” 
Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  IbnuAbbas  RA. 

Diriwayatkan  dari  As-Suddi,  dia  berkata,  “Yahudza  berkata  kepada 


1204  Disebutkan  olehAth-Thabari  dddsmJami' Al  Bayan  (13/40)  dari  IbnuAbbas,  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/333),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/75),  dan 
Abu  Hayyan  dalam  d/ BahrAl  Muhith  (5/345). 

1205  Disebutkan  Abu  Hayyan  disebutkan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/345)  dari  Ibnu 
Jubair,  dan  dia  berkata,  “Maksudnya,  kecintaan  yang  sangat.” 

1206  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami’ Al Bayan  (13/40)  dari  Qatadah  dengan 
maknanya. 
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saudara-saudaranya,  ‘Kalian  sudah  mengetahui  dahulu  aku  yang  membawa 
baju  kesedihan  kepada  Ya’qub  AS,  dan  kini  biarkan  aku  membawa  baju 
kegembiraan  kepadanya.” 

Yahya  bin  Yaman  berkata  dari  Sufyan,  “Ketika  pembawa  kabar  gembira 
datang  menemui  Ya’qub  AS,  dia  bertanya  kepada  Ya’ qub  AS,  ‘Dalam  agama 
apa  engkau  tinggalkan  Yusuf  AS  dahulu?  ’  Ya’  qub  AS  menjawab,  ‘Dalam  agama 
Islam’.  Pembawa  kabar  gembira  berkata,  ‘Sekarang,  sempurnalah 
nikmat’.”1207 

Al  Hasan  berkata,  “Ketika  pembawa  berita  datang  kepada  Ya’qub 
AS,  ia  tidak  mendapati  sesuatu  untuk  diberikan  kepada  pembawa  berita 
gembira  sebagai  hadiah  atas  apa  yang  dibawanya  Ya’qub  AS  berkata,  ‘Demi 
Allah,  kami  tidak  mempunyai  apa  pun  dan  sudah  seminggu  ini  kami  tidak 
membuat  roti.  Tetapi,  semoga  Allah  SWT  memudahkan  urusanmu  kelak  pada 
hari  sakaratiil  maut’.”120* 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  doa  ini  merupakan  sebesar-besar  upah, 
sebaik-baik  pemberian  dan  simpanan  yang  bisa  diberikan  kepada  seseorang. 
Ayat  ini  menunjukkan  bolehnya  pemberian  hadiah  ketika  mendapat  berita 
gembira.  Dalam  masalah  ini  terdapat  sebuah  hadits  Ka‘ab  bin  Malik  yang 
panjang.  Isinya  adalah,  ketika  datang  kepadaku  suara  yang  memberiku  berita 
gembira,  aku  melepaskan  baju  yang  aku  kenakan  dan  mengenakannya 
kepadanya  karena  berita  gembira  yang  dibawanya 


tidak  ikut  berperang  dan  perbuatan  Ka‘ab  yang  menghadiahkan  pakaian  yang 
dikenakan  kepada  pembawa  berita  yang  ketika  itu  tidak  mempunyai  baju 
selain  yang  dikenakannya  Kisah  ini  kemudian  menjadi  dalil  bolehnya  perbuatan 
tersebut,  terutama  jika  mengharapkan  kenyataan  dari  yang  diberitakan.  Kisah 
ini  juga  merupakan  dalil  atas  bolehnya  bergembira  setelah  hilangnya  kesedihan 


Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/346). 


dan  kesusahan.  Selain  itu,  dari  kisah  ini  pula  diperoleh  dalil  bahwa 
mempertunjukkan  kemahiran  anak-anak  dan  menyediakan  jamuan  makanan 
di  dalamnya  adalah  boleh.  Hal  ini  diperkuat  dengan  riwayat  yang  menyebutkan 
perilaku  Umar  RA  yang  menyembelih  seekor  unta  sebagai  ungkapan  rasa 
bahagianya  karena  telah  menghafal  surah  Al  Baqarah.  WallahuA  ’lam. 

Firman  Allah  SWT,  j&f  'Ul 

“ Ya’qub  berkata,  ‘Tidakkah  aku  katakan  kepadamu,  bahwa  aku 
mengetahui  dari  Allah  apa  yang  kamu  tidak  mengetahuinya  Ya’qub 
AS  mengingatkan  kepada  mereka  perkataannya  dahulu,  U-ij  JIS 
'j  C  &  4*T  j)  “ Sesungguhnya  aku  hanya 

mengadukan  kesusahan  dan  kesedihanku,  kepada  Allah  dan  aku 
mengetahui  dari  Allah  apa  yang  kamu  tiada  mengetahuinya.  ” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  jUcZA  \J6 

^>^..4-  “ Mereka  berkata,  ‘Wahai  ayah  kami,  mohonkanlah  ampun  bagi 
kami  terhadap  dosa-dosa  kami,  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang 
yang  bersalah  (berdosa )’.”  Pada  kalimat  ini  terdapat  lafazh  yang  tidak 
disebutkan.  Kalimat  sebenarnya  adalah,  ketika  mereka  kembali  ke  Mesir, 
mereka  berkata,  “Wahai  ayah  kami.  Selain  itu,  ayat  ini  menunjukan  bahwa 
yang  berkata  kepadanya,  ^aiJf  jJ  )J\i  “ Mereka 

berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  kamu  masih  dalam  kekeliruanmu 
yang  dahulu  adalah  cucrmya  atau  lainnya;  keluarganya  atau  kerabatnya 
dan  bukan  anaknya.  Sebab  ketika  perkataan  itu  diucapkan  mereka  tidak  ada 
di  tempat  bersama  Ya’  qub  AS .  Lagipula,  j  ika  salah  seorang  anaknya  yang 
mengucapkannya,  maka  itu  menambah  kedurhakaan  mereka  kepada  ayahnya 
Ya’qubAS.  WallahuA  ’lam. 

Adapun  alasan  mengapa  mereka  meminta  ampunan  kepada  Ya’qub 
AS  karena  mereka  telah  membuat  Ya’ qub  AS  sakit  dengan  kesedihan  yang 
menimpanya,  dan  dosa  tersebut  tidak  akan  hilang  kecuai  dengan  ampunan 
Allah  SWT. 


Surah  Yuusuf 


Hukum  ini  berlaku  bagi  siapa  saja  yang  menyakiti  diri  seorang  muslim, 
hartanya  dan  lainnya  dalam  bentuk  kezhaliman  lainnya.  Seseorang  wajib 
membayar  kafarah  kepada  orang  yang  telah  dizhalimi  dan  memberitahukan 
kezhaliman  yang  telah  dia  lakukan  serta  kadarnya.  Apakah  kafarah  mutlak 
(dengan  membayar  denda  seadanya)  itu  bermanfaat  bagi  pelakunya  atau 
tidak?  Terjadi  perselisihan  pendapat,  tetapi  yang  shahih,  kafarah  seadanya 
itu  tidaklah  bermanfaat  baginya  Sebab,  ketika  orang  yang  dizhalimi  mengetahui 
kadar  kezhaliman  yang  diterima,  tentu  hatinya  tidak  tenang  dan  puas  dengan 
apa  yang  telah  diterimanya. 

Dalam  kumpulan  hadits  Shahih  Al  Bukhari  dan  kitab  hadits  lainnya, 
diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

JJ  ^ jlll  Al*  aU>*Jj  t. jf  A Jp jf-  y  A-^Sf  aJ  y 

j oi  a L»  ^Cp  aJ  OIS'  01  ij»-* ji  S Ij  jb 0j£j  'i/f 

‘Uf-Cp  y  aJ  jlj  (a£LUx* 

‘ Siapa  yang  pernah  menzhalimi  saudaranya,  berupa 
kehormatannya  atau  apa  saja,  maka  ia  hendaknya  meminta  untuk 
dihalalkan  perbuatannya  itu  saat  itu  juga  sebelum  tidak  ada  lagi 
dinar  dan  dirham.  Jika  dia  mempunyai  amal  kebajikan,  kelak  akan 
diambil  ( untuk  diberikan  kepada  orang  yang  dizhalimi)  seukuran 
perbuatan  zhalim  yang  pernah  dilakukannya.  Jika  tidak  ada 
padanya  amal  kebajikan,  maka  amal  keburukan  orang  yang 
dizhaliminya  diambil  dan  dilimpahkan  kepadanya’.  "1209 
Al  Muhallab  berkata,  “Sabda  Rasulullah  SAW,  'Kelak  akan  diambil 
(untuk  diberikan  kepada  orang  yang  dizhalimi)  seukuran  perbuatan 

1209  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  kezhaliman,  bab:  Siapa  yang  Pernah 
Berbuat  Zhalim  kepada  Orang  Lain  (2/67). 


zhalimyang pernah  dilakukannya  ’,  adalah  dalil  wajib  untuk  menjelaskan 
ukuran  kezhaliman  yang  telah  dilakukan.  WaHahuA’lam. 

Firman  Allah  SWT,  ~£^*Jk^\^^\}\iuYa,qub  berkata,  'Aku 
akan  memohonkan  ampun  bagimu  kepada  Tuhanku ’. "  Ibnu  Abbas  RA 
berkata,  “Ya’qub  AS  mendoakannya  pada  waktu  sahur.”1210 

Al  Mutsanna  bin  Ash-Shabah  berkata,  dari  Thawus,  “Waktu  sahur  pada 
malam  Tiim’at  ”1211 

Dan,  itu  terjadi  pada  malam  1 0  Muharam. 

Dalam  hadits  yang  menjelaskan  amalan  untuk  kemampuan  menghafal, 
di  dalam  kitab  hadits  At-Tinnidzi,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
kami  sedang  bersama  Rasulullah  S  AW,  saat  itu  Ali  bin  Abu  Thalib  R  A  datang 
dan  berkata,  ‘Demi  ayah  dan  ibuku,  banyak  hafalan  Al  Qur'an  yang 
terlupakan’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Maukah  kamu  aku  ajarkan 
kalimat-kalimat  yang  akan  memberimu  manfaat  -dengan  izin  Allah-, 
dan  memberi  manfaat  siapa  saja  yang  kamu  ajarkan,  serta  membuatmu 
terus  hafal  apa  yang  telah  kamu  pelajari  ’.  Ali  bin  Abu  Thalib  berkata, 
‘Tentu,  ya  Rasulullah  SAW,  ajarkanlah  aku’ .  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Jika 
tiba  malam  Jum  ‘at,  apabila  kamu  mampu  untuk  bangun  pada  sepertiga 
malam  maka  lakukanlah.  Itu  adalah  saat-saat  yang  disaksikan.  Doa 
pada  ketika  itu  dikabulkan.  Saudaraku  Ya  ’qub  AS  berkata  kepada 
anaknya,  ‘Aku  akan  memohonkan  ampun  bagimu  kepada  Tuhanku’. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  * Hingga  tiba  malam  Jum  ‘at...  ’.  "12,z 

Ayyub  bin  Abu  Tamimah  As-Sakhtiyani  berkata,  dari  Sa‘id  bin  Jubair, 

1210  Disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (18/213)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(4/334). 

1211  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (13/42)  dari  Ibnu  Abbas 
dengan  sedikit  perbedaan  redaksi,  dan  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (18/213)  darinya  juga. 

1212  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  doa-doa,  bab:  Doa  Hafalan  (5/563- 
565,  no.  3570),  dan  At-Tirmidzi  berkata,  “Nilai  hadits  ini  hasangharib,  dan  kami  hanya 
meriwayatkannya  dari  hadits  Al  Walid  bin  Muslim.” 


“jjj  'Aku  akan  memohonkan  ampun  bagimu  kepada 

Tuhanku  dilakukan  pada  malam-malam  tanggal  13, 14  dan  15  dan  disebut 
dengan  al-Layali  al  Bidh  (malam-malam  putih).  Pada  malam-malam  itu  doa 
mudah  terkabulkan.” 

Amir  Asy-Sya‘bi  berkata,  “jj  j^J  ‘ Aku  akan 

memohonkan  ampun  bagimu  kepada  Tuhanku  maksudnya  adalah,  aku 
bertanya  terlebih  dahulu  kepada  Yusuf  AS .  Jika  dia  memaafkan,  maka  aku 
akan  memohon  ampunan  kepada  Allah  SWT  untuk  kalian.” 

Sunaid  bin  Daud  berkata:  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  dari  Maharib 
bin  Ditsar,  dari  pamannya,  dia  berkata,  “Aku  pernah  datang  ke  masjid  pada 
waktu  sahur,  dan  aku  berjalan  melintasi  rumah  Ibnu  Mas‘ud.  Aku  kemudian 
mendengar  Ibnu  Mas‘ud  berdoa,  ‘  Ya  Allah,  Engkau  memberiku  perintah  dan 
aku  telah  melaksanakannya.  Engkau  menyeruku  dan  aku  telah  menjawabnya. 
Ini  waktu  sahur,  ampunilah  aku’ .  Kemudian  aku  bertemu  Ibnu  Mas‘ud  lalu 
aku  bertanya,  ‘Aku  telah  mendengar  kalimat-kalimat  doa  yang  engkau  ucapkan 
di  waktu  Sahur’.  Ibnu  Mas‘ud  berkata,  ‘ Ya’qub  AS  menunda  doa  untuk 
anak-anaknya  hingga  waktu  sahur  tiba:  Hal  itu  dipahami  dari  firman-Nya, 

r™ 

Firman  Allah  SWT,  lIB  “ Maka  tatkala  mereka 

masuk  ke  (tempat)  Yusuf,  ”  maksudnya  adalah,  masuk  ke  istananya. 

4^*3)  &ji;  “ Yusuf  merangkul  ibu  bapanya.”  Ada  yang 
mengatakan,  Yusuf  AS  mengutus  bersama  pembawa  berita  gembira,  sebanyak 
200  kendaraan  iring-iringan  dan  meminta  Ya’qub  AS  agar  membawa  serta 
keluarga  dan  anak-anaknya  semua.  Ketika  masuk  ke  istana  Yusuf  AS,  kedua 
orang  tuanya  memeluknya  Yang  dimaksud  dengan  kedua  orang  tuanya  adalah, 
ayah  dan  bibinya  Sedangkan  ibunya  wafat  saat  melahirkan  Bunyamin. 

1213  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/42),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/334)  dan  IbnuAthiyyah  dalamAlMuharrarAl  Wajiz  (8/77, 78). 


Ada  juga  yang  mengatakan,  Allah  SWT  menghidupkan  ibunya,  demi 
kebenaran  mimpinya  dahulu,  agar  bersujud  kepada  Yusuf  AS.  Demikian 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al  Hasan.1214 

^  i;  loiT  ; U.  JlSj  “ Masuklah  kamu  ke  negeri  Mesir, 

insya  Allah  dalam  keadaan  aman.  ”  Ibnu  Juraij  berkata,  “Maksudnya,  aku 
akan  memohonkan  ampunan  bagimu  kepada  Tuhanku.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Ayat  ini  termasuk  di  antara  ayat  Al  Qur' anyang 
didahulukan  dan  diakhirkan.”uls 

An-Nuhas  mengatakan  bahwa  Ibnu  Juraij  berpendapat  mereka  telah 
masuk  ke  Mesir  terlebih  dahulu.  Tetapi  bagaimana  mungkin  mereka  berkata 
(jika  memang  sudah  masuk  ke  Mesir),  ^.i;  iSt  fll  oj  l^iT.1216 
Dijawab,  “Dia  berkata  dengan  ucapan,  ;l i  o)  'Insya  Allah  adalah 
demi  keberkatan  dan  bermaksud  menegaskan  os~»£  ‘ Dalam  keadaan 
aman  dari  kekeringan  atau  dari  ancaman  Fir‘aun.  Mereka  tidak  mungkin 
bisa  memasuki  Mesir  tanpa  izin  Yusuf  AS.” 


J4ij  Uiouy  (jj  oj 


1214  Lih.  .4/ Muharrar  Al  Wajiz  (8/79)  dan  ,4/ BahrAl Muhith  (5/347). 

1215  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/43)  dari  Ibnu  Juraij,  Ibnu 
Athiyyah  dalam  /4/ Muharrar  Al  Wajiz  (8/80)  dan  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an 
(3/457). 

1216  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/458). 


Surah  Yuusuf 


“Dan,  dia  menaikkan  kedua  ibu-bapanya  ke  atas 
singgasana.  Dan,  mereka  (semuanya)  merebahkan  diri 
seraya  sujud  (penghormatan)  kepada  Yusuf.  Yusuf  berkata, 
‘ Wahai  ayahku ,  inilah  ta’bir  mimpiku  yang  dahulu  itu; 
sesungguhnya  Tuhanku  telah  menjadikannya  suatu 
kenyataan,  dan  sesungguhnya  Tuhanku  telah  berbuat  baik 
kepadaku,  ketika  Dia  membebaskan  aku  dari  rumah 
penjara  dan  ketika  membawa  kamu  dari  dusun  padang 
pasir,  setelah  syetan  merusakkan  (hubungan)  antara  aku 
dan  saudara-saudaraku.  Sesungguhnya  Tuhanku  Maha 
lembut  terhadap  apa  yang  Dia  kehendaki  Sesungguhnya 
Dialah  yang  Maha  mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana'. ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  100) 


Firman  Allah  SWT,  Jp  “Dan,  dia  menaikkan  kedua 

ibu-bapanya  ke  atas  singgasana .”  Qatadah  berkata,  “Maksudnya  adalah 
ranjang  tempat  duduk.”1217  Tentang  makna  Al  Arsy  telah  dipaparkan 
sebelumnya.  AlArsyjugz  diartikan  kerajaan  dan  raja  itu  sendiri.  Makna  senada 
disebutkan  An-N abighah  Adz-Dzibyani  dalam  bait  syairnya, 

J  oij  lyii  y/J 

Kerajaan-kerajaan  saling  menghancur  setelah  kemuliaan  dan 
ketentraman 

Firman  Allah  SWT,  I  “Dan,  mereka  (semuanya) 

merebahkan  diri  seraya  sujud  (penghormatan)  kepada  Yusuf.  ” 

Di  dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama-.  Firman  Allah  SWT,  “Dan,  mereka 

(semuanya)  merebahkan  diri  seraya  sujud  (penghormatan)  kepada 


1217  Atsar  dari  Qatadah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/44). 


Yusuf.  ”  Huruf  ha '  pada  kalimat  fS\  ada  yang  mengatakan,  kembali 

kepada  Allah  SWT,  sehingga  maknanya  adalah,  mereka  merebahkan  diri 
dengan  bersujud  sebagai  wujud  rasa  syukur  kepada  Allah  SWT.  Dan,  Yusuf 
AS  sebagai  kiblatnya  untuk  membenarkan  mimpinya121*  dahulu. 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  bahwa  An-Naqqasy  berkata,  “Pendapat 
ini  salah  Huruf  ha  'kembali  kepada  Yusuf  AS  berdasarkan  firman  Allah  SWT 
di  awal  surah,  J  “Aku  melihat  semuanya  sujud 

kepadaku.”  Sujud  dimaksud  adalah  sujud  penghormatan,  sebagaimana 
penghormatan  yang  diberikan  orang  yang  lebih  rendah  kedudukannya  kepada 
orang  yang  lebih  mulia  kedudukannya,  dan  sebagaimana  penghormatan  yang 
kecil  kepada  yang  besar.  Ya’qub  AS,  paman  dan  bibinya  serta  semua 
saudaranya  sujud  kepada  Yusuf  AS  dan  seketika  itu  kulitnya  merinding,  lalu 
berkata,  ^;j  &£  “ Inilah  ta  ’bir  mimpiku  yang  dahulu  itu.  ” 


22  tahun.1219 


Salman  Al  Farsi  dan  Abdullah  bin  Syaddad  berkata,  “40  tahun,”  dan 
Abdullahbin  Syaddad  berkata,  “40  tahun  adalah  masa  paling  akhir  bagi  sebuah 
realisasi  makna  mimpi.”1220 

Qatadah  berkata,  “35  tahun.”1221 

As-Suddi,  Sa‘id  bin  Jubair  dan  Ikrimah  berkata,  “36  tahun.”1222 

Al  Hasan,  Jusr  bin  Farqad  dan  Fudhail  bin  Iyadh  berkata,  “80  tahun.”1223 

Wahab  bin  Munabbih  berkata,  “Yusuf  AS  dibuang  ke  dalam  sumur 

1211  Disebutkan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/348). 

1219  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/84)  dari  An- 
Naqqasy. 

1220  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jam  i  ’Al  Bayan  (1 3/36),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/84)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/336). 

1221  Disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (8/84)  dari  Qatadah,  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/337). 

1222  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/84)  dari  As-Suddi 
dan  Ibnu  Jubair. 

1223  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  ( 1 3/46). 


saat  dia  berumur  1 7  tahun,  dan  hilang  dari  ayahnya  selama  8  tahun,  lalu  hidup 
selama  23  tahun  setelah  bertemu  dengan  kedua  orang  tuanya.  Yusuf  AS 
kemudian  wafat  pada  usia  125  tahun.”1224 

Di  dalam  Kitab  Taurat  disebutkan,  1 26  tahun.  Yusuf  AS  memperoleh 
dua  anak  laki-laki  dari  Zulaikha  dan  dikaruniai  Ifratsim  dan  Mansya,  serta 
seorang  anak  wanita  bernama  Rahmah  yang  kelak  menjadi  istri  Ayub  AS . 
Jarak  antara  Yusuf  AS  dan  Musa  AS  adalah  masa  400  tahun. 

Ada  yang  mengatakan,  Ya’qub  AS  tinggal  bersama  Yusuf  AS  selama 
20  tahun  dan  kemudian  wafat.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  Ya’qubAS 
tinggal  bersama  Yusuf  AS  selama  18  tahun.  Sejumlah  ulama  hadits  berkata, 
“40  tahun  lebih.  Jarak  perpisahan  antara  Ya’ qub  AS  dan  Yusuf  AS  adalah 
masa  33  tahun,  kemudian  Allah  SWT  mempertemukan  keduanya.” 

Ibnu  Ishak  berkata,  “18  tahun.”  WcdlahuA  ’lam. 

Kedua :  Sa‘id  bin  Jubair  berkata,  diriwayatkan  dari  Qatadah,  dari  Al 
Hasan  tentang  Firman  Allah  SWT, \jJJL  1 jji-j  “Dan,  mereka  (semuanya) 
merebahkan  diri  seraya  sujud  (penghormatan)  kepada  Yusuj , dia  berkata, 
“Bukan  bersujud  kepada  Yusuf  AS  sebagaimana  yang  kita  pahami.  Akan  tetapi, 
isyarat  dengan  menggerakkan  kepala  sebagaimana  tradisi  mereka.  Demikian 
pula  halnya  dengan  penghormatan  mereka.”1225 

Ats-Tsauri,  Adh-Dhahhak  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Gerakan 
sujudnya  sebagaimana  sujud  yang  biasa  kita  lakukan,  dan  itu  adalah  bentuk 
penghormatan  mereka.”1226 

Ada  yang  berpendapat,  gerakan  sujud  yang  dimaksud  adalah  sedikit 
membungkukkan  diri  seperti  gerakan  ruku  dan  bukan  gerakan  menyungkurkan 
diri  ke  tanah  Demikian  pula  halnya  ungkapan  salam  mereka  dengan  melakukan 

1224  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/458)  dari  Al  Hasan  dan 
dari  Al  Bashri  dalam  Jami  'Al  Bayan  ( 1 3/46),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/337)  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/38). 

1225  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/348). 

1226  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/80). 


gerakan  membungkuk.  Allah  SWT  telah  menghapus  perilaku  itu  semua  dan 
mengganti  ungkapan  salam  dengan  ucapan  salam. 

Ulama  ahli  tafsir  sepakat  bahwa  bagaimana  pun  bentuk  sujudnya,  itu 
merupakan  bentuk  penghormatan  dan  bukan  peribadatan. 

Qatadah  berkata,  “Penghormatan  tersebut  adalah  penghormatan  para 
raja,  dan  Allah  SWT  memberikan  kepada  umat  ini  ucapan  salam  yang 
merupakan  penghormatan  yang  dipergunakan  oleh  penduduk  surga.”1227 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  hukum  membungkukkan  tubuh  sebagai 
ekspresi  penghormatan  yang  telah  dihapus  di  dalam  syariat  kita  ini,  kini  menjadi 
tradisi  di  Mesir  dan  negeri-negeri  Ajam.  Demikian  pula  halnya  bentuk 
penghormatan  yang  dilakukan  dengan  gerakan  berdiri  menyambut  kedatangan 
seseorang,  bahkan  mereka  merasa  tidak  dihormati  jika  belum  diperlakukan 
demikian  dan  merasa  tidak  enak  hati  jika  belum  melakukannya.  Begitu  pula 
jika  mereka  saling  berjumpa,  mereka  membungkukkan  diri  di  antara  mereka. 
Perbuatan  demikian  sudah  merupakan  tradisi  dan  warisan  yang  mendarah 
daging,  terutama  jika  seseorang  bertemu  dengan  orang  yang  lebih  tinggi 
kedudukannya,  baik  karena  harta  maupun  kedudukan.  Mereka  melupakan 
dan  meninggalkan  sunnah  Rasulullah  S  AW. 

Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Kami  berkata, 
‘Ya  Rasulullah,  bolehkah  kami  saling  membungkukkan  tubuh  jika  kami  saling 
bertemu?’  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Tidak’.  Anas  bin  Malik  berkata, 
‘Apakahdengan  saling  berpelukan?’ Rasulullah  SAWbersabda,  ‘Tidak’.  Anas 
bin  Malik,  ‘Apakah  dengan  saling  bersalaman?’  Rasulullah  SAW,  ‘  Ya '.  ”mi 

Jika  ada  yang  mengatakan,  bukankah  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda, 
“ Berdirilah  untuk  menyambut  tuanmu  dan  orang  terbaik  di  antara 

1227  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/80)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/348). 

1228  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  memohon  izin,  bab:  Bersalaman  (5/75 
no.  2728)  dengan  sedikit  perbedaan  redaksi,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang 
Adab,  bab:  Bersalaman  (2/1220  no.  3702)  dan  Ahmad  dalam /1/ Musnad (3/19&). 


Surah  Yuu; 


kamu,  ”1229  maksudnya  adalah  Sa‘ad  bin  Mu‘adz.  Jawaban  yang  diberikan 
kepadanya,  bahwa  perbuatan  tersebut  khusus  dilakukan  untuk  Sa‘ad,  sebab 
keadaannya  memang  menghendaki  demikian.  Jawaban  lain  adalah  mereka 
berdiri  untuk  membantu  Sa‘ad  berdiri  dari  untanya.  Oleh  karena  itu,  boleh 
dilakukan  terhadap  seorang  yang  mulia  jika  perbuatan  tersebut  tidak 
mengesankannya.  Jika  sebaliknya,  perbuatannya  tersebut  dilakukan  sebagai 
rasa  takjub  dan  mengharapkan  “balasan,”  maka  tidak  boleh  baginya 
melakukannya  berdasarkan  sabda  Rasulullah  S  AW, 

.jbJl  ^  L»Li  ^Ul  <l)f  o j*» 

“ Siapa  yang  senang  dimuliakan  orang  banyak  dengan  berdiri 
menyambutnya,  maka  dia  hendaknya  menyiapkan  tempat 
duduknya  dari  api  neraka.  "1230 

Diriwayatkan  dari  semua  sahabat  bahwa  tidak  ada  yang  lebih  mereka 
hormati  selain  Rasulullah  S  AW,  dan  ketika  itu  mereka  tidak  pernah  berdiri 
menyambut  Rasulullah  SAW.  Sebab  mereka  memahami  Rasulullah  SAW  tidak 
suka  diperlakukan  demikian. 

Ketiga :  Jika  ada  yang  mengatakan,  apa  pendapatmu  tentang  memberi 
isyarat  dengan  tangan?  Maka  kami  menjawah,  “Hal  demikian  itu  dihnlehlran 
jika  jaraknya  jauh  dan  ukuran  jauh  itu  diketahui  saat  mengucapkan  salam. 


1229  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  memohon  izin,  bab:  Sabda  Rasulullah 
SAW,  “ Berdirilah  Menyambut  Tuanmu"  (4/92). 

1230  Hadits  dengan  redaksi,  “ Siapa  yang  suka  dimuliakan  seseorang  dengan  berdiri 
menyambutnya,  maka  dia  hendaknya  menyiapkan  tempat  duduknya  di  api  neraka." 
As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami  ’Ash-Shagir  (2/1 66)  dari  riwayat  Ahmad, 
Abu  Daud,  dan  At-Tirmidzi  dari  Mu'awiyah  dan  At-Tirmidzi  menilainya  hasan.  HR. 
Ahmad  dalam  Al  Musnad  dengan  redaksi,  “Siapa  yang  senang  dimuliakan  seseorang 
dengan  berdiri  menyambutnya,  maka  dia  hendaknya  menyiapkan  tempat  tinggalnya 
di  api  neraka,"  (4/93)  dan  dengan  redaksi,  “Siapa  yang  senang  dimuliakan  banyak 
orang  dengan  berdiri  menyambutnya,  maka  dia  hendaknya  menyiapkan  tempat 
duduknya  di  api  neraka." 

Ahmad  meriwayatkan  dengan  teks  redaksi  seperti  ini  juga  &a\am  Al  Musnad  (4/1 00). 


Hal  itu  tidak  boleh  dilakukan  jika  jaraknya  dekat  Meskipun  demikian,  ada 
yang  melarang  secara  mutlak,  baik  ketika  jaraknya  dekat  maupun  jauh, 
berdasarkan  sabda  Rasulullah  S  AW, 

.iL  [/i*  vti  ^ 

'Siapa yang  menyerupai  orang  selain  kami,  dia  bukanlah  golongan 
kami’™' 

Selain  itu,  Rasulullah  S  AW  juga  bersabda, 

i j*JLJ  Oli  i(J jCaJlj  1  V 

*  Janganlah  kalian  memberi  salam  dengan  cara  salamnya  Yahudi 
dan  Nashrani.  Salamnya  Yahudi  dengan  telapak  tangan,  dan 
salamnya  Nashrani  dengan  isyarat  ’. 1 232 

Tidak  boleh  salam  diiringi  dengan  membungkukkan  tubuh  dan  mencium 
tangan.  Membungkukkan  tubuh  dalam  tataran  makna  kerendahan  hati  hanya 
bisa  diperuntukkan  Allah  S  WT.  Adapun  mencium  tangan,  itu  adalah  perbuatan 
orang-orang  Ajam  yang  dilakukan  dengan  maksud  memuliakan  orang-orang 
tuanya.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.l$J j-* JLp  ^ yu  L 1S”  JUP  \yyu  S/ 

*  Janganlah  kalian  berdiri  di  sisi  kepalaku,  sebagaimana  halnya 


1231  Aku  belum  pernah  menemui  hadits  dengan  redaksi  demikian.  Redaksi  yang  masyhur 

adalah,  '£iS  ja  “Siapa  yang  menyerupai  sebuah  kaum  maka  dia  bagian 

dari  kaum  'tersebut.”  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  pakaian,  bab: 
Mengenakan  Pakaian  Populer,  Ahmad  dalam  Al  Musnad (2/50, 92),  Ath-Thabari  dalam 
AlAusath.  Lih.  KanzAl  Ummal (9/10,  no.  2468). 

1232  HR.  Ad-Dailami  dan  Al  Baihaqi  dalam  Syu'ab  Al  Iman  dari  Jabir.  Lih.  KanzAl 
Ummal  { 9/118,  no.  25272,  dan  no.  25339). 


Surah  Yuusuf 


orang-orang  Ajam  berdiri  di  sisi  kepala  raja-rajanya  ’. 1233 

Tidak  mengapa  melakukan  penghormatan  dengan  menyalami  tangan. 
Rasulullah  SAW  sendiri  pernah  menyalami  Ja‘  far  bin  Abu  Thalib  ketika  pulang 
dari  Habsyah.  Bahkan  Rasulullah  SAW  memerintahkannya  dan 
menganjurkannya.  Rasulullah  SAW  bersabda, 

1  Saling  bersalamanlah  kalian,  niscaya  itu  mampu  menghilangkan 

kedengkian  ’. 1234 

Ghalib  At-Tamar  meriwayatkan  dari  Asy-Sya'  bi  bahwa  para  sahabat 
Rasulullah  SAW  jika  bertemu,  mereka  saling  beijabat  tangan;  ketika  kembali 
dari  perjalanan  mereka  saling  berpelukan.  Jika  ada  yang  mengatakan,  Malik 
menghukumi  makruh  beijabat  tangan,  maka  kami  menjawab,  Ibnu  Wahab 
meriwayatkan  dari  Malik  sebaliknya,  bahwa  dia  membolehkan  beijabat 
tangan.  Makna  bolehnya  tersebut  terdapat  di  dalam  Al  Muwaththa Selain 
itu,  kenyataan  membuktikan  bahwa  ulama  dahulu  dan  kini  secara  ijmak 
membolehkan  berjabat  tangan. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,1235  “Alasan  mengapa  Malik  menghukumi  makruh 
beijabat  tangan  adalah  karena  itu  bukan  perintah  yang  bersifat  umum  dalam 
Islam,  berbeda  dengan  perintah  mengucapkan  salam.  Jika  riwayatnya 
sebagaimana  riwayat  mengucapkan  salam  tentu  dia  mensejajaikan  hukumnya.” 


1233  Hadits  dengan  redaksi,  “ Janganah  kalian  berdiri  sebagaimana  orang-orang 
Ajam  yang  berdiri  antara  satu  dengan  lainnya  dengan  maksud  saling  menghormati 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Seseorang  Berdiri 
untuk  Seseorang  Menghormatinya,  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/253)  dengan  redaksi, 
“ Janganlah  kalian  berdiri,  sebagaimana  orang-orang  Persia  berdiri  untuk  para 
pembesar  dan  raja  mereka.”  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/395). 

1234  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  akhlak  mulia,  bab:  Orang-orang  yang  Hijrah 
(2/908).  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Kabir  (2/1 051)  dan  Ash- 
Shagir  (no.  3302  dan  lainnya). 

1235  Lih.  AhkamAl  Qur'an  (3/1 107). 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ada  riwayat  hadits  yang  berisi  anjuran, 
motivasi  dan  perintah  untuk  menjaga  perilakujabat  tangan.  Riwayat  tersebut 
diriwayatkan  oleh  Al  Bara‘  bin  Azib,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertemu 
Rasulullah  S  AW,  dan  beliau  memegang  tanganku.  Aku  kemudian  berkata, 
‘Akumengiraperbuatanjabat  tangan  itu  adalah  tradisi  orang  Ajam’.  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Kita  lebih  berhak  untuk  berjabat  tangan  dari  mereka. 
Siapa  saja  di  antara  dua  muslim  bertemu  dan  keduanya  saling  berjabat 
tangan  dengan  rasa  kasih  sayang  dan  saling  menasehati,  maka  dosa- 
dosa  keduanya  dihapuskan "12J6 

uij  “ Dan  sesungguhnya  Tuhanku  telah 
berbuat  baik  kepadaku,  ketika  Dia  membebaskan  aku  dari  rumah 
penjara.  ”  Yusuf  AS  tidak  mengatakan  dari  sumur,  demi  untuk  menghormati 
saudara-saudaranya  agar  mereka  tidak  mengingat  lagi  setelah  Yusuf  AS 
memaafkan  mereka  dengan  firman-Nya,  ^  H  “P ada  hari 

ini  tak  ada  cercaan  terhadap  kamu.  ” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ayat  ini  merupakan  dasar  yang 
dipergunakan  kaum  shufi  dalam  ajarannya.  Mengingat  kesalahan  pada  saat 
telah  saling  memaafkan  adalah  sebuah  kesalahan.  Ungkapan  ini  benar 
sesuai  dengan  isi  Al  Quran.  Ada  yang  mengatakan,  sebab  memang  Yusuf  AS 
sendiri  yang  menginginkan  masuk  penjara  dengan  firman-Nya, 
li?  4-»- f  'z/i  “ Wahai  Tuhanku,  penjara  lebih 

aku  sukai  daripada  memenuhi  ajakan  mereka  kepadaku .” 

Adapun  masuk  ke  dalam  sumur  itu  atas  kehendak  Allah  SWT.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  sebab  ketika  di  penjara  Yusuf  AS  hidup  bersama  para 
pencuri  dan  pendosa,  dan  di  sumur  bersama  Allah  SWT.  Selain  itu,  nikmat 
keluar  dari  penjara  itu  lebih  besar,  sebab  Yusuf  AS  masuk  penjara  atas 
kehendak  mereka  dan  pilihannya  sendiri  ketika  Yusuf  AS  berkata, 

1236  Hadits  dengan  maknanya  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami'  Al  Kabir 
(3/2887)  dari  riwayat  Ahmad,  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  Al  Baihaqi,  dan  Adh- 
Dhiya'  Al  Muqaddas,  semuanya  meriwayatkannya  dari  Al  Bara'  bin  Azib. 


dJ-f  “ Wahai  Tuhanku,  penjara  lebih  aku  sukai j’  dan 

kesengsaraan  di  penjara  lebih  banyak  dan  besar.  Dalam  pada  itu,  ketika 
dipenjara  Yusuf  AS  berkata,  « JVj  “Terangkanlah  keadaanku 

kepada  tuanmu,”  kemudian  ia  diadzab. 

“Dan  &e/zAa  membawa  kamu  dari  dusun  padang 
pasir.  ”  Diriwayatkan  bahwa  tempat  tinggal  Ya’qub  AS  adalah  di  Kana‘an. 
Mereka  hidup  di  padang  pasir  dan  dengan  memelihara  hewan. 1237  Ada  yang 
mengatakan,  Ya’qub  AS  pindah  ke  padang  sahara  dan  berdiam  di  sana. 
Sebelumnya  Allah  SWT  tidak  pernah  mengutus  Nabi  dari  penduduk 
sahara. 1238  Ada  juga  yang  mengatakan.  Ya’  qub  AS  pergi  ke  sebuah  tempat 
bernama  Bada,1239  dan  aku  akan  bacakan  syair  Jamil  ini  kepadanya, 

*J\  &  cJlj 

Engkau  adalah  orang  yang  mencintai  Syaghba  hingga  Bada 
Bagiku,  sementara  negeriku  selain  kedua  negeri  itu 1240 

Di  tempat  ini  Ya’ qub  AS  membangun  mesjid  di  bawah  gunung.  Kalimat 
tjjJ  { jail  iju  artinya  orang-orang  pergi  ke  padang  sahara.  Seperti  kalimat 

l  jjti’  artinya  adalah  mereka  pergi  ke  gua  Dengan  demikian  artinya  adalah 
membawa  kalian  dari  sebuah  padang  sahara.  Demikian  pendapat  yang 
disebutkan  oleh  Al  Qusyairi,  dan  diriwayatkan  dari  Al  Mawardi,  dari  Adh- 
Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas.1241 

:  &  “ Setelah  syetan 

merusakkan  (hubungan)  antara  aku  dan  saudara-saudaraku,  ”  dengan 


1237  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/47). 

1231  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/349). 

1239  Ibid 

1240  Lih.  Diwan  Jamil  (hal.  101).  Syair  ini  adalah  dalil  pendukung  yang  digunakan  Abu 
Hayyan  dalam  A  l  BahrAl  Muhith  (5/349)  dan  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (18/2190). 

Syaghba  adalah  sebuah  tempat  yang  berada  antara  Madinah  dan  Syam. 

1241  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/349). 


cara  menanamkan  rasa  dengki.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abbas  RA.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  merusakkan  apa 
yang  ada  antara  aku  dan  saudara-saudaraku.  Dan,  Yusuf  AS  bermaksud 
menjadikan  syetan  sebagai  kambing  hitam  dengan  maksud  memuliakan 
saudara-saudaranya. 

iHS  l 'JULg^i  pj  “ Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Lembut 
terhadap  apa  yang  Dia  kehendaki ,”  maksudnya  adalah.  Maha  Pengasih 
kepada  hamba-hamba-Nya. 

Al  Khaththabi  berkata,  “ Al-Lathif  adalah  sifat  perbuatan  baik  Allah 
SWT  terhadap  hamba-hamba-Nya  yang  telah  berbuat  baik  kepada  sesamanya 
tanpa  sepengetahuan  mereka,  dan  menjadi  sebab  bagi  kebaikan-kebaikan 
mereka  tanpa  mereka  sangka.  Hal  ini  seperti  firman-Nya,  *<Si\ 

illS  ^  jj '’Ji  Allah  Maha  Lembut  terhadap  hamba-hamba-Nya; 

Dia  memberi  rezeki  kepada  yang  di  kehendaki-Nya  (Qs.  Asy-Syuuraa 
[42]:  19) 

Ada  yang  mengatakan,  Al-Lathifberaiti  yang  berilmu  terhadap  semua 
urusan  yang  sulit.  Maksudnya,  memuliakan  dan  sebagai  wujud  kasih  sayang. 

Qatadah  berkata,  “Allah  SWT  berbuat  baik  kepada  Yusuf  AS  dengan 
mengeluarkannya  dari  penjara,  mendatangkan  saudara-saudaranya  dari  sahara 
dan  membersihkan  hatinya  dari  godaan  syetan.”1242 

Diriwayatkan  bahwa  ketika  Ya’qub  AS  dan  anak-anaknya  sampai  dan 
menginjak  bumi  Mesir,  Yusuf  AS  meminta  izin  kepada  Fir‘aun.  Raja  Fir‘aun 
tersebut  bernama  Ar-Rayyan.  Yusuf  AS  kemudian  meminta  izin  untuk 
menjemput  kedua  orang  tuanya  dan  saudara-saudaranya  yang  telah  sampai 
ke  Mesir,  dan  raja  Fir‘aun  pun  mengizinkannya.  Yusuf  AS  lalu  meminta  sejumlah 


Yusuf  AS  dan  raja  Mesir  bersama  dalam  iring-iringan  empat  ribu  pimpinan, 
dan  dalam  setiap  pimpinan  seseorang  yang  paling  berilmu  di  antara  mereka. 

1242  Atsar  dari  Qatadah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/47). 


Surah  Yuusuf  jj 


Penduduk  Mesir  turut  bersama  dalam  iring-iringan  itu  untuk  menyambut 
kedatangan  Ya’qub  AS.  Saat  itu  Ya’qub  AS  beijalan  dengan  bersandarkan 
diri  pada  tangan  Yahudza.  Dalam  keadaan  seperti  itu,  Ya’qubAS  memandang 
kepada  iring-iringan  dan  jumlah  besar  manusia  yang  datang,  lalu  Ya’qub  AS 
berkata,  “Wahai  Yahudza,  ini  dia  Fir'aun  Mesir.”  Yahudza  berkata,  “Bukan, 
dia  itu  anakmu  Yusuf  AS.” 

Manakala  dua  rombongan  besar  ini  saling  mendekat,  Yusuf  AS  beranjak 
terlebih  dahulu  untuk  memberi  salam,  tetapi  seakan-akan  ada  yang  menahan 
Yusuf  AS.  Sejatinya,  Ya’qub  AS  lebih  berhak  dan  lebih  utama  untuk  memulai 
memberi  salam.  Ya’qub  AS  kemudian  berkata,  “ Assalaamu  ‘alaika,  wahai 
yang  banyak  bersedih  dan  menangis.”  Ketika  itu  Yusuf  AS  berada  di  sisinya. 
Ya’qub  AS  kemudian  menangis  karena  gembira.  Melihat  itu,  Yusuf  AS  pun 
menangis  melihat  kesedihan  kedua  orang  tuanya. 

IbnuAbbasRA  berkata,  “Menangis  itu  ada  empat  macam,  yaitu:  (1) 
menangis  karena  takut,  (2)  menangis  karena  gelisah,  (3)  menangis  karena 
gembira,  dan  (4)  menangis  mencari  muka.” 

Kemudian  Ya’qub  AS  berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
menghibur  hatiku  setelah  sedih  dan  duka.”  Ya’qub  AS  lalu  masuk  ke  negeri 
Mesir  bersama  dengan  82  orang  dari  keluarganya.  Mereka  tidak  keluar  dari 
Mesir  kelak,  kecuali  setelah  jumah  mereka  mencapai  600  ribu  dan  1 000 jiwa 
lebih  bersama  Musa  AS  menembus  laut.”  Demikian  pendapat  yang 
diriwayatkan  Ekrimah  dari  IbnuAbbas  RA. 

Ibnu  Mas‘ud  RA  meriwayatkan  bahwa  ketika  memasuki  Mesir,  jumlah 
mereka  mencapai  93  jiwa  antara  laki-laki  dan  wanita.  Ketika  keluar  dari 
Mesir  bersama  Musa  AS  jumlah  mereka  mencapai  770  ribu  jiwa.”1243 

Ar-Rabi‘  bin  Khaitsam  berkata,  “Mereka  memasuki  Mesir  dengan 


1243  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'A l  Bayan  (13/47)  dari  IbnuMas‘ud  RA. 
Di  dalamnya  disebutkan,  “63  jiwa,”  menggantikan  kata-kata  93  jiwa.  Disebutkan  pula 
oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/337)  dari  Ibnu  Mas'ud  dengan  redaksi  Ath-Thabari. 


jumlah  72  ribu  jiwa,  dan  keluar  dari  Mesir  bersama  Musa  AS  dengan  jumlah 
600  ribu  jiwa.” 

Wahab  bin  Munabbih  berkata,  “Ya’qub  AS  bersama  anak-anaknya 
masuk  ke  Mesir  dan  jumlah  mereka  ketika  itu  90  jiwa  antara  laki-laki  dan 
wanita,  besar  dan  kecil,  lalu  keluar  dari  Mesir  bersama  Musa  AS  karena  lari 
dari  kejaran  Fir‘aun  dalam  jumlah  600.570 jiwa  yang  berperang.  Jumlah 
tersebut  belum  terhitung  anak-anak  keturunan  Ya’ qub  AS,  orang  tua  dan  orang- 
orang  cacat.  Anak-anak  keturunan  Ya’qub  AS  berjumlah  1  juta  200  ribu 
selain  yang  turut  berperang.” 

Sejarawan  berkata,  “Ya’qub  AS  tinggal  di  Mesir  selama  24  tahun  dalam 
keadaan  penuh  dengan  kenikmatan,  dan  wafat  di  sana.  Sebelum  wafat,  Ya’qub 
AS  kemudian  berwasiat  kepada  Yusuf  AS,  agar  jasadnya  dibawa  dan 
dikuburkan  didekat  Ayahnya  di  Syam.  Yusuf  AS  kemudian  menunaikan  wasiat 
Ayahnya,  lalu  kembali  ke  Mesir.” 

Sa‘  id  bin  Jubair  berkata,  “Jenazah  Ya’  qub  AS  dibawa  di  dalam  peti 
mati  yang  terbuat  dari  kayu  jati  ke  Baitul  Maqdis.  Saat  itu  bertepatan  dengan 
wafernya  Ishu.  Keduanya  lalu  dikuburkan  dalam  satu  kuburan.  Semenjak  itu, 
orang-orang  Yahudi  menguburkan  jenazah  mereka  di  Baitul  Maqdis.  Ya’qub 
AS  dan  Ishu  lahir  dari  satu  perut,  dan  dikuburkan  di  dalam  satu  kuburan. 
Ketika  meninggal,  keduanya  berusia  147  tahun  saat  wafet.”1244 
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1244  Sebelumnya  sudah  kami  peringatkan,  bahwa  perkataan-perkataan  semakna  yang 
berasal  dari  kisah-kisah  zaman  dahulu,  tidak  bisa  diterima  keabsahannya  kecuali  jika 
bersumber  dari  Al  Qur'an  dan  As-Sunnah. 


“Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  engkau  telah 
menganugerahkan  kepadaku  sebagian  kerajaan  dan  telah 
mengajarkan  kepadaku  sebagian  ta’bir  mimpi  (Ya  Tuhan,) 
Pencipta  langit  dan  bumi,  Engkaulah  pelindungku  di  dunia 
dan  di  akhirat,  wafatkanlah  aku  dalam  keadaan  Islam  dan 
gabungkanlah  aku  dengan  orang-orang  yang  shalih.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  101) 

Firman  Allah  SWT,  jj»  jJ  c/) 

“Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  engkau  telah  menganugerahkan  kepadaku 
sebagian  kerajaan  dan  telah  mengajarkan  kepadaku  sebagian  ta’bir 
mimpi,  ”  menurut  Qatadah,  maksudnya  adalah,  tidak  ada  seorang  Nabi  pun 
yang  pernah  mengharapkan  mati  kecuali  Yusuf  AS.  Harapan  untuk  bertemu 
Tuhannya  itu  muncul  ketika  nikmat  yang  didapatnya  telah  sempurna. 1245 

Ada  yang  mengatakan,  Yusuf  AS  tidak  mengharapkan  mati,  dan  dia 
hanya  mengharapkan  mati  dalam  keadaan  Islam.  Yakni,  jika  ajalku  tiba,  maka 
wafatkanlah  aku  dalam  keadaan  Islam.  Ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama. 

Sahal  bin  Abdullah  At-Tusturi  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  mengharapkan 
kematian  kecuali  tiga  orang,  yaitu;  (1)  lelaki  yang  tidak  mengetahui  apa  yang 
teijadi  setelah  mati,  (2)  lelaki  yang  lari  dari  takdir  Allah  SWT,  dan  (3)  lelaki 
yang  rindu  hendak  bertemu  Allah  SWT.” 

Di  dalam  riwayat  shahih  yang  diriwayatkan  dari  Anas  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda, 
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1245  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (13/48). 


“  Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengharapkan  mati  karena 
keburukan  yang  menimpanya.  Jika  memang  harus,  maka 
ucapkanlah,  'Ya  Allah,  hidupkanlah  aku  jika  kehidupan  itu  baik 
untukku,  dan  wafatkanlah  aku  jika  kematian  itu  baik 
untukku  ’.  ”1246  HR.  Muslim. 

Di  dalam  Shahih  Muslim  juga  disebutkan  riwayat  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
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“ Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengharapkan  mati  dan 
janganlah  melakukan  tindakan  agar  mati  datang  kepadanya.  Jika  salah 
seorang  dari  kalian  wafat,  maka  terputuslah  amalnya.  Tidak  bertambah 
umur  orang  yang  beriman  kecuali  kebaikan.  ",247 

Jika  memang  riwayat  ini  benar,  maka  bagaimana  mungkin  dikatakan 
bahwa  Yusuf  AS  berharap  mati,  meninggalkan  dunia  dan  dengan  demikian 
terputusnya  amal  kebajikan?  Asumsi  ini  jauh  sekali,  kecuali  jika  dikatakan 
bahwa  yang  demikian  itu,  boleh  di  dalam  syariat  Nabi  Yusuf  AS.  Dan,  boleh 
mengharapkan  kematian,  berdoa  untuk  mati  pada  saat  fitnah  ada  di  mana- 
mana  dan  khawatir  rusaknya  agamaj  sebagaimana  yang  telah  kami  bahas  di 
dalam  kitab  At-Tadzkirah. 

Lafazh  jj*  dari Firman-Nya,  .«Jl'lT  “ Sebagian kerajaan,” adalah 
min  lit-tab  ‘idh  (untuk  pembagian)  artinya  sebagian.  Demikian  pula  firman- 
Nya,  ^  “Dan  telah  mengajarkan  kepadaku 

sebagian  ta  ’bir  mimpi.  ”  Sebab,  bukan  semua  kerajaan  Mesir  dan  semua 
ilmu  takbir  mimpi  yang  dikuasainya.  Ada  yang  mengatakan,  J)- di  sini  berfungsi 


1244  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  dzikir  dan  doa,  bab:  Mengharapkan 
Kematian  Karena  Keburukan  yang  Menderanya  (4/2064). 

1247  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  dzikir  dan  doa  (4/2065). 


untuk  menunjukkan  jenis1248  (lil jins),  seperti  firman-Nya,  i 

ot  “ Maka  jauhilah  olehmu  berhala-berhala  yang  najis  itu.  ”  (Qs. 
Al  Hajj  [22] :  30)  Ada  juga  yang  mengatakan,  untuk  penekanan.  Maksudnya, 
Engkau  beri  aku  kerajaan  dan  Engkau  ajarkan  aku  ilmu  mentakbir  mimpi. 

j  Vfj  'J»  li  “ Pencipta  langit  dan  bumi"  dibaca  nashab, 

karena  sifat1249  terhadap  nida '  (seru),  yaitu  Rabb  yang  berfungsi  sebagai  nida ' 
mudhaf.  Perkiraan  kalimat  sebenarnya  adalah,  YaaRabbi,...  (wahai  Tuhanku, 
...)  atau  bisa  juga  Ji,U  adalah  nida '  kedua  (setelah  Rab).  Kata  jtli  sendiri 
berarti  Pencipta  dan  Dia  adalah  Allah  SWT  yang  menciptakan  semua  yang 
ada.  Yakni  Allah  adalah  Sang  Pencipta,  Pemula,  Desainer,  dan  yang 
menciptakan  secara  mutlak  tanpa  bantuan  dan  contoh  sebelumnya.  Hal  ini 
telah  dibahas  sebelumnya  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah,  yakni  saat  menafsirkan 
firman-Nya,  “Allah  Pencipta  langit  dan  bumi." 

Penjelasan  tambahan  ini  kami  telah  kemukakan  dalam  Al  Usna  fi  Syarh  Asma ' 
Allah  Al  Husna. 

“Engkaulah  pelindungku"  maksudnya  adalah,  penolongku 
dan  manajer  urusan-urusanku. 

liLli  £ajT “ Di  dunia  dan  di 

akhirat,  wafatkanlah  aku  dalam  keadaan  Islam  dan  gabungkanlah  aku 
dengan  orang-orang  yang  shal  ih"  maksudnya  adalah,  tiga  orang  ayahnya, 
yaitu:  Ibrahim  AS,  IshakAS  dan  Ya’qub  AS.1250 

Allah  SWT  mewafatkan  Yusuf  AS  dalam  keadaan  bersih  dan  suci  di 
Mesir.  Yusuf  AS  dikuburkan  di  sungai  Nil  di  dalam  kotak  jenazah  yang  terbuat 
dari  marmer.  Hal  demikian  teijadi,  sebab  ketika  Yusuf  AS  wafat  setiap  orang 
berusaha  dengan  berbagai  cara  agar  jenazahnya  dikuburkan  di  tempat  mereka. 
Mereka  mengharapkan  berkat  dari  kuburannya,  dan  untuk  itu  mereka  rela 

1248  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (8/89)  dan  Ma  ’aniAl Qur'an,  karya An-Nuhas  (3/459). 

1249  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/345). 

1250  Bisa  jadi  yang  dimaksud  dengan  orang-orang  shalih  di  sini  adalah  para  penduduk 
surga  dan  para  Nabi.  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/349). 


berperang.  Akhirnya,  mereka  berpendapat  untuk  menguburkannya  di  sungai 
Nil.  Dengan  anggapan,  air  sungai  Nil  yang  menerima  jenazah  Yusuf  AS  akan 
tersebar  ke  mana  saja  dan  setiap  orang  dapat  mengambil  berkat  darinya. 

Ketika  Musa  AS  keluar  dari  Mesir  bersama  bani  Israil,  beliau 
mengeluarkan  peti  mati  Yusuf  AS  dari  dalam  sungai  Nil.  Setelah 400  tahun 
(dari  mulai  dikuburkan),  peti  matinya  dibawa  ke  Baitul  Maqdis  dan  dikuburkan 
di  sana  bersama  kakek  moyangnya  sesuai  dengan  permintaannya. 

Ifj  “Dan  gabungkanlah  aku  dengan  orang-orang 
yangshalih.  ”  Saat  wafat  Yusuf  AS  berusia  107  tahun. 

Diriwayatkan  dari  Al  H  asan,  dia  berkata,  “Saat  Yusuf  AS  dibuang  ke 
sumur  saat  berusia  1 7  tahun.  Menjalani  masa  perbudakan,  masa  di  penjara 
dan  menjadi  raja  selama  80  tahun.  Setelah  itu  ia  hidup  dalam  serba  kecukupan 
dan  kesenangan  selama  23  tahun.”1251 

Yusuf  AS  kemudian  mempunyai  anak  bernama  Ifratsim,  Mansya  dan 
Rahmah  yang  merupakan  istri  Nabi  Ayub  AS . 1252  Demikian  menurut  sebuah 
pendapat  Ibnu  Lahi'ah. 

Az-Zuhri  berkata,  “Ifratsim  bin  Yusuf  AS  melahirkan  anak  yang  diberi 
nama  Nun  bin  Ifratsim,  dan  Nun  melahirkan  Yusya' .  Yusya'  bin  Nun  ini  adalah 
pemuda  sahabat  dan  pembela  Nabi  Musa  AS.  Allah  SWT  kemudian 
memberitahukannya  berita  kenabian  Musa,  dan  dia  menjadi  Nabi  setelah 
wafatnya  Nabi  Musa  AS.  Yusya'  bin  Nun  ini  penakluk  negeri  Ariha  dan  berhasil 
membunuh  para  pembesar  zhalimnya.  Di  antara  mukj  izatnya,  matahari  berhenti 
untuknya,  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah. 
Sedangkan  Mansya  bin  Yusuf  AS  melahirkan  anak  bernama  Musa  bin  Mansya, 
lahir  sebelum  Musa  bin  Imran.  Para  penganut  Taurat  berkeyakinan,  Musa  bin 
Mansya  ini  yang  pergi  belaj  ar  untuk  menuntut  ilmu  dari  seorang  berilmu.  Orang 
berilmu  tersebut  adalah  yang  menenggelamkan  perahu,  membunuh  anak  kecil 

1251  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bahsri  (2/46  dan  47). 

1252  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/349). 


Surah  Yuusuf 


dan  membangun  dinding.  Setelah  itu  Musa  bin  Mansya  hidup  bersama  orang 
berilmu  tersebut  dalam  waktu  yang  lama  Akan  tetapi,  IbnuAbbas  RA  menolak 
riwayat  ini.1253" 

Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas  RA,  dan  apa  yang 
disebutkan  dalam  Al  Qur'an.  Antara  Yusuf  AS  dan  Musa  AS  ada  sejumlah 
umat  dan  zaman.  Di  antaranya  hidup  Nabi  Syu‘aib  AS. 
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“ Demikian  itu  (adalah)  di  antara  berita-berita  gaib  yang 
Kami  wahyukan  kepadamu  (Muhammad);  padahal  kamu 
tidak  berada  pada  sisi  mereka  ketika  mereka  memutuskan 
rencananya  dan  mereka  sedang  mengatur  tipu  daya.  Dan, 
sebagian  besar  manusia  tidak  akan  beriman  walaupun 
kamu  sangat  menginginkannya.  Kamu  sekali-kali  tidak 
meminta  upah  kepada  mereka  (terhadap  seruanmu  ini),  itu 
tidak  lain  hanyalah  pengajaran  bagi  semesta  alam.” 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  102-104) 


Firman  Allah  SWT, “ Demikian  itu  (adalah)  di 
antara  berita-berita  gaib,  ”  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada' 
(subyek)  dan  khabar  (predikat). 

iJUj  “ Yang  Kami  wahyukan  kepadamu  (Muhammad),” 


1253  Abu  Hayyan  menyebutkannya  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/349)  dari  Adz-Dzahabi. 


adalah  khabar  kedua. 

Az-Zujaj  berkata,  “Bisa  juga  iJU-S  bermakna  (yang),  sedangkan 

JJlJI  <g>-  J»  adalah  khabar.  Maksudnya,  yang  dari  berita-berita  (yang)  Kami 
wahyukan  kepadamu.1254  Makna  ayat  tersebut,  kisah  yang  Kami  ceritakan 
kepadamu  hai  Muhammad,  dari  kisah-kisah  Nabi  Yusuf  AS  adalah  di  antara 
berita-berita  gaib.  i-Uj  “ Yang  Kami  wahyukan  kepadamu 

(Muhammad),  "  maksudnya  adalah,  mengajarkanmu  dengan  wahyu  kepadamu 
ini 

ojS'  Cj  “ Padahal  kamu  tidak  berada  pada  sisi  mereka " 
maksudnya  adalah,  bersama  saudara-saudara  Yusuf  AS. 

I3 il  “Ketika  mereka  memutuskan  rencananya,”  untuk 
memasukkan  Yusuf  ke  dalam  sumur. 

“ Dan  mereka  sedang  mengatur  tipu  daya,"  terhadap 
Yusuf  AS  dengan  memasukkannya  ke  dalam  sumur. 

Ada  yang  mengatakan,  ojj&r.  “Sedang  mengatur  tipu  daya" 
maksudnya  adalah,  terhadap  Ya’qub  AS  ketika  mereka  pulang  membawa 
baju  yang  berlumur  darah.  Artinya,  kamu  tidak  menyaksikan  langsung 
peristiwa-peristiwa  tersebut,  akan  tetapi  Allah  SWT  memberitahukannya 
kepadamu. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan, 

sebagian  besar  manusia  tidak  akan  beriman  -walaupun  kamu  sangat 
menginginkannya-.  "Rasulullah  SAW  menyangka  ketika  orang-orang  Arab 
bertanya  kepadanya  tentang  kisah  ini,  dan  Rasulullah  SAW  menceritakannya 
setelah  itu  mereka  akan  beriman.  Kenyataannya  tidak.  Oleh  karena  itu,  turunlah 
ayat  ini  untuk  menghibur  Nabi  SAW.1255  Maksudnya,  kamu  tidak  mampu 
memberi  hidayah  kepada  orang-orang  yang  kamu  inginkan.  ^ 
mengikuti  pola  (memukul).  Dalam  bahasa  yang  dinilai  lemah 

1254  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/345). 

1255  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/350)  dan  Fathu  Al  Qadir  (3/82). 


disebutkan,  mengikuti  pola1236  (memuji).  Dan, 

adalah  mendambakan  sesuatu  dengan  pilihan.1257 

Firman  Allah  SWT,  jr '  llj  “ Kamu  sekali-kali  tidak 

meminta  kepada  mereka  atas  apa  yang  kamu  sampaikan,  sedikit  dari 
upah.  ”  Kata  o*  adalah  shilah.  Maksudnya,  kamu  tidak  meminta  kepada 
mereka  upah,  jji  oj  artinya  tidaklah  itu.  Maksudnya,  Al  Qur'an  dan  wahyu. 

“ Hanyalah  pengajaran ,”  maksudnya  adalah,  nasihat  dan 
peringatan,  “Bagi  semesta  alam.” 
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“Dan,  berapa  banyak  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  di 
langit  dan  di  bumi  yang  mana  mereka  berlalu  di  atasnya, 
dan  mereka  berpaling  dari  padanya.  Sebagian  besar  dari 
mereka  tidak  beriman  kepada  Allah,  tetapi  sebaliknya 
dalam  keadaan  mempersekutukan  Allah  (dengan 


1256  Demikian  yang  dikatakan  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  harasha,  dan 
Asy-Syaukani  dalam  Fathu  Al  Qadir  (3/82). 

1257  Di  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  harisha.  AlHirsh  artinya  keinginan  yang  kuat  dan 
jahat  untuk  memperoleh  sesuatu.  Dalam  Al  Mufradat,  karya  Ar-Raghib  (hal.  112) 
disebutkan,  "Al  Hirsh  artinya  kejahatan  dan  keinginan  yang  berlebihan.” 

Asy-Syaukani  dalam  Fathu  Al  Qadir  berkata,  "Al  Hirsh  artinya  mendapatkan  sesuatu 
dengan  berusaha  bersungguh-sungguh.” 


sembahan-sembahan  lain).  Apakah  mereka  merasa  aman 
dari  datangnya  siksa  Allah  yang  meliputi  mereka ,  atau 
datangnya  kiamat  kepada  mereka  secara  mendadak,  sedang 
mereka  tidak  menyadarinya?  Katakanlah,  ‘Inilah  jalan 
(agama) ku,  aku  dan  orang-orang  yang  mengikutiku 
mengajak  (kamu)  kepada  Allah  dengan  hujjah  yang  nyata, 
Maha  Suci  Allah,  dan  aku  tiada  termasuk  orang-orang 
yang  musyrik’.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  105-108) 

Firman  Allah  SWT,  J*  “Dan,  berapa 

banyak  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  di  langit  dan  di  bumi.  "  Al  Khalil 
dan  Sibawaih  berkata,  “Lafazh  bisa  menerima  kaf  at-tasybih  (untuk 
penyerupaan),  kemudian  membentuk  kalimat  sendiri,  dan  di  dalam 
pembicaraan  maknanya  berubah  menjadi  kam1258  yaitu  berapa.  Pembahasan 
seputar  masalah  ini  telah  dikemukakan  secara  panjang  lebar  sebelumnya  dalam 
tafsir  surah  Aali  ‘Imraan,  dan  pembicaraan  seputar  masalah  yang  dikandung 
ayat  Jo’ji  lj  telah  dijelaskan  pula  sebelumnya  dalam  tafsir  surah 

Al  Baqarah. 

Ada  yang  mengatakan,  ayat  ini  menjelaskan  siksa  yang  diterima  oleh 
umat-umat  masa  terdahulu.  Maksudnya,  mereka  lalai  dan  enggan  untuk 
merenunginya.  Ikrimah  dan  Amr  bin  Fa’id  membaca  dengan  'jefoj 

— yakni  dengan  rafa  ' —  sebagai  mubtada 1259  sedangkan  khabar— nya 
adalah,  t pc-  Sementar  As-Suddi  membacanya  — yakni 

dengan  nashab — ,  karena  ada  kata  kerja  yang  tidak  disebutkan.1260 
Berdasarkan  kedua  qira'ah  ini,  waqaf  berada  pada  lafazh  o’y-LUT- 


1258  Lih.  I’rab Al  Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/346). 

1259  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/92)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/351). 

1260  Ibid. 


ih  Yuusuf 


Abdullah  bin  Mas‘ud  membacanya  0*  'dy-0261 

Firman  Allah  SWT,  ojS^ii  "$j  aulj  “ Sebagian 

besar  dari  mereka  tidak  beriman  kepada  Allah,  tetapi  sebaliknya  dalam 
keadaan  mempersekutukan  Allah.  "Ayat  ini  diturunkan  kepada  kaum  yang 
berkata  Allah  SWT  yang  menciptakan  mereka  dan  menciptakan  segala  sesuatu 
semuanya  tetapi  mereka  justru  menyembah  patung-patung.  Demikian  pendapat 
yang  dikemukakan  olehAl  Hasan,  Mujahid,  Amir,  Asy-Sya'bi,  dan  mayoritas 
ulama  ahli  tafsir. 

Ikrimah  berkata,  “Maksudnya  firman-Nya,  ^  '0  00C»  jJj 

'Dan,  sungguh  jika  kamu  bertanya  kepada  mereka, 
“ Siapakah  yang  menciptakan  mereka,  niscaya  mereka  menjawab, 
Allah  Kemudian  menyebut  Allah  SWT  dengan  sifat-sifat  yang  bukan  sifat- 
Nya  dan  menyekutukan-Nya  dengan  sekutu-sekutu  yang  tidak  sepadan 
dengan-Nya.”1262 

Diriwayatkan  juga  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Mereka  adalah  Ahlul 
Kitab.  Mereka  beriman  dan  pada  saat  yang  sama  melakukan  kesyirikan, 
mereka  beriman  kepada  Allah  SWT  dan  ingkar  kepada  kenabian  Muhammad 
SAW.  Keimanan  mereka  tidak  sah.” 

Demikian  pendapat  yang  diriwayatkan  Ibnu  Al  Anbari. 

IbnuAbbas  RA  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  berkaitan  dengan  ucapan 
talbiah  kaum  musyrik  Makkah  yang  berseru,  ‘ Labbaika  laasyariika  laka 
illaa  syariikan  hua  laka  tamlikuhu  wa  maa  malaka  ’1263  (Kami  menjawab 
seruan-Mu,  tiada  sekutu  bagi-Mu,  kecuali  seorang  sekutu  milik-Mu,  Engkau 
memilikinya  dan  dia  tidak  memiliki)” 

Diriwayatkan  juga  dari  IbnuAbbas  RA,  dia  berkata,  “Mereka  adalah 

1261  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al  Bayan  (13/50),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/92),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith 
(5/351). 

1262  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (13/51)  dari  Ikrimah. 

1263  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/351). 


kaum  Nashrani.”1264 

Selain  itu,  IbnuAbbas  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  tidak 
jelas.  Dilihat  secara  sepintas  seperti  orang  yang  beriman,  tetapi  setelah  diteliti 
ternyata  orang  musyrik.” 


Ada  yang  mengatakan,  diturunkan  untuk  orang-orang  munafik.  Dengan 
demikian,  arti  firman-Nya,  ^ “ Sebagian  besar  dari 
mereka  tidak  beriman  kepada  A  llah;'  maksudnya  adalah,  beriman  dengan 


Mawardi  juga  dari  Al  Hasan. 


Atha'  berkata,  “Ayat  ini  turun  sehubungan  dengan  doa,  bahwa  orang- 
orang  kafir  melupakan  Tuhannya  saat  berada  dalam  kelapangan.  Akan  tetapi, 
ketika  ditimpa  musibah  mereka  sungguh-sungguh  dalam  berdoa.  Perbuatan 
mereka  itu  dijelaskan  di  dalam  firman-Nya,  -W?-'  pr'  “Dan 
mereka  yakin  bahwa  mereka  telah  terkepung  (bahaya),"  (Qs.  Yuunus  [10] : 
22)  dan  firman-Nya,  “Dan  apabila 

manusia  ditimpa  bahaya  dia  berdoa  kepada  Kami  dalam*  keadaan 
berbaring"  (Qs.  Yuunus  [10]:  12)  serta  firman-Nya,  ^  ^  'ty 
jTpi  “ Tetapi  apabila  ia  ditimpa  malapetaka,  maka  ia  banyak 
'berdoa.  ”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  51) 

Ada  yang  mengatakan,  artinya  adalah,  mereka  berdoa  kepada  Allah 
SWT  agar  menyelamatkannya  dari  kebinasaan.  Akan  tetapi,  ketika  mereka 
selamat,  salah  seorang  dan  mereka  berkata,  “Jika  bukan  karena  si  fiilan,  tentu 
kita  tidak  akan  selamat.  Jika  bukan  karena  anjing,  tentu  rumah  kita  sudah 
kemasukan  maling,”  dan  ucapan-ucapan  sejenis.  Mereka  menyandarkan 
nikmat  yang  diberikan  Allah  SWT  karena  perbuatan  seseorang  atau  bahkan 
seekor  anjing. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ucapan-ucapan  seperti  mi  banyak 
keluar  dari  mulut  orang  awam. 


1264  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (13/51). 


Ada  yang  mengatakan,  ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  kisah  ad- 
Dukhaan  (asap).  Hal  itu  teijadi,  ketika  penduduk  Makkah  sedang  diselimuti 
asab  tebal  pada  masa  kekeringan,  lalu  mereka  berkata,  llp  .V*.<T 
by-&  lij  “(Mereka  berdoa),  ‘Ya  Tuhan  kami,  lenyapkanlah 

dari  kami  adzab  itu.  Sungguh  kami  akan  beriman  (Qs.  Ad-Dukhaan 
[44] :  1 2)  Itulah  keimanan  mereka.  Kesyirikan  mereka  adalah  saat  mereka 
kembali  kepada  kekafirannya  setelah  siksa  dilenyapkan,1265  sebagaimana  yang 
dijelaskan  oleh  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  kamu  akan 

kembali  (ingkar):'  Perbuatan  “kembali”  terjadi  setelah  sebelumnya  memulai. 
Dengan  demikian,  makna  lafazh,  “ Melainkan  mereka 

dalam  keadaan  mempersekutukan  Allah,"  adalah  melainkan  mereka 
kembali  kepada  kesyirikan  mereka  sebelumnya.  WallahuA  ’lam. 

Firman  Allah  SWT,  pgfcolljLlif  “ Apakah 

mereka  merasa  aman  dari  kedatangan  siksa  Allah  yang  meliputi  mereka.  ” 
Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Maksudnya,  merata.” 

Mujahid  berkata,  “Maksudnya,  ad2ab  yang  menutupi  mereka.”1266 

Contohnya,  Firman  Allah  SWT,  ^  '(y 

“ Pada  hari  mereka  ditutup  oleh  adzab  dari  atas  mereka 
dan  dari  bawah  kaki  mereka."  (Qs.  Al  Ankabuut  [29]  55)  Qatadah  berkata, 
“Maksudnya,  peperangan  yang  menimpa  mereka.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya,  petir  dan  bencana.”1267 

UluT  jf  “ Atau  kedatangan  as-Saa  ‘ah  kepada  mereka  " 
maksudnya  adalah,  Hari  Kiamat.  “ Secara  mendadak  "  dibaca  nashab 

karena  berfungsi  sebagai  hal  dan  asalnya  adalah  mashdar. 

Al  Mubarrad  berkata,  “Orang  Arab  biasa  juga  menyebut  hal  setelah 

1265  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAlMuhith  (5/351). 

1266  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/461)  dan  Ath-Thabari 
dalam  ./a/w  ’  Al  Bayan  (13/52). 

1267  Abu  Hayyan  meriwayatkannya  dari  Adh-Dhahhak  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/ 


nakirah,  seperti  kalimat,  y>f  £jl26i  (perkara  datang  mendadak 

dan  tiba-tiba).” 

An-Nuhas  berkata,  “Arti  adalah  kejadian  yang  tanpa 
diharapkan.”1269 

o  berfungsi  sebagai  penekanan.  Sedangkan  firman-Nya, 

':ll.  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Orang-orang  berteriak  dan  memekik  di 
tempat-tempat  mereka  dan  di  pasar-pasar,”1270  sebagaimana  firman-Nya, 
“  Yang  akan  membinasakan  mereka  ketika  mereka 
sedang  bertengkar,  ”  (Qs.  Yaasiin  [36] :  49)  dan  akan  diterangkan  nanti. 

Firman  Allah  SWT,  “Katakanlah,  ‘Inilah jalanku’," 

adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  (subyek)  dan  khabar  (predikat). 
Maksudnya,  katakanlah  wahai  Muhammad,  ini  adalah  cara,  tradisi,  dan 
metodeku.1271 

Ar-Rabi‘  berkata,  “Maksudnya,  ajakanku.1272” 

Muqatil  berkata,  “Maksudnya,  agamaku.”1273 

Semuanya  bermakna  sama,  yakni  yang  aku  berada  di  sana  dan  aku 
ajak  ke  sana  dan  menjadi  penyebab  masuk  surga. 

“ Dengan  hujjah  yang  nyata”  maksudnya  adalah,  atas 
dasar  keyakinan  dan  kebenaran.  Dari  lafazh  tersebut  terbentuk  kalimat, 
\j^i  0!A4  artinya  si  fulan  meminta  penjelasannya.  “Aku,  ”  berfimgsi 


,2“  Lih.  Fathu  Al  Qadir  (3/82). 

1165  Lih.  I’rab AlQur'an  (2/346). 

1270  A  tsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/352). 

1271  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (1 3/52)  dari  Ibnu  Zaid,  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/93),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
3 5 3),  dan  As-Suyuthi  dalam  A d-Durru  A l  Mantsur  (4/40). 

1272  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (13/53)  dari  Ar-Rabi‘,  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/40). 

1273  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/353),  dan  Abu  Hayyan 
menisbatkan  pendapat  ini  kepada  Muqatil  dan  mayoritas  ulama. 


Surah  Yuusuf  J 


11  Dan  orang-orang  yang  mengikutiku ,"  adalah  Athaf 
(yang  mengikuti)  dhamir  (kata  ganti)  yang  terdapat  pada  kata  kerja. 
4&I  “ Maha  suci  Allah,"  maksudnya  adalah,  katakan  wahai 

Muhammad. 

{j»  \j\  Uj  JtJ  “ Maha  suci  Allah,  dan  aku 

tiada  termasuk  orang-orang  yang  musyrik,"  yang  menjadikan  bagi  Allah 
SWT  sekutu-sekutu. 


Firman  Allah: 

p-pl  <S~y  ^ IsLjltj 
^±^Zt\  lij  {^) ^lil  \ym\  jjjji  JI4J3 

V3  ilsi ^  1 fa*  ^;U-  i>5»j  ^ijjT 

U«L>  jj,; 

“ Kami  tidak  mengutus  sebelum  kamu,  melainkan  orang 
laki-laki  yang  Kami  berikan  wahyu  kepadanya  di  antara 
penduduk  negeri  Maka,  tidakkah  mereka  bepergian  di 
muka  bumi  lalu  melihat  bagaimana  kesudahan  orang- 
orang  sebelum  mereka  (yang  mendustakan  Rasul)  dan 
sesungguhnya  kampung  akhirat  adalah  lebih  baik  bagi 
orang-orang  yang  bertakwa.  Tidakkah  kamu 
memikirkannya?  Sehingga  apabila  para  Rasul  tidak 
mempunyai  harapan  lagi  (tentang  keimanan  mereka)  dan 
telah  meyakini  bahwa  mereka  telah  didustakan,  datanglah 
kepada  para  Rasul  itu  pertolongan  Kami,  lalu  diselamatkan 


orang-orang  yang  Kami  kehendaki  Dan,  tidak  dapat 
ditolak  siksa  Kami  dari  orang-orang  yang  berdosa 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  109-110) 

Firman  Allah  SWT,  Isjti  ^  \sLjf 

“ Kami  tidak  mengutus  sebelum  kamu,  melainkan  orang  laki-laki  yang 
Kami  berikan  wahyu  kepadanya  di  antara  penduduk  negeri.  ”  Ayat  ini 
berisi  penolakan  terhadap  orang-orang  yang  berkata  (di  dalam  firman-Nya), 
vilU  aJp  Jjil  “Mengapa  tidak  diturunkan  kepadanya  (Muhammad) 

malaikat!"  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  8)  maksudnya  adalah,  Kami  mengutus  para 
lelaki  dan  bukan  wanita,  j  m  atau  pun  malaikat.  Ayat  ini  juga  menolak  apa  yang 
diriwayatkan  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda,  “ Ada  empat  Nabi 
wanita:  Hawa,  Asiyah,  Ibunya  Musa,  dan  Maryam.  ”  Sedikit  dari  masalah 
ini  telah  dibahas  sebelumnya  dalam  tafsir  surah  Aali  ‘Tmraan  1274 

Ja\  “ Di  antara  penduduk  negeri,"  maksudnya  adalah, 
penduduk  perkotaan.  Allah  SWT  tidak  pernah  mengutus  seorang  Nabi  pun 
dari  penduduk  padang  sahara.  Sebab,  orang-orang  padang  sahara  umumnya 
kasar  dan  keras  hati,  dan  penduduk  kota  itu  umumnya  lebih  berakal,  sabar, 
unggul  dan  lebih  berwawasan. 

Al  Hasan  berkata,  “Allah  SWT  tidak  pernah  mengutus  Nabi  dari 
penduduk  padang  sahara,  wanita  dan  jin.”1275 

Qatadah  berkata,  T  Jif  maksudnya  adalah  dari  antara 
penduduk  kota,  sebab  mereka  umumnya  lebih  berilmu  dan  sabar.”1276 

Ulama  berkata,  “Syarat  menjadi  Rasul  adalah  laki-laki,  manusia  dan 
bertamaddun.” 


1274  Lih.  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  42. 

1275  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  AlBashri  (2/48). 

1276  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (13/53)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/346). 


Surah  Yuusuf  jj 


Alasan  Ulama  mengatakan,  “Manusia,”  karena  itu  adalah  sikap  kehati- 
hatian  dari  firman-Nya,  &  J£j *  bjiyv  “'Meminta  perlindungan 
kepada  beberapa  laki-laki  di  antara  jin .”  (Qs.  Al  Jin  [72]:  6)  Wallahu 
A  ’lam. 

1*2^2  J°’}$ L_j  “Maka,  tidakkah  mereka  bepergian 

di  muka  bumi  lalu  melihat,  ”  kepada  umat-umat  gladiator  yang  mendustakan 
para  Nabinya,  agar  mereka  mengambil  pelaj  aran. 

j»*-  j'-dj  sesungguhnya  kampung  akhirat  itu  lebih 

baik,  ”  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  (subyek)  dan  khabar 
(predikat). 

Al  Farra'  berkata,  “ Ad-Daar  artinya  akhirat.”1277 

Al  Farra'  berdalil  dengan  hukum  meng-idhafah-kan  sesuatu  kepada 
dirinya  sendiri  muncul  karena  ada  perbedaan  lafazhnya,  seperti  ungkapan 
f y.  (hari  kamis)  dan  (kemarin  lusa).  Seorang  penyair 

mengungkapkan, 

Jli J JJl  tiJULp  jlj 

Ketika  rumah  canda  kosong  dari  penghuninya 
Engkau  akan  mengenal  kehinaan  dengan  penuh  keyakinan. 1278 

Al  Kisa'  i  berdalil  dengan  ungkapan,  jj»  1%*  artinya  shalat  adalah 
yangpertama.  Sedangkan  Al  Akhfesy  berdalil  dengan  ucapan, 
artinya  masjid  tempat  berhimpun. 

An-Nuhas  berkata,  “Hukum  meng-idhafah-km  sesuatu  kepada  dirinya 
sendiri  adalah  mustahil.  Yang  ada  adalah  meng-idhafah-kan  sesuatu  kepada 
yang  lain  untuk  memperkenalkan  diri.  Kalimat  yang  baik  adalah  Jfi\ 


12,7  Lih.  Ma  'arti  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/55, 56). 

1278  Ini  satu  dari  dua  syair  yang  disebutkan  Al  Farra'  dalam  Ma’aniAl  Qur'an,  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/347). 


artinya  adalah  shalat  fardhu  yang  pertama.  Kata  JJi\  (yang  pertama) 
digunakan  sebab,  kata  ini  adalah  shalat  pertama  dan  shalat  yang  mula  sekali 
m  uncul  (azhhar)'219  yang  didirikan  ketika  diturunkan  kewajiban  shalat.  Oleh 
karena  itu,  disebut  juga  (shalat  Zhuhur).  Dengan  demikian  kalimat 

sebenarnya  adalah,  dan  sesungguhnya  rumah  keadaan  akhirat  itu  lebih  baik. 
Ini  adalah  pendapat  ulama  Bashrah.  Maksudnya  adalah  rumah  surga,  bahwa 
rumah  surga  itu  lebih  baik  bagi  orang-orang  yang  bertakwa.  Lafazh 
3^-SM  jlajj  dibaca  juga,  (dan  bagi  rumah  akhirat). 

Nafi‘,Ashim,  Ya' qub  dan  ulama  lainnya  membaca  lafazh  jJiZz 
dengan  Ojii/u  (apakah  kamu  sekalian  tidak  berfikir?)  sebagai  kalimat 

percakapan  kepada  orang  kedua.  Sementara  ulama  lainnya  membacanya 
denganya'  jJubJ  'Jjf  yakni  (apakah  mereka  tidak  berfikir?)  sebagai  kalimat 
berita.”1280 

Firman  Allah  SWT,  iSj  Sehingga  apabila  para 

Rasul  tidak  mempunyai  harapan  lagi.  ”  Masalah  seputar  cara  membaca 
serta  maknanya  telah  dibahas  sebelumnya.1281 

iji ui  \y&j  “Dan  meyakini  bahwa  mereka  telah 
didustakan.  ”  Ayat  ini  mengandung  maksud  membersihkan  dan  mensucikan 
para  Nabi  dari  segala  yang  tidak  pantas  bagi  mereka.  Masalah  ini  adalah 
masalah  yang  besar,  dan  kepentingannya  primer.  Masalah  ini  hendaknya 
dipahami  dengan  baik  agar  manusia  tidak  jatuh  ke  lembah  kehinaan.  Artinya 
adalah,  dan  Kami  wahai  Muhammad,  tidak  pernah  mengutus  seorang  Rasul 
pun  sebelum  kamu  kecuali  para  lelaki  dan  Kami  tidak  menghukum  umatnya 
dengan  siksa. 

iSj  “ Sehingga  apabila  para  Rasul  tidak 


'm  Lih.  I’rab  AlQur'an  (2/347). 

1M0  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al MuharrarAl  Wajiz{ 8/99)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (S/3S3). 

12,1  Lih.  tafsir  surah  Yuusuf  ayat  80. 


mempunyai  harapan  lagi,"  maksudnya  adalah,  berputus  asa  dari 
mengharapkan  kaumnya  beriman  dan  mereka  meyakini  bahwa  mereka 
telah1282  meyakini  bahwa  kaumnya  telah  mendustakan  mereka. 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  mereka  mengira  bahwa 
siapa  yang  mengatakan  dirinya  beriman  dari  kaumnya  itu,  ternyata  telah 
mendustakannya -dan  bukan  bermakna  kaumnya  mendustakan  (ajarannya) — 
.  Dengan  kata  lain,  para  Nabi  itu  menyangka  umatnya  telah  berdusta  kepada 
mereka,  yakni  para  Nabi  itu  takut  di  hati  para  pengikutnya  terdapat  keraguan. 
Jadi,  kalimat  berada  dalam  j  alur  penakwilannya. 

Ibnu  Abbas  RA,  Ibnu  Mas‘us  RA,  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  Abu 
Ja‘far  bin  Al  Qa‘qa‘,  Al  Hasan,  Qatadah,  Abu  Raja'  Al  Utharidi,  Ashim, 
Hamzah,  Al  Kisa'i,  Yahya  bin  Watstsab,  Al  A‘masy  dan  ulama  kontemporer 
membaca  lafazh  1 y  jj=s>  tanpa  tasydid  pada  huruf  dzal.  Maksudnya  adalah, 
kaumnya  menyangka  bahwa  para  Nabi  telah  berdusta  tentang  berita  yang 
mereka  sampaikan  seputar  adzab  Allah  SWT,  dan  mereka  tidak  mempercayai 
apa  yang  disampaikan  Nabinya  itu. 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  umat-umat  itu  menyangka 
bahwa  para  Rasul  telah  berdusta  akan  janji  yang  mereka  ucapkan  dengan 
risalah  yang  dibawa  bahwa  mereka  akan  menang. 

Dalam  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  RA  menyebutkan,  bahwa  para 
Rasul  menyangka  Allah  SWT  tidak  memenuhi  apa  yang  telah  dijanjikan-Nya 
kepada  mereka.1283  Ada  juga  yang  mengatakan,  riwayat  ini  tidak  benar,  sebab 
seorang  Rasul  tidak  mungkin  berprasangka  demikian.  Rasul  yang  berprasangka 
demikian,  tidak  akan  mendapatkan  pertolongan,  padahal  Allah  SWT  telah 
berfirman,  I “ Datanglah  kepada  para  Rasul  itu  pertolongan 
Kami." 


12.2  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  A  l  Muharrar  Al  Wajiz  (8/100), 
Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl Muhith  (5/354),  As-Sab  ‘ah,  karya  Mujahid  (hal.  351). 

12.3  Lih.  Tafsir  Ibnu  Abbas  (2/500, 501). 


Al  Qusyairi  Abu  Nashr  berkata,  “Jika  riwayat  ini  shahih,  maka  yang 
dimaksud  adalah  kekhawatiran  yang  terdapat  di  dalam  hati  para  Rasul  dan 
tidak  sampai  kepada  sebentuk  keyakinan  di  dalam  jiwa.” 

Di  dalam  sebuah  hadits  disebutkan, 

4j  ,3)2^1  L*  Aj  CLp  ^ ^Jl»J  4&1  Ot 

X  O  X  O  i  *  ✓ 

.aj  oLJ 

“ Sesungguhnya  Allah  SWT  memaafkan  apa  yang  terbersit  di  dalam 

hati  umatku,  selama  lidahnya  tidak  mengucapkannya  dan  tidak 

dilakukan.  ’’1284 

Bolehjuga  dikatakan,  para  Nabi  mendekat  kepada  prasangka  tersebut, 
seperti  kalimat,  J  c -*L'  (aku  sampai  ke  rumah),  yakni  aku  sudah  dekat 
rumah. 

Ats-Tsa‘labi  dan  An-Nuhas  menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia 
berkata,  “Para  Nabi  juga  manusia.  Musibah  yang  panjang  membuat  mereka 
lemah  dan  lupa,  lalu  lahirlah  prasangka  bahwa  mereka  telah  ditinggalkan.”1285 
Kemudian  Ibnu  Abbas  RA  membaca  firman-Nya,  ^>^JT 

'Jf»  i_£i;  “Sehingga  Rasul  dan  orang-orang  beriman 

yang  bersamanya,  berkata,  ‘Bilakah  datangnya  pertolongan  Allah  ’?” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  14) 

At-Tirmidzi  berkata,  ‘  ‘Menurut  pandangan  kami,  para  Nabi  itu  khawatir 
dengan  apa  yang  telah  dijanjikan  Allah  SWT,  yakni  bukan  khawatir  Allah 
SWT  tidak  menepati  janji-Nya,  tetapi  takut  yang  muncul  dari  dalam  diri  berupa 
kesadaran  atas  tidak  terpenuhinya  syarat  dan  perjanjian  sehingga  berhak 
memperoleh  bantuan-Nya.  Perjalanan  waktu  dan  perjuangan  panjang  yang 


l2M  HR.  Al  Bukhari,  Muslim,  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa‘i,  Ibnu  Majah,  dan 
Ahmad  dalan n  Al  Musnad{ 2/398). 

12,5  Lih.  Tafsir  Ibnu  Abbas  (2/500). 


belum  menampakkan  hasil  melahirkan  keputusasaan  dan  prasangka  semacam 
ini” 

Al  Mahdi  berkata,  dari  IbnuAbbas  RA,  “Para  Nabi  menyangka  mereka 
telah  ditinggalkan.  Prasangka  tersebut  lahir  sebagaimana  layaknya  dari  seorang 
manusia  biasa.” 

IbnuAbbas  RA  berdalil  dengan  firman-Nya,  jjl  Oj 

“Ya  Tuhanku,  perlihatkanlah  kepadaku  bagaimana  Engkau 
menghidupkan  orang-orang  mati.  ’’  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  260) 

Qira  ‘ah  yang  pertama  lebih  utama  (yaitu,  dengan  tasydid).  Mujahid 
dan  Humaid  membacanya  demikian:  qad kadzabuu,  — dengan  kafdan  dzal 
berharakan  fathah  dan  tanpa  tasydid — ,1286  Maknanya  adalah,  kaumnya 
menyangka  para  Nabi  telah  mendustai  mereka,  setelah  mereka  mengetahui 
Allah  SWT  mempunyai  sifat  Maha  Pengasih  dengan  cara  menunda  siksa. 
Bisa  juga  dimaknai,  ketika  para  Nabi  telah  yakin  bahwa  kaumnya  telah 
mendustakan  Allah  SWT  dengan  pilihan  kekafiran  mereka,  maka  Kami  datang 
dengan  bantuan. 

Di  dalam  ShahihAl  Bukhari  disebutkan,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA, 
dia  pernah  berkata  kepada  Urwah  yang  bertanya  kepadanya  tentang  Firman 
Allah  SWT,  ^IjlT  J-ialiT  lij  Ji- “Sehingga  apabila para  Rasul  tidak 
mempunyai  harapan  lagi.  ’’  Qatadah  berkata:  Aku  berkata,  “Apakah 
kudzibuu  (didustakan)  atau  kudzdzibuu  (dituduh  berdusta)?”  Aisyah  berkata, 
“Kudzdzibuu.  ”  Aku  lanjut  berkata,  “Para  Nabi  meyakini  bahwa  kaumnya 
telah  mendustakan,  lalu  mengapa  menggunakan  kalimat  ‘menyangka’*?”  Aisyah 
berkata,  “Benar,  demi  hidupku,  para  Nabi  telah  yakin  degan  itu.”  Aku  berkata 
lagi  kepadanya,  “Iji  jlL»  ai  '^\  \yHby'  Aisyah  berkata,  “Aku  berlindung 
kepada-Nya,  para  Nabi  tidak  pernah  berprasangka  demikian  kepada 

1286  Qira ‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/464),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/100),  dan  qira  ‘ah  ini  termasuk  qira  ‘ah  yang 
menyimpang  dari  qira  ‘ah  jumhur,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  Al  Muhtasab 


Tuhannya.”  Aku  berkata  lagi,  “Lalu  bagaimana  dengan  ayat  ini?”  Aisyah 
berkata,  “Mereka  yang  mendustakan  para  Nabi  adalah  pengikut  para  Nabi 
itu  sendiri  yang  beriman  kepada  Tuhannya  dan  percaya  kepada  Rasul-Nya, 
dan  musibah  demikian  lama  menimpa  mereka  serta  pertolongan  Allah  SWT 
tidak  kunjung  datang.  Ketika  para  Nabi  telah  berputus  asa  terhadap  sebagian 
kaumnya  yang  mendustakannya  dan  menyangka  sebagian  dari  pengikutnya 
telah  mendustakannya,  ketika  itu  datanglah  pertolongan  Allah  SWT  kepada 
mereka.”1287 

Tentang  makna  firman-Nya,  “Datanglah  kepada  para 

Rasul  itu  pertolongan  Kami ,”  maka  ada  dua  pendapat,  yaitu: 

1 .  Pertolongan  Allah  datang  kepada  para  Rasul.  Demikian  pendapat  yang 
dinyatakan  oleh  Mujahid. 

2.  Siksa  Allah  turun  kepada  kaumnya.1288  Demikian  pendapat  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA. 

Lafazh  dibaca  juga  t&i  ‘J*  ,/^i1289  (maka  Kami 

menyelamatkan  orang-orang  yang  Kami  kehendaki).  Ada  yang  mengatakan, 
para  Nabi  dan  orang-orang  yang  beriman  bersamanya.  Diriwayatkan  dari 
Ashim,  iTiS  Ja  j*Jl“Lalu  diselamatkan  orang-orang  yang  Kami 
kehendaki ,”  — dengan  satu  nun  dan  ya'  fathah — ,  dan  ^berada  pada 
kedudukan  rafa '  sebagai  ism  yang  tidak  disebutkan  siapa  pelakunya. 

Abu  Ubaidah  lebih  memilih  qira  ‘ah  ini,  sebab  tertulis  di  dalam  Mushhaf 
Utsmanbin  Affan  dan  di  seluruh  Mushhaf  yang  ada  di  semua  negara  dengan 
satu  nun.  Ibnu  Muhaishin  membacanya  — dengan  bentuk  kata  kerja 

lampau — . 1290  Dan,  J*  juga  berada  pada  kedudukan  rafa '  karena  berfungsi 

12,7  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/144). 

12M  Disebutkan  olehAs-Suyuthi  dalam  Ad-DurruAl  Mantsvr  (4/41). 

12,9  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/103). 

1290  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/10), 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/355)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durru  Al 
Mantsur  (4/41). 


sebagai  subjek  pelaku  (fa  'H). 1291  Ulama  lainnya  membacanya  dengan  nashab , 
karena  berfungsi  sebagai  objek. 

lllfc  ijj  “Dan,  siksa  Kami  tidak  dapat  ditolak ,”  maksudnya 
adalah,  siksaan  kami. 

“Dari  orang-orang  yang  berdosa  f  maksudnya 
adalah,  orang-orang  kafir  dan  musyrik. 


Firman  Allah: 


bi C  SJ5-P  oli 


“ Sesungguhnya  pada  kisah-kisah  mereka  itu  terdapat 
pengajaran  bagi  orang-orang  yang  mempunyai  akal  Al 
Qur'an  itu  bukanlah  cerita  yang  dibuat-buat,  akan  tetapi 
membenarkan  (kitab-kitab)  yang  sebelumnya  dan 
menjelaskan  segala  sesuatu,  dan  sebagai  petunjuk  dan 
rahmat  bagi  kaum  yang  beriman 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  111) 


Firman  Allah  SWT,  ’^afas  ,_j  t  oli  “ Sesungguhnya  pada  kisah- 
kisah  mereka,”  maksudnya  adalah,  kisah  Ya’qub  AS,  Yusuf  AS  dan  saudara- 
saudaranya,1292  atau  kisah-kisah  umat-umat  terdahulu,  “Terdapat 
pengajaran ,”  maksudnya  adalah,  pemikiran,  peringatan  dan  nasihat. 


Lih.  I’rabAl Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/347). 

Ini  adalah  pendapat  Qatadah  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  Ma’ani  Al 


yjlt  Vf  Jji  “ Bagi  orang-orang  yang  berpikir ,”  maksudnya  adalah, 
berakal. 

Muhammad  bin  Ishak  berkata,  dari  Az-Zuhri,  dari  Muhammad  bin 
Ibrahim  bin  Al  Harits  At-Taimi,  “Ya’qub  AS  hidup  selama  147  tahun.  Ishu, 
saudaranya,  wafat  bersamanya  pada  hari  yang  sama  dan  keduanya  dikuburkan 
pada  satu  kuburan  yang  sama.  Hal  itu  diisyaratkan  dalam  firman-Nya, 
vjllVf  ^  s 4  lai  “Sesungguhnya  pada  kisah- 

kisah  mereka  itu  terdapat  pengajaran  bagi  orang-orang  yang  mempunyai 
akal,  ”  hingga  akhir  surah. 

>  '  i C  ‘M/  Qur'an  itu  bukanlah  cerita  yang  dibuat- 
buat ,”  maksudnya  adalah,  Al  Qur'  an  bukanlah  perkataan  yang  dibuat-buat, 
atau  kisah-kisah  ini  bukanlah  cerita  dibuat-buat. 1 293 

o«  <£$  p-)  ^  “Akan  tetapi  membenarkan  (kitab- 

kitab)  yang  sebelumnya yaitu  kitab  yang  membenarkan.  Boleh  dibaca 
rafa  ‘  dengan  makna,  dia  adalah  kitab  pembenar  atas  kitab-kitab  sebelumnya: 
Taurat,  Injil  dan  Kitab-kitab  Allah  lainnya.  Takwil  ini  diberikan  jika  yang 
dimaksud  dengan  “dia”  yang  tidak  disebutkan  adalah  Al  Qur'an. 

“ Dan  menjelaskan  segala  sesuatu ,”  yang 
dibutuhkan  oleh  hamba-hamba-Nya  dari  yang  halal,  haram,  peraturan  dan 
hukum. 

Oy-f’ji  JL*j  “Dan  sebagai  petunjuk  dan  rahmat  bagi 

kaum  yang  beriman.  ” 


Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al BahrAl  Muhith( 5/356). 


Surah  ini  diturunkan  di  Makkah  ( Makkiyah ),  menurut  sebuah  pendapat 
dari  Al  Hasan,  Ekrimah,  Atha'  dan  Jabir.  Menurut  sebuah  pendapat  dari  Al 
Kalbi  dan  Muqatil,  surah  ini  diturunkan  di  Madinah  {Madaniyyah). 

Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  berkata,  “ Madaniyyah  kecuali  dua  ayat, 
keduanya  makkiyah.  Kedua  ayat  tersebut  adalah  Firman  Allah  SWT, 
bi;^}  jf  “Dan,  sekiranya  ada  suatu  qira  'ah  (kitab 
suci)  yang  dengan  qira'ah  itu  gunung-gunung  dapat  digoncangkan.  ” 
Hingga  akhir  keduanya.12” 


1294  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  AlBahrAl  Muhith 
(5/358).  Akan  tetapi,  pendapat  yang  kuat  adalah  keseluruhan  ayat  pada  surah  Ar-Ra‘du 
adalah  makkiyah,  dan  ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama.  Sebab,  surah  ini  membahas 
tentang  dalil  keesaan  Allah,  hari  kebangkitan,  padang  mahsyar  dan  sejenisnya  yang 
merupakan  ciri-ciri  dari  surah  makkiyah. 


Surah  Ar-Ra’d 


Firman  Allah: 

Jjii  c^olTj  vliL  ^ji 

^  ^uT j^=>\ 

“AlifLaam  Miim  Raa\  Ini  adalah  ayat-ayat  Al  Kitab  (Al 
Qur'an).  Dan,  Kitab  yang  diturunkan  kepadamu  dari 
Tuhanmu  itu  adalah  benar.  Akan  tetapi,  kebanyakan 
manusia  tidak  beriman  (kepadanya).” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  1) 

Firman  Allah  SWT,  jjL  ^J\  11  Aliflaam  miim  raa\ 

Ini  adalah  ayat-ayat  Al  Kitab.  ”  Pembicaraan  tentang  masalah  ini  telah 
dilakukan  sebelumnya. 

,  —  „  i  <. 

Jjj!  “Dan,  yang  diturunkan  kepadamu ,”  maksudnya 
adalah,  Al  Qur' anyang  diturunkan  kepadamu  ini. 

J^JT  iUJ  ^  “Dor/  Tuhanmu  itu  adalah  benar.  ”  Tidak  sebagaimana 
yang  dikatakan  orang-orang  musyrik,  bahwa  engkau  (Muhammad)  membuat 
Al  Qur'  an  itu  dari  dirimu  sendiri,  menilainya  sendiri  suci  dan  beramal  dengannya 
sendiri. 

Muqatil  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  ketika  orang-orang  musyrik 
berkata  bahwa  Muhammad  membuat  Al  Qur'an  itu  dari  dirinya  sediri.” 


jjfj  terada  pada  kedudukan  rafa '  dan  athafbagi  lafazh  <^41;,  atau 
bagi  mubtada '  (subyek)  sedangkan  J^jT  adalah  khabar  (predikat).  Boleh 
juga  dibaca  menjadikannya  jar  dengan  perkiraan  susunan  kalimat  yang 
sebenarnya,  dan  ayat-ayat  yang  Allah  SWT  turunkan  kepadamu.1295  Posisi 
rafa  ‘  yang  dimiliki  berdasarkan  susunan  kalimat  seperti  ini,  atas  dasar 

menyembunyikan  mubtada '  (subyek).  Dengan  demikian  perkiraan  susunan 
kalimat  yang  sebenarnya,  Dzaalika  al  haqqu  (itulah  kebenaran).  Contohnya, 
Firman  Allah  SWT,  bydZ.  “Padahal  mereka  mengetahui. 
Kebenaran ,”  maksudnya  adalah,  kebenaran  tersebut. 

Al  Farra'  berkata,1296  “Jika  Anda  mau.  Anda  bisa  menjadikan 
berharakat  kasrah  sebagai  sifat  bagi  Al  Kitab  walaupun  dalam  lafazh 
terdapat  wau.  Seperti  kalimat,  jua*  J)  'Jt.  L>t=£i»  lii  U'llf  (kitab 

ini  didatangkan  kepada  kami  dari  Abu  Hafsh  dan  Al  Faruq).  Di  antaranya 
pula  ungkapan  seorang  penyair. 

Kepada  raja  agung  dan  Ibnu  Al  Humam 
Dan  singa  batalion  di  dalam  peperangan 1297 

Maksudnya,  kepada  raja  agung  Ibnu  Al  Humam  singa  batalyon. 

0“^  “ Akan  tetapi,  kebanyakan  manusia 

tidak  beriman  (kepadanya)” 

Firman  Allah: 


1295  Lih.  I’rab Al  Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/349). 

1296  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'cm  (2/58). 

1297  Syair  pendukung  dicantumkan  tanpa  nama  penyair  dalam  Al  Khizanah  (1/216), 
Ma  ‘ani  Al  Qur'an  (2/58),  Tafsir  IbnuAthiyyah  (8/109)  dan  ,4/ BahrAl  Muhith  (5/359). 


Surah  Ar-Ra’d 


J  v?  °J  ^-«-2-Jlj  (j->^- *«J  I 

©  Oj^J5  5  (vSij  o4^T 

“Allah-lah  yang  meninggikan  langit  tanpa  tiang 
(sebagaimana)  yang  kamu  lihat,  kemudian  Dia 
bersemayam  di  atas  Arasy,  dan  menundukkan  matahari 
dan  bulan.  Masing-masing  beredar  hingga  waktu  yang 
ditentukan.  Allah  mengatur  urusan  (makhluk-Nya), 
menjelaskan  tanda-tanda  (kebesaran-Nya),  supaya  kamu 
meyakini  pertemuan(mu)  dengan  Tuhanmu.” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  2) 

Firman  Allah  SWT,  Allah-lah 

yang  meninggikan  langit  tanpa  tiang  (sebagaimana)  yang  kamu  lihat.  ” 
Setelah  Allah  SWT  menerangkan  akan  kebenaran  Al  Qur'an,  Allah  SWT 
juga  menerangkan  bahwa  yang  menurunkan  Al  Qur'an  tersebut  adalah  Dzat 
yang  Maha  Mampu  dan  Sempurna.  Perhatikan  ciptaan-ciptaan-Nya,  Anda 
akan  mengetahui  kesempurnaan  takdir  Allah  SWT.  Masalah  ini  telah  dibahas 
sebelumnya 

Mengenai  firman-Nya,  “ Tanpa  tiang  (sebagaimana) 

yang  kamu  lihat,  ”  berkembang  dua  pendapat,  yaitu: 

1 .  Langit  tegak  tanpa  tiang  sebagaimana  yang  Anda  lihat.1298  Demikian 


,29>Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/62).  Pendapat  inibenar, 
dan  ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama.  * 

Ibnu  Athiyyah  (8/110)  berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah,  benar-benar  tanpa 
tiang.  Sebab  adanya  sebuah  tiang  membutuhkan  adanya  tiang  lain.  Jika  terjadi  saling 
ketergantungan  begini,  ini  akan  meniadakan  sifat  qudrat  Allah  SWT.  Acaknya  pendapat 
ini  lebih  tepat,  sesuai  dengan  firman-Nya,  Nj  Ji-  T 

“ Dan  Dia  menahan  (benda-benda)  langit  jatuh  ke  bumi,  melainkan  dengan  izin- 
Nya?"  dan  contoh  lainnya  dari  ayat-ayat  semakna. 


pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Qatadah,  Iyaas  bin  Mu‘awiyah  dan 
ulama  lainnya. 

2.  Langit  bertiang,  tetapi  kita  tidak  melihatnya.1299  IbnuAbbas  RAberkata, 
“Langit  bertiang.  Tiangnya  terdapat  di  atas  gunung  Qaaf. 1300  Mungkin 
bisa  dikatakan,  berdasarkan  pendapat  ini  (bahwa  langit  bertiang),  tiang 
adalah  qudrat-Nya  yang  dengannya  menahan  langit  dan  bumi,  namun 
tiang  tersebut  tidak  terlihat  oleh  kita.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan 
olehAz-Zujaj. 

Ibnu  Abbas  RA  juga  berkata,  “Ini  merupakan  tauhid  orang-orang 
beriman,  bahwa  langit  menj  adi  bertiang  ketika  hampir  saj  a  terbelah  disebabkan 
kekafiran  orang-orang  kafir.” 

Demikian  pula  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Al  Ghaznawi.  Kata 
adalah  tiang  dan  bentuk  pluralnya  l^.1301 
An-Nabighah  mengungkapkan. 


j  ^LLsoJL  j/x  o c-lif  -t*  'j***-} 


Jin  menjadi  terhina  ketika  aku  izinkan  mereka 
Membangun  kota  Palmyra  dengan  batu-batu  kecil  lagi  lebar  dan 
tiang1302 


<> 


p 


“ Kemudian  Dia  bersemayam  di  atas  Arasy.  ” 


1299  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/62). 

1300  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  (8/108)  dan  dia  tidak  menisbatkan 
perkataan  ini  kepada  seorang  pun,  dan  dia  menilai  lemah  perkataan  ini.  Al  Fakhrurrazi 
juga  menyebutkannya  dalam  tafsirnya  (18/237),  dan  dia  berkata,  “Pendapat  ini  sangat 
lemah.” 

1501  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (8/11). 

1302  Syair  ini  di  antara  syair-syair  yang  disebutkan  dalam  Mu  'allaqah  An-Nabighah. 

Lih.  Syarh  Al  Mu  ‘allaqat,  karya  Ibnu  An-Nuhas  (2/167).  Syair  ini  tertulis  karya  An- 
Nabighah  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  amada.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (8/1 11)  dan  Tafsir 
Ath-Thabari  (13/62). 
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Masalah  ini  telah  dibicarakan  sebelumnya. 1303 

J 1  s tTj  “Z)<3«  menundukkan  matahari  dan  bulan  ,” 

maksudnya  adalah,  merendahkannya  untuk  kemanfaatan  dan  kebutuhan 
makhuk-makhuk  ciptaan-Nya.  Setiap  makhluk  tunduk  merendahkan  diri 
kepada  Sang  Khaliq-nya. 

c Sj?  “ Masing-masing  beredar  hingga  waktu 

yang  ditentukan ,”  maksudnya  adalah,  hingga  kepada  waktu  yang  diketahui 
dan  waktu  tersebut  adalah  ketika  dunia  hancur  dan  tegak  apa  yang  disebut 
dengan  Hari  Kiamat.  Ketika  itu  matahari  pudar  cahayanya.  Bulan  tenggelam 
dan  tidak  lagi  muncul.  Bintang-bintang  pudar  dan  cahayanya  sirna.  Galaksi 
pecah  berserakan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksud  perkataan  adalah  batas 

akhir  bagi  ketinggian  dan  kedudukan  bulan  dan  matahari  dan  keduanya  tidak 
bisa  melampaui  batas  tersebut.”1304 

Ada  yang  mengatakan,  makna  adalah  bahwa  orbit  bulan 

berakhir  dalam  sebulan  dan  matahari  dalam  setahun. 

“Allah  mengatur  urusan  (makhluk-Nya)”  maksudnya 
adalah,  mengelolanya  sesuai  dengan  yang  dikehendaki-Nya. 

“ Merinci  tanda-tanda  ( kebesaran-Nya ),”  maksudnya 
adalah,  menjelaskannya  yaitu  siapa  yang  mampu  menciptakan  sesuatu  dia 
juga  mampu  mengulangnya  kembali.  Oleh  sebab  itu,  Allah  SWT  berfirman, 
O yi  jj  «UJb  pSfcj  “ Supaya  kamu  meyakini pertemuan(mu)  dengan 

Tuhanmu.  ” 


1303  Lih.  tafsir  firman-Nya,  p  %  j&j 

Jp  “ Sesungguhnya  Tuhan  kamu  ialah  Allah  yang  telah  menciptakan  langit 
dan  bumi  dalam  enam  masa,  lalu  Dia  bersemayam  di  atas  Arsy.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  54). 

1304  Pendapat  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/360). 


Firman  Allah: 


0>ilT  JT ^5  (j+\y  Igu'SJ  li  >AJ 

v^IJc^Sf vlU’S  4  oj  o*^ o^-jj  ^  j*?- 

“Dan,  Dia-lah  Tuhan  yang  membentangkan  bumi  dan 
menjadikan  gunung-gunung  dan  sungai-sungai  padanya. 
Dan,  menjadikan  padanya  semua  buah-buahan  berpasang- 
pasangan,  Allah  menutupkan  malam  kepada  siang. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  tanda-tanda 
(kebesaran  Allah)  bagi  kaum  yang  memikirkan.” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  3) 


Firman  Allah  SWT,  “Dan,  Dia-lah  Tuhan  yang 

membentangkan  bumi.  ”  Setelah  menjelaskan  tanda-tanda  langit,  kini  Allah 
SWT  hendak  menjelaskan  tanda-tanda  bumi,  yaitu  dengan  membuat  bumi 
terbentang  luas  dan  panjang. 

(st'X)  tpj  J*?-j  “ Dan  menjadikan  gunung-gunung ,”  maksudnya 
adalah,  gugusan  gunung  yang  tegak  kokoh.  Bentuk  tunggal  adalah 

Sebab,  bumi  menjadi  tetap  dan  kokoh  dengan  keberadaan  gugusan 
gunung.  Kata  «■'—j?'  artinya  ketetapan.1305 

Antarah  mengungkapkan, 

jdJaJ  jLssJl  (j~uaJ  y* y  ® 'j>~  O-J  j* aJ 

Dan  aku  bersabar  mengetahui  rasa  panas  itu 


1305  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  rasaa  (hal.  1647). 
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Tetap  teguh  walau  jiwa  penakut  menyembul 1306 


Jamil  mengungkapkan, 

Ljaj  AjIj  I  O ')a  ISI  L aJiPl ji  jf  (_£jUl j 

Aku  mencintainya,  dan  Dzat  yang  meneguhkan  pondasinya 
Dengan  kecintaan,  ketika  ayat-ayat-Nya  tampak  secara  tidak  jelas1301 

IbnuAbbas  RAdan  Atha'  berkata,  “Gunung  yang  pertama  kali  dipasak 
di  muka  bumi  adalah  gunung  Abu  Qubais.”l3°* 

Masalah:  Ayat  ini  mengandung  makna  menolak  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  bumi  bagaikan  bola,1309  dan  menolak  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  pintu-pintu  bumi  terbentang  berada  pada  bagian  atas  bumi. 
Ibnu  Ar-Rawandi  berpendapat  bahwa  di  bawah  bumi  terdapat  materi  yang 
naik  seperti  udara  yang  naik  mendorong,  sedangkan  bumi  turun,  kemudian 
bertemulah  antara  yang  naik  dan  yang  turun  sehingga  menciptakan  sebuah 
keseimbangan  pada  jasad. 

Para  ahli  lainnya  berpendapat  bahwa  bumi  tersusun  dalam  dua  materi. 


1306  Syair  ini  diungkapkan  oleh  Antarah  untuk  menjelaskan  keadaan  peperangan  yang 
dihadapinya. 

Lih.  Ad-Diwan  dan  Lisan  Al  Arab,  entri:  shabara. 

1307  Aku  tidak  menemukan  syair  ini  dalam  Ad-Diwan,  karya  Jamil.  Al  Mawardi  menjadikan 
syair  ini  salah  satu  dalil  penguat  pendapatnya  dalam  pembahasan  tentang  tafsirnya  (2/ 
3 1 6)  dan  menyebutnya  milik  Jamil. 

1308  Abu  Qubais  adalah  gunung  terkenal  di  Makkah  Al  Mukarramah  tegak  menghadap 
Masjidil  Haram.  Gunung  ini  mempunyai  banyak  keutamaan,  disebutkan  oleh  Al  Fasi 
dalam Syifa'Al Gharam BiAkhbariAl BaladAl Haram  (1/275). 

1309  Pendapat  yang  mengatakan  bumi  itu  bundar  bagaikan  bola,  kini  menjelma  sebuah 
hakikat  ilmiah  yang  tidak  terbantahkan.  Pendapat  ini  tidak  bertabrakan  dengan  isi  ayat 
yang  mulia  ini.  Bahkan  bertemu  dalam  sebuah  kesepakatan.  Dengan  demikian  lafazh  Al 
Madd  yang  berarti  sesuatu  yang  terbentang  tidak  menafikan  lafazh  At-Takwir  yang 
berarti  sesuatu  yang  melingkar  bergulung.  Sebab,  setiap  penggalan  bumi  terlihat 
membentang  panjang  di  dalam  batasannya.  Hal  demikian  itu  terjadi  dikarenakan  besarnya 
bola  dunia.  Sedangkan  lafazh  At-Takwir  (melingkar  bundar)  itu  untuk  sebutan  bumi 
seutuhnya. 


Salah  satunya  turun  dan  lainnya  naik,  kontradiksi  gerak  ini  menghasilkan 
keseimbangan  yang  menyebabkan  bumi  berhenti  pada  tempatnya. 

Akan  tetapi,  kaum  Muslimin  danAhlul  kitab  berpendapat  bumi  itu 
diam,  tetap  dan  membentang.  Bumi  bergerak  ketika  ditimpa  guncangan  yang 
biasa  berlaku. 13 10 

fj  “ Dan  sungai-sungai ,”  maksudnya  adalah,  air  yang  mengalir  di 
bumi  yang  berguna  bagi  semua  makhluk  ciptaan-Nya. 

O&’jS  tpi  J**-  oyllt  cr?J  “Dan,  menjadikan  pada 
semua  buah-buahan  berpasang-pasangan ,”  bermakna  dua  macam. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Lafazh  az-Zauj  mengandung  makna  tunggal131 1 
dan  ganda.” 

Al  Farra'1312  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  oje-jj  di  sini  adalah 
maskulin  dan  feminim.” 

Akan  tetapi,  apa  yang  dinyatakannya  ini  bertentangan  dengan  nash  yang 
ada.  Ada  yang  mengatakan,  makna  o®?- jJ  adalah  dua  jenis  seperti  manis  dan 
asam,  basah  dan  kering,  hitam  dan  putih,  serta  besar  dan  kecil.1313 

iJJ’i  4  Oj  “ Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 


1310  Pendapat  yang  benar,  bahwa  bumi  itu  beredar  di  sebuah  ruangan  yang  sangat 
luas  mengelilingi  matahari  dengan  kecepatan  106.000  per  detik.  Sedemikian  jauhnya 
jarak  antara  bumi  dengan  matahari  sehingga  peredaran  bumi  mengelilingi  matahari 
memakan  waktu  setahun  penuh.  Akibat  perputaran  bumi  mengelilingi  matahari  tersebut, 
melahirkan  perbedaan  musim:  ( 1 )  musim  dingin,  (2)  musim  semi,  (3)  musim  panas  dan  (4) 
musim  gugur.  Dalam  pada  itu,  bumi  pun  beredar  mengelilingi  tubuhnya  sendiri  yang 
memakan  waktu  24  jam  dalam  sekali  putaran  yang  melahirkan  siang  dan  malam.  Jika 
tubuh  bumi  berhenti  berputar  dan  diam  pada  tempatnya,  dan  matahari  berada  pada 
tempatnya  pula,  maka  tidak  akan  terjadi  pergantian  siang  dan  malam.  Hasilnya,  separuh 
belahan  bumi  akan  berada  dalam  keadaan  siang  hari  selamanya,  dan  bagian  bumi  lain 
akan  berada  pada  keadaan  malam  hari  selamanya.  Maha  Suci  Allah  yang  telah 
menciptakan  ini  semua. 

1311  Lih.  MajazAl  Qur'an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/321). 

1312  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an  (2/58). 

1313  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/362). 
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terdapat  tanda-tanda  (kebesaran  Allah)”  maksudnya  adalah,  dalil-dalil 
dan  alamat. 

yjll  “ Bagi  kaum  yang  memikirkan.” 


<43 

j jOi'i  j  oj  j^=vT 


“Dan,  di  bumi  ini  terdapat  bagian-bagian  yang 
berdampingan,  dan  kebun-kebun  anggur,  tanaman- 
tanaman  dan  pohon  korma  yang  bercabang  dan  yang  tidak 
bercabang,  disirami  dengan  air  yang  sama.  Kami 
melebihkan  sebagian  tanam-tanaman  itu  atas  sebagian 
yang  lain  tentang  rasanya.  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  terdapat  tanda-tanda  (kebesaran  Allah)  bagi 
kaum  yang  berfikir.” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  4) 


Di  dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah,  yaitu: 

Pertama:  FirmanAllah  SWT,  jy  “ Dan ,  di  bumi 

ini  terdapat  bagian-bagian  yang  berdampingan.  ”  Ada  lafazh  yang  tidak 
disebutkan  dalam  kalimat  ini.  Perkiraan  maknanya  adalah,  dan  di  bumi  ini 
terdapat  bagian-bagian  yang  berdampingan  dan  yang  tidak  berdampingan, 
sebagaimana  firman-Nya,  “ Pakaian  yang 

memeliharamu  dari  panas.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  81)  Artinya,  dan 
yang  menjagamu  dari  dingin.  Akan  tetapi,  kemudian  tidak  diucapkan 
sebab  pendengar  memahaminya.  Kata  artinya  kota-kota  yang 


tidak  makmur.1314 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “ Yang  berdampingan,” 

maksudnya  adalah,  negeri-negeri  yang  berdekatan.  Tanahnya  satu  dan  airnya 
sama.  Di  dalam  negeri-negeri  itu  tanaman  dan  kebun-kebun.  Buah-buahan 
dan  kurma  keduanya  relatif  sama.  Sebagiannya  manis  dan  masam.  Lihatlah 
kepada  sebuah  dahan  yang  melahirkan  buah-buahan  yang  berbeda;  besar, 
kecil,  warna,  dan  kelezatan  yang  berbeda  Walaupun  sinar  matahari  dan  sinar 
rembulan  menyinari  semuanya  dalam  takaran  yang  sama.  Pada  semua  ini, 
terdapat  dalil  yang  paling  gamblang  akan  keesaan  dan  kebesaran  Allah  SWT, 
dan  merupakan  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  tidak  mengenal  Allah 
SWT.  Allah  SWT  telah  mengingatkan  dengan  firman-Nya,  'j  Al; 

Disirami  dengan  air  yang  sama”  Dan,  semua  itu  berlaku  dengan  kehendak 
dan  kemauan  Allah  SWT,  dan  bahwa  semuanya  itu  terjadi  dalam  ukuran  dan 
ketentuannya  masing-masing. 

Kenyataan  ilmiah  ini  dengan  sendirinya  menjadi  dalil  kuat  untuk  menolak 
teori  pertumbuhan  dan  hasil  berdasarkan  watak  dan  tabiat.  Jika  memang 
demikian,  dengan  tanah,  air  dan  pekerja  yang  sama  tentu  seharusnya  tidak 
terjadi  perselisihan. 

Ada  yang  mengatakan,  cara  pengambilan  hukumnya  adalah  demikian, 
bahwa  tanah  yang  satu  berbeda  dengan  tanah  yang  lain.  Ada  tanah  yang  subur 
dan  ada  yang  tidak  subur,  walaupun  keduanya  berdekatan.  Kenyataan  ini 
juga  menjadi  petunjuk  atas  kesempurnaan  qudrat  Allah  SWT.  Maha  Suci 
Allah  atas  tuduhan  yang  dikatakan  orang-orang  zhalim  dan  kafir  itu. 

Ketiga :  Orang-orang  yang  mengingkari  keberadaan  Allah  SWT 
berpendapat  bahwa  segala  sesuatu  tercipta  dengan  sendirinya.  Mereka - 
menduga  hal  itu  berdasarkan  kenyataan  lahirnya  buah  pada  pohon.  Mereka 
mengakui  keberadaan  buah,  tetapi  mengingkari  keberadaan  Penciptanya. 
Mereka  menolak  adanya  tabiat.  Kelompok  lain  berpendapat  adanya  buah 

1314  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an,  karya An-Nuhas  (3/469). 
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bukan  karena  Pencipta,  tetapi  karena  tabiat.  Dalil  yang  menyebutkan  bahwa 
setiap  kejadian  mengharuskan  adanya  Pencipta  adalah  adanya  buah  yang 
berbuah  pada  musimnya  dan  buah  sejenisnya  berbuah  pada  musim  lainnya. 
Jika  kekhususan  tersebut  berlaku  bagi  buah  tersebut,  tentu  kekhususan 
tersebut  berlaku  pula  bagi  buah  sejenisnya.  Jika  teori  ini  tertolak,  maka  benarlah, 
kekhususan  yang  berlaku  ini  berlaku  dengan  adanya  Pencipta  kekhususan 
tersebut.  Jika  bukan  karena  kekhususannya,  maka  keberadaannya  pada 
musimnya  tidak  harus  lebih  baik  jika  keberadaannya  berlaku  sebelum  atau 
sesudah  itu.  Pembicaraan  masalah  ini  secara  panjang  lebar  terdapat  di  dalam 
kitab  Ilmu  Kalam. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  J*  “Dan  kebun-kebun 

anggur.  ”  Al  Hasan  membaca  kata  *  dengan  1315  — yakni  dengan 

ta '  berharakat  kasrah — .  Perkiraan  maknanya  adalah,  dan  Dia  menjadikan 
di  dalamnya  kebun-kebun.  Penafsiran  ini  berdasarkan  firman-Nya, 
“Dan  menjadikan  gunung-gunung.  ”  Akan  tetapi,  boleh 
pula  dibaca  jar  karena  masuknya  lafazh  Js  .  Perkiraan  maknanya  adalah, 
dan  pada  semua  buah-buahan  dan  kebun-kebun.  Ulama  lainnya  membacanya, 
c rf-j  — yakni  dengan  rafa  ‘ — .  Perkiraan  maknanya  adalah,  dan  di  antara 
kedua  bagian  bumi  itu  terdapat  dua  buah  kebun. 

“ Tanaman-tanaman  dan  pohon 
korma  yang  bercabang  dan  yang  tidak  bercabang ,”  dibaca  dengan  rafa  ‘ 
karena  berfungsi  sebagai  athaf  (yang  mengikuti)  terhadap  lafazh  *  *L. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr  dan  Hafsh. 
Maksudnya,  dan  di  bumi  ini  terdapat  tanaman-tanaman  dan  pohon  kurma 
Ulama  lainnya  membaca  dengan  khafadhm6  (berharakat  kasrah) 
mengikuti  qira  ‘ah  (anggur-anggur).  Dengan  demikian  £j  j  (tanaman) 

dan  (pohon  kurma)  merupakan  bagian  dari  *-  (kebun-kebun).  Akan 

1315  Qira  ‘ah  Al  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
363)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/1 16). 

1316  Ibid. 


tetapi  boleh  pula  sebagai  ma  7/tw/kepada  apa  yang  berlaku  pada  lafezh  T-  *  L 
tersebut. 

Mujahid,  As-Sulami  dan  ulama  lainnya  membaca  lafazh  dengan 

— yakni  dengan  huruf  s/ia^berharakat  dhammah — .  Tetapi,  ulama 
lainnya  membaca  dengan  harakat  kasrah,  yakni  jl^>.  Keduanya  termasuk 
qira  ‘ah  yang  terdapat  dalam  bahasa  Arab.  Bentuk  tunggal  dari  keduanya 
adalah  jH»  (saudara),  yang  artinya  adalah  kumpulan  beberapa  pohon  kurma 
atau  dua  pohon  kurma  yang  tumbuh  dari  satu  induk  keturunan,131*  dan  darinya 
lahir  batang-batang  pohon  kurma  baru,  dan  (kesatuan  dari  semua  batang 
pohon  kurma  itu  yang  lahir  dari  benih  yang  sama)  disebut  (jenis  pohon 

kurma).  Contohnya  bentuk  plural  dari  y*  (tandan). 

Abu  Ishak  meriwayatkan  dari  Al  Bara‘,  dia  berkata,  “Kata 
adalah  yang  berkumpul  sedangkan  adalah  yang  terpisah.”1319 

An-Nuhas  berkata,1320  “Demikian  pula  maknanya  dalam  percakapan.” 

Disebut  dengan  kumpulan  pohon  kurma  apabila  ada  pohon  kurma  lain 
bersamanya,  dan  dengan  demikian  q  l>L*»  adalah  misal.  Maknanya,  dapat 
pula  dipahami  dari  sabda  Rasulullah  S  AW, 

.4^!  y^>  Jat-Jl  f* 

“ Paman  seseorang  adalah  saudara  (semisal)  ayahnya.  ”mt 


1317  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/1 1 8),  dan  dia  berkata, 
“Itu  adalah  bahasa  bani  Tamim  dan  Qais.  Qira  'ah  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf 
shad  adalah  bahasa  penduduk  Hijaz.” 

Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/351). 

1318  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an,  karya  Al  Farra'  (2/59). 

1319  Atsar  dari  Al  Bara1  ini  disebutkan  oleh  At-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (13/66) 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/1 1 8). 

1320  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/470). 

1321 HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  manaqib,  bab:  Manaqib  Abu  Al  Fadhl, 
Paman  Nabi. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.” 

As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami  ‘Al  Kabir  (2/3375)  dari  riwayat  At-Tirmidzi 


Tidak  ada  perbedaan  antara  bentuk  plural  dan  bentuk  Mutsanna 
(bentuk  ganda)  pada  lafazh  .  Keduanya  menerima  i  'rab  (perubahan 

harakat  pada  akhir  lafazh).  Jika  bentuk  plural  menerima  semua  jenis  i  ‘rab, 
nun  tatsniyah  menerima  kasrah.  Seorang  penyair  mengungkapkan, 

ISI  j  t, jlil  lil — tt-  j*J>Jlj 

UtS  lilSj  IS  VI  I» V  01 

Ilmu  dan  kemurahan  hati  adalah  dua  sahabat  mulia 
Bagi  seseorang  adalah  hiasan  bila  berkumpul 
Saudara  tidak  akan  sempurna  kecantikannya 
Kecuali  dengan  berkumpulnya  ini  dan  itu  bersama 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  “Disirami  dengan  air 

yang  sama."  Seperti  orang-orang  shalih  dan  orang-orang  jahat  dari  anak 
cucu  Adam  AS.  Mereka  datang  dari  Bapak  yang  satu.  Demikian  pendapat 
yang  dinyatakan  oleh  An-Nuhas  dan  Al  Bukhari. 1322  Ashim  dan  Ibnu  Amir 
membacanya  JLlJ  — yakni  dengan  huruf  ya ' — ,  yang  artinya  adalah  semua 
tumbuhan  itu  disirami.  Sedangkan  ulama  lainnya  membacanya  jLJ  yakni 
dengan  huruf  /a'1323  karena  mengikuti  kondisi  kata  T-.* L.  Qira'ah  ini 
merupakan  pilihan  Abu  Halim  dan  AbuUbaidah. 

Abu  Amr  berkata,  “ Qira  'ah  ta  'nits  lebih  baik.  Sesuai  dengan  firman- 


dari  Ali  RA,  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir,  Al  Khara'itbi  dalam  Masawi'  Al  Akhlaq, 
Ibnu  Asakir  dari  Ibnu  Abbas,  Al  Khara'  ithi  dari  Ibnu  Mas‘ud  RA  dan  Abu  Hurairah  RA, 
Ibnu  Katsir  menyebutkannya  dalam  tafsirnya  (2/500)  dan  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (9/ 
190). 

13,2  Lih.  Shahih  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/145). 

1323  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (18/118).  Ibnu  Katsir,  Nafi* ,  Abu  Amr,  Hamzah,  Al  Kisa'  i, 
Al  Hasan,  Abu  Ja‘far,  dan  penduduk  Makkah  membacanya,  JoU  — yakni  dengan  huruf 
ta '  di  awal — .  Sedangkan  Hamzah  dan  Al  Kisa'  i  membaca  huruf  qaf  pada  kata  tersebut 
secara  imalah  (bersuara  antara  fathah  dan  kasrah). 


Nya,  c/***  J _ ^  “Kami  melebihkan  sebagian  tanam- 

tanaman  itu  atas  sebagian  yang  lain,  ”  dan  tidak  menggunakan  lafazh  i&J 
Hamzah,  Al  Kisa'  i  dan  ulama  lainnya  membaca  lafazh  dengan  1324 

— yakni  dengan  huruf  ya'  di  awal  kata —  karena  mengikuti  firman-Nya, 
'JjSil  dan  Ulama  lainnya  membacanya  dengan  nun'325 

yang  maknanya  dan  Kami  memberi  kelebihan. 

Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  S AW  bersabda 
kepada  Ali  RA, 

‘jA  Cjf}  irf J  l  Jk  'jA 

‘  Orang-orang  tumbuh  dari  pohon  yang  berbeda.  Aku  dan  kamu 
tumbuh  dari  pohon  satu 

Kemudian  Rasulullah  S  AW  membaca  firman-Nya,  j&i  £ 

‘Dan,  di  bumi  ini  terdapat  bagian-bagian  yang  berdampingan  ’, 
hingga  firman-Nya,  ‘Disirami  dengan  air  yang  sama ’y1326 

Kata  j^JjT  berarti  Buah.  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Maksudnya, 
rasa  manis,  masam,  kurma  al  farisi  dan  ad-daqal.  ”1327 

Diriwayatkan  secara  marfu  ‘  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  S  AW 
pernah  bersabda  tentang  firman-Nya,  ^  ya*j  J _ Jp  t^Ju 


l3M  Qira'ah  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  (13/119)  dan 
Abu  Hayyan  (5/363). 

1325  Qira  ‘ah  ini  juga  milik  Al  Hasan,  Abu  Ja'far  dan  penduduk  Makkah.  Lih.  Ibid. 

1326  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami'Al  Kabir  (2/378)  dari  riwayat  Ibnu 
Asakir,  dari  Abdullah  bin  Mu‘awiyah  bin  Abdullah  bin  Ja‘far,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya. 
Sabda  Nabi  SAW  ini  diucapkannya  kepada  Ja'far  RA  dan  bukan  kepada  Ali  RA. 
Penguatnya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  dalam 
pembahasan  tentang  mengenal  para  sahabat  (3/21 1). 

1327  Al  Farisi  adalah  jenis  kurma  bagus.  Kata  ini  dinisbatkan  kepada  kurma  Persia 
(Iran).  Ad-Daqal  adalah  jenis  kurma  yang  tidak  bagus. 

A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Jami'Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (13/68)  dan  Ad-Durru 
AlMantsur  (4/1 20). 


Surah  Ar-Ra’d 


“ Kami  melebihkan  sebagian  tanam-tanaman  itu  atas  sebagian  yang  lain 
tentang  rasanya sabdanya,  “ Kurma  al  farisi,  kurma  ad-daqal,  yang 
manis  dan  yang  masam.  "l32* 

Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ats-Tsa‘labi. 

Hasan  Bashri  berkata,  “Maksud  dari  ayat  ini  adalah  permisalan  yang 
dibuat  Allah  SWT  bagi  anak  cucu  Adam  AS.  Bapak  mereka  satu,  tetapi  setiap 
orang  berbeda  dalam  kebaikan  dan  kejahatan,  iman  dan  kekufuran, 
sebagaimana  berbedanya  buah-buahan  walaupun  mereka  disirami  dengan  air 
yang  sama.”1329 

Makna  serupa  bisa  dipahami  dari  ungkapan  seorang  penyair, 

jdlj  JaltaJl  41. 

Manusia  bagaikan  tumbuhan,  dan  tumbuhan  berwarna 
Ada  cendana,  kafur,  dan  alban 
Di  antaranya  ada  pohon  cukup  dua  tetes  air  dalam  setahun 

Syid  ^^4*5  -HU'i  j  oj  “ Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  terdapat  tanda-tanda  (kebesaran  Allah)  bagi  kaum  yang 
berfikir ,”  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  memikirkan  tanda-tanda,  bagi 
hati  yang  paham  akan  keberadaan  Allah  SWT.  WallahuA  ’lam. 


tlLlJjl  b*t  \Z'Jj  LT  lij!  0]3 


1324  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/294,  no.  3 1 1 8),  Ath-Thabari 
dalam  Jami  ‘Al  Bayan  (13/69)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/500). 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.” 

1329  Atsar  dari  Al  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
364). 


*  *  **  * 

!$l  Oj-U^”  ^s*  ji-*  J&X 

“Dan,  jika  (ada  sesuatu)  yang  kamu  herankan,  maka  yang 
patut  mengherankan  adalah  ucapan  mereka,  * Apabila  kami 
telah  menjadi  tanah,  apakah  kami  sesungguhnya  akan 
(dikembalikan)  menjadi  makhluk  yang  baru?’  Orang-orang 
itulah  yang  kafir  kepada  Tuhannya;  dan  orang-orang  itulah 
(yang  dilekatkan)  belenggu  di  lehernya;  mereka  itulah 
penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya 
(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  5) 


Firman  Allah  SWT,  o]3  “Dan,  jika  (ada 

sesuatu)  yang  kamu  herankan,  maka  yang  patut  mengherankan  adalah 
ucapan  mereka.  ”  Jika  kamu  heran  wahai  Muhammad,  dengan  kedustaan 
mereka  kepadamu  setelah  sebelumnya  mereka  menilaimu  jujur  dan  dipercaya, 
maka  yang  paling  mengherankan  dari  mereka  adalah,  pengingkaran  mereka 
terhadap  hari  berbangkit. 1330  Dan,  Allah  SWT  tidak  pernah  heran,  dan  tidak 


1330  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/365). 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  alasan  yang  membuat  Rasulullah  SAW  heran.  Ath- 
Thabari  (13/69)  berkata,  “Jika  kamu  heran  wahai  Muhammad,  terhadap  orang-orang 
musyrik  yang  menyembah  apa  yang  tidak  memberi  mereka  manfaat  dan  mudharat,  maka 
perkataan  mereka  lebih  mengherankan  lagi.” 

Ibnu  Alhiyyah  (8/121)  berkata,  “Jika  kamu  heran  wahai  Muhammad,  betapa  bodohnya 
mereka  dan  penolakan  mereka  terhadap  kebenaran  dan  yang  demikian  memang  keahlian 
mereka,  maka  yang  lebih  mengherankan  adalah  perkataan  yang  mereka  ucapkan.” 

Ibnu  Athiyyah  juga  berkata,  “Mengandung  kemungkinan,  ucapan  yang  satu  sebagai 
penghapus  ucapan  yang  lain.  Maksudnya,  jika  kamu  heran,  maka  simaklah  perkataan 
mereka  yang  paling  mengherankan  ini,  &ji  Ct  lSff  ‘ Apabila  kami  telah  menjadi 
tanah'” 

Az-Zamakhsyari  {Al  Kasysyaaf,  2/279)  berkata,  “Jika  kamu  heran  dengan  perkataan 
mereka,  ‘wahai  Muhammad’,  yang  mengingkari  hari  kebangkitan,  maka  perkataan  mereka 


Surah  Ar-Ra’d  )1 


boleh  heran.  Sebab,  perbuatan  heran  bermakna  perubahan  kondisi  kejiwaan 
terhadap  kej  adian  yang  tidak  diketahui  sebabnya.  Allah  SWT  mengingatkan 
hal  demikian  agar  Nabi-Nya  dan  orang-orang  yang  beriman  heran  dengan 
hal  itu.  ,  * 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  jika  kamu  heran  wahai 
Muhammad,  dengan  keingkaran  mereka  terhadap  kebangkitan  (penciptaan 
kembali),  dan  pada  saat  yang  sama  mereka  menegaskan  Akulah  Sang  Pencipta 
langit,  bumi  dan  buah-buahan  yang  bermacam-macam  dari  bumi  yang  satu, 
maka  perkataan  mereka  adalah  sebuah  keanehan  yang  mengherankan  makhuk. 
Sebab,  penciptaan  ulang  sama  dengan  menciptakan  untuk  pertama  kali. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  ayat  ini  berisi  pengingkaran  terhadap  Sang 
Pencipta.  Maksudnya  adalah,  jika  kamu  heran  terhadap  pengingkaran  mereka 
kepada  Sang  Pencipta  dan  pada  saat  bersamaan  adanya  dalil  yang  nyata 
bahwa  setiap  perubahan  menghendaki  adanya  pengubah,  maka  perkataan 
mereka  layak  untuk  diherankan. 

Susunan  ayat  menunjukkan  kepada  makna  yang  pertama  dan  kedua, 
berdasarkan  firman-Nya,  &J,  &  lS,f  “ Apabila  kami  telah  menjadi 
tanah”  maksudnya  adalah,  dibangkitkan  ketika  kami  telah  menjadi  tanah. 

b,l  “ Apakah  sesungguhnya  kami  akan 
(dikembalikan)  menjadi  makhluk  yang  baru?”  Lafazh  b;(  dibaca  juga 


benar-benar  sebuah  hakekal  yang  mengherankan  dengan  keheranan  mereka  terhadap 
hari  kebangkitan.” 

Namun  Abu  Hayyan  mengkritik  pendapat  Az-Zamakhsyari  ini  (Al  Bahr  AlMuhith,  5/ 
365),  “Apa  yang  dikehendaki  lafazh  ayat  bukanlah  sebagaimana  yang  dikatakannya. 
Sebab  Az-Zamakhsyari  mengaitkan  keheranan  Rasulullah  SAW  dengan  perkataan 
mereka  yang  mengingkari  hari  kebangkitan  yang  menyebabkan  syarat  dan  balasan 
menjadi  bersatu.  Sebab,  susunan  lafazhnya  akan  berbunyi,  ‘Jika  kamu  heran  dengan 
perkataan  mereka  yang  mengingkari  hari  kebangkitan,  maka  perkataan  mereka  yang 
paling  mengherankan  adalah  ketika  mereka  mengingkari  hari  kebangkitan’.  Akan  tetapi 
apa  yang  dikehendaki  oleh  lafazh  ayat  adalah,  jika  ada  yang  mengherankan  kamu,  itu 
adalah  perkataan  mereka,  ££  iS.f  ‘Apabila  kami  telah  menjadi  tanah' ” 


u'!.1331  Sedangkan  JdtVf  adalah  bentuk  plural  dari  jiji  yang  artinya  belenggu 
yang  mengikat  tangan  hingga  leher.1”2  Maksudnya,  mereka  kelak  akan 
dibelenggu  pada  Hari  Kiamat,  berdasarkan  firman-Nya,  ^ 

“ Ketika  belenggu  dan  rantai  dipasang  di  leher  mereka”  (Qs.  Ghaafir 
[40]:  71)  hingga  kepada  firman-Nya,  j&l  <j  >  “ Kemudian 

mereka  dibakar  di  dalam  api.  ” 

Ada  yang  mengatakan,  kata  berarti  perbuatan  buruk  mereka, 

dan  perbuatan  buruk  mereka  itu  tidak  akan  dilupakan. 


Firman  Allah: 


1  *  '  *  1  /tll  *  i  ik  1  lc  -  ..1  *-ll  S  t  jtiili'i  /tl' 


c-ji  Uij  o 


“Mereka  meminta  kepadamu  supaya  disegerakan 
(datangnya)  siksa,  sebelum  (mereka  meminta)  kebaikan. 
Padahal  telah  terjadi  bermacam-macam  contoh  siksa 
sebelum  mereka.  Sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar 
mempunyai  ampunan  (yang  luas)  bagi  manusia  sekalipun 
mereka  zhalim,  dan  sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar 
sangat  keras  siksanya.  Orang-orang  kafir  berkata, 


1331  Ini  adalah  qira  ‘ah  Nafi‘  dan  Al  Kisa'  i.  Cara  membaca  ini  menjadikan  lafezh  pertama 
berfungsi  sebagai  kata  tanya  ( istifham ),  sedangkan  lafazh  kedua  \jf\  berfungsi 

sebagai  khabar  (predikat).  Pada  surah  Al  Ankabuut  dan  An-Naml,  Nafi‘  membaliknya. 
Sementara  Al  Kisa' i  menjadikan  keduanya  lafazh  istifham  dalam  surah  Al  Ankabuut, 
dan  membiarkan  keduanya  pada  makna  aslinya  dalam  surah  An-Naml.  Hanya  saja  dia 
menambahkan  nun  sehingga  terbaca  “Innanaa  lamukhrajuun." 

Lih.  Al BahrAl Muhith  (5/365). 

1332  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  ghalala  (hal.  3288). 


‘Mengapa  tidak  diturunkan  kepadanya  (Muhammad)  suatu 
tanda  (kebesaran)  dari  Tuhannya?* Sesungguhnya  kamu 
hanyalah  seorang  pemberi  peringatan;  dan  bagi  tiap-tiap 
kaum  ada  orang  yang  memberi  petunjuk.  ” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  6-7) 

Firman  Allah  SWT,  iLli JT  J3  “ Mereka 

meminta  kepadamu  supaya  disegerakan  (datangnya)  siksa,  sebelum 
(mereka  meminta)  kebaikan  ,”  maksudnya  adalah,  disebabkan  sikap 
berlebihan  mereka  dalam  pengingkaran  dan  pendustaan,  mereka  meminta 
siksa.  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  perkataan  mereka  (dalam 
firman-Nya),  £  sjU*»-  Ujp 

fIlUT  “Ya  Allah,  jika  betul  (Al  Qur'an)  ini,  dialah  yang  benar  dari  sisi 
Engkau,  maka  hujanilah  Kami  dengan  batu  dari  langit.  ”  (Qs.  Al  Anfaal 
[«]:  32) 

Qatadah  berkata,  “Mereka  meminta  siksaan  sebelum  meminta 
ampunan.”1333 

Allah  SWT  telah  menetapkan  hukum  bagi  umat  ini  berupa  penundaan 
siksa  hingga  Hari  Kiamat  tiba.  Ada  yang  mengatakan,  maksud  J3 

adalah,  sebelum  adanya  iman  yang  dengannya  diharapkan  melahirkan  amal 
kebajikan. 

,1  '\l'u  artinya  siksaan.  Bentuk  tunggalnya  Diriwayatkan  dari  Al 

A‘masy  bahwa  dia  membaca  lafazh  dengan — yakni  dengan  huruf 
mim  berharakat  dhammah  dan  tsa '  berharakat  sukun — ,  bentuk  plural  dari 
Boleh  dibaca  al  matslaat,  mengganti  dhammah  dengan  fathah,  karena 
terasa  berat  melafalkan  kata  tersebut  dengan  dhammah. 

Ada  yang  mengatakan,  diberi  harakat  fathah  sebagai  pengganti  ha '. 
Diriwayatkan  dari  Al  A‘  masy  bahwa  dia  membacanya  — yakni  dengan 


'Atsar  dari  Qatadah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/70). 


huruf  mim  berharakat  fathah  dan  tsa  ‘  berharakat  sukun — .  Bentuk  plural 
dari  kemudian  dhammah  dihapus  karena  terasa  berat  ketika  dilafalkan. 

Semuanya  ini  diriwayatkan  dari  An-Nuhas.1334 

Jika  berpegang  dengan  qira  'ah  jumhur,  maka  bentuk  tunggalnya  adalah 
dan  -seperti  4'^  dan  y  ^  (mahar  atau  mas  kawin).  Sedangkan 
qira  'ah  bani  Tamim  adalah  kata  tersebut  dibaca  dengan  huruf  tsa  '  dan  mim 
berharakat  dhammah,  bentuk  tunggalnya  adalah  — yakni  dengan  huruf 

mim  berharakat  dhammah  dan  tsa  ‘  berharakat  sukun —  seperti  dan 

(kamar).  Bentuk  kata  kerjanya  di  antaranya,  ^  4*  eJbii  (kemarin 

aku  menghukum  dengan  sebuah  hukuman). 

«Jill  jJiJ  diij  “ Sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar 

mempunyai  ampunan  (yang  luas)"  maksudnya  adalah,  yang  mempunyai 
maaf  kepada  orang-orang  musyrik  jika  mereka  beriman  dan  kepada  para 
pendosa  jika  mereka  bertobat 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Ayat  Al  Qur'an  yang  sangat  mengandung 
harapan  adalah,  JLjit  Jp  ^  lIJ  \ykk»  jjJ  .±£3  ojj  ‘ Sesungguhnya 
Tuhanmu  benar-benar  mempunyai  ampunan  (yang  luas)  bagi  manusia 
sekali  pun  mereka  zhalim  (Sedangkan  ayat),  ytijjT  _£1j ) 

‘ Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar  sangat  keras  siksanya’, 
diperuntukkan  bagi  orang-orang  yang  keras  dengan  kekafirannya.” 

Hammad  bin  Salamah  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Sa‘id  bin 
Al  Musayyib,  di  berkata,  “Ketika  turun  ayat,  dJuj  ojj 

'HjsJjj 

Rasulullah  SAW  bersabda,  'Jika  bukan  karena  maaf-Nya,  rahmat- 
Nya  dan  ampunan-Nya  tidak  ada  seorang  yang  dapat  hidup  dengan 
nikmat.  Jika  bukan  karena  hukuman-Nya,  ancaman-Nya  dan  siksa-Nya, 
sudah  tentu  setiap  orang  akan  bertawakkal  ”1335 

1334  Lih.  Ma’aniAl Qur'an  (3/472)  dan  AlMuharrarAl  Wajiz (8/124)  AmAlBahrAl 
Muhith  (5/366). 

1333  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/355)  dan  As-Suyuthi 


Surah  Ar-Ra’d 


Firman  Allah  SWT,  y*j  “ Orang-orang  kafir 

berkata,  ‘Mengapa  tidak. . .  maksudnya  adalah,  mengapa  tidak. 

Jjjil  “ Diturunkan  kepadanya  (Muhammad) 
suatu  tanda  (kebesaran)  dari  Tuhannya ?”  Ketika  orang-orang  kafir  itu 
meminta  sendiri  tanda-tanda  dimaksud,  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi- 
Nya,  jJLi  <SJ\  UiJ  “Sesungguhnya  kamu  hanyalah  seorang  pemberi 
peringatan  ,”  maksudnya  adalah,  pendidik. 

JSOJ  “Dan  bagi  tiap-tiap  kaum  ada  orang  yang  memberi 
petunjuk ,”  maksudnya  adalah,  seorang  Nabi  yang  menyeru  kaumnya  kepada 
Allah  SWT.1336  Ada  yang  mengatakan,  sang  pemberi  petunjuk  adalah  Allah 
SWT.  Maksudnya,  tugasmu  adalah  memberi  peringatan  sedangkan  Allah  SWT 
yang  memberi  hidayah  kepada  sebuah  kaum,  jika  Dia  menghendaki  hidayah 
bagi  mereka. 


Firman  Allah: 

.ibjj  Cj  Cj  t  ^  Sl 

JLkp  jl  JL5-»j  JLlP  j 

“Allah  mengetahui  apa  yang  dikandung  oleh  setiap 
perempuan ,  dan  kandungan  rahim  yang  kurang  sempurna 
dan  yang  bertambah.  Dan,  segala  sesuatu  pada  sisi-Nya  ada 
ukurannya.  Maha  mengetahui  semua  yang  gaib  dan  yang 
nampak ;  yang  Maha  Besar  lagi  Maha  Tinggi 
(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  8-9) 


dalam  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/45). 

1336  Ini  adalah  pendapat  Ikrimah.  Ibnu  Abbas  RA  dan  Mujahid  berkata,  “Al  Hadi 
adalah  pemberi  petunjuk  dalam  ayat  ini  adalah  Allah  SWT.” 

Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/126). 


Dalam  ayat  ini  dibahas  delapan  masalah,  yaitu: 

Pertama'.  Firman  Allah  SWT,  ^sl  C  “ Allah 

mengetahui  apa  yang  dikandung  oleh  setiap  perempuan,  ”  laki-laki  atau 
wanita,  tampan  atau  jelek,  baik  atau  jahat.  Masalah  ini  sudah  dibahas 
sebelumnya  dalam  tafsir  surah  Al  An‘aam, 1337  bahwa  Allah  SWT  Pemilik 
tunggal  ilmu  gaib.  Esa  dan  tiada  yang  menyekutukan-Nya.  Pada  kesempatan 
tersebut,  kami  juga  telah  menukil  hadits  Al  Bukhari  yang  berasal  dari  Ibnu 
Umar,  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda,  “Kunci-kunci perkara  yang  gaib 
itu  ada  lima...  ”  dan  di  dalamnya  juga  disebutkan,  “ Tidak  ada  yang 
mengetahui  apa  yang  dikandung  rahim  kecuali  Allah.  ”1338 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  takwil  firman-Nya,  Cj 

Uj  f U-jVf  “Dan  kandungan  rahim  yang  kurang  sempurna  dan 
yang  bertambah.  ” 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  rahim  yang  gugur  sebelum  sembilan 
bulan,  dan  yang  melebihi  bulan.”1339  Demikian  pula  pendapat  yang  dinyatakan 
oleh  Ibnu  Abbas  RA. 


Mujahid  berkata,  “Jika  wanita  mengalami  haid  saat  hamil,  itu  akan 


kelebihan  itu  menutupi  kekurangan  akibat  haid.”1340 


Diriwayatkan  juga  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Al  Ghaidh  adalah 
pendarahan  yang  merugikan  rahim,  sedangkan  Az-Ziyaadah  adalah  persalinan 
yang  normal.”1341 

1337  Lih.  tafsir  surah  Ar-Ra’d  ayat  59. 

1331  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/145)  dan  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (2/52). 

1339  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (13/73)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/358). 

Mengenai  hal  ini,  Ibnu  Katsir  membenarkan  pendapat  Ibnu  Abbas  RA,  dan  dia  berkata, 
“Di  antara  wanita  ada  yang  mengandung  selama  1 0  bulan,  9  bulan,  atau  lebih  bulan  atau 
kurang  bulan  (premature).  Itulah  yang  dimaksud  Allah  SWT  dalam  firman-Nya  Al  Ghaidh 
(prematur)  dan  Az-Ziyaadah  (lebih  bulan).  Semua  itu  hanya  ada  dalam  ilmu  Allah  SWT.” 


Ada  yang  mengatakan,  Al  Ghaidh  dan  Az-Ziyaadah  kembali  kepada 
kondisi  jabang  bayi,  cacat  jasmani  atau  kelebihan  anggota  tubuh.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  Al  Ghaidh  adalah  terhentinya  darah  haid. 

jlSjs  “Danyang  bertambah keluarnya  darah  nifas  sesaat  setelah 
persalinan. 

Kedua:  Ayat  ini  mengandung  dalil  bahwa  wanita  hamil  mengalami  haid 
Ini  adalah  pendapat  Malik  dan  salah  satu  dari  pendapat  Asy-Syafi'i. 

Atha',  Asy-Sya'bi  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Wanita  hamil  tidak 
mengalami  haid.” 

Pendapat  yang  sama  juga  dianut  oleh  Abu  Hanifah.  Dalilnya  adalah 
ayat  ini.  Berkenaan  dengan  maknanya,  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Itu  adalah 
haidnya  orang  hamil.”  Pendapat  ini  diriwayatkan  pula  dari  Ikrimah1342  dan 
Mujahid. 

Aisyah  juga  berpendapat  demikian.  Selain  itu,  Aisyah  pernah  memberi 
fatwa  kepada  wanita-wanita  hamil  yang  mengeluarkan  darah  haid,  agar  tidak 
melaksanakan  shalat.  Para  Sahabat  yang  mendengar  fatwa  Aisyah  ketika  itu 
bersikap  diam  dan  tidak  mengingkarinya,  sehingga  bisa  disebut  sebagai  sebuah 
kesepakatan  bersama  (ijmak).  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Ibnu  Al  Qashar. 

Ibnu  Al  Qashar  juga  meriwayatkan  bahwa  dua  orang  lelaki  pernah 
bertengkar  memperebutkan  anak.  Keduanya  kemudian  pergi  mendatangi  Umar 
RA  untuk  meminta  keadilan.  Umar  lalu  menyerahkannya  kepada  seorang 
penyelidik,  lantas  penyelidik  tersebut  menyalakan  anak  tersebut  milik  keduanya. 
Setelah  itu  Umar  meminta  pencari  jejak  tersebut  berlalu  dengan  memberinya 
susu  yang  banyak.  Kemudian  Umar  RA  membawa  anak  tersebut  kepada 
para  wanita  lalu  berkata,  ‘Terhatikanlah  anak  ini,  keturunan  siapa  dia?”  Para 
wanita  itu  berkata,  “Suami  yang  pertama  menghamilinya,  lalu  menceraikannya. 


Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (13/73). 


Saat  itu  wanita  itu  haid  dalam  keadaan  hamil,  dan  dia  menyangka  dengan 
keluarnya  darah  haid  berakhirlah  iddah-nysL.  Wanita  itu  lantas  menikah  lagi, 
dan  air  mani  suami  kedua  ini  masuk  ke  dalam  rahimnya  menambah  keberadaan 


Mendengar  itu,  Umar  RA  langsung  berkata,  “Allah  Akbar.”  Umar 
menyatakan  anak  tersebut  milik  suami  yang  pertama.  Ketika  itu  Umar  tidak 
berkata,  “Wanita  hamil  tidak  mengalami  haid,  padahal  tidak  seorang  sahabat 
Rasulullah  S  AW  pun  yang  menyatakan  demikian.  Dengan  demikian,  ini 
merupakan  sebuah  kesepakatan  hukum  bersama  (ijmak).  WallahuA  'lam. 

Para  penentang  pendapat  ini  berdalil,  “Jika  wanita  hamil  mengalami 


kemerdekaan  budak  wanita  dengan  darah  haid.  Ini  merupakan  ijmak. 
Diriwayatkan  pula  dari  Malik  dari  kitab  Muhammad  (Asy-Syaibani) 
menjelaskan  bahwa  darah  yang  dimaksud  bukanlah  darah  haid. 

Ketiga :  Ayat  ini  juga  menjelaskan  bahwa  wanita  hamil  melahirkan 
anaknya  kurang  dari  sembilan  bulan  dan  lebih  dari  sembilan  bulan.  Merupakan 


Sedangkan  Abdul  Malik  bin  Marwan  lahir  dalam  usia  kandungan  6  bulan. 


lainnya.  Dari  sejumlah  sahabat  Malik  diriwayatkan  bahwa  pendapat  ini 


disebutkan  dalam  kitab-kitab  ulama  madzhab.  Aku  mendapatkannya  dalam 
kitab  Ibnu  Harits,  menyatakan  bahwa  jika  kurang  3  hari  dari  6  bulan,  maka 
bayi  disebut  prematur.  Demikian  yang  dikatakan  Ibnu  Athiyyah.1343 

Kelima  .  Ulama  berbeda  pendapat  seputar  lamanya  masa  hamil.  Ibnu 


juraij  meriwayatkan  dari  Jamilah  binti  Sa‘ad,  dari  AisyahRA,  dia  berkata, 
“Masa  hamil  tidak  melebihi  2  tahun.  Masa  2  tahun  itu  adalah  masa  yang  pantas 


bagi  sebuah  penyempurnaan.” 


Lih.  Al  Muharrar  A IWajiz  (8/131). 


Demikian  pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni .  Jamilah 
binti  Sa‘ad  — saudara  Ubaid  bin  Sa‘ad —  juga  berpendapat  demikian. 
Diriwayatkan  dari  Al-Laits  bin  Sa‘ad  bahwa  maksimalnya  3  tahun. 
Diriwayatkan  dari  Asy-Syafi‘  i,  4  tahun. 

Malik  dalam  masalah  ini,  memiliki  beberapa  pendapat,  yaitu: 

1.  Maksimalnya  5  tahun. 

2.  Tanpa  batas. 

3.  Walaupun  lebih  dari  1 0  tahun. 

Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  “6  atau  7  tahun.” 

Abu  Umar  berkata,  “Di  antara  Sahabat  Nabi  ada  yang 
memaksimalkannya  hingga  7  tahim  w 

Asy-Syafi‘i  memaksimalkannya  hingga  4  tahun 
Ulama  Kufah  berkata,  “2  tahun.  Tidak  lebih.” 

Muhammad  bin  Abdul  Hakam,  “Tidak  lebih  dari  1  tahun.” 

Daud  berkata,  “9  bulan,  tidak  lebih.” 

Abu  I  Jmar  berkala,  “Masalah  ini  adalah  masalah  ijtihad  dan  nrnsannya 
dikembalikan  kepada  kebiasaan  yang  berlaku  pada  wanita.” 

Ad-Daraquthni  meriwayatkan1344  dari  Walid  bm  Muslim,  dia  berkata: 
Aku  pernah  berkata  kepada  Malik  binAnas:  Aku  mendengar  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  “Masa  hamil  tidak  melebihi  2  tahun.  Sebatas  penyempurnaan 
pendptaan.”  Malik  binAnas  menjawab,  “  Subhcmallah,  siapa  yang  berkata? 
Tetangga  kami,  istri  Muhammad  bin  Ajian  melahirkan  dalam  usia  kandungan 
4  tahun.  Seorang  istri  dan  suami  yang  jujur  menyebutkan  bahwa  istrinya  telah 
hamil  tiga  kali  dalam  1 2  tahun.  Setiap  kehamilan  lamanya  4  tahun.”1345 

Ad-Daraquthni  juga  meriwayatkannya  dari  Al  Mubarak  bin  Mujahid, 

1344  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  As-Sunan  (3/322). 

1345  Ibid. 


dia  berkata,  “Kisah  masyhur  yang  ada  pada  kami  menyebutkan  bahwa  istri 
Muhammad  bin  Ajian  melahirkan  dalam  usia  kandungan  4  tahun.  Kami 
menyebutnya  dengan  hamil  gzyah.” 

Ad-Daraquthni  juga  berkata,  “Suatu  hari  ketika  Malik  bin  Dinar  sedang 
duduk  membaca  Al  Qur'an  di  masjid,  seorang  lelaki  datang  dan  berkata, 
‘Wahai  Abu  Yahya,  ada  seorang  wanita  hamil  hingga  4  tahun  dan  kini  sedang 
merasakan  sakit  yang  sangat’ .  Mendengar  itu,  Malik  bin  Dinar  marah,  lalu 
menutup  Al  Qur' anyang  dibacanya,  lantas  berkata,  ‘Apa  yang  dikatakan 
orang-orang  itu.  Bukankah  sudah  diutus  banyak  Nabi  kepada  kita’.  Kemudian 
dia  membaca  Al  Qur'an  lalu  berdoa,  ‘  Ya  Allah,  j  ika  di  dalam  perut  wanita  itu 
angin,  maka  keluarkanlah  sekarang  juga.  Jika  janin  wanita,  maka  gantikanlah 


apa  yang  F.ngkan  kehendaki.  Milik-Mu  ilmu  Al  Kitab’ . 

Malik  bin  Dinar  kemudian  mengangkat  tangan  dan  diikuti  oleh  orang- 
orang  di  sekitarnya.  Sejenak  kemudian,  seorang  utusan  datang  menemui  suami 
wanita  tersebut  dan  berkata,  ‘Lihatlah  istrimu’ .  Laki-laki  itu  pun  berlalu, 
sedangkan  Malik  bin  Dinar  tetap  dalam  keadaan  berdoa  hingga  muncullah 
lelaki  tersebut  di  pintu  masjid  dengan  menggendong  bayi  lelaki.  Rambutnya 
keriting,1346  dalam  usia  4  tahun,  dengan  gigi-gigi  yang  telah  tumbuh  dan  tali 
pusar  yang  belum  putus.”1347 

Diriwayatkan  pula  bahwa  seorang  lelaki  pernah  datang  menemui  Umar 
bin  Khaththab,  lalu  berkata,  “Ya  Amirul  Mukminin,  sudah  2  tahun  aku  pergi. 
Ketika  kembali,  aku  dapati  istriku  hamil?!”  Orang-orang  kemudian 
bermusyawarah  untuk  melaksanakan  hukum  raj am  terhadap  istrinya  tersebut 
Dalam  kondisi  seperti  itu,  Mu‘adz  bin  Jabal  berkata,  “Ya  Amirul  Mukminin, , 
kamu  bisa  menghukumnya,  tetapi  kamu  tidak  bisa  menghukum  janin  yang 
berada  dalam  perutnya.  Biarkan  dia  melahirkan  anaknya!” 


1346  Al  Qathath  adalah  rambut  yang  sangat  keriting. 

1347  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  As-Sunan  (3/322, 323). 


Surah  Ar-Ra’d 


Umar  bin  Khaththab  kemudian  mengamini  perkataan  Mu‘  adz  bin  Jabal 
itu.  Wanita  itu  lalu  melahirkan  bayi  lelaki  yang  telah  tumbuh  gigi  serinya. 
Suaminya  kemudian  melihat  kemiripan  wajah  bayi  dengan  dirinya,  dan  dia 
pun  berkata,  “Anakku,  demi  Tuhan  Ka‘bah.”  Mendengar  itu,  Umar  bin 
Khaththab  berkata,  “Tidak  ada  lagi  wanita  yang  melahirkan  laki-laki  seperti 
Mu ‘adz.  Jika  bukan  karena  Mu‘adz,  hancurlah  Umar.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Ibuku  melahirkanku  setelah  mengandungku 
selama  2  tahun.” 

Ada  yang  mengatakan,  ibunya  mengandungnya  selama  3  tahun.  Ada 
juga  yang  berpendapat,  Muhammad  bin  Ajian  dikandung  ibunya  selama  3 
tahun.  Ibunya  wafat  ketika  itu,  dan  bayi  Aj  lan  bergerak-gerak  kuat  di  dalam 
perut  ibunya.  Orang-orang  kemudian  mengoperasi  perut  ibunya,  hingga 
keluarlah  bayi  dengan  gigi-gigi  yang  telah  tumbuh. 

Hammad  bin  Salamah  berkata,  “Mengapa  Haram  bin  Hayyan  diberi 
nama  Haram  (tua),  sebab  dia  berada  di  perut  ibunya  selama  4  tahun.”134* 

Al  Ghaznawi  menyebutkan  bahwa  Adh-Dhahhak  berada  di  dalam 
kandungan  ibunya  selama  2  tahun.1349  Saat  lahir,  gigi-giginya  telah  tumbuh. 
Oleh  karena  itu,  dia  diberi  nama  Adh-Dhahhak  (yang  banyak  tertawa). 

Ibad  bin  Al  Awwam  berkata,  “Tetangga  kami  melahirkan  bayi  lelaki 
setelah  dikandung  selama  4  tahun.  Rambutnya  panjang  hingga  bahu.  Tiba- 
tiba  seekor  burung  terbang  melintas  bayi  tersebut,  kemudian  dia  dipanggil, 
Kusy  (si  rambut  jambul). 

Keenam:  Ibnu  Khuwaizmandad  berkata,  “Batas  minimal  dan  maksimal 
bagi  masa  haid,  nifas,  dan  kehamilan  diketahui  dengan  jalan  ijtihad.  Sebab, 
Allah  SWT  yang  menguasai  sepenuhnya  ilmu  tersebut,  dan  kita  tidak  boleh 
melahirkan  hukum  kecuali  berdasarkan  fakta  yang  tampak  pada  kita.  Setiap 
wanita  mempunyai  tabiatnya  masing-masing.  Ketika  kita  mengetahui  ada  wanita 

1341  Lih.  Al BahrAl Muhith  (5/369). 

1349  Ibid. 


yang  melahirkan  hingga  usia  kandungan  4  dan  5  tahun.  Oleh  karena  itu,  kita 
menghukumkannya  demikian.  Dalam  masalah  haid  dan  nifas,  ketika  kita  tidak 
mendapatkan  kepastian  hukum  yang  tetap,  maka  kita  merujuk  kepada 
pengalaman  yang  jarang  berlaku  pada  wanita  umumnya. 


Ketujuh :  IbnuAl  Arabi1350  berkata,  “Sejumlah  ulama  yang  cenderung 
gampang  memberikan  pendapat  dari  kalangan  madzhab  Maliki  berpendapat 
batas  maksimal  kehamilan  adalah  9  tahun.  Tidak  ada  yang  berpendapat 
demikian,  kecuali  orang-orang  yang  ngawur.  Orang-orang  tersebut  adalah 
para  naturalis  yang  menyangka  bahwa  yang  mengatur  kehamilan  seorang 
wanita  di  dalam  rahim  adalah  tujuh  bintang.  Setiap  bintang  menguasai  secara 
bergantian  bayi  di  dalam  janin  selama  satu  bulan.  Bulan  keempat  milik  bintang 
matahari,  maka  kita  melihat  pada  bulan  tersebut  j  anin  terlihat  gelisah  bergerak 
seperti  kepanasan.  Setelah  7  bulan  sempurna  beredar  sesuai  dengan  hitungan 
jumlah  tujuh  bintang,  pada  bulan  kedelapan  bayi  dikembalikan  kepada 
penguasaan  bulan  saturnus  untuk  dipeluk  dengan  saljunya. 


Sungguh  celaka,  apakah  aku  (akan)  berpegang  dengan  petunjuknya 
atau  terbunuh  dengannya?  Mengapa  harus  kembali  ke  bintang  Saturnus, 
mengapa  bukan  bintang  lainnya?  Apakah  Allah  SWT  yang  memberitakan  ini 
kepada  kalian,  atau  dusta  yang  kalian  karang  sendiri?  Jika  boleh  kembali 
kepada  penguasan  satu,  dua  bintang,  mengapa  tidak  boleh  kepada  bintang 
yang  lain?  Tidak  lain,  apa  yang  telah  mereka  ungkapkan  ini,  hanyalah  igauan 
kacau  berkaitan  dengan  kebatinan. 


Kedelapan :  Firman  Allah  SWT,  “Dan 

segala  sesuatu  pada  sisi-Nya  ada  ukurannya,  ”  berupa  kekurangan- 
kekurangan  dan  kelebihan-kelebihan.  j  I  jJUj.  artinya,  seukuran  keluarnya  bayi 
dari  perut  ibunya  dan  seukuran  menetapnya  bayi  di  dalam  perut  ibunya  hingga 
lahir. 


1350  Uh.AhkamAlQur'an  (3/1 109). 


Surah  Ar-Ra’d 


Qatadah  berkata,  “Dalam  hal  rejeki  dan  ajal.”1351 

Kata  berarti  kadar  atau  ukuran.  Ayat  in  secara  umum 

mengandung  semua  makna  tersebut.  WallahuA  ’lam. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Allah  SWT  memuji  diri-Nya  sendiri 
dengan  berfirman,  JUlp  “Yang  mengetahui  semua  yang  gaib 

dan  yang  nampak ,”  maksudnya  adalah,  Dia  mengetetahui  apa-apa  yang  tidak 
tampak  oleh  makhluk  dan  apa-apa  yang  tampak  bagi  mereka.  Kata 
adalah  bentuk  mashdar  yang  berarti  gaib  (dengan  pola  kata  ism  fa  'U), 
sedangkan  vV  *.H  adalah  bentuk  mashdar  yang  berarti  syaahid  (dengan 
pola  kata  ism  fa  'U). 

Dengan  ayat  ini,  Allah  SWT  hendak  memberi  peringatan  bahwa  hanya 
Allah  SWT  pemilik  ilmu  gaib  yang  Maha  Sempurna  mencakup  semuanya 
yang  tidak  diketahui  oleh  makhluk-Nya.  Oleh  karena  itu,  seorang  pun  tidak 
boleh  menyekutukan-Nya  dalam  hal  ini.  Perihal  para  dokter,  yang  sering 
menganalisa  atau  mengobati  penyakit  dengan  analisa  medis  dan  perobatannya, 
jika  mereka  yakin  dengan  benar  terhadap  apa  yang  mereka  lakukan,  berarti 
mereka  telah  beralih  kafir.  Jika  mereka  mendasarinya  berdasarkan  eksperimen 
yang  berulang-ulang  dan  mengeluarkan  pendapat  berdasarkan  eksperimen 
tersebut,  maka  hal  itu  tidak  mengapa.  Sebab,  eksperimen  bisa  salah  dan  tidak 
dengan  ilmu. 

“ Yang  Maha  Besar  f  maksudnya  adalah,  segala  sesuatu  kecil 
dihadapan-Nya. 

J  UcuJT  “ Maha  tinggi ,”  dari  apa  yang  dikatakan  orang-orang  musyrik 
itu.  Allah  SWT  Maha  Tinggi  dari  segala  sesuatu  dengan  kekuatan-Nya  dan 
kekuasaan-Nya.  Pembahasan  tentang  hal  ini  telah  kami  lakukan  di  dalam 
SyarhAlAsma'  secara  panjang  lebar. 


1351 A  tsar  dari  Qatadah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/75)  dengan  redaksi,  “Demi 
Allah,  Dia  menjaga  rezeki  dan  ajal  mereka,  dan  bagi  mereka  ajal  yang  telah  ditentukan.” 


Firman  Allah: 


“Sama  saja  (bagi  Tuhan),  siapa  di  antara  kamu  yang 
merahasiakan  ucapannya,  dan  siapa  yang  berterus-terang 
dengan  ucapan  itu,  dan  siapa  yang  bersembunyi  di  malam 
hari  dan  yang  berjalan  (menampakkan  diri)  di  siang  haru ” 
(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  10) 

Firman  Allah  SWT,  ^  'Jet- J*}  “Sama  saja 

(bagi  Tuhan),  siapa  di  antara  kamu  yang  merahasiakan  ucapannya,  dan 
siapa  yang  berterus-terang  dengan  ucapan  itu.  ”  Kalimat  J  j'S-*!  artinya 
ucapan  seseorang  di  dalam  benaknya  (hatinya).  Sedangkan  berarti 

bertutur  kata  yang  dapat  didengar  orang  lain.  Maksud  ayat  adalah,  Allah  SWT 
mengetahui  apa  yang  saja  yang  diucapkan  hati  dan  benak  setiap  orang  dari 
yang  baik  dan  yang  jahat,  sebagaimana  halnya  Allah  SWT  mengetahui  apa 
yang  baik  dan  jahat  yang  mereka  lakukan. 

Lafazh  bisa  berfungsi  sebagai  sifat  bagi  fTjl .  Dengan  demikian 

perkiraan  maknanya  adalah,  rahasia  yang  dirahasiakan  dan  kenyataan  yang 
ditampakkan  adalah  sama  saja  (bagi  Tuhan),  siapa  saja  di  antara  kamu.1352 
Bisa  pula  berkaitan  dengan  yang  bermakna,  menjadi  sama  (bagi  Tuhan), 

siapa  saja  di  antara  kamu.  Itu  seperti  kalimat,  (aku berjalan  bersama- 

sama  dengan  Zaid).  Selain  itu,  boleh  pula  dengan  perkiraan  makna,  rahasia 
yang  dirahasiakan  seseorang  di  antara  kamu,  dan  kenyataan  yang 
ditampakkan  oleh  seseorang  di  antara  kamu.  Boleh  juga  dengan  perkiraan 
makna.  Tuhan  pemilik  kesamaan  (pandangan),  (terhadap)  siapa  saja  yang 
merahasiakan  perkataan  dan  siapa  saja  yang  menyatakan  perkataannya. 

1352  Lih.  Al Bahr  Al Muhith  (5/370). 
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Seperti  kalimat,  /J**)  X)  J  jlp  (Zaid  dan  Amr  berbuat  adil),  artinya  keduanya 
pemilik  keadilan.1353 

Ada  yang  mengatakan,  artinya,  yang  mengambil  haknya  dengan 
penuh.  Sehingga  tidak  perlu  dengan  perkiraan  ada  mudhafyang  dihapus.1354 

0*5“ Dan  siapa yang  bersembunyi 
di  malam  hari  dan  yang  berjalan  (menampakkan  diri)  di  siang  hari" 
maksudnya  adalah,  menj  adi  sama  dalam  ilmu  pengetahuan  Allah;  yang  rahasia, 
yang  ditampakkan,  dan  yang  nampak  di  jalan-jalan  dan  yang  tersembunyi  di 
kegelapan. 

Al  Akhfasy  dan  Quthrub  berkata,  “Kalimat  JJLj  artinya  yang 

tampak.  Contohnya  kalimat,  cv£-  dan  Ll&J  artinya  aku 
menampakkan  sesuatu,  yakni  mengeluarkannya1355  hingga  tampak. 

Imru‘  Al  Qais  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

‘j-ip  'ja  y* J  Cf 

Para  wanita  menyembunyikan  infaknya  seakan-akan 

1353  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/353). 

1354  An-Nuhas  mencantumkan  pendapat  ini  dalam  kitabnya,  dan  berkata,  “Menurut 
Sibawaih,  yang  demikian  itu  tidak  dibenarkan,  sebab  dimulai  dengan  lafazh  nakirah.” 

Demikian  pula  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Athiyyah  (8/132).  Namun  Sibawaih 
menolak  pendapat  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/370),  dan  dia  berkata, 
“Makna  demikian  itu  tidak  dibenarkan,  bahkan  seharusnya  berlaku  demikian,  ’jYfL  adalah 
mubtada'  (subyek),  sebab  ia  yang  disifati  ( maushuf)  dengan  firman-Nya,  ^  yang 
juga  sebagai  ma  ‘thuf  dan  khabar  (predikat).” 

Demikian  pula  halnya  Sibawaih  ketika  meng -i’rab  ungkapan  bahasa  orang  Arab, 
*^Jlj  j£l  l  Os-  yakni  sama  saja  baginya  (melakukan  perbuatan)  jahat  atau  baik. 

1355  Abu  Hayyan  mencantumkan  perkataan  Al  Akhfasy  dan  Quthrub  ini  dengan  nada 
tidak  setuju,  dan  dia  berkata,  “Penafsiran  Quthrub  dan  Al  Akhfasy  yang  memaknai 

dengan  makna,  yang  tampak  walaupun  mempunyai  padanan  makna  serupa  di 
dalam  kamus.  Tetapi  ia  sebaiknya  melihat  indikasinya  dengan  lafazh  jj'\  (malam  hari) 
dan  v’-;1—  dengan  lafazh  jt^jf  (siang  hari).  Dua  sifat  saling  bertemu  pada  firman-Nya, 
<-**»-*—  i*  cf  i  bertemu  dengan  firman-Nya,  (f  dan  firman-Nya,  vjtlj 

dengan  firman-Nya,  dan  seterusnya. 


Hujan  yang  menyembunyikan  mereka  dari  senja  yang  memaksa 1356 


As-Saarib  Al  Mutawaari  berarti  yang  masuk  dengan  berjalan. 
Contohnya  kalimat,  artinya  binatang  liar  itu  masuk  ke  dalam 

kandang  kijang.1357 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  berarti  yang  tertutup  tabir, 

1358  berarti  yang  tampak.” 

Mujahid  berkata,  “*-*•*»•“■*  berarti  menyembunyikan  perbuatan  dosa, 
sedangkan  v'jL-j  berarti  yang  tampak.”1359 

Ada  yang  mengatakan,  arti  adalah  yang  pergi. 

Al  Kisa'i  berkata,  “Kata  Sariba,  yasrabu,  sarban,  dan  suruuban 
artinya  pergi.”1360 

Seorang  penyair  mengungkapkan,1361 


1356  Syair  ini  dibacakan  Imru'  Al  Qais  untuk  mencirikan  seekor  kuda.  Lih.  Lisan  Al 
Arab,  entri:  khafaa. 

Riwayat  yang  disebutkan  oleh  Al  Qurthubi  adalah  riwayat  yang  dikemukaan  dalam 
syair  Imru*  Al  Qais,  dan  itulah  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Manzhur,  entri:  jalaba,  dan 
Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/1 34). 

1357  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  sariba,  (hal.  1980)  dan  Ash-Shihah  (1/147). 

1351  Lih.  Jami'Al  Bayan  (13/76)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/370). 

1359  Ibid. 

13“  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (3/477). 

1361  Penyair  tersebut  adalah  Al  Akhnas  bin  Syihab  At-Taghlabi.  Di  dalam  riwayat 
Lisan  Al  Arab  disebutkan, 

fa?  <jA  J*j 

Setiap  orang  mendekati  tali  hewannya 
Sedangkan  kami  melepaskan  ikatannya,  lalu  dia  pun  pergi 

Ibnu  Manzhur  meriwayatkan  dari  Al  Ashma'  i,  dia  berkata,  “Ini  adalah  misal.  Maksudnya, 
orang-orang  berdiam  pada  sebuah  tempat  dan  tidak  berani  untuk  berpindah  ke  tempat 
lain.  Kemudian  mereka  saling  mendekatkan  hewan  jantannya,  yakni  menahannya  agar 
tidak  maju,  dan  unta-unta  mereka  mengikutinya.  Mereka  kemudian  takut  unta-unta  mereka 
dirampas.  Sedangkan  kami  orang-orang  kuat  yang  bekerja  mengelilingi  dunia.  Kami 
pergi  ke  mana  saja  kami  suka.  Kami  juga  telah  melepas  tali  kekang  hewan  jantan  kami, 
agar  pergi  ke  mana  suka.  Kemanapun  dia  pergi  mencari  air,  kami  pergi  mengikutinya.” 
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Setiap  orang  mendekati  tali  kendali  hewannya 
Dan  kami  melepaskan  ikatannya,  dia  pun  pergi 

Abu  Raja‘  berkata,  “Kata  Co1—  adalah  yang  pergi  menuju  tujuannya 
di  muka  bumi.” 

Seorang  penyair  mengungkapkan,1362 


j*  «■ 


Kapan  saudari  pergi  padahal  kamu  tidak  bepergian 

Al  Quthbi  berkata,  vdIIj  lDan  yang  berjalan 

(menampakkan  diri)  di  siang  hari  ’,  maksudnya  adalah,  berangkat  untuk 
memenuhi  keperluannya  dengan  cepat.  Makna  ini  diambil  dari  kalimat, 
»UJ*i  (air  mengalir).” 

Al  Ashma'i  berkata,  “Kalimat  iTp  berarti  jalannya  tembus  atau 

tidak  ada  yang  menghalangi.”1363 


Firman  Allah: 

*  ?  *  f  * 


^  •  j  j  allT  ^»1  ^  _jjaL <i  Ju  JO  ^4  puli** 

©  J!3cr?  ^  v  # 


Syair  ini  merupakan  syair  pendukung  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam 
tafsirnya  (8/1 33). 

1362  Dia  adalah  Qais  bin  Al  Khathim,  seperti  yang  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab, 
entri:  sariba,  dan  Tafsir  Ath-Thabari  (13/75). 

Diriwayatkan  pula  dengan  qira'ah  “ sariyat ’  — yakni  dengan  huruf  ya' — .  Artinya, 
seperti  yang  disebutkan  dalam  riwayat  ini,  “Bagaimana  Anda  berjalan  di  malam  hari,  dan 
tidak  berjalan  pada  siang  hari.” 

Syair  ini  juga  disebutkan  tanpa  nama  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/134)  dan  Ash- 
Shihah  (1/146). 

1363  Lih .  Lisan  Al  Arab,  entri:  sariba  (hal.  1981). 


“ Bagi  manusia  ada  malaikat-malaikat  yang  selalu 
mengikutinya  bergiliran ,  di  muka  dan  di  belakangnya, 
mereka  menjaganya  atas  perintah  Allah.  Sesungguhnya 
Allah  tidak  merubah  keadaan  sesuatu  kaum  sehingga 
mereka  merubah  keadaan  yang  ada  pada  diri  mereka 
sendiri.  Dan,  apabila  Allah  menghendaki  keburukan 
terhadap  sesuatu  kaum,  maka  tak  ada  yang  dapat 
menolaknya;  dan  sekali-kali  tak  ada  pelindung  bagi  mereka 
selain  Dia.” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  11) 


Firman  Allah  SWT,  “ Bagi  manusia  ada  malaikat- 

malaikat,"  maksudnya  adalah,  Allah  SWT  mempunyai  malaikat-malaikat  yang 
berjaga  secara  bergiliran  siang  dan  malam.  Jika  malaikat  malam  naik,  maka 
turunlah  malaikat  siang,  c  adalah  malaikat  dengan  bentuk  mudzakkar. 

Sebab,  kata  ini  adalah  bentuk  plural  dari  -A'.’..  Contohnya,  r Jj&  dan 

(malaikat  penjaga).  Sedangkan  ’UAjlA  adalah  bentuk  jam  ‘ul 
jam‘i.u6*  Sebagian  ahli  bahasa  membaca  lafazh  tersebut  dengan 
*&>■  *&.  Ja  j*  *f1365  Sedangkan  adalah  bentuk  plural 

dari  v***-  Malaikat  disebut  mu  ‘aqqibah  sesuai  dengan  lafazh  alMalaa  'ikah. 
Ada  yang  mengatakan,  kata  tersebut  diungkapkan  dalam  bentuk  mu  'annats 
karena  banyaknya  jumlah  malaikat  Seperti  kata,  HCJl  i  (hubungan  pertalian 
keluarga),  (yang  sangat  banyak  ilmunya),  (kisah).  Demikian 
pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Al  Jauhari1366  dan  ulama  ahli  bahasa  lainnya. 

Kata  t  artinya  pengulangan  setelah  memulai.  Allah  SWT  berfirman, 

■2,  *•:  jjj  Jj  “ Larilah  ia  berbalik ke  belakang  tanpa  menoleh ,” 

1364  Demikian  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Abu  Al  Fana'  dalam  Ma’aniAl  Qur'an 
(2/60). 

1365  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalami/ Kasysyaf (2/282)  dan  Abu 
Hayyan  menukilnya  dari  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/372). 

1366  Lih.  Ash-Shihah  ( 1  / 1 86)  dan  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (18/21)  dari  Al  Akhfasy. 
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(Qs.  An-Naml  [27] :  1 0)  maksudnya  adalah,  tidak  kembali. 

Di  dalam  hadits  disebutkan, 

. .  jl  Y 

“ Malaikat-malaikat  tidak  akan  menolak  permintaan  orang- 
orang  yang  mengucapkannya  atau  para  pelakunya. . .  ”  lalu 
Rasulullah  SAW  menyebutkan  wirid  tasbih,  tahmid,  dan  takbir. 1367 
Abu  Al  Haitsam  berkata,  “Para  malaikat  disebut  *  sebab  mereka 
kembali  lagi  dan  lagi.  Maka,  siapa  yang  mengeijakan  sebuah  pekerjaan,  lalu 
kembali  mengerjakannya,  dia  disebut  mengulang  kembali  pekerjaan  tersebut. 
Jika  kata  ini  digunakan  untuk  unta,  maka  maknanya  adalah  unta-unta  yang 
berdiri  di  belakang  unta-unta  yang  berdesak-desakkan  di  kolam  minum. 
Apabila  seekor  berlalu,  unta  lain  masuk  menggantikan  tempatnya.”1368 

maksudnya  adalah,  yang  bersembunyi  di  malam  hari  dan 
yang  berjalan  (menampakkan  diri)  di  siang  hari. 

ft-l  {J*  “ Mereka  menjaganya  atas  perintah  Allah.  ” 

Ulama  berselisih  pendapat  perihal  makna  penj  agaan  ini.  Ada  yang  mengatakan, 
Allah  SWT  mewakilkan  para  malaikatnya  kepada  manusia  untuk  menjaganya 
dari  binatang  liar,  singa,  dan  benda-benda  yang  berbahaya  sebagai  bentuk 
kasih  sayang-Nya  kepada  manusia.  Akan  tetapi,  jika  takdir  telah  ditetapkan, 
malaikat  menyingkir  dari  manusia  dimaksud. 1369  Demikian  pendapat  yang 
dinyatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA  dan  Ali  bin  Abu  Thalib  RA. 

Abu  Muljam  berkata,  “Suatu  ketika  seorang  lelaki  datang  dari  Murad1370 

1367  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  masjid-masjid,  bab:  Anjuran  Berdzikir 
setelah  Shalat  dan  Penjelasan  Sifatnya  (1/41 8),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang 
doa-doa,  dan  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  lupa. 

1368  Lih.  Ash-Shihah  (l/\ 86). 

1369  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Jami  ’  Al  Bayan  (13/78),  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/477)  dan 
Ad-DurruAl  Mantsur  (4/47). 

1370  Murad  adalah  nama  salah  satu  qabilah  Arab.  Dinamakan  dengan  nama  tersebut, 
karena  nama  tersebut  adalah  nama  ayahnya. 


menemui  Ali  RA,  lalu  berkata,  ‘  Berhati-hatilah,  beberapa  orang  dari  Murad 
bermaksud  membunuhmu’ .  Ali  RA  berkata,  ‘  Sesungguhnya  bersama  setiap 
manusia  ada  dua  malaikat  yang  menjaganya,  selama  belum  datang  takdir. 
Jika  takdir  datang,  malaikat  itu  berlalu  meninggalkan  manusia  tersebut  bersama 
Allah  SWT.  Sesungguhnya  ajal  adalah  benteng  penjagaan  yang  kuat’  .”1371 

Dengan  demikian,  ^  ■><> artinya  adalah  dengan  perintah 

Allah  SWT1372  dan  izin-Nya.  Sedangkan  J*  di  sini  bermakna  y  (dengan). 

Perlu  diingat,  huruf-huruf  yang  menyebutkan  sifat  saling  bergantian 
menggunakan  makna  satu  huruf  dengan  huruf  lainnya.  Ada  yang  mengatakan, 
berarti  j*  (dari).  Sehingga  maksudnya  adalah,  mereka  menjaganya  dari 
perintah  Allah.  Makna  ini  dekat  dengan  makna  yang  pertama,  yaitu  penjagaan 
yang  mereka  lakukan  berdasarkan  perintah  Allah  SWT  dan  bukan  karena 
kemauan  sendiri.  Ini  adalah  pendapat  Al  Hasan.1373  Contohnya  kalimat, 
’tiyJS  bisa  juga  diungkapkan  dengan  iSf’  j»  (aku 

mengenakannya  baju  karena  dan  dari  ketelanjangannya).  Contoh  lainnya  adalah 
Firman  Allah  SWT,  “ Telah  memberi  mereka  makanan 

X 

untuk  menghilangkan  lapar”  (Qs.  Quraisy  [106]:  4)  maksudnya  adalah, 
dari  rasa  lapar. 


adzab  agar  tidak  terkena  adzab.  Sebab,  Allah  SWT  tidak  akan  merubah 
nasib  sebuah  bangsa  berupa  nikmat  dan  keselamatan  hingga  mereka  sendiri 
yang  merubah  nasibnya  dengan  berketetapan  hati  dalam  kekafiran.  Ketika 
mereka  membiarkan  diri  mereka  dalam  kekafiran,  tibalah  ajal  yang  telah 
ditentukan,  maka  turunlah  hukuman  dan  malaikat  penjaga  menyingkir  dari 
mereka. 


1371  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/80)  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/361). 

1372  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/79)  dari  Qatadah.  Diriwayatkan 

juga  darinya,  dia  berkata,  “Pada  beberapa  gira'ah  berbunyi,  Lih.  Tafsir  Ibnu 
Katsir  (4/361).  '  '  : 

1373  Lih.  Jami’Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  dan  Ma  ’aniAl  Qur'an  An-Nuhas  (3/478). 
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Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  menjaga  manusia  dari  jin. 1374 

Ka‘ab  berkata,  “Kalau  bukan  karena  Allah  SWT  mewakilkan  malaikat- 
Nya  untuk  menjaga  makanan,  minuman,  dan  auratmu,  sudah  tentu  jin  dan 
malaikat  adzab  merampas  semuanya  itu  dari  kalian.” 

Allah  SWT  memberi  kekhususan  kepada  para  malaikat  penjaga  dengan 
firman-Nya,  $  j* I  ^  “ Dengan  perintah  Allah,”  sebab  para  malaikat 
tersebut  tidak  ditentukan,  sebagaimana  firman-Nya,  j»  I  *  £jjl' I 

“ Katakanlah,  ‘Roh  itu  bagian  dari  urusan  Tuhan-ku  maksudnya  adalah, 
kamu  sekalian  tidak  akan  bisa  menyaksikannya. 

Al  Farra'  berkata,1375  “Di  dalam  ayat  ini  ada  lafazh  yang  disebutkan  di 
awal  dan  di  akhir.  Perkiraan  maknanya  adalah,  Dia  memiliki  malaikat-malaikat 
yang  selalu  mengikuti  manusia  berdasarkan  perintah  Allah  secara  bergiliran, 
di  muka  dan  di  belakangnya,  untuk  menjaganya.  Pendapat  ini  diriwayatkan 
dari  Mujahid,  Ibnu  Juraij,  dan  An-Nakha'i.  Karena  malaikat  adzab  dan  jin 
dikirim  atas  perintah-Nya,  maka  tidak  ada  lafazh  yang  disebutkan  di  awal 
dan  di  akhir. 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Maksudnya,  menjaga  amal  manusia,  dengan  tidak 
menyebutkan  mudhaf-nyz.”1316 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  mencatat  perkataan  dan  perbuatan 
mereka.”1377 

Bisa  juga,  apabila  al  mu  ‘aqqibaat  yang  dimaksud  adalah  malaikat, 
dengan  menjadikan  ha '  yang  terdapat  pada  /J  kembali  kepada  Allah  SWT, 
seperti  yang  telah  kami  paparkan.  Boleh  juga  kembali  kepada  (yang 

bersembunyi).  Ini  adalah  pendapat  lain.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat, 
<-aaL>-  y*  J»  ou&wi  >< 1  ‘‘‘'Bagi  manusia  ada  malaikat - 


1374  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/79). 

1375  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (2/60). 

1376  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (5/372). 


malaikat  yang  selalu  mengikutinya  bergiliran,  di  muka  dan  di 
belakangnya,  ”  yang  dimaksud  adalah  Nabi  S  AW.  Maknanya  adalah  malaikat 
menjagaNabi  SAW dari  musuh-musuhnya.1378 

Sebelumnya,  kami  telah  menyebutkan  nama  Nabi  SAW  dalam  firman- 
Nya,  jjui  oi*  ~d\  J»  %\',  Jj>I  “ Mengapa  tidak 
diturunkan  kepadanya  (Muhammad)  suatu  tanda  (kebesaran)  dari 
Tuhannya?  ”  Sesungguhnya  kamu  hanyalah  seorang  pemberi  peringatan ,” 
maksudnya  adalah,  sama  saja  (bagi  Allah),  siapa  di  antara  kalian  yang 
merahasiakan  perkataannya  dan  siapa  yang  menyatakannya,  bahwa  perkataan 
itu  tidak  menyakitkan  Nabi  SAW.  Karena  Nabi  SAW  mempunyai  malaikat- 
malaikat  yang  bertugas  menj  aganya. 

Boleh  juga,  dikembalikan  kepada  semua  Rasul.  Sebab,  Allah  SWT 
telah  berfirman  sebelumnya,  ili  J£J$  “Dan  bagi  tiap-tiap  kaum  ada 

orang  yang  memberi  petunjuk,  ”  yang  menjaga  yang  memberi  petunjuk  dari 
sisi  muka  dan  belakangnya. 

Pendapat  lain  menyebutkan  bahwa  yang  dimaksud  dari  ayat  tersebut 
adalah,  para  raja  dan  penguasa  yang  mempunyai  rakyat  yang  menjaga  mereka 
dari  sisi  muka  dan  dari  sisi  belakangnya.  Akan  tetapi,  ketika  datang  keputusan 
Allah  SWT,  tidak  ada  yang  bisa  menahan  keputusan  tersebut.1379  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas  RAdanlkrimah  RA. 

Adh-Dhahhak  juga  berpendapat,  dia  adalah  penguasa  yang  mengawasi 
tingkah  laku  perbuatan  musyrik,  atas  dasar  perintah  Allah  SWT.1380  Di  samping 
itu,  ada  yang  mengatakan,  berdasarkan  takwil  ini,  dalam  ayat  ini  terdapat 
huruf  nafi  yang  tidak  diucapkan.  Perkiraan  maknanya  adalah,  laa 

1378  Ini  adalah  perkataan  Ibnu  Zaid  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari 
(13/80)  dan  Ibnu  Athiyyah  (8/137).  Namun  keduanya  melemahkan  pendapat  ini,  sebab 
tidak  ada  penyebutan  Nabi  SAW  pada  kalimat  sebelumnya. 

1 379  A  tsar  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ikrimah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya 
(13/78),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/360)  dan  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani Al  Qur'an 
(3/478). 

1380  Ibid. 
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yahfazhuunahu  min  amrillah  (mereka  tidak  menjaganya  berdasarkan 
perintah  Allah  SWT).13®1  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  olehAl  Mawardi. 

Al  Mahdi  berkata,  “Siapa  yang  memaknai  lafazh  mu  'aqqibaat  dengan 
makna  pengawasan,  maka  maknanya  adalah,  menjaganya  dengan  perintah 
Allah  berdasarkan  dugaan  dan  anggapannya  sendiri.”1382 

Ada  yang  berpendapat,  sama  saja  (bagi  Allah),  siapa  yang 
menyembunyikan  perkataannya  dan  yang  menyatakannya,  maka  ada 
pengawas  dan  penolong-penolong  yang  secara  bergantian  mengawasi  dan 
menolongnya  berperang  melawan  kemaksiatan  dan  menolongnya  menjadikan 
nasihat  bermanfaat  baginya. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Semua  ini  tidak  bisa  menahan  Allah  SWT  dari 
menunda  adzab  hingga  akhirnya  adzab  ditunaikan.  Ketika  pendosa  ini  terus 
memaksa  dirinya  dengan  laku  perbuatan  dosa,  maka  perbuatannya  tersebut 
menjadi  sebab  turunnya  adzab  baginya.  Dengan  demikian  seakan-akan  dia 
sendiri  yang  menjadikan  dirinya  menerima  adzab.  Maka,  firman-Nya, 
j-1  of  ‘ Mereka  menjaganya  atas  perintah  Allah’, 

maksudnya  adalah,  menjaganya  sebagai  bentuk  ketaatan  kepada  Allah  SWT.” 

Abdurrahman  bin  Zaid  berkata,  “Al Mu  ‘aqqibaat  berarti  yang  secara 
bergantian  menjaga  atas  dasar  perintah  Allah  SWT  dan  keputusan-Nya 
terhadap  hamba-hamba-Nya.” 

Al  Mawardi  berkata,  “Siapa  yang  berpendapat  dengan  pendapat  ini, 
maka  ada  dua  pendapat  seputar  takwil  firman-Nya,  *£T  y\  ^  /<» 
yaitu:  (1)  Mereka  menjaganya  dari  kematian  sebelum  tibanya  ajal.  Ini  adalah 
pendapat  Adh-Dhahhak.  (2)  Mereka  menjaganya  dari  jin  dan  singa  serta  apa 
saja  yang  mencelakakan  selama  takdir  belum  memutuskan.” 

Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Abu  Umamah  dan  Ka'abAl 
Ahbar.  Ketika  takdir  datang  memutuskan,  mereka  berlalu  darinya. 

13,1  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/371). 

1332  Ibid. 


Pendapat  yang  benar  adalah,  pendapat  yang  mengatakan,  Al 
Mu  'aqqibaat  adalah  malaikat.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al 
Hasan,  Mujahid,  Qatadah,  Ibnu  Juraij,  Ibnu  Abbas,  dan  inilah  pendapat  yang 
dipilih  oleh  An-Nuhas.13®3 

Mereka  berdalil  dengan  sabda  Rasulullah  S  AW, 

. . .  j  JJlKj  o 

“ Malaikat-malaikat  malam  dan  malaikat-malaikat  siang  datang 
secara  bergantian  menjaga  kalian....  "13M 
Para  Imam  hadits  meriwayatkan  dari  Amr,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia 
membaca, ai\ -dengan lafkzh 
AjJci&u  4»i  JA  ja  -ui 9-  'j*  tdjj  JA  ja  oCUi  (para  malaikat  berada 
di  sisi  depan  mereka,  dan  para  malaikat  berada  di  sisi  belakang  mereka, 
berdasarkan  perintah  Allah,  mereka  menjaganya).  Makna  riwayat  ini  jelas 
sekali. 

Kinanah  Al  Adawi  berkata,  “Suatu  ketika  Utsman  RAmasuk  menemui 
Rasulullah  SAW,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  beritahukan  aku  berapa 
malaikat  yang  menjaga  setiap  hamba?’  Rasulullah  SAW  bersabda.  Malaikat 
di  sisi  kananmu  yang  mencatat  amal  kebajikanmu,  malaikat  di  sisi  kirimu 
yang  mencatat  amal  kejahatanmu,  Malaikat  yang  di  sisi  kanan  menjaga 
malaikat  yang  di  sisi  lari.  Jika  kamu  berbuat  satu  kebaikan,  dicatat 
sebagai  sepuluh  kebaikan.  Jika  kamu  berbuat  kejahatan,  malaikat  yang 
di  sisi  kiri  bertanya  kepada  malaikat  yang  di  sisi  kanan,  “Perbuatan 
jahatnya  ini  dicatat?  ”  Malaikat  yang  di  sisi  kanan  menjawab,  “Jangan. 


13,3  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'cm  (3/479). 

,3M  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat,  bab:  Keutamaan 
Shalat  Ashar,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  masjid-masjid,  bab:  Keutamaan  Kedua 
Shalat  Shubuh  dan  Ashar  serta  Keutamaan  Menjaga  Keduanya,  An-Nasa‘i  dalam 
pembahasan  tentang  shalat,  Malik  dalam  pembahasan  tentang  perjalanan,  bab: 
Menggabungkan  Shalat  (1/170)  dan  Ahmad  dalam  AlMusnad (2/257). 
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Semoga  dia  memohon  ampunan  kepada  Allah  dan  bertobat  kepada- 
Nya.  ”  Ketika  malaikat  pada  sisi  kiri  bertanya  untuk  kali  ketiga,  malaikat 
pada  sisi  kanan  berkata,  “Ya,  catatlah.  Semoga  Allah  SWT  menjauhkan 
kita  darinya.  Sungguh  teman  yang  jahat  adalah  dia  ini.  Betapa  jauhnya 
dia  dari  Allah  SWT,  dan  betapa  tidak  malunya  dia  dari  kita.  ”  Allah  SWT 
berfirman,  Jusi  <4-a Yj  "Jj  Jji  qa  JaAlJ  C  “Tiada  sebuah  ucapan 

pun  yang  diucapkannya  melainkan  ada  di  dekatnya  malaikat  pengawas 
■  yang  selalu  hadir,  ”  (Qs.  Qaaf[50]:  18)  dua  malaikat  pada  sisi  depanmu 
dan  belakangmu.  Allah  SWT  berfirman,  y*  J»  c-iJui 

M  O*  “ Bagi  manusia  ada  malaikat-malaikat  yang 

selalu  mengikutinya  bergiliran,  di  muka  dan  di  belakangnya,  mereka 
menjaganya  atas  perintah  Allah,  ”  dan  malaikat  yang  berada  di  ubun- 
ubunmu.  Jika  kamu  merendahkan  dirimu,  malaikat  tersebut  akan 
mengangkat  derajatmu.  Jika  kamu  bersikap  sombong  terhadap-Nya, 
dia  akan  membinasakanmu.  Dan,  dua  malaikat  berada  pada  bibirmu. 
Keduanya  selalu  menjaga  kapan  bibirmu  mengucapkan  shalawat  kepada 
Muhammad  dan  keluarganya.  Malaikat  berada  pada  mulutmu,  yang 
menjaga  masuknya  ular  ke  dalam  mulutmu.  Dua  malaikat  yang  berada 
pada  kedua  matamu.  Mereka  itulah  10  Malaikat  yang  berada  pada  setiap 
manusia.  Saling  bergiliran  antara  malaikat  siang  dan  malaikat  malam. 
Malaikat  siang  bukanlah  malaikat  malam.  Dengan  demikian  jumlah 
mereka  dua  puluh  malaikat  pada  setiap  manusia.  Sedangkan  iblis 
bersama  manusia  pada  siang  hari,  dan  anak  iblis  pada  malam  harinya  ’.  ” 
Demikian  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsa‘labi. 

Al  Hasan  berkata,  “Al  Mu  ‘aqqibaat  adalah  empat  malaikat  yang 
berkumpul  pada  waktu  shalat  Shubuh.” 

Ath-Thabari  berpendapat, 1385  “Malaikat  yang  menyertai  para  penguasa 
di  hadapannya  dan  di  sisi  belakangnya,  sedangkan  huruf  ha '  pada  1afa7.h  ij 


13,3  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  { 13/78). 


kembali  kepada  para  malaikat  yang  banyak  jumlahnya,  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya.” 

Para  ulama  berkata,  “Allah  SWT  membuat  ketetapan-ketetapan-Nya 
atas  hamba-hamba-Nya  dalam  dua  bentuk,  yaitu:  (1 )  Bersifat  langsung,  yaitu 
ketetapan  yang  turun  langsung  tanpa  penahan  terhadap  hamba  yang  dimaksud. 
(2)  Bersifat  tidak  langsung,  yaitu  hukuman  yang  turun  terhadap  hamba  yang 
bisa  dibatalkan  dengan  tobat,  doa,  sedekah  dan  menjaga  perintah-perintah- 
Nya.” 

C  “ Sesungguhnya  Allah 

tidak  akan  merubah  keadaan  suatu  kaum  sehingga  mereka  merubah 
keadaan  yang  ada  pada  diri  mereka  sendiri.  ”  Di  dalam  ayat  ini  Allah  SWT 
memberitahukan,  bahwa  Allah  SWT  tidak  akan  merubah  nasib  suatu  kaum, 
sampai  perubahan  itu  ada  pada  diri  mereka  sendiri,  atau  dari  pembaharu  dari 
salah  seorang  di  antara  mereka  dengan  sebab.  Contohnya,  sebagaimana  Allah 
SWT  merubah  keadaan  pasukan  Uhud  yang  akhirnya  menang  setelah  pasukan 
panah  memperbaiki  kesalahan  mereka  sendiri.  Contoh-contoh  lainnya  dapat 
ditemui  dalam  kitab-kitab  sejarah. 

Ayat  ini  tidak  mengandung  makna  bahwa,  adzab  tidak  akan  menimpa 
seseorang  sehingga  dia  berbuat  dosa.  Akan  tetapi,  suatu  musibah  dapat 
diturunkan  kepada  seseorang  atau  suatu  kaum  lantaran  perbuatan  dosa  orang 
lain.  Dalam  hal  ini  Rasulullah  S  AW  bersabda  ketika  ditanya,  “Apakah  kita 
juga  akan  dibinasakan,  dan  ada  orang-orang  shalih  di  antara  kita?”  Rasulullah 
SAW  menjawab,  “Ya,  jika  kejahatan  merajalela.  ”1386  Wallahu  A’lam. 

ftyj.  SyLi  i\j\  TS|3  “Dan,  apabila  Allah  menghendaki 
keburukan  terhadap  sesuatu  kaum ,”  maksudnya  adalah,  adzab  dan 
kehancuran. 


1386  Hadits  ini  shahih.  HR.  Al  Bukhari,  Muslim,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang 
fitnah,  Malik  dalam  pembahasan  tentang  perkataan,  dan  Ahmad  dalam  Al  Mtisnad  (6/ 
428). 
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,iJ  iy  "Sli  “Maka  tak  ada  yang  dapat  menolaknya.  ”  Ada  yang 
mengatakan,  jika  hendak  memberi  musibah  berupa  penyakit,  maka  tidak  ada 
yang  dapat  menghindarkannya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  maksudnya 
adalah,  jika  Allah  SWT  menghendaki  keburukan  pada  suatu  kaum,  Dia  akan 
membutakan  pandangan  mereka  hingga  mereka  memilih  di  antara  musibah 
yang  ada  dan  mereka  berjalan  dengan  kaki-kaki  mereka  menuju 
kehancurannya  hingga  sampai  kepada  keadaan.  Salah  seorang  di  antara 
mereka  mencari  kematiannya  dengan  tangannya  sendiri  dan  mengalirkan 
darahnya  dengan  kaki-kakinya  sendiri. 

J'j  oi  ‘Jii3  Cr?  “Dan  sekali-kali  tak  ada  pembantu  bagi 

mereka  selain  Dia”  maksudnya  adalah,  tempat  berindung.  Demikian  yang 
dipahami  dari  perkataan  As-Suddi.1387  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya 
adalah,  penolong  yang  menahan  mereka  dari  adzab-Nya. 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

J'j  J*  J'  iSy*  ^  ^ 

Tiada  di  langit,  selain  Ar-Rahman  sang  penolong 

Kata  JO  dan  J  j  artinya  penolong.  Kata  ini  mengikut  pola  kata  >sli 
dan  (yang  memiliki  kemampuan). 


Firman  Allah; 


(J*  ^JJLJ  Ij  apJlT  @ 

(J  jt-Aj 


13,7  Lih .AlBahrAlMuhith  (5/373). 


“ Dia-lah  Tuhan  yang  memperlihatkan  kilat  kepadamu 
untuk  menimbulkan  ketakutan  dan  harapan,  dan  Dia 
mengadakan  awan  mendung.  Dan,  guruh  itu  bertasbih 
dengan  memuji  Allah,  (demikian  pula)  para  malaikat 
karena  takut  kepada-Nya,  dan  Allah  melepaskan  halilintar, 
lalu  menimpakannya  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki, 
dan  mereka  berbantah-bantahan  tentang  Allah,  dan  Dia-lah 
Tuhan  yang  Maha  keras  siksa-Nya 
(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  12-13) 


Firman  Allah  SWT,  <^Jjf  j* 

Jliil!  “Dia-lah  Tuhan  yang  memperlihatkan  kilat  kepadamu 

untuk  menimbulkan  ketakutan  dan  harapan,  dan  Dia  mengadakan  awan 
mendung”  maksudnya  adalah,  dengan  menurunkan  hujan.  Kata  <lT 
adalah  bentuk  plural.  Bentuk  tunggalnya  adalah  Bentuk  plural  lainnya 

adalah,  dan 

crt  “Dan, 

guruh  itu  bertasbih  dengan  memuji  Allah,  (demikian pula)  para  malaikat 
karena  takut  kepada-Nya,  dan  Allah  melepaskan  halilintar. " 

Pembahasan  tentang  Ar-ra  'du  (guruh),  Al  Barqu  (kilat)  dan  Ash- 
Shawaa  'iq  (halilintar)  telah  dilakukan  sebelumnya  dalam  tafsir  surah  Al 
Baqarah. 1389  Kami  tidak  akan  mengulanginya  kembali  di  sini. 


Ayat  ini  sebenarnya  menjelaskan  kesempurnaan  kekuasaan  Allah  SWT, 
dan  bahwa  jika  Allah  SWT  menunda  siksa  bukan  bermakna  lemah.  Artinya, 
ketika  Allah  SWT  menciptakan  kejadian  kilat  di  langit,  itu  adalah  sebagai 


,  4  „  s t 

sambaran  halilintar.  Allah  SWT  berfirman,  “Kesusahan  karena 


13,1  Lih.  Ash-Shihah,  karya  Al  Jauhari  (1/146). 
,3W  Lih.  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  19. 
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hujan.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  102) 

Di  sisi  lain,  ini  berfungsi  sebagai  harapan  bagi  orang-orang  yang  berada 
di  kampungnya,  sebab  dibalik  dari  semua  itu  adalah  hujan  dan  tanah  yang 
subur. 1390  Demikian  pendapat  yang  dikemukan  oleh  Qatadah,  Mujahid  dan 
ulama  lainnya. 

Al  Hasan  berkata,  “Takut  dari  kilat  dan  petir,  dan  mengharapkan  hujan 
yang  menghilangkan  kekeringan.”1391 

JlillT  C_jL^JLIT  “Dan  Dia  mengadakan  awan  mendung.  " 
Mujahid  berkata,  “Maksudnya,  dengan  air.”1392 

jlp^iT  “Dan,  guruh  itu  bertasbih  dengan  memuji 
Allah.  ”  Siapa  yang  mengatakan,  guruh  (Ar-ra  ‘du)  adalah  suara  (yang  muncul 
dari)  mendung,  maka  boleh  mengatakan  bahwa  guruh  juga  bertasbih 
mensucikan  nama-Nya  dengan  dalil  penciptaan  kehidupan  di  dalam  awan. 
Benarnya,  pendapat  ini  berdasarkan  firman-Nya,  ^ 

“(Demikian  pula)  para  malaikat  karena  takut  kepada-Nya.”  Jika  yang 
dimaksud  dengan  guruh  (Ar-ra  ‘du)  adalah  malaikat,  tentu  lafazh  Ar-ra  ‘du 
digabungkan  ke  dalam  susunan  kalimat  malaikat.  Sedangkan  orang  yang 
mengatakan,  Ar-ra  ‘du  itu  adalah  malaikat,  maka  makna  ^  adalah 

karena  takut  kepada  Allah.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Ath- 
Thabari1393  dan  ulama  lainnya. 

IbnuAbbas  RA  berkata,  “Para  malaikat  itu  takut  kepada  Allah  SWT, 
tetapi  tidak  seperti  halnya  takutnya  manusia.  Rasa  takut  para  malaikat  kepada 
Allah  SWT  itu  sedemikian  rupa  sehingga  seorang  di  antara  mereka  tidak 
mengetahui  siapa  yang  di  samping  kanan  dan  kirinya,  serta  tidak  ada  makanan 

'390Atsar  ini  disebutkan  dalam  Jami’Al  Bayan,  karyaAth-Thabari  (13/83),  Tafsir  Ibnu 
Katsir (4/362)  dan Ma’aniAlQur'an,  karyaAn-Nuhas  (3/481). 

1391  Atsardax\A\  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
374). 

1392  Perkataan  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/83)  dan  Ibnu  Katsir  (4/ 
362). 

1393  Lih.  Jami’Al  Bayan  (13/83). 


dan  minuman  yang  dapat  memalingkannya  untuk  beribadah  kepada  Allah 
SWT.” 

Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ar-ra  ‘du  adalah 
malaikat  yang  menggiring  awan,1394  dan  bahwa  uap  air  awan  berada  pada 
lubang  ibu  jarinya,  dan  bahwa  malaikat  tersebut  ditempatkan  di  awan  tersebut 
serta  menggerakkannya  ketika  diperintah.  Selain  itu,  Ar-ra  ‘du  juga  bertasbih 
mensucikan  nama-Nya  Ketika  malaikatv4r-ra  ‘du  bertasbih,  bertasbih  pulalah 
para  malaikat  yang  ada  di  langit  dengan  mengangkat  suaranya.  Ketika  itu 
turunlah  tetesan  hujan.” 

Selain  itu,  Ibnu  Abbas  RA  meriwayatkan  bahwa  jika  dia  mendengar 
suara  guruh,  maka  dia  sebaiknya  membaca, 

.4J  C. .■>*..««  (.£-1)1 

“Maha  Suci  Allah  yang  mana  Engkau  telah  mensucikan-Nya”1395 
Malik  binAmir  bin  Abdullah  meriwayatkan  dari  ayahnya,  bahwa  jika 
ayahnya  mendengar  suara  guruh,  maka  dia  membaca, 

.  J  oJLa>^«J  JLP J\  (jJJi  Akil 

‘Maha  suci  Allah  yang  mana  guruh  bertasbih  memuji-Nya  dan  malaikat 
pun  mensucikan  nama-Nya  karena  takut  kepada-Nya,”  setelah  itu  dia 
berkata,  “Ini  adalah  ancaman  keras  bagi  penduduk  bumi.”1396 
Ada  yang  mengatakan,  Ar-ra  ‘du  adalah  malaikat  yang  duduk  di  kursi 
yang  berada  antara  langit  dan  bumi.  Di  sisi  kanannya  70  ribu  malaikat,  dan 
demikian  juga  di  sisi  kirinya  Jika  ar-ra  'du  berpaling  ke  kanan  dan  bertasbih, 
maka  bertasbih  pulalah  70  ribu  malaikat  yang  berada  di  sisi  kanannya  tersebut 


1394  Lih.  Jami  'Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (1 3/83),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/363),  Tafsir 
Ibnu  Athiyyah  (8/145)  dan  Ma  'ani Al  Qw  'an,  karya An-Nuhas  (3/483). 

1395  Ibid. 

1396  Ibid. 
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lantaran  rasa  takut  kepada  Allah  SWT.  Jika  ar-ra  ‘du  berpaling  ke  kiri  dan 
bertasbih,  maka  bertasbih  pulalah  70  ribu  malaikat  yang  berada  di  sisi  kirinya 
tersebut  lantaran  rasa  takut  kepada  Allah  SWT. 

jTli  t cJ-fjo  “Dan  Allah  melepaskan 
halilintar,  lalu  menimpakannya  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki.  ”  Al 
Mawardi  menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  dan 
Mujahid,  bahwa  ayat  ini  diturunkan  untuk  seorang  Yahudi  yang  berkata  kepada 
Rasulullah  S  AW,  “Beritakan  kepadaku,  terbuat  dari  apa  Tuhanmu?  Terbuat 
dan  mutiara  atau  permata  yaqut”  Tiba-tiba,  petir  menyambar  membakar  orang 
Yahudi  tersebut.1397 

Ada  yang  mengatakan,  ayat  ini  diturunkan  kepada  sejumlah  orang  kafir 

Arab. 

Al  Hasan  berkata,  “Adalah  seorang  lelaki  kafir  Arab.  Rasulullah  S  AW 
mengutus  beberapa  orang  kepada  lelaki  tersebut  mengajaknya  untuk 
menyembah  Allah  SWT  dan  taat  kepada  Rasul-Nya,  namun  lelaki  tersebut 
berkata  kepada  mereka,  ‘Beritahukan  aku  tentang  Tuhan-nya  Muhammad, 
apa  Dia  itu?  Terbuat  dari  apa  Dia  itu?  Dari  perak  atau  besi  atau  tembaga?’ 
Mendengar  itu,  orang-orang  terkej  ut  dan  bertakbir  mendengar  perkataan  lelaki 
tersebut.  Lelaki  tersebut  kemudian  berkata,  ‘Bagaimana  mungkin  aku 
mendengar  seruan  Muhammad  kepada  Tuhan  yang  dia  sendiri  tidak  mengenal- 
Nya’ .  Rasulullah  S  AW  lalu  berulang  kali  mengutus  utusan  kepada  lelaki 
tersebut,  mengajaknya  kepada  Islam,  namun  lelaki  tersebut  selalu  menjawab 
dengan  jawaban  yang  sama. 

Suatu  ketika,  saat  sejumlah  utusan  Nabi  S  AW  berdebat  dengannya 
dan  mengajaknya  kepada  Islam,  ketika  itu  awan  berarak  dan  berhenti  tepat 
di  atas  kepala  mereka.  Seketika  itu  terdengarlah  suara  guruh,  kilat  menyambar, 
dan  halilintar  menghantam  membakar  lelaki  tersebut,  sementara  para  utusan 


1397  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/323).  A  tsar  ini  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath- 
Thabari  (13/83),  Ibnu  Katsir  (4/364)  dan  Ibnu  Athiyyah  (8/147). 


Nabi  S  AW  tetap  duduk  di  sana.  Mereka  kemudian  pulang  menemui  Rasulullah 
S  AW.  Sejumlah  sahabat  Nabi  S  AW  menyambut  kepulangan  mereka.  Para 
sahabat  Nabi  berkata,  ‘Lelaki  itu  terbakar’.  Mereka  kemudian  berkata,  ‘Dari 
mana  kalian  mengetahuinya?  ’  Para  Sahabat  berkata,  ‘Allah  SWT  mewahyukan 
kepada  Nabi-Nya,  Jtta  J»  “Dan  Allah 

melepaskan  halilintar,  lalu  menimpakannya  kepada  siapayangDia  kehendaki.  ” 

Demikian  yang  diriwayatkan  Ats-Tsa‘  labi  dari  Al  Hasan.  Selain  itu,  Al 
Qusyairi  juga  meriwayatkan  dengan  makna  yang  sama  dari  Anas  RA,  tapi 
akan  disebutkan  nanti. 

Ada  yang  mengatakan,  ayat  ini  diturunkan  terhadap  Irbad  bin  Rabi  ‘  ah, 
saudara  Lubaid  bin  Rabi‘ah,  dan  terhadap  Amir  bin  Ath-Thufail. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Amir  bin  Ath-Thufail  dan  Irbad  bin  Rabi‘ah  Al 
Amiriyani,  keduanya  pergi  menemui  Rasulullah  S  AW.  Saat  itu  Rasulullah  S  AW 
sedang  berada  di  masjid,  duduk  bersama  sejumlah  sahabatnya.  Keduanya 
kemudian  memasuki  masjid.  Orang-orang  lalu  memuji  ketampanan  Amir. 
Walaupun  mata  sebelahnya  rusak.  Amir  termasuk  yang  tertampan  di  antara 
yang  lain.  Seorang  dari  sahabat  Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  ‘Ini  Amir  bin 
Ath-Thufail,  wahai  Rasulullah  SAW,  datang  ingin  bertemu  denganmu’. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Biarkan  dia.  Jika  Allah  SWT  menghendaki 
kebaikan  darinya,  Allah  SWT  akan  memberinya  hidayah 

Amir  bin  Ath-Thufail  kemudian  datang  dan  Rasulullah  SAW  berdiri 
menyambutnya.  Amir  lantas  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  apa  yang  kudapat 
jika  aku  memeluk  Islam?’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Bagimu  apa  yang 
menjadi  hak  orang-orang  muslim,  dan  bagimu  apa  yang  menjadi 
kewajiban  orang-orang  muslim  ’.  Amir  bin  Ath-Thufail  berkata,  ‘Apakah 
aku  akan  menjadi  sepertimu  setelah  engkau?’  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Wewenang  itu  tidak  ada  padaku.  Allah  SWT  yang  Maha  Berkehendak 
terhadap  hamba-hamba-Nya  ’.  Amir  bin  Ath-Thufail  berkata,  ‘Apakah 
engkau  akan  menjadikanku  bawahan  dan  engkau  atasan?’  Rasulullah  SAW 
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menjawab,  ‘Tidak’.  Amir  bin  Ath-Thufail  berkata,  ‘  Lalu,  akan  engkau  j  adikan 
apa  aku?’  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Aku  akan  jadikan  kamu  jenderal 
pasukan  kuda  yang  berperang  di  jalan  Allah  ’.  Amir  bin  Ath-Thufail 
berkata,  ‘Bukankah  saat  ini  pun  aku  seorang  jenderal  pasukan  kuda  Berdirilah 
aku  akan  berbicara  denganmu’ . 

Rasulullah  SAW  kemudian  bangkit  di  hadapannya  Sebelum  itu  Amir 
memberi  isyarat  kepada  Irbad  yang  artinya,  ‘Jika  kamu  melihat  aku  sedang 
berbicara  dengannya,  berputarlah  kamu  ke  belakangnya  dan  tebaslah  dia 
dengan  pedang’ .  Amir  bin  Ath-Thufail  pun  mulai  berbicara  kepada  Rasulullah 
SAW,  mendebatnya  dan  selalu  bertanya  serta  menjawab  kata-katanya.  Pada 
saat  yang  sama  Irbadmulai  menarik  pedangnya  dari  sarungnya,  hingga  terhunus 
sejengkal.  Tetapi,  Allah  SWT  menahannya  dan  Irbad  tidak  mampu  menarik 
pedangnya  keluar  dari  sarungnya.  Tangannya  lalu  melekat  pada  gagang 
pedangnya  Kemudian  Allah  SWT  mengirim  halilintar  yang  menyambar  dan 
membakar  Irbad  bin  Rabi ‘ah.  Padahal  ketika  itu  musim  panas.  Melihat  itu, 
Amir  bin  Ath-Thufail  lari  terbirit-birit 

Beberapa  hari  kemudian  Amir  binAth-Thufail  berkata  kepada  Rasulullah 
SAW,  ‘Wahai  Muhammad,  engkau  telah  berdoa  kepada  Tuhanmu  sehingga 
Irbad  terbunuh.  Demi  Allah,  aku  akan  mengirim  pasukan  muda  berkuda 
kepadamu’.  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  ‘ Allah  SWT  akan 
mencegahmu  dan  keturunanmu  untuk  berbuat  demikian  Keturunan  yang 
dimaksud  adalah  suku  Aus  dan  Khazraj .  Amir  binAth-Thufail  pun  pergi  dan 
menginap  di  rumah  seorang  wanita  penghibur,  lalu  keesokan  harinya  berkata, 
‘Demi  Allah,  jika  Muhammad  dan  sahabatnya  bertemu  denganku  di  sebuah 
padang  pasir  untuk  kematian,  aku  akan  tombak  keduanya  dengan  tombakku 
ini’.  Pada  saat  demikian,  Allah  SWT  mengutus  malaikat-Nya  untuk  menampar 
Amir  binAth-Thufail  dengan  sayapnya,  lalu  melemparnya  ke  tanah  hingga 
gondok  besar  keluar  seketika  itu  dari  selangkangannya.  Dia  kemudian  pulang 
ke  rumah  wanita  penghibur  tersebut,  dan  berkata,  ‘Gondok  seperti  gondok 
unta,  dan  kematian  di  rumah  wanita  penghibur  ’ .  Dia  lantas  berlalu  mengendarai 


kudanya  dan  mati  di  atasnya. 1398 

Labid  bin  Rabi ‘ah  kemudian  meratapi  saudaranya  Irbad  bin  Rabi' ah, 
dengan  ungkapan, 

JLS"  ^  1 1 —  _ li  il  ^  jlp  i; 

iiU-Jt  f-jj  Vj  ^ jIsJl  JUjI  ° 

^ t/'j  ' - ^  Jp^jl 

Wahai  mata,  tidakkah  kau  menangisi  Arbad  ketika  kami  tegak 
Sedangkan  musuh  tegak  di  dada 
Aku  takuti  kematian  Arbad 
Dan  tidak  terhadap  Spica  dan  Singa 
Mengejutkanku  suara  guruh  dan  petir  yang  menimpa 
Penunggang  kuda  pada  hari  buruk  yang  segera 

Setelah  itu  dia  mengungkapkan, 

jSsJl  (.jli aS'  pf  JS"  Oloii  Lgjl — *  4 — J  j  J  'j  Zjjj — ll  01 

i— *^apf  d  j — i;  ^ j -2  yf  oS  jJo-  pj  JsS\  Jjjf  tj 

Tidak  ada  musibah  semisal  musibah 
Setiap  hilangnya  saudara  seperti  kehilangan  cahaya 
Hai  Arbad,  yang  baik  yang  mulia  kakek  moyangnya 
Engkau  biarkan  aku  sendiri  berjalan  dengan  tanduk  yang  patah 

Setelah  peristiwa  itu  Labid  bin  Rabi ‘ah  memeluk  Islam. 

Masalah:  Abban  meriwayatkan  dari  Anas,  dia  berkata,  “Rasulullah 

1398  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi  (hal.  205),  Tafsir  Ath-Thabari  (13 /84)  dan 
Tafsir  lbnu  Katsir  (3/366). 
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SAW  bersabda, 


j*  I <apUo3I  V 

‘ Halilintar  tidak  akan  menyambar  hamba  yang  menyebut  nama 

Allah  SWT’.  ”1399 

Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Jika  Rasulullah  SAW  mendengar  suara 
guruh,  beliau  berucap,  ‘ Subhaana  manyusabbihuAr-ra  'du  bihamdihi,  wal 
malaa'ikatu  min  khiifatihi  (Maha  Suci  Allah,  yang  menjadikan  guruh 
bertasbih  memuji  nama-Nya,  dan  malaikat  mengikutinya  karena  takutnya 
kepada-Nya).  Dan,  demi  Allah  SWT  yang  Maha  Berkuasa  atas  segalanya, 
siapa  yang  menyebut  nama-Nya  demikian  saat  itu  dan  hailintar  masih 
menyambarnya,  aku  akan  membayar  dendanya’.  "I400 

Al  Khathib  meriwayatkannya  dari  Sulaiman  bin  Ali  bin  Abdullah  bin 
Abbas  RA,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  “Saat  itu  kami  sedang 
dalam  pegalanan  bersama  Umar  bin  Khaththab,  ketika  hujan  bercampur  guruh 
yang  menyambar.  Ka'ab  RA  kemudian  berkata  kepada  kami,  ‘Siapa  yang 
berucap  demikian  ketika  mendengar  suara  guruh,  Subhaana  manyusabbihu 
Ar-ra ' du  bihamdihi,  wal  malaa  ’ikatu  min  khiifatihi  (Maha  Suci  Allah, 
yang  menjadikan  guruh  bertasbih  memuji  nama-Nya,  dan  malaikat 
mengikutinya  karena  takutnya  kepada-Nya)  tiga  kali,  maka  dia  akan  selamat 
dari  sambarannya. 

Kami  kemudian  melakukannya  dan  kami  selamat  darinya.  Setelah  itu 
aku  bertemu  Umar  bin  Khaththab,  dan  aku  melihat  di  hidungnya  terdapat 

1399  Redaksi  hadits  tersebut  berbunyi,  “ Jika  kalian  mendengar  suara  guruh,  maka 
sebutlah  nama  Allah.  Petir  yang  dikeluarkannya  tidak  akan  menimpanya."  HR.  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (2/505)  dari  Ibnu  Abbas  RA. 

1400  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (4/161)  hingga  firman- 

Nya,  ‘-ll  'i-k  lyt  “( Demikian  pula)  para  malaikat  karena  takut  kepada- 

Nya,"  Malik  meriwayatkannya  dalam  Al  Muwaththa',  pembahasan  tentang  perkataan, 
bab:  Ucapan  Jika  Anda  Mendengar  Suara  Guruh,  secara  mauquf  dari  Abdullah  bin  Az- 
Zubair,  dan  Ibnu  Katsir  meriwayatkannya  dalam  tafsirnya  (2/505). 


bekas  sambaran  guruh.  Aku  kemudian  berkata,  ‘  Wahai  Amirulmukminin,  apa 
ini?’  Umar  RA  berkata,  ‘Guruh  menyambar  mengenai  hidungku  dan 
membekas’.  Aku  berkata,  ‘Ketika  terdengar  suara  guruh  Ka‘ab  berkata, 
“Siapa  yang  berucap:  Subhaana  manyusabbihuAr-ra  ‘du  bihamdihi,  wal 
malaa  'ikatu  min  khiifatihi  tiga  kali,  maka  dia  akan  selamat  dari  sambarannya. 
Buktinya,  kami  tidak  terkena  sambarannya”.’  Umar  RA  berkata,  ‘Kenapa 
kalian  tidak  memberitahukanku,  sehingga  aku  mengucapnya’ .” 

Hadits  semakna  telah  disebutkan  sebelumnya  dalam  tafsir  surah  Al 
Baqarah. 

$  4  “Dan  mereka  berbantah-bantahan  tentang 

Allah,”  maksudnya  adalah,  perbantahan  Yahudi  ketika  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  hakikat  Allah,  terbuat  dari  apa  Dia.1401  Demikian 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  Mujahid.  Sedangkan  Ibnu  Juraij  berkata, 
“Perdebatan  Arbad  ketika  bermaksud  membunuh  Rasulullah  SAW.”1402 

Ayat  iil  J  bisa  berfungsi  sebagai  hal  (keadaan 

penjelas),  dan  bisa  pula  sebagai  kalimat  terpisah  dari  kalimat  sebelumnya. 

Anas  RA  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW  mengutus  utusan 
kepada  seorang  pembesar  kaum  musyrik  agar  menyerunya  menyembah  Allah 
SWT.  Pembesar  musyrik  tersebut  berkata  kepada  utusan  Rasulullah  SAW 
tersebut,  “Beritahukan  aku  tentang  Tuhanmu  itu,  apakah  dia  terbuat  dari  perak 
atau  emas  atau  terbuat  dari  tembaga?”  Utusan  Nabi  itu  terkejut  dan  bertakbir 
lalu  kembali  menemui  Rasulullah  SAW,  dan  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Kembali  kepadanya,  dan  seru  dia  kepada  Allah.”  Utusan  Nabi  itu  kembali 
menemuinya  dan  dia  dapati  pembesar  musyrik  itu  tersambar  petir.  Dia  pun 
kembali  menemui  Rasulullah  SAW,  lalu  turunlah  ayat,  j  JUj  ' 

jLiJl  jaj  “ Dan  mereka  berbantah-bantahan  tentang  Allah, 


1401  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (13/84). 

1402  Ibid 
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dan  Dia-lah  Tuhan  yang  Maha  keras  siksa-Nya.  ”1403 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “jUjt  adalah  makar,  tetapi  bagi  Allah  SWT, 
makar  adalah  pengaturan  yang  benar.” 

An-Nuhas  berkata,  1404  “Makar  dari  sisi  Allah  SWT  adalah 
menyampaikan  perkara  yang  tidak  menyenangkan  kepada  yang  berhak 
menerimanya  tanpa  disadarinya.” 

Ibnu  Al  Yazidi  meriwayatkan  dari  Abu  Zaid  tentang  firman-Nya, 
J  UJI  jujlL  —  J»T  £  -maksudnya  adalah,  hukuman.” 

Al  Azhari  berkata,  “JUJI  maksudnya  adalah,  kekuatan  dan  kekerasan. 
Kata  Al  Mahl  artinya  keras  dan  bengis.  Huruf  mim  pada  kata  tersebut  adalah 
asli.  Misalnya,  ^  j—  artinya  saling  mengadu  kekuatan  sehingga  diketahui 
siapa  yang  paling  kuat” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “JUJT  adalah  hukuman  dan  perkara  yang  tidak 
menyenangkan.” 

Ibnu  Arafah  berkata,  “JUJT  adalah  perbantahan.  Misalnya  kalimat, 
(dia  memperdebatkan  urusannya).” 

Al  Qutaibi  berkata,  “Kalimat  artinya  adalah,  tipu  daya  yang 

kuat.  Berasal  dari  lafa?h  iiUJ  I  (tipu  daya,  muslihat)  dan  kemudian  ditambahkan 
mim  sebagaimana  mim  pada  lafazh  yang  berasal  dari  lafazh  ojsCil 
(ada,  terdapat).  Kemudian  dikatakan,  j.  (aku  berada  di  tempat).” 

Al  Azhari  berkata,  “Qutaibah  dalam  hal  ini  telah  berpendapat  salah 
ketika  menjadikan  mim  pada  lafazh  JUJT  adalah  mim  tambahan,  padahal 
mim  tersebut  adalah  mim  asli.  Jika  Anda  menjumpai  kata  kerja  dengan  pola 
kata  J'**  yang  dimulai  dengan  huruf  mim,  seperti  ^4*  (tempat  tidur),  iW* 


1403  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  dengan  panjang  lebar,  dan 
dia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dari  hadits  Ali  bin  Abu  Sarah,  dan  diriwayatkan 
oleh  Al  Hafizh  Abu  Bakar  Al  Bazzar  dari  Abdah  bin  Abdullah,  dari  Yazid  bin  Harun,  dari 
Dailam  bin  Tsabit,  dari  Anas  RA,  dengan  maknanya. 

1404  Lih.  Ma  'arti  Al  Qur'an  (3/485). 


(kaki-kaki  binatang),  (kekuatan)  dan  kata-kata  lainnya.  Dengan 
demikian,  mim  tersebut  adalah  asli.  Demikian  juga  huruf  mim  yang  terdapat 
pada  lafazh  dengan  pola  kata  .  Jika  kata  tersebut  terdiri  dari  tiga  huruf, 

maka  kata  yang  menyembunyikan  huruf  wau- nya  dilafalkan  dengan 
menyatakan  huruf  wau-nya  seperti  (pusat,  tengah),  (tas,  ransel 

musafir),  dan  kata-kata  lainnya.” 

Al  Azhari  berkata:  Al  A  ‘  raj  berkata,  “(Dia  membaca  lafazh  tersebut 
dengan)  — yakni  dengan  fathah  pada  huruf  mim — .  ”1405 

Berdasarkan  qira  'ah  ini,  diriwayatkan  penafsirannya  dari  Ibnu  Abbas  RA 
bahwa  maknanya  adalah  kekuatan  atau  kekuasaan. 1406 

Semua  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Ubaidah  Al  Harawi,  kecuali  apa  yang 
telah  kami  sebutkan  pertama  kali  dari  pendapat  Ibnu  Al  Arabi  dan  perkataan- 
perkataan  para  sahabat  serta  para  tabiin  berikut  ini,  yakni  delapan  perkataan 
dengan  maknanya,  yaitu: 

1 .  Permusuhan  yang  keras.  Demikian  pendapat  Ibnu  Abbas  RA. 

2.  Kekuasaan  yang  kokoh.  Juga,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA. 

3 .  Hukuman  yang  keras.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Ali  bin 
AbuThalibRA. 

4.  Dendam  yang  kuat.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Abbas  RA. 

5.  Kekuatan  yang  kokoh.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Mujahid. 

6 .  Kemarahan  yang  keras .  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Wahab  bin  Munabbih. 

7.  Kehancuran  yang  dahsyat  akibat  kekeringan.  Demikian  pendapat  yang 
dikatakan  oleh  Al  Hasan. 


1405  Qira  ‘ah  ini  dinilai  menyimpang  dari  qira  ‘ah  jumhur,  seperti  yang  disebutkan 
dalami/ Muhtasab  (1/356). 

1406  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  mahala  (hal.  4149)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/358). 
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8.  Tipu  daya  yang  kuat.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh 
Qatadah.1407 

Abu  Ubaidah  Ma‘mar  berkata,  “ JLijT  (tipu  daya),  al  mumaahalah 
(saling  berbuat  tipu  daya)  adalah  saling  berbuat  makar  dan  saling 
mengalahkan.140*” 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

<d  Jipf 

Dan  dia  masuk  bercampur  dalam  keramaian,  dan  setiap 
Orang  menyiapkan  diri  dengan  tekhnik  bantingan  dan  tipu  daya 1409 
Abdul  Muththallib  mengungkapkan, 

<Li-j  g —  — (.j— Ui  01  V 

Jangan  berduka,  jika  seseorang  merintangi 
Perjalanannya,  maka  lindungilah  penduduk  Haram-mu u,° 
Kekuatan  dan  muslihat  mereka  tidak  akan  menang 
Memusuhi  muslihatmu 


1407 Lih.  Jami’Al Bayan (13/85), Al BahrAl Muhith  (5/374), Ma’ani Al Qur'an,  karya 
An-Nuhas  (3/484),  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/53)  dan  Tafsir  Hasan  Al Bashri  (2/52). 

1401  Lih.  Ma’ani  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/485). 

1409  Penyair  tersebut  adalah  Dzu  Ar-Rimmah.  Lih.  Ad-Diwan  dan  Lisan  Al  Arab,  entri: 
mahala  dan  syaghazaba. 

1410  Al  Hilaal  adalah  kaum  yang  berdiam  tinggal  bertetangga.  Maksudnya  adalah 
penduduk  tanah  Haram  (Makkah).  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  mahala,  Ibnu  Athiyyah 
dalam  tafsirnya  (8/148),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/358). 


Firman  Allah: 


i  'J  o?  od^lTj  ji-T  /J 

i  IcO  lij  jjb  L»j  oli  £}£1*LJI  jjl  4»laS"  u»  *ilj 

0 pii»  j  'J] 

“Hanya  bagi  Allah-lah  (hak  mengabulkan)  doa  yang  benar. 
Dan ,  berhala-berhala  yang  mereka  sembah  selain  Allah 
tidak  dapat  memperkenankan  sesuatu  pun  bagi  mereka, 
melainkan  seperti  orang  yang  membukakan  kedua  telapak 
tangannya  ke  dalam  air  supaya  air  tersebut  sampai  ke 
mulutnya.  Padahal  air  itu  tidak  dapat  sampai  ke  mulutnya. 
Dan,  doa  (ibadah)  orang-orang  kafir  itu,  hanyalah  sia-sia 
belaka.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  14) 


Firman  Allah  SWT,  Jpi-T  A)  “ Hanya  bagi  Allah-lah  (hak 
mengabulkan)  doa  yang  benar,”  maksudnya  adalah,  Allah  SWT  hanya  akan 
menerima  doa-doa  yang  jujur.  Ibnu  Abbas  RA,  Qatadah  dan  ulama  yang  lain 
berkata,  “(Yakni  ucapan  doa)  laa  ilaaha  illa  Allah  ”uu 

Al  Hasan  berkata,  “Allah  adalah  kebenaran,  maka  doa  permohonan 
kepada-Nya  yang  diterima  juga  hanya  doa  yang  benar.”1412 

Ada  yang  mengatakan,  doa  yang  ikhlas  adalah  doa  yang  benar.  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  sebagian  ulama  kontemporer.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  doa  yang  benar  adalah  doa  yang  dilakukan  saat  sedang 
dalam  ketakutan.  Saat  demikian  seseorang  akan  berdoa  bersungguh-sungguh 


1411  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/86),  Ibnu  Katsir  (4/367)  dan  An-Nuhas 
(3/485). 

1412  Atsar  dari  Al  Hasan  ini  disebutkan  dalam  Al  BakrAlMuhith  (5/376). 
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memohon  kepada  Allah  SWT  tanpa  ada  sosok  lain  di  benaknya, 141 3 
sebagaimana  Firman  Allah  SWT,  itfj  ‘‘Niscaya 

hilanglah  siapa  yang  kamu  seru  kecuali  Dia.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  67) 
Al  Mawardi  berkata,  “Makna  ayat  ini  semakna  dengan  ayat  di  atas, 
sebab  Allah  SWT  berfirman,  ‘Dan,  berhala-berhala 

yang  mereka  sembah  selain  Allah  ’,  maksudnya  adalah,  patung-patung 
sesembahan. 

jJjIh  >4J  Tidak  dapat  memperkenankan  sesuatu pun 

bagi  mereka  maksudnya  adalah,  tidak  akan  mengabulkan  doa  mereka  dan 
tidak  akan  mendengarkan  seruan  mereka 

«U  fl+fi  jj  ‘ Melainkan 

seperti  orang  yang  membukakan  kedua  telapak  tangannya  ke  dalam 
air  supaya  air  tersebut  sampai  ke  mulutnya.  Padahal  air  itu  tidak  dapat 
sampai  ke  mulutnya  ’.  Allah  SWT  memberi  mereka  permisalan  doa  mereka 
yang  sia-sia  dengan  air.  Orang  Arab  biasa  memisalkan  sesuatu  yang  tidak 
mungkin  diraihnya  dengan  ucapan  menggenggam  air.” 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

jJb  f.CJl  Ji*  ijj!  -jA  ypA 

Kini  yang  ada  antara  aku  dan  dia 
Berupa  cinta,  semisal  tangan  yang  menggenggam  azr1414 
Ayat  misal  di  atas  mengandung  tiga  makna,  yaitu: 

1.  Orang  yang  berdoa  kepada  selain  Allah  SWT  diibaratkan  dengan  orang 

yang  kehausan  meminta  air  dan  dia  berusaha  mengambil  air  tersebut 
dengan  lidahnya  sedangkan  jaraknya  jauh  dengan  air,  lalu  dengan 

1413  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/376). 

1414  Syair  pendukung  ini  disebutkan  tanpa  nama  penyairnya  dalam  Tafsir  Ath-Thabari 
(13/86),  Tafsir  Ibnu  Katsir  ( An61),Al  BahrAl  Muhith  (5/377),  MajazAl  Qur  'an  (1/327), 
dan  FathuAl  Qadir  (3/1 03). 


tangannya  dia  memberi  isyarat  kepada  air,  tetapi  air  tidak  datang 
memenuhi  panggilannya  dan  tidak  datang  dengan  sendirinya  kepadanya 
Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Mujahid.1415 

2.  Orang  tersebut  seperti  orang  haus  yang  menghayalkan  adanya  air, 
membuka  kedua  telapak  tangannya  ke  dalam  air  lalu  menciduknya, 
tetapi  air  tidak  sampai  ke  mulutnya,  sebab  air  itu  hanya  ada  dalam 
hayalannya.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  Ibnu  Abbas  RA.1416 

3.  Itu  seperti  orang  yang  membuka  kedua  telapak  tangannya  untuk 
mengambil  air  tetapi  tidak  ada  air  yang  diperolehnya  sedikit  pun.1417 
AlFarra'  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  air  adalah  sumur, 

sebab  sumur  adalah  sumber  air.  Dengan  demikian  maksudnya  adalah  semisal 
seseorang  yang  mengambil  air  ke  dalam  sumur  tanpa  timba.  Dalil  penguatnya 
adalah  perkataan  seorang  penyair, 

^  'y* j*>-  J 

Air  sebenarnya  adalah  air  ayahku,  kakekku 
Dan  sumurku  yang  telah  aku  gali  dan  aku  pasang  batumt 


Ali  RA  berkata,  “Itu  seperti  seseorang  yang  kehausan  berdiri  di  bibir 
sumur;  dia  tidak  bisa  masuk  ke  dalam  dasar  sumur  dan  air  sumur  tidak  bisa 
naik  kepadanya.”1419 

14,5  Lih.  perkataan  Mujahid  ini  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (13/87)  dan  Ma  ‘  ani  Al  Qur'an, 
karya  An-Nuhas  (3/486). 

1414  Lih.  perkataan  Ibnu  Abbas  ini  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (13/87). 

14.7  Perkataan  Abu  Ubaidah  ini  disebutkan  dalam  MajazAl  Qur'an  (1/327),  dengan 
redaksi,  “Membuka  kedua  telapak  tangannya  untuk  merengkuh  air  untuk  dimasukkan 
ke  dalam  mulutnya,  tetapi  dia  tidak  mampu  melakukannya  dan  angan-angannya  tidak 
bisa  memberinya  air,  yakni  tidak  mampu  mengumpulkannya.” 

14.8  Syair  ini  adalah  dalil  yang  digunakan  dalam  disiplin  ilmu  Nahwu.  Penyairnya 
bernama  Sinan  bin  Fahl  Ath-Tha'  i.  Lih.  DiwanAl  Humasah  (hal.  59 1 ),  Syarh  At-Tashil 
(1/34)  dan  Syarh  Al  Kifayah  (1/274). 

1419  Atsar  dari  Ali  RA  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/ 
376). 
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Arti  y  adalah,  melainkan  seperti  seseorang  yang  berhak  atas 
jawaban  dengan  membuka  kedua  telapak  tangannya.  XS\  j|  “Ke  dalam 
air. ”  Di  sini  mashdar  istijaabah  berfungsi  sebagai  mudhafkepada.  lafazh 
yang  kemudian  dihapus.  Dan,  makna  yang  diminta  adalah  subjek  pelaku 
yang  terdapat  pada  mashdar  istijaabah  yang  berfungsi  sebagai  mudhaf, 
yang  meminta  jawaban  keberadaan  air.  Dengan  demikian  maknanya  adalah 
melainkan  meminta  hak  jawab  (dengan)  membuka  kedua  telapak  tangannya 
ke  air.  Sedangkan  lam  pada  firman-Nya,  «U  ££ 'J  “ Supaya  air  tersebut 
sampai  ke  mulutnya  berhubungan  dengan  lafazh  al  basth,  dan  firman- 
Nya,  j*  Llj  “ Padahal  ia  tidak  dapat  sampai  ke  mulutnya.  ”  Kata 
ganti  ^  adalah  kiasan  tentang  air.  Maksudnya,  dan  air  tidak  akan  sampai  ke 
mulutnya.  Akan  tetapi  boleh  juga  lafazh  ^  adalah  kiasan  tentang  mulut. 
Maksudnya,  tidaklah  mungkin  mulut  mencapai  air. 1420 

<4  VI  “Dan,  doa  (ibadat)  orang-orang  kafir 

itu,  hanyalah  sia-sia  belaka.  ”  IbnuAbbas  RA  berkata,  “Maksudnya,  suara- 
suara  orang-orang  kafir  itu  terdinding  dari  Allah  SWT,  dan  Allah  SWT  tidak 
mendengar  doa-doa  mereka.”1421 

Firman  Allah: 

“ Hanya  kepada  Allah-lah  sujud  (patuh)  segala  apa  yang  di  langit  dan 
di  bumi,  baik  dengan  kemauan  sendiri  atau  pun  terpaksa  (dan  sujud 
pula)  bayang-bayangnya  di  waktu  pagi  dan  petang  hari  j' 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  15) 

1420  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  8/1 50. 

1421 A  tsar  dari  IbnuAbbas  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(5/376). 


Firman  Allah  SWT,  4/j  4  «r  & 

“Hanya  kepada  Allah-lah  sujud  (patuh)  segala  apa  yang  di  langit  dan  di 
bumi,  baik  dengan  kemauan  sendiri  atau  pun  terpaksa .”  Al  Hasan, 
Qatadah  dan  ulama  yang  lain  berkata,  “Orang-orang  beriman  bersujud  dengan 
ketaatan  dan  orang-orang  kafir  dipaksa  dengan  pedang  agar  bersujud.  1422 
Diriwayatkan  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Orang-orang  kafir  bersujud 


Az-Zujaj  berkata,  “Sujudnya  orang-orang  kafir  itu  dilakukan  dengan 
keterpaksaan.  Karena  itu,  ketundukan  mereka  terkesan  dibuat-buat.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  artinya  orang-orang  yang  datang  memeluk 


Islam,  karena  takut  dengan  pedang.”1423 

Ada  yang  mengatakan,  artinya  orang-orang  yang  telah  lama 


- D  '  - 

ditujukan  kepada  orang-orang  beriman,  dan  makna  Jioji  lj  adalah  sebagian 
dari  penduduk  bumi.” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Ayat  mengandung  dua  pemahaman,  yaitu: 


1.  Makna  lahir  ayat  terlihat  umum,  tetapi  maksudnya  khusus.  Alhasil,  semua 


itu.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Al  Farra'  .1424 

Ada  yang  mengatakan,  berdasarkan  pemahaman  ini,  maka  yang 


imAtsar  ini  disebutkan  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (8/151)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith 

1423  Atsar  dari  Ibnu  Zaid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/88)  dan  An-Nuhas  (3/ 

86). 

1424  Lih.  Ma  'cmi  Al  Qur'an  (2/61). 


Surah  Ar-Ra’d  jj 


dimaksud  oleh  ayat  adalah  orang-orang  yang  beriman,  yang  mana 
sebagian  mereka  memahaminya  bersujud  kepada-Nya  sebagai  sebuah 
kesenangan  dan  tidak  memberatkan,  dan  sebagiannya  bersujud  karena 
beban  perintah-Nya.  Kendatipun  demikian,  mereka  tetap  melakukannya 
dengan  ikhlas  dan  keimanan  dengan  harapan  semoga  Allah  SWT 
mengasihinya  dan  menj  adikan  mereka  terbiasa. 

2.  Pendapat  yang  shahih,  menggiring  makna  ayat  ini  kepada  makna 
umumnya.  Atas  dasar  pemahaman  ini,  ada  dua  pemikiran  yang  timbul^ 
yaitu:  (1)  orang-orang  beriman  bersujud  dengan  senang  hati  dan  orang- 
orang  kafir  diperintahkan  bersujud  dan  memperoleh  balasan  karenanya, 
dan  (2)  yang  benar  bahwa  orang-orang  yang  beriman  bersujud  dengan 
badannya  dengan  senang,  dan  semua  makhluk  dari  orang-orang  kafir 
dan  beriman  bersujud  berdasarkan  pemahaman  bahwa  mereka  adalah 
makhluk.  Oleh  karena  itu,  bersujud  sebagai  bukti  dan  kebutuhan  kepada 
SangPencipta. 

Pendapat  ini  persis  seperti  firman-Nya,  0j3 

“ Dan  tidak  ada  suatu  pun  melainkan  bertasbih  dengan  memuji-Nya.” 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  44)  Ini  adalah  tasbih  dilalah  dan  bukan  tasbih  ibadah. 

jU^Sflj  “ Bayang-bayangnya  di  waktu  pagi  dan 

petang  hari”  maksudnya  adalah,  bayang-bayang  makhluk  bersujud  kepada 
Allah  SWT  pada  waktu  pagi  dan  petang  hari,  sebab  bayang-bayang  akan 
terlihat  jelas  pada  kedua  waktu  ini  dan  terlihat  condong  dari  satu  sisi,  dan  itu 
berlaku  atas  kehendak  Allah  SWT.  Kenyataan  tersebut  sebagaimana  yang 
difirmankan-Nya,  [££  SJ*  ^  Jj  65 

©  “(Atau  Allah  mengadzab  mereka 

dengan  berangsur-angsur  sampai  binasa).  Sesungguhnya  Tuhanmu 
adalah  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang.  Dan,  apakah  mereka  tidak 
memperhatikan  segala  sesuatu  yang  telah  diciptakan  Allah  yang 
bayangannya  berbolak-balik  ke  kanan  dan  ke  kiri  dalam  keadaan  sujud 
kepada  Allah,  sedang  mereka  berendah  diri?”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  48) 


Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  IbnuAbbas  RA1425  dan  ulama 
lainnya. 

Mujahid  berkata,  “Bayang-bayang  orang-orang  beriman  bersujud 
dengan  senang  dan  pemiliknya  memang  seorang  yang  senang  bersujud,  dan 
bayang-bayang  orang-orang  kafir  bersujud  dengan  tidak  senang  dan  pemilik 
memang  seorang  yang  tidak  senang  bersujud.”1426 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Menjadikan  bayang-bayang  berakal,  dan 
karenanya  bersujud  dengan  khusyuk,  sebagaimana  Allah  SWT  memberikan 
pemahaman  kepada  gunung.  Karena  itu,  ia  mampu  berdialog. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Pendapat  ini  masih  perlu  dipertanyakan,  sebab 
gunung  adalah  benda  yang  mungkin  untuk  diberi  akal  dengan  syarat  diberi 

kehidupan.  Sedangkan  bayangan  adalah  kesan  dari  benda  dan  bersifat  abstrak 

yang  tidak  mungkin  terbayangkan  kehidupannya.  Sujud  adalah  sebentuk 
gerakan  mencondongkan  diri.  Dengan  demikian,  sujudnya  bayang-bayang 
adalah  kecondongan  dari  satu  sisi  ke  sisi  lainnya.  Seperti  kalimat, 

(pohon  kurma  condong  miring).  adalah  bentuk  plural  dan  kata  J>f, 

dan  adalah  bentuk  plural  dari  Jr*f  yang  bermakna  waktu  dari  antara 
Ashar  dan  Maghrib.  Bentuk  jam  ‘ualjam  ‘i  dari  kata  ini  adalah  -1428 

AbuDzu‘aibAl  Hudzali  mengungkapkan, 

J  luifj  SM  f /t  ^4?'  ^ 

Demi  hidupku,  kamu  adalah  rumah  yang  memuliakan  penghuninya 
Aku  duduk  di  pintunya  pada  waktu  petang 1429 

1425  Lih.  Jami ’Al Bayan,  karya Ath-Thabari  (13/88). 

1426  A  tsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/88)  dan  Ibnu  Athiyyah  (5/ 

1  1427  Perkataan  Ibnu  Al  Anbari  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 

Muhith  (5/378)  dan  dia  menilainya  lemah. 

142«  Lih.  Ash-Shihah  (4/1622).  ... 

»«  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  ashala.  Tafsir  A th-Thabari  (13/88)  dan  Ash-Shihah  (4/ 

1622). 

CH  WTIiliTiilil»1 


Lafazh  bisa  berfugnsi  sebagai  ma  'thuf  terhadap  1afa?h  ^1430, 

dan  bisa  jadi  bentuk  rafa  — nya  didapat  karena  berfungsi  sebagai  mubtada ' 
(subyek)  dan  khabar- nya  tidak  disebutkan.  Dengan  demikian,  perkiraan 
maknanya  adalah,  dan  bayang-bayangnya  bersujud  pada  waktu  dan  petang 
hari. 

bisa  berfungsi  sebagai  mashdar  (invinitif),  dan  bisa  berbentuk 
plural  dan  Kemudian  menjadi  kuat  kedudukannya  karena  bertemu  H^ngan 
bentuk  plural  setelahnya,  yakni  JL^>$7- 

Firman  Allah: 

[P  ^  CJ*  ZP 

Zp  fa'ij  OjS^J  'i 

]yal>-  ;  Aii  fl  jyf\j  c-i>UajT  (jyZS 

^>T  J5 

“ Katakanlah ,  ‘ Siapakah  Tuhan  langit  dan  bumi?’ 
Jawabnya,  ‘Allah  ’.  Katakanlah,  ‘Maka,  patutkah  kamu 
mengambil  pelindung-pelindungmu  dari  selain  Allah, 
padahal  mereka  tidak  menguasai  kemanfaatan  dan  tidak 
(pula)  kemudharatan  bagi  diri  mereka  sendiri?’ 
Katakanlah,  ‘Adakah  sama  orang  buta  dan  yang  dapat 
melihat,  atau  samakah  gelap  gulita  dan  terang  benderang; 
apakah  mereka  menjadikan  beberapa  sekutu  bagi  Allah 
yang  dapat  menciptakan  seperti  ciptaan-Nya  sehingga 


1430  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al  Akbari  dalam  Imla  ‘  Ma  Mama 
BihiAr-Rahman  (2/63). 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


kedua  ciptaan  itu  serupa  menurut  pandangan  mereka?’ 
Katakanlah ,  ( Allah  adalah  Pencipta  segala  sesuatu  dan 
Dia-lah  Tuhan  yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa  ” 
(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  16) 


Firman  Allah  SWT,  “ Katakanlah , 

‘Siapakah  Tuhan  langit  dan  bumi '?  "  Allah  SWT  memerintahkan  Nabi- 
Nya  agar  berkata  kepada  orang-orang  musyrik,  JfH  o’ju-UTv'Jcr*  tJ5 
kemudian  berkata,  “Dia  adalah  Allah.”  Jawaban  yang  diberikan  sendiri  oleh 
Rasulullah  SAW  sebagai  upaya  penegasan,  jika  orang-orang  musyrik  itu  tidak 
menjawabnya  atau  karena  tidak  mengetahuinya. 

Loji  J»  ’J 3  “ Katakanlah ,  ‘Maka,  patutkah  kamu 

mengambil  pelindung-pelindungmu  dari  selain  Allah  ”  Ayat  ini 
membuktikan  bahwa  orang-orang  musyrik  mengakui  Allah  adalah  Sang 
Pencipta.  Sebab  jika  tidak  dimaknai  demikian,  maka  firman-Nya, 
J*  Jiiuf  ’Ji  menjadi  tidak  bermakna. 

Dalil  lainnya  adalah  firman  Allah  SWT,  c. ^ 
bj&t  'l  ’S>. ' k  &&  J  cJ &  >3%  “Dan‘  sesungguhnya 

jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka,  ‘Siapakah  yang  menciptakan  langit 
dan  bumi?  ’  Tentu  mereka  akan  menjawab,  ‘Allah  Katakanlah,  Segala 
puji  bagi  Allah  Tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui .”  (Qs. 
Luqmaan[31]:25) 

Maksudnya,  j  ika  kalian  mengakui  bahwa  Allah  SWT  adalah  Pencipta 
semua  ini,  lalu  mengapa  kamu  menyembah  tuhan  selain  Dia.  Terlebih  lagi, 
tuhan  tersebut  tidak  bisa  memberi  manfaat  dan  mudharat.  Dengan  demikian 
penegasan  dimaksud  tersebut  adalah  benar  adanya. 

Selanjutnya  Allah  SWT  memberi  permisalan,  (jj^Li’Ji’Ji 
“Katakanlah,  'Adakah  sama  orang  buta  dan  yang  dapat 
melihat  ”  Demikian  j  uga  adanya,  tidak  akan  sama  orang-orang  beriman  yang 


Surah  Ar-Ra’d  J 


mampu  melihat  kebenaran  dengan  orang-orang  musyrik  yang  tidak  mampu 
melihat  kebenaran. 

Ada  yang  mengatakan,  kebutaan  adalah  permisalan  tuhan-tuhan  yang 
mereka  sembah,  dan  penglihatan  adalah  permisalan  Allah  SWT. 

jyf\$  11  Atau  samakah  gelap  gulita  dan 

terang  benderang ?”  maksudnya  adalah,  kesyirikan  dan  keimanan. 

Ibnu  Muhaishin,  Abu  Bakar,  Al  A'masy,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i 
membaca  lafazh  dengan  1431 — yakni  dengan  huruf>a '  di  awal 

kata — .  Alasannya  telah  disebutkan  sebelumnya,  dan  disebabkan  sifat 
mu  'annats  pada  lafazh  /.  ,-juT  tidaklah  hakiki.1432  Sedangkan  ulama  lain 
membacanya  dengan  ta  ‘  di  awal  kata  dan  merupakan  pilihan  Abu  Ubaidah. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Tidak  boleh  ada  perbedaan  antara  kata  keija 
dan  lafazh  mu  'annats.” 

,U£jT  “ Gelap  gulita  dan  terang  benderang ,”  adalah 
permisalan  bagi  keimanan  dan  kekufiiran,  dan  kami  tidak  membahas  bagaimana 
ituteijadi. 

jiiT  Zl. tsi  “. Apakah  mereka 


1431  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/153)  dan  Abu  Al  Hayyan 
(5/379). 

1432  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/153).  Lafazh 

pada  firman-Nya,  jjifij  iT  terputus  ( munqathi‘ah )  dari  kalimat. 

Perkiraan  lafazh  tersebut  adalah,  jj  dan  hamzah  menurut  pendapat  terpilih.  Perkiraan 
maknanya  adalah,  JI.  Lafazh  ’J*  walaupun  bisa  menggantikan  fungsi  hamzah 

istifham  (kata  tanya)  pada  banyak  tempat,  tetapi  lafazh  ini  menggabungkan  dirinya 
dengan  hamzah  istifham  dalam  perkataan  seorang  penyair, 

M'  >1 

Apakah  mereka  melihat  kita  berada  di  lembah  tak  bertuan  yang  berbukit 
Jika  Jjk  mampu  menggabungkan  dirinya  dengan  hamzah  istifham  (kata  tanya)  dan 
menghasilkan  makna  yang  jelas,  akan  tetapi  penggabungannya  dengan  ^1  yang 
mengandung  makna  hamzah  istifhaamiyah  adalah  lebih  utama.  Demikian  pendapat 
yang  dinyatakan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  AlBahr  Al  Muhith  (5/379). 


menjadikan  beberapa  sekutu  bagi  Allah  yang  dapat  menciptakan  seperti 
ciptaan-Nya  sehingga  kedua  ciptaan  itu  serupa  menurut  pandangan 
mereka?”'m  Ayat  ini  merupakan  dalil  yang  sempurna.  Yakni,  tuhan  selain 
Allah  menciptakan  makhluk  semisal  makhluk  ciptaan-Nya,  maka 
bercampurlah,  dan  kini  mereka  tidak  mengetahui  yang  mana  ciptaan-Nya 
dan  yang  mana  ciptaan  tuhan  mereka. 

J*  “Katakanlah,  'Allah  adalah  Pencipta  segala 
sesuatu  maksudnya  adalah,  katakan  kepada  mereka  wahai  Muhammad, 
jt  "Allah  adalah  Pencipta  segala  sesuatu, "  berfungsi 

sebagai  kalimat  penegasan  bahwa  penghambaan  hanya  layak  diperuntukkan 
kepada-Nya. 

Isi  ayat  mengandung  penolakan  terhadap  pendapat  kaum  musyrik  dan 
paham  Qadariyah  yang  mengatakan  bahwa  mereka  juga  bisa  menciptakan 


“Dart  Dia~lah  Tuhan  yang  Maha  Esa”  sebelum  segala 
sesuatu.  J.  ^aTT  “ Lagi  Maha  Perkasa,  ”  maksudnya  adalah.  Maha  Mengatasi 
segala  sesuatu  dan  Maha  Mencapai  maksud-Nya  di  atas  segala  maksud. 

Al  Qusyairi  Abu  Nashr  berkata,  “Makna  ayat  ini  tidak  jauh  dari  orang- 
orang  yang  belum  mengenal  Penciptanya.  Maksudnya,  tanyakan  kepada 
mereka  siapa  pencipta  langit  dan  bumi.  Ajukan  pertanyaan  itu,  dan  kelak 
akan  menjadi  hujjah  atas  mereka  bahwa  telah  datang  pembawa  berita  dan 
pemberi  peringatan,  dan  memudahkan  urusan-urusan  yang  penting  diketahui, 

1433  Terjadi  perubahan  metode  pada  ayat  ini,  dari  bentuk  dialog  dengan  orang-orang 
kafir  kepada  pemberitaan  tentang  mereka  dalam  bentuk  orang  ketiga  yang  berisi  tawaran, 
peringatan  atas  uncapan-ucapan  tidak  benar  yang  mereka  lontarkan  dengan  mengadakan 
sekutu-sekutu  bagi  Allah  SWT,  sekaligus  ungkapan  heran  atas  apa  yang  mereka  perbuat 
berikut  pengingkaran  terhadap  perbuatan  mereka. 

Kalimat  tanya  di  dalam  ayat  ini  mengandung  penghancuran  atas  keyakinan  mereka, 
sebab  hal  itu  sangat  mudah  untuk  dimengerti  bahwa  patung-patung  sesembahan  mereka 
dan  apa-apa  yang  mereka  jadikan  sekutu  selain  Allah  SWT  ternyata  tidak  mempunyai 
kemampuan  untuk  menciptakan  makhluk  walau  sebesar  bebijian  atau  makhluk  apa  saja. 
Demikian,  catatan  ini  dikutip  dari  Abu  Hayyan  (5/379). 
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serta  bahwa  tidak  ada  benda  mati  maupun  makhluk  yang  mampu  untuk 
mencipta  langit  dan  bumi  semuanya  ini.  Jika  hal  ini  dipahami  dan  bahwa  Sang 
Pencipta  adalah  Allah  SWT,  maka  apakah  pantas  membuat  sekutu  selain 
Allah  SWT? 

Di  tengah-tengah  pembicaraan,  Allah  SWT  menjelaskan  bahwa  jika 
ada  dua  pencipta,  maka  akan  lahir  kerancuan  untuk  membedakan  mana  ciptaan 
Tuhan  ini  dan  mana  ciptaan  Tuhan  itu. 


Firman  Allah; 


J~Ul  Uk ij  JUL»  4-Oj  I  cJ  L«*J  't-  L»  t  l*JL!  I  j*  cJjjl 

j^jL»  jl  ^LajjT jUT  J  aIIp  lljj  £i\j 

C  ilfj  i#r 

ij-  ->4Ljj  La-iV^yajSfl  <j  L*  j*_gj 

Jjjl  Cu\  JJmj -aU-lT  j  y»Lli-T 


“Allah  telah  menurunkan  air  (hujan)  dari  langit,  maka 
mengalirlah  air  di  lembah-lembah  menurut  ukurannya, 
maka  arus  itu  membawa  buih  yang  mengambang.  Dan, 
dari  apa  (logam)  yang  mereka  lebur  dalam  api  untuk 
membuat  perhiasan  atau  alat-alat,  ada  (pula)  buihnya 
seperti  buih  arus  itu.  Demikianlah  Allah  membuat 
perumpamaan  (bagi)  yang  benar  dan  yang  bathil.  Adapun 


buih  itu,  akan  hilang  sebagai  sesuatu  yang  tak  ada 
harganya.  Adapun  yang  memberi  manfaat  kepada  manusia, 
maka  ia  tetap  di  bumi.  Demikianlah  Allah  membuat 
perumpamaan-perumpamaan.  Bagi  orang-orang  yang 
memenuhi  seruan  Tuhannya,  (disediakan)  pembalasan 
yang  baik.  Dan,  orang-orang  yang  tidak  memenuhi  seruan 
Tuhan,  sekiranya  mereka  mempunyai  semua  (kekayaan) 
yang  ada  di  bumi  dan  (ditambah)  sebanyak  isi  bumi  itu  lagi 
besertanya,  niscaya  mereka  akan  menebus  dirinya  dengan 
kekayaan  itu.  Orang-orang  itu  disediakan  baginya  hisab 
yang  buruk  dan  tempat  kediaman  mereka  ialah  Jahanam 
dan  itulah  seburuk-buruk  tempat  kediaman.  Adakah  orang 
yang  mengetahui  bahwa  apa  yang  diturunkan  kepadamu 
dari  Tuhanmu  itu  benar  sama  dengan  orang  yang  buta? 
hanyalah  orang-orang  yang  berakal  saja  yang  dapat 
mengambil  pelajaran.  ” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  17-19) 

Allah  SWT  berfirman,  lijoL  f  iJLli  <U,.I12JT  'Jjif 
Ijuj  “ Allah  telah  menurunkan  air  (hujan)  dari 

langit,  maka  mengalirlah  air  di  lembah-lembah  menurut  ukurannya, 
maka  arus  itu  membawa  buih  yang  mengambang.  ”  Allah  SWT  memberi 
permisalan  antara  yang  hak  dan  yang  batil.  Orang-orang  kafir  dimisalkan 
dengan  buih  yang  naik  ke  permukaan  air.  Buih  akan  segera  lenyap  dengan 
cara  menepi  pada  tepian  lembah  lalu  angin  menghembuskannya.  Demikian 
pula  balnya  orang-orang  kafir,  mereka  akan  segera  lenyap  sebagaimana  yang 
akan  kita  terangkan  nanti. 

Mujahid  berkata,  “U jjJb.  ‘ Maka  mengalirlah  air  di 

lembah-lembah  menurut  ukurannya  maksudnya  adalah,  ukuran  sepenuh 
lembah.”1434 

1434  Lih.  Ma  ’cmi  Al  Qur  'cm  (3/488),  Tafsir  Ath-Thabari  {\hl9\)AanAd-DurruAl  Mantsur 
(4/55). 
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Ibnu  Juraij  berkata,  “Bergantung  kepada  ukuran  besar  dan  kecilnya 
lembah.”1435 

Al  Asyhab  Al  Uqaili  dan  Al  Hasan  membaca  lafazh  Li /jJu  dengan 

I43«  — yakni  dengan  huruf  cfa/berharakat  sukun — ,  dan  maknanya  sama. 
Ada  yang  mengatakan,  maknanya  sesuai  dengan  ukuran  yang  ditetapkan  bagi 
mereka.  Kata  adalah  bentuk  plural  dari  lafazh  Disebut 
karena  sifat  air  itu  keluar  dan  mengalir.  Dengan  demikian,  berdasarkan 
sebutan  ini  adalah  air  yang  mengalir. 

Abu  Ali  berkata,  ,Vli  maksudnya  adalah,  airnya  mengalir 
melebar.” 

Abu  Ali  juga  berkata,  “Makna  L*jU-S-i  adalah  seukuran  banyaknya  air 
di  lembah,  sebab  lembah  tidak  akan  mengalirkan  airnya  sesuai  dengan 
ukurannya. 

C?Jj  “ Maka  arus  itu  membawa  buih  yang 

mengambang ,”  maksudnya  adalah,  muncul  dan  naik  di  atas  air.  Demikian 
pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Mujahid. 1437  Kemudian  Allah  SWT  berfirman, 
jUl  j  \^»y‘Dan  dari  apa  (logam) yang  mereka  lebur  dalam 

api.  ”  Ini  adalah  misal  kedua. 

“ Untuk  membuat  perhiasan ,”  maksudnya  adalah, 
perhiasan  emas  dan  perak. 

.>4il  11  Atau  alat-alat,  ada  (pula)  buihnya  seperti  buih 

arus  itu.  ” 

Mujahid  berkata,  “Besi,  tembaga  dan  timah.”143* 


1435  Ibid. 

1436  Qira  'ah  Al  Asyhab  Al  Uqaili  dan  Al  Hasan  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/488)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/1 55). 

1437  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/488). 

1431 A  tsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Tafsir  Ath-Thabari  (13/91),  Tafsir  Ibnu 
Katsir  (4/3 70),  dan  A  d-Durru  A  l  Mantsur  (4/55). 


j*&  llj  maksudnya  adalah,  semua  benda  tersebut  dinaikkan 
kepermukaan  oleh  buih,  sebagaimana  buih  dinaikkan  oleh  aliran  air.  Adapun 
bagaimana  air  membawa  buih,  karena  air  bercampur  dengan  tanah,  dan  dari 
percampuran  tadi  terbentuklah  buih.  Demikian  juga  halnya  apa-apa  yang 
dibakar  di  api,  seperti  permata,  emas,  perak,  dan  barang  tambang  lainnya 
yang  keluar  dari  bumi  semuanya  bercampur  dengan  tanah.  Ketika  barang- 
barang  tambang  tadi  dibakar  untuk  dibersihkan,  karena  pembakaran  tersebut 
jatuhlah  tanah  yang  menempel  tersebut. 

UU  «jsJt  iSii’jS'  “ Demi¬ 

kianlah  Allah  membuat  perumpamaan  (bagi)  ycmg  benar  dan  yang  bathil. 
Adapun  buih  itu,  akan  hilang  sebagai  sesuatu  yang  tak  ada  harganya.  ” 
Mujahid  berkata,  “Maksudnya  adalah  membeku.”1439 
Abu  Ubaidah  berkata,1440  “Abu  Amr  bin  Al  Ala'  berkata,  ‘Kalimat 
jlui»  ofor  ( artinya  tungku  itu  mendidih  hingga  menumpahkan  buihnya  Ketika 
dingin,  buihnya  turun  kembali  ke  bawah.  Kata  adalah  apa-apa  yang 

dibuang  oleh  lembah’ .” 

Abu  Ubaidah  meriwayatkan  bahwa  dia  mendengar  Ru’bah  membaca 
lafazh  'ili- dengan  ^J441  Abu  Ubaidah  berkata,  “Kalimat  jluit 
artinya  aku  membuang  buih  dari  kuali,  dan  ciir  lartinya  angin 

membelah  awan.” 

J  d.’Kl;»  GlUfj  “ Adapun  yang  memberi 

manfaat  kepada  manusia,  maka  ia  tetap  di  bumi.  ’’  Mujahid  berkata,  “Dia 
itu  adalah  air  yang  mumi  dan  bersih.” 


1439  Perkataan  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/91). 

1440  Lih.  MajazAl  Qur'an  (1/329)  dan  atsar  riwayat  Ath-Thabari  berasal  dari  Abu  Amr 
bin  Al  Ala‘  (13/92).  Abu  Amr  bin  Al  Ala‘  adalah  Imam  Ibnu  Al  Ala‘  Al  Mazini,  di  antara 
dari  sekian  ulama  ahli  bahasa  dan  qira  ‘ah.  Lih.  At-Tahdzib{Y2l\l%). 

1441  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/1 57)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/382). 
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Ada  yang  mengatakan,  bagian  yang  mumi  dari  perak,  emas,  besi, 
tembaga  dan  timah.  Kedua  misal  ini  Allah  SWT  berikan  untuk  menggambarkan 
kebenaran  yang  selalu  ada  dan  kebatilan  yang  akan  segera  sima.  Buih, 
walaupun  sering  berada  di  atas,  dia  akan  segera  sima  seperti  buih  dan  kotoran. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  Allah  SWT  memberikan  permisalan  bagi 
Al  Qur'an  dan  bagian  yang  masuk  ke  dalam  hati.  Allah  SWT  memisalkan  Al 
Qur'an  dengan  hujan,  sebab  berita  yang  dibawa  ayat  dimaksud  bersifat  umum, 
dan  manfaat  yang  dibawanya  bersifat  abadi.  Maka,  hati  dimisalkan  dengan 
lembah  yang  menerima  masuknya  Al  Qur  'an,  sebagaimana  air  yang  masuk  ke 
dalam  lembah  seukuran  dalam  dan  besarnya  lembah. 

Ibnu AbbasRA berkata,  “Firman-Nya,  'X>  Jjif 1  Allah 

telah  menurunkan  air  (hujan)  dari  langit  yakni  dengan  air  hujan  adalah 
Al  Qur'an. 

lijJUL;  ilajf  cJLli  ‘ Maka  mengalirlah  air  di  lembah-lembah 
menurut  ukurannya \  yang  dimaksud  dengan  lembah  adalah  hati-hati  para 
hanbaAllah  SWT.” 1442 

Penulis  kitab  SuqAlArus  berkata,1443  “Jika  benar  riwayat  ini  berasal 
dari  Ibnu  Abbas  RA,  maka  artinya  adalah  Allah  SWT  memisalkan  Al  Qur'  an 


1442  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/381),  dari  Ibnu 

Abbas  RA,  dan  dia  berkata,  “Perkataan  ini  tidak  benar  berasal  dari  Ibnu  Abbas  RA. 
Sebab  perkataan  ini  dengan  sendirinya  menghapus  perkataan  para  sahabat  lainnya 
yang  notabene  sahabat  besar.  Imam  Ghazali  berpegang  dengan  pendapat  mayoritas 
sahabat  tersebut  dan  pendapatnya.  Dalam  pada  itu  tidak  ada  alasan  untuk  mengeluarkan 
sebuah  lafazh  dari  pemahaman  perkataan  orang  Arab  tanpa  alasan  yang  membawanya. 
Jika  benar,  pendapat  ini  datang  dari  Ibnu  Abbas  RA,  maka  yang  dimaksud  dengan 
firman-Nya:  iST  4*^4  «tU'jS1  “ Demikianlah  Allah  membuat 

perumpamaan  (bagi)  yang  benar  dan  yang  bathil artinya  adalah  kebenaran  yang 
tertanam  di  dalam  hati,  dan  yang  dimaksud  dengan  batil  adalah  hati  yang  kosong  dari 
kebenaran. 

1443  Abu  Ma‘syar  Abdul  Karim  bin  Abdushshamad  Ath-Thabari,  bermukim  di  Makkah 
dan  wafat  di  sana  pada  tahun  478.  Kitabnya  yang  diberi  nama  Suq  Al  'Urus  berisi 
tentang  riwayat  berbagai  macam  qira'ah  ayat  Al  Qur’an.  Lih.  Kasyf  Azh-Zhunun  (3/ 
1009). 


dengan  air  dan  hati-hati  manusia  dengan  lembah.  Perkara  yang  tetap  hukumnya 
dimisalkan  dengan  air  yang  bersih  dan  perkara  yang  mutasyabih  (hukumnya 
meragukan)  dimisalkan  dengan  buih.” 

Ada  yang  mengatakan,  buih  adalah  hayalan  dan  gejolak  keraguan  yang 
naik  ke  permukaan  akibat  dorongan  isi  yang  ada  di  dalam  jiwa,  sebagaimana 
halnya  air  bersih  yang  mengalir  yang  mengangkat  naik  benda-benda  selain  air 
yang  terdapat  di  lembah.  Sedangkan  perhiasan  emas  dan  perak  itu  seperti 
kondisi  agung  dan  akhlak  yang  bersih,  yang  menjadi  hiasan  seseorang  dan 
tegaknya  amal  kebajikan,  sebagaimana  halnya  emas  dan  perak  adalah  hiasan 
para  wanita  dan  sebuah  benda  menjadi  berharga  dengannya. 

Humaid,  Ibnu  Muhaishin,  Yahya,  Al  A‘masy,  Hamzah,  Al  Kisa'i  dan 
Hafsh  membacanya  — yakni  dengan  huruf  ya'  di  awal — ,  dan 

merupakan  pilihan  Abu  Ubaidah  karena  firman  sebelumnya,  J-lIlT 
disebutkan  dalam  bentuk  berita  ( khabar )  dan  bukan  berbentuk  dialog.  Ulama 
lainnya  membacanya  dengan  huruf  /a',1444  berdasarkan  firman-Nya  pada  awal 
kalimat  (ayat  sebelumnya),  J,  dan  firman-Nya, 

j£lT  ^  “Di  dalam  api,  ”  berhubungan  dengan  lafazh  yang  tidak  disebutkan. 
Lafazh  jUt  j  berfungsi  sebagai  hal  (keadaan  penjelas)  dan  dzuu  al  haal 
(pemilik  keadaan)  adalah  kata  ganti  ha'  yang  terdapat  pada  lafazh  aIIp. 
Perkiraan  maknanya  adalah,  dan  dari  apa  (logam)  yang  kamu  sekalian  lebur 
tetap  atau  berada  di  dalam  api. 

Sedangkan  lafazh  jllll  4  terdapat  kata  ganti  rafa  ‘  yang  kembali 
kepada  kata  ganti  ha'  yang  merupakan  ism  dzu  al  hal.  Tidak  benar  jika 
menghubungkan  lafazh  jlIlT  ^  dengan  sebagaimana  halnya  tidak 

benar  mengucapkan,  ^  eAP/  (kamu  meleburnya  di  dalam  api), 

sebab  peleburan  memang  di  dalam  api.  Artinya,  lafazh  jUT  -tidak  dibutuhkan. 

y\y  ;iyif  “ Untuk  membuat  perhiasan,  ”  adalah  maful  bihi  (obyek). 

1444  Al  Hasan,  Abu  Ja‘far,  Al  A‘raj  dan  Syaibah  membacanya  dengan  ta' .  Lih.  AlBahr 
AlMuhith  (5/381). 
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j4&  juJ  —  “ Buihnya  seperti  buih  arus  itu,  ”  adalah  kalimat  yang  terdiri 
dari  mubtada '  (subyek)  dan  khabar  (predikat),  ..gadalah  sifat  bagi  jyj 
dan  khabar-nyiL  adalah  kalimat  sebelumnya  yakni  lL»j-1445 

JbuVf  2iT  <4^4  iJU’Jir  “ Demikianlah  Allah  membuat 
perumpamaan-perumpamaan”  maksudnya  adalah,  sebagaimana  Allah 
SWT  menjelaskan  kepada  kamu  sekalian  dengan  permisalan  ini,  demikian 
pula  Dia  menjelaskan  makna  permisalan  tersebut. 

biall  “Bagi  orang-orang  yang  memenuhi  seruan 
Tuhannya ”  maksudnya  adalah,  memberi  jawaban.  Kata  bermakna 

menjawab.  Seorang  penyair  mengungkapkan,1446 

JLP 

Sang  Pengabul  belum  memberi  jawaban  ketika  itu 
Maksudnya,  memberi  jawaban  atas  ajakan  kepada  tauhid  dan  ajaran 

Nabi. 

(Disediakan)  pembalasan  yang  baik”  maksudnya  adalah, 
puncak  kebaikan.  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  kebaikan  yang 
dapat  menolong  di  dunia  dan  nikmat  abadi  kelak. 

“Dan  orang-orang  yang  tidak  memenuhi 
seruan  Tuhan,”  maksudnya  adalah,  tidak  menjawab  dengan  beriman  kepada- 
Nya  terhadap  seruan  itu. 

<4  ^  (*4^  V  “Sekiranya  mereka  mempunyai 
semua  (kekayaan)  yang  ada  di  bumi,  ”  berupa  harta  benda. 

jLj  “Dan  (ditambah)  sebanyak  isi  bumi  itu  lagi  besertanya.  ” 
Hak  kepemilikan  atas  mereka. 


1443  Lih.  lmla  ‘  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman,  karya  Al  Abkari  (2/63). 

,44<i  Ka‘ab  bin  Sa'ad  Al  Ghanawi.  Syair  berisi  ratapan  terhadap  saudaranya  Abu  Al 
Mighwar. 


La?  IjoiiV  “ Niscaya  mereka  akan  menebus  dirinya  dengan 
kekayaan  itu,  ”  dengan  siksa  Hari  Kiamat  Misalnya,  dalam  surah  Aali  ‘Imraan 
disebutkan,  £1W\  £  J* jjjf  %  ff  oj 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir,  harta  benda  dan  anak-anak 
mereka,  sedikit  pun  tidak  dapat  menolak  (siksa)  Allah  dari  mereka ,” 
((^s.  Aali  ‘Imraan  [3]:  1 0)  dan  firman-Nya,  j!**  jli  jUS"  j^*j 

IjjUj  oj  Ia*  %  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  kafir  dan  mati  dalam  kekafirannya,  maka  tidaklah 
akan  diterima  dari  seseorang  di  antara  mereka  emas  sepenuh  bumi, 
walaupun  dia  menebus  diri  dengan  emas  (yang  sebanyak)  itu,”  (Qs.  Aali 
‘Imraan  [3] :  9 1 )  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

yLlXT  lyL  “ Orang-orang  itu,  disediakan  baginya 

hisab  yang  buruk,”  maksudnya  adalah,  amal  kebajikan  mereka  tidak  diterima 
dan  kesalahan  mereka  tidak  dimaafkan. 

Farqad  As-Sabkhi  berkata,  “Ibrahim  An-Nakha'i  pernah  berkata 
kepadaku,  ‘Hai  Farqad,  tahukah  kamu  apa  itu  hisab  yang  buruk?’ Aku  berkata, 
‘Yidak’.  Ibrahim  An-Nakha'i  berkata,  ‘Seluruh  perbuatan  dosa  seseorang 
dihitung,  dan  tidak  ada  yang  tertinggal  ’  ”1447 

11  Dan  tempat  kediaman  mereka  ialah  Jahanam,”  maksudnya 
adalah,  rumah  dan  tempat  tinggal  mereka 

iljit  jJLj  £4?-  “Ialah  Jahanam  dan  itulah  seburuk-buruk  tempat 
kediaman,”  maksudnya  adalah,  tempat  tidur  yang  dipersiapkan  untuk  mereka 
Firman  Allah  SWT,  rJJA >  IfiS  jji.T  •Hp#*  *±Uj  JjitUlf 
“ Adakah  orangyang  mengetahui  bahwa  apa  yang  diturunkan  kepadamu 
dari  Tuhanmu  itu  benar  sama  dengan  orangyang  buta?”  Ini  adalah  sebuah 
contoh  yang  diberikan  Allah  SWT  terhadap  orang  yang  beriman  dan  kafir. 
Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkaitan  dengan  Hamzah  bin 

1447  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  ( 1 3/93),  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani Al  Qur  'an 
(3/49 1 )  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durru  A  l  Mantsur  (4/56). 
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Abdul  Muththallib  RAdan  Abu  Jahal.144*  Dan,  yang  dimaksud  dengan  buta 
adalah  buta  hati  dan  bodoh  terhadap  urusan  agama  adalah  hati  yang  sangat 
buta. 

y.fyT  ^“Hanyalah  orang-orang yang  berakal  saja 

yang  dapat  mengambil  pelajaran.  ” 

Firman  Allah: 

b £4*+  bj*jl  Qi^ 

“(Yaitu)  Orang-orang  yang  memenuhi  pesan  Allah  dan 
tidak  merusak  perjanjian 
(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  20) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama.  Firman  Allah  SWT,  JtJ  jl^u  ojji  &$“(Yaitu)  orang- 
orang  yang  memenuhi  pesan  Allah.  ”  Ini  adalah  sifat  yang  dimiliki  orang- 
orang  berakal.  Hanyalah  orang-orang  berakal  yang  ingat  untuk  memenuhi 
pesan  Allah  SWT.  Kata  adalah  ism jins  (namajenis).  Maksudnya,  ingat 

kepada  semua  jenis  pesan  Allah  SWT,  yaitu  perintah  dan  larangan-Nya  yang 
diwasiatkan  kepada  semua  hamba-Nya.  Masuk  dalam  maknanya, 
menjalankan  semua  kewajiban  dan  menjauhi  semua  perbuatan  dosa.1449 

ojULt  Yj  “ Dan  tidak  merusak  perjanjian"  mengandung 
kemungkinan.  Yang  dimaksud  adalah  semua  jenis  perjanjian.  Yakni, 
melaksanakan  sumpah  untuk  taat  kepada  Allah  SWT  dan  tidak 
membatalkannya. 1450 


1448  Perkataan  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  Al Bahr  Al Muhith  (5/384). 

1449  Demikian  yang  dinyatakan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/160). 

1450  Ibid. 


Qatadah  berkata,  “Ada  21  ayat  yang  menyinggung  tentang 
perjanjian  dan  larangan  melanggarnya.1451  Ada  kemungkinan  ayat  ini 
mengisyaratkan  kepada  perjanjian  yang  dimaksud,  yaitu  perjanjian  yang 
diambil  saat  Allah  SWT  untuk  mengeluarkan  hamba-hamba-Nya  dari 
tulang  rusuk  Adam  AS.”1452 

Al  Qaffal  berkata,  “Perjanjian  yang  dimaksud  adalah  dalil-dalil 
pengesaan  Allah  dan  kenabian  Muhammad  yang  tersusun  dalam  otak  orang- 
orang  yang  berakal.” 

Kedua.  Abu  Daud  dan  ulama  lainnya  meriwayatkan  dari  Auf  bin  Malik, 
dia  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Rasulullah  S  AW,  jumlah  kami  saat  itu 
tujuh,  delapan,  atau  sembilan,  kemudian  Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘Tidakkah 
kalian  merabai' at  Rasulullah  SAWI ’  Padahal  kami  pernah  membai'at 
Rasulullah  SAW.  Kami  lalu  berkata,  ‘Kami  telah  membai'atmu  wahai 
Rasulullah’.  Rasulullah  SAW  lantas  mengulangi  ucapannya  hingga  3  kali.  Maka, 
kami  pun  membuka  tangan  untuk  dibai‘at.  Seseorang  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  bukankah  kami  telah  membai‘atmu.  Dalam  hal  apa  kini  kami 
membai  ‘  atmu?  ’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Agar  kalian  menyembah  Allah 
SWT  dan  tidak  menyekutukan-Nya  dengan  apa  pun.  Mendirikan  shalat 
yang  lima  waktu,  mendengar  dan  menaati  ’.  Rasulullah  SAW  berucap  pelan, 
lalu  melanjutkan  sabdanya,  ‘Jangan  meminta  apa  pun  kepada  manusia  ’. 
Auf  bin  Malik  berkata,  “Sebagian  kami  yang  cambuknya  terjatuh  pernah 
meminta  sahabatnya  untuk  mengambilkannya.”1453 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,1454  “Di  antara  poin  terbesar  yang  diingatkan 


1451  Atsar  dari  Qatadah  ini  disebutkan  dalam /1/ MuharrarAl  Wajiz  (8/1 60)  danAlBahr- 
AlMuhith  (5/385). 

1452  Uh.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/160). 

1433  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Larangan  Meminta  (2/124 
no.  1642),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Larangan  Meminta  kepada 
Manusia  (2/721),  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  dan  Ibnu  Majah  dalam 
pembahasan  tentang  jihad. 

1454  Lih.  AhkamAl  Qur  'an  (3/1 111). 
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dalam  perjanjian  adalah  tidak  memohon  kecuali  hanya  kepada-Nya.  Abu 
Hamzah  Al  Khurasani,  salah  seorang  tokoh  ahli  ibadah,  mendengar  riwayat 
bahwa  para  sahabat  Rasulullah  SAW  pernah  membai  ‘  at  Rasulullah  S  AW  dalam 
perkara  agar  tidak  meminta  sesuatu  kepada  seseorang....  Abu  Hamzah 
kemudian  berkata,  ‘Ya  Allah,  mereka  telah  berjanji  kepadaNabi-Mu  ketika 
mereka  bertemu,  dan  aku  berj  anj  i  kepada-Mu  bahwa  aku  tidak  akan  meminta 
sesuatu  apa  pun  kepada  manusia’ . 

Abu  Hamzah  lantas  lanjut  mengatakan  bahwa  suatu  hari  dia  pergi  dari 
Syam  menuju  Makkah  untuk  menunaikan  haji.  Pada  suatu  malam,  saat  dia 
sedang  berjalan,  sejumlah  sahabatnya  tidak  dapat  melanjutkan  perjalanan  dan 
berhenti  di  sebuah  tempat.  Dia  kemudian  kembali  menemui  mereka.  Saat  dia 
berjalan  menuju  teman-temannya  di  belakang,  dia  terperosok  jatuh  ke  dalam 
sumur  yang  terdapat  di  tepi  jalan.  Di  dasar  sumur  dia  berkata,  ‘Jika  aku 
berteriak  tentu  teman-temanku  mendengar  dan  bisa  membantunya’ .  Tetapi, 
pada  saat  yang  sama  dia  teringat  janjinya  dan  berkata,  ‘Dzat  yang  kepada- 
Nya  aku  berjanji  tentu  mendengarku  dan  melihatku’ .  Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  berbicara  meminta  pertolongan  manusia.  Tidak  berapa  lama  kemudian, 
sejumlah  orang  melintasi  sumur  itu.  Mereka  tidak  mengetahui  ada  orang  di 
dalam  sumur.  Salah  seorang  dari  mereka  kemudian  berkata,  ‘Sumur  ini 
hendaknya  ditutup’ .  Kemudian  mereka  memotongi  kayu  dan  menaruhnya  di 
atas  sumur  melintang,  lalu  mereka  mulai  menimbun  sumur  tersebut  dengan 
tanah. 

Saat  Abu  Hamzah  mengetahui  hal  demikian,  dia  berkata,  ‘Wah,  bisa 
mati  aku’.  Dia  lalu  berpikir  untuk  berteriak  meminta  tolong  mereka.  Tapi 
kemudian  dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  akan  keluar  dari  janjiku 
selamanya’ .  Dia  kemudian  berkata  menyambung,  ‘Bukankah  engkau  telah 
beijanji,  dan  Allah  melihatmu?’  Dia  lantas  diam  dan  bertawakkal.  Dia  lalu 
bersandar  ke  dinding  sumur  dan  berpikir.  Saat  demikian  itu  tanah  mengenai 
kepalanya,  dan  sebuah  kayu  disorongkan  ke  hadapannya  dari  atas,  lalu  sebuah 
suara  terdengar,  ‘Pegang  kayu  itu’ .  Aku  kemudian  memegang  kayu  itu  dengan 


kuat,  dan  dengan  sekali  tarik  aku  terangkat  ke  bibir  sumur,  tetapi  aku  tidak 
melihat  seorang  pun.  Sejenak  kemudian  aku  mendengar  sebuah  suara  berkata, 
‘Bagaimana  kamu  dapati  buah  hasil  dari  tawakkaT?” 

Setelah  itu  Abu  Hamzah  mengungkapkan  syair, 

Rasa  maluku  menahanku  membuka  hasrat  kepada-Mu 
Maka  Engkau  cukupkan  aku  dengan  ilmu  cara  membuka 
Aku  berlaku  sopan  dalam  urusanku,  maka  Engkau  tampakkan 
hadirku 

Hingga  nihilku,  dan  kesopanan  bertemu  dengan  kesopanan  pula 
Engkau  tampakkan  diri-Mu  dengan  ilmu  seakan 
Mengkhabariku  dengan  bisik  bahwa  Engkau  di  tanganku 
Karena  takut,  sifat  liarku  dan  diriku  menampakkanku  kepada-Mu 
Maka  Engkau  jinakkan  aku  dengan  sopan  dan  kasih-Mu 
Engkau  hidupkan  kecintaan  di  dalam  cinta  kepada  mati 
Sungguh  heran,  bagaimana  mungkin  kehidupan  bercampur  mati 

Ibnu  Al  Arabi1455  berkata,  “Ini  kisah  seorang  yang  menepati  janjinya 
kepada  Allah  SWT  dan  Allah  SWT  juga  menepati  janji-Nya  kepadanya 
dengan  sempurna.  Maka,  teladanilah  dia,  kamu  akan  mendapat  petunjuk.” 

Abu  Al  Faij  Al  Jauzi  berkata,  “Apa  yang  dilakukan  lelaki  ini  dengan 
berdiam  diri  pada  saat  seperti  itu  dan  menduga  sebagai  sebuah  sikap  tawakkal 
adalah  tidak  dibenarkan.  Jika  dia  memahami  makna  tawakkal,  itu  tidak 
bertentangan  dengan  sikap  memohon  pertolongan,  terutama  pada  keadaan 
genting.  Ketika  Rasulullah  S  AW  hijrah  dari  Makkah  ke  Madinah,  beliau  keluar 
dari  rumahnya  dengan  bersembunyi.  Sebelumnya,  beliau  sudah  merencanakan - 
kepergiannya,  dan  beliau  tidak  memberitakan  maksudnya  itu  kepada  khalayak 
ramai.  Sebelum  itu  pula,  Rasulullah  S  AW  sudah  menyewa  dua  ekor  unta  untuk 


1455  Lih.  AhkamAl  Qur'an  (3/1 1 12). 
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perjalanannya.  Kelak,  ketika  dikej  ar  kaum  musyrik  Makkah,  Rasulullah  S  AW 
bersembunyi  di  dalam  gua.  Rasulullah  SAWjuga  berkata  kepada  Suraqah, 
‘  Takutlah  kepada  kami!' 

Semua  perbuatan  Rasulullah  S  AW  itu,  kita  pahami  tidak  bertentangan 
dengan  makna  tawakkal.  Tawakkal  yang  terpuji  tidak  didapat  dengan 
melakukan  perbuatan  terlarang.  Sikap  tidak  bersuara  di  dalam  sumur  dan 
dalam  kondisi  demikian  adalah  dilarang.  Allah  SWT  menciptakan  manusia 
dan  membekalinya  dengan  perangkat  untuk  menyingkirkan  mudharat  dan 
perangkat  untuk  mendapatkan  manfaat.  Pada  saat  seseorang  dibenarkan  untuk 
meminta  pertolongan,  dan  dia  tidak  melakukannya  itu  adalah  bentuk 
kebodohan  dan  bertentangan  dengan  sikap  kerendahan  hati 

Sikap  tawakkal  adalah  sebuah  kondisi  hati  di  mana  seseorang 
menyandarkan  dirinya  hanya  kepada  Allah  SWT,  dan  itu  tidak  bertentangan 
dengan  menggunakan  berbagai  macam  sebab  yang  dibutuhkan.  Jika  seseorang 
lapar  (hingga  batas  tidak  memiliki  sebab  untuk  makan),  dan  tidak  meminta 
pertolongan  lalu  mati,  dia  mati  masuk  neraka. 1456  Demikian  pendapat  yang 
dinyatakan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  lainnya.” 

Sebab  dia  sudah  ditunjuki  jalan  keselamatan  dan  dia  mengabaikannya 
Jika  dia  menggunakannya,  bermakna  dia  telah  menolong  dirinya  sendiri. 

Abu  Al  Farj  Al  Jauzi  berkata,  “Jangan  mendengar  pernyataan  Abu 
Hamzah,  bahwa  seekor  singa  datang  mengeluarkanku.  Jika  benar  seperti  itu 
yang  terjadi,  itu  adalah  sebuah  kebetulan,  atau  kasih  sayang  Allah  SWT  kepada 
hamba-Nya  yang  bodoh.  Kita  tidak  menolak  sifat  kasih-Nya,  tetapi  kita 
mengingkari  apa  yang  telah  dilakukannya.  Sebab,  Allah  SWT  telah  memberi 
hamba-hamba-Nya  usaha  dan  pilihan  yang  dapat  digunakan  untuk  menolong 
dirinya  sendiri,  dan  itu  adalah  titipan  Allah  SWT  kepada  kita  agar  selalu  dijaga” 


1454  Abu  Al  Farj  Al  Jauzi  meriwayatkannya  dari  Sufyah  Ats-Tsauri.  Lih.  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/385). 


Firman  Allah; 


Oy  j*xj  'CL>y^*3  S+°J4  O*  auTj-»!  \a  o 
SjI^jT  i^.  ti  ij  <>-j  i  UsjT  Ijl^»  oi4l  ij  ^  <y>  Lli-I  ;>1 
A4^Ul  AiJci-b  lyu.  jj  tL»  1 jjLfljlj 

^  jUidLiljt 

(«^  ojk-^  ^fUtj 

“Dan,  orang-orang  yang  menghubungkan  apa-apa  yang 
Allah  perintahkan  supaya  dihubungkan,  dan  mereka  takut 
kepada  Tuhannya  dan  takut  kepada  hisab  yang  buruk.  Dan 
orang-orang  yang  sabar  karena  mencari  keridhaan 
Tuhannya,  mendirikan  shalat,  dan  menafkahkan  sebagian 
rezeki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka,  secara  sembunyi 
atau  terang-terangan  serta  menolak  kejahatan  dengan 
kebaikan;  orang-orang  itulah  yang  mendapat  tempat 
kesudahan  (yang  baik),  (yaitu)  syurga  Adn  yang  mereka 
masuk  ke  dalamnya  bersama-sama  dengan  orang-orang 
yang  shalih  dari  bapak-bapaknya,  isteri-isterinya  dan  anak 
cucunya,  sedang  malaikat-malaikat  masuk  ke  tempat- 
tempat  mereka  dari  semua  pintu;  (seraya  mengucapkan), 
‘Salamun  alaikum  bima  shabartum\  Maka  alangkah 
baiknya  tempat  kesudahan  itu.” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13J:  21-24) 


Firman  Allah  SWT,  f,  J\  Zaj  %1'ja\\a  oj-?:  'otjftj  “Dan,  orang- 
orang  yang  menghubungkan  apa-apa  yang  Allah  perintahkan  supaya 
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dihubungkan. ”  Jelas  yang  dimaksud  adalah  silaturrahmi.  Demikian  pendapat 
yang  dikatakan  Qatadah1457  dan  mayoritas  ulama  ahli  tafsir.  Akan  tetapi, 
beriringan  dengan  perbuatan  tersebut  dia  melaksanakan  ritual  ketaatan  lainnya. 

“Dan  mereka  takut  kepada  Tuhannya,  ”  menurut  satu 
pendapat,  maksudnya  adalah  takut  memutus  hubungan  silaturrahmi.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  pada  semua  jenis  kemaksiatan. 

^lUl  Oji&j  “ Tuhannya  dan  takut  kepada  hisab  yang 
buruk  ”  Hisab  yang  buruk  adalah  ditanyai  tentang  semua  perbuatan  dosanya 
dan  karena  dosa  tersebut  dia  didebat.  Siapa  yang  didebat  karena  perbuatan 
dosanya,  maka  dia  akan  disiksa. 1458 

Ibnu  Abbas  RA  dan  Sa‘id  bin  Jubair  RA  berkata,  “Makna 
Ix»  2bT  Jil  "U  Oji^sy  adalah  percaya  kepada  semua  kitab  Allah  dan  semua 
Rasulullah.”1459 

Al  Hasan  berkata,  “Hubungan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW.”1460 

Kemungkinan  makna  keempat  adalah,  menghubungkan  iman  dengan 


aJ-j  «liijT  1 Oijlij  “Dan  orang-orang  yang  sabar  karena 
mencari  keridhaan  Tuhannya,  ”  menurut  satupenadapat,  lafazh  adalah 

kalimat  baru.  Sebab  lafazh  i adalah  kata  keija  dengan  bentuk  masa 


1457  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (13/93)  dan  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/56). 

1458  Hadits,  “Siapa yang  didebat  ketika  dihisab,  akan  disiksa,”  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  ilmu,  bab:  Siapa  yang  Mendengar  Sesuatu  Lalu 
Kembali  Hingga  Memahami,  dengan  redaksi,  “Siapa yang  dihisab,  akan  disiksa,”  dan, 
“Siapa  yang  didebat  saat  dihisab,  maka  ia  binasa.” 

Diriwayatkan  pula  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  surga,  bab:  Tetapnya 
Hisab,  dengan  redaksi,  “ Siapa  yang  didebat  saat  dihisab  pada  Hari  Kiamat,  akan 
disiksa,”  (4/2204,  2205),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  At-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  Hari  Kiamat  dan  tafsir,  dan  Ahmad  dalam  A l  Musnad (6/47, 
48). 

1459  Lih.  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/56). 

,460Atsar  dari  Al  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/ 
385),  dan  dia  berkata,  “Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Jubair.” 


lampau  (fi  ‘l  madhi)  dan  kata  kerja  masa  lampau  tidak  mungkin  di-athaf-Ysn. 
dengan  lafazh  0 ^  yang  merupakan  kata  kerja  dalam  bentuk  masa  datang 
(fi’ilmudhari1). 

Ada  yang  berpendapat,  lafazh  l adalah  di  antara  sifat  yang  diajukan, 
dan  boleh  penyifatan  dengan  menggunakan  lafazh  kata  keija  bentuk  masa 
lampau  dan  terkadang  dengan  menggunakan  lafazh  bentuk  kata  keija  masa 
datang.  Sebab,  maknanya  adalah,  siapa  yang  berbuat  demikian,  maka  baginya 
demikian.  Ketika  lafazh  mengandung  makna  memberi  syarat,  dan 
pemberian  syarat  dalam  lafazh  kata  keija  masa  lampau  sama  dengan 
pemberian  syarat  dalam  lafazh  kata  keij  a  masa  datang,  maka  hal  itu  dibolehkan. 
Oleh  sebab  itu,  selanjutnya  Allah  SWT  berfirman,  '0 “( Yaitu )  orang- 
orang  yang  memenuhi,"  kemudian  berfirman,  \^et  “Dan  orang- 
orang  yang  sabar"  di  sini  di-athaf-kan,  lalu  berfirman, 
silUl  “ Serta  menolak  kejahatan  dengan  kebaikan.  ’’ 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Bersabar  dalam  ketaatan  kepada  Allah  SWT  dan 
bersabar  untuk  tidak  melakukan  perbuatan  dosa.”1461 

Atha'  berkata,  “Bersabar  atas  musibah  dan  derita  yang  menimpa.”1462 

Abu  Imran  Al  Juwani  berkata,  “Bersabar  dalam  beragama,1463  demi 
mencari  keridhaan Allah  SWT.” 

S^LjaJT  “ Mendirikan  shalat,"  maksudnya  adalah,  mereka 

mendirikan  shalat  dengan  melaksanakan  kewajiban-kewajibannya,  dalam 
keadaan  khusyuk  dan  tepat  waktu. 

L^.  “ Dan  menafkahkan  sebagian 

rezeki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka,  secara  sembunyi  atau  terang- 
terangan"  maksudnya  adalah,  zakat  yang  diwajibkan.  Demikian  riwayat  yang 
berasal  dari  Ibnu  Abbas.  Pembicaraan  tentang  masalah  ini  telah  dilakukan 

1461  Atsar  ini  disebutkan  dalami/  BahrAl Muhith  (5/386). 

1462  lbid. 

1463  lbid. 


Surah  Ar-Ra’d 


sebelumnya  pada  surah  Al  Baqarah1464  dan  surah  lainnya. 

“ Serta  menolak  kejahatan  dengan 
kebaikan ,”  maksudnya  adalah,  dengan  amal  kebajikannya  meninggalkan 
perbuatan-perbuatan  dosa. 1465  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu 
Abbas  RA. 

Ibnu Zaid  berkata,  “Menghilangkan  kejahatan  dan  menggantinya  dengan 
kebaikan.”1466 

Sa‘id  bin  Jubair  berkata,  “Menyingkirkan  kemungkaran  dengan 
perbuatan  terpuji.”1467 

Adh-Dhahhak  berkata,  ‘Menyingkirkan  kekejian  dengan  ucapan 
salam.” 


Juwaibir  berkata,  “Menyingkirkan  kezhaliman  dengan  maaf.” 

Ibnu  Syajarah  berkata,  “Menghilangkan  dosa  dengan  tobat.” 

Al  Qutbi  berkata,  “Menyingkirkan  kebodohan  orang-orang  bodoh 
dengan  sabar  dan  bijaksana.”1468 

Dengan  demikian  kebodohan  adalah  kejahatan  dan  sabar  dan  bijaksana 


1444  Lih.  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  3 . 

1445  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  FathuAl  Qadir  (3/1 1 1 ),  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/386).  Hadits  pendukungnya  adalah  sabda 
Rasulullah  SAW  kepada  Mu‘adz,  “Jika  kamu  berbuat  dosa,  maka  segeralah  berbuat 
kebaikan.  Niscaya  perbuatan  baik  itu  menghapus  perbuatan  dosamu 

1444  Atsar  dari  Ibnu  Zaid  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (13/95)  dan  Ad- 
Durru  Al  Mantsur  (4/57).  Lafazh  yang  diriwayatkan  Ath-Thabari  berbunyi, 
“Menghilangkan  kejahatan  dan  menggantinya  dengan  kebaikan,  dan  tidak  menambah 
kejahatan  dengan  kejahatan  tetapi  menghilangkannya  dan  menggantinya  dengan 
perbuatan  baik.” 

1447  Atsar  dari  Sa‘id  bin  Jubair  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dengan  maknanya 
dalam  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/57),  dan  Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  Al  Muhith  (5/386). 

1441  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/386),  dan 
dia  berkata,  “Perkataan-perkataan  ini  bersifat  kiasan.  Intinya  adalah  tidak  menambah 
perbuatan  dosa  dengan  perbuatan  dosa  lainnya,  sebagaimana  dikatakan  seorang  penyair. 
Membalas  kezhaliman  yang  zhalim  dengan  ampunan 
Dan  kejahatan  orang  yang  jahat,  dengan  kebaikan 


adalah  kebaikan.  Ada  yang  mengatakan,  jika  berniat  melakukan  perbuatan 
jahat,  maka  segera  tinggalkan  dan  memohon  ampun.1469  Selain  itu,  ada  yang 
mengatakan,  menghilangkan  kesyirikan  dengan  ucapan  laa  ilaaha  illa 
Allah.'™ 

Ini  dia  sembilan  pendapat  yang  maknanya  berdekatan.  Pendapat 
pertama  mencakup  semuanya.  Contohnya,  firman-Nya,  oj 

“< Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu 
menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk  ”  (Qs.  Huud  [11]: 
114) 

Juga  sabda  Rasulullah  S  AW  kepada  Mu‘adz, 

“ Susullah  perbuatan  jahat  dengan  perbuatan  baik,  perbuatan  baik 
menghapuskan  perbuatan  jahat.  Dan,  manusia  itu  diciptakan 
dengan  akhlak  yang  baik  (secara  fitrah).  ",471 
jtolT  jjL  dljiJj!  “ Orang-orang  itulah,  bagi  merekat  tempat 
kesudahan  (yang  baik),”  maksudnya  adalah,  balasan  di  akhirat  yaitu  surga 
sebagai  pengganti  neraka.  Kata  jIjJT  adalah  rumah  masa  depan.  Dan  rumah 
tersebut  ada  dua,  yaitu:  (1 )  surga  bagi  yang  taat,  dan  (2)  neraka  bagi  para 
pendosa. 

Manakala  Allah  SWT  menceritakan  sifat  orang-orang  yang  taat  maka 
balasan  bagi  mereka  adalah  surga.  Ada  yang  mengatakan,  dimaksud  dengan 
jl  jjT  adalah  rumah  (tempat)  di  dunia.  Yakni  mereka  memperoleh  ganjaran 
kebaikan  di  dunia  dikarenakan  amal  kebajikan  mereka. 


1469  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/386). 

1470  Ibid. 

1471 HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  kebaikan,  bab:  Hadits-hadits  Hubungan 
Sesama  Manusia  (4/355  no.  1987),  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  pembebasan 
budak,  dan  Ahmad  dalam  /1/  Musnad  (5/1 53). 


Firman  Allah  SWT,  t O**  “(Yaitu)  syurga  Adn, 
mereka  masuk  ke  dalamnya ,”  maksudnya  adalah,  bagi  mereka  surga  Adn. 
Oleh  karena  itu,  lafazh  c-i*»-  adalah  badl  (pengganti)  bagi  lafazh 
Jip.1472  Boleh  pula  sebagai  penafsiran  terhadap  kalimat  jIjJT  jip. 
Maksudnya,  bagi  mereka  ganjaran  masuk  ke  dalam  surga,  sebab  jljjT  ji p 
adalah  ungkapan,  dan  adalah  dzatnya.  Selain  itu,  sebuah  ungkapan 

hanya  bisa  ditafsirkan  dengan  ungkapan  semisal.  Oleh  karena  itu,  mashdar 
yang  ditiadakan  ditambahkan  (mudhaf)  kepada  objek  ( maf'ul ).  Boleh  pula 
jop  adalah  khabar  (predikat)  dari  mubtada'  (subyek)  yang  tidak 
disebutkan. 

Surga  Adn  adalah  bagian  tengah  dari  surga.  Kerangka  atap  dan  atap 
surga  Adn  adalah  Arsy  Ar-Rahman.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh 
Al  Qusyairi  Abu  Nashr  Abdul  Malik.  Disebutkan  dalam  ShahihAl  Bukhari 
bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

Aili  jaH  o jlLoli  aUI  j*jji lil 

“ Jika  kalian  meminta  kepada  Allah,  mintalah  surga  Firdaus.  Surga 
Firdaus  adalah  bagian  tengah  dan  tertinggi  dari  surga.  Di  atasnya 
Arsy  Ar-Rahman.  Dari  sanalah  memancar  sungai-sungai 
surga.  ”1473 

Ada  kemungkinan  lafazh  juga  ber -i  ‘rab  demikian.  Jika  benar 

maka , -adalah  khabar  (predikat). 

Abdullah  bin  Amr  berkata,  “Di  dalam  surga  terdapat  istana  bernama 
Adn  yang  dikelilingi  bangunan  tinggi  berbentuk  menara  dan  tanah  lapang  yang 
dipenuhi  tumbuhan.  Istana  Adn  berpintu  seribu.  Pada  setiap  pintu  terdapat 

1472  Demikian  yang  dikatakan  An-Nuhas  dalam  I’rabAl  Qur  'an  (2/356)  dan  Al  Akbari 
dalam  Imla '  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/63). 

1473  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Derajat  Para  Mujahid  yang 
Berjualan  di  Jalan  Allah  (2/136)  dan  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  sifat-sifat 
surga,  bab:  Hadits-hadits  tentang  Sifat  Tingkatan  Surga  (4/675,  no.  2350). 


lima  ribu  kenikmatan,1474  yang  hanya  dimasuki  oleh  para  Nabi,  shiddiiq  (yang 
mensej ajarkan  ucapan,  isi  hati  dan  perbuatannya  dengan  amal  kebajikan), 
dan  syahid.  Kata  diambil  dari  otiCJu  jip  yang  artinya  berdiam  diri  di 

tempat.”1475 

Pembahasan  lanjut  tentang  hal  ini  akan  dipaparkan  nanti  dalam  tafsir 
surah  Al  Kahfi,  insya  Allah. 

'3  Cjt  “Bersama-sama  dengan 

orang-orang yang  shalih  dari  bapak-bapaknya,  isteri-isterinya  dan  anak 
cucunya.”  Kalimat  ini  boleh  di-athaf-kan  kepada  lafazh  jJbJjl ,  yang  artinya, 
orang-orang  itulah  bersama-sama  dengan  orang-orang  shalih  dari  bapak- 
bapaknya,  isteri-isterinya  dan  anak  cucunya,  bagi  mereka  tempat  kesudahan 
(yang  baik). 1476  Boleh  pula  di-athaf-kan  kepada  kata  ganti  rafa '  pada  lafazh 
1 

Tindakan  meng-at/ja/-kan  tersebut  adalah  pilihan  terbaik,  sebab  ada 
kata  ganti  yang  dibaca  nashab  yang  menghalangi  antara  keduanya.1477  Akan 
tetapi,  boleh  pula  bermakna,  mereka  memasukinya,  dan  masuk  ke  dalamnya 
pula  orang-orang  shalih  dari  bapak-bapaknya — yakni  siapa  saja  yang  beramal 
shalih — , bukan  keturunannya  yang  memasukinya. 

Selain  itu,  lafazh  ^  boleh  dibaca  nashab.  Sehingga  artinya,  mereka 
memasukinya  bersama  dengan  orang-orang  shalih  dari  bapak-bapaknya,1478 
walaupun  dia  tidak  beramal  sebagaimana  halnya  amal  shalih  mereka.  Allah 
SWT  menggabungkannya  bersama  mereka,  sebagai  penghormatan  terhadap 
mereka. 


1474  Al  Hibrah  adalah  sejenis  kain  bergaris  dari  Yaman. 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al Bayan  (13/95)  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/373). 

1475  Lih.  Ash-Shihah  (6/2 1 62). 

1476  Demikian  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur  'an  (2/357).  ~ 

1477  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/387). 

1478  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (5/387). 


Surah  Ar-Ra’d  JJ 


Ibnu  Abbas  RA  berkata,1479  “Keshalihan  yang  dimaksud  adalah 
keimanan  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Jika  keimanan  tersebut  beriringan 
dengan  sejumlah  ketaatan  lainnya,  pastilah  mereka  memasukinya  dengan 
ketaatan  tersebut  dan  bukan  ikut-ikutan.” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Dalam  hal  ini  perlu  dipertimbangkan,  adanya 
iman.  Perkataan  yang  menyebutkan  disyaratkannya  amal  shalih  sama 
dengan  perkataan  disyaratkannya  iman.  Akan  tetapi  yang  jelas,  keshalihan 
yang  dimaksud  adalah  perbuatan  amal  kebajikan.  Alhasil  artinya,  kelak 
nikmat  akan  disempurnakan  bagi  mereka  dengan  mengumpulkan  mereka 
bersama  para  kerabatnya  di  surga,  dan  bukan  amal  shalih  semata  yang 
memasukkan  seseorang  ke  dalam  surga  tetapi  yang  terutama  adalah 
rahmat  dari-Nya. 

^r?  “ Sedang  Malaikat-malaikat 

masuk  ke  tempat-tempat  mereka  dari  semua  pintu”  sebagai  hadiah  dan 
persembahan  dari  Allah  SWT  kepada  mereka  dan  sebagai  bentuk 
penghormatan  atas  mereka. 

JLlL-  “ Keselamatan  atas  kalian”  maksudnya  adalah,  para 
Malaikat  itu  berkata,  “Salamun  alaikum,”  dengan  menyembunyikan  perkataan 
“Kalian  telah  selamat  dari  musibah  dan  ujian.” 

Ada  yang  mengatakan,  ucapan  tersebut  adalah  doa  dari  para  malaikat 
bagi  mereka,  agar  abadi  dalam  keselamatan  di  surga  walaupun  pada  dasarnya 
mereka  sudah  selamat.  Maksudnya  adalah,  Allah  SWT  telah  memberikan 
keselamatan  bagi  kalian.  Kalimat  berita  bermakna  doa,  yang  juga  mengandi  ing 
pengakuan  peribadatan. 

’fjy*  I-h  maksudnya  adalah,  dikarenakan  kesabaranmu.  Lafazh  £ 
digabung  dengan  kata  keija  (fi  'l)  bermakna  mashdar,  sedangkan  huruf  ba' 
pada  lafazh  LL;  berhubungan  dengan  makna  jUll  j&c-.  Boleh  juga  dikaitkan 


1  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/387). 


dengan  lafazh  yang  tidak  disebutkan,  yakni  kemuliaan  ini  muncul  karena 
kesabaran  kalian,14®0  dalam  menunaikan  perintah-perintah-Nya  dan  menjauhi 
larangan-larangan-Nya.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Sa‘id  bin 
Jubair. 

Ada  yang  mengatakan,  disebabkan  kefakiran  yang  kalian  alami  selama 
di  dunia.1481  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  olehAbuImranAl  Juwani. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  karena  telah  beijuang  di  jalan  Allah, 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “  Tahukah  kalian  siapa  dari  hamba  Allah  yang 
masuk  surga?  ”  Para  Sahabat  berkata,  “Allah  dan  Rasul -Nya  lebih 
mengetahui.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Orang-orang yang  berjuang  di 
jalan  Allah  dan  terkepung  oleh  musuh,  lalu  mendapatkan  kesulitan  dan 
salah  seorang  di  antara  mereka  wafat  dalam  keadaan  tidak  mampu 
menunaikan  hajatnya.  Maka  malaikat  akan  membawa  mereka  ke  dalam 
surga  masuk  dari  setiap  pintunya  seraya  berkata,  ‘Keselamatan  atas 
kalian  dikarenakan  kesabaran  kalian  maka  alangkah  baiknya  tempat 
kesudahan  itu.  "1482 

Muhammad  bin  Ibrahim  berkata,  “Rasulullah  SAW  selalu  menziarahi 
kuburan  para  syuhada  setiap  penghujung  tahun,  dan  setiap  saat  berziarah, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Keselamatan  atas  kalian  dikarenakan 
kesabaran  kalian,  maka  alangkah  baiknya  tempat  kesudahan  itu  ’. 1483 

Demikian  pula  tindakan  yang  dilakukan  Abu  Bakar  RA,  Umar  RA  dan 
UtsmanRA.” 


1480  Lih.  A l Bahr  A l Muhith  (5/387)  dan  FathuAl  Qadir  (3/1 12). 

1481 A  tsar  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/57). 

1482  HR.  Ahmad,  Al  Bazzar,  Ibnu  Jarir,  Ibnu  AbuHatim,  Ibnu  Hibban,  Abu  Syaikh,  dan 
Al  Hakim  — dan  dia  menilainya  shahih—,  Ibnu  Mardawaih,  Abu  Nu'aim  dalam  Al Hilyah, 
Al  Baihaqi  dalam  Syu  ‘ab  Al  Iman.  Lih.  Ad-Durru  Al  Mantsur  (2/57). 

1483  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (13/96),  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/59)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/274). 


Surah  Ar-Ra’d 


Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah 
S  AW  selalu  menziarahi  kuburan  para  syuhada.  Setelah  sampai  di  liangnya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ''Keselamatan  atas  kalian  dikarenakan 
kesabaran  kalian,  maka  alangkah  baiknya  tempat  kesudahan  itu’. 
Demikian  pula  yang  dilakukan  Abu  Bakar  RA  se  wafatnya  Rasulullah  SAW, 
Umar  RA  sesudah  Abu  Bakar  RA,  dan  Utsman  RA  sesudah  Umar  RA.”14*4 
Al  Hasan  berkata,  —  maksudnya  adalah,  disebabkan 
kesabaranmu  atas  kelebihan-kelebihan  dunia.”14*5 

Ada  yang  mengatakan,  —  maksudnya  adalah,  disebabkan 
kesabaranmu  dalam  melaksanakan  ketaatan  yang  wajib  hukumnya  dan 
menjauhi  perbuatan  dosa.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al  Fudhail 
bin  Iyadh  bin  Zaid.  Ada  juga  yang  mengatakan,  j -  maksudnya  adalah, 
disebabkan  kesabaranmu  atas  apa-apa  yang  kamu  senangi  dan  kini  kamu 
kehilangannya.14*6 

Ada  kemungkinan  makna  ketujuh,  ^3—  —  adalah,  disebabkan 
kesabaranmu  untuk  tidak  mengikuti  keinginan  hawa  nafsu. 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  As-Salam  dan  Ali  bin  Husain,  bahwa 
keduanya  berkata,  “Pada  Hari  Kiamat  kelak  seorang  penyeru  berseru, 
‘Bangkitlah  orang-orang  yang  sabar’ .  Maka  berdirilah  sekelompok  manusia. 
Lalu  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Masuklah  kalian  ke  dalam  surga’ .  Mereka 
kemudian  berangkat  dan  bertemu  para  malaikat,  dan  mereka  bertanya, 
‘Hendak  ke  mana  kalian?’  Mereka  menjawab,  ‘Ke  surga’.  Para  malaikat 
bertanya,  ‘Sebelum  dihisab?’  Mereka  menjawab,  ‘Ya’ .  Para  malaikat  bertanya, 
‘Siapakah  kalian?’ Mereka  menjawab,  ‘Kami  adalah  orang-orang  yang  sabar’. 
Para  malaikat  bertanya,  ‘Atas  apa  kalian  bersabar?’  Mereka  menjawab,  ‘Kami 
bersabar  untuk  terus  melaksanakan  perintah-perintah-Nya,  bersabar  untuk 


l4M  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/5 1 1). 

14,3  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/54)  dan  Ad-Durru  Al  Mantsur  (2/57). 
lAKAtsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/96). 


terus  menghindarkan  diri  dari  larangan-larangan-Nya,  dan  bersabar  atas 
musibah  serta  ujian  yang  menimpa  kami  selama  di  dunia’  .” 

Ali  bin  Husain  berkata,  “Seorang  Malaikat  berkata  kepada  mereka, 
‘Masuklah  kalian  ke  dalam  surga,  maka  itu  adalah  nikmat  ganjaran  bagi  orang- 
orang  yang  berbuat  amal  kebajikan’ 

Ibnu  As-Salam  berkata,  “Seorang  malaikat  berkata:  ll,  jUL 
jlolT  jip  j ‘( Seraya  mengucapkan),  “Keselamatan  atas 
kalian,  dikarenakan  kesabaranmu”.  Maka  alangkah  baiknya  tempat 
kesudahan  itu\  maksudnya  adalah,  alangkah  nikmatnya  balasan  di  dalam 
surga  itu.  Di  dalamnya  kamu  beramal  dan  di  dalamnya  kamu  memperoleh 
balasan  sesuai  dengan  kesabaranmu.  Dengan  demikian  berdasarkan  makna 
ini,  kata  Jjip  adalah  ism  dan  adalah  dunia.” 

Abu  ImranAl  Juwani  berkata,  “jl  jjT  JjLp  bermakna  alangkah 
nikmatnya  surga  dibanding  neraka.”14*7 

Diriwayatkan  juga  dari  Abu  Imran  Al  Juwani,  dia  berkata, 
“  jl  JjT  jip  bermakna  alangkah  nikmatnya  surga  dibanding  dunia.” 


Firman  Allah: 


4  yi.  o' 

o^w>J L»  ' j *xju£  t- J  L? j/"  ^ I 

o  ^••3)  4  Uj  UsilT 

orang-orang  yang  merusak  janji  Allah  setelah 


1487  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/96)  dan  An-Nuhas 
dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'cm  (3/492). 


diikrarkan  dengan  teguh  dan  memutuskan  apa-apa  yang 
Allah  perintahkan  supaya  dihubungkan  dan  mengadakan 
kerusakan  di  bumi,  orang-orang  itulah  yang  memperoleh 
kutukan  dan  bagi  mereka  tempat  kediaman  yang  buruk 
(Jahanam).  Allah  meluaskan  rezeki  dan  menyempitkannya 
bagi  siapa  yang  Dia  kehendaki  Mereka  bergembira  dengan 
kehidupan  di  dunia,  padahal  kehidupan  dunia  itu 
(dibanding  dengan)  kehidupan  akhirat,  hanyalah 
kesenangan  (yang  sedikit)” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [12]:  25-26) 

Firman  Allah  SWT,  ,  ^  jl^p  ol$j  “ Dan , 

orang-orang  yang  merusak janji  Allah  setelah  diikrarkan  dengan  teguh.  ” 
Setelah  menyebutkan  golongan  hamba-hamba  dengan  sifatnya  yang  gemar 
memenuhi  janji-Nya  dan  menyambung  tali  silaturrahmi  atas  perintah-Nya. 
Selanjutnya  Allah  SWT  menyebutkan  hamba-hamba  dengan  sifat  sebaliknya, 
yakni  yang  merusak  janji  yang  telah  diikrarkan,  dengan  meninggalkan  perintah- 
perintah-Nya. 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  menyia-nyiakan  kemampuan 
akal  untuk  berpikir  yang  dengannya  dapat  mengenal  Allah  SWT. 

J <jf  1 aj  SjjT  'jS  "C  “ Dan  memutuskan  apa-apa 

yang  Allah  perintahkan  supaya  dihubungkan ,”  maksudnya  adalah, 
hubungan  silaturrahmi  dan  beriman  kepada  seluruh  Nabi. 

<>0^11  4  “Dan  mengadakan  kerusakan  di  bumi,  "  dengan 

kekafiran  dan  perbuatan  dosa. 

alillT  ^  vlLdjl  “Orang-orang  itulah  yang  memperoleh  kutukan,  ” 
dibuang  dan  dijauhkan  dari  rahmat  Allah. 

jIjJI  “ Dan  bagi  mereka  tempat  kediaman  yang  buruk” 

maksudnya  adalah,  tempat  kembali  yang  buruk  yaitu  jahanam. 


Salad  bin  Abu  Waqqash  berkata,  “Demi  Allah,  yang  tiada  tuhan  selain 
Dia,  merekalah  kaum  al  Hurruriyyah  (yakni  kelompok  khawarij).”14*8 

Firman  Allah  SWT,  JUj  JA,  'Sjfi  “ Allah 

meluaskan  rezeki  dan  menyempitkannya  bagi  siapa  yang  Dia 
kehendaki.  ”  Setelah  menjelaskan  balasan  yang  kelak  diterima  orang-orang 
beriman  dan  balasan  yang  kelak  diterima  orang-orang  musyrik,  Allah  SWT 
kini  menjelaskan  bahwa  yang  meluaskan  rezeki  ketika  di  dunia  adalah  Allah 
SWT.  Dunia  adalah  tempat  menerima  ujian.  Ketika  Allah  SWT  meluaskan 
rezeki  orang-orang  kafir,  itu  tidak  bermakna  kemuliaan  bagi  mereka. 
Sebaliknya,  menyempitkan  rezeki  sebagian  orang-orang  beriman  tidak 
bermakna  penghinaan  terhadapnya. 

jojLj  artinya  menyempitkan.  Contoh  semakna  adalah  firman-Nya, 
joi  “Dan  orang  yang  ditetapkan  rezekinya ,”  (Qs.  Ath- 
Thalaaq  [65]:  7)  maksudnya  adalah,  rezekinya  disempitkan. 

Ada  yang  mengatakan,  artinya  diberi  sesuai  dengan  kebutuhan 
yang  mencukupi.14*9 

“ Mereka  bergembira  dengan  kehidupan  di 
dunia”  maksudnya  adalah,  kaum  musyrik  Makkah  gembira  dengan  kehidupan 
dunia,  dan  mereka  tidak  mengenal  selain  dunia,  serta  bodoh  akan  apa-apa 
yang  ada  di  sisi  Allah  SWT. 

J  CiilT  o^jTCj  “ Padahal  kehidupan  dunia  itu 
(dibanding  dengan)  kehidupan  akhirat"  maksudnya  adalah,  di  sisinya. 

'S]  “Hanyalah  kesenangan  (yang  sedikit) .”  Bentuk  plural  dari 
adalah  (barang-barang),  seperti  (mangkuk  ceper  yang  besar) 

dan  iir'jZLs\  (piring  kecil).1490 


1488  Disebutkan  dengan  maknanya  dari  Sa‘ad  bin  Abu  Waqqash  oleh  Ibnu  Athiyyah 
dalam  tafsirnya  (8/165). 

1489  Lih.  AlBahr  AlMuhith  (5/388). 

1490  As-Sukurrujah  adalah  wadah  kecil  yang  dipergunakan  untuk  memuat  makanan 
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Mujahid  berkata,  “Maksudnya,  sesuatu  yang  kecil  dan  berlalu.”1491 
Kata  tersebut  diambil  dari  £  &  yang  artinya  siang  yang  naik 
meninggi  dan  nanti  pasti  tergelincir. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  bekal  seperti  bekal  yang  dibawa 
seorang  penggembala.”1492 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  perkakas  kehidupan  dunia 
yang  dipergunakan  dalam  kehidupan  di  dunia.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
maksudnya  adalah,  bekal  yang  dibawa  ke  akhirat,  terdiri  dari  takwa  dan  amal 

shalih 

jIjJI  t  y*  pLj  “Dan  bagi  mereka  tempat  kediaman  yang  buruk." 
Kemudian  memulai  dengan  firman-Nya, 

“. Allah  meluaskan  rezeki  dan  menyempitkannya  bagi  siapa  yang  Dia 
kehendaki ,”  maksudnya  adalah,  meluaskan  dan  menyempitkan  rezeki. 


Firman  Allah: 


&  jjiiVy  ijjif  osjjff  Djfe 

o&J  OiAl^  ©4^  Cr4 

04#jUJI  4)1  jdsaju  *b/l  4ili  Jfj b 

“Orang-orang  kafir  berkata ,  ‘Mengapa  tidak  diturunkan 
kepadanya  (Muhammad)  tanda  (mukjizat)  dari  Tuhannya ?’ 
Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  Allah  menyesatkan  siapa 
yang  Dia  kehendaki  dan  menunjuki  orang-orang  yang 


kecil.  Berasal  dari  bahasa  farsi.  Lih.  Lisan  Al  Arab  (3/2049). 

1491  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  tafsirnya  (13/97)  dari  Mujahid,  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al Bahr  Al  Muhith  (5/388). 

1492  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  dari  Abdurrahman  bin 
Sabith,  dan  Abu  Hayyan  dari  Ibnu  Abbas  RA. 


bertobat  kepada-Nya\  (Yaitu)  orang-orang  yang  beriman 
dan  hati  mereka  menjadi  tenteram  dengan  mengingat 
Allah.  Ingatlah,  hanya  dengan  mengingati  Allah-lah  hati 
menjadi  tenteram.  ” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  27-28) 


Firman  Allah  SWT,  kfc 

“ Orang-orang  kafir  berkata,  ‘Mengapa  tidak  diturunkan  kepadanya 
(Muhammad)  tanda  (mukjizat)  dari  Tuhannya’?”  Sebelumnya,  telah 
dijelaskan  di  beberapa  tempat,  saran  orang-orang  yang  bodoh  agar  tanda- 
tanda  mukjizat  diturunkan  kepada  para  Rasulullah  SAW  setelah  mereka 
menyaksikan  satu  tanda  mukjizat  sebagai  bukti  atas  kejujuran.  Orang  yang 
mengatakan  hal  ini  adalah  Abdullah  bin  Abu  Umayyah  dan  rekan-rekannya 
ketika  mereka  meminta  tanda-tanda  mukjizat  kepada  Nabi  Muhammad 
SAW.1493 


'J$i\  * .  j  |  maksudnya  adalah,  katakanlah,  “Sesungguhnya  Allah.” 

“ Menyesatkan  siapa  yang  Dia  kehendaki,  "maksudnya 
adalah,  sebagaimana  Dia  menyesatkanmu  setelah  diturunkan  tanda-tanda 
mukjizat  dan  melarangmu  untuk  berhujjah  kepadanya.  Dia  menyesatkanmu 
ketika  diturunkan  selainnya. 


‘‘Dan  menunjuki  orang-orang  yang  bertobat 
kepada-Nya ,”  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  kembali.  Huruf  ha  pada 
aJ j  kembali  kepada  kebenaran  atau  Islam  atau  Allah  SWT.  Di  sini  ada  kalimat 
yang  tidak  disebutkan,  yaitu  dan  Dia  menunjuki  kepada  agama-Nya  dan  taat 


Ada  yang  mengatakan,  ia  kembali  kepada  Nabi  Muhammad  SAW ’. 
Firman  Allah  SWT,  ] “(Yaitu)  orang-orang  yang  beriman,  ” 


1493  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/388). 

1494  Pendapat  ini  disebutkan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/389). 
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lafazh  berada  pada  posisi  nashab  karena  berfungsi  sebagai  maf’ul 
(obyek).  Maksudnya,  Allah  SWT  menunjuki  orang-orang  yang  beriman.  Ada 
yang  mengatakan  kata  tersebut  berada  pada  posisi  badalim  dari  lafazh 
Oleh  karena  itu,  ia  berada  pada  posisi  nashab. 

Jil  “Hanya  dengan  mengingati  Allah-lah  hati 

menjadi  tenteram ,”  maksudnya  adalah,  tenang  dan  tenteram  dengan 
mentauhidkan  Allah  SWT  sehingga  hati  mereka  tenang.  Dia  berkata, 
“Maksudnya,  hati  mereka  senantiasa  merasa  tenang  dengan  mengingat  Allah 
dengan  lisan.1496  Pendapat  ini  senada  dengan  pendapat  yang  dikemukakan 
olehQatadah. 

Sedangkan  Mujahid,  Qatadah  dan  yang  lain  berpendapat,  “Dengan  Al 
Qur'an.”1497 

Sedangkan  menurut  Sufyan  bin  Uyainah,  maksudnya  adalah,  dengan 
perintah-Nya. 

Muqatil  berkata,  “Maksudnya,  dengan  janji-Nya.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  dengan  sumpah  demi  nama-Nya.” 
Yakni  hati  mereka  tentram  dengan  mengingati  karunia  dan  nikmat-Nya, 
sebagaimana  halnya  hati  mereka  merasa  ciut  dengan  mengingati  keadilan, 
pembalasan  dan  keputusan-Nya. 

Ada  yang  mengatakan,  yang  dimaksud  dengan  $  adalah,  mereka 

mengingati  Allah  SWT  dan  meneliti  tanda-tanda-Nya  sehingga  mereka  tahu 
kesempurnaan  kekuasaan-Nya  secara  yakin. 

<yf&>  jdsalsyl  “Ingatlah,  hanya  dengan  mengingati 
Allah-lah  hati  menjadi  tenteram,  ”  maksudnya  adalah,  hati  orang-orang 
yang  beriman  menjadi  tenang.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ini  dalam  masalah  sumpah. 


1493  Lih.  1'rabAl  Qur'an  (3/357). 

1496  Diriwayatkan  dari  Qatadah  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jam  i  'Al  Bayan  (13/97)  dan 
A  d-Durru  A  l  Mantsur  (4/58). 

1497  Ibid 


Oleh  karena  itu,  jika  musuhnya  bersumpah,  maka  hatinya  menjadi  tentram. 1498 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  “ Dengan  mengingati  Aliah¬ 

lah ,”  maksudnya  adalah,  dengan  taat  kepada  Allah.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  maksudnya  adalah,  dengan  pahala  Allah.  Ada  yang  mengatakan, 
dengan  janji  Allah. 

Mujahid  berkata,  “Mereka  adalah  para  sahabat  Nabi  SAW.”1499 


“Orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih,  bagi 
mereka  kebahagiaan  dan  tempat  kembali  yang  baik.  ” 
(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  29) 

Firman  Allah  SWT,  i Juij  "Orang- 

orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih,  bagi  mereka  kebahagiaan” 
adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  (subyek)  dan  khabar  (predikat). 

Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah,  bagi  mereka  kebahagiaan. 
Dengan  demikian,  dibaca  rafa  ’  karena  mubtada  ‘.  Boleh  juga  dibaca 

nashab  karena  ada  kalimat  yang  tersembunyi.  Dia  menciptakan  bagi  mereka 
kebahagiaan1500  dan  di-athaf-kan  kepadanya. 

y  £  "Dan  tempat  kembali  yang  baik  ”  atas  dua  bentuk  yang 

disebutkan,  yakni  dibaca  rafa  ’  atau  nashab. 

Abdurrazzaq  berkala:  Mu’ammar  mengabaikan  kepada  kami  dari  Yahya 


,49*  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durru  Al  Mantsur  dari  As-Sadi  (2/58). 

1499  Atsar dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’aniAl Qur'an  (3/493) 
dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/58). 

1500  Lih.  I’rab  AlQur'an,  karya  An-Nuhas  (2/357). 
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bin  Abu  Katsir,  dari  Amr  bin  Abu  Zaid  Al  Bikali,  dari  Atabah  bin  Abdussilmi, 
dia  berkata,  “Orang  badui  pernah  mendatangi  Rasulullah  S  AW  lalu  bertanya 
tentang  surga  dan  telaga,  ia  bertanya,  “Apakah  di  dalamnya  ada  buah-buahan?” 
Beliau  bersabda,  “Ada,  sebuah  pohon  bernama  Thuba.  ”  Ia  melanjutkan 
pertanyaan,  “Wahai  Rasulullah,  pohon  apakah  di  daerah  kami  yang  mirip 
dengannya?”  Beliau  bersabda,  “ Tidak  satu  pohon  pun  di  daerahmu  yang 
mirip  dengannya.  Sudahkah  kamu  pergi  ke  Syam?  Di  sana  terdapat 
sebuah  pohon  bernama  Al  Jauzah  (sejenis  buah  yang  berkulit  keras  dan 
berdaging)  yang  tumbuh  rendah  dan  atasnya  menjalar.  ”  Ia  bertanya  lagi, 
“Wahai  Rasulullah,  berapa  besarkan  akarnya?”  Beliau  menjawab,  “Jikalau 
saja  kamu  menunggangi  unta  di  negerimu  untuk  mengelilingi  akarnya 
sampai  tulang  selangkanya  putus  sangking  besarnya 

Selanjutnya  ia  menyebutkan  hadits  ini.1501  Masalah  ini  telah  kami  jabarkan 
secara  lengkap  dalam  pembahasan  tentang  surga  dalam  kitab  At-Tadzkirah. 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata:  Mu’ammar  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Al  Asy’ats,  dari  Abdullah,  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  “Di  dalam  surga  terdapat  sebuah  pohon  bernama  Thuba.  Allah 
berfirman  kepadanya,  ‘Terbelahlah  untuk  hamba-Ku  sebagaimana  ia  inginkan’ . 
Maka  pohon  itu  pun  terbelah  karena  lewatnya  kuda  hamba  Allah  dengan 
pelana  dan  tali  kekangnya  dan  pohon  itu  bersedia  apa  yang  diminta  sang 
hamba.  Ia  juga  terbelah  karena  ada  seorang  hamba  yang  lewat  dengan  untanya 
dan  tali  kekangnya  dan  pohon  itu  pun  bersedia  melakukan  apa  saja  yang 
dikehendaki  sang  hamba,  sebagaimana  halnya  keadaan  kulit  dan  pelapis  pohon 
itu.”1502 

Ibnu  Wahab  menyebutkan  dari  hadits  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Abu 


1501  HR.  Ahmad,  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Abu  Hatim,  Ath-Thabrani,  Ibnu  Mardawaih  dan  Al 
Baihaqi  dalam  pembahasan  tentang  Hari  Berbangkit  dan  Hari  Perhimpunan.  Lih.  Ad- 
DurruAl  Mantsur  (4/59). 

1502  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/99)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durru  Al  Mantsur  (4/59). 


Umamah  Al  Bahili,  dia  berkata,  “Thuba  adalah  sebuah  pohon  di  surga.  Tiada 
satu  istana  pun  kecuali  terdapat  tangkainya,  tiada  burung  yang  cantik  kecuali 
ada  padanya  dan  tiada  buah  apapun  kecuali  ia  berasal  darinya.”1503 

Ada  yang  mengatakan,  sesungguhnya  akar  pohon  itu  di  istana  Nabi 
S  AW  di  surga  kemudian  cabang-cabangnya  bertebaran  ke  seluruh  hunian 
ahli  surga  sebagaimana  tersebarnya  ilmu  dan  iman  ke  semua  penghuni  dunia. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “  ~  maksudnya  adalah,  bagi  mereka 

kebahagiaan  dan  belahan  jiwa.”1504 

Diriwayatkan  juga  darinya  bahwa  adalah  nama  surga  dalam 

bahasa  Habasyi1505  dan  Sa’id  bin  Jubair  sependapat  dengannya. 

Ar-Rabi’  binAnas  berkata,  “Ia  adalah  taman  dalam  bahasa  India.” 

Al  Qusyairi  berkomentar,  “Jika  ini  benar,  maka  ia  merupakan  perpaduan 
nama  dari  dua  bahasa.” 

Menurut  Qatadah,  jji*  maknanya  adalah,  bermacam  kebahagiaan 

bagi  mereka.1506 

Ikrimah  berkata,  “Maksudnya,  berbagai  kenikmatan  untuk  mereka.”1507 

Ibrahim  An-Nakha’  i  berkata,  “Maksudnya,  kebaikan  bagi  mereka.”1508 

Dia  juga  berkata,  “Maksudnya,  kemuliaan  dari  Allah  untuk  mereka.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya,  bagi  mereka  kegembiraan.”1509 

An-Nuhas  berkata,1510  “Pendapat-pendapat  ini  memiliki  kemiripan. 

1503  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/99)  dari  Al  Mughits  bin  Sami  dengan  perbedaan 
redaksi,  dan  As-Sayuthi  dalam  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/62). 

1504  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/98). 

1503  Ibid 

1506  IbicL 

ism  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/98),  Ibnu  Katsir  (4/376)  dan  An-Nuhas 
(3/493). 

1501  Ibid 

1509  Ibid 

1510  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/494). 
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Karena  kata  dibentuk  mengikuti  pola  kata  Jw  dari  kata  f  *y\\. 
Maksudnya,  kehidupan  yang  baik  untuk  mereka.  Semua  ini  kembali  kepada 
sesuatu  yang  baik.” 


Az-Zujaj  berkata,  “Kata  dibentuk  mengikuti  pola  kata  Jjj  dari 
kata '  .*Uh.1511  Maksudnya,  kondisi  baik  untuk  mereka.  Asal  katanya  adalah 
^«1».  Huruf  ya'  diganti  menjadi  wau  karena  ia  diberi  harakat  sukun  dan 
dhammah  sebelumnya  sebagaimana  halnya  kata  dan 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  yang  benar  adalah  bahwa  kata 
adalah  pohon.  Dalilnya,  hadits  marfu  ’  yang  telah  kami  sebutkan 
sebelumnya.  Pendapat  ini  benar  seperti  yang  disebutkan  As-Suhaili,  dan 
Abu  Umar  menyebutkannya  dalam  Mukaddimah.  Selain  itu,  Ats-Tsa’labi 
menyebutkannya  dalam  tafsirnya,  Al  Mahdawi  dan  Al  Qusyairi  juga 
menyebutkan  dari  Mu’awiyah  bin  Qurrah,  dari  bapaknya  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Thuba  adalah  sebuah  pohon  di  surga  yang  ditanam 
Allah  dengan  Tangan-Nya  dan  meniupkan  ruh-Nya  kepadanya  sehingga 
menumbuhkan  perhiasan  dan  bahan  pakaian,  dan  sungguh  dahan- 
dahannya  akan  kamu  lihat  dari  belakang  pagar  surga.  ”1512 


Menurut  Ibnu  Abbas,  adalah  pohon  di  surga  yang  akarnya  berada 

di  rumah  Ali  bin  Abu  Thalib.  Dan  di  setiap  rumah  mukmin  menjalar  tangkai 
darinya1513 


Abu  Ja’farMuhammadbinAli  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  ditanya 
tentang  Firman  Allah  SWT,  ^  maka  beliau  menjawab, 

“Itu  adalah  pohon  yang  akarnya  berada  di  rumahku  dan  cabangnya  di 


1511  Pendapat  Az-Zujaj  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (4/327). 

1512  Hadits  ini  disebutkan  olehAs-Suyuthi  dalam  AlJami  ’ Al  Kabir  (2/2969)  dari  Ibnu 
Jarir,  dari  Qurrah  bin  Iyas,  dan  juga  dalam  AlJami’Ash-Shaghir  (no.  5313)  dari  riwayat 
yang  sama. 

Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  ( 1 3/1 0 1 )  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/59). 
l5UAtsar  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/59)  dari  Ibnu 


surga.  ”  Kemudian  beliau  ditanya  lagi  tentangnya,  maka  beliau  menjawab, 
“ Sebuah  pohon  yang  akarnya  berada  di  rumah  Ali  dan  cabangnya  di 
surga.  ”  Setelah  itu  ada  yang  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  engkau  ditanya 
tentangnya,  lalu  engkau  menjawab  bahwa  akarnya  berada  di  rumahku  dan 
cabangnya  di  surga,  kemudian  engkau  ditanya  lagi  tentangnya,  tapi  kali  ini 
engkau  menjawab  bahwa  akarnya  berada  di  rumah  Ali  dan  cabangnya  di 
surga!”  Rasulullah  S  AW  menjawab,  "Sesungguhnya  rumahku  dan  rumah 
Ali  nanti  di  surga  adalah  satu  dan  dalam  satu  tempat.  ”1514 

Diriwayatkan  juga  bahwa  beliau  bersabda,  "Ia  adalah  sebuah  pohon 
yang  akarnya  berada  di  rumahku  dan  tidak  ada  satu  rumah  pun  dari 
rumah-rumahmu  kecuali  menjalar  darinya  sebuah  tangkai.  ”1515 

“ Dan  tempat  kembali  yang  baik.”  Arti  kata  ijT  adalah 
kembali.  Ada  yang  mengatakan,  lafazh  yang  tidak  disebutkan  adalah,  orang- 
orang  yang  beriman  dan  hati  mereka  tenteram  dengan  mengingat  Allah  dan 
beramal  shalih  maka  bagi  mereka  Thuba. 


Firman  Allah: 

(j£-iJ!  l^lli o.i>- 

aJp  'jA  iJl  ^ 


“Demikianlah,  Kami  telah  mengutus  kamu  pada  suatu 
umat  yang  sungguh  telah  berlalu  beberapa  umat 
sebelumnya,  supaya  kamu  membacakan  kepada  mereka  (Al 


1514  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ar-Razi  sebagai  cerita  tentang  Abu  Bakar  Al  Asham  (9/ 
245). 

15,5  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/512)  dan  Ar-Razi  dalam  tafsirnya 
sebagai  cerita  tentang  Abu  Bakar  Al  Asham  (9/245). 
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Qur'an)  yang  Kami  wahyukan  kepadamu,  padahal  mereka 
kafir  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah .  Katakanlah, 
‘Dia-lah  Tuhanku  tidak  ada  Tuhan  selain  Dia;  hanya 
kepada-Nya  aku  bertawakkal  dan  hanya  kepada-Nya  aku 
bertobat ” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  30) 

Firman  Allah  SWT,  slii/jS' 

“Demikianlah,  Kami  telah  mengutus  kamu  pada  suatu  umat  yang 
sungguh  telah  berlalu  beberapa  umat  sebelumnya,  ”  maksudnya  adalah, 
Kami  telah  mengutus  kamu  sebagaimana  Kami  telah  mengutus  para  Nabi 
sebelum  kamu.1516  Ini  adalah  pendapat  Al  Hasan.  Ada  yang  mengatakan, 
kesamaan  nikmat  atas  mereka  yang  diutus  kepada  mereka  Nabi  Muhammad 
S  AW  dengan  nikmat  atas  mereka  yang  diutus  kepada  mereka  para  Nabi 
sebelumnya 

jfesf  ", Supaya  kamu  membacakan  kepada 
mereka  (Al  Qur  'an)yang  Kami  wahyukan  kepadamu,  ’’  maksudnya  adalah, 
AlQur'an. 

“ Padahal  mereka  kafir  kepada  Tuhan  Yang 
Maha  Pemurah  T  Muqatil  dan  Ibnu  Juraij  berkata,  “Ayat  ini  turun  pada 
waktu  perdamaian  Hudaibiyah  saat  mereka  akan  menulis  pernyataan 


1516  Perkataan  Al  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
390). 

Az-Zamakhsyari  (Al  Kasysyaf,  2/288)  berkata,  “Semisal  pengutusan  itulah  Kami 
mengutus  kamu.  Ada  yang  mengatakan,  makna  ‘Kamu’  berhubungan  dengan  firman- 
Nya,  'Sesungguhnya  Allah  menyesatkan  siapa  yang  Dia  kehendaki  dan  menunjuki 
orang-orang  yang  bertobat  kepada-Nya 

Ibnu  Athiyyah  (8/161)  berkata,  “Yang  jelas  menurutku  bahwa  maknanya  adalah, 
sebagaimana  biasanya  Kami  lakukan  bahwa  Allah  menyesatkan  siapa  yang  Dia  kehendaki 
dan  menunjuki  bukan  dengan  ayat-ayat  argumentasi,  maka  begitu  juga  Kami  perbuat 
pada  umat  ini.  Kami  mengutus  kamu  kepada  mereka  dengan  wahyu  bukan  dengan  dalil 
argument.” 


perdamaian.  Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Ali,  ‘Tulislah 
Bismillahirrahmanirrahim  Suhail  bin  Amr  dan  kaum  musyrik  kemudian 
berkata,  ‘Kami  tidak  tahu  yang  Maha  Pengasih  kecuali  pemimpin  negeri 
Yamamah’. 

Yang  mereka  maksud  adalah  Musailamah  Al  Kadzdzab.  Lalu  beliau 
bersabda,  ‘Tulislah:  BismikaAllahumma  (dengan  nama-Mu  wahai  Tuhan)’ . 
Seperti  inilah  ahlijahiliyah  menulis.  Nabi  SAW  kemudian  bersabda  lagi  kepada 
Ali,  ‘Tulislah:  pernyataan  ini  adalah  perdamaian  yang  disepakati  oleh 
Muhammad  Rasulullah  ’.  Kaum  musyrik  Quraisy  lalu  menyela,  ‘Sungguh 
jika  engkau  seorang  Rasulullah,  kemudian  kami  memerangimu  dan 
menawanmu  berarti  kami  telah  menzhalimimu.  Tapi  tulislah,  ini  adalah 
perdamaian  yang  disepakati  oleh  Muhammad  bin  Abdullah’ .  Maka  para 
Sahabat  berkata,  ‘Izinkan  kami  memerangi  mereka’ .  Tapi  Rasulullah  SAW 
malah  bersabda,  ‘Jangan,  tulislah  apa  yang  mereka  mau  1517  Setelah  itu 
turunlah  ayat  ini.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  kepada  kafir  Quraisy  ketika 
Nabi  SAW  bersabda  kepada  mereka 

"Sujudlah  kepada  Ar-Rahman,  mereka  berkata,  ‘Apa  ituAr-Rahman? ” 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  60)  Maka  turunlah  ayat1518  "Katakanlah,”  kepada 
mereka  wahai  Muhammad  yang  telah  kamu  ingkari. 

>  'J]  ^  >  ‘‘Dia-lah  Tuhanku,  tidak  ada  tuhan  selain  Dia,  ” 

Han  tiada  yang  berhak  disembah  kecuali  Dia  yang  Esa  dengan  Dzat-Nya 
walaupun  berbeda  nama-nama  sifat-Nya. 

*.  I *  ~'j.  /I'c.  "Hanya  kepada-Nya  aku  bertawakkal  ”  dan  bersandar 
dan  percaya. 

4JI3  "Dan  hanya  kepada-Nya  aku  bertobat,  ”  maksudnya 

1517  Sebab  turunnya  ayat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/101) 
dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/62). 

1511  Disebutkan  oleh  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  206). 
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adalah,  tempat  kembaliku  nanti  dan  saat  ini  juga  hanya  kepada-Nya.  Aku 
bertawakkal  dan  percaya  serta  ridha  dengan  keputusan-Nya  dan  menerima 
perintah-Nya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Abu  Jahal  mendengar  Rasulullah  SAW 
berdoa  pada  batu  dan  berkata,  “Wahai Allah,  wahai  Rahman Kemudian 
dia  berkata,  “Muhammad  melarang  kita  menyembah  lebih  dari  satu  Tuhan, 
sedang  beliau  memanggil  dua  Tuhan.”  Maka  turunlah  ayat  ini,  dan  juga  ayat, 
1_>£oT j 1 U Ji  “Katakanlah  (Muhammad)  panggillah  Dia 
dengan  Allah  atau  Ar-Rahman.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  110) 


ai)l  i&ij}  jl  '\y**\*  jUi!  Jj 

jJ- ji  1 ye^t>  ijjis' Jijj  S/j 

iU5iU_iiir ^  Oj  *Ml  -LPj  <jj>-  ji-AjlS ^ 

“Dan  sekiranya  ada  suatu  bacaan  (kitab  suci)  yang  dengan 
bacaan  itu  gunung-gunung  dapat  digoncangkan  atau  bumi 
jadi  terbelah  atau  oleh  karenanya  orang-orang  yang  sudah 
mati  dapat  berbicara,  (tentulah  Al  Qur'an  itulah  dia). 
Sebenarnya  segala  urusan  itu  adalah  kepunyaan  Allah. 
Maka  tidakkah  orang-orang  yang  beriman  itu  mengetahui 
bahwa  seandainya  Allah  menghendaki  (semua  manusia 
beriman),  tentu  Allah  memberi  petunjuk  kepada  manusia 
semuanya.  Dan  orang-orang  yang  kafir  senantiasa  ditimpa 
bencana  disebabkan  perbuatan  mereka  sendiri  atau 
bencana  itu  terjadi  dekat  tempat  kediaman  mereka, 
sehingga  datanglah  janji  Allah.  Sesungguhnya  Allah  tidak 


menyalahi  janji  ” 
(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  31) 


Firman  Allah  SWT,  ^  bi;>  o  ‘jJj  “Dan  sekiranya  ada 

suatu  bacaan  (kitab  suci)  yang  dengan  bacaan  itu  gunung-gunung  dapat 
digoncangkan,  ”  berhubungan  dengan  Firman-Nya,  <-*jj  j*  'd',  d&-  Jjil 
“ Kenapa  tidak  diturunkan  kepadanya  bukti  dari  Tuhannya 

Disebutkan  bahwa  sekelompok  dari  kaum  musyrik  Makkah  di  antara 
mereka  adalah  Abu  Jahal  dan  Abdullah  bin  Abu  Umayyah  yang  berasal  dari 
kabilah  Al  Makhzumi,  mereka  duduk  di  belakang  Ka’bah,  kemudian 
mengundang  Rasulullah  S  AW.  Beliau  lalu  datang  atas  undangan  tersebut, 
kemudian  Abdullah  bin  Abu  Umayyah  berkata,  “Sebenarnya  rahasiamu  adalah 
kami  mengikutimu,  jika  demikian  maka  pindahkanlah  dari  kami  gunung-gunung 
Makkah  dengan  Al  Qur'an  supaya  Makkah  menjadi  luas  karena  ia  daerah 
sempit.  Buatkanlah  juga  kepada  kami  di  Makkah  mata  air-mata  air  serta 


bukan  seperti  yang  engkau  dakwahkan  dengan  apa  yang  anugerahkan  Allah 
kepada  Nabi  Daud,  ketika  Dia  menundukkah  gunung-gunung  kepadanya 


kepada  kami,  supaya  kami  bisa  menungganginya  ke  negeri  Syam  untuk 
berjalan-jalan  dan  membeli  kebutuhan  kami. 


dakwahkan,  bahwaNabi  Sulaiman  memilik  mukjizat  angin  tunduk  kepadanya, 
dan  engkau  tidak  lebih  rendah  di  sisi  Tuhanmu  dari  pada  Nabi  Sulaiman  bin 
Daud.  Selain  itu,  hidupkan  kembali  kepada  kami  Qushai,1519  kakekmu,  atau 
siapa  saja  yang  engkau  mau  di  antara  kami  yang  telah  mati.  Kami  meminta 
bukti  seperti  ini  adalah  ingin  mengetahui  apakah  yang  engkau  sampaikan  benar 
atan  tidak.  Karena  sesungguhnya  Nabi  Isa  mampu  menghidupkan  orang  mati 

1519  Maksud  mereka  adalah  Qushai  bin  Kilab  kakek  keempat  Nabi  SAW. 


dan  engkau  tidak  lebih  rendah  di  sisi  Tuhanmu  dibanding  Isa.”  Maka  Allah 
SWT  menurunkan  ayat,  jljJj  “Sekiranya  ada  suatu 

bacaan  (kitab  suci)  yang  dengan  bacaan  itu  gunung-gunung  dapat 
digoncangkan.” 

Makna  tersebut  dikemukakan  oleh  Az-Zubair  bin  Al  Awwam,  Mujahid, 
Qatadah  dan  Adh-Dhahhak.  Jawabnya  dihapus  dengan  lafazh  yang  tersembunyi, 
niscaya  Al  Qur'an  ini.1520  Tetapi,  penghapusan  di  sini  dalam  koridor  yang 
dibolehkan.  Karena  secara  tekstual,  terdapat  petunjuk  pada  perkataan 
tersebut,1521  seperti  yang  diungkapkan  oleh  Imru‘  Al  Qais  dalam  bait  syairnya, 

J  <J-J6  4^  ‘Jk 

Seandainya  semua  jiwa  mati 
Akan  tetapi,  jiwa  menjatuhkan  beberapa  jiwa 1522 

Maksudnya,  niscaya  ia  menjadi  rendah  bagiku.  Makna  ini  dikutip  dari 
perkataan  Qatadah,  dia  berkata,  “Jikalau  yang  melakukan  ini  adalah  sebuah 
kitab  suci  sebelum  kitab  suci  kamu,  niscaya  kitab  suci  kamu  akan  berbuat 
sama.1523 

Ada  yang  mengatakan,  jawabnya  didahulukan  dan  dalam  firman  ini 


1520  Seperti  inilah  kalimat  yang  disembunyikan  menurut  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/ 
382)  dan  Abu  Hayyan  dalam  .4/ BahrAl  Muhith  (5/391),  yang  mana  dia  berkata,  “Kalimat 
tersembunyi  adalah,  niscaya  Al  Qur'an  ini.  Karena  ia  merupakan  peringatan  keras  dan 
sangat  menakut-nakuti  sebagaimana  firman-Nya,  'Sekiranya  Kami  turunkah  A  l  Qur  'an 
ini  di  atas  gunung’. " 

1521  Penjelasan  ini  disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/1 03),  dan  redaksi 
yang  dikatakannya,  “Dan  jawab  J  'Sekiranya  ’  dihapus  terlepas  dari  pengetahuan 
pendengar.  Maksud  dari  sebuah  perkataan  yang  disebutkan  oleh  jawabnya  menurut 
mereka,  orang  Arab  banyak  menyatakannya  seperti  itu’.” 

1522  Bait  syair  ini  adalah  milik  Imru‘  Al  Qais  yang  disebutkan  dalam  Ad-Diwan  (hal. 
1 07),  Jami’Al  Bayan  (13/102)  dan  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (3/495). 

1523  Diriwayatkan  dari  Qatadah  seperti  yang  termaktub  dalam  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/ 
382),  “Jikalau  ini  diperbuat  oleh  kitab  suci  yang  bukan  kitab  suci  kamu,  niscaya  ia  pasti 
diperbuat  juga  di  kitab  suci  kamu.  Lih.  Jami  ’ Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  ( 1 3/1 02). 


terdapat  sesuatu  yang  didahulukan  dan  diakhirkan,  yakni  dan  mereka  kafir 
terhadap  Sang  Maha  Pengasih,  sekiranya  Kami  turunkan  Al  Qur'an  dan  Kami 
perbuat  kepada  mereka,  niscaya  mereka  berargumentasi. 1 524 

Al  Farra'  berkata,  “Jawabnya  boleh,  sekiranya  ini  diperbuat  untuk 
mereka,  niscaya  mereka  kafir  terhadap  Sang  Maha  Pengasih.” 

Sedangkan  menurut  Az-Zujaj,  *->  cLiai  j*  ^ 

JjlJT  ketika  mereka  beriman  dan  jawaban  tersembunyi  di  sini 

terlihat  pada  Firman  Allah  SWT, 

ijSif  d  ’f-x££'  idji  ii>i  ys 


“Kalau  sekiranya  kami  turunkan  malaikat  kepada  mereka,  dan  orang- 
orang  yang  telah  mati  berbicara  dengan  mereka  dan  kami  kumpulkan 
(pula)  segala  sesuatu  ke  hadapan  mereka,  niscaya  mereka  tidak  (juga) 
akan  beriman,  kecuali  jika  Allah  menghendaki,  tetapi  kebanyakan 
mereka  tidak  Mengetahui.  "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  1 1 1)1S2S 

(IJLffifjrj;  “ Sebenarnya  segala  urusan  itu  adalah  kepunyaan 
Allah”  maksudnya  adalah,  Dia  adalah  Raja  bagi  semua  perkara.  Dia 
melakukan  apa  saja  yang  Dia  kehendaki.  Maka,  apa  yang  kamu  mohon  bukan 
dengan  Al  Qur'an  akan  tetapi  dengan  ketentuan  Allah  SWT. 

‘\jd II  jjf “ Maka  tidakkah  orang-orang  yang 

beriman  itu  mengetahui menurut  Al  Farra'  dan  Al  Kalbi,  kata 
maknanya  adalah,  mengetahui  dalam  bahasa  An-Nakha’. 1526  Pendapat  ini 


1524  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'  seperti  yang  disebutkan  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an 

(2/63),  namun  Abu  Hayyan  (Al  BahrAl  Muhith,  5/391)  membantahnya  yang  mana  dia 
berkata,  “Merujuk  pendapat  Al  Farra' ,  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  jawab  J  adalah, 
ketika  mereka  beriman.  Karena  firman  Allah  SWT,  "Dan  mereka 

kafir  kepada  Sang  Maha  Pengasih  ",  bukan  jawaban,  tapi  ia  petunjuk  atas  jawaban. 

1525  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/391)  dari  Az-Zujaj. 

1526  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an,  karya  Al  Farra'  (2/64),  Jami’Al  Bayan,  karya  At-Thabari 
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diriwayatkan  oleh  Al  Qusyairi  dari  IbnuAbbas.  Maksudnya,  apakah  mereka 
tidak  mengetahui.  Ini  adalah  pendapat  Al  Jauhari  seperti  yang  disebutkannya 
dalam  Ash-Shihah. 1 527 

Ada  yang  berpendapat,  ia  adalah  bahasa  Hawazin.152®  Maksudnya, 
apakah  ia  tidak  mengetahui. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Mujahid  dan  Al  Hasan,  Abu  Ubaidah, 
mereka  berkata,1529  “Maksudnya,  apakah  mereka  tidak  mengetahui  dan  tidak 
mencari  kepastian.” 

Tentang  masalah  ini.  Abu  Ubaidah  bersyair  kepada  Malik  bin  Auf  An- 
Nashri,1530 

(j3*1  ^ M  Jyf 

Aku  katakan  kepada  mereka  sembari  berjalan  sekiranya  mereka 
menggembirakanku 

Apakah  tidak  kamu  tahu  bahwa  aku  adalah  anak  kuda  Zahdam 

Sebelumnya,  telah  kami  sebutkan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat 
219.  Diriwayatkan  pula  bahwa  berasal  dari  kata  jJi\ .  Rabah  bin 

Adi  mengungkapkan. 


(13/103)  dan  AlMuharrar  Al  Wajiz  (8/171). 

1527  Lih.  Ash-Shihah  (3/993). 

1528  Lih.  Jami'Al  Bayan  (13/103)  dan  AlMuharrar  Al  Wajiz  (8/171). 

1529  Lih.  MajazAl  Qur'an  (1/332). 

1530  Bait  syair  ini  telah  disebutkan  oleh  Al  Qurthubi  ketika  menafsirkan  surah  Al  Baqarah 
ayat  219  dan  dinisbatkan  kepada  Suhaim  bin  Watsil  Al  Yarbu’i.  Al  Jauhari  juga 
menisbatkannya  kepada  Suhaim  dalam  Ash-Shihah  (3/993),  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan 
Al  Arab,  entri:  ya'isa,  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (13/103),  An-Nuhas  dalam 
Ma’aniAl  Qur'an  (3/497),  Abu  Hayyan  dalam  /1/  Bahr  A  l  Muhith  (5/392),  IbnuAthiyyah 
dalam  tafsirnya  (8/1 72)  dan  Az-Zamakhsari  dalam  Al  Kasysyaf(2/2S&). 

Hal  ini  telah  dikisahkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  yai  'sa,  bahwa 
sebagian  ulama  menisbatkan  bait  syair  ini  kepada  Jabir  bin  Suhaim  dengan  bukti 
perkataannya,  bahwa  aku  adalah  anak  kuda  bernama  Zahdam,  dan  Tahqiq  Muhyiddin 
Abdul  Hamid  dalam  QathrAn-Nada  (hal.  59). 


Cfij  a olj  Aijl  llf  jt-5^ 

Apakah  para  kaum  itu  tidak  menyesal  bahwa  aku  adalah  anaknya 
Walaupun  aku  jauh  dari  bumi  kabilahku 1531 

Begitu  juga  yang  disebutkan  Al  Ghaznawi,  dia  mengatakan,  maknanya 
adalah  apakah  orang-orang  beriman  tidak  mengetahui  sekiranya  saja  Allah 
itu  menghendaki,  niscaya  Dia  memberi  hidayah  kepada  seluruh  manusia  tanpa 
harus  mereka  menyaksikan  tanda-tanda  kebesaran-Nya. 

Ada  yang  berpendapat,  kata  tersebut  diambil  dari  yang  sudah 
lazim  dikenal. 1532  Maksudnya,  apakah  orang-orang  beriman  tidak  putus  asa 
atas  keimanan  orang-orang  kafir  karena  mereka  mengetahui  bahwa  Allah  SWT 
sekiranya  ingin  memberi  hidayah  kepada  mereka,  niscaya  Dia  memberi  hidayah 
itu.  Karena  orang-orang  mukmin  berharap  turunnya  bukti-bukti  kebesaran 
Allah  sebagai  keputusasaan  atas  iman  orang-orang  kafir. 

Umar  dan  IbnuAbbas  membaca Ji  jbif  (apakah  orang- 
orang  beriman  belum  merasa  nyata).1533  Ini  menurut  pendapat  Al  Qusyairi. 
Ada  yang  mengatakan  kepada  Ibnu  Abbas  bahwa  yang  tertulis  adalah 

pi\,  ia  menjawab,  “Aku  menduga,  mungkin  orang  yang  menulis  tulisan 


1531  Penyair  menyatakan  bahwa  ini  dinisbatkan  kepada  Rabah  bin  Adi  dalam  Al  Bahr 
Al  Muhith  (5/392)  dan  Tafsir  Ath-Thabari  (13/103). 

1532  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/498)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  A  l  Bahr  A  l  Muhith  (5/392)  dari  Al  Kisa'  i. 

1533  Qira  'ah  ini  dikategorikan  oleh  Ibnu  Al  Jinni  dalam  A  l  Muhtasab  (2/357)  termasuk 

qira ‘cih  yang  menyimpang.  Dia  berkata,  “ Qira‘ah  ini  mengandung  penafsiran  makna 
firman  Allah  SWT,  jjil  'Apakah  ia  tidak  putus  asa  ’.  Maka,  ia  dibawa  ke  dalam 

penafsiran.” 

Begitu  juga  menurut  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf  (2/289),  dan  Abu  Hayyan 
menyatakan  setelah  uraian  ini  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/393),  “ Qira'ah  seperti  ini 
bukan  qira'ah  penafsiran  firman-Nya,  jUil ,  tetapi  ia  merupakan  qira'ah  yang 
disandarkan  kepada  Rasulullah  SAW  dan  tidak  menyalahi  orang-orang  badui  ketika 
menulisnya  tanpa  memakai  hamzah.  Ini  serupa  dengan  qira'ah  \‘j££  dan 
Keduanya  termasuk  tujuh  qira  'ah  para  ahli  qira  'ah.  ” 


ini  dalam  keadaan  mengantuk. 1 534  Maksudnya,  ia  menambah  sebagian  huruf 


Abu  Bakar  Al  Anbari  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ikrimah  dari  Ibnu 
Abu  Najih  bahwa  ia  membacanya  dengan  jUif.  Ini  dalil 

orang  yang  berpendapat  bahwa  ia  benar  dalam  qira  ‘ah-nya,  namun  ternyata 
tidak  benar  bahwa  riwayat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  karena  Mujahid 
dan  Sa’id  bin  Jubair  mengisahkannya  dari  Ibnu  Abbas  seperti  yang  tertera 
dalam  Mushhaf  dengan  qira  ‘ah  Abu  Amr.  Riwayatnya  berasal  dari  Muj  ahid 
dan  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas. 

Kemudian  makna  jlL'  J»ii(,jika  yang  dimaksudkan  olehAllah  masuk 
dalam  lafazh  yang  mereka  ingkari  secara  ijmak,  maka  qira  ‘ah  kami  seperti 
itu  adanya  dan  begitu  juga  dengan  takwilnya.  Jika  Allah  menghendaki  makna 
lain,  bahwa  keputusasaan  tidak  termasuk  jalan  untuk  mengetahui,  maka  apa 
yang  mereka  nyatakan  tidak  benar,  dan  ketidakbenarannya  membatalkan  Al 
Qur'an  dan  menyebabkan  pengikutnya  tergelincir  dalam  kesesatan. 

2iT iils’J of  “ Bahwa  seandainya  Allah  menghendaki  (semua 
manusia  beriman)."  Kata  dibaca  tanpa  tasydid.  Maknanya,  sekiranya 
Allah  menghendaki. 

J-dlT  <jjl£  “Niscaya  Dia  memberi  hidayah  kepada  seluruh 
manusia.  ”  Hal  ini  ditujukan  kepada  aliran  Qadariyah  dan  kelompok  yang 
sealiran  dengan  mereka. 

Ipjli  LL|  Dlji  V3  “Dan  orang-orang  yang 

kafir  senantiasa  ditimpa  bencana  disebabkan  perbuatan  mereka  sendiri,  ” 
maksudnya  adalah,  bencana  menimpa  mereka  karena  kekafiran  dan 
kedurhakaan  mereka.  Dalam  bahasa  Arab,  kalimat  ii-'J  artinya  ia  ditimpa 

sebuah  perkara.  Bentuk  jamaknya  adalah  £_  /j*  dan  asal  dari  kata  adalah 

(pukulan).1535 


1  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/104). 
:  Lih.  Ash-Shihah  (3/1263)  dan  Lisan  Al  Arab  (4/3596). 


Maknanya,  orang-orang  kafir  terus  menerus  ditimpa  bencana  yang 
memusnahkan  seperti  dentuman  petir.  Dia  menurunkan  bencana  itu,  saat  mereka 
dikurung  di  suatu  tempat  atau  ditawan  dan  lain  sebagainya  seperti  yang 
ditimpakan  kepada  orang-orang  yang  memperolok-olokkan,  dari  kalangan 
pimpinan  kaum  musyrik. 

Ikrimah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  SijlS  artinya 
malapetaka.1536 

Ibnu  Abbas  dan  Ikrimah  mengatakan,  1p  jli  artinya,  perang  langsung 
dan  mengutus  pasukan  khusus  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  S  AW  kepada 
kaum  musyrik.1337 

’f  maksudnya  adalah,  malapetaka  itu  terjadi.1538 

maksudnya  adalah,  dekat  dengan  tempat  kediaman 
mereka.  Ini  adalah  pendapat  Qatadah  dan  Al  Hasan.  Sedangkan  menurut 
pendapat  Ibnu  Abbas,  maksudnya  adalah,  malapetaka  itu  terjadi  sedangkan 
engkau  berada  dekat  dengan  rumah  mereka.1539 

Ada  yang  berpendapat,  ayat  ini  diturunkan  di  Madinah.  Maknanya 
adalah,  malapetaka  ditimpakan  terus  menerus  kepada  kaum  musyrik  sehingga 
mencakup  daerah  mereka  atau  daerah  sekitar  seperti  perkampungan  Madinah 
dan  Makkah. 

“Sampai  datang  janji  Allah  ”  ketika  penyerangan 


1536  Lih.  Jami  'Al  Bayan  (13/105),  Ma ' ani Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/499),  dan  Al 
BahrAtMuhith  (5/393). 

Menurut  Ath-Thabari,  j  13  artinya,  apa  yang  ditimpakan  kepada  mereka  berupa 
malapetaka,  adzab  dan  pembalasan  yang  bisa  dalam  bentuk  pembunuhan,  peperangan 
dan  paceklik. 

1537  lbid. 

1538  Uh.  Jami  ’  Al  Bayan  (13/105, 106)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/393). 

Ibnu  hayyan  berpendapat  bahwa  dhamir  (kata  ganti)  dalam  kata  kembali  ke  kata 
SijlS,  dan  dia  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  Al  Hasan.” 

1539  lbid. 


Surah  Ar-Ra’d  jj 


Makkah.1540  Ini  adalah  pendapat  Mujahid  dan  Qatadah. 

Ada  yang  berpendapat,  ayat  ini  diturunkan  di  Makkah.  Maknanya 
adalah,  ditimpakan  bencana  kepada  mereka  sehingga  mereka  harus  hijrah  ke 
Madinah  wahai  Muhammad!  Maka  malapetaka  itu  ditimpakan  di  sekitar  daerah 
mereka,  atau  ditimpakan  musibah  tersebut  mengepungi  mereka.  Pengepungan 
ini  dilakukan  kepada  ahli  Thaif  dan  daerah  benteng  Khaibar.  Sedangkan  janji 
Allah  datang  melalui  izinmu  untuk  memerangi  dan  menaklukkan  mereka. 

Al  Hasan  berkata,  “Maksudnya,  janji  Allah  pada  Hari  Kiamat.”1541 


^0^-1  p  p— ji  tSjr^ 

iLllf  Uj  JS*  JiP  ^il 

_ \  'Z  *CI  p-***—  Ll5  *  ^ 


J*  ^ 


“Dan  sesungguhnya  telah  diperolok-olokkan  beberapa  rasul 
sebelum  kamu,  maka  Aku  beri  tangguh  kepada  orang- 
orang  kafir  itu  kemudian  Aku  binasakan  mereka.  Alangkah 
hebatnya  siksaan-Ku  itu!  Maka  apakah  Tuhan  yang 
menjaga  setiap  diri  terhadap  apa  yang  diperbuatnya  (sama 
dengan  yang  tidak  demikian  sifatnya)?  Mereka  menjadikan 


1  Lih.  Ath-Thabari  (13/106)  dan  Ibnu  Katsir(4/383)dan/l/ BahrAlMuhith  (5/393). 


beberapa  sekutu  bagi  Allah.  Katakanlah ,  ‘Sebutkanlah 
sifat-sifat  mereka  itu\  Atau  apakah  kamu  hendak 
memberitakan  kepada  Allah  apa  yang  tidak  diketahui-Nya 
di  bumi,  atau  kamu  mengatakan  (tentang  hal  itu)  sekadar 
perkataan  pada  lahirnya  saja.  Sebenarnya  orang-orang 
kafir  itu  dijadikan  (oleh  syetan)  memandang  baik  tipu  daya 
mereka  dan  dihalanginya  dari  jalan  (yang  benar).  Dan 
barangsiapa  yang  disesatkan  Allah,  maka  baginya  tak  ada 
seorang  pun  yang  akan  memberi  petunjuk  Bagi  mereka 
adzab  dalam  kehidupan  dunia  dan  sesungguhnya  adzab 
akhirat  adalah  lebih  keras  dan  tak  ada  bagi  mereka  seorang 
pelindung  pun  dari  (adzab)  Allah.  ” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  32-34) 

Firman  Allah  SWT, 

p-r-^l  p  “ Dan  sesungguhnya  telah  diperolok-olokkan  beberapa  rasul 
sebelum  kamu,  maka  Aku  beri  tangguh  kepada  orang-orang  kafir  itu 
kemudian  Aku  binasakan  mereka .”  Makna  (diperolok-olokkan) 

telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah.  Sedangkan  makna  «-^iV'juga  telah 
dijelaskan  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  1 78. 

Maksudnya,  diperolok-olokkan  beberapa  Rasul  dan  Aku  peringatkan 
mereka,  kemudian  Aku  tangguhkan  waktu  kepada  orang-orang  kafir  untuk 
beriman  siapa  saja  di  bawah  Ilmu-Ku,  bahwa  ia  beriman  di  antara  mereka. 
Tatkala  tiba  waktu  yang  ditentukan  Aku  binasakan  mereka  dengan  siksaan. 

ylip  ol " Alangkah  hebatnya  siksaan-Ku,  ”  maksudnya 
adalah,  bagaimana  kamu  lihat  apa  yang  telah  Aku  lakukan  kepada  mereka, 
demikian  juga  yang  Aku  timpakan  kepada  kaum  musyrik  dari  kaummu. 

Firman  Allah  SWT,  ^  ^  “Maka 

apakah  Tuhan  yang  menjaga  setiap  diri  terhadap  apa  yang 
diperbuatnya.  ”  Kata  di  sini  tidak  diartikan  dengan  berdiri  sebagai  lawan 


Aduk,  tapi  diartikan  dengan  menjaga  seluruh  masalah  makhluk,  sepati  kalimat. 


setiap  diri  terhadap  apa  yang  diperbuatnya. 

Maksudnya,  Dia  menentukan  perbuatan  jiwa,  menciptakannya, 
memberi  rezeki  kepadanya,  menjaganya  dan  mengontrol  seluruh  gerak 
geriknya.  Dengan  demikian  dapat  dipahami  bahwa  Dia  selalu  menjaga  dan 
tidak  pernah  lalai.  Jawab  ini  sengaja  dihapus  sedangkan  makna  lengkapnya 
adalah^  apakah  Dia  yang  Maha  Pemelihara  tidak  pernah  lalai  seperti  siapa 
yang  bisa  lalai.1542 

Ada  yang  berpendapat,  ^Ti  3*  berarti  mengetahui,  ini  adalah 

pendapat  Al  A’masy. 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

ajiIj  cJJ'  (• 9 <j*  V 

Jikalau  bukan  karena  kaum  Quraisyyang  tangguh 
Niscaya  kalian  telah  mencuri  kain  penutup  Ka  'bah  dan  Allah  Maha 
Mengetahui 1U3 

Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  diperbuat  setiap  diri.  Ada  yang 


1542  Ath-Thabari  berkata  (13/106),  “Maknanya,  apakah  Tuhan  yang  Maha  Kekal  tidak 
fana  dan  tidak  binasa  berbuat  memelihara  rezeki  seluruh  makhluk  yang  dibutuhkan 
mereka,  Maha  Mengetahui  mereka  dan  apa  yang  mereka  kerjakan  berupa  amalan  lahir 
dan  batin,  dan  Maha  Mengawasi  terhadap  seluruh  gerak  gerik  mereka.  Seperti  halnya 
dia  yang  binasa  fana  tidak  mendengar,  tidak  melihat  dan  tidak  faham  sesuatu  apa  pun, 
tidak  bisa  membela  dirinya  sendiri  apalagi  membela  penyembahnya  dari  kemudharatan 
dan  tidak  bisa  memberikan  manfaat  kepada  mereka.” 

Menurutnya  juga,  jawabnya  dihapus  karena  sudah  cukup  dengan  pengetahuan  si 
pendengar. 

Ibnu  Athiyyah  (8/175)  berkata,  “Jelas  bahwa  firman  ini  berhubungan  dengan  firman- 
Nya,  £  1 ‘Dan  mereka  menjadikan  bagi  Allah  sekutu-sekutu  Seolah-olah 
makna  dipahami  adalah,  apakah  yang  memiliki  kekuasaan  dan  keesaan  serta  menjadikan 
baginya  sekutu  bisa  membalas  dan  mengadzab  atau  tidak.” 

1 543  Syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/3  31). 


mengatakan,  maksudnya  adalah,  malaikat  yang  ditugaskan  kepada  anak 
Adam.1344 

Diriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  bahwa  ]  JjS-j  adalah  hal.  Maknanya 
adalah  atau  mereka  telah  menj  adikan.  Atau  athafkepada.  kalimat  ts 'fe*  • . 
Maksudnya,  beberapa  rasul  diperolok-olokkan  dan1545  mereka  namakan. 

&  “ Beberapa  sekutu  bagi  Allah”  Maksudnya  adalah,  berhala- 
berhala  yang  mereka  jadikan  sebagai  Tuhan. 

jU» jLl.  maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad!  Katakan  kepada 
mereka,  nyatakan  nama-nama  mereka.  Kalimat  ini  diungkapkan  dalam  bentuk 
ancaman.1546  Maksudnya,  mereka  namakan  Lata,  Uzza,  Manah  dan  Habal. 

“Atau  apakah  kamu  hendak 
memberitakan  kepada  Allah  apa  yang  tidak  diketahui-Nya  di  bumi,  ” 
Huruf  ^1  adalah  kata  tanya  yang  bertujuan  untuk  mencela.  Maksudnya,  apakah 
kamu  hendak  memberitakannya.  Hal  itu  berfungsi  menguatkan  untuk  athaf 
atas  pertanyaan  sebelumnya  dalam  makna,  karena  Firman  Allah  SWT, 
maksudnya  adalah,  apakah  mereka  memiliki  nama-nama  pencipta. 

, _ \  ,U^i  'J  f I  "Atau  apakah  kamu  hendak 

memberitakan  kepada  Allah  apa  yang  tidak  diketahui-Nya  di  bumi.  ” 
Ada  yang  berpendapat  maknanya  adalah,  katakan  kepada  mereka  apakah 
kamu  hendak  memberitakan  kepada  Allah  sesuatu  yang  batin  tidak  diketahui- 
Nya. 

(J*  /ph  f*  “Atau  kamu  mengatakan  (tentang  hal  itu)  sekadar 
perkataan  pada  lahirnya  saja”  maksudnya  adalah,  Diajuga  mengetahuinya 
Maka  jika  mereka  mengatakan  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  batin  yang 
tidak  Dia  ketahui,  maka  hal  itu  mustahil  bagi  mereka,  dan  jika  mereka 
mengatakan  sesuatu  yang  nyata  yang  Dia  ketahui,  maka  katakan  kepada 
mereka,  “Sebutkanlah  mereka.”  Apabila  mereka  menyebutkan  Lata  dan  Uzza, 


1544  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/394). 

1545  Pendapatnya  dianggap  jauh  menyimpang  oleh  Abu  Hayyan,  Ibid 


maka  katakan  kepada  mereka,  “Sesungguhnya  Allah  tidak  mengetahui  sekutu 


baginya.” 

Ada  yang  mengatakan,  kalimat  Jo (\  adalah  athaf  dari  firman- 
Nya,  maksudnya  adalah,  apakah  maka  apakah  Tuhan  yang 

menjaga  setiap  diri  atau  kamu  hendak  memberitakan  kepada  Allah  apa  yang 
tidak  diketahui-Nya.  Yakni,  kamu  menjadikan  bagi  Allah  sekutu  dan  Allah 
tidak  mengetahui  jika  ada  sekutu  bagi-Nya,  apakah  kamu  hendak 
memberitahukan  kepada  Allah  apa  yang  tidak  diketahui-Nya  di  bumi  dan  Dia 
tidak  mengetahuinya.  Alasan  bumi  disebutkan  secara  khusus  di  sini  dengan 
menafikan  sekutu  baginya  walaupun  sebenarnya  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya 
pada  selain  bumi,  karena  mereka  menggugat  bahwa  Dia  mempunyai  sekutu- 
sekutu  di  bumi. 

Sedangkan  makna  J>aJT^ “Atau  kamu  mengatakan 
(tentang  hal  itu)  sekadar  perkataan  pada  lahirnya  saja"  yang  diturunkan 
Allah  kepada  para  Nabi-Nya. 

Menurut  Qatadah,  maknanya  adalah  dengan  kebatilan  ucapan.1547 
Contohnya  adalah  ungkapan  penyair, 

y*lis>  ijojj  ^  & ’jjjpf 

Apakah  kamu  menjelek-jelekkan  susu  dan  dagingnya 
Sedangkan  itu  adalah  cela  yang  sangat  nyata  wahai  Ibnu  Raithah 1548 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya,  perkataan  dusta.”1549 

Bisa  jadi  perkataan  yang  nyata  jitu  menjadi  dalil  yang  mereka  nyatakan 
dengan  perkataan  dan  makna  dialog  ini  menjadi  apakah  kamu  mengujinya 


1544  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/394). 

1547  Lih.  Ath-Thabari  (13/108)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/395). 

1548  Syair  ini  disebutkan  oleh  tanpa  ada  penisbatan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/395) 
dan  Tafsir  Al  Mawardi  (2/333). 

1549  Lih.  Ath-Thabari  (13/108)  dan  Al Bahr  Al  Muhith  (5/395). 


hanya  dengan  menyaksikan  atau  kamu  utarakan  dengan  berdalil. 

}-* jC  i  J jir  Oi  jJj  ^  maksudnya  adalah,  tinggalkanlah  ini.1550 

Bahkan  orang-orang  kafir  dihiasi  oleh  tipu  daya  mereka  sendiri. 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  mencari  tahu  dari  sisi  ini, 
yakni  Allah  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  tetapi  orang-orang  kafir  dihiasi  oleh 
tipu  daya  mereka. 

Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  membacanya, 

"Bahkan  orang-orang  kafir  dihiasi  dengan  tipu  daya  mereka  sendiri,  ”1551 
bahwa  orang  yang  disebut  menjadi  fa  ’il  (pelaku).  Sedangkan  menurut  qira  'ah 
jamaah,  yang  menghiasi  orang-orang  kafir  dengan  tipu  daya  mereka  sendiri 
adalah  Allah. 


Ada  yang  mengatakan,  yang  dimaksud  adalah,  syetan. 1552  Kekafiran 
disebut  dengan  tipu  daya  karena  tipu  daya  yang  mereka  lakukan  terhadap 
Rasulullah  S  AW  adalah  bentuk  kekafiran. 

maksudnya  adalah,  Allah  menghalangi  mereka. 


1550  Makna  ini  disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (1 8/58)  danAbu  Hayyan  dalam 
Al  Bahr  Al  Muhith  (5/395). 

Diriwayatkan  dari  Al  Wahidi,  dia  berkata,  “Makna  disini  seolah-olah  Dia  berfirman, 
‘Jangan  sebutkan  bagaimana  keadaan  kita  sekarang,  mereka  dihiasi  dengan  tipu  daya 
mereka’.  Demikian  itu  karena  Allah  SWT  ketika  menyebutkan  alasan-alasan  akan 
buruknya  ucapan  mereka,  seolah-olah  Dia  berfiman,  ‘Jangan  sebutkan  alasan, 
sesungguhnya  tidak  ada  faedahnya,  karena  mereka  telah  diwarnai  dengan  kekafiran 
dan  tipu  daya  mereka,  sehingga  mereka  tidak  mengambil  manfaat  dari  penyebutan  alasan- 
alasan  ini.” 

1551  Qira  'ah  seperti  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/ 
1 76)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/395)  dari  Mujahid. 

1552  Ar-Razi  melemahkan  perkataan  ini  dalam  tafsirnya  (18/58),  dan  dia  berkata,  “Ia 
adalah  lemah  dengan  beberapa  alasan:  Pertama,  sekiranya  yang  menghiasi  orang-orang 
kafir  dengan  tipu  daya  adalah  salah  satu  syaitan  jin  dan  manusia,  maka  yang  menghiasi 
di  dalam  hati  syaitan  itu  apabila  syaitan  lain  berarti  menjadi  suatu  mata  rantai  yang  tidak 
ada  habisnya,  dan  apabila  Allah  SWT  maka  bentuk  pertanyaannya  hilang.  Kedua, 
Dikatakan,  “Hati  tidak  ada  yang  mampu  menguasainya  kecuali  Allah.  Ketiga,  kita  telah 
memaparkan  alasan  bahwa  pembenaran  seorang  penyeru  tidak  akan  terjadi  kecuali  dari 
Allah  SWT  dan  ketika  diperoleh  maka  waj  ib  diamalkan. 


Ini  adalah  qira  ‘ah  Hamzah  dan  Al  Kisa'i.  Sedangkan  ada  kalangan  yang 
membacanya  dengan  fathah.1553  Maksudnya,  mereka  menghalangi  yang 
lain.  Pendapat  ini  adalah  pilihan  Abu  Hatim  sebagai  i’tibar  dari  firman  Allah 
SWT,  “Dan  mereka  menghalangi  dari  jalan 

Allah.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  47)  dan  firman-Nya,  I  jU 

“Merekalah  orang-orang  yang  kafir  yang  menghalangi 
kamu  dari  (masuk)  Masjidil  Haram.  ’’  (Qs.  Al  Fath  [48]:  25) 

Qira  ‘ah  dengan  dhammah  juga  bagus  pada  lafazh  dan  iji^,  karena 
lafazh  Allah  sudah  diketahui  menjadi  fa  ’U.  Ini  adalah  pendapat  Mazhab  Ahlus 
Sunnah.  Di  dalamnya  terdapat  penetapan  kekuasaan.  Ini  juga  pendapat  Abu 
Ubaid. 

Yahya  bin  Witsab  dan  Alqamah  membaca  lafazh  |j.i4»j1554  dengan 
harakat  kasrah  pada  huruf  shad,  yakni  Begitu  juga  halnya  dengan 

1afa?h  oSj  #JU». 

3iT  o-j  “Dan  bar angsiapa yang  disesatkan  Allah,  ”  maksudnya 

adalah,  dengan  keterlantaran  yang  ditimpakan-Nya.  Begitu  juga  dengan  firman- 
Nya,  Iji^. 

Mayoritas  ahli  gz>a  ‘a//  membacanya  dengan  waqaf  pada  huruf  dai 
bukanya'  Begitujuga  dengan  J'j  dan  &J.  Karena  kamu  mengatakan  kepada 
seseorang,  J'jj  j*’'*  '4*  (ini  adalah  seorang  hakim,  wali  dan  petunjuk), 
maka  huruf  ya '  dihapus  sebab  ia  sukun  dan  bertemu  dengan  tanwin 

Selain  itu,  lafazh  ini  dibaca  juga  dengan  j*  'd  Ui — yakni  dengan 

menggunakan  huruf  ya  — .  Ini  terdapat  dalam  bahasa  orang  yang  mengatakan, 
'4* — yakni  dengan  huruf  ya ' — .  Itu  teijadi  karena  huruf  ya '  berada 
dalam  kondisi  dibaca  bersambung  dan  karena  ada  dua  tanwin  yang  bertemu 

1553  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/176),  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/395)  dan  dua  qira  ‘ah 
tersebut  baik  dengan  fathah  atau  dhammah  adalah  qira  ‘ah  masyhur  salah  satu  keduanya 
dibaca  oleh  imam  ahli  qira  ‘ah  dan  makna  keduanya  hampir  serupa. 

1554  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  (8/176)  dan  Abu  Hayyan  (5/395)  dari 
Yahya  bin  Witsab. 


sedangkan  tidak  ketika  berada  dalam  kondisi  waqaf. 

Al  Khalil  berpendapat,  dalam  pemanggilan  adalah  'i  tanpa 
menghapus  huruf  ya karena  dalam  masalah  pemanggilan  tidak  ada  tanwin 
seperti  dalam  kata  berikut  tidak  boleh  dibaca  dengan  tanwin: 

Firman  Allah  SWT,  LiijTsjli-T  J&llp  “Bagi  mereka  adzab 
dalam  kehidupan  dunia"  maksudnya  adalah,  kepada  kaum  musyrik  yang 
menghalangi  dengan  unsur  pembunuhan,  mencaci  maki,  menawan  dan 
sebagainya  dalam  bentuk  menyakiti  dan  hinaan. 1 555 

(3-i-l  djlljJj  “ Dan  sesungguhnya  adzab  akhirat  adalah  lebih 

keras"  maksudnya  adalah,  dibakar  dengan  api.  Kata  Jjj  dibentuk  dari  kata 

t  -i 

J*- 

"Dan  tak  ada  bagi  mereka  seorang 
pelindung  pun  dari  (adzab)  Allah  ”  maksudnya  adalah,  pelindung  yang  mampu 
menghindarkan  mereka  dari  adzab  Allah  dan  tak  ada  satu  pelindung  pun  yang 
mampu  melakukan  hal  itu.  Kata  (j*  di  sini  berfungsi  sebagai  tambahan. 

Firman  Allah: 


<j ipj  J\  aliJT  (£ 
C^) -  <4^ 3  Lgljpj 


“Perumpamaan  surga  yang  dijanjikan  kepada  orang-orang 
yang  takwa  ialah  (seperti  taman);  mengalir  sungai-sungai 
di  dalamnya;  buahnya  tak  henti-henti  sedang  naungannya 
(demikian  pula).  Itulah  tempat  kesudahan  bagi  orang- 
orang  yang  bertakwa,  sedang  tempat  kesudahan  bagi 


1555  Beginilah  yang  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/176) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/395). 


orang-orang  kafir  ialah  neraka. 
(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  35) 


Firman  Allah  SWT,  j ipj  jdl  "Perempumaan  surga 

yang  dijanjikan  kepada  orang-orang  yang  takwa.  ”  Ahli  nahwu  berbeda 
pendapat  dalam  hal  membaca  rafa  ’  lafazh  Menurut  Sibawaih,  kata 
tersebut  dibaca  rafa  ’  karena  berfungsi  sebagai  mubtada '  (subyek)  dan 
khabar-nya  tidak  disebutkan.  Perkiraan  maknanya  adalah,  dan  yang 
dibacakan  kepada  kamu  adalah  perumpamaan. 1 556 


Menurut  pendapat  Al  Khalil,  kata  tersebut  dibaca  rafa  ’  karena  berfungsi 
sebagai  mubtada'  dan  khabar-nya  adalah  kalimat,  (Sji- 

“ Mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai, "  maksudnya  adalah,  ciri-ciri  surga 
yang  dijanjikan  kepada  orang  bertakwa,  dengan  sungai-sungai  yang  mengalir 
di  bawahnya.1557  Contohnya  kalimat,  ^0  (Ucapanku:  si  Zaid 

berdiri).  Kata  J  j»  di  sini  berfungsi  sebagai  mubtada '  (subyek),  sedangkan 
kalimat  jjj  fjk  berfungsi  sebagai  khabar-nya. 


Selain  itu,  kata  bermakna  ciri-ciri  yang  ada,  seperti  firman  Allah 

SWT,  j  j&j  «j  ‘‘Demikianlah  sifat-sifat 


mereka  dalam  Taurat  dan  sifat-sifat  mereka  dalam  Injil.  ”  (Qs.  Al  Fath 
[48]:  29)  dan  firman-Nya,  Jut  VT  [fuM  "Dan  Allah  mempunyai  sifat 
yang  Maha  Tinggi.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  60) 


Abu  Ali  mengingkari  pendapat  ini  dan  dia  berkata  bahwa  ia  tidak  pernah 
mendengar  ^  dengan  makna  sifat,  tapi  maknanya  adalah  perumpamaan. 
Tidakkah  kamu  melihatnya  diposisikan  dalam  posisi  tempat  dan  sikapnya, 
seperti  kalimat,  Jirj»  ‘cSff  (aku  berpapasan  dengan  seseorang  yang 
mirip  denganmu). 


1556  Pendapat  Sibawaih  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rabAl  Qur'an  (2/358). 

1557  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur'an  (3/501)  dari  Al 
Khalil,  dan  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (13/109)  dari  sebagian  ahli  nahwu  dari  Bashrah. 


Ia  mengatakan  juga  bahwa  seperti  itu  tidak  tepat  dari  segi  makna  Karena 
apabila  bermakna  sifat  berarti  perkataan  yang  tersembunyi  adalah  sifat 
surga  yang  di  dalamnya  terdapat  sungai-sungai.  Pendapat  seperti  ini  tentunya 
tidak  benar,  karena  penyebutan  sunga-sungai  di  surga  adalah  sungai  itu  sendiri 
bukan  sifatnya. 

Menurut  pendapat  Az-Zujaj,  Allah  SWT  memberikan  perumpamaan 
kepada  kita  tentang  sesuatu  yang  tersembuyi  dari  kita  dari  apa  yang  kita  lihat. 
Maknanya,  perumpamaan  surga  kebun  dimana  mengalir  sungai-sungai  di 
bawahnya.1558 

Namun  Abu  Ali  menampik  pendapat  ini  dan  dia  mengatakan  bahwa 
kata  ^  tidak  bisa  lepas  dari  makna  sifat  atau  perumpamaan.  Dalam  kedua 
pendapat  ini  tidak  ada  yang  benar.  Karena  jika  ia  bermakna  sifat,  maka 
pemaknaan  itu  tidak  benar,  karena  j  ika  diungkapkan,  kLp  (sifat  surga 

adalah  surga),  maka  kata  menjadi  khabar  (predikat).  Pendapat  ini  salah 

karena  tidak  menjadi  sifat.  Begitu  juga  dengan  kalimat 
(perumpamaan  surga  adalah  surga).  Bukankah  £zi\  (perumpamaan)  adalah 
perumpamaan  antara  dua  hal  yang  masih  dianggap  sesuatu  yang  baru? 
Sedangkan  surga  bukan  sesuatu  yang  baru.  Oleh  karena  itu,  yang  pertama 
tidak  bisa  menjadi  yang  kedua. 1559 

Menurut  Al  Farra',  ^  berfungsi  sebagai  penguat,  dan  maknanya  surga 
yang  dijanjikan  kepada  orang-orang  bertakwa  yang  mengalir  di  bawahnya 
sungai-sungai.1560  Orang  Arab  sering  menggunakan  kata  ^  seperti  firman- 
Nya,  “Tidak  ada  sesuatu  pun  yang 

serupa  dengan  Dia  dan  Dia  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat.  ” 


1558  Abu  Hayyan  menyebutkannya  dariAz-Zujaj  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/397)  dan 
An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/501). 

1559  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/397). 

1560  Ibnu  Athiyyah  berkata  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (8/177)  setelah  menyampaikan 
perkataan  ini,  “Dan  ini  adalah  keraguan”,  dan  Abu  Hayyan  (5/396)  berkata,  “Memasukkan 
nama-nama  tidak  boleh.” 


Surah  Ar-Ra’d 


(Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  1 1 )  Maksudnya,  Dia  tidak  seperti  sesuatu. 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  kalimat  yang  tersembunyi  adalah  sifat 
surga  yang  dijanjikan  kepada  orang-orang  bertakwa  yaitu  sifat  surga 
<J jj-  “Mengalir  sungai-sungai  di  dalamnya .” 


Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  maknanya  adalah  perumpamaan  surga 
yang  dijanjikan  kepada  orang-orang  bertakwa  dalam  keindahan,  kenikmatan 
dan  keabadian  seperti  halnya  neraka  dalam  adzab,  kejam  dan  kekal.  Ini  adalah 
pendapat  Muqatil. 

Lfi4=|  maksudya  adalah,  tidak  terputus.  Disebutkan  dalam  hadits, 
“ Apabila  kamu  mengambil  buahnya,  maka  buah  yang  dipetik  itu  berbuah 
lagi.  ”  Kami  telah  menjelaskan  hal  ini  dalam  At-Tadzkirah. 


i  ;|iuj  maksudnya  adalah,  begitu  juga  naungannya.  Maknanya,  buahnya 
tidak  henti-henti  (berbuah)  dan  naungannya  tidak  pernah  hilang.  Ini  menjadi 
bantahan  terhadap  kelompok  Jahmiyah  yang  menyatakan  bahwa  kenikmatan 
surga  akan  hilang  dan  fana. 


jlltf & i^l  “Itulah  tempat 

kesudahan  bagi  orang-orang  yang  bertakwa,  sedang  tempat  kesudahan 
bagi  orang-orang  kafir  ialah  neraka maksudnya  adalah,  siksaan  para 
pendusta  dan  di  akhirat  kelak  mereka  dijerumuskan  ke  dalam  neraka. 


Firman  Allah: 


mJI  Laj  jlLpI  o'  l)*  jA **  V1  (j* 

aJjj  i I 


“Orang-orang  yang  telah  Kami  berikan  kitab  kepada 
mereka  bergembira  dengan  kitab  yang  diturunkan 


kepadamu,  dan  di  antara  golongan-golongan  (Yahudi  dan 
Nasrani)  yang  bersekutu,  ada  yang  mengingkari 
sebagiannya.  Katakanlah  ‘Sesungguhnya  aku  hanya 
diperintah  untuk  menyembah  Allah  dan  tidak 
mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan  Dia.  Hanya  kepada- 
Nya  aku  seru  (manusia)  dan  hanya  kepada-Nya  aku 
kembalV.  ” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  36) 


Firman  Allah  SWT,  dJLJj  Jjjf  Uj  ^ 

‘‘Orang-orang yang  telah  Kami  berikan  kitab  kepada  mereka  bergembira 
dengan  kitab  yang  diturunkan  kepadamu ,”  maksudnya  adalah,  sebagian 
yang  diberikan  kitab  kepadanya  merasa  senang  dengan  Al  Qur'an  seperti 
Ibnu  Salam,  Salman  dan  orang-orang  yang  datang  dari  negeri  Habsyah. 
Redaksi  di  sini  umum  tapi  maksudnya  khusus. 

Qatadah  berkata,  “Mereka  adalah  para  Sahabat  Muhammad  S  AW 
yang  merasa  gembira  dengan  cahaya  Al  Qur'  an.”1561 

Pendapat  ini  juga  dikemukakan  oleh  Mujahid  dan  Ibnu  Zaid. 
Diriwayatkan  dari  Mujahid  juga  bahwa  mereka  adalah  orang  ahli  kitab  yang 
beriman.  Ada  yang  berpendapat,  mereka  adalah  golongan  ahli  kitab  dari  agama 
Yahudi  dan  Nashrani  yang  gembira  dengan  turunnya  Al  Qur'an,  karena 
mengganti  kitab-kitab  mereka.1562 

Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  penyebutan  Ar-Rahman  di  dalam 
Al  Qur'an  sebelumnya  sedikit  pada  masa-masa  permulaan  Al  Qur'  an 
diturunkan.  Ketika  Abdullah  bin  Salam  dan  rekan-rekannya  masuk  Islam 
mereka  menganggap  Al  Qur'an  buruk  karena  sedikitnya  penyebutan  Ar- 


1561 A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (13/1 10). 
l562Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/179),  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/396). 


Rahman  di  dalamnya,  sementara  penyebutannya  di  dalam  Taurat  sangatlah 
banyak.  Sehingga  mereka  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  hal  tersebut, 
yang  kemudian  Allah  SWT  menurunkan  ayat,1563  yoT  Jj 

J  r.-lT  '1 ;  •  Vr  aU  i jl£  d  ijf  “Katakanlah,  ‘Serulah  Allah  atau  serulah  Ar- 
Rahman.  Dengan  nama  yang  mana  saja  kamu  seru,  Dia  mempunyai  al 
asmaa'ul  husna  (nama-nama yang  terbaik).  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  110) 
Kaum  Quraisy  berkata,  “Apa  kendala  Muhammad  menyeru  kepada 
satu  Tuhan,  kemudian  sekarang  menyeru  kepada  nama  Allah  yang  beragam 
dan  Ar-Rahman.  Demi  Allah,  kami  tidak  mengetahui  Ar-Rahman  kecuali 
Rahman  Al  Yamamah.”  Maksud  mereka  adalah  Musailamah  Al  Kadzdzab. 
Oleh  karena  itu,  turunlah  ayat, 

“Padahal  mereka  adalah  orang-orang  yang  ingkar  mengingat  Ar- 
Rahmah  (Allah yang  Maha  Pemurah),  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  36)  dan 
firman-Nya,  “Dan  mereka  ingkar  kepada  Ar- 

Rahman.  "  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  30) 

Maka  bergembiralah  orang-orang  yang  beriman  dari  ahli  kitab  dengan 
sebutan  Ar-Rahman  sehingga  Allah  berfirman,  “Dan  orang-orang  yang  Kami 
turunkan  Al  Kitab  kepada  mereka  merasa  gembira  dengan  apa  yang 
diturunkan  kepadamu  (Al  Qur'an)  dan  begitu  juga  halnya  golongan- 
golongan  yang  lain,  ”  yaitu  kaum  musyrik  Makkah  dan  mereka  yang  belum 
beriman  dari  golongan  agama  Yahudi,  Nashrani  dan  Majusi. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  orang  Arab  yang  berkelompok- 
kelompok  dari  Nabi  SAW.1564  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  sebagian 
musuh  kaum  muslimin  mengingkari  sebagian  apa  yang  tertera  di  dalam  Al 
Qur'an,  karena  di  antara  mereka  ada  yang  mengakui  sebagian  para  Nabi, 
dan  di  antara  mereka  juga  ada  yang  mengakui  bahwa  Allah  Pencipta  langit 
dan  bumi,  seperti  firman-Nya,  Iaj 


l5“Asy-Syaukani  menyebutkannya  dalam  FathuAl  Qadir  (3/122). 
1564  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/396)  dan  FathuAl  Qadir  (3/122). 


“ Katakanlah  (wahai  Muhammad),  'Sesungguhnya  aku  diperintahkan 
untuk  menyembah  Allah  dan  tidak  menyekutukan-Nya 

Sebagian  orang  membacanya  dengan  nashab  karena  berfungsi  sebagai 
athaf dari  kalimat  j {J*\,  sedangkan  Abu  Khalid  membacanya1565  dengan  rafa  ’ 
sebagai  permulaan  kalimat.  Maksudnya  adalah,  beliau  mengesakan  Allah  SWT 
ketika  menyembah-Nya,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya  dan  terlepas  itu  dari 
orang-orang  musyrik.  Sementara  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Al  Masih 
adalah  putra  Allah  dan  Uzair  adalah  putra  Allah.  Mereka  juga  meyakini 
kemiripan  seperti  agama  Yahudi. 

1  js-si aJJ  “ Hanya  kepada-Nya  aku  seru  (manusia))'  maksudnya 
adalah,  aku  menyeru  manusia  untuk  menyembah-Nya. 

y  4jjj  “Dan  kepada-Nya  tempat  kembali,  ”  maksudnya  adalah, 
aku  mengembalikan  seluruh  perkaraku  kepada-Nya. 


Firman  Allah: 

y*  £ 1*^  j*-** 

“Dan  demikianlah,  Kami  telah  menurunkan  Al  Qur'an  itu 
sebagai  peraturan  (yang  benar)  dalam  bahasa  Arab.  Dan 
seandainya  kamu  mengikuti  hawa  nafsu  mereka  setelah 
datang  pengetahuan  kepadamu,  maka  sekali-kali  tidak  ada 
pelindung  dan  pemelihara  bagimu  terhadap  (siksa)  Allah.  ” 
(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  37) 


Firman  Allah  SWT,  l oTj  “ Dan  demikianlah, 


1365  Disebutkan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/397),  bahwa  Abu  Khalid  membaca  seperti 
yang  diriwayatkan  dari  Nafi’,  U  f  'i  j  — yakni  dengan  rafa 
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Kami  telah  menurunkan  Al  Quran  itu  sebagai  peraturan  (yang  benar) 
dalam  bahasa  Arab”  maksudnya  adalah,  seperti  yang  telah  Kami  turunkan 
Al  Qur'an  kepadamu  yang  kemudian  diingkari  sebagian  golongan,  demikian 
juga  Kami  menurunkan  Al  Qur'  an  sebagai  peraturan  yang  benar  dalam  bahasa 
Arab.  Allah  SWT  menyifatinya  seperti  itu,  karena  Dia  menurunkan  Al  Qur'an 
kepada  Muhammad  berbangsa  Arab  dan  golongan-golongan  tersebut 
mengingkari  peraturan  ini  juga 

Ada  yang  berpendapat  peraturan  ayat  dan  sebagaimana  Kami  telah 
menurunkan  beberapa  kitab  kepada  para  Rasul  dengan  bahasa  mereka, 
demikian  juga  Kami  menurunkan  kepadamu  Al  Qur'an  sebagai  peraturan 
yang  benar  dengan  bahasa  Arab.1566  Maksud  dari  peraturan  tersebut  adalah 
perintah  dan  larangan  yang  terdapat  di  dalam  Al  Qur'  an. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  Dia  menghendaki  maksud  peraturan 
berbahasa  Arab,  yaitu  seluruh  Al  Qur '  an  karena  ia  memisahkan  antara  haq 
dan  batil  dan  menentukan. 

Dan  seandainya  kamu  mengikuti  hawa  nafsu 
mereka,”  maksudnya  adalah,  hawa  nafsu  kaum  musyrik  dalam  menyembah 
selain  Allah  dan  berkiblat  ke  selain  Ka’bah. 

“ Setelah  datang  pengetahuan 
kepadamu,  maka  sekali-kali  tidak  ada  pelindung ,”  maksud  kata  Jj  di 
sini  adalah,  penolong  yang  menolongmu. 

v_3ljV3  “ Pemelihara  bagimu,”  maksudnya  adalah,  yang 
melindugimu  dari  siksa  Allah.  Firman  ini  ditujukan  kepada  Nabi  SAW  tapi 
maksudnya  adalah  seluruh  umatnya 


Ini  adalah  ungkapan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/397). 


Firman  Allah; 

&-!!)•  f£  ul^jviUa^  ^Llj  ulljf  jjjjj 

£^j£>Uj£s»^U»l  J5CJ  ^jlj  o' 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  beberapa  Rasul 
sebelum  kamu  dan  Kami  memberikan  kepada  mereka 
isteri-isteri  dan  keturunan.  Dan,  tidak  ada  hak  bagi  seorang 
Rasul  mendatangkan  sesuatu  ayat  (mukjizat)  melainkan 
dengan  izin  Allah.  Bagi  tiap-tiap  masa  ada  Kitab  (yang 
tertentu).  ” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  38) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masai  ah  J  yaitu: 

Pertama:  Ada  yang  mengatakan,  sesungguhnya  orang-orang  Yahudi 
mencerca  Nabi  SAW,  sehingga  membuatnya  merasa  tercemohkan  dan  mereka 
berkata,  “Kami  tidak  menemukan  pada  laki-laki  ini  (Muhammad)  suatu 
keinginan  kecuali  hanya  memperdulikan  wanita  dan  pernikahan.  Sekiranya 
dia  seorang  Nabi,  tentunya  dia  disibukkan  perkara  kenabiannya  daripada 
hanya  memperbanyak  isteri.”  Oleh  karena  itu,  turunlah  firman  Allah  SWT 
yang  menyebutkan  kepada  mereka  perkara  Nabi  Daud  dan  Nabi  Sulaiman, 
lllljl  oilj  “Dan  sungguh  telah  Kami 
utus  Nabi-nabi  sebelum  kamu  dan  Kami  jadikan  kepada  mereka 
beberapa  isteri  dan  keturunan ,”  maksudnya  adalah,  Kami  menjadikan 
mereka  sebagai  manusia  biasa  menunaikan  apa  yang  dihalalkan  Allah 
kepada  mereka  berupa  keinginan  dunia.  Bedanya  adalah  mereka  memperoleh 
wahyu. 

Kedua:  Ayat  ini  menjelaskan  anjuran  dan  perintah  menikah  serta 
larangan  hidup  membujang  atau  menjauhi  pernikahan.  Karena  ini  merupakan 
Sunnah  para  Rasul  seperti  yang  dinyatakan  teks  ayat  ini.  Dalam  hadits,  Nabi 


S  AW  bersabda. 


"Menikahlah,  sesungguhnya  aku  sangat  bangga  melihat  umatku 
lebih  banyak  daripada  umat-umat  yang  lain  ,...1567 
Di  lain  tempat,  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

^  a&l  (yL i*  (AiJ  iJwaj  U-£i  O* 

"Barangsiapa  yang  menikah,  maka  telah  sempurna  setengah 
agamanya  dan  ia  hendaknya  bertakwa  kepada  Allah  pada  sisa 
setengahnya  lagi. 1,1568 

Maknanya  adalah,  pernikahan  memelihara  seseorang  dari  perbuatan 
zina,  dan  menjaga  kehormatan  adalah  salah  satu  di  antara  dua  bagian  yang 
menjadi  sebab  seseorang  masuk  surga.  Disebutkan  dalam  sabda  beliau, 
"Barangsiapa yang  dipelihara  Allah  dari  dua  kekejian,  niscaya  ia  masuk 
surga,  yaitu:  (1)  di  antara  dua  jenggot  (mulut)  dan  (2)  di  antara  dua 
kaki  (kemaluan).  ”1569 

Diriwayatkan  dalam  Shahih  A  l  Bukhari  dari  Anas,  dia  berkata,  “Adalah 
tiga  orang  ahli  ibadah1570  mendatangi  rumah  isteri-isteri  Rasulullah  SAW  guna 


1567  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  'Al  Kabir  (2/1030)  dari  riwayat  Ibnu 
Adi  dalam  Al  Kamil,  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  dari  Abu  Umamah,  serta  Al  Jami ' 
Ash-Shaghir  (no.  3287)  dan  diberi  kode  hadits  dha  ’if. 

1568  Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Sakhawi  dalam  Al  MaqashidAl  Hasanah  (hal.  407 
no.  1098)  dengan  redaksi,  "Barangsiapa  yang  menikah,  maka  ia  telah  menyimpan 
separuh  agamanya  dan  ia  hendaknya  bertakwa  pada  sisa  separuh  yang  lain.  ”  Hadits 
ini  disebutkan  dari  beberapa  riwayat  dan  ia  memaparkan  tentang  sanadnya. 

1 569  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  ilmu  kalam,  bab:  Sesuatu  yang  Dikhawatirkan 
dari  Lisan  (2/987)  dan  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  memerdekakan  budak, 
bab:  Menjaga  Lisan. 

1570  Maksudnya,  pendamping  pria  atau  isteri.  Ahli  ibadah  dari  pria  adalah  yang  tidak 
menikah,  ada  yang  berpendapat,  sudah  berusia  40  tahun  tapi  belum  juga  menikah.  Lih. 
An-Nihayah  (2/283). 


bertanya  tentang  ibadah  Nabi  SAW.  Tatkala  hal  itu  disampaikan  kepada 
mereka,  seolah-olah  mereka  merasa  mengalahkan  ibadah  beliau1571  dan 
berkata,  ‘Dimanaposisi  kami  di  antaraNabi  SAW,  sedang  beliau  telah  diampuni 
dosanya  yang  terdahulu  dan  akan  datang?’  Salah  satu  di  antara  mereka 
berkata,  ‘Aku  shalat  malam  terus  menerus’ .  Yang  lain  berkata,  ‘Aku  akan 
terus  berpuasa  dan  tidak  pernah  berbuka’ .  Sedangkan  yang  lain  juga  berkata, 
‘Adapun  aku,  akan  menjauhi  perempuan  dan  tidak  menikah’ . 

Mendengar  itu,  Rasulullah  SAW  lalu  mendatangi  mereka  dan  bersabda, 
‘Kamu  yang  mengatakan  seperti  ini  dan  itu?  Adapun  aku  demi  Allah, 
adalah  orang  yang  lebih  takut  dan  lebih  bertakwa  kepada  Allah  dari 
kamu,  namun  demikian  aku  berpuasa  dan  berbuka,  aku  shalat  dan  juga 
tidur  serta  aku  menikahi  perempuan.  Barangsiapa  yang  tidak 
melaksanakan  Sunrtahku,  maka  ia  bukan  termasuk  umatku  ’.  ”1572 

Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  dia 
berkata,  “Suatu ketika  Utsman  binAffan  berkeinginan  hidup  membujang'575 
tetapi  Nabi  SAW  melarangnya.  Jikalau  beliau  membolehkannya,  niscaya  sudah 
disampaikan  kepada  kita.”1574 

Selain  itu,  kami  telah  membahas  dalam  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan,1575 
perintah  untuk  menghasilkan  keturunan  dan  bantahan  kepada  mereka  yang 
tidak  mau  tahu  tentang  hal  tersebut. 

1571  Lih.  An-Nihayah  (4/104). 

1572  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Anjuran  Menikah  (3/2370) 
dan  Muslim,  dengan  maknanya  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Disunnahkannya 
Menikah  (2/1020). 

1573  Maksudnya,  menjauhi  perempuan  dan  tidak  mau  menikah.  Contohnya  kalimat, 
SJj  sfyi  artinya  adalah  perempuan  yang  menjauhi  laki-laki  karena  tidak  ada  syahwat, 
seperti  yang  terjadi  pada  Maryam  bin  Al  Masih  AS.  Fatimah  disebut  dengan  Al  Batui 
karena  dia  berusaha  menjauhi  perempuan-perempuan  di  masanya  dari  segi  agama  dan 
keturunan.  Ada  yang  mengatakan,  karena  ia  menjauhi  dunia  menuju  Allah  SWT.  Lih. 
An-Nihayah  (1/94). 

1574  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Disunnatkannya  Menikah 
bagi  Siapa  yang  Takut  Menghadapinya  (2/1020). 

1575  Lih.  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  37. 
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Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khattab  RA,  dia  berkata,  “Sungguh  aku 
akan  menikahi  perempuan  dan  betapa  aku  membutuhkannya,  aku  menjimaknya 
dan  betapa  aku  sangat  menginginkannya”  Dia  kemudian  ditanya,  “Apa  yang 
mendorongmu  berbuat  seperti  itu  wahai  Amirul  Mukminin?”  Umar  menjawab, 
“Aku  menyukai  kelak  Allah  mengaruniaiku  keturunan  sebagai  tambahan  jumlah 
umat  Nabi  SAW,  yang  membuat  beliau  sangat  senang  jika  umatnya  lebih 
banyak  dari  umat  paraNabi  lainnya  pada  Hari  Kiamat.  Akujuga  mendengar 
beliau  bersabda, 

L»U- jl  jil j  Ubi ji\  i_jJlpI  LgJli  e- 

•  fji  p^sf'  J\j 

‘Nikahilah  perempuan-perempuan  perawan,  karena  mereka 
memiliki  mulut  yang  segar,  berakhlak  mulia  dan  rahimnya 
memproduksi  banyak  anak.  Sungguh  aku  sangat  senang  jika 
umatku  lebih  banyak  dari  umat-umat  yang  lain  pada  Hari 
Kiamat’.  ”,57« 

Daud  meriwayatkan  dari  Ma’qil  bin  Yasar,  dia  berkata,  “Ada  seorang 
laki-laki  mendatangi  Rasulullah  SAW,  lalu  berkata,  ‘Aku  mencintai  seorang 
wanita  yang  memiliki  keturunan  baik  dan  berparas  cantik  tapi  ia  mandul,  apakah 
aku  boleh  menikahinya?’  Beliau  menjawab,  ‘Jangan  ’.  Kemudian  dia 
mendatangi  beliau  lagi  dan  Nabi  SAW  melarangnya  Setelah  itu  pria  tersebut 
mendatangi  beliau  lagi  dan  beliau  tetap  melarang  hal  tersebut,  lalu  bersabda, 
‘Nikahilah  perempuan  yang  penuh  kasih  sayang  lagi  subur.  Sesungguhnya 
aku  sangat  bangga  jika  umatku  lebih  banyak  dari  umat-umat  yang 
lain  ’  ”1577 


1576  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Menikahi  Perawan  (1/598 
no.  1861)  namun  dalam  redaksinya  tidak  disebutkan,  "Dan  aku  sangat  bangga  jika 
umatku  lebih  banyak  dari  umat-umat  yang  lain". 

1577  HR.  Daud  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Larangan  Menikahi  Perempuan 
Mandul  (2/227)  dan  An-Nasa‘  i  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  dan  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (3/158). 


“ Dan  tidak  ada  hakbagi  seorang 
Rasul  mendatangkan  sesuatu  ayat  (mukjizat)  melainkan  dengan  izin 
Allah.  ”  Pembicaraan  ini  kembali  kepada  apa  yang  diusulkan  mereka  berupa 
ayat-ayat  (mukjizat)  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  dalam  surah  ini, 
sehingga  Allah  SWT  menurunkannya  kepada  mereka  Secara  zhahir  ini  adalah 
larangan.  Maknanya  berbentuk  penafian  karena  sesuatu  tidak  dilarang  pada 
seseorang  kecuali  ia  tidak  mampu  melakukannya. 

“ Bagi  tiap-tiap  masa  ada  Kitab  (yang  tertentu )” 
maksudnya  adalah,  tiap-tiap  perkara  yang  ditentukan  Allah  ada  kitabnya  yang 
bersumber  dari-Nya.  Ini  adalah  pendapat  Al  Hasan. 

Ada  yang  mengatakan,  di  dalamnya  terdapat  yang  didahulukan  dan 
ditangguhkan.  Maknanya  adalah,  tiap-tiap  kitab  memiliki  limit  waktu.1578  Ini 
adalah  pendapat  Al  Farra'  dan  Adh-Dhahhak.  Maksudnya,  tiap-tiap  perkara 
yang  ditetapkan  Allah  memiliki  waktu  terbatas  dan  waktu  yang  diketahui. 
Ayat  lain  yang  serupa  dengannya  adalah,  jlS  J50  “Tiap-tiap perkara 

itu  ditetapkan.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  67) 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  bukan  karena  usulan  umat- 
umat  ditimpakannya  adzab,  tetapi  tiap-tiap  masa  ada  kitabnya. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  tiap-tiap  masa 
ada  kitab  yang  tertulis  dan  perkara  yang  ditetapkan  yang  tidak  diketahui  para 
malaikat 

At-Tirmidzi  menyebutkan  dalam  NawadirAl  Ushul  dari  riwayat  Syahr 
bin  Hausyab,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Tatkala  Musa  AS  mencapai 
puncak  bukit  Sinai,  yang  Maha  Perkasa  melihat  di  jemari  Musa  terdapat  cincin 
kemudian  Dia  berfirman,  “ Hai  Musa,  apakah  itu?”  Sedang  Dia  pasti 
mengetahuinya,  Musa  menjawab,  “Sesuatu  dari  perhiasan  laki-laki.”  Dia 
berfirman,  “ Apakah  padanya  terdapat  nama-nama-Ku  atau  firman-Ku 

1 578  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an,  karya  Al  Farra'  (2/65),  Jami  'Al  Bayan  (13/111),  Tafsir  Ibnu 
Katsir  (4/3  89)  dan  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/65). 
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tertulis  padanya?”  Musa  menjawab,  “Tidak.”  Dia  berfirman  lagi,  “Maka, 
tulislah  padanya,  ‘ Bagi  tiap-tiap  masa  ada  Kitab  (yang  tertentu/.” 


Firman  Allah; 

11  ^1  joJcS'j  i  Lio  U»  4i)l 

“Allah  menghapuskan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan 
.  menetapkan  (apa  yang  Dia  kehendaki),  dan  di  sisi-Nya-lah 
terdapat  JJmmul-Kitab  (Lauh  mahfuzh).  ” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  39) 

Firman  Allah  SWT,  U  2uTi “Allah  menghapuskan  apa 

yang  Dia  kehendaki  dan  menetapkan  (apa  yang  Dia  kehendaki),” 
maksudnya  adalah,  Allah  menghapuskan  dari  Al  Kitab  tersebut  apa  yang  Dia 
kehendaki  diturunkan  kepada  penerimanya  dan  menetapkan  apa  yang  Dia 
kehendaki  yakni  dengan  menangguhkannya  sampai  tiba  waktunya.  Dalam 
bahasa  Arab,  kalimat  artinya  aku  menghilangkan 

bekasnya.  oJLy  artinya  menetapkannya  seperti  di  dalam  firman-Nya, 
oyfca’JdU  I  jjjg sa'JilTi  “Dan  laki-laki  dan  perempuan  yang 

banyak  mengingat  Allah,  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  35)  maksudnya  adalah, 
perempuan-perempuan  yang  mengingat  Allah. 

Ibnu  Katsir,  AbuAmr  dan  Ashim  membacanya  oJu}  sedangkan  yang 
lain  membacanya  cJ&j.1579  Ini  adalah  qira  ‘ah  Ibnu  Abbas,  Abu  Hatim  dan 
Abu  Ubaidah,  karena  banyak  orang  yang  membaca  seperti  itu  berdasarkan 
firman  Allah  SWT,  l^i. I;  j'T I “Allah  menetapkan  kepada 
orang-orang  yang  beriman.  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  27) 


1579  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur  'an  (3/502),  Al  Farra' 
dalam  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (2/66),  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  ( 1 9/66),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (8/181),  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/399),  dan  Qira  ‘ah 
As-Sab  ’ah,  karya  Ibnu  Mujahid  (hal.  359). 


Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Allah 
menghapuskan  apa  yang  Dia  kehendaki  kecuali  kebahagiaan, 
kesengsaraan  dan  kematian ”1580 

Menurut  Ibnu  Abbas,  Allah  menghapuskan  dan  menetapkan  apa  yang 
Dia  kehendaki  kecuali  beberapa  perkara:  Penciptaan,  akhlak,  masa,  rezeki, 
kebahagiaan,  dan  kesengsaraan. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  pula,  bahwa  keduanya  adalah  dua  kitab 
selain  Ummul  Kitab  dimana  Allah  menghapuskan  dari  keduanya  apa  yang 
Dia  kehendaki  dan  apa  yang  Dia  tetapkan.1581 

“Dan  di  sisi-Nya-lah  terdapat  Ummul-Kitab 
(Lauh  mahfuzh ),”  yang  tidak  ada  pembahan  apapun  padanya. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah, 
kebahagiaan,  kesengsaraan,  penciptaan,  akhlak  dan  rezeki  tidak  akan 
berubah.  Namun  maksud  ayat  ini  selain  yang  disebutkan  tadi.  Di  samping  itu, 
ada  sesuatu  yang  dapat  dihukumi.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  seperti  ini  tidak  bisa  diketahui  dengan 
rasio  dan  ijtihad,  tapi  dengan  sikap  tauqif(menerima.  ayat  tersebut  apa  adanya), 
sekiranya  benar,  maka  pendapat  seperti  ini  disukai  dan  berhenti  sampai  di 
situ.  Jika  tidak,  maka  ayat  ini  bersifat  umum,  mencakup  segala  sesuatu.  Inilah 
pendapat  yang  lebih  nyata  wallahu  a  ’lam. 

Riwayat  yang  serupa  maknanya  yaitu  riwayat  Umar  bin  Khattab  RA, 
Ibnu  Mas’ud,  Ubai,  Wa‘il,  Ka’b  Al  Ahbar  dan  lainnya.  Pendapat  serupa  juga 
merupakan  pendapat  Al  Kalbi  dan  diriwayatkan  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi 
bahwa  Umar  bin  Khattab  RA  suatu  ketika  thawaf  di  Ka’bah  sembari  menangis 
dan  berkata,  “Ya  Allah,  jika  Engkau  menuliskanku  termasuk  orang  yang 


1580  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (13/111),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/389)  dan  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/398). 

1581  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (13/112),  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/65)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/391 ). 
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bahagia,  maka  tetapkanlah  aku  padanya,  dan  jika  Engkau  menuliskanku 
termasuk  orang  yang  sengsara  dan  berdosa,  maka  hapuskanlah  dariku  dan 
tetapkanlah  aku  menjadi  orang  yang  bahagia  dan  diampuni.  Sesungguhnya 
Engkau  menghapuskan  dan  menetapkan  apa  yang  Engkau  kehendaki  dan  di 
sisi-Mu  Ummul  Kitab.”1582 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Wahai  Allah,  jika  Engkau  menuliskanku 
termasuk  orang-orang  yang  bahagia,  maka  tetapkanlah  aku  bersama  mereka. 
Jika  Engkau  tuliskan  aku  termasuk  golongan  yang  sengsara,  maka  hapuskanlah 
aku  dari  golongan  mereka  dan  tuliskanlah  aku  termasuk  golongan  bahagia. 
Sesungguhnya  Engkau  menghapus  dan  menetapkan  apa  yang  Engkau 
kehendaki  dan  di  sisi-Mu  Ummul  Kitab.”1583 

Selain  itu,  Abu  Wa'il  sering  berdoa,  “Wahai  Allah,  jika  Engkau  tulis 
kami  termasuk  golongan  yang  sengsara,  maka  hapuskanlah  dan  tulislah  kami 
termasuk  golongan  yang  bahagia.  Jika  Engkau  tulis  kami  termasuk  golongan 
yang  bahagia,  maka  tetapkanlah  kami  pada  mereka.  Sesungguhnya  Engkau 
menghapus  dan  menetapkan  apa  yang  Engkau  kehendaki  dan  di  sisi-Mu 
Ummul  Kitab.”1584 

Selanjutnya  Ka’ab  berkata  kepada  Umar  bin  Khaltab,  “Sekiranya  tidak 
karena  ayat  dalam  kitab  Allah,  niscaya  telah  aku  kabarkan  kepadamu  apa 
yang  telah  ditetapkan  sampai  Hari  Kiamat. 

.  J- 

ffik? U  1 “Allah  Menghapuskan 
dan  menetapkan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  di  sisi-Nya  Ummul 
Kitab.  ”1585 


1582  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/113),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/390)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/66). 

1583  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/113),  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/66). 

1584  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/398). 

1585  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (13/113)  Ibnu  Katsir  dalam 
Tafsirnya  (4/390),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/184). 


Malik  bin  Dinar  berkata  tentang  seorang  perempuan  yang  didoakannya, 
“Wahai  Allah,  jika  di  dalam  rahimnya  perempuan,  maka  gantikanlah  menjadi 
laki-laki.  Sesungguhnya  Engkau  menghapuskan  dan  menetapkan  apa  yang 
Engkau  kehendaki  dan  di  sisi-Mu  Ummul  Kitab.” 

Disebutkan  pula  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  bahwa 
Abu  Hurairah  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

.**->•  j  ^  ^  aJ  ia .Imj  6  j**  ^ 

‘ Barangsiapa  yang  senang  rezekinya  diperluas  dan  umurnya 
diperpanjang,  maka  dia  hendaknya  menyambung  tali 
silaturrahim" 

Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Barangsiapa  menyukai  rezekinya  diperluas  dan  umurnya 
diperpanjang,  maka  dia  hendaknya  menyambung  tali  silaturrahim.  ” 
Pada  hadits  tersebut  ada  dua  penakwilan,  yaitu:  ( 1 )  maknawi,  yaitu 
berupa  puj  ian  yang  baik,  kenangan  yang  indah  dan  balasan  yang  terus  diberikan 
seolah-olah  ia  tidak  pernah  mati,  dan  (2)  aj  alnya  ditangguhkan  yang  tertulis  di 
Lauh  Mahfudz  dan  yang  berada  di  ilmu  Allah  tetap  tidak  berubah,  seperti 
yang  difirmankan-Nya,  "Allah  menghapuskan  dan  menetapkan  apa  yang 
Dia  kehendaki  dan  di  sisi-Nya  Ummul  Kitab.  ” 

Ibnu  Abbas  pernah  ditanya  ketika  meriwayatkan  hadits  shahih  dari 
Rasulullah  SAW,  “Barangsiapa  yang  senang  Allah  memanjangkan  umur 
dan  ajalnya  serta  meluaskan  rezekinya,  maka  dia  hendaknya  bertakwa 
kepada  Allah  dan  menjalin  tali  silaturrahmi,  ”  bagaimana  bisa  usia  dan 
ajal  ditambah  sementara  Allah  SWT  telah  berfirman,  ' 

0bjLr^J^>^  Jilidi»  "Dialah  Yang 

menciptakan  kamu  dari  tanah,  sesudah  itu  ditentukannya  ajal 
(kematianmu),  dan  ada  lagi  suatu  ajal  yang  ada  pada  sisi-Nya  (yang 
Dia  sendirilah  mengetahuinya),  kemudian  kamu  masih  ragu-ragu 


(tentang  berbangkit  itu).  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  2) 

Dia  menjawab,  “Ajal  pertama  adalah  ajal  hamba-Nya,  mulai  dari  lahir 
sampai  mati,  sedangkan  ajal  kedua  ada  pada  sisi-Nya,  mulai  dari  matinya 
sampai  suatu  hari  ia  bertemu  dengan-Nya  di  alam  Barzakh  tanpa  ada  yang 
mengetahuinya  kecuali  Allah.  Apabila  manusia  bertakwa  kepada  Tuhannya 
dan  menjalin  tali  silaturrahmi,  maka  Allah  akan  menambah  ajal  usianya  yang 
pertama  untuk  menghadapi  ajal  alam  Barzakh  seperti  apa  yang  Dia  kehendaki. 
Namun  apabila  manusia  ingkar  dan  memutuskan  tali  silaturrahmi,  maka  Allah 
akan  mengurangi  ajal  usianya  di  dunia  seperti  yang  Dia  kehendaki  dan  Dia 
tambahkan  di  ajal  alam  Barzakh.  Apabila  ajal  itu  sudah  ditetapkan  pasti  pada 
ilmu-Nya  sebelum  itu,  maka  penambahan  dan  pengurangan  ticM;  akan  terjadi 
berdasarkan  firman-Nya,  %  &C.  bji  ^-1  £  I JS3J 

“ Maka  apabila  telah  datang  waktunya  mereka  tidak 
dapat  mengundurkannya  barang  sesaat  pun  dan  tidak  dapat  (pula) 
memajukannya.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  34) 

Dengan  demikian,  hadits  dan  ayat  tersebut  menjadi  sinkron,  yakni 
penambahan  pada  usia  dan  ajal  itu  sendiri  terlihat  dari  teks  dalam  masalah 
pemilihan  orang  yang  terbaik  di  antara  umat.  Wallahu  a  ’lam.  " 

Mujahid  berkata,  “Allah  menetapkan  perkara  sunnah  dalam  bulan 
Ramadhan,  kemudian  Dia  menghapusnya  dan  menetapkan  apa  yang  Dia 
kehendaki  kecuali  kehidupan,  kematian,  kesengsaraan  dan  kebahagiaan.”1586 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Allah  menghapus  apa  yang  Dia  kehendaki  dari 
tempat  para  malaikat  yang  tidak  terdapat  padanya  pahala  dan  siksa,  lalu 
menetapkan  apa  yang  terdapat  padanya  dalam  bentuk  pahala  dan  siksa.”1587 
Abu  Shalih  pun  meriwayatkan  hal  semakna  dari  Ibnu  Abbas.  Al  Kalbi 


1586  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/389)  dengan  sedikit  perubahan 
redaksi. 

1587  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/398)  dari  Ibnu  Abbas 
dan  Adh-Dhahhak. 


berkata,  “Allah  menghapus  rezeki  dan  menambahinya.  Allah  menghapus  ajal 
dan  menambahinya  pada  hamba-Nya.”1588 

Kemudian  ketika  Al  Kalbi  ditanya  tentang  ayat  ini,  maka  ia  menjawab, 
“Semua  ucapan  dicatat  dan  apabila  masuk  hari  Kamis,  semuanya  dilaporkan 
kepada  Allah  sehingga  tidak  ada  lagi  pahala  dan  siksa,  seperti  ucapanmu,  aku 
makan,  aku  minum,  aku  masuk,  aku  keluar.  Jika  perkataannya  jujur,  maka 
ditetapkan  padanya  pahala  dan  siksa.”1589 

Qatadah,  Ibnu  Zaid  dan  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Allah  menghapus 
apa  yang  Dia  kehendaki  berupa  fardhu  atau  sunnat,  kemudian  Dia  menghapus 
dan  menggantinya  serta  menetapkan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  Dia  tidak 
menghapusnya.  Jumlah  nasikh  dan  mansukh  di  sisi-Nya  berada  dalam  Ummul 
Kitab.” 

Hal  yang  samajuga  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dan  Al  Mahdawi  dari 
Ibnu  Abbas,  An-Nuhas  berkata:  Bakar  bin  Sahal  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Abu  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Mu’awiyah  bin  Shalih, 
dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Maksud  firman  Allah 
SWT,  C,  2jT  1 Adalah,  Allah  mengganti  dari  ayat  Al  Qur'an  apa  yang 
Dia  kehendaki,  kemudian  Dia  menghapusnya  maksudnya  adalah.  Dia 

menetapkan  apa  yang  Dia  kehendaki,  kemudian  Dia  tidak  menggantinya. 
v_-ja4=JT  maksudnya  adalah,  jumlah  yang  ada  di  sisi-Nya  berada 

dalam  Ummul  Kitab,  yaitu  nasikh  dan  mansukh.  ”li90 

Sa’id  bin  Jubair  berkata  juga,  “Dia  mengampuni  siapa  yang 
dikehendaki-Nya,  yakni  dari  dosa-dosa  hamba-Nya  dan  membiarkan  apa 
yang  dikehendaki-Nya,  kemudian  tidak  Dia  ampuni.”1591 

Menurut  Ikrimah,  maksudnya  adalah,  Dia  menghapus  apa  yang  Dia 


1581  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (yil\  13). 

1589  Ibid 

1590  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/502, 503). 

1591  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/398). 


Surah  Ar-Ra’d  jj 


kehendaki,  dengan  memberi  tobat  segala  dosa  dan  menetapkan  kebajikan 
sebagai  pengganti  dosa.  Allah  SWT  berfirman,  C>6  ^  j 

&JL*»  “ Kecuali  orang-orang  yang  bertobat,  beriman  dan  mengerjakan 
amal  shalih.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  70),S92 

Menurut  Al  Hasan,  maksudnya  adalah,  Allah  menghapuskan  apa  yang 
Dia  kehendaki  bagi  siapa  yang  telah  tiba  ajalnya  dan  Dia  menetapkan  siapa 
yang  belum  tiba  ajalnya1593 

menurut  Al  Hasan,  Dia  menghapuskan  para  orang  tua  dan  menetapkan 
anak-anak.  Diriwayatkan  darinya  juga  bahwa  para  malaikat  lupa  dari  dosa, 
sedang  Dia  tidak  pernah  lupa.1594 

Menurut  As-Suddi,  maksudnya  adalah,  bulan  dan 

sedangkan  oJLy  artinya,  matahari.  Hal  ini  dijelaskan  dalam  firman-Nya, 
jjTiji;  "Lalu  Kami  hapuskan  tanda  malam 

dan  Kami  jadikan  tanda  siang  itu  terang.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  12)1595 
Menurut  Ar-Rabi’ bin  Anas,  ini  berkaitan  dengan  ruh  ketika  tidur.  Dia 
menggenggamnya,  kemudian  jika  Dia  berkehendak  mematikannya  secara  tiba- 
tiba,  maka  Dia  memegangnya.  Siapa  yang  Dia  kehendaki  tetap  hidup,  maka 
Dia  menetapkan  dan  mengembalikannya  kepada  pemilik  ruh  tersebut.  Hal  ini 
dijelaskan  dalam  firman-Nya,  &>-  Vf  ST  "Allah  memegang 

jiwa  (orang)  ketika  matinya.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  42)1596 

Ali  bin  Abi  Thalib  berkata,  “Allah  menghapuskan  masa-masa 
sebelumnya  apa  yang  Dia  kehendaki  seperti  firman-Nya,  jj! 

f-fe*  "Tidakkah  mereka  mengetahui  berapa  banyaknya 


1592  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/398). 

1593  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (13/1 14),  Abu  Hayyan  dalam 
Al  Bahr  Al  Muhith  (5/398),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/392)  dan  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/503). 

1594  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/398). 

1595  Ibid. 

1596  Ibid. 


umat-umat  sebelum  mereka  yang  telah  Kami  binasakan.  ”  (Qs.  Yaasiin 
[39]:  3 1)  Dan,  Dia  menetapkan  darinya  apa  yang  Dia  kehendaki  seperti  fiiman- 
Nya,  Libwljli  " Kemudian ,  Kami  jadikan  sesudah 

mereka  umat  yang  lain.  ”  (Qs.  Al  Mukminuun  [23] :  3 1 ) 

Maka,  Dia  menghapuskan  umat  dan  menetapkan  umat  lain.1597  Ada 
yang  mengatakan  ia  adalah  seorang  laki-laki  yang  beramal  taat  kepada  Allah 
dalam  kurun  waktu  yang  lama,  kemudian  ia  berbuat  maksiat  kepada  Allah 
hingga  akhirnya  ia  mati  dalam  sesat.  Itulah  yang  menghapus.  Sedangkan  dan 
yang  menetapkan  seorang  laki-laki  berbuat  maksiat  kepada  Allah  dalam  kurun 
waktu  yang  lama,  kemudian  ia  bertobat,  maka  Allah  menghapuskannya  dari 
perbendaharaan  kejahatan  dan  menetapkannya  ke  dalam  perbendaharaan 
kebajikan.1598  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ats-Tsa’labi  dan  Al  Mawardi 
dari  Ibnu  Abbas. 

Ada  yang  berpendapat,  Allah  menghapuskan  apa  yang  Dia  kehendaki, 
yakni  dunia  dan  menetapkan  apa  yang  Dia  kehendaki  yakni  akhirat.1599 

Menurut  Qais  bin  Jiyad,  pada  hari  kesepuluh  bulan  Rajab,  Allah 
menghapus  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  menetapkan  apa  yang  Dia 
kehendaki.1600 

Sebelumnya  juga,  telah  diterangkan  riwayat  dari  Mujahid  yang 
menyatakan  bahwa  itu  terjadi  pada  bulan  Ramadhan.  Sedangkan  menurut 
Ibnu  Abbas,  sesungguhnya  Allah  memiliki  Lauh  Mahfiizh  yang  luasnya  selama 
perjalanan  500  tahun,  yang  terbuat  dari  permata  putih  dengan  dua  sisi  yang 
terbuat  dari  yaqut  merah.  Allah  memiliki  tiga  ratus  enam  puluh  malaikat  setiap 
hari.  Dia  menetapkan  dan  menghapus  apa  yang  Dia  kehendaki. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Ad-Darda' ,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


1597  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/398). 

1598  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (13/113)  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/391)  dari  Ibnu  Abbas. 

1599  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam /i/ Bahr  Al  Muhith  (5/398). 

1600  Disebutkan  oleh  Abu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/182). 


"Sesungguhnya  Allah  membuka  Adz-Dzikr  dalam  tiga  waktu,  ditetapkan- 
Nya  pada  malam  hari,  kemudian  Dia  melihat  pada  kitab  yang  tidak 
bisa  dilihat  siapapun  kecuali  Dia,  lalu  Dia  menetapkan  dan 
menghapuskan  apa  yang  Dia  kehendaki.”xm 

Akidah  kita  menetapkan  bahwa  qadha  Allah  itu  tidak  bisa  diganti,  dan 
penghapusan  serta  penetapan  ini  lebih  dahulu  dari  qadha.  Sebelumnya,  telah 
dijelaskan  bahwa  qadha  ada  yang  mutlak  teijadi  dan  ia  tetap,  dan  ada  pula 
'yang  berbentuk  bisa  berubah  dengan  beberapa  sebab,  dan  itu  dihapus  oleh 
Allah  SWT.  Wallahu  a  ’lam. 

Menurut  Al  Ghaznawi,  apa  yang  terdapat  di  Lauh  Mahfuzh  keluar  dari 
hal-hal  yang  gaib,  karena  telah  diketahui  oleh  sebagian  malaikat.  Maka  bisa 
jadi  diganti  karena  pengetahuan  makhluk  terhadap  semua  ilmu  Allah  adalah 
suatu  hal  yang  mustahil  dan  ada  pada  ilmu-Nya  takdir  sesuatu  yang  tidak  bisa 
diganti.1602 

maksudnya  adalah,  asal  dituliskannya  ajal  dan 
lainnya.  Ada  yang  berpendapat,  arti  Ummul  Kitab  adalah  Lauh  Mahfuzh  yang 
tidak  bisa  berubah  dan  tidak  bisa  berganti.  Ada  pula  yang  berpendapat,  bisa 
berubah.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  bisa  berubah  pada  catatan 
lain. 

Ibnu  Abbas,  ketika  ditanya  tentang  Ummul  Kitab,  maka  ia  menjawab, 
“Itu  adalah  ilmu  Allah.  Dia-lah  Maha  Pencipta  dan  apa  yang  diciptakan-Nya 
hanya  bisa  melakukan.  Oleh  karena  itu.  Dia  berfirman  dengan  ilmu-Nya, 
‘  Jadilah  kitab  dan  tidak  ada  perubahan  dalam  ilmu  Allah.” 

Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  maksudnya  adalah  Adz- 
Dzikr.1603  Dalilnya  adalah  Firman  Allah  SWT,  jjjjlT  £  laJj 


1601  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al  Bayan  (13/113)  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (2/5 1 9). 

1602  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/398). 

1603  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (13/115),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/392)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/1 84). 


i T  'lSs'Cc-  Ljj A “Dan  sungguh  telah  Kami 
tulis  di  dalam  Zabur  sesudah  (Kami  tulis  dalam)  Lauh  Mahfuzh,  bahwa 
bumi  hanya  diwarisi  oleh  hamba-hamba-Ku  yang  shalih. "  (Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21]:  105) 

Maknanya  dikembalikan  kepada  yang  pertama,  yaitu  makna  yang 
dikemukakan  oleh  Ka’ab,  dimana  dia  mengatakan  bahwa  Ummul  Kitab  adalah 
Ilmu  Allah  apa  yang  Dia  ciptakan  dan  Dia  sebagai  Maha  Pencipta.1604 


«dpi  L*j  ji  j  t  <£j]\{jjsuus±Xijj)  L*  ojj 

“Daw  y/Aw  Kami  perlihatkan  kepadamu  sebagian  (siksa) 
yang  Kami  ancamkan  kepada  mereka  atau  Kami  wafatkan 
kamu  (hal  itu  tidak  penting  bagimu)  karena  sesungguhnya 
tugasmu  hanya  menyampaikan  saja,  sedang  Kami-lah  yang 
menghisab  amalan  mereka.  Dan  apakah  mereka  tidak 
melihat  bahwa  sesungguhnya  Kami  mendatangi  daerah- 
daerah  (orang-orang  kafir),  lalu  Kami  kurangi  daerah- 
daerah  itu  (sedikit  demi  sedikit)  dari  tepi-tepinya?  Dan 
Allah  menetapkan  hukum  (menurut  kehendak-Nya),  tidak 
ada  yang  dapat  menolak  ketetapan-Nya;  dan  Dia-lah  Yang 
Maha  cepat  hisab-Nya.  ” 

(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  40-41) 


1604  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  (13/115),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/392)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/1 84). 


Surah  Ar-Ra’d  jj 


Firman  Allah  SWT,  £  o ]$  " Dan  jika  Kami 

perlihatkan  kepadamu  sebagian  (siksa)  yang  Kami  ancamkan  kepada 
mereka.  ”  Huruf  C  di  sini  merupakan  tambahan.1605  Perkiraan  maknanya 
adalah,  dan  jika  Kami  memperlihatkan  kepadamu  sebagian  adzab.  Hal  ini 
berdasarkan  firman-Nya,  “Bagi  mereka  siksa  di 

kehidupan  dunia,  ”  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  34)  dan  firman-Nya,  jjJJI  O'jj  Vj 
j li  ^  LLj  i jJiT  “Dan  orang-orang  kafir  terus  menerus 

ditimpa  siksa  atas  apa  yang  mereka  lakukan ,”  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  31) 
maksudnya  adalah,  jika  Kami  perlihatkan  kepadamu  sebagian  yang  telah  Kami 
janjikan  kepada  mereka. 

Ia'M  <Up  i  jf  Ka/m'  wafatkan  kamu  (hal  itu 

tidak  penting  bagimu)  karena  sesungguhnya  tugasmu  hanya 
menyampaikan  saja  f  maksudnya  adalah,  kamu  hanya  ditugaskan  untuk 
menyampaikan. 

/■I  r.  lT  “Sedang  Kami-lah  yang  menghisab  amalan  mereka ,” 

maksudnya  adalah,  balasan  dan  siksa. 

Firman  Allah  SWT,  " Apakah  mereka  tidak  melihat  f 

maksudnya  adalah,  ahli  Makkah. , 

bf  “ Sesungguhnya  Kami  mendatangi  daerah-daerah 
(orang-orang  kafir),”  maksudnya  adalah,  mendatanginya. 

“ Menguranginya  dari  tepi-tepinya”  maksudnya 
adalah,  kematian  ulama  dan  orang-orang  shalih.1606  Menurut  Al  Qasyairi, 
makna  tepi-tepinya  adalah  orang-orang  mulia. 


1605  Bukan  £  tambahan,  tapi  shilah  yang  berfungsi  untuk  menguatkan,  seperti  yang 
dikatakan  oleh  ahli  bahasa,  dan  ia  seperti  posisi  lam  penguat  dalam  sumpah.  Maka  dari 
itu,  sangat  bagus  disertai  dengan  masuknya  nun  tsaqilah  pada  lafazh  karena  ia 
menempati  huruf  lam.  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/399). 

1606  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/393)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (8/1 88). 


Ibnu  Al  A’ rabi  berpendapat  bahwa  tepi  maksudnya  orang  mulia. 1607 
Tapi  pendapat  ini  jauh  dari  kebenaran,  karena  maksud  ayat  adalah 
sesungguhnya  Kami  memperlihatkan  kepada  mereka  kekurangan  dalam 
perkara-perkara  mereka,  supaya  mereka  ketahui  bahwa  ditangguhkannya 
siksa  terhadap  mereka  bukan  karena  kelemahan,  kecuali  jika  pendapat  Ibnu 
Abbas  digiring  kepada  makna  kematian  biksu  Yahudi  dan  Nashrani. 

Mujahid,  Qatadah  dan  Al  Hasan  mengatakan,  maksudnya  adalah,  apa 
yang  diperoleh  kaum  muslimin  dari  tangan  kaum  musyrikin.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Selain  itu,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  juga  bahwa  maksudnya  adalah, 
kehancuran  bumi  sehingga  terjadi  pembangkitan  pada  sisi  lain. 

Diriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  mengatakan  bahwa  maksud  kurang  di 
sini  adalah  kehancurannya  dan  kematian  penghuninya 

Waki’  bin  Al  Jarrah  meriwayatkan  dari  Thalhah  bin  Umair  dari  Atha' 
bin  Abu  Rabah  tentang  pada  firman  Allah  SAW,  U p  j* 

"Dan  apakah  mereka  tidak  melihat  bahwa 
sesungguhnya  Kami  mendatangi  daerah-daerah  (orang-orang  kafir),  lalu 
Kami  kurangi  daerah-daerah  itu  (sedikit  demi  sedikit)  dari  tepi-tepinya?  ” 
bahwa  maksudnya  adalah,  wafatnya  para  ahli  fikih  dan  orang-orang  pilihan.1608 

Menurut  Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  bahwa  pendapat  Atha'  dalam 
menakwilkan  ayat  ini  sangat  bagus  dan  diterima  oleh  ahli  ilmu  secara  keseluruhan. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Al  Mahdawi  meriwayatkan  dari 
Mujahid  dan  Ibnu  Umar  dan  ini  merupakan  teks  pendapat  pertama 
yang  diriwayatkan  Sufyan  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  bahwa  maksud 
adalah,  wafatnya  ahli  fikih  dan  ulama.1609  Selain  itu, 


1607  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/400). 

1608  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/400)  dan  Fathu  Al 
Qadir  (3/129, 130). 

1609  Ibid. 
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dimaklumi  bahwa  secara  bahasa,  tepi  bermakna  segala  sesuatu  yang  mulia. 

Perselisihan  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Nashr  Abdurrahim  bin 
Abdul  Karim  dari  ungkapan  IbnuAbbas.  Sedangkan  Ikrimah  dan  Asy-Sya’bi 
mengatakan,  maksudnya  adalah,  kekurangan  dan  pencabutan  nyawa.1610  Salah 
satu  dari  keduanya  juga  berkata,  “Sekiranya  bumi  berkurang,  niscaya  tempat 
membuang  hajat  menjadi  sempitlah  bagimu.” 

Sementara  yang  lain  berkata,  “Maksudnya,  niscaya  tempatmu 
membuang  kotoran  menjadi  sempit.” 

Ada  juga  yang  berpendapat,  maksudnya  kebinasaan  umat-umat  sebelum 
Quraisy  dan  kehancuran  bumi  setelah  mereka.  Dengan  demikian  maknanya 
adalah,  tidakkah  kaum  Quraisy  melihat  kebinasaan  umat  sebelumnya  dan 
kehancuran  bumi  setelah  mereka,  apakah  mereka  tidak  takut  akan  ditimpakan 
kepada  mereka  seperti  itu? 

Pendapat  yang  sama  juga  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  Mujahid  dan 
IbnuJuraij.  Selain  itu,  diriwayatkan  pula  dari  IbnuAbbas  bahwa,  maknanya  adalah, 
kekurangan  keberkahan  bumi,  buah  dan  ahlinya  Adayang  mengatakan  maknanya 
adalah,  kekurangan  tersebut  terjadi  dengan  perbuatan  zhalim  pemimpinnya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  makna  ini  benar,  karena  kelaliman  dan 
kezhaliman  menghancurkan  negara  dengan  membunuh  umatnya  serta 
memusnahkannya,  sehingga  keberkahan  diangkat  dari  bumi,  WallahuA  ’lam. 

.  y  “Dan  Allah  menetapkan  hukum  (menurut 

kehendak-Nya),  tidak  ada  yang  dapat  menolak  ketetapan-Nya ,” 
maksudnya  adalah,  dan  Allah  menetapkan  hukum  (menurut  kehendak-Nya), 
tanpa  ada  yang  dapat  mengurangi  dan  merubah  ketetapan-Nya. 161 1 


1610  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/400)  dan  Fathu  Al 
Qadir( 3/129, 130). 

1611  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (4/506). 

Ibnu  Athiyyah  (8/188)  berkata,  “Maksudnya,  tidak  ada  yang  dapat  menolak  dan 

membantah  ketetapan-Nya,  yaitu  melihat  apa  yang  akan  terjadi,  apakah  ia  bencana  atau 
tidak?” 


yUli-T^ly^J  “ Dan  Dia-lah  Yang  Maha  cepat  hisab-Nya” 
maksudnya  adalah,  membalas  orang-orang  kafir,  cepat  membalas  pahala 
kepada  orang  mukmin.  Ada  juga  yang  berpendapat,  tidak  dibutuhkan  pada 
hisab-Nyamelalui  melihat  hati  dan  janji  seperti  yang  telah  diterangkan  dalam 
tafsir  surah  Al  Baqarah.1612 


Firman  Allah: 


(^yOS^jT 


“Dan  sungguh  orang-orang  kafir  yang  sebelum  mereka 
(kafir  Makkah)  telah  mengadakan  tipu  daya,  tetapi  semua 
tipu  daya  itu  adalah  dalam  kekuasaan  Allah.  Dia 
mengetahui  apa  yang  diusahakan  oleh  setiap  diri,  dan 
orang-orang  kafir  akan  mengetahui  untuk  siapa  tempat 
kesudahan  (yang  baik)  itu.  Orang-orang  kafir  berkata, 

* Kamu  bukan  seorang  yang  dijadikan  Rasul’.  Katakanlah, 
‘Cukuplah  Allah  menjadi  saksi  antaraku  dan  kamu,  dan 
antara  orang  yang  mempunyai  ilmu  Al  Kitab’.  ” 

«  (Qs.  Ar-Ra’d  [13] :  42-43) 


Firman  Allah  SWT,  uij  “ Dan  sungguh  orang- 

orang  kafir  yang  sebelum  mereka  (kafir  Makkah),”  maksudnya  adalah, 
dari  kaum  musyrik  Makkah  yang  menipu  daya  para  Rasul  dan  menghina  dan 

16,2  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  202. 


Surah  Ar-Ra’d  ]J 


mengingkari  mereka. 


ilTk'<;1T  “Tetapi  semua  tipu  daya  itu  adalah  dalam  kekuasaan 
Allah  ”  maksudnya  adalah,  ia  adalah  makhluk-Nya  yang  Maha  menipu  daya 
mereka.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak  bisa  memudharatkan  yang  lain  kecuali  jika 
mendapat  izin-Nya.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah,  maka  Aliah¬ 
lah  sebaik-baik  yang  menipu  daya,  yakni  melampaui  mereka. 


"Maha  mengetahui  apa  yang  diusahakan 
oleh  setiap  diri,  ”  dalam  bentuk  kebajikan  atau  kejahatan.  Oleh  karena  itu, 
Dia  melampauinya 


"Dan  orang-orang  kafir  akan  mengetahui,  ”1613  Ini 
adalah  qira'ah  Nafi’,  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr.  Sedangkan  yang  lain 
membacanya  dengan  bentuk  jama  ’,  yakni  jj&j  |.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  Abu  Jahal. 


jlolT jii-JrJ  “ Untuk  siapa  tempat  kesudahan  (yang  baik)  itu” 
maksudnya  adalah,  balasan  kehidupan  di  dunia  berupa  pahala  atau  siksa, 
atau  untuk  siapakah  pahala  dan  siksa  di  Hari  Akhirat.  Kalimat  ini  adalah  bentuk 


Firman  Allah  SWT,  “ Berkatalah 

orang-orang  kafir,  ‘Kamu  bukan  seorang  yang  dijadikan  Rasul  ”  Menurut 
Qatadah,  mereka  adalah  kaum  musyrik  Arab.  Maksudnya  adalah,  kamu  bukan 
seorang  Nabi  dan  tidak  pula  Rasul,  tapi  kamu  adalah  orang  yang  pintar  bicara. 
Hal  ini  terjadi  tatkala  beliau  tidak  menanggapi  apa  yang  mereka  usulkan, 
sehingga  mereka  berkata  seperti  itu. 

MiL  "Katakanlah,  'Cukuplah  Allah’,”  maksudnya  adalah, 

wahai  Muhammad,  katakan  kepada  mereka,  cukuplah  Allah. 

•  CaCjj..  “Menjadi  saksi  antaraku  dan  kamu,  ”  dengan 

1613  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/118),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/189)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/401). 


kebenaranku  dan  kedustaanmu. 

^<IT  jUc.  iip  “Dan  antara  orang  yang  mempunyai  ilmu  Al 
Kitab,  ”  adalah  bantahan  terhadap  kaum  musyrik  Arab,  karena  mereka  yang 
beriman  biasanya  mengembalikan  persoalan  penafsiran  kepada  ahli  Al  Kitab. 
Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah,  persaksian  mereka  mutlak  karena 
ucapan  musuh  mereka  yaitu  orang  yang  beriman  dari  ahli  Al  Kitab,  seperti 
Abdullah  bin  Salam,  Salman  Al  Farisi,  Tamim  Ad-Dari,  An-Najasyi  dan 
lainnya1614  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Qatadah  dan  Sa’id  bin  Jubair. 

Diriwayatkan  olehAt-Tirmidzi  dari  anak  saudara  Abdullah  bin  Salam, 
dia  berkata,  “Ketika  aku  ingin  membunuh  Utsman,  datanglah  Abdullah  bin 
Salam  yang  kemudian  Utsman  berkata  kepadanya,  ‘Apa  yang 
menyebabkanmu  datang  kemari?’  Ia  menjawab,  ‘Aku  datang  untuk 
menyelamatkanmu’ .  Utsman  berkata,  ‘Keluarlah  temui  orang-orang  dan 
jauhkan  mereka  dariku.  Karena  sesungguhnya  kamu  keluar  lebih  baik  bagiku 
jika  kamu  di  dalam’. 

Setelah  itu  Abdullah  bin  Salam  keluar  menemui  orang-orang  seraya 
berkata,  ‘Hai  manusia,  sesungguhnya  namaku  dahulu  zaman  jahiliyah  adalah, 
fulan  kemudian  Rasulullah  S  AW  mengganti  namaku  menjadi  Abdullah,  dan 
beberapa  ayat  telah  turun  karenaku.  Maka  turunlah  ayat  karenaku,  firman 
Allah  SWT,  " Dan  seorang  saksi  dari  bani  Israil  mengakui  (kebenaran) 
yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al  Qur  'an  lalu  dia  beriman, 
sedang  kamu  menyombongkan  diri.  Sesungguhnya  Allah  tiada  memberi 
petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zhalim.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  10) 
Juga,  turun  ayat  karenaku  firman-Nya,  j;  [ j* 

A  jas.  “Katakanlah,  ‘Cukuplah  Allah  menjadi  saksi 
antaraku  dan  kamu,  dan  antara  orang  yang  mempunyai  ilmu  Al  Kitab  ”1615 


1614  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (13/1 19),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/394),  IbnuAthiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/189),  dan  Abu  Hayyan 
dalam  AlBahr  AlMuhith  (5/401). 

1613  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  surah  Al  Ahqaf  (5/3  8 1 ,  no.  3256) 
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Kami  telah  beberkan  secara  detail  dalam  kitab  At-Tadzkirah.  Menurut  Abu 
Isa  hadits  At-Tirmidzi,  ini  adalah  hadits  hasan  gharib,  dan  namanya  pada 
zaman  jahiliyah  adalah  Hushain,  kemudian  Rasulullah  S AW  menggantinya 
dengan  Abdullah. 

Abu  Basyar  berkata:  Aku  berkata  kepada  Sa’id  bin  Jubair, 
jUc  Alifi  “Dan  antara  orang  yang  mempunyai  ilmu  Al  Kitab  ” 

menurutnya  adalah  Abdullah  bin  Salam. 16,6 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  bagaimana  bisa  yang  dituju  adalah 
Abdullah  bin  Salam,  sementara  surah  ini  Makkiyah  dan  Ibnu  Salam  tidak 
masuk  Islam  kecuali  ketika  berada  di  Madinah.  Pendapat  ini  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  Ats-Tsa’labi. 

Menurut  Al  Qusyairi  dan  Ibnu  Jubair,  surah  ini  Makkiyah  dan  Ibnu 
Salam  masuk  Islam  di  Madinah  setelah  diturunkan  surah  ini.  Oleh  karena  itu, 
ayat  ini  tidak  boleh  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Salam.  Sedangkan  yang 
mempunyai  ilmu  Al  Kitab  adalah  Jibril  AS.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas. 
Sedangkan  menurut  Al  Hasan,  Mujahid  dan  Adh-Dhahhak  yang  memiliki  ilmu 
Al  Kitab  adalah  Allah  SWT.1617 

Mereka  membacanya  dengan  lafazh,  ^uSS\  ^ic.  Ah*- 

Namun  mereka  tidak  setuju  dengan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
ia  adalah  Abdullah  bin  Salam  dan  Salman.  Karena  mereka  berpendapat  bahwa 

dan  menurutnya,  hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib. 

16,6  Yang  jelas  bahwa  atsar  yang  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair  ini  lemah  dan 
redaksi  lengkapnya  disebutkan  oleh  dalam  Jami  'Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (13/11 9) 
yaitu:  Diriwayatkan  dari  Abu  Basyar,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Sa’id 
bin  Jubair  tentang  firman  Allah  SWT,  *_-is5pT  jUt  Ajus-  ‘Dan  antara  orang  yang 

mengetahui  ilmu  Al  Kitab  apakah  dia  Abdullah  bin  Salam?”  Dia  menjawab,  “Bagaimana 
bisa  sedang  surah  ini  Makkiyah  (turun  di  Makkah)?” 

Sementara  itu,  Sa’id  membaca  lafazh  tersebut  dengan  lafazh,  'f&i&jij. 

Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/507),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/394)  dan  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (8/190). 

1617  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (13/119),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/394)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/40 1 ). 


surah  ini  Makkiyah,  sementara  mereka  masuk  Islam  di  Madinah. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  membacanya  dengan 
lafazh,  yjs^JTjjip  J^j.1618 

Walaupun  dalam  riwayatnya  ditemukan  kelemahan.  Sulaiman  bin  Aiqam 
meri  wayatkannya  dari  Az-Zuhri ,  dari  S  alim,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW. 

Mahbub  meriwayatkan  dari  Ismail  bin  Muhammad  Al  Yamani  bahwa 
ia  membacanya  dengan  mengkasrahkan  huruf  mim,  ain  dan  dai,  yakni 
t  iy  'j,  dan  dengan  dhammah  pada  huruf  ain  dan  ba  ‘  berharakat  dhammah, 
yakni 

Abdullah  bin  Atha'  berkata:  Aku  pernah  berkata  kepada  Abu  Ja’far 
bin  Ali  bin  Al  Husain  bin  Ah  bin  AbuThalib  RA,  “Mereka  berpendapat  bahwa 
yang  mempunyai  ilmu  Al  Kitab  adalah  Abdullah  bin  Salam.”  Maka,  ia 
menjawab,  “Ayat  itu  turun  karena  Ali  bin  Abu  Thalib  RA.”1620 

Hal  ini  senada  dengan  apa  yang  dikatakan  Muhammad  bin  Ibnu  Al 
Hanafiyyah.  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  seluruh  kaum 
mukminin.  WallahuA  ’lam. 

Menurut  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi,1621  pendapat  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  ayat  itu  turun  karena  Ah,  maka  hal  itu  bisa  ditinjau  dua 
sisi,  yaitu:  Mungkin  karena  Ah  orang  yang  terpandai  di  antara  kaum  mukminin, 
tapi  tidak  seperti  itu,  bahkan  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman  lebih  pandai  darinya. 
Selain  itu,  karena  sabda  Nabi  SAW,  "Aku  adalah  kota  ilmu  dan  Ali  adalah 
pintunya.  ",622 


'*'•  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (13/119),  dan  An- 
Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/508).  Keduanya  menyebutkan  bahwa  dalam 
riwayatnya  terdapat  kelemahan. 

16,9  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/191) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/402). 

1620  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an,  karya  Ibnu  Al  Arabi  (3/1 13). 

Ibid. 

1622  Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Sakhawi  dalam  Al  MaqashidAl  Hasanah  (hal.  97 
no.  1 89)  dari  riwayat  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  dalam  pembahasan  tentang  manaqib, 
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Nabi  S  AW  adalah  kota  ilmu  sedangkan  para  sahabatnya  pintu-pintunya. 
Di  antara  mereka  ada  yang  menj  adi  pintu  yang  luas,  dan  ada  juga  yang  sedang 
menurut  kadar  kedudukan  keilmuan  mereka.  Sedangkan  yang  berpendapat 
bahwa  mereka  adalah  semua  kaum  mukminin,  maka  pendapat  tersebut  benar, 
karena  setiap  mukmin  mengetahui  Al  Kitab  dan  mengetahui  kemukjizatannya 
serta  menyaksikan  Nabi  SAW  atas  kebenarannya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Al  Kitab  di  sisi  maksudnya  adalah  Al 
Qur'an. 

Sedangkan  mereka  yang  berpendapat  bahwa  ia  adalah  Abdullah  bin 
Salam,  maka  membantah  hadits  riwayat  At-Tirmidzi  dan  tidak  mustahil  ayat 
tersebut  diturunkan  karena  Abdullah  bin  Salam  dan  mencakup  seluruh  kaum 
mukminin  secara  redaksional.  Juga,  dikuatkan  dengan  peraturan  yang 
disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT,  ijjif  maksudnya  adalah, 

kaum  Quraisy.  Oleh  karena  itu,  mereka  yang  mengetahui  ilmu  Al  Kitab  adalah, 
kaum  mukminin  dari  agama  Yahudi  dan  Nashrani  yang  mana  pengetahuan 


dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al  Kabir,  Abu  Syekh  Ibnu  Hayyan  dalam  As- 
Sunnah,  dan  yang  lain.  Mereka  semuanya  meriwayatkannya  dari  hadits  Abu  Mu’awiyah 
Adh-Dharir,  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  secara  marfu  ’  dengan 
tambahan  redaksi,  "Barang  siapa  yang  mendatangi  ilmu  maka  ia  hendaknya 
mendatangi  pintunya. " 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  manaqib,  Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hilyah 
dan  yang  lain  dari  Ali  RA,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  "Aku  adalah  rumah  hikmah 
dan  Ali  adalah  pintunya. " 

Ad-Daraquthni  berkata  dalam  Al  Ilal  setelah  menyebutkan  yang  kedua,  “Hadits  ini 
adalah  hadits  mudhtharib  dan  tidak  shahih." 

Sedangkan  menurut  At-Tirmidzi,  hadits  ini  munkar,  dan  begitu  pula  pendapat  Al 
Bukhari  dan  menurutnya  hadits  ini  tidak  memiliki  sisi  yang  shahih. 

Ibnu  Ma’in  mengatakan  seperti  yang  dikisahkan  oleh  Al  Khatib  dalam  Tarikh  Baghdad 
bahwa  hadits  ini  dusta  dan  tidak  ada  sumbernya.  Sementara  menurut  Al  Hakim  setelah 
menjelaskan  yang  pertama,  sanad  hadits  ini  shahih. 

Ibnu  Al  Jauzi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  dua  sisi  ini  dalam  kumpulan  hadits-hadits 
maudhu'.  Hadits  ini  juga  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi  dan  lainnya. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengisyaratkan  bahwa  hadits  ini  tidak  mereka  tetapkan. 

Lih.  Al  MagashidAl  Hasanah  (hal.  97, 98)  dan  Kasyfu  Al  Khafa'  (1/203). 


mereka  tentang  kenabian  dan  Al  Kitab  lebih  dekat  daripada  penyembahan 
berhala. 

An-Nuhas  berkata,1623  “Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah 
AbduUah  bin  Salam  dan  lainnya  masih  meragukan.  Selain  itu,  karena  jika  benar 
para  biksu  mengetahui,  siapa  yang  membaca  Kitab-Kitab  yang  diturunkan 
sebelum  Al  Qur'an  adalah  perkara  yang  pasti.  Allah  lebih  mengetahui  tentang 
hakekat  hal  itu.” 


1  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (3/509). 


Dengan  nama  Allah  yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang 


Al  Hasan,  Ikrimah  dan  Jabir  mengatakan  bahwa  seluruh  ayat  dalam 
surah  Ibraahiim  diturunkan  di  Makkah.  Ibnu  Abbas  juga  berpendapat  sama 
kecuali  dua  ayat  yang  terdapat  dalam  surah  tersebut.  Namun  sebagian  ulama 
berpendapat,  ada  tiga  ayat  yang  diturunkan  di  Madinah,  yaitu  firman  Allah 
SWT,  (jk  I jJjS  QijJI  jj  j;  Jjf  “ Apakah  kamu  tidak  melihat 

orang-orang  yang  menukar  nikmat  Allah  dengan  kekufuran,  ”  (Qs. 
Ibraahiim  [14]:  28)  sampai  firman-Nya,  j\li\  j)  oji 

"Sesungguhnya  tempat  kembali  kalian  ke  neraka.  "(Qs.  Ibraahiim  [14]: 
30)  '«4 


Firman  Allah: 

“Alif,  Laam,  Raa\  (Ini  adalah)  Kitab  yang  kami  turunkan 


'  Perkataan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/403). 


kepadamu  supaya  kamu  mengeluarkan  manusia  dari  gelap 
gulita  kepada  cahaya  terang  benderang  dengan  izin  Tuhan 
mereka,  (yaitu)  menuju  jalan  Tuhan  yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Terpuji  ” 

(Qs.  Ibrahim  [14]:  1) 

Firman  Allah  SWT,  '*  f J\  "Alif,  laam,  raa\  (Ini 
adalah)  Kitab  yang  kami  turunkan  kepadamu,  "  telah  dijelaskan 
sebelumnya 

^.tJl  “ Supaya  kamu  mengeluarkan  manusia ,”  maksudnya 

adalah,  dengan  Al  Qur'an  yakni  berkata  doamu  kepada-Nya. 

"Dari  gelap  gulita  kepada  cahaya  terang 
benderang ,”  maksudnya  adalah,  dari  kekafiran  dan  kesesatan  serta 
kebodohan  menuju  cahaya  keimanan  dan  ilmu  pengetahuan.  Ini  hanya  sebagai 
perumpamaan,1625  karena  orang  kafir  itu  diliputi  oleh  kegelapan  hati,  sedangkan 
orang  Islam  selalu  diterangi  oleh  cahaya  keimanan. 

Sebagian  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  oleh  ayat 
tersebut  adalah,  Al  Qur'  anyang  diturunkan  oleh  Allah  SWT  untuk  membawa 
manusia  dari  perbuatan  bid’ah  menuju  Sunnah  Nabi  SAW.  Selain  itu,  agar 
dapat  menuntun  manusia  dari  keraguan  menuju  keyakinan  sesuai  dengan  apa 


1425  Maksudnya  adalah,  ayat  ini  diungkapkan  bentuk  perumpamaan.  Karena  kata 
kegelapan  dan  cahaya  dipinjam  untuk  mengungkapkan  makna  hidayah  dan  kesesatan. 
Lih.  Al  Kasysyaf (2/292) 

Ash-Shabuni  (Hamisy  Ma’ani  An-Nuhalis,  2/292)  berkata,  “Jelasnya,  orang  kafir 
tercengang  dalam  kegelapan  hingga  ia  tidak  mengetahui  jalan  yang  menghantarkannya 
menuju  kebahagiaan  dan  keselamatan.  Hal  itu  sama  dengan  orang  yang  berjalan  dalam 
malam  yang  gelap  gulita  tanpa  mengetahui  kemana  dan  bagaimana  ia  harus  berjalan. 
Dalam  kondisi  seperti  itu,  ia  bingung  dan  kehilangan  arah  tujuan.  Sementara  orang 
beriman  dapat  melihat  arah  yang  ditujunya  berkat  cahaya  dan  bimbingan  dari  Allah 
SWT.  Dalam  kondisi  pikiran  dan  akal  terbuka,  ia  meniti  jalan  keselamatan.  Di  sinilah 
indahnya  perumpamaan  kekufuran  dengan  kegelapan  dan  keimanan  dengan  cahaya 
dibuat.” 


yang  telah  digariskan  oleh  Allah  SWT  dan  rasul-Nya. 

JL,( jj  cpJ-{  “ Dengan  izin  Tuhan  mereka ,”  maksudnya  adalah,  dengan 
petunjuk  atau  hidayah  yang  Allah  SWT  berikan.  Huruf  ba'  pada  kalimat 
berkaitan  dengan  Perbuatan  ini  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW  karena  beliaulah  yang  mengajak  manusia  untuk  beriman  kepada  Allah 
SWT  dan  beliau  juga  yang  menjadi  penyebab  manusia  mendapat  petunjuk 
dari  Allah  SWT. 


Jj  11  (Yaitu)  menuju  jalan  Tuhan  yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Terpuji.  "Lafazh  ini  seperti  kalimat  yang  sering  digunakan, 
JiUli  oj)  ylt  cJrjt-  (aku  pergi  ke  tempat  Zaid  yang  berakal  dan 
mulia)  tanpa  menggunakan  huruf  wau,  karena  keduanya  merupakan  satu 
kesatuan  yang  tak  terpisahkan.  Allah  SWT  Maha  Perkasa,  yang  tidak  ada 
sesuatu  apapun  yang  menyerupainya. 


yang  berpendapat,  adalah  Yang  Berkuasa  penuh  dalam  kerajaannya. 

Sedangkan  i^y-Lf  artinya  adalah.  Yang  Dipuji  oleh  semua  orang  dan  ada  di 
setiap  tempat  dan  segala  keadaan.1626 


Muqsam  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  dia  berkata,  “Di  zaman  Ibnu 
Maryam,  ada  kaum  yang  beriman  dan  adapula  yang  kafir.  Ketika  Muhammad 
SAW  diutus,  maka  berimanlah  orang-orang  yang  tadinya  kafir,  sedangkan 
mereka  yang  beriman  malah  menjadi  kafir.  Kemudian  turunlah  ayat  ini 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Al  Mawardi. 


1626  Ibnu  Athiyyah,  dalam  tafsirnya  (8/193)  berkata,  adalah  dua  sifat 

yang  saling  berkaitan  dalam  permasalahan  ini.  Kemulian  tersebut' adalah  bahwa  Allah 
SWT,  yang  telah  menurunkan  kitab  suci  sudah  sepantasnya  mendapat  pujian,  karena 
telah  memberikan  nikmat  dengan  menurunkan  kitab  sebagai  petunjuk  bagi  semesta 
alam.” 


Surah  Ibraahiii 


Firman  Allah: 


Jjjj  i  ^  Lij  cj'^U-UT  > _ |  £  ->*!  <^olT  4T 

°jb'y *  ci^  ^  ^ 0ji»«£i4  ^)  -ua-i «_jIJlp ,ja 

„  '  +  '  4'  „  l  >  S 

JiUa  jiiXfSj\  fc-Jp  jul  Je- 

o 

“Allah-lah  yang  memiliki  segala  apa  yang  di  langit  dan  di 
bumi  Dan  kecelakaanlah  bagi  orang-orang  kafir  karena 
siksaan  yang  sangat  pedih.  (Yaitu)  orang-orang  yang  lebih 
menyukai  kehidupan  dunia  dari  pada  kehidupan  akhirat, 
dan  menghalang-halangi  (manusia)  dari  jalan  Allah  dan 
menginginkan  agar  jalan  Allah  itu  bengkok  Mereka  itu 
berada  dalam  kesesatan  yang  jauh.  ” 

(Qs.  Ibrahim  [14]  2-3) 


Firman  Allah  SWT  ^jVl  j  o>’>LUl |  ll  £  ii\  “Aliah¬ 
lah  yang  memiliki  segala  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi  ,”  maksudnya 
adalah,  Allah  SWT  yang  memiliki  dan  dijadikan  sembahan  serta  Dia  juga 
yang  menciptakan  alam  semesta  ini.  Nafi’  dan  IbnuAmir  membaca  lafazh 
^uT 1627  dengan  dhammah  pada  huruf  ha '  karena  berfungsi  sebagai  mubtada ' 
(subyek),  yakni^i,  sedangkan  adalah  khabar  (predikat).1628 

Ada  yang  berpendapat,  lafazh  adalah  sifat  dan  khabar. 


1627  Qira‘ah  ini  disebutkan  dalam  Muharrar  Al  Wajiz  (8/194)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith 
(5/404). 

*“*  Ibnu  Athiyyah  (8/194)  berkata,  “Boleh  dibaca  rafa  ’  dengan  perkiraan  maknanya, 
4)1  yi  (Dia-lah  Allah  yang).” 

Abu  Hayyan  (5/404)  berkata,  “I’rab  ini  untuk  menjelaskan  hubungannya  dengan 
kalimat  sebelumnya.” 


Maksudnya,  Allah  SWT  yang  memiliki  segala  sesuatu  yang  ada  di  langit  dan 
di  bumi.  Dia  juga  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Sedangkan  yang  lain 
membacanya  dengan  kasrah  karena  berfungsi  sebagai  na  ’at  bagi  kalimat 
.  Kemudian  na  ’at  disebutkan  terlebih  dahulu  daripada  man  ’ut 
seperti  kalimat,  u* (aku  bertemu  dengan  temannya  Zaid).  Tapi 
ada  juga  yang  berpendapat,  itu  adalah  badai 1629  dari  lafazh  .k/IT.  bukan 
sebagai  sifat  Karena  nama  Allah  itu  seperti  alam  yang  tidak  bisa  disifati  seperti 
halnya  Zaid  dan  Amr,  akan  tetapi  boleh  disifati  dari  segi  makna  karena 
maknanya  bahwa  Allah  SWT  sendiri  dalam  wujudnya. 

Abu  Amr  mengatakan,  dibaca  kasrah  berdasarkan  lafazh  yang 
disebutkan  di  awal  dan  di  akhir.  Maknanya  adalah,  menuju  jalan  Allah  yang 
Maha  Perkasa  dan  Terpuji,  yang  memiliki  segala  sesuatu  yang  ada  di  langit 
dan  yang  ada  di  bumi. 

Apabila  Ya’kub  berhenti  pada  lafazh  .i-y£T,  dia  membacanya  rafa  ’ 
(membacanya  dengan  harakat  dhammah),  dan  apabila  dibaca  bersambung, 
maka  dia  membacanya  dengan  kasrah  karena  na  ’at. 

Ibnu  Anbari  mengatakan  bahwa  yang  membacanya  dengan  harakat 


cjIop  “ Dan  kecelakaanlah  bagi  orang- 

orang  kafir  karena  siksaan  yang  sangat  pedih.  ”  Makna  Jjj  sudah  pernah 
dibahas  sebelumnya  dalam  surah  Al  Baqarah.1630 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  kalimat  tersebut  adalah  kalimat  yang 
diucapkan  untuk  adzab  dan  kehancuran. 

y  lap  o*  “ Karena  siksaan  yang  sangat  pedih,  ’’  maksudnya 
adalah,  di  dalam  neraka  Jahanam. 

|>*I  ji  13  jilT  s^»jT  ojJjjcLIj  “(Yaitu)  orang-orang  yang 

1429  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur'an  (2/363)  dan  Al 
Akbari  dalam  lmla '  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/65). 

1430  Lih.  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  79. 


lebih  menyukai  kehidupan  dunia”  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang 
lebih  memilih  kehidupan  dunia. 

“Dari  pada  kehidupan  akhirat,  ”  maksudnya  adalah, 
orang-orang  kafir  yang  melakukan  perbuatan  tersebut.  Jadi,  berada 
dalam  posisi  khafadh  (berharakat  kasrah)  sebagai  sifat  bagi  mereka.  Ada 
yang  mengatakan,  dibaca  rafa  sebagai  khabar  (predikat)  yang  tidak 
disebutkan,  yaitu  orang-orang  yang.1631 

Ada  juga  yang  berpendapat,  berfungsi  sebagai 

mubtada',  sedangkan  khabar -ny a  adalah  Segala  sesuatu  yang 

berkaitan  dengan  kehidupan  dunia  serta  perasaan  lebih  mencintai  dunia 
dibanding  kehidupan  akhirat  apalagi  sampai  berpaling  dari  jalan  Allah  SWT, 
yaitu  agama  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  S  AW. 

Menurut  Ibnu  Abbas  dan  yang  lain,  ini  merupakan  hal  yang  dibahas 
dalam  pembahasan  ayat  ini.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.0  jLix. Jl  {JiJ  ^Js-  i_j  li-f  l a  Lj  y>-\  0| 

“Sesungguhnya  yang  paling  aku  takutkan  dari  umatku  adalah  para 

pemimpin  yang  menyesatkan.  ”,6V 

Alangkah  banyaknya  orang-orang  seperti  itu  di  zaman  kita  sekarang 
ini,  semoga  Allah  SWT  menolong  kita. 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah,  mereka 

mencari  apa-apa  yang  ada  di  dunia  dengan  cara  yang  tidak  sepantasnya. 
Karena  nikmat  Allah  SWT  itu  hanya  boleh  dipakai  untuk  berbuat  taat  dan 
bukan  untuk  bermaksiat  kepada-Nya. 

“ Dan  menginginkan  agar  jalan  Allah  itu  bengkok,” 
maksudnya  adalah,  mereka  menghalalkan  segala  cara  demi  tercapainya  segala 


1631  Lih.  Imla  Ma  Marma  Bihi  Ar-Rahman,  karya  Al  Akbari  (/66) 

1632  Hadits  ini  shahih  dan  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


harapan  dan  keinginan  mereka.  Lafazh  terkadang  bersifat  mudzakkar, 

tapi  kadang  juga  bersifat  mu  'annats. 1 633  Kata  berarti  menyimpang  dalam 

masalah  agama,  permasalahan  dan  segala  urusan  yang  belum  pernah  ada  di 
permukaan  dunia.  Kata  ini  juga  dibaca  yang  artinya  adalah,  segala 
seseuatu  yang  tegak  berdiri,  sepert  tembok  dan  tongkat.1634  Sebelumnya, 
kami  telah  menjelaskan  hal  ini  dalam  tafsir  surah  Aali  ‘Imraandan  surah  lainnya. 

JlU>  “ Mereka  itu  berada  dalam  kesesatan  yang  jauh” 

maksudnya  adalah,  pergi  dan  jauh  dari  kebenaran. 


Firman  Allah: 

(j*  VI J (j*  tdljl 

**  i  t.  ^ 

{^)  ^SC>J  I  V*  s  *^*3t^r* 

“ Kami  tidak  mengutus  seorang  rasul  pun,  melainkan 
dengan  bahasa  kaumnya  supaya  ia  dapat  memberi 
penjelasan  dengan  terang  kepada  mereka.  Maka  Allah 
menyesatkan  siapa  yang  Dia  kehendaki,  dan  memberi 
petunjuk  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki  dan  Dia-lah 
Tuhan  yang  Maha  Kuasa  lagi  Maha  Bijaksana.  ” 
(Qs.  Ibrahim  [14]:  4) 


1633  Contohnya  seperti  firman  Allah  SWT,  bU-l  'J  ui.JlT  J-j-1  IjJj  ojj 

bla;r.  J.  .  T.  ojj  "Z)a/i  yifar  mereka  melihat  jalan  yang  membawa 

kepada  petunjuk,  mereka  tidak  mau  menempuhnya  dan  jika  mereka  melihat  jalan 
yang  membawa  kepada  kesesatan  mereka  mau  menempuhnya."  (Qs.  AlA’raaf  [7]:  146) 
Kata  tersebut  di  sini  dijadikan  sebagai  mudzakkar.  Sedangkan  dalam  ayat  lain  Allah 
SWT  berfirman,  £i\  jj  iyiif  "Katakanlah,  ‘Inilah  jalan  (agamajku, 

aku  dan  orang-orang  yang  mengikutiku  mengajak  (kamu)  kepada  Allah  berdasarkan 

(Qs.  Yuusuf  [  12]:  108)  Kata  tersebut  dijadikan  sebagai  mu  'annats. 

1634  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/197) 

1635  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (3/515). 


Surah  Ibraahiim 


Firman  Allah  SWT,  Jj Uiljfaj  "Kami  tidak  mengutus 
seorang  rasul  pun”  maksudnya  adalah,  sebelum  kamu  wahai  Muhammad. 

ji  oLlh  'J)  “ Melainkan  dengan  bahasa  kaumnya ,”  maksudnya  adalah, 
dengan  menggunakan  bahasa  mereka  sendiri1635  untuk  menjelaskan  kepada 
mereka  tentang  segala  permasalahan  yang  ada  dalam  agama.  Maksudnya 
adalah  ,para  Rasul  itu  diutus  dengan  menggunakan  bahasa  yang  sama  dengan 
bahasa  yang  dipakai  oleh  kaum  tersebut.  Karena  yang  dimaksud  dengan 
bahasa  di  sini  adalah  ism  al  jinsi  yang  jumlahnya  sedikit  maupun  banyak. 
Maka,  tidak  ada  alasan  bagi  orang  awam  untuk  tidak  bisa  memahaminya, 
sebab  semua  yang  dibawa  oleh  Nabi  S  AW  telah  diterjemahkan  dalam  bahasa 
mereka  sehari-hari. 

Allah  SWT  berfirman, 

“ Dan  Kami  tidak  mengutus  kamu, 
melainkan  kepada  umat  manusia  seluruhnya  sebagai  pembawa  berita 
gembira  dan  sebagai  pemberi  peringatan,  akan  tetapi  kebanyakan 
manusia  tidak  mengetahui.  ”  (Qs.  Saba'  [34]:  28) 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 

yjJj  'J&j fj  AiCij  ^ 

.<*&■  ’jA 

"Allah  mengutus  setiap  Nabi  dengan  menggunakan  bahasa  yang 
sama  dengan  bahasa  kaumnya  dan  Allah  mengutusku  kepada 
golongan  merah  dan  hitam  dari  makhluk-Nya.  ",636 


1436  Hadits  ini  membenarkan  sabda  Nabi  SAW  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani 
dari  Ibnu  Abbas, 

...'&>&■  OlT)  J\  ci-jf  jfai 

“ Aku  telah  diberikan  lima  macam  hal  yang  tidak  diberikan  kepada  nabi-nabi 
sebelumku:  Aku  diutus  kepada  golongan  merah  dan  hitam,  sedangkan  para  Nabi 
diutus  kepada  manusia  secara  khusus.  ”  Lih.  Al  Jami  ’  Al  Kabir  (1/1099). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Nabi  SAW  juga  bersabda, 

'u*  ^  'i/  «JLj  (ss**u^ 

•  jbJl  t—^Uw»!  y  jlS*  'i/l  Aj  cJL-jl  (*J  (*J  ^1 

“Demi  jiwaku  yang  berada  di  dalam  tangan-Nya,  tidak  ada 
seorang  pun  dari  umatku,  baik  Yahudi  maupun  Nasrani  yang  telah 
mendengar  perkataanku,  kemudian  tidak  beriman  dengan 
ajaranku  kecuali  ia  menjadi  bagian  dari  penghuni  neraka.  ”(HR. 
Muslim)1637 

f&iy  filSy  J&T  “ Maka  Allah  menyesatkan  siapa 

yang  Dia  kehendaki,  ”  sebagai  bantahan  kepada  Qadariyah  tentang 
terlaksananya  kehendak  Allah.  Ini  adalah  awal  kalimat  baru  dan  tidak 
mengikuti  kondisi  akhir  lafazh  karena  tujuan  dari  diutusnya  Rasul 

itu  adalah  untuk  menjelaskan  dan  bukan  untuk  menyesatkan.  Lafazh 
boleh  juga  dibaca  nashabm%  karena  utusan  itu  menyebabkan  adanya 
kesesatan,  seperti  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT, 
Ijjlp OjA=*li  “Yang  akibatnya  dia  menjadi  musuh  dan 
kesedihan  bagi  mereka.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  8)  Seakan-akan  utusan  itu 
menjadi  penyebab  kesesatan  karena  mereka  kafir  ketika  utusan  itu  datang 
kepada  mereka. 

jipT  j* j  “ Dan  Dia-lah  Tuhan  yang  Maha  Kuasa  lagi 
Maha  Bijaksana  ”  Makna  lafazh  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Firman  Allah: 

(Jlc..lll)a)l  j*  £^>-l  ^  ’•  jl  \j£! yll;  ^  UJLljl  JLaJj 


1637  Lih.  l’rabAlQur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/364). 
'atlbid. 
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-Hi’i  ^  JSi! ^34=* ^3 

O 

“ Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Musa  dengan 
membawa  ayat-ayat  Kami,  (dan  Kami  perintahkan 
kepadanya),  Keluarkanlah  kaummu  dari  gelap  gulita 
kepada  cahaya  terang  benderang  dan  ingatkanlah  mereka 
kepada  hari-hari  Allah  Sesunguhnya  pada  yang  demikian 
itu  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  setiap 
orang  penyabar  dan  banyak  bersyukur’.” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  5) 

Firman  Allah  SWT,  '  £  uL.j(  jutfj  "Dan  sesungguhnya 
Kami  telah  mengutus  Musa  dengan  membawa  ayat-ayat  Kami," 
maksudnya  adalah,  dengan  dalil  atau  mukjizat  yang  telah  Kami  berikan  kepada 
Nabi  Musa  AS  sebagai  tanda  kebenaran  ajarannya. 

Mujahid1639  mengatakan  bahwa  dia  adalah  sembilan  ayat, 
j  £i\t  /Ty.  iUu'J  1  jf  " Keluarkanlah  kaummu 

dari  gelap  gulita  kepada  cahaya  terang  benderang,  "  sama  dengan  Firman 
Allah  SWT  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  di  awal  surah,  J-lIlT 
j Ji\  “ Supaya  kamu  mengeluarkan  manusia  dari  gelap 

gulita  kepada  cahaya  terang  benderang. "  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  1) 

Ada  yang  mengatakan,  ^_J\  di  sini  berarti  sama  dengan  yang 

terdapat  dalam  ayat,  i^U.T  o  i  "Dan  pergilah  pemimpin- 

pemimpin  mereka  (seraya  berkata),  “Pergilah  kamu.  "  (Qs.  Shaad  [38]: 

6) 


1639  Atsar  dari  mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabrani  (13/122)  dengan  redaksi, 
‘Sembilan  ayat,  yaitu:  angin  topan  dan  apa  yang  datang  bersamanya.” 


&\  “ Dan  ingatkanlah  mereka  kepada  hari-hari 

Allah,  ”  maksudnya  adalah,  katakan  kepada  mereka  sesuatu  yang  bisa 
membuat  mereka  ingat  kepada  nikmat-nikmat  Allah  SWT. 

Ibnu  Abbas,  Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  dengan 
nikmat  yang  Allah  berikan  kepada  mereka.”1640 

Pendapat  yang  sama  piala  dikemukakan  oleh  Ubai  bin  Ka’ab  dan 
diriwayatkan  secara  marfu  1641  Maksudnya,  dengan  apa-apa  yang  telah  Allah 
berikan  kepada  mereka.  Nikmat  itu  kadang  juga  disebut  ayyaam  (hari-hari) 
seperti  ungkapan  Amr  bin  Kultsum  dalam  bait  syairnya, 

Jl>  13  fit, 

Nikmat-nikmat  bagi  kami  bagaikan  kemuliaan  yang  tak  pernah 
putus 1642 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Muqatil,  keduanya  mengatakan, 
maksudnya  adalah,  kejadian-kejadian  yang  terjadi  pada  umat-umat 
terdahulu.1643 

Ibnu  Zaid  mengatakan,  maksudnya  adalah,  hari-hari  yang  terjadi  pada 
umat  terdahulu. 1644  Demikian  juga  riwayat  yang  disebutkan  dari  Ibnu  Wahab 
dari  Malik.1645 

Ath-Thabari  berkata,1646  “Maksudnya,  Allah  memberikan  saran  kepada 
mereka  melalui  kisah  umat  terdahulu,  yakni  hamba-hamba  yang  pernah 
mengecap  nikmat  dan  ujian.” 


,M#  Lih.  Ath-Thabari  (13/123)  dan  Ibnu  Katsir  (4/397). 

1641 HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/122).  Lih.  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/398). 

1642  Bait  syair  ini  dikutip  dari  Mu  'allaqah  Amr  bin  Kultsum.  Lih.  Syarh  Mu  'allaqat, 
karya  Ibnu  An-Nuhas  (2/98)  dan  Tafsir  Ath-Thabari  (13/122). 

1643  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/406). 

1644  Atsar  dari  Ibnu  Zaid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/123). 

1645  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/406). 

1644  Lih.  Jami'  Al  Bayan  (13/122). 
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Sa’id  bin  Jubair  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ubai  bin  Ka’ab, 
dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  S  AW  bersabda, 

. . .  auI  j*J^ £ Jb  k» ji  ^%-Jl  aJLp  j*  U;j 

‘ Ketika  Nabi  Musa  AS  berada  ditengah-tengah  kaumnya,  ia 
mengingatkan  mereka  tentang  ujian  Allah  dan  nikmat-Nya ”1647 
Ini  menunjukkan  bahwa  seseorang  boleh  memberikan  nasehat  atau 
peringatan  yang  dapat  memantapkan  hati  serta  memperkuat  keyakinan,  agar 
terhindar  dari  segala  bentuk  bid’ah,  kesesatan,  dan  syubhat. 

HIJ'S  ^  “Sesunguhnya pada  yang  demikian  itu,n  maksudnya 

adalah,  mengingatkan  nikmat  yang  telah  Allah  berikan. 

“Terdapat  tanda-tanda,  ”  sebagai  bukti. 

J£J  “Bagi  setiap  orang penyabar, ”  maksudnya  adalah,  banyak 
bersabar  dan  taat  kepada  Allah  SWT  dan  menjauhi  berbuat  maksiat  darinya. 
jjSli.  “Dan  banyak  bersyukur,  "  atas  nikmat  Allah. 

Qatadah  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  seorang  hamba  yang  apabila 
diberi  nikmat,  dia  bersyukur  dan  apabila  tidak  diberi  nikmat,  maka  dia 
bersabar.”1648 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  iman  itu  ada  dua  bagian; 
setengahnya  adalah  kesabaran  dan  setengahnya  lagi  adalah  syukur.  Kemudian 
beliau  membaca  ayat  ini  jli*»  “ Sesunguhnya 

pada  yang  demikian  itu  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi 
setiap  orang  penyabar  dan  banyak  bersyukur.  ”1649 


1647  Disebutkan  oleh  Al  Wasi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (4/2 1 2). 

,64*  Atsar  dari  Qatadah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/123). 

1649  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Jami  'Al  Kabir  dari  riwayat  Al 
Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman,  juga  dari  Ad-Dailami  dari  Anas  dalam  Al  Jami  ’Ash- 
Shaghir  (hal.  3 106)  dan  dia  memberinya  kode  dha  ’i (  karena  di  dalam  sanadnya  terdapat 
ZaidAr-Raqqasyi. 

Adz-Dzahabi  dan  lainnya  berkata,  “Dia  adalah  perawi  yang  riwayatnya  ditinggalkan.” 


Al  HasanAl  Bashri  meriwayatkan  dari  Al  Hajjaj,  ituteijadi  selama  7 
tahun,  kemudian  ketika  dia  mendengar  kabar  kematiannya,  dia  berkata,  “Ya 
Allah,  Engkau  telah  mematikannya,  maka  Engkau  juga  mematikan  tradisinya.” 
Dia  lalu  bersujud  syukur,  dan  membaca,  -jjSCi.  JSOym'Sf 


Dalam  ayat  ini,  orang  yang  sabar  dan  pandai  bersyukur  disebutkan 
secara  khusus  karena  orang  yang  memiliki  sikap  tersebut  mampu  mengambil 
pelajaran  dan  tidak  lalai  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
^  t^i jjui oJlUlj  @  j Jni oifaij  "Kamu  hanyalah 

pemberi  peringatan  bagi  siapa  yang  takut  kepada-Nya  (hari 
berbangkit).  ”  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  45)  Sekalipun  dia  adalah  pemberi 
peringatan  kepada  semua  orang. 


Firman  Allah: 

Ji*  J 'y*  sj  j;  £\ 

*  *  *  +**  *  *  *  *  m*  ^  %  *  * 

0JLJaJ>  J*  fissaJ’i 

oj  ^>^=*  oJj  <yj 

"Dan  (ingatlah),  ketika  Musa  berkata  kepada  kaumnya, 

* Ingatlah  nikmat  Allah  atasmu  ketika  Dia  menyelamatkan 
kamu  dari  (Fir’aun  dan)  pengikut-pengikutnya.  Mereka 
menyiksa  kamu  dengan  siksa  yang  pedih,  menyembelih 


Hadist  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Al  Qudha’i  dengan  redaksi  seperti  ini,  dan  para 
pensyarahnya  menyebutkan  bahwa  hadits  ini  hasan. 

Lih.  Al  Jami  ’  Al  Kabir  ( 1/3855). 


anak-anak  laki-lakimu,  membiarkan  hidup  anak-anak 
perempuanmu;  dan  pada  yang  demikian  itu  ada  cobaan 
yang  besar  dari  Tuhanmu Dan  (ingatlah  juga),  tatkala 
Tuhanmu  memaklumkan,  ‘Sesungguhnya  jika  kamu 
bersyukur,  pasti  kami  akan  menambah  (nikmat)  kepadamu, 
dan  jika  kamu  mengingkari  (nikmat-Ku),  maka 
sesungguhnya  adzab-Ku  sangat  pedih  ” 

(Qs.  Ibrahim  [14]:  6-7) 

Firman  Allah  SWT, 

J'»  &  ^  ^ 

“Z>a«  (ingatlah),  ketika  Musa  berkata  kepada  kaumnya,  ‘Ingatlah  nikmat 
Allah  atasmu  ketika  Dia  menyelamatkan  kamu  dari  (Fir  ’aun  dan) 
pengikut-pengikutnya,  mereka  menyiksa  kamu  dengan  siksa  yang  pedih, 
menyembelih  anak-anak  laki-lakimu,  membiarkan  hidup  anak-anak 
perempuanmu;  dan  pada  yang  demikian  itu  ada  cobaan  yang  besar  dari 
Tuhanmu’.  ”  Sebelumnya  kami  telah  menjelaskannya  dalam  tafsir  surah  Al 
Baqarah.1650. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  (ingatlah  juga),  tatkala 

Tuhan-mu  memaklumkan.  ”  Ada  yang  mengatakan,  ini  adalah  perkataan 
Nabi  Musa  AS  kepada  kaumnya.  Namun  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
ini  adalah  firman  Allah  kepada  Muhammad  SAW,  yakni  katakanlah  wahai 
Muhammad,  ketika  Tuhan-mu  berkata  seperti  ini.  artinya 

memberitahukan  seperti  menjanjikan  atau  memberikan  janji.1651  Makna 
tersebut  diriwayatkan  dari  Al  Hasan  dan  lainnya 


1650  Lih.  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  40. 


Beberapa  ulama  yang  lain  mengartikannya  dengan  makna  sebagai  adzan, 
karena  makna  adzan  adalah  pemberitahuan  seperti  yang  diungkapkan  dalam 
bait  syair, 

L.*..»— «  (■  yku  pJU 

Belumlah  kami  merasakan  datangnya  waktu  Subuh, 
sehingga  kami  mendengar  suara  adzan 1652 

Ibnu  Mas’  ud  membacanya,  J  (i  ijj 1653  dengan  makna  yang  sama 

yj'jSssjM  “ Sesungguhnya  jika  kamu  bersyukur,  pasti 
Kami  akan  menambah  (nikmat)  kepadamu”  maksudnya  adalah,  jika  kamu 
mensyukuri  nikmatku,  niscaya  akan  Aku  tambah. 

Al  Hasan  berkata,  “Maksudnya,  jika  kamu  bersyukur  atas  nikmat-Ku, 
maka  akan  Aku  tambahkan  nikmat-Ku.”1654 

Ibnu  Abbas  berpendapat,  “Maksudnya,  jika  kamu  bersyukur  atas 
nikmat-Ku,  maka  akan  Aku  tamhahkan  pahalamu.”1655 

Arti  dari  perkataan  ini  hampir  sama.  Ayat  tersebut  menyatakan  bahwa 
syukur  atas  nikmat  adalah  sebab  bertambahnya  nikmat  tersebut  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah.1656 

Banyak  pendapat  di  kalangan  para  ulama  tentang  masalah  syukur. 
Beberapa  ada  yang  bertanya  tentang  masalah  bersyukur  kepada  Allah  SWT, 
lalu  ada  yang  mengatakan  bahwa  termasuk  dari  bentuk  kesyukuran  apabila 
mampu  menggunakan  nikmat  Allah  SWT  dengan  tidak  melakukan 
kemaksiatan  kepada-Nya.  Dikisahkan  bahwa  Nabi  Daud  AS  pernah  berkata. 


1651  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (3/517)  dan  Tafsir  Ath-Thabari  (13/124). 

1652  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/339). 

1653  Abu  Hayyan  menyebutkan  qira  ‘ah  ini  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/407). 

1 iS4Atsar  dari  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/125)  Abu  Hayyan  (5/407). 
1655  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/407). 

1654  Lih.  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  152. 


“Wahai  Tuhanku,  bagaimana  aku  akan  bersyukur  atas  nikmat-Mu?  Sedangkan 
nikmat  itu  sudah  Engkau  ambil  dariku?”  Allah  SWT  menjawab, 
“Sesunggguhnya  sekarang  kamu  sudah  bersyukur  kepada-Ku.  ” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  hakikat  bersyukur  itu  adalah  pengakuan 
terhadap  nikmat  yang  telah  diberikan  Allah  SWT  kepada  kita,  dan 
mempergunakannya  dijalan  yang  Dia  ridhai. 

Al  Hadi  berkata  ketika  dia  sedang  makan, 

AIP-Usj  4* _ >  ^ *ijj  viUljf 

j>  c-i j5  j*Ji 

Sesungguhnya  engkau  telah  diberikan  rezeki 

Agar  engkau  taat  pada-Nya  dan  mensyukuri  nikmat-Nya 
Akan  tetapi  engkau  tidak  mensyukuri-Nya 
Bahkan  engkau  mempergunakan  rezeki  itu  untuk  berbuat  maksiat 
kepada-Nya 

Ja’far  Ash-Shadiq  berkata,  “Jika  aku  mendengar  kata  nikmat,  maka 
aku  berharap  agar  bisa  ditambah.” 

jl>jlsJ  pj  fji  4=>  ^3  “Dan  jika  kamu  mengingkari  (nikmat- 

Ku),  maka  sesungguhnya  adzab-Ku  sangat  pedih,"  maksudnya  adalah, 
Allah  SWT  beijanji  akan  memberikan  adzab  yang  sangat  pedih  sebagaimana 
Dia  menjanjikan  tambahan  nikmat  jika  kita  bersyukur. 

Firman  Allah: 

4$  4  oj  Is***  'JUj 

j*j£=s*iI3  ^4  jjjJl  !_^j  (^) 


'r«=:'£  ^  v 

bj  yiij  ^4jo^i  v,y  cu^p’t^ 

Oy-o*  ^J^£>*u5  LLfiLjj  Uj5 


“Dan  Musa  berkata ,  ‘Jika  kamu  dan  orang-orang  yang  ada 
di  muka  bumi  semuanya  mengingkari  (nikmat  Allah), 
maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  lagi  Maha  Terpuji’. 
Belumkah  sampai  kepadamu  berita  orang-orang 
sebelummu  (yaitu)  kaum  Nuh,  Ad,  Tsamud  dan  orang- 
orang  sesudah  mereka,  tidak  ada  yang  mengetahui  mereka 
selain  Allah.  Telah  datang  rasul-rasul  kepada  mereka 
(membawa)  bukti-bukti  yang  nyata  lalu  mereka 
menutupkan  tangannya  ke  mulutnya  (karena  kebencian), 
dan  berkata,  ‘ Sesungguhnya  kami  mengingkari  apa  yang 
kamu  disuruh  menyampaikannya  (kepada  kami),  dan 
sesungguhnya  kami  benar-benar  dalam  keragu-raguan 
yang  menggelisahkan  terhadap  apa  yang  kamu  ajak  kami 
kepada-Nya’.** 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  8-9) 


.  - tFir“a"  Allah  SWT’ 

“Dan  Musa  berkata,  ‘Jika  kamu  dan  orang-orang  yang  ada 

di  muka  bumi  semuanya  mengingkari  (nikmat  Allah),  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  lagi  Maha  Terpuji maksudnya  adalah, 
Allah  SWT  tidak  terpengaruh  dengan  segala  tindak  tanduk  manusia  yang 
mengingkari  nikmat  Allah  SWT  karena  Allah  Maha  Kaya  lagi  Maha  Terpuji. 
^  Firman  Allah  SWT,  ^  ]£• 

Belumkah  sampai  kepadamu  berita  orang-orang  sebelum  kamu 
(yaitu)  kaum  Nuh,  Ad,  Tsamud.  ”  Kata  i £  di  sini  berarti  kabar  dan  bentuk 
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jamaknya  adalah  j.gjfy. 

Ada  yang  berpendapat,  ini  adalah  perkataan  Nabi  Musa  AS.  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  ini  adalah  firman  Allah  SWT  kepada  Nabi 
Muhammmad  S  AW,  yakni  ingatlah  wahai  Muhammad  tatkala  Tuhanmu 
berkata  seperti  ini.  Namun  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  ini  adalah 
permulaan  dialog  dari  Allah  SWT.1657  Kisah  tentang  kaum  Nabi  Nuh,  Ad  dan 
Tsamud  ini  sangat  masyhur  dalam  Al  Qur'an. 

“Dan  orang-orang  sesudah 
mereka,  tidak  ada  yang  mengetahui  mereka  selain  Allah"  maksudnya 
adalah,  tidak  ada  yang  tahu  pasti  berapa  jumlah  mereka  dan  dari  mananashab 
atau  keturunannya  selain  Allah.  Semua  umat  memang  berasal  dari  Nabi  Adam, 
namun  tidak  semuanya  keturunan  langsung  dari  Nabi  Adam  AS.  Akan  tetapi 
sebagian  merupakan  keturunan  dari  sebagian  yang  lain. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW  bahwa  ketika  beliau  mendengar  bahwa 
banyak  orang  yang  mengaku  keturunan  Ma’d  bin  Adnan,  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  mereka  itu  telah  berbohong  kepadamu,  karena 
sesungguhnya  Allah  SWT  berfirman,  Tidak  ada  yang  mengetahui  mereka 
selain  Allah’.  ”165* 

Diriwayatkan  dari  Urwah  bin  Zubair,  dia  berkata,  “Kami  tidak  pernah 
tahu  apa  yang  ada  di  antara  Adnan  dan  Ismail.”1659 

Ibnu  Abbas  mengatakan  bahwa  di  antara  Adnan  dan  Ismail  itu  ada  tiga 

1657  Ibnu  Hayyan  menyebutkan  hal  ini  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/408)  namun  menurut 
pendapat  yang  lebih  populer,  itu  adalah  ucapan  Nabi  Musa  AS  kepada  kaumnya. 

1651  As-Suyuti  menyebutkan  dalam  Al  Jami  ’Al  Kabir  (3/1 1 0)  dari  riwayat  Ibnu  Sa’id 
dalam  Thabaqat,  Ibnu  Asakir  dalam  At-Tarikh  dari  Ibnu  Abbas  RA  dengan  redaksi, 
“Sungguh  telah  berkata  bohong  orang-orang  ahli  nasab  itu”,  dan  dia  menyebutkannya 
juga  dalam  Al  Jami  'Ash-Shagir  (hal.  6227),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/524),  Al  Alusi 
dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (4/215)  secara  mauquf  terhadap  Ibnu  Mas’ud,  dan  As-Suyuthi 
dalam  A  d-Durru  A  l  Mantsur  (5/72). 

1659  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/72),  dan  dia 
menisbatkannya  kepada  Ibnu  Mundzir  dan  Ibnu  Abu  Hatim,  dengan  redaksi,  “Kami 
tidak  menemukan  seorang  pun  yang  tahu  apa  yang  ada  di  belakang  Ma’d  bin  Adnan.” 


bapak  yang  tidak  diketahui  oleh  orang  banyak.1660 

Ibnu  Mas’ud  ketika  membaca  S5j|  \  i'W.  'j  berkata,  “Sungguh  telah 

berbohong  orang-orang  yang  mengaku  termasuk  nasabnya.”1661 

“ Telah  datang  rasul-rasul  kepada  mereka 
(membawa)  bukti-bukti  yang  nyata”  maksudnya  adalah,  dengan  hujjah 
dan  dalil. 

^  JL>f  Lalu  mereka  menutupkan  tangannya  ke 
mulutnya  (karena  kebencian)”  maksudnya  adalah,  mereka  meletakkan 
tangan  mereka  untuk  menutupi  mulut  mereka  sebagai  tanda  kebencian  mereka 
dengan  apa-apa  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  S  AW.1662  Demikian  menurut 
Ibnu  Mas’ud  dan  juga  Abdurrahman  bin  Zaid,  dan  dia  membaca,  I 

"Mereka  menggigit  ujung  jari  lantaran  marah 
bercampur  benci  terhadap  kamu.  ”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  119) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ketika  orang-orang  itu  mendengar  firman  Allah 
SWT,  mereka  meletakkan  tangan  di  mulut  mereka”1663 

Abu  Shalih  mengatakan  bahwa  jika  Nabi  berkata  bahwa  aku  adalah 
Rasul  yang  diutus  kepada  kalian,  mereka  meletakkan  tangan  di  mulut  mereka 
sebagai  tanda  bahwa  Nabi  itu  bohong  dan  sebagai  tanda  bahwa  mereka 
menolak  ajarannya.1664  Ketiga  pendapat  ini  hampir  sama  maknanya,  karena 
kedua  kata  gantinya  kembali  kepada  orang-orang  kafir. 

Abu  Ubaid  berkata:  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishak,  dari  AbuAhwas,  dari  Abdullah  tentang 
firman  Allah  SWT,  ^  ijly  “Lalu  mereka  menutupkan 


1460  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (S/206),  Ma’cmi  Al  Qur'an,  karya 
An-Nuhas  (3/5 1 8)  dan  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/72). 

1641  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/135),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/400)  dan 
An-Nuhas  dalam  Ma ' ani  Al  Qur  'cm  (3/518). 

Atsar  ini  disebutkan  dalam  Ath-Thabari  (13/126). 

1665  IbidL 

1644  Atsar  dari  Ibnu  Shalih  ini  disebutkan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/408). 


tangannya  ke  mulutnya  (karena  kebencian),  ”  Dia  berkata,  “Mereka 
menggigit  karena  sangat  marah.”1665 

Makna  dari  semua  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  dengan 
baik.1666 

Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  mereka  menolak  apa  yang 
disampaikan  oleh  Rasul  dan  menganggap  semua  itu  adalah  kebohongan 
belaka.”1667 

Kata  ganti  pertama  ditujukan  kepada  Rasul  dan  kata  ganti  kedua 
ditujukan  kepada  orang-orang  kafir. 

Al  Hasan  dan  yang  lainnya  mengatakan  bahwa  orang  kafir  itu 
meletakkan  tangan  mereka  di  mulut  rasul  sebagai  tanda  penolakan  dengan 
apa  yang  Rasul  katakan. 1668  Kata  ganti  pertama  kembali  kepada  orang  kafir 
sdangkan  kata  ganti  kedua  kembali  kepada  rasul. 

Ada  yang  berpendapat,  maknanya  adalah,  perintah  kepada  mereka 
agar  supaya  mereka  diam.  Ada  juga  yang  berpendapat,  agar  Rasul  meletakkan 
tangannya  pada  mulutnya  dan  orang  kafir  itu  diam  serta  berhenti  bertutur 
kata.1669 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah.  Rasul  meletakkan 
tangannya  di  mulut  mereka.  Bahkan  ada  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  tangan  di  sini  adalah  nikmat,  yaitu  nikmat  adanya  Rasul. 
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  mulut  di  sini  adalah  ucapan  dan 
kebohongan. 


1665  A  tsar  dengan  sanad  seperti  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/126)  dia  berkata, 
“Inilah  perkataan  yang  harus  diketahui  dan  makna  yang  harus  dimengerti  oleh  siapa 
saja  yang  meletakkan  tangan  di  mulutnya.” 

1666  Lih.  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  1 1 9. 

1667  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/127)  dari  Mujahid,  dan  Ibnu  Katsir  (4/ 
400). 

Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/59),  Zad  Al  Masir  (4/349)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith 
(5/408). 

1669  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/408). 


Kedatangan  Rasul  dengan  membawa  syariat  merupakan  suatu  nikmat 
dan  yang  dimaksud  dengan  mulut  adalah  apa-apa  yang  dibawa  oleh  Rasul. 
Hurufyfr'  sama  artinya  dengan  huruf  ba'  seperti  kalimat  cli«rdan 

ollr  (aku  duduk  di  rumah).  Huruf  yang  menunjukkan  sifat  terkadang 
saling  mengganti  huruf  yang  lain. 


Abu  Ubaidah  berkata,1670  “Maksudnya,  memberikan  perumpamaan 
atau  dengan  kata  lain  mereka  tidak  beriman  dan  tidak  mengikuti  apa  yang 


dan  tidak  menjawab  terkadang  meletakkan  tangan  di  mulutnya,  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  Akhfash.” 


Al  Qutbi  mengatakan  bahwa  kami  belum  pemah  mendengar  ada  orang 
Arab  yang  meletakkan  tangan  di  mulutnya  jika  tidak  mau  mengerjakan  apa 
yang  diperintahkan.1671 

H»  “Dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami 

mengingkari  apa  yang  kamu  disuruh  menyampaikannya  (kepada  kami) 
maksudnya  adalah,  menyampaikan  sebagaimana  yang  kalian  klaim  dan  bukan 

karena  mereka  mengakui  bahwa  mereka  diutus. 

«fli.  Jd  “Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  dalam  keragu- 

raguan ”  maksudnya  adalah,  dalam  keraguan  dan  ketidakpastian. 

AjjJjSji’li  ilS  “Terhadap  apa  yang  kamu  ajak  kami  kepadanya ,” 
maksudnya  adalah,  kepada  tauhid. 

yij*  “Yang  menggelisahkan ,”  maksudnya  adalah,  menyebabkan 


1670  Lih.  Majaz  Al  Qur'an  (1/336).  Namun  hal  ini  tidak  disetujui  oleh  Ath-Thabari 
dalam  tafsirnya,  sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Ubaidah,  “Sesungguhnya 
mereka  telah  berkata  bohong  karena  mereka  mengatakan,  "inna  kafarna  bima 
arsaltumbihi, "  Abu  hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/409)  dan  dia  sependapat 
dengan  spa  yang  disampaikan  oleh  Ath-Thabari,  karena  dia  berpendapat  bahwa  diamnya 
mereka  itu  adalah  suatu  tanda  bahwa  mereka  sebenarnya  beriman  dan  membenarkan 
ajaran  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  SAW. 

1671  Atsar  dari  Al  Quthbi  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
409). 


kegelisahan.  Ada  yang  mengatakan,  apabila  telah  melakukan  suatu  pekerjaan 
harus  mengadu,1672  atau  kamu  mengira  bahwa  mereka  mencari  kekuasaan 
dan  dunia. 


[SjfLjJ*  JlJu  L*_P  iSjJLyaj  ijl  J3  \SJLa  J&A  'yiJUil 

^  •  rJ*  lijjli 


" Rasul-rasul  mereka  berkata,  Apakah  ada  keragu-raguan 
terhadap  Allah,  Pencipta  langit  dan  bumi?  Dia  menyeru 
kamu  untuk  memberi  ampunan  kepadamu  dari  dosa- 
dosamu  dan  menangguhkan  (siksaan)mu  sampai  masa 
yang  ditentukan  ?*  Mereka  berkata,  ‘Kamu  tidak  lain 
hanyalah  manusia  seperti  kami  juga.  Kamu  menghendaki 
untuk  menghalang-halangi  (membelokkan)  kami  dari  apa 
yang  selalu  disembah  nenek  moyang  kami,  karena  itu 
datangkanlah  kepada  kami  bukti  yang  nyata’.” 

(Qs.Ibraahiim  [14]:  10) 


Firman  Allah  SWT,  1x1  iljcJl?  “Berkata  rasul-rasul 

mereka,  ‘Apakah  ada  keragu-raguan  terhadap  Allah  ”  adalah  pertanyaan 
yang  berarti  pengingkaran.  Maksudnya,  tidak  ada  keraguan  dalam  tauhid  atau 
keyakinan  kepada-Nya  Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Qaladah. 


1672  Lih.  Ash-Shihah  (1/140). 


Ada  yang  berpendapat,  dalam  hal  patuh  kepada  Allah  SWT.  Sedangkan 
pendapat  lain  mengatakan,  maksudnya  adalah,  apakah  ada  keraguan  dalam 
kekuasaan  Allah  SWT?  Para  ulama  sependapat  dalam  hal  kekuasaan  Allah 
SWT,  namun  berbeda  pendapat  dalam  hal  bentuk  kekuasaannya  Hal  ini  teHihat 
dari  firman  Allah  SWT,  Jali  “Pencipta  langit  dan  bumi,  ” 

maksudnya  adalah,  Yang  menciptakannya,  menghidupkannya  dan 
menghancurkannya  kelak,  dan  membuatnya  ada  setelah  tiada  untuk 
menunjukkan  kekuasaan-Nya.  Karena  itu,  kita  tidak  boleh  beribadah  kecuali 
hanya  untuk-Nya. 

“Dia  menyeru  kamu ,”  maksudnya  adalah,  mengajak  untuk 
taat  kepada  Allah  SWT  dengan  perantaraan  Rasul  dan  kitab-kitab-Nya. 

“ Untuk  memberi  ampunan  kepadamu  dari 
dosa-dosamu.  ”  Abu  Ubaid  berpendapat  bahwa  kata  J»  di  sini  berfungsi 
sebagai  tambahan. 1673  Sedangkan  Sibawaih  berpendapat,  bahwa  kata  Ja  di 
sini  berfungsi  untuk  menunjukkan  makna  sebagian. 1674  Jadi,  boleh  menyebutkan 
sebagian  saja  tapi  yang  dimaksud  adalah  seluruhnya.  Selain  itu,  ada  yang 
berpendapat  bahwa  kata  ^  berfungsi  sebagai  badai  (pengganti),  bukan 
sebagai  tambahan  atau  pun  sebagian.  Maknanya  adalah,  agar  ampunan  itu 
menjadi  pengganti  dari  dosa. 

p*-'  >L_JJ  "Dan  menangguhkan  (siksaan)mu 

sampai  masa  yang  ditentukan.  ’’  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  kematian. 
Jadi,  Allah  SWT  mengakhirkan  adzabnya  nanti  di  akhirat  dan  tidak 
memberikannya  di  dunia 

J&f  qj  Vjfli  “ Mereka  berkata,  ’Kamu  maksudnya  adalah,  tidaklah 
kamu  itu. 

'J]  “Tidak  lain  hanyalah  manusia  seperti  kami  juga,  ”  dalam 


1673  Abu  Hayyan  menyebutkan  hal  ini  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/409)  dari  Abu 
Ubaid,  dari  Al  Akhfash. 

1674  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (ia  1 1). 


Surah  Ibraahiim 


artian  bahwa  kamu  itu  makan  dan  minum  seperti  apa  yang  selama  ini  kami 
makan  dan  kami  minum.  Jadi,  kamu  itu  bukan  malaikat. 


63U1;  “ Kamu  menghendaki  untuk 

menghalang-halangi  (membelokkan)  kami  dari  apa  yang  selalu  disembah 


nenek  moyang  kami,  ”  seperti  patung  dan  berhala. 

>  •  j lijjli  “ Karena  itu  datangkanlah  kepada  kami  bukti 
yang  nyata ,”  maksudnya  adalah,  dengan  hujjah  yang  jelas  dan  ini  mustahil 
dari  mereka  saja,  padahal  Rasul  itu  diutus  dan  dibekali  dengan  mukjizat  yang 
Allah  SWT  berikan. 


Firman  Allah: 

o*  Op  o**  ^  c&j  j***  p) 

g\y  *3j  cMk  oflsJ  &  fcS 

aht  JlP  1  TiJ  Cj  (0)  j 

jJlPj  C»  bL-  Ul»JLa  JlSj 

“Rasul-rasul  mereka  berkata  kepada  mereka,  * Kami  tidak 
lain  hanyalah  manusia  seperti  kamu,  akan  tetapi  Allah 
memberi  karunia  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki  di 
antara  hamba-hamba-Nya,  dan  tidak  patut  bagi  kami 
mendatangkan  suatu  bukti  kepada  kamu  melainkan  dengan 
izin  Allah,  dan  hanya  kepada  Allah  sajalah  hendaknya 
orang-orang  mukmin  bertawakkal  Mengapa  kami  tidak 
akan  bertawakkal  kepada  Allah  padahal  Dia  telah 
menunjukkan  jalan  kepada  kami,  dan  kami  sungguh- 
sungguh  akan  bersabar  terhadap  gangguan-gangguan  yang 


kamu  lakukan  kepada  kami.  Dan  hanya  kepada  Allah  saja 
orang-orang  yang  bertawakkal  itu  berserah  diri’.” 
(Qs.  Ibraahiim  [14]:  11-12) 


Firman  Allah  SWT,  •  aj  •  jl  .'.j  •  { t ,  - .  tii  "Rasul- 

rasul  mereka  berkata  kepada  mereka,  ‘Kami  tidak  lain  hanyalah 
manusia  seperti  kamu  maksudnya  adalah,  dalam  gambaran  dan  kenyataan 
yang  ada  seperti  yang  kamu  katakan. 1675 

“Akan  tetapi  Allah  memberi 
karunia  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki  di  antara  hamba-hamba-Nya” 
maksudnya  adalah,  memberikan  beberapa  keutamaan  dalam  kenabiannya. 
Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  Rasul  itu  diberikan  kelebihan  oleh  Allah 
SWT  berupa  taufik,  hikmah,  makrifat  dan  hidayah. 

Sahal  bin  Abdullah  mengatakan  bahwa  Rasul  itu  diberikan  kelebihan 
berupa  kemampuan  membaca  Al  Qur'an  dan  memahami  isi  serta  kandungan 
yang  terdapat  di  dalamnya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ini  adalah  perkataan  Hasan  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  hadits  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Aku  pernah 
berkata  kepada  Ubu  Dzar,  “Wahai  paman,  berikanlah  nasehat  kepadaku!” 
Lalu  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  seperti  yang 
engkau  tanyakan  kepadaku,  kemudian  beliau  SAW  menjawab,  ‘Siang  dan 
malam  serta  setiap  waktu,  Allah  SWT  selalu  memberikan  pemberian 
kepada  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki.  Allah  SWT  tidak  pernah  lupa 

1673  Maksudnya,  para  Rasul  itu  sama  dengan  orang  lain  dalam  hal  fisik  dan  sifat-sifat  . 
manusia  pada  umumnya.  Akan  tetapi  mereka  mempunyai  perbedaan  khusus  yang  Allah 
SWT  berikan  dan  tidak  dimiliki  oleh  manusia  pada  umumnya.  Para  Rasul  itu  tidak  mau 
menyebutkan  sifat-sifat  mereka  yang  membedakan  mereka  dengan  manusia  biasa,  karena 
kerendahan  hati  mereka.  Mereka  juga  tidak  menjelaskan  secara  pasti  apa  saja  kelebihan 
yang  telah  Allah  berikan  kepada  mereka,  akan  tetapi  mereka  hanya  mengatakan  bahwa 
Allah  SWT  memberikan  karunia  kepada  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki.  Lih.  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/411). 


Surah  Ibraahiim 


kepada  hamba-Nya  sebagaimana  halnya  hamba  itu  selalu  lalai  untuk 
mengingat-Nya.  ” 

“ Dan  tidak  patut  bagi  kami 
mendatangkan  suatu  bukti  kepada  kamu,"  maksudnya  adalah,  dengan 
hujjah  dan  bukti. 

4&I  j  *5)  “ Melainkan  dengan  izin  Allah  ”  maksudnya  adalah, 
kecuali  dengan  seizin-Nya.  Maknanya  adalah.  Rasul  tidak  bisa  menunjukkan 
bukti  atau  pun  muk)  izat  apa  pun  kecuali  dengan  izin  Allah  SWT.  Kalimat  ini 
merupakan  kalimat  berita  sedangkan  maknanya  berfungsi  untuk  menafikan.1676 
Karena  Allah  SWT  tidak  memaksakan  seseorang  untuk  melakukan  apa  yang 
tidak  mampu  untuk  dikeijakan. 

>  JL.VJT  jS>T  Jp j  “ Dan  hanya  kepada  Allah  sajalah 

hendaknya  orang-orang  mukmin  bertawakkal,  ’’  telah  dijelaskan 
sebelumnya 

Firman  Allah  SWT  3»T  jp  Cj  “ Mengapa  kami  tidak 

akan  bertawakkal  kepada  Allah.  ”  Kata  £  di  sini  adalah  kata  pertanyaan, 
yang  berada  dalam  posisi  rafa’  karena  berfungsi  sebagai  mubtada'. 
Sedangkan  lafazh  ~Q  dan  sesudahnya  berada  pada  posisi  hal.  Perkiraan 
maknanya  adalah,  dalam  hal  apa  yang  membuat  kami  tidak  tawakkal  kepada 
Allah  SWT. 

*  UijJi  jjj  “ Padahal  Dia  telah  menunjukkan  jalan  kepada 
kami ”  maksudnya  adalah,  jalan  menuju  rahmal-Nya  dan  menjauhi  jalan  yang 
tidak  Dia  ridhai. 

“ Dan  kami  sungguh-sungguh  akan  bersabar.  ”  Lam  di 
sini  berfungsi  sebagai  sumpah.  Majaznya  adalah,  demi  Allah  kami 


1676  Makna  tersebut  untuk  menunjukkan  ketidakmampuan  apabila  yang  mengatakan 
adalah  orang  biasa  untuk  dirinya  sendiri  atau  seperti  orang  berkata  kepada  orang  lain 
bahwa  engkau  tidak  mampu  melakukan  hal  tersebut,  namun  jika  itu  terjadi  di  saat  dia 
mampu,  maka  artinya  untuk  larangan. 


akan  bersabar. 


lijlljii;  X»  “ Terhadap  gangguan-gangguan  yang  kamu  lakukan 
kepada  kami,  ”  maksudnya  adalah,  dari  kehinaan,  pukulan,  pendustaan, 
pembunuhan,  kepercayaan  kepada  Allah,  bahwa  Dia  akan  melindungi  kami 
dan  memberikan  pahala  kepada  kami. 

maksudnya  adalah  hanya  kepada  Allah  saja 
orang-orang  yang  bertawakkal  itu  berserah  diri. 

:  M:- 

Firman  Allah: 


" Orang-orang  kafir  berkata  kepada  rasul-rasul  mereka, 

* Kami  sungguh-sungguh  akan  mengusir  kamu  dari  negeri 
kami  atau  kamu  kembali  kepada  agama  kami’.  Maka 
Tuhan  mewahyukan  kepada  mereka,  * Kami  pasti  akan 
membinasakan  orang-orang  yang  zhalim  itu,  dan  Kami 
pasti  akan  menempatkan  kamu  di  negeri-negeri  itu  sesudah 
mereka.  Yang  demikian  itu  (adalah  untuk)  orang-orang 
yang  takut  (akan  menghadap)  kehadirat-Ku  dan  yang  takut 
kepada  ancaman-Ku  \  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  13-14) 

Firman  Allah  SWT,  ^  4s»v>- J>Jj  jjJJI  Jl 53 

“ Orang-orang  kafir  berkata  kepada  rasul-rasul  mereka,  ‘Kami  sungguh- 
sungguh  akan  mengusir  kamu  dari  negeri  kami’.  ”  Huruf  lam  di  sini 
berfungsi  sebagai  sumpah.  Maksudnya  adalah,  demi  Allah  kami  akan  mengusir 


kamu  dari  sini. 


*.  J y-\  'J  “ Atau  kamu  kembali  ”  maksudnya  adalah,  sampai  kamu 
kembali  atau  kecuali  kamu  kembali.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan 
oleh  Ath-Thabari  dan  lainnya1677. 

IbnuAlArabi1678  berkata,  “Kalimat  tersebut  berarti  memaksakan  karena 
kata biasanya  digunakan  memilih.  Jadi,  orang-orang  kafir  itu  memberikan 
pilihan,  apakah  akan  kembali  kepada  agama  lama  mereka,  ataukah  akan  keluar 
dari  negeri  mereka?  Tidakkah  kamu  melihat  firman  Allah  SWT, 


'J]  kiiiiU-  'j  I3J3  cr?  -3-bjt o]3 


“Dan  sesungguhnya  benar-benar  mereka  hampir  membuatmu  gelisah 
di  negeri  (Makkah)  untuk  mengusirmu  daripadanya  dan  kalau  terjadi 
demikian,  niscaya  sepeninggalmu  mereka  tidak  tinggal,  melainkan 
sebentar  saja.  (Kami  menetapkan  yang  demikian)  sebagai  suatu 
ketetapan  terhadap  rasul-rasul  Kami  yang  Kami  utus  sebelum  kamu.  ” 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  76-77)  Makna  ayat  ini  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah 
Al  A’raaf 679  dan  surah  lainnya. 


UsL  j  maksudnya  adalah,  kepada  agama  kami. 

O  pi)  rpl  ls$  “Maka 


Tuhan  mewahyukan  kepada  mereka,  ‘Kami  pasti  akan  membinasakan 
orang-  orang  yang  zhalim  itu,  dan  Kami  pasti  akan  menempatkan  kamu 
di  negeri-negeri  itu  sesudah  mereka  ” 


-HlJ’i  “Yang  demikian  itu  (adalah 
untuk)  orang-orang  yang  takut  (akan  menghadap)  kehadirat-Ku  dan 


1677  Teks  tentang  ucapan  Imam  Ath-Thabari  terdapat  dalam  tafsirnya,  13/128. 
'«*  Lfll.  AhkamAl  Qur  'm  (3/1 1 16). 

I<79  Uh.  tafsir  surah  Al  A’raaf  ayat  88. 


yang  takut  kepada  ancaman-Ku  ,”  maksudnya  adalah,  kedudukannya  di 
sisi-Ku  pada  Hari  Kiamat  nanti.  Dalam  penggalan  ayat  ini,  kata  yang 
berbentuk  mashdar  dinisbatkan  kepada  yang  berbentuk  fa  ’il  (subjek). 1680 
Kata  fUJi  adalah  bentuk  mashdar  seperti  Kata  ini  dibentuk  dari 
perubahan  kata  liUii-l li.  Kata  berbentuk  mashdar  tersebut  dinisbatkan 
kepada  fa  ’il  karena  kekhususannya.  Kata  f&Ji  jika  dibaca  huruf  mim 
berharakan  fathah,  maka  artinya  adalah  tempat  berdiri,  sedangkan  jika  dibaca 
dhammah,  maka  artinya  adalah  pekerjaan  berdiri. 

_HI'i  maksudnya  adalah,  tempat-Ku  berdiri  dan  Aku 
mengawasinya.  Allah  SWT  berfirman,  Jp  'y * 

“Maka  apakah  Tuhan  yang  menjaga  setiap  diri  terhadap  apa  yang 
diperbuatnya  (sama  dengan  yang  tidak  demikian  sifatnya)?’’  (Qs.  Ar- 
Ra’d[13]:33) 

Al  Akhfash  mengatakan,  “Yang demikian  itu 

(adalah  untuk)  orang-orang  yang  takut  (akan  menghadap)  kehadirat- 
Ku,”  maksudnya  adalah,  adzabku.1681 

o^pjOUj  “Dan  yang  takut  kepada  ancaman-Ku,  ”  maksudnya 
adalah,  Al  Quran.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
adzab.  Kata  adalah  bentuk  ism  dari  kata  j£j jt. 


Firman  Allah: 


adalah  pendapat  Al  Farra'  dalam  Ma’aniAl  Our'an  (3/71),  dan  dia  berkata, 
“Seperti  firman  Allah  SWT,  ^  o J ’^3jj  0 'kamu  (mengganti)  rezeki 
(yang  Allah  berikan)  dengan  mendustakan  (Alfah)’.  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  82) 
Maksudnya,  rezeki  yang  mana  yang  akan  engkau  dustakan.  Orang  Arab  biasanya 
menisbatkan  perbuatan  dirinya  kepada  apa  yang  telah  terjadi.  Misalnya  kalimat, 
21' — S  j*  2*  (aku  menyesal  atas  pukulanku  kepadamu)  dan  J* 

(aku  menyesal  telah  memukul  kamu)” 

•‘n  Lih.  Fathu  Al  Qadir  (3/141). 


Surah  Ibraahiim 


& 


OLjj  "ifj  0  JuJu^o  *L»  ^ 

O  v*1^  «-&US  !r*r*iJ*  J^= 


“Dan  mereka  memohon  kemenangan  (atas  musuh-musuh 
mereka)  dan  binasalah  semua  orang  yang  berlaku 
sewenang-wenang  lagi  keras  kepala.  Di  hadapannya  ada 
Jahanam  dan  dia  akan  diberi  minuman  dengan  air  nanah. 

Diminumnnya  air  nanah  itu  dan  hampir  Dia  tidak  bisa 
menelannya  dan  datanglah  (bahaya)  maut  kepadanya  dari 
segenap  penjuru,  tetapi  dia  tidak  juga  mati,  dan  di 
hadapannya  masih  ada  adzab  yang  berat.  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14J:  15-17) 


Firman  Allah  SWT,  •Tj  “ Dan  mereka  memohon 

kemenangan  ”  maksudnya  adalah,  memohon  pertolongan  agar  Rasulullah 
SAW  diizinkan  meminta  pertolongan  kepada  Allah  SWT  atas  kaumnya  dan 
juga  dibolehkan  untuk  meminta  agar  mereka  dihancurkan.  Pendapat  ini  menurut 
IbnuAbbas1682  dan  lainnya  Hal  ini  juga  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al 
Baqarah1683. 

Disebutkan  dalam  hadits  Nabi  SAW  bahwa  beliau  pernah  mendoakan 
kaum  Muhajirin. 1684 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Umat-umat  diberi  pertolongan  dengan  doa, 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  suku  Quraisy,  llik^^lTojjLfUT 
‘Ya  Allah,  jika  betul  (Al  Qur'an)  ini,  dialah  yang  benar 
dari  sisi  Engkau  7’  (Qs.  Anfaal  [8] :  32) 


16,2  Lih.  Tafsir Ath-Thabari  (13/129). 

16(3  Lih.  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  89. 

,6M  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Atsir  dalam  Gharib  Al  Hadits  Wal  Atsar  (3/407) 
danAn-Nuhas  dalam  Ma’aniAlQur  'an  (3/521). 


Ada  yang  berpendapat,  bahwa  Rasulullah  S  AW  mengatakan,  mereka 
mendustakanku,  oleh  karena  itu  berikanlah  kemenangan  antara  aku  dan 
mereka.  Maka  umat-umat  itu  berkata,  “Apabila  mereka  benar,  maka  kami 
diadzab.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  persamaan  makna  dari 
ayat  tersebut  adalah  0  ."-td aj  &5T 

“Datangkanlah  kepada  kami  azab  Allah,  jika  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  benar.  ”  (Qs.  Al  Ankabuut  [29]:  29)  dan  firman-Nya, 
0  tfdJt i )j  Tsha  LJ  fcil  “Datangkanlah  apa  yang  kamu 

ancamkan  itu  kepada  kami,  jika  (betul)  kamu  termasuk  orang-orang 
yang  diutus  (Allah).  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  77) 

jiJ>-  C>  U- j  “ Dan  binasalah  semua  orang  yang  berlaku 

sewenang-wenang  lagi  keras  kepala.  ”  Kata  jfcr-  adalah  orang  angkuh 
yang  melihat  tidak  ada  kebenaran  dari  orang  lain  kepada  dirinya.  Seperti 
inilah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  ahli  bahasa  sebagaimana  yang 
disebutkan  oleh  An-Nuhas. 1685  Sedangkan  y-jP  adalah  orang  yang  menjauhi 
kebenaran.1686 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  lainnya,  bahwa  kalimat  ji  'Jt- 
artinya  adalah,  dia  menj  auhi  mereka.  Ada  yang  mengatakan  kata  y-ip  dibentuk 
dari  kata  &$i  yang  berarti  arah,  seperti  JdU-  artinya  dia  mengambil  arah 

yang  berlawanan. 1687 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

IJLjJI  S/  ^1  Ual-J  izJj  lil 

Jika  aku  datang,  maka  tempatkanlah  aku  di  tengah 


“*s  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (3/521). 

,6,6Atsar  ini  disebutkan  dalam  Jami '  Al  Bayan  ( 1 3/129),  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/52 1 )  dan 
Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/73). 

“*7  Lih.  Ash-Shihah  (2/5 1 3)  dan  Lisan  Al  Arab  (4/3124). 


Surah  Ibraahiim 


Sungguh  aku  besar  dan  tidak  bisa  untuk  berbalik  ke  arah  lainm* 

Tentang  firman  Allah  SWT,  j Al  Harawi  berkata, 
“Maksudnya,  melewati  maksud  dan  tujuan.” 

Ibnu  Abbas  pernah  ditanya  tentang  darah  Istihadhah,  maka  dia 
menjawab,  kti  3j*  $  “ Itu  adalah  darah  yang  keluar  dari 
kebiasaan.'"6*9' 

Abu  Ubaid  berkata,  “Maksud  dari  ayat  tersebut  adalah  orang-orang 
yang  melampaui  batas.  Oleh  karena  itu,  kata  3^  atau  keringat  yang  dimaksud 
banyak  keluar.” 

Syamr  berkata,  “AlAnid  adalah  yang  tidak  berhenti  mengalir.” 

Al  Laits  berkata,  “Kata  adalah  unta  yang  tidak  bersama  dengan 

yang  lain,  tapi  ada  di  arah  lain  selamanya.  Maksudnya  adalah,  yang  keluar 
dari  jamaah  atau  kelompok.”1650 

Al  Muqatil  berkata,  “Kata  y*jp  berarti  orang  yang  sombong.” 

Ibnu  Kaisan  berkata,  ‘Maksudnya,  orang  yang  mengangkat  hidungnya.” 

Ada  yang  mengatakan,  maksud  )Jii\  dan  adalah  yang  menentang 

Rasul  dan  menjauh  dari  jalan  kebenaran.  Dalam  bahasa  Arab,  kalimat 
i  jiill  Jj)|i  berarti  unta  yang  keluar  dari  jalan. 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  kata  y-ii  berarti  orang  yang 
melakukan  maksiat. 

Qatadah  berpendapat,  y*iP  adalah  yang  tidak  mau  mengucapkan  laa 
ilaaha  illallaah.xm 


'«»  Lih.  MajazAl Qur'an( 1/337). 

16,9  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  haid,  bab:  Wanita  yang  Mengalami 
Darah  Istihadhah  Menjamak  Dua  Waktu  Shalat  dan  Mandi  Ketika  Menjamak  Shalat  (1/ 
1 84)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/\72). 

'690Ibid. 

16,1  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Jami ’Al Bayan  (13/1 30),  Al MuharrarAl  Wajiz  (8/2 1 7) 
dan  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/73). 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  maksud  kata  Al  Jabbar  Al  Aniid 
dalam  ayat  tersebut,  sekalipun  lafazhnya  berbeda  karena  orang  yang  menjauh 
dari  kebenaran,  berrati  dia  angkuh  dan  menentang. 

Ada  yang  berpendapat,  maksud  ayat  tersebut  adalah  Abu  Jahl 
sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Al  Mahdawi. 

Al  Mawardi  dalam  Adab  Ad-Dunya  WaAd-Din  mengatakan,  bahwa 
Al  Walid  bin  Yazid  bin  Abdul  Malik  pada  suatu  hari  menemukan  lembaran 
Mushhaf  dan  bertuliskan  fiiman Allah  SWT,  y~p  jiSr 
“Dan  mereka  memohon  kemenangan  (atas  musuh-musuh  mereka)  dan 
binasalah  semua  orang  yang  berlaku  sewenang-wenang  lagi  keras 
kepala.  ’’  Dia  lalu  merobek  Mushhaf  tersebut  kemudian  melantunkan, 

wLop  lif  jLi-  *tP j 

J* y  %'j  'e  Ji»  J**-  fje  ^  'M 

Apakah  kamu  menganggap  semua  yang  berlaku  sewenang-wenang 
itu  keras  kepala, 

Aku  ini  suka  sewenang-wenang  dan  menentang 
Jika  kamu  mendatangi  Tuhan-mu  di  Hari  Kiamat, 
maka  katakanlah  bahwa  aku  dihancurkan  oleh  Al  Walid 

Dalam  waktu  beberapa  hari,  dia  dibunuh  secara  menyakitkan  dan 
kepalanya  disalib  serta  digantung  di  pagar  kota.1692 

Firman  Allah  SWT,  J*  “Di  hadapannya  ada  Jahanam ,” 

maksudnya  adalah,  di  belakang  orang  kafir  ada  neraka  atau  setelah  mereka 
meninggal.  Kata  di  sini  bisa  diartikan  dengan  setelah.  An-Nabighah 
mengungkapkan, 

f. yj)  4&1  C~ftL>- 

l692Lih.  Adab  Ad-Dunya  WaAd-Din,  karya  Al  Mawardi  (hal.  276). 


Surah  Ibraahiii 


Aku  bersumpah  tidak  akan  meninggalkan  keraguan  kepada  dirimu, 
dan  tidak  ada  setelah  Allah  jalan  bagi  seseorangxm 

Begitu  juga  firman  Allah  SWT,  Af\j$  LLj  "Dan  mereka 

kafir  kepada  Al  Qur'anyang  diturunkan  sesudahnya.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2] :  91)  Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Al  Farra'  .,694 

Abu  Ubaid  berkata,  “Maksudnya,  dengan  apa  yang  datang  setelahnya.” 

Ada  yang  mengatakan,  crf  maksudnya,  dari  depan. 

Dalam  Al  Qur'an,  lafazh  o  Sj  “ Karena  di  hadapan  mereka 

ada  seorang  raja,  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [  1 8] :  79)  maksudnya  adalah  di  hadapan 
mereka.  Seperti  itulah  pendapat  yang  dianut  oleh  Abu  Ubaidah,1695  Abu  Ali 
Al  Quthrub  dan  lainnya. 

Al  Akhfesy  berkata,1696  “Ini  seperti  kalimat  jA'  '^artinya, 

perkara  itu  akan  mendatangimu,  artinya  aku  mencari  si  fulan.” 

Mengenai  firman  Allah  SWT,  ’f&r  hadapannya  ada 

Jahanam,  ”  An-Nuhas  berkata,1697  “Maksudnya  adalah,  di  hadapannya  dan 
bukan  berarti  bertentangan  akan  tetapi  berada  di  belakang  dan  tidak  kelihatan.” 

Az-Zuhri  berkata,  “Jika  kata  «.ijj  diartikan  dengan  berada  di  belakang 
dan  di  depan  maka  hal  itu  tentu  bertentangan.” 

Abu  Ubaidah  mengatakan,  termasuk  dari  maksud  kata  tersebut  adalah 
berada  di  belakang  dan  tidak  kelihatan  atau  belum  terjadi.  Karena  neraka 
berada  di  belakang  dan  tidak  kelihatan,  maka  dari  itu  disebut  berada  di 
belakang.  Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Anbari,  dan 
inilah  pendapat  yang  benar. 


1693  Bait  syair  ini  adalah  milik  An-Nabighah. 

1694Lih. Ma’aniAl Qur  an (1/60). 

1695  Lih.  Majaz  Al  Qur'an  (1/337).  Namun  pendapat  ini  telah  dibantah  oleh  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/2 1 7). 

,69<Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur'an  (2/598). 

1697  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (3/522). 


y^  »L.  “Daw  dia  akan  diberi  minuman  dengan  air 

nanah,  ”  maksudnya  adalah,  air  yang  bentuknya  seperti  nanah.  Contohnya 
kepada  laki-laki  pemberani  disebut  (singa).1698 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  sesuatu  yang  mengalir  dari 
tubuh  penghuni  neraka  seperti  nanah  dan  darah.1699 

Muhammad  bin  Ka’abAl  Qurthubi  dan  Ar-Rabi’  binAnas  mengatakan, 
air  tersebut  digunakan  untuk  mandi  oleh  penghuni  neraka.1700  Air  tersebut 
juga  mengalir  dari  kemaluan  orang  yang  melakukan  zina,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan. 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  dari  air  yang  dibenci,  dan  kata 
dibentuk  dari  kata  V„ii. 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata:  Shafwan  bin  Amr  mengabaikan  kepada  kami 
dari  Ubaidullah  bin  Bisr,  dari  Abu  Umamah,  dari  Rasulullah  S  AW  tentang 
firman  Allah  SWT,  j*  “ Diminumnnya  air 

nanah  itu,  ”  dia  berkata,  “Mendekati  maksud  tersebut,  yaitu  tatkala  air  tersebut 
didekatkan  kepadanya  dan  disiramkan  di  atas  kepalanya,  dan  apabila  dia 
meminum  air  tersebut,  maka  air  itu  kemudian  memotong  ususnya  hingga  keluar 
dari  dubur. 

Allah  SWT  berfirman,  1 yLlj  ‘ Dan  diberi 

minuman  dengan  air  yang  mendidih  sehingga  memotong-motong 
ususnya  (Qs.  Muhammad  [47] :  1 5)  dan  firman-Nya,  i i  ojj 
‘Dan  jika  mereka  meminta  minum, 
niscaya  mereka  akan  diberi  minum  dengan  air  seperti  besi  yang  mendidih 


1691  Menurut  pendapat  ini,  air  tersebut  tidak  mendidih  namum  terlihat  seperti  mendidih. 

Ibnu  Athiyyah  (8/219)  berkata,  “Itu  merupakan  sifat  bagi  air,  seperti  halnya  cincin 
besi.”  Dengan  demikian,  menurut  pendapat  Ibnu  Athiyyah,  itu  bukanlah  air  yang 
sesungguhnya. 

1699  Ini  adalah  pendapat  Mujahid  dan  Adh-Dhahhak  seperti  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya. 

1700  A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/413). 


yang  menghanguskan  muka.  Itulah  minuman  yang  paling  buruk’.  ”  (Qs. 
AlKahfi[18]:29)1701 

Setelah  meriwayatkan  hadit  sini,  At-Trnnidzi  berkata,  “Hadits  ini  adalah 
hadits  gharib.  Shafwan  binAmr  yang  meriwayatkan  dari  Ubaidullah  bin  Busr, 
barangkali  dia  adalah  saudara  Ubaidullah  bin  Busr. 

maksudnya  adalah,  tidak  bisa  menelannya  karena  terlalu  panas. 

“ Dan  hampir  Dia  tidak  bisa  menelannya ,” 
maksudnya  adalah,  tidak  mudah  untuk  menelannya.  adalah  shilah, 

maksudnya,  memperlancar  setelah  tersendat.  Allah  SWT  berfirman, 
“Dan,  hampir  saja  mereka  tidak  melaksanakan 
perintah  itu,''’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  71)  maksudnya,  hampir  saja  mereka 
tidak  mengerjakan  karena  mereka  sangat  lambat.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT 
berfirman,  ®i  pr_>l<4  4  ^  "Dengan  air  itu  dihancur 

luluhkan  segala  apa  yang  ada  dalam  perut  mereka  dan  juga  kulit 
(mereka).  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22] :  20)  Ini  menunjukkan  alangkah  sulitnya  makanan 
itu  masuk  ke  dalam  tenggorokannya. 

Ibnu  Abbas  mengatakan,  dibolehkan  mengalir  namun  tidak  melewati 
kerongkongan. 

jlSCi  “Dan  datanglah  (bahaya)  maut 

kepadanya  dari  segenap  penjuru.  ”  Ibnu  Abbas  berpendapat,  maksudnya 
adalah,  sebab-sebab  kematian  mendatangi  mereka  dari  berbagai  arah,  dari 
kanan,  kiri,  atas,  depan  dan  arah  belakang  mereka,1702  sebagaimana  firman 
Allah  SWT,  (J»  ^jili  J»  “Bagi  mereka  lapisan- 

lapisan  dari  api  di  atas  mereka  dan  di  bawah  mereka  pun  lapisan-lapisan 
(dari  api).  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39] :  1 6) 


1701  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tentang  sifat  neraka 
bab:  Ciri  Minuman  Penghuni  Neraka  (4/705)  dan  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam 
Jami’  Albayan  (12/131). 

1102  A  tsar  dari  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/ 
354). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Ibrahim  At-Taimi  berkata,  “Sebab-sebab  kematian mendatangi  mereka 
di  seluruh  badan  mereka  hingga  ujung  rambut  atau  di  seluruh  anggota  tubuh, 
di  mana  mereka  dapat  merasakan  rasa  sakit.”1703 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Kematian  mendatangi  mereka  hingga  jempol 
kakinya.”1704 

Al  Akhfasy  berkata,  “Musibah  yang  menimpa  orang  kafir  di  neraka 
hingga  disebut  dengan  kematian  atau  lebih  besar  dari  kematian.”1705 

Ada  yang  mengatakan,  tidak  ada  yang  tersisa  dari  anggota  tubuh  mereka 
kecuali  rasa  sakit  akibat  adzab.  Seandainya  mereka  mati  tujuh  puluh  kali 
lipat,  maka  itu  lebih  mudah  dari  derita  yang  dirasakannya,  karena  berbagai 
adzab  menimpa,  seperti  ular  atau  kalajengking  yang  menggigitnya  atau  api 
yang  membakarnya  atau  kaki  dan  lehernya  diikat  dengan  rantai. 

Muhammad  bin  Ka’ab  berkata,  “Jika  orang  kafir  minta  air  minum 
di  neraka,  maka  dia  akan  mendapatkan  siksaan  dari  air  minum  tersebut. 
Begitu  juga  tatkala  meminumnya,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
jtSC.  J^=>  ^  ‘ Dan  datanglah  (bahaya)  maut  kepada-Nya 

dari  segenap  penjuru,  tetapi  Dia  tidak  juga  mati  ’. " 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Dia  tidak  mati  kemudian  dia  bisa  tenang  atau 
istirahat” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Ruhnya  bagaikan  tersangkut  di  tenggorokan  dan 
tidak  bisa  keluar,  kemudian  ia  tidak  mati,  dan  juga  tidak  kembali  ke  tempatnya 
hingga  dia  bisa  hidup.”1706 

Hal  ini  seperti  firman  Allah  SWT,  ^  'j  Dia  tidak 

mati  di  dalamnya  dan  tidak  (pula)  hidup.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  74) 


1703  A  tsar  dari  Ibrahim  At-Taimi  ini  disebutkan  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/131),  Ad- 
DurruAl  Mantsur  (4/74)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (4/413). 

'704Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/413). 

1705  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/413). 

1 706Atsar  dari  Ibnu  Juraij  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (13/131). 


Ada  yang  berpendapat,  Allah  menciptakan  di  setiap  badannya  rasa 
sakit  layaknya  rasa  sakit  pada  waktu  menjelang  kematian.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  “ Tetapi  Dia  tidak  juga  mati,  ”  karena  lamanya  penderitaan 
seperti  orang  yang  akan  meninggal  dan  lamanya  tenggelam  dalam  rasa  sakit. 
Inilah  yang  menambah  adzab  kepada  mereka. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  dalam  redaksi  tersebut  penghuni 
neraka  meninggal,  namun  pendapat  ini  tidak  benar  berdasarkan  firman 
Allah  SWT,  L^l  jlp  'J»  i £ j i-gjp  'j  "Mereka  tidak 

dibinasakan,  sehingga  mereka  mati  dan  tidak  (pula)  diringankan  dari 
mereka  adzabnya.  ”  (Qs.  Faathir  [35]:  36)  Karena  itu,  hadits  Nabi  SAW 
menjelaskan  bahwa  keadaan  orang  kafir  selalu  dalam  keadaan  sekarat, 
WallaahuA  ’lam. 

Cr!  maksudnya  adalah,  di  depannya.  Sedangkan  lafazh 
ilip  "Ada  adzab  yang  berat”  maksudnya  adalah,  adzab  pedih  yang 
terus-menerus  tanpa  berhenti.  Makna  tersebut  ditunjukkan  oleh  firman  Allah 
SWT,  "Dan  hendaklah  mereka  menemui  kekerasan 

daripadamu ,”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  1 23)  maksudnya  adalah,  kekerasan  dan 
kekuatan. 

Tentang  firman  Allah  SWT,  jLft “ Dan  di 
hadapannya  masih  ada  afzab  yang  berat,  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  123) 
Fudhail  bin  Iyadh  berkata  “Maksudnya  adalah,  menahan  nafas.”1707 


J  f?*  4 

11  yA  jJlP-  L*_«  £) IjjJjLj  V  yA-jO  Ic- 


'  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'cm  (3/523)  dan  Al  Bahr  Al Muhith  (5/4 13). 


©yO**  j*  ofc  i&*jZ  %&i 

“' Orang-orang  yang  kafir  kepada  Tuhannya,  amalan- 
amalan  mereka  adalah  seperti  abu  yang  ditiup  angin 
dengan  keras  pada  suatu  hari  yang  berangin  kencang. 
Mereka  tidak  dapat  mengambil  manfaat  sedikit  pun  dari 
apa  yang  telah  mereka  usahakan  (di  dunia).  Yang  demikian 
itu  adalah  kesesatan  yang  jauh.  Tidakkah  kamu  perhatikan, 
bahwa  sesungguhnya  Allah  telah  menciptakan  langit  dan 
bumi  dengan  hak.  Jika  Dia  mengendaki,  niscaya  Dia 
membinasakan  kamu  dan  mengganti(mu)  dengan  makhluk 
yang  baru,  dan  yang  demikian  itu  sekali-kali  tidak  sukar 
bagi  Allah.” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  18-20) 


Firman  Allah  SWT,  ^  “ Orang- 

orang  yang  kafir  kepada  Tuhannya,  amalan-amalan  mereka  adalah 
seperti  abu.  ’’  Ulama  nahwu  berbeda  pendapat  mengenai  tanda  rafa  ’  pada 
kata  jj£.  Sibawaih  berpendapat,  dengan  tanda  rafa  ’,  maka  kata  tersebut 
berfungsi  sebagai  mubtada '  dan  khabar- nya  tidak  disebutkan.  Maksudnya 
adalah,  sesuatu  yang  dibacakan  kepada  kalian  atau  sesuatu  yang  diceritakan 
kepada  kalian.  Setelah  lafazh  -CL) is*l'  <j2*>  lafazh  selanjutnya 

adalah  maksudnya  adalah,  seperti  debu  bekas  membakar 

sesuatu.1708 

‘i'uii.T  “Yang  ditiup  angin  dengan  keras."  Az-Zujaj  berkata, 
“Orang  kafir  sebagaimana  yang  disampaikan  kisahnya  kepada  kalian,  amal 


1708  Lih.  TrabAlQur  'an,  kaiyaAn-Nuhas  (2/366),  Al  Muharrar  Al  Wajiz{iH2\)  dan  Al 
BahrAl  Muhith  (5/414). 
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mereka  seperti  debu.”1709 

Menurut  Al  Farra,  tanpa  menggunakan  kata  Perkiraan  maknanya 

adalah,  perbuatan  orang  kafir  di  depan  tuhan  mereka  bagaikan  debu,  yakni 
dengan  membuang  mudhaf.  Ini  adalah  pendapat  Al  Mahdi. 

Selain  itu,  boleh  juga  menjadi  Mubtada1, seperti  kalimat  JdJ  O'M 
Kata  di  sini  maksudnya  adalah,  sifat  dan  dibolehkan  dalam  perkataan  itu 

terdapat  huruf  jar. 

“ Amal-amal  mereka ,”  merupakan  badai  isytimal  dari 
^Ty_jjf1710  dan  ini  berhubungan  dengan  firman  Allah  SWT,  jiS-  4>U-j 

(0  Jusi’  "Dan  binasalah  semua  orang  yang  berlaku  sewenang-wenang 
lagi  keras  kepala .”  maksudnya  adalah,  perbuatan  mereka  sia-sia  tidak 
diterima.  Kata  alij  berarti  sisa  dari  pembakaran  (debu). 


Allah  SWT  memberikan  perumpamaan  mengenai  amal  perbuatan  orang 
kafir,  bahwa  amal  tersebut  hilang  sebagaimana  halnya  angin  yang  keras 


Hal  tersebut  terjadi  kepada  orang  kafir  karena  mereka  telah  menduakan  Allah 


SWT. 

Jika  kata  hari  disifati  dengan  kata  maka  dalam  hal  ini  ada  tiga 

pendapat,  yaitu: 

1.  Meskipun  kata  tersebut  adalah  penyebutan  untuk  angin,  namun 
terkadang  hari  disifati  dengan  angin,  karena  angin  berada  pada  hari 
tersebut  Oleh  karena  itu,  diungkapkan  dengan  fjd  seperti  kalimat 


1709  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  (8/220)  dan  menurut  pendapat  yang 

lebih  rajih,  kata  adalah  mubtada ‘  (subyek),  dan  I  L\  adalah  mubtada‘  kedua, 

sedangkan  adalah  khabar  (predikat)  kedua. 

Khabar  pertama  adalah  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
Al  Muhith  (5/415),  mengikuti  Ibnu  Athiyyah.  Sedangkan  menurut  Al  Hufi,  hal  itu  tidak 
dibolehkan  karena  kalimat  tersebut  adalah  khabar  mubtada ‘  pertama,  yaitu  tidak 

memiliki  pengait  yang  kembali  kepada  kata  itu  sendiri. 

1710  Lih.  Imla  ‘  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/67). 


yj  (hari  yang  panas),  dan  jf 'y.  (hari  yang  dingin),  karena  panas 

atau  dingin  berada  dalam  hari  tersebut. 

2.  Yang  dimaksud  dengan  kalimat  (y.  ^  adalah  angin,  karena 
disebutkan  di  awal  kalimat.  Hal  ini  seperti  ungkapan  penyair  dalam  bait 
syairnya, 

jfrlja.*  {j)  tSs*  ISI 

Jika  datang  hari  yang  menyelubungi  matahari  yang  muram1711 

3.  Kata  tersebut  menjadi  na  ’at  dari  kata  1 ,  akan  tetapi  tatkala  kata 

tersebut  disebutkan  setelah  ,  maka  kata  tersebut  mengikuti  i  ’rab- 
nya,  seperti  kalimat  -  Hal  ini  seperti  yang  disebutkan 

oleh  At-Tsa’labi  dan  Al  Mawardi. 

Ibnu  Abu  Ishak  dan  Ibrahim  bin  Abu  Bakr  membaca  lafazh  tersebut 
dengan  f  &  fj i  ^.m3 

^  "Mereka  tidak  dapat  mengambil  manfaat  sedikit  pun,  ” 
maksudnya  adalah,  orang  kafir. 

*<!£  “Dari  apa  yang  telah  mereka  usahakan  (di 

dunia),  ”  maksudnya  adalah,  di  akhirat  nanti,  pahala  yang  mereka  dapatkan 
dari  perbuatan  baik  di  dunia  itu  tidak  ada,  karena  kekafiran  mereka  kepada 
Allah  SWT. 

'i  ViT <\V\  “ Yang  demikian  itu  adalah  kesesatan  yang 
jauh,”  maksudnya  adalah,  kerugian  besar  karena  mereka  tidak  akan  mati  di 
akhirat  nanti. 

Firman  Allah  SWT,  , ^ jVTj <^>’V-LUT f- jLff 
“Tidakkah  kamu  perhatikan,  bahwa  sesungguhnya  Allah  telah 


17,1  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/415)  dan  Ma  'ani  Al  Qur'an  (2/74). 

1712  Lih.  catatan  kaki  sebelumnya. 

1713  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  (8/222)  dan  Abu  Hayyan  (5/414). 
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menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  hak. ”  Maksud  memperhatikan  di 
sini  adalah  dengan  penglihatan  hati,1714  karena  maknanya  adalah  tidakkah 
ilmumu  berakhir  padanya?  Sedangkan  Al  Kisa'  i  membacanya  dengan  lafazh 
jJS-.1715 

Maksud  Jpi-W  di  sini  untuk  menunjukkan  kekuasaan-Nya. 

j^l»JLjbwoJ  “Jika  Dia  mengendaki,  niscaya  Dia  membinasakan 
kamu,  ”  wahai  manusia.  Maksudnya  adalah,  Dia  Maha  Berkuasa  untuk 
mematikan  sebagaimana  halnya  Dia  berkuasa  untuk  menghidupkan  sesuatu. 
Oleh  karena  itu,  janganlah  kalian  bermaksiat  kepada-Nya,  sebab  jika  kalian 
bermaksiat  kepada-Nya,  “Niscaya  Dia 

membinasakan  kamu  dan  mengganti(mu)  dengan  makhluk  yang  baru,  ’’ 
yang  lebih  utama  dan  tunduk  kepada-Nya  dibanding  kalian.  Karena  jika  Dia 
menciptakan  seperti  yang  pertama  atau  seperti  kalian,  maka  tentu  tidak  ada 
faedahnya. 

Firman  Allah: 

bj  lj I  i 1 1  (jGaj  Aii  Ijj jjj 

4hl  bJtJLA  QA  Alll  JLP  LiP  (JjajL* 

4  '  (  i  *.  **  J,  , 

££  bJ  L*  ^  bpj^-l  UJp  Vfy*  j» 


17,4  Lih.  AlMuharrar  Al  Wajiz  (8/223). 

1715  Lih.  catatan  kaki  sebekunya.  Az-Zamakhsyari  {Tafsir  Al  Kasysycf,  2/298)  berkata, 
“Lafazh  artinya  dengan  hikmah.  Maksud  yang  benar  adalah,  perkara  yang  besar 
dan  tidak  menciptakannya  dengan  sia-sia  atau  karena  nafsu  belaka.” 

Ibnu  Athiyyah  (8/223)  berkata,  “Lafazh  adalah  apa  yang  benar  menurut  Allah, 

demi  kebaikan  hamba-Nya  serta  melaksanakan  ketentuannya.  Semua  itu  tentunya 
menunjukkan  kekuasaannya.” 


pjiSaNjoMLo;(J0iJ  bS'Cj  JijZjj 

f*  i*  u 

j»  o  )  l5l  L.  ^  ■*.  fljl  jJ  JLsI>fcS-Hj 

oi  3^ o?  Oy+z^jZ* 1  ~^i jj 


“Z)a/i  mereka  semuanya  (di  padang  Mahsyar)  akan 
berkumpul  menghadap  ke  hadirat  Allah,  lalu  berkatalah 
orang-orang  yang  lemah  kepada  orang-orang  yang 
sombong,  ‘Sesungguhnya  kami  dahulu  adalah  pengikut- 
pengikutmu,  maka  dapatkah  kamu  menghindarkan  dari 
pada  kami  adzab  Allah  (walaupun)  sedikit  saja’.  Mereka 
menjawab,  ‘Seandainya  Allah  memberi  petunjuk  kepada 
kami,  niscaya  kami  dapat  memberi  petunjuk  kepadamu. 

Sama  saja  bagi  kita  apakah  kita  mengeluh  ataukah 
bersabar.  Sekali-kali  kita  tidak  mempunyai  tempat  untuk 
melarikan  diri’.  Dan  berkatalah  syetan  tatkala  perkara 
(hisab)  telah  diselesaikan,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah 
menjanjikan  kepadamu  janji  yang  benar,  dan  aku  pun  telah 
menjanjikan  kepadamu  tetapi  aku  menyalahinya.  Sekali- 
kali  tidak  ada  kekuasaan  bagiku  terhadapmu,  melainkan 
(sekedar)  aku  menyeru  kamu  lalu  kamu  mematuhi 
seruanku.  Oleh  sebab  itu  janganlah  kamu  mencercaku, 
akan  tetapi  cercalah  dirimu  sendiri  Aku  sekali-kali  tidak 
dapat  menolongmu  dan  kamu  pun  sekali-kali  tidak  dapat 
menolongku.  Sesungguhnya  aku  tidak  membenarkan 
perbuatanmu  mempersekutukanku  (dengan  Allah)  sejak 
dahulu ’.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim  itu 
mendapat  siksaan  yang  pedih.  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  21-22) 
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Firman  Allah  SWT,  tLJs  &  Ijjjj  ‘‘Dan  mereka  semuanya  (di  padang 
Mahsyar)  akan  berkumpul  menghadap  ke  hadirat  Allah,  ”  maksudnya 
adalah,  mereka  muncul  dari  kuburan  pada  Hari  Kiamat.  Kata  ji^ji  artinya 
adalah  nampak  untuk  berkumpul.  Contohnya  kalimat  »'jj  (seorang  wanita 
terhormat  duduk  atau  muncul  di  tengah-tengah  orang).1716  Oleh  karena  itu, 
maksud  dari  !sK  adalah,  mereka  muncul  dari  kuburan. 

Meskipun  kata  ini  disebutkan  dengan  pola  fi’l  madhi,  namun 
menunjukkan  makna  bahwa  perbuatan  tersebut  akan  teijadi.  Hal  ini  berkaitan 
dengan  firman  Allah  SWT,  ^  a-ip  ^  &>■  Cj  b-j  “Dan  binasalah  semua 

orang  yang  berlaku  sewenang-wenang  lagi  keras  kepala,  ”  maksudnya 
adalah,  mereka  akan  dihisab  setelah  mereka  dibangkitkan  dari  kubur.  Oleh 
karena  itu,  nampaklah  semuanya  di  depan  Allah  dan  tidak  satu  hal  pun  yang 
bisa  ditutupi. 

$  maksudnya  adalah,  demi  perintah  Allah  SWT  kepada  mereka,  agar 
mereka  semua  muncul  dan  berkumpul. 

IjLujjT  Jlii  “Lalu  berkatalah  orang-orang  yang  lemah,  ” 
maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  mengikuti. 1717 

Ij^SoLlT  “Kepada  orang-orang  yang  sombong,  ”  maksudnya 

adalah,  para  pemimpin. 

bj  “Sesungguhnya  kami  dahulu  adalah  pengikut- 
pengikutmu Kata  boleh  berftmgsi  sebagai  mashdar.  Maksudnya  adalah, 
orang-orang  yang  mengikuti  dan  boleh  menjadi  jamak  dari  orang-orang  yang 
mengikuti  seperti  kata  dan  jf-,  dan 

OyJiZ “Maka  dapatkah  kamu  menghindarkan,  ” 
maksudnya  adalah,  menghalangi  dan  mencegah. 

oi  $ &  o*  k*  “Dari pada  kami  adzab  Allah  (walaupun) 


'  Lih.  Ash-Shihah  (3/864). 

’  Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/368). 


sedikit  saja,  ”  maksudnya  adalah,  sekalipun  sedikit.  Huruf  ^  di  sini  adalah 
shilah,mi  seperti  kalimat  ilp  Jb \  (dia  mencegah  gangguan  itu  dari  dirinya) 
dan  (dia  memberikan  manfaat  kepadanya). 

ItiT  H', 'i  1  'J "Mereka  menjawab,  ‘Seandainya  Allah 
memberi  petunjuk  kepada  kami,  niscaya  kami  dapat  memberi  petunjuk 
kepadamu  ’,  ”  maksudnya  adalah,  j  ika  Allah  memberikan  pentunjuk  untuk 
beriman  kepada-Nya  tentu  kalian  juga  diberi  petunjuk. 

Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah,  jika  Allah  memberi  kami 
jalan  menuju  ke  surga,  pasti  kalian  juga  ditunjukinya.  Ada  juga  yang 
berpendapat,  maksudnya  adalah,  jika  Allah  SWT  menyelamatkan  kami  dari 
siksaan,  pasti  kalian  juga  akan  diselamatkan. 

Tr*ia  fi ''  “ Sama  saja  bagi  kita”  adalah  mubtada '  dan  khabar-nya 
adalah  maksudnya  adalah,  sama  saja  bagi  kita  apakah  kita  mengeluh 

ataukah  bersabar  dari  tempat  pelarian  dan  tempat  berlindung.  Selain  itu,  boleh 
juga  dengan  makna  mashdar,  sehingga  maknanya  adalah  ism. 

Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “ Penduduk 
neraka  tatkala  merasakan  adzab  yang  sangat  pedih,  mereka  berkata, 
‘Marilah  kita  bersabar!  ’  Maka  mereka  pun  bersabar  selama  lima  ratus 
tahun.  Tatkala  mereka  melihat  upaya  mereka  tidak  berhasil,  mereka 
berkata,  'Sungguh  jauh  dari  yang  kita  harapkan,  mari  kita  bersedih  ’. 
Maka  mereka  pun  berteriak  hingga  lima  ratus  tahun.  Dan,  tatkala  mereka 
mengetahui  apa  yang  mereka  lakukan  tidak  membawa  hasil,  maka 
mereka  berkata,  ‘Sama  saja  bagi  kita  apakah  kita  mengeluh  ataukah 
bersabar,  sekali-kali  kita  tidak  mempunyai  tempat  untuk  melarikan 
diri’.  ’’1719 


m'  Abu  Hayyan  (Al  Bahr  Al  Muhith,  5/417)  menyebutkan  banyak  perkataan  atau 
maksud  dari  kata 

1719  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  RuhAlMa  'ani  (4/226)  dari  riwayat  Ibnu 
Abu  Hatim,  Ath-Thabrani  dan  Ibnu  Mardawaih,  serta  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam 
Ad-DurruAl  Mantsur  (4/84). 
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Muhammad  bin  Ka’  ab  Al  Qurazhi  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami 
bahwa  penduduk  neraka  berkata  kepada  yang  lainnya,  ‘Wahai  semuanya, 
telah  diturunkan  adzab  kepada  kalian’ .  Maka  mereka  pun  sepakat  untuk 
bersabar,  dan  mereka  bersabar  dalam  waktu  yang  lama  hingga  akhirnya  mereka 
pun  berseru,  f'  »!>**  “Sama  saja  bagi 

kita  apakah  kita  mengeluh  ataukah  bersabar,  sekali-kali  kita  tidak 
mempunyai  tempat  untuk  melarikan  diri”  maksudnya  adalah,  tempat 
mencari  keselamatan.  Pada  saat  itulah  iblis  berdiri  dan  berkata, 

L»  J O' 

“Sesungguhnya  Allah  telah  menjanjikan  kepadamu  janji  yang  benar, 
dan  aku  pun  telah  menjanjikan  kepadamu  tetapi  aku  menyalahinya. 
Sekali-kali  tidak  ada  kekuasaan  bagiku  terhadapmu,  melainkan 
(sekedar)  aku  menyeru  kamu  lalu  kamu  mematuhi  seruanku.  Oleh  sebab 
itu,  janganlah  kamu  mencercaku,  akan  tetapi  cercalah  dirimu  sendiri. 
Aku  sekali-kali  tidak  dapat  menolongmu.  ” 

Setelah  itu  iblis  berkata,  “Aku  tidak  dapat  berbuat  apa-apa  untuk  kalian. 
Dan  kamu  pun  sekali-kali  tidak  dapat  menolongku.  Sesungguhnya  aku  tidak 
membenarkan  perbuatanmu  mempersekutukan  aku  (dengan  Allah)  sejak 
dahulu.”  Hadits  ini  secara  panjang  lebar  telah  kami  sebutkan  dalam  kitab  At- 
Tacbkirah.1720 

Firman  Allah  SWT,  (jA  \S1  J 15 j  “Dan  berkatalah 

syetan  tatkala  perkara  (hisab)  telah  diselesaikan.  ”  Al  Hasan  mengatakan 
bahwa  ketika  itu  iblis  berdiri  di  dalam  neraka  jahanam  dan  didengarkan  oleh 
semua  makhluk.1721  Makna  lD  adalah,  tatkala  penduduk  surga 


1720  Lih.  Ath-Thabari  dalam  Jami  'A  l  Bayan  (13/134)  dan  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/75). 

1721  Atsar  dari  Al  Hasan  ini  disebutkan  dalam  Jami’ Al  Bayan  (13/134),  Ad-Durru  Al 
Mantsur  (4/75)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/418). 


sudah  sampai  di  surga  dan  penghuni  neraka  di  neraka,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  kisah  Maryam  AS . 

j£f  jlpj  *  •  ij  "Sesungguhnya  Allah  telah  menjanjikan 

kepadamu  janji  yang  benar,  ”  maksudnya  adalah,  hari  kebangkitan,  surga, 
neraka,  memberi  pahala  kepada  yang  taat  dan  memberi  adzab  kepada  yang 
bermaksiat.  Oleh  karena  itu,  Dia  telah  memenuhi  janjinya,  dan  aku  telah 
menjanj  ikanmu.  Tidak  ada  hari  kebangkitan,  tidak  ada  surga,  tidak  ada  neraka, 
tidak  memberi  pahala  kepada  yang  taat  dan  tidak  memberi  adzab  kepada 
yang  bermaksiat,  namun  aku  mengingkarinya. 

IbnuAl  Mubarak  meriwayatkan  dari  Aqabah  bin  Amir,  dari  Rasulullah 
SAW  tentang  syafa’at,  beliau  bersabda,  "Isa  AS  lalu  berkata,  ‘Aku 
tunjukkan  kepada  kalian  Nabi  yang  Ummi’.  Mereka  kemudian 
mendatangiku.  Allah  SWT  lalu  mengizinkanku  untuk  berdiri.  Dari 
tempatku,  tercium  bau  yang  sangat  harum,  kemudian  aku  menghadap 
kepada  Tuhan-ku  dan  Dia  mengizinkanku  untuk  memberi  syafaat  dan 
menjadikan  cahaya  di  rambutku  hingga  kuku  kakiku.  Orang  kafir 
kemudian  berkata,  ‘Orang  mukmin  telah  mendapatkan  syafaatnya, 
maka  berilah  kami  syafaat,  karena  kamu  telah  menyesatkan  kami!  ’ Iblis 
lalu  berdiri  dari  tempatnya  dan  terciumlah  bau  yang  sangat  busuk  lantas 
dia  berkata  pada  saat  itu,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah  menjanjikan 
kepadamu  janji  yang  benar,  dan  aku  pun  telah  menjanjikan  kepadamu 
tetapi  aku  menyalahinya  ’.  ”  Lafazh  adalah  penggabungan  sesuatu 

kepada  sifatnya  seperti  kalimat  £*  £Ji  l*l~i.1722 

Al  Farra‘  berkata:  Orang-orang  Bashrah  mengatakan, 
f atau  jJ'JUai  J&jit  j J'tej.  Mashdar  dalam  kasus  ini 

dibuang  untuk  menunjukkan  keadaan. 

o*  JotTC-j  “Sekali-kali  tidak  ada  kekuasaan  bagiku 
terhadapmu,  ”  maksudnya  adalah,  tidak  ada  hujjah  dan  bukti  dari  apa  yang 


1722  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/418). 


aku  janjikan  kepada  kalian  di  dunia. 

'pAyzs  oWj  “Melainkan  (sekedar)  aku  menyeru  kamu, 
lalu  kamu  mematuhi  seruanku,  ”  maksudnya  adalah,  aku  menyesatkan  kalian 
dan  kalian  mengikutinya.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah,  aku  tidak 
memaksa  kalian  untuk  mengikuti  seruanku. 

adalah  pengecualian  yang  terputus  (istitsna' 
munqathi  ’).m 3  Maksudnya  adalah,  akan  tetapi  aku  mengajakmu  dengan 
mengganggu  kalian. 

J  “Lalu  kamu  mematuhi  seruanku,  ”  dengan  pilihan  atau 

keinginan  kalian. 

pk=Lljo\ \y ^ yS  " Oleh  sebab  itu  janganlah  kamu 
mencerca  aku,  akan  tetapi  cercalah  dirimu  sendiri.  "Ada  yang  mengatakan, 
0*1*1**  O*  “Sekali-kali  tidak  ada  kekuasaan  bagiku 

terhadapmu,  ”  maksudnya  adalah,  sesuai  dengan  hati  kalian  tempat  iman 
kalian,  akan  tetapi  aku  mengajakmu  dan  kalian  menurutiku.  Dialog  tersebut 
ditujukan  kepada  muslim  yang  fasik  dan  orang  kafir  yang  menentang  ajaran 
Allah,  Wallaahua’lam. 

p  \y jfj  " Oleh  sebab  itu,  janganlah  kamu 

mencerca  aku,  akan  tetapi  cercalah  dirimu  sendiri,  "jika  kalian  mendatangi 
tanpa  hujjah  atau  alasan. 

tfltd  “Aku  sekali-kali  tidak  dapat  menolongmu,” 
maksudnya  adalah,  menolong  kalian. 

“ Dan  kamu  pun  sekali-kali  tidak  dapat 


1723  Ada  yang  mengatakan,  istitsna '  muttashil  (pengecualian  bersambung)  karena 
kemampuan  manusia  untuk  memikul  sesuatu  terkadang  disebabkan  oleh  yang  memikul 
memaksa  dirinya  untuk  melakukan  hal  tersebut,  atau  karena  kuatnya  panggilan  dalam 
hatinya  dengan  mengganggu  atau  menggodanya.  Hal  ini  seperti  yang  disebutkan  oleh 
Ibnu  Hayyan  (5/418).  Namun  pendapat  yang  lebih  populer  adalah  istitsna'  munqati’ 
atau  pengecualian  yang  terputus. 


menolongku,  ’’  maksudnya  adalah,  kalian  menolongku.  Orang  yang  berteriak 
adalah  orang  yang  meminta  pertolongan.  Contohnya  kalimat  artinya 

adalah,  si  fiilan  berteriak  meminta  pertolongan. 


Al  Jauhari  berkata,  “Qira  'ah  yang  umum  adalah  — yakni 

dengan  harakat  fathah  pada  hurufya ' — .  Sementara  Al  A’masy  membacanya 
dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  ya '  yakni  Asal  katanya  adalah 

,  kemudian  huruf  nun  dibuang  karena  digabung  dengan  kata  lain 
sedangkanya  'jamak  di-idgham-kan  pada  hurufya Kalangan  yang  membaca 
lafazh  j  dengan  nashab  karena  ada  maksud  melemahkan  dan  karena 

jikaya '  idhafah  diberi  harakat  sukun  sebelumnya,  maka  pasti  menjadi  fathah 
seperti  kata  Namun  jika  sebelumnya  berharakat,  maka  kata  tersebut 

boleh  diberi  harakat  fathah  atau  sukun,  seperti  kata  dan 
Sementara  kalangan  yang  membaca  lafazh  tersebut  dengan  harakat  kasrah  di 
akhirnya,  maka  hal  itu  karena  ada  dua  sukun  yang  bertemu  dalam  satu  kata. 
Kata  tersebut  diberi  harakat  kasrah  karena  huruf  ya '  bagian  dari  tanda  kasrah. 


Al  Farra‘  berkata,  “Qira  ‘ah  Hamzah  adalah  dugaan  belaka  dan  sangat 
jarang  terbebas  dari  kekeliruan.” 


Az-Zujaz  berkata,  “ Qira  'ah  ini  sangat  buruk  dan  hanya  pandangan 
lemah  saja  yang  menguatkannya.” 

Quthrub  berkata,  “Bahasa  tersebut  adalah  bahasa  bani  Yarbu’ ,  yakni 
mereka  menambahkan  huruf  ya '  dengan  hurufya '  yang  lain.”1724 

Al  Qusyairi  berkata,  “Apa  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  S AW 
secara  mutawatir,  maka  tidak  dapat  dikatakan  jika  itu  salah  atau  jelek.” 

o Jjj  “ Sesungguhnya  aku  tidak 
membenarkan  perbuatanmu  mempersekutukan  aku  (dengan  Allah)  sejak 


1724  Pendapat  Quthrub  ini  disebutkan  Abu  Hayyan,  dan  pendapat  dha’if  bagi  yang 
menyalahkan  qira  'ah  Ahli  nahwu.  Ada  yang  mengatakan  tidak  harus  mengikuti  pendapat 
mereka,  ada  juga  yang  mengatakan,  tidak  harus  dikatakan  kalau  pendapat  tersebut 
salah  atau  jelek,  karena  diriwayatkan  dari  jamaah  bahwa  semuanya  itu  adalah  bahasa. 


dahulu ,”  maksudnya  adalah,  aku  kafir  dengan  mengikuti  kalian  untuk  taat 
kepada  Allah  SWT.1725  Jadi,  £  di  sini  berarti  mashdar. 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Maksudnya,  aku  telah  kafir  pada  hari  ini  karena 
apa  yang  kamu  serukan  di  dunia  untuk  menyekutukan  Allah  SWT.” 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  aku  telah  berbuat  maksiat  kepada 
Allah.”1726 

Ats-Tsauri  berkata,  “Maksudnya,  aku  telah  kafir  dengan  menaatimu  di 
dunia.” 

“  jLjf jUfl  oj  "Sesungguhnya  orang-orang  yang 

zhalim  itu  mendapat  siksaan  yang  pedih."  Dalam  ayat  ini  terdapat  bantahan 
atas  pendapat  Qadariyyah,  Mu’tazilah,  Imamiyyah  dan  orang-orang  yang 
mengikuti  paham  mereka. 

Lihat  perkataan  orang-orang  yang  diikuti  itu, Juk  U T 3J 
“ Seandainya  Allah  memberi  petunjuk  kepada  kami,  niscaya  kami  dapat 
memberi  petunjuk  kepadamu ,”  dan  juga  perkataan  Iblis,  apjUT/_-_<jJ 
"Sesungguhnya  Allah  telah  menjanjikan  kepadamu  janji 
yang  benar.  ”  Bagaimana  mungkin  mereka  mengakui  kebenaran  itu  dalam 
sifat-sifat  Allah,  sedangkan  mereka  ditempatkan  dalam  beberapa  tingkatan 
neraka,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

j  oj  {j'  (j*  ^>1  'i)j>  L  -J 

LiA— J  ,olUI  7j  US*  L»  ,  U*j  «I  «J  Ijllij 

"Mereka  menjawab,  ‘Benar  ada  ’.  Sesungguhnya  telah  datang  kepada 
kami  seorang  pemberi  peringatan,  maka  kami  mendustakan(nya)  dan 
Kami  katakan,  ‘Allah  tidak  menurunkan  sesuatu  pun;  kamu  tidak  lain 

1723  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/525)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al Muhith  (5/420). 

1726  A  tsar  ini  disebutkan  dalam  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/75). 


hanyalah  di  dalam  kesesatan  yang  besar  ’.  Dan  mereka  berkata, 
'Sekiranya  kami  mendengarkan  atau  memikirkan  (peringatan  itu), 
niscaya  tidaklah  kami  termasuk  penghuni-penghuni  neraka  yang 
menyala-nyala  Mereka  mengakui  dosa  mereka.  Maka  kebinasaanlah 
bagi  penghuni-penghuni  neraka  yang  menyala-nyala  ’.  ”  (Qs.  Al  Mulk  [67] : 
9-11) 

Pengakuan  mereka  di  dalam  api  neraka  terhadap  kebenaran  tidak 
bermanfaat,  melainkan  ia  dapat  bermanfaat  di  dunia.  Allah  SWT  berfirman, 

Ol  M  (_$-*■£•  i 

“Dan  (ada  pula)  orang-orang  lain  yang  mengakui  dosa-dosa  mereka, 
mereka  mencampur  baurkan  pekerjaan  yang  baik  dengan  pekerjaan 
lain  yang  buruk.  Mudah-mudahan  Allah  menerima  tobat  mereka. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs. 
At-Taubah[9]:  102)  Dan,  lS1p  ‘Mudah-mudahan”,  dari  Allah  adalah  wajib.1727 


I1  v-alt  i \yutV*  jjAII  Jiolj 

©  jUl  tpi  ^46  O  \ 


“Dan  dimasukkanlah  orang-orang  yang  beriman  dan 
beramal  shalih  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di  bawahnya 
sungai-sungai,  mereka  kekal  di  dalamnya  dengan  seizin 
Tuhan  mereka.  Ucapan  penghormatan  mereka  dalam  surga 
itu  ialah  ‘salam’.” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  23) 


1727  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya. 


Firman  Allah  SWT,  i JLcj  i Sb'^J 

“ Dan  dimasukkanlah  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih  ke 
dalam  surga,  ”  maksudnya  adalah,  dalam  surga-surga,  karena  kata  tidak 

memerlukan  objek,  sebagaimana  halnya  kata  antonimnya  juga  tidak 
memerlukan  objek,  yaitu  (keluar),  dan  ia  tidak  dapat  diqiyaskan. 

Al  Mahdawi  berkata,  “Ketika  Allah  SWT  memberitahukan  keadaan 
penghuni  neraka,  Allah  SWT  juga  memberitahukan  keadaan  penghuni  surga.” 

Qira‘ah  yang  digunakan  oleh  jumhur  ulama  adalah 
“ Dimasukkan ,”  adalah  fi  ’il  mabni  lil  maf’ul.  Sedangkan  Al  Hasan 
membacanya,  J>^,72S  — yakni  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  hamzah. 

0%  “ Dengan  seizin  Tuhan  mereka,  ”  maksudnya  adalah,  dengan 
perintah-Nya.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah,  dengan  kehendak- 
Nya  dan  kemudahan-Nya. 

Dalam  ayat  ini,  Allah  SWT  menggunakan  redaksi,  0%  “Dengan 

seizin  Tuhan  mereka ,”  bukan  dengan  redaksi  “dengan  seizin-Ku”,  sebagai 
pengagungan  dan  membesarkan-Nya. 

jijil  " Ucapan  penghormatan  mereka  dalam  surga  itu 

ialah  'salam sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  tafsir 
surah  Yuunus . 1729 


Firman  Allah: 

Cjjj  Lfllygl  <Qjl  CJj^O  j  j^JI 

iikJg-iSj  oicViar 

1721  g»>a  ‘a/i  dari  Al  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (80/231) 
dan  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/420)  dari  Al  Hasan  dan  Amr  bin  Ubaid. 
1729  Lih.  tafsir  surah  Yuunus  ayat  10. 


“Tidakkah  kamu  perhatikan  bagaimana  Allah  telah 
membuat  perumpamaan  kalimat  yang  baik  seperti  pohon 
yang  baik,  akarnya  teguh  dan  cabangnya  (menjulang)  ke 
langit,  pohon  itu  memberikan  buahnya  pada  setiap  musim 
dengan  seizin  Tuhannya.  Allah  membuat  perumpamaan- 
perumpamaan  itu  untuk  manusia  supaya  mereka  selalu 
ingat.  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  24-25) 


Dalam  hal  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ai\ jjf  ‘‘Tidakkah 
kamu  perhatikan  bagaimana  Allah  telah  membuat  perumpamaan,  ” 
seperti  ketika  Allah  menyebutkan  perumpamaan  perbuatan  orang-orang  kafir, 
dan  bahwa  amal  perbuatan  mereka  seperti  debu  yang  dihempaskan  angin 
pada  saat  terjadi  badai.  Begitu  juga  Allah  SWT  menyebutkan  perumpamaan 
perkataan  orang-orang  mukmin1 730  dan  lainnya  Allah  kemudian  memendekkan 
perumpamaan  itu,  lalu  berfirman,  aUK  "Kalimat  yang  baik,  ”  seperti 

buah.  Kata  buah  di  sini  dihilangkan  karena  kalimat  itu  telah  menunjukkan 
makna  tersebut. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Kalimat  yang  baik  adalah  laa  ilaaha  illallaah, 
dan  pohon  yang  baik  adalah  orang  yang  beriman.” 

Mujahid  dan  Ibnu  Juraij  berkata,  “Kalimat  yang  baik  adalah 
keimanan.”1731 

Athiyyah  Al  Aufa  dan  Ar-Rabi’  bin  Anas  berkata,  “Kalimat  yang  baik 
adalah  orang  beriman  itu  sendiri.”1732 


'110Atsar  ini  disebutkan  dalam  Jami  ’Al Bayan  (13/135-136)  dan  Ad-Durru  Al Mantsur 
(4/75). 

1731  Ibid. 
m2Ibid. 


Surah  Ibraahiim 


Demikian  juga  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Mujahid. 

Ikrimah  berkata,  “Pohon  itu  adalah  kurma.”1733 
Bisa  jadi  makna  asal  kalimat  itu  adalah  sesuatu  yang  terdapat  di  dalam 
hati  orang  mukmin,  yaitu  keimanan.  Diumpamakan  dengan  tumbuhnya  pohon 
kurma  dan  diumpakan  tingginya  amalnya  di  langit  dengan  tingginya  pelepah 
pohon  kurma,  sedangkan  pahala  dari  Allah  diumpamakan  seperti  buah. 

Diriwayatkan  dari  Anas  RA,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda, 

LjJLtff  aMvall J  ioLi  o jLttjNI  Ji*  <L)I 

^  cpSij  sis'jJi j 

^  j\^j»  1^5  j  j 

"Sesungguhnya  perumpamaan  iman  itu  seperti  pohon  yang  kuat, 
imannya  adalah  akarnya,  shalat  adalah  pangkalnya,  zakat  adalah 
cabangnya,  dan  puasa  adalah  rantingnya,  menaati  Allah  adalah 
tumbuhnya,  akhlak  yang  baik  ada  daunnya,  menahan  diri  dari 
larangan  Allah  adalah  buahnya.  ” 

Bisa  juga  maknanya  adalah  akar  pohon  kurma  menancap  kuat  di  dalam 
tanah  atau  akarnya  menyerap  air  dari  tanah  dan  dari  atasnya  langit 
menyiraminya  dengan  air,  maka  itulah  zakat  yang  berkembang. 

At-Tmnidzi  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata:  Suatu  ketika 
Rasulullah  SAW  datang  membawa  piring  yang  berisi  kurma,  lalu  beliau 
bersabda, 

JT  LfrlAal  jUJLIl  o-jlS  jCll» k+lf 

0*y  02- 


1733  lbid. 


"Perumpamaan  kalimat  yang  baik  seperti  pohon  yang  baik,  akarnya 
teguh  dan  cabangnya  ( menjulang)  ke  langit.  Pohon  itu  memberikan 
buahnya  pada  setiap  musim  dengan  seizin  Tuhannya.  ”  Setelah  itu  beliau 
bersabda,  “ Itulah  pohon  kurma.  ” 

©/j5  O* 

“ Dan  perumpamaan  kalimat  yang  buruk  seperti  pohon  yang  buruk,  yang 
telah  dicabut  dengan  akar-akarnya  dari  permukaan  bumi;  tidak  dapat 
tetap  (tegak)  sedikit  pun.  ”  Setelah  itu  beliau  bersabda,  “Itulah  al  hanzhal 
(sejenis  labu  yang  pahit  rasanya).”1™ 

Sabda  Nabi  SAW  ini  diriwayatkan  dari  Anas  dan  dia  berkata,  “Ini 
adalah  hadits  yang  paling  shahih.  ” 

Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  pernah  membaca,  o-jlS  l^U»l  jL 4»\£s)S> 
‘ Perumpamaan  kalimat  yang  baik  seperti  pohon  yang  baik,  akarnya 
teguh’,  lalu  beliau  bersabda,  ‘ Tahukan  kalian  apakah  itu?  ’  Kemudian 
terlintas  dalam  hatiku  bahwa  pohon  itu  adalah  pohon  kurma.” 

As-Suhaili  berkata,  “Tidak  shahih  apa  yang  diriwayatkan  dari  Ali  bin 
Abu  Thalib,  bahwa  pohon  itu  adalah  kelapa,  karena  dinyatakan  dalam  hadits 
shahih  dari  Nabi  SAW  yang  diriwyatkan  dari  Ibnu  Umar,  “Sesungguhnya 
ada  di  antara  pohon,  satu  pohon  yang  tidak  jatuh  daunnya,  dan  itulah 
perumpamaan  seorang  mukmin.  Beritahukan  kepadaku  pohon  apakah  itu?” 
Beliau  kemudian  bersabda,  “Itulah pohon  kurma.”1™ 

Diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  Al  Muwaththa '  dari  Ibnu  Al  Qasim 
dan  lainnya  kecuali  Yahya,  maka  dia  menggugurkannya  sebagai  perawinya. 


1734  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/295,  no.  3 1 1 9). 

1735  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  ilmu  (1/21)  dan  dalam  pembahasan 
tentang  tafsir  dan  adab.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  sifat  orang-orang  munafik 
(4/2164, 2165),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  adab,  Ahmad  dalam  AlMusnad 
(2/6 1 ),  dan  aku  tidak  menemukannya  dalam  A l  Muwaththa  ‘. 

Hadits  itu  juga  disebutkan  dalam  KanzAl  Ummal( 12/338,  no.  35299). 
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Dan  juga  diriwayatkan  oleh  perawi  hadits  shahih  dan  dia  menambahkan  di 
dalamnya  Al  Harits  bin  Usamah  dengan  suatu  tambahan  yang  bisa 
menyebabkannya  keluar  dari  periwayatannya,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Itulah  pohon  kurma,  yang  mana  jari-jari  daunnya  tidak  gugur 
darinya.  Demikian  juga  dengan  orang  mukmin,  tidak  gugur  doanya.  ” 
Lalu  perawi  menjelaskan  makna  hadits  dan  perumpamaan  itu. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Al  Ghaznawi  menyebutkan  dari  Nabi 
SAW,  “Perumpamaan  seorang  mukmin  itu  seperti  pohon  kurma,  jika 
kamu  menemaninya  dia  bermanfaat  bagimu,  jika  kamu  duduk 
dengannya  dia  bermanfaat  bagimu,  dan  jika  kamu  bermusyawarah 
dengannya  dia  bermanfaat  bagimu  seperti  pohon  kurma,  dan  segala 
sesuatu  darinya  dapat  dimanfaatkan.  ”im 

Beliau  juga  bersabda,  “Makanlah  buah  dari  pohon  kurma!  ” 
maksudnya  adalah,  pohon  kurma  yang  diciptakan  dari  sisa  tanah  yang 
digunakan  untuk  menciptakan  Adam  AS .  Demikian  juga  pohon  kurma  tetap 
bertahan  dengan  bagian  atasnya  dan  hidup  dengan  bagian  dalamnya  sedangkan 
buahnya  terbentuk  dari  perpaduan  sel  betina  dan  jantan. 

Ada  yang  berpendapat,  pohon  diumpamakan  seperti  manusia,  karena 
setiap  pohon  apabila  dipotong  bagian  atasnya,  maka  dahan-dahan  akan 
bermunculan  dari  segala  sisinya.  Sedangkan  pohon  kurma  apabila  dipotong 
bagian  atasnya,  maka  ia  akan  mengering  dan  hilang  sama  sekali,  karena  ia 
menyerupai  manusia  dan  semua  jenis  hewan  dalam  proses  pembuahan.  Selain 
itu,  ia  tidak  berbuah  hingga  terjadi  perkawinan  silang. 


1736  HR.  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  dengan  redaksi  yang  hampir  sama  dengan 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  Kanz  Al  Ummal  (1/366,  no.  10610),  dan  redaksinya 
adalah,  “Perumpamaan  seorang  mukmin  seperti  pohon  kurma,  jika  kamu 
bermusyawarah  dengannya  dia  bermanfaat  bagimu,  jika  kamu  berjalan  dengannya 
dia  bermanfaat  bagimu,  dan  jika  kamu  mengikutinya  dia  bermanfaat  bagimu .” 

Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  AlJami  ‘Al  Kabir  dari  Ar-Ramharmuzi 
dalam  Al  Amtsal  dari  Ibnu  Umar,  di  dalamnya  terdapat  Laits  bin  Abu  Sulaim,  yang 
divonis  mudallas.  Lih.  AlJami’ Al  Kabir  Wa  Hamisyihi  (3/3 1 40). 


Nabi  S  AW  bersabda,  “ Sebaik-baiknya  harta  adalah  putik  yang 
dibuahi  dan  yang  banyak  keturunannya.  ”  Tentang  perkawinan  silang, 
penjelasannya  akan  diuraikan  dalam  tafsir  surah  Al  Hijr. 

Selain  itu,  pohon  kurma  juga  dibuat  dari  sisa  tanah  untuk  membuat 
Adam  AS.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  Allah  SWT  ketika  membentuk 
Adam  AS  dari  tanah  liat,  masih  tersisa  satu  potong  dari  tanah  itu,  lalu  Allah 
membentuknya  dengan  tangan-Nya  menjadi  pohon  kurma  dan  menanamnya 
di  suiga  Adn.  Karena  itu,  Nabi  SAW  bersabda,  “Hormatilah  bibi  kalian!  ” 
Para  sahabat  bertanya,  “Siapa  bibi  kami,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab, 
“Pohon  kurma.  ” 

Cxe~  “ Pohon  itu  memberikan  buahnya  pada  setiap 

musim. "  Menurut  Ar-Rabi’,  makna  cce-  adalah,  di  waktu  pagi  dan 
petang.  Demikian  juga  amal  orang  mukmin  naik  di  waktu  pagi  dan  di  waktu 
petang. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksud  pohon  itu  adalah  pohon  kelapa,  yang 
tidak  pernah  berhenti  berbuah  dan  selalu  menghasilkan  buah  setiap  bulan.” 

Allah  telah  mengumpamakan  amal  orang  mukmin  setiap  waktu  dengan 
pohon  kurma  yang  selalu  memberikan  buahnya  di  berbagai  waktu. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Setiap  waktu  malam  dan  siang,  musim  hujan 


mukmin  tidak  lepas  dari  kebaikan  di  semua  waktunya.” 

An-Nuhas  berkata,  “Semua  pendapat  ini  hampir  berdekatan  dan  tidak 
bertentangan,  karena  waktu  menurut  ahli  bahasa  kecuali  yang  menyimpang 
adalah  waktu,  baik  sedikit  maupun  banyak. 

Semua  ini  menjelaskan  bahwa  al  hiin  dalam  ayat  di  atas  artinya  waktu. 
Selain  itu,  iman  tetap  kokoh  dalam  hati  orang  mukmin,  dan  perkataan  serta 
amal  dan  tasbihnya  naik  tinggi  ke  langit  setinggi  pelepah  kurma.  Demikian 
juga  dengan  segala  amal  perbuatan  yang  akan  mendapat  keberkahan  iman 
dan  ganj  aran  pahalanya  sebagaimana  halnya  pohon  kurma  yang  mengeluarkan 
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buahnya  pada  setiap  waktu,  tahun  dan  kapan  saja,  seperti  buah  kurma  yang 
dihasilkan  dan  memiliki  berbagai  macam  dan  bentuk  juga  rasa,  yang  dikenal 
dengan  sebutan  Ruthab,  Bisir,  Balah,  Zahwu,  Tamar  dan  Thala’ . 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  “Di  antara  pohon  ada  satu  pohon  yang 
terdapat  di  surga  yang  senantiasa  berbuah  sepanjang  waktu.”1737 

y  Z'  adalah  maf’ul  karena  sedangkan  CjT  adalah  badai.  Huruf 

baik. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “ Pohon  itu 

memberikan  buahnya  pada  setiap  musim,”  karena  ada  juga  pohon  yang 
buahnya  dapat  dimakan  hanya  setiap  setahun  sekali.  Jadi,  makna  al  hiin  di 
sini  juga  mengandung  makna  masa  setahun.1738  Karena  itulah  kami  katakan, 
“Barang  siapa  yang  bersumpah  (dengan  menggunakan  bahasa  Arab)  kepada 
seseorang  memakai  kata  al  hiin,  maka  jangan  ucapkan  kata-kata  al  hiin. 
Karena  makna  itu  berarti  satu  tahun.” 

Disebutkan  juga  bahwa  kata-kata  al  hiin  mengandung  pengertian  lebih 
dari  satu  tahun,  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  Jp  'J\  ’Jm 

"Bukankah  telah  datang  atas  manusia  satu  waktu  dari 
masa.  ”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  1) 

Ada  yang  mengatakan  dalam  sebuah  tafsir,  bahwa  al  hiin  itu 
mengandung  makna  40  tahun  lamanya.  Ikrimah  mengisahkan  bahwa  seorang 
laki-laki  berkata,  “Jika  kamu  melakukan  sesuatu  begini  dan  begitu 
(menggunakan  kata-kata  al  hiin  dalam  keterangan  waktu),  maka  budaknya 
merdeka.”  Lalu  Umar  bin  Abdul  Aziz  ditanya  tentang  hal  itu,  maka  dia  pun 


1737  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/137)  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalamAlMuharrarAl  Wajiz{ 8/235). 

I73‘  Disebutkan  oleh  At-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (13/139)  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Waj t  {0235). 


Aa/'dalam  firman-Nya,  berada  dalam  posisi  nashab  karena  hal  dan 

.  Perkiraan  maknanya  adalah,  kalimat  yang  baik  menyerupai  pohon  yang 


menjawab,  “Aku  katakan  bahwa  makna  al  hiin  itu  adalah  suatu  waktu  yang 
tidak  dapat  ditentukan  masanya.” 

Allah  SWT  berfirman,  0  ya?  Jj  LP*  Ojj  “Dan 

aku  tiada  mengetahui  boleh  jadi  hal  itu  cobaan  bagi  kamu  dan 
kesenangan  sampai  kepada  suatu  waktu.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  111) 
Maka,  aku  berpendapat  bahwa  makna  al  hiin  yaitu  waktu  antara  memotong 
pohon  kurma  sampai  waktu  pembuahan,  yang  terlihat  seolah-olah 
mengagumkan.1739  Demikian  juga  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hanifah 
tentang  makna  al  hiin,  bahwa  kata  tersebut  mengandung  arti  waktu  selama  6 
bulan. 1740  Pendapat  ini  juga  mengikuti  pendapat  Ikrimah  dan  lainnya.  Pendapat 
para  ulama  tentang  makna  al  hiin  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  tafsir 
surah  Al  Baqarah. 

“ Demikianlah  Allah  membuat  perumpamaan- 
perumpamaan,  ”  maksudnya  adalah,  penyerupaan. 

n'jLajZ  Z&J  ^tllj  "Untuk  manusia  supaya  mereka  selalu 
ingat, "  dan  mengambil  pelajaran,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya 


Firman  Allah: 


“Dan  perumpamaan  kalimat  yang  buruk  seperti  pohon 
yang  buruk  yang  telah  dicabut  dengan  akar-akarnya  dari 
permukaan  bumi,  tidak  dapat  tetap  (tegak)  sedikit  pun.  ” 
(Qs.  Ibraahiim  [14]:  26) 

1739  Lih.  Jami’Al  Bayan  (13/139)  dan  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/77). 

1740  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani Al  Qur'an  (3/527),  At-Thabari  dalam 
Jami’Al  Bayan  (13/139)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/422). 
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Firman  Allah  SWT,  pJ*-  jUT  £}£j  “Perumpamaan 

kalimat  yang  buruk.  ”  Yang  dimaksud  dengan  kalimat  yang  buruk  adalah 
kalimat  kufur.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah,  orang  kafir  itu  sendiri. 
Sedangkan  pohon  yang  buruk  adalah  al  hanzhal  (sejenis  labu  yang  pahit 
rasanya),1741  sebagaimana  yang  dinyatakan  dalam  hadits  Anas.  Ini  juga 
merupakan  pendapat  Ibnu  Abbas,  Mujahid  dan  lainnya. 

Diriwayatkan  dari  Anas  juga  bahwa  ia  adalah  suatu  pohon  yang  tidak 
pernah  diciptakan  di  bumi.1742  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  pohon  itu 
adalah  bawang  putih,  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Ada  juga  yang  mengatakan  al  kusyuts  yaitu  pohon  yang  tidak  berdaun 
dan  tidak  memiliki  akar  ke  tanah.  Seorang  penya’ir  mengungkapkan, 

'j  j  j  Vj  ’p*  j 

Mereka  ibarat  pohon  Kusyuts 
yang  tidak  memiliki  batang  dan  daun 

u»jSl I  Jjfi  &  cJL?-T  “Yang  telah  dicabut  dengan  akar-akarnya 
dari  permukaan  bumi.  ”  Maksud  ,  -  P-Ll  di  sini  adalah  tercerabut  seperti 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas. 

pPcri  “Tidak  dapat  tetap  (tegak)  sedikit  pun,  ”  maksudnya 
adalah,  tidak  memiliki  akar  di  dalam  perut  bumi.  Ada  yang  mengatakan, 
memang  sudah  menjadi  ketentuannya  seperti  itu.  Demikianlah  orang  kafir, 
tidak  memiliki  hujjah,  ketetapan,  kebaikan  untuk  diri  sendiri,  perkataan  yang 
baik  dan  amal  shalih  yang  naik  ke  langit. 

Diriwayatkan  oleh  Mu’awiyah  bin  Shalih,  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah 
tentang  firman  Allah  SWT,  ili  tLJS'  “Allah  telah  membuat 

perumpamaan  kalimat  yang  baik,  ”  Dia  berkata,  “Kalimat  yang  baik  itu 

1741  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (13/140),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/412)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/237). 

1742  Lih.  atsar  ini  dalam  catatan  kaki  sebelumnya. 


adalah  laa  Uaaha  illallah. 

ilp» "Seperti  pohon  yang  baik,  ”  dia  berkata,  “Itu  adalah 
orang  mukmin.” 

ootf  "■ Akarnya  teguh,  ”  maksudnya  laa  ilaaha  illallaah  teguh 

di  dalam  hati  orang  mukmin. 

“Dan  perumpamaan  kalimat  yang  buruk,  ”  dia 
berkata,  “Itu  adalah  kemusyrikan.” 

jLi-  "seperti  pohon  yang  buruk,  ”  dia  berkata,  “Itu  adalah 

orang  musyrik.” 

^ eJL>-T  “Yang  telah  dicabut  dengan 
akar-akarnya  dari  permukaan  bumi;  tidak  dapat  tetap  (tegak)  sedikit 
pun,  ’’  maksudnya  adalah,  orang  musyrik  tidak  memiliki  landasan  untuk 
beramal. 

Ada  yang  berpendapat,  perumpamaan  itu  kembali  kepada  seruan 
keimanan  dan  seruan  kemusyrikan.  Karena  kalimat  yang  dapat  dipahami 
darinya  adalah  perkataan  dan  seruan  kepada  sesuatu. 


idp  P&4  £  4ii\ 

“Allah  meneguhkan  (iman)  orang-orang  yang  beriman 
dengan  ucapan  yang  teguh  itu  dalam  kehidupan  di  dunia 
dan  di  akhirat;  dan  Allah  menyesatkan  orang-orang  yang 
zhalim  dan  memperbuat  apa  yang  Dia  kehendaki  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  27) 

Firman  Allah  SWT,  ^li)T J^aJL  l^ii;  "Allah 


meneguhkan  (iman)  orang-orang  yang  beriman  dengan  ucapan  yang 
teguh  itu,  ”  menurut  Ibnu  Abbas,  ucapan  yang  teguh  itu  adalah  laa  ilaaha 
illallaah.™ 

An-Nasa‘i  meriwayatkan  dari  Al  Barra‘,  dia  berkata,  firman  Allah 
SWT,  £jl)T  i^i;  “ Allah 

meneguhkan  (iman)  orang-orang  yang  beriman  dengan  ucapan  yang 
teguh  itu  dalam  kehidupan  di  dunia  dan  di  akhirat,  ”  diturunkan  tentang 
adzab  kubur.  Ketika  itu  penghuni  kubur  ditanya,  “Siapa  Tuhan-mu?”  Dia  lalu 
menjawab,  ‘Tuhanku  adalah  Allah  dan  agamaku  adalah  agama  Muhammad. 
Itulah  maksud  dari  firman  Allah  SWT,  “Allah  meneguhkan  (iman)  orang- 
orang  yang  beriman  dengan  ucapan  yang  teguh  itu  dalam  kehidupan  di 
dunia  dan  di  akhirat .”1744 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  seperti  itulah  yang  dinyatakan  secara 
mauquf dalam  sebagian  jalur  periwayatan  Muslim  dari  Al  Barra‘ ,  bahwa  dia 
berkata,  “Yang  benar  dalam  hal  itu  adalah  marfu  ’  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  Shahih  Muslim  dan  Sunan  An-Nasa  'i.  Sunan  Abu  Daud, 
Sunan  Ibnu  Majah  dan  lainnya  dari  Al  Barra‘ ,  dari  Nabi  S  AW. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  bahwa  Ja’farbin  Umar  menceritakan  kepada, 
dia  berkata:  Syu’bah  bin  Alqamah  bin  Martsad  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Al  Barra‘  bin  Azib,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Jika  seorang  mukmin  didudukkan  di  dalam  kubur,  ada  yang 
datang  kepadanya  kemudian  diucapkan  syahadat  bahwa  tiada  ada  tuhan 
yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  dan  Muhammad  adalah  Rasulullah. 
Maka  itulah  maksud  firman  Allah  SWT,  'Allah  meneguhkan  (iman)  orang- 
orang  yang  beriman  dengan  ucapan  yang  teguh  itu  dalam  kehidupan  di 


1743  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/239). 

1744  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Adzab  Kubur  (4/101)  dan 
Muslim  secara  mauquf  dalam  pembahasan  tentang  surga,  bab:  Penentuan  Tempat  Mayat 
di  Surga  atau  Neraka  (4/2201). 


dunia  dan  di  akhirat'.  ”1745 


Bab  ini  telah  kami  jelaskan  dalam  \atebAt-Tadzkirah  dan  di  sana  kami 
juga  menjelaskan  orang  yang  difitnah  di  dalam  kuburnya  dan  ditanya.  Bagi 
yang  ingin  mengetahuinya,  silakan  rujuk  buku  tersebut.1746 

Sahal  bin  Ammar  berkata:  Aku  penah  melihat  Yazid  bin  Harun  dalam 
mimpi  setelah  kematiannya,  lalu  aku  bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  dilakukan 
oleh  Allah  kepadamu?”  Dia  menjawab,  “Dua  malaikat  yang  kuat  dan  kekar 
datang  ke  dalam  kuburku,  lalu  keduanya  bertanya,  ‘Apa  agamamu?  Siapa 
Tuhanmu?  Dan  siapa  Nabi-mu?  ’  Aku  lalu  memegang  jenggotku  yang  putih 
dan  aku  berkata,  ‘Apakah  untuk  orang  seperti  aku  ditanya  demikian? 
Sedangkan  jawaban  untuk  kalian  berdua  telah  aku  ajarkan  kepada  manusia 
selama  delapan  puluh  tahun’ .  Keduanya  lalu  pergi  dan  berkata,  ‘Apakah  kamu 
mengenal  Hariz  bin  Utsman?’  Aku  menjawab,  ‘Iya’.  Kedua  malaikat  lalu 


membencinya’.” 


Ada  yang  berpendapat,  makna  UT  L&  adalah  Allah  menjadikan 
mereka  selamanya  mengucapkan  ucapan  yang  teguh.  Di  antaranya  seperti 
yang  dikatakan  oleh  Abdullah  bin  Rawahah, 

JLS-  ‘j*  i\\j\  £  UI 

Allah  meneguhkan  kebaikan  yang  diberikan  kepadamu 
Seperti  halnya  keteguhan  Musa  dan  kemenangan  orang  yang 
dimenangkan 1747 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Apa  yang  Dikatakan  di 
Dalam  Kubur  (1/237),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  surga,  bab:  Penentuan  Tempat 
Mayat  di  Surga  atau  Neraka,  dan  An-Nasa‘  i  dalam  pembahasan  tentang  jenazah  (4/101). 
1746  Lih.  At-Tadzkirah  Fi  AhwalAl  Mauta  WalAkhirah  (hal.  114). 

17,17  Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  A  l  BahrAlMuhith  (5/423),  FathuAl  Oadir  (3/1 521 
dan  Tafsir  Al  Mawardi  (3/346). 


Ada  yang  berpendapat,  Allah  meneguhkan  mereka  di  dunia  dan  di  akhirat 
sebagai  balasan  bagi  mereka  atas  ucapannya  yang  teguh,  yaitu  laa  ilaaha 
illallaah. 

Al  Qaffal  danjamaah  berkata,  ilT  ^  "Dalam  kehidupan  di 
dunia,  ”  maksudnya  adalah,  di  dalam  kubur,  karena  kematian  di  dunia  hingga 
mereka  dibangkitkan.  Sedangkan  "Dan  di  akhirat,  ”  maksudnya 

adalah,  ketika  mereka  dihisab.1748 

Demikian  pula  yang  dikisahkan  oleh  Al  Mawardi  dari  Al  Barra‘,  dia 
berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  kehidupan  dunia  adalah  masalah  dalam  kubur, 
dan  yang  dimaksud  dengan  kehidupan  akhirat  adalah  kiamat.” 

“Dan  Allah  menyesatkan  orang-orang  yang 
zhalim,  ”  maksudnya  adalah,  dari  hujjah  mereka  di  dalam  kuburnya, 
sebagaimana  halnya  mereka  sesat  di  dunia  dengan  kekufurannya,  sehingga 
tidak  dapat  mengucapkan  kalimat  yang  haq.  Jika  di  dalam  kuburnya,  mereka 
ditanya,  mereka  menjawab,  “Kami  tidak  tahu.”  Allah  lalu  berkata,  “Kamu 
tidak  tahu,  karena  kamu  tidak  pernah  membacanya  (mempelajarinya).”  Pada 
saat  itulah  mereka  kemudian  dipukul  dengan  cemeti  dari  besi,  sebagaimana 
yang  dinyatakan  dalam  hadits.  Kami  telah  menyebutkan  itu  dalam  kitab  At- 
Tadzkirah. 

Ada  yang  berpendapat,  Allah  memberi  tangguh  kepada  mereka  hingga 
mereka  bertambah  sesat  di  dunia. 

“Dan  memperbuat  apa  yang  Dia  kehendaki,  ” 
untuk  mengadzab  suatu  kaum  dan  menyesatkan  mereka.  Ada  yang 
berpendapat,  sebab  diturunkannya  ayat  ini  adalah,  seperti  yang  diriwayatkan 
dari  Nabi  S  AW,  ketika  menyifati  masalah  malaikat  Mungkar  dan  Nakir,  dan 
jawaban  mayit. 

Umar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  saat  itu  akalku  bersamaku?” 


Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/423). 


Beliau  menjawab,  “Iya.”  Umar  berkata,  “Kalau  begitu,  itu  cukup  bagiku.” 
Allah  SWT  lalu  menurunkan  ayat  ini. 


j I  jlS  I (ji& Ali! 1  _jJ -U  ,Jj jj  j»J!  ♦ 

©  jU)T  j)  0)1  'J i  J& 

“ Tidakkah  kamu  perhatikan  orang-orang  yang  menukar 
nikmat  Allah  dengan  kekafiran  dan  menjatuhkan  kaumnya 
ke  lembah  kebinasaan,  yaitu  neraka  Jahanam;  mereka 
masuk  ke  dalamnya;  dan  itulah  seburuk-buruknya  tempat 
kediaman.  Orang-orang  kafir  itu  telah  menjadikan  sekutu- 
sekutu  bagi  Allah  supaya  mereka  menyesatkan  (manusia) 
dari  jalan-Nya.  Katakanlah,  ’Bersenang-senanglah  kamu 
karena  sesungguhnya  tempat  kembalimu  ialah  neraka’.” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  28-30) 

Firman  Allah  SWT,  i JjS jj  j3  jjf  " Tidakkah 

kamu  perhatikan  orang-orang  yang  menukar  nikmat  Allah  dengan 
kekafiran,  ”  maksudnya  adalah,  mulai  mengganti  nikmat  Allah  dengan 
kekafiran,  yaitu  dengan  mendustakan  Muhammad  S  AW  ketika  mengutusnya 
dari  kalangan  mereka  dan  di  tengah-tengah  mereka,  lalu  orang-orang  musyrik 
Quraisy  menjadi  kafir.  Ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  masalah 
mereka.1749  Hal  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Ali  dan  lainnya. 

Ada  yang  berpendapat,  ayat  ini  diturunkan  dalam  masalah  orang-orang 

1745  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (13/146),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/426)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/424). 


Surah  Ibraahiim  jj 


musyrik  yang  berperang  melawan  Nabi  S  AW  pada  perang  Badar. 

Abu  Ath-Thufail  berkata,  “Aku  mendengar  Ali  RA  berkata,  ‘Mereka 
adalah  orang-orang  Quraisy  yang  berkorban  pada  perang  Badar’  ”1750 

Ada  yang  berpendapat,  diturunkan  berkenaan  dengan  masalah  dua 
golongan  yang  zhalim,  dari  suku  Quraisy  bani  Makhzum  dan  bani  Umayyah.1751 
Adapun  bani  Umayyah,  mereka  diberi  kenikmatan  hingga  waktu  tertentu. 
Sedangkan  bani  Makhzum  dibinasakan  oleh  Allah  pada  perang  Badar. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ah  bin  Abu  Thalib  dan  Umar  bin 
Khaththab. 

Pendapat  lain  mengatakan,  mereka  adalah  para  pembelot  dari  kalangan 
Arab,  yaitu  Jabalah  bin  Al  Aiham  dan  teman-temannya  ketika  menampar  orang 
mukmin,  lalu  Umar  menjatuhkan  qishash  kepadanya.  Akan  tetapi  dia  tidak 
menerima  qishash  itu,  sehingga  dia  murtad  dan  bergabung  dengan  pasukan 
Romawi  dalam  suatu  kelompok  bersama  kaumnya.1752 

Al  Hasan  berkata,  “Ayat  itu  bersifat  umum  bagi  semua  orang 
musyrik.”1753 

“Dan  menjatuhkan  kaumnya,  ”  maksudnya  adalah, 
menurunkan  mereka.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka  adalah  para  pemimpin 
orang-orang  musyrik  pada  perang  Badar  yang  menjatuhkan  orang-orang  yang 
mengikuti  mereka. 

“Ke  lembah  kebinasaan.  ”  Ada  yang  berpendapat,  neraka 
Jahanam. 1754  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Zaid.  Ada 

1750  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/146),  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/531),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/427)  dan  Abu  Hayyan  dalam 
Al  BahrAl  Mvhith  (5/424). 

1751  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (13/146),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/427)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  AlMuharrar  Al  Wajiz  (8/241). 

,7H  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (13/1 46),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/427)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/241). 

1753  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/60). 

1754  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/532),  Ath-Thabari  dalam 


juga  yang  berpendapat,  perang  Badar.17S5  Demikian  pendapat  yang  dikatakan 
oleh  Ali  bin  Abu  Thalib  dan  Mujahid.  Kata  f'yfi  adalah  kebinasaan.  Makna 
ini  seperti  ungkapan  bait  syair, 


jIjJl  «.Jus»  il 


j'f£ 


Aku  tidak  melihat  pejuang  perang  seperti  mereka 
Pergi  ke  medan  perang  tetapi  takut  binasa 1756 

“Yaitu  neraka  Jahanam;  mereka  masuk  ke 
dalamnya.  ”  Allah  menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kebinasaan 
adalah  neraka  Jahanam,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Zaid.  Ketika 
membaca  tidak  boleh  berhenti  pada  kata  jlS,  karena  Jahanam  berada 

dalam  posisi  nashab  (berharakat  fathah).  Jika  dibaca  rafa’,  maka  ia 
disamarkan  dengan  arti  bahwa  ia  adalah  neraka  jahanam,  atau  kembali  kepada 
dhamir  (kata  ganti)  yang  terdapat  pada  karena  baiknya  berhenti 

pada  lafazh  jlj3T  jlS  dan  lafazh  jljaJI  atau  yang  tetap  di  dalamnya. 

Firman  Allah  SWT,  &  j “Orang-orang  kafir  itu  telah 
menjadikan  sekutu-sekutu  bagi  Allah,  ”  maksudnya  adalah,  berhala-berhala 


.  ^  “Supaya  mereka  menyesatkan  (manusia)  dari 

jalan-Nya,  ”  maksudnya  adalah,  dari  agama  Allah.  IbnuKatsir  dan  AbuAmr 
membacanya  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ya '.  Demikian  juga  dalam 
surah  Al  Hajj, 

.  ^  “Supaya  mereka  menyesatkan  (manusia)  dari 

jalan-Nya,  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  9)  sebagaimana  juga  dalam  surah  Luqmaan. 
dan  Az-Zumar.  Maksudnya  adalah,  menghukum  mereka  dengan  kesesatan. 


Jami  ’Al  Bayan  (13/148)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/424). 

1755  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (13/148)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  A  l  Bahr  A  l  Muhith  (5/424). 

1756  Lih.  FathuAl  Qadir  (3/154)  dan  Tafsir  A  l  Mawardi  (2/249). 


Surah  Ibraahiim 


Jadi,  huruf  lam  di  sini  berfungsi  sebagai  lam  yang  menunjukkan  makna 
akibat.1757 

^J5  “Katakanlah,  'Bersenang-senanglah  kamu  ’,  ’’  adalah 
ancaman  bagi  mereka,  yaitu  isyarat  kepada  sedikit  kenikmatan  yang 
diberikan  kepada  mereka  di  dunia,  karena  ia  akan  terputus. 

jCf\  jj  '^sa'jy^A  oji  "Sesungguhnya  tempat  kembalimu  ialah 
neraka,  ”  maksudnya  adalah,  tempat  kembalimu  adalah  adzab  neraka 
Jahanam. 


Firman  Allah: 

©  J ^  f ’y-  o>  'j»  Kz'fej 

Katakanlah  kepada  hamba-hamba-Ku  yang  telah  beriman, 
Hendaklah  mereka  mendirikan  shalat,  menafkahkan 
sebagian  rezeki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka  secara 
sembunyi  atau  un  terang-terangan  sebelum  datang  Hari 
(Kiamat)  yang  pada  hari  itu  tidak  jual  beli  dan 
persahabatan  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  31) 


Firman  Allah  SWT,  J5  "Katakanlah  kepada 

hamba-hamba-Ku  yang  telah  beriman ,”  maksudnya  adalah,  bahwa 
penduduk  Makkah  menggantikan  nikmat  Allah  dengan  kekafiran,  maka 
katakanlah  kepada  orang  beriman  dan  telah  beribadah  agar,  s 
“ Mereka  mendirikan  shalat,  ”  yakni  shalat  lima  waktu.  Maknanya, 
katakanlah  kepada  mereka,  “Dirikanlah  shalat.”  Perintah  ini  ada  syaratnya 


’  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/243). 


yang  ditentukan.  Misalnya  kalimat,  taatilah  Allah,  dia  akan  memasukkanmu 
ke  surga,  maksudnya  adalah,  jika  kamu  menaati-Nya,  maka  Dia 
memasukkanmu  ke  surga.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al 
Farra'.1758 

Az-Zujaj  berkata,  “Lafazh  i dibaca  jazm  yang  berarti  lam  adalah 
agar  mereka  mendirikan  shalat,  lalu  lam  tersebut  digugurkan  karena  perintah 
menunjukkan  pada  orang  ketiga1759  karena  lafazh  j£.” 

Dia  juga  berkata,  “Ada  kemungkinan  untuk  dikatakan,  adalah 

jawab  kalimat  perintah  yang  dihilangkan.  Maksudnya,  katakanlah  kepada 
mereka,  dirikan  shalat,  maka  mereka  mendirikan  shalat.” 

Ki&j  \j~  I “ Menafkahkan  sebagian  rezeki  yang 

Kami  berikan  kepada  mereka  secara  sembunyi  atau  pun  terang- 
terangan,  ”  maksudnya  adalah,  zakat.1760  Demikian  pendapat  yang 
diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  dan  lainnya. 

Jumhur  berkata,  “Kata  adalah  yang  disembimyikan  dan  Xg$ue- 
adalah  yang  ditampakkan.”1761 

Al  Qasim  bin  Yahya  berkata,  “kata  adalah  yang  sunnah,  sedangkan 

adalah  yang  wajib.”1762 

Makna  ini  telah  dijelaskan  sebelum  dalam  surah  Al  Baqarah,  ketika 
membahas  tafsir  firman  Allah  SWT,  jj  “ Jikakamu 

menampakkan  sedekah(mu),  maka  itu  adalah  baik  sekali .”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  271) 

10^  i  “ Sebelum  datang  Hari  (Kiamat) 

yang  pada  hari  itu  tidak  ada  jual  beli  dan  persahabatan,  ”  sebagaimana. 


'«•  Lih.  Ma’aniAI  Qvr'an  (2/77). 

1759  Lih.  I  ’rab  Al  Qur  'an,  karya An-Nuhas  (2/370). 

1760  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (13/140),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/245)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  ( 5/427 ). 

1761  Lih.  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/428). 

1762  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/245). 


Surah  Ibraahiim 


yang  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah  juga.  Kata  adalah  bentuk 

jamak  dari  seperti  kata  ili  bentuk  jamaknya  adalah 


jA  (Jjj lj V lj  O»  I (_£4jl 

(j  1$ j>cJ  )l  tijj 

j 

Oj3  ^  Cr?  jjfip  "jCJU  ,J~n  |>50 

j^rp  jliL^sa  ^jljaJ  ^  •  jj  Ia_^o^-  v  Alllo— ijJLau 


“Allah-lah  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi  dan 
menurunkan  air  hujan  dari  langit,  kemudian  Dia 
mengeluarkan  dengan  air  hujan  itu  berbagai  buah-buahan 
menjadi  rezeki  untukmu;  dan  Dia  telah  menundukkan 
bahtera  bagimu  supaya  bahtera  itu  berlayar  di  lautan 
dengan  kehendak-Nya,  dan  Dia  telah  menundukkan  (pula) 
bagimu  sungai-sungai  Dan  Dia  telah  menundukkan  (pula) 
bagimu  matahari  dan  bulan  yang  terus  menerus  beredar 
(dalam  orbitnya);  dan  telah  menundukkan  bagimu  malam 
dan  siang.  Dan  Dia  telah  memberikan  kepadamu 
(keperluanmu)  dari  segala  apa  yang  kamu  mohonkan 
kepadanya.  Dan  jika  kamu  menghitung  nikmat  Allah, 
tidaklah  kamu  dapat  menghitungnya.  Sesungguhnya 
manusia  itu,  sangat  zhalim  dan  sangat  mengingkari 
(nikmat  Allah).  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  32-34) 


Firman  Allah  SWT,  4$% I  " Allah-lahyang 

telah  menciptakan  langit  dan  bumi  ,”  maksudnya  adalah,  menciptakan  dan 
menemukannya  tanpa  ada  contoh  sebelumnya. 

,LLUT  'T  y.  Jjifj  “Da«  menurunkan  air  hujan  dari  langit ,” 
maksudnya  adalah,  dari  awan. 

o>llT 5-  “ Kemudian  Dia  mengeluarkan  dengan  air 

hujan  itu  berbagai  buah-buahan ,”  maksudnya  adalah,  pohon  yang 
menghasi  lkan  buah-buahan. 

jS\ 4  is Ujj  “ Menjadi  rezeki 
untukmu;  dan  Dia  telah  menundukkan  bahtera  bagimu  supaya  bahtera 
itu  berlayar  di  lautan  dengan  kehendak-Nya.  ”  Maknanya  telah  dijelaskan 
dalam  surah  Al  Baqarah. 

j  uDan  Dia  telah  menundukkan  (pula)  bagimu 

sungai-sungai,  ”  maksudnya  adalah,  laut  air  tawar  untuk  kamu  minum, 
memberi  minum  ternak  dan  mengairi  tanaman,  dan  laut  air  asin  karena 
perbedaan  manfaatnya  dari  beberapa  segi. 

J-*  a.11  “ Dan  Dia  telah  menundukkan  (pula) 

bagimu  matahari  dan  bulan  yang  terus  menerus  beredar  (dalam 
orbitnya )”  maksudnya  adalah,  dalam  memperbaiki  apa  yang  diperbaiki  oleh 
keduanya,  seperti  tumbuh-tumbuhan  dan  lainnya. 

Kata «-» jjiii  yang  merupakan  bentuk  dasar  dari  C&h}  *  berarti  sesuatu 
yang  melintas  berdasarkan  kebiasaan  yang  berlaku.  Ada  yang  berpendapat, 
terus-menerus  beredar  dalam  orbitnya  dalam  rangka  melaksanakan  perintah 
Allah.  Maknanya  adalah,  keduanya  berjalan  hingga  Hari  Kiamat  tanpa 
berbenturan. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  makna  jtjDTj  JJI 
uDan  Dia  telah  menundukkan  (pula)  bagimu  sungai-sungai”  adalah,  agar 
kamu  beristirahat  di  waktu  malam  dan  mencari  karunia  Allah  di  waktu  siang, 
sebagaimana  firman  Allah  SWT, 


"Dan  karena  rahmat-Nya,  Dia 
jadikan  untukmu  malam  dan  siang,  supaya  kamu  beristirahat  pada 
malam  itu  dan  supaya  kamu  mencari  sebagian  dari  karunia-Nya  (pada 
siang  hari)  agar  kamu  bersyukur.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  73) 

Firman  Allah  SWT,  “ Dan  Dia  telah 

memberikan  kepadamu  (keperluanmu)  dari  segala  apa  yang  kamu 
mohonkan  kepadanya  j'  maksudnya  adalah,  memberikan  segala  sesuatu  yang 
kamu  mohon  kepada-Nya.  Kata  sesuatu  di  sini  dihilangkan.  Demikian 
pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Al  Akhfasy. 

Ada  yang  berpendapat,  maknanya  adalah.  Dia  memberikan  kepadamu 
segala  sesuatu  yang  kamu  mohon  kepadanya  dan  segala  sesuatu  yang  tidak 
kamu  mohon  kepada-Nya,  lalu  kalimat  ini  dihilangkan.  Jadi,  kita  tidak 
memohon  matahari,  bulan  dan  berbagai  nikmat  lainnya  yang  diciptakan  untuk 
kita.  Hal  itu  seperti  firman  Allah  SWT,  *J>S\  J*»-j  "Dan 

Dia  jadikan  bagimu  pakaian  yang  memeliharamu  dari  panas,  "  (Qs.  An- 
Nahl:  [  1 6] :  8 1 )  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  nanti. 

Ada  yang  mengatakan,  J»  di  sini  berfungsi  sebagai  tambahan. 
Maksudnya  adalah,  memberikan  kepadamu  segala  sesuatu  yang  kamu 
memohon  kepada-Nya. 

Ibnu  Abbas,  Adh-Dhahhak  dan  lainnya  membacanya  JT  'j*  '(J'Wt.j 
— yakni  dengan  tanwin  pada  huruf  lam — .  Qira'ah  jfc  C.  ini  diriwayatkan 
dari  Al  Hasan,  Adh-Dhahhak,  dan  Qatadah,  dan  ia  dalam  bentuk  nafi. 
Maksudnya  adalah,  dari  setiap  yang  tidak  kamu  memohon  kepada-Nya  sepati 
matahari,  bulan,  dan  lainnya 

Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah,  dari  segala  sesuatu  yang 
tidak  kamu  memohon  kepada-Nya. 

Ai. \jjJS  “ Dan  jika  kamu  menghitung  nikmat  Allah," 

maksudnya  adalah,  nikmat-nikmat  Allah. 

'j  “Tidaklah  kamu  dapat  menghitungnya,  ”  dan  tidak  mampu 


untuk  menghitungnya,  serta  tidak  pula  membatasinya,  karena  terlalu  banyak 
seperti  pendengaran,  penglihatan,  membuat  bentuk,  kesehatan,  rezeki,  dan 
nikmat.  Nikmat-nikmat  dari  Allah  ini  apabila  kamu  tidak  menukarnya 
dengan  kekafiran  dan  selama  kamu  masih  tetap  berada  dalam  ketaatan 
kepada-Nya. 

f» JiaJ  /j^jj  “ Sesungguhnya  manusia  itu,  sangat 

zhalim  dan  sangat  mengingkari  (nikmat  Allah).  ”  Kata  adalah 

lafiiTh  yang  menunjukkan  makna  jenis  namim  yang  dimaksud  adalah  sesuatu 
yang  khusus. 

IbnuAbbas  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah.  Abu  Jahal.” 

Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah,  semua  orang  kafir. 


Firman  Allah; 


o'  (iij  £/>  J&A’jj}  Jvi  *i)3 

J-  jA iji  ^LJT^ 

^  i- 


“Dan  (ingatlah),  ketika  Ibrahim  berkata,  ‘ Ya  Tuhanku, 
jadikanlah  negeri  ini  (Makkah),  negeri  yang  aman,  dan 
jauhkanlah  aku  beserta  anak  cucuku  daripada  menyembah 
berhala-berhala.  Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  berhala- 
berhala  itu  telah  menyesatkan  kebanyakan  daripada 
manusia,  maka  barangsiapa  yang  mengikutiku,  maka 
sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golonganku,  dan 
barangsiapa  yang  mendurhakaiku,  maka  sesungguhnya 
Engkau,  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang ” 
(Qs.  Ibraahiim  (14]:  35-36) 


Firman  Allah  SWT,  &U  “Dan 

(ingatlah),  ketika  Ibrahim  berkata,  'Ya  Tuhanku,  jadikanlah  negeri  ini 
(Makkah),  negeri  yang  aman  "  yakni  Makkah.  Hal  ini  telah  dijelaskan 
sebelumnya  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

jlJu  of  Z&j  “Dan  jauhkanlah  aku  beserta  anak 

cucuku  daripada  menyembah  berhala-berhala ,”  maksudnya  adalah, 
jauhkanlah  kami  dari  menyembah  berhala.  Yang  dimaksud  adalah  anak 
cucunya  dari  tulang  rusuknya  sendiri,  yang  mana  jumlah  mereka  ada  delapan, 
dan  tidak  seorang  pun  dari  mereka  yang  menyembah  berhala. 

Ada  yang  berpendapat,  ini  adalah  doa  Ibrahim  kepada  orang  yang 
dikehendaki  oleh  Allah  untuk  didoakan.  Al  Jahdari  dan  Isa  membaca  lafazh 
dengan  — yakni  dengan  Alif  qatha  ’  di  awal  kata — .  Adapun 

maknanya  adalah  sama.  Ada  juga  yang  berpendapat,  kalimat 
«'i!  dan  artinya  meninggalkannya. 

Ibrahim  At-Taimi  berkata,  “Siapa  orang  yang  aman  dari  cobaan  setelah 
Al  Khalil  (Ibrahim)  ketika  dia  berkata,  ‘Dan  jauhkanlah  aku  beserta  anak 
cucuku  daripada  menyembah  berhala-berhala  ’,  sebagaimana  ayah  dan 
kaumku  menyembahnya.” 

Firman  Allah  SWT,  ^lI)T^  “Tuhanku, 

sesungguhnya  berhala-berhala  itu  telah  menyesatkan  kebanyakan 
daripada  manusia,  ”  karena  berhala  menjadi  penyebab  kesesatan,  maka 
kata  kerja  di  sini  dihubungkan  kepada  berhala  tersebut  sebagai  kiasan.  Karena 
berhala  adalah  benda  keras  yang  tidak  bisa  melakukan  apa-apa. 

“ Maka  barangsiapa  yang  mengikutiku,”  untuk 
mengesakan  Allah. 

“Maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golonganku ,” 
maksudnya  adalah,  dari  pengikut  agamaku. 

" Dan  barangsiapa  yang  mendurhakaiku,”  maksudnya 


adalah,  terus-menerus  melakukan  kemusyirikan. 

JLjp-j  «ibji  “ Maka  sesungguhnya  Engkau,  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang.  ”  Menurut  satu  pendapat,  ini  teijadi  sebelum  dia 
mengenal  Allah,  karena  Allah  tidak  mengampuni  dosa  orang  yang 
menyekutukannya.  Ada  juga  yang  berpendapat.  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang  bagi  orang  yang  bertobat  dari  kemaksiatannya,  sebelum  meninggal 
dunia. 

Muqatil  bin  Hayyan  berkata,  “Maksud  'Dan  barangsiapa  yang 
mendurhakaiku  adalah  dalam  hal  selain  kemusyrikan.”1763 


Firman  Aliah; 
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“Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya  aku  telah  menempatkan 
sebagian  keturunanku  di  lembah  yang  tidak  mempunyai 
tanam-tanaman  di  dekat  rumah  Engkau  (Baitullah)  yang 
dihormati,  ya  Tuhan  kami  (yang  demikian  itu)  agar  mereka 
mendirikan  shalat,  maka  jadikanlah  hati  sebagian  manusia 
cenderung  kepada  mereka  dan  beri  rezekilah  mereka  dari 
buah-buahan,  mudah-mudahan  mereka  bersyukur 
(QS.  Ibraahiim  [14]:  37) 

Dalam  ayat  ini  Hihahas  enam  masalabJ  yaitir 

Pertama:  Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  yang 


,7<3  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/431). 


pertama  kali  dipakai  oleh  perempuan  adalah  al  manthiq. 1 764  Alat  ini  digunakan 
oleh  Ibu  Ismail  untuk  menghilangkan  jejaknya  dari  Sarah,1765  kemudian  dia 
dan  anaknya  Ismail  yang  masih  disusuinya  dibawa  oleh  Ibrahim  menuju  ke 
Baitullah  di  Dauhah  (suatu  pohon  yang  besar)1766  yang  terletak  di  atas  sumur 
Zam-zam  dan  di  atas  masjid.  Pada  saat  itu,  di  Makkah  tidak  ada  seorang  pun 
yang  berdiam  di  sana  dan  juga  tidak  ada  air.  Di  sanalah  Ibrahim  meletakkan 
keduanya  dan  meninggalkan  keduanya  dengan  sekantong  perbekalan  berisi 
kurma  dan  kantong  air. 

Ibrahim  kemudian  pergi  dan  diikuti  oleh  Ibu  Ismail  seraya  berkata, 
“Wahai  Ibrahim,  kamu  mau  peigi  kemana,  dan  meninggalkan  kami  di  lembah 
yang  tidak  ada  orang  dan  sesuatu  apa  pun  di  dalamnya?”  Ibu  Ismail  selalu 
mengatakan  itu,  akan  tetapi  Ibrahim  tidak  menoleh  kepadanya  Ibu  Ismail  lalu 
berkata  kepadanya,  ‘  ‘Apakah  Allah  memerintahkan  kepadamu  hal  ini?”  Ibrahim 
menjawab,  “Iya.”  Ibu  Ismail  berkata  lagi,  “Kalau  begitu,  Allah  tidak  akan 
menyia-nyiakan  kami.” 

Maka  ibu  Ismail  pun  pergi.  Sedangkan  Ibrahim  berangkat,  hingga  ketika 
tiba  di  suatu  jalan  di  sebuah  bukit,  yang  membuatnya  tidak  terlihat  lagi,  dia 
menghadapkan  wajahnya  ke  Baitullah,  kemudian  berdoa  dengan  doa  ini  seraya 
mengangkat  kedua  tangannya, 
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“Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya  aku  telah  menempatkan  sebagian 
keturunanku  di  lembah  yang  tidak  mempunyai  tanam-tanaman  di  dekat 

1744  Al  Manthiq  adalah  An-Nithaq,  yaitu  perempuan  memakai  bajunya  kemudian 
menutupi  tengahnya  dengan  sesuatu  dan  mengangkat  bagian  tengah  bajunya,  lalu 
melepaskannya  ke  bawah  ketika  sedang  tidak  sibuk,  sehingga  tidak  menyapu  tanah. 
Dengan  nithaq  inilah  Asma‘  binti  Abu  Bakar  diberi  julukan,  yaitu  Dzatun  Nithaqain, 
karena  dia  meletakkan  selendang  di  atas  selendang.  Lih.  An-Nihayah  (5/75). 

1765  Lih.  An-Nihayah  (3/266). 

1766  Ad-Dauhah  adalah  pohon  yang  besar.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  dawaha. 


rumah  Engkau  (Baitullah) yang  dihormati,  ya  Tuhan  kami  (yang  demikian 
itu)  agar  mereka  mendirikan  shalat,  maka  jadikanlah  hati  sebagian 
manusia  cenderung  kepada  mereka  dan  beri  rezekilah  mereka  dari  buah- 
buahan,  mudah-mudahan  mereka  bersyukur.  ” 

Ibu  Ismail  kemudian  menyusui  anaknya,  sedangkan  dia  meminum  dari 
air  yang  ditinggalkan  oleh  Ibrahim.  Hingga  ketika  air  itu  telah  habis.  Ibu  Ismail 
kehausan,  demikian  juga  dengan  anaknya.  Dia  lalu  melihat-lihat  daerah 
sekitarnya  sambil  mencari  keberadaan  air  yang  seolah-olah  membengkok  atau 
berguling-guling.  Dia  kemudian  berangkat  dengan  perasaan  benti  untuk  melihat 
air  itu.  Dia  lalu  mendapatkan  bukit  Shafa  yang  merupakan  bukit  paling  rendah 
ke  tanah,  lantas  dia  berdiri  di  atasnya  dan  menghadap  ke  seluruh  penjuru 
lembah  seraya  melihat-lihat,  apakah  dia  melihat  seseorang.  Akan  tetapi  dia 
tidak  melihat  seorang  pun  di  sana.  Dia  kemudian  turun  dari  bukit  Shafa,  lalu 
melewati  lembah  itu  hingga  tiba  di  bukit  Marwah.  Setelah  itu  dia  berdiri  di 
atasnya  seraya  melihat-lihat  apakah  ada  di  sana  ada  seseorang.  Tetapi  dia 
tidak  melihat  seorang  pun.  Dia  terus  melakukan  itu  hingga  tujuh  kali. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  S  AW  bersabda,  ‘Itulah  sa  'i  yang 
dilakukan  oleh  manusia  antara  keduanya  ’.  Ketika  ibu  Ismail  memantau 
keadaan  bukti  Marwah,  dia  mendengar  suara.  Maka  dia  pun  berkata, 
‘Tenanglah  ’.  Maksudnya  dirinya.  Dia  kemudian  seolah-olah  mendengar 
suara  dan  juga  mendengarnya.  Dia  lalu  berkata,  ‘Engkau  telah 
memperdengarkan  bahwa  Engkau  memiliki  hujan  1767  Ternyata  memang 
ada  malaikat  di  tempat  sumur  Zam-zam.  Malaikat  itu  lalu  mengepakkan 
sayapnya  hingga  keluarlah  air.  Ibu  Ismail  lalu  membendung  air  itu1768 
dan  mengambilnya  dengan  tangannya.  Demikian  dia  mengambil  air  itu 
dengan  tangannya  untuk  meminumnya,  dan  air  itu  menyembur  setelah 
dia  menciduknya.  ” 


1767  Lih.  An-Nihayah  (3/392). 
17«  Lih.  An-Nihayah  (1/461). 
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Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘Allah  menyayangi  ibu 
Ismail,  jika  dia  meninggalkan  zam-zam  Atau  beliau  bersabda,  ‘Jika  air 
zam-zam  itu  tidak  diciduk,  niscaya  zam-zam  menjadi  mata  air  tertentu 

Perawi  berkata,  “Ibu  Ismail  kemudian  meminum  air  itu  sehingga  dia 
dapat  menyusui  anaknya.  Malaikat  lalu  berkata  kepadanya,  ‘Kamu  jangan 
takut  kehilangan,  karena  di  sini  ada  rumah  Allah  yang  akan  dibangun  oleh 
anak  dan  ayahnya,  dan  sesungguhnya  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan 
penduduknya’ . 1769  Dia  lalu  menyebutkan  hadits  itu  secara  panjang  lebar.” 

Masalah:  Seseorang  tidak  diperbolehkan  menggunakan  kondisi  ini 
untuk  meninggalkan  anak  dan  keluarganya  di  tanah  asing  seraya  bertawakkal 
kepada  Allah  Yang  Maha  Mulia  dan  Maha  Penyayang,  atau  dengan  alasan 
meneladani  apa  yang  telah  dilakukan  oleh  Nabi  Ibrahim  AS,  sebagaimana 
yang  dilakukan  oleh  orang-orang  sufi  yang  terlalu  berlebihan  dalam  memahami 
hakekat  tawakkal.  Sebab  Ibrahim  AS  melakukan  itu  atas  perintah  dari  Allah, 
sebagaimana  dinyatakan  dalam  hadits,  “Apakah  Allah  memerintahmu  untuk 
melakukan  ini?”  Ibrahim  menjawab,  “Iya.” 

Diriwayatkan  bahwa  S  arah  ketika  cemburu  kepada  Hajar  setelah  Ismail 
lahir,  lalu  Ibrahim  pergi  membawanya  ke  Makkah.  Dalam  suatu  riwayat 
dinyatakan  bahwa  Ibrahim  menunggangi  kendaaan  Buraq  bersama  Hajar  dan 
anaknya,  sehingga  tiba  pada  hari  yang  sama  dari  Syam  di  tengah-tengah 
lembah  Makkah,  lalu  dia  meninggalkan  anaknya  bersama  ibunya  di  sana, 
kemudian  pada  hari  itu  juga  dia  pergi  kembali  meninggalkan  keduanya.  Ini 
semua  dilakukan  berdasarkan  wahyu  dari  Allah.  Dan,  ketika  dia  pergi 
meninggalkan  keduanya,  Ibrahim  berdoa  dengan  doa  yang  terdapat  dalam 
ayat  ini. 

Kedua:  Ketika  Allah  menginginkan  untuk  membangun  keadaan, 
mengabadikan  makam  Ibrahim,  dan  menentukan  letak  Ka’bah,  Dia  mengutus 


1769  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  para  nabi,  bab:  Meraka  Menghalang- 
halangi  (2/236)  dan  Ahmad  dalam  AlMusnad(  1/347). 


malaikat,  lalu  Ibrahim  mencari  air  dan  meletakkannya  di  tempat  makanan. 
Dalam  hadits  shahih  dinyatakan  bahwa  Abu  Dzar  RA  merasa  cukup  dengan 
air  Zam-zam  antara  30  hari  dan  30  malam.  Abu  Dzar  kemudian  berkata, 
“Aku  tidak  memiliki  makanan  kecuali  air  Zam-zam,  dan  aku  menjadi  gemuk 
sehingga  perutku  seolah-olah  mau  pecah,  dan  aku  tidak  pernah  merasakan 
lapar.”1770  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  itu.1771 

Diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  S  AW  bersabda, 
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‘Air  Zam-zam  adalah  air  yang  berguna  sesuai  dengan  niat 
meminumnya.  Jika  kamu  meminumnya,  agar  disembuhkan  dari 
penyakit,  maka  Allah  akan  menyembuhkanmu,  jika  kamu 
meminumnya  agar  kenyang,  maka  Allah  akan  mengenyangkanmu, 
dan  jika  kamu  meminumnya  agar  menghilangkan  dahagamu,  maka 
Allah  akan  menghilangkan  dahagamu.  A  ir  Zam-zam  adalah  hentakan 
kaki  malaikat  dan  pemberian  air  minum  dari  Allah  kepada 
Ismail ’.”1772 

Diriwayatkan  juga  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “Apabila  Ibnu  Abbas 
minum  air  zam-zam,  dia  berdoa: 

L*—  Ij  \ij jj  l*iU  L*-Lp  ^ — i) 

“Ya  Allah  aku  memohon  kepada-Mu  ilmu  yang  bermanfaat,  rezeki  yang 

,770  Lih.  An-Nihayah  (2/350). 

1771 HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat,  bab:  Keutamaan 
Abu  Dzar  RA  (4/1919). 

1772  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan-nya  (2/289). 


Surah  Ibraahiii 


lapang,  dan  kesembuhan  dari  segala  macam  penyakit.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,1773  “Ini  ada  dalam  air  zam-zam  hingga  Hari 
Kiamat  bagi  orang  yang  benar  niatnya,  tulus  meminumnya,  tidak 
mendustakannya,  serta  tidak  meminumnya  karena  mencoba-coba.  Karena 
Allah  bersama  orang-orang  yang  bertawakkal,  dan  Dia  mengetahui  orang- 
orang  yang  mencoba-coba.” 

Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  At-Tirmidzi  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  “Aku  pernah  masuk  thawaf  di  malam 
yang  gelap,  lalu  aku  kebelit  kencing  yang  membuatku  sibuk,  maka  aku 
menahannya  hingga  aku  merasa  sakit  Aku  kemudian  merasa  takut  jika  keluar 
masjid  untuk  menginjak  sebagian  kaki.  Itu  teijadi  ketika  sedang  melaksanakan 
haji.  Aku  lalu  menyebutkan  hadits  ini.  Kemudian  aku  masuk  ke  daerah  sumur 
Zam-zam,  lalu  meminumnya  hingga  puas.  Tiba-tiba  keinginan  untuk  kencing 
itu  hilang  dariku  hingga  pagi. 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwa  di  dalam  sumur  Zam-zam 
terdapat  mata  air  surga  dari  salah  satu  sudutnya. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  &  “ Sebagian  keturunanku.  ”  Kata 

Cr;  di  sini  menunjukkan  makna  sebagian.  Maksudnya,  aku  tempatkan  sebagian 
dari  keturunanku,  yakni  Ismail  dan  ibunya.  Karena  Ishak  ada  di  Syam.  Ada 
yang  berpendapat,  ia  adalah  shilah.  Maksudnya,  aku  tempatkan  keturunanku. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  oap  “Di  dekat  rumah 

Engkau  (Baitullah) yang  dihormati,  ”  menunjukkan  bahwa  Baitullah  telah 
ada  sejak  dahulu  kala,  sebagaimana  yang  diriwayatkan,  yaitu  sebelum 
terjadinya  badai  topan.1774  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 
Kata  “bait”  dihubungkan  kepada  Allah,  karena  tidak  ada  yang  memiliknya 
kecuali  Allah.  Ia  disebut  dengan  Al  Muharram,  karena  di  dalamnya  diharamkan 
melakukan  sesuatu  yang  mubah  di  tempat  lain,  seperti  jima’  dan  menikah. 

1773  Lih.  AhkamAl  Qur  'cm  (3/1 124). 

1774  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz(S/ 253)  danAlBahrAlMuhith (5/432). 


Ada  yang  berpendapat,  diharamkan  bagi  orang-orang  yang  sombong 
dan  otoriter,  karena  akan  merusak  kehormatannya  dan  menganggap  remeh 
apa  yang  menjadi  haknya 1 775  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Qatadah  dan  lainnya. 
Selain  itu,  pembahasan  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  tafsir  surah  Al 
Maa‘idah. 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  \ 1^3  “Ya  Tuhan  kami  (yang 
demikian  itu)  agar  mereka  mendirikan  shalat.  ”  Shalat  disebutkan  secara 
khusus  di  sini  dari  kegiatan  agama  yang  lain  karena  keutamaan  dan 
kedudukannya.  Selain  itu,  ini  adalah  janjiAllah  kepada  hamba-hamba-Nya. 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 
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“Shalat  lima  waktu  dicatat  oleh  Allah  bagi  hamba-hamba- 

Nya...:"™ 

Huruf  lam  dalam  firman  Allah,  ^>1,1  bermakna  agar,  dan  ini  yang 
nampak  secara  zhahir  di  dalamnya  dan  berhubungan  dengan  *.  ,<r-f.  Bisa 
juga  huruf  lam  tersebut  berfungsi  sebagai  perintah,  seolah-olah  dia  memohon 
kepada  Allah  agar  menjamin  mereka  dan  memberikan  taufik  kepada  mereka 
nntiik  melaksanakan  shalat.1777 

Keenam:  Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  shalat  di  Makkah  lebih  utama 
daripada  di  tempat  lainnya,  karena  makna « jLjJt  i ^.,2-jl  l £j“Ya  Tuhan  kami 


1775  Disebutkan  oleh  IbnuAthiyyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/253)  dari  Qatadah 
dan  lainnya. 

1774  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  shalat  witir,  bab:  Orang  yang  Belum 
Melaksanakan  Shalat  Witir,  An-Nasa‘  i  dalam  pembahasana  tentang  Shalat,  bab:  Menjaga 
Shalat  Lima  Waktu,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  iqamah,  bab:  Keutamaan 
Shalat  Lima  Waktu  dan  Menjaganya,  dan  Malik  dalam  pembahasan  tentang  shalat  lail, 
bab:  Perintah  Melaksanakan  Shalat  Witir. 

Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami'Al  Kabir  (2/1717)  dari 
berbagai  jalur  periwayatan. 

1777  Lih.  Al  BahrAl  Mtthiih  (5/432). 


(yang  demikian  itu)  agar  mereka  mendirikan  shalat,”  maksudnya  adalah, 
aku  telah  menempatkan  mereka  di  dekat  rumah  Engkau  (Baitullah)  yang 
dihormati  untuk  mendirikan  shalat  di  dalamnya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  shalat  di  Makkah  lebih 
diutamakan  atau  di  masjid  Nabi  SAW?  Para  ahli  hadits  umumnya  berpendapat 
hahwn  shalat  di  Masjidil  Haram  lehih  utama  daripada  shalat  di  masjid  Rasulullah 
SAW  dengan  selisih  1 00  shalat  Dalam  hal  ini,  mereka  berdalil  dengan  hadits 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Satu  shalat 
di  masjidku  ini  lebih  utama  daripada  seribu  shalat  di  masjid  lain,  kecuali 
di  Masjidil  Haram.  Dan,  shalat  di  Masjidil  Haram  lebih  utama  daripada 
shalat  di  masjidku  ini  dengan  selisih  seratus  shalat  ’.”,77S 

Al  Imam  Al  Hafizh  Abu  Umar  berkata  dan  Habib  Al  Mu’allim1779 
menyandarkan  hadits  ini  dari  Atha‘  bin  Abi  Rabah,  dari  Abdullah  bin  Az- 
Zubair,  dan  dia  tidak  mencampuradukkan  dalam  lafazh  dan  maknanya.,  dan 
dia  tsiqah  (teipercaya). 

Ibnu  Abu  Khutsaimah  berkata:  Aku  mendengar  Yahya  bin  Mu’  in  berkata: 
Habib  Al  Mu’allim  adalah  perawi  terpercaya.  Abdullah  bin  Ahmad 
menyebutkan  dan  dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  berkata,  “Habib  Al 
Mu’allim  adalah  orang  terpercaya  dan  haditsnya  shahih .” 

Abu  Zur ’ah  ketika  ditanya  tentang  Habib  Al  Mu’allim,  dia  menjawab, 
“Dia  berasal  dari  Basrah  dan  termasuk  perawi  terpercaya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  hadits  Habib  Al  Mu’allim  yang  berasal 


1779  Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  'Al  Kabir  dari  riwayat  Abu 
Daud  Ath-Thayalisi,  Ahmad  dalami/ Musnad (4/5),  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ath-Thahawi, 
Ibnu  Hibban  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir,  serta  Adh-Dhiya'  Al  Maqdisi  dalami/ 
Mukhtarah  A  l  Jami  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair. 

Lih.  Al  Jami’ Al  Kabir  WaHamisyihi{212%l%,  2839). 

1779  Habib  bin  Al  Mu’allim  adalah  Abu  Muhammad  Al  Bashri,  maula  Ma’qil  bin  Yasar. 
Ada  perbedaan  pendapat  tentang  nama  ayahnya.  Ada  yang  mengatakan,  Zaidah.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  Zaid.  Dia  dikenal  benar  dan  termasuk  perawi  yang  enam.  Lih. 
Taqrib  A  t-Tahdzib  (1/152). 


dari  Atha‘  bin  Abu  Rabah,  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Nabi  SAW  ini 
telah  &-takhrij  oleh  Al  Hafizh  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Hatim  At-Tamimi 
Al  Busti  dalam  Al  Musnad  Ash-Shahih.  Jadi,  hadits  ini  shahih  dan  dapat 
dijadikan  sebagai  dahi  ketika  teijadi  perbedaan  pendapat. 

Abu  Umar  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW, 
seperti  hadits  Ibnu  Az-Zubair  yang  diriwayatkan  oleh  Musa  Al  Juhani,17*0 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Musa  Al  Juhani  Al  Kufi  adalah  perawi  tsiqah 
dan  dipuji  oleh  Al  Qaththan,  Ahmad,  Yahya  dan  jamaah  mereka. 

Syu’bah,  Ats-Tsauri,  dan  Yahya  bin  Sa’id  meriwayatkan  darinya,  dan 
Hakim  bin  Saif  meriwayatkan,  bahwa  Ubaidullah  binAmr  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdul  Karim,  dari  Atha‘  bin  Abu  Rabah,  dari  Jabir  bin  Abdullah, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

Yj  al y*  (j-*  iJlJk 
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“ Shalat  di  masjidku  ini  lebih  utama  daripada  seribu  shalat  di  tempat 
lain,  kecuali  di  Masjidil  Haram.  Dan,  shalat  di  Masjidil  Haram 
lebih  utama  daripada  seratus  ribu  shalat  di  tempat  lain”mi 
Hakim  bin  Saif17*2  ini  adalah  guru  Ahlu  Ar-Riqqah,  dan  Abu  Zur’ah 

17,0  Musa  bin  Abdullah.  Ada  yang  mengatakan,  Ibnu  Abdurrahman  Al  Juhani,  Abu 
Salamah  Al  Kufi.  Dia  adalah  perawi  terpercaya  dan  seorang  ahli  ibadah  yang  termasuk 
perawi  enam.  Lih.  Taqrib  At-Tahdzib  (2/285). 

17,1  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  iqamah  shalat  dan  sunah  dalam 
shalat(no.  1406),  dan  Ahmad  dalami  l  Musnad  (3/343). 

Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  AlJami'AlKabir  (2/2835)  dari  riwayat 
Ahmad  dan  Ibnu  Majah,  Ath-Thahawi,  Asy-Syasyi,  Ibnu  Zanjawaih,  dan  Ibnu  Abu 
Syaibah.  Semuanya  meriwayatkan  dari  Jabir  RA. 

17(2  Hakim  bin  Saif  bin  Hakim  Al  Asadi,  Abu  Amr  Ar-Riqqi,  adalah  perawi  shaduq  dan 
termasuk  perawi  yang  sepuluh. 

Lih.  Tagrib  At-Tahdzib  (1/194). 


Ar-Razi  telah  meriwayatkan  hadits  darinya,  kemudian  Ibnu  Wadhdhah  juga 
mengambil  hadits  darinya.  Menurut  mereka,  dia  adalah  seorang  guru  yang 
benar  dan  tidak  dipermasalahkan.  Jika  dia  hafal,  maka  itulah  kedua  hadits 
tersebut,  dan  jika  tidak,  maka  pendapat  yang  dibenarkan  adalah  pendapat 
Habib  Al  Mu’allim. 

Muhammad  bin  Wadhdhah  meriwayatkan,  bahwa  Yusuf  bin  Adi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Ubaid,  dari  Abdul  Malik,  dariAtha1, 
dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda,  “ Shalat  di  masjidku 
ini  lebih  utama  daripada  seribu  shalat  di  masjid  lain,  kecuali  di  Masjidil 
Haram,  maka  sesungguhnya  shalat  di  dalamnya  lebih  utama.”11*3 

Abu  Umar  berkata,  “Nash  ini  semua  masih  menjadi  perbedaan  pendapat 
yang  pasti  bagi  orang  yang  mendapatkan  ilham  dan  tidak  cenderung  fanatik. 

Ibnu  Habib  menyebutkan  dari  Muthawwif  dan  dari  Ashbagh,  dari  Ibnu 
Wahb  bahwa  keduanya  berpendapat  untuk  lebih  mengutamakan  shalat  di 
Masjidil  Haram  daripada  shalat  di  masjidNabi  SAW,  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan  Halam  bab  ini.  Sedangkan  Malik  dan  semua  ulama  sepakat  bahwa 
shalat  dua  Hari  Raya  harus  ditampakkan  di  semua  tempat  kecuali  di  Makkah, 
karena  shalatnya  dilakukan  di  Masjidil  Haram. 

Umar,  Ali,  Ibnu  Mas’ud,  Abu  Ad-Darda‘,  dan  Jabir  berpandangan 
bahwa  Makkah  dan  masjidnya  lebih  utama,  dan  mereka  memang  lebih  utama 
untuk  ditiru  daripada  orang-orang  yang  datang  setelahnya.  Inilah  pendapat 
madzhab  Asy-Syafi’i,  Atha‘ ,  ulama  Makkah  dan  ulama  Ku&h.  Hadits  semakna 
ini  juga  diriwayatkan  dari  Malik. 

Ibnu  Wahb  menyebutkan  dalam  Jam  i  ’-nya  dari  Malik,  bahwa  Adam 
AS  ketika  diturunkan  ke  bumi,  dia  berkata,  “Wahai  Tuhan,  ini  lebih  Engkau 


17,3  HR.  Al  Baihaqi  dalam  Sunan- nya,  dalam  pembahasan  tentang  haji,  bab:  Keutamaan 
Shalat  di  Masjid  Rasulullah  SAW  (5/246),  dengan  sedikit  perbedaan  redaksi. 

Hadits  ini  juga  disebutkan  dalam  Majma  'Az-Zawa  ’id,  bab:  Shalat  di  Masjidil  Haram 
dan  Masjid  Nabi  SAW,  serta  di  Baitul  Maqdis  (4/8)  dan  As-Suyuthi  dalam  Al  Kabir  (2/ 
2834)  dari  riwayat  Al  Baihaqi  dan  Ibnu  Zanjawaih,  dari  Ibnu  Umar. 


sukai  untuk  beribadah  di  dalamnya?”  Allah  menjawab,  “Kecuali  Makkah.” 
Pendapat  yang  masyhur  darinya  dan  dari  ulama  Madinah,  bahwa  mereka 
lebih  mengutamakan  Madinah.  Ulama  Bashrah  dan  Baghdad  berbeda  pendapat 
dalam  hal  itu.  Sekelompok  dari  mereka  lebih  mengutamakan  Makkah, 
sedangkan  kelompok  lain  lebih  mengutamakan  Madinah.1784 

Firman  Allah  SWT,  j^lj  <~g  & “ Maka 
jadikanlah  hati  sebagian  manusia  cenderung  kepada  mereka.  ”  Kata 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  yaitu  hati.  Selain  itu,  kata .  ‘riii  juga 

sering  diungkapkan  dengan  kata 

Ada  yang  berpendapat,  bentuk  jamak  tersebut  berasal  dari  kata  aij. 
Asalnya  adalah  Sji  jf ,  yang  mana  huruf fa '  didahulukan,  dan  wau  dirubah 
menjadi  ya '  seperti  itu.  Seolah-olah  Ibrahim  berkata,  “Dan  jadikanlah  utusan 
manusia  cenderung  kepada  mereka  atau  tercabut. 


I7M  Para  ulama  sepakat  bahwa  tanah  yang  di  dalamnya  terdapat  jasad  Rasulullah 
SAW  merupakan  tanah  yang  paling  baik  di  muka  bumi  secara  mutlak,  hingga  letak 
Ka’bah  sekalipun.  Hikayat  ijmak  tentang  keutamaan  tanah  yang  di  dalamnya  terdapat 
anggota  badan  yang  mulia  dikutip  oleh  Al  Qadhi  Iyadh,  Al  Qadhi  Abu  Al  Walid  Al  Baji 
sebelumnya,  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Al  Khatib  bin  Jamalah,  juga  dinukil  oleh 
Abu  Al  Yaman  bin  Asakir  dan  lainnya  yang  secara  terang-terangan  menyatakan  bahwa 
Ka’bah  lebih  utama.  Bahkan  Syaikh  Tajuddin  As-Subki  mengutip  dari  Ibnu  Aqil  Al 
Hanbali  bahwa  tanah  yang  di  dalamnya  terdapat  jasad  Nabi  SAW  lebih  utama  daripada 
Arsy. 

At-Taj  Al  Fakihi  berkata:  Mereka  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa 
tanah  yang  di  dalamnya  terdapat  jasad  Nabi  SAW  lebih  utama  daripada  tanah  lainnya 
secara  mutlak,  hingga  tanah  Ka’bah  sekalipun.” 

Selanjutnya  dia  berkata:  Aku  katakan,  “Bahkan  paling  utamanya  langit  juga,  dan  tidak 
ada  seorang  pun  yang  menentangnya.  Yang  aku  yakini  adalah,  jika  hal  itu  dipaparkan 
kepada  ulama  umat  ini,  niscaya  mereka  tidak  akan  membantahnya.  Dinyatakan  bahwa 
langit  menjadi  mulia  dengan  dipijak  oleh  kaki  Nabi  SAW  di  bawahnya.  Selain  itu,  para 
ulama  juga  sepakat  untuk  mengutamakan  Makkah  dan  Madinah  daripada  semua  tempat. 
Akan  tetapi  mereka  berbeda  pendapat,  mana  yang  lebih  utama  antara  keduanya;  Makkah 
atau  Madinah?  Ada  yang  mengatakan,  Makkah.  Ada  juga  yang  mengatakan,  Madinah. 

Perbedaan  pendapat  antara  ulama  di  sini  jika  tempatnya  bukan  di  Ka’bah  dan  juga 
bukan  di  tanah  yang  di  dalamnya  terdapat  jasad  Nabi  SAW.  Pengutamaan  ini  sangat 
baik.  Lih.  Wafa 'Al  Wafa ' Bi A khbar  Dar A l Mushtafa (1/28). 


Surah  Ibraahiii 


Ada  juga  yang  berpendapat,  kalimat  tyu  sy*  artinya  ia  cenderung 
atau  condong  ke  arahnya.  Firman-Nya,  <j &  diambil  dari  kata  tersebut. 

Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  berkata,  “Jika  dia  mengatakan  hati  manusia, 
maka  Baitullah  akan  dipenuhi  oleh  semua  orang,  baik  dari  Persia,  Romawi, 
Turki,  India,  Yahudi,  Nasrani,  dan  Majusi.  Akan  tetapi  Ibrahim  ketika  itu 
menggunakan  ungkapan,  S'-  j*  “ Sebagian  manusia, "  yaitu  kaum 
muslimin.17*5  Oleh  karena  itu,  firman-Nya,  ’^-p\  “Cenderung  kepada 

mereka ,”  maksudnya  adalah,  rindu  untuk  berziarah  ke  Baitullah.  Mujahid 
dalam  hal  ini  membaca  lafazh  tersebut  dengan  j^!  maksudnya 

adalah,  mencintai  dan  mengagungkan  mereka. 

OjJSCii JL4LJ “ Dan  beri  rezekilah  mereka  dari 
buah-buahan,  mudah-mudahan  mereka  bersyukur.  ”  Allah  kemudian 
mengabulkan  doa  Nabi  Ibrahim  dan  menumbuhkan  buah-buahan  untuk 
mereka  di  Thaif,  dan  ditambah  dengan  buah-buahan  yang  didatangkan  dari 
berbagai  tempat.  Dinyatakan  dalam  ShahihAl  Bukhari  dari  Ibnu  Abbas, 
sebuah  hadits  yang  panjang,  dan  telah  kami  sebutkan  sebagiannya: 

Ibrahim  datang  setelah  Ismail  menikah  untuk  melihatnya  barang-barang 
miliknya,  akan  tetapi  dia  tidak  menjumpai  Ismail.  Dia  lalu  bertanya  kepada 
istrinya  tentang  Ismail,  dan  dia  berkata,  “Dia  pergi  mencari  rezeki  buat  kami.” 
Ibrahim  kemudian  bertanya  kepadanya  tentang  kehidupan  dan  keadaan 
mereka,  lalu  istrinya  menjawab,  “Kami  adalah  manusia,  dan  kami  sangat 
susah.”  Dia  kemudian  mengadukannya  kepada  Ibrahim.  Mendengar  itu, 
Ibrahim  lantas  berkata,  “Jika  suamimu  datang,  sampaikan  salamku  kepadanya 


17,3  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/536),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  MuhcurarAl  Wajiz  (8/255),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(5/433),  dan  ini  termasuk  qira‘ah  yang  menyimpang,  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  Al  Muntakhab,  karya  Ibnu  Juni  (1/364). 

17,6  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (3/536),  Ath-Thabari  dalam 
Jami’ Al  Bayan  (13/155),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/432),  Ibnu  Athiyyah  dalami/ 
MuharrarAl  Wajiz  (8/254),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/368),  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/432). 


Han  katakan  kepadanya  agar  dia  merubah  pintu  gerbang  rumahnya.” 

Ketika  Ismail  datang,  dia  seolah-olah  merasakan  sesuatu,  lalu  berkata, 
“Apakah  ada  seseorang  yang  datang  kepadamu?”  Istrinya  menjawab,  “Iya, 
seorang  yang  sudah  tua  begini  dan  begitu  datang  kepada  kami,  dan  dia  bertanya 
kepadaku,  lalu  aku  memberitahukannya.  Dia  juga  bertanya  kepadaku, 


kesusahan.”  Selanjutnya  Ismail  bertanya,  “Apakah  dia  menitipkan  pesan 
kepadamu?”  Istrinya  menjawab,  “Dia  menyuruhku  untuk  menyampaikan 
salamnya  kepadamu,  dan  dia  menyarankan  untuk  merubah  pintu  gerbang 
rumahmu!  ”  Mendengar  itu,  Ismail  berkata,  “Itulah  ayahku,  dia  menyuruhku 
untuk  menceraikanmu.  Pulanglah  kamu  ke  rumah  keluargamu.”  Maka  Ismail 
pun  menceraikannya. 

Ismail  kemudian  menikahi  wanita  lain  dari  kalangan  mereka.  Setelah 
beberapa  lama  Ibrahim  menunggu,  dia  kemudian  datang  lagi  kepada  mereka, 
akan  tetapi  Ibrahim  tidak  bertemu  dengan  Ismail.  Dia  lalu  menemui  istrinya 
dan  bertanya  kepadanya  tentang  Ismail.  Dia  menjawab,  “Dia  keluar  mencari 
rezeki  untuk  kami.”  Ibrahim  lalu  bertanya  lagi,  “Bagaimana  keadaanmu?”  Dia 
menanyakan  tentang  kehidupan  dan  keadaannya,  dan  istri  Ismail  menjawab, 
“Kami  dalam  keadaan  baik  dan  lapang  serta  memuji  Allah.”  Ibrahim  bertanya 
lagi,  “Apa  yang  kalian  makan?”  Dia  menjawab,  “Daging.”  Ibrahim  bertanya 
lagi,  “Apa  yang  kalian  minum?”  Dia  menjawab,  “Air.”  Ibrahim  lalu  berdoa, 
“Ya  Allah,  berkatilah  mereka  dalam  daging  dan  air.”  Nabi  S  AW  bersabda, 
“ Pada  saat  itu,  mereka  tidak  memiliki  biji-bijian,  dan  seandainya  mereka 
memilikinya,  niscaya  Ibrahim  juga  mendoakan  (keberkatan)  dalam  biji- 


Beliau  menambahkan,  “ Keduanya ,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
bergantung  kepada  keduanya  (daging  dan  air)  di  selain  Makkah,  kecuali 
dia  tidak  akan  mendapatkannya .” 

Ibnu  Abbas  berkata,  ’^\ISyjc “ Maka 


Surah  Ibraahiim 


jadikanlah  hati  sebagian  manusia  cenderung  kepada  mereka,  ”  bahwa 
ketika  itu  Ibrahim  memohon  kepada  Allah  agar  menjadikan  manusia  ingin 
membuat  tempat  tinggal  di  Makkah  sehingga  Ka’bah  menjadi  suatu  rumah 
yang  terhormat,  dan  itu  memang  teijadi.  Penduduk  pertama  yang  kemudian 
menetap  di  Makkah  adalah  suku  Jurhum. 

Dalam  haditsAl  Bukhari,  setelah  perkataannya,  “Sesungguhnya  Allah 
tidak  akan  menyia-nyiakan  penduduknya”,  rumah  itu  (Ka’bah)  dibangun  tinggi 
dari  tanah  seperti  bukit,  yang  dilewati  aliran  air  dari  kanan  dan  kirinya.  Hingga 
ketika  datang  serombongan  suku  Jurhum  dari  jalan  ini,  mereka  lalu  turun  ke 
bagian  bawah  Makkah  dan  melihat  burung  yang  sedang  terbang  berputar- 
putar.  Mereka  lalu  berkata,  ‘  ‘Sesungguhnya  burung-burung  ini  terbang  mengitari 
air,  bagaimana  kalau  kita  pergi  ke  lembah  itu.”  Maka  mereka  pun  mengutus 
satu  atau  dua  orang,  ternyata  di  sana  memang  ada  air.  Mereka  kemudian 
memberitahukan  keberadaan  air  itu,  hingga  mereka  mendatanginya. 

Ibu  Ismail  saat  itu  sedang  berada  di  dekat  air  itu.  Maka  mereka  pun 
herkata^  “Apakah  engkau  mprtgi?inkan  kami  lintiik  mampir  hersamamn?”  Thn 
Ismail  menjawab,  “Iya,  akan  tetapi  kalian  tidak  berhak  untuk  memiliki  air  ini.” 
Mereka  menjawab,  “Iya.” 

Ibnu  Abbas  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “Di  tempat  itu  ada  ibu 
Ismail  dan  dia  suka  bergaul.  Maka  mereka  pun  mampir  dan  mengirim 
utusan  kepada  kaumnya  untuk  turut  mampir  bersama  mereka.  Hingga 
akhirnya  ketika  pemukiman  di  sekitar  Ka  ‘bah  telah  dihuni  oleh  banyak 
orang,  dan  Ismail  telah  tumbuh  menjadi  remaja,  ibunya  pun  wafat. 
Ibrahim  kemudian  datang  setelah  Ismail  menikah  untuk  melihat  barang- 
barang  miliknya.  ” 


JST\  ji  tsjjf  iUJi  @1 SUUT 4  yj^jVf 

io|3Jj  J^T #3  ©  ’J^j  dg£ cr?J  ?^T 
©  v»Ll>jT 

‘To  Tuhan  kami,  sesungguhnya  Engkau  mengetahui  apa 
yahg  kami  sembunyikan  dan  apa  yang  kami  lahirkan;  dan 
tidak  ada  sesuatu  pun  yang  tersembunyi  bagi  Allah,  baik 
yang  ada  di  bumi  maupun  yang  ada  di  langit  Segala  puji 
bagi  Allah  yang  telah  menganugerahkan  kepadaku  di  hari 
tua(ku)  Ismail  dan  Ishak.  Sesungguhnya  Tuhanku,  benar- 
benar  Maha  Mendengar  (memperkenankan)  doa.  Ya 
Tuhanku,  jadikanlah  aku  dan  anak  cucuku  orang-orang 
yang  tetap  mendirikan  shalat,  ya  Tuhan  kami,  perkenankan 
doaku,  ya  Tuhan  kami,  beri  ampunlah  aku  dan  kedua  ibu 
bapakku  dan  sekalian  orang-orang  mukmin  pada  hari 
terjadinya  hisab  (Hari  Kiamat).  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  38-41) 

Firman  Allah  SWT,  Cj  j&.  Ui  "Ya  Tuhan  kami, 

sesungguhnya  Engkau  mengetahui  apa  yang  kami  sembunyikan  dan  apa 
yang  kami  lahirkan ,”  maksudnya  adalah,  tidak  sesuatu  apapun  dari  keadaan 
kami  yang  tersembunyi  dari-Mu. 

Ibnu  Abbas  dan  Muqatil  berkata,  “Engkau  mengetahui  apa  yang  aku 
sembunyikan  dan  apa  yang  aku  tampakkan  dari  perasaan  cinta  kepada  Ismail 
dan  ibunya,  yang  mana  keduanya  di  tempatkan  di  suatu  lembah  yang  tidak 
ada  tumbuh-tumbuhan  di  dalamnya”17*7 

17,7  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durru  Al  Mantsur  (4/87)  dari  Ibnu  Abbas 
dengan  sedikit  perbedaan  redaksi. 


jU-llT  ,4  4  &&  J*  'J& £j  “Dan  tidak  ada 

sesuatu  pun  yang  tersembunyi  bagi  Allah,  baik  yang  ada  di  bumi  maupun 
yang  ada  di  langit.  ’’  Ada  yang  berpendapat,  ini  adalah  bagian  dari  perkataan 
Ibrahim.17*8  Ada  juga  yang  berpendapat,  bagian  dari  perkataan  Allah,1789 
karena  Ibrahim  berkata,  “Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya  Engkau 
mengetahui  apa  yang  kami  sembunyikan  dan  apa  yang  kami  lahirkan.  ” 

Allah  SWT  berfirman,  4  4  Cr?  &  J* 

“ Dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  tersembunyi  bagi  Allah,  baikyang  ada 
di  bumi  maupun  yang  ada  di  langit.  " 

J$T\  Jp  J  CSj  1UJT  “Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 

menganugerahkan  kepadaku  di  hari  tuafku ),”  maksudnya  adalah,  di  hari 
tuaku  dan  hari  tua  istriku. 

IbnuAbbas  berkata,  “Dia  memiliki  anak,  Ismail,  ketika  Ibrahim  berusia 
97  tahun,  dan  memiliki  anak,  Ishak,  ketika  dia  berusia  112  belas  tahun.”1790 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Ibrahim  diberi  kabar  gembira  dengan 
kelahiran  Ishak  setelah  1 1 0  tahun.”1791 

.IpIiT  oj  “ Sesungguhnya  Tuhanku,  benar-benar  Maha 

Mendengar  (memperkenankan)  doa.  ” 

Firman  Allah  SWT,  “Ya  Tuhanku,  jadikanlah 

aku  orang-orang  yang  tetap  mendirikan  shalat ,”  maksudnya  adalah. 


l7M  Kedua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
433)  dan  dia  berkata,  “Secara  zhahir,  firman  Allah,  J»yi\  4 

jLLUT  4  V3  adalah  bagian  dari  perkataan  Ibrahim  AS,  karena  sebelum  dan  sesudahnya 
berhubungan  dengan  perkataan  Ibrahim  AS.  Selain  itu,  karma  Allah  SWT  menyebutkan 
secara  umum  apa  yang  disembunyikan  dan  itu  tidak  bisa  tersembunyi  dari  Aliah.” 

17,9  Ibid. 

1790  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  A l  Bahr  A  l  Muhith  (5/434). 

1791  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/156)  dengan  redaksi, 
“Ibrahim  diberi  kabar  gembira  (dengan  lahirnya  seorang  anak)  setelah  1 1 7  tahun.” 

Demikian  juga  Abu  Hayyan  menyebutkannya  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/4340) 
dengan  redaksi,  “Ibrahim  tidak  memiliki  anak  kecuali  setelah  berusia  1 1 7  tahun.” 


termasuk  orang-orang  yang  tetap  berpegang  teguh  kepada  Islam  dan  konsisten 
melaksanakan  hukum-hukumnya. 

“Dan  anak  cucuku  ,”  maksudnya  adalah,  jadikanlah  anak 
cucuku  orang-orang  yang  tetap  mendirikannya. 

. Ip i  j  Gjj  “Ya  Tuhan  kami,  perkenankan  doaku,'’’  maksudnya 
adalah,  ibadahku,  sebagaimana  Allah  SWT  berfirman,  ;^piT  <jlij 

“ Dan  Tuhanmu  berfirman,  ‘Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya 
akan  Ku-perkencmkan  bagimu  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  60) 

Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Doa  adalah  inti  ibadah."1191  Dan,  ini 
telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Ijjj  “Ya  Tuhan  kami,  beri  ampunlah  aku 
dan  kedua  ibu  bapakku  dan  sekalian  orang-orang  mukmin.  ”  Ada  yang 
berpendapat,  Ibrahim  memohonkan  ampunan  kepada  Allah  untuk  kedua  orang 
tuanya  sebelum  ditetapkan  baginya  bahwa  kedua  orang  tuanya  adalah  musuh 
Allah 


Al  Qusyairi  berkata,  “Akan  tetapi  ibunya  tidak  menutup  kemungkinan 
adalah  seorang  wanita  muslimah,  karena  Allah  menyebutkan  udzur  ampunan- 
Nya  untuk  ayahnya,  dan  bukan  ibunya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Sa’id  bin  Jubair  membacanya, 
<£^00  j"1’  ^0  ,17”  yakni  ayahnya.  Ada  yang  berpendapat,  dia 

memohonkan  ampunan  untuk  keduanya  karena  sangat  berharap  keduanya 
beriman.  Ada  juga  yang  berpendapat,  dia  memohonkan  ampunan  untuk 


l7*HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Keutamaan  Doa  (5/49,  no. 
3371)  dan  dia  berkata,  “Hadits  ini  gharib." 

Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Kabir  (2/193)  dari  riwayat  At- 
Tirmidzi,  danAbu  Syaikh  dari  Anas,  dan  disebutkan  dalam  Ash-Shaghir(no.  4256),  dan 
dia  memberinya  kode  dha  ’if. 

Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/537),  Ibnu 
Athiyyah  dalami/ MuharrarAl  Waju  (8/257),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya (4/43 3),  Abu 
Hayyan  dalam  AlBahrAl  Muhith  (5/435)  dan  ini  termasuk  qira  ‘ah  yang  menyimpang 
seperti  yang  disebutkan  dalam  Al  Muhtasab,  karya  Ibnu  Juni  (1/364). 


keduanya,  dengan  syarat  keduanya  masuk  Islam.  Selain  itu,  ada  yang 
berpendapat,  yang  diinginkan  dari  doa  itu  adalah  Adam  dan  Hawa. 

Diriwayatkan  bahwa  seorang  hamba  jika  berdoa,  “Ya  Tuhan  kami, 
beri  ampunlah  aku  dan  kedua  ibu  bapakku,  ”  akan  tetapi  kedua  orang 
tuanya  mati  dalam  keadaan  kafir,  maka  ampunan  itu  beralih  kepada  Adam 
dan  Hawa,  karena  keduanya  adalah  orang  tua  manusia  secara  keseluruhan. 

Ada  yang  berpendapat,  yang  dimaksud  dengan  doa  itu  adalah  kedua 
anaknya  yaitii  Ismail  dan  Ishak.  Ibrahim  An-Nakha’i  membaca  lafazh  (Jjl'jJj 
dengan  yakni  kedua  anaknya.  Demikian  juga  Yahya  bin  Ya’mar 

membacanya  demikian,  seperti  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dan  An- 
Nuhas. 

'jy  -jiijjj  “ Dan  sekalian  orang-orang  mukmin,  ”  menurut  Ibnu 
Abbas,  dari  umat  Muhammad  S  AW.  Ada  yang  berpendapat,  untuk  orang- 
orang  mukmin  secara  keseluruhan  dan  lebih  jelas. 

“Pada  hari  terjadinya  hisab  (Hari  Kiamat )” 
maksudnya  adalah,  hari  dibangkitkannya  manusia  untuk  dihisab. 


Firman  Allah: 

<  e. 


uij  &  &  m at u***  V3 


'i 

“Dan  janganlah  sekali-kali  kamu  (Muhammad)  mengira, 


1794  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/537),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/257),  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith 
(5/434),  dan  ini  termasuk  qira  ‘ah  yang  menyimpang,  seperti  yang  disebutkan  dalam  Al 
Muhtasab,  karya  Ibnu  Juni  (1/364). 


bahwa  Allah  lalai  dari  apa  yang  diperbuat  oleh  orang-orang 
yang  zhalim.  Sesungguhnya  Allah  memberi  tangguh 
kepada  mereka  sampai  hari  yang  pada  waktu  itu  mata 
(mereka)  terbelalak,  mereka  datang  bergegas-gegas  dengan 
mengangkat  kepalanya,  sedang  mata  mereka  tidak 
berkedip-kedip  dan  hati  mereka  kosong.  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  42-43) 

Firman  Allah  SWT,  ^ ili  bUifc  'Jii  “Dan 

janganlah  sekali-kali  kamu  (Muhammad)  mengira,  bahwa  Allah  lalai 
dari  apa  yang  diperbuat  oleh  orang-orang  yang  zhalim.  ”  Ini  merupakan 
hiburan  bagi  Nabi  S  AW  setelah  merasa  kaget  dengan  apa  yang  dilakukan 
oleh  orang-orang  musyrik  yang  menentang  agama  Ibrahim.  Maknanya, 
bersabarlah  sebagaimana  halnya  Ibrahim  bersabar.  Allah  SWT  memberitahukan 
kepada  orang-orang  musyrik  bahwa  diakhirkannya  adzab  bukan  berarti  Dia 
ridha  terhadap  perbuatan  mereka,  melainkan  termasuk  sunnatullah  adalah 
memberi  tangguh  bagi  orang  yang  berbuat  maksiat  hingga  masa  waktu  tertentu 
Maimun  bin  Mihran  berkata,  “Ini  adalah  ancaman  bagi  orang  zhalim 
dan  penghormatan  bagi  orang  yang  dizhalimi.”1795 


Uj)  “ Sesungguhnya  Allah  memberi  tangguh  kepada 
mereka,  ”  maksudnya  adalah,  orang-orang  musyrik  Makkah  diberi  tangguh 


— yakni  dengan  huruf  ya ' — .  Inilah  qira  'ah  yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid  dan 
Abu  Hatim,  karena  Allah  SWT  berfirman,  “ Dan janganlah  sekali-kali  kamu 
(Muhammad)  mengira Sementara  itu  Al  Hasan  dan  As-Sulami 
membacanya  — yakni  dengan  huruf  nun  di  awal  kata  untuk 

menunjukkan  makna  pengagungan — .  Demikian  juga  pendapat  yang 

,79*  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’A l  Bayan  (13/1 56). 

1796  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/258) 
dan  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAlMuhith  (5/435). 


Surah  Ibraahiii 


diriwayatkan  dari  Abu  Amr. 

“ Sampai  hari  yang  pada  waktu  itu  mata 
(mereka)  terbelalak  ,”  maksudnya  adalah,  matanya  terbelalak  dari  goncangan 
yang  dilihatnya  pada  hari  itu.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al 
Farra'.  Ada  yang  mengatakan,  kalimat  artinya  pria  itu 

mengangkat  mata  dan  hidungnya  dari  goncangan  yang  dilihatnya. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Pada  hari  itu,  mata  semua  makhluk  terbelalak  ke 
atas  karena  sangat  bingung.  yj.  L “ Mereka  datang  bergegas-gegas ,” 
maksudnya  adalah,  dengan  cepat.1797 

Al  Hasan,  Qatadah,  dan  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  berasi 

dari  kata  vpdaij- yang  artinya,  dia  datang  dengan  cepat.  Contohnya 
seperti  dalam  firman  Allah  SWT,  JJ  “ Mereka  datang  dengan 

cepat  kepada  penyeru  itu  ,”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  8)  maksudnya  adalah, 
dengan  cepat. 

Ada  yang  mengatakan,  kata  adalah  orang  yang  melihat  dalam 

keadaan  hina  dan  khusyu’  atau  melihat  tanpa  berkedip  mata.  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas. 

Mujahid  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “  adalah  orang  yang 

melihat  terus-menerus.”179* 

An-Nuhas  berkata,  “Yang  diketahui  secara  bahasa  apabila  dikatakan 
maka  artinya  adalah  cepat.”1799 

Abu  Ubaid  berkata,  “Bisa  jadi  maknanya  adalah  keduanya  secara 
bersamaan,  yakni  datang  dengan  cepat  sambil  terus  melihat.”1*00 


1797  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/60),  Jami  ’Al  Bayan  (1 3/1 57)  dan  Ma  ‘ ani  Al 
Quran  (3/538). 

1791  Atsar  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/538),  Ath-Thabari 
dalam  Jami  ’Al  Bayan  (13/1 57)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/435). 

1799  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (3/538). 

,M0  Ibid. 


Ibnu  Zaid  berkata,  “  adalah  orang  yang  tidak  mengangkat 

kepalanya.” 


j*T*5J*J  “ Dengan  mengangkat  kepalanya ,”  maksudnya 

adalah,  mengangkat  kepada  mereka  melihat  dalam  keadaan  hina.  Demikian 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid. 


Ibnu  Arafah,  Al  Qutbi,  dan  lainnya  berkata,  “  adalah  orang  yang 
mengangkat  kepalanya  dan  melihat  apa  yang  ada  di  hadapannya.  Contohnya 
kalimat,  ifp>  artinya  dia  mengangkat  suaranya.” 


Al  Hasan  berkata,  “Wajah-wajah  manusia  pada  saat  itu  menghadap 
ke  langit  dan  tidak  seorang  pun  yang  melihat  ke  orang  lain.”1801 


Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah,  mereka  menundukkan 
kepalanya. 

Al  Mahdawi  berkata,  “Kata  artinya  seseorang  mengangkat 
kepalanya,  dan  menundukkan  kepala  karena  merasa  hina  dan  tunduk.  Ayat 
tersebut  bisa  saja  memiliki  dua  kemungkinan  tersebut” 

Contoh  lain  adalah  kalimat,  ^3  artinya  dia  ridha  atau  mengangkat 

kepalanya  dari  bertanya  dan  menerima  apabila  bertanya,  atau  mendatangkan 
apa  yang  memuaskannya. 

Diriwayatkan  dari  An-Nuhas, 1802  “Kalimat  jii  artinya  gigi-giginya 

condong  ke  dalam.  Sedangkan  kalimat  Jrj,  artinya  memakai  topi  baja” 

Demikian  juga  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al  Jauhari.1803 

JL4S3L  ^  “ Sedang  mata  mereka  tidak  berkedip-kedip ,” 

maksudnya  adalah,  matanya  tidak  berkedip  karena  sangat  serius  memandang, 


1,01  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/61),  Jami'Al  Bayan  (13/157)  dan  AlBahrAl 
Muhith  (5/435). 

'W2  Lih.  Ma  ’aniAlQur'an  (3/539, 540). 

1,03  Lih.  Ash-Shihah  (3/1274). 


dan  itu  yang  disebut  dengan  terbelalak.  Contohnya  adalah, 
artinya  pria  itu  menutup  pelupuk  matanya  kepada  orang  lain.  Melihat 
diungkapkan  dengan  karena  dengan  itu  seseorang  melihat.  Kata 

juga  berarti  mata.” 

T\ja  jAlj  “Dan  hati  mereka  kosong ,”  maksudnya  adalah,  tidak 

bermanfaat  sedikit  pun  karena  sangat  ketakutan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Kosong  dari  segala  bentuk  kebaikan  sama  sekali, 
dan  hati  mereka  keluar  dari  dadanya,  lalu  tersangkut  di  tenggorokannya.” 

Mujahid,  Murrah,  dan  Ibnu  Zaid  berkata,  “Kosong,  rusak,  koyak,  dan 
tidak  ada  kebaikan  apa  pun  dan  akal  di  dalamnya,1*04  seperti  kata 
digunakan  nntiik  mengungkapkan  kondisi  rumah  yang  tidak  ada  sesuatu  apapun 
di  dalamnya  (kosong).  Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Abbas.  Kata  ,T 'yk  secara  bahasa  berarti  lubang  yang  kosong.  Di  antaranya 
perkataan  Hassan, 

frljA  S O-il»  jlli—  Ijf  ^JLl 

Tidakkah  aku  sampaikan  kepada  Abu  Sufyan  tentang  diriku 
Kemudian  kamu  berongga,  penakut,  dan  kosong. 

Kata  ,Tii  juga  berarti  (kosong).  Dinyatakan  dalam  Al  Qur'an, 

ji  !  e- “Dan  menjadi  kosonglah  hati  ibu  Musa,  ”  (Qs. 
Al  Qashash  [28]:  10)  maksudnya  adalah,  kosong  dari  segala  sesuatu,  kecuali 
dari  memikirkan  Musa.  Ada  yang  mengatakan  dalam  ayat  itu  ada  yang  tidak 

disehntkan  yaitu  kalimat  « Iji  Oli. 


,W4  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/158),  An-Nuhas  dalam 
Ma’ani  Al  Qur'an  (3/540),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Mvhith  (5/435)  dan  A s- 
Suyuthi  dalam  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/88). 


ifsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


~^U  OijJI  Jj-ali  4-»lo^Jl 

Cr?  l3i^=u  jUj'  J-lJjT pi-l 

©Jij5c*r^a^ 

“Dan  berikanlah  peringatan  kepada  manusia  terhadap  hari 
(yang  pada  waktu  itu)  datang  adzab  kepada  mereka,  maka 
berkatalah  orang-orang  yang  zJhalim,  ‘Ya  Tuhan  kami,  beri 
tangguhlah  kami  (kembalikan  kami  ke  dunia)  walaupun 
dalam  waktu  yang  sedikit,  niscaya  kami  akan  mematuhi 
seruan  Engkau  dan  akan  mengikuti  rasul-rasul \  (Kepada 
mereka  dikatakan),  ‘Bukankah  kamu  telah  bersumpah 
dahulu  (di  dunia)  bahwa  sekali-kali  kamu  tidak  akan 
binasa’.” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  44) 


5j 


'(y.  J-UTjOilj 


Firman  Allah  SWT,  J-liT  Dan  berikanlah peringatan  kepada 

manusia.  ”  IbnuAbbas  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  penduduk  Makkah.” 

'fyi  "Manusia  terhadap  hari  (yang  pada  waktu  itu)  datang 
adzab  kepada  mereka,  ”  maksudnya  adalah,  Hari  Kiamat.1*05  Maknanya, 
ketakutan  mereka  pada  hari  itu.  Penyebutan  hari  itu  dikhususkan  sebagai  hari 
datangnya  adzab,  sekalipun  itu  adalah  hari  yang  berpahala,  karena  perkataan 
itu  keluar  dari  konteks  ancaman  bagi  orang  yang  berbuat  maksiat. 

jfr  3 “ Maka  berkatalah  orang-orang  yang  zhalim,” 
maksudnya  adalah,  pada  hari  itu. 


Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/262)  dan  FathuAlQadir( 3/166). 


“Ya  Tuhan  kami,  beri  tangguhlah  kami  (kembalikan  kami 
ke  duni  a) maksudnya  adalah,  tangguhkanlah  kami. 

JJ  “ Walaupun  dalam  waktu  yang  sedikit,  ”  maksudnya 
adalah,  mereka  memohon  kepada  Allah  agar  bisa  kembali  ke  dunia  ketika 
telah  tampak  yang  haq  bagi  mereka  di  akhirat. 

“ Niscaya  kami  akan  mematuhi  seruan  Engkau 
maksudnya  adalah,  memeluk  agama  Islam. 

J-JjT  “ Dan  akan  mengikuti  rasul-rasul, "  maka  seruan  mereka 

akan  dipenuhi. 

Ja  J*  plLlif  \y> pjf  “( Kepada  mereka  dikatakan), 
‘Bukankah  kamu  telah  bersumpah  dahulu  (di  dunia)  ”  maksudnya  adalah, 
di  dunia. 

C  “ Bahwa  sekali-kali  kamu  tidak  akan  binasa.  ” 
Mujahid  berkata,  “Ini  merupakan  sumpah  suku  Quraisy  bahwa  mereka  tidak 
akan  dibangkitkan  ”1*06 

Ibnu  Juraij  berkata,  ‘Inilah  yang  dikisahkan  tentang  mereka  dalam  firman 
Allah,  .-.j' Y  “ Mereka  bersumpah 

dengan  nama  Allah  dengan  sumpahnya  yang  sungguh-sungguh,  ‘Allah 
tidak  akan  membangkitkan  orang  yang  mati  (Qs.  An-Nahl  [16]:  38) 
JljJ^ (*-^=d ^  “ Bahwa  sekali-kali  kamu  tidak  akan  binasa,” 
ditafsirkan  dalam  dua  versi,  yaitu: 

1.  Maksudnya  adalah,  kamu  tidak  akan  sekali-kali  berpindah  dari  dunia 
ke  akhirat,  atau  tidak  akan  dibangkitkan.  Ini  adalah  pendapat  Mujahid. 

2.  Maksudnya  adalah,  kamu  sekali-kali  tidak  akan  binasa  dari  adzab. 
Al  Baihaqi  menyebutkan  dari  Muhammad  bin  Ka’abAJ  Qarzhi,  bahwa 

,M6  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’A l  Bayan  ( 1 3/1 59)  dan  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/541). 


Allah  mengatakan  lima  seman  kepada  penghuni  neraka,  yang  mana  mereka 
memenuhi  seruan  itu  dalam  empat  hal,  sedangkan  pada  seruan  yang  kelima, 
mereka  tidak  berbicara  setelahnya  selamanya.  Mereka  berkata, 
Cji  J  j  'H  1 j  I  » Mereka 

menjawab,  ‘Ya  Tuhan  kami  Engkau  telah  mematikan  kami  dua  kali  dan 
telah  menghidupkan  kami  dua  kali  (pula),  lalu  kami  mengakui  dosa- 
dosa  kami.  Maka  adakah  sesuatu  jalan  (bagi  kami)  untuk  keluar  (dari 
neraka)  ’?  ”  (Qs.  Ghaafir  [40] :  1 1) 

Maka  Allah  SWT  menjawab  pertanyaan  mereka, 

^*J!  4ii  <-**>  jijii  oji  J <0)1  Yang 

demikian  itu  adalah  karena  kamu  kafir  apabila  Allah  saja  yang  disembah. 
Dan  kamu  percaya  apabila  Allah  dipersekutukan,  maka  putusan 
(sekarang  ini)  adalah  pada  Allah  Yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha  Besar.  ” 
(Qs.  Ghaafir  [40]:  12) 

Mereka  kemudian  berkata, 

bj  "Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  melihat  dan  mendengar, 
maka  kembalikanlah  kami  (ke  dunia).  Kami  akan  mengerjakan  amal 
shalih.  Sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  yakin.  ”  (Qs.  As- 
Sajdah  [32]:  12) 

Allah  lalu  menjawab  seruan  mereka,  ;UJ  il; 
i^u'j  JUju  JiLS*  LIj  jj2-l  Jlp  blTJui  '{Syt’ji.  Maka 

rasailah  olehmu  (siksa  ini)  disebabkan  kamu  melupakan  akan  pertemuan 
dengan  harimu  ini  (Hari  Kiamat);  sesungguhnya  Kami  telah  melupakan 
kamu  (pula)  dan  rasakanlah  siksa  yang  kekal,  disebabkan  apa  yang 
selalu  kamu  kerjakan.  ”  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  14) 

Mereka  kemudian  berkata, 

JijlT  "Ya  Tuhan  kami,  beri  tangguhlah  kami  (kembalikan  kami  ke  dunia) 
walaupun  dalam  waktu  yang  sedikit,  niscaya  kami  akan  mematuhi 
seruan  Engkau  dan  akan  mengikuti  rasul-rasul.  ’’  (Qs.  Ibraahiim  [14]: 
44) 


Allah  SWT  lantas  menjawab  seman  mereka,  \]y,^sscpj\ 

Jlj SJi  &  'S£jt  “( Kepada  mereka  dikatakan),  ‘Bukankah  kamu 

telah  bersumpah  dahulu  (di  dunia)  bahwa  sekali-kali  kamu  tidak  akan 
binasa’.  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  44) 

Mereka  berkata,  “Ya 

Tuhan  kami,  keluarkanlah  kami  niscaya  kami  akan  mengerjakan  amal 
yang  shalih  berlainan  dengan  yang  telah  kami  kerjakan.  ”  (Qs.  Faathir 
[35]:  37) 

Allah  SWT  menjawab  gerkataan  mereka,  yLa  'jZ  \Z  Jjjf 
©  #  oi+lju  Ui  1 jSjli  ji jlfi  “Dan  apakah 

Kami  tidak  memanjangkan  umurmu  dalam  masa  yang  cukup  untuk 
berfikir  bagi  orang  yang  mau  berfifcir,  dan  (apakah  tidak)  datang  kepada 
kamu  pemberi  peringatan?  Maka  rasakanlah  (adzab  Kami)  dan  tidak 
ada  bagi  orang-orang  yang  zhalim  seorang  penolong  pun.  "  (Qs.  Faathir 
[35]:  37) 

Mereka  lalu  berkata,  i ujj  “Mereka  berkata,  ‘Ya 

Tuhan  kami,  kami  telah  dikuasai  oleh  kejahatan  kami,  dan  adalah  kami 
orang-orang  yang  sesat  ’.  ”  (Qs.  Al  Mu'minun  [23] :  1 06) 

Allah  SWT  menjawab  perkataan  mereka,  c>y&>  V3  t^i  iy-lS-T  J 13 
“Allah  berfirman,  ‘Tinggallah  dengan  hina  di  dalamnya,  dan  janganlah 
kamu  berbicara  dengan  Aku  ’.  ”  (Qs.  Al  Mu'minun  [23] :  1 08) 

Setelah  itu,  mereka  tidak  berbicara  selamanya.  Hadits  ini  di-takhrij 
oleh  IbnuAl  Mubarak  dalam  Daqa  ‘ig-nya  dengan  redaksi  lebih  panjang  dari 
ini.  Kami  juga  telah  menulisnya  dalam  kitab  At-  Tadzhrah.  Dalam  hadits  itu 
ditambahkan, 

fo/v» J  Jijj-J  \ydib  Jljji  ti 

p-* o]3  p-* ‘  jjj 

O?}) 


“Dan  kamu  telah  berdiam  di  tempat-tempat  kediaman  orang-orang  yang 
menganiaya  diri  mereka  sendiri,  dan  telah  nyata  bagimu  bagaimana 
Kami  telah  berbuat  terhadap  mereka  dan  telah  Kami  berikan  kepadamu 
beberapa  perumpamaan.  Dan  sesungguhnya  mereka  telah  membuat 
makar  yang  besar  padahal  di  sisi  Allah-lah  (balasan)  makar  mereka  itu. 
Dan  sesungguhnya  makar  mereka  itu  (amat  besar)  sehingga  gunung- 
gunung  dapat  lenyap  karenanya.  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  45-46) 

Perawi  berkata,  “Ini  yang  ketiga.”  Dia  lalu  menyebutkan  hadits  itu,  dan 
menambahkan  setelah  firman-Nya, 

“Tinggallah  dengan  hina  di  dalamnya,  dan  janganlah  kamu  berbicara 
dengan  Aku.  ”  Setelah  itu  doa  dan  harapan  mereka  terputus.  Sebagian  dari 
mereka  menoleh  kepada  sebagian  yang  lain  dan  menutup  mulut  mereka. 

Perawi  berkata:  Al  Azhar  bin  Abu  Al  Azhar  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  dia  menyebutkan  kepadanya,  bahwa  itulah  maksud  firman  Allah  SWT, 
0  O o%!  00 'J  \y.  I “Ini  adalah  hari  yang 

mereka  tidak  dapat  berbicara  (pada  hari  itu),  dan  tidak  diizinkan  kepada 
mereka  minta  uzur  sehingga  mereka  (dapat)  minta  uzur.  ”  (Qs.  Al 
Mursalaat  [77]:  35-36) 


0  ijci-TiL, 


“Dan  kamu  telah  berdiam  di  tempat-tempat  kediaman 
orang-orang  yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri,  dan 
telah  nyata  bagimu  bagaimana  Kami  telah  berbuat 
terhadap  mereka  dan  telah  Kami  berikan  kepadamu 
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beberapa  perumpamaan .  ”  Dan  sesungguhnya  mereka  telah 
membuat  makar  yang  besar  padahal  di  sisi  Allah-lah 
(balasan)  makar  mereka  itu.  Dan  sesungguhnya  makar 
mereka  itu  (amat  besar)  sehingga  gunung-gunung  dapat 
lenyap  karenanya.  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  45-46) 


Firman  Allah  SWT,  JL+liri  tyllL  ^ 

JUuSfl  Jijjj  Ul*i  iliS  "Dan  kamu  telah  berdiam  di 

tempat-tempat  kediaman  orang-orang  yang  menganiaya  diri  mereka 
sendiri,  dan  telah  nyata  bagimu  bagaimana  Kami  telah  berbuat  terhadap 
mereka  dan  telah  Kami  berikan  kepadamu  beberapa  perumpamaan ,” 
maksudnya  adalah,  di  negeri  Tsamud  dan  semacamnya,  maka  apakah  kamu 
tidak  mengambil  pelajaran  dari  tempat  tinggal  mereka  setelah  jelas  bagi  kalian 
apa  yang  Kami  lakukan  kepada  mereka  dan  setelah  Kami  menjadikannya 
sebagai  perumpamaan  bagi  kamu  dalam  Al  Qur'an? 

Abu  Abdurrahman  As-Silmi  membacanya  j^j1807 — yakni  dengan 
huruf  nun  berharakat  sukun — ,1M*  karena  ia  adalah  fi  ’il  mustagbal  (kata 
keija  yang  menunjukkan  makna  yang  akan  datang)  sedangkan  maknanya 


adalah  yang  telah  lalu.  Selain  itu,  agar  sesuai  dengan  finnan-Nya,  ^ 


“ Bagaimana  Kami  telah  berbuat  terhadap  mereka.  ” 


Sedangkan  para  ahli  tafsir  membacanya _  ^  yang  bermakna  sama, 
karena  hal  itu  masih  belum  nyata  bagi  mereka,  kecuali  setelah  Allah 
menjelaskannya  kepada  mereka. 

Firman  Allah  SWT,  ph'jdsK»  ij^SU  aS$  “ Dan  sesungguhnya  mereka 
telah  membuat  makar  yang  besar”  maksudnya  adalah,  dengan 


1,07  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/263) 
dan  Abu  Hayyan  dalamAlBahrAlMuhith  (5/436). 

Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/436). 


menyekutukan  Allah  dan  mendustakan  para  rasul  dan  memusuhinya. 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  lainnya,  tentang  firman  Allah  SWT, 
0 CJ4  *1a  J  'K  o]3  ju-pj  “ Padahal  di  sisi  Aliah¬ 

lah  (balasan)  makar  mereka  itu.  Dan  sesungguhnya  makar  mereka  itu 
(amat  besar)  sehingga  gunung-gunung  dapat  lenyap  karenanya,  ”  bahwa 
kata  o  j  dalam  ayat  ini  berarti  £.1809 

Kata  oj  yang  berarti  £  dalam  Al  Qur'an  ada  di  lima  tempat,  yaitu: 

1.  Firman  Allah  SWT,  i 

“ Da/j  sesungguhnya  mereka  telah  membuat 
makar  yang  besar.  Padahal  di  sisi  Allah-lah  (balasan)  makar 
mereka  itu.  Dan  sesungguhnya  makar  mereka  itu  (amat  besar) 
sehingga  gunung-gunung  dapat  lenyap  karenanya .” 

2.  Firman  Allah  SWT,  ol*  “Maka jika  kamu 

(Muhammad)  berada  dalam  keragu-raguan  tentang  apa  yang 
Kami  turunkan  kepadamu.  ”  (Qs.  Yunus  [10]:  94) 

3.  Firman  Allah  SWT,  llL»  oj  au' 

i0i  jjUJ  "Sekiranya  Kami  hendak  membuat  sesuatu  permainan 
(isteri  dan  anak),  tentulah  Kami  membuatnya  dari  sisi  Kami.  Jika 
Kami  menghendaki  berbuat  demikian,  (tentulah  Kami  telah 
melakukannya).  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa’  [21]  17) 

4.  Firman  Allah  SWT, 

“ Katakanlah ,  ‘Jika  benar  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  mempunyai 
anak,  maka  akulah  orang  pertama  yang  menyembah.  ”  (Qs.  Az- 
Zukhruf  [43]:  81) 

5.  Firman  Allah  SWT,  oj  "Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  meneguhkan  kedudukan  mereka  dalam 
hal-hal  yang  Kami  belum  pernah  meneguhkan  kedudukanmu 
dalam  hal  itu.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  26) 

1809  Lih.  1’rabAl  Qur  'an  (2/372)  dznAl MuharrarAl  Wajiz  (8/264). 
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Para  ahli  tafsir  membacanya  tf  ojj  —yakni  dengan  huruf  nun—, 

sementara  Amr  bin  Ali,  Ibnu  Mas’ud  dan  Ubai  membacanya  ^  Oij1810  — 
yakni  dengan  huruf  dai — .  Umumnya,  para  ahli  tafsir  membacanya  dengan 
harakat  kasrah  pada  huruf  lam,  yakni  karena  huruf  lam  ini  adalah 
huruf  lam  yang  berfungsi  untuk  mengingkari,  sedangkan  huruf  lam  keduanya 
dibaca  nashab. 

Ibnu  Muhaishin,  Ibnu  Juraij,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  J  jj3 1811  — 
yakni  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  lam  pertama — ,  karena  ia  adalah 
lam  yang  berada  di  awal  kalimat,  dan  harakat  dhammah  pada  huruf  lam 
kedua,  sekalipun  sangat  berat  dalam  pelafalan.  Maknanya  adalah,  untuk 
membesarkan  makar  mereka,  atau  telah  besar  makar  mereka  hingga  gunung- 
gunung  akan  dibuat  lenyap  karenanya. 

Ath-Thabari  berkata,1812  “Yang  dipilih  adalah  qira  'ah  yang  pertama, 
karena  jika  gunung  itu  lenyap,  niscaya  ia  tidak  ada.” 

Abu  Bakar  Al  Anbari  berkata:  Tidak  ada  hujjah  atas  Mushhaf  kaum 
muslimin  dalam  hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Ahmad  bin  Al  Husain, 
bahwa  Utsman  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  bin  Al 
Jarrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dan  Abu  Ishak,  dan  Abdurrahman 
bin  Danil,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ah  bin  Thalib  berkata,  “Salah  seorang 
yang  sombong  berkata,  ‘Aku  tidak  jera  hingga  aku  tahu  siapa  yang  di  langit’ . 
Dia  lalu  pergi  kepada  burung  pemakan  daging  dan  menyuruh  untuk  memberinya 
makan  daging  yang  keras  dan  kasar.  Dia  juga  menyuruh  untuk  menyediakan 
kotak  yang  cukup  untuk  menampung  dua  orang,  lalu  di  dalamnya  diletakkan 

1.10  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/542),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  AlMuharrar  Al  Wajiz  (8/265),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Mvhith 
(5/437)  dan  ini  termasuk  qira  'ah  yang  menyimpang,  seperti  yang  disebutkan  dalam  Al 
Muhtasab,  karya  Ibnu  Juni  (1/365). 

1.11  Qira ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (13/160),  An- 
Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/542),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/ 
264)  dan  ini  juga  termasuk  qira  'ah  yang  menyimpang  seperti  yang  disebutkan  dalam  Al 
Muhtasab,  karya  Ibnu  Juni  (1/365). 

1.12  Uh.  Jami'Al  Bayan  (13/162). 


sebuah  tongkat  yang  di  atasnya  ditancapkan  daging  keras  yang  telah 
dimerahkan,  kemudian  dia  mengikat  kaki  burung  pemakan  daging  itu  ke  tiang, 
lalu  dikaitkan  ke  bagian  kotak  itu.  Orang  itu  lantas  duduk  bersama  temannya 
di  dalam  kotak  seraya  mengamati  gerak  burung  pemakan  daging  itu.  Ketika 
burung  itu  melihat  daging,  ia  berusaha  mendapatkannya  hingga  ia  berhasil 
mengangkat  kotak  itu  ke  tempat  yang  ia  mau. 

Orang  yang  sombong  itu  kemudian  berkata  kepada  temannya,  ‘Bukalah 
pintu  itu  dan  lihat  apa  yang  terj  adi’ .  Dia  menjawab,  ‘Aku  melihat  gunung, 
seolah-olah  ia  adalah  lalat’ .  Orang  yang  sombong  itu  berkata,  ‘Tutuplah  pintu 
itu!  ’  Sementara  Burung  itu  terus  naik  seraya  membawa  kotak  itu  ke  tempat 
yang  ia  suka. 

Orang  yang  sombong  itu  berkata  lagi  kepada  temannya,  ‘Bukalah  pintu 
dan  lihatlah  apa  yang  terjadi!  ’  Temannya  berkata,  ‘Aku  tidak  melihat  apa- 
apa  kecuali  langit  dan  kita  semakin  jauh’.  Orang  sombong  itu  berkata, 
‘Dekatkan  tongkat!  ’  Maka  dia  pun  mendekatkan  tongkat  itu  hingga  burung 
tersebut  memakan  dagingnya.  Ketika  kotak  itu  telah  kembali  ke  bumi, 
terdengar  suara  yang  keras,  seolah-olah  gunung  itu  lenyap  dengan 
dentumannya.”1*13 

Perawi  berkata,  “Aku  lalu  mendengar  Ali  RA  membaca, 
£jll£.T  aL  ojj  'Dan  sesungguhnya  makar  mereka  itu 

(amat  besar)  sehingga  gunung-gunung  dapat  lenyap  yakni  dengan 
harakat  fathah  pada  huruf  lam  pertama  dan  dhammah  pada  huruf  lam  kedua.” 

Ats-Tsa’labi  menyebutkan  hadits  ini  dengan  maknanya,  bahwa  orang 


1813  Kisah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  daiamJami’Al Bayan  (13/160).  Ini  tidak 
shahih  dan  tidak  boleh  dinisbatkan  kepada  Ali  RA. 

Ibnu  Athiyyah  (Al  Muharrar  Al  Wajiz,  8/265)  berkata,  “Kisah  ini  dha  ’if  dari  jalur 
maknanya.  Hal  itu  karena  tidak  mungkin  burung  itu  naik  sebagaimana  yang  diceritakan 
dalam  kisah  itu,  dan  terlalu  jauh  apabila  seseorang  ditipu  dengan  kisah  ini.” 

Abu  Hayyan  (Al  Bahr  Al  Muhith,  5/438)  berkata,  “Kisah  burung  pemakan  daging  itu 
sangat  jauh  dari  kenyataan.” 
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yang  sombong  itu  adalah  Namrud,  yang  membantah  Ibrahim  tentang  Tuhan¬ 
nya.” 

Ikrimah  berkata,  “Di  dalam  kotak  itu,  orang  yang  sombong  membawa 
anak  Diajuga  membawa  busur  dan  anak  panah.  Dia  lalu  memanahkannya 
ke  langit  dan  ternyata  panah  itu  kembali  kepadanya  dengan  berlumuran  darah. 
Setelah  itu  dia  berkata,  ‘Aku  telah  mengatasimu  wahai  Tuhan  langit’.” 

Ikrimah  berkata,  “Anak  panah  itu  lalu  berlumuran  darah  tebal  dari 
langit” 

Ada  yang  berpendapat,  ada  seekor  burung  yang  terkena  anak  panah 
itu.  Namrud  kemudian  menyuruh  memukulkan  tongkat  itu  dan  merendahkan 
daging,  sehingga  burung  itu  jatuh  di  atas  kotak,  lalu  burung  dan  kotak  itu 
secara  bersamaan  jatuh  hingga  menyebabkan  dentuman  yang  keras,  sementara 
orang-orang  mengira  bahwa  telah  terjadi  sesuatu  dari  langit  dan  Kiamat  telah 
tiba.  Itulah  maksud  firman  Allah  SWT,  0)3 

“Dan  sesungguhnya  makar  mereka  itu  (amat  besar)  sehingga  gunung- 
gunung  dapat  lenyap  karenanya.  ” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Ini  biasa  dalam  penciptaan  kehidupan  di  gunung- 
gunung.” 

Al  Mawardi  menyebutkan  dari  IbnuAbbas,  bahwa  Namrud  bin  Kan’an 
membangun  istana  di  desa  Ar-Ris  di  Kufah,  yang  panjangnya  mencapai  5055 
hasta,  dan  lebarnya  3025  hasta.  Dari  istana  itulah,  dia  naik  ke  langit  bersama 
burung  pemakan  daging.  Ketika  dia  mengetahui  bahwa  tidak  ada  jalan  ke 
langit,  dia  kemudian  membuat  benteng,  lalu  mengumpulkan  keluarga  dan 
anaknya  untuk  berlindung  di  dalam  benteng  itu.  Allah  kemudian  mendatangkan 
bukti-Nya  berupa  adzab,  sehingga  runtuhlah  istana  itu  dan  mereka  semua 
binasa  di  dalamnya.1*14  Inilah  makna  firman-Nya,  ijjSU  uS$  “Dan 

sesungguhnya  mereka  telah  membuat  makar  yang  besar.  ” 


'  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/354). 


Tentang  gunung-gunung  yang  dapat  lenyap  dengan  makar  mereka,  ada 
dua  versi,  yaitu: 

1 .  Gunung-gunung  di  bumi. 

2 .  Islam  dan  Al  Qur'  an,  karena  keduanya  kokoh  dan  teguh  seperti  gunung- 
gunung. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Maksud  firman  Allah  SWT,  Jil  jupJ 

‘Padahal  di  sisi  Allah-lah  (balasan)  makar  mereka  itu  ’,  adalah  Allah 
mengetahui  hal  itu,  lalu  Allah  memberikan  balasan  kepada  mereka,  atau  di  sisi 
Allah  terdapat  balasan  atas  makar  mereka,  lalu  mudhaf-i iya  dihilangkan.” 

Zj&UlL  “ Dan  sesungguhnya  makar 

mereka  itu  (amat  besar)  sehingga  gunung-gunung  dapat  lenyap 
karenanya,  ”  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  lam,  maksudnya  adalah  atau 
makar  mereka  tidak  berpengaruh  dan  tidak  berbahaya  bagi  Allah  SWT. 
Gunung-gunung  dalam  ayat  ini  hanyalah  perumpamaan  atas  perkara  yang 
dialami  Nabi  S  AW. 

Ada  yang  mengatakan,  J t  “Dan  sesungguhnya  makar 

mereka  itu  (amat  besar),  ”  berada  dalam  ketentuan  mereka. 

llCtliL  Ji£J  “ Sehingga  gunung-gunung  dapat  lenyap 
karenanya,  ”  dan  berpengaruh  dalam  menghapuskan  agama  Islam. 

Selain  itu,  lafazh  dibaca  juga  dengan  harakat  fathah  pada  huruf 

lam  pertama  dan  dhammah  pada  huruf  lam  kedua,  yakni  J  jj3. 1815  Maksudnya 
adalah,  suatu  makar  yang  besar  yang  dengannya  dapat  melenyapkan  gunung- 
gunung.  Akan  tetapi  Allah  menjaga  Rasulullah  SAW,  dan  ini  seperti  firman- 
Nya,  ^  Ijl5^=  IjSC.  ijJSdj  "Dan  melakukan  tipu-dayayang  amat  besar  ” 
(Qs.  Nuuh  [71]:  22)  Sejatinya,  gunung-gunung  itu  tidak  lenyap,  akan  tetapi 
ini  merupakan  suatu  ungkapan  untuk  membesar-besarkan  suatu  peristiwa. 
Demikianlah  yang  semestinya. 


1815  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (3/542)  dan  Al 
Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/354). 


Firman  Allah: 


(£^v*ULpl  ji  4JJl  o!  ->aU“J  ^ 

“Karena  itu  janganlah  sekali-kali  kamu  mengira  Allah 
akan  menyalahi  janji-Nya  kepada  rasul-rasul-Nya; 
sesungguhnya  Allah  Maha  Perkasa  lagi  mempunyai 
pembalasan.  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  47) 


Firman  Allah  SWT,  j  <^apj <Jt&- 3»T  &  “Karena  itu 

janganlah  sekali-kali  kamu  mengira  Allah  akan  menyalahi  janji-Nya 
kepada  rasul-rasul-Nya,  ”  maksudnya  adalah,  nama  Allah  SWT.  Kata  Cjte- 
adalah  maf’ul  (obyek)  dari  kata  .  Sedangkan  kata  Z&Lj  adalah  maf’ul, 

sedangkan  -oJlpj  berfungsi  sebagai  perluasan.  Maknanya,  menyalahi  janji- 
Nya  kepada  rasul-rasul-Nya. 

Al  Qutbi  berkata,  “Ini  termasuk  kata  yang  seharusnya  di  depan  tetapi 
Hiakhirkan,  dan  yang  diakhirkan  dimajukan,  baik  susunan  redaksinya, 
menyalahi  janji-Nya  kepada  rasul-rasul-Nya  maupun  menyalahi  rasul-rasul- 
Nya  dalam  janji-Nya.” 

“ Sesungguhnya  Allah  Maha  Perkasa  lagi 
mempunyai  pembalasan ”  maksudnya  adalah,  dari  musuh-musuh-Nya.  Di 
antara  nama-Nya  adalah  Al  Muntaqim  (Yang  Maha  Membalas)  dan  ini  telah 
kami  j  elaskan  dalam  Al  Asna  Fi  Syarh  Asma  'illah  Al  Husna. 


jljllt  Ij jj&  i  jS'  f ’y. 


@  jlllt  oQ*3  J* 

£_4j  ijjJb-Jj  ^j-bJLJ  £iL  IjLla  fffWL^JI  >*4i  «Uil  t*)l 
a^-^j mJJ^a  UjI 

“(Yaitu)  pada  hari  (ketika)  bumi  diganti  dengan  bumi  yang 
lain  dan  (demikian  pula)  langit,  dan  mereka  semuanya  (di 
padang  Mahsyar)  berkumpul  menghadap  ke  hadirat  Allah 
yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa,  Dan  kamu  akan 
melihat  orang-orang  yang  berdosa  pada  hari  itu  diikat 
bersama-sama  dengan  belenggu.  Pakaian  mereka  adalah 
dari  pelangkin  (ter)  dan  muka  mereka  ditutup  oleh  api 
neraka,  agar  Allah  memberi  pembalasan  kepada  tiap-tiap 
orang  terhadap  apa  yang  ia  usahakan.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  cepat  hisab-Nya.  (Al  Qur'an)  ini  adalah  penjelasan 
yang  sempurna  bagi  manusia,  dan  supaya  mereka  diberi 
peringatan  dan  mengetahui  bahwa  Dia  adalah  Ilah  Yang 
Maha  Esa  dan  agar  orang-orang  yang  berakal  mengambil 
pelajaran.  ” 

(Qs.  Ibraahiim  [14]:  48-52) 

Firman  Allah  SWT,  ^jVfj^oVfO  f  j*  "(Yaitu)  pada  hari 
(ketika)  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain,”  maksudnya  adalah,  ingatlah 
pada  sualu  hari  yang  mana  bumi  diganti  dengan  yang  lain,  sehingga  berhubungan 
dengan  apa  yang  sebelumnya.  Ada  yang  berpendapat,  ini  adalah  sifat  karena 
Allah  SWT  berfirman,  “ Pada  hari  terjadinya  hisab  (Hari 

Kiamat).  ”  Ulama  berbeda  pendapat  tentang  bagaimana  bumi  itu  diganti. 

Kebanyakan  orang  berpendapat,  bergantinya  bumi  merupakan 
ungkapan  dari  bergantinya  sifat-sifatnya,  bukit-bukit  yang  rata  dan  meletusnya 


gunung-gunung,  serta  tanah-tanahnya  yang  rata  IbnuMajah1816  meriwayatkan 
dalam  Sunan- nya  dari  Ibnu  Mas’ud,  dan  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak, 
dari  hadits  Syahr  bin  Hausyab,  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  “Jika  kiamat  telah  tiba,  bumi  diratakan  seperti 
permukaan  bumi,  lalu  luasnya  ditambah  begini  dan  begitu.”1817 

Diriwayatkan  secara  marfu  ’  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  S AW 


V  -L*  lij-o  j  i  j) }i\  J-ti 

^  JJL  lili  4»1  y*  p  'j  j  U 'j*  (J  j 

W  ^  W  ^  ‘J*  o* 

•  J*  OlT  Jp  jlT 

“2?w/wz  diganti  dengan  bumi  yang  lain,  lalu  dibentangkan  dan 
diratakan  seperti  kulit  yang  disamak  di  pasar  Ukkazh, 18,8  tidak 
terlihat  di  dalamnya  bengkokan  dan  tempat  yang  tinggi. 1819  Setelah 
itu  Allah  menghentak  makhluk  dengan  satu  hentakan,  dan  pada 
hentakan  yang  kedua  mereka  kembali  pada  posisi  semula.  Orang- 
orang  yang  ada  di  dalam  perut  bumi  tetap  berada  di  dalamnya, 
dan  orang-orang  yang  berada  di  atasnya  tetap  di  atasnya .”1820 
Al  Ghaznawi  menyebutkan  bahwa  pergantian  langit  teijadi  dengan 


1816  jjr  ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  Fitnah,  bab:  Dajjal,  keluarnya  Isa  bin 
Maryam  dan  keluarnya  Ya’juj  dan  Ma’juj  (2/1365,  no.  4081). 

1817  Disebutkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  At-Tadzkirah  (1/219)  dengan  maknanya. 

1818  Ukkazh  adalah  nama  pasar  di  masa  Jahiliyah. 

1819  Tempat  yang  tinggi  artinya  tidak  terlihat  turunan  dan  tanjakan.  Lih.  Lisan  Al  Arab, 
entri:  amata. 

1820  Disebutkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  At-Tadzkirah  BiAhwal  Al  Mauta  Wa  Umur  Al 
Akhirah  (1/219). 


digulungnya  matahari  dan  bulan,  serta  j  atuhnya  bintang-bintangnya.  Demikian 
juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas. 

Ada  yang  berpendapat,  itu  terjadi  dengan  perbedaan  keadaannya. 
Kadang-kadang  ia  seperti  logam,  dan  kadang-kadang  seperti  minyak. 
Pendapat  yang  sama  juga  dikemukakan  oleh  Al  Anbari.  Bab  ini  telah  kami 
sebutkan  dan  kami  jelaskan  dalam  kitab  At-Tadzkirah.  Selain  itu,  kami  juga 
telah  menyebutkan  beberapa  pendapat  ulama  dalam  hal  itu,  dimana  yang  benar 
adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  lenyapnya  bumi  ini  seperti  yang 
dinyatakan  dalam  hadits  Nabi  S  AW. 

Diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Tsauban  maula  Rasulullah  S  AW,  dia 
berkata,  “Aku  pernah  berdiri  di  samping  Rasulullah  S  AW,  tiba-tiba  datang 
seorang  pendeta  Yahudi  lalu  berkata,  ‘  Assalaamu  alaika...’.”  Selanjutnya 
disebutkan:  Pendeta  Yahudi  itu  berkala,  “Dimana  manusia  berada  ketika  bumi 
dan  langit  diganti  dengan  bumi  dan  langit  yang  lain?”  Rasulullah  S  AW  lalu 
bersabda,  Manusia  berada  dalam  kegelapan  tanpa  jembatan..  ..”1821 

Diriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  pernah 
ditanya  tentang  firman  Allah  SWT,  &>’}$>  }ji  "(Yaitu)  pada 

hari  (ketika)  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain.  ”  Di  manakah  manusia 
pada  saat  itu?”  Beliau  menjawab,  “Di  atas  shirath  (jembatan j.”1®22 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hascm  shahih .” 

Hadits-hadits  ini  semua  menyatakan  bahwa  langit  dan  bumi  diganti  dan 
dilenyapkan,  lalu  Allah  menciptakan  bumi  lain  yang  mana  manusia  berada  di 


1821  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  haid,  bab:  Sifat  Mani  Laki-laki  dan 
Perempuan,  dan  Anak  Tercipta  dari  Air  Mani  Keduanya  (1/252). 

1822  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  sifat  orang-orang  Munafik,  bab: 
Kebangkitan  dan  Sifat  Bumi  pada  Hari  Kiamat  (4/2150),  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan 
tentang  zuhud,  bab:  Mengingat  Hari  Kebangkitan  (2/1430,  no.  4279),  dan  At-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/296). 

Setelah  meriwayatkan  hadits  tersebut,  dia  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan 
shahih." 


Surah  Ibraahiim 


atasnya  setelah  sebelumnya  berada  di  atas  jembatan. 

Dinyatakan  dalam  Shahih  Muslim  dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata, 
“Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘Manusia  dibangkitkan  pada  Hari  Kiamat  di 
atas  tanah  putih  seperti  roti  yang  bulat  pipih  dan  putih  bersih,  tanpa 
ada  tanda  pada  seorang  pun  di  dalamnya  ’.”1823 

Jabir  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Abu  Ja’far  Muhammad 
bin  Ali  tentang  firman  Allah  SWT,  'fyi  “(Yaitu)  pada 

hari  (ketika)  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain,  ”  dia  lalu  menjawab, 
“Diganti  dengan  roti  yang  dimakan  oleh  manusia  pada  Hari  Kiamat.”  Dia 
kemudian  membaca,  ^  f  UjjT  1  J-l*-  C»j 

Dan  tidaklah  Kami  jadikan  mereka  tubuh-tubuh  yang  tiada  memakan 
makanan.  ”1824  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [2 1  ] :  8) 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Bumi  itu  diganti  dengan  bumi  lain  berwarna 
putih,  seperti  perak,  yang  mana  di  atasnya  manusia  tidak  melakukan 
kesalahan.”1825 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Diganti  dengan  bumi  dari  perak  putih.”1826 

Ali  bin  Abu  Thalib  RA  berkata,  “Pada  saat  itu,  bumi  diganti  dengan 
bumi  dari  perak  dan  langit  dari  emas,  dan  ini  adalah  pergantian  bendanya.”1827 

Cukuplah  bagimu  firman  Allah  SWT,  ji-JilT  o»-  'jiT  ^  ijjiyj  “Dan 
mereka  semuanya  (di padang  Mahsyar)  berkumpul  menghadap  ke  hadirat 
Allah  yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa ,”  maksudnya  adalah,  dari  kubur 
mereka,  dan  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


1823  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  sifat  orang-orang  Munafik,  bab: 
Kebangkitan  dan  Sifat  Bumi  pada  Hari  Kiamat  (4/2 150). 

1824  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/545). 

1825  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (3/544),  Ath-Thabari 
dalam  Jami  ’A  l  Bayan  (13/1 64)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurruAl  Mantsur  (4/90) . 

1826  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/439)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
DurruAl  Mantsur  (4/91). 

1827  Ibid. 


Firman  Allah  SWT,  <-£pi  “ Dan  kamu  akan  melihat  orang- 

orang  yang  berdosa,  ”  yaitu  orang-orang  musyrik,  “ Pada  hari  itu  ” 

maksudnya  adalah,  Hari  Kiamat,  jJiL  “Diikat”  maksudnya  adalah, 
dikekang.  ,_j  “ Dengan  belenggu,  ”  yaitu  rantai  dan  tali.  Bentuk 

tunggal  dari  kata  adalah  Cirr  dan  \\'r.  Contohnya  adalah, 

artinya  aku  mengikatnya. 

Ada  yang  berpendapat,  setiap  orang  kafir  diikat  bersama  syetan  dalam 
satu  belenggu.  Penjelasannya  adalah  firman  Allah  SWT,  i Jks>  J JJI 

i  «Slf  C \  “(Kepada  malaikat  diperintahkan), 

‘ Kumpulkanlah  orang-orang  yang  zhalim  beserta  teman  sejawat  mereka 
dan  apa  yang  pernah  mereka  sembah  ’,  ”  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  22) 
yakni  teman-temannya  dari  golongan  syetan. 

Ada  yang  mengatakan,  mereka  orang-orang  kafir  dikumpulkan  dalam 
ikatan  itu,  sebagaimana  mereka  berkumpul  di  dunia  untuk  melakukan 
kemaksiatan. 

Firman  Allah  SWT,  yl>S  Ja  “ Pakaian  mereka  adalah  dari 

pelangkin  (ter)”  maksudnya  adalah,  pakaian  mereka.1828  Diriwayatkan  dari 
Ibnu  Duraid  dan  lainnya,  bentuk  tunggal  dari  kata  Jsi'j r’  adalah  dan 

fi  77-nya  adalah  dan  4  jp  cJjJt  (aku  berpakaian). 

<jl>5  Ja  “Dari pelangkin  (ter),  ’’  maksudnya  adalah,  pelangkin  unta 
yang  dijadikan  minyak.1829  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  olehAl  Hasan. 
Hal  itu  lebih  jelas  dan  berguna  untuk  menyalakan  api.  Dalam  hadits  shahih 
dinyatakan,  bahwa  perempuan  yang  meratapi  mayat,  jika  belum  bertobat 
sebelum  matinya,  maka  dia  akan  dibangkitkan  pada  Hari  Kiamat  dengan 
memakai  pakaian  dari  ter  dan  penutup  dari  kudis.1830 

1,21  Disebutkan  oleh  At-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/167)  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalamAlMuharrarAl  Wajiz{ 8/271). 

1.29  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Al  Hasan  dalam  tafsirnya  (2/63),  An-Nuhas  dalam  Ma  ‘ani 
A  l  Qwr  'an  (3/546)  dan  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (13/168). 

1.30  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab: 
Sikap  Keras  Terhadap  Orang  yang  Meratapi  Mayat  (2/644). 


Diriwayatkan  dari  Hammad  bahwa  mereka  berkata,  “Dia  adalah  An- 
Nuhas.”1831 

Isa  bin  Umar  membaca  lafazh  «J>| 'Jfi  dengan  — -yakni  dengan 

harakat  fathah  pada  huruf  qaf dan  sukun  pada  huruf  t  ha  ‘ — .1832  Dalam  hal  itu 
ada  qira  ‘ah  yang  ketiga,  yaitu  huruf qaf diberi  harakat  kasrah  dan  t  ha  ‘  diberi 
harakat  sukun,  yakni  1833 

Sedangkan  qira  ‘ah  yang  keempat  adalah,  j?.1834  Diriwayatkan 

dari  Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah,  Ikrimah,  Sa’idbin  Jubair,  dan  Ya’qub,  bahwa 
Al  Qathiran  adalah  logam  yang  meleleh.  Di  antaranya  seperti  firman  Allah 
SWT,  0  (jt*  aJp  “ Berilah  aku  tembaga  (yang  mendidih)  agar 

kutuangkan  ke  atas  besi  panas  itu.”  (Qs.  Al  Kahfi  [1 8] :  96)  Dan,  air  mendidih 
yang  mencapai  puncaknya,  di  antaranya  seperti  dalam  firman  Allah  SWT, 
“Di  antara  air  yang  mendidih  yang  memuncak 
panasnya.”  (Qs.  Ar-Rahman  [55]:  44) 

“Ditutup”  maksudnya  adalah,  dipukul.  jlST  ^^yrV'Oleh 
api  neraka,  ”  lalu  api  itu  menutupinya. 

Firman  Allah  SWT,  Ip  3»T  “Agar  Allah  memberi 

pembalasan  kepada  tiap-tiap  orang  terhadap  apa  yang  ia  usahakan” 
maksudnya  adalah,  apa  yang  pernah  mereka  lakukan. 

“Sesungguhnya  Allah  Maha  cepat  hisab-Nya,  ” 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


1,31  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (13/168),  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/546)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafcimya  (4/440). 

1832  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/440)  dan 
dinisbatkan  kepada  Umar  dan  Ali  RA. 

1833  Lih.  Al  Muharrar  A  l  Wajiz  (8/272)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/440). 

1834  Qira ‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/546),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/272),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/440),  dan 
ini  termasuk  qira  'ah  yang  menyimpang  seperti  yang  disebutkan  dalam  Al  Muhtasab, 
karya  Ibnu  Juni  (1/366). 


Firman  Allah  SWT,  “(Al  Qur'an)  ini  adalah 

penjelasan  yang  sempurna  bagi  manusia ,”  maksudnya  adalah,  apa  yang 
Kami  turunkan  kepadamu  ini  adalah  penjelasan  dan  nasehat. 

ijj  '<  •  “Dan  supaya  mereka  diberi  peringatan ,”  maksudnya 
aHaiah  ditakut-takuti  dengan  adzab  Allah  SWT.  Ada  yang  membacanya 
i  — yakni  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ya '  dan  cfca/ — .  Contohnya 

aHalahj  ojii  artinya  aku  bemadzar  ketika  hal  itu  diketahui  dan  telah 

siap  untuk  itu. 


t “Dan  supaya  mereka  mengetahui  bahwa 
Dia  adalah  Ilah  Yang  Maha  Esa”  maksudnya  adalah,  agar  mereka 


berupa  dalil  dan  bukti. 

.  “Dan  agar  orang-orang  yang  berakal  mengambil 

pelajaran ,”  maksudnya  adalah,  agar  orang-orang  yang  berakal  mengambil 
nasehat.  Ketika  huruf  lam  dalam  firman  Allah  dan 

berhubungan  dengan  perkiraan  makna  yang  tidak  disebutkan. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  masalah 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA.1835  Ketika  itu  dia  ditanya,  “Apakah  kitab  Allah 
memiliki  tanda?”  Dia  menjawab,  “Iya.”  Yang  bertanya  berkata  kembali, 
“Di  manakah  itu?”  Abu  Bakar  menjawab,  “Firman  Allah  SWT, 
g- lili  t  JUA  ‘(Al  Qur'an)  ini  adalah  penjelasan  yang 

sempurna  bagi  manusia,  dan  supaya  mereka  diberi  peringatan...' . 


1,35  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/274)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/441). 


